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Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas dari 
Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma ruf di kalangan umat Islam, Fath 
Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-Imam Al-Hafizh Muhammad 
bin Hajar Al-Atsgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mensyarah hadits -da lam kitab i 'ini- dengan lebih ringkas 
tanpa mengurangi substansi kandungan | hadits, r NELG Ela telte Ela etats 
terkandung di dalamnya, namun mem idahk Ea pembaca dalam mema- 
hami makna hadits. Sistematika dalam r r ensyarah h hadits dimulai dengan 
menguraikan makna perkata hadits yang dipandang penulis butuh ada- 
nya penjelasan, kemudian diikuti dengan syarah hadits secara umum, 
dan ditutup dengan menyimpulkan intisari faidah dari hadits, baik yang 
menyangkut masalah hukum, fikih, dan faidah lainnya. 

Pada jilid pertama ini, pembahasannya meliputi Kitab Awal Mula 
Turunnya Wahyu, Kitab Iman, Kitab Ilmu, Kitab Wudhu, dan Kitab Mandi. 
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Pengantar Penerbit 


egala puji bagi Allah Ta'ala, kepada-Nya kami memohon per- 

tolongan dan memohon ampunan, kami berlindung kepada 

Allah dari kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan 
kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang 
bisa menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang 
mampu memberinya petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang 
hak disembah selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami 
bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba 
dan Rasul-Nya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah aku tinggal- 
kan kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh 
dengan keduanya, kitabullah (Al-Our'an) dan sunnah Nabi-Nya (hadits).” 
Al-Muwaththa' 15/3711. 


Hadits mempunyai kedudukan yang agung dalam Islam. Hadits 
adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-&)ur'an yang berfungsi 
sebagai penjelas keterangan-keterangan yang masih global atau hal-hal 
yang belum diatur di dalam Al-Jur'an. Tanpa didukung pemahaman 
hadits yang benar, sulit bagi seorang muslim dapat memahami Islam 
sekaligus mengaplikasikannya dengan benar. 

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dasar-da- 
sar hukum Islam, yakni memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai 
landasan dalam setiap amal ibadahnya, maka kami terbitkan Syarah 
Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin. Kitab ini merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas 
dari Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma'ruf di kalangan umat 





Islam, Fath Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari adalah karya Al-lmam Al- 
Hafidz Muhammad bin Hajar Al-Atsgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mencoba menyajikan syarah hadits -dalam kitab ini- 
dengan lebih ringkas tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, 
makna, dan faidah yang terkandung di dalamnya, namun memudah- 
kan pembaca dalam memahami makna hadits. Sistematika dalam 
mensyarah hadits dimulai dengan menguraikan makna perkata hadits 
yang dipandang penulis butuh adanya penjelasan, kemudian diikuti 
dengan syarah hadits secara umum, dan ditutup dengan menyimpul- 
kan intisari faidah dari hadits, baik yang menyangkut masalah hu- 
kum, fikih, dan faidah Jainnya. 

Semoga kehadiran buku iri dapat menambah hasanah dan wawa- 
san keilmuan bagi umat Islam. Pada jilid pertama ini, pembahasannya 
meliputi kitab awal mula turunnya wahyu, kitab iman, kitab ilmu, kitab 
wudhu, dan kitab mandi. 

Segala tegur apa, masukan, ataupun kritik akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


Mugaddimah Penerbit 


esungguhnya segala puji hanya milik Allah Ta'ala semata. Kita 

memuji, meminta pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kita 

berlindung kepada Allah dari semua kejahatan jiwa kita dan 
keburukan amal kita. Barangsiapa Allah beri petunjuk, maka tidak ada 
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 


Sidang pembaca yang mulia, di hadapan Anda ada sebuah permata 
ilmiah nan indah, yang disemai oleh Fadhilah Al-Allamah Muhammad 
bin Shalih Al-Utsaimin Rahimakullah di segenap penjuru kebun Shahih 
Imam Al-Bukhari, guna memetikkan beraneka bunga yang bersemi, 
mutiara yang terpendam dan permata yang tersimpan untuk kita. 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah telah memperlihatkan ungkapan- 
ungkapannya yang dalam, berbagai komentar yang bermanfaat berikut 
kata-kata yang mudah, gaya bahasa yang lugas serta penjelasan yang 
apik, tidak terlalu ringkas sehingga ada yang tertinggal, tidak pula 
terlalu panjang sehingga menimbulkan kebosanan. 

Di kalangan para penuntut ilmu dan ulama, kedalaman berbagai 
disiplin ilmu yang dimiliki oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah 
bukanlah sesuatu yang asing. Baik dalam ilmu fikih berikut ushulnya, 
akidah beserta cabang-cabangnya, serta bahasa dengan berbagai 
ilmunya. Ini pulalah yang memberikan bobot ilmiah yang besar bagi 
kitab mulia ini. 





Ada keistimewaan lain yang dimiliki oleh kitab beliau iru, yaitu 
kandungannya yang mencakup berbagai persoalan terkini yang be- 
liau sisipkan di sela-sela penjelasan beliau Rakimahullah atas berba- 
gai permasalahan kontemporer kepada para muridnya, ditambah 
lagi dengan hipotesa beliau terhadap berbagai persoalan sekaligus 
menyampaikan jawabannya. Dan kami telah mengecek hal itu pada 
tempatnya. 

Demikianlah, kitab ini juga menguraikan beragam permasalahan 
kontemporer yang beliau cantumkan ketika menguraikan beberapa 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ada di dalam kitab yang 
berharga ini. 

Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah juga menukilkan beberapa ko- 
mentar yang penuh faedah dari sejumlah pensyarah Shahih Al-Bukhari 
sebelumnya yang paling terkemuka, di samping syarah beliau sendiri. 
Di antara mereka ialah: 

1. Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah. 

2. Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali Rakimahullah. 

3. Al-Imam Badruddin Al-Aini Rahimahullah. 

4. AHimam Syihabuddin Al-Oasthallani Rahimahullah. 

Beliau memberikan penjelasan sejumlah kata-kata asing yang dise- 
butkan dalam sebuah hadits. Dan sebagaimana kebiasaannya, beliau 
memberikan defenisi terhadap sejumlah istilah-istilah yang berkaitan 
dengan masalah fikih, seperti tayammum, al-ghusi (mandi), al-ihshaar 
dan sebagainya. 

Tidak semua hadits yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari beliau 
syarah, hanya sebagian besar saja, sehingga beliau memberikan faedah 
yang amat banyak sebagaimana yang menjadi kebiasaannya. 

Adapun yang kami lakukan dalam kitab ini berkisar pada beberapa 
langkah berikut: 

1. Memutar kaset-kaset atau rekaman lainnya yang keseluruhan- 
nya mencapai 287 buah, dan mendengarkannya dengan teliti 
secara berulang kali, untuk menjamin keotentikan nash (uca- 
pan) Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah yang mensyarah kitab 
Tu. 

2. Menghilangkan beberapa kata yang disebutkan berulang kali, 
atau kata yang beliau sebutkan dalam bahasa Arab 'Amiyah 
(tidak fasih) jika hal itu tidak menimbulkan kerancuan terha- 
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dap materi ilmiahnya. Bila kata tersebut memiliki faedah yang 
besar maka akan diganti dengan ungkapan yang semakna. Itu 
pun dilakukan ketika amat diperlukan. 


3. Mengoreksi kembali kitab ini sepenuhnya, dan itu kami laku- 
kan dengan mengandalkan kitab-kitab Mu'jam serta kamus- 
kamus yang terpercaya. 

4. Melakukan verifikasi terhadap serangkaian munagasyah (dis- 
kusi) yang dilakukan oleh Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah 
kepada para penuntut ilmu, berikut verifikasi terhadap berba- 
gai permasalahan yang beliau kemukakan atau yang ditujukan 
kepadanya lalu beliau menjawabnya. Di samping itu kami pun 
melakukan verifikasi terhadap berbagai pembahasan ilmiah 
yang Syaikh Rahimahullah bebankan kepada para penuntut il- 
mu untuk menyusunnya, serta menerangkan berbagai komen- 
tar Syaikh Rahimahullah terhadapnya. 

5. Menunjukkan hadits-hadits yang telah disepakati periwaya- 
tannya oleh Imam Al-Bukhari Rakirmahullah dan Imam Muslim 
Rahimahullah. 


6. Menyebutkan nomor-nomor hadits yang disaring dalam Sha- 
hih Al-Bukhari, dan itu ada pada tempat pertama disebutkan- 
nya sebuah hadits dalam kitab ini. 

7. Mentakhrij hadits-hadits dan berbagai atsar yang disebutkan 
di sela-sela penjelasan. 


8. Membahas berbagai ta'lig (komentar) terhadap Shahih Al- 
Bukhari, dengan lebih sering merujuk kepada Fath Al-Bari ser- 
ta Taghlig At-Ta'lig. Keduanya merupakan kitab karangan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

9. Mencantumkan beberapa indeks terperinci untuk semua tema 
pembahasan, dan itu dicantumkan di bagian akhir dari setiap 
jilid kitab ini. Sehingga mudah bagi pembaca yang mulia untuk 
kembali mencarinya. 

Akhirnya, di hadapan Anda wahai sidang pembaca yang mu- 
lia, terpampang sebuah sumbangsih orang yang masih memiliki 
kekurangan. Dan amal anak Adam tidak ada yang terbebas dari 
kekeliruan. Kebenaran yang Anda temukan maka ia berasal dari Allah 
Ta'ala, dan kami meminta Anda untuk mendoakan kami dari lubuk hati 






asul- 
Nya berlepas diri darinya dan kami memohon kepada Anda untuk 
memberikan nasehat dan masukan. Kami memohon kepada Allah 
Ta'ala untuk memberikan manfaat di dunia dan di akhirat dengan amal 
ini. Allah Ta'ala mengetahui niat semua hamba-Nya dan Dialah yang 
memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus. Ya Allah, Jimpahkanlah 
shalawat kepada Muhammad, keluarga berikut para sahabatnya dan 
siapa saja yang mengikutinya. 


Departemen Tahgig 


Al-Maktabah Al-Islamiyyah 


BIOGRAFI FADHILAH SYAIKH 
MUHAMMAD BIN SHALIH AL-UTSAIMIN 
RAHIMAHULLAH' 


NAMA DAN NASABNYA 


Nama lengkapnya Abu Abdillah Muhammad bin Shalih bin 
Utsaimin Al-Wuhaibi At-Tamimi. 


KELAHIRANNYA 


Beliau Rahimahullah dilahirkan pada tanggal 27 Ramadhan 1347 
Hijriyah. 


PERTUMBUHANNYA 


Beliau adalah orang yang sangat antusias terhadap ilmu semenjak 
kecil. Ia sudah mampu menghapal Al-Guran melalui bimbingan 
kakek dari pihak ibunya. Kemudian ia diarahkan untuk menuntut 
ilmu, sehingga menjadi anak yang cerdas dan berhasil menamatkan 
pendidikannya pada Madrasah Mutawassithah (setingkat madrasah 
Tsanawiyah di Indonesia -penj.) dan Tsanawiyyah Ammah selama 
kurang dari enam tahun. Beliau satu angkatan dengan Syaikh 
Abdullah Al-Bassam ketika belajar kepada Syaikh As-Sa'di. Mereka 
berdua menghapal beberapa matan bersama-sama, dan masing-masing 
memperbaiki hapalan yang lainnya. 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Munajjid menuturkan, “Syaikh 
Abdullah Al-Bassam menceritakan kepadaku bahwa dahulu ia rne- 
lakukan muraja'ah Al-Our'an bersama Syaikh Ibnu Utsaimin. Yang 





1 Dalam memaparkan biografi beliau kami berpedoman kepada rekaman Mah 
Fan'idoh li Ibni Utsaimin oleh Syaikh Muhammad Shalih Al-Munajiid. 
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pertama membaca dengan (membubuhkan) cap lalu membaca delapan 
ayat, kemudian yang lain membaca delapan ayat selanjutnya, demikian 
seterusnya. Hingga ketika sudah sampai pada cap tersebut, keduanya 
memberi cap yang baru. Kemudian bacaan orang kedua dihapal oleh 
orang pertama, sedangkan bacaan orang pertama dihapal temannya. 
Sehingga masing-masing membaca bacaan temannya dan melakukan 
muraja ah terhadap semua bacaan. 


KESABARAN BELIAU DALAM MENUNTUT ILMU 


Sebagai seorang penuntut ilmu sekaligus ahli ilmu, Syaikh adalah 
seorang yang penyabar. Sebagai seorang penuntut ilmu beliau senan- 
tiasa mengikuti Syaikhnya (gurunya) Al-Allamah As-Sa'di Rahtmahullah 
sehingga beliau memperoleh faedah yang melimpah darinya, baik da- 
lam masalah akhlak maupun ilmu. 

Biasanya beliau mendampingi Syaikh Abdurrahman hingga da- 
lam perjalanan beliau memenuhi berbagai panggilan dakwah. Be- 
liau bertanya dan belajar kepada Syaikhnya tersebut selama dalam 
perjalanan hingga keduanya tiba di pintu rumah yang mengundang. 
Lalu Syaikh As-Sa'di masuk ke dalam, sementara Syaikh Al-Utsaimin 
Rahimahullah adakalanya pulang dan adakalanya ikut masuk. 


KESABARAN BELIAU SEBAGAI SEORANG PENGAJAR 


Sebelum beliau begitu dikenal oleh khalayak masyarakat, dahulu 
beliau rutin mengajar berapa pun jumlah muridnya. Sampai-sampai 
dalam beberapa kesempatan yang hadir hanya empat orang, dan 
terkadang separuhnya tidak datang. Pernah terjadi ketika Syaikh Al- 
Utsaimin tiba terlebih dahulu di tempat mengajarnya, yang beliau da- 
pati cuma sebuah kitab yang diletakkan oleh salah seorang penuntut 
ilmu lalu orang itu pun pergi karena suatu urusan. Dalam kondisi 
seperti ini beliau berjalan ke arah mihrab, mengambil mushaf A-Jur- 
"an kemudian duduk membacanya. Dalam keadaan demikian Syaikh 
Rahimahullah tetap bertahan sampai akhirnya Allah Ta'ala melimpah- 
kan berkah-Nya kepadanya. Sampai-sampai majelisnya dihadiri oleh 
500 orang penuntut ilmu, sedangkan orang yang menghadiri majelis 
beliau di Al-Haram beberapa kali lipat jumlahnya. 
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BEBERAPA KARAKTERISTIK KEILMUWANNYA YANG KHAS 


Pelajaran tafsir beliau memiliki keistimewaan tersendiri, di anta- 
ranya pelajaran tersebut bersifat komprehensif dan ilmiyah dalam 
sejumlah ensiklopedi yang Anda temukan di berbagai bidang ilmu 
Syar'i. Begitu juga dengan kedisiplinan beliau dalam produktivitas 
keilmuwannya. Beliau berpedoman kepada berbagai kaidah umum 
dalam mengikuti yang zahir disejumlah masalah hukum, dan mengikuti 
yang zahir dalam berbagai masalah akidah, kecuali ada dalil yang 
membuktikan bahwa yang dimaksud bukanlah yang zahir. Namun 
sikap beliau yang mengikuti makna lahiriah dalam persoalan akidah 
lebih tegas lagi. Sebab persoalan akidah merupakan lingkup masalah 
gaib yang tidak memberikan ruang kepada akal sedikit pun. Berbeda 
halnya dengan perkara yang berkaitan dengan hukum (fikih), karena 
adakalanya akal juga berperan di situ. 

Beliau tidak pernah ragu untuk menyatakan ketidaktahuannya 
dengan mengatakan, “Saya tidak mengetahui masalah iri.” 


Beliau menempuh metode komparatif (perbandingan) yang sangat 
bermanfaat bagi para penuntut ilmu, dan memiliki defenisi yang 
mendetail terhadap berbagai istilah. 

Beliau juga menaruh perhatian besar terhadap beragam masalah 
perbedaan yang berhubungan dengan masalah fikih, di mara masalah 
tersebut menunjukkan kedalaman ilmunya. 


DAKWAH BELIAU YANG BERTARAF INTERNASIONAL 


Syaikh Rahimahullah memiliki berbagai daurah (seminar) yang 
bertaraf internasional yang dilaksanakan dalam beberapa bentuk. Di 
antaranya menyampaikan pelajaran bulanan melalui telepon kepada 
sejumlah Islamic Centre di berbagai belahan dunia, berkomunikasi 
dengan sejumlah instansi penanggulangan bencana yang terjadi 
di sejumlah negeri kaum muslimin, mengutus beberapa muridnya 
untuk mengajar dan berdakwah di luar negeri, berpartisipasi dalam 
pengiriman buku-buku serta kaset, melakukan korespondensi dengan 
orang-orang yang meminta fatwanya dari luar negeri dengan tulisan 
tangannya sendiri, dan mengkhususkan waktu untuk mereka juga 
melalui Internet. 
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IBADAHNYA 


Syaikh Muhammad Rahimahullah adalah seorang ahli ibadah. Usai 
menunaikan shalat Isya biasanya beliau langsung tidur. Lalu pada 
pukul dua dini hari beliau terjaga secara spontan tanpa ada yang 
membangunkan untuk melakukan Oiyamul Lail. 


Orang yang pernah menemani beliau dalam salah satu perjala- 
nannya untuk berdakwah menuturkan, suatu malam mereka pulang 
ke tempat tinggal mereka dalam kondisi letih. Lalu keduanya pun 
tidur pada pukul satu dini hari. Yang menemani beliau ini berkata, 
“Aku terjaga pada pukul 1.30 dini hari. Aku dapati ternyata Syaikh 
Muhammad sedang berdiri mengerjakan shalat malam.” 

Pada masa hidupnya beliau gemar mengerjakan suatu amal se- 
cara kontinyu. Beliau tidak pernah meninggalkan puasa tiga hari di 
setiap bulannya. Jika beliau melakukan safar dan dalam kondisi sibuk, 
maka beliau menggadhanya sekembalinya dari safar. Tatkala beliau 
biasa pergi ke Baitullah Al-Haram dan Makkah untuk mengajar, 
beliau terus melakukan kebiasaan itu sampai pada tahun Allah Ta'ala 
memanggilnya. 

Jika beliau telah menetapkan jadwal pelajaran beliau untuk para 
penuntut ilmu, maka beliau tidak pernah menarik diri darinya, dan 
majelis beliau jarang sekali absen. Inilah di antara penyebab yang 
membuat para penuntut ilmu senang menghadiri pelajaran beliau dan 
datang berbondong-bondong dari berbagai tempat yang jauh. 

Syaikh Rahimahullah rutin bersedekah setiap hari Jum'at, dan ti- 
dak pernah meninggalkan kebiasaannya tersebut kecuali ketika jelas 
baginya bahwa tidak ada dalil shahih dari Sunnah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang mendasari hal tersebut. 


Beliau juga rutin membaca AHJur'an sebagai wiridnya secara kon- 
tinyu. Ia membaca Al-Our'an selama dalam perjalanannya menuju 
tempat shalat, dan tidak mau disela oleh siapa pun saat melangkahkan 
kakinya menuju masjid, karena ini adalah waktu wirid A-Juran. 
Sekiranya beliau harus memutus wiridnya dan mesti berbicara dengan 
salah seorang penuntut ilmu, maka beliau berhenti di pintu mesjid saat 
muadzin mengumandangkan igamah shalat dan wiridnya selesai. 
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KETEKUNANNYA DALAM MENJALANKAN KETAATAN 


Syaikh Rahimahullah adalah orang yang tekun. Beliau berjalan me- 
nuju masjid (untuk mengerjakan shalat) dengan berjalan kaki, padahal 
jarak antara rumah dan masjid 2 kilometer pergi dan kembali dengan 
lama perjalanan sekitar 15 menit. Dan terkadang beliau berjalan ke sana 
tanpa mengenakan alas kaki apapun, sebab perbuatan tersebut memang 
ada Sunnahnya. Kalau pun kondisinya hujan, maka beliau memakai 
payung. 

Syaikh Al-Munajjid menceritakan, “Suatu ketika saya melihat be- 
liau berjalan agak terburu-buru. Lantas saya berjalan mengiringinya 
sambil melontarkan pertanyaan kepadanya, sementara ia dikerumuni 
oleh sejumlah pemuda. Tatkala kami sampai pada rambu hijau beliau 
berlari, kami pun berlari dan beliau berhasil mendahului kami. Padahal 
usia beliau kala itu sudah mencapai 70 tahun. Semoga Allah Ta'ala 
mencurahkan rahmat-Nya yang luas kepada beliau.” 


KEZUHUDANNYA 


Beliau Rahimahullah menghuasi dirinya dengan akhlak para ulama 
dan orang-orang mulia. Yang paling menonjol adalah sifat wara' dan 
zuhudnya. Ja bukan termasuk orang yang memiliki harta melimpah. 
Gaji bulanan yang biasa diterimanya ia infakkan kepada keluarganya. 
Pernah kejadian beliau diberi sebuah mobil baru, namun beliau tidak 
mau mempergunakannya. Hingga ketika akhirnya mobil tersebut 
menjadi berdebu (karena tidak dipakai -penij) dipindahkan dari depan 
rumah. 

Ia juga pernah diberi sebuah rumah gedongan, tetapi beliau hi- 
bahkan untuk para penuntut ilmu. 

Mobil yang Syaikh Rahimahullah miliki sudah kuno dengan model 
tahun 80-an. 

Beliau makan roti kering dengan air putih sebagai minumannya, 
dan memberi makan para saudaranya dengan daging. 

Siapa saja yang memperhatikan kondisi Syaikh Rahimahullah dari 
dekat, niscaya ia mengetahui bahwa beliau adalah orang yang zuhud 
dan tidak lengket dengan kenikmatan durua. 


. SYARAH SHAHIH 
XVI AL-BUKHARI 1 


SIFAT WARA'NYA 


Sifat wara 'nya Rahimahullahu tampak jelas ketika ja mengeluarkan 
fatwa tentang diperbolehkannya beberapa hal, dan menurutnya pen- 
dapat yang paling rajih adalah membolehkannya. Akan tetapi beliau 
tidak mempergunakannya karena bersikap wara', misalnya dalam 
masalah alkohol. Ada yang memberitahukan bahwa dirinya tidak 
mau memakai parfum yang mengandung alkohol. Beliau Rahimahullah 
berkata, “Tetapi saya mempergunakannya untuk sterilisasi luka." 


Juga pernah terjadi pihak Fakultas menunjuknya membuat silabus 
untuk salah satu jenjang pendidikan, dan mereka mengurangi jam 
mengajarnya demi tugas tersebut. Maksudnya agar beliau bisa fokus 
untuk menyelesaikan pembuatan kurikulum. Usai melaksanakan tu- 
gasnya, pihak Fakultas memberikan upah kepadanya. Melihat hal ini 
Syaikh Rahimahullah keheranan lalu mengembalikannya kepada pihak 
yang menangani penyusunan kurikulum, meskipun pihak Fakultas 
bersikeras memberikannya karena itu merupakan haknya. 

Salah seorang polisi lalu lintas di Mamlakah (Arab Saudi) mern- 
ceritakan bahwa dalam sebuah kesempatan Syaikh Muhammad me- 
nemari seseorang di dalam mobilnya -mobil tersebut milik orang 
yang beliau temani-, berangkat dari “Unaizah menuju Buraidah un- 
tuk suatu keperluan penting dengan sebuah lembaga sosial. Pemilik 
mobil mengemudikan mobilnya melebihi kecepatan yang telah di- 
tetapkan pemerintah. Tidak berapa lama beberapa aparat lalu lintas 
menghentikannya. Mereka mendapati ternyata di dalam mobil ada 
Syaikh Muhammad Shalih, serta merta mereka mengizinkan mobil 
tersebut untuk melanjutkan perjalanan. Melihat hal ini Syaikh meminta 
penjelasan kepada temannya tentang apa yang terjadi, maka ia mem- 
beritahukannya. Demi mengetahui apa yang sebenarnya terjadi, serta 
merta Syaikh Rahimahullah berkata kepada temannya, “Balik lagi ke 
titik yang tadi!” Beliau bertanya kepada aparat itu, “Mengapa Anda 
menghentikan laju mobil kami?” Ia menjawab, “Karena laju mobil 
melebihi batas kecepatan.” “Lantas mengapa Anda tidak menilang 
kami?” Tanya beliau kembali. Ia menjawab, “Barangkali Anda berdua 
sedang terburu-buru karena ada masalah penting, ya Syaikh!” Syaikh 
menolak dan bertanya berapa ongkos tilang karena melanggar pera- 
turan, ternyata biayanya adalah 300 real. Maka Syaikh pun berkata, 





SYARAH SHAHIH “Ip, 
AL-BUKHARI 1 &f 





xvji 
“Ini 150 real dari saya. Dan ambillah 150 realnya lagi dari teman 


saya ini! Karena ia telah melanggar peraturan sedangkan saya tidak 
menasehatinya.” : 


Dalam sebuah kesempatan lain, beliau Rahimahullah menyerahkan 
tas sumbangan berisi uang yang cukup banyak kepada seorang ketua 
lembaga sosial. Ketika orang tersebut telah pergi membawa tas tadi, 
Syaikh bergegas menyusulnya sambil memanggilnya dan berkata 
kepadanya, “Tunggu sebentar! Dalam tas itu ada uang setengah Real.” 
Syaikh Rahimahullah mengingatkan orang itu agar tidak lupa dengan 
uang setengah Real tersebut, karena ia merupakan sedekah dari se- 
orang muslim dan boleh jadi memiliki nilai yang tinggi di sisi Allah 
Ta'ala. Hal ini sekaligus menunjukkan kepribadian beliau yang luhur 
untuk menunaikan amanah. Semoga Allah Ta'ala merahmati dan | 
meridhai beliau. 


SIFAT TAWADHU'NYA 


Beliau adalah orang yang tawadhu (rendah hati) dan tidak merasa 
gengsi mengendarai sebuah mobil tua. Bahkan adakalanya ketika 
beliau mengendarai beberapa mobil lalu mobil tersebut mogok, beliau 
langsung turun dan mendorongnya bersama sang supir. Ini beliau 
takukan karena khawatir tidak memperoleh shalat berjama'ah di 
mesjid. Termasuk ketawadhu'annya adalah tidak mau disebut sebagai 
Al-'Allamah. Dan apabila seseorang yang merekam sebutan tersebut 
dalam kaset maka beliau berkata, “Hapuslah bagian itu!” 


Dalam salah satu majelis ilmu yang terbuka untuk umum, salah 
seorang lelaki yang hadir berkata, “Wahai Syaikh, sesungguhnya 
saya pernah mengghibah Anda. Maka halaikanjah saya!” Syaikh 
Rahimahullah berkata, “Siapakah saya sehingga tidak dighibahi? Dan 
saya telah menghalalkan (memaafkan) Anda.” 


Syaikh Rahimahullah tidak sungkan mendekati para pembersih mat- 
ras yang menjadi tenaga pembantu di mesjid dan berbincang-bincang 
dengan mereka. 

Suatu ketika seorang pemuda meminta izin (kepada beliau) untuk 
membacakan bait-bait syair yang dirangkainya untuk memuji Syaikh 
Rahimahullah. Beliau berulang kali menyelanya seraya memprotes san- 
jungan yang ditujukan kepadanya dan memerintahkan agar kata-ka- 
tanya dirubah. Setiap kali mendengar sanjungan beliau memprotes- 
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nya sehingga pemuda tersebut berkata, “Protes Anda tidak ada gu- 
nanya, ya Syaikh! Hanya ada dua pilihan, saya lanjutkan pembacaan 
syair ini atau berhenti.” Syaikh menjawab, “Saya lebih senang kalau 
kamu berhenti membacanya. Jangan kalian kaitkan kebenaran dengan 
manusia! Karena orang yang masih hidup tidak akan merasa aman 
dari fitnah.” Rekaman ini beredar di kalangan kaum muslimin. Siapa 
saja yang mendengar kisah ini, niscaya ia akan sangat terkesan dengan 
kepribadian beliau. 


SIFAT SANTUNNYA RAHIMAHULLAH 


Pernah terjadi sebuah kitab dibacakan kepada beliau sejak dari 
mesjid hingga ke rumah beliau saat pulang. Mendadak seorang lelaki 
Arab Badui muncul dan dengan kasarnya mendorong para penuntut 
ilmu, lalu memegang Syaikh dari belakang dan menarik beliau dengan 
kuat sekali hingga beliau terputar karena kuatnya tarikan. Ia berkata 
kepada beliau, “Penuhilah keperluanku!” Syaikh bertanya, “Apa ke- 
perluanmu?” Ia menjawab, “Tolong bacakan ini!” yaitu secarik kertas 
yang berisi tulisan. Melihat hal ini salah seorang penuntut ilmu berka- 
ta, “Wahai orang ini! Apa yang akan terjadi dan apa yang akan dipero- 
leh lelaki ini?” Lebih lanjut orang yang menukilkan kisah ini berkata, 
“Namun yang membuat kami terkejut adalah Syaikh menanggapinya 
dengan sopan, terlihat senang, tersenyum dan meminta maaf kepada- 
nya karena belum bisa memenuhi keperluannya sekarang. Namun 
lelaki tersebut terus memaksa dan tidak menerima permintaan maaf 
beliau, hingga akhirnya beliau memenuhi keperluannya. 


SAAT SYAIKH SAKIT 


Syaikh Ibnu Utsaimin berkata kepada Syaikh Al-Munajjid, “Ketika 
aku merasakan sakit, aku menduga penyakitnya adalah wasir. Dahulu 
aku pernah menjalani operasi wasir, maka aku mengira rasa sakit yang 
aku rasakan adalah penyakit tersebut. Namun ketika rasa sakitnya 
semakin bertambah, aku berobat ke rumah sakit sekaligus untuk me- 
meriksakan keadaan sebelah mataku, sebab aku mengalami sakit mata. 
Mereka memeriksaku lalu memberitahukan kepadaku bahwa aku 
mengidap kanker.” Syaikh menyebut penyakit kanker ini dengan Al- 
Maradh Al-Khathir (penyakit yang berbahaya), dan menolak untuk 
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menyebutnya sebagai Al-Maradh Al-Khabits (penyakit yang buruk 
(ganas)). Beliau berkata, “Tidak ada yang buruk pada perbuatan 
Allah.” 


Beberapa waktu setelah mengalami rasa sakit itu, Syaikh Al- 
Munajjid menanyakan kondisi beliau. Katanya, “Rasa sakit itu hilang 
timbul, kecuali di lokasi sakit yang utama yang terus menyebar. Rasa 
sakitnya terus ada.” Meskipun dalam kondisi demikian, beliau tetap 
melakukan tugasnya mengajar dan memberi fatwa. 


KESABARANNYA SELAMA SAKIT 


Barangkali sebagian orang mengamati, selama sakit, beliau berbi- 
cara dengan suara yang kuat ketika mengajar. Seakan-akan beliau 
menahan rasa sakit itu dan memperlihatkan kepada hadirin bahwa 
kondisinya baik-baik saja. 

Beliau tidak suka menggunakan obat-obatan analgesik (pengurang 
rasa sakit), sebab dapat membuatnya tertidur dan menghalanginya 
untuk melakukan giyamul lail serta mengajar. Beliau memiliki keingi- 
nan yang pernah disebutkannya kepada beberapa syaikh, "Aku ingin 
meninggal dunia di dekat Ka'bah sambil menyebarkan ilmu.” Beliau 
menilai bahwa menyebarkan ilmu termasuk pendekatan diri kepada 
Allah yang paling agung. 

Oleh sebab itu, tatkala kondisi beliau sudah sangat payah, pada 
pagi hari tanggal 29 Ramadhan dan saat itu beliau berada di Mekkah, 
para dokter memutuskan untuk memindahkannya dari Al-Haram ke 
Jeddah untuk mendapatkan perawatan yang lebih fokus. Tatkala beliau 
telah merasa agak baikan di waktu “Ashar, beliau bersikeras untuk 
dibawa kembali ke Mekkah meskipun para dokter berusaha mence- 
gahnya. Beliau berkata, “Jangan halangi kami untuk memperoleh paha- 
la ini. Karena ini adalah malam terakhir dari bulan Ramadhan.” Akhir- 
nya Syaikh dibawa kembali ke Mekkah dengan diiringi oleh sejumlah 
dokter. Sesampainya di sana beliau masuk ke dalam ruangan khusus. 
Beliau meminta diambilkan air wudhu' kemudian mengerjakan shalat 
Maghrib dan Isya. Setelah itu beliau meminta izin untuk mengajar, dan 
beliau tetap mengajar pada malam terakhir dari bulan Ramadhan. 
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SAAT-SAAT TERAKHIR 


Ketika beliau tersadar dari pingsannya, ia membaca A-Juran 
dan berzikir kepada Allah. Ayat terakhir yang beliau baca adalah fir- 
man Allah Subhanahu wa Ta'ala,” (Ingatlah) ketika Allah membuat kamu 
mengantuk untuk memberi ketentraman dari-Nya).” (OS. Al-Anfaal: 11) 

Kemudian ruh beliau pun meninggalkan jasadnya pada pukul 1.30 
siang. 


WAFATNYA 


Syaikh Rahimahullahu wafat pada hari Rabu tanggal 15 Syawwal 
1421 H. Beliau dimakamkan di Mekkah berdekatan dengan kubur 
syaikhnya Ibnu Baaz. Semoga Allah meralunati mereka berdua. 


KARAMAHNYA 


Orang-orang yang memandikan beliau menceritakan apa yang 
mereka lihat berupa kondisi fisik beliau yang baik, mudah dimandi- 
kan dan bersih badannya. Sampai-sampai mereka menyangka bahwa 
beliau sudah dimandikan terlebih dahulu sebelum mereka mandikan. 


Beliau berpendapat tidak boleh duduk-duduk ketika bertakziyah. 
Ketika ayah dan ibunya wafat beliau duduk di mesjid dan mengunci 
pintu rumahnya. Dan anak-anaknya melakukan hal yang sama terha- 
apnya saat ia meninggal duria. 


Dan beliau pernah mengalami beberapa kali mimpi yang baik. 
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Bab cara awal mula wahyu diturunkan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, serta firman Allah Jalla Dzikruhu, 
“Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) 
sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan Nabi- 
nabi setelahnya.” (OS. An-Nisaa': 163) 
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1. Al-Humaidi Abdullah bin Az-Zubair mencertiakan kepada kami dari Suf- 
yan, ia berkata, “Yahya bin Sa'id Al-Anshari telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Muhammad bin Ibrahim At-Taimi telah menceritakan 
kepada kami bahwasanya ia mendengar Algamah bin Waggash Al-Larisi 
berkata, “Saya telah mendengar Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu berkata di atas mimbar, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setiap amalan tergantung 
niatnya. Dan setiap orang akan memperoleh sesuai dengan niat masing- 
masing. Barangsiapa hijrahnya untuk mengejar materi dunia atau untuk 





3 





menikahi seorang wanita, maka hijrahnya sebatas pada apa yang menjadi 

niatnya. 

(Hadits 1- tercantum juga pada hadits nomor: 54, 2529, 3898, 5070, 
6689 dan 6953| 


Syarah Hadits 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin' Rahimahullah, pensya- 
rah kitab Shahih ini berkata, “Al-Bukhari Rahimahullah berkata, "Kai- 
fiyat (cara) Awal Mula Turunnya Wahyu Kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam.” 

Melalui bab ini Penulis (Al-Bukhori) Rahimahullah ingin menjelas- 
kan kaifiyat (cara) awal mula turunnya wahyu. Insya Allah akan di- 
sebutkan bahwa kaifiyat pertama turunnya wahyu adalah beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalami mimpi yang baik. Dan tidaklah 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalami mimpi kecuali seperti fa- 
lag Subuh. 

Perkataan Penulis Rahimahullah, “Dan firman Allah Jalla Dzikruhu, 
“Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) sebagaimana 
. Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan Nabi-nabi setelahnya.” (OS. An- 
Nisaa': 163) 

Tidak ada perbedaan mengenai wahyu Allah kepada para rasul- 
Nya, dan yang menjadi mediator antara mereka dengan Allah Ta'ala 
adalah malaikat Jibril. Dialah malaikat yang diserahi mandat tentang 
wahyu yang dibawanya turun kepada para rasul. 

Dalam firman-Nya, “Sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada Nuh 
dan Nabi-nabi setelahnya.” (OS. An-Nisaa': 163) terkandung dalil bahwa 
Nuh merupakan rasul pertama yang Allah Azza wa Jalla utus.' Dan 





2 Diriwayatkan oleh Muslim (UI/ 1515) (1907) (155) 
3 Kata stal lebih menyerupai bentuk mulhag dengan jamak mudzakkar salim, sebab 
kata tersebut tergolong isim dalam bentuk jamak sebagaimana kata pi, Be-tuk 


asal kata ini adalah bentuk jamak dari kata «s5 yang merupakan nama dari salah 
seorang perawi hadits. Kemudian ia dialihkan dari nama perawi kepada nama 
Syaikh Rahimahullah. Jika kata ini merupakan muihag jamak mudzakkar salim, maka 
huruf nun-nya selalu berbaris fathah, baik dalam posisi rafa', nashab maupun jarr. 
Wallaahu A'lam. 

Takhrij haditsnya akan segera disebutkan Insya Allah 

Di antara dalil yang juga menunjukkan hal ini adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari (6565) dan Muslim (193) (322) dari Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu. Dalam riwayat tersebut dinyatakan, “... tetapi temuilah Nuh yang meru- 
pakan rasul pertama yang Allah utus!...” Silahkan melihat Syarah Al-'Agidah Al- 
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berdasarkan firman Allah di atas maka Adam adalah Nabi pertama 
dan bukan seorang Rasul. 


Sementara itu hadits Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu Anhu me- 
rupakan hadits pertama yang dicantumkan oleh Al-Bukhari Rahima- 
hullah, kendati tidak memiliki kaitan dengan wahyu. Tujuannya ada- 
lah menerangkan bahwa sebuah amal harus diikhlaskan karena Allah 
Ta'ala, dan dengan amainya ia harus mengharapkan wajah Allah dan 
negeri akhirat. Atas dasar inilah hadits yang agung tersebut harus di- 
sebutkan dalam seluruh bab ilmu.” 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya setiap 
amalan tergantung niatnya.” 


Maksudnya tidak ada amal kecuali dengan niat. Setiap manusia 
berakal yang melakukan suatu amalan pasti meniatkannya. Dan 
mustahil bagi yang berakal melakukan suatu amalan tanpa disertai 


Wasithiyyah karya Fadhilatus Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah (L/ 65- 66) 

6 Dalam rekaman kaset Syaikh Al-Utsaimin Rahimahultah pernah ditanya tentang 
orang yang bersikeras dengan pendapatnya bahwa Adam bukanlah seorang 
Nabi, dengan menjadikan ayat “Sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada 
Nuh dan nabi-nabi yang datang kemudian" sebagai dalil. Orang tersebut berkata, 
"Sesungguhnya dalam ayat tersebut yang pertama sekali Allah sebutkan adalah 
Nuh, sedangkan Nuh diciptakan setelah Adam. Dengan demikian sesungguhnya 
Adam bukanlah seorang Nabi.” Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah menjawab, 
“Bagaimana orang ini? Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
"Sesungguhnya dia (Adam) adalah seorang Nabi yang diajak bicara.” Adapun 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala “Sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada 
Nuh dan nabi-nabi yang datang kemudian" maka wahyu yang dimaksud dalam ayat 
ini adalah wahyu risalah. Oleh sebab itulah pada hari Kiamat umat manusia ber- 
kata kepada Nuh, “Engkau adalah Rasul pertama yang Ailah utus kepada para 
makhluk di bumi.” 

7 Syaikh Al-Utsaimin Rehimahullah pernah ditanya oleh salah seorang penuntut 

ilmu mengenai hadits Umar Radhiyallahu Anhu ini, bahwasanya ia menyampaikan 
hadits ini di atas mimbar, artinya di hadapan banyak shahabat dan yang lainnya. 
Meskipun demikian tidak ada yang meriwayatkan hadits ini darinya selain Yah- 
ya bin Sa'id Al-Anshari. Dengan demikian apakah ia tergolong ke dalam hadits 
Ahad?” 
Beliau Rahimahuliah menjawab, “Benar. Tidak diragukan lagi bahwa ia merupa- 
kan hadits Ahad. Namun hadits ini didukung oleh sejumlah nash yang tercantum 
dalam Al-Guran dan Sunnah. Oleh karenanya maknanya dianggap mutawatir. 
Dan hendaknya diketahui bahwa para shahabat tidak menyebutkan hadits ini bu- 
kan berarti mereka tidak mengiapalnya. Oleh sebab itu kita katakan Abu Hu- 
rairah merupakan shahabat yang paling banyak meriwayatkan hadits. Namun 
tentunya tidak bisa dipastikan bahwa hadistnya lebih banyak dari Abu Bakar dan 
Umar. Tetapi ia meriwayatkan hadits. Sedangkan mereka adalah orang-orang 
yang disibukkan dengan berbagai persoalan kaum muslimin. Sehingga boleh jadi 
sebagian shahabat tidak menyebutkan hadits ini namun meriwayatkannya. 











niat selamanya. Oleh sebab itu sebagian ulama berkata, “Sekiranya 
Allah membebankan kepada kita suatu amalan tanpa niat, niscaya 
smalan tersebut merupakan taklif (pembebanan) yang tidak sanggup 
dilaksanakan.” 

Kemudian sesungguhnya apa yang diniatkan seseorang maka itu- 
lah yang didapatnya. Jika ia meniatkan sesuatu yang bermanfaat, maka 
itulah yang didapatnya. Dan jika dia meniatkan sesuatu yang berba- 
haya, niscaya itu pulalah yang diperolehnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membuat permisalan akan hal ini dengan amalan hijrah. Bah- 
wa siapa yang hijrahnya diniatkan kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, artinya ia telah memperoleh 
apa yang diinginkannya. 

Ini menunjukkan bahwa Allah akan mempermudah perkara ter- 
sebut untuknya sehingga ia bisa sampai kepada apa yang diingin- 
kannya. Namun sekiranya ia belum sampai kepadanya, maka sesung- 
guhnya Allah Ta'ala berfirman, "Dan barang siapa yang berhijrah di jalan 
Allah, niscaya mereka akan mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang luas 
dan (rezeki) yang banyak.” (OS. An-Nisaa': 100) 

Adapun orang lain maka ada juga yang melakukan hijrah, na- 
mun ternyata hijrahnya itu dilakukan demi mengejar dunia, untuk 
perniagaan, atau demi menikahi seorang wanita: maka sesungguh- 
nya ia melakukan hijrah demi memenuhi syahwat perut dan syahwat 
kemaluannya. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka hijrahnya sebatas 
pada apa menjadi niatnya.” 

Dan beliau tidak menyebutkan 'untuk mengejar materi dunia atau 
menikahi seorang wanita', sebagai bentuk penghinaan terhadap kedua 
hal ini dan keduanya lebih rendah untuk disebutkan kembali. 


Sejumlah ulama berkata, “Sesungguhnya kedua jumlah (kalimat) 
“Sesungguhnya setiap amalan tergantung niatnya' dan 'Dan setiap orang akan 
memperoleh sesuai dengan niatnya masing-masing” memiliki makna yang 
sama, yaitu amalmu tergantung kepada niatmu. Jika engkau meniatkan 
sesuatu, maka hasilnya bergantung kepada apa yang engkau niatkan. 

Tetapi pengertian yang telah kami sebutkan sebelumnya, itulah 
yang lebih sesuai. Sebab yang kami sebutkan memberikan konsekuensi 
bahwa setiap kalimat memiliki maknanya sendiri. Dan bila pembaha- 





SYARAH SHAHIH 
AL-BUKHARI 1 


san sebuah masalah berkisar antara ta'sis atau taukid maka yang lebih 
baik adalah membawanya kepada ta'sis.?8 
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2. Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik 
telah mengabarkan kepada kami dari Hiysam bin Urwah dari ayahnya 
dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Ariha bahwasanya Al- 
Harits bin Hisyam Radhiyallahu Anhu bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Wahai Rasulullah, bagaimana wahyu 
turun kepadamu?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kadangkala wahyu itu datang bagaikan bunyi dentingan lonceng, itulah 
yang paling berat buatku. Lalu dentingan itu terputus dari pendengaran- 
ku sedangkan aku telah memahami apa yang difirmankan Allah. Kadang 





8 Ta sis adalah menyebutkan faedah lain yang sebelumnya tidak disebutkan. Se- 
dangkan ta'kid adalah mengulangi faedah yang sudah disebutkan. Dan tesis 
lebih baik dari ta'kid sebab menyebutkan suatu faedah lain lebih baik daripada 
mengulangi penyebutan faedah yang sudah ada. Silahkan melihat At-Ta rifat kar- 
ya Al-Jurjani. (penj.) 

9 Syaikh Rahimahullah ditanya tentang sebagian ahli ilmu yang berpendapat bahwa 

niat tidak dijadikan syarat ketika hendak berwudhur, lantas bagaimara mereka 
mengarahkan hadits Umar di atas? 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Pendapat tersebut tidak memiliki landasan dalil. 
Dan mereka tidak bisa memberikan jawaban terhadap hadits itu. Dan meng- 
giyaskannya dengan menghilangkan najis merupakan giyas ma'a al-farig (meng- 
giyaskan kepada sesuatu yang berbeda -penj.). Sebab wudhu" merupakan sebuah 
amal yang bila dikerjakan seseorang maka ia akan diberi ganjaran pahala, dan 
pengguguran dosa-dosa. Berbeda hainya dengan menghilangkan najis, sebab 
tujuannya adalah menghilangkan benda yang kotor dengan apa saja yang bisa 
menghilangkannya. 








kala seorang malaikat datang kepadaku dalam wujud seorang lelaki. Lalu 
berbicara kepadaku dan aku memahami apa yang dikatakannya.” Aisyah 
Radhiyallahu Anha berkata, “Sungguh pada suatu hari yang sangat 
dingin aku melihat langsung turunnya wahyu itu kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika wahyu terputus dari pendengaran 
beliau sungguh aku lihat keringat mengalir pada dahi beliau. " 


(Hadits 2- tercantum juga pada hadits nomor 3215) 


Syarah Hadits 


Ini merupakan dalil bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menderita (sedih dan payah) karena beratnya wahyu. Allah Ta'ala 
berfirman, “Sesungguhnya Kami akan menurunkan perkataan yang berat 
kepadamu.” (OS. Al-Muzzammil: 5) 


Pada suatu hari wahyu turun kepada beliau, sementara kepala 
beliau di atas paha Hudzaifah bin Al-Yaman, hingga hampir-hampir 
membuat pahanya lebam." 

Dan ini termasuk perkara yang Allah perintahkan kepada Nabi- 
Nya untuk bersabar. Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya Kamilah 
yang menurunkan Al-Our'an kepadamu (Muhammad) secara berangsur- 
angsur. Maka bersabarlah untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan 
janganlah engkau ikuti orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara 
mereka.” (OS. Al-Insaan: 23-24) 


Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa (cara penurunan| wahyu 
terbagi menjadi dua bagian: 
» Pertama, Nabi mendengar sesuatu seperti dentingan lonceng ke- 
mudian wahyu diturunkan kepadanya. 


« Kedua, malaikat menjelma menjadi seorang manusia laki-laki, ialu 
berbicara kepada beliau setelah itu beliau menghapal apa yang 
disampaikannya. Penyampaian wahyu dengan cara kedua ini lebih 
ringan bagi beliau, sebab kondisinya seperti pembicaraan biasa. 
Dan Allah Ta'ala telah berfirman dalam kitab-Nya, “Dan tidaklah 
patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan berbicara kepadanya ke- 
cuali dengan perantaraan wahyu atau dari belakang tabir atau dengan 


10 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1816) (2333) 

11 Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam tafsirnya (V/ 229), Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsinnya (III/ 1043) dan Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir (V/ 146) (4899). 
Dalam kitab mw'jamnya tersebut dinyatakan bahwa shahabat yang bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Zaid, bukan Hudzaifah. 
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mengutus utusan (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan 1z1n- 

Nya apa yang Dia kehendaki” (OS. Asy-Syuuraa: 51) 

Allah menerangkan —dalam ayat di atas- bahwa Dia berbicara ke- 
pada manusia dengan tiga perantaraan (cara), yaitu: 


1. wahyu. 
2. Berbicara dari balik tabir (hijab). 


3. Mengirimkan seorang utusan (malaikat) lalu ia mewahyukan apa 
yang dikehendaki-Nya dengan izin-Nya. 
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SA: Es 33 9 
Yahya bin Bukeir telah menceritakan kepada kami dari Al-Laits bahwa 
ig telah menceritakan dari “Ugeil dari Syihab dari Urwah bin Az-Zubetr 
dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha bahwa ia berkata, 
“Peristiwa yang dialami Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat 
pertama kali menerima wahyu adalah mimpi yang benar. Biasanya setiap 
kali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat mimpi pastilah 
mimpi itu datang seperti cahaya fajar. Kemudian beliau menjadi suka 
menyendiri, Beliau biasanya menyendiri ke gua Hira'. Beliau menyendiri 
untuk mengerjakan ibadah dalam gua tersebut selama beberapa hari. Se- 
belum beliau kembali menemui keluarga, beliau biasanya telah menyiap- 
kan bekal untuk itu. Begitulah, beliau kembali menemui Khadijah un- 
tuk menyediakan bekal beribadah di gua Hira' seperti biasanya. Hingga 
akhirnya turunlah kebenaran atas beliau di gua Hira'. Seorang mala- 
ikat datang menemui beliau. Malaikat itu berkata, “Bacalah!” “Aku ti- 
dak bisa membaca” jawabku. Malaikat itu mendekatiku dan memelukku 
hingga membuatku kepayahan. Kemudian ia melepaskan pelukannya. 
Lalu bertanya lagi, “Bacalah!” “Aku tidak bisa membaca” jawabku pula. 
Malaikat itu mendekatiku lagi dan memelukku untuk kedua kalinya 
hingga membuatku kepayahan. Kemudian ia melepaskan pelukannya. 
Lalu bertanya lagi, “Bacalah!” “Aku tidak bisa membaca” jawab beliau. 
Malaikat itu mendekatiku lagi dan memelukku untuk ketiga kalinya 
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hingga membuatku kepayahan. Kemudian ia melepaskan pelukannya. 
Lalu malaikat itu berkata, “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 


yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia.” (OS. Al-Falag: 1-3) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dengan membawa 
firman Allah tersebut dalam keadaan takut hatinya. Ia langsung mene- 
mui Khadijah binti Khuweilid Radhiyallahu Anha. Beliau berkata, “Se- 
limutilah daku, selimutilah daku!” Maka Khadijahpun menyelimuti 
beliau hingga hilanglah rasa takut beliau. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menceritakan peristiwa yang baru saja dialaminya. Beliau 
berkata, “Aku mengkhawatirkan keselamatan diriku sendiri.” Khadijah 
Radhiyallahu Anha berkata, “Demi Allah, jangan takut! Allah tidak akan 
menghinakanmu selama-lamanya. Bukankah engkau selalu menyambung 
tali silaturrahim, suka membantu orang yang butuh pertolongan, suka 
memberi orang fakir, memuliakan tamu dan suka menolong dalam hal 
kebenaran?" 


Khadijah Radhiyallahu Anha pun pergi membawa beliau menemut 
Waragah bin Naufal bin Asad bin Abdil Uzza —salah seorang keponakan 
Khadijah Radhiyallahu Anha-. Ja adalah seorang penganut agama Nasrani 
pada masa Jahiliyah. Ia juga pandai menulis kitab dalam bahasa Ibrani. 
Ia banyak menulis Injil dalam bahasa Ibrani. Dan ia adalah seorang yang 
sudah berusia lanjut dan telah hilang penglihatannya. Khadijah berkata 
kepadanya, “Wahai anak pamanku, dengarkanlah peristiwa yang diala- 
mi oleh (anak) saudaramu!” Waragah berkata kepadanya, “Wahai anak 
saudaraku apa yang engkau lihat?” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menceritakan peristiwa yang beliau alami. Setelah mendengar 
cerita beliau Waragah berkata, “Ini adalah Namus yang dahulu diturun- 
kan Allah kepada Musa! Duhai sekiranya aku seorang pemuda yang ga- 
gah! Duhai sekiranya aku masih hidup tatkala kaummu mengusir diri- 
mu!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah mereka 
akan mengusirku?” Naufal berkata, “Benar, setiap orang yang datang 
membawa ajaran seperti yang engkau bawa pasti dimusuhi! Sekiranya 
aku masih bersamamu pada saat itu niscaya aku akan menolongmu dengan 
sekuat tenaga.” 

Tidak lama setelah itu waragah meninggal dunia, dan wahyupun terhenti 
selama beberapa waktu.” 

(Hadits 3- tercantum juga pada hadits nomor: 3392, 4953, 4955, 4956, 

4957 dan 6982) 








11 


Syarah Hadits 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Peristiwa yang dialami Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat pertama kali menerima wahyu 
adalah mimpi yang benar.” 


Di sini Aisyah Radhiyallahu Anha menceritakan tentang peristi- 
wa yang dialami Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat pertama 
sekali menerima wahyu. Dan sebagaimana yang diketahui bahwa di- 
rinya waktu itu belum mencapai usia baligh, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menikahinya saat masih berumur 6 tahun. Dan beliau 
mencampurinya di Madinah saat ia telah berusia 9 tahun.'? Beliau 
tiba di Madinah pada tahun ke-14 dari kenabiannya. Beliau tinggal di 
Mekah selama 13 tahun kemudian melakukan hijrah." 


Berdasarkan keterangan ini maka (bisa disimpulkan) permulaan 
wahyu turun adalah sebelum ia dilahirkan. Apakah kita katakan bah- 
wa haditsnya ini statusya mursal shahabi, atau kita katakan bahwa se- 
sungguhnya rasul telah menceritakan hal itu kepadanya sehingga 
status haditsnya muttashil (bersambung)? 


Jawabnya, yang paling dekat ialah hadits tersebut muttashil 
karena Aisyah adalah isterinya, dan ia bersama beliau siang dan 
malam. Maka boleh jadi beliau menyampaikan kepadanya. Oleh se- 
bab itu, dalam ilmu Musthalah Hadits para ulama membawa hadits 
mursal shahabi kepada makna muttashil, bukan mungathi karena me- 
ngandung kemungkinan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyampaikannya kepada mereka. 


Dan ini sudah tidak asing lagi bila perawinya adalah Aisyah. 
Akan tetapi perawi hadits seperti Muhammad bin Abi Bakr# kita ke- 
tahui bahwa mursalnya mungathi' dan di antara dia dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ada perantara. Karena Muhammad bin 
Abi Bakr dilahirkan pada waktu haji Wada',? mustahil saat itu sudah 
berakal, mumayyiz dan menerimanya dari Rasulullah Shallallahu Alai- 


12 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 139) (160) (252) 

13 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5134) dan Muslim (II/ 1038) (1422) 

14 Muhammad bin Abi Bakr Ash-Shiddig At-Taimi Abu AlJasim Al-Madani. 
Ia dilahirkan ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup pada waktu 
haji Wada”. Ia meriwayatkan hadits secara mursal. Ia meriwayatkan hadits dari 
ayahnya, dan hadits darinya diriwayatkan oleh puteranya yang bernama Al- 
Oasim. Ia meninggal dunia pada tahun 33 Hijriyah. Silahkan melihat Khulashah 
Tadzhib Tahdzib Al-Kamal (1/ 329) 

15 Silahkan melihat At-Tarikh Al-Kabir karya Al-Bukhari (I/ 124) 
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hi wa Sallam dalam kondisi demikian. Sebab Nabi ShallaHahu Alaihi wa 
Sallam wafat beberapa bulan setelah haji Wada' tersebut. 


Atas dasar ini maka kita katakan mursal shahabi jika perawinya ter- 
masuk orang yang memiliki kemungkinan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyampaikan hadits kepadanya, maka hukumnya muttashil. 
Sebab pada dasarnya para shahabat mustahil melakukan tadlis karena 
jelasnya sifat adil mereka dan jauh dari perilaku tadlis. Contohnya ada- 
lah hadits Aisyah, hadits Abu Hurairah sebelum ia masuk Islam dan 
hadits Ibru Abbas, apabila riwayat itu terjadi dalam kondisi ia tidak 
mungkin menerima (mengambil) hadits. Demikianlah adanya. 

Namun jika perawinya termasuk orang yang tidak memiliki ke- 
mungkinan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan hadits ke- 
padanya, maka sesungguhnya ia mungathi'. Namun para ulama me- 
nyebutkan, “Oleh karena kita menganggap bahwa para shahabat ada- 
lah orang yang tsigah, maka hukumnya menjadi muttashil. Contohnya 
adalah hadits Muhammad bin Abi Bakr Rahimahullah. 

Boleh jadi Aisyah meriwayatkan hadits awal mula turunnya wah- 
yu dari orang Jain lalu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun ka- 
rena melihat kepada hubungannya dengan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam serta kecintaan beliau kepadanya, maka kita membawanya 
kepada makna bahwa beliaulah yang menyampaikan hadits tersebut 
kepadanya. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Peristiwa yang dialami Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat pertama kali menerima wahyu 
adalah mimpi yang benar.” 

Tidaklah beliau bermimpi kecuali mimpi tersebut muncul seperti 
cahaya fajar, yaitu nyata, jelas dan cepat. Baik mimpi itu muncul pada 
harinya atau pada hari selanjutnya, menurut apa yang beliau lihat. 
Yang penting adalah mimpi tersebut datang dengan jelas seperti cahaya 
Subuh. 

Perkataan dari Aisyah ini merupakan dalil bahwa mimpi yang be- 
nar merupakan suatu jenis wahyu. Disebutkan dalam sebuah hadits 
shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa mimpi yang benar 
adalah satu bagian dari 45 bagian kenabian.' 


Perkataan Aisyah Radhiyaliahu Anha, “Beliau menjadi suka me- 
nyendiri.” 


16 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6983) dan Muslim (IV/ 1773) (2263) 
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Yakni Allah menimbulkan dalam diri Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kesenangan untuk menyendiri jauh dari orang banyak. Hal 
itu disebabkan beliau membenci akhlak, adab serta berbagai periba- 
datan yang sesat yang dijalani oleh orang-orang Jahiliyah. 

Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih sebuah lo- 
kasi yang paling jauh dari orang banyak dan paling sulit untuk 
mereka daki, yaitu Gua Hira', sebuah gua di gunung yang sudah 
dikenal berada di sebelah kanan dalam ke Mekah dari arah Timur. 
Lokasinya jauh di puncak gunung dan sukar dijalani. Namun Allah 
Ta'ala mengokohkan rasul-Nya untuk mempersiapkannya menerima 
wahyu dengan kekuatan jasmani dan keberanian mental. Kalau tidak 
demikian, siapa yang mau tidur di puncak gunung ini seorang diri di 
malam hari baik terang maupun gelap, sekiranya bukan Allah yang 
meneguhkan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan apa saja yang 
dapat meneguhkannya. 


Sebagian ulama berkata, “Sesungguhnya semata-mata menyen- 
dirinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di tempat ini bisa dianggap 
sebagai sebuah tanda, karena sukar dan sulitnya perjalanan untuk 
sampai ke sana. Kendati demikian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam : 
tinggal seorang diri di atas puncak gunung tersebut di antara puncak- 
puncak gunung lainnya. Maka tidak diragukan lagi bahwa ini me- 
rupakan pertolongan dari Allah "Azza wa Jalla. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Beliau biasanya menyendiri 
di gua Hira' lalu ber-tahannuts di dalamnya.” 


Maksudnya beribadah selama beberapa malam. Para ulama me- 
nyebutkan, “Sesungguhnya perkataan 'yaitu beribadah...dan seterusnya' 
merupakan al-idraaj dari perkataan Az-Zuhri Rahimahullah." al-idraaj 
artinya seorang perawi menyisipkan dalam matan perkataan yang 
bukan bagian dari matan. Pada asalnya, apakah ada al-idraaj atau 
tidak ada? Jawabnya asalnya tidak ada al-idraaj, namun al-idraaj dapat 
diketahui melalui sejumlah bukti, atau ada hadits dari jalur lain yang 
menegaskan adanya al-idraaj di dalamnya, atau cara lainnya. 

Perkataan Imam Az-Zuhri yaitu beribadah'. Sesungguhnya beliau 
Rahimahullah perlu menafsirkan kata at-tahannuts dengan at-ta'abbud 
(beribadah). Karena ia harus ditafsirkan dengan lawan katanya. Sebab 
17 Beliau adalah Muhammad bin Muslim bin “Abdillah bin Syihab bin Al-Harits bin 


Zuhrah, seorang iram yang alim, hafizh pada zamannya, Abu Bakar Al-Gurasyi 
Az-Zuhri Al-Madani penduduk negeri Syam. 
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sesungguhnya? yang diketahui makna tahannuts adalah terjerumus 
ke dalam al-hints, dan al-hints artinya dosa. Sebagaimana Allah Ta'ala 
- berfirman, "Dan mereka terus-menerus mengerjakan dosa yang besar.” (OS. 
Al-Waagi'ah: 46) 

Kata at-tahannuts juga dipergunakan untuk memberikan makna 
at-takhalli min al-hints (membebaskan diri dari dosa -penj.). Dengan 
menggunakan pengertian ini maka maknanya adalah at-ta'abbud (ber- 
ibadah). Sebab at-takhalli min al-hints artinya membebaskan diri dari 
dosa. 

Tetapi bagaimana cara beliau beribadah, apakah dengan ilham, 
dengan syariat-syariat Nabi Isma'il yang masih tersisa di negeri Arab, 
atau hanya berdasarkan fitrahnya? 

Ketiga kemungkinan di atas bisa saja terjadi. Namun tidak dira- 
gukan lagi bahwa di tempat ini (gua Hira”) beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam merasa dekat kepada Allah dan mendekatkan dirinya kepada- 
Nya. Baik itu melalui syari'at yang Allah ilhamkan kepada beliau, atau 
syari'at Nabi Isma'il yang masih tersisa, atau fitrahnya. Yang terpen- 
ting adalah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam beribadah. 

Perkataan Aisyah, “Sebelum beliau kembali menemui keluarga.” 
Artinya sebelum beliau kembali menemui keluarganya dan memper- 
siapkan bekal untuk malam seperti malam-malam sebelumnya, sebab 
beliau adalah manusia biasa juga yang membutuhkan makanan dan 
minuman. 


Perkataannya Radhiyallahu Anha, “Hingga akhirnya turunlah kebe- 
naran atas beliau di gua Hira'. Lalu seorang malaikat datang menemui 
beliau. 

Perkataannya ea maksudnya adalah wahyu. Sedangkan huruf alif 
lam pada kata Kata) berfungsi lil 'ahdi adz-dzihni karena ia belum per- 
nah disebutkan sebelumnya”, dan kurang tepat bila fungsinya adalah 





18 Dalam naskah asli tertulis inna, Ibnu Hisyam Rahimahullah dalam Andhah Al- 
Masaalik (If 229), Syarh Asy-Syudzuur (hal. 230) dan Al-Asymuni dalam syarahnya 
atas Al-Alfiyah (1/ 300) menetapkan wajibnya huruf hamzah pada inna berbaris 
kasrah setelah kata idz. 

19 Jika telah disebutkan sebelumnya maka berfungsi lil “ahdi adz-dzikri, sebagaimana 
di salah satu firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, "Sebagaimana Kami telah mengutus 
seorang Rasul kepada Fir'aun” (OS. Al-Muzzammil: 15) Yaitu rasul yang telah dise- 
butkan. 
Silahkan melihat pembagian alif lam lebih terperinci pada kitab At-Ta'ligat Al- 
Jatiyyah 'ala Syarh Al-Ajurumiyyah karya Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah (hal. 
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lil “ahdi al-hudhuuri. Malaikat yang dimaksud dalam hadits ini adalah 
malaikat Jibril Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Malaikat itu 
berkata, “Bacalah!” 

Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku tidak bisa 
membaca.” 

Beliau tidak mengatakan, “Aku tidak akan membaca.” Sebab uca- 
pan beliau, “Aku tidak bisa membaca.” Maknanya adalah aku bukan 
termasuk orang-orang yang (bisa) membaca. Dan ucapan beliau ter- 
sebut memang jujur adanya. Beliau termasuk orang yang Ummi dan 
disifati dengan Nabi yang Ummi. | 

Perkataan beliau, “Malaikat itu mendekatiku dan memelukku." 

Yakni mendekapku dan merengkuhku dengan rengkuhan yang 
kuat. 


Perkataan beliau, “Hingga membuatku kepayahan.” 

Al-jahdu artinya kekuatan. Maksudnya merenggutnya sekuat-kuat- 
nya. 

Perkataan beliau, ““Kemudian ia melepaskan pelukannya lalu ber- 
kata lagi, “Bacalah!” “Aku tidak bisa membaca” jawabku pula. Ma- 
laikat itu mendekatiku lagi dan memelukku untuk kedua kalinya.” 


Perkataan beliau &5 (Aku katakan) menunjukkan bahwa beliau 
menceritakan hal tersebut kepada Aisyah. 


Dan perkataan beliau, “Malaikat itu mendekatiku lagi dan meme- 
lukku untuk kedua kalinya hingga membuatku kepayahan. Kemu- 
dian ia melepaskan pelukannya. Lalu berkata, “Bacalah!” Aku berkata, 
"Aku tidak bisa membaca.” Malaikat itu mendekatiku lagi dan meme- 
lukku untuk ketiga kalinya, kemudian ia melepaskan pelukannya. Lalu 
malaikat itu berkata, “Bacalah dengan (menyebut) nama Rabbmu Yang 
Maha menciptakan!” 


Inilah ayat pertama yang diturunkan kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Hal ini mengandung dalil bahwa basmalah tidak 
termasuk (bagian) surat sebab ucapan basmalah tidak disebutkan di si- 
ru, sebagaimana ia juga tidak disebutkan dalam hadits Abu Hurairah, 

“Aku (yakni Allah Subhanahu wa Ta'ala) membagi shalat antara diriKu 
dengan hamba-Ku menjadi dua bagian.” 





536- 539) 
20 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 296) (395) (38) 
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Firman Allah Ta'ala, “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
. menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah Yang Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (OS. Al-Falag: 1- 
5) 

Perhatikanlah ayat-ayat yang agung ini! Di dalamnya Allah 
mengawali firman-Nya dengan penciptaan dan Rububryyah. Serta me- 
nyebutkan permulaan Adam bahwa ia diciptakan dari segumpal da- 
rah tanpa menyebutkan nuthfah. Sebab materi kehidupan adalah darah 
yang ada dengan segumpal darah. 

Kemudian anugerah yang besar dan agung ini berlanjut kepada 
anugerah Allah kepada hamba-Nya. Dia berfirman, “Yang mengajar (ma- 
nusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” 
(OS. Al-'Alag: 4-5) 

Adalah sebuah nikmat yang sangat besar ketika Allah mengaja- 
rimu dengan perantaraan kalam, dan mengajarkan kepadamu apa 
yang tidak kamu ketahui. 

Hal ini mengandung isyarat bahwa wahyu yang turun kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan dijaga, dan di antara sara- 
na penjagaannya adalah ilmu dengan kalam dan ilmu dengan tulisan. 

Perkataan Aisyah, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kembali dengan membawa firman Allah tersebut dalam keadaan takut 
hatinya.” 

Antara perasaan takut dan asing apa yang sebenarnya telah tu- 
run kepadanya? Sekiranya Allah tidak mengikat hatinya niscaya per- 
karanya lebih berat dari ini. Seorang malaikat yang aneh telah turun 
kepadanya serta mendekapnya dengan dekapan yang kuat, kemudian 
menurunkan ayat-ayat agung itu kepadanya dan membacakannya ke- 
padanya. 

Perkataan Aisyah, “Beliau langsung menemui Khadijah binti 
Khuweilid.” Ia (Khadijah) adalah isteri beliau dan menceritakan ke- 
padanya apa yang telah dialaminya. 

Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Selimutilah aku! Se- 
limutilah aku!” Maka mereka pun menyelimuti beliau. Yaitu menu- 
tupinya dengan kain penutup. 

Perkataan Aisyah, £ 35! «£ (55 S& (hingga hilanglah rasa takut 
beliau), Ar-rau' artinya rasa takut. 
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Perkataannya, “Beliau berkata kepada Khadijah dan mencerita- 
kan peristiwa yang baru saja dialaminya, "Aku mengkhawatirkan ke- 
selamatan diriku sendiri.” 

Maksudnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengkhawatirkan 
dirinya ditimpa kematian, kegilaan dan sebagainya. Sebab sesung- 
guhnya ini merupakan perkara yang ganjil. 

Perkataan Aisyah, “Khadijah berkata, “Demi Allah, jangan takut! 
Allah tidak akan menghinakanmu selama-lamanya. Sesungguhnya 
engkau selalu menyambung tali silaturrahim, suka membantu orang 
yang butuh pertolongan, suka memberi orang fakir, memuliakan tamu 
dan suka menolong dalam hal kebenaran.” 

Allahu Akbar! Kepintaran wanita ini amat mengagumkan. Ia ja- 
dikan nikmat yang Allah berikan kepadanya sebagai hujjah bahwa Dia 
tidak akan menghinakannya. Dan ini diambil dari firman Allah Ta'ala, 
"Maka barang siapa memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa dan 
membenarkan tadanya pahala) yang terbaik (surga) maka akan Kami mudah- 
kan baginya jalan menuju kemudahan (kebahagiaan).” (OS. Al-Lail: 5-7) 

Oleh sebab itu, jika engkau melihat seseorang telah Allah anu- 
gerahi dengan sifat-sifat ini, maka ketahuilah bahwa ia termasuk 
orang yang bertakwa, disiapkan baginya jalan yang mudah. Selama 
berbagai perkara yang baik dimudahkan untuknya, maka itu adalah 
berita gembira yang disegerakan bagi seorang mukmin. Kita berdoa 
semoga Allah menjadikan kami dan kalian termasuk ke dalam orang 
yang seperti itu. 

Ketika Khadijah Radhiyallahiu Anha berpendapat bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki sifat-sifat tersebut, ia berkata, 
“Allah tidak mungkin merendahkan dan menghinakanmu selama- 
lamanya. Atau Allah tidak mungkin mengaitkanmu dengan keburu- 
kan selamanya karena sifat-sifat terpuji dan agung yang memenuhi 
dirimu. 

Sifat-sifat tersebut ialah, “Sesungguhnya engkau selalu menyam- 
bung tali silaturrahim.” 

Mahasuci Allah, dengan fitrah yang ada pada manusia, barangsia- 
pa menyambung tali silaturrahim niscaya Allah menyambungnya. 
Disebutkan dalam hadits shahih bahwa barangsiapa menyambung 
tali silaturrahim niscaya Allah menyambungnya.? Namun siapakah 


21 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5988, 5989) dan Muslim (IV/ 1980) (2554) (16) 
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yang disebut sebagai penyambung tali silaturrahim? Apakah dia ada- 
lah orang yang jika para kerabatnya menyambung tali silaturrahim 
dengannya, lantas ia menyambungnya dengan mereka? 


Jawabnya tidak, yang demikian itu adalah membalas kebaikan se- 
timpal dengan apa yang telah diterima.? Sebab ia membalas kebaikan 
orang yang telah berbuat baik kepadanya. 


Namun yang dikatakan penyambung tali silaturrahim adalah 
orang yang apabila tali silaturrahimnya diputus ia menyambung- 
nya. Oleh sebab itu, ketika seorang lelaki datang menemui Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sesung- 
guhnya aku memiliki keluarga yang aku sambung tali kekeluargaan- 
nya sedangkan mereka memutusnya dariku.? Aku berbuat baik kepa- 
da mereka, sedangkan mereka memperlakukanku secara buruk. Aku 
berlemah lembut kepada mereka sedangkan mereka bersikap masa 





22 Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5991) dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, 
“Belum dikatakan menyambung tali kekeluargaaan bagi orang yang membalas kebaikan 
setimpal dengan apa yang telah ia terima. Tetapi yang dikatakan penyambung tali keke- 
luargaan adalah orang yang apabila diputus tali kekeluargaannya ia menyambungnya.” 
23 Boleh jadi langsung terbetik di benak pembaca bahwa kata '5'4hX -karena asal- 


nya adalah Salih - di mana huruf nun rafa'-nya dibuang merupakan sebuah 

kekeliruan dari segi bahasa. Sebab dalam kalimat tersebut tidak diperlukan 

pembuangan huruf nun. Namun anggapan ini tidak benar. Sebab para ahli Nahwu 

(tata bahasa Arab -peni) telah menyatakan bahwa jika terhimpun huruf nun pa- 

da Afalul Khamsah (nun rafa') dengan nun al-wigayah maka ada tiga pilihan yang 

boleh dilakukan, yaitu: 

1. Membiarkan kedua huruf nun itu (nun rafa' dan nun wigayah) dalam kondi- 
si keduanya tanpa harus meng-idghamkan -yaitu menyatukan keduanya 
dengan memberi tasydid dan baris fathah. Kamu katakan 

sat 3 (pi - Aa ts ge 3 2 — Aa Lap gas AS us 
Dan demikian seterusnya. 

2. ' Mengidghamkan kedua huruf nun tersebut. Dengan memakai contoh kalimat 
di atas, kamu bisa katakan, 

Jk Lg put Tj 

ia Der 3 Lag 3 

Dengan membuang huruf wa! al-jama ah serta ya al-mukhatabah karena ber- 
temunya dua sukun. Asalnya adalah (': H os dan Pe js 

3. Menghilangkan salah satu huruf nun untuk meringankan, dan membiarkan 
huruf nun satunya lagi. Kamu katakan, 

3 3 AA Sa yi ust 
Terdapat perdebatan yang panjang mengenai penentuan huruf nun yang 
dibuang, apakah huruf nun Afalul Khamsah atau al-wigayah? Namun di siri 
bukan tempat untuk membahasnya dengan panjang lebar. Silahkan melihat 
an-Nahtou al-Waafi (U/ 284) 
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bodoh kepadaku.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika 
keadaannya adalah seperti yang engkau utarakan -maksudnya me- 
mang benar demikian- maka seolah-olah engkau menyuapi mereka de- 
ngan pasir panas. Engkau senantiasa akan mendapatkan pertolongan 
dari Allah Ta'ala dalam menghadapi mereka (selama engkau dalam 
keadaan demikian).”4 Kata al-mall dalam hadits tersebut bermakna 
tanah yang panas atau pasir yang panas. 
| Dalit dari hadits di atas adalah Khadijah Radhiyallahu Anha men- 
jadikan kepribadian beliau yang gemar menyambung tali silaturrahim 
serta sifat-sifat mulia lainnya sebagai bukti bahwa Allah tidak mung- 
kin menghinakannya. 

Perkataan Khadijah Radhiyallahu Anha, “Suka membantu orang 
yang butuh pertolongan.” 

Yakni orang yang tidak sanggup membantu dirinya sendiri karena 
keletihan, maka engkau membantunya. Apabila ia orang yang fakir 
maka dibantu dengan harta. Apabila ia orang yang lemah tubuhnya 
maka dengan memberikan bantuan. Ternyata Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah mendermakan dirinya sebelum masa kenabian dan 
sesudahnya. Kamu mengetahui sesudah masa kenabian beliau 
Shallailahu Alaihi wa Sallam mengganjal perutnya dengan batu karena 
lapar”, Beliau memberi dengan pemberian orang yang tidak khawatir 
akan jatuh miskin karena memberi. Dalam sebuah riwayat disebutkan 
bahwa beliau pernah memberikan beberapa ekor kambing kepada 
seorang lelaki di antara dua gunung.” 


Itu artinya jumlah kambing yang diberikan banyak sekali. Kendati 
demikian tatkala wafat baju perangnya digadaikan kepada seorang 
lelaki Yahudi. Dan iri menunjukkan kedermawanan beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam yang amat tinggi. 


24 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1982) (2558) 


25 Ibnu Al-Atsir berkata dalam An-Nihaayah, “(JJ « y al-mailu we al-mallatu adalah 
pasir panas yang dipanaskan, dipergunakan sebagai tempat untuk menimbun 
roti agar matang. Maksudnya kamu menjadikan pasir panas itu sebagai tepung 
bagi mereka yang mereka telan. Artinya pemberiarunu haram atas mereka dan 
merupakan api di perut mereka.” Dan silahkan melihat Syarh An-Nawawi 'glaa 
Muslim (VTIL/ 357) 

26 Di antara dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4101) dari 
Jabir bin Abdillah Radhiyallahu Anhu bahwa pada peperangan Khandag ia melihat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dengan perut diikat dengan batu. 

27 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1806) (2312) (57) 

28 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2916) 


8? SYARAH SUAHIH 


Perkataan Khadijah Radhiyallahu Anha, “Suka memberi orang fakir.” 


Yakni mengusahakan agar ada orang yang bisa menolong orang 
miskin tersebut sehingga ia pun bisa memberikan kebaikan kepada 
orang lain. Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada 
beliau.? 

Perkataannya Radhiyallahu Anha, “Memuliakan tamu.” 


Yaitu memberikan al-gira kepada tamu, dan al-gira artinya ke- 
dermawanan yang disuguhkan kepada tamu. Sebelum Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memperoleh wahyu beliau adalah orang 
yang memuliakan tamu. 

Perkataannya (Aisyah) Radhiyallahu Anha, “Dan suka menolong 
dalam hal kebenaran.” 3: «51» artinya sesuatu yang mewakili ma- 
nusia dari berbagai perkara. Jika perkara tersebut benar, maka beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menolongnya. Sedangkan jika perkara itu 
batil maka beliau menentangnya. 


Inilah beberapa sifat mulia, agung dan luhur yang mustahil Allah 
'Azza wa Jalla untuk menghinakan orang yang disifati dengan semua 
sifat tersebut. Sebab hal itu bertentangan dengan tuntutan hikmah- 
Nya Jalla wa “Alaa. Dia Jalla wa 'Alaa Mahabijaksana yang meletakkan 
segala sesuatunya pada tempatnya. Maka barangsiapa menjadi wadah 
bagi kebaikan, niscaya Allah memenuhi wadahnya. Dan barangsiapa 
menjadi wadah bagi keburukan, niscaya ia terhalang dari mendapat- 
kan kebaikan. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, "maka ketika mereka 
berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka.” (OS. Ash- 
Shaff: 5) 


Perkataannya Radhiyallahu Anha, “Lalu Khadijah pergi membawa 
beliau menemui Waragah bin Naufal bin Asad bin Abdil Uzza yang 
merupakan salah seorang keponakan Khadijah. Ia adalah seorang pe- 
nganut agama Nasrani pada masa Jahiliyah. Ia juga pandai menulis 
kitab dalam bahasa Ibrani. Ia banyak menulis Injil dalam bahasa Ibra- 
ni menurut kehendak Allah untuk menulisnya. Dan ia adalah seorang 
yang sudah berusia lanjut dan telah hilang pengelihatannya. Khadijah 
berkata kepadanya, “Wahai anak pamanku, dengarkanlah peristiwa 
yang dialami oleh (anak) saudaramu!” Waragah berkata kepadanya, 
“Wahai anak saudaraku, apa yang engkau lihat?” Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritakan peristiwa yang beliau alami. 
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29 Silahkan melihat Al-Feth (I/ 24- 25) 
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Setelah mendengar cerita beliau Waragah berkata, “Ini adalah Namus 
yang dahulu diturunkan Allah kepada Musa. Duhai sekiranya aku se- 
orang pemuda yang gagah! Duhai sekiranya aku masih hidup tatkala 
kaummu mengusir dirimu!” Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya, “Apakah mereka akan mengusirku?” Naufal menjawab, “Be- 
niar, setiap orang yang datang membawa ajaran seperti yang engkau 
bawa pasti dimusuhi! Sekiranya aku masih bersamamu pada saat itu 
niscaya aku akan menolongmu dengan sekuat tenaga.” 


Tidak lama setelah itu waragah meninggal dunia, dan wahyupun 
terhenti selama beberapa waktu.” 


Penggalan hadits ini mengandung dalil bahwa ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritakan kepada Khadijah apa yang 
beliau ceritakan, Khadijah pergi membawa beliau menemui Waragah 
bin Naufal. Sebab ia memiliki ilmu tentang Ai-Kitab karena ia menga- 
nut agama Nasrani. Waktu itu agama Nasrani belum mengandung 
penyimpangan yang terjadi setelah diutusnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Agama ini -meskipun saat itu mengandung penyimpangan- 
namun penyimpangannya tidak seperti yang terjadi setelah diutusnya 
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab penyimpangan yang terjadi 
setelah diutusnya Rasulullah sangat besar. Penyimpangan kaum Nas- 
rani Sudah sampai pada taraf pengingkaran terhadap kenabian Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam meskipun kenabiannya telah di- 
sebutkan dalam kitab Injil. 


Perkataan Waragah Rahimahullah, “Ini adalah Namus yang dahulu 
diturunkan Allah kepada Musa.” 


Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Namus 
adalah utusan rahasia yang diutus membawa berita rahasia.” 


Perkataannya lagi, “Duhai sekiranya aku seorang pemuda yang 
gagah! Duhai sekiranya aku masih hidup tatkala kaumumu mengusir 
dirimu!” 

Ini merupakan firasatnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
akan diusir, karena ia berkesimpulan bahwa tidaklah yang datang 


WM Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I/ 26), “Namus adalah pemilik 
rahasia sebagaimana yang ditegaskan pengarang dalam hadits-hadits tentang 
para Nabi. Ibnu Zhafar menduga kuat bahwa Namus adalah pemilik rahasia ke- 
baikan, sedangkan Jasus adalah pemilik rahasia keburukan. Namun pendapat 
pertama yang Shahih yang dipegang oleh jumhur ulama. Sementara itu Ru'bah bin 
Al-Ajiaj, salah seorang ahli bahasa Arab yang fasih menyamakan keduanya. Dan 
yang dimaksud dengan Namus di sini adalah Jibril Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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membawa ajaran seperti yang beliau bawa pasti dimusuhi. Maksud- 

nya dimusuhi oleh kaumnya, dan ini benar-benar terjadi. : 
Kemudian Waragah berkata, “Sekiranya aku masih bersamamu 

pada saat itu niscaya aku akan menolongmu dengan sekuat tenaga.” 


Akan tetapi ia tidak bersama beliau saat itu. Sebagian ulama me- 
nyebutkan bahwa Waragah bin Naufal adalah orang pertama yang 
beriman kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dari kalangan lelaki 
dewasa. Dan ini pendapat yang benar. Namun ia merupakan orang 
pertama yang beriman kepadanya- dari kalangan lelaki dewasa sebe- 
lum risalah. Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam belum men- 
jadi seorang Rasul saat turun surat Igra', tetapi seorang Nabi. Adapun 
orang pertama dari kalangan lelaki dewasa yang beriman kepada be- 
liau adalah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu". 


Gp Ii LD 28 LA GEN ole de 8: 
Lp duda SJ APA 3143 TP DASI R3 J6 Sya Al 
RT BP ra) sedan oU Eh P3 ui 


, 3, HEM GA da de a ke: Pata 
Suhu AS FT se 585 dab LAB LIA Ta 
3 AI S3 AI A5 Lag I- Hb 

IE) GA 36 2135 Ef Inka AE ale ih Sg GA Ke 


PIN Pala Ted dot 
lg JAR) Ja 
4, Ibnu Syihab berkata, “Dan Abu Salamah bin Abdirrahman telah men- 
ceritakan kepadaku bahwa Jabir bin Abdillah Al-Anshari berkata men- 
ceritakan masa terputusnya wahyu. Ia berkata dalam haditsnya, “Ketika 
aku (Rasulullah) sedang berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara dari 
langit, lalu aku menengadahkan kepalaku. Ternyata itu adalah malaikat 
yang pernah datang menemuiku di Gua Hira”, duduk di atas kursi di 
antara langit dan bumi. Aku menjadi takut karenanya lalu pulang ke 
rumah. Aku berkata, “Selimutilah aku! Selimutiah aku!” Lalu Allah Ta'ala 


31 Silahkan melihat Tarikh Ath-Thabari (L/ 540), Al-Bidayah wa An-Nihayah (IN/ 26) 
dan Tarikh Al-Khulafa 1/ 335 








berilah peringatan! ... dan tinggalkanlah segala (perbuatan) yang keji,” 
(OS. Al Muddatsir: 1-5). 


Lalu turunlah wahyu secara bertubi-tubi dan turun secara beruntun.” 
Riwayat ini disertai? oleh Abdullah bin Yusuf dan Abu Shalih” Di- 


sertai juga oleh Hilal bin Raddad'' dari Az-Zuhri. Sedangkan Yunus" dan 
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37 


Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 143) (161) (255) 

Dalam Al-Fath (I/ 28) Ibnu Hajar mengomentari perkataan Al-Bukhari, “Ibnu 
Syihab berkata, “Dan Abu Salamah telah menceritakan kepadaku.” Hadits ini 
disebutkan dengan menggunakan huruf athaf agar diketahui bahwa ia di'athaf 
kepada riwayat yang sebelumnya. Seakan-akan Al-Bukhari berkata, “'Urwah 
memberitahukan kepadaku dengan ini, dan Abu Salamah memberitahukan ke- 
padaku dengan ini. Abu Salamah adalah putera dari "Abdurrahman bin 'Auf. 
Dan keliru orang yang beranggapan bahwa hadits ini mu'allag, kendati bentuk 
periwayatannya mu'allag. Kalaulpun tidak ada petunjuk selain huruf 'athaf maka 
itu sudah menunjukkan bahwa adanya ma thuf sebelumnya 

Ibnu Ash-Shalah berkata mengenai istilah tabi', syahid dan i'tibar, “Ketiganya 
merupakan istilah yang biasa mereka pakai untuk menilai kondisi hadits. Apakah 
hanya seorang perawi saja yang meriwayatkannya atau tidak? Dan apakah 
perawinya dikenal atau tidak?” 

Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dalam kitab Shahih-nya. Dan beliau 
telah meriwayatkannya lengkap dengan sanadnya dalam Ahadits Al-Anbiya' se- 
cara lengkap (3392) dan dalam menafsirkannya secara ringkas (4926). Silahkan 
melihat Taghlig At -Ta'lig (II/ 16) 

Yang dimaksud dengan ta'lig (periwayatan hadits secara mu'allag) ialah riwayat 
yang pada awal sanadnya tidak disebutkan satu orang perawi atau lebih walau- 
pun sampai ke akhir sanad 

Nama Abu Shalih sebenarnya adalah “Abdullah bin Shalih, juru tulis Al-Laits. 
Penyertaannya ini disebutkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah secara mu'allag da- 
lam Shahih-nya. Sementara itu hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh Ath- 
Thabrani, Ya'gub bin Sufyan dalam Tarikh-nya dan Ar-Ruyani dalam Musnad-nya. 
Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (IL/ 16- 17) dan Al-Fath (1/ 28) 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam At-Taghlig (II/ 17), “Adapun mutaba ah 
(penyertaan) Hilal bin Raddad maka Abu “Abdillah Muhammad bin Yahya Adz- 
Dzuhli ketika menyatukan hadits Az-Zuhri, “Aku diberitahukan oleh Muhammad 
bin Muslim Ar-Razi, Abu Al-Oasim bin Hilal bin Raddad Ath-Tha'i menceritakan 
kepadaku, ayahku menceritakan kepada kami —dan ia termasuk juru tulis Hisyam- 
ia berkata, "Aku mendengar Ibnu Syihab.” Adz-Dzuhli berkata, “Hilal bin Raddad 
Ath-Tha'i merupakan perawi yang haditsnya paling banyak. Yakni bagi hadits 
Az-Zuhri." 

Kami mendapat berita mengenai hal ini dari Abu Al- Abbas Ahmad bin Bakar 
bin Oudamah dalam kitabnya dari Sulaiman bin Hamzah bahwa Adh-Dhiya' 
Muhammad bin “Abdil Wahid Al-Magdisi memberitakan kepada mereka, 
“Kami diberitahukan oleh Al-Oasim bin “Abdillah bin Umar Ash-Shaffar, karri 
dibeitahukan oleh Wajih bin Thahir, kami diberitahukan oleh Abu Hamid Al- 
Azhari, karni dibeitahukan oleh Muhammad bin “Abdillah bin Hamdun, kami 
diberitahukan olah Abu Hamid Asy-Syaragi, Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhli 
menceritakan kepada kami 

Dalam At-Taghlig (W/ 17- 18) Al-Hafizh berkata, “Adapun riwayat Yurus maka 
Abu "Abdillah meriwayatkannya dengan sanadnya dalam At-Tafsir (4953), dari 
Sa'id bin Sulaiman, dari Muhammad bin Abdil Aziz bin Abi Rizmah, dari Abu 


(8? SYARAH SHAHIH Sep. 
24 K3 ks, 





Ma' mar" berkata, “Dalam keadaan merinding bulu kuduknya." 


(Hadits 4- hadits yang sama tercantum pada nomor: 3238, 4922, 
4923, 4924, 4925, 4926, 4954, 6214| 


Ha Hi ae AN jaan ai He 0 
5 Bb Ia Ia ega” 4 jas dn in 


no 


Le ae 5 Jus Ea BALA SS Has IA 5 Kan 
KA da lan Ja Gas SES SN 
SERA SAS USAI AE 1 Sit, Kali kada J6 
13, ARA Lan daya jan ina BA daa db 
Je” STS ABU SE Sp 3 Spin 3 DI HA Lah JG 


r 


& pa aa Ne 0g ,”, 0 2 Pa s5 , sa” 
OS aa ol WS Ol 5” Ka a" Std | Anin 
£ 0 0 A “. 4 3 
BM AKAN Jaser B1 1S) SUS Ak Ja A3 SEA do AI J3 
Kiu dag daki Jo #3 Ja JIKA 


5, Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami ia berkata, “Abu Awa- 
nah telah menceritakan kepada kami ia berkata, "Musa bin Abi Aisyah 
telah menceritakan kepada kami ia berkata, “Sa'id bin Jubeir telah mence- 
ritakan kepada kami dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu tentang 
firman Allah Ta'ala,” Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu 
(untuk membaca Al-Juran) karena hendak cepat-cepat (menguasai)- 
nya. (OS. Al-Oiyamah:16) Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam merasakan kepayahan yang sangat saat menerima 
wahyu. Untuk mengatasinya beliau -gerakkan kedua bibir beliau.” Ibnu 
Abbas melanjutkan, “Aku akan menggerak-gerakkan bibirku sebagni- 


Shalih Salmuwaih, dari Abdullah bin Al-Mubarak dari Yunus dengan lengkap 

38 Dalam At-Taghlig 1/18) Al-Hafizh berkata, “Adapun riwayat Ma'mar maka 
Abu Abdillah meriwayatkan lengkap dengan sanadnya juga dalam At-Ta'bir 
dari syaikhnya yang bernama “Abdullah bin Muhammad Al-Musnadi, dari Ab- 
durrazzag dari Ma'mar. Silahkan melihat Al-Fath (VIIL/ 723) 
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mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerak-gerakkannya.” 
Sa'id berkata, “Aku akan menggerak-gerakkan bibirku sebagaimana Ibnu 
Abbas menggerak-gerakkannya.” Lalu ia menggerak-gerakkan kedua bi- 
birnya. Kemudian turunlah ayat, “Jangan engkau (Muhammad) gerak- 
kan lidahmu tuntuk membaca Al-Gur'an) karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya. Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di 
dadamu) dan membacakannya.” (0S. Al-Diyamah: 16-17) Yakni: Me- 
ngumpulkannya dalam dadamu untuk kamu baca. "Apabila Kami telah 
selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu” (OS. Al-Oiyamah: 
18) Yakni: Diam dan dengarkanlah bacaannya.” Kemudian sesungguh- 
nya Kami yang akan menjelaskannya.” (OS. Al-Giyamah: 19) Yakni: 
Kemudian Kamilah yang menjamin engkau bisa membacanya. Setelah 
itu apabila Jibril Alahissalam datang membawa wahyu maka beliau diam 
mendengarkannya. Setelah Jibril pergi barulah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membacanya sebagaimana bacaan Jibril.” 


(Hadits 5 - tercantum juga pada hadits nomor : 4927, 4928, 4929, 


5044, 7524| 


Syarah Hadits 

Ayat-ayat berikut ini mengandung beberapa faedah, yakni: 
Firman Allah Ta'ala, “Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu 
(untuk membaca Al-Our'an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 
Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan 
membacakannya." (OS. Al-Oiyamah: 16-17) 

Sesungguhnya Allah “Azza wa Jalla telah memberikan jaminan pe- 


ngumpulan Al-Ouran dan pembacaannya kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. 


Firman Allah Ta'ala “Apabila Kami telah selesai membacakannya maka 
ikutilah bacaannya itu.” (OS. Al-Oiyamah: 18) 


Yang membacakannya adalah Jibril. Namun ketika bacaan Rasu- 

luliah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi seperti firman Allah, 

maka ucapan Jibril berasal dari perkataan Allah. Dan tidak ada 

berita yang disampaikannya kecuali apa yang Allah "Azza wa Jalla 

ftirmankan. 

— Firman Allah Ta'ala, “Kemudian sesungguhnya Kami yang akan men- 
jelaskannya.” (OS. Al-Oiyamah: 19) 


39 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 330) (448) (147) 
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Allah “Azza wa Jalla mewajibkan diri-Nya untuk mengumpulkan 
Al-Our'an ini dan membacakannya kepada Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melalui perantaraan Jibril. Kemudian Allah Tg'ala 
mewajibkan diri-Nya untuk menjelaskannya dan tidak menyi- 
sakan darinya sesuatu yang tersembunyi. Dan ini merupakan 
kesempurnaan perhatian Allah Ta'ala terhadap firman-Nya. Ia 
menjaganya, mengharuskan diri-Nya untuk mengumpulkan dan 
membacakannya. | 
Oleh sebab itu, kita harus mengetahui bahwa tidak ada satu 
pun bagian dari Al-Our'an yang maknanya tidak diketahui manusia 
selama-lamanya. Tidak satu bagian pun kecuali manusia mengetahui 
maknanya, hanya saja terkadang ada yang tersembunyi di kalangan 
sebagian manusia disebabkan kelalaian mereka atau pengabaian me- 
reka. Akan tetapi maknanya tidak tersembunyi dari seluruh umat ma- 
nusia. Di dalam Al-Our'an tidak ada -walaupun sebuah kata- yang 
maknanya tidak diketahui seseorang. Sebab Allah Ta'ala telah berfir- 
man, “Kemudian sesungguhnya Kami yang akan menjelaskannya.” (OS. Al- 
Diyamah: 19) 
Dan Dia berfirman, “Dan Kami turunkan kitab (Al-Our'an) kepadamu 
untuk menjelaskan segala sesuatu.” (OS. An-Nahl: 89) 


Dan Dia berfirman, “Dan Kami turunkan az-zikr (Al-Our'an ) kepada- 
mu, agar engkau menerangkan kepada manusia, apa yang telah diturunkan 
kepada mereka.” (OS. An-Nahl: 44) 


Dengan ini kita mengetahui kebatilan pendapat Ahlu Tafwidh 
yang berkata mengenai ayat-ayat sifat bahwa Allah-lah yang paling 
mengetahui maknanya, sedangkan kita tidak mengetahui apa yang 
Allah kehendaki darinya. Sesungguhnya perkataan ini batil. Dan 
perkataan inilah yang dipegang oleh para ahli filsafat dan orang- 
orang mulhid (menyimpang). Sampai-sampai mereka menyebutkan, 
“Sekiranya kalian tidak mengetahui maknanya, maka kamilah yang 
mengerti maknanya. Dan kami adalah ulama yang sesungguhnya, se- 
dangkan engkau adalah orang jahil yang menjauhkan diri." 


40 Silahkan melihat Syarh Al-' Agidah Al-Wasithiyyah karya Fadhilah Syaikh Mu- 
hammad bin Shalih Al-Utsaimin Rahimalultah (1/ 93- 95) 
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6. Abdaan.telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdullah telah 


menceritakan kepada kami, ia berkata, “Yunus telah mengabarkan kepada 
kami dari Az-Zuhri, Dan Bisyr bin Muhammad telah menceritakan ke- 
pada kami, ia berkata, “Abdullah telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Yunus dan Ma'mar telah menceritakan kepada kami dari Az- 
Zuhri bahwa ia berkata, “Ubaidullah bin Abdullah Telah mengabarkan 
kepadaku dari Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhu, ia berkata,” Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling derma- 
wan. Kedermawanan beliau bertambah pada bulan Ramadhan ketika ma- 
laikat Jibril datang menemui beliau. Jibril biasa datang menemui beliau 
setiap malam pada bulan Ramadhan untuk membacakan Al-Our'an ke- 
pada beliau. Sungguh kedemawanan beliau pada bulan ini lebih cepat da- 
ripada angin yang berhembus."4 

(Hadits 6- tercantum juga pada hadits nomor: 1902, 3220, 3554, 


49971 


Syarah Hadits 
Hikmah beliau membacakan Al-Jur'an kepada Jibril di bulan Ra- 


madhan adalah bahwa Ramadhan merupakan bulan diturunkannya 
Al-Ouran. Dan hikmah beliau membacakannya kepada Jibril setiap 
tahunnya adalah untuk menguatkan bacaan (hafalan) Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, serta mengingat wahyu ketika Jibril turun 
kepadanya. 


41 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1803) (2308) (50) 





28 


J8 GA GE Laka “15 Gl JB TEA, SKirel ai Gas 
2. NE sep 


AE ES Pata po bae NS yA 
3 BO Pa MP pa ae ag ca 
I le Si S3 Kita Aa Kh gila 5 ni HP 
BALAS Aduh B3 st AP MS Oi Gi Aga 3 Ang ada 
SA IE MA 53 MBS ad ARE G3 aa 
If LS Sia IE 35 Dg sa pan Ld 


“ 


3 


H ajab Ke Hala Kh Wi ya BI JUS 33 
PASI LAS OB JET NA 3 SA Jala Sa jap Ju 
GI at P3 LI US Jap Ol Ga AA IYA 
IE BIS SAB S3 ti SS JO dl 
Aa Ia AN Ip SE JS SES SI 3 bs AS Ijah ia 
HS Pe AA LG JB el 
sn Ig Ja D8 Sola di SI Goa Oya JB 
Png e b daa ca Mu 
bgs je TAS II SJ Job ALI 
1 pa GE AI Yap HB AAA JA JO 1 
H5 AG Ja Je HE JG Jaa K3 SA Ea 

SAT Ijii CAS 3 MSN SL AA Jb 

JP DRA Jua ln, JUIG Ga ASIN DL, UP :t, 
Et JAN BNI 33 SN ai 39 











IBU Ha aU AE 38 pad, P3 
ya A3 A3 Ih Un IBAN GE HAN 
IBI Af nia ah Ip SE ja Sila: 23 Ja 
23 ja Sit, sa daa Lg Ja Bb data Gp Ip IS 
BOP BNN EU NU Ja NIP ma SA 

HA an Si Je 3 AN Ia asi A3 
Ai ANN FA Beliab 5 3 UR #3 2 pes Haa 
INGS Oyiaj HN DSB Opai I Sy Ada yan 
ad Jasa Of Ang anal Tatan Set PN Peg Sp2 25 oh 
SEt53 Koki ESA BIA one DAY WII H ROAT 
SA Lg S3 3 Dis Y HB jak Ja 

Pn Gb BS ai ISA ea 
KPAI op SI Sa AI st a65 asa 
Aas APA ii PG ep Un 
2 Fp nd Cenbad Halal AR Ipa 2 Si 
Ing dea Ja AM dya MS ani 2 SAI 22 
BPA Jia JAS erat mak Ji ena Ea ih 
Hat Pp Il Ip 53 Bat AAA Ip EN YAENA b 
ea HE 2,531 Sau SI Aa pk Di 
si SE Op AN In Ing gle3 at 

er At atas Papa IE AA Jai Gi, 


Pi Sel na an GB SA V9 AN 


Aa 


29 


SYARAH SHAHIH 
30 AL-BUKHARI 1 2 


L AI Se PTE | 5 jaksa uL BA II, II op 
LION EN, LL Is AE ASI 3s Ja #3 Jb 
LES Dg! AANG sn yen elsa 
FA jas an Gp ju A2 ya daa 
Soal IE it Jia AI Lala BI GI SS PL 
IE pa Eni Cp EA AS fo Ine Jia SI S4 II el 
2 isa GE) yak Ja Ii Has Uta 5 Sl Jai 
SL im TA Eh AT Tae HI RI JS 
Aa aa jab 3G Ok) SMA pa 
ANE SIS ia Jp al Sita S3 AA) 

Ia dada an da dai Bd ebay 
IG Giaa A2 lg de AN Ia dpan AAA 
ay SA TI Aka dh Wa SA gh GR ab La 

Lab NB AN ih SU Wa Jia JS 3 IBAN 
23 lah HS SE kang Dm ja S5 
Sp Se Ig SA GS dak Rp data) Jia 
dip Se Ii He petaka ah: HA IE Ja gb 
as  HOWA AP , jalan RS Gp Mah 
SE : An Gg Bp J3 
Arap Ag Ig A2 Las pola GA IA Ia 
6 A3 JB Ah In sal HK Jia ab ul 2 33 





31 
Eh sia Pn AA dp 


" 0d 2“ Pa Ki , An TI La 
SPA GARA AI OS 


7, Abul Yaman Al-Hakam bin Nafi' telah menceritakan kepada kami, ia ber- 


kata, “Syu'aib telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri bahwa ia 
berkata, “Ubeidullah bin Abdillah bin Utbah bin Mas'ud telah mengabar- 
kan kepada kami bahwa Abdullah bin 'Abbas telah menceritakan kepada- 
nya bahwasanya Abu Sufyan bin Harb telah menceritakan kepadanya, 
“Hiraklius telah mengundangnya bersama beberapa rombongan dari 
suku Ouraisy. Mereka berniaga di negeri Syam pada masa perjanjian 
Hudaibiyah antara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan Abu 
Sufyan dan kaum kafir duraisy. Mereka pun menemuinya di Niyaa'. Raja 
Hiraklius mengundang mereka di majelisnya sementara saat itu para pem- 
besar Romawi duduk di sekitarnya. Lalu Hiraklius memanggil mereka dan 
memanggil penerjemahnya. 

Hiraklius (H) berkata, “Siapakah diantara kalian yang paling dekat hu- 
bungan kekerabatannya dengan orang yang mengaku nabi ini? 

Abu Sufyan (AS) menjawab, “Saya yang paling dekat hubungan keke- 
rabatannya dengan orang itu.” 

(H): “Suruhlah ia mendekat kepadaku beserta shahabat-shakabatnya di be- 
lakangnya." 

Lalu Hiraklius berkata kepada penerjemahnya, “Katakan kepadanya bah- 
wa aku akan menanyakan orang ini. Jika ia berdusta maka katakanlah 
dusta!” 

(AS): Demi Allah, kalaulah bukan karena perasaan malu dikatakan pen- 
dusta niscaya aku sudah berdusta di hadapannya.” 


Kemudian pertanyaan pertama yang diajukannya kepadaku adalah: 

(H): “Bagaimanakah kedudukan nasabnya diantara kalian?” 

(AS): “Ia berasal dari orang yang terpandang nasabnya." 

(H): “Adakah orang lain diantara kalian yang menyerukan ajaran tersebut 
sebelumnya?” 

(AS): “Tidak ada!” 

(H): “Adakah diantara bapak-bapaknya yang berasal dari keturunan 
raja?” 
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ALBUKHAN 1 gp 
(AS): “Tidak ada!” 
(R): "Apakah yang mengikutinya orang-orang yang terpandang ataukah 
orang-orang lemah?” 
(AS): “Orang-orang lemah!” 
(H): “Apakah pengikutnya bertambah ataukah berkurang?” 
(AS): "Pengikutnya terus bertambah!” 
(H): “Adakah pengikutnya yang murtad karena benci terhadap agamanya 
setelah memeluknya?” 
(AS): “Tidak ada!” 
(H): “Adakah kalian menuduhnya sebagai seorang pendusta sebelum ia 
menyerukan ajarannya itu?” 
(AS): “Tidak!” 
(H): “Pernahkah ia berkhianat?" 
(AS): “Tidak pernah, sekarang ini kami terikat perjanjian dengannya, 
kami tidak tahu apa yang akan dilakukannya?” 
Abu Sufyan mengatakan: “Aku tidak kuasa menambah-nambah perkataan 
selain kalimat-kalimat tersebut.” 
(H): “Pernahkah kalian berperang melawannya?” 
(AS): “Pernah” 
(H): “Bagaimana kondisi peperangan kalian melawannya?” 
(AS): “Peperangan yang terjadi diantara kami sangat seimbang. Sekali 
waktu mereka menang dan sekali waktu kami yang menang." 
(HD): “Apa yang diperintahkannya kepada kalian?” 
(AS): Ia berkata, “Sembahlah Allah semata dan janganlah berbuat syirik 
terhadap-Nya! Tinggalkanlah apa yang dikatakan oleh nenek moyang 
kamu!” Ia memerintahkan kami mengerjakan shalat, membayar zakat, 
berlaku jujur, menjaga kehormatan diri dan menyambung hubungan 
silaturahim.” 
Hiraklius berkata kepada penerjemahnya, “Katakan kepadanya: Aku 
tadi menanyakannya tentang nasabnya, lalu dia katakan ia memiliki 
nasab yang terpandang, Begitulah seorang rasul diutus dari nasab yang 
terpandang di antara kaumnya. 


Aku tadi menanyakannya adakah di antara kalian ada yang menyeru- 
kan ajaran itu sebelumnya? Dia jawab tidak! Sekiranya ada orang lain 
yang menyerukan ajaran ini sebelumnya niscaya aku katakan ia hanyalah 
seorang yang mengikuti apa yang telah diserukan sebelumnya. 
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Aku tadi menanyakannya adakah salah seorang bapak-bapaknya yang 
berasal dari keturunan raja? Dia jawab tidak! Sekiranya ada salah seorang 
dari bapak-bapaknya yang berasal dari keturunan raja niscaya aku katakan 
ja hanyalah seorang yang menuntut kerajaan bapaknya. 

Aku tadi menanyakannya adakah kalian menuduhnya pendusta sebelum 
ia menyerukan ajarannya? Dia jawab tidak! Barulah kutahu ia tidak mau 
berdusta terhadap manusia apalagi terhadap Allah. 

Aku tadi menanyakannya apakah para pengikutnya orang-orang yang 
terpandang ataukah orang-orang lemah? Dia menjawab pengikutnya 
berasal dari orang-orang lemah! Begitulah pengikut para rasul. 

Aku tadi menanyakannya berkurangkah pengikutnya ataukah bertambah? 
Dia menjawab bahwa pengikutnya terus bertambah! Demikianlah iman, 
apabila kemanisannya telah meresap ke dalam hati. 

Aku tadi menanyakannya pernakah ia berkhianat? Dia jawab tidak per- 
nah! Demikianlah para rasul tidak pernah berkhianat. 

Aku tadi menanyakannya tentang apa yang telah ia perintahkan? Dia 
menjawab bahwa ia menyerukan: Sembahlah Allah semata dan janganlah 
kalian berbuat syirik terhadap-Nya, ia melarang kalian dari penyembahan 
berhala, memerintahkan kalian shalat, berlaku jujur dan menjaga ke- 
hormatan diri. 

Jika benar apa yang dia katakan tadi niscaya kekuasaannya akan meluas 
hingga kerajaanku ini! 

Sebelumnya aku sudah tahu bahwa ia pasti muncul. Namun aku tidak 
mengira ia berasal dari bangsa kalian. Kalaulah sekiranya aku dapat be- 
rangkat ke sana niscaya aku sangat berharap sekali bertemu dengannya, 
Dan sekiranya aku bertemu dengannya niscaya aku kubasuh telapak ka- 
kinya.” 

Kemudian Hiraklius meminta surat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang dibawa oleh Dihyah Radhiyallahu Anhu kepada pembesar 
Bushri. Lalu surat itu diserahkan kepada Hiraklius lalu dibacanya, #si 
surat itu adalah: 

Dari Muhammad, hamba Allah dan Rasul-Nya 

Kepada Hiraklius, pembesar Romawi 

Keselamatan bagi yang mengikuti petunjuk 

Amma ba'du, 

Sesungguhnya aku mengajakmu kepada agama Islam. Masuk Islamlah 
niscaya engkau selamat dan Allah memberimu pahala dua kali lipat, Jika 





Katakanlah ( Muhammad), wahai ahli kitab ! marilah kita menuju kepada 
satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa kita 
tidak menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun dan bahwa kita tidak menjadikan tuhan-tukan lain 
selain Allah, jika mereka berpaling maka katakanlah (kepada mereka), 
saksikanlah bahwa kami adalah orang muslim” (OS. Ali Imran: 64) 


Abu Sufyan berkata, “Begitu selesai mengatakan perkataan itu dan selesai 
membaca surat tersebut, gaduhlah orang-orang yang ada di sekitarnya 
dan suara-suara kian meninggi, Maka kamipun keluar dari ruangan itu. 


Setelah keluar aku katakan kepada shahabat-shahabatku, “Sungguh per- 
soalan Ibnu Abi Kabsyah ini bakal menghebohkan. Raja Bani Ashfar 
(bangsa Romawi) saja takut kepadanya.” 

Sejak saat itu kami yakin bahwa kemenangannya akan tampak hingga 
akhirnya Allah memasukkanku ke dalam Islam.” 

Tbnu Naathuur, salah seorang walikota Iliyaa', salah seorang shahabat Hi- 
raklius dan juga seorang uskup Nasrani di negeri Syam, menceritakan 
bahwa pada suatu ketika Hiraklius datang ke Iliyaa' ia kelihatannya sangat 
muram. Para menteri-menterinya berkata kepadanya, “Kami lihat kondisi 
tuan sangat muram!” 

Ibnu Naathuur melanjutkan, “Hiraklius adalah seorang ahli nujum. Ke- 
tika mereka bertanya sebabnya ia berkata, “Tadi malam aku melihat lewat 
ilmu nujum bahwa raja yang berkhitan telah berkuasa, Siapakah diantara 
bangsa-bangsa ini yang berkhitan?” 

Mereka menjawab, “Tidak ada yang berkhitan melainkan bangsa Yahudi, 
tapi janganlah tuan risau terhadap mereka. Tulislah perintah ke seluruh 
negeri di kerajaan tuan agar membunuh setiap orang Yahudi yang ada!” 
Setelah berlalu beberapa waktu, dihadapkan seorang lelaki yang diutus 
oleh raja Ghassan. Ia menceritakan tentang perihal Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. 

Setelah Hiraklius mengorek keterangan darinya ia berkata, “Bawalah 
le-laki ini dan coba periksa apakah ia berkhitan ataukah tidak?” Setelah 
mereka periksa ternyata berkhitan. Spontan saja Hiraklius berkata, “Dialah 
(Rasulullah) raja umat ini, ia telah muncul!” 

Kemudian Hiraklius menulis surat kepada shahabatnya di Roma yang me- 
miliki ilmunya yang sederajat dengannya. 

Lalu Hiraklius berangkat ke Hims, namun belum lagi tiba di Hims da- 





akan muncul seorang nabi, dan bahwasanya Muhammad itu benar-benar 
seorang nabi. 


Kemudian Hiraklius mengundang para pembesar Romawi di sebuah aula 
istananya di Hims. Ia perintahkan agar semua pintu dikunci. Kemudian 
Hiraklius pun muncul lalu berkata, “Wahai sekalian bangsa Romaun, 
maukah kalian memperoleh kejayaan dan petunjuk serta tetap langgeng 
kerajaan kalian dengan membaiat nabi ini?” 


Dengan serta merta para pembesar Romawi itu berhamburan ke pintu- 
pintu bagaikan keledai-keledai liar yang panik. Namun mereka dapati 
semua pintu terkunci. Begitu Hiraklius melihat kebencian mereka dan 
tidak ada lagi harapan mereka mau beriman maka ia berkata, “Suruhlah 
mereka kembali!” 


Lantas ia berkata, “Aku tadi hanya ingin menguji keteguhan kalian me- 
megang agama kalian. Dan aku telah menyaksikannya." 


Demi mendengar pernyataan Hiraklius itu merekapun sujud kepadanya 
dan ridha terhadapnya. Itulah akhir kisah Hiraklius.”” 


Diriwayatkan oleh Shalih bin Kaisan, Yunus dan Ma'mar dari Az-Zuhri.” 


(Hadits 7- tercantum juga pada hadits nomor: 51, 2681, 2804, 2941, 
2978, 3174, 4553, 5980, 6260, 7196, 7541) 


Syarah Hadits 


Ini juga termasuk hadits agung yang harus ditulis, sebab ia men- 
cakup sifat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sifat para shahabatnya, 
serta mengandung pengakuan raja yang pintar ini -namun kepinta- 
rannya tidak mengarahkannya- bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah benar-benar seorang nabi. 


42 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1399) 41773) (74) 

43 Dalam At-Taghtig (II/ 18) Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Perkataan Al-Bukhari 
diriwayatkan oleh Shalih, Yunus, dan Ma'mar dari Az Zuhri', beliau menyebutkan 
hadits ketika perawi tersebut lengkap dengan sanadnya dalam Al-Jami . 

Adapun hadits Shalih maka beliau mencantumkannya dalam Al-Jihad (2940, 2941) 
secara lengkap dari Ibrahim bin Hamzah dari Ibrahim bin Sa'ad darinya. 

Adapun hadits Yunus maka beliau mencantumkannya dalam Al-lsti dzan (6260) 
melalui jalur Ibnu Al-Mubarak secara ringkas, serta dalam Al-Jizyah (3174) melalui 
jalur Laits bin Sa'ad. Keduanya dari Yunus. 

Adapun hadits Ma'mar maka ia mencantumkannya dalam At-Tafsir (4553) dari 
hadits Hisyam bin Yusuf dan 'Abdurrazzag. Keduanya dari Ma'mar. 


36 bukaan 1 ap 

Hadits ini juga mengandung faedah kebenaran perkiraan raja 
tersebut, di mana ia mengatakan, “Jika benar apa yang dia katakan 
tadi niscaya kekuasaannya akan meluas hingga kerajaanku ini!” Se- 
sungguhnya perkiraannya benar-benar terbukti, karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menguasai kerajaannya, namun beliau ti- 
dak menguasainya secara individu tetapi secara syar'i. Artinya syari- 
'at beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sampai ke tempat ini, dan para 
khalifahnya menguasai tempat ini. 

Perkataan Sufyan Radhiyallahu Anhu, “Demi Allah, kalaulah bukan 
karena perasaan malu dikatakan pendusta niscaya aku sudah ber- 
dusta di hadapannya.” 





Yang mengucapkan perkataan ini adalah Abu Sufyan Radhtyalla- 
hu Anhu. Perhatikanlah bagaimana Abu Sufyan -yang pada saat itu 
masih kafir- merasa malu berdusta. Sedangkan pada hari ini kaum 
muslimin begitu gampangnya berdusta. Dan iri termasuk perkara 
yang menunjukkan bahwa dalam masalah ini manusia jauh dari Is- 
lam, bahkan jauh dari akhlak orang-orang Arab Badui pada masa Jahi- 
liyah! paka 

Perkataannya Radhiyallahu Anhu, “Sekarang ini kami terikat per- 
janjian dengannya, kami tidak tahu apa yang akan dilakukannya.” 

Namun Sufyan Radhiyallahu Anhu mengetahui bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan berkhianat. Hanya saja ia me- 
ngatakannya untuk berkamuflase. 


Oleh sebab itu ia mengatakan, “Aku tidak kuasa menambah-nam- 
bah perkataan selain kalimat-kalimat tersebut.” 


Semua pertanyaan yang diajukan oleh Heraklius kepada Abu Suf- 
yan menunjukkan bahwa Heraklius adalah orang yang cerdas dan 
memiliki kesimpulan kuat. Namun, apakah kecerdasannya tersebut 
memberikan manfaat kepada dirinya? Jawabnya tidak! Ia memang 
— orang yang cerdas tetapi tidak bersih! Jika mau engkau bisa menye- 
butnya sebagai orang yang cerdas (dzakiyyun) tapi tidak bijak ('agil). Se- 
bab masing-masing kata 'ag! dan dzaka' mempunyai makna tersendiri. 

Intinya kesebelas pertanyaan yang diajukan itu merupakan per- 
tanyaan besar dari sang raja, dan jawaban yang dilontarkan Abu Sufyan 
merupakan jawaban yang jujur, selain sindiran yang diucapkannya, 
yaitu perkataannya, “Kami dan dia terikat dengan sebuah perjanjian, 
dan kami tidak mengetahui apa yang akan dilakukannya dalam masa 
perjanjian tersebut.” 





banyak. Faedah terpenting adalah petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk menulis surat kepada para raja, dan seseorang tidak boleh 
menghinakan dirinya sendiri. Ia tidak boleh menuliskan surat kepada 
seorang penguasa dengan sesuatu yang dianggapnya sebagai sebuah 
kebenaran. Baik itu raja di negerinya maupun para raja negeri lainnya. 
Boleh jadi kata-kata yang disebutkan dalam surat itu menawan hati 
orang yang mendengar atau membacanya sehingga Allah memberikan 
manfaat dengannya. 


Coba perhatikan keadaan Nabi Musa Alaihis Shalatu was Salam 
ketika masyarakat dan para ahli sihir berkumpul di hadapannya, pada 
hari raya mereka. Ketika mereka semua berkumpul ia mengucap- 
kan sebuah kalimat, “ Celakalah kamu ! janganlah kamu mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah, nanti Dia membinasakan kamu dengan azab. 
Dan sungguh rugi orang yang mengada-adakan kebohongan.” (OS. Thaha: 
61) | 


Perkataan Musa tersebut bagaikan sebuah peluru hingga mem- 
buat sesama mereka saling berselisih. Dan apabila sebuah masyarakat 
telah saling berselisih, niscaya hilanglah kekuatan mereka. Allah Ta'ala 
berfirman, “Janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi 
gentar dan kekuatanmu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang- 
orang sabar.” (OS. Al Anfal: 46) 

Oleh sebab itulah para tukang sihir beriman kepada Musa. Di awal 
siang mereka masih dalam keadaan kafir dan menjadi tukang sihir, 
dan di akhir siang mereka telah berubah menjadi orang-orang muk- 
min yang baik. Itu adalah karunia yang Allah anugerahkan kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Salftam, “Islam dibangun 
atas lima dasar.” Iman terdiri atas perkataan dan perbuatan, 


44 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazam. 
Namun beliau menyebutkan hadits tersebut lengkap dengan sanadnya pada bab 
setelahnya pada nomor (8) dari hadits Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar. 
Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (I/ 19) dan Fath Al-Bari (l/ 47) 
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bisa bertambah dan bisa berkurang. Allah Ta'ala berfirman, 
“ntuk menambah keimanan diatas keimanan mereka.” (OS. 
Al Fath: 4) “Dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka." 
(OS. Al Kahfi: 13) “Dan Allah akan menambah petunjuk 
kepada mereka yang telah mendapat petunjuk” (OS. Maryam: 
7f) “Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah akan 
menambah petunjuk kepada mereka dan menganugerahi 
ketakwaan mereka.” (OS. Muhammad: 17) “Agar orang yang 
beriman bertambah imannya." (OS. Al Muddatsir: 31) Dan 
firman-Nya, “Siapa diantara kamu yang bertambah imannya 
denganturunnya) surat ini? Adapun orang-orang yang beriman, 
maka surah ini menambah imannya.” (OS. At-Taubah: 124) 
Firman-Nya Jalla Dzikruhu, “Karena itu takutlah kepada mereka. 
ternyata (ucapan) itu menambah (kuat) iman mereka.” (OS. 
Ati Imran: 173) Firman-Nya Ta'ala, “Dan yang demikian itu 
menambah keimanan dan keislaman mereka.” (OS. Al Ahzab: 
22) Cinta karena Allah dan benci karena Allah termasuk 
cabang keimanan. Umar bin Abdul Aziz pernah menulis surat 
kepada Adi bin Adi yang isinya, “Sesungguhnya iman itu 
memiliki kewajiban-kewajiban, syariat-syariat, hukum-hukum 
dan sunah-sunnah. Barangsiapa menyempurnakannya berarti 
Ja telah menyempurnakan ke-imanan. Dan barangsiapa belum 
menyempurnakannya berarti Ia belum menyempurnakan 
keimanan. Jika aku diberi umur panjang niscaya akan 
kujelaskan semua itu kepada kalian hingga dapat kalian 
amalkan. Dan jika ternyata Allah lebih dahulu memanggilku 
maka aku tidaklah terlalu berambisi untuk terus mendampingi 
kalian."8 Nabi Ibrahim Alaihissalam berkata, “Agar hatiku tetap 
mantap (dengan keimanan).” Mu'adz berkata, “Marilah duduk 
bersama kami sesaat untuk menambah keimanan!”” Ibnu 


45 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazam. 

Sedangkan Imam Atumad dan Abu Bakar bin Abi Syaibah Rahimahumallah me- 
riwayatkannya secara maushul dalam kitab Al-Iman mereka berdua melalui ja-lur 
Isa bin Ashim. Ia berkata, “Telah menceritakan kepadaku Adi bin Adi, ia berkata, 
“Jmar bin Abdul Aziz menulis surat kepadaku yang isinya, “Amma Ba'du, 
sesungguhnya keimanan memiliki kewajiban-kewajiban, syariat-syaniat ... dan 
seterusnya.” 
Al-Hafizh berkata dalam At-Taghlig (I1/ 20), “Hadits ini sanadnya shahih dan para 
perawinya tsigah.” Silahkan melihat Fath Al-Bari (1/ 47) dan Mushannaf Ibni Abi 
Syaibah (V1/ 172) | 

46 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat ja- 
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Mas'ud berkata, “Yakin Itu seluruhnya adalah iman." 
Ibnu Umar berkata, “Seorang tidak akan mencapai hakikat 
ketakwaan hingga ia meninggalkan perkara yang mengganjal 
dalam hatinya.”? Mujahid berkata tentang firman Allah, “Dia 
Allah yang telah menyariatkan kepadamu.” (OS. Asy-Syura: 13) 
Yakni: “Kami telah mewasiatkan kepadamu wahai Muhammad 
agama yang sama seperti yang telah diberikan kepada nabi 
sebelummu.”? Ibnu Abbas berkata tentang firman Allah, 
“Aturan dan jalan yang terang” (OS. Al-Maidah: 48) Yakni: 
“Jalan dan sunnahnya." 





zam. Sedangkan Imam Akad telah meriwayatkarunya secara maushul dalam Al- 
Iman dari Waki'. Dalam At-Fath (1/ 48) Al-Hafizh berkata, “Riwayat secara mu'allag 
ini disebutkan secara maushul oleh Ahmad dengan sanad yang shahih sampai 
kepada Al-Aswad bin Hilal. (Al-Aswad berkata), “Mu'adz berkata kepadaku, 
“Marilah duduk bersama kami sesaat untuk menambah keimanan!” 

Silahkan juga melihat At-Taghlig (II/ 20- 21) 

47 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazam. 
Dalam Al-Fath (1/ 48) Al-Hafizh menyebutkan, “Hadits yang diriwayatkan secara 
mu lag ini merupakan penggalan dari sebuah Atsar yang diriwayatkan secara 
maushul oleh Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam Al-Kabir (8544) dengan sanad yang 
shahih. Sedangkan penggalan lainnya adalah, “Dan kesabaran adalah separuh 
keimanan.” 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (I1/ 21- 23) 

48 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat ja- 
zam. Dalam At-Taghlig (11/ 24) Al-Hafizh menyebutkan, “Aku belum mengetahui- 
nya. Pada At-Tirmidzi (2451) dan Al-Hakim ((IV/ 319) dari hadits “Athiyyah As- 
Sa'di terdapat hadits yang semakna dengannya secara marfu' dengan redaksi, 
“Seorang hamba tidak akan sampai kepada derajat orang-orang yang bertakwa 
hingga ia meninggalkan perkara yang tidak memiliki dampak negatif, sebagai 
kehati-hatian agar tidak terjatuh kepada perkara yang negatif.” 

Namun Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam Jami' At-Tirmidzi ketika 
mengomentari hadits ini, “Dha'if. 

49 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat ja- 
zam. Dan diriwayatkan secara maushul oleh 'Abd bin Humeid dalam Tafsir-nya. 
Ia berkata, “Telah menceritakan kepada kami Syababah, yaitu Ibnu Sawwar, dari 
Warga” dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid, firman Allah Ta'gla : “Dia (Allah ) telah 
mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh" (0S. Asy 
Syura: 13) 

Dan Dia telah mewasiatkan kepadamu agama yang sama seperti yang telah 
diberikan kepada para nabi-Nya yang lain. 

Al Hafizf berkata dalam At-Taghlig (1/ 24), “Riwayat ini sanadnya shahih.” Silah- 
kan juga melihat Al-Fath (1/ 48) 

50 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat ja- 
zam. Dalam Al-Fath (I/ 48) Al-Hafizh menyebutkan, “Riwayat mu 'gllag ini di- 
riwayatkan secara maushul oleh 'Abdurrazzag dalam Tafsir-nya dengan sanad 
yang shahih. 

Silahkan melihat Taghtig At-Ta'lig (T1/ 25) 
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Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah memulai dengan Kitab Al-Iman setelah 
Kitab Bad'ul Wakyi (Awal mula turunnya wahyu -penj.). Sebab segala 
yang berhubungan dengan amal didasarkan kepada keimanan dan 
akidah. Jika seorang manusia tidak memiliki keimanan dan akidah 
maka amalnya tidak bermanfaat baginya. Dengan demikian harus 
didasari oleh keimanan dan akidah. 


Kemudian ia berkata, “Iman terdiri atas perkataan dan perbuatan, 
bisa bertambah dan bisa berkurang.” 


Ja tidak berbicara tentang keyakinan, kecuali jika kita mengatakan, 
“Sesungguhnya ucapan itu ada yang berupa ucapan hati dan ucapan 
lisan. Dan perbuatan juga dengan lisan, anggota tubuh dan hati. Itu 
disebabkan keimanan tersusun dari empat perkara yaitu keyakinan 
hati, amal hati, ucapan lisan dan perbuatan anggota tubuh. Dan ini 
merupakan mazhab Ahlus sunnah wal jamaah. 

Adapun yang pertama, yaitu keyakinan hati, maka dalilnya ada- 
iah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Iman adalah engkau 
beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, 
hari akhir, serta takdir yang baik maupun yang buruk. Ini adalah akidah 
dan disebut dengan ucapan hati. 


Adapun yang kedua, yaitu amalan hati, maka dalilnya ialah sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Malu merupakan bagian dari ke- 
imanan. 

Dan malu merupakan amalan hati. Termasuk juga di dalamnya 
rasa takut, harap dan sebagainya. Allah Ta'ala berfirman, “Karena itu 
janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu 
orang-orang yang beriman.” (OS. Ali “Imran: 175) 


Rasa takut letaknya di dalam hati, maka ia termasuk amalan hati 
dan Allah Ta'nia menyebutnya sebagai keimanan. 

Adapun yang ketiga, yaitu ucapan lisan, maka dalilnya yaitu sab- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Iman itu ada tujuh puluhan cabang. 
Yang paling tinggi talah ucapan lag ilaaha illailaah." 


51 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4777) dan Muslim (9) (5) dari hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu. 

52 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (24) dan Muslim (36) (59) dari hadits “Abdullah bin 
Umar Radhiyallahu Ankhu. 

53 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (9) dan Muslim (I/ 63) (35) (58). Sedangkan redaksi 
hadits milik Muslim. 





Beliau menetapkan bahwa ucapan termasuk perkara keimanan. 


Adapun yang keempat, yaitu amalan anggota tubuh, maka dalil- 
nya adalah firman Allah Ta'ala “Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu,” (OS. Al Bagarah: 143) 


Para ulama menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan keimanan 
dalam ayat tersebut adalah shalat mereka yang selama ini menghadap 
ke Baitul Magdis. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Iman itu tujuh 


puluhan cabang. Yang paling tinggi adalah ucapan laa ilaaha illallaah, dan 
yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan.” 


Dan menyingkirkan gangguan dari jalan merupakan amalan ang- 
gota tubuh. 


Sebagian kelompok manusia yang telah turun kitab suci Allah 
kepada mereka beranggapan bahwa iman adalah akidah (keyakinan) 
semata. Bahkan mereka menyebutkan bahwa iman adalah ma'rifah 
(mengetahui) saja, sedangkan ucapan dan perbuatan tidak terkait 
sedikit pun dengan keimanan. 


Mereka ini adalah Ghulatul Murjiah (Murji'ah ekstrim)” dari 


54 Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, 'Abd bin Humeid, dan Ibnu Jarir dalam 
Tafsir-nya (11/ 17), serta Ibnu Hatim dari A! Bara" bin 'Azib mengenai firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, “Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan keimanan kalian.” Ia 
mengatakan, “Shalat kalian yang selama ini menghadap ke Baitul Magdis.” 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir Rahimahullah dalam Tafsir-nya (II/ 17- 18) dari 
Ibnu “Abbas, As-Suddi dan Sa'id bin Al-Musayyib. 

Silahkan rnelihat Tasir Al-Baghawi (1/ 124), Tafsir Ibni Katsir (1/ 193), Fath Al-adir 
karya Asy Syaukani (1/ 151), Ad Durr Al-Mantsur (1/ 353) dan Adhwa' Al-Bayan (1/ 
160) 

Takhrij hadits telah disebutkan sebelurnnya 

Disebut Murji'ah karena menyebutkan irja”. Irja” arti dasarnya adalah mengakhir- 
kan, hal itu disebabkan mereka mengakhirkan amal perbuatan dari defenisi 
keimanan. 

Pendapat lain menyebutkan karena I'the” Ar Raja" (memberikan harapan), mereka 
mengatakan, “Dosa tidak memudharatkan keimanan, sebagaimana ketaatan tidak 
memberikan manfaat kepada kakufuran. 

Ada lagi yang menyebutkan bahwa Al-frja" yaitu menunda keputusan (hukuman) 
pelaku dosa besar hingga hari Kiamat. Maka tidak diputuskan atasnya dengan 
hukum yang ada di duria, apakah termasuk penghuni surga atau penghuni 
neraka. 

Atas dasar inimaka kaum Murji'ah dan Wa'idiyyah adalah dua firgah (kelompok) 
yang saling bertolak belakang. 

Pendapat lain mengatakan Al-lrja" maksudnya mengakhirkan “Ali Radhiyallahu 
Anhu dari tingkat pertama ke tingkat ke empat. Atas dasar ini maka kelompok 
Murji "ah dan Syi'ah saling bertentangan. 

Sementara itu kelompok Murji'ah ada empat golongan lagi, yaitu Murji'ah 
Khawarij, Murji'ah Oadariyah, Murji'ah Jabariyyah dan Murji' ah tulen. 
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kalangan Jaluniyah” dan yang mengikuti mereka dalam hal itu. 
Mereka juga berkata, “Sesungguhnya iman tidak bertambah dan tidak 
berkurang, sebab ia adalah keyakinan hati, sedangkan keyakinan tidak 
bertambah dan tidak berkurang. 
Sesungguhnya manusia itu satu dalam keimanan 
Bagaikan sisir menyerupai gigi-gigi 
Atas dasar ini maka orang yang paling sempurna amal dan per- 


kataannya adalah seperti orang yang paling fasik amal dan per- 
kataannya, selama tidak sampai ke batasan kekufuran. 


Sedangkan kelompok yang lain mengatakan sebaliknya. Mereka 
mengatakan, “Keimanan tersusun dari keempat elemen ini. Dan tidak 
mungkin ada keimanan kecuali dengan sempurnanya keempat unsur 
tersebut.” Hingga mereka mengatakan, “Sesungguhnya pelaku dosa 
besar, boleh jadi ia kafir dan boleh jadi bukan mukmin. Ia berada di 
antara salah satu dari dua kedudukan.” 


mm aa aa 
Silahkan melihat Al-Milal wa An-Nihal (1/ 186), Al-Fashl fi Al-Mihal wa An-Nihal (I1/ 
113) dan Ltigadat Firag Al-Muslimin wa Al-Musyrikin (hal. 107- 108) 

57 Golongan Jahmiyyah dinisbatkan kepada pemimpin mereka. Mereka dinamakan 
demikian sebagai nisbatkepada Jahm bin Shafwan, orang yang dibunuh oleh Salm 
bin Ahwaz pada tahun 127 H. Mereka termasuk orang yang menafikan seluruh 
sifat dan nama Allah Subhanahu wa Ta'ala, berpendapat bahwa surga dan neraka 
tidak kekal, keimanan hanyalah ma'rifah (mengenal) saja, kekufuran hanyalah 
kebodohan yang melakukannya adalah Allah semata, sedangkan perbuatan ma- 
nusia dinisbatkan kepada mereka secara majazi. 

Di antara prinsip mereka adalah mendahulukan akal daripada nagal (dalil), 
sebagaimana mereka berpendapat bahwa Al Our an adalah makhluk. 

Pendapat lain menyebutkan bahwa Jahmiyah tidak termasuk firgah yang berdiri 
sendiri sebagaimana Mu'tazilah. Oleh karena ia tidak disebut sebagai sebuah 
firgah di kalangan para penulis Al-Milal wa An-Nihal, melainkan ditulis sebagai 
bagian dari firgah Mu'tazilah dan Murji'ah. 

Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah berkata, “Sesungguhnya Jahmiyyah menyatu- 
kan tiga huruf jim, semuanya sesat. Jahmiyah dalam masalah sifat-sifat Allah, Jah- 
miyyah dalam masalah perbuatan manusia, dan Murji'ah dalam masalah keima- 
nan, Maka itu adalah seburuk-buruk huruf jim dan seburuk-buruk gabungan. 
Silahkan melihat Magalat Islamiyyin (1/ 238), Tarikh At-Turgts Al-'Arabi (1/ 4/ 21- 
22), Al-Burhan fi “Aga'id Al-Adyan (hal. 17-18) dan Al-Fash! fi Al-Milal wa An-Nihal 
(TV/ 204) 

58 Silahkan melihat penjelasan dan keterangan masalah ini dalam Syarh Al-'Agidah 

Al-Waskithiyah karya Syaikh Al-Utsamin Rahimahullah (I1/ 229- 245). 
Dalam sumber yang sama (I!/ 233) beliau Rahimahullah menyebutkan, "Kelompok 
Mu'tazilah dan Khawarij menyatakan bahwa amal termasuk dalam defenisi 
keimanan, dan amal merupakan syarat kekalnya. Maka barangsiapa melakukan 
salah satu kemaksiatan dosa besar, ia telah keluar dari keimanan. Namun kelom- 
pok Khawarij menyatakan ia berada di salah satu dari dua kedudukan, oleh ka- 
renanya kami tidak menyebutnya mukmin, tidak pula kafir. Tetapi kami katakan 
bahwa ia telah keluar dari keimanan dan tidak masuk ke dalam kekufuran. Dan 
jadilah ia berada di salah satu dari dua kedudukan. 
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Adapun Ahlus sunnah wal jamaah mengatakan keimanan men- 
cakup keempat unsur itu, yaitu keyakinan hati, amalan hati, ucapan 
lisan dan amalan anggota tubuh. Akan tetapi sebagiannya merupakan 
rukun dan syarat dalam iman. Jika sebagiannya hilang, maka hilanglah 
keimanan itu, sedangkan sebagian yang lain tidak demikian. 

Ahlussunnah juga mengatakan iman bisa bertambah dan bisa 
berkurang. Barangsiapa bersedekah dengan uang satu Dirham, maka ia 
tidak sama dengan orang yang bersedekah dengan uang dua Dirham. 
Orang yang kedua lebih bertambah keimanannya. Namun masing- 
masing disebut keimanan. 

Demikian pula halnya mengenai ucapan. Barangsiapa mengucap- 
kan laa ilaaha illallaah sebanyak sepuluh kali, maka tidak sama dengan 
orang yang mengucapkannya sebanyak seratus kali. Orang yang kedua 
lebih bertambah keimanannya, karena amalannya lebih banyak. 

Adapun amalan hati maka kita katakan, hingga amalan hatipun 
bisa bertambah dan bisa pula berkurang. Orang yang tidak bertawakkal 
kecuali kepada Allah, tidak takut kecuali kepada Allah, tidak berha- 
rap kecuali kepada Allah, tentu tidak sama dengan orang yang tidak 
bertawakkal kecuali kepada Allah, akan tetapi dalam hal pengharapan 
dan rasa takut ia berharap kepada selain Allah dan takut kepada selain 
Allah. Tentunya orang yang pertama lebih sempurna dan bertambah 
keimanannya. 

Manusia juga berbeda-beda dalam perkara akidah (keyakinan). 
Jika seorang lelaki menyampaikan sebuah informasi kepadamu, lalu 
engkau meyakini apa yang ditunjukkan oleh informasi tersebut, kemu- 
dian orang lain datang kepadamu menyampaikan informasi tadi ke- 
padamu. Tentunya keyakinanmu semakin bertambah. Setelah itu da- 
tang orang ke tiga kepadamu menyampaikan informasi yang sama, 
tentunya keyakinarumu semakin bertambah iagi. Selanjutnya engkau 
menyaksikan sendiri informasi yang disampaikan, maka semakin ber- 
tambahlah keyakinanmu. Oleh sebab itu, ketika Ibrahim Alaihissalam 
berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau meng- 
hidupkan orang mati” (OS. Al-Bagarah: 260) 


Maka Allah berfirman, “Belum percayakah engkau? Dia (Ibrahim) men- 
jawab, Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).” (OS. Al-Bagarah: 
260) 

Dengan demikian pada dasarnya keimanan itu bisa bertambah, 
dan ia adalah akidah (keyakinan). Ini bukanlah perkara yang musykil 
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(sulit). Manusia berbeda-beda dalam masalah itu menjadi beberapa 
kelompok. Dan seorang manusia merasakan itu di dalam dirinya sen- 
diri. Terkadang ia melihat keimanan yang ada dalam hatinya seperti 
menyaksikan perkara-perkara gaib dengan pandangan mata langsung, 
dan terkadang ia lalai. 

Kalau begitu keimanan bisa bertambah dengan bertambahnya uca- 
pan, dan ini jelas sekali. Karena pahala orang yang bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah sebanyak seribu kali, 
tidak sama dengan pahala orang yang mempersaksikannya sebanyak 
sepuluh kali. Dan keimanan juga bisa bertambah dengan perbuatan. 
Karena orang yang menjalankan puasa sepuluh hari tidak sama de- 
ngan yang berpuasa cuma sehari. Maka keimanan bisa bertambah dan 
bisa berkurang.” 

Penulis (Al-Bukhari) Rahimahullah menjadikan ayat-ayat Al-Jur- 
"an yang beliau sebutkan sebagai dalil. Kemudian ia menukil isi surat 
Umar bin Abdil Aziz secara mu'allag jazam. Disebutkan bahwa Umar bin 
Abdil Aziz menulis surat kepada Adi bin Adi -salah seorang amirnya- 
yang isinya, “Sesungguhnya keimanan memiliki kewajiban-kewajiban, 
syari'at-syari'at, batasan-batasan dan sunnah-sunnah. Barangsiapa me- 
nyempurnakan itu semua maka ia telah menyempurnakan keimanan. 
Dan barangsiapa belum menyempurnakan itu semua ia belum me- 
nyempurnakan keimanannya.” Ia tidak menyebutkan, “Ia tidak muk- 
min lagi.” Sebab tidak setiap perbuatan yang tidak dilakukan manusia 
karena terluput menyebabkannya menjadi orang yang kafir. 

Kemudian Umar bin Abdul Aziz Rahimahullah berkata, “Jika aku 
diberi umur panjang niscaya akan kujelaskan semua itu kepada kalian 
hingga dapat kalian amalkan.” Semoga Allah membalasnya dengan 
kebaikan, dan memberikan ganjaran atas niatnya karena ia akan me- 
nerangkannya. Sebab ia adalah seorang yang alim dan fakih, termasuk 
dalam jajaran fugaha' Tabi'in. Semoga Allah meratunati mereka semua. 


Selanjutnya ia berkata, “Dan jika ternyata Allah lebih dahulu me- 
manggilku maka aku tidaklah terlalu berambisi untuk terus mendam- 
pingi kalian.” 

Hal itu disebabkan mereka membuatnya letih, dan tidak menuruti 
keinginannya. Sebelum ja menjabat sebagai khalifah, berbagai fitnah 





59 Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata, ” Keimanan bisa bertambah 
dan bisa berkurang, ia terdiri dari ucapan dan perbuatan. Asy-Syafi'i, Alumad, Abu 
"Ubeid dan yang lainnya meriwayatkan ijma' ulama dalam masalah ini.” 
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dan peperangan terjadi di antara kaum muslimin, sebagaimana yang 
diketahui dalam sejarah. Namun ketika beliau Rahimahullah memegang 
tampuk kekuasaan, maka peperangan yang sering berkecamuk antara 
kelompok Khawarij dan non Khawarij mereda. Hanya saya Allah 
Subhanahu wa Ta'ala tidak memperpanjang masa hidupnya. Kira-kira 
dua tahun empat bulan setelah itu Umar bin Abdul Aziz pun dipanggil 
oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Jika ada yang berkata, “Apakah perkataan Umar, “Maka aku ti- 
daklah terlalu berambisi untuk terus mendampingi kalian” menun- 
jukkan kebosanannya atas apa yang telah terjadi?” 

Maka jawabnya kita katakan ada dua jenis bosan. Pertama bosan 
terhadap suatu perkara yang ditetapkan. Kedua bosan terhadap tak- 
dir. 

Jika seseorang merasa bosan terhadap sebuah perkara yang di- 
tetapkan maka sesungguhnya ia tidaklah tercela. Sebab boleh jadi ia 
melihat kondisi manusia yang tidak berada di atas kebenaran, sehing- 
ga ia merasa bosan dan menderita. 


Adapun merasa bosan terhadap takdir maka tidak diperbolehkan. 
Sebab seluruh takdir Allah Ta'ala merupakan hikmah, dan semuanya 
berhak untuk dipuji, baik itu yang menyusahkan manusia maupun 
yang tidak menyusahkan mereka. 

Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Mu'adz berkata, “Marilah du- 
duk bersama kami sesaat untuk menambah keimanan!” 


Apakah ucapan beliau 'sesaat' terkait dengan ucapannya "marilah 
duduk! atau dengan ucapannya “untuk menambah keimanan? Atau 
terkiat dengan keduanya? 

Jawabnya pendapat yang menyebutkan bahwa keduanya saling 
bertentangan merupakan pendapat yang paling tepat. Hanya saja hal 
itu bukan berarti bahwa kita beriman sesaat kemudian tidak beriman 
lagi. Tetapi maknanya ialah kita menguatkan keimanan kita pada saat 
ini. Sebab bisa saja seorang manusia itu lalai. Apabila saudaranya duduk 
bersamanya, bersama-sama membahas ayat-ayat Allah yang bersifat 
kauniyah dan syar'iyah, dan masing-masing menyampaikan nasehat 
kepada saudaranya, maka keimanan mereka berdua pasti meningkat. 

Adapun perkataan Al-Bukhari yang selanjutnya maka jelas mak- 
sudnya dan tidak perlu diterangkan lagi. 
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8. Ubeidullah bin Musa telah menceritakan kepada kami ia berkata, “Telah 
mengabarkan kepada kami Hanzhalah bin Abi Sufyan dari Ikrimah bin 
Khalid dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu ma ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Islam dibangun atas lima perkara: 
syahadat Lan ilaaha illallah wa anna Muhammadar Rasulullah, menegak- 
kan shalat, membayar zakat, menunaikan ibadah haji, dan mengerjakan 


puasa Ramadhan." 
(Hadits 8- tercantum juga pada hadits nomor: 4515| 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I/ 49), “Perkataan 
Al-Bukhari «& 4E3 artinya iman kalian.” An-Nawawi Rahimakullah me- 
nyebutkan, “Dalam banyak naskah di sini tercantum 'Bab', dan ini 
merupakan kekeliruan besar. Yang benar kata “Bab' tersebut tidak 
dicantumkan. Dan tidak boleh memasukkan kata 'Bab' di sini, sebab 


tidak ada memiliki hubungan apa-apa.” 


69 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 45) (16) (22) 
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Aku (Syaikh Al-Utsaimin) berkata, “Dalam berbagai riwayat yang 
bersambung sanadnya, shahih disebutkan kata 'Bab', di antaranya ia- 
tah riwayat Abu Dzarr, dan bisa diarahkan ke sana. Hanya saja Al-Kir- 
mani berkata, “Sesungguhnya menurut naskah (redaksi) yang dipero- 
leh secara sima'i oleh Al-Firabri kata 'Bab' tidak dicantumkan.” 


Atas dasar ini maka perkataan Al-Bukhari 5 313 artinya iman 
kalian merupakan bagian dari perkataan Ibnu Abbas, dan beliau 
menyambungnya dengan perkataannya yang sebelumnya tentang 
penghapusan adat 'athaf (huruf sambung), di mana beliau menukil- 
kan penafsirannya. Sementara itu Ibnu Jarir meriwayatkannya secara 
maushul dari perkataan Ibnu Abbas. Mengenai firman Allah berikut, 
"Tuhanku tidak akan mengindahkan kamu, kalau tidak karena ibadah kamu.” 
(OS. Al Furgan: 77) 

Ibnu Abbas berkata, “Kalau ada keimanan kamu.” Allah menga- 
barkan kepada orang-orang kafir bahwa Dia tidak mengindahkan 
mereka, dan sekiranya kalau bukan karena keimanan orang-orang 
mukmin niscaya Dia tidak mengindahkan kamu juga.” 

Sisi pendalilan pengarang bahwa doa merupakan amalan, dan ia 
memutlakkannya kepada keimanan. Oleh karena itu sah kemutlakan 
bahwa keimanan tersusun dari amal. Dan ini berdasarkan penafsiran 
Ibnu Abbas. 

Ulama yang lain berkata, “Kata doa di sini merupakan bentuk 
mashdar yang diidhafahkan (disandarkan) kepada maful (objek kali- 
mat). Pengertiannya para Rasul mengajak semua makhluk kepada 
keimanan. Maka maknanya kalian tidak memiliki uzur di sisi Allah, 
kecuali seorang rasul mengajak kalian. Lalu berimarlah yang beriman 
dan kufurlah yang kufur. Sesungguhnya kalian telah mendustakan, 
maka kalian berhak memperoleh azab. 

Ada yang berpendapat makna doa di sini adalah ketaatan. Dan 
ini didukung oleh hadits Nu'man bin Basyir, “Sesungguhnya doa itu- 
lah ibadah.” Diriwayatkan oleh para ahli hadits penulis kitab-kitab 
Sunan dengan sanad yang baik. 

Yang paling dekat -wallahu a'lam- adalah perkataan An-Nawawi 
Rahimahullah yang menyatakan tidak adanya kata 'Bab'. Dan kalimat 
ini merupakan lanjutan dari perkataan Ibnu Abbas yang sebelumnya. 
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Yaitu perkataannya tentang ayat X4 ) &55 yaitu sebuah jalan dan 
Sunnah. Sedangkan pengertian 5 365 adalah keimanan kalian." 

Adapun perkataannya (Al-Bukhari), “Telah menceritakan kepa- 
da kami Ubaidillah...” hingga akhir. Maka sisi pendalilannya adalah 
Islam mencakup seluruh keimanan, dengan dalil sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Bersaksi bahwn tidak ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan pe- 
ngakuan bahwa Muhammad adalah Rasulullah.” 


ta 


61 Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (II/ 25-26) 
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Bab Perkara-perkara Keimanan dan Firman Allah Ta'ala “Keba- 
jikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 
dan ke barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang 
beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab- 
kitab, dan nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang 
yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan shalat dan 
menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila 
berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, 
dan pada masa peperangan. Mereka Itulah orang-orang yang 
benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.” (OS. 
Al Bagarah: 177) Dan firman-Nya, “Sungguh beruntung orang- 
orang yang beriman” (GS. Al Mukminun: 1) 
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9. Abdullah bin Muhammad Al-Ju'fi telah menceritakan kepada kami, 1a 
berkata, “Abu Amir Al-Agadi telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
"Sulaiman bin Bilal telah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Dinar dari Abu Shalih dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Iman itu 
memiliki sekitar enam puluhan cabang, dan malu termasuk salah satu 
cabang keimanan.” 


Syarah Hadits 


Semua perkara yang tercantum dalam beberapa ayat dan hadits 
di atas termasuk keimanan. Dan ini merupakan keterangan yang jelas 
bahwa kebajikan tidak hanya seseorang menghadapkan dirinya ke Ti- 
mur atau ke Barat. Akan tetapi kebajikan adalah berimannya seorang 
kepada Allah. 


Berdasarkan hal ini maka mengalihkan kiblat dari Baitul Magdis 
ke Ka'bah tidak menafikan kebajikan, karena hal itu termasuk bagian 
dari keimanan kepada Allah dan seluruh syari'atnya. Dan iri meru- 
pakan bantahan kepada orang-orang yang mengingkari dialihkan- 
nya kiblat dari Baitul Magdis ke Ka'bah. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, “Orang-orang yang kurang akal diantara manusia akan berkata 
“Apakah yang memalingkan mereka (muslim) dari kiblat yang dahulu mere- 
ka (berkiblat) kepadanya? katakanlah (Muhammad) milik Allahlah timur dan 
barat, Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang 
lurus.” (OS. Al Bagarah: 142) 


Firman Allah Ta'ala, (£- 33) (yang dicintainya), boleh jadi makna 
“yang dicintainya' adalah karena keperluannya kepadanya, atau 'yang 
dicintainya' karena kebakhilannya, atau karena kedua-duanya (karena 
keperluannya dan kebakhilannya). Pendapat yang benar adalah karena 
kedua-duanya sekaligus. 

Adakalanya seorang manusia mencintai harta karena keperluan- 
nya kepadanya. Sebagaimana yang dilakukan oleh para shahabat Ra- 
dhiyallahu Anhu, yang lebih mengutamakan saudara mereka daripada 
diri mereka sendiri walaupun mereka sangat membutuhkannya. Dan 


adakalanya ia mencintainya karena ia sangat kikir, hanya saja ke- 
imanannya mengalahkan kekikirannya hingga ia mendermakan har- 
tanya. 

Oleh sebab itu Anda mendapati -sebagai contoh- mengeluarkan 
uang satu Reyal bagi si kaya namun pelit lebih berat rasanya diban- 
dingkan orang fakir namun dermawan yang mengeluarkannya. Sebab 
si fakir namun dermawan tersebut mendermakannya dengan kerelaan 
hati dan kedermawanannya. Sedangkan si kikir sebaliknya. 

Firman-Nya, 4, “5 & ») (kepada kerabatnya) 

Yakni orang-orang yang memiliki hubungan kekerabatan, ia men- 
dermakan hartanya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang 
yang meminta-minta meskipun mereka adalah orang yang kaya. Se- 
bagaimana Allah Ta'ala berfirman, 





54 


g A ai el 8. 3 Li Pa 
OP FN 3. BA 33 


“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian.” (OS. Adz Dzariyat: 19) 

Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menolak orang yang 
meminta-minta kepadanya? Dan kepribadian beliau sesuai dengan 
yang diungkapkan seorang penyair, 

Ja tidak pernah mengatakan 'tidak' kecuali dalam tasyahhudnya 
Sekiranya bukan karena tasyahhudnya 
Niscaya 'tidak'nya adalah "ya" 

Bait syair ini hanya pantas ditujukan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Tidaklah beliau dimintai sesuatu demi Islam kecuali 
beliau memberikannya4, karena orang yang meminta mempunyai 
haknya. 

Akan tetapi jika ada yang berkata, “Jika memberi kepada yang 
meminta berdampak negatif, yaitu akan terus menjadi peminta-minta, 
apakah tetap diberi kemudian dinasehati, atau dinasehati dan tidak 
diberi? 

62 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5810) dan Muslim (IV/ 1805) (2311) (56) 
63 Bait syair ini merupakan penggalan sebuah syair yang panjang. Penyairnya ialah 
al-Farazdag. Silahkan melihat Khazanah Al-Adab karya Al-Baghdadi (X1/ 170) dan 


Syarh Diwan Al-Mutanabbi (N/ 381) 
64 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1806) (2312) (57) 
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Jawabnya yang pertama lebih baik, yaitu Anda memberinya ke- 
mudijan menasehatinya dan memotivasinya agar takut kepada Allah 
"Azza wa Jalla. 


Firman-Nya, (BEJ 9) (dan (memerdekakan) hamba sahaya), kata 
ar-rigab artinya yang dimiliki (hamba sahaya), dengan cara diberi dan 
dimerdekakan. 


Firman-Nya, (DLM 4615) (Mendirikan shalat), kata «SI di'athaf ke- 
pada kata (5! maksudnya “dan yang mendirikan shalat... 
Firman-Nya, 


9 Aa: Pur LO Te P3 Pn 8x Pe nat Maa 

si ai 9 AD $ Ipad h gentle Isl Eh OP padi AKA) 3 

“Dan menunaikan zakat: dan orang-orang yang menepati janjinya apabnla ta 
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan” 


Dari ayat tersebut muncul sebuah persoalan, yaitu kata 6 pal 
disebutkan dalam kondisi rafa' (dengan huruf waw), sedangkan kata 


Serial berakhiran dengan huruf ya?" 

| Jawaban dari permasalahan ini, kita katakan adapun sebab kata 
5,,4i dalam kondisi marfu' maka disebabkan firman Allah 5: 53 5595 
jai kata man kondisinya mabni 'alas sukun fi mahalli raf'in sebagai khabar. 
Maka kata 9 3! di-'athaf kepadanya. 


Satu permasalahan lagi, yaitu firman Allah Sa!) maka mereka 
(para ahli tata bahasa Arab —penj) mengatakan bahwa ia di- athaf se- 
cara 'athaf jumlah, tagdir-nya (kalimat perkiraan) adalah wa amdahu ash 
shabirin fil basa” wadh dharra” (Aku memuji orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan dan penderitaan). Maka ia menjadi maful bih dari 
sebuah ft'il yang dibuang.“ 

Hadits ini mengandung dalil bahwa amal-amal anggota tubuh 
termasuk ke dalam bagian keimanan. Karena sesungguhnya malu ter- 
masuk amalan hati, dan malu adalah sebuah sifat mulia yang akan 
mengerem seseorang ketika berkata, berbuat, atau mendengar dari 
perkara yang dapat menimbulkan malu. 


65 Padahal kata tersebut di-'athaf kepada kata a! muufuun, oleh sebab itu seharusnya 
kata ash-shsabiriin diakhiri dengan huruf waw juga. Sebab ma'thuf mengikuti ma'thuf 
'alaih dalam hal harakah i'rabnya. Ada permasalahan lainnya, yaitu apa sebab kata 
al muufuun tersebut dinyatakan secara marfu'? 

66 Silahkan melihat Syarh Syuzur Adz-Dzahab (hal. 84- 85) 
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imanan dan menghitungnya. Lalu mereka membaginya kepada amalan- 
amalan hati, amalan-amalan anggota badan dan ucapan-ucapan lisan. 
Kemudian mereka juga membagi-bagi lagi ketiga bagian tersebut. 

Sebagian yang lainnya menyebutkan bahwa ini adalah isyarat 
kepada sebuah bilangan tertentu, namun Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak merincinya satu persatu. Senada dengan sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah memiliki sembilan pu- 
juh sembilan nama, barangsiapa menghitungnya niscaya ia masuk ke dalam 
Surga. 3 

Setiap amal yang diiringi dengan keikhlasan dan mengikuti 
(Sunnah) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk keimanan. 
Sebab keikhlasan bertempat di hati, sementara mengikuti (mutaba'ah) 
tempatnya adalah anggota tubuh. Jika ada sebuah amal yang terkumpul 
di dalamnya keikhlasan dan mengikuti Sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, serta ia termasuk perkara yang disyari atkan-Nya, 
maka ia termasuk salah satu cabang keimanan. 

Hadits di atas juga mengandung motivasi untuk malu. Namun 
terkadang muncul kesamaran bagi seseorang untuk membedakan an- 
tara malu dengan menuntut ilmu. Karena malu yang menghalangi- 
mu dari ilmu adalah malu yang tercela, bukan malu yang dilandasi 
keimanan. Akan tetapi sebenarnya itu adalah pengecut dan lemah. 

Malu yang menghalangimu dari perkara yang bertentangan de- 
ngan martabat diri atau Syara' adalah malu yang terpuji. 

Malu yang menghalangimu dari menyelisihi martabat diri adalah 
malu kepada manusia, ini juga terpuji. Dan sesungguhnya umat ma- 
nusia memahami perkataan kenabian yang pertama, “Jika engkau tidak 
malu maka berbuatlah sesukamu!” 

Kalimat ini mengandung dua kemungkinan makna. 

# Makna pertama, jika perbuatanmu tidak termasuk perkara yang 
merupakan objek rasa malu maka berbuatlah sekehendakmu! 

« Makna kedua, jika engkau tidak tergoiong ke dalam orang yang 
tidak memiliki rasa malu, maka orang yang tidak memiliki rasa 
malu berbuat semau perutnya. 


papat 


67 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2736) dan Muslim (2677) dari hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu 
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Bab Muslim (yang paling baik) adalah seseorang yang mana 
kaum muslimin lainnya selamat dari lisan dan tangannya 


AN Dp BRA G3 Ci ey AL 
AN gn PP BS AANG deh 


apa naa AN ea op Pa LN IG Ang le AI lo GD IA Ke 


Bag AISI BAR PNG s3 Ma 


GALANG 


3 La JG Ab dat ANA AA yaa Kara 1 yA Ni 383 
Fr: 12 Jpn ke OB, : La dl la GA GP LARAS 
Tag de Ja BD ae 33 AE PSS 
10. Adam bin Abi Iyas telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Syu bah 
dari Abdullah bin Abis Safar dan Ismail bin Abi Khalid telah menceritakan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu 
ma dari Rasulullah Shallallahu Alsihi wa Sallam beliau bersabda, “Se- 
orang muslim adalah yang dapat selamat semua orang Islam dari gang- 
guan lisan dan tangannya. Seorang muhajir adalah yang meninggalkan 
apa yang dilarang Allah.” Abu Abdillah berkata, "Abu Mu'aunyah ber- 
kata, “Telah menceritakan kepada kami Dawud — yaitu Ibnu Abi Hind 


dari Amir, ia berkata, “Saya telah mendengar Abdullah —yaitu Ibnu 'Amr- 
meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


68 Dalam Ai-Fath (1/ 54) Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan secara mu'allag dari Abu Mu'awiyah. Diriwayatkan secara maushul 
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Abdul A'lan berkata, “Dari Dawud dari Amir dari Abdullah dari Nabi 
Shallallahu Alzihi wa Sallam.? 


(Hadits 10- juga tercantum pada hadits nomor 6484| 


Syarah Hadits 


Hadits ini senada dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang lainnya, yaitu “Bukanlah yang benar-benar miskin orang 
yang berjalan keliling yang bisa ditolak oleh sesuap dan dua suap makanan. 
Sesungguhnya yang benar-benar miskin adalah orang yang tidak menenga- 
dahkan telapak tangannya, tidak dikenal, tidak menerima sedekah dan tidak 
meminta-minta kepada manusia. 


Di sini, jika engkau memperhatikan sabda beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Seorang muslim adalah yang dapat selamat semua orang Islam 
dari gangguan lisan dan tangannya”, maka engkau dapati bahwa jumlah 
ini memberikan faedah al-hashr (pembatasan) disebabkan kedua ba- 
giannya'!. Sementara jumlah ismiyah jika kedua bagiannya ma'rifah ma- 
ka ia memberikan faedah pembatasan. 


Dan jika engkau memperhatikan bahwa kata Islam lebih banyak 
disebutkan, barangkali timbul permasalahan bagimu. Bagaimana 
(maksudnya) beliau mengatakan 'seorang muslim adalah yang dapat 
selamat semua orang Islam dari gangguan lisan dan tangannya" 
sementara orang muslim adalah yang bersaksi bahwa tidak ada ilah 
berhak diibadahi selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat... dan seterusnya? 


oleh Ishag bin Rahawaih dalam Musnad-nya. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban 
dalam Shahih-nya (196) melalui jalurnya. Redaksinya, “Aku mendengar “Abdullah 
bin 'Arre berkata, “Demi Rabb bangunan ini sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang muhajir adalah yang 
meninggalkan keburukan. Dan muslim (yang baik) adalah yang kaum muslimin 
lainnya selamat dari lisan dan tangannya.” 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (II/ 26- 27) 

69 Adapun hadits Abu Al A'la maka Al-Hafizh berkata dalam Hady As-Sari (hal. 20), 
"Hadits ini diriwayatkan secara mauskul oleh "Utsman bin Abi Syaibah dalam 
Musnad-nya. 

Sedangkan Abu Al A'la sendiri adalah Ibnu “Abdi Al-A'la As-Sami A-Jurasyi Al- 
Bashri, salah seorang muhaddits (wafat 189 H) (Tkhabagat Al-Huffazh 123) 

70 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1476) dan Muslim (1I/ 719) (1039) 

71 Yang dimaksud dengan tharfai al-jumlah (dua bagian kalimat) adalah mubtada dan 
khabar, yaitu kata al-muslim dan ismul maushul yaitu man. Keduanya termasuk ke 
dalam isim-isim yang ma'rifah 
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Jawabnya adalah dengan mengatakan bahwa keislaman itu ada- 
lah dua jenis. Keislaman yang umum dan keislaman yang khusus. 
Sedangkan keislaman yang dimaksud di sini ialah keislaman khusus 
ditinjau dari mu'amalahnya dengan orang lain. Maka seorang muslim 
bila ditinjau dari mu'amalahnya dengan orang lain adalah yang dapat 
selamat semua orang Islam dari gangguan lisan dan tangannya. Akan 
tetapi muslim dalam tinjauan yang umum adalah orang yang me- 
ngerjakan rukun-rukun Islam dan apa saja yang menjadi konsekuen- 
sinya. 

Jika kamu hendak mengatakan maka katakanlah bahwa yang di- 
sebut sebagai seorang muslim dalam hak Allah adalah yang bersaksi 
bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Allah dan Mu- 
hammad adalah Rasul Allah, serta melaksanakan rukun Islam yang 
lima. Sedangkan muslim dalam hak hamba atau makhluk adalah yang 
dapat selamat semua orang Islam dari gangguan lisan dan tangannya. 


Begitu pula halnya kita katakan tentang seorang muhajir. Muha- 
jir adalah orang yang meninggalkan larangan Allah, dan ini umum. 
Berbeda dengan hijrah khusus yang hakikatnya adalah berpindah dari 
negeri kesyirikan menuju negeri Islam. 

Berdasarkan hal ini maka muhajir dalam konteks meninggalkan 
larangan Allah lebih umum dari hijrah khusus yang hakekatnya adalah 
berpindah dari negeri kesyirikan menuju negeri Islam. Sebab hijrah 
khusus tersebut termasuk ke dalam makna meninggalkan larangan 
Allah. 

Jika demikian, barangsiapa meninggalkan perbuatan ghibah ka- 
rena melaksanakan perintah Allah maka ia adalah seorang muhajir, ba- 
rangsiapa meninggalkan dusta maka ia adalah seorang muhajir, dan 
demikian seterusnya. 


5D 
dead! paka ag uh 
Bab Siapakah Orang Islam Yang Paling utama? 


11. Sa'id bin Yahya bin Sa'id Al-(Jurasyi telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Abu Burdah bin Abdillah bin Abi Burdah telah menceritakan 
kepada kami dari Abu Burdah dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu ia 
berkata, “Pada shahabat bertanya, “Siapakah orang Islam yang paling 
utama?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Yang da- 
pat selamat semua orang Islam dari gangguan lidah dan tangannya.” 


Syarah Hadits 


Perkataan shahabat Radhiyallahu Anhu, “Siapakah orang Islam yang 
paling utama?” 

Ini ditinjau dari sisi mu'amalah kepada orang lain, maka keadaan- 
nya seperti yang pertama, umum namun yang dimaksud adalah khu- 
sus. Sebab tidak diragukan lagi bahwa Islam adalah bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Allah dan Muhammad 
adalah Rasul Allah, serta mendirikan shalat lebih utama dari ini. 


72 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 66) (42) (66) 
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LD 6t 

Boleh jadi ada yang mengatakan, “Muslim yang dapat selamat 
semua orang Islam dari gangguan lisan dan tangannya telah me- 
nunaikan apa yang ada di antara dirinya dengan Allah dan berserah 
diri kepada Allah. Sebab jika ia telah menyerahkan kepada manusia 
hak-hak mereka, maka penyerahan dirinya kepada Allah lebih utama 
lagi. Berarti ini menunjukkan bahwa menyerahkan diri kepada Allah 
adalah lebih utama lagi. 


pbakak 





2. 
AMI Sp Sta slab) 4 


Bab Memberi Makan Termasuk Salah Satu Ajaran Islam 


PA AA ag op Lah Cia J8 Jt 33 ITE GAS 
bj ga Va ika Sic gan yA ds 
SI IA IE NN 5 yA dab IU Te badan 


SI o.. 


12. Amr bin Khalid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Al-Laits 
dari Yazid dari Abul Khair telah menceritakan kepada kami dari Abdullah 
bin Amr Radhiyallahu Anhu bahwa seorang lelaki bertanya kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Amal apakah yang paling baik da- 
lam Islam?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Yaitu 
engkau memberi makan dan memberi salam kepada orang yang engkau 
kenal maupun yang tidak engkau kenal.” 


(Hadits 12- tercantum juga pada hadits nomor: 28, 6236) 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Engkau memberi makan.” 


Ini dalam kondisi memberikan makanan yang terpuji, baik sebagai 
pendekatan diri kepada Allah dengan memberi makan kepada orang 
fakir, memperlihatkan kecintaan kepada saudara-saudaramu yang 
kaya, dan memperlihatkan kecintaan kepada seluruh kaum mukminin. 


73 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 65) (39) (63) 
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kannya akan terpuji. 
Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


' z1 a82 ? (2 6.13 £ 9, 

SES ira Sara Ia dB PEN aa 
“Dan memberi salam kepada orang yang engkau kenal maupun yang tidak 
engkau kenal.” 


Kata 15 bermakna mengucapkan salam. 


Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kepada orang yang 
engkau kenal maupun yang tidak engkau kenal.” 


Apakah ini mencakup orang yang engkau kenal sebagai seorang 
muslim, engkau tidak mengenalnya sebagai seorang muslim, atau 
yang engkau kenali namanya adalah si Fulan dan tidak mengenali 
namanya adalah si Fulan? 


Itu berlaku kepada semuanya, baik orang itu engkau kenal atau 
tidak kenal, maka ucapkanlah salam kepadanya! Karena jika engkau 
melakukan itu berarti engkau mengetahui bahwa engkau mengucap- 
kan salam karena mengikuti Sunnah dan menghidupkan salah satu 
syi ar Islam. 

Sekiranya engkau tidak mengucapkan salam kecuali kepada orang 
yang engkau kenal, maka ucapan salammu untuk yang dikenal saja. 
Dan inilah yang banyak melanda mayoritas kaum muslimin dewasa 
ini. Suatu ketika engkau melihat seseorang yang berjumpa denganmu, 
jika ia tidak mengenalmu maka ia tidak mengucapkan salam ke- 
padamu. Apabila engkau mendapati kasus seperti ini maka engkau 
harus menahannya dan bertanya kepadanya, “Mengapa engkau tidak 
mengucapkan salam?” Dan jangan engkau biarkan ia melengos pergi. 
Jika engkau melakukan hal itu niscaya ia tidak akan melupakannya, 
dan insya Allah akan mengucapkan salam di masa mendatang. 


Dan ingatkanlah dia bahwa dengan mengucapkan salam ia akan 
mendapatkan sepuluh kebaikan, ucapan salam merupakan sebab cin- 
ta, cinta mengandung kesempurnaan iman, sedangkan kesempurnaan 
iman merupakan sebab masuk ke dalam surga. Dan perhatikanlah 
—wahai saudaraku- sekiranya seseorang berkata kepadamu, “Setiap 
kali engkau bertemu dengan seorang manusia dan mengucapkan 
salam kepadanya, maka aku akan memberimu uang satu Riyal. Maka 
apakah yang akan engkau lakukan? Barangkali engkau akan langsung 
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pergi ke pasar untuk mendapatkan uang yang lebih banyak dengan 
mengucapkan salam kepada orang-orang di sana. Lantas bagaimana 
mungkin engkau tidak mau mengucapkan salam, padahal Allah telah 
berjanji kepadamu akan memberimu sepuluh kebaikan yang engkau 
simpan di sisi-Nya, dengan mengucapkannya keimananmu akan ber- 
tambah di dunia, dan pahalamu akan bertambah di akhirat. 


akakak 
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Bab Termasuk Cabang Keimanan Adalah Menyukai Untuk 
Saudaranya Sesama Muslim Apa Yang la Sukai Untuk Dirinya 
Sendiri 
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ananda 
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13. Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Telah mencerita- 
kan kepada kami Yahya dari Syu'bah dari Oatadah dari Anas Radhiyalla- 
hu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dari Husein 
Al-Mu'allim, ia berkata, “Telah menceritakan kepada kami Oatadah dari 
Anas dari Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersab- 
da, “Tidak sempurna iman seseorang hingga ia menyukai untuk saudara- 
nya sesama muslim apa yang ia sukai untuk dirinya sendiri.” 


74 Diriwayatkan oleh (1/ 67) (45) (71) 

Dalam Taghlig At-Ta'lig (I1/ 27- 28) Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, "Perkataan 
beliau “diriwayatkan dari Husein' adalah ma'thuf dari perkataannya “diriwayatkan dari 
Syu'bah'. Yahya -ia adalah putera Al-Oaththan- meriwayatkannya dari Syu'bah 
dari Oatadah dan dari Husein Al-Mu'allim dari Gatadah. Dengan demikian ia 
memiliki dua orang Syaikh, namun ia menyatukan keduanya, sebab Musaddad 
menceritakannya seperti ini secara terpisah. Aku hanya memperingatkan hal ini. 
Meskipun aku tidak berpendapat bahwa hadits ini diriwayatkan secara mu'allag, 
sebab sebagian penSyarah Hadits menganggapnya diriwayatkan secara mu allag. 
Maka aku ingin memperingatkan masalah ini agar tidak keliru." 
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Syarah Hadits 


Hadits ini termasuk dalil yang menunjukkan bahwa seorang ke- 
cintaan seorang muslim untuk saudaranya sesama muslim apa yang 
ia cintai untuk dirinya sendiri termasuk cabang keimanan, dan bahwa 
dengan hilangnya rasa cinta tersebut berarti hilang pulalah keimanan. 
Akan tetapi apakah ini maknanya hilangnya asal keimanan atau hi- 
langnya kesempurnaan? 

Jawabannya ialah yang kedua, yaitu hilangnya kesempurnaan 
iman, bukan asalnya. 

Di antara faedah yang terkandung dalam hadits di atas adalah 
keharusan seorang muslim untuk bermua'malah dengan mu'amalah 
yang ditunjukkan oleh hadits tersebut. Ia tidak boleh memperlakukan 
mereka dengan sesuatu yang ia sendiri tidak suka diperlakukan yang 
sama oleh mereka. Oleh sebab itu disebutkan dalam hadits yang lain, 
“Barangsiapa ingin dijauhkan dari api neraka dan dimasukkan ke dalam surga 
maka hendaklah ia mendapati ajalnya (mati) sedang ia beriman kepada Allah 
dan hari akhir, serta berbuat terhadap manusia dengan sesuatu yang dia suka 
manusia berbuat begitu terhadapnya!” 

Apabila ada yang mengatakan, “Bagaimana kita mengkompromikan 
hadits ini dengan hadits “mulailah dengan dirimu sendin!'? "5 

Maka dijawab sesungguhnya tidak ada kontradiksi di antara ke- 
duanya. Engkau menyukai untuk saudaramu apa yang engkau sukai 
untuk dirimu sendiri, namun bukan maksudnya engkau diperintah- 
kan untuk mendahulukannya dari dirimu, dan sikap lebih menguta- 
makan orang lain (itsar) adalah perkara yang lain lagi. 


Lebih mengutamakan orang lain bisa jadi dengan perkara yang 
wajib, mustahab (anjuran) atau mubah (dibolehkan). Itsar dengan 
perkara yang wajib haram hukumnya, sebab ia mengandung makna 
gugurnya sebuah kewajiban. 


Contohnya, ada seorang lelaki membawa air yang cukup untuk 
wudhu satu orang saja, sementara ia dalam kondisi belum berwudhu: 
begitu juga dengan temannya. Jika ia lebih mendahulukan temannya 
untuk berwudhu dengan air tersebut maka ia melakukan tayammum, 
dan jika ia berwudhu dengannya maka air itu cukup untuknya. Apa- 


75 Diriwayatkan oleh Muslim (XIN/ 472) (1844) (46) 
76 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 692) (997) (41) 
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kah ia mendahulukan temannya berwudhu sementara ia melakukan 
tayammum? 

Jawabannya tidak, sebab ia harus mempergunakan air itu, semen- 
tara itsar hanya boleh dilakukan dalam perkara yang mustahab saja. 


Adapun ifsar dengan perkara-perkara yang mustahab maka con- 
tohnya yaitu tentang shaf pertama dalam shalat berjama'ah, di barisan 
shaf tersebut masih ada yang kosong untuk satu orang makmum, lalu 
engkau dan temanmu datang. Apakah engkau mendahulukannya me- 
ngisi shaf yang masih kosong tersebut, atau engkau mendahulukan 
dirimu? 

Kami jawab dahulukanlah dirimu karena ifsar dalam perkara men- 
dekatkan diri kepada Allah. Sebab melakukan #tsar (mendahulukan 
orang lain) mengisyaratkan seakan-akan engkau tidak memerlukan 
dan kurang menyukai mendekatkan diri kepada Alitah. 


Akan tetapi jika dalam hal ini meninggalkan perkara mustahab 
tersebut mengandung kemaslahatan yang lebih besar darinya -yaitu 
dari kemaslahatan melakukan perkara mustahab- maka tidak menga- 
pa mendahulukan orang lain. Misalnya kalau yang bersamamu ada- 
lah ayahmu sendiri. Karena sekiranya engkau yang maju mengisi shaf 
tersebut, maka ia akan merasa tidak senang kepadamu. Maka dalam hal 
ini kami katakan kepadamu bahwa mendahulukannya lebih utama. 


Demikian pula halnya jika dengan mendahulukannya membuat 
hatinya simpatik. Misalnya temanmu yang bersamamu datang mene- 
mui seorang pemimpin, menteri atau yang sejenisnya yang diyakini 
sekiranya engkau mendahuluinya, hal itu akan memberikan makna 
penghinaan atas dirinya. Maka di sini menolak kerusakan lebih utama 
dari mendatangkan kemaslahatan. 


Adapun sikap mendahulukan dalam perkara yang mubah maka 
itu dianjurkan, karena hal tersebut mengandung makna berbuat baik 
kepada orang lain serta berakhlak dengan akhlak yang baik. Oleh se- 
bab itu Allah Subhanahu wa Ta'ala memuji kaum Anshar, “Dan mereka 
mengutamakan atas (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga 
memerlukan.” (OS. Al Hasyr: 9) 
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Bab Mencintai Rasulullah Shaffallahu Alaihi wa Sallam 
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14, Abul Yaman telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'aib telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu Az-Zinad telah menceritakan 
kepada kami dari Al-A'raj dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, tidak sempurna iman seseorang dari kamu 
hingga aku menjadi orang yang paling ia cintai daripada orang tua dan 


anaknya sendiri.” 
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15. Ya'gub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibnu 
Ulayyah telah menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Shuheib 
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dari Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan Adam telah men- 
ceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah menceritakan kepada 
kami dari Oatadah dari Anas ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak sempurna iman seseorang dari kamu hingga 
aku menjadi orang yang paling ia cintai daripada orang tua, anak dan 
seluruh umat manusia." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan wajibnya mencintai Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, mendahulukan kecintaan terhadapnya dari mencintai 
semua orang hingga orang tua, anak dan diri sendiri. Dan diri sendiri 
termasuk ke dalam ucapan beliau “dan seluruh umat manusia”. 


Oleh sebab itu ketika Umar berkata kepada Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Demi Allah, sesungguhnya Anda lebih aku cintai dari 
segalanya kecuali dari diriku sendiri.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepadanya, “Demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, hingga 
aku menjadi orang yang lebih engkau cintai dari dirimu sendiri.” Umar ber- 
kata, “Sesungguhnya saat ini Anda lebih aku cintai daripada diriku sen- 
diri.” Beliau berkata, “Sekarang (engkau benar), wahai Umar!” 


Kita wajib mendahulukan kecintaan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dari kecintaan kepada semua orang, kecintaan kepada 
seorang anak, orang tua, keluarga, harta juga jiwa? Namun bila ada 
yang berkata, “Bagaimana caranya dan apa tandanya?” 


Maka kita jawab, adapun tandanya adalah mendahulukan pe- 
rintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari hawa nafsunya. Ini 
adalah tanda terbesar yang menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lebih engkau cintai dari dirimu sendiri. Jika Rasu- 


77 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 67) (44) (70) 

78 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6632) 

79 Hal ini mengandung keterangan bahwa kecintaan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wajib hukurnnya dan didahulukan dari kecintaan kepada segala 
sesuatu selain Allah. Sebab kecintaan kepada beliau mengikuti kecintaan kepada- 
Nya dan merupakan konsekuensinya. Karena kecintaan kepada beliau merupakan 
kecintaan derni dan karena Allah. Kecintaan kepada beliau akan bertambah dengan 
bertambahnya kecintaan kepada Allah dalam hati seorang mukmin, dan akan 
berkurang dengan berkurangnya kecintaannya kepada-Nya. Setiap orang yang 
mencintainya sesungguhnya ia mencintainya atas nama Allah serta demi Allah. 
Dan kecintaan kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengharuskan adanya 
pengagungan terhadapnya, memuliakannya, mengikutinya, dan mendahulukan 
ucapannya dari ucapan siapa saja, juga mengagungkan Sunnahnya 
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lulah memerintahkanmu dengan suatu perkara, sementara hawa 
nafsumu menginginkan agar engkau tidak melakukannya, atau beliau 
melarangmu dari sesuatu sementara hawa nafsumu menginginkan 
agar engkau melakukannya, kemudian engkau meninggalkan hawa 
nafsumu, maka ini artinya Rasulullah lebih engkau cintai dari dirimu 
sendiri. Dan jika tidak, maka engkau pasti mengikuti hawa nafsumu 
dan meninggalkan perintah Rasul. 


Kemudian, setiap kali seseorang semakin menghadirkan dalam 
benaknya untuk mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
lam segala amalnya serta akhlaknya, maka semakin bertambahlah 
kecintaannya kepada beliau. Artinya jika saat berwudhu, mendirikan 
shalat, menjalankan shaum dan berbagai ibadah lainnya, begitu pula 
ketika bermuamalah dengan orang lain dengan akhlak yang luhur 
dan berbuat baik kepada mereka engkau merasa bahwa dengan be- 
gitu engkau meneladani Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
mengikutinya: maka sesungguhnya itu mengisyaratkan kecintaanmu 
kepadanya, dan membuatmu mengikutinya secara sempurna. 


Faedah lain yang tersimpan dalam hadits ini ialah diperbolehkan- 
nya mengucapkan sumpah tanpa diminta bersumpah, berdasarkan 
sabda beliau 'demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya. Dan me- 
ngucapkan sumpah tanpa diminta bersumpah tidak boleh dilaku- 
kan kecuali karena suatu sebab. Di antaranya sebabnya adalah pen- 
tingnya masalah yang disampaikan. Terkadang sejumlah sebab me- 
nuntut seseorang untuk bersumpah meskipun ia tidak diminta untuk 
bersumpah untuk mempertegas perkaranya. Dan tidak diragukan lagi 
bahwa perkara yang beliau sampaikan di atas termasuk perkara yang 
terpenting. 

Sebab lain yang memperbolehkannya ialah mengingkari orang 
yang menjadi lawan bicara. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
“Orang-orang yang kafir mengira, bahwa mereka tidak akan dibangkitkan. 
Katakanlah (Muhammad), “Tidak demikian, demi Tuhanku, kamu pasti di- 
bangkitkan.” (OS. At-Taghabun: 7) 

Termasuk sebab diperbolehkannya bersumpah tanpa diminta 
adalah adanya keraguan pada diri lawan bicara. Jika lawan bicara me- 
rasa bimbang maka engkau harus bersumpah kepadanya agar kera- 
guannya hilang. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah Ta ala, 
“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) Benarkah azab yang 
dijanjikan itu? Katakanlah, “Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya (azab) itu 
pasti benar.” (OS. Yunus: 53) 
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Namun jika ia tidak merasa ragu maka yang lebih utama adalah 
tidak bersumpah. Berdasarkan firman-Nya, "Dan jagalah sumpahmu." 
(OS. Al-Maidah: 89) 
Dan Allah mencela orang yang bersumpah adalah kebiasaannya. 
Dia berfirman, “Dan janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka ber- 
sumpah dan suka menghina.” (OS. Al-Oalam: 10) 
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16. Muhammad bin Al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Abdul Wahhab Ats-Tsagafi telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Ayyub telah menceritakan kepada kami dari Abu Oilabah dari Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beliau bersabda, “Ada tiga perkara, siapa saja memiliki ketiga perkara 
tersebut niscaya ia akan merasakan manisnya iman: 1-Allah dan rasul- 
Nya menjadi yang paling ia cintai daripada selain keduanya. 2-Mencintai 
seseorang karena Allah semata. 3-Benci kembali kepada kekufuran seba- 
gaimana benci dilemparkan ke dalam api."& 


(Hadits 16- tercantum juga pada hadits nomor: 21, 41, 60 dan 6941) 


Yaa 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Manisnya iman”. Iman memiliki rasa yang manis. 
Dan manisnya bukan manis yang bersifat kongkrit yang dirasakan 
manusia dengan lidahnya. Akan tetapi manisnya bersifat abstrak yang 
80 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 66) (43) (67) 
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dirasakannya dengan hatinya. Maksudnya memperoleh kenikmatan 

dengan iman, kalapangan dada dengan Islam, ketenteraman dan se- 

bagainya yang hampir tidak dapat dilukiskan oleh seorang manusia. 

Sebab ini termasuk perkara yang bersifat abstrak dan batiniah yang 

tidak mungkin dapat dilukiskan. 

Iman memiliki rasa yang manis, hingga dalam beberapa kesem- 
patan seseorang merasakan manisnya iman, namun dalam kesempa- 
tan yang lain rasa manis ini melemah. Hal itu menurut ketergantungan 
dan hubungan hati dengan Allah. Dan manisnya iman dalam hadits 
ini dijelaskan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki beberapa 
tanda di antaranya: 

e Pertama: Allah dan Rasul-Nya menjadi yang paling dicintai da- 
ripada selain keduanya -semoga Allah menjadikan kami dan kalian 
seperti itu-. Engkau mengagungkan Allah dan Rasulnya melebihi 
pengagunganmu terhadap selain kedua-Nya, mematuhi keduanya 
melebihi kepatuhanmu kepada selain kedua-Nya, dan demikian 
seterusnya. 


» Kedua: Mencintai seseorang karena Allah semata. Artinya tidak 
ada sebab lain untuk mencintai seseorang, misalnya mencintai- 
nya karena kekerabatan, persahabatan, kebaikan yang pernah di- 
terima dan sebagainya. Dengan demikian tidak ada sesuatu yang 
mengharuskan untuk mencintai seseorang melainkan karena Allah 
semata, yaitu untuk melaksanakan ibadah kepada-Nya. 


Persoalan ini mengantarkan sebagian orang -terlebih lagi kaum 
wanita- untuk menjadikan kecintaannya yang seharusnya un- 
tuk Allah semata berubah menjadi kecintaan kepada yang lain 
bersama Allah -kita memohon keselamatan kepada Allah-, se- 
hingga ketergantungan hatinya kepada yang ia cintai melebihi 
ketergantungannya kepada Allah 'Azza wa Jalla. Sehingga yang ia 
cintailah yang selalu diingat dan dipikirkannya, baik ketika terjaga 
maupun dalam keadaan tidur. 

Ini bukan cinta kepada Allah semata, tetapi ada yang lain selain 
Allah yang ia cintai, dan hal ini termasuk jenis kesyirikan. Oleh se- 
bab itu ketika seseorang memiliki perasaan seperti itu, ia harus me- 
lepaskan diri darinya dengan cara apapun yang dihalalkan syari- 
'at, bukan yang diharamkan. Misalnya seorang laki-laki bertindak 
semenamena kepada lelaki lainnya, atau seorang wanita bersikap 
zalim kepada wanita lainnya dan sebagainya. Sebab sebagian ma- 


ja Kudu 
nusia mengobati penyakit ini dengan keburukan, seperti meng- 
ganggu seseorang dengan tujuan menimbulkan permusuhan dan 
perselisihan di antara mereka berdua. Ini tidak benar. Mengobati 
dengan cara seperti ini adalah pengobatan dengan obat yang ha- 
ram, dan berobat dengan sesuatu yang diharamkan hukumnya ha- 
ram menurut para ulama. 

Mungkin ia dapat mengalihkannya kepadanya kecintaannya ke- 

pada Allah dan Rasul-Nya seperti menelaah sirah, sejarah atau 

melakukan hal-hal lain agar berimbang, atau berimbang kecinta- 
annya kepada seseorang yang menjadi pautan hatinya, sehingga 
ia mencintainya bersama Allah atau mencintainya bukan karena 

Allah. | 
» Ketiga: Benci kembali kepada kekufuran sebagaimana benci di- 

lemparkan ke dalam api. Apakah ini khusus orang yang sebelum- 

nya kafir kemudian masuk Islam, atau maksudnya meskipun ia 
tidak kafir sebelumnya? 

Jawabnya, yang paling jelas ada yang kedua. Hal ini ditunjukkan 
oleh ucapan Syu'aib kepada kaumnya, “Sungguh, kami telah mengada- 
adakan kebohongan yang besar terhadap Allah, jika kami kembali pada aga- 
mamu, setelah Allah melepaskan kami darinya. Dan tidaklah pantas kami 
kembali kepadanya kecuali jika Allah, Tuhan kami menghendaki.” (OS. Al 
A'raf: 89) 

sesungguhnya kita tidak mengatakan bahwa Syw'aib dahulunya 
berada dalam kekufuran, namun maknanya ialah sesungguhnya kami 
tidak menyifati diri kami dengan sifat tersebut. 

Di antaranya juga sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga Jazirah Arab kembali menjadi negeri 
yang luas dan sungai-sungai. 

Bukan maksudnya Jazirah Arab dahulunya adalah negeri yang 
luas dan sungai-sungai kemudian akan kembali menjadi seperti itu. 
Tetapi maknanya adalah hingga kembali menjadi negeri yang luas 
dan sungai-sungai. 

Zahirnya ucapan beliau, “Kembali kepada kekufuran.” Maknanya 
adalah kembali kepada kekufuran, bukan dahulunya kafir kemudian 
masuk Islam. 


81 Diriwayatkan oleh Muslim (1I/ 701) (157) (60) 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sebagaimana 19 benci 
dicampakkan ke dalam api,” 

Betapa banyak manusia yang ketika ditawarkan kepadanya un- 
tuk memilih antara kekufuran atau dicampakkan ke dalam api, lalu 
ternyata mereka lebih memilih untuk dicampakkan ke dalam api. Ini 
menunjukkan bahwa mereka merasakan manisnya iman. Akan tetapi 
dikatakan, “Sekiranya seseorang dipaksa untuk kufur atau dicampak- 
kan ke dalam api, apakah ia boleh kufur?” 

Jawabannya ya, ia boleh kufur dengan lisannya saja berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, “Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa).” (OS. An Nahl: 106) 
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17. Abul Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah 

menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdullah bin Abdullah bin jabr 

telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Saya telah mendengar Anas 

bin Malik meriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bahwa beliau bersabda, “Tanda keimanan adalah mencintai kaum Anshar 
dan tanda kemunafikan adalah membenci kaum Anshar,"" 


(Hadits 17- tercantum juga pada hadits nomor: 3784) 
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Syarah Hadits 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tanda keimanan ..... dan tanda 
kemunafikan...” makna kata ayat di sini adalah tandanya. 

Ucapan beliau mengandung dalil bahwa keimanan memiliki tan- 
da, begitu juga halnya dengan kemunafikan. 

Perkataan beliau juga mengandung dalil bahwa mencintai kaum 
Anshar merupakan salah satu cabang keimanan, dan pemimpin dari 
seluruh kaum Anshar (para penolong agama Allah) adalah kaum 
Anshar yang hidup pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


82 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 85) (74) (128) 
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Kemudian ada juga berbagai kaum Anshar (penolong) lainnya, 
hingga pada umat-umat terdahulu. Sebagai contoh orang-orang Ha- 
wariyyun yang berkata kepada Nabi “Isa Alaihissalam, "Kamilah peno- 
long (agama) Allah.” (OS. Ali Imran: 52) 

Intinya bahwa setiap yang mencintai para penolong (agama) 
Allah, baik mereka itu pribadi tertentu atau memiliki sifat tertentu 
seperti itu, maka mencintai mereka menunjukkan keimanannya. 


Dan setiap yang membenci para penolong (agama) Allah, baik 
mereka itu pribadi tertentu atau memiliki sifat tertentu seperti itu, 
maka kebencian kepada mereka menjadi bukti kemunafikannya. Kita 
berlindung kepada Allah dari hal itu. 
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18. Abul Yaman telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri bahwa ia berkata, “Abu Idris 
'Aidzullah bin Abdullah telah menceritakan kepadaku bahwa Ubadah bin 
Shamit Radhiyallahu Anhu —salah seorang shahabat yang ikut serta dalam 
peperangan Badar dan salah seorang peserta Baiat Agabah- menceritakan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Saat itu se- 
jumlah shahabat duduk bersama beliau, “Berbaiatlah kepadaku supaya ka- 
lian tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu yang lain, tidak mencuri, 
tidak berzina, tidak membunuh anak kalian, tidak mendatangkan kedus- 
taan yang diperbuat oleh tangan dan kaki kalian dan tidak mendurhakai 
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perkara ma'ruf! Barangsiapa menunaikan baiatnya maka pahalanya ter- 
sedia di sisi Allah Subkanahu wa Ta'ala. Barangsiapa melakukan salah 
satu dari perkara di atas lalu dijatuhi hukuman atasnya di dunia maka 
hukuman itu merupakan kafarah atasnya, Dan barangsiapa melakukan 
salah satunya lalu Allah menutupi kejahatannya maka urusannya ter- 
serah kepada Allah. Jika berkehendak mengampuninya maka Allah akan 
mengampuninya dan jika berkehendak mengazabnya maka Allah akan 
mengazabnya.” Lalu kamipun membaiat beliau atas perkara tersebut.”? 


(Hadits 18- tercantum juga pada hadits nomor: 3892, 3893, 3999, 
4894, 6784, 6801, 6873, 7055, 7199, 7213, dan 7468| 


Syarah Hadits 


Kata al-mubaya'ah (membai'at) arti dasarnya adalah al-mushafahah 
(berjabat tangan), sebab ia terambil dari kata al-baa' yang artinya le- 
ngan hasta. Biasanya mereka membai'at dengan menjulurkan tangan. 
Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya mereka hanya ber- 
janji setia kepada Allah, Tangan Allah di atas tangan-tangan mereka.” (OS. 
Al-Fath: 10) 

Janji setia (bai'at) yang disebutkan dalam hadits di atas disebut 
dengan bai'at kaum wanita, karena Allah Ta'ala berfirman, " Wahai 
nabi! apabila perempuan-perempuan mukmin datang kepadamu untuk me- 
ngadakan bar'at (janji setia) bahwa mereka tidak akan mempersekutuhkan se- 
suatu apapun dengan Allah.” (OS. Al-Mumtahanah: 12) 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan tidak mendurhakai 
perkara yang ma'ruf.” 

Beliau tidak mengatakan, “Tidak mendurhakaiku.” Sebab ungka- 
pan 'tidak mendurhakai perkara yang ma'ruf' lebih luas cakupannya, 
karena artinya tidak mendurhakai Allah dan aku. 

Sabda beliau, “Perkara yang ma'ruf.” Jangan disangka bahwa kata 
ini memiliki pengertian tertentu, sehingga ada yang berkata -misalnya-, 
“Akan tetapi durhakalah kepadaku dalam perkara yang mungkar!” 
Karena mustahil Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan per- 
kara yang mungkar. Namun ungkapan ini hanya untuk menerangkan 
realita dan kondisinya, yaitu tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kecuali perkara yang ma'ruf. 


83 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1333) (1709) (41) 


19 





Hal ini senada dengan firman Allah Ta'ala, "Wahai orang-orang yang 
beriman! Penuhilah seruan Allah dan Rasul, apabila dia menyerumu pada 
sesuatu yang memberi kehidupan.” (OS. An-Nahl: 24) 

Ayat ini tidak memiliki kandungan pemahaman yang lain. Bukan 
maksudnya, “Jika ia menyeru kamu kepada sesuatu yang tidak mem- 
berikan kehidupan kepadamu, maka janganlah penuhi seruannya!” 
Tetapi untuk menerangkan sebuah realita dan kondisi, yaitu tidaklah 
beliau menyeru kalian kecuali kepada perkara yang memberikan 
kehidupan kepadamu. 

Sama halnya dengan firman Allah Ta'ala yang berikut ini, "Wahai 
manusia! Sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan orang- 
orang yang sebelum kamu.” (OS. Al-Bagarah: 21) 

Ayat ini pun tidak memiliki kandungan pemahaman yang lain, 
bukan maksudnya, "Janganlah kalian menyembah Rabb kalian yang 
belum menciptakan kalian!” Namun untuk menerangkan sebuah rea- 
lita dan kondisi bahwa Dia-lah semata yang menciptakan kalian. 

Masalah ini harus benar-benar diperhatikan oleh seorang penuntut 
ilmu. Dikalangan ulama gaid ini disebut dengan al-gaid al-kasyif dan ash- 
shifah al-kasyifah yang menerangkan sebuah realita dan kondisi. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa melakukan 
salah satu dari perkara di atas lalu dijatuhi hukuman atasnya di dunia maka 
hukuman itu merupakan kafarah atasnya.” 


Dari ucapan beliau ini para ulama mengambil (ketetapan) bahwa 
had merupakan kafarah bagi dosa, artinya jika seseorang (terbukti) 
melakukan perbuatan zina dan had ditegakkan kepadanya, maka 
had tersebut menjadi kafarah baginya selama ia tidak melakukan zina 
yang lain. Jika ia melakukan zina lainnya, maka ia perlu bertaubat atau 
kafarah lain. 

Sabda beliau, “Lalu dijatuhi hukuman atasnya di dunia.” 

Ini meliputi hukuman fisik yang berasal dari perbuatan makhluk 
seperti hudud dan ta'zir, serta mencakup hukuman mental atau hu- 
kuman fisik yang berasal dari Allah. Allah Ta'ala, “Dan Musibah apapun 
yang menimpa kamu adalah karena perbuatanmu sendiri, dan Allah mema- 
afkan banyak (dari kesalahan-kesalahanmu).” (OS. Asy-Syura: 30) 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan barangsiapa mela- 
kukan salah satunya lalu Allah menutupi kejahatannya maka urusannya 
terserah kepada Allah. Jika berkehendak mengampuninya maka Allah akan 
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mengampuninya dan jika berkehendak mengazabnya maka Allah akan me- 
ngazabnya.” Lalu karni membai'atnya atas hal itu.” 

Keumuman ini bukanlah yang dimaksudkan, karena sabda beliau 
d5 Ip (salah satunya) yang diisyaratkan mencakup perbuatan syirik 
kepada Allah, padahal perbuatan syirik kepada Allah tidak termasuk 
ke dalam ungkapan tersebut. Karena Allah berfirman, “Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik (mempersekutuhkan Allah dengan dengan sesuatu) 
dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki.” (OS. 
An-Nisa': 116) 

Dari keterangan ini dapat diambil faedah bahwa terkadang se- 
buah ungkapan yang disebutkan secara umum, namun yang dimak- 
sud adalah beberapa bagian dari keumuman tersebut, bukan semua 
bagiannya. Dan dikalangan sejumlah ulama Fikih dan ulama Ushul hal 
ini disebut dengan JI Nan) ci Adi (Ungkapan yang disebutkan 
secara umum namun yang dimaksud adalah yang khusus). 

Hadits ini juga mengandung dalil bahwa pelaku kemaksiatan 
adakalanya disembunyikan dan terkadang disingkapkan (kemaksia- 
tannya) dan itu terjadi. Kadangkala Allah menutupinya, sementara ia 
melakukan banyak sekali kemaksiatan dan tidak seorang pun yang 
mengetahuinya. Dan terkadang ia melakukan berbagai kemaksiatan, 
sementara adakalanya orang-orang mengetahuinya dari sisi keadaan- 
nya, wajahnya dan perilakunya. Dan terkadang ia sendiri yang men- 
ceritakan bahwa ia telah melakukan kemaksiatan ini dan itu. 

Tidaklah seorang manusia melakukan sebuah kemaksiatan kecua- 
li Allah pasti memperlihatkannya. Sebagaimana yang diutarakan oleh 
Al-Hasan Al-Bashri Rahimakullah, “Melalui lembaran-lembaran wajah- 
nya dan kesalahan-kesalahan lisannya.” Lalu ia mengucapkan sebuah 
perkataan yang menunjukkan kemaksiatan yang telah dilakukannya." 





84 Kami belum mendapati ucapan tersebut memang berasal dari Al Hasan Ra- 
himahullah. Sementara Al Khathib Rahimahullah dalam Tarikh Baghdad (X/ 210) 
dan Ibnu “Asakir dalam Tarikh Dimasya (XXXV / 426) menisbatkannya kepada Al- 
Manshur, salah seorang Khalifah Bani 'Abbasiyah. 

Ibnu Taimiyah Rahimahullah menyebutkan atsar ini dalarn Majmu' Al-Fatawa 
(XIV/ 110), dan Ibnu Katsir menyebutkannya dalam Tafsir-nya (IV/ 205) dan 
menisbatkannya kepada Utsman Radhiyallahu Anh 

85 Perkataan Zuheir bin Abi Sulma menyebutkan hal iru, 

“Bagaimanapun sebuah tabiat yang dikira seseorang bisa tersembunyi dari orang banyak, 
tetap ketahuan juga” 

Dan perkataan penyair lainnya, 

"Tika buruk perbuatan seseorang, maka buruk pulalah persangkaannya 
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Oleh sebab itu, seorang muslim harus sering mengucapkan istighfar 
dan memohon ampunan kepada Allah Ta'ala. 


papah 


Bee 
Dan persangkaan itu dibenarkan oleh kebiasaannya” 
Silahkan melihat Badai Al-Fawa'id (II 482) 


il? 
KE Ia YA aa Ip SG 


Bab Termasuk Ajaran Agama Adalah Menghindar Dari 
Fitnah-fitnah 
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19. Abdullah bin Masiamah telah menceritakan kepada kami dari Malik dari 
Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Sha'sha'ah dari 
ayahnya dari Abu Sa'id Al-Khudri ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Hampir tiba masanya sebaik-baik harta 
seorang muslim adalah kambing-kambing yang digembalakannya di 
puncak-puncak gunung dan tempat-tempat curahan hujan, ia menjauhkan 
diri dari fitnah karena menjalankan ajaran agamanya.” 


Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, GL... HK Sh 
(Sebaik-baik ... kambing-kambing), Kata ghanam di-marfu'-kan karena 
kedudukanya sebagai isim kana mu'akhkhar, sedangkan kata khair 
adalah khabar mugaddam. Engkau juga boleh mengatakan '- 0 Kk 
Ye ah JL yaitu menempatkan kata khair sebagai isim kana dan kata 
ghanaman sebagai khabarnya. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, (Je SxS) (Puncak-pun- 
cak gunung), yaitu gunung-gunung tertinggi. 


Sabdanya Shallallahu Alaihi wa Sallam, ( Pa S5) (tempat-tempat 
curahan hujan), yaitu tempat-tempat curahan hujan, seperti kebun- 
kebun, jalan-jalan datar dan jalan-jalan gunung. 

Sabdanya Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ia menjauhkan diri dari fitnah 
karena menjalankan ajaran agamanya.” 


Maksudnya jika ia bertempat tinggal di perkotaan dan perkam- 
pungan dalam keadaan mengkhawatirkan keselamatan dirinya, maka 
ia membawa pergi kambing-kambingnya menuju puncak-puncak gu- 
nung, tempat-tempat banyak curah hujan, menjauhkan diri dari fitnah 
karena menjalankan ajaran agamanya. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hampir tiba masanya.” 

Yakni dekat, dan ini sudah pernah terjadi pada zaman fitnah antara 
Ali bin Abi Thalib dan Mu'awiyah bin Abi Sufyan Radhiyallahu Anhu 
ma dan setelahnya. Sesungguhnya di antara kamu muslimin ada yang 
mengasingkan dirinya, dan menjauhi semua fitnah itu. 

Hadits ini menjadi sumber dalil wajibnya seorang muslim untuk 
memelihara agamanya sebelum menjaga kekayaan materinya, karena 
boleh jadi kekayaan materi menyebabkan kebinasaan. 

Oleh sebab itu, wahai orang Islam, engkau harus memiliki antusias 
untuk memelihara agamamu, kendati engkau hidup di negeri-negeri 
terpencil antara tempat-tempat penggembalaan, pepohonan, bebatuan 
dan bersama kambing-kambing. 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku Adalah 
Orang Yang Paling Tahu Tentang Allah.” Dan bahwasanya 
ma'rifah itu merupakan amalan hati, berdasarkan firman Allah, 
“Allah tidak menghukum kamu karena sumpahma yang tidak 
kamu sengaja, tetapi Dia menghukum kamu karena niat yang 
terkandung dalam hatimu." (OS. Al-Bagarah: 225) 
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20. Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada kami, ta berkata, “Ab- 
dah telah menceritakan kepada kami dari Hisyam dari ayahnya dari At- 
syah Radhiyallahu Anha ia berkata, “Apabila Rasulullah memerintah- 
kan sesuatu maka yang beliau perintahkan itu pastilah amalan yang 
sanggup mereka lakukan. Mereka lalu berkata, “Wahai Rasulullah, kea- 
daan kami tidaklah sebagaimana keadaan engkau, sesungguhnya Allah 
telah mengampuni dosamu yang telah lalu maupun yang akan datang.” 
Mendengar itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam marah hingga 
kelihatan rona kemarahan pada wajah beliau kemudian beliau berkata, 
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“Sesungguhnya orang yang paling bertakwa dan paling tahu tentang 
Allah daripada kalian adalah aku.” 


Syarah Hadits 


Ini termasuk perkara yang tidak diragukan lagi. Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling tahu tentang Allah dari- 
pada kita. Dan jika beliau adalah orang yang paling tahu tentang Allah 
daripada kita, maka beliau merupakan orang yang paling mantap ke- 
jimanannya daripada kita. Karena setiap kali ma'rifah kepada Allah 
menguat, niscaya keimanan kepada-Nya juga menguat. 

Yang dimaksud di sini ialah ma'rifah yang didasarkan kepada 
pengagungan dan penghormatan, bukan ma'rifah yang didasarkan 
kepada pendiagnosaan, pembagian dan hal-hal lain yang terkadang 
terjadi di kalangan sejumlah penuntut ilmu. Jika disebutkan kepa- 
da mereka sifat-sifat Allah, maka mereka pun mulai membedahnya 
seperti membedah jasad seorang manusia -kita memohon semoga 
Allah menyelamatkan kita dari perbuatan demikian-. Perbuatan ini 
bukannya menambah keimanan hati. Bahkan apabila engkau merujuk 
kepada keimanan orang-orang seperti itu, niscaya engkau mendapati 
bahwa keimanan orang yang lemah lebih kuat dari mereka dan lebih 
baik dalam memberikan pengagungan. 

Maka yang dimaksud di sini yaitu ma'rifah yang didasarkan kepa- 
da kecintaan, pengagungan, penghormatan, rasa takut kepada Allah 
“Azza wa Jalla dan penghormatan terhadap keagungan-Nya. Inilah yang 
dapat menambah keimanan. Sebab setiap kali ma'rifahunu kepada Allah 
dan makna-makna dari sifat-sifat-Nya menguat, otomatis engkau se- 
makin mencinta-Nya. Jika engkau mengingat berbagai sifat kebaikan 
serta nikmat yang Allah berikan kepada makhluk-Nya, niscaya engkau 
semakin mencintai-Nya. Dan jika engkau mengingat karakter-karakter 
para penguasa dan pembesar-pembesar, maka engkau semakin takut 
kepadanya. Sehingga dengan begitu engkau bisa menyatukan perjala- 
nan hidupmu kepada Allah di antara rasa takut dan pengharapan. Oleh 
sebab itu dikatakan, “Orang yang paling mengenal Allah adalah yang 
paling takut kepada-Nya."# Dan dikatakan, “Cintailah Allah atas nikmat 


86 Dalam kitabnya Sywab Al-Iman (If 487) Al-Baihagi menisbatkan perkataan ini 
kepada Imam Ahmad Rahimahuliah. Sementara Al-Maruzi Rahimahullah dalam 
Ta'zihm Oadri Ash-Shalah (786) meriwayatkannya dari perkataan Ahmad bin 
'Ashim Al-Anthaki. 


Ye AL-BUKHARI 1 





86 


yang diberikan kepada kalian!" 

Ungkapan pertama mengandung faedah tentang rasa takut, semen- 
tara ungkapan kedua mengandung faedah tentang rasa cinta. Orang 
yang paling mengenal Allah, tidak diragukan lagi, akan mencintai dan 
takut kepada Allah melebihi yang lain. Namun sebagaimana yang aku 
katakan kepada kalian, ma'rifah adalah pengagungan, penghorma- 
tan dan rasa takut, dan segala kemuliaan Rububiyahnya diagungkan. 
Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah 
mereka yang apabila disebut nama Allah gemetar hatinya, dan apabila dibaca 
ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya.” (OS. Al-Anfal: 
2) | 

Coba perhatikan perbedaan antara kita dengan Imam Malik Rahi- 
mahullah! Ketika beliau ditanya tentang istiwa' (bersemayamnya Allah 
di atas 'Arasy -—penj.), “Bagaimana ia bersemayam di atas 'Arasy?” 
Beliau merasa malu bukan kepalang, menundukkan kepalanya dan 
tubuhnya mulai mengucurkan keringat, karena takut dan gemetar, 
kemudian menengadahkan kepalanya dan mengucapkan perkataan 
yang sudah tidak asing lagi di kalangan para penuntut ilmu." 

Akan tetapi ketika salah seorang di antara kita ketika ditanya, 
“Bagaimana Allah ber-istiwa'?” Maka hatinya tidak tergerak. Memang 
benar adakalanya hati seseorang tergerak dan berkata, “Mengapa 
engkau menanyakan kaifiyat salah satu sifat Allah? Allah lebih mulia 


87 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (3789) dan beliau menghasankannya, meskipun 
'Abdullah bin Sulaiman An-Naufali belum dihukumi sebagai orang yang tsigah. 
Tidak ada yang meriwayatkan perkataan ini darinya selain Hisyam bin Yusuf. 
Riwayat ini dishahihkan oleh Al-Hakim (III/ 149- 150) dan disepakati oleh Adz- 
Dzahabi kendati dalam Al-Mizan ia berkomentar tentang “Abdullah bin Sulaiman, 
“Ada yang tidak dikenal pada dirinya.” Kemudian beliau mencantumkan hadits 


ini. 

Dalam As-Siyar (IX/ 582) beliau (Adz-Dzahabi) berkata, “Ini adalah hadits gharib 
fard. Tidak ada yang meriwayatkannya dari Ibnu 'Abbas selain puteranya yaitu 
'Ali, sementara tidak ada yang meriwayatkannya dari “Ali selain puteranya 
yang bernama Muhammad Abu Al-Khulafa". Dan Oadhi Shan'aa" “Abdullah bin 
Sulaiman meriwayatkannya seorang diri, dan tidak ada yang meriwayatkannya 
dari “Abdullah bin Sulaiman selain Hisyam.” 

Sedangkan Syaikh Al-Albani Rehimahullah berkata dalam ta'lig-nya atas Sunan At- 
Tirmidzi, “(Riwayat ini) dha'if.” 

88 Diriwayatkan oleh Ad-Darimi dalam Ar-Radd “ala Al-Jahmiyyah (104), Ai-Lalika'i 
dalam Syarh Ushul Al-Ftigad (664), Abu Utsman Ash Shabuni dalam “Agidah As- 
Salaf (25) dan Abu Nu'eim dalam Al-Hilyah (VI/ 325- 326). 

Riwayat ini memiliki banyak jalur yang mempertegas keabsahan kisah ini dari 
Imam Malik Rahimahullah. Oleh sebab itu Adz-Dzahabi berkata dalam Mukhta-shar 
Al-Uluw (hal. 141), “Riwayat ini absah dari Malik.” 
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dan lebih agung dari pertanyaanmu tentang kaifiyat sifat-sifat-Nya!” 
Namun biasanya hatinya menerima pertanyaan tersebut dengan hati 
yang dingin. | 

Oleh sebab itu, wasiatku kepada kalian, agungkanlah Allah "Azza 
wn Jalla! Hendaklah Allah “Azza wa Jalla menjadi yang paling agung dari 
segala sesuatu di dalam hatimu! Hormatilah kemuliaan-Nya, agung- 
kanlah segala sesuatu yang berkaitan dengan Allah! Oleh karenanya, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling bertakwa di 
antara kita disebabkan ilmunya tentang Allah —dan beliau adalah orang 
yang paling alim tentang Allah daripada kita-. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya orang yang 
paling bertakwa dan paling tahu tentang Allah daripada kalian adalah aku.” 


Sungguh tepat ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demi 
Allah, sesungguhnya beliau adalah orang yang paling mengerti ten- 
tang Allah dan paling bertakwa kepada Allah daripada kita. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam amat marah melihat sikap berle- 
bihan dan takalluf para shahabat dalam beramal. Ketika beliau me- 
merintahkan mereka untuk melakukan amalan yang mereka sanggu- 
pi mereka berkata, “Sesungguhnya keadaan kami tidaklah sebagai- 
mana keadaan Anda. Allah telah mengampuni dosa Anda yang telah 
lalu maupun yang akan datang.” Mendengar ucapan mereka ini Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam marah, hingga terlihat amarahnya pada 
rona wajahnya. Kemudian beliau mengucapkan perkataan tersebut. 

Dalil yang dapat diambil dari hadits ini, bahwasanya ma'rifah 
termasuk amalan hati. Menurut mayoritas ulama ma'rifah adalah uca- 
pan hati, karena ma'rifah merupakan sebuah ungkapan tentang penge- 
tahuan seorang hamba terhadap Rabbnya. Dengan demikian ia me- 
rupakan iktikad (keyakinan) dan ucapan. Adapun amalan hati maka 
bentuknya adalah gerakan hati seperti mahabbah (cinta), penghara- 
pan, tawakkal dan sebagainya. | 


Ini merupakan pendapat yang paling mendekati (kebenaran). Se- 
bab terdapat perbedaan antara ucapan hati yang merupakan penge- 
tahuan (ma'rifah) dan keyakinannya, dengan amalan hati. Amalan hati 
adalah sebuah amal, pergerakan seperti rasa takut, pengharapan, cinta, 
tawakkal dan sebagainya. 

Hadits ini juga mengandung isyarat bahwa amalan-amalan hati 
termasuk perkara keimanan, dan memang demikian adanya. Oleh se- 
bab itu Allah menetapkan berbagai amalan hati sebagai sebuah usaha. 
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Allah Jalla wa 'Ala berfirman, "tetapi Dia menghukum kamu karena niat 
yang terkandung dalam hatimu.” (OS. Al-Bagarah: 225) 


Allah menetapkan amalan hati sebagai usaha, dan tidak diragukan 
lagi usaha adalah amal. Sedangkan yang dimaksud dengan usaha da- 
lam ayat ini adalah sebagaimana yang ditafsirkan oleh surat Al-Ma- 
'idah ayat 89 berikut ini, "tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpah yang kamu sengaja.” (OS. Al-Ma'idah: 89) 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, “Jika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkan sesuatu kepada para shahabat, maka 
yang beliau perintahkan itu pastilah amalan yang sanggup mereka 
lakukan.” 

Iri seperti penafsiran firman Allah Ta'ala, “Allah tidak membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” (OS. Al-Bagarah: 
286) Dan menerapkan firman-Nya, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya.” (OS. Al 
Bagarah: 286) 

Mustahil Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan sese- 
orang untuk melakukan sesuatu di luar kemampuannya, sebab ini sa- 
ma saja artinya menghilangkan inti syari'at, karena syari'at seluruh- 
nya mudah. 





Kemudian, sesungguhnya para shahabat merasa keberatan dan ber- 
kata, “Sesungguhnya keadaan kami tidak seperti keadaan Anda. Se- 
sungguhnya Allah telah mengampuni dosa Anda yang telah lalu serta 
yang akan datang. Mereka -semoga Allah meridhai mereka semua- 
menjelaskan hukum dan alasannya. Hukumnya yaitu 'Sesungguhnya 
keadaan kami tidak seperti keadaan Anda', sedangkan alasannya ialah 
sesungguhnya Allah telah mengampuni dosa Anda yang telah lalu 
serta yang akan datang”. Maksudnya dosa-dosa kami yang telah lalu 
serta yang akan datang belum diampuni. 

Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anka, “Mendengar itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam marah hingga kelihatan rona kemarahan 
pada wajah beliau.” | 

Kata 'marah' maknanya sudah tidak asing lagi. Begitu juga dengan 
makna dari beberapa istilah psikologi, sebab defenisinya adalah kata 
itu sendiri dan tidak didefenisikan dengan defenisi yang lebih banyak 
dari itu. Andaikata engkau mengatakan, “Marah adalah menggele- 
gaknya darah hati untuk menuntut balas.” Niscaya orang-orang tidak 
mengetahui maksudnya. Bahkan boleh jadi di antara mereka ada yang 
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menanggapi, “Sesungguhnya hatiku tidak berada di dalam periuk 


yang diletakkan di atas api hingga menggelegak.” Dan engkau akan 
mendapatinya keheran-heranan dengan defenisimu tadi. 


Contoh senada tentang hal iri adalah ucapan seseorang, “Tidur 
adalah pingsan yang berat yang menutupi otak hingga kesadaran 
hilang.” Aku yakin seandainya engkau menyebutkan defenisi ini 
kepada orang awam, niscaya ia tidak mau meletakkan kepalanya ke 
atas bantal karena khawatir pingsan. 


Intinya adalah bahwa persoalan-persoalan psikis tidak boleh di- 
definisikan melebihi lafaznya. Maka benci, marah, cinta, dan sayang 
tidak bisa ditafsirkan lebih dari katanya sendiri. 


Perkataannya Radhiyallahu Anha, “Mendengar itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam marah hingga kelihatan rona kemarahan 
pada wajah beliau.” 

Yaitu hingga tampak kemarahan itu di wajahnya, dan yang ada di 
wajah adalah pengaruh dari rasa marah, seperti wajah dan kedua mata 
yang memerah dan urat lehernya menggembung.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam marah hingga diketahui ke- 
marahannya pada wajahnya disebabkan rasa keberatan mereka dan se- 
nang dengan perbuatan takalluf mereka, padahal sikap itu menyelisihi 
Syarj at. 

Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


UI hu sat, susi 3 
“Sesungguhnya orang yang paling bertakwa dan paling tahu tentang Allah 
daripada kalian adalah aku.” 


Kata Vi merupakan khabar dari al dan disebutkan dengan dhamir 
munfashil karena tidak boleh disebutkan dengan menggunakan dhamir 
muttashil. 


89 Ibnu Al-Atsir Rahimahullah berkata dalam An-Nihayah (huruf waw dal jim), “Al- 
Audaj adalah urat yang mengelilingi leher yang menjadi tempat penyembelihan, 
bentuk tuggalnya adalah wadaj 

90 Ibnu Malik Rahimahullah menyebutkan dalam Alfiyah-nya Bab An-Nakirah wa Al- 
Ma rifah bait nomor 63 
Bila ada pilihan maka tidak perlu mendatangkan dhamir munfashil 
Jika memungkinkan mendatangkan dhamir muttashil 










4 SYARAH SHAHIH 33, 


Jika ada yang bertanya, “Bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bisa marah sementara beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Jangan marah!” dan melarang seseorang dari marah.” 


Maka dijawab bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
melarang seseorang dari kemarahan yang lumrah (thabi'i) yang diba- 
wa oleh tabiat. Sebab hal itu di luar batas kemampuan seseorang. Akan 
tetapi maknanya adalah tidak terlepas dalam kemarahan tersebut, ber- 
sikap tenang dan tegar ketika marah, dan tidak melampiaskan apa saja 
yang dituntut oleh kemarahan. 


Kita katakan juga bahwa kemarahan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah kemarahan demi Allah, dan kemarahan demi Allah 
merupakan perkara yang terpuji, berbeda halnya dengan kemarahan 
yang disebabkan oleh berbagai kepentingan duniawi karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya. 


Faedah lain yang terkandung dalam hadits di atas ialah seorang 
manusia tidak seharusnya membebani dirinya dengan suatu amal 
yang tidak sanggup dikerjakannya. Jika ada dua amalan yang saling 
bertentangan, salah satunya lebih utama dari yang lain akan tetapi 
ia merasakan kejenuhan dan keletihan padanya, dan ia merasa lebih 
senang kepada amal yang kurang utama, maka ia mendahulukan 
amalan yang kurang utama tersebut. Kecuali dalam amalan-amalan 
yang wajib, sebab amalan-amalan yang wajib mesti dilaksanakan. 

Hadits di atas juga memberikan faedah bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak ma'shum dari dosa, dasarnya adalah perkataan 
para shahabat, “Allah telah mengampuni dosa Anda yang telah lalu dan 
yang akan datang.” Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengakui 
hal itu atas mereka, dan tidak mengatakan, “Sesungguhnya aku tidak 
berdosa.” Perkara ini seperti firman Allah Ta'ala, “Sungguh Kami telah 
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, agar Allah memberikan ke- 
padamu (Muhammad) atas dosamu yang lalu dan yang akan dating. (OS. 
Al-Fath: 1-2) 

Demikianlah penjelasan tentang ketidakma'shuman Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Sebagian ulama yang ingin membersihkan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari semua dosa mengatakan, “Yang 
dimaksud dengan dosa di sini adalah dosa umatnya.” 


91 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6116) 
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Dijawab: sesungguhnya ini keliru. Karena Allah teiah berfirman, 
"maka ketahuilah bahwa tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain Allah, 
dan mohonlah ampunan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang mukmin, 
laki-laki dan perempuan.” (OS. Muhammad: 19) 

Allah menetapkan bahwa beliau juga melakukan dosa, dan me- 
netapkan bahwa orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, me- 
lakukan dosa. 

Akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki keis- 
timewaan tersendiri, yaitu tidak dibiarkan melakukan dosa, tetapi be- 
liai mendapatkan peringatan dan beliau pun bertaubat kepada Allah 
dari dosa itu. Dalilnya ialah firman Allah Ta'ala, “Allah memaafkanmu 
(muhammad) mengapa engkau memberi izin kepada mereka (untuk tidak per- 
gi berperang) sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar-benar (berhala- 
ngan) dan sebelum engkau mengetahui orang-orang yang berdusta.” (OS. At- 
Taubah: 43) 

Allah menyebutkan, “Allah memaafkanmu.” 

Allah Ta'ala juga berfirman mengenai hal itu, “Wahai Nabi! Menga- 
pa engkau mengharamkan apa yang dihalalkan Allah bagimu? Engkau ingin 
menyenangkan hati istri-istrimu? Dan Allah Maha Pengampun, Maha Pe- 
nyayang. Sungguh, Allah telah mewajibkan kepadamu membebaskan diri da- 
ri sumpahmu, dan Allah adalah pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui, 
Mahabijaksana.” (OS. At-Tahrim: 1-2) 


Dan Allah Ta'ala berfirman, “Dia (Muhammad) berwajah masam dan 
berpaling,karena seorang buta telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi 
Maktum). Dan tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia ingin menyuci- 
kan dirinya (dari dosa), atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, yang mem- 
beri manfaat kepadanya?” (OS. “Abasa: 1-4) 

Akan tetapi selain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terkadang tetap 
melanjutkan kemaksiatannya tanpa diberi taufik untuk melepaskan 
diri darinya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga terpelihara dari segala ke- 
syirikan. Maka mustahil selamanya sebuah ucapan atau perbuatan be- 
liau mengandung kesyirikan. Beliau juga terpelihara dari kedustaan 
dan khianat, sebab hal ini menafikan ajaran yang dibawa oleh risa- 
lah, dan menodai kebenarannya. Karena sekiranya ditakdirkan diper- 
bolehkannya beliau berdusta dan berkhianat, niscaya hal ini memalu- 
kan risalah Islam. 
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Beliau juga terpelihara dari akhlak-akhlak yang buruk”, karena 
Allah Ta'ala telah berfirman, "Dan sesungguhnya engkau benar-benar, ber- 
budi pekerti yang luhur.” (Al-Oalam :4) 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terpelihara dari akhlak- 
akhlak yang buruk seperti zina, homoseks dan sejenisnya karena itu 
semua bertentangan dengan akhiak. 

Adapun perkara-perkara lainnya yang tidak menafikan akhlak 
maka hukumnya boleh, akan tetapi yang lebih utama adalah tidak 
dibiarkan begitu saja.” 


nak 


92 Dalam naskah aslinya tertulis Safnsif Al-Akhlag. Pada footnote-nya disebutkan 
bahwa as-safasif merupakan bentuk jamak dari Safsaf. Ibnu Al-Atsir berkata dalam 
An-Nihayah (huruf sin fa sin fa), “As-Safsaf artinya perkara yang hina dan rendah 
dari segala sesuatu, ia adalah lawan dari Al-Mg'ali (ketinggian) dan Al-Makarim 
(kemuliaan). Arti dasarnya adalah debu tepung yang beterbangan ketika diayak, 
dan tanah ketika dihamburkan.” 

93 Mengenai masalah ini silahkan melihat kitab Asy-Syarh Al-Mumti' (IIL/ 64- 67) 


C3? 


DGN! Ga EN ME KS 3 yag Oi OS Ip 
Bab Termasuk Cabang Keimanan Adalah Benci Kembali Jatuh 


Dalam Kekufuran Sebagaimana Bencinya Dilempar Ke Dalam 
Api 


SN op oa YA GA ai GAS JB ad Oa Karan YA 


3 Ini Jt day ala Ja ga ya ea Aga 


73 LI yaa Lan au) csi Aa 3 3 35 ony IS AS 


ag HA NE Oa Ia PAI) Ba AS . 
3 atu nat 


21. Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah 
telah menceritakan kepada kami dari Oatadah dari Anas bin Malik Ra- 
dhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Ada tiga perkara, siapa saja memiliki ketiga perkara tersebut 
niscaya ia akan merasakan manisnya iman, 1I-Alah dan rasul-Nya men- 
jadi yang paling is cintai daripada selain keduanya. 2-Mencintai seseo- 
rang karena Allah semata. 3-Benci kembali kepada kekufuran setelah Allah 
menyelamatkannya darinya sebagaimana bencinya dilemparkan ke dalam 
api. ““ 


Syarah Hadits 


Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan 
ketiga tanda ini agar seorang muslim menjalankannya, yaitu: 


94 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Pertama, Allah dan rasu-Nya menjadi yang paling ia cintai dari- 
pada selain keduanya, termasuk di dalamnya adalah dirinya sen- 
diri. 

Kedua, mencintai seseorang karena Allah semata. Itu disebabkan 
sebab mencintai seseorang amatlah banyak, di antaranya keke- 
rabatan, hubungan suami isteri, hadiah dan sebagainya. Akan teta- 
pi jika engkau tidak mencintai seseorang melainkan karena Allah, 
maka inilah yang membuatmu dapat merasakan manisnya iman. 
Ini tidak menafikan bahwa ia mencintai seseorang disebabkan 
perkara yang lain, di samping mencintainya karena Allah. Seperti 
mencintainya karena kebaikan yang pernah diterimanya, atau 
mencintainya karena kedekatannya dengannya, atau mencintai- 
nya karena ia memberikan kebaikan kepada umat dan lain-lain. 


Ketiga, benci kembali kepada kekufuran setelah Allah menye- 
lamatkannya darinya sebagaimana bencinya dilemparkan ke da- 
lam api. Maksudnya membenci kekufuran, dan membenci kem- 
bali ke dalam kekufuran sebagaimana bencinya dicampakkan ke 
dalam api. 


Cu 
JUS d GI Jai Jus pb 


Bab Tingkatan Ahli Iman Dalam Amal 


4 ng Ja ya "£ Pera AN BA mat 
EA ds dada jadi mela an dak 
ja MU On SAI PN Na OA AN A3 Wa 
Pn nia WI FT Jr HL 3 Lah ES 
PE Ip ISA SBY IAI AS GAS Ah 
22. Ismail telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik telah men- 
ceritakan kepadaku dari Amr bin Yahya Al-Mazini dari ayahnya dari 
Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Setelah penghuni surga masuk 


ke dalam surga dan penghuni neraka masuk ke dalam neraka, Allah 
Subhanahu wa Ta'aala berkata, “Keluarkanlah dari api neraka siapa yang 


(7 


memiliki sebesar biji zarrah keimanan dalam hatinya! 
Maka merekapun dikeluarkan darinya dalam kondisi yang telah hangus 


menghitam. Lalu mereka dilemparkan ke sungai Al-Haya atau Al-Hayat 
—Malik ragu menyebutkannya- maka merekapun kembali tumbuh seperti 
itu tumbuh berwarna kuning dan berkait? 95 
95 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 172) (184) (304) 
95 
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(Hadits 22- tercantum juga pada hadits nomor: 4581, 4919, 6560, 
6574, 7438, dan 7439) 


Syarah Hadits 


Wuhaib berkata, “Amr telah menceritakan kepada kami hadits 
ini, ia menyebutkannya dengan lafazh “sunga: Al-Hayat” dan ia juga 
menyebutkan: “sebesar biji zarrah kebaikan dalam hatinya" 

Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Tingkatan ahli iman dalam 
amal.” Mengindikasikan bahwa berbedanya tingkatan mereka dalam 
amal berkonsekuensi berbedanya tingkatan mereka dalam keimanan. 
Khususnya apabila kita katakan bahwa sesungguhnya amal merupa- 
kan bagian dari keimanan. 

Jika kita katakan bahwa amal merupakan bagian dari keimanan, 
mengharuskan adanya perbedaan tingkat keimanan karena berbeda- 
nya tingkatan amal, maka amal orang yang membaca satu juz dari Al- 
Our'an tentunya lebih banyak daripada yang membacanya setengah 
juz. Dengan demikian keimanannya lebih kuat dan lebih baik. 


Akan tetapi terkadang amal lebih banyak, namun iman dalam hati 
lebih kuat. Dan ketika itu setiap orang yang beramal memiliki kelebi- 
han atas saudaranya dari satu sisi. Maka orang yang lebih banyak amal- 
nya memiliki kelebihan karena banyaknya, sementara orang yang 
suatu amal telah kokoh dalam hatinya dan keimanan dalam hatinya 
semakin bertambah, ia lebih utama dari sisi keimanannya yang kokoh 
dalam hatinya. Dan ini adalah suatu hal yang nyata terjadi. 

Lantas jika ada yang bertanya, “Apakah manusia memiliki perbe- 
daan tingkatan dalam keyakinan?” 

Maka jawabannya ya, benar. Manusia memiliki tingkatan yang 
berbeda dalam ha! keyakinan, bahkan seseorang dalam beberapa ke- 
sempatan memiliki keyakinan dan keimanan yang lebih tinggi dari 
kesempatan yang lainnya. 

Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah perkataan Ib- 
rahim Alaihissalam, “Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, 


96 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan shigat jazam, 
dan ia menyebutkannya lengkap dengan sanadnya dalam Shifah Al-jannah 
wa An-Nar min Kitab Ar-Rigag 16560) dari Musa bin Isma'il, dari Wuhaib dari 
Amr bin Yahya Al-Mazini lengkap dengan sanad haditsnya. Hanya saja beliau 
menyebutkan, “sebesar biji zarrah keimanan dalam hatinya.” 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (JI/ 31) 


AJ 


Kit or 
perlihatkaniah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” 
Allah berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku 
percaya, tetapi agar hatiku terang (mantap). (OS. Al Bagarah: 260) 

Setiap kali ma'rifah seorang hamba kepada Allah dan ayat-ayat- 
nya bertambah, sudah pasti keimanannya pun bertambah. Allah Ta'a- 
la berfirman, "Dan apabila diturunkan suatu surah, maka di antara mereka 
(orang-orang munafik) ada yang berkata, “Siapakah di antara kamu yang ber- 
tambah imannya dengan (turunnya) surah ini?” Adapun orang-orang yang 
beriman, maka surah ini menambah imannya, dan mereka merasa gembira.” 
(OS. At Taubah: 124) 


Oleh sebab itu, sekiranya engkau ingin keimananmu bertambah 
maka sering-seringlah memikirkan ayat-ayat Allah, baik yang bersifat 
Syariyah maupun kauniyyah! Karena sesungguhnya hal itu dapat 
menambah keimanan. Perbanyaklah melakukan amal shalih dengan 
kekhusyukan dan segenap hati! Hendaklah engkau memiliki antusias 
yang tinggi untuk bergaul dengan orang-orang baik yang dapat mem- 
bimbingmu ketika kehilangan jalan, memberimu peturjuk ketika ter- 
sesat, mengingatkanmu ketika lupa, dan mengajarimu ketika tidak ta- 
hu! Ini semua termasuk sebab yang dapat membuat keimanan bertam- 
bah. 


Ni Z0 ON Naa an pe 


Bab dat de Ham og jd Je 
AD Eh 3 3U U es day ds ls J3 J8 J£ 
UP Ae AB gia Ab ip YOGA 
: : es & ot” « 31 . 
GA IE SI 6 
23, Muhammad bin Ubeidullah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Ibrahim bin Sa'ad telah menceritakan kepada kami dari Shalih dari Ibnu 
Syihab dari Abu Umamah bin Sahl bin Huneif bahwa ia mendengar Abu 
Sg'id Al-Khudri berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda, “Ketika aku sedang tidur, aku melihat dalam mimpi orang-orang 
diperlihatkan kepadaku. Mereka mengenakan gamis. Ada yang gamisnya 
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sampai ke dada dan ada pula di bawah itu. Lalu diperlihatkan kepadaku 
Limar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu , ia mengenakan gamis yang 
menjulur panjang sehingga ia menyeretnya.” “Apa takwilnya wahai 
Rasulullah?” tanya mereka. 

“Agama.” jawab Rasulullah.” 


(Hadits 23- tercantum juga pada hadits nomor: 3691, 7008 dan 
7009) 


Syarah Hadits 


Hadits di atas mengandung dalil adanya perbedaan tingkat manu- 
sia dalam hal keimanan. 

Dalil lain yang terkandung di dalamnya ialah keutamaan yang be- 
sar yang dimiliki oleh Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, di 
mana ia mengenakan gamis yang menjulur parjang. 

Namun kadangkala orang yang memiliki tujuan tertentu berkata, 
mempermasalahkan kondisi Umar bin Al-Khaththab yang demikian, 
“Sesungguhnya menjulurkan gamis (pakaian) haram hukumnya dan 
termasuk dosa besar.” 

Maka dikatakan bahwa ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tersebut disebutkan dalam konteks memberikan pujian, dan beliau me- 
nafsirkan kain yang dijulurkannya dengan agama, yang menunjukkan 
bahwa agamanya menutupi seluruh badannya. 

Dan pakaian yang disebutkan di siri bukan sesuatu yang kongkrit 
namun abstrak, sehingga meliputi (menutupi) seluruh badannya sam- 
pai kedua telapak kakinya yang dipergunakan untuk melangkah, yang 
juga menunjukkan kesempurnaan iman pada keduanya. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa orang yang dimulia- 
kan dengan sebuah keistimewaan atau memperoleh suatu keutamaan 
dengan sebuah keistimewaan, tidak memiliki konsekuensi bahwa ia 
memperoleh suatu keutamaan yang mutlak. Karena tidak diragukan 
lagi bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu lebih sempurna dan lebih 
utama keimanannya dibandingkan dengan Umar bin Al-Khaththab. 

Hanya saja Umar diberi kekhususan dengan keistimewaan ini se- 
bagaimana Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu juga diberi kekhu- 
susan pada peperangan (menaklukkan) negeri Khaibar, ketika 


97 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 1859) (2390) (15) 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Sesungguhnya aku akan 
memberikan panji ini esok hari kepada seseorang yang mencintai 
Allah dan Rasul-Nya, dan Allah serta Rasui-Nya pun mencintainya.” 
Mendengar hal ini para shahabat membicarakannya semalam sun- 
tuk?, Lantas di pagi harinya mereka datang menghadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Masing-masing berharap kepadanyalah 
beliau memberikan bendera tersebut. Tiba-tiba Rasulullah Shallalia- 
hu Alaihi wa Sallam bertanya, “Di mana Ali bin Abi Thalib?” Mereka 
menjawab, “Ia mengalami sakit mata.” Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan salah seorang dari mereka untuk memanggil- 
nya. Lalu ketika 'Ali telah berada di hadapan beliau, maka beliau me- 
ludahi kedua matanya dan langsung sembuh. Keadaannya seolah-olah 
tidak pernah mengalami sakit apa-apa. Kemudian beliau memberikan 
bendera kepadanya seraya bersabda, “Majulah ke depan dengan tenang 
sampai kamu tiba ke tempat mereka! Kemudian ajaklah mereka kepada Islam 
dan sampaikanlah kepada mereka hak-hak Allah Ta'ala yang wajib mereka 
tungikan! Demi Allah, sekiranya Allah memberikan petunjuk kepada sese- 
orang melalui dirimu, sungguh lebih baik (berharga) bagimu daripada memi- 
liki unta-unta merah.” 


Maka ini adalah keistimewaan yang dimiliki Ali, namun bukan 
berarti ini berkonsekuensi bahwa ia lebih utama secara mutlak dari 
shahabat-shahabat tainnya. 


Kesimpulannya hadits ini mengandung dalil adanya perbedaan 
tingkatan manusia dalam masalah agamanya, dan memang demikian- 
lah faktanya. 


98 Dalam naskah asli tertulis yaduukuuna, Ibnu Al-Atsir Rahimahullah berkata dalam 
An-Nihayah (huruf dal waw kaf) artinya mereka ramai membicarakan kepada 
siapakah beliau akan menyerahkan bendera tersebut. Dikatakan twaga' an naasu 
fi daukah (manusia jatuh ke dalam daukah), maksudnya ke dalam pembicaraan 
percambur-bauran 
Imam An-Nawawi Rahimahullah berkata dalam Syarh Muslim (VIII/ 194), “Ya: 
duukuuna —dengan huruf dal didhammahkan dan dengan huruf waw- artinya 
yakhuudhuunn (mereka tenggelam) dan membicarakan masalah itu.” 

99 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2942, 3009, 3701, dan 4210) dan Muslim (IV/ 1872) 
(2406) (34) 
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Bab Malu Termasuk Cabang Keimanan 
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Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik 
bin Anas telah mengabarkan kepada kami dari Ibnu Syihab dari Salim bin 
Abdillah dari ayahnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lewat dihadapan seorang lelaki dari kaum Anshar yang sedang menasehati 
saudaranya karena sifat pemalunya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata kepadanya, “Biarkanlah dia! Karena malu itu merupakan 
bagian dari keimanan."10 


(Hadits 24- tercantum juga pada hadits nomor: 6118) 


Syarah Hadits 


Pembahasan mengenai malu telah disebutkan sebelumnya, dan kita 


Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 63) (36) (59) 

An-Nawawi Rahimahullah berkata dalam Syarh Muslim (1/ 281-282), “Perkataan 
Abdullah 'ia menasehati saudaranya karena sifat pemalunya', artinya ia me- 
larangnya untuk bersifat malu, menganggap buruk perbuatannya tersebut dan 
menghardiknya karena sering merasa malu. Maka Nabi Shallallahu Alarhi wa Sallam 
melarangnya dari hal itu. Lalu bersabda, “Biarkanlah dia! Karena malu merupa- 
kan bagian dari keimanan.” Maksudnya biarkanlah ia dengan sifat malunya itu 
dan berhentilah melarangnya!” 


100 





& IMAN 101 
telah menerangkan bahwa ia termasuk cabang keimanan sebagaimana 
yang disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


nak 


101 Takhrij haditsnya telah disebutkan 
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Bab Firman Allah, “Jika mereka bertobat dan melaksanakan 


shalat serta menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 
kepada mereka.” (0S. At-Taubah: 5) 
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25, Abdullah bin Muhammad Al-Musnadi telah menceritakan kepada kami, 
ja berkata, “Abu Rauh Al-Harami bin Umarah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Syu'bah telah menceritakan kepada kami dari Wagid bin 
Muhammad ia berkata, “Saya telah mendengar ayah saya menyampaikan 
hadits dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak disembah dengan benar selain Allah 
dan bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat 
dan membayar zakat. Jika mereka melaksanakan itu maka terpeliharalah 


jiwa dan harta mereka kecuali dengan hak dan kewajiban dalam Islam dan 
hisab mereka terserah kepada Allah.” 


102 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 53) (22) (36) 
102 
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Syarah Hadits 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Jika mereka bertobat dan me- 
laksanakan shalat serta menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada 
mereka.” (OS. At-Taubah: 5) 

Jumlah syarthiyyah pada ayat di atas memberikan faedah bahwa 
jika mereka melaksanakan semua itu, maka kita harus memberikan ke- 
bebasan kepada mereka untuk berjalan, karena telah masuk ke dalam 
agama Islam. 

Dan yang dapat dipahami dari hal tersebut jika mereka tidak 
melakukan itu semua maka sesungguhnya kita tidak memberikan ke- 
bebasan kepada mereka untuk berjalan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia.” 

Yang memerintahkan beliau adalah Allah 'Azza wa Jalla, sedang- 
kan kata 'manusia' mencakup keseluruhan umat manusia. Maka semua 
manusia diperangi sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah yang 
berhak disembah dengan sebenarnya melainkan Allah. 


Namun Allah Ta'ala juga berfirman, “Perangilah orang-orang yang ti- 
dak beriman kepada Allah dan hari kemudian, mereka yang tidak mengharam- 
kan apa yang telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang 
telah diberikan Kitab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk.” (OS. At-Taubah: 29) 

Allah menetapkan tujuan peperangan adalah agar mereka mem- 
berikan jizyah dengan patuh dan dalam keadaan tunduk. Dengan de- 
mikian hadits di atas ditakhsis dengan ayat Al-Jur an. 

Pentakhsisan Sunnah dengan Al-Our'an jarang terjadi. Kalaupun 
ada jarang terjadi, dan di antaranya adalah contoh di atas. 

Contoh lainnya adalah firman Allah Ta'ala, "Wahai orang-orang yang 
beriman! Apabila perempuan-perempuan mukmin datang berhijrah kepada- 
mu, maka hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui 
tentang keimanan mereka: jika kamu telah mengetahui bahwa mereka (benar- 
benar) beriman maka janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-orang 
kafir (suami-suami mereka)” (OS. Al-Mumtahanah: 10) 

Ayat ini mentakhsis keumuman kandungan hadits Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tentang perdamaian beliau dengan orang-orang 
musyrik di Hudaibiyah, yaitu barangsiapa datang dari kalangan me- 
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reka seseorang dalam keadaan muslim, maka sesungguhnya kita me- 
ngembalikannya kepada mereka.!" 


Keumuman dalam hadits tersebut mercakup kaum warita, se- 
dangkan ayat mengeluarkan kaum wanita dari hukum itu. 


Yang benar adalah hukum yang ditunjukkan oleh ayat di atas (US. 
At-Taubah: 29), bahwa jizyah melindungi darah orang Yahudi, Nas- 
rani, musyrik dan sebagainya. Karena disebutkan dalam sebuah hadits 
shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengam- 
bil jizyah dari kaum Majusi negeri Hajar!“ Sementara kaum Majusi 
tentunya tidak tergolong ke dalam Ahlul Kitab. 


Dan anggapan sebagian ulama bahwa orang-orang Majusi memi- 
liki sesuatu yang menyerupai kitab suci, merupakan anggapan yang 
tidak memiliki dasar sama sekali, sejauh yang kami ketahui.!” 

Hal ini ditunjukkan oleh sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dalam kitab Shahih-nya dari hadits Buraidah bin Al Hushaib 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam jika me- 
ngangkat seseorang sebagai pimpinan sebuah pasukan... lalu beliau 
menyebutkan hadits dimaksud dan di antara penggalannya adalah, 
“Sesungguhnya jika mereka telah memberikan jizyah, peperangan 
terhadap mereka harus dihentikan.” 

Pendapat yang benar, membayar jizyah menjadi penghalang un- 
tuk menghalalkan peperangan terhadap orang-orang kafir dengan je- 
ris kekufuran apa pun. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan hisab mereka terserah 
kepada Allah.” 

Ucapan beliau ini -setelah menyebutkan syi'ar-syi'ar Islam- meru- 
pakan dalil bahwa kita harus memperlakukan manusia sebagaimana 
zahirnya, sementara perhitungan masalah batinnya diserahkan kepa- 
da Allah. | 


Aabak 


103 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4180, 4181) 

104 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3156, 3157) 

105 Silahkan melihat Al Mughni (XII1/-204), Majmu' Al-Fatawa (XXXII/ 189- 190) dan 
Al-Mubda' (UII/ 405). Beliau berkata, “Kaum Majusi disebut dengan kaum Syubhah 
Kitab, karena dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa dahulunya mereka memi- 
liki kitab suci, lalu kitab tersebut diangkat, sehingga mereka menjadi kaum Syub- 
hah Kitab. 

Silahkan melihat juga Al-inshaf IV 217) 

106 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1357) (1731) 
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Bab perkataan, “Sesungguhnya iman adalah amal” berdasarkan 
firman Allah Ta'afa, “Dan itulah surga yang diwariskan kepada 
kamu karena perbuatan yang telah kamu kerjakan.” (OS. Az- 
Zukhruf: 72) Dan sejumlah ahli ilmu menjelaskan maksud 
firman Allah, “Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai 
mereka semua, tentang apa yang telah mereka kerjakan 
dahulu.” (OS. Al-Hijr: 92-93) Yaitu tentang perkataan laa ilaaha 
illailah. Allah Berfirman, "Untuk (kemenangan) serupa ini, 
hendaklah beramal orang-orang yang mampu beramal." (OS. 
Ash-Shaffat: 61) 
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26. Ahmad bin Yunus dan Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, “Ibrahim bin Sa'ad telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Ibnu Syihab telah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, “Amal apakah yang paling utama?” 


Beliau menjawab, “Iman kepada Allah dan Rasul-Nya.” “Kemudian sete- 
lah itu?” beliau ditanya kembali. Beliau menjawab, “Jihad fi sabilillah.” 
Orang itu bertanya lagi, “Kemudian apa lagi setelah itu?” Beliau menj- 
awab, “Haji mabrur. "1 


(Hadits 26- tercantum juga pada hadits nomor: 1519| 


Syarah Hadits 


Tidak diragukan lagi bahwa amal termasuk perkara keimanan. 
Adapun pembatasan Al-Bukhari Rahimahullah dengan menyebutkan, 
“Bab perkataan sesungguhnya iman adalah amal” maka yang menye- 
butkan perkataan tersebut tidak bermaksud bahwa amal itu terlepas 
dari iman. Sebab jika kita mengatakan bahwa iman adalah amal (saja), 
niscaya orang-orang munafik juga disebut orang-orang mukmin, se- 
bab mereka beramal dengan amalan orang-orang mukmin. Oleh sebab 
. itu maksud perkataan tersebut, bahwa amal termasuk dalam perkara 
keimanan, dan tidak diragukan lagi bahwa amal termasuk perkara 
keimanan. | 

Pada pembahasan yang lalu kita telah mengetahui bahwa Ahlu 
sunnah wal jamaah berpendapat bahwa iman itu mencakup ucapan 
dan amalan, ucapan hati dan lisan serta amalan hati, lisan dan anggota 
badan. Ini sudah pasti. 

Adapun firman Allah Ta'ala, “Dan itulah surga yang diwariskan ke- 
pada kamu karena perbuatan yang telah kamu kerjakan” (OS. Adz-Dzukh- 
ruf: 72) 

Maka dikatakan memang benar keimanan itu bagian dari amal, 
sebab iman adalah pengakuan dengan hati, dan pengakuan merupa- 
kan suatu jenis amal. Akan tetapi ia adalah amal hati yang kemudian 
menjadi landasan amal anggota tubuh, seperti mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, melaksanakan shaum di bulan Ramadhan dan 
mengerjakan haji. 

Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya, “Maka demi Tuhanmu, 
Kami pasti akan menanyai mereka semua,tentang apa yang telah mereka 
kerjakan dahulu.” (OS. Al-Hijr: 92-93) 


107 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 88) (83) (135) 
108 Takhrij haditsnya telah disebutkan sebelumnya 
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Maka kita katakan memang benar bahwa manusia akan ditanya 
tentang kebaikan dan keburukan yang ia kerjakan, dan ia juga akan di- 
tanya tentang perkara-perkara lainnya. Sebagaimana disebutkan dal- 
am firman-Nya, “kemudian kamu benar-benar akan ditanya pada hari itu 
tentang kenikmatan (yang megah di dunia itu)” (OS. At-Takatsur: 8) 


“Dan (Ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka, dan ber- 
firman, “Apakah jawabanmu terhadap para rasul?” (OS. Al-Oashash: 65) 


Di antaranya ia akan ditanya tentang kesyirikan berdasarkan fir- 
man Aliah Te'ala, “Di manakah sembahan-sembahanmu yang dahulu kamu 
sangka (sekutu-sekutu Kami)?” (OS. Al-An'am: 22) 


Lalu ia ditanya tentang tauhid, risalah, dan tentang semua amal 
termasuk keimanan. 


Perkataan Al-Bukhari “Dan sejumlah ahli ilmu menjelaskan mak- 
sud firman Allah, “Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka 
semua,tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu.” (OS. Al-Hjjr: 92- 
93) 


Tentang ucapan laa ilaaha illaliaah!” Yang dimaksud oleh orang- 
orang yang menafsirkan ayat ini dengan amal tersebut adalah tentang 
ucapan laa ilaaha illallaah serta mengamalkan apa yang menjadi tuntu- 
tannya, bukan hanya mengucapkannya dengan lidah semata. Sebab ini 
tidak memberikan faedah jika seorang muslim tidak mengamalkan apa 
yang menjadi tuntutannya. 


109 Ath-Thabari dalam Tafsir-nya (XIV/ 67), At-Tirmidzi (3126), Ibnu Abi Hatim se- 
bagaimana dalam Tafsir Ibni Katsir (IV/ 468), Abu Ya'la dalam Musnad-nya (4058) 
dan As-Suyuthi menisbatkannya dalam Ad-Durr Al-Mantsur (IV/ 106) kepada 
Ibnu Al-Mundzir dan Ibnu Marduwaih (semuanya) meriwayatkan dari hadits 
Anas Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang firman Allah, 
"Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua,tentang apa yang telah 
mereka kerjakan dahulu” (OS. Al-Hijr: 92-93) 

Beliau berkata, “Yaitu tentang perkataan lag ilaaha illallaah.” 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah dalam ta'lignya terhadap Sunan At-Tirmidzi ber- 
kata, “Hadits ini sanadnya dha'if.” 

Al-Bukhari meriwayatkannya dalam At-Tarikh Al-Kabir (II/ 86), At-Tirmidzi 
mencantumkannya setelah hadits nomor (3126), Ath-Thabari dalam Tafsir-nya 
(XIV/ 67) dan Ibnu Syaibah dalam Mushannaf-nya (XTII/ 356) secara mauguf dari 
Anas Radhiyallahu Anhu. 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabari dalam Tafsir-nya (XIV / 67), Ibnu Abi Syaibah 
dalam Mushannaf-nya (XIII/ 328) dan As-Suyuthi menisbatkannya dalam Ad-Durr 
Al-Mantsur (IV/ 106) kepada Ibnu Ai-Mundzir secara mauguf dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu "Anhu. 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabari dalam Tafsir-nya (XIV/ 67), “Abdurrazzag 
dalam Tafsir-nya (1/ 351) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam Tafsir-nya (hal. 162) dari 
Mujahid. 
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Perkataan Abu Hurairah, “Beliau ditanya, “Amalan apakah yang 
paling utama?” Beliau menjawab, “Beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” 

Sementara itu dalam hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu di- 
sebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya, “Amalan 
apakah yang paling disukai Allah?” Beliau menjawab, “Melaksanakan 
shalat pada waktunya.” Beliau ditanya lagi, “Kemudian apa?” “Berbakti 
kepada kedua orang tua.” Jawab beliau. Si penanya bertanya kembali, 
"Kemudian apa?” Nabi menjawab, “Berjihad di jalan Allah.” 

Untuk mengkompromikan kedua hadits ini dapat dikatakan bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan jawaban menurut 
kondisi si penanya. Dengan begitu hilanglah dari kita kesamaran se- 
jumlah hadits yang disebutkan di dalamnya “amalan apakah yang pa- 
ling utama, 'amalan apakah yang paling baik? Kemudian penanya 
yang satu diberikan dengan suatu jawaban, sedangkan penanya yang 
lain diberikan jawaban yang lain lagi. 
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Bab Apabila Islam Tidak Seperti Hakikat Sebenarnya Seperti 
Karena Menyerah Atau Takut Dibunuh Berdasarkan Firman 
Allah, "Orang-orang Arab Badui berkata, “Kami telah beriman." 
Katakanlah (kepada mereka), “Kamu belum beriman, tetapi 
katakanlah "Kami telah tunduk (Islam),” (0S. Al-Hujurat: 14) 
Andaikata Islam itu sesuai dengan hakikat sebenarnya maka 


haruslah seperti yang disebutkan Allah Ta'ala, "Sesungguhnya 
agama di sisi Allah ialah Islam" (OS. Ali Imran: 19) 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, “Bab apabila Islam tidak seperti hakikat sebenar- 
nya seperti karena menyerah atau takut dibunuh,” Dan berdalilkan dengan 
firman Allah Ta'ala, “Kami telah beriman.” Katakanlah (kepada mereka), “Ka- 
mu belum beriman, tetapi katakanlah 'Kami telah tunduk (Islam),” (OS. Al- 
Hujurat: 14) 

Sebagian ulama agak sulit memahami ayat ini, lalu mereka berkata, 
“Sesungguhnya yang dimaksud dengan Islam di sini adalah penyera- 
han diri secara zahir, namun sesungguhnya kaum yang disebutkan 
dalam ayat tersebut adalah orang-orang munafik dan tidak berada di 
atas Islam yang hakiki.” 

Sebagian ulama lainnya berpendapat, “Bahkan itulah Islam akan 
tetapi belum sampai kepada batasan iman. Sebab iman lebih utama da- 
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ri Islam ketika salah satunya mengiringi yang lain. Oleh sebab itu di 
siri Allah berfirman, “Kami telah beriman.” Katakanlah (kepada mereka), 
“Kamu belum beriman, tetapi katakanlah “Kami telah tunduk (Islam),” (OS. 
Al-Hujurat: 14) 


Dan kata lamm4a, kandungan secara bahasanya menunjukkan 
bahwa iman tersebut belum masuk, namun akan masuk.!? 


Dengan demikian khithab (pembicaraan) ayat ini ditujukan kepada 
orang-orang yang lemah imannya, namun menurut amal-amal lahiriah 
mereka adalah orang-orang benar-benar Islam, kendati setelah itu hati 
belum tenang dengan keimanan.!!! 


Dan ini banyak didapati di kalangan Bani Adam. Engkau akan me- 
nemukan orang yang melaksanakan berbagai amalan lahiriah dengan 
cara yang paling sempurna, akan tetapi keimanannya mengandung 
sesuatu, belum masuk ke dalam relung hatinya dan inilah yang benar. 

Dalam hal ini kita akan membahas apakah ada perbedaan antara 
Islam dan Iman, sebab di sini Allah menetapkan keislaman dan me- 
nafikan keimanan? 

Dijawab: Jika salah satunya disebutkan secara muilak, maka itu 
mencakup kedua-duanya (Islam dan Iman), namun jika keduanya di- 
sebutkan bersamaan maka keimanan itu berada di hati sementara 
Islam letaknya di anggota-anggota tubuh. Oleh sebab itulah sejum- 
lah ulama Salaf menyebutkan, “Keimanan adalah perkara rahasia, se- 
dangkan keislaman adalah perkara yang tampak.” Artinya Islam ada- 
lah yang tampak dari amalan-amalan anggota-anggota tubuh. 


Sebagian ulama memperkirakan bahwa iman dan Islam adalah 
sesuatu yang satu secara mutlak'?, dan mereka berdalilkan dengan 
firman Allah Ta'ala, “Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang 
berada di dalamnya (negeri kaum Luth) itu.” (OS. Adz-Dzariyat: 35) 


Namun sesungguhnya tidak ada dalalah di situ, sebab Allah ber- 
firman, “Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di 


110 Silahkan melihat Jathr An-Nada (hal. 82) 

111 Silahkan melihat penjelasan masalah ini lebih rinci serta perbedaan pendapat di 
kalangan ulama mengenainya dalam Tafsir Ath-Thabari (XXI/ 388-392), Tafsir Al- 
Baghawi (1/ 45- 46), (IV/ 218-219), Tafsir Ats-Tsauri (hal. 279), dan Adhwa' Al-Bayan 
(VIL/ 141, 419 420)! 

112 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata dalam Majmu' Al-Fatawa 
(VII/ 334), “Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau ber- 
sabda, “Islam adalah perkara lahiriah, sementara iman ada di dalam hati.” Dalam 
sebuah redaksi disebutkan, “Iman adalah perkara rahasia.” 

113 Silahkan melihat Majmu' Al-Fatawa karya Ibnu Taimiyah (VII/ 332) 
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dalamnya (negeri kaum Luth) itu. Maka Kami tidak mendapati di dalamnya 
(negeri itu), kecuali sebuah rumah dari orang-orang muslim (Luth). (OS. 
Adz-Dzariyat: 35-36) 

Rumah yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah rumah Nabi 
Luth, rumah tersebut adalah berpenghuni muslim demikian pula is- 
terinya secara lahiriah adalah Islam. Oleh sebab itu Allah Ta'ala me- 
nyebutkan, “Allah membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir, istri 
Nuh dan istri Luth, Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba 
yang saleh di antara hamba-hamba Kami, lalu kedua istri itu berkhianat ke- 
pada kedua suaminya” (OS. At-Tahrim: 10) 

Dan pengkhianatan dalam ayat ini adalah dengan kekufuran bu- 
kan dengan perbuatan keji, karena Allah mengatakan 'contoh bagi orang- 
orang kafir'. 

Intinya bahwa yang dimaksud dengan rumah pada ayat di atas 
adalah rumah Nabi Luth, beliau muslim total hingga isterinya. Na- 
mun yang keluar dan selamat adalah yang beriman, mereka adalah 
keluarganya kecuali isterinya sebab ia tetap tinggal dan tidak keluar 
bersama mereka, karena secara lahiriahnya ia adalah seorang musli- 
mah namun bukan mukminah. Oleh sebab itu Allah sebutkan, “kecuali 
sebuah rumah dari orang-orang muslim.” Dan tidak mengatakan, “Kami 
tidak mendapatinya di dalamnya kecuali beberapa orang dari kaum 
muslimin.” 

Perbedaannya jelas sekali bahwa iman adalah sesuatu dan Islam 
adalah sesuatu yang lain jika disebutkan bersamaan. 
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27. Abul Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, “Amir bin Sa'ad bin 
Waggash telah mengabarkan kepada kami dari Sa'ad Radhiyallahu An- 
hu bahwasanya Rasulullah memberi beberapa orang sedang Sa'ad duduk 
menyaksikannya, dan tidak memberi seorang lelaki yang menurutku le- 
bih berhak untuk dipenuhi permintaannya. Aku berkata, “Wahai Rasu- 


Tullah, mengapa tuan tidak memberi si Fulan? Demi Allah setahu saya ia 
adalah seorang lelaki mukmin!” “Ataukah muslim?” jawab Rasulullah. 


Maka diamlah Sa'ad sejenak. Lalu karena aku sangat mengenal lelaki 
itu kuulangi pertanyaan tersebut, “Wahai Rasulullah, mengapa tuan ti- 
dak memberi si Fulan? Demi Allah setahu saya ig adalah seorang lelaki 
mukmin!” “Ataukah muslim?” jawab Rasulullah lagi. Lalu karena aku 
sangat mengenal lelaki itu kuulangi pertanyaan tersebut, “Wahai Rasu- 
lullah, mengapa tuan tidak memberi si Fulan? Demi Allah setahu saya 
ia adalah seorang lelaki mukmin!” Rasulullah masih menjawab serupa 
lalu berkata, “Hai Sa'ad, adakalanya aku memberi seseorang sementara 
orang yang lain lebih aku sukai daripadanya, karena aku khawatir Allah 
menjerumuskannya ke dalam api neraka!” Diriwayatkan oleh Yunus, 
Shalih, Ma'mar dan keponakan Az-Zuhri dari Az-Zuhri” 


(Hadits 27- tercantum juga pada hadits nomor: 1478| 


.. 


114 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 132) (150) 237) 

115 Dalam kitabnya Taghitg At-Talig (11/ 32-34) Al-Hafizh Raekimahullah berkata, 
“Adapun hadits Yunus maka Rustah berkata, “Ia ada pada Kitab Al-Iman dengan 
sanad yang telah lebih dahulu disebutkan tadi, telah menceritakan kepada kami 
Abdurrahlunan bin Mahdi, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Al- 
Mubarak dari Yunus bin Yazid Al-Aili dari Az-Zuhri, telah mengabarkan ke- 
padaku Amir bin Sa'ad dari Sa'ad bahwa Nabi Skallailahu Alaihi wa Sallam me- 
nyebutkannya. 

Adapun hadits Shalih maka Abu Abdillah menyebutkannya dengan sanad- 
nya dalam Kitab Az-Zakah (1478) dari hadits Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad dari 
ayahnya. 

Sementara hadits Ma'mar diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya (LI/ 733) 
dari Abd bin Humteid ia berkata, “Telah mengabarkan kepada kami Abdurrazzag, 
telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari Az-Zulwi. 

Sedangkan hadits keponakan Az-Zuhri diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih- 
nya (I1/ 733) dari Ibnu Khaitsamah. 

Silahkan melihat juga Fath Al-Bari (1/ 81-82) 
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KITAB “Ga 
Sya rah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil diperbolehkannya memberi kepada 
orang yang rendah keutamaannya ketimbang yang lebih tinggi ke- 
utamaannya karena mengkhawatirkan agamanya sehingga ia tidak 
terfitnah. Sebab sebagian manusia bila tidak engkau beri atau tidak 
engkau ajak bicara dengan pembicaraan yang lebih utama dari selain- 
nya, boleh ia akan terfitnah pada agamanya. 

Hadits ini juga mengandung dalil (keharusan) memperhatikan 
kondisi lawan bicara, orang yang diberi dan yang diperlakukan. Se- 
seorang tidak boleh mengatakan, “Aku akan melakukannya, Tidak 
perduli bagaimana orang menanggapinya.” Akan tetapi orang yang 
' memberi nasehat adalah yang menjaga kondisi saudara-saudaranya. 
Jika ia merasa khawatir mereka akan tertimpa fitnah, ia memberi me- 
reka sesuatu yang dapat menenangkan, melembutkan dan menjinak- 
kan hati mereka. 


Hadits di atas juga menjadi dalil diperbolehkannya seseorang un- 
tuk menyebutkan permintaan berulang-ulang, meskipun maksudnya 
tersebut ditolak sebelumnya. Karena boleh jadi setelah beberapa kali 
disebutkan seseorang akan menarik apa yang sebelumnya tak mau di- 
perkenankannya, kemudian ia menerima permintaan tersebut. 

Dan hal ini dapat dilihat. Sering kali seseorang berniat tidak ingin 
melakukan sesuatu, kemudian ada yang datang berbicara dengannya 
tentang masalah itu lalu ia menolak untuk pertama kali. Pada kali yang 
kedua tetap menolak namun pada kali ketiga ia mempertimbangkan- 
nya dan boleh jadi menerima perkataannya. 

Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (I/ 80), “Perkataan Al-Bukhari, 
“Beliau menjawab, “Atau muslim?” 

Dibaca: KLX4 jl bukan Wiz: 3. Ada yang mengatakan fungsi huruf 
waw dalam kalimat di atas adalah untuk menjelaskan jenis. Sebagian 
orang mengatakan untuk tasyrik (penyertaan), yakni Rasulullah me- 
merintahkan agar Sa'ad mengatakan kedua kalimat tersebut, yaitu 
mukmin dan muslim. Sebab hai itu lebih selamat. Namun hal itu ter- 
tolak dengan riwayat Ibnul Arabi dalam Mu jamnya dengan lafazh: 


Haa Ji Saja YEN 


“Jangan katakan mukmin, tapi katakan muslim!” 
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Jelaslah bahwa huruf waw di sini fungsinya untuk idhraab (mera- 
lat). Maksud beliau bukan menyalahkan tapi sebutan muslim bagi 
orang yang belum diketahui pasti keadaan batinnya lebih baik daripa- 
da sebutan mukmin. Sebab statusnya sebagai muslim dapat dimaklu- 
mi secara zhahir. Demikian dikatakan oleh Syaikh Muhyiddin. 


Namun dibantah oleh Al-Kirmani, katanya konsekuensinya ha- 
dits ini tidak sesuai dengan judul bab di atas. Dan kalaulah makna 
begitu maka tidak ada gunanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membantah perkataan Sa'ad tadi. 

Namun bantahan ini tertolak. Sebelurnnya kami telah menjelaskan 
korelasi antara hadits dengan bab. Kesimpulan kisah tersebut adalah: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menebar pemberian kepada 
orang-orang yang menampakkan keislamannya untuk menarik hati 
mereka. Beliau memberi beberapa orang yang masih tergolong mu- 
allaf itu dan tidak memberi Ju'eil sedang ia termasuk golongan mu- 
hajirin padahal mereka semua sama-sama meminta kepada beliau. 


Maka Sa'ad pun menjelaskan persoalannya, menurutnya Ju'eil le- 
bih berhak menerimanya daripada mereka, karena ia lebih mengenal 
Jw'eil daripada mereka. Oleh karena itu ia mengulangi penjelasan- 
nya berkali-kali. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menun- 
jukinya kepada dua hal: 


e Pertama: Hikmah pemberian kepada mereka dan menahan pem- 

berian kepada Ju'eil meskipun sebenarnya beliau lebih suka kepa- 
' danya daripada orang-orang yang beliau beri. Sebab kalaulah be- 

liau menahan pemberian kepada orang-orang muallaf itu, dikha- 

watirkan mereka akan murtad dan menjadi penduduk neraka. 

» Kedua: Petunjuk supaya menahan pujian dalam perkara-perkara 
batin dan cukup memberi pujian dalam perkara-perkara zhahir 
saja. Hal iri dapat terlihat jelas dari bantahan Rasulullah Shailalia- 
hu Alaihi wa Sallam kepada Sa'ad. Karena maksudnya bukanlah 
menyalahkannya secara mutlak. 

Kedua jawaban di atas salah satunya dalam bentuk anjuran dan 
saran dan yang lain dalam bentuk ?tidzar (toleransi). 

Jika ada yang berkata: Mengapa rekomendasi yang diberikan 
Sa'ad untuk Jw'eil tidak diterima? Padahal sekiranya Sa'ad mereko- 
mendasikan keshalihannya tentulah diterima dan bukankah itu juga 
bermakna rekomendasi atas keimanannya? 
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Jawabnya: Perkataan Sa'ad tidak untuk memberi rekomendasi. 
Namun untuk memberi pujian. Dan sebagai wasilah agar permin- 
taannya dikabulkan. Oleh karena itu Rasul membantah perkataanya. 
Dan kalaupun perkataannya itu adalah rekomendasi untuk memberi 
saran kepada perkara yang lebih baik, yang jelas rekomendasinya 
itu ditolak. Namun dialog tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima perkataan Sa'ad tentang Ju'eil, 
buktinya Rasulullah mengajukan itidzar kepada Sa'ad. 


Kami telah meriwayatkan dalam Musnad Muhammad bin Harun 
Ar-Ruyaani dan lainnya dengan sanad shahih sampai kepada Abu 
Salim Ai-Jaisyaani dari Abu Dzar Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah 
pernah berkata kepadanya, “Bagaimanakah Ju'eil menurut pendapat- 
mu?” Abu Dzar menjawab, “Seperti halnya orang-orang lainnya!” 
yakni termasuk seorang Muhajirin. “Bagaimanakah pendapatmu ten- 
tang Fulan?” tanya Rasul lagi. Abu Dzar menjawab, “Ia termasuk salah 
seorang pemuka kaum.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata:, “Ju'eil seluas bumi 
lebih baik daripada Fulan!” 

Abu Dzar berkata, “Kalaulah si Fulan itu demikian, mengapa- 
kah Anda memperlakukannya secara istimewa seperti itu?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Karena ia pemimpin kaumnya, 
aku ingin mengambil hati mereka!” 

Itulah kedudukan Jw'eil di sisi Rasulullah. Dari situ jelaslah hik- 
mah beliau menahan pemberian kepadanya dan memberi selainnya. 
Semua itu demi mengambil hati kaum muallaf sebagaimana yang 
telah kami tegaskan. 
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Bab menyebarkan salam termasuk ajaran Islam 


"Ammar berkata, “Ada tiga perkara yang bila terkumpul pada 


diri seseorang maka ia telah menyempurnakan iman. (1) 


Bersikap adii kepada dirimu sendiri, (2) Menebarkan salam 
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Outaibah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Al-Laits telah 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Habib dari Abul Khair dari 
Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu bahwa seorang lelaki bertanya 


Dalam naskah asli tertulis Hi Al-'Alam, dalam Al-Fath (If 83) Ibnu Hajar Rahima- 
hullah menyebutkan, “Kata Al- 'Alam -huruf lam dibaca fat-ah-. Yang dimaksud di 
siri adalah sernua manusia." 

Dalam naskah asli tertulis Al-lgtar, dalam Al-Fath (I/ 83) Ibnu Hajar Rahimahullah 
menyebutkan, “Al-lgtar artinya sedikit. Ada yang berpendapat artinya miskin. 
Jika makna kedua yang dipakai maka kata min pada perkataannya min Al-lgtar 
bermakna ma'e (dengan) atau 'inda (ketika)." 

Al-Bukhari meriwayatkannya secara maushul dengan shighat jazam. Sedangkan 
Imam Ahmad telah meriwayatkannya dalam Al-Iman beliau dari Yahya Al- 
Oaththan dan Ibnu Mahdi, dan riwayat keduanya melalui jalur Sufyan. 

Silahkan melihat Tagklig At-Ta'lig (N/ 36- 40) dan Fath Al-Bari (1/ 82-83) 
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kepada Rasulullah, “Amalan apakah yang paling baik dalam Islam?" Be- 
lau menjawab, “Memberi makan dan mengucapkan salam kepada orang 
yang engkau kenal dan yang tidak engkau kenal.” 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, “Bab menyebarkan salam termasuk ajaran 
Islam.” (kata) Ifsyaa'uhu artinya memperlihatkannya dan menebarkan- 
nya di antara manusia, baik memulai atau membalasnya. 

Sedangkan perkataan “Ammar bin Yasir, “Tiga perkara yang ba- 
rangsiapa terkumpul pada dirinya maka ia telah menyempurnakan 
iman, 

« Pertama, Bersikap adil kepada diri sendiri.” Ini merupakan kea- 
dilan yang paling lurus, Allah Ta'ala berfirman, "Wahai orang-orang 
yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi karena 
Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri.” (OS. An-Nisa': 135) Dan 
bersikap adil kepada diri sendiri adalah engkau memperlakukan 
orang lain dengan sikap yang engkau ingin dia juga memperlaku- 
kanmu dengan sikap yang sama. 

» Kedua, menyebarkan salam kepada semua orang, namun mak- 
na ini tidak diambil dalam keumumannya, sebagaimana akan di- 
jelaskan nantinya dalam hadits ini. 

#e Ketiga, berinfak namun tidak sampai jatuh miskin. Yakni engkau 
berinfak sampai tidak menjadi miskin. Kata 'min' berfungsi sebagai 
badal, sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah Ta'ala, “Dan 
sekiranya Kami menghendaki, niscaya ada di antara kamu yang Kami 
jadikan malaikat-malaikat (yang turun temurun) sebagai pengganti ka- 
mu di bumi.” (OS. Az-Zukhrut: 60) 

Kata minkum dalam ayat ini bermakna badalakum (ganti dari ka- 
mtt). Dengan demikian kata tersebut tidak memberi makna sebagian, 
dan bukan untuk menerangkan jenis. 

Boleh jadi maksud dari kata igtar pada perkataan 'Ammar adalah 
kefakiran, sehingga maknanya menjadi berinfak meskipun dalam ke- 
adaan fakir. Dan ini seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
tika ditanya, “Sedekah apakah yang paling utama?” Beliau menjawab, 
"Pemberian orang yang kekurangan. 12 


119 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 65) (39) (63) 
120 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (II/ 358) (8702), Abu Dawud (1449, 


113 





Adapun hadits yang disebutkan di atas, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya, “Islam yang bagaimanakah yang paling baik?” 
Beliau menjawab, “Engkau memberi makan dan mengucapkan salam." 

Jika demikian maka memberi makan termasuk ajaran Islam. Na- 
mun ini tidak bersifat mutlak juga, tetapi yang dimaksud adalah mem- 
beri makan kepada orang yang membutuhkannya. | 


Adapun jika pemberian makanan itu berlebih-lebihan, atau mem- 
beri makanan dalam rangka mendukung perkara yang diharamkan 
maka itu bukanlah termasuk ajaran Islam. 


Sabda beliau, “Engkau mengucapkan salam.” Artinya engkau me- 
ngucapkan salam kepada yang engkau kenal dan yang tidak engkau 
kenal. Perkataan beliau “engkau mengucapkan salam' yaitu dengan me- 
ngucapkan “Assalamu Alaika'. 

Perkataan beliau, “Kepada orang yang engkau kenal dan yang ti- 
dak engkau kenal.” Ini juga tidak dipahami berdasarkan keumuman- 
nya semata. Sebab orang yang tidak boleh didahului dengan ucapan 
salam dikecualikan dari itu. Seperti orang Yahudi, Nasrani dan kaum 
kuffar lainnya. 


Hadits ini mengandung dalil bahwa orang yang mengucapkan 
salam hanya kepada yang dikenalnya saja, maka perbuatan tersebut 
tidak termasuk ajaran Islam, bahkan ini merupakan kekurangan da- 
lam keislamannya. Maka sudah seharusnya seorang muslim mengu- 
capkan salam kepada orang yang dikenal dan tidak dikenalnya yang 
memang berhak untuk didahului dengan ucapan salam. 


penak 


1677), An-Nasa'i (2526), Al-Hakim (1/ 414) dan ia berkata, “Shahih atas syarat 
Muslim.” Disepakati oleh Adz-Dzahabi meskipun Muslim tidak meriwayatkan 
untuk Yahya bin Ja dah. Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'ligi-nya 
terhadap Sunan Abi Dawud dan Sunan An-Nasa'i, “Hadits ini shahih.” 

Ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam, "Juhd Al-Mugill (pemberian orang yang 
kekurangan).: As-Sindi berkata, “Al-Juhd -huruf jim dibaca dhammah- artinya 
keluasan dan kemampuan, yakni keadaan sedikit harta yang dimilikinya. Ada 
yang berpendapat artinya kelemahannya karena kekurangan hartanya. Sesung- 
guhnya ia diperbolehkan berinfak jika ia sanggup bersabar dan tidak memiliki 
tanggungan. Namun jika tidak sanggup bersabar dan memiliki tanggungan maka 
yang lebih utarna adalah dilakukan dalam keadaan kaya (memiliki harta banyak). 
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Bab Kufur (Durhaka) kepada Suami, Kufrun Duna Kufrin (Kufur 
Yang Tidak Mengeluarkan Pelakunya Dari Islam) 


Diriwayatkan Dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anta Dari 
Rasulullah Shaflalltahu Aloihi wa Sailom. 


Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (I/ 83-84), “Adapun ucapan 
Imam Al-Bukhari, “Kufrun duna kufrin” mengisyaratkan kepada se- 
buah atsar yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam kitab Al-Iman 
dari jatur Atha' bin Abi Rabbah dan lainnya. 

Perkatan Imam Al-Bukhari, “Diriwayatkan dari Abu Sa'id.” Yaitu 
sebuah riwayat dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu. 

Tujuan pengisyaratan tersebut adalah menjelaskan bahwa ada ja- 
lur lain bagi hadits ini selain yang disebutkan di atas. 

Hadits Abu Sa'id diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab Al- 
Haidh dan kitab lainnya dari jalur Iyadh bin Abdiilah darinya, dalam 
riwayat itu disebutkan sabda nabi kepada kaum wanita, “Bersedekah- 
lah! Sebab aku melihat kalian adalah penghuni neraka yang paling 
banyak.” Kaum wanita bertanya, “Mengapa wahai Rasulullah?” Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 


: 5 . ar Pi ot " ” 4 
uk II NP 3 (: Li j 3 
“Kalian Suka melaknat dan suka mendurhakni SU 


Dan kemungkinan lain yang beliau maksud adalah hadits Abu 
Sa'id lainnya yang berbunyi, 
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SYARAH SHAHIH 
120 "4 AL-BUKHARI 1 


AB SAY PN SY 
"Tidak dianggap telah bersyukur kepada Allah siapa yang tidak bersyukur 
kepada manusia.” 
Demikian dituturkan oleh Al-Oadhi Abu Bakar. 


Pendapat pertama di atas lebih tepat dan lebih sesuai dengan 
kebiasaan Imam Al-Bukhari dalam kitab Shahih-nya ini. Dikuatkan 
lagi dengan membawakan hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu- 
ma dengan lafazh: 244 Ssi, (dan mendurhakai suami). Al- Asyiir 
maknanya suami. Ada yang mengatakan 'asyiir maknanya mu'aasyir 
(teman atau pendamping hidup) seperti. kata aki! bermakna mu'akil 
(teman makan). 


Dengan bab ini Al-Bukhari hendak mengisyaratkan bahwa kata 
kufur terkadang tidak bermakna kekufuran yang mengeluarkan pela- 
kunya dari Islam. Sesungguhnya yang dimaksud adalah mengingkari 
Suarni, mengingkari nikmat atau sejenisnya. 

Kemudian, kekufuran -yakni kekufuran yang Syar'i- terkadang 
bermakna kufrun duna kufrin, artinya ia merupakan bagian dari ke- 
kufuran bukan kekufuran total. Seperti sabda beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, "Dua perkara jika ada pada diri manusia dapat menyebab- 
kan kekufuran, mencela nasab dan meratapi mayit.”"! Pengertian ha- 
dits ini ialah bahwa keduanya merupakan bagian dari kekufuran. 


Syaikhul Islam Rahimahullah berkata dalam kitabnya Igtidha” Ash- 
Shirath Al-Mustagim ketika mengisyaratkan kufurnya orang yang 
meninggalkan shalat, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Yang memisahkan antara seseorang dengan kesyirikan dan 
kekufuran...” Beliau menyebutkan kata kufur dengan menggunakan 
alif lam yang menunjukkan sebuah hakikat. Maka terdapat perbedaan 
antara menyebutkan kekufuran dengan menggunakan alif lam dengan 
tidak menggunakannya. Karena menyebutkan kekufuran tanpa alif 
lam tidak memberikan pengertian kekufuran yang dapat mengeluar- 
kan pelakunya dari Islam. Dan ini merupakan perbedaan yang jelas.'2 


121 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3850) dan Muslim (I/ 82) (67), dan lafazh hadits 
milik Muslim 
122 Igtidha' Ash-Shirath Al-Mustagim (hal. 146) 
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29. Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami dari Malik 
dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar dari Abdullah bin Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Telah diperlihatkan neraka kepadaku, ternyata penghuninya 
kebanyakan kaum wanita disebabkan mereka kufur!” Ada yang berta- 
nya, “Apakah mereka kufur kepada Allah?” Rasul menjawab, “Mereka 
kufur kepada suami dan mengkufuri kebaikannya. Sekiranya kamu ber- 
buat baik kepadanya setahun penuh lalu ia melihat sesuatu yang tidak 
berkenan padamu, ia pasti berkata, “Sama sekali aku tidak melihat kebai- 
kan padamu! 2 


(Hadits 29- tercantum juga pada hadits nomor: 431, 748, 1052, 3202, 
dan 5197) 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini -sebagaimana yang engkau lihat- terkandung 
pemutlakan kekufuran kepada sikap kufur terhadap suami. Dinama- 
kan 'Asyiir sebab ia mempergauli isterinya, begitu juga dengan si isteri. 
Di antara makna yang menjelaskan hal ini adalah firman Allah Ta'ala, 
"Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang patut.” (OS. An-Nisa': 
19) 


Di dalamnya juga terkandung pemutlakan kekufuran kepada si- 
kap kufur terhadap nikmat dan kebaikan, berdasarkan sabda beliau, 
“Dan mereka mengingkari kebaikan.” 

Hadits ini juga mengandung dalil diperbolehkannya memutlak- 
kan sifat kepada jenis, meskipun ia tidak terealisasi pada setiap indivi- 
du. Sebab sikap kufur kepada suami dan kufur terhadap kebaikan ti- 
dak terdapat pada setiap diri seorang wanita. Namun jenis kaum wa- 


123 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 626) (907) (17) 
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nita yang memiliki akhiak seperti iri, merekalah yang kufur kepada 
suami dan kepada kebaikan mereka. 

Dalil dari bab ini serta perkara yang disebutkan hadits di dalam 
adalah isyarat bahwa kekufuran itu dimutlakkan, dan tidak dimak- 
sudkan sebagai kekufuran yang mengeluarkan pelakunya dari Islam. 
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Bab perbuatan maksiat termasuk perkara Jahiliyah, pelakunya 
tidak boleh dihukumi kafir kecuali bila melakukan syirik 
berdasarkan sabda Nabi Shaliallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sesungguhnya engkau memiliki perangai Jahiliyah.” 

Dan firman Allah, “Sesungguhnya Altah tidak akan mengampuni 
(dosa) karena mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia 
mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa yang 
Dia kehendaki.” (OS. An-Nisa': 48) 
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30. Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu bah 
telah menceritakan kepada kami dari Washil Al-Ahdab dari Al-Ma'rur 
bin Suweid, ia berkata, “Saya bertemu dengan Abu Dzarr di Rabadzah, 
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saat itu 12 sedang mengenakan sepasang pakaian dan budaknya juga 
mengenakan sepasang pakaian. Lalu aku bertanya kepadanya tentang apa 
yang kulihat itu. Ia berkata, “Aku pernah mencaci seorang lelaki dengan 
mencaci ibunya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepa- 
daku, “Apakah engkau mencacinya dengan mencela ibunya? Sesungguh- 
nya pada dirimu terdapat perangai Jahiliyah.” Budak-budak kalian ada- 
lah saudara bagi kalian. Allah telah menyerahkan urusan mereka kepada 
kahan. Barangsiapa memiliki budak hendaklah ia memberinya makanan 
yang ta makan, memberinya pakaian yang ia pakai, janganlah membe- 
bani mereka diluar kesanggupan mereka dan bila kalian menyuruh me- 
reka maka bantulah pekerjaan mereka! "4 


(Hadits 30- tercantum juga pada hadits nomor: 2545 dan 6050| 


Syarah Hadits 


Bab ini jelas sekali. Perbuatan-perbuatan maksiat termasuk perka- 
ra Jahiliyah, dan pelakunya tidak boleh dihukumi kafir kecuali bila me- 
lakukan kesyirikan. Boleh juga dikatakan ia tidak kafir, karena mak- 
nanya sama. 


Sesungguhnya perbuatan-perbuatan maksiat termasuk perkara Ja- 
hiliyah, sebab setiap yang melakukan kemaksiatan kepada Allah Sub- 
hanahu wa Ta'ala adalah orang yang jahil terhadap keagungan Allah 
Azza wa Jalla. Oleh sebab itu Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya 
bertobat kepada Allah itu hanya (pantas) bagi mereka yang melakukan ke- 
jahatan karena tidak mengerti, kemudian segera bertobat.” (OS. An-Nisa': 
17) 

Yang dimaksud dengan firman Allah bi jahaalah bukanlah 'an jahl 
(karena ketidaktahuan), sebab orang yang melakukan keburukan (do- 
sa) karena ketidaktahuannya tidak mendapat dosa. Namun yang di- 
maksud dengan jakalah di sini adalah safahah.'8 dan tidak mengagung- 
kan serta membesarkan Allah 'Azza wa jalla. 


Maka setiap perbuatan maksiat termasuk ke dalam perkara Jahi- 
liyah, hanya saja pelakunya tidak dihukumi kafir. Sebab perjatuhan 
vonis kafir memiliki berbagai kaidah yang telah diketahui. 


124 Diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1282, 1283) (1661) (38) 
125 Safahah yaitu gegabah mengucapkan dan melakukan keburukan. Silahkan me- 
lihat Mu'jam Magalid Al-Ulum fi Al-Hudud wa Ar-Rusum karya Imam As-Suyuthi. 


(-penj.) 
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Allah Ta'ala berfirman, “Allah tidak akan mengampuni dosa syirik 
(mempersekutukan Allah dengan sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain 
itu bagi siapa yang Dia kehendaki.” (OS. An-Nisa': 116) 





Firman-Nya & 35 huruf 5 dan kata yang disebutkan sesudah- 
nya ditakwilkan sebagai mashdar, dan tagdir-nya adalah « Ss: »« . Lantas 
apakah mashdar mu'awwal ini seperti mashdar sharih"2 dengan kita ka- 
takan bahwa syirik tidak diampuni meskipun kecil, atau kita katakan 
bahwa syirik yang dimaksud di sini adalah syirik akbar (besar) yang 
mengeluarkan pelakunya dari Islam? - 


Jawabnya, persoalan ini mengandung kebimbangan. Dan Syaikhul 
Islam Rahimahullah berkata, “Sesungguhnya syirik tidak diampuni 
meskipun kecil? Atas dasar ini maka pelakunya harus bertaubat ke- 
pada Allah “Azza wa Jalla dari kesyirikan yang ia terjatuh ke dalamnya. 

Firman-Nya, 'Dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang 
Ia kehendaki', kata maa duuna bisa jadi bermakna selain, dan memili- 
ki kemungkinan juga bahwa maksudnya adalah yang lebih sedikit, 
dan makna inilah yang lebih rajih. Maka dosa yang lebih sedikit dari 
kesyirikan diampuni oleh Allah. 

Sesungguhnya kita katakan demikian agar orang tidak menye- 
butkan kepada kita, “Bagaimana pendapat kalian tentang seorang ka- 
fir yang kekufurannya bukanlah kesyirikan? Dan sebagaimana dike- 
tahui bahwa seorang kafir yang kekuturannya bukanlah kesyirikan ti- 
dak mendapatkan ampunan. Sebab agar mendapatkan ampunan, Allah 
menetapkan syarat bagi orang yang kafir berhenti dari kekufurannya. 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Katakanlah kepada orang-orang 
yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-kawannya), “Jika mereka berhenti (dari 
kekaftrannya), niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka yang telah 
lalu.” (OS. Al-Anfal: 38) 


Oleh sebab itu penafsiran ini lebih baik. 


Namun jika kita katakan bahwa makna duu naa adalah selain, 
maka dikatakan sesungguhnya berbagai dalil menunjukkan bahwa ke- 
kufuran yang mengeluarkan pelakunya dari kesyirikan sederajat de- 
ngan kesyirikan yang tidak diampuni Allah. Akan tetapi kita katakan 


126 Lalu mengambil hukum nakirah, dan nakirah ini adalah nakirah dalam konteks 
penidakan sehingga memberikan faedah keumuman, dan hukum tidak teram- 
puninya dosa syirik mencakup syirik dengan kedua jenisnya yaitu syirik kecil dan 
syirik besar 

127 Ar-Radd 'ala Al-Bakri karya Ibnu Taimiyah (1/ 301) 
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bahwa makna maa duuna dzalik yang berarti yang lebih kurang dari itu, 
maka kita tidak mengalami kesulitan ini. 

Adapun ayat yang disebutkan oleh penulis (Al-Bukhari) Rahima- 
hullah pada bab setelah bab ini yaitu firman-Nya, “Dan apabila ada dua 
golongan orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara keduanya.” 
(OS. Ai-Hujurat: 9) 

Maka dalam ayat tersebut terkandung kesulitan lain dari sisi ilmu 
Nahwu. Yaitu: 


» Pertama, Allah Ta'ala berfirman '$ Fts padahal dhamir (kata gan- 
tinya (harus) kembali ke bentuk mutsanna. 


» Kedua, Allah berfirman 445 padahal dhamir-nya kembali ke ben- 
tuk jamak? 

Jawabnya: Sesungguhnya kata tha'ifah (kelompok) dipergunakan 
untuk makna jama'ah. Maka apabila disebutkan kata tha'ifatani (dua 
kelompok) yakni jama'atani maka dari sisi makna keduanya berarti 
jamak, sedangkan bila ditinjau dari sisi jafazh maka bentuknya 
mutsanna. Maka firman Allah tx A26 dhamir-nya ditinjau dari sisi 
lafazh, sedangkan | PES dhamir-nya ditinjau dari sisi makna. 

Dan firman Allah, “Dan apabila ada dua golongan orang mukmin ber- 
perang, maka damaikanlah antara keduanya” (OS. Al-Hujurat: 9) Hingga 
firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena 
itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih)” (OS. Al-Huju- 
rat: 10) | 


Itu semua merupakan bukti yang menguatkan tidak adanya ke- 
mungkinan yang lain. 

Adapun pendapat yang dipedomari oleh Al-Bukhari Rahimahullah 
di mana beliau mengatakan, “Allah menyebut mereka sebagai orang- 
orang mukmin.” Boleh jadi ada yang menentang ucapan beliau ini 
dengan mengatakan, “Allah menyifati keduanya sebagai orang-orang 
mukmin tatkala mereka sebelum saling berperang.” Namun pendapat 
ini lemah, karena ketika kita menyempurnakan ayat ini niscaya tam- 
pak jelas bagi kita bahwa mereka itu belum keluar dari keimanan, 
berdasarkan firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersau- 
dara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih). 
(OS. Al-Hujurat: 10) 








Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mencaci muslim 
adalah kefasikan dan membunuhnya adalah kekufuran, "8 

Sesungguhnya kekufuran yang tercantum dalam sabda beliau 'dan 
membunuhnya adalah kekufurar' adalah kufrun duna kufrin (kekufu- 
ran yang tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam). 

Kemudian beliau Rahimahullah menyebutkan hadits Abu Dzarr 
yang mengandung faedah betapa bagusnya sikap para shahabat da- 
lam menjalankan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena 


sesungguhnya Abu Dzarr pernah mencela orang ini -keterangan yang 
kuat menyebutkan bahwa orang itu adalah budaknya- lalu menjelek- 


jelekkannya dengan ibunya. Mendengar hal ini Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata kepadanya, “Sesungguhnya pada dirimu terdapat 
perangai Jahiliyah.” Kemudian ia menyebutkan hadits tersebut hing- 
ga akhir. 

Dan di dalam hadits ini terkandung faedah sudah seharusnyalah 
seorang muslim jika saudaranya berada di bawah kekuasaannya, se- 
perti pelayan, budak atau yang sejenisnya untuk memberi mereka 
makan dari apa yang ia makan, memakaikan mereka pakaian seperti 
yang ia pakai, dan tidak membebaninya dengan suatu pekerjaan yang 
tidak sanggup dikerjakannya. Apabila dia membebaninya dengan suatu 
tugas maka hendaklah ia membantunya! Ini semua termasuk karak- 
ter Islam yang terpuji, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meme- 
rintahkan untuk memelihara para pelayan baik yang dimiliki maupun 
yang diberi upah. 
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128 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (48, 6044, 7076) dan Muslim (1/ 81) (64) 
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31, Abdurrahman bin Al Mubarak telah menceritakan kepada kami, ia berka- 
ta, "Hammad bin Zaid telah menceritakan kepada kami, katanya, “Ayyub 
dan Yunus telah menceritakan kepada kami dari Al Hasan dari Al Ah- 
naf bin Jeis ia berkata, “Aku berangkat untuk menolong lelaki ini. Lalu 
aku bertemu Abu Bakrah, ia bertanya, “Hendak kemana?” “Aku hendak 
menolong lelaki itu!” kataku. Ia berkata, “Kembalilah, karena aku men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika dua orang 
muslim saling berhadapan dengan menghunus pedang masing-masing 
maka si pembunuh dan yang dibunuh masuk neraka.” Aku bertanya, “Wa- 
hai Rasulullah, si pembunuh sudah jelas urusannya, lalu apa kesalahan 
yang dibunuh?” Rasul menjawab, “Karena ta juga berhasrat membunuh 
lawannya! 2 


(Hadits 31- tercantum juga pada hadits nomor: 6875 dan 7083) 





Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan hadits ini sebagai dasar 
metode pendalilannya terhadap ayat di atas, meskipun boleh jadi ada 
yang berkata, “Sesugguhnya status kedua kelompok tersebut sebagai 
muslim adalah ketika mereka belum saling berperang.” Akan tetapi 
seakan-akan Al-Bukhari berkata, “Allah menyebut kedua kelompok 
itu sebagai orang-orang mukmin. Dan tidak mengatakan, “Jika kedua 
muslim saling bertemu maka keduanya kafir.” Bahkan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Yang membunuh dan yang dibunuh 
berada di neraka.” Kemudian (pertanyaannya), apakah zharfiyyah 
yang terdapat pada kata 5! 3 adalah zharfiyah mushahabah? 

Jawabnya: tidak, bukan mushahabah. Sebab yang disebut sebagai 
penghuni neraka adalah orang-orang yang tidak akan keluar darinya. 
Adapun jika dikatakan ,W! $ maka boleh jadi ia akan keluar. Sebagai- 
mana yang disebutkan dalam hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Setiap yang sesat berada di neraka.” Dan kata 45 tidak mengharus- 
kan kekal di dalam neraka. | 

Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa barangsiapa berniat me- 
laksanakan sesuatu namun tidak kesampaian maka dituliskan baginya 


129 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2213) (2888) (14) 

130 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam Al-Mujtaba (1578) dari hadits Jabir bin 'Ab- 
dillah. Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'Tig-nya terhadap Sunan An- 
Nasg', “Hadits ini shahih.” 
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apa yang ditulis untuk orang yang telah mengerjakannya. Jika yang 
diniatkan baik, maka baiklah yang dicatat. Dan jika yang diniatkan 
adalah keburukan, maka keburukanlah yang dituliskan untuknya.!! 
Dan di dalam hadits ini disebutkan bahwa salah satu dari kedua orang 
ini berambisi untuk membunuh temannya, dan telah mengerahkan 
segala kemampuarunya untuk membunuhnya namun belum berhasil. 


Maka jika seseorang berambisi melakukan sebuah perbuatan 
maksiat dan berusaha sekuat tenaga untuk mengerjakannya namun 
ambisinya tidak tercapai, maka dituliskan untuknya satu dosa seperti 
dosa orang yang telah melakukannya, tanpa ada bedanya sama sekali. 


Demikian juga barangsiapa berkeinginan untuk melaksanakan se- 
buah kebaikan dan mengerahkan semua kemampuannya untuk me- 
ngerjakannya, akan tetapi keinginannya tersebut belum tercapai maka 
dituliskan untuknya pahala secara sempurna. Berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, "Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhij- 
rah karena Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum 
sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh, pahalanya telah ditetapkan di 
sisi Allah.” (OS. An-Nisa': 100) 


131 Dalam naskah asli tertulis wa 155 1" A3. Susunan kalimat seperti ini memiliki 
empat kemungkinan yang benar pada isim yang terletak setelah ak 
1. Kedua-duanya dalam kondisi marfu', contohnya s3 "5: Si 1 artinya jika amalnya 
mengandung kebaikan maka balasannya adalah kebaikan. 


2. Kedua-duanya dalam kondisi manshub, contohnya iss 2 dengan tagdir ol 
aa Pa jap Na Ika 3S Artinya jika arnalnya baik rmaka ia akan mendapatkan 
kebaikan. 

3. Kata yang pertama manshub sedangkan yang kedua marfu', contohnya "55 "tx O 
dengan tagdir "5 41 pns aa Mah IS SI artinya jika amalnya baik maka balasannya 
adalah kebaikan. 

4. Kata pertama marfu' dan kata kedua manshub, contohnya (xxi 3 dengan tagdir 


Ir 9 3 NGAJU Lake GS 3) artinya jika amalnya mengandung kebaikan maka 
balasannya berupa kebaikan. 

Yang terakhir ini adalah yang paling lemah karena terlalu banyak yang dihilang- 
kan. Hanya saja ia giyasi seperti tiga keadaan sebelumnya. 

Bisa saja cukup dengan sekedar mengetahui keempat bentuk tersebut tanpa mem- 
perhatikan / rab yang terperinci untuk setiap bentuk. Cukup dengan mengatakan 
bahwa kedua isim tersebut bisa marfu' kedua-duanya, manshub kedua-duanya, 
marfu' yang pertama dan manshub yang kedua, dan sebaliknya. Sebab tujuan dari 
'rab secara terperinci adalah agar susunan kalimat terjaga dengan benar, dan 
susunan kalimat yang benar akan mengarahkan kepada makna yang benar dan 
diinginkan. Dan ini hanya bisa diraih dengan mengetahui kaidah global yang 
kami sebutkan. 

Silahkan melihat An-Nahwu Al-Wafi (1/ 584, 585) 
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Bab Kezhaliman yang tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam 
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32, Abul Walid telah menceritakan kepada kami, katanya, “Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami (H) dan telah menceritakan kepada kami juga 
Bisyr bin Khalid Abu Muhammad Al-Askari, ia berkata, “Muhammad bin 
Ja'far telah menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Sulaiman dari 
Ibrahim dari 'Algamah dari Abdullah, 1 berkata, “Ketika turun ayat,” 
Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka 
dengan syirik” (OS. Al-An'am: 82) Para shahabat Radhiyallahu Anhum 
berkata, “Siapakah diantara kita yang tidak berbuat zhalim?” Lalu Allah 
menurunkan ayat,” Sesungguhnya mempersekutuhkan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.” (OS. Lugman: 13Y3 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari zhulm duna zhulm', seakan-akan beliau Rahi- 
mahullah hendak menjelaskan beberapa yang terdapat dalam surat 
Al-Ma'idah. Ayat yang pertama yaitu, “Barangsiapa tidak memutuskan 
dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang-orang kafir.” 
(OS. Al-Ma'idah: 44) Dan kedua, “maka mereka itulah orang-orang zalim.” 


132 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 114) (124) (197) 
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si ar 
La F, 


(OS. Al-Ma'idah: 45) 

Dan kezaliman seperti kekufuran, yakni masing-masing memiliki 
tingkatan. Oleh sebab itu beliau menyebutkan zhulm duna zhulm (keza- 
liman yang tidak mengeluarkan pelakunya dari Islam). Hal ini ditun- 
jukkan oleh peristiwa turunnya ayat ini, “Orang-orang yang beriman dan 
tidak mencampuradukkan iman mereka dengan syirik.” (OS, Al-An'am: 82) 


Para shahabat berkata, “Siapakah di antara kita yang tidak berbuat 
zalim?” Setiap manusia tidak ada yang selamat dari perbuatan zalim. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidakkah kalian meli- 
hat perkataan seorang hamba yang shalih, “Sesungguhnya mempersekutuh- 
kan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (OS. Lugman: 13)” 


Maka yang dimaksud dengan kezaliman pada surat Al-An'am 
ayat 82 adalah kesyirikan sebagaimana yang diisyaratkan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dengan demikian kezaliman yang paling zalim adalah melaku- 
kan kesyirikan terhadap Allah. Sebab tatkala Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya, “Dosa apakah yang paling besar?” Beliau men- 
jawab, “Engkau menjadikan tandingan bagi Allah padahal Dialah yang telah 
menciptakanmu. 

Kemudian kezaliman lalu yang di bawah kekufuran juga berting- 
kat-tingkat, sebagaimana dosa besar dan dosa kecil juga bertingkat-ting- 
kat. Contohnya juga amal-amal shalih, masing-masing amal memiliki 
tingkatan dibandingkan dengan yang lainnya. 


papi 


133 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir Rahimahullah dalam Tafsir-nya (IX/ 371) dengan 
lafazh ini. Sedangkan pada Al-Bukhari (7429) dan Muslim (3/ 114-115) (197) (124) 
dengan lafazh, “Lugman berkata kepada puteranya.” 

134 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6811) dan Muslim (1/ 90) (86) (141) 


C3 
LN Lae wu 


Bab Tanda orang munafik 


S5 GAS JG as aan Gi Jet Gis Ju ga A duda Eta. 


PPP Na: OR Pi elsa ja ana Nan 
GLEN 265 3 DAS SAK Ny SI gagah IT db Als3 2g ae 
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33. Sulaiman Abu Rabi' telah menceritakan kepada kami, is berkata, “Ismail 
bin Ja'far telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Nafi' bin Malik bin 
Abi Amir Abu Suheil telah menceritakan kepada kami dari ayahnya dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beliau bersabda, “Tanda orang munafik ada tiga: (1) Jika berbicara 
ia berdusta, (2) jika berjanji ia mengingkari, (3) jika diberi amanat 1g 
berkhianat.? 


(Hadits 33- tercantum juga pada hadits nomor: 2682, 2749, dan 
6095) 


3 


BAP GAN GA DA SAS JURI La CASN 
“5 de Ie GIA A3 gi Bat Ga dna AA 
Ifa Ulas ah LIS G3 Lha GS ge AE 
Kas 13 Ola Sai 5 gen IL GUI Ia Ulas 3 LIS 


135 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 78) (59) (107) 
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34. Oabishah bin Ugbah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Suf- 
yan telah menceritakan kepada kami dari Al-A'masy dari Abdullah bin 
Murrah dari Masrug dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Empat perkara, 
apabila terkumpul pada diri seseorang maka ia adalah munafik sejati. Dan 
apabila terdapat salah satu darinya maka pada dirinya terdapat salah satu 
cabang kemunafikan hingga ia meninggalkannya: Apabila diberi amanat 
ia berkhianat, apabila berbicara ia berdusta, apabila mengikat perjanjian 
2 melanggarnya dan jika bersengketa ia berlaku curang," Syu'bah me- 
riwayatkannya juga dari Al-A'masy.” 

(Hadits 34- tercantum juga pada hadits nomor: 2495 dan 3178) 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari: Bab tanda orang munafik. Kata munafik 
adalah isim fa'il dari kata ngafaga, asalnya -yakni akar katanya- adalah 
naafigaa al-yarbuu' artinya sarang (lubang tikus). Allah Azza wa Jalla 
memberinya inspirasi untuk membuat pintu masuk sarangnya, dan 
pada bagian saran yang paling jauh (dalam) membuat sebuah pintu 
yang terkunci yang tidak diketahui oleh siapapun kecuali dia sendiri. 
la juga memiliki lapisan kulit yang tipis dari tanah. Apabila ia dise- 
rang musuh dari pintu utama, maka ia akan kabur melalui pintu cada- 
ngan yang telah terlebih dahulu dipersiapkannya. Lalu jika penyerang 
bersembunyi di sisi pintu seraya menduga bahwa ia akan keluar dari 
situ, tenyata ia dipecundanginya dan keluar dari pintu yang lain!” 


Memang demikianlah keadaan orang-orang munafik. Mereka hen- 
dak memperdaya Allah dan orang-orang yang beriman, padahal tidak- 
lah yang mereka perdayai melainkan diri mereka sendiri. Menurut 
(pengertian) syara' orang munafik adalah orang yang memperlihatkan 
keislamannya dan menyembunyikan kekufurannya. Sejumlah ulama 
menyebutkan, “Sesungguhnya kata munafik adalah sebuah istilah Is- 
lami yang tidak pernah dikenal sebelumnya, artinya belum pernah ada 


dalam kamus-kamus bahasa Arab sebelum Islam menyebutkannya. 


136 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 78) (58) (106) 

137 Dalam Taghlig At-Ta'lig (II/ 41) Al-Hafizh Rahimahullah berkata, “Perkataannya: 
Syu bah meriwayatkannya juga dari Al-A'masy, penulis meriwayatkannya dengan 
sanadnya pada Al-Mazhalim (2459) dari hadits Ghundar dari Syu'bah 

138 Silahkan melihat Al-Yamus Al-Muhith (pada huruf run, fa dan gafi) 


8?” SYARAH SHAHIH 

“ge, AL-BUKHARI 1 
Dan dalam hadits di atas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menerangkan kepada kita bahwa tanda orang munafik ada tiga, 
jika berkata ia dusta, jika berjanji ia mengingkari dan jika diberi ama- 
nat ia berkhianat. Sedangkan pada hadits yang kedua beliau Shalalla- 
hu Alaihi wa Sallam menyebutkan, “Empat perkara, apabila terkumpul pada 
diri seseorang maka ia adalah munafik sejati. Dan apabila terdapat salah satu 
darinya maka pada dirinya terdapat salah satu cabang kemunafikan hingga ia 
meninggalkannya: Apabila diberi amanat ia berkhianat, apabila berbicara ia 
berdusta, apabila mengikat perjanjian ia melanggarnya dan jika bersengketa 
ia berlaku curang.” 

Ada dua sifat yang sama-sama disebutkan pada hadits pertama 
dan kedua, yaitu jika berbicara ia berdusta dan jika diberi amanat ia 
berkhianat. Adapun ucapan beliau Yika berjanji ia mengingkar' maka 
boleh jadi termasuk dalam sabda beliau 'jika mengikat perjanjian maka ta 
melanggarnya'. Sebab janji termasuk perjanjian. 

Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam “jika bersengketa ia 
berlaku curang' maka itu adalah makna yang baru. 


Keseluruhan tanda yang disebutkan di sini adalah tanda-tanda ni- 
fak amali bukan nifak agadi. Akan tetapi tanda-tanda tersebut sering 
tampak di kalangan orang munafik nifak agadi. Karena pada amal- 
amal zahir seorang munafik yang nifak agadi -kita memohon perlin- 
dungan kepada Allah darinya- tampak sekali jejak kemunafikannya 
dengan keempat sifat yang disebutkan dalam hadits. 
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Sifat pertama: jika diberi amanat ia berkhianat. Ini mencakup se- 
gala amanah, baik ia diberi amanat dengan harta, kehormatan, perka- 
taan rahasia, mengawasi anak-anaknya yang masih kecil dan sebagai- 
nya. 

Sifat kedua: jika berbicara ia berdusta. Dusta artinya memberita- 
hukan sesuatu yang berlawanan dengan faktanya. Maka di antara si- 
fatnya yang kentara pada dirinya engkau dapati bahwa jika ia berbi- 
cara maka berdusta. Dan selamanya engkau akan mendapatinya ber- 
dusta ketika berbicara. 

Sifat ketiga: jika membuat perjanjian ia melanggarnya. Apabila ia 
membuat perjanjian dengan orang lain niscaya ia akan melanggarnya. 
Dan di antara perjanjian yang ada adalah mengikat perjanjian dengan 
orang-orang non muslim. Sesungguhnya melanggar perjanjian dengan 
mereka diharamkan kecuali jika mereka melanggarnya. Adapun jika 
muncul kekhawatiran bahwa mereka akan melanggar perjanjian, maka 
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seorang muslim bersikap moderat ketika berinteraksi dengan mereka 
dan memperlakukan mereka dengan adil seraya berkata, “Tidak ada 
perjanjian apa-apa di antara kita.” 

Sifat keempat: jika bersengketa ia curang. Artinya apabila ia ber- 
sengketa dengan orang lain mengenai suatu hak maka ia berlaku cu- 
rang. Kata fujur (katanya seakar dengan fajara -penj) artinya adalah 
curang dan mengingkari kewajiban. yang dibebankan kepadanya, atau 
mendakwakan'? sesuatu yang bukan miliknya. Dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah mengabarkan bahwa orang yang bersumpah 
dengan sumpah palsu yang dengannya harta seorang muslim terpu- 
tus, maka ia akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan Dia murka 
kepadanya.“ 

Tujuan dari disebutkannya semua tanda ini adalah bersikap was- 
pada, boleh jadi nifak amali akan menyeret kepada nifak agadi. 


saka 


139 Kata da'wa adakalanya ditulis dengan huruf alif sebagaimana yang tertulis di sini 
(yakni dalam rtaskah asli kitab terjernahan ini —penj.), dan terkadang ditulis dengan 
huruf ta lalu dibaca da'wat. Perbedaan antara keduanya ialah da'wat -dengan fa- 
maknanya apa yang engkau ajak kepadanya seperti makan dan minum. Semen- 
tara da'wa —dengan alif, maknanya ialah sebuah nama yang engkau dakwakan. 
Silahkan melihat Lisan Al-'Areb (pada huruf dal 'ain waw) 

140 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7445) dan Muslim (1/ 122) (138) (220) 





DAY Ia padi AI AI 
Bab menghidupkan malam lailatul gadar dengan shalat dan 
ibadah lainnya termasuk cabang keimanan 


Saka 1 Ga JG mn Keabuka 2 Ki Gis. Yo 


PT. 


Su dbu ba un ag AA 


35. Abul Yaman telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, "Abu Zinad telah menceritakan 
kepada kami dari Al-A'raj dari Abu Hurairah Radhrtyallahu Anhu ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
menghidupkan malam Lailatul Oadar karena iman dan mengharap pa- 
hala Allah, niscaya Allah akan mengampuni dosanya yang telah lalu.18 


(Hadits 35- tercantum juga pada hadits nomor: 37, 38, 1901, 2008, 
2009, 20141 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari: “Dari keimanan.” Maksudnya adalah ter- 
masuk cabang keimanan dengan dalil sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Barangsiapa menghidupkan malam Lailatul (Dadar kare-na 
iman dan mengharap pahala Allah...” Dan Lailatul Oadar tidak diketahui 
hakekatnya, oleh karenanya ia terdapat pada malam tertentu selama- 
nya bahkan berpindah-pindah. Hanya saja ia tetap ada pada sepuluh 
malam terakhir di bulan Ramadhan. 


141 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 523, 524) (760) (175, 176) 
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Adapun hadits shahih yang terdapat dalam Ash-Shahihain serta 
hadits yang disebutkan di dalamnya para shahabat melihat Lailatul 
Oadar pada tujuh malam terakhir Ramadhan, maka beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepada mereka, “Aku melihat mimpi kalian bahwa 
malam itu turun bertepatan pada tujuh malam terakhir. Barang siapa yang 
ingin mencarinya maka carilah pada tujuh malam terakhir! 


Maka yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah khusus pada 
tahun itu. Dalii yang menunjukkan hal ini ialah bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam senantiasa melakukan i'tikaf pada sepuluh malam 
terakhir hingga wafatnya. 


Gabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lailatul Yadar”, se- 
belumnya kita telah menjelaskan makna idhafah di sini, yaitu dari 
tagdir.'S | 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Karena iman dan meng- 
harapkan pahala Allah”. Ucapan beliau ini mengandung peringatan ke- 
harusan seorang muslim untuk mengharapkan pahala kepada Allah. 
Akan tetapi sekiranya ada pahala yang memang merupakan hasil 
dari suatu amal tertentu, apakah disyaratkan harus (berniat) meng- 
harapkan pahala tersebut atau tidak? Misalnya, sebagaimana yang 
diketahui bahwa barangsiapa berwudhu di rumah, menyempurna- 
kan wudhunya kemudian keluar dari rumahnya menuju mesjid, ti- 
dak ada yang menyebabkannya keluar selain shalat niscaya tidaklah 
ia melangkahkan kaki satu langkah kecuali dengannya Allah akan 
mengangkat derajatnya dan menggugurkan dosanya.'# Maka apakah 
kita katakan bahwa pahala tersebut tetap diperoleh meskipun ia ti- 
dak (berniat) mengharapkan pahala dari Allah? Atau kita katakan ia 


harus berniat mengharapkan pahala dari Allah, dalam artian ketika ke- 


luar dari rumahnya ia menghadirkan niat bahwa ia keluar untuk me- 
ngerjakan shalat? 

Jawabnya: jika ia berwudhu dan keluar dengan niat ini maka 
-meskipun pahala tersebut luput dari benaknya- maka pahala itu tetap 
diperolehnya. Inilah yang zahir. Namun tidak diragukan lagi bahwa 
menghadirkan niat dan mengharap pahala dari Allah tentunya lebih 
sempurna dan lebih menjamin. Oleh sebab itu ucapan “barangsiapa 


142 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2015) dan Muslim (II/ 822) (1165) dari hadits Ibnu 
Umar Radkiyallahu Anhu 

143 Takhrij haditsnya telah disebutkan sebelurnnya 

144 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (477) dan Muslim (1/ 459) (649) (272) 
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melakukannya karena iman dan mengharapkan pahala dari Allah' senan- 
tiasa disebutkan dalam hadits tentang shiyam Ramadhan," giyam 
Ramadhan" serta giyam Lailatul Oadar. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dosanya yang telah lalu”. 
Zahirnya dosanya diampuni hingga dosa-dosa besar. Namun mayo- 
ritas Ahli Ilmu berpendapat bahwa berbagai pemutlakan yang disebut- 
kan dalam hadits seperti ini di-mugayyad-kan (dibatasi) dengan mernjau- 
tu dosa-dosa besar. Di antara dalil yang menunjukkan hal ini adalah 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Shalat lima waktu, dari Jum'at 
ke Jum'at berikutnya dan puasa Ramadhan ke puasa Ramadhan berikutnya 
dapat menjadi penghapus dosa selama ia menjauhi dosa-dosa besar." 


Mereka mengatakan, “Kalaulah ibadah-ibadah besar yang meru- 
pakan pilar agama ini tidak dapat menghapus dosa kecuali dengan 
meninggalkan dosa-dosa besar, maka berbagai ibadah yang berada di 
bawahnya tentu lebih layak lagi. 


Atas dasar ini maka kemutlakan yang disebutkan dalam sejum- 
lah hadits dibawa kepada makna ini. Sehingga pengertiannya: kecuali 
dosa-dosa besar. Karena sesungguhnya dosa-dosa besar harus ditebus 
dengan taubat. 


Namun menurut pendapatku, barangsiapa mengharapkan ke- 
mutlakan maka karunia Allah luas. Maka andaikata seorang muslim 
mengerjakan amal ini dan mengharapkan kemutlakan sekaligus ber- 
harap Allah mengampuni dosanya yang telah lalu walaupun dosa 
bezsar, maka kami katakan, “Karunia Allah luas dan boleh jadi Allah 
akan membalasnya menurut pengharapannya. 


Iabat 


145 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (38) dan Muslim (1/ 523) (760) (175) 

146 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (37) dan Muslim (!/ 523) (759) (173) 

147 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 209) (233) (16) 

148 Silahkan melihat pembahasan masalah ini lebih luas dalam Jami" Al-Ulum wa Al- 
Hikam (1/ 425) dan pembahasan setelahnya, begitu juga silahkan melihat Syarah 
Bulugh Al-Maram karya Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah. 
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Bab Jihad termasuk cabang keimanan 


JA Gis JG ap KE Tia Mi GA Takan oi 


(Ana Pa o. 
1 ape Tan, # sia SB Ja 


36. Harami bin Hafsh telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdul 


Wahid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Umarah telah men- 
ceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu Zur'ah bin Amr bin Jarir telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Saya mendengar Abu Hurairah 
menceritakan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa be- 
liau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah memberikan jaminan bagi 
yang keluar berjihad di jalan-Nya. Hanya keimanannya kepada-Ku serta 
keyakinannya terhadap Rasul-Ku saja yang mendorongnya berangkat 
berjuang. Allah menjamin akan mengembalikannya dengan selamat ke 
rumah dengan membawa pahala atau ghanimah (rampasan perang) atau 
memasukkannya ke dalam Jannah. Sekiranya tidak memberatkan kaum 
muslimin, niscaya aku tidak akan pernah tertinggal di belakang pasukan. 
Dan alangkah besar keinginanku untuk selalu berjuang fii sabilillah, se- 
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AP SYARAH SHAHIH “G5, 


140 “gp, AL-BUKHARI 1 &p” 


hingga aku gugur, lalu berjuang kembali, lalu gugur kemudian berjuang 
kembali, lalu gugur.8 


(Hadits 36 tercantum juga pada hadits nomor: 2787, 2797, 2972, 
3132, 7226, 7227, 7457 dan 7463| 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam & 245! artinya Allah me- 
nanggung dan menjamin. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam de 9 & Ld artinya 
bagi yang keluar di jalan-Nya. Maksudnya berjihad di jalan-Nya. Dan 
jihad di jalan Allah didefenisikan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan defenisi yang paling baik. Beliau mengatakan, “Barangsiapa 
berperang agar kalimat Allah menjadi tinggi maka itulah yang fi sabilillah."8 
Oleh sebab itu beliau katakan dalam hadits di atas, 


da naa Nan AA en 

Giaa debat 0g OLI YL an PN 

“Hanya keimanannya kepada-Ku serta keyakinannya terhadap Rasul-Ku saja 
yang mendorongnya berangkat berjuang” 


Sekiranya bukan karena keimanan kepada Allah dan keyakinan- 
nya terhadap Rasulullah, niscaya ia tidak mau menawarkan lehernya 
kepada musuh-musuh Allah. Akan tetapi karena keimanannya kepada 
Allah dan keyakinannya terhadap rasul-Nya ia pergi berjihad di jalan 
Allah. Maka kepada orang yang seperti ini Allah memberikan jaminan 
kepadanya dikembalikan ke rumahnya dalam keadaan selamat, atau 
membawa pahala atau mendapatkan ghanimah. 


Ucapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “membawa pahala atau 
ghanimah” apakah maksudnya mendapatkan keduanya atau tidak? 


Jawabnya: ini disebut dengan mani'ah khuluw bukan mani'ah jam. 
Sebab kadangkala orang yang berjihad memperoleh pahala dan gha- 
nimah, terkadang hanya memperoleh pahala, dan adakalanya hanya 
mendapatkan ghanimah. Namun 'hanya mendapatkan ghanimah' jauh 
sekali (maksudnya), sementara ia berjihad karena keimanannya kepa- 
da Allah dan keyakinannya terhadap para rasul-Nya. 


149 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 1495) (1876) (103) 
150 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (123, 2810, 3126, 7458) dan Muslim (III/ 1512, 
1904) 
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Adapun keadaan seorang mujahid hanya mendapatkan pahala 
tanpa ghanimah maka ini sering terjadi. Taruhlah kaum kuffar melari- 
kan diri dengan harta yang mereka bawa dan mendapatkan keme- 
nangan, maka sesungguhnya ia kembali dengan pahala saja. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Atau Aku memasukkannya 
ke dalam Jannah” Hal ini keadaannya jika ia tidak kembali ke rumah da- 
lam keadaan terbunuh sebagai syahid, maka ia memperoleh Jannah 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Dan jangan sekali-kali kamu mengira 
bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati: sebenarnya mereka 
itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat rezeki.” (OS. Ali Imran: 169) 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Sekiranya tidak mem- 
beratkan kaum muslimin, niscaya aku tidak akan pernah tertinggal di bela- 
kang pasukan”. Dari ucapan beliau ini dapat diambil faedah menelada- 
ni perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena sekiranya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi berjuang bersama setiap pasukan, 
niscaya umat beliau mengikuti beliau sehingga hal iri memberatkan 
mereka. 


Faedah lainnya yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
ngerjakan suatu amal yang ia pilih, karena khawatir akan memberat- 
kan umatnya. Dan contoh mengenai hal ini sangat banyak, di antara- 
nya: 

1. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berbuka puasa ketika ada yang 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya orang-orang merasa berat me- 
ngerjakan puasa'', meskipun beliau memilih berpuasa ketika me- 
lakukan safar," 


2. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya bukan karena 
khawatir aku akan memberatkan umaiku, niscaya aku perintahkan mereka 
untuk bersiwak setiap kali hendak shalat.” 


151 Diriwayatkan oleh Muslim (II/ 785) (1114) (90, 91) dari Jabir bin “Abdillah Ra- 
dhiyallahu Anhu, riwayat senada juga diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1947) dari 
hadits Ibnu “Abbas Radhiyailahu Anhu. 

152 Hal ini ditunjukkan oleh sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1945) 
dan Muslim (1I/ 790) (1122) dari Abu Ad-Darda” Radhiyallahu Anhu ia mencerita- 
kan, “Suatu ketika kami keluar (pergi) bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada bulan Ramadhan pada hari yang sangat terik hingga salah seorang di 
antara kami menutupi kepalanya dengan tangannya karena panas yang terik. Di 
antara kami tidak ada yang menjalankan puasa selain Rasulullah Shaflallahu Alaihi 
wa Sallam dan “Abdullah bi Rawahah. 

153 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (887) dan Muslim (1/ 220) (252) 
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3. Pada suatu malam beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda 
pelaksanaan shalat Isya' hingga berlalu sebagian besar malam. 
Kemudian beliau keluar dan berkata, “Sungguh inilah dia waktunya, 
kalau bukan karena aku khawatir akan memberatkan umatku. “8 


Oleh sebab itulah kita harus mendahulukan beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam daripada diri kita sendiri dan anak," karena beliau 
telah datang kepada kita dengan membawa petunjuk, cahaya dan 
pemeliharaan kondisi. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan alangkah besar keingi- 
nanku untuk selalu berjuang fti sabilillah, sehingga aku gugur, lalu berjuang 
kembali, lalu gugur kemudian berjuang kembali, lalu gugur.” Apakah ini 
mudraj' dari perkataan Abu Hurairah atau merupakan ucapan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam? 


Jawabannya ada pada penjelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahima- 
hullah dalam Al-Fath (VI/ 17), “Abu Hurairah menegaskan bahwa ia 
mendengar hadits ini dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam...” Kemu- 
dian Al-Hafizh berkata, “Seakan-akan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
benar-benar ingin menjelaskan keutamaan jihad dan memotivasi ka- 
um muslimin kepadanya. Ibnu At-Tiin berkata, “Ini lebih menyerupai 
mendekati.” Syaikh kami, Ibnu Al-Mulaggin menceritakan bahwa se- 
bagian ulama mengira bahwa ucapan 'alangkah besar keinginanku' 
adalah mudraj dari perkataan Abu Hurairah. Namun beliau mengata- 
kan bahwa perkiraan ini jauh. 


Perkataan beliau: “Alangkah besar keinginanku”, tidak diragukan 
lagi bahwa —jika lafazh irulah yang dihapal- beliau tidak mengucapkan- 
nya dalam rangka memotivasi umatnya, bahkan pada hakekatnya be- 
liaulah yang memiliki keinginan yang besar untuk melakukan hal itu. 
Kepada makna inilah seharusnya kita bawa ucapan beliau tersebut. 


Dan apakah beliau Alaihisshalatu wassalam gugur dalam keadaan 
syahid? 

Jawabnya: Az-Zuhri berkata, “Sesungguhnya beliau wafat dalam 
keadaan syahid,'” sebab orang-orang Yahudi pernah membubuhkan 


154 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 442) (638) 

155 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

156 Untuk mengetahui makna idraj, jenis-jenisnya, cara mengetahuinya dan hukum- 
nya silahkan melihat Mugaddimah Ibni Shalah (hal. 45-47) dan Ikhtishar “Ulum Al- 
Hadits berikut Al-Ba'its Al-Hatsits (hal. 61- 64) 

157 Dalam Al-Fath (V/ 230) Al-Hafizh menyebutkan bahwa Musa bin '"Ugbah meri- 
wayatkannya dalam Al-Maghazi dari Az-Zuhri, akan tetapi ia meriwayatkannya 
secara mursal.” Silahkan melihat juga Zad Al-Ma'ad (III/ 337) (IV/ 122) 
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racun ke dalam daging kambing yang dihadiahkan oleh seorang wa- 
nita Yahudi kepada beliau pada tahun penaklukkan negeri Khaibar, 
dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan sebagiannya. Orang- 
orang Yahudi itu bertanya, “Bagian mana dari daging kambing yang 
paling disenangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Para shahabat men- 
jawab, “Bagian lengan hastanya.” Maka mereka pun membubuhkan 
racun yang banyak ke dalamnya lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengunyahnya akan tetapi beliau belum sempat menelannya dan telah 
membuangnya. Sementara para shahabat yang makan bersama beliau 
memakan sebagiannya lalu meninggal dunia. 


Saat sakit yang membawa kepada kematiannya beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Aku masih merasakan sakit akibat racun 
makanan pada saat perang Khaibar. Dan pada saat ini aku merasakan 
urat nadiku terputus karena racun tersebut.” 

Dari hadits ini Az-Zuhri Rahimahullah mengambil kesimpulan 
bahwa orang-orang Yahudi -semoga Allah melaknat mereka sampai 
hari Kiamat- telah membunuh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kare- 
na pengaruh racun itu terus berada di anak tekak, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Aisyah Radhiyallahu Anha.'” 

Maka Allah telah menghimpun pada diri beliau Alaihis Shalatu 
Wassalam risalah, kenabian, shiddigiyah dan syahadah. 


set 





158 Silahkan melihat kisah diracunnya Nabi Shalialiahu Alaihi wa Sallam pada Al- 
Bukhari (2617, 3169, 4249, 4428, dan 5777), Muslim (IV/ 1721) (2190), Abu Dawud 
(4511, 4512, 4513, 4514) dan Zad Al-Ma'ad (II1/ 335- 337). 

Dalam An-Nihayah (bagian lam waw kaf) Ibnu Al-Atsir berkata, “Kata yaluukuha 
(dalam naskah asli -penj.) artinya mengunyahnya. Dan al-lauk maknanya memu- 
tar-mutar sesuatu pada mulut.” 

Penulis kamus Lisan Al-'Arab berkata pada bagian (ba ha ra), “Al-Abhar (dalam 
naskah asli -penj.) adalah urat di punggung. Ada yang mengatakan urat leher, dan 
sebagian mereka menetapkan (maknanya) urat yang menembus ke tulang suibi. 
Pendapat lain menyebutkan artinya urat yang jika terputus maka pemiliknya 
mati, yaitu dua urat yang keluar dari jantung kemudian dari keduanya ini men- 
jalar seluruh pembuluh darah. Abu 'Ubeid berkata, “Al-Abhar adalah urat yang 
menembus tulang sulbi dan jantung berkaitan dengannya. Maka jika ia terputus, 
niscaya ia tidak lagi hidup. 

159 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2617) dan Muslim (IV/ 1721) (2190) (45) 

Dalam Syarah Muslim (VII/ 434) An-Nawawi menyebutkan, “Al-Lahawaat (dalam 
naskah asli -penj.) -dengan huruf lam dan ha berbaris fat-hah- adalah bentuk plural 
dari lahaat -dengan lam fat-hah- artinya daging merah yang bergantung di pangkai 
rahang. Al-Ashma'i menyebutkan demikian. Ada yang mengatakan artinya da- 
ging-daging yang ada di atap mulut paling ujung. 

Silahkan melihat juga An-Nihayah karya Ibnu Al-Atsir (lam ha waw) 





DL! Ia On AB £ Ii DU 
Bab Melaksanakan kesunnahan giyam ramadhan termasuk 
cabang keimanan 


aa PAP A3 GP IP para JG Jelas! BIL NY 
AI dan dina Ja On IA UP 2 
A33 ja BAB UR jab GL Uteh Oa 

37. Ismail telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik telah mence- 

ritakan kepadaku dari Ibnu Syihab dari Humeid bin Abdurrahman dari 

Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alathi 

ta Sallam bersabda, “Barangsiapa melaksanakan giyam Ramadhan karena 


iman dan mengharap pahala dari Allah niscaya akan diampuni dosanya 
yang telah lalu. 


160 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 523) (99) (173) 
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DI Ia Ulkasi Ullan) ap DL 


Bab Puasa Ramadahan termasuk cabang keimanan 


3 (33 CL JIE ja nah PJ pa En ara YA 


Kk . . . 
2 Ja 


NN A NONA Ii Ban 
K3 Ia GIE GAS CLS UI Olah) ALS Ja plate 


38. Muhammad bin Sallam telah menceritakan kepada kami, katanya, “Mu- 
hammad bin Fudheil telah mengabarkan kepada kami, katanya, “Yahya bin 
Sa'id telah menceritakan kepadaku dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa mengerjakan shaum (puasa) Ramadhan karena 
iman dan mengharap pahala dari Allah niscaya akan diampuni dosanya 
yang telah lalu. 9 


161 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 523) (760) ) (175) 
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AN II ll LA LA ag de In Ja yan | 333 3 DU 


ESUA Las 
Bab Dien (agama) Itu Mudah 


Dan sabda Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam: "Perkara agama 
yang paling disukai Allah adalah Ai-Hanifiyah (Millah Ibrahim) 


As-Samhah (Yang Mudah)” 


3 jp UE Yi AS BA JG Falah :. MAN KA GAS. Y4 


ba JP op an hana GP GAN 
AS KE Yp AAN AN S3 3 3 GA Ol Sada da 


39. 


162 


adal an TIA, dam 223319 #3, | pari Tar 83 
Abdus Salam bin Muthahhar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Umar bin Ali telah menceritakan kepada kami dari Ma'n bin Muhammad 
Al-Ghifari dari Sa'id bin Abi Sa'id Al-Magburi dari Abu Huratrah Ra- 
dhiyallahu Anhu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau 
bersabda, “Sesungguhnya agama adalah kemudahan. Tidak seorangpun 
yang memaksakan diri dalam agama melainkan akan menemui kesulitan. 


Teguhlah dalam beramal, dekatilah tingkat kesempurnaan, terimalah 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara. mu'allag dengan shighat jazam, dan diri- 
wayatkan secara maushul oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya (1/ 236) (2107). 
Beliau berkata, “Telah menceritakan kepadaku Yazid -yaitu Ibnu Harun- ia 
berkata, “Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ishag dari Dawud 
bin Al-Hushein dari 'ITkrimah dari Ibnu “Abbas. Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya, “Perkara agama yang manakah yang paling Allah cintai?” 
Beliau menjawab, “Al-Hanifiyah As-Samhah.” 

Dalam Al-Fath (1/ 94) Al-Hafizh berkata, “Sanadnya hasan.” Silahkan melihat juga 
At-Taghlig (1/ 41- 42) 
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kabar gembira dan manfaatkanlah baik-baik waktu pagi, setelah tergelin- 
cir matahari dan sedikit pada waktu akhir malam!” 


(Hadits 39- tercantum juga pada hadits nomor: 5673, 6463, 7235| 





Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya agama 
ada-lah kemudahan” menunjukkan bahwa agama itulah kemudahan. 
Be-liau tidak mengatakan bahwa agama bagian dari kemudahan, atau 
sesungguhnya kemudahan bagian dari agama. Akan tetapi beliau me- 
ngatakan 'agama adalah kemudahan'. Beliau mengabarkannya dalam 
bentuk mashdar yang menetapkan bahwa agama itu sendiri adalah 
kemudahan. 


Dan ini merupakan bukti bahwa seluruh Tasyri Islami (Syaryat Is- 
lam) merupakan kemudahan. Oleh sebab itu kita mendapati bahwa se- 
mua ibadah yang Allah wajibkan kepada semua hamba-Nya mudah 
seperti thaharah, shalat, zakat, puasa dan haji. 


Kemudian jika muncul suatu perkara yang mengharuskan pe- 
mudahan maka dipermudah juga, dan apabila seorang hamba tidak 
sanggup melaksanakan sebuah kewajiban secara total maka kewaji- 
ban tersebut gugur baginya. Adakah sesuatu yang lebih mudah dari ini 
semua? : 


Contoh lainnya adalah perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada “Imran bin Hushein, “Kerjakanlah shalat dalam keadaan berdi- 
ri! Jika engkau tidak sanggup berdiri maka kerjakanlah dalam keada- 
an duduk! Lalu jika engkau tidak sanggup berdiri makan kerjakanlah 
dalam keadaan berbaring'”'@ Inilah kemudahan! 

Demikian pula halnya dalam perkara thaharah (bersuci). Seorang 
muslim diperintahkan untuk berwudhu dan mandi. Jika ia tidak men- 
dapatkan air atau dalam keadaan sakit, maka ia boleh bertayammum. 
Dan ini kemudahan. 


Engkau juga akan mendapatkan kemudahan dalam persoalan za- 
kat. Di antaranya, jika harta seorang muslim berjumlah 40 ribu, maka 
yang wajib dikeluarkan zakatnya hanyalah seribu saja. Namun tidak 
ada yang sia-sia dari uang seribu tersebut selamanya, karena Allah 
Ta'ala berfirman, “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di 


163 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1117) 
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jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 
tangkai ada seratus biji.” (OS. Al-Bagarah: 261) 

Begitu juga dengan haji, kemudahannya tampak sekali. Sebab Allah 
mengkhususkannya dengan syarat istitha'ah (kesanggupan) berdasar- 
kan firman-Nya, “yaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan per- 
jalanan ke sana” OS. Ali Imran: 97) 

Kendati semua ibadah seperti itu keadaannya, namun apabila se- 
orang muslim tidak sanggup melakukan berbagai perintah secara to- 
tal, maka kewajiban itu gugur darinya. 

Dengan demikian agama adalah kemudahan sebagaimana yang 
disebutkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi barang- 
siapa memaksakan diri dalam agama niscaya ia akan mengalami ke- 
sulitan. 

Oleh sebab itu kita dapati bahwa orang-orang yang memaksakan 
diri dalam agama, ditimpa dengan berbagai perkara yang mereka sen- 
diri tidak sanggup memikulnya. Baik itu dalam perkara-perkara syar'i 
pada masa turunnya wahyu, atau perkara-perkara yang berhubungan 
dengan kemampuan setelah terputusnya wahyu. Misalnya umat Nabi 
Musa ketika mempersulit diri sendiri tentang karakter sapi betina ma- 
ka mereka ditimpa kesulitan. 

Dan umat ini (kaum muslimin) dilarang Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk (banyak bertanya), beliau bersabda, “Sesungguhnya 
muslim yang paling besar kejahatannya yaitu yang bertanya tentang se- 
suatu yang sebelumnya tidak diharamkan, lalu diharamkan karena perta- 
nyaannya. 19 

Ini bertujuan agar kaum muslimin tidak mempersulit diri mereka 
sendiri sehingga Allah mempersulit mereka. 

Adapun sesudah terputusnya wahyu, maka tidak ada sikap mem- 
persulit diri sendiri dalam perkara syari'at karena syari'at telah dite- 
tapkan. Hanya saja terkadang muncul sikap mempersulit diri sendiri 
mengenai kemampuan. Misalnya, ketika seseorang mempersulit di- 
rinya sendiri dalam berwudhu, maka boleh jadi ia ditimpa dengan 
perasaan was-was —kita memohon keselamatan kepada Allah dari 
yang demikian-. Dan jangan kamu kira ditimpa dengan was-was 
adalah perkara yang sepele. Karena bisa saja hal tersebut membuat 
seseorang meninggalkan shalat atau tidak berwudhu, maka setan 


164 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7289) dan Muslim (IV/ 1831) (2357) 
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pun menguasainya -aku berlindung kepada Allah dari setan yang 
terkutuk-. Kemudian (akibatnya) ia masih terus berwudhu hingga 
keluar waktu shalat. Ia mencoba berwudhu sejak awal waktu sampai 
akhir waktu, namun ia tidak sanggup melakukanya dan engkau men- 
dapatinya dalam keadaan menangis. 

Begitu pula masalahnya dengan shalat. Engkau mendapatinya 
tidak sanggup mengerjakan shalat lalu menangis, merasa jengkel dan 
akhirnya meninggalkan shalat. Sebagaimana yang disampaikan kepa- 
da kami tentang orang-orang yang ditimpa masalah seperti ini. inilah 
sikap mempersulit diri sendiri. Sebabnya adalah karena sejak awal 
manusia telah mempersulit sebuah perkara yang mudah, kemudian 
semakin mempersulitnya hingga akhirnya Allah mempersulitnya. 
Oleh sebab itulah, tidaklah seorang muslim mempersulit diri dengan 
agamanya kecuali pasti menemui kesulitan. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
“Teguhkanlah dalam beramal, dekatilah tingkat kesempurnaan” Ada 


ulama yang berpendapat bahwa huruf waw (dan) di sini bermakna aw 
(atau). 


Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: 152455, kata ini berasal 
dari kata as-sadad (kebenaran -penj.), maknanya gapailah kebenaran, 
layaknya anak panah yang tepat mengenai sasaran! 


Ucapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam: 1» 23, yakni atau deka- 
tilah kebenaran itu jika tidak dapat menggapainya dengan tepat. Dan 
buah dari menggapai kebenaran serta mendekatinya adalah sabda be- 


liau Shallallahu Alaihi wa Sallam berikutnya, '57-515 artinya berbahagia- 
lah dengan hasil ini, dan berbahagialah bahwa pahalamu sempurna! 
Pahaiamu tidak akan sia-sia jika kalian menetapi kebenaran semampu 
kalian, atau jika kalian mendekati kebenaran sekiranya tidak mampu 
menetapinya secara sempurna. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Manfaatkanlah baik-baik 
waktu pagi, setelah tergelincir matahari dan sedikit pada waktu akhir malam!” 

Ini adalah perjalanan inderawi. Akan tetapi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengabarkannya sebagai contoh, maksudnya orang 
yang mengadakan perjalanan tidak mempersulit dirinya sendiri. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “manfaatkanlah baik-baik 
waktu pagi!” yaitu awal siang. 

Ucapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan setelah tergelincir 
matahari” yaitu akhir siang. 


Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan sedikit dari waktu 
akhir malam" ad-duljah artinya malam hari. Berdasarkan hadits ini maka 
pertengahan siang bukan waktu untuk mengadakan perjalanan sebab 
merupakan waktu untuk beristirahat. 


Ucapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “sedikit dari waktu akhir 
malam”, beliau tidak mengatakan “setiap akhir malam” karena menga- 
dakan perjalanan setiap malam merupakan perkara yang sukar. Oleh 
sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
orang yang berhenti di tengah perjalanannya tidak bisa melintasi bumi dan 
tidak bisa menjaga punggungnya. 18 | 

Maka ketika menjalankan berbagai bentuk ibadah kepada Allah, 
hendaklah engkau bersikap seperti mengadakan perjalanan indera- 
wi, tidak boleh meletihkan dirimu sendiri! Oleh sebab itulah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingkari ketiga orang shahabat yang: 
hendak mempersulit diri mereka sendiri, hingga salah seorang dari 
mereka ada yang mengatakan, “Aku akan terus mengerjakan shalat 
dan tidak akan tidur.” Yang kedua mengatakan, “Aku akan terus ber- 
puasa dan tidak akan berbuka.” Sedangkan yang ketiga menyebutkan, 
“Aku tidak akan menikahi wanita.” Mendengar hal ini Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata dalam khutbahnya, 


“Mengapa orang-orang mengatakan begini dan begitu. Sesungguhnya 
aku mengerjakan shalat namun aku juga tidur, aku berpuasa namun juga 
berbuka dan aku menikahi wanita. Maka barangsiapa membenci Sunnahku 
maka ia bukan golonganku.8 


165 Diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubra (1/ 465) (1I1/ 18) dan Al- 
Oudha'i dalam Musnad Asy-Syihab (1147). Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata 
dalam Dha'if Al-jami' (2022), "Hadits ini dha'if.” 

Dalam An-Nihayah (ba ta ta) Ibnu Al-Atsir Rahimahuliah menjelaskan, “Dikatakan 
kepada seseorang yang terhenti di tengah perjalanannya dan terganggu ken- 
daraannya gad inbatta, dari kata al-batt artinya memotong. Kata inbatta merupakan 
muthawa'ah dari batta. Dikatakan battahu wa abattahu, maksudnya ia berhenti di 
tengah perjalanannya tidak sanggup menggapai tujuannya dan memenuhi ha- 
jatnya sementara punggungnya sudah terganggu.” 

Silahkan melihat juga Lisan Al-'Arab (ba ta ta) 

166 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5063) dan Muslim (II/ 1020) (1401) (5) 
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Sabda beliau ini bermaksud memudahkan sekaligus mencela sikap 
mempersulit diri sendiri. 

Oleh sebab itu para ulama berbeda pendapat mengenai sebuah 
permasalahan, yang jika terdapat sejumlah dalil yang berbeda dalam 
sebuah permasalahan, belum jelas mana di antara kedua dalil tersebut 
yang rajih dan dalam pandangan seseorang kedudukan dalil terse- 
but sama: apakah ia memegang yang paling sulit atau yang paling 
mudah? 

Sebagian ulama berkata, “Dia harus memegang yang paling sulit, 
sebab itu lebih berhati-hati dan lebih aman.” 

Sebagian lagi berkata, “Bahkan harus memegang yang paling mu- 
dah, karena itu lebih sesuai dengan magashid syari'ah dan pada asalnya 
melepaskan tanggungan.” 

Yang lainnya berkata, “Diperbolehkan untuk memilih ketika me- 
nurutnya berbagai dalil dan makna seimbang.” 

Menurut pendapatku (Syaikh Utsaimin Rahimahullah) yang paling 
mendekati kebenaran adalah mengambil yang paling mudah, sebab itu 
yang sesuai dengan syara' dan lebih sejalan dengan ruh syari'at. 


apakah 


t2 
t IS ka FN SS 3 NW Ai J3: Ly Spa #YLa wu 
Bab Shalat Termasuk Cabang Keimanan 
Dan firman Allah, “Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 


imanmu.” (OS. Al-Bagarah:143) Yakni shalat kamu di baitullah 
Al-Haram dengan menghadap ke Baltul Magdis. 


Firman Allah, “Dan tidaklah Allah menyia-nyiakan keimanan kalian” 
yakni shalat kalian ketika (menghadap) ke Baitul (Magdis). 

Mayoritas ulama tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud adalah 
shalat kalian ketika menghadap ke Baitul Magdis.“ Hal itu disebab- 
kan bahwa setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hijrah ke Madinah, 
beliau masih menghadap ke Baitul Magdis selama 16 atau 17 bulan. Ke- 
mudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin sekali menghadap ke 
Ka'bah sebagai kiblat shalatnya. Sehingga beliau sering menengadah- 
kan pandangannya ke langit berharap agar wahyu turun. Maka Allah 
Subhanahu wa Ta'ala menurunkan beberapa ayat Al-Yur'an tentang 
kewajiban untuk menghadap ke arah Mesjid Al-Haram'”, lalu seakan- 
akan kaum muslimin merasa gundah dengan persoalan, “Apakah 
shalat kami (selama ini menghadap) ke Baitul Magdis diterima atau 
sia-sia?” Oleh sebab itu Allah menurunkan ayat, “Dan Allah tidak akan 
menyianyiakan imanmu.” (OS. Al-Bagarah: 143) 


Ternyata Allah memutlakkan keimanan terhadap amal! shalat. Ini 
menjadi bukti bahwa shalat termasuk cabang keimanan, dan tidak 


167 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

168 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4486) dan Muslim (1/ 374) (525) (11) 
Silahkan melihat Tafsir Ath-Thabari (T/ 6-18), Tafsir Al-Ourthubi (I1/ 157-158), Tafsir 
Al-Baghawi (1/ 123-132), Fath Al-Oadir (1/ 151- 155), Tafsir Ibni Katsir (/ 190193) 
dan Ad-Durr Al-Mantsur (I/ 242-354) 
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diragukan lagi bahwa ia memang termasuk cabang keimanan. Sebab 
shalat mencakup akidah (keyakinan), ucapan dengan lisan, serta per- 
buatan dengan anggota badan. Dan poros keimanan terletak pada ke- 
tiga unsur ini, karena keimanan adalah keyakinan dengan hati, uca- 
pan dengan lisan dan amal perbuatan dengan anggota badan. Dengan 
demikian shalat merangkum semua rukun Iman yang disebutkan oleh 
Ahlu sunnah wal jamaah. 


Melalui ayat mulia di atas dapat diambil faedah bahwa barang- 
siapa melaksanakan perintah Allah maka kekeliruannya tidak me- 
mudharatkannya, dengan syarat sesuai dengan perintah meskipun 
keliru. Karena para shahabat Radhiyallahu Anhum selama itu mengerja- 
kan shalat berkali-kali menghadap ke lain kiblat hingga datang kepa- 
da mereka seseorang yang datang membawa kabar mengatakan, “Se- 
sungguhnya arah kiblat telah dialihkan.” 


JAGA SES AN SS Ju 23) Gis Je ME KENA aga K 
ain pb da se 
mid er j3 da yA Ia da TG Yos JB 
Jp Rs OI Kemah SSS sis ian 2 NS pit Ea 
SAS Bis Jas aa Oi ul is Gi Ja Ha sh 
Ag JBS OA, (R3 Ama JAN J5 Ka Jo oa 3 
Wa Saja day aden Jom drs Es 
5 J3 dat OS HAN USA CT ii Ja BS 
JG SN IT oi jp 133 J3 AB es “at patah 
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S6 1 IS gai JA SGB Uli Ita J3 St j3 
Sit an AI SU, 


169 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4489) dan Muslim (1/ 374) (525) (11) 
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40. Amr bin Khalid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Zuheir te- 
lah menceritakan kepada kami, katanya, “Abu Ishag telah menceritakan 
kepada kami dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu bahwa perkara 
pertama yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika tiba di Madinah adalah mengunjungi sanak saudara beliau dari 
kalangan Anshar. Beliau shalat menghadap Baitul Magdis selama enam 
belas atau tujuh belas bulan. Beliau sangat berharap sekiranya kiblat 
dialihkan ke Ka'bah. Shalat pertama yang beliau lakukan dengan meng- 
hadap ke arah Ka'bah adalah shalat Ashar bersama para shahabat. Lalu 
keluarlah salah seorang dari mereka. Kemudian ia berpapasan dengan 
beberapa orang yang sedang shalat dalam masjid menghadap ke Baitul 
Magdis. Ia berkata, “Aku bersaksi atas nama Allah, sungguh aku tadi 
shalat bersama Rasulullah dengan menghadap ke arah Mekah.” Kontan 
saja mereka berputar menghadap ke arah Ka'bah sedang mereka tetap 
dalam shalat. Sebelumnya orang-orang Yahudi dan Ahli Kitab lainnya 
sangat suka melihat Rasulullah shalat menghadap Baitul Magdis. Setelah 
beliau mengalihkan kiblat ke arah Baitullah Al-Haram mereka menging- 
karinya.” Zuheir berkata, “Abu Ishag telah menyampaikan kepada kami 
dari Al-Bara' bin Azib Radhiyallahu Anhu bahwa beberapa orang mati 
dan terbunuh sebelum kiblat dialihkan ke Ka'bah, kami tidak tahu harus 
berkata apa tentang mereka. Lalu Allah menurunkan firman-Nya, "Dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” (OS. Al-Bagarah: 143)” 


(Hadits 40- tercantum juga pada hadits nomor: 399, 4486, 4492, 
7252) 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung penjelasan rinci atas masalah yang se- 
dang dibahas. Yaitu Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam ketika pertama 
sekali tiba di Madinah mengerjakan shalat dengan menghadap ke 
Baitul Magdis dengan perintah Allah, karena sesungguhnya Allah 
telah merestui tindakan beliau ini. Sekiranya Allah tidak meridhai 
ini (menghadap ke Baitul Magdis —penj.) sudah pasti Dia akan meng- 


170 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 374) (525) (11) 
Dalam Al-Fath (1/ 98) Al-Hafizh berkata, “Perkataan Al-Bukhari, “Zuheir —yakni 
putera Mu'awiyah- berkata.” Dengan sanad yang disebutkan dengan membuang 
adat 'athaf sebagaimana kebiasaannya. Dan orang yang mengatakan bahwa ia 
meriwayatkannya dengan mu'allag hanyalah menduga semata. Padahal penulis 
telah mencantumkannya dalam At-Tafsir bersama dengan sejumlah hadits dari 
Abu Nu'eim dari Zuheir dengan satu siyag. 
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ingkarinya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Allah memaafkanmu 
(Muhammad). Mengapa engkau memberi izin kepada mereka (untuk tidak 
pergi berperang), sebelum jelas bagimu orang-orang yang benar-benar (ber- 
halangan) dan sebelum engkau mengetahui orang-orang yang berdusta?” 
(OS. At-Taubah: 43) 

Firman-Nya lagi, “Wahai Nabi! Mengapa engkau mengharamkan apa 
yang dihalaikan Allah bagimu?” (OS. At-Tahrim: 177 

Dan berfirman, “sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa 
yang akan dinyatakan oleh Allah,” (OS. Al-Ahzab: 37) 


Dan mustahil Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selama itu terus 
mengerjakan shalat menghadap kibiat yang tidak diridhai Allah. 

Akan tetapi peristiwa ini memiliki hikmah, yaitu agar semakin 
jelas nantinya bahwa beliau memang benar-benar rasul Allah, tidak 
menuruti kehendak seseorang dan: tidak pula mendebatnya. Saat per- 
tama sekali Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di Madinah, beliau 
suka mengikuti Ahlul Kitab hingga dalam persoalan rambutnya. Be- 
liau suka menggeraikan rambutnya ke belakang tanpa membelahnya. 
Begitulah kebiasaan beliau menurut kehendak Allah hingga akhirnya 
beliau dilarang meniru mereka. Maka setelah itu beliau pun membelah 
rambutnya.'? 


Melalui hadits ini dapat diambil sebuah hukum diperbolehkannya 
beramal dengan dasar khabar Ahad. Sisi pendalilannya adalah para 
Shahabat yang sedang shalat langsung melaksanakan ucapan seorang 
shahabat yang datang memberitahukan berpindahnya arah kiblat. 
Dan mereka kontan beralih ke arah Mesjidil Haram. Hal ini disebab- 
kan bahwa informasi-informasi yang berkaitan dengan persoalan 
Dien (agama) tidak disyaratkan padanya mesti banyak orang yang 
menyampaikan. Oleh sebab itu kita boleh mengamalkan riwayat satu 
orang, pemberitahuan satu orang dan kesaksian satu orang tentang 
masuknya bulan Ramadhan. 


Dengan demukian tidak disyaratkan adanya banyak orang yang 
menyampaikan informasi mengenai perkara-perkara yang berkaitan 
dengan agama. Irulah contohnya, yaitu pemberitahuan tentang ber- 
alihnya arah kiblat. Semua shahabat mengamalkannya dan tidak se- 
orang pun dari mereka yang mengingkarinya. 


171 Allah Subhanahu wa Ta'ala mengingkari perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
172 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5917) dan Muslim (IV/ 1817) (2336) (0) 
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Dari hadits di atas juga dapat ditarik faedah bahwa jika nyata ba- 
gi seseorang kekeliruan pada shalatnya dan mungkin baginya untuk 
memperbaikinya tanpa harus memutusnya, maka ia boleh memper- 
baikinya dan tetap melanjutkan shalatnya. Dalilnya ialah sikap shaha- 
bat yang memperbaiki dan terus melanjutkan shalat mereka. 


Jika ada yang berkata, “Bukankah kalian katakan bahwa kaidah- 
nya adalah jika akhir dari suatu ibadah itu batal, sementara ibadah ini 
(shalat -penj.) termasuk yang bagian awalnya batal disebabkan bagian 
akhirnya batal, maka bukankah seluruh shalatnya batal?” 


Kami jawab: Benar, kami mengatakan demikian. Hanya saja ba- 
gian awal ibadah ini dilakukan kaum muslimin berdasarkan sisi yang 
diperintahkan kepada mereka. Dan bagian akhirnya juga dilakukan 
berdasarkan sisi yang diperintahkan kepada mereka. Oleh sebab itu 
tidak ada satu perkara pun yang membatalkan ibadah tersebut, dan 
oleh sebab itu pula para shahabat tidak mengulangin shalat mereka. 


Hukum lain yang dapat dipetik dari hadits tersebut adalah diper- 
bolehkannya bergerak yang bertujuan untuk memperbaiki shalat. 
Jika gerakan itu dilakukan untuk suatu perkara yang mustahab maka 
mustahab pula hukumnya. Dan jika gerakan tersebut dilakukan un- 
tuk perkara yang wajib maka hukumnya pun wajib. Maka -sebagai 
contoh- bergerak untuk meratakan shaf atau merapatkan barisan 
orang-orang yang shalat adalah gerakan yang hukumnya mustahab, 
sedangkan bergerak uniuk menghilangkan najis dari badan manusia, 
atau menanggalkan pakaian bernajis yang tanpanya ia tetap boleh 
mengerjakan shalat hukumnya wajib. Demikian pula bergerak untuk 
berpaling ke arah kiblat yang benar adalah gerakan yang wajib hu- 
kumnya. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/ 95- 96): 


“Perkataan: (SI cs) (Yakni: Shalat kamu...) Tafsir ini diriwa- 
yatkan oleh Imam Al-Bukhari dari jalur hadits yang beliau sebutkan 
dalam bab ini. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thayalisi dan An-Nasa'i 
dari jalur Syarik dan lainnya dari Abu Ishag dari Al-Bara' Radhiyallahu 
Anhu dalam hadits tersebut. Lalu Allah menurunkan firman-Nya 
“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” (OS. Al-Bagarah: 143) 
yakni shalat kamu menghadap ke Baitul Magdis. 


Berdasarkan riwayat ini perkataan Imam Al-Bukhari dalam judul 
bab: 44! Kis (di Baitullah) menjadi rancu. Padahal lafazh itu terdapat 
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dalam seluruh riwayat yang ada. Namun tidak ada pengkhususan 
shalat di Baitulllah Al-Haram. 


Ada yang mengatakan bahwa telah terjadi kesalahan cetak. Sebe- 
narnya lafazh yang tertulis adalah: “Shalat kalian menghadap selain 
Baitullah Al-Haram”. 


Menurutku, tidak ada kesalahan cetak, bahkan yang tertulis pada 
naskah asli itulah yang benar. Maksud Imam Al-Bukhari dalam hal ini 
sangatlah ilmiah sekali. Beliau ingin menjelaskan bahwa para ulama 
berselisih pendapat tentang ke arah manakah beliau menghadap da- 
lam shalat ketika di Mekah? Abdullah bin Abbas dan lainnya ber- 
kata, “Beliau shalat menghadap Baitul Magdis, akan tetapi beliau tidak 
membelakangi Ka'bah. Akan tetapi beliau menghadap Baitul Magdis 
sekaligus juga menghadap Ka'bah, yakni beliau jadikan Ka'bah di 
antara beliau dengan Baitul Magdis. 

Ulama lain mengatakan beliau shalat menghadap Baitul Magdis 
secara mutlak (tidak selalu menghadap Ka'bah). 


Sementara yang lainnya mengatakan beliau shalat menghadap ke 
Ka'bah, kemudian setelah pindah ke Madinah beliau shalat mengha- 
dap ke Baitul Magdis. 

Namun pendapat ini sangat lemah. Hal itu berarti telah terjadi 
dua kali penghapusan hukum kiblat. Pendapat pertama di atas lebih 
tepat. Pendapat itu merangkum ke dua pendapat lainnya. Imam Al- 
Hakim dan lainnya telah menshahihkan riwayat Ibnu Abbas tersebut. 
Kelihatannya Imam Al-Bukhari ingin mengisyaratkan kepada penda- 
pat yang lebih tepat, yakni shalat Rasulullah di Baitullah A'l-Haram 
saat itu menghadap ke Baitul Magdis. Beliau hanya menyebutkan sha- 
lat di Baitullah Al-Haram, sebagai isyarat bahwa shalat di situ adalah 
yang lebih utama. Kalau saja shalat mereka tanpa mengarah ke Ka'bah 
sementara mereka berada di Baitullah Al-Haram tidak akan tersia- 
siakan maka tentu tidak tersia-siakan pula bila mereka mengerjakan- 
nya jauh dari Baitullah Al-Haram. 

Jadi takdir kalimatnya adalah, “Yakni shalat yang kalian lakukan 
di Baitullah Al-Haram dengan menghadap ke Baitul Magdis.” 

Yang benar adalah shalat mereka ketika menghadap ke Baitul 
Magdis setelah berada di Madinah, sebagaimana yang ditunjukkan 
bagian akhir hadits tentang orang-orang yang telah gugur atau wafat 
sebelum arah kiblat dialihkan. Adapun shalat menghadap ke Ka'bah 
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maka mengenai hal ini ada tiga pendapat sebagaimana yang disebut- 
kan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah'?: 


Pendapat pertama menyebutkan bahwa beliau mengerjakan shalat 
menghadap ke Ka'bah, maka shalatnya menghadap ke Yaman, yaitu 
antara Rukun Yamani dengan Hajar Aswad. Dengan demikian beliau 
menghadap ke Ka'bah sekaligus ke Baitul Magdis. Pendapat irulah yang 
paling mendekati. 


Pendapat kedua menyebutkan bahwa beliau mengerjakan shalat 
dengan menghadap ke Ka'bah, dan tidak menghiraukan Baitul Magdis. 


Sedangkan pendapat ketiga menyatakan bahwa beliau mengerja- 
kan shalat dengan menghadap ke Baitul Magdis. Namun yang menja- 
di pertanyaan, apakah beliau membelakangi Ka'bah, atau berada di 
bagian kanannya, atau di bagian kirinya? 

Jawabnya: Yang jelas -Wallahu A'lam- Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengerjakan shalat dengan menghadap ke Ka'bah sebab 
Ka'bah merupakan kiblat Nabi Ibrahim Alaihissalam. Sedangkan meng- 
hadap ke Baitul Magdis, kalaupun hadits yang diriwayatkan oleh Al- 
Hakim bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat 
dengan menghadap ke Ka'bah dan Baitul Magdis memang shahih, 
maka boleh jadi beliau Alaihis Shalatu was Salam telah mengetahui hal 
ini dari berita Bani Israil. 


173 Untuk mengetahui keterangan Jebih rinci mengenai masalah ini silahkan melihat 
juga At-Tamhid (VIII/ 49- 55) (XVII/ 49) serta keterangan sesudahnya, Al-Wasith 
(II/ 58), At-Mabsuth (X/ 190), Kasyaf Al-Oanna" (1/ 301) dan Mathalib Uli An-Nuha 
(1/ 377) 
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Malik berkata, “Zaid bin Aslam telah mengabarkan kepadaku bahwa 
Athaa' bin Yasar mengabarkan kepadanya bahwasanya Abu Sa'id Al- 
Khudri mengabarkan kepadanya bahwa ia telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seorang hamba masuk Islam 
lalu membaik keislamannya maka Allah akan menghapus setiap kesala- 
han yang dahulu dilakukannya, dan setelah itu dilakukanlah gishash. 
Setiap kebaikan dilipatgandakan sampai tujuh ratus kali lipat, sedang- 
kan satu kejahatan dibalas dengan satu kejahatan saja, kecuali bila Allah 
memaafkannya. 


Al-Bukhari meriwayatkannya secara maushul dengan shighat jazam, sedangkan 
Abu Dzarr Al-Harawi meriwayatkannya secara maushul! dalam riwayatnya untuk 
kitab Shahih Al-Bukhari.. Setelah meriwayatkan hadits tersebut ia berkata, “Telah 


- mengabarkan kepada kami An-Nadhrawi, yaitu Al-“Abbas bin Al-Fadhl, telah 


menceritakan kepada kami Al-Husein bin Idris, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam bin Khalid, telah menceritakan kepada kami Al-Walid bin Muslim dari 
Malik dengan hadits ini. 

An-Nasa 'i juga meriwayatkannya secara mausirul dalam Al-Mujtaba (4993) melalui 
riwayat Al-Walid bin Muslim, Malik telah menceritakan kepada kami. Lalu ia 
menyebutkan hadits yang lebih sempurna dari ini. 
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Syarah Hadits 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika seorang hamba ma- 
suk Islam lalu membaik keislamannya.” Jika ada yang bertanya, “Dengan 
apa keislaman membaik?” Maka dijawab bahwa membaiknya keisla- 
man (seorang hamba) itu dengan menyempurnakan keikhlasan kepa- 
da Allah dan mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika ia 
melakukan itu maka sesungguhnya Allah akan menghapus darinya 
setiap kesalahan yang dahulu dilakukannya. Boleh jadi maksudnya 
ialah ketika masih dalam keadaan kafir. Adapun setelah masuk Islam 
maka penghapusan kesalahan tersebut Allah tetapkan dengan mela- 
kukan amalan-amalan khusus seperti shalat lima waktu, satu Jum'at ke 
Jum'at selanjutnya dan satu Ramadhan ke Ramadhan berikutnya.” 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan setelah itu dilakukan- 
lah gishash. Setiap kebaikan dilipatgandakan sampai tujuh ratus kali lipat, 
sedangkan satu kejahatan dibalas dengan satu kejahatan saja, kecuali bila 
Allah memaafkannya.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutnya sebagai gishas, 
padahal tidak ada gishas terhadap kebaikan-kebaikan. Sebab jika satu 
kebaikan digishas maka satu kebaikan dibalas dengan satu kebaikan 
pula. Oleh sebab itu, hal ini merupakan karunia dan kedermawanan 
dari Allah "Azza wa Jalla. 


Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika seorang hamba 
masuk Islam." 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/ 99), “Perkataan 
Nabi, “Jika seorang hamba masuk Islam.” Hukum ini berlaku atas pria dan 
wanita, meski lafazh yang digunakan adalah lafazh mudzakkar. 


Perkataan beliau, “Membaik keislamannya.” Yakni Islamnya menjadi 
baik, agidah dan keikhlasannya membaik, ia masuk Islam secara lahur 
dan batin. Ya merasakan kedekatan Allah dan pengawasan-Nya ketika 
beramal. Seperti yang dijelaskan dalam hadits Jibril tentang pengertian 
'ihsan' yang akan disebutkan nanti. 

Sabda beliau, “Allah menghapus...” Dibaca yukaffiru sebab mes- 
kipun idzaa termasuk kata syarat, akan tetapi ia tidak men-jazam-kan 
Fi mudhari'. Sebagai jawab syarat digunakan f1'il mudhari meski kata 


Syaikh Al-Albani Rahimakullah berkata dalam #a'Tig-nya terhadap Sunan An-Nasa 1, 
“Hadits ini shahih.” 
Silahkan melihat juga Fath Al-Bari (1/ 98- 99) dan Taghlig At-Ta lig (11/ 44- 49) 

175 Takhrij hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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syaratnya adalah fi'il madhi namun fungsinya untuk menjelaskan 
masa yang akan datang. 


Dalam riwayat Al-Bazzar disebutkan dengan lafazh: “ In As" ja- 
wabnya juga menggunakan f111 madhi. 

Sabda beliau, “Wiji 0S (yang dahulu dilakukannya).” Demikian- 
lah yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar, dalam riwayat lain 
disebutkan dengan lafazh Pry sebagaimana disebutkan oleh penulis 
kitab Al-Masyaarig. 

An-Nawawi membacanya: 43, Ad-Daraguthni meriwayatkannya 
dari jalur Thalhah bin Yahya dari Malik dengan lafazh, 


-£ d 4 


bay al tas PA Ly Bay GS Aa Ep 
an eu 


“Tidak seorangpun hamba yang masuk Islam lalu membaik keislamannya 
melainkan Allah menulis baginya pahala dari kebaikan yang dahulu ia laku- 
kan. Dan menghapus darinya setiap kesalahan yang dahulu ia lakukan.” 


An-Nasaa'i juga Mera aya kannya dengan lafazh yang serupa 
namun ia menyebutkan: La 3 


Zalafa atau azlafa maknanya sama, yaitu yang telah lalu atau yang 
terdahulu. Demikian dikatakan oleh Al-Khaththabi. 


Dalam kitab Al-Muhkam disebutkan, “Azlafa artinya sesuatu yang 
ia persembahkan. Sedang zalafa atau zallafa artinya sesuatu yang ia 
ajukan.” 

Dalam kitab Al-Jami' disebutkan, “Az-Zulfah dipakai untuk sesuatu 
yang dipersembahkan, yang baik maupun yang buruk.” 

Dalam kitab Al-Masyaarig disebutkan, “Zalafa artinya yang di- 
kumpulkan dan diusahakan. Hal ini mengandung dua perkara terse- 
but (yakni baik dan buruk). Adapun persembahan hanya untuk per- 
kara yang baik-baik saja. Berdasarkan hal tersebut lafazh-lafazh se- 
lain lafazh riwayat Abu Dzar di atas lebih kuat. Akan tetapi pernyataan 
Al-Khaththabi tadi justru mendukung lafazh riwayat Abu Dzar. 

Seluruh riwayat tercantum satu bagian yang tidak disebutkan 
dalam riwayat Al-Bukhari, yaitu penulisan pahala bagi kebaikan yang 
telah terdahulu sebelum masuk Islam. Disebutkan di situ, “Allah 
menuliskan.” Yakni Allah memerintahkan agar menuliskan pahala. 


7 SYARAH SHAHIH 
5, AL-BUKHARI 1 
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Dalam riwayat Ad-Daraguthni dari jalur Zaid bin Syu'aib dari Malik 
disebutkan, “Allah berkata kepada para Malaikat, “Tuliskanlah! “ 

Ada yang berpendapat, “Imam Al-Bukhari sengaja tidak menye- 
butkan bagian yang tercantum dalam riwayat lain karena berbenturan 
dengan kaidah-kaidah lain.” 

Al-Maziri berkata, “Amal kebaikan orang kafir tidak dianggap 
sah, maka amal shalih yang mereka lakukan saat masih musyrik tidak 
diganjari pahala. Sebab salah satu syarat amal shalih adalah menge- 
tahui untuk siapa amal shalih itu ditujukan. Sementara orang kafir 
tidak mengetahuinya.” 


Pernyataan seperti ini diikuti pula oleh Al-YJadhi Iyadh. Namun 
An-Nawawi membantah, katanya, “Pendapat yang benar menurut 
ahli tahgig bahkan disinyalir sebagai ijma' adalah jika orang kafir 
melakukan amal kebaikan, seperti sedekah, silaturrahim dan lainnya, 
kemudian masuk Islam lalu mati dalam keadaan muslim, maka paha- 
la amal kebaikan akan ditulis untuknya. Adapun anggapan bahwa 
hal itu bertentangan dengan kaidah, sama sekali tidak bisa diterima. 
Sebab beberapa amalan orang kafir ada yang dianggap sah menurut 
hukum Isiam di dunia, misalnya kaffarah zihar, orang kafir yang telah 
membayar kaffarah zihar bila kemudian ia masuk Islam maka kaffarah- 
nya dianggap sah.” 

Yang benar adalah penulisan pahala bagi seseorang yang sudah 
masuk Islam sebagai karunia dan anugerah dari Allah bukanlah kare- 
na amal yang dia lakukan pada waktu kafir diterima, sebab hadits ter- 
sebut hanya menyebutkan tentang penulisan pahala, tidak menying- 
gung masalah diterima atau tidaknya.” 

Namun ini pendapat yang lemah, sebab mustahil ada pahaia tetapi 
tidak diterima, bahkan konsekuensi dari adanya pahala adalah pahala 
tersebut diterima, namun syaratnya adalah Islam. 

Atau boleh jadi pada saat masih kafir seseorang melakukan per- 
buatan yang manfaatnya dirasakan oleh orang lain, seperti bersede- 
kah dan memerdekakan budak. Jika ia bersedekah dan memerdekakan 
budak saat masih kafir maka ia tidak mendapatkan ganjaran, Alla- 
humma kecuali di dunia. Akan tetapi apabila ia telah masuk Islam dan 
membaik keislamannya maka ia akan mendapatkan ganjaran pa-hala 
di akhirat. 

Sekiranya ada yang mengatakan, “Sesungguhnya Allah meng- 
hapuskan setiap dosa yang pernah dilakukannya dengan masuknya 
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ia ke dalam agama Islam. Setelah masuk Islam, jika ia melakukan ber- 
bagai kebaikan maka ada gishas. Tidak ada kesamaran dalam masalah 

Kemudian Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fatkh (1/99- 
100), “Boleh jadi juga penerimaan amalnya tersebut berkaitan dengan 
keislamannya, amalnya diterima dan diberi ganjaran pahala apabila ia 
masuk Isiam. Pendapat ini sangat kuat. Beberapa ulama lain juga ber- 
pendapat sama seperti Imam An-Nawawi diantaranya Ibrahim Al- 
Harbi, Ibnu Baththal dan para ulama terdahulu lainnya, Al-Ourthubi 
dan Ibnul Munayyir dari kalangan ulama mutaakhirin. 


Ibnul Munayyir berkata, “Yang bertentangan dengan kaidah ada- 
lah apabila penulisan pahala itu terjadi saat ia masih kafir. Adapun 
bila Allah memberinya pahala setelah ia masuk Islam karena perbua- 
tan yang ia anggap baik, maka bukanlah perkara yang mustahil. Sama 
seandainya Allah memberinya pahala tanpa ada amal yang ia lakukan. 
Sebagaimana Allah memberi kepada orang yang tidak mampu pahala 
amalan yang biasa ia lakukan pada saat mampu. Jika hal itu mungkin 
saja terjadi, maka bukan mustahil bila Allah memberinya pahala dari 
amalan yang ia lakukan tanpa memenuhi syarat-syarat diterimanya 
amal. 


Ibnu Baththal berkata, “Allah berhak memberi karunia kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki, tidak seorangpun yang dapat meng- 
halanginya.” 

Ulama lain beralasan sebagai berikut, “Ahli Kitab yang beriman 
akan diberi pahala dua kali sebagaimana disebutkan dalam Al-Our'an 
dan hadits shahih. Seandainya ia mati dalam keadaan kafir niscaya 
amai shalihnya tidak berguna sedikitpun. Bahkan amalnya ibarat debu 
yang diterbangkan angin. 

Hal itu menunjukkan bahwa pahala amal saat ia masih kafir akan 
dituliskan untuknya manakala ia sudah masuk Islam. Berdasarkan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika ditanya oleh Aisyah 
Radhiyallahu Anha tentang Ibnu Jad'aan, “Apakah kebaikan yang dila- 
kukannya dahulu dapat bermanfaat baginya?” Rasulullah berkata, 
“Sesungguhnya ia belum pernah sama sekali mengatakan, “Ya Rabbi, am- 
punilah kesalahanku pada hari Kemudian!” 


Hal itu menunjukkan apabila ia mengatakannya setelah masuk 
Islam niscaya amal yang ia lakukan saat masih kafir dahulu akan ber- 
manfaat baginya. 


(€P SYARAH SHAHIH “35, 


Se, AL-BUKHARI 1 $9” 


Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan setelah itu di- 
lakukanlah gishash.” Yakni penetapan garjaran di dunia. Kata gishash 
dibaca rafa' sebagai isim kaana. Boleh jadi kaana di sini taammah" (tidak 
membutuhkan isim atau khabar). Disebutkan dalam bentuk maadhi 
untuk menegaskan hal itu benar-benar terjadi, seperti dalam firman 
Allah, "Dan para penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka” (OS. 
Al-A'raf: 44) 


Perkataan: K441 adalah mubtada' sedang Pa adalah khabar-nya. 
Kalimat ini adalah kalimat istinafiyah (kalimat baru yang tidak ber- 
kaitan dengan kalimat sebelumnya -penj). 


Sabda beliau: “Sikat. 3 berkaitan dengan kata tersembunyi, 
tagdir-nya berakhir hingga sampai tujuh ratus kali lipat. Al-Mawardi 
menukil bahwa sebagian ulama berpegang kepada zhahir hadits ini, 
yaitu batas akhir pelipat gandaan adalah tujuh ratus, yakni tidak lebih 
dari tujur ratus kali lipat. Namun itu terbantah dengan firman Allah, 
“Allah melipatgandakan bagi siapa yang Dia kehendaki” (OS. Al-Bagarah: 
261) 

Ayat ini mengandung dua kemungkinan di atas. Kemungkinan 
maksudnya adalah dilipatgandakan sampai tujuh ratus kali lipat dan 
mungkin juga maksudnya adalah dilipatgandakan sampai tujuh ratus 
kali lipat dan Jebih. Dalil lain yang lebih jelas membantahnya adalah 
hadits Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma yang diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari dalam kitab Ar-Rigang dengan lafazh, “Allah menulis- 
kan baginya sepuluh pahala kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat bahkan 
beberapa kali lipat lebih banyak dari itu.” 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika seorang hamba masuk 
Islam.” Maksudnya apabila orang yang kafir memeluk Islam. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu membaik keislaman- 
nya maka Allah akan menghapus setiap kesalahan yang dahulu dilakukannya.” 
Hal ini jelas sekali dalam Al-Gur'an sebagaimana firman-Nya, “Kata- 
kanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-kawan- 
nya), “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan mengam- 
puni dosa-dosa mereka yang telah lalu." (OS. Al-Anfal: 38) 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan setelah itu.” Mak- 
sudnya setelah ia masuk Islam dan membaik keislamannya. 
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176 Kaana sempurna jika cukup dengan di-marfu'-kan seperti berbagai pi lazim 
lainnya, dan dalam hadits kaana dianggap sempurna karena kata al-gishash juga 
marfu'. Akan tetapi kedudukannya sebagai fa'il bukan isim kaana. 








Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ada gishas.” Hal itu 
disebabkan ia telah menjadi seorang muslim. Apabila ia melakukan 
satu kebaikan maka ia diberi pahala sepuluh kali lipat. Sedangkan jika 
melakukan satu dosa maka dibalas semisainya. Tidak ada kontrakdiksi 
dalam masalah ini. 


Dan kita membawanya kepada makna tersebut, sebab sejalan 
dengan zahir ayat Al-Our an!” dari satu sisi. 


Sisi lainnya yaitu agar tidak dikatakan bahwa dengan hanya me- 
lakukan kebaikan maka Allah akan menghapuskan dosa seseorang, 
sementara terdapat banyak hadits yang menunjukkan bahwa peng- 
hapusan dosa tersebut hanya ada dengan menggabungkan beberapa 
amal shalih. Seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Shalat 
lima waktu, dari Jum'at ke Jum'at berikutnya dan puasa Ramadhan ke puasa 
Ramadhan berikutnya dapat menjadi penghapus dosa, 17 


Pi 


Je 357 T Eia J8 ti GI SUS SAS N 


Pi 
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7 
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42. Ishag bin Manshur telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “ Abdur- 
razzag telah menceritakan kepada kami. Ia berkata, “Ma'mar telah men- 
ceritakan kepada kami dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu 18 berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika keislaman seseorang membaik, maka setiap kebaikan yang 
dilakukannya akan dilipatgandakan sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus 
kali lipat. Dan satu kejahatan yang dilakukannya akan diganjar dengan 
balasan yang semisalnya. "1? 


Bapak 


177 Ayat yang dimaksud oleh Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah adalah firman Allah 
Ta'ala, 

S3 BA An Ge DIA IA He 05 YEN 252 AG KAN At 3 

“Barangsiapa berbunt Ketaikan mendapat balasan sepuluh kali lipat amalnya. Dan a 

rangsiapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan kejahatannya. Mereka sedikit pun 
tidak dirugikan (dizalimi)” (OS. Al-An'am: 160) 

178 Takhrij haditsnya telah disebutkan sebelumnya. 

179 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 117, 118) (129, 130) (205, 206) 








Ai Jep BA II oat LA mu 
Bab Amalan Dalam Agama Yang Paling Disukai Allah Adalah 
Yang Paling Berkesinambungan 
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A3 DAA Lg TE JG ep ip PA Aa DE 
mn Ale A3) ai LAN SEGI AS Jaa 


43. Muhammad bin Al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 

"Yahya telah menceritakan kepada kami dari Hisyam, ia berkata, "Ayahku 
telah menceritakan kepadaku dari Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menemuinya. Ketika itu ada 
seorang wanita yang tinggal bersamanya. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya, “Siapakah wanita itu?” “Fulanah” jawab Aisyah 
sambil menyebutkan tentang kehebatan shalatnya. 
Rasulullah berkata, “Cukup! Hendaklah kalian mengerjakan amalan me- 
nurut kemampuan kalian! Demi Allah, Allah tidak akan jemu menerima 
amalmu sehingga kamu sendirilah nantinya yang merasa jemu beramal. 
Dan amalan dalam agama yang paling disukai Allah adalah yang dilaku- 
kan berkesinambungan.” 


(Hadits 43- tercantum juga pada hadits nomor: 1151) 


Ea 


180 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 542) (785) (221) 
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Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, "Amalan dalam agama yang paling disukai 
Allah “Azza wa Jalla adalah yang paling berkesinambungan.” 

Ad-Din dalam hadits ini bermakna ibadah. Maksudnya ibadah 
yang paling disukai Allah adalah yang dilakukan oleh seorang hamba 
secara berkesinambungan meskipun sedikit. Hal itu disebabkan bahwa 
tidak berkesinambungan kadangkala mengindikasikan bahwa seorang 
hamba itu tidak merasa perlu beramal. Oleh sebab itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata kepada Abdullah bin Umar, 


“Janganlah kamu seperti si Fulan yang tadinya melaksanakan sha- 
lat malam lalu meninggalkannya!" 

Di antara petunjuk beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ialah apabila 
melaksanakan suatu amal maka beliau menetapinya.'” 


Perkataan beliau dalam hadits, “& “, ia merupakan isim ff1l amar 
yang artinya tahanlah. Kata yang semakna dengannya ialah .» yang 
juga isim fi'il amar berarti diamlah. Maka kata .e diucapkan untuk me- 
nahan perkataan sedangkan & diucapkan untuk menahan perbuatan. 


Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaklah kalian 
mengerjakan amalan menurut kemampuan kalian!” Maksudnya jangan- 
lah kalian membebani diri kalian sendiri dengan amal seperti shalat, 
membaca (Al-Our'an), bertasbih, berpuasa dan sebagainya kecuali 
yang sanggup kalian lakukan! Supaya kalian dapat melaksanakan- 
nya secara berkesinambungan. Sebab terkadang seseorang memiliki 
gairah untuk melakukan kebaikan, lalu ia mempersulit dirinya sen- 
diri dengan bermacam-macam ibadah dan sangat gigih mengerjakan- 
nya pada kali pertama. Namun ternyata setelah itu ia merasa jenuh dan 
malas. 

Adapun jika sejak awalnya ia membiasakan dirinya dengan amalan 
yang ringan maka sesungguhnya amalan tersebut akan langgeng. Dan 
kalian bisa melihat sendiri realita ini hingga dalam berbagai kegiatan 
yang biasa kalian lakukan. Biasanya pada awal melakukan sesuatu, ja 
merasa begitu kuat dan enerjik akan tetapi pada akhirnya ia lesu. 


Sebagai contoh adalah salah seorang penuntut ilmu yang me- 
ngatakan, “Aku akan menghapal Al-Gur an seperempat juz sehari.” 


181 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1152) dan Muslim (1I/ 814) (1159) 
182 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 515) (746) (141) 
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Ini sama saja mempersulit dirinya sendiri. Oleh sebab itu engkau 
akan mendapatinya empat atau sepuluh hari kemudian ia mengalami 
kelesuan. Dan ini terbukti. Oleh karenanya seorang muslim harus bisa 
mengukur dirinya sendiri sejak kali pertama dan melaksanakan suatu 
amalan yang memang ia sanggupi. Sebab metode yang demikian dapat 
melanggengkan amalan tersebut. Itulah sebabnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah kalian mengerjakan amalan menu- 
rut kemampuan kalian! Demi Allah, Allah tidak akan merasa jemu menerima 
amalmu sehingga kamu sendirilah nantinya yang merasa jemu beramal!” 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Demi Allah, Allah tidak 
akan merasa jemu menerima amalmu sehingga kamu sendirilah nantinya 
yang merasa jemu beramal!” Sebagian ulama agak sulit memahami 
kalimat ini, sehingga mereka berkata, “Apakah Allah merasa jemu?” 
Jawabannya mudah yaitu dengan mengatakan, “Apakah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan sifat jemu kepada Allah? 
Maksudnya, apakah beliau mengatakan, “Sesungguhnya jika kalian 
merasa jemu, niscaya Allah merasa jemu pula?” Tentu jawabnya beliau 
tidak mengatakan demikian. 

Namun kita katakan, “Sekiranya beliau menyebutkan demikian, 
maka kita katakan bahwa jawabannya juga mudah. Yaitu sifat jemu 
Allah tidak seperti sifat jemu kita. Kalau kita merasa jemu maka kita 
pasti tidak bisa bersabar dan kejemuan tersebut pasti membebani kita. 
Akan tetapi rasa jemu Allah tentunya tidak layak disematkan dengan 
kekurangan ini. Sama halnya dengan sifat marah. Ketika kita marah 
boleh jadi salah seorang di antara kita akan bertindak serampangan. 
Boleh jadi ia akan menceraikan isterinya, memerdekakan budaknya, 
serta menghentikan bantuan hartanya. Itu semua akibat dari sifat 
marah, dan perilaku ini merupakan perilaku yang gegabah. 

Akan tetapi jika Allah “Azza wa Jalla marah maka Dia tidak bertin- 
dak kecuali menurut hikmah-Nya. Sebab marah Allah tidak seperti 
marah kita. Demikian pulalah halnya dengan sifat jemu Allah, sekira- 
nya hadits ini menunjukkan adanya sifat jemu-Nya, tidak sama sedi- 
kit pun dengan rasa jemu kita. Bahkan sifat jemunya adalah sifat jemu 
yang layak dengan Allah. 

Dan hendaklah diketahui dengan seyakin-yakinnya bahwa mus- 
tahil selamanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
suatu sifat yang dapat menafikan kesempurnaan Allah. Sebab hal ini 
merupakan perkara yang mustahil. 
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Kesimpulannya, kita katakan bahwa hadits ini tidak secara tegas 
menetapkan sifat jemu bagi Allah. Namun andaikata sifat jemu Allah 
itr memang ada, maka maknanya harus dibawa kepada sifat jemu. 
yang memang layak bagi Allah Subhanahu wa Ta'ala dan tidak setara 
dengan kejemuan semua makhluk-Nya. 


Demikian penjelasan mengenai sifat jemu manusia dengan sifat 
jemu Allah —jika memang ada-. 

| Sejumlah ulama? menganggap bahwa makna sabda Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Allah tidak akan jemu menerima amal kalian hingga 
kalian merasa jemu untuk beramal” Adalah sesunggunya Dia memberi- 
kan balasan amal kepada kalian menurut amal yang kalian kerjakan 
apa pun itu.” Mereka menafsirkan teks hadits tersebut dari makna za- 
hirnya, karena makna zahirnya menafikan kesempurnaan Allah “Azza 
wa Jalla. 


Namun pendapat yang benar -sebagaimana telah disebutkan'— 


Pertama, diteliti terlebih dahulu apakah hadits tersebut menetap- 
kan sifat jemu bagi Allah? Karena sebenarnya terdapat perbedaan an- 
tara perkataan 'aku tidak akan berdiri hingga engkau berdiri' dengan 
perkataan 'jika engkau berdiri aku pasti berdir?'. 


Perkataan 'aku tidak berdiri hingga engkau berdiri' memiliki pe- 
ngertian aku tidak berdiri sebelum engkau yang berdiri. Akan tetapi 
jika engkau sudah berdiri belum tentu aku akan berdiri. Inilah maksud 
yang terkandung dalam redaksi hadits tersebut. 


Adapun jika engkau mengatakan 'jika engkau berdiri maka aku 
berdiri', maka dari perkataan ini muncul konsekuensi bahwa jika eng- 
kau berdiri aku pun berdiri. Ini merupakan pengertian yang dapat di- 
ambil dari perkataan, “Sesungguhnya jika kalian merasa jemu, niscaya 
Allah merasa jemu.” 


Kami katakan bahwa dalam perkataan Nabi di atas terkandung 
adalah penetapan sifat jemu bagi Allah. Dan tidak ada kesamaran da- 
lam masalah ini. Adapun susunan kalimat yang ada maka itu tidak 
secara jelas menegaskan penetapan sifat jemu tersebut. Kalau pun 
seseorang memahami adanya sifat jamu bagi Allah, maka sifat jemu 
yang ditetapkan itu harus yang layak bagi-Nya, dan tidak sama sedikit 
pun dengan sifat jemu seluruh makhluk-Nya. 


183 Silahkan melihat Al-Fath (1/ 102), Idhah Ad-Dalil karya Ibru Jama'ah (hal. 183, 184) 
dan Dafu Syubah At-Tasybih karya Ibnul Jauzi (hal. 220) 
184 Takhrii haditsnya telah disebutkan sebelumnya. 
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Sabda beliau, “4s ds (36 dl all LA Apakah dhamir (kata 
ganti) yang terdapat di dalam kalimat di atas kembali kepada Allah 
atau kepada Rasul? 


Jawabannya: boleh jadi kembali kepada Allah, karena lafazh Allah 
paling dekat disebutkan dalam sabdanya, “Allah tidak akan merasa jemu 
menerima amal kalian hingga kalian merasa jemu beramal.” Dan boleh 
jadi dhamir-nya kembali kepada Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
karena beliau yang menyampaikannya. Perkataan itu bersumber dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka dhamir-nya kembali kepa- 
da sumber perkataan tersebut (Rasulullah). Akan tetapi bila ada suatu 
riwayat yang dengan tegas menyebutkan, “Amalan dalam agama yang 
paling disukai Allah...” maka hilanglah kesamaran dan kemungkinan di 
atas.!5 


abah 


185 Aku katakan, “Sesungguhnya ada sebuah riwayat dalam bentuk perbuatan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menegaskan hal itu. Yaitu riwayat yang terdapat 
pada Ahmad dalam Musnad-nya (VI/ 46, 51) (24189, 24245) dan Ishag bin Rahawaih 
dalam Musnad-nya (1I/ 139) (625) dari hadits Aisyah Radhiyallnhu Anha. 

Syaikh Syu'aib berkata dalam Tahgig Al-Musnad, “Sanadnya shahih berdasarkan 
syarat Al-Bukhari dan Muslim." 
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Bab Penambahan Iman Dan Pengurangannya 
Dan firman Allah Ta'ala, “Dan Kami tambahkan petunjuk 
kepada mereka” (OS. Al-Kahfi: 13) Dan Firman Allah, "Agar 
orang yang beriman bertambah imannya” (OS. Al-Muddatsir: 
31) Allah Subhanahu wa Ta'ala Berfirman, "Pada hari ini telah 
Aku sempurnakan agamamu untukmu" (OS. Al-Maidah: 3) 


Jika Meninggalkan Sesuatu Yang Sempurna Berarti la Kurang 
Sempurna 


“ AN mg 


Bab ini penting sekali dan didasarkan kepada sejumlah kaidah, di 
antaranya apakah keimanan itu bertambah dan berkurang atau tidak? 

Jawabannya: manusia memiliki perbedaan pendapat'# mengenai 
hal ini. 

Di antara mereka ada yang menyatakan bahwa keimanan itu bisa 
bertambah serta bisa berkurang, dan kesempurnaannya pun berting- 
kat-tingkat. 

Yang lainnya menyebutkan bahwa keimanan tidak bisa bertambah 
dan tidak bisa berkurang. 

Ada yang berpendapat bahwa keimanan hanya bisa bertambah dan 
tidak bisa berkurang. 


186 Silahkan melihat Majmu' Al-Fatawa karya Syaikhul Islam (VII/ 504) dan sesu- 
dahnya, serta Syarh Al- Agidah Ath-Thahawiyah karya Ibnu Abil Izz (hal. 331) dan 
sesudahnya. 
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Dan pendapat yang benar adalah keimanan itu bisa bertambah 
dan bisa berkurang, sebagaimana dinukil dari ulama Salaf tentang 
berkurangnya keimanan!” bahkan sebagaimana yang disebutkan oleh 
As-Sunnah.!8 Pangkal persoalannya adalah manusia berbeda penda- 
pat mengenai (bertambah dan berkurangnya) keimanan. Di antara 
mereka ada yang mengatakan bahwa iman hanya sekedar meyakini. 
Dan ini artinya keimanan itu tidak bertingkat-tingkat, dengan demi- 
kian keimanan seluruh manusia setara. Ini merupakan ideologi ke- 
lompok Jahmiyah Murji'ah ekstrim. Dan bisa dipastikan bahwa pen- 
dapat ini tidak benar dari sisi: 

e Pertama: perkataan mereka bahwa keimanan itu hanya sekedar 
meyakini tidaklah benar, karena sejumlah nash menyebutkan 
dengan jelas bahwa amal perbuatan termasuk perkara keimanan. 


e ' Kedua: perkataan mereka bahwa keimanan itu tidak bertingkat- 
tingkat juga tidak benar. Sebab pengakuan dengan hati juga ber- 
beda tingkatannya. Ketenangan dalam menerima informasi dari 
satu orang tidaklah sama dengan menerima informasi dari dua 
orang. Jika ada seseorang menyampaikan informasi kepadamu, 
dan engkau percaya dengan ucapannya kemudian orang kedua 
datang menyampaikan informasi serupa kepadamu, maka sema- 
kin bertambahlah keyakinanmu. Dan jika orang ketiga datang ke- 
padamu juga dengan membawa informasi yang sama, otomatis 
keyakinanmu terhadap kebenarannya semakin bertambah. 


Oleh sebab itulah para ulama membagi keyakinan kepada tiga ba- 
gian yaitu ilmul yagin, ainul yagin dan haggul yagin. Sebagaimana pem- 
bagian ini disinyalir oleh ayat Al-Gur'an, “Sekali-kali tidak! Sekiranya 
kamu mengetahui dengan pasti, niscaya kamu benar-benar akan melihat ne- 


187 Silahkan melihat berbagai Atsar yang bersumber dari ulama Salaf tentang pene- 
tapan bertambah dan berkurangnya keimanan dalam Hasyiyah Ibnil Gayyim (XII/ 
292) dan setelahnya. Beliau Rahimahullah berkata dalam Nagd Al-Mangul (I/ 110), 
“Keberadaan iman itu bisa bertambah dan bisa berkurang adalah pendapat yang 
benar dan sudah merupakan ijma' para Salaf. Hal ini sebagaimana diriwayatkan 
oleh Asy-Syafi'i dan selainnya.” 

188 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah berkata dalam kitabnya Syarh Al-'Agidah Ath- 
Thahawiyah (II/ 233), “Adapun (dalil) berkurangnya iman maka telah disebutkan 
dalam Ash-Shahihain bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menasehati kaum 
wanita dan berkata kepada mereka, 

“Belum pernah kulihat seorangpun yang lemah akal dan agamanya dapat mempecundangi 
akal lelaki yang kuat selain kalian." 
Hadits ini menetapkan bahwa agama (keimanan) itu bisa berkurang. 
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raka Jahim, kemudian kamu benar-benar akan melihatnya dengan mata kepala 
sendiri.” (OS. At-Takatsur: 5-7) 

Dan Allah Ta'ala berfirman dalam Al-Jur'an, “Dan sungguh, Al- 
Our'an itu kebenaran yang meyakinkan.” (OS. Al-Haggah: 51) 

Allah juga berfirman, “Sungguh, inilah keyakinan yang benar.” (OS. 
Al-Wagi ah: 95) 

Ambil sebuah contoh sederhana saja, ada orang yang berkata ke- 
padamu, “Di dalam karton ini ada buah apel.” Dan orang yang me- 
ngatakan hal ini bisa dipercaya. Lalu hatimu merekam bahwa di dalam 
karton itu ada buah apelnya. Setelah engkau membuka karton tersebut 
dan melihat ada apel di dalamnya maka itulah yang disebut dengan 
ainul yagin. Kemudian jika engkau memakannya maka itulah disebut 
dengan haggul yagin. Tingkat keyakinan yang paling kuat adalah al- 
hagg (kebenaran). 

Contoh ini membuktikan bahwa keyakinan terlebih lagi keimanan- 
bertingkat-tingkat, lantas bagaimana pula dengan keimanan? 

Kisah Ibrahim yang Allah cantumkan dalam Al-OYur an juga mem- 
buktikan bahwa keimanan itu bertingkat-tingkat, “Ya Tuhanku, per- 
lihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah 
berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, “Aku per- 
caya, tetapi agar hatiku tenang (mantap). (OS. Al-Bagarah: 260) 

Maka ayat ini menunjukkan bahwa keyakinan yang tertanam 
di dalam hati bertingkat-tingkat, kadang tenang dan adakalanya se- 
baliknya. Dengan demikian, berdasarkan realita dan dalil syara' pen- 
dapat mereka batil. 


Adapun kelompok Mu'tazilah dan Khawarij maka mereka ber- 
pendapat bahwa keimanan tidak bertambah dan tidak berkurang. Ia 
bisa ada total dan bisa hilang total. Mereka juga menetapkan bahwa 
amal perbuatan termasuk perkara keimanan, hanya saja ia menjadi 
syarat keabsahan iman. Oleh sebab itu mereka menetapkan bahwa 
pelaku dosa besar keluar dari iman (agama Islam). Akan tetapi kaum 
Mu'tazilah menyatakan bahwa pelaku dosa besar keluar dari keima- 
nan namun tidak disebut kafir, melainkan berada di antara salah satu 
dari dua kedudukan. 

Adapun kelompok Khawarij, mereka menyatakan bahwa pelaku 
dosa besar keluar dari keimanan, dan di dalam Syara' tidak ada per- 
kara yang disebut dengan satu kedudukan di antara dua kedudukan. 
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Karena Allah berfirman, “lalu di antara kamu ada yang kafir dan di antara 
kamu (juga) ada yang mukmin.” (OS, At-Taghabun: 2) 

Dan berfirman, “maka tidak ada setelah kebenaran itu melainkan ke- 
sesatan.” (OS. Yunus: 32) 


Tidak diragukan lagi bahwa kelompok Khawarij lebih mendekati 
giyas daripada kelompok Mu'tazilah, yaitu pendapat bahwa tidak satu 
kedudukan di antara dua kedudukan, karena sesungguhnya hal itu 
merupakan kebid'ahan yang diada-adakan. 

Tidak diragukan lagi bahwa yang benar ialah pemahaman yang 
dipedomani oleh Ahlu sunnah wal jamaah bahwa keimanan itu bisa 
bertambah dan bisa berkurang. Dan pemahaman ini dapat dibuktikan 
dengan dalil nagli maupun aali. 

Adapun dalil nagli yang dijadikan landasan hujjah oleh Al-Bukhari 
yaitu firman Allah Ta'ala, “Dan Kami tambahkan petunjuk kepada mereka.” 
(OS. Al-Kahfi: 13) 

Namun boleh jadi ada yang memprotes pendalilan dengan ayat ini, 
sebab yang dimaksud dengan kata al-huda pada ayat tersebut adalah 
ilmu. Allah Ta'ala berfirman, “Dan Kami tambahkan petunjuk kepada me- 
reka.“ (0S, Al-Kahfi: 13) 

Karena asalnya makna al-huda adalah ilmu, berdasarkan firman 


Allah Ta'ala, “Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petun- 
juk dan agama yang benar.” (OS. Ash-Shatf: 9) 


Seolah-olah Al-Bukhari Rahimahullah menyatakan bahwa konse- 
kuensi dari bertambahnya petunjuk adalah bertambahnya keima- 
nan. Karena setiap kali ilmu seorang hamba tentang Allah, ayat-ayat 
dan seluruh sifat-Nya bertambah, tentu keimanannya pun semakin 
bertambah. | 

Firman Allah Ta'ala, "agar orang yang beriman bertambah imannya.” 
(OS. Al-Muddatsir: 31) 

Ayat ini secara tegas menyebutkan bahwa iman bisa bertambah. 
Dalam ayat ini Allah Ta'ala (secara lengkap) menyatakan, "dan Kami 
menentukan bilangan mereka itu hanya sebagai cobaan bagi orang-orang 
kafir, agar orang-orang yang diberi kitab menjadi yakin, agar orang yang 
beriman bertambah imannya, agar orang-orang yang diberi kitab dan orang- 
orang mukmin itu tidak ragu-ragu, “ (OS. Al-Muddatsir: 31) 


Dengan demikian di dalam ayat ini terkandung penetapan bahwa 
keimanan itu bisa bertambah. 
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Firman-Nya, “Dan yang Kami jadikan penjaga neraka itu hanya dari 
malaikat: dan Kami menentukan bilangan mereka itu hanya sebagai cobaan 
bagi orang-orang kafir, agar orang-orang yang diberi kitab menjadi yakin, 
agar orang yang beriman bertambah imannya.” (OS. Al-Maidah: 3) 

Ayat ini pun mengandung dalil bahwa keimanan itu bisa bertam- 
bah. Sisi pendalilannya adalah penjelasan Al-Bukhari Rahimahullah se- 
telah mencantumkan ayat ini, "Jika meninggalkan sesuatu yang sem- 
purna berarti ia kurang (sempurna).” Ucapan beliau ini memang tepat, 
dan ini merupakan pendalilan yang sangat bagus. Karena sesung- 
guhnya jika pada hari ini Aku telah menyempurnakan untuk kalian 
agama kalian, maka sebelum hari ini berarti ia belum sempurna, ber- 
arti ia kurang sempurna. 

Hal ini juga disinyalir oleh sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepad kaum wanita, “Belum pernah kulihat seorangpun yang lemah 
akal dan agamanya dapat mempecundangi akal lelaki yang kuat selain 
kalian.” Dan beliau menetapkan kekurangan akalnya dengan tidak 
melaksanakan shalat dan puasa selama menjalani masa haid.'” Dan 
kekurangan yang dimaksud di sini adalah berkurangnya sempurna, 
bukan berkurangnya kewajiban. Sebab selama menjalani masa haid 
seorang wanita tidak wajib melaksanakan shalat dan puasa. Bahkan 
jika ia melaksanakan shalat dan berpuasa maka haram hukumnya 
berdasarkan ijma' ulama Salaf.” 
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189 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (304, 1462, 1951, 2658) dan Muslim (I/ 86) (79) 
(132) 

190 Di antara ulama yang menyebutkan adanya ijma' dalam masalah ini adalah Ibnu 
Hazm dalam Al-Muhalla (I1/ 162), Ibnul @aththan dalam Al-Igna' fi Masa'il Al-Ijma' 
(T/ 108), Ibnu Oudamah dalam Al-Mughni (IV/ 397) dan An-Nawawi dalam Al- 
Majmu' (V1/ 254) 
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44. Muslim bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Hisyam 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Oatadah telah menceritakan 
kepada kami dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bahwa beliau bersabda, “Akan dikeluarkan dari ne- 
raka orang yang telah mengucapkan Laa ilaaha illallah dan di dalam ha- 
tinya terdapat sebesar biji gandum dari kebaikan. Akan dikeluarkan dari 
neraka orang yang telah mengucapkan Laa ilaaha illallah dan di dalam 
hatinya terdapat sebesar biji burrah dari kebaikan. Dan akan dikeluar- 
kan dari neraka orang yang telah mengucapkan Laa ilaaha illallah dan di 
dalam hatinya terdapat sebesar biji zarrah dari kebaikan." 


(Hadits 44- tercantum juga pada hadits nomor: 4476, 6565, 7410, 
7440, 7509, 7510, 7516) 


Syarah Hadits 


Abu Abdillah berkata, “Abaan berkata, “Oatadah telah mencerita- 
kan kepada kami, ia berkata, “Anas telah menceritakan kepada kami 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun dengan lafazh “dari 
keimanan' sebagai ganti lafazh “dari kebaikan"? 

Faedah yang dapat diambil dari mutaba'ah ini, yaitu ucapan 
Al-Bukhari, “Oatadah telah menceritakan kepada kami, Anas telah 
menceritakan kepada kami.” Pada redaksi pertama ia menyebutkan, 
“Oatadah menceritakan kepada kami dari Anas.” Dengan demikian 
mutaba'ah ini ditegaskan oleh Gatadah dengan ucapan haddatsana 
(telah menceritakan kepada kami). Maka hilanglah”” kekhawatiran 


1M Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 182) (193) (325) 

192 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, 
dan diriwayatkan secara maushul oleh Al-Hakim dalam kitab Al-Arba'in-nya me- 
lalui jalur Abu Salamah ia berkata, “Aban bin Yazid telah menceritakan kepada 
karni.” Lalu ia menyebutkan hadits ini. Silahkan melihat juga Taghlig At-Ta'lig L/ 
49-50), Al-Fath (/ 104) dan Hady As-Sari (hal. 20) 

193 Dalam naskah asli tertulis 1) bentuk fi! mudhari'-nya memiliki beberapa tim- 
bangan: | 
1. J'z dalam kondisi ini ia merupakan fi'il nasikh dan termasuk akhawat kaana 

dan ia tidak memiliki mashdar musta'mal, menunjukkan kesinambungan sifat 
isim zaala, dengan pengertian khabar-nya merupakan sifat yang terus mene- 
rus dan tidak terputus, atau berkesinambungan sampai waktu pembicara- 
an kemudian terputus setelahnya dengan masa yang lama atau singkat, 
tergantung maknanya. , 

Contoh kesinambungan yang terus menerus yaitu, Le) 9342 Al Ju (Allah 
senantiasa Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) 

Contoh kesinambungan sampai waktu pembicaraan yaitu, Wi aed JG 
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terjadinya tadlis hadits. Sebab para ulama telah melakukan penelitian 
terhadap hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari 
Oatadah dari Anas. Lalu mereka temukan tidak adanya tadlis dalam 
riwayat mereka. Berdasarkan hal ini maka jika kita mendengar hadits 
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari Oatadah dari 
Anas atau dari Abu Az-Zubeir'# dari Jabir, maka kita menghukumi 
hadits tersebut shahih dan tidak mengandung unsur tadlis. 

Bukti dari hadits ini (yang menyatakan bahwa tingkatan keyaki- 
nan manusia juga berbeda-beda -penj) adalah sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Seberat biji burrah, seberat biji gandum, seberat biji 
zarrah.” Sebagaimana diketahui bahwa berat masing-masing biji terse- 
but tidaklah sama, dan semuanya terletak di dalam hati. Dengan demi- 
kian apa yang ada di dalam hati juga berbeda-beda tingkatannya. 
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(Penjaga itu terus berdiri) 

2, K: 5 dan mashdar-nya ialah Jas dan fi'i! amar-nya yaitu J 3 dalam kondisi ini 
ia tidak termasuk fi'il nasikh dan merupakan kata kerja sempurna yang 
membutuhkan kepada maful bih (objek), memiliki arti membedakan dan 
memisahkan. Engkau katakan 95: AL pr eh Jis (Pedagang itu memisahkan 
barang dagangannya dari barang yang lainnya). Dan engkau katakan JAS j 
3 A& (& (Pisahkanlah dombamu dari kambing kacangmu!) 

3. Jy4 dan mashdar-nya Jis) dalam kondisi ini ia tidak termasuk dalam fril 
nasikh tetapi merupakan kata kerja sempurna yang tiidak memerlukan maful 

# .t ho. 7 
bih, memuliki arti binasa dan sirna. Contoh kalimatnya V5) awal olale Ji) 
(Penguasa tirani itu telah binasa) 

Dan adakalanya artinya adalah berpindah seperti firman Allah Ta'la, “Sung- 
guh, Allah yang menahan langit dan bumi agar tidak lenyap: dan jika keduanya 
akan lenyap tidak ada seorang pun yang mampu menahannya selain Allah” (OS. 


Fathir: 41) 
Artinya keduanya berpindah (bergeser). Contoh lainnya "3 Ji, (Batu itu 
bergeser) 


194 Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Muslim dari Tadrus, seorang Imam Al- 
Hafizh dan Shadug, Abu Az-Zubeir Al-Ourasyi Al-Asadi Al-Makki maula (mantan 
budak) Hakim bin Hizam. Ia meriwayatkan hadits dari Jabir bin “Abdillah, dan 
Ibnu 'Uyainah meriwayatkan hadits darinya. Ibnu 'Uyainah berkata, “' Atha' 
menyodorkan aku ke hadapan Jabir agar aku menghapalkan sebuah hadits untuk 
mereka. Dan Abu Az-Zubeir telah disebutkan kekurangannya dengan hal-hal 
yang tidak mengharuskan riwayatnya dha'if secara mutlak, di antaranya tadlis. 
Abu Az-Zubeir wafat pada tahun 128 Hijriyah. Silahkan melihat biografinya da- 
lam As-Siyar (V/ 380-386) 
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45. Al-Hasan bin Ash-Shabbah telah menceritakan kepada kami bahwa ia 
mendengar Ja'far bin 'Aun menceritakan dari Abul "Umeis, ia berkata, 
“Oeis bin Muslim telah menceritakan kepada kami dari Tharig bin Syihab 
dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu bahwa seorang lelaki 
Yahudi berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, ada sebuah ayat 
dalam kitab suci kalian yang sering kalian baca, sekiranya ayat itu turun 
kepada kami, kaum Yahudi, niscaya akan kami jadikan hari turun ayat itu 
sebagai hari 'led. “Ayat apa itu?” tanya Umar. Ia menjawab, “Pada hari 
ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan 
nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. (OS. 
Al-Ma'idah: 3) Umar berkata, “Kami tahu kapan dan dimana ayat itu 
diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu saat 
beliau wukuf di Arafah di hari Jum'at. 


(Hadits 45- tercantum juga pada hadits nomor: 4407, 4606, 7268) 


Syarah Hadits 


Firman Allah Ta'ala, “Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu : 
untukmu.” (OS. Al-Ma'idah: 3) 

Dari firman-Nya ini dapat dipahami bahwa sebelum hari ini, sya- 
r'at-syari'at agama ini belum sempurna, namun ia sempurna bagi 
orang-orang yang mengamalkannya ketika agama ini turun. Sebab ti- 
dak ada (agama) yang turun kepada mereka selain itu. Sekaligus ayat 
ini menjadi penegas bahwa haji Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di- 
lakukan pada hari “Arafah di hari Jum'at. 


Di kalangan orang awam telah beredar pemahaman bahwa me- 
laksanakan haji pada hari Jun''at pahalanya seperti melaksanakan haji 
tujuh puluh kali. Pemahaman ini tidak memiliki Jandasan dalil yang 


195 Diriwayatkan oleh Muslim (IV/ 2312) (3017) t3) 





179 


shahih sama sekali. Memang benar jika jatuhnya hari Jum'at bertepa- 
tan dengan hari "Arafah, peluang mustajabnya doa lebih besar, sebab 
saat itu waktu 'Ashar Jum'at dan waktu 'Ashar 'Arafah berpadu men- 
jadi satu. Dan terkabulnya doa pada kedua saat tersebut lebih besar.” 


aparat 


196 Dalil yang menunjukkan keterangan di atas yaitu: 


1 


Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6400) dan Muslim (IL/ 584) (852) 
(14) dari Abu Hurairah Radhiyallehu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Pada hari Jum'at ada suatu saat yang tidaklah seorang muslim 
bertepatan sedang melaksanakan shalat dan memohon sesuatu kepada Allah, kecuali 
Allah akan mengabulkan permintaannya.” Lalu beliau rnemberikan isyarat 
dengan tangannya seolah-olah waktunya sangat singkat 

Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (2840), Ibnu Hibban (3853) 
dan Abu Ya'la dalam Musnad-nya (2090) dari hadits Jabir Radhiyallahu Anhu ia 
berkata, “Rasulullah Shallnilahu Alaihi wa Sallam bersabda,"Pada hari “Arafah 
Allah turun ke langit lalu membangga-banggakan orang-orang yang berada 
di 'Arafah kepada para malaikat dengan berkata, “Lihatlah para hamba-Ku 
itu! Mereka datang kepada-Ku dalam keadaan rambut acak-acakan, pakaian 
berdebu dari tempat yang sangat jauh. Aku mempersaksikan kepada kalian 
(para malaikat) sesungguhnya Aku telah mengampuni dosa mereka.” Para 
malaikat berkata, “Ya Rabbi, di antara mereka ada si Fulan yang sombong, 
ada si Fulan dan si Fulan.” Nabi berkata, “Allah berfirman, “Aku telah 
mengampuni mereka.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,“Tidak ada hari yang lebih banyak 
orang dibebaskan dari neraka saat itu dari hari "Arafah." 

Al-Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawa'id (II1/ 253), “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Ya'la, di dalam sanadnya ada perawi bernama Muhammad bin Marwan 
Al-'Ugeili yang ditsigahkan oleh Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban. Perawi ini masih 
menjadi perbincangan ulama hadits. Sedangkan para perawi yang lainnya adalah 
para perawi kitab-kitab shahih.” 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam As-Silsilah Adh-Dha'ifah wa Al- 
Maudhu'ah hadits nomor 679, “Hadits ini dha'if.” 
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Bab Mengeluarkan Zakat Termasuk Amalan Dalam Islam 

Dan firman Allah, “Padahal mereka hanya diperintah 
menyembah Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata 
karena (menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan 


salat dan menunaikan zakat: dan yang demikian Itulah agama 
yang lurus (benar).” (GS. Al-Bayyinah: 5) 
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46. Ismail telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik bin Anas telah 
menceritakan kepadaku dari pamannya, Abu Suheil bin Malik dari ayah- 
nya bahwa ia mendengar Thalhah bin Ubeidillah berkata, "Suatu ketika 
seorang lelaki dari Nejed datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, rambutnya acak-acakan. Kami dapat mendengar ucapannya 
namun kami tidak memahami apa maksudnya hingga ia mendekat. Ter- 
nyata ia bertanya tentang Islam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepadanya, “Mengerjakan shalat lima waktu sehari semalam.” 
" Adakah kewajiban lain atasku selain itu?” tanyanya. “Tidak ada, kecuali 
bila engkau bersedia mengerjakan shalat yang sunnat.” jawab Rasulullah. 
Rasulullah melanjutkan, “Melaksanakan puasa di bulan Ramadhan.” 
“ Adakah kewajiban lain atasku selain itu?” tanyanya. “Tidak ada, kecuali 
bila engkau bersedia melaksanakan puasa sunnat” jawab Rasulullah. 
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut zakat. "Ada- 
kah kewajiban lain atasku selain itu?" tanyanya. “Tidak ada, kecuali bila 
engkau bersedia mengeluarkan sedekah sunnat.” jawab Rasulullah. Lelaki 
itu berpaling sembari berkata, “Demi Allah, aku tidak akan menambahi 
atau menguranginya!” Rasulullah berkata, “Beruntunglah ia bila kata- 
katanya itu benar!” 


(Hadits 46- tercantum juga pada hadits nomor: 1891, 2678, 6956| 





Syarah Hadits 


Hadits di atas memberikan faedah bahwa zakat termasuk amalan 
dalam Islam berdasarkan perkataan Jabir Radhiyallahu Anhu, “Seorang 
laki-laki datang... hingga ia mendekat. Ternyata ia bertanya tentang 
Islam. Nabi menjawab, “Melaksanakan shalat lima waktu.” Kata beliau 
lagi, “Melaksanakan puasa.” Dan beliau berkata, “Dan mengeluarkan 
zakat.” Dengan demikian zakat termasuk amalan dalam Islam. Ini me- 
rupakan perkara yang tidak sulit untuk memahaminya, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Islam dibangun atas lima perka- 
ra: bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya 
melainkan Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadhan dan mengerjakan haji ke 
Baitul Haram. 1? 

Firman Allah Ta'ala, “Padahal mereka hanya diperintah menyembah 
Allah dengan ikhlas menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, 


197 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 40) (11) (8) 
198 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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dan juga agar melaksanakan shalat dan menunaikan zakat: dan yang demikian 
itulah agama yang lurus (benar).” (OS. Al-Bayyinah: 5) 


. Artinya mereka tidak diperintahkan dengan sesuatu kecuali ini. 
Karena ibadah adalah segala perkara yang diperintahkan Allah dan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala menetapkan dua syarat dalam ibadah, yak- 
mi ikhlas dan bersikap hanif yang berarti mengikuti petunjuk Nabi 
- Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Kedua hal tersebut merupakan syarat sahnya setiap ibadah, yaitu 
ikhlas dan mengikuti petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Lawan ikhlas adalah syirik dan lawan dari mengikuti petunjuk beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah mengada-adakan perkara yang baru 
dalam agama (bid'ah). Maka sebuah ibadah yang dibarengi dengan 
kesyirikan dan kebid'ahan tidak akan diterima di sisi Allah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada, kecuali eng- 
kau melakukan amalan sunat.” Istitsna" (pengecualian) dalam kalimat 
tersebut terputus dan tidak bersambung.” Sebab amalan tathawwu' 
bukanlah amalan wajib melainkan amalan sunnah. 


199 Istitsna” adakalanya muttashil (masih terkait) dan mungathi' (tidak ada hubungan). 
Yang dimaksud dengan istitsna” muttashil adalah manakala mustatsna-nya meru- 
pakan bagian dari mustatsna minhu, yang memiliki dua bentuk: 
Pertama, mrustatsna minhu-nya lebih dari satu dan mustatsna-nya meru-pakan 
salah satu bagian yang sama. Contohnya tts y Ih Ih 15 (Saya memberikan 
beberapa kitab kecuali satu kitab.) mustatsna minhu-nya —yaitu CSI (beberapa 
kitab)- jumlahnya lebih dari satu sernentara mustatsna-nya merupakan salah 
satu bagian darinya. 

# Kedua mustatsna minhu-nya hanya satu namun memiliki beberapa bagian 
kecil, sedangkan mustatsna-nya adalah bagian dari kecil darinya. 

Contohnya « 2 PEN dahi (Saya menutupi seluruh tubuh kecuali wajah). 

Dalam kedua kondisi di atas kata yang disebutkan sesudah ifla memiliki makna 

yang berbeda dari sebelumnya. 

Sementara itu istifsra” mungathf adalah manakala mustatsna-nya bukan bagian 

dari mustatsna minhu. 


Contohnya #5 y Sah : yak (Para tamu sudah hadir kecuali mobil mereka.) 


Contoh lainnya Ih y 2 Siah jas | (Para mahasiswa sudah komplit kecuali buku- 
buku) 

Contoh yang senada dengan hal ini adalah firman Allah tentang para penghuni 
jannah, “Didalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang tidak berguna kecuali 
(ucapan) salam” (OS. Maryam: 62) 

Kata al-laghwu artinya adalah perkataan yang hina dan buruk, sedangkan as-salam 
bukan bagian darinya. 

Firman-Nya juga, “Di sana mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia maupun 
yang menimbulkan dosa, tetapi mereka mendengar ucapan salam" (OS. Al-Wagi' ah: 25- 
26) 

Silahkan melihat An-Nahwu Al-Wafi (II/ 318) 
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Dalam hadits di atas beliau hanya menyebutkan shalat, puasa, 
zakat tanpa menyebutkan haji. Karena ibadah haji belum diwajibkan 
kecuali pada tahun ke sembilan atau -menurut pendapat yang rajih- 
pada tahun ke sepuluh Hijriyah. Inilah sebabnya haji tidak tercan- 
tum dalam beberapa hadits. —' | 


ai 


200 Silahkan melihat Mughni Al-Muhtaj (1/ 460), Nur Al-Idhah (1/ 137), At-Tagrir wa 
At-Tahbir (IL 141), Syarh Al-“Umdah karya Ibnu Taimiyah (1/ 219), Tafsir Ibni Katstr 
(I/ 368), Sirah Ibni Hisyam (I1/ 207) dan Asy-Syarh Al-Mumti' (VII/ 17-18) 
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Bab Mengiringi Jenazah Termasuk Cabang Keimanan 
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47. Ahmad bin Abdillah bin Ali Al-Manjuufi telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Rauh telah bercerita kepada kami, ia berkata, " Auf te- 
lah menceritakan kepada kami dari Al-Hasan dan Muhammad dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa mengiringi jenazah muslim karena iman 
dan mengharap pahala, dan ia terus mengiringinya sampai menyalat- 
kannya dan selesai dimakamkan, maka ia pulang dengan membawa pa- 
hala dua girath. Satu girath besarnya seperti gunung Uhud. Barangsiapa 
menyalatkannya kemudian kembali sebelum jenazah dimakamkan, maka 


ia pulang dengan membawa pahala satu girath. 





301 Diriwayatkan oleh Muslim (IL/ 652) (945) (52) 
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KAN 185 
Diikuti oleh Utsman Al-Muadzdzin, ia berkata, “Auf telah menceritakan 
kepada kami dari Muhammad dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 


dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ... dengan hadits yang 
senada. 2 


(Hadits 47- tercantum juga pada hadits nomor: 1323 dan 1325) 


Syarah Hadits 


Dalil yang menyebutkan bahwa mengiringi jenazah termasuk per- 
kara keimanan dari hadits ini adalah sabda beliau Shallaliahu Alaihi 
wa Sallam, “Karena iman dan mengharap pahala dari Allah.” Ini menunjuk- 
kan bahwa menyalatkan jenazah termasuk cabang keimanan. 


Wabah 


202 Mutaba'ah Utsman ini diriwayatkan secara maushul oleh Abu Nu'aim dalam 

Mustakhrijnya, ia berkata, “Abu Ishag bin Hamzah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Abu Thalib bin Abi Awanah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Sulaiman bin Saif telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Utsman bin Al-Haitsam telah menceritakan kepada kami.... “lalu ia menyebutkan 
hadits di atas. 
Lafazhnya hampir mirip dengan lafazh riwayat Rauh, hanya saja ia berkata: 
hg j (ia terus menyertainya) sebagai ganti kalimat: La 584, dan lafazh: 3553 
(hingga dimakamkan) sebagai ganti kalimat: 43 #: "23. Dan di akhir hadits ia 
menyebutkan: Lx. 3 


(maka ia berhak mendapat pahala satu girath) sebagai ganti kalimat: bia Ser Z 
(Maka ia pulang dengan membawa pahala satu girath), adapun selain itu lafazh- 
nya sama. 

Dan disebabkan perbedaan lafazh tersebut, Imam Al-Bukhari mengatakan: 2 au, 
yakni maknanya mirip dengan riwayat di atas.” 

Silahkan melihat juga At-Taghlig (11 50) 
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Bab Orang Mukmin Senantiasa Takut Amalnya Terhapus Tanpa 
la Sadari 
Ibrahim At-Taimi berkata, “Setiap kali aku bandingkan antara 


perkataan dengan perbuatanku, semakin aku merasa takut 
diriku termasuk seorang yang mendustakan.”?2: 


Pi 





203 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazam, dan diriwa- 
yatkannya secara maushul dalam At-Tarikh Al-Kabir (1/ 335) Tarjamah nomor (1053). 
Ia berkata, “Abu Nu'eim berkata kepada kami diriwayatkan dari Abu Sufyan, 
dari Abu Hayyan dari Ibrahim At-Taimi. Silahkan melihat Tagklig At-Ta'lig (11/ 51) 
dan Al-Fath (1/ 110). 

Dalam Udah Al-Gari (I/ 315) A-Aini menyebutkan, “Sesungguhnya ucapan 
Ibrahim ini diriwayatkan oleh Abu Al-OasimAl-Lalika'i dalam Sunan-nya dengan 
sanad yang jayyid dari Al-Gasim bin Ja'far, Muhammad bin Hammad bin Alunad 
menceritakan kepada kami, Al-'Abbas bin "Abdillah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Abu Hayyan 
dari Ibrahim. “ 

Namun Ibnu Hajar tidak meriwayatkan riwayat ini dalam At-Taghlig-nya. 
Adapun perkataan Ibrahim At-Taimi, NASI (yang mendustakan).” Maka Al- 
Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I/ 110), "LIS: diriwayatkan juga 
dengan lafazh " YISU “ (didustakan), artinya: Aku khawatir orang yang melihat 
perbuatanku bertentangan dengan perkataanku akan mendustakan diriku, lalu 
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Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Saya telah bertemu dengan tiga 
puluh orang shahabat nabi Radhiyallahu Anhum, mereka semua 
mengkhawatirkan kemunafikan atas diri masing-masing. Tidak 

seorangpun di antara mereka yang berkata, “Imanku seperti 

iman Jibril! dan Mikai!.”202 
Disebutkan dari Al-Hasan (Al-Bashsi), “Tidak ada yang merasa 
khawatir atasnya (kemunafikan) kecuali seorang mukmin. 
Dan tidak ada yang merasa aman terhadapnya (kemunafikan) 
kecuali seorang munafik." 2: 

Serta Peringatan Terhadap Bahaya Terus Menerus dalam 
Kemunafikan Dan Kemaksiatan Tanpa Bertaubat Darinya 
Berdasarkan Firman Allah, “Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan dosa itu, sedang mereka mengetahui.” (OS. Ali 
Imran: 135) 


.—— ae aa — —m 
ia berkata kepadaku, “Kalau engkau jujur tentu engkau tidak akan melakukan 
perbuatan yang bertentangan dengan perkataanmu.” Beliau mengatakan hal itu 
karena beliau adalah seorang pembimbing umat. 

Diriwayatkan juga dengan lafazh “ KIS: “ (mendustakan), lafazh inilah yang 
banyak diriwayatkan oleh para perawi, maknanya: Meskipun ia telah memberikan 
nasehat dan bimbingan kepada orang lain namun ia sendiri belum mencapai 
puncak amal. 

Allah telah mencela orang-orang yang menyuruh kepada perkara ma'ruf dan 
melarang dari yang mungkar sementara amalnya sendiri tidak benar. Allah 
berfirman, “(Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan apa-apa yang tidak 
kamu kerjakan” (OS. Ash-Shaff: 3) 

Ia takut termasuk orang yang mendustakan, yakni seperti orang yang men- 
dustakan. 

264 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shigat jazam. Atsar ini juga 

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dalam Tarikk-nya dari “Ubaidillah bin 
Umar Al-Oawariri dari Ja'far bin Sulaiman dari Ash-Shalt. 
Juga diriwayatkan oleh Muhammad bin Nashr Al-Marwazi dalam Kitab Al-Iman 
dari Ahmad bin Utsman dari Bahz bin Asad dari Ash-Shalt bin Dinar dengan 
redaksi yang lebih panjang. Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (11/ 52-53) dan Fath 
Al-Bari (I/ 110-111) 

205 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dengan shighat tamridh dan diri- 
wayatkan secara maushul oleh Ja'far Al-Firyabi dalam Kitabnya Shifat Al-Munafig 
melalui beberapa jalur periwayatan. Dalam Al-Fath (I/ 111) Al-Hafizh berkata, 
“Barangkali banyak dipertanyakan mengapa Imam Al-Bukhari tidak memastikan 

, keshahihan atsar ini padahal telah diriwayatkan secara shahih dari Al-Hasan. 

Hal itu berdasarkan kaidah yang disebutkan oleh guru kami, Abul Fadh! bin Al- 

Husein Al-Hafizh, yaitu: “Imam Al-Bukhari tidak mengkhususkan shighah tamridh 

(bentuk pencantuman riwayat yang mengesankan kedhaifan sanadnya -pent) 

untuk sanad dhaif saja, namun beliau menggunakannya juga untuk penyebutan 

matan secara makna atau untuk matan yang diringkas penyebutannya disebabkan 
adanya perbedaan, demikianlah yang beliau lakukan di sini.” 

Silahkan melihat juga At-Taghlig (I1/ 53) 







2 SYARAH SHAHIH Gg, 
“, Al-BUKHARI 1 d” 

Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab orang mukmin senan- 
tiasa takut amalnya terhapus tanpa ia sadari.” Yaitu terhapusnya amal 
berdasarkan firman Allah Tabaraka wa Ta'ala, “Wahai orang-orang yang 
beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi suara Nabi, dan 
janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya 
(suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) segala amalmu bisa 
terhapus sedangkan kamu tidak menyadari.” (OS. Al-Hujurat: 2) 


Ketika ayat ini diturunkan, Tsabit bin Oeis bin Syammas Radhiyalla- 
hu Anhu yang bersuara keras mengurung diri di rumahnya sambil me- 
nangis, tidak sanggup keluar menemui orang banyak dan merasa ke- 
takutan amalnya terhapus sedangkan ia tidak menyadarinya karena 
memiliki suara yang keras. Mengetahui hal ini Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyuruh seseorang untuk menanyakan sebabnya. Lantas 
beliau diberitahu bahwa sejak ayat tersebut diturunkan ia menangis 
di rumahnya karena takut amalnya terhapus tanpa disadarinya. Ma- 
ka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang untuk me- 
ngatakan, “Bahkan ia hidup dalam keadaan terpuji, gugur dalam kea- 
daan syahid dan masuk ke dalam jannah.” 


Lihatlah buah yang dihasilkan dari rasa takutnya! Demikian pula 
halnya jannah menjadi buah dari kejujuran yang diperoleh oleh Ka'ab 
bin Malik dan kedua orang sahabatnya.” Karena setiap kali seorang 
muslim bersikap jujur maka Allah akan mengangkatnya. Dan setiap 
kali ia merasa takut maka Allah "Azza wa Jalla akan melindunginya. Kita 
berdoa kepada Allah agar melindungi kami dan kamu dari azab-Nya. 

Tsabit diberi kabar gembira oleh utusan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan tiga hal, yaitu hidup dalam keadaan mulia, 
gugur dalam keadaan syahid dan masuk ke dalam jannah. Dan ia me- 
mang mendapatkan ketiga perkara tersebut. Ia hidup dalam keadaan 
terpuji, gugur sebagai syahid dalam peperangan Yamamah'# dan ki- 
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206 Diriwayatkan oleh Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (INI/ 260) dan ia berkata, “Sha- 
hih berdasarkan syarat Al-Bukhari dan Muslim. Hanya saja keduanya tidak 
meriwayatkannya dengan redaksi ini,” Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban 
(7167). 

Pangkal haditsnya terdapat dalam Ash-Shahihain. Diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
(4846) dan Muslim (1/ 110) (119) (187) akan tetapi dengan selain lafazh ini. 

207 Halitu disebutkan dalam riwayat yang menceritakan tentang taubat mereka ketika 
mereka tidak mengikuti perang Tabuk. Juga dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari (4418) dan Muslim (IV / 2123) (2769) (53) 

208 Silahkan melihat Tarikh Ath-Thabari (N1/ 279), Tarikh Khalifah bin Khayyath (W/ 107), 
Al-Komil (I1/ 221), Al-Muntazham (IV/ 81), Al-Bidayah wa An-Nihayah (V / 342), (VI/ 
190, 323, 324, 334), Tarikh Dimasyg (39/ 220), (52/ 175) dan Shimth An-Nujum Al- 
“Awali (11/ 9) 
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ta mempersaksikan bahwa ia akan masuk ke dalam jannah dengan 
persaksian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Intinya seorang muslim wajib memiliki rasa takut amalnya ter- 
hapus tanpa disadarinya, bisa jadi dengan membanggakan diri sen- 
diri atau orang lain, misalnya setiap kali melakukan sebuah ibadah ia 
berkata, “Aku telah bersedekah, aku telah melaksanakan shalat.” Atau 
disebabkan sikap riya yang mengiringi ibadah lalu merusak nilai iba- 
dah tersebut, atau dengan amal-amal buruk yang menghapus ibadah- 
nya ketika amalnya ditimbang. 

Ibrahim At-Taimi mengatakan, “Setiap kali aku bandingkan antara 
perkataan dengan perbuatanku, semakin aku merasa takut diriku 
termasuk seorang yang mendustakan.” Subhanallah! Ternyata beginilah 
rasa takut yang dimiliki oleh ulama Salaf. Ia mengatakan, “Setiap 
kali aku bandingkan antara perkataan dengan perbuatanku, semakin 
aku merasa takut diriku termasuk seorang yang mendustakan.” Hal 
itu disebabkan amalnya tidak sebanding dengan ucapannya. Secara 
lahiriahnya ucapannya lebih mengagumkan dari perbuatannya. Inilah 
yang kita saksikan di kalangan sebagian orang. Engkau mendapati 
mereka berkata, “Orang ini termasuk hamba Allah yang paling zuhud 
dan paling shalih.” Namun ketika engkau selidiki keadaannya ternya- 
ta orang itu tidak demikian. Namun ini bukan berarti bahwa Ibrahim 
At-Taimi termasuk tipe manusia seperti itu. Ucapannya tersebut me- 
nunjukkan ketawadhu'annya dan sikapnya yang menilai amalnya ti- 
dak seberapa. 

Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Saya telah bertemu dengan tiga pu- 
luh orang shahabat nabi Radhiyallahu Anhum, mereka semua meng- 
khawatirkan kemunafikan atas diri masing-masing.” Allahul Musta'an! 
Sampai-sampai Umar bin Al-Khaththab mengkhawatirkan kemunafi- 
kan atas dirinya, padahal beliau merupakan orang nomor dua umat 
ini setelah Abu Bakar Radhiyallahu Anhu. Ceritanya, pada suatu hari ia 
memegang tangan Hudzaifah bin Al-Yaman -Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membisikkan secara rahasia nama-nama orang munafik 
kepada Hudzaifah, oleh sebab itulah ia disebut sebagai penyimpan 
rahasia- lalu berkata kepadanya, "Aku bertanya kepadamu dengan 
nama Allah! Apakah namaku termasuk yang disebut-sebut Rasulullah 
kepadamu tentang orang-orang munafik?” Begitulah Umar yang 


209 Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dalam Musnad-nya (VII/ 293). Dalam kitabnya 
Majma' Az-Zawa'id (INI/ 42) Al-Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh 
Al-Bazzar dan para perawinya tsigah." 
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mengkhawatirkan kemunafikan atas dirinya, padahal ia termasuk 
orang yang paling shalih dan paling jujur berbicara. 

Abdullah bin Abi Mulaikah menyebutkan, “Sesungguhnya aku 
telah bertemu dengan tiga puluh shahabat Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Semuanya mengkhawatirkan kemunafikan atas dirinya. 
Di antara mereka tidak ada yang mengatakan, “Keimananku seperti 
keimanan Jibril dan Mikail.” Lain halnya dengan kaum Murji ah Jah- 
miyyah yang salah seorang dari mereka lancang berkata, "Keimanan- 
ku seperti keimanan Jibril, seperti keimanan seorang Rasul, seperti 
keimanan Abu Bakar.” -Kita berlindung kepada Allah dari ucapan se- 
perti ini- Dapat dipastikan bahwa sikap tersebut merupakan kesom- 
bongan yang dapat menghapus amal. 


Jibril adalah malaikat yang diberi mandat untuk menyampaikan 
wahyu yang dengannya hati menjadi hidup. Mikai! merupakan ma- 
laikat yang diberi mandat untuk menurunkan hujan yang dengan- 
nya tanah menjadi subur. Tinggal satu lagi malaikat yang disebutkan 
Rasulullah Alsihis Shalatu was Salam bersamaan dengan mereka dalam 
doa iftitah shalat malam, yaitu Israfil yang diberi mandat untuk me- 
njup ash-shur." 

Perkataan Al-Bukhari, “Disebutkan dari Al-Hasan.” Ketika disebut- 
kan Yudzkaru maka maknanya atsar ini diriwayatkan secara mu'allag 
dengan shighat tamridh. 


Perkataan Al-Hasan, “Tidak ada yang merasa khawatir atasnya 
(kemunafikan) kecuali seorang mukmin.” Dengan demikian orang 
mukmin sajalah yang mengkhawatirkan kemunafikan. 


Perkataan beliau lagi, “Dan tidak ada yang merasa aman terha- 
dapnya (kemunafikan) kecuali seorang munafik.” Ucapannya ini 
memberikan peringatan keras kepada manusia yang merasa aman 
dari kemunafikan atas dirinya, sekaligus mengandung motivasi agar 
ia mengkhawatirkan kemunafikan atas dirinya. Kemunafikan pasti 
disisipi oleh sikap riya. Sebab bisa jadi seseorang memperlihatkan 
dirinya melaksanakan suatu ibadah ikhlas karena Allah, padahal 
hakekatnya ia tidak ikhlas. Sedikit sekali orang yang bisa selamat dari 
riya. Oleh sebab itulah sebagian ulama Salaf berkata, “Tidak ada sua- 
tu perkara pun yang lebih aku paksakan diriku untuk melakukannya 
daripada keikhiasan." 


210 Cririwayatkan oleh Muslim (770) (200) 
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Perkataan Al-Bukhari, “Dan peringatan.” Kalimat ini merupakan 
ma'thuf dari perkataannya 'mengkhawatirkan'. Pengertiannya, "Dan 
bab peringatan terhadap bahaya terus menerus dalam kemunafikan 
dan kemaksiatan tanpa bertaubat darinya berdasarkan firman Allah, 
“Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosa itu, sedang mereka menge- 
tahui.” (OS. Ali Imran: 135) 


Terus menerus dalam kemaksiatan merupakan perkara yang sa- 
ngat berbahaya walaupun kemaksiatan tersebut adalah dosa-dosa 
kecil. Para ulama menyebutkan bahwa melakukan dosa kecil terus 
menerus dapat menjadikannya menjadi dosa besar." 


. “ Haa 3 AM ut Le, |. Pa Pal 
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211 Ucapan ini shahih berasal dari perkataan Ibnu 'Abbas sebagaimana disebutkan 
Ibnu Jarir dalam Tafir-nya (V/ 41) (9207), Ibnu Abi Hatim dalam At-Tafsir (NI 
5217) dan Al-Baihagi dalam Asy-Syu'ab melalui jalur Sa'id bin Abi Shadagah dari 
Oais bin Sa'ad Al-Makki, dari Sa'id bin Jubeir bahwa seorang lelaki berkata kepa- 
da Ibnu "Abbas, “Berapakah jumlah dosa-dosa besar? Apakah jumlahnya tujuh?” 
Ibnu “Abbas menjawab, “Sampai tujuh ratus, yang lebih dekat darinya sampai 
tujuh. Akan tetapi tidak ada dosa besar bila dibarengi dengan istighfar dan tidak 
ada dosa kecil bila terus menerus dilakukan.” 

Dalam Al-Adab Asy-Syar'iyyah (1/ 153) Ibnu Muflih berkata, “Sanadnya shahih.” 
Anehnya ada yang mengatakan bahwa Asy-Syaukani dalam Irsyad Al-Fahul (hal. 
47) berkata, “Dikatakan bahwa hukum orang yang melakukan dosa kecil secara 
terus menerus seperti hukum orang yang melakukan dosa besar.” Perkataan ini 
tidak memiliki dalil yang dapat dijadikan pegangan. Sesungguhnya itu hanyalah 
perkataan sebagian kaum Sufi. Karena Asy-Syaukani mengatakan bahwa tidak ada 
dosa kecil bila dilakukan terus menerus. Sejumlah orang yang tidak mengetahui 
ilmu riwayat telah meriwayatkan lafazh ini dan menjadikannya sebagai hadits. 
Itu tidak benar. Yang benar hukum melakukan dosa kecil dengan terus menerus 
adalah hukum dosa kecil yang terus menerus dilakukan itu. Maka melakukan 
dosa keril dengan terus menerus adalah dosa kecil dan melakukan dosa besar se- 
cara terus menerus adalah dosa besar.” 

Dalam kitabnya Ikmal Al-Mu'lim (I/ 354) Al-Oadhi “Iyadh menisbatkan perkata- 
an tersebut kepada Umar. An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim (WI/ 86) juga 
menisbatkannya kepada Umar. 

Perkataan Ibnu "Abbas di atas juga diriwayatkan secara marfu' dari hadits Ibnu 
' Abbas Radhiyallahu "Anhu, pada Al-Oudha'i dalam Musnad Asy-Syihab (353), Ad- 
Dailami dalam Al-Firdaus (7994), Abu Asy-Syaikh dan Al-'Askari dalam Al-Amtsal 
-sebagaimana dalam Al-Magashid Al-Hasanah (hal. 467) namun sanadnya dha'if. 
Karena di dalam sanadnya terdapat perawi bernama Abu Syaibah Al-Khurasani 
yang majhul dan ia tidak dikenal kecuali dengan hadits ini. 

Silahkan melihat juga Takhrij Ahadits Al-Ikya” (IV/ 18), Kasyf Al-Khafa” (H1/ 490), Ad- 
Durr Al-Mantsur (179), Tamyiz Ath-Thiib (193), Al-Mizan (IV/ 537), Al-Lisan (VII/ 
64) dan Al-Ytisham (I1/ 390) 
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48. Muhammad bin “Ar'arah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu' bah 
telah menceritakan kepada kami dari Zubeid, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Abu Wail tentang Murjiah, beliau menjawab, “Abdullah telah 
menceritakan kepadaku bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda, “Memaki orang muslim itu perbuatan fasik dan memeranginya 
(menumpahkan darahnya) adalah kekufuran.”?? 


(Hadits 48- tercantum juga pada hadits nomor: 6044 dan 7076) 


Syarah Hadits 


Maksudnya, akan tetapi kelompok Murji ah mengatakan, “Memaki 
orang muslim itu keimanan, bukan perbuatan fasik dan membunuh- 
nya pun bukan perbuatan fasik.” Sebab mereka berpendapat bahwa ke- 
maksiatan tidak mengeluarkan seseorang kepada kefasikan dan tidak 
pula kepada kekufuran kecuali sesuatu yang mereka pandang sebagai 
sebuah kekufuran. Maka dengan sesuatu itulah seorang manusia ke- 
luar kepada kekufuran. 

Adapun berbagai kemaksiatan yang tidak mereka pandang seba- 
gai sebuah kekufuran maka mereka mengatakan, “Sesungguhnya se- 
gala kemaksiatan tidak mempengaruhi seseorang, dengan melakukan 
kemaksiatan tersebut ia tidak sifat adilnya tidak berpindah menjadi ke- 
fasikan, dan sifat keimanannya tidak berpindah menjadi kekufuran. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Memaki orang muslim itu 
perbuatan fasik dan menumpahkan darahnya adalah kekufuran.” Menun- 
jukkan bahwa kefasikan lebih rendah daripada kekufuran. Hal itu di- 
sebabkan penumpahan darah lebih besar dari memaki. Maka memaki 
muslim berkonsekuensi kepada kefasikan sementara membunuhnya 
berkonsekuensi kepada kekufuran. 

Namun kekufuran yang dimaksud di sini bukanlah kekufu- 
ran yang mengeluarkan pelakunya dari agama Islam. Sebab beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 'kekufuran', artinya terma- 
suk kekufuran dan bukan kekufuran yang mengeluarkan pelakunya 
dari agama Islam. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, “Dan apabila ada 
dua golongan orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara keduanya. 
Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, 


212 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 81) (64) (116) 
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maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu, sehingga golongan itu 
kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perin- 
tah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan adil, dan berlakulah 
adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil.Sesungguh- 
nya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara ke- 
dua saudaramu (yang berselisih)” (OS. Al-Hujurat: 9-10) 


AN PAS Aa IP as 25 3 Jet Gis aan agan YES UAN 
Ha ja does Sl en Se al an 
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2. Ada 
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49. Outeibah bin Sa'id telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Ismail 
bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami dari Humeid dari Anas, 12 
berkata, “Ubadah bin Shamit Radhiyallahu Anhu telah mengabarkan 
kepadaku bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk 
mengabarkan tentang malam Lailatul Dadar. Lalu ada dua orang lelaki 
muslim yang bertengkar. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berka- 
ta, “Sesungguhnya aku keluar untuk mengabarkan kepadamu tentang 
malam Lailatul Oadar. Namun Fulan dan Fulan sedang bertengkar aki- 
batnya penentuan malam Lailatul Jadar pun diangkat. Barangkali ada 
baiknya bagi kalian. Carilah malam Lailatul Jadar di malam dua puluh 
tujuh, dua puluh sembilan dan dua puluh lima!” 


(Hadits 49- tercantum juga pada hadits nomor: 2023 dan 6049|) 


Syarah Hadits 


Dalil yang menunjukkan kaitan hadits di atas dengan bab ini ada- 
lah para shahabat tidak menyadari bahwa perbuatan maksiat terse- 
but mengantarkan kepada tingkatan ini, yaitu diangkatnya penentuan 
malam Lailatul Oadar?" dari mereka akibat melakukan kemaksiatan 
itu. Namun penentuan malam tersebut tidak bersifat mutlak, melain- 


913 Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk memberitahukan mereka 
kapan Lailatul Madar. 





194 


kan pada tahun itu saja. Karena kapan turunnya malam Lailatul Oa- 
dar secara pasti tidak diketahui dan ia berpindah-pindah. Boleh jadi 
pada tahun ini ia muncul pada malam ke dua puluh tujuh, pada ta- 
hun berikutnya muncul pada malam ke dua puluh lima dan begitu 
seterusnya. 


Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di akhir hadits, “Boleh 
jadi hal itu lebih baik bagi kalian.” Maksudnya aku berharap ini lebih 
baik bagi kalian. Dan memang demikian adanya. Karena sekiranya 
manusia mengetahui bahwa malam Lailatul Oadar turun pada ma- 
lam tertentu, niscaya ibadah dan giyamul lail mereka hanya dilakukan 
pada malam iri saja. Namun jika mereka tidak mengetahuinya, ma- 
ka mereka akan bersungguh-sungguh dalam beribadah di setiap ma- 
lamnya, ini yang pertama. 

Kedua, seandainya malam Lailatul Gadar jatuh pada malam ter- 
tentu, otomatis menjadi mudah bagi siapa pun orangnya —baik yang 
tekun atau yang pemalas- untuk menghidupkannya. Namun kalau 
malam itu tidak diketahui kapan datangnya, pasti hanya orang yang 
tekun beribadah sajalah yang memiliki antusias untuk menghidupkan 
setiap malamnya. 

Kemudian, sesungguhnya ibadah-ibadah yang kita laksanakan 
pada malam-malam Ramadhan semuanya adalah kebaikan dan pa- 
hala bagi kita. Oleh sebab itu Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan, “Boleh jadi ini lebih baik bagi kalian.” 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Namun Fulan dan Fulan 
sedang bertengkar.” Al-mulahah maknanya bertengkar. Ini mengandung 
dalil bahwa pertengkaran adakalanya menjadi penyebab terangkat- 
nya suatu kebaikan, dan memang demikianlah adanya. Allah Ta'ala 
berfirman, “Dan janganlah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu menja- 
di gentar dan kekuatanmu hilang.” (OS. Al-Anfal: 46) 


Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mengutus Muw'adz 
bin Jabal dan Abu Musa Al-Asy'ari'ke Yaman, beliau memerintahkan 
keduanya untuk saling mematuhi satu sama lain? sehingga tidak 
terjadi perselisihan. 


214 Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi dalam Musnad-nya (496) dan Al-Baihagi dalam 
As-Sunan Al-Kubra (VIII/ 154) . Dan kisah ini ada pada Al-Bukhari (4341, 4342) 
akan tetapi tanpa disebutkan, “Saling mematuhi.” 
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Bab Pertanyaan Jibril kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Tentang Iman, Islam, Ihsan Dan Tanda Hari Kiamat 


Serta Penjelasan Nabi Kepadanya Lalu Beliau Berkata, “Itulah 
Jibril datang kepada kalian untuk menjelaskan ajaran agama 


| kalian.”?: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan 


seluruh perkara disebutkan dalam hadits sebagai ajaran agama. 
Demikian Pula Penjelasan Rasulullah Shallalitahu Aloihi wa 
Sallam Kepada Utusan Abdul Geis Tentang Iman?! Dan Firman 
Allah, “Dan barangsiapa mencari agama selain Islam, dia tidak 
akan diterima.” (OS. Ali Imran: 85) 


Pembahasan bab ini -—seperti yang kamu lihat- merupakan pem- 
ahasan yang panjang. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Itulah Jibril datang kepada kalian untuk menjelaskan ajaran agama 
kalian.” Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dengan redaksi yang 


215 Hadits tentang pertanyaan Jibril ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari dengan sanad- 
nya pada Bab yang sama dengan nomor (50) 

216 Hadits mengenai delegasi Abdul Oeis ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rakhi- 
mahullah dengan sanadnya pada Bab Ada" Al-Khumus min Al-Iman (Menyerahkan 
seperlima harta ghanimah termasuk cabang keimanan) pada nomor (53) 
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komplit”. Di dalamnya disebutkan bahwa Jibril datang menemui Ra- 
sukullah Shallallahu Alaihi wa Sallam —dan para shahabat berada di de- 
kat beliau- dalam wujud seorang lelaki berpakaian sangat putih dan 
berambut sangat hitam. Umar mengatakan, “Tidak terlihat adanya 
bekas melakukan sebuah perjalanan, dan tidak satu pun di antara 
kami yang mengenalinya.” Jibril duduk ke hadapan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan cara duduk orang yang beradab, dan bertanya 
kepada beliau tentang Islam Jalu Nabi menjawabnya. Ia menanyainya 
tentang Iman maka beliau menjawabnya. Beliau ditanya tentang Ihsan 
lantas beliau menjawabnya. Dan ketika ditanya tentang hari Kiamat 
dan tanda-tandanya, maka beliau hanya menjawab tanda-tandanya saja 
dan tidak memberitahukan kapan terjadinya. Karena sesungguhnya 
tidak ada yang mengetahui kapan Hari Kiamat terjadi selain Allah. Di 
penghujung hadits Nabi berkata, “Itulah Jibril datang kepada kalian 
untuk menjelaskan ajaran agama kalian.” 

Ternyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan segala per- 
kara tersebut sebagai agama, artinya menetapkan Islam, Iman, dan 
Ihsan merupakan ajaran agama. Karena agama Islam mencakup ketiga 
hal ini seluruhnya. Maka ia merupakan agama Allah 'Azza wa Jalla. 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Dan penjelasan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada delegasi “Abdul Oeis tentang Iman.” 
Beliau menerangkan rukun-rukun Islam kepada mereka, dan mene- 
tapkannya sebagai bagian dari keimanan." 

Perkataan Al-Bukhari, “Serta firman Allah Ta'ala, “Dan barangsiapa 
mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, dan di akhirat dia ter- 
masuk orang yang rugi.” (OS. Ali Imran: 85) 


Maksudnya barangsiapa mencari agama selain Islam untuk ber- 
ibadah kepada Allah maka agama tersebut ditolak, karena sesung- 
guhnya agama Islam telah menghapus seluruh agama terdahulu. Ber- 
dasarkan hal ini kita mengetahui bahwa barangsiapa (seorang muslim) 
memiliki anggapan bahwa agama yang dianut oleh Ahlul Kitab hari 
ini merupakan agama yang diterima oleh Allah, maka orang itu kafir, 
murtad dari Islam dan diminta untuk bertaubat. Jika ia bertaubat ma- 
ka taubatnya diterima. Namun jika tidak bertaubat, maka ia dihukum 
bunuh dalam keadaan kufur dan murtad. Sebab ia mendustakan Allah, 
Rasul-Nya dan kesepakatan kaum muslimin. 


217 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 36) (8) 
218 Hadits mengenai hal ini akan disebutkan nantinya. 
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Orang-orang Nasrani hari ini tidak memiliki pegangan apa pun, 
begitu juga orang-orang Yahudi tidak memiliki satu pegangan apa pun. 
Dan seluruh agama yang ada di muka bumi hari ini tidak memiliki satu 
pegangan apa pun. Tidak ada yang diterima selain Islam. Barangsiapa 
diberi taufik dengan Islam maka dialah yang diterima, dan barangsia- 
pa belum diberi taufik dengannya maka dia tertolak. 


Hingga berbagai syari'at yang bukan dibawa oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun tertolak berdasarkan sabda beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa melaksanakan sebuah amalan 
yang tidak ada perintahnya dari kami maka amalan tersebut tertolak.”“' 
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50. Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ismail bin Ibra- 
him telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu Hayyan At-Taimi 
telah mengabarkan kepada kami dari Abu Zur'ah dari Abu Hurairah 


219 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam Shahih-nya secara mu'allag dengan shighat 
jazam sebelum hadits (2142) dan diriwayatkan oleh Muslim (III/ 1344) (1718) (18) 
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Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam keluar menemui orang-orang. Lalu datanglah seorang lelaki 
dan bertanya, “Apa itu iman?” Beliau menjawab, “Iman adalah engkau 
beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, pertemuan dengan-Nya, selu- 
ruh rasul-Nya dan beriman kepada hari berbangkit.” “Apa itu Islam?” 
tanyanya lagi. Rasul menjawab, “Islam adalah engkau menyembah Allah 
semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain, mene- 
gakkan shalat, membayar zakat dan mengerjakan puasa Ramadhan.” “Apa 
itu Ihsan?” lanjutnya. Rasul menjawab, “Engkau beriman kepada Allah 
seakan-akan engkau melihat-Nya, dan jika engkau tidak dapat melihat- 
Nya maka sesungguhnya Dia melihatmu.” Ia bertanya lagi, “Bilakah ha- 
ri Kiamat?” Rasulullah menjawab, “Orang yang ditanya tidaklah lebih 
tahu daripada si penanya. Akan tetapi aku akan mengabarkan kepada- 
mu tentang tanda-tandanya: jika seorang budak telah melahirkan maji- 
kannya, jika para penggembala unta telah berlomba-lomba mendirikan 
bangunan, dan (waktu hari Kiamat) termasuk lima perkara yang hanya 
diketahui oleh Allah.” Kemudian Rasulullah membacakan ayat, “Se- 
sungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari kiamat.” (OS, Lug- 
man: 34) Kemudian lelaki itu pergi. Rasulullah berkata, “Carilah lelaki 
itu!” Namun mereka tidak menemukannya. Kemudian Rasulullah ber- 
kata, “Dia adalah Jibril datang kepada umat manusia untuk menjelaskan 
ajaran agama mereka. 2 


Syarah Hadits 


Abu Abdillah (Al-Bukhari) berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menetapkan seluruh perkara di atas sebagai iman.” 


Redaksi hadits Al-Bukhari ini berbeda dengan redaksi hadits yang 
diriwayatkan oleh Muslim dari sisi susunannya dan beberapa kalimat. 
Dalam perkataan Nabi, “engkau beriman kepada Allah, para malaikat- 
Nya, pertemuan dengan-Nya, seluruh rasul-Nya dan beriman kepada hari 
berbangkit” ada dua rukun Iman yang tidak disebutkan di sini, yaitu 
beriman kepada kitabi-kitab-Nya serta beriman kepada takdir. Dan ada 
satu rukun yang ditambah yaitu beriman kepada pertemuan dengan 
Allah. 


229 Diriwayatkan oleh Muslim (I/ 36) (8) dari hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu. 
Beliau meriwayatkannya juga dalam (I/ 39) (9) dari hadits Abu Hurairah Ka- 
dhiyallahu Anhu. 
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Yang dimaksud dengan pertemuan di sini yaitu pertemuan untuk 
penghitungan amal. Berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Wahai manusia! 
Sesungguhnya kamu telah bekerja keras menuju Tuhanmu, maka kamu akan 
menemui-Nya.Maka adapun orang yang catatanya diberikan dari sebelah 
kanannya.” (OS. Al-Insyigag: 6-7)” 

Dan yang dimaksud dengan pertemuan bukanlah berbangkit. 
Sebab mengenai berbangkit Nabi “Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menyebutkannya secara jelas setelahnya, “Dan beriman kepada hari 
berbangkit.” Hari berbangkit yaitu hari dikeluarkannya semua ma- 
nusia dari kubur mereka. 

Perkataan lelaki yang bertanya kepada Rasulullah, "Apa itu Is- 
lam?” Beliau menjawab, “Islam adalah engkau menyembah Allah se- 
mata dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain.” Di 
sini tidak disebutkan rukun syahadat bahwa Muhammad adalah Ra- 
sul Aliah. Sedangkan syahadat tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
dengan sebenarnya melainkan Allah terkandung dalam ucapan be- 
liau, “Engkau menyembah Allah semata dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu yang lain.” 

Sabda Nabi, “Menegakkan shalat, membayar zakat yang diwajibkan dan 
mengerjakan puasa Ramadhan.” Dalam ucapannya tidak disebutkan haji. 
Bukti yang menunjukkan bahwa ibadah haji tidak disebutkan adalah 
redaksi hadits yang komplit dalam riwayat Muslim Rahimahullah. 

Pertanyaan lelaki itu, “Apa itu ihsan?” Nabi menjawab, “Engkau 
beriman kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika engkau 
tidak bisa melihat-Nya maka sesungguhnya Dia dapat melihatmu." 
Sebagaimana diketahui bahwa kita tidak mungkin dapat melihat Allah 
(di dunia). Berdasarkan hal ini maka perkataan beliau, “Jika engkau 
tidak bisa melihat-Nya.” Maksudnya adalah jika engkau tidak beriba- 
dah kepada-Nya seolah-olah engkau melihat-Nya, maka sesungguh- 
nya Dia bisa melihatmu. 

Ada dua tingkatan Ihsan. 

s Tingkatan pertama: engkau beribadah kepada Allah dengan 
peribadahan yang mengandung permohonan. Tingkatan ini ter- 
kandung dalam ucapan beliau, “Seakan-akan engkau melihat- 


221 Dibaca dengan nashab (al-ayata), bisa karena menjadi maful bih dari fi'il yang 
dibuang dan tagdir-nya: Akmil al-ayata (sempurnakanlah ayat ini!), atau karena 
dihilangkannya huruf kkafadh, yaitu ila akhiri al-ayat. Perhatikanlah hal ini baik- 
baik! Karena akan sering kita temukan nantinya. 
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Nya.” Karena barangsiapa melihat yang ia cintai, tentunya ia me- 

minta kepadanya. 

» Tingkatan kedua: engkau beribadah kepada Allah dengan peri- 
badahan yang mengandung rasa takut. Berdasarkan ucapan be- 
liau, “Jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia 
melihatmu.” Artinya engkau tidak mungkin luput dari-Nya. 
Pertanyaan orang itu selanjutnya, “Bilakah Hari Kiamat tiba?” 

Nabi menjawab, “Yang ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang ber- 

tanya.” Maksudnya aku tidak memiliki ilmu tentangnya, dan engkau 

pun tidak memiliki pengetahuan tentangnya. 

Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku akan mem- 
beritahukan kepadamu tanda-tandanya.” Dalam lafazh riwayat Muslim 
disebutkan bahwa Jibril-lah yang bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Beritahukanlah kepadaku tanda-tandanya!”?? Kata 
al-asyrath bermakna tanda-tanda. 


Perkataan beliau, “Jika budak telah melahirkan majikannya.” Para 
ulama berkata, “Maksudnya jika seorang budak wanita digauli oleh 
majikannya lalu melahirkan seorang anak, maka anak yang dilahir- 
kan tersebut menjadi merdeka dan menjadi bagian dari majikannya. 
Maka anaknya itu menjadi majikannya karena ayahnya merupakan 
majikannya. 

Hanya saja kendati makna ini benar bila ditinjau dari sisi lafazh- 
nya, akan tetapi dari sisi makna merupakan hal yang tidak dianggap 
ganjil. Karena setiap budak wanita yang memberikan anak kepada ma- 
jikannya maka anaknya menjadi orang yang merdeka. Namun mereka 
mengatakan, “Hal ini sudah cukup untuk menegaskan bahwa anak ini 
menjadi pemiliknya, yaitu penguasanya, rajanya atau sejenisnya. Dan 
ungkapan ini merupakan kinayah bahwa jumlah budak wanita hasil 
tawanan perang amat banyak. 


Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/ 121), “Perkataan 


Nabi &-J, 15 (apabila budak wanita telah melahirkan). Penggunaan 
kata #dzaa' (apabila) di sini untuk mengisyaratkan bahwa peristiwa ini 
benar-benar akan terjadi. 


222 Ini merupakan lafazh riwayat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu. Adapun lafazh ri- 
wayat Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu maka tidak jauh berbeda dengan lafazh 
Al-Bukhari yang kami cantumkan di atas. Yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepada Jibril, “Aku akan beritahukan kepadamu tanda-tandanya.” 
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Dilihat dari artinya perkataan ini merupakan penjelasan tentang 
tanda-tanda Hari Kiamat. Tagdir kalimat tersebut adalah, “Budak 
yang melahirkan tuannya, para gembala berlomba-lomba mendirikan 
bangunan.” | 
Kemudian Al-Hafizh Rahimahullah berkata, “Perkataan Nabi 


“Apabila budak telah melahirkan tuannya” 


Dalam kitab tafsir diriwayatkan dengan lafazh: “ 427 “, demikian 
pula dalam hadits Umar. Begitu juga yang tercantum dalam riwayat 
Muhammad bin Bisyr, kemudian ditambahkan, “Yakni budak-budak 
wanita hasil tawanan perang.” Dalam riwayat Umarah bin Al-Ga'gaa' 
disebutkan, “Jika engkau lihat kaum wanita melahirkan tuannya.” 

Demikia pula disebutkan dalam riwayat Abu Farwah, dan dalam 
riwayat Utsman bin Ghiyats disebutkan dengan lafazh, “Jika budak- 
budak wanita telah melahirkan tuan-tuannya.” Dalam bentuk jamak. 


Yang dimaksud dengan kata “Rabb' adalah tuan atau juragan. 


Para ulama dari dahulu sampai sekarang berselisih pendapat ten- 
tang maksud sabda nabi tersebut. 


Ibnu Tien berkata, “Ada tujuh pendapat dalam menafsirkan sabda 
Nabi tersebut.” Kemudian ia menyebutkan ketujuh pendapat itu, Na- 
mun pendapat-pendapat yang disebutkannya itu hampir mirip satu 
sama lain. Setelah diteliti ulang ternyata hanya ada empat pendapat, 
yaitu: 

Pertama: Al-Khaththabi berkata, “Maknanya adalah perluasan wi- 
layah Islam dan keberhasilan kaum muslimin menguasai negara syirik 
sekaligus menawan penduduknya. Apabila seseorang memiliki budak 
wanita, lalu ia menggaulinya hingga melahirkan anak, maka anak itu 
kedudukannya bagaikan tuan bagi ibunya, sebab anak itu adalah anak 
tuannya.” 

An-Nawawi berkata, “Ini merupakan pendapat mayoritas ulama.” 

Saya katakan, “Akan tetapi masih perlu diteliti lebih jauh lagi be- 
tulkah itu yang maksud dalam sabda Nabi itu? Karena penguasa- 
an dan pemilikan budak-budak wanita sudah ada sejak dahulu. 
Demikian pula penguasaan negara-negara musyrik, menawan pen- 
duduknya dan menjadikannya sebagai budak kebanyakan hal itu 
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sudah terjadi di masa awal Islam. Sementara sabda Nabi di atas 
mengisyaratkan perkara yang belum terjadi dan akan terjadi menje- 
lang hari Kiamat. Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan bahwa Imam 
Waki' menafsirkannya lebih spesifik lagi dari tafsiran di atas. 


Ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang Ajam (non-Arab) me- 
lahirkan orang-orang Arab. Sebagian ulama menafsirkannya budak- 
budak wanita melahirkan tuan-tuannya. Budak wanita yang menjadi 
ibu itu statusnya adalah rakyat jelata, sementara tuannya adalah pe- 
mimpin mereka. Ini adalah tafsiran yang dikemukakan oleh Ibra- 
him Al-Harbi. Dahulu di masa awal Islam, para pemimpin menolak 
menyetubuhi budak wanita, mereka berlomba-lomba mendapatkan 
wanita-wanita yang merdeka. Kemudian keadaannya menjadi berba- 
lik seratus delapan puluh derajat, terutama pada masa pertengahan 


Daulah Bani Abbas. Akan tetapi riwayat dengan bentuk muannats (425) 
tidak mendukung penafsiran tersebut. 


Sebagian pensyarah menjelaskan bahwa penyebutan tuan bagi 
anak yang dilahirkan budak wanita adalah penyebutan secara majazi. 
Sebab anak tersebut merupakan penyebab merdekanya ia dari perbu- 
dakan dengan kematian ayahnya (tuan yang telah menghamilinya). 
Oieh karena itu ia disebut tuan. 

Sebagian pensyarah menyebutkan, “Hal itu terjadi saat budak- 
budak wanita jumlahnya semakin banyak. Seorang anak yang masih 
kecil ditawan, kemudian ia dimerdekakan. Setelah beranjak dewasa 
dan setelah menjadi pemimpin, ia menawan ibunya sendiri atau 
membelinya sedang ia mengetahui bahwa itu adalah ibunya atau 
tidak mengetahuinya, lalu ia menjadikan ibunya sebagai budak, atau 
menyetubuhinya atau memerdekakannya lalu mengawininya.” 


Dalam sebagian riwayat disebutkan: Ll 29 NG al (seorang budak 
wanita telah melahirkan suaminya) riwayat ini dikeluarkan oleh imam 
Muslim lalu dibawakan kepada tafsiran di atas. Ada yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan el-ba'i adalah tuan, tafsiran ini lebih 
tepat karena bersesuaian dengan riwayat-riwayat lain.” 

Kedua: Maksudnya para tuan menjual ummu walad (budak wanita 
yang dihamili tuannya hingga melahirkan anak). Praktek ini kemudian 
menjamur sehingga budak-budak wanita itu dibeli oleh anak-anaknya 
sendiri sementara anak itu tidak mengetahuinya. Berdasarkan tafsir 
iri, yang menjadi tanda hari Kiamat adalah kejahilan manusia ketika 


Sa Aa 
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itu bahwa menjual ummu walad haram hukumnya. Atau yang menjadi 
tandanya adalah melecehkan hukum-hukum syariat. 

Jika ada yang mengatakan, “Masalah menjual ummu walad adalah 
masalah yang masih diperselisihkan, tidak bisa dijadikan sebagai salah 
satu tanda hari Kiamat. Sebab bagi pihak yang membolehkannya, ten- 
tu itu bukanlah kejahilan atau bentuk pelecehan syariat.” 

Kami katakan, "Namun bisa dibawakan kepada bentuk yang sudah 
disepakati, yaitu menjual ummu walad dalam keadaan hamil. Perbua- 
tan itu haram hukumnya berdasarkan ijma' ulama.” 

Ketiga: Hampir sama seperti di atas. An-Nawawi berkata, “Bukan 
hanya dalam bentuk anak membeli ibunya yang berstatus ummu wa- 
lad. Tapi juga dalam bentuk lain seperti seorang budak wanita yang 
melahirkan anak-anak yang merdeka (tidak berstatus budak) dari 
hubungannya dengan orang lain selain tuannya, melalui hubungan 
nikah atau lewat perzinaan. Kemudian budak wanita itu dijual, dan 
setelah berpindah dari satu tuan ke tuan yang lain akhirnya budak 
wanita itu dibeli oleh anaknya sendiri. 

Tafsiran ini tidak bertentangan dengan tafsiran yang disebu- 
kan dalam riwayat Muhammad bin Bisyr yang menyebutkan bahwa 
maksudnya adalah budak-budak wanita hasil tawanan perang, sebab 
tafsiran itu merupakan pengkhususan tanpa berdasarkan dalil. 

Keempat: Maksudnya adalah merebaknya kedurhakaan anak ter- 
hadap orang tua mereka. Anak memperlakukan ibunya laksana budak, 
seperti melecehkan, memaki, memukul dan memperbudaknya. 


Lalu anak-anak durhaka itu disebut tuan secara majazi. 


Atau yang dimaksud dengan kata ar-rabb adalah adalah murabbi, 
sehingga penggunaan kata ar-rabb dalam hadits di atas adalah pen- 
gunaan secara hakiki. 

Menurutku tafsiran inilah yang paling tepat, karena kandungan 
maknanya sangat umum. Dan juga konteks hadits tersebut menunjuk- 
kan bahwa maksudnya peristiwa yang akan terjadi di samping me- 
nunjukkan keadaan yang rusak dan dianggap aneh. 

Intinya adalah isyarat bahwa menjelang hari Kiamat akan terja- 
di perkara yang bertolak belakang dengan kebenaran. Tuan menjadi 
budak dan orang-orang bawahan merjadi pemimpin. Hal ini selaras 
dengan tanda hari Kiamat lainnya, yaitu orang-orang yang miskin pa- 
pa menjadi pemimpin dunia. 
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Catatan: | 

, Pertama: An-Nawawi berkata, “Hadits ini tidak bisa diangkat 
menjadi dalil haram atau tidaknya menjual ummu walad. Sungguh 
keliru orang yang mengangkat hadits ini menjadi dalil dalam 
masalah tersebut. Sebab, sesuatu yang dijadikan sebagai tanda ba- 
gi perkara yang lain tidak menunjukkan bahwa hal itu dilarang 
atau dibolehkan.” 


« Kedua: Penggunaan kata ar-rabb untuk makna tuan atau pemilik 
yang tersebut dalam hadits di atas dan penggunaan kata ar- 
rabb dalam hadits lain yang berbunyi, “Janganlah engkau katakan, 
“Hidangkanlah makanan buat rabbmu, nyalakanlah lampu buat rabbmu, 
hidangkanlah minuman buat rabbmu! Tapi hendaklah engkau katakan, 
“Sayyidi (tuanku) atau maulaku.” Hadits ini shahih diriwayatkan 
dalam kitab Shahih. 


Kedua penggunaan di atas dapat digabungkan sebagai berikut: 
Penggunaan kata ar-rabb di sini adalah penggunaan hiperbolis (ucapan 
yang bersifat berlebih-lebihan), atau yang dimaksud dengan kata ar- 
rabb di sini adalah murabbi, sementara yang dilarang adalah pengguna- 
an kata as-sayyid, atau larangan tersebut jatuh setelah itu, atau Jara- 
ngan itu tertuju secara khusus kepada selain Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Hingga di sini penjelasan Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahi- 
mahullah. 


Yang benar tidak sebagaimana yang disebutkan oleh An-Nawawi 
Rahimahullah, karena perkataan “hidangkanlah makanan buat rabb-mu' 
berbentuk khithab (orang kedua yang langsung diajak bicara -penj.), 
sementara perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits 
yang lain, yaitu rabbaha berbentuk ghaibah (orang ketiga -penj.) Seba- 
gaimana diketahui bahwa apabila engkau berkata kepada seseorang, 
“Rabbaka (rabbmu)" maka perkataarimu itu merendahkan keberadaan- 
nya di satu sisi, dan pada sisi yang lain memberikan pengertian bahwa 
rabb ini lebih mulia dari mukhathab (orang kedua yang menjadi lawan 
bicara). Akan berbeda maksudnya jika engkau mengatakan, “Budak 
melahirkan rabbnya.” Karena engkau tidak sedang berbicara kepada 
seseorang mengenai hal itu, hingga dalam perkataan tersebut ada me- 
ngandung khithab dengan kata rabbmu. Dan ini sudah jelas. 


Contoh lain yang lebih dekat untuk menjelaskan perbedaan terse- 
but adalah larangan yang terkandung dalam sabda Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau menghen- 
daki.?2 Dan perkataan, “Semoga Aliah mengampuni dosamu, jika 
Allah menghendaki.” Perkataan kedua tidak sama dengan perkataan 
pertama (maksudnya), dan tidak bisa dikiyaskan kepadanya karena 
bentuk kalimatnya adalah khithab. 


Ada satu penafsiran lagi yang menurutku tidak disebutkan oleh 
Al-Hafizh (Ibnu Hajar) tentang sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Budak wanita melahirkan rabb (tuan)/nya.” Ucapan Nabi tersebut me- 
ngandung makna al-jins (jenis). Maksudnya budak wanita itu bukan 
ibu yang sebenarnya, akan tetapi maksudnya adalah para budak wa- 
nita melahirkan anak-anak para raja, terlepas dari mereka menjadi rabb 
(tuan) bagi wanita yang melahirkannya. Inilah makna yang sesung- 
guhnya, yaitu budak wanita melahirkan seorang anak yang kelak 
menjadi seorang raja. Dengan demikian makna ucapan beliau di atas 
adalah al-jins, bukan pada sosok wanita yang dibicarakan tersebut. 


Dan contoh seperti ini banyak disebutkan dalam ungkapan bahasa 
Arab, dan memang yang dimaksud dengannya adalah al-jins (jenis) 
seperti firman Allah Ta'ala, “Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang 
satu (Adam) dan daripadanya Dia menciptakan pasangannya, agar dia me- 
rasa senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, Cistrinya) mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa waktu). 
Kemudian ketika dia merasa berat, keduanya (suami-istri) bermohon kepada 
Allah.” (OS. Al-A'raf: 189) 

Yang dimaksud dalam ayat di atas ialah al-jins (jenis) bukan al-'ain 
(substansi). Oleh sebab itu tidak benar bila dikatakan bahwa ayat iri 
diturunkan kepada Adam dan Hawa”. Sesungguhnya yang dimaksud 
dengan 'telah menciptakan kalian dari jiwa yang satu' ialah dari jenis 
yang sama, dan yang dimaksud dengan 'dan menciptakan darinya 
pasangannya' yaitu menciptakannya dari jeris yang sama. 

Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Jika para penggem- 
bala unta telah berlomba-lomba mendirikan bangunan.” Ungkapan ini me- 


223 Larangan ini disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari Ra- 
himahutlah (6339, 7477) dan Muslim (2679) (9) dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu. Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alhihi wa Sallam bersabda, 

Arab hadits hal. 143 

“Janganlah salah seorang di antara kalian berkata, “Ya Allah, ampunilah aku 
jika Engkau menghendaki! Ya Allah, rahmatilah aku jika Engkau menghendaki! 
Hendaklah ia bersungguh-sungguh dalam berdoa! Karena sesungguhnya Ailah 
melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya dan tidak ada yang dapat memaksa- 
Nya.” 
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rupakan kunyah (kiasan) tentang harta benda yang melimpah, dan 
menerangkan bahwa para penggembala yang miskin -sebagaimana 
yang tercantum dalam lafazh Muslim, “Engkau melihat orang-orang 
yang tidak beralas kaki, telanjang dan miskin.”- akan berlomba-lomba 
mendirikan bangunan. Hadits ini seolah-olah (menunjukkan) akan 
terjadi berbagai penaklukan yang sekaligus merupakan tanda-tanda 
hari Kiamat. 

Dan persesuaian (antara terjadinya berbagai penaklukan dengan 
tanda-tanda hari Kiamat -penj.) yang terkandung dalam ucapan be- 
liau tersebut sangat jelas. Sebab terjadinya banyak penaklukan mengin- 
dikasikan bahwa suatu perkara telah sampai kepada puncaknya. Dan 
segala sesuatu di dunia yang mencapai puncaknya, maka ia akan turun 
(terjadi). & 

Hadits di atas mengandung pemutlakan lafazh rabb?” kepada se- 
jain Allah, dan hat ini banyak ditemukan. Di antaranya sabda Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang unta yang tersesat, Biarkan- 
lah dia! Ia membawa tempat airnya sendiri, dan alas kakinya sendiri. Ia bisa 
mendatangi tempat air dan bisa makan dedaunan sampai tuannya menemu- 
kannya."25 

Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Termasuk lima perkara 
yang hanya diketahui oleh Allah.” Maksudnya pengetahuan mengenai 
hari Kiamat terkandung dalam lima perkara. Huruf fii di sini meru- 
pakan zharfiyyah, artinya dalam kandungan lima perkara yang tidak 
ada yang mengetahuinya selain Allah. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat, “Sesung- 
guhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari kiamat.” (9S. Lugman: 34) 





224 Iru merupakan kalimat yang kurang begitu jelas terdengar pada kaset rekaman, 
akan tetapi konteksnya mengarah kepada apa yang telah kami tetapkan 

225 Tidak diragukan lagi bahwa maksud Syaikh Utsaimin Rahimahullah menyatakan 
bolehnya pemutlakan kata rabb kepada selain Allah adalah ketika kata tersebut 
menjadi mudhaf saja, sebab pemutlakan kata rabb tanpa idhafah merupakan ke- 
khususan Allah Ta'ala dan bila tidak di-idhafah-kan maka ia termasuk nama Allah, 
berdasarkan kesepakatan ulama Salaf. 
Silahkan melihat juga Al-Fath (V/ 180) 
Faedah: dalam Al-Our'an kata rabb tidak disebutkan kecuali sebagai mudhaf, yang 
disebutkan sebagai mudhaf hanya ada di dalam As-Sunnah. Di antaranya sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam, “Siwak dapat membersihkan mulut dan mendatang- 
kan keridhaan Rabb (Allah)." 
Juga sabdanya Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ketahuilah sesungguhnya aku dilarang 
membaca A-Our'en ketika rukuk atau sujud, Adapun ketika rukuk maka agungkanlah 
Rabb (Allah)!” Al-Hadits. 
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Kelima perkara tersebut seluruhnya merupakan perkara-perkara 
ma'lumat kecuali firman-Nya “dan menurunkan hujan'. Ini termasuk 
perkara yang magduraat bukan yang ma'lumat. Sebab Allah tidak me- 
nyebutkan, “Dan Ia mengetahui turunnya hujan.” Tetapi mengatakan, 

: “Dan Dia menurunkan hujan.” Karena jika Allah Subhanahu wa Ta'ala 
| yang memiliki kekhususan untuk menurunkan hujan maka Dia pula 
| yang memiliki kekhususan untuk mengetahuinya. 


Dalam ayat tersebut Allah menyebutkan, "Dan Dia yang menurun- 
kan hujan.” (Disebutkan demikian) karena ungkapan tersebut paling 
komprehensif tentang manfaat yang diberikan oleh hujan. Sebab bila 
hanya disebutkan bahwa Allah mengetahui (kapan) turunnya hujan 
maka manusia tidak mengambil faedah dari ungkapan tersebut. Akan 
tetapi mereka akan mengambil faedah dari turunnya hujan itu sendiri. 
Maka turunnya hujanlah yang darinya mereka dapat memperoleh fae- 
dah, berbeda halnya mengetahui kapan hujan itu turun. 


Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang 
hari kiamat.” (OS. Lugman: 34) 

Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya berperan menyam- 
paikan peringatan. Adapun perkataan orang Barat yang mengata- 
kan bahwa hari Kiamat akan terjadi pada akhir Abad ke-20 maka 
orang itu pendusta dan tidak boleh diyakini. Karena mustahil Allah 
menyembunyikan informasi kapan terjadinya hari Kiamat dari malai- 
kat Jibril dan Muhammad Alaihimassalam, lalu memberitahukannya 
kepada orang kafir yang sesat! 

Hal ini menunjukkan kebodohan mereka sendiri. Saya telah sam- 
paikan kepada kalian beberapa hari menjelang akhir tahun kemarin, 
bahwa saya pernah membaca satu halaman penuh sebuah surat ka- 
bar tentang seorang wanita peramal. Ia mengatakan, “Berdasarkan fe- 
nomena global yang terjadi pada tahun kemarin maka tahun ini akan 
terjadi peristiwa turun tahtanya seorang penguasa besar di negara- 
negara Arab dan menyerahkannya kepada orang lain. Akibatnya ber- 
munculanlah berbagai praduga yang tak beralasan. Namun ternyata 
apa yang diramalkan wanita peramal tersebut tidak terjadi sama sekali. 
Ini membuktikan bahwa para peramal adalah orang-orang pendusta. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan Dia menurunkan hujan.” Yaitu hujan 
yang mengandung al-ghaits. Al-ghaits adalah air hujan yang dapat 
menumbuhkan tanaman. Sebab ada hujan yang bila turun dapat me- 
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numbuhkan tanaman dan ada yang tidak menumbuhkan tanaman. 
Sebagai disebutkan dalam Shahih Muslim bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Musim kemarau bukanlah musim hujan tidak 
turun kepada kalian. Namun musim kemarau adalah musim turunnya hujan 
kepada kalian hanya saja ia tidak menumbuhkan tanaman? 


Sungguh tepat ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mu- 
sim kemarau bukanlah musim kita tidak mendapat curahan hujan. Mu- 
sim kemarau adalah musim kita mendapatkan curahan hujan hanya 
saja tidak menumbuhkan tanaman. Peristiwa ini terkadang memang 
terjadi. Adakalanya hujan turun dengan derasnya namun tanaman 
tidak tumbuh, dan adakalanya hujan yang turun hanya sedikit, tapi 
ternyata dapat menumbuhkan tanaman. 

Firman Allah Ta'ala, “Dia mengetahui ada yang ada di dalam rahim.” 
Al-arham merupakan bentuk plural dari ar-rahim, yaitu tempat janin di da- 
lam perut ibunya. Disebut rahim karena keterikatannya dengan si janin ada- 
lah keterikatan yang mengandung kasih sayang dan perlindungan. Oleh sebab 
itulah Allah Yang Maha Mengetahui, Mahaadil dan Maha Mengenal me- 
nutupinya dengan tiga lapisan. Allah Subhanahu berfirman, “Dia menjadi- 
kan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan.” 
(OS. Az-Zumar: 6) 


Dan Ailah menciptakan benda yang menemani si janin adalah 
air yang lengket seperti lem, encer dan dinamis seperti air raksa agar 
tidak meletihkan si janin di dalam perut ibunya. Sebab ibu yang me- 
ngandungnya senantiasa bergerak ke sana kemari, tidur, berdiri dan 
duduk. Kalaulah bukan karena air ini -dengan izin Allah- sifatnya lu- 
nak dan mudah, niscaya wanita hamil tidak akan pernah bisa beristi- 
rahat. 

Kemudian (Allah tetapkan) bagian punggung si janin menghadap 
ke perut ibunya, sedangkan wajahnya menghadap ke punggung sang 
ibu. Ini juga merupakan kelembutan sifat Allah 'Azza wa Jalla. 

Selanjutnya, ketika Allah berkehendak wanita hamil tersebut me- 
lahirkan, maka timbullah thalg yaitu rasa sakit akibat pergerakan jarin 
yang hendak lahir. Ia bergerak agar posisi kepalanya turun ke bawah 
sehingga kepala dahulu yang keluar setelah itu baru kedua kaki. 
Sekiranya ia keluar dalam posisi pertamanya saat masih berada di perut 
ibunya, niscaya kedua kakinyalah yang keluar pertama sekali. Namun 
sesungguhnya Allah Maha Bijaksana. 
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Maka si janin dapat keluar dengan mulus. Sekiranya kedua ka- 
kinya yang terlebih dahulu keluar, niscaya kedua tangannya akan 
sulit keluar dan keadaan ini amat berbahaya bagi si bayi dan si ibu. 
Tetapi Mahasuci Zat Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 

Allah “Azza wa Jalla yang menggerakkannya dengan pergerakan 
seperti itu di dalam perut ibunya sampai ia bisa terlahir dalam kea- 
daan normal. 

Firman Allah Ta'ala, “Dia mengetahui apa yang ada di dalam rahim.” 
Mencakup pengetahuan tentang jenis kelamin bayi, laki-laki atau pe- 
rempuan. Allah mengetahuinya sebelum menciptakannya, dan tidak 
ada tahu selain Allah Subhanahu wa Ta'ala. Oleh sebab itu malaikat 
yang diberi tugas di dalam rahim meminta izin kepada Rabbnya 
'Azza wa Jalla dengan berkata, “Ya Rabbi, laki-laki atau perempuan?” 
Jika ternyata janin tersebut adalah lelaki atau perempuan, malaikat 
ini telah mengetahuinya sebelum terlahir. Dan manusia saat ini bisa 
mengetahui jenis kelamin janin melalui berbagai media tertentu. Mes- 
kipun demikian mereka tetap tidak mampu untuk mengetahuinya 
sebelum itu. 

Kemudian kita katakan bahwa sesungguhnya pengetahuan yang 
berhubungan dengan apa saja yang ada di dalam rahim, tidak hanya 
khusus menyangkut jenis kelamin janin semata, bahkan beberapa 
perkara lainnya. 

Pertama: Apakah ia akan terlahir dalam keadaan hidup atau mati? 
Tidak satu orang pun yang tahu bagaimana pun tingginya ilmu me- 
dis yang dimilikinya. Dan jika ia sudah dilahirkan, apakah akan hidup 
lama atau sebentar? 

Kedua: Apabila si bayi sudah dilahirkan apakah rezekinya lapang 
atau sempit? Mereka juga tidak mengetahuinya. 

Ketiga: Jika si janin sudah dilahirkan, amalnya bakal baik atau 
buruk? Mereka tidak mengetahuinya. 

Dengan demikian pengetahuan yang berhubungan dengan apa 
yang di dalam rahim bukan khusus mengenai jenis kelaminnya lelaki 
atau perempuan. Dan tidak ada yang mengetahui itu semua kecuali 
Allah. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 
apa yang akan diusahakannya besok.” Allah tidak mengatakan, "Apa yang 


298 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (813) tercantum juga pada hadits nomor (3333, 
6595) dan Muslim (IV/ 2037) (2645) (3) 
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akan diraihnya besok.” Sebab yang akan diraih seorang manusia esok 
hari ada dua macam: yang diraihnya melalui usahanya dan yang di- 
raihnya melalui perbuatan Allah kepadanya. 

Adapun yang berasal dari perbuatan Allah kepadanya, maka tidak 
ada satu jalan pun untuk mengetahuinya secara mutlak. 


Sedangkan yang berasal dari usaha, maka seorang manusia ada- 
kalanya bisa menentukannya. Boleh jadi ia berkata, “Besok aku akan 
mengerjakan ini dan melakukan ini.” Namun yang pastinya ia tidak 
kuasa menjamin bisa melakukannya. Dengan demikian sesungguh- 
nya ia pun tidak memiliki ilmu tentang itu. 

Tidak ada satu cara pun untuk mengetahui secata mutlak hasil 
usaha yang terkait dengan perbuatan Allah "Azza wa Jalla. Sebab hal 
itu termasuk takdir Allah, sementara takdir Allah merupakan sebuah 
rahasia yang telah ditetapkan. Oleh karena itulah Allah "Azza wa Jalla 
tidak mengatakan, "Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui apa 
yang akan diperolehnya besok.” Tetapi Dia mengatakan, “Apa yang 
diusahakannya besok.” Kalaulah apa yang akan kita usahakan besok 
saja kita tidak mengetahuinya, tentunya kita lebih tidak tahu lagi apa 
yang akan Allah perbuat kepada kita. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 
di bumi mana ia akan mati." Seorang manusia tidak dapat mengetahui di 
bumi mana ia akan mati. Betapa banyak manusia yang mati di tempat 
yang tidak pernah terpikirkan olehnya untuk datang ke sana selama- 
nya. Boleh jadi ia akan mati di negerinya sendiri, di negeri lain, di 
daratan, di lautan, atau di udara. Tidak ada yang dapat mengetahui di 
bumi mana ja akan mati. 

Seseorang yang tsigah pernah menceritakan kepada saya sebuah 
peristiwa yang sebelumnya telah saya ceritakan kepada kalian, akan 
tetapi saya kira ada sebagian ikhwan yang belum mendengar cerita- 
nya. Orang itu menceritakan, “Suatu hari orang-orang hendak pergi 
menunaikan ibadah haji dengan mengendarai unta. Ketika mereka 
berangkat dan sampai di jajaran gunung yang mengelilingi Mekah 
yang disebut dengan Ar-R7?, ternyata di antara mereka ada seorang 
lelaki yang sedang merawat ibunya sakit. Lalu rombongan tersebut 
berangkat di akhir malam, sementara lelaki tadi duduk menemani 
dan merawat ibunya. Kemudian ia menaikkan ibunya ke atas untanya 
dan berjalan di belakang rombongan. Tiba-tiba ia tersesat dari mereka, 
sebab gunung-gunung itu lembah-lembah yang hampir sama tinggi- 








nya. Akhirnya ia menempuh jalan yang tidak dilalui oleh orang yang 
akan pergi ke Nejed. Ketika sinar matahari sudah semakin terang, ia 
masih belum menemukan rombongannya. Lalu ia mendapati sebuah 
tenda di salah satu lembah. Ia berjalan ke arahnya dan bertanya ke- 
pada penghuninya, “Manakah jalan ke Nejed?” Mereka menjawab, 
“Engkau ini bukan di jalur menuju Nejed.” Kamu duduk saja dahulu 
sehingga untamu dan kamu juga bisa beristirahat!” Tatkala ia men- 
derumkan untanya dan hendak menurunkan ibunya, belum lagi ia 
membaringkannya di atas tanah, ternyata Allah telah mengambil 
nyawa ibunya. Subhanallah! Ternyata wanita yang meninggal itu ter- 
masuk penduduk Unaizah, dan ia sudah pernah menunaikan haji serta 
melewati tempat ini. Sekiranya bukan karena tersesat, tentunya ia ti- 
dak sampai ke sana. Namun Allah telah menakdirkan wanita tersebut 
meninggal dunia di wilayah itu. 

Jika manusia tidak mengetahui di bumi mana ja akan mati, apa- 
kah ia bisa mengetahui kapan akan mati? Sudah pasti ia lebih tidak 
mengetahuinya lagi. Sebab kalau ia tidak mengetahui di bumi mana 
ja akan mati, padahal ia sanggup pergi ke tempat Fulan dan ke tempat 
Fulan lainnya, tentunya ia lebih tidak mengetahui kapan ia akan mati. 


Inilah kelima perkara yang hanya Allah saja yang mengetahui- 
nya. Oleh karenanya, siapa saja yang mendakwa (mengaku-ngaku) 
memiliki pengetahuan tentangnya, maka ia adalah seorang pendus- 
ta! Namun apakah ia kafir? Kami katakan: jika Al-Our'an telah sam- 
pai kepadanya dan ia telah diberi tahu bahwa tak ada yang menge- 
tahuinya kecuali Allah maka ia kafir. Sebab ia mendustakan Aur an. 
Sedangkan apabila Al-Jur'an belum sampai kepadanya, maka hal ini 
dijelaskan kepadanya. 

Sementara itu maksud “kunci-kunci perkara yang gaib berada di 
sisi-Nya yaitu bahwa pengetahuan mengenai hari Kiamat merupakan 
kunci akhirat, hujan merupakan kui kehidupan tanah, apa yang ada 
di dalam rahim merupakan kunci kehidupan setiap manusia, keti- 
daktahuan manusia akan apa yang diusahakannya esok merupakan 
kunci amal di masa depan, dan ketidaktahuan manusia tentang di bu- 
mi mana ia akan mati merupakan kunci akhir setiap manusia. 
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51, Ibrahim bin Hamzah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibrahim bin 
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Sa'ad telah menceritakan kepada kami dari Shalih dari Ibnu Syihab dari 


Libeidullah bin Abdillah bahwa Abdullah bin Abbas Radhiyallahu An- 
huma mengabarkan kepadanya, kata beliau, “Abu Sufyan telah menceri- 
takan kepadaku bahwa Hiraklius berkata kepadanya, “ Aku bertanya kepa- 
damu apakah pengikutnya bertambah atau berkurang? Engkau katakan 
bertambah, demikianlah iman akan terus bertambah hingga sempurna. 


Aku bertanya kepadamu adakah pengikutnya yang murtad karena benci 


terhadap agamanya setelah mereka memeluknya? Engkau jawab tidak. 
Demikianlah iman jika telah cahayanya telah menyinari hati, tidak se- 
orang pun yang akan membencinya. 


(Silahkan melihat hadits nomor 7!J 


Syarah Hadits 


Jika Al-Bukhari mengatakan Bab dan tidak menyebutkan Tarjamah 
maka maksudnya bab tersebut mengikuti bab sebelumnya, dan di ka- 
Jangan ulama Figh setara dengan istilah al-fash! (Pasal). Para ulama 
Rahimahumullah menulis Kitab untuk menyatakan satu jenis, Bab un- 
tuk menyatakan beberapa kategori, dan Pasal untuk menyatakan ber- 
bagai permasalahan. 

Thaharah diberi judul dengan Kitab Ath-Thaharah, shalat diberi ju- 
dul dengan Kitab Ash-Shalat, zakat diberi judul dengan Kitab Az-Zakat 
hingga akhirnya. 

Sedangkan kategori diberi judul dengan Bab, sebagai contoh Bab 
Al-Miyah, Bab Al-Aniyah, Bab Al-istinja' dan seterusnya. 

Sementara itu untuk beberapa permasalahan yang berasal dari 
bab yang sama maka ditulis dengan Fushlun, artinya memisahkan an- 
tara sebagian permasalahan dengan sebagian lainnya. Terkadang para 
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ulama tidak bermaksud memisahkan antara sebagian permasalahan 
dengan sebagian lainnya, namun ternyata pembahasannya menjadi 
sangat panjang. Sehingga mereka khawatir menimbulkan kejenuhan, 
maka mereka pun menuliskan Fashlun. Sebab tidak disangsikan lagi 
jika sebuah pembahasan dipisah, maka pembahasan tersebut menjadi 
lebih mudah dan ringan bagi yang mempelajarinya. Oleh sebab itu- 
lah jika Al-Bukhari menyebutkan bab tanpa tarjamah maka maksud- 
nya adalah bab tersebut merupakan lanjutan dari bab sebelumnya. 
Dan di kalangan ulama Fikih setara dengan Fashlun. 


Hadits ini mengandung dalil bahwa keimanan itu bisa bertam- 
bah, karena Heraklius mengatakan, “Demikianlah, keimanan akan 
terus bertambah hingga sempurna.” Boleh jadi ada yang mengkritik 
cara pendalilan seperti ini. Sebab Heraklius menanyakan tentang para 
shahabat Rasulullah, “Apakah mereka bertambah atau berkurang?” Ia 
tidak menanyakan tentang berbagai perkara syari'at yang diperintah- 
kan kepada mereka, apakah syari'at tersebut bertambah atau berku- 
rang. Oleh karena itu masih belum jelas bagi saya hadits ini mengan- 
dung dalil bertambah dan berkurangnya keimanan sebagaimana yang 
dimaksudkan oleh Al-Bukhari. 


Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/ 125), "Perka- 
taan Al-Bukhari: Bab, demikian dinyatakannya tanpa menyebutkan 
tarjamah dalam riwayat Karimah dan Abu Al-Wagt, dan tidak disebut- 
kan dalam riwayat Abu Dzar, Al-Ashili dan selain keduanya. Sedang- 
kan An-Nawawi merajihkan yang pertama dan berkata, “Sebab tarja- 
mah memberikan pengertian bahwa hadits pertanyaan Jibril tentang 
iman tidak memiliki hubungan dengann tarjamah itu sendiri, sehingga 
tidak benar bila ia dimasukkan ke dalam bab. 

Saya (Syaikh Utsaimin Rahimahullah) katakan, “Dalam masalah ini 
penafian hubungan tersebut tidak sempurna dari dua kondisi. Sebab 
jika telah pasti baginya lafazh bab tanpa tarjamah maka itu setara 
dengan faskl (pasal) dari bab yang sebelumnya. Dengan demikian 
bab ini masih ada hubungannya dengan bab sebelumnya. Kalaupun 
belum bisa dipastikan, maka tetap ada kaitannya, namun kaitannya 
adalah dengan perkataannya dalam tarjamah, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menetapkan itu semua sebagai perkara agama. Dan sisi ke- 
terkaitannya adalah ia (Al-Bukhari) menyebut agama sebagai iman 
dalam hadits Heraklius. Dengan demikianlah tercapailah maksud 
penulis (Al-Bukhari) bahwa agama adalah iman. 
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Jika ada yang mengatakan, “Ucapan itu (yakni demikianlah 
keimanan akan terus bertambah hingga sempurna —penj.) tidak bisa 
menjadi hujjah bagi beliau (Al-Bukhari). Sebab ucapan tersebut berasal 
dari Heraklius.” 


Maka dijawab: perkataan Heraklius itu didasarkan kepada ijtihad- 
nya. Ia mengatakan demikian berdasarkan penelitiannya terhadap se- 
jumlah kitab suci para Nabi sebagaimana yang telah kami singgung 
sebelumnya. Lagi pula, Heraklius menyebutkannya dalam bahasa 
Romawi dan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh Abu Sufyan 
yang kemudian diceritakannya kepada Ibnu "Abbas. Ibnu “Abbas sen- 
diri termasuk pakar bahasa. Ia meriwayatkan ini dari Abu Sufyan dan 
tidak mengingkarinya. Maka hal ini membuktikan bahwa perkataan 
tersebut memang benar dari sisi lafazh dan makna. Penulis (Al- 
Bukhari) hanya menyebutkan penggalan hadits Abu Sufyan yang pan- 
jang yang telah kita bicarakan pada pembahasan awal mula turunnya 
wahyu, disebabkan adanya keterkaitan antara hadits tersebut dengan 
tujuannya di sini. Namun dalam Kitab Al-Jihad beliau mencantumkan- 
nya dengan komplit dengan sanad yang beliau cantumkan di sini. 
Wallahu A'lam. 2 


Dengan demikian, dalil yang ada dalam hadits nomor 51 tersebut 
bukan untuk menunjukkan keimanan itu bisa bertambah dan bisa 
berkurang. Akan tetapi untuk menunjukkan bahwa iman itu adalah 
agama. Dan dari tindakan Al-Bukhari Rahimahullah ini dapat diam- 
bil faedah bahwa memengga! hadits menjadi beberapa bagian dan 
membatasinya untuk suatu tujuan adalah perkara yang diperboleh- 
kan. Hanya saja ulama berkata, “Dalam hal ini disyaratkan bahwa 
hadits yang tidak disebutkan tidak memiliki keterkaitan dengan yang 
disebutkan. Jika masih memiliki keterkaitan maka dilarang tidak 
menyebutkannya. 
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52. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata, “Zakariya telah 
menceritakan kepada kami dari Amir, ia berkata, “Saya mendengar An- 
Nu maan bin Basyir Radhiyallahu Anhu berkata, “Saya mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya yang 
halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Di antara keduanya terdapat 
perkara-perkara syubhat yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia. 
Maka barangsiapa mengindari perkara syubhat berarti ia telah menjaga 
kesucian agama dan kehormatan dirinya. Dan barangsiapa terjerumus ke 
dalam perkara syubhat (berarti ia telah terjerumus ke dalam perkara ha- 
ram -pent). Seperti seorang penggembala yang menggembala di sekitar 
daerah terlarang, lambat laun akan masuk ke dalamnya. Ketahuilah bah- 
wa setiap raja pasti memiliki daerah terlarang. Dan ketahuilah daerah 
terlarang Allah di dunia ini adalah apa-apa yang telah diharamkan-Nya. 
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Ketahuilah bahwa di dalam jasad terdapat segumpal darah. Apabila baik 
maka baiklah seluruh jasad, dan apabila buruk maka buruklah seluruh 
jasad. Ketahuilah, segumlah darah itu adalah hati!” 


(Hadits 52- tercantum juga pada hadits nomor: 2051) 


Syarah Hadits 


Bab keutamaan orang yang menjaga kesucian agamanya. Orang 
yang menjaga kesucian agamanya, yaitu mencari pembebasan dari 
perkara-perkara syubhat dan kesalahan-kesalahan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits yang diri- 
wayatkan oleh An-Nu'man bin Basyir, "Yang halal itu jelas dan yang 
haram itu jelas. Di antara keduanya terdapat perkara-perkara syub- 
hat.” Maksudnya hukum itu terbagi menjadi tiga bagian, halal yang 
jelas, haram yang jelas serta tidak menimbulkan keraguan. Keduanya 
terangkum dalam firman Allah Ta'ala, “Padahal Allah telah menghalaikan 
jual beli dan mengharamkan riba,” (OS. Al-Bagarah: 275) 

Juga disebutkan bersamaan dalam firman-Nya yang lain, "Diha- 
ramkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, 
saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu yang pe- 
rempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara- 
saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara- 
saudara perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak pe- 
rempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri 
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu 
itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya), 
(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan (diha- 
ramkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang bersau- 
dara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 

Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami, ke- 
cuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki seba- 
gai ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan- 
perempuan) yang demikian itu jika kamu berusaha dengan hartamu untuk 
menikahinya bukan untuk berzina. Maka karena kenikmatan yang telah ka- 
mu dapatkan dari mereka, berikanlah maskawinnya kepada mereka sebagai 
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suatu kewajiban. Tetapi tidak mengapa jika ternyata di antara kamu telah 

saling merelakannya, setelah ditetapkan. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, 

Mahabijaksana,” (OS. An-Nisa': 23-24) 

Dengan demikian hukum itu ada tiga: halal yang jelas, haram 
yang jelas tidak ada syubhat di dalamnya. Yang halal dilaksanakan, 
sedangkan yang haram ditinggalkan. 

Namun ada banyak perkara yang masih merupakan syubhat, dan 
sebabnya banyak sekali. Bisa saja menimpa orang awam dan bisa pula 
menimpa para penuntut ilmu yang pengetahuan dan pemahaman- 
nya masih minim, atau mereka memiliki keinginan yang tidak dicari. 
Karena di antara penyebab syubhat yaitu: 

« Pertama: kurangnya ilmu dan ini merupakan hal yang tidak asing 
lagi. Sebab orang yang menghapal seratus hadits tidaklah seperti 
orang yang menghapal seribu hadits. Sebab orang yang kedua 
memiliki ilmu yang lebih banyak. 

9» Kedua: terbatasnya pemahaman seperti orang yang sering meng- 
hapal dan memiliki ilmu yang banyak. Namun ia tidak memiliki 
pemahaman. Orang seperti ini juga akan tertimpa syubhat. Sebab 
ia tidak memahami nash-nash sebagaimana seharusnya. 

s» Ketiga: maksud yang jelek, di mana ia mengarahkan nash-nash 
menurut keyakinannya. Dialah orang yang berbicara tentang Al- 
Ouran dengan logikanya —atau tentang As-Sunnah dengan pen- 
dapatnya- dan ingin membawakan dalil-dalil menurut keyaki- 
nannya. Engkau akan mendapatinya berpaling (dari kebenaran 
-penj.) jika ternyata sebuah nash bertentangan dengan keyakinan- 
nya. Boleh jadi apabila ia tidak lagi bisa memalingkan lehernya dari 
nash itu maka ia patahkan atau ia sembelih nash itu. Inilah beberapa 
penyebab munculnya syubhat. 

Adapun orang yang diberi ilmu, pemahaman, dan niat yang ju- 
jur oleh Allah, ia menjadikan semua dalil sebagai sesuatu yang harus 
diikuti, bukan malah mengikuti, dan yang dengan hatinya, lahiriah, 
seluruh anggota badannya serta perkataannya mencari dalil, maka 
orang seperti inilah yang biasanya diberi taufik kepada kebenaran, 
dan dimudahkan baginya untuk memperoleh kebenaran hingga ia bisa 
mencapainya. 

Adapun sikap yang harus diambil oleh seorang manusia terkait 
dengan berbagai syubhat, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menjelaskannya dengan sabdanya, “Barangsiapa mengindari perkara 
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syubhat berarti ia telah menjaga kesucian agama dan kehormatan dirinya.” 
Menjaga kesucian agama terkait kepada hubungannya dengan Allah, 
sedangkan menjaga kehormatan terkait dengan hubungannya dengan 
manusia. Oleh sebab itu engkau dapati orang yang menikmati perkara- 
perkara syubhat dicela. Dikatakan kepadanya, “Fulan mengambil yang 
samar (syubhat).” Oleh karenanya barangsiapa ingin menjaga kesu- 
cian agama dan kehormatannya, hendaklah ia menjauhi hal-hal yang 
syubhat! 

Hal ini selama ia tidak mungkin mengetahuinya. Tetapi bila ia 
bisa mengetahuinya maka itulah yang wajib. Berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, “Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengeta- 
huan, jika kamu tidak mengetahu.” (OS. An-Nahl: 43) 

Maka jika memungkinkan bagi seseorang untuk sampai kepada 
pengetahuan tentang berbagai perkara syubhat yang tidak diketahui 
oleh banyak orang, maka itulah yang harus dilakukannya. Akan teta- 
pi terkadang hal itu tidak mudah baginya. Maka dalam hal ini kami 
katakan, “Tinggalkanlah yang ini dan tempuhlah yang lebih selamat!” 

Imam Alunad Rahimahullah menganggap bahwa keselamatan itu 
tiada duanya. Saya beri contoh tentang seseorang yang bertanya, " Apa- 
kah aku boleh berbicara mengenai masalah ini, atau sebaiknya aku 
diam saja?” Umumnya yang lebih selamat adalah diam saja. Begitu 
jugalah sikap yang harus dilakukan ketika menghadapi perkara-per- 
kara syubhat. Umumnya yang lebih selamat adalah menjauhinya. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Salam membuat perumpa- 
maan orang yang terjerumus dalam perkara syubhat dengan sabda- 
nya, “Dan barangsiapa terjerumus ke dalam perkara syubhat (berarti ia 
telah terjerumus ke dalam perkara haram -pent). Seperti seorang penggemba- 
la yang menggembala di sekitar daerah terlarang, lambat laun akan masuk 
ke dalamnya.” Kata al-hima, biasanya para raja, penguasa, orang-orang 
terpandang atau yang seperti mereka melindungi sebidang tanah 
hingga orang lain tidak menggembala ternak di dalamnya, serungga 
tanah tersebut tetap utuh untuk menggembala ternak-ternak mereka. 
Sebidang tanah yang dilindungi ini -biasanya- padang hijau yang 
menggiurkan, lebih baik dari tanah di sekeliling yang menjadi tempat 
gembalaan. Apabila ada seorang penggembala datang menggemba- 
lakan kambingnya di sekitar wilayah terlarang itu, dan terlihat oleh 
binatang-binatang ternak maka mereka akan berjalan ke arah wilayah 
terlarang tersebut. 
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Maka orang yang terjerumus ke dalam berbagai syubhat seperti 
seorang penggembala yang menggembala di sekitar daerah terlarang, 
maka lambat laun ia akan masuk ke dalamnya. 

Kemudian beliau bersabda, “Ketahuilah bahwa setiap raja memi- 
liki daerah terlarang.” Ucapan beliau ini menerangkan sebuah realita 
bukan untuk memperbolehkan. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adakalanya mengatakan suatu perkataan untuk menerangkan suatu 
realita, bukan untuk mengakuinya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sungguh, kalian akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang- 
orang sebelum kalian.... kaum Yahudi dan Nasrani.” 


Apakah ini pengakuan atau pemberitahuan tentang suatu reali- 
ta di samping adanya dalil-dalil yang melarang untuk bertasyabbuh 
dengan mereka? Jawabnya yaitu pemberitahuan tentang suatu realita. 


Demikian pula dengan hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang menyebutkan bahwa perkara Islam pasti akan sempurna dan ke- 
tenangan pasti akan diraih, hingga seorang wanita pergi dari tempat 
ini ke tempat ini tidak dalam keadaan takut kepada siapa pun selain 
Allah. Apakah ini artinya pengakuan beliau bahwa seorang wanita 
boleh bepergian tanpa mahramnya karena keadaan sudah aman? 


Jawabnya tentu tidak. Sebagian penuntut ilmu dilanda syubhat 
dalam memahami perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, apakah 
maksudnya menerangkan suatu realita atau penghalalan. 

Di sini beliau bersabda, “Ketahuilah bahwa setiap raja pasti memili- 
ki daerah terlarang!” Maknanya bukan pengakuan tetapi pemberita- 
huan tentang sebuah realita. Sebab biasanya para raja menetapkan 
daerah larangan bagi hewan ternak, kuda dan unta mereka. Namun 
para ulama Fikih menyebutkan bahwa seorang waliyul amri boleh 
menetapkan daerah larangan bagi hewan-hewan ternak Baitul Mal 
dan binatang-binatang peliharaan kaum muslimin dengan syarat ti- 
dak memudharatkan kaum muslimin, dengan cara menjauhkan dae- 
rah larangannya dari lokasi-lokasi gembalaan negara misalnya. Sebab 
sekiranya ia menetapkan daerah larangan di sekitar negara niscaya hal 
itu akan mempersempit daerah-daerah gembalaan kaum muslimin. 
Oleh sebab mereka menyebutkan, “Seorang penguasa memiliki daerah 
larangan sebagai tempat gembalaan dari hewan ternak kaum musli- 
min selama tidak memudharatkan mereka. 
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ini adalah apa-apa yang telah diharamkan-Nya!” Semua perkara yang 
diharamkan Allah jaga agar tidak diterobos manusia. Namun mes- 
kipun demikian, semua perkara yang diharamkan tersebut dihias 
seindah mungkin oleh setan bagi manusia, sebagaimana daerah la- 
rangan seorang raja terlihat begitu indah bagi binatang-binatang ter- 
nak penggembala yang ada di sekitarnya. Maka engkau dapati syai- 
tan menghiasi perkara-perkara yang diharamkan demikian indahnya 
kepada manusia hingga ia pun menerobosnya padahal ketika berpi- 
kir ia bisa menilai bahwa ia akan melakukan suatu dosa. Akan tetapi 
setan terus menghiasi hatinya dan ini merupakan sebuah penyakit 
yang berbahaya. Allah Ta'ala berfirman, "Maka apakah pantas orang yang 
dijadikan terasa indah perbuatan buruknya, lalu menganggap baik perbua- 
tannya itu? Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Maka jangan. engkau 
(Muhammad) biarkan dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka," 
(OS. Fathir: 8) 


Oleh sebab itu terkadang setan menghiasi hati manusia dengan 
perkara yang memudharatkan dirinya, agamanya dan dunianya. Syai- 
tan menggambarkan segala perkara yang diharamkan Allah sebagai 
hal yang dihala'kan dan baik dan membuat manusia begitu gampang- 
nya menerjang batasan-batasannya. Setan berkata, “Ini perkara sepele. 
Lakukan saja kemudian bertaubat! Pintu taubat masih terbuka le- 
bar.” Atau mengatakan, “Coba engkau perhatikan Fulan yang me- 
lakukan dosa ini dan ini! Kalau engkau mengambil uang suap 100 
Riyal, lihatlah temanmu yang mengambil 1000 Riyal!” Maka kali 
pertama ia mengambil suap yang 100 Riyal, lalu pada kesempatan 
berikutnya ia mengambil suap 1000 Riyal dan terus meningkat hingga 
perbuatannya tersebut membuatnya terperosok ke dalam kebinasaan. 
Laa haula wa laa guwwata illa billaah! 

Perkataan beliau, “Ketahuilah bahwa di dalam jasad terdapat se- 
gumpal darah, apabila baik maka baiklah seluruh jasad, dan apabila 
buruk maka buruklah seluruh jasad. Ketahuilah segumpal darah itu 
adalah hati.” 


Mudhgah seukuran dengan daging yang dikunyah manusia dan 
bentuknya kecil. Nabi mengatakan jika mudhgah ini baik maka baik- 
lah seluruh jasad. Dan apabila buruk maka buruklah seluruh jasad.” 
Ini menunjukkan dengan jelas bahwa hatilah yang mengatur hati, dan 
ini tidak diragukan lagi. 








Kemudian al-galb itu sendiri apa? Para dokter menyebutkan, “Al- 
galbu ialah otak sebab fungsinya yang menjadi pengatur. Oleh sebab 
itulah jika otak tidak bekerja dengan baik ruscaya semuanya rusak.” 
Akan tetapi pernyataan ini merupakan penyimpangan dan termasuk 
pengertian yang terkandung dalam perkataan kami sebelumnya. Jika 
manusia menuruti hawa nafsunya, maka ia akan berusah untuk ber- 
paling dari dalil. Mahasuci Allah, bagaimana bisa al-galbu itu adalah 
otak sedangkan Allah menyebutkan dalam firman-Nya, “Sebenarnya 
bukan mata itu yang buta, tetapi yang buta ialah hati yang di dalam dada,” 
(OS. Al-Hajj: 48) 

Dan perkataan ini bersumber dari Maha Pencipta yang telah men- 
ciptakan hati, mengetahui apa yang dilakukannya, menciptakan jasad 
dan mengetahui bahwa jasad tunduk sepenuhnya kepada hati. Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu menyerupakan hati dengan seorang raja 
yang ditaati. Raja yang dipatuhi memerintah sementara rakyatnya me- 
matuhinya. 

Namun Syaikhul Islam Rahimahullah memaparkan, “Sesungguh- 
nya sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tika segumpal daging 
itu baik maka baiklah seluruh jasad, dan jika ia buruk maka buruklah selu- 
ruh jasad,” Lebih jauh maknanya bila diumpamakan sebagai seorang 
raja yang dipatuhi. Sebab seorang raja terkadang dipatuhi dan adaka- 
lanya ditentang. Adapun hati terhadap anggota-anggota badan maka 
ia benar-benar dipatuhi. Jika ia baik maka baiklah seluruh jasad, dan 
jika ia buruk maka buruklah seluruh jasad. 

Hadits ini sekaligus mengandung bantahan terhadap sekelom- 
pok manusia yang (ketika) engkau larang dari suatu kemungkaran 
yang tampak, seperti mencukur jenggot, menghisap rokok, berpakaian 
isbal dan sebagainya, ia berkata, “Takwa itu di sini!” Seraya menepuk 
dadanya dengan keras yang membuatnya hampir bergoncang. Akan 
tetapi kalau memang ketakwaan itu terletak di hati, niscaya anggota- 
anggota tubuh luar juga bertakwa. Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakan, “Jika ia baik maka baiklah seluruh jasad, dan Fika i ia 
buruk maka buruklah seluruh jasad.” 


Oleh sebab itu jika engkau melihat seseorang berkata, “Takwa 
itu di sini!” Sambil menepuk dadanya dengan keras sehingga hampir 
menggoncangkannya maka katakanlah kepadanya, “Wahai saudara- 
ku, engkau tidak perlu menepuk dadamu hingga badanmu bergon- 
cang! Perkataanmu ini keliru. Sekiranya yang di sini memang baik, 
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niscaya seluruh anggota tubuh juga baik. Karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika ia baik maka baiklah seluruh jasad, dan jika 
ia buruk maka buruklah seluruh jasad.” 





Kesimpulannya yaitu hadits ini merupakan hadits yang agung, 
termasuk dalam hadits Al-Arba'in An-Nawawiyah. Dan Al-Hafzih 
Ibnu Rajab Rahimahullah telah mensyarah .Al-Arba'in An-Nawawiyah 
ini. Sepengetahuanku syarah beliau merupakan syarah Al-Arba in 
An-Nawawiyah yang paling luas. Al-Arba'in An-Nawawiyah ini juga 
mengandung kebaikan dan keberkahan, dapat dihapal oleh seorang 
anak kecil karena mudahnya. Apabila ia telah menghapalnya, maka 
hatinya telah terukir dan akan menuai faedah darinya saat ia besar 
nanti. 

Hadits ini juga mengandung faedah indahnya penjelasan dan 
klasifikasi yang beliau buat yang ringkas, jelas dan gamblang. 

Faedah lainnya yang terkandung dalam hadits ini, bahwa terka- 
dang sebuah perkara yang halal samar di kalangan sebagian manusia. 
Saat ini, isbal (menjulurkan pakaian melebihi kedua mata kaki -penj) 
menjadi samar di kalangan sebagian orang, akibat sejumlah orang dari 
kalangan ahli ilmu mengatakan bahwa menjulurkan pakaian melebihi 
mata kaki tidak haram kecuali bila menjulurkannya dalam keadaan 
sombong. Lalu: mereka me-mugayyad-kan hadits yang satu dengan 
hadits yang lainnya padahal cara seperti itu tidak benar. Sebab ketika 
melakukan tagyid, mugayyad dan mugayyid harus setara, jika berbeda 
maka tidak bisa dilakukan tagyid. 

Intinya, adakalanya para ahli ilmu mengalami kesamaran dalam 
menentukan hukum sejumlah permasalahan namun setelah itu mere- 
ka memiliki kesepakatan pendapat, seperti perbedaan pendapat yang 
pernah terjadi di antara mereka tentang hukum rokok pada awalnya, 
kemudian mereka memiliki kebulatan pendapat bahwa hukum rokok 
adalah haram. 
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Bab Menyerahkan Seperlima Dari Harta Ghanimah (Rampasan 
Perang Untuk Allah Dan Rasul-Nya) Termasuk Cabang Keimanan 
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53 Ali bin Al-Ja'd telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Syu'bah 
telah mengabarkan kepada kami dari Abu Jamrah, ia berkata, “Suatu 
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ketika aku duduk bersama Ibnu Abbas, ia mengajakku duduk di atas ti- 
kar. Ia berkata, “Tinggallah bersamaku, aku akan memberimu bagian dari 
hartaku!” Akupun tinggal bersamanya selama dua bulan. Kemudian ta 
berkata, “Sesungguhnya tatkala utusan Abdul Oeis datang menemui 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bertanya, “Siapakah mereka?” 
“Mereka berasal dari Bani Rabi'ah!” jawab shahabat. Rasulullah berkata, 
“Marhaban (selamat datang) para utusan, tanpa ada kehinaan dan pe- 
nyesalan!” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, kami tidak dapat me- 
memuimu kecuali pada bulan-bulan haram. Dan antara kami dengan 
anda dipisahkan dengan kaum kafir Mudhar. Sampaikanlah kepada ka- 
mi perintah-perintah yang jelas agar kami dapat menyampaikannya ke- 
pada kaum kami, dan dengan perkara tersebut kami dapat masuk surga!” 
Diantaranya mereka bertanya tentang minuman. Rasulullah memerin- 
tahkan empat perkara kepada mereka dan melarang mereka dari empat 
perkara. Rasulullah memerintahkan agar mereka beriman kepada Allah 
semata. Rasulullah berkata, “Tahukah kalian apa itu iman kepada Allah?” 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu” jawab mereka. Rasulullah ber- 
kata, “Bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak disembah selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
mengerjakan ibadah puasa dan menyerahkan seperlima dari harta ram- 
pasan perang.” Rasulullah melarang mereka dari empat jenis minuman: 
Yakni minuman al-hantam, ad-dubbaa', an-nagiir dan al-muzaffat atau 
disebut juga al-mugayyar. Rasulullah berkata, “Ingatlah perkara-perkara 
tersebut dan sampaikanlah kepada orang-orang di daerah kalian!" 


(Hadits 53- tercantum juga pada hadits nomor: 87, 523, 1398, 32095, 
3510, 4367, 4369, 6176, 7266 dan 7556| 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini tersimpan banyak faedah, di antaranya: 

» Pertama: Menyerahkan seperlima bagian termasuk cabang keima- 
nan. Menyerahkan seperlima bagian maksudnya dari harta gha- 
nimah. Sebelumnya kita telah memaparkan penjelasan Syaikhul 
Islam tentang siyasah Syar'iyyah dan yang lainnya. 

# Kedua: Penghormatan seorang ustadz (guru) kepada seorang pe- 
nuntut ilmu jika si penuntut ilmu memang layak diberikan peng- 
hormatan. Sebab Ibnu Abbas memerintahkan Abu Hamzah untuk 
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duduk di tikarnya dan memintanya untuk tinggal bersamanya be- 
berapa waktu. Karena sepertinya Ibnu Abbas menilai Abu Ham- 
zah sebagai orang yang cerdas dan pintar. 


Ketiga: Diperbolehkan bagi seorang guru untuk memberikan ha- 
diah kepada beberapa penuntut ilmu yang unggul, bukan untuk 
melukai perasaan para penuntut ilmu yang lain, melainkan untuk 
memotivasi mereka agar seperti yang unggul tersebut. Namun jika 
ternyata tindakan tersebut dapat melukai hati yang lainnya, maka. 
menolak kerusakan lebih utama dari mendatangkan maslahat. 


Keempat: Orang yang tidak diberi kelebihan tidak boleh memiliki 
perasaan tidak enak kepada yang diberi kelebihan. Bahkan ia harus 
mengatakan, “Allah memberikan kelebihan kepada siapa saja yang 
Dia kehendaki.” Kemudian ia berusaha segigih mungkin mengga- 
pai keutamaan itu agar seperti dirinya. 

Kelima: santunnya sikap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
menerima para utusan, dengan mengatakan, “Selamat datang pa- 
ra utusan tanpa ada kehinaan dan penyesalan!” 


Keenam: diperbolehkannya bagi seseorang untuk bertanya me- 
ngenai utusan dan mengenai seseorang jika ia tidak mengenalinya. 
Karena boleh jadi utusan tersebut memiliki hak untuk dimuliakan, 
dibesarkan dan dihormati, atau orang tersebut memiliki hak un- 
tuk dimuliakan. Kemudian jika engkau tidak mengetahuinya ma- 
ka bisa saja engkau melalaikan haknya yang harus diperolehnya 
darimu. Dan bertanya tentang seseorang tidak dianggap sebagai 
penghinaan atas dirinya. maksudnya, kalau ada yang menyapa- 
mu dengan ucapan salam lalu engkau bertanya, “Siapa kamu?” 
maka perbuatan seperti ini bukanlah keburukan. Sebab, sekiranya 
dia mengatakan, “Nama saya Fulan.”, maka bisa jadi ia termasuk 
kerabatmu yang memiliki hak kekerabatan. Bisa jadi ia adalah sa- 
lah seorang muhsinin yang memiliki hak untuk dimuliakan. Ka- 
rena orang yang muhsinin (berbuat baik) kepada hamba-hamba 
Alah memiliki hak untuk dihormati. Dan boleh jadi orang itu ter- 
masuk pemuka dan orang terhormat di kalangan masyarakatnya 
yang perlu dimuliakan dan diambil hatinya. Intinya, jika ada ber- 
tanya tentang para utusan atau salah seorang utusan maka itu 
bukanlah perbuatan yang buruk. Bahkan termasuk petunjuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Ketujuh: penjelasan tentang dihormatinya bulan-bulan Haram 
hingga pada masa Jahiliyah. Sesungguhnya mereka menghorma- 
ti bulan-bulan Haram yaitu: Rajab, Dzulga'dah, Dzulhijjah dan 
Muharram. Urutan ini menurut pihak menetapkan awal! tahunnya 
jatuh pada bulan Rabi'ul Awwal. Mereka memulainya dengan 
Rajab, kemudian Dzulga' dah, Dzulhijjah dan Muharram. 


Adapun pihak yang menetapkan awal tahunnya jatuh pada bulan 
Muharram -sebagaimana yang dijalankan oleh kaum muslimin 
kecuali segelintir saja yang tidak menjalankannya-, maka mereka 
berkata, “Bulan pertamanya adalah Muharram, kemudian Rajab, 
Dzulga'dah, dan Dzulhijjah. Dan barangsiapa yang menyatakan, 
“Gaya ingin menggabungkan ketiganya sekaligus dan memisah- 
kan bulan Rajab maka kami katakan, “Tidak mengapa. Sebabnya 
perkaranya luas.” 


Keempat bulan itu adalah bulan Haram, sebab bulan Muharram, 
Dzulga'dah dan Dzulhijjah mengandung penghormatan terhadap 
haji dan safar. Adapun Rajab, maka menurut kebiasaan orang 
Arab Badui, mereka melakukan “Umrah pada bulan Rajab. Sebab 
orang-orang Arab Badui menilai pelaksanaan Unwah pada bulan- 
bulan haji termasuk keburukan yang paling buruk. Dan mereka 
berkata, “Jika unta telah pergi dari haji, jejak telah terhapus dan 
bulan Safar telah pergi, maka “Umrah telah halal bagi yang ingin 
mengerjakannya.” Oleh sebab itulah semua ibadah “Umrah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dilaksanakan pada bulan-bulan haji 
pada bulan Dzulga'dah, jumlah seluruhnya empat bulan. Ab- 
dullah bin Umar menduga dengan mengatakan, “Salah satunya 
dilaksanakan pada bulan Rajab. Dan Aisyah Radhiyallahu Anhu te- 
lah menjejaskan dugaannya. 

Kesimpulannya orang-orang Arab Badui hingga pada masa Jahi- 
liyah menghormati bulan-bulan Haram. 

Kedelapan: sebagai dalil diperbolehkannya ghibah dan menyam- 
paikan keluhan demi kemaslahatan, sebab Bani Rabi'ah menyam- 
paikan keluhan mereka tentang Bani Mudhar, sebab Bani Mudhar 
bertindak semena-mena kepada mereka jika melewati daerah me- 
reka di luar bulan-bulan Haram. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak memungkiri perbuatan mereka itu. 

Kesembilan: Hadits di atas juga menggambarkan betapa mulia 
tujuan para utusan tersebut untuk datang kepada Nabi. Mere- 








ka mengatakan, “Sampaikanlah kepada kami perintah-perintah 
yang jelas -yakni yang tidak mengandung kesamaran (syubhat)- 
agar kami dapat menyampaikannya kepada kaum kami, dan 
dengan perkara tersebut kami dapat masuk surga!” Mereka tidak 
mengatakan, “Dengan perkara tersebut kami dapat memperoleh 
kesenangan dunia atau mendapatkan kekayaan. Tetapi mereka 
katakan, “Agar kami dapat mengajarkannya kepada kaum kami 
dan dengannya kami dapat masuk surga.” Dan mereka menye- 
butkan, “Agar kami dapat menyampaikannya kepada kaum ka- 
mi dan dengannya kami dapat masuk surga.” Inilah tujuan yang 
sebenarnya. Ilmu merupakan kemuliaan di dunia, sementara sur- 
ga merupakan kemuliaan di akhirat. 


Perkataan Ibnu Abbas, “Diantaranya mereka bertanya tentang 
minuman. Rasulullah memerintahkan empat perkara kepada me- 
reka dan melarang mereka dari empat perkara. Rasulullah me- 
merintahkan agar mereka beriman kepada Allah semata. Rasu- 
tullah berkata, “Tahukah kalian apa itu iman kepada Allah?” 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu” jawab mereka. Rasulullah 
berkata, “Bersaksilah...” dan seterusnya. Nabi menafsirkan Iman 
dengan Islam, sedangkan pada hadits Jibril beliau menafsirkan 
Iman dengan keyakinan-keyakinan hati dan menafsirkan Islam 
dengan amal-amal anggota tubuh. 


Perkataan para utusan itu, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih me- 
ngetahui.” Mengandung dalil diperbolehkannya penyandingan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau penyandingan il- 
mu Rasulullah dengan ilmu Allah. Beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak melarang mereka mengucapkan perkataan tersebut. 
Sementara pada hadits yang lain beliau berkata kepada sese- 
orang yang menyebutkan, “Dengan kehendak Allah dan kehen- 
dakmu.” Beliau bersabda, “Apakah engkau menjadikan aku se- 
bagai tandingan Allah?”?' Apa sebabnya? Sebabnya ilmu syar'i 
yang dimiliki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ijtihad be- 
liau, dan ilmu (pengetahuan) Rasulullah tentang syari'at berasal 
dari ilmu Allah. Namun mengenai perkara-perkara yang bersifat 


Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (VI/ 371- 372) (27093), Al-Hakim 
(IV/ 296) serta An-Nasa'i (37730) dan sanadnya dishahihkan oleh Al-Hafizh da- 
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Syaikh Al-Albani Rahimahullah dalam fa'lignya atas Sunan An-Nasa'i berkata, 
“Shahih. 
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kauniyah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memiliki peranan 
apa pun secara mutlak. Itulah yang larangan dimaksudkan dalam 
perkataan, “Dengan kehendak Allah dan kehendakmu.” Adapun 
dalam perkara ilmu maka tidak mengapa. 

Jika ada yang bertanya, "Apakah sekarang ini kita masih boleh 
mengatakan Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui?” 
Kita katakan, “Adapun mengenai perkara-perkara Syar'i maka 
diperbolehkan, sebab beliau adalah orang yang paling tahu 
di antara kita tentang Syara'. Adapun dalam perkara-perkara 
kauniyah maka tidak boleh. Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mengetahui perkara-perkara kauniyah dengan 
pengetahuannya sendiri, juga karena setelah wafatnya beliau ti- 
dak mengetahui sesuatu apapun dari perkara-perkara kauniyah, 
' kecuali yang shahih disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa, 
“Sesungguhnya amal-amal umatku akan diperlihatkan kepada- 
ku.” Ini termasuk perkara-perkara kauniyah, dan jika hal tersebut 
telah diperlihatkan kepadanya maka beliau akan mengetahuinya. 

# Kesepuluh: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mereka 
melakukan empat perkara: al-hantam, ad-dubba', an-nagir dan al- 
muzaffat, ada yang mengatakan al-mugayyar. Dan beliau berkata, 
“Ingatlah perkara-perkara tersebut dan sampaikanlah kepada 
orang-orang di daerah kalian!” Keempat hal yang disebutkan 
Nabi adalah bejana-bejana yang dipakai sebagai tempat membuat 
minuman anggur dan mempercepat proses terjadinya fermenta- 
si. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mereka membuat 
angur dengan keempat bejana itu, akan tetapi setelah itu beliau 
memberikan keringanan dan bersabda, “Buatlah minuman anggur 
sekehendak kalian! Namun kalian jangan meminum minuman 
yang memabukkan! F4 
Sebelum kita telah menyebutkan bahwa di antara faedah yang 

dapat diambil dari perkataan Bani Rabi'ah ialah diperbolehkannya 

ghibah demi kemaslahatan. Apakah haram hukumnya mengghibahi 
orang kafir, sebab Bani Rabi'ah mengatakan, "Di antara orang-orang 
kafir Bani Mudhar?” 

Jawabnya: pada dasarnya orang kafir tidak memiliki kehormatan, 
hanya saja tidak semua orang-orang yang ada di Bani Mudhar adalah 
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orang kafir, bahkan di antara mereka ada yang muslim dan kafir. Akan 
tetapi hadits menyebutkan, “Di antara orang-orang kafir Bari Mudhar.” 


Dengan demikian ada faedah yang terluput dari hadits ini, yaitu 
diperbolehkannya mengghibahi orang-orang kafir. 
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Bab Sesungguhnya Setiap Amalan Tergantung Niat Dan Al- 
Hisbah Dan Setiap Orang Memperoleh Sesuai Dengan Kadar 
Niatnya, Termasuk Di Dalamnya Iman, Wudhu, Shalat, Zakat, 
Haji, Shaum Dan Hukum-hukum Muamalat. Allah Berfirman, 
"Katakanlah (Muhammad) “Setiap orang berbuat sesuai 
dengan pembawaannya masing-masing,” (0S. Al-Isra : 84) 
Yakni Menurut Niatnya Masing-Masing. Nafkah Yang Diberikan 
Seseorang Kepada Keluarganya Dengan Niat Mencari Pahala 
Terhitung Sedekah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam 
Bersabda, “Akan Tetapi Jihad Dan Niat.” 


Dalam bab ini Al-Bukhari Rahimahullah menjelaskan bahwa se- 
luruh amal tergantung niatnya. Al-hisbah yaitu al-istisab (mengharap- 
kan pahala). Seseorang berniat untuk melakukan suatu amal dan 
mengharapkan pahalanya di sisi Allah “Azza wa Jalla. Dan setiap orang 
memperoleh apa yang diniatkannya, yakru amal yang diniatkannya 
dan pahala yang diharapkannya. Termasuk di dalamnya iman, wu- 
dhu, shalat, zakat, haji, puasa dan hukum-hukum mu'amalat. Semua- 
nya ini termasuk ke dalam perkara keimanan, dan termasuk ke dalam 
keumuman niat. Maka pahala yang diharapkan seseorang termasuk 
cabang iman. Sebab jika seseorang melaksanakan suatu amal dan di 
dalam hatinya tertanam pengharapan akan pahala di sisi Allah, maka 
itu merupakan keimanan kepada Allah dan keimanan kepada pahala. 
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S4. Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Malik telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dari Mu- 
hammad bin Ibrahim dari "Algamah bin Waggash dari Umar bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya amalan 
itu tergantung niatnya dan setiap orang mendapatkan sesuai dengan apa 
yang ia niatkan. Barangsiapa hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya maka 
hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa hijrah karena 
materi dunia yang ingin diraihnya atau wanita yang ingin dinikahinya, 
maka hijrahnya itu kepada apa yang ia maksudkan. 23 
(Silahkan melihat hadits nomor 1 


Penjelasan mengenai hadits ini telah disampaikan sebelumnya. 


AN TI SEN Lt SN EN 3-2 Ce Or NN TERATE Loka. 
HH GA IA JB A3 SAS JUJUA Hi las Uas .00 


1 " 


, T. Li TAN Mita hy or £ or Pp. ng Cat 2.» Aa 


Pi 


1 


aa # # PN Jag 2 3 
BA 0 4 Uemiu Ubi JS Je Gali JB An 
55. Hajjaj bin Minhal telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah 

telah menceritakan kepada kami, 12 berkata, “Adiy bin Tsabit telah me- 
ngabarkan kepadaku, ia berkata, “Gaya mendengar Abdullah bin Yazid 
menyampaikan kepada kami dari Abu Mas'ud Radhiyallahu Anhu dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Apabila seseorang 
mengeluarkan hartanya untuk menafkahi keluarganya dengan niat men- 
cari pahala maka hal itu terhitung sedekah.” 
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Syarah Hadits 


Syahid dari hadits di atas adalah perkataan beliau, “Dengan riat 
mencari pahala.” Yaitu mengharap pahalanya di sisi Allah "Azza wa 
Jalla. Maka amalnya itu terhitung sebagai sedekah. Dan sedekah ke- 
pada isteri serta keluarga yang harus dinafkahi lebih utama dari sede- 
kah tathawwu'. Sebab sedekah kepada keluarga berarti melakukan ke- 
wajiban, dan melakukan kewajiban lebih disenangi Allah Ta'ala dari 
mengerjakan amalan sunat. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah 
hadits Oudsi yang shahih, “Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri ke- 
pada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada perkara yang Aku 
wajibkan kepadanya.” 
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56. Al-Hakam bin Nafi' telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, "Amir bin 
Sa'ad telah menceritakan kepadaku dari Sa'ad bin Abi Waggash Ra- 
dh-yallahu Anhu, ia mengabarkan kepadanya bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya tidaklah engkau 
mengeluarkan nafkah dengan mengharap wajah Allah kecuali engkau 
diberi ganjaran pahala atasnya hingga sesuatu yang engkau suapkan ke 
dalam mulut istrimu."8 


Syarah Hadits 

Syahidnya yang umum terdapat pada perkataan beliau, “Tidak- 
lah engkau mengeluarkan nafkah.” Kata "nafkah merupakan bentuk isim 
nakirah dalam kalimat negatif (menidakkan). Maka maknanya men- 
cakup semua sedekah. 

Perkataan Nabi, “Sesungguhnya tidaklah engkau mengeluarkan nafkah 
dengan mengharap wajah Allah kecuali engkau diberi ganjaran pahala atas- 
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nya hingga sesuatu yang engkau suapkan ke dalam mulut istrimu.” Sya- 
hidnya terdapat dalam ucapan beliau 'mengharap wajah Allah". Inilah 
yang disebut dengan ihtisab (mengharapkan pahala). 

Perkataan beliau, “Hingga sesuatu yang engkau suapkan ke dalam 
mulut istrimu.” Sebagian ulama mutaakhirin membawa makna ha- 
dits ini kepada seseorang yang mengambil sesuap makanan lalu me- 
nyuapkannya ke dalam mulut isterinya. Mereka mengatakan inilah pe- 
ngertian yang dimaksud dalam hadits tersebut. Mereka menjelaskan 
bahwa perbuatan demikian dapat mempererat kasih sayang antara 
sepasang suami isteri. Namun tidak diragukan lagi bahwa bukan ini 
maksud yang sebenarnya. Sebab hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dibawa kepada makna yang berlaku pada kebiasaan manusia. 
Orang tidak memahami makna 'hingga sesuatu yang engkau suapkan 
ke dalam mulut istrimu' dengan mengambil sesuap makanan dan me- 
nyuapkannya ke mulut si isteri, layaknya seorang bocah kecil yang 
tidak bisa makan sendiri kecuali disuapi. Sesungguhnya maknanya 
ialah “hingga sesuatu yang engkau sedekahkan kepada isterimur. 
Namun ada benarnya bahwa perbuatan seperti itu dapat menimbul- 
kan kelembutan serta kasih dan sayang di antara sepasang suami isteri. 
Maka kadangkala hal itu tidak mengapa dilakukan. 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dien itu adalah 
nasihat, bagi Allah, Rasul-Nya, Imam-imam kaum muslimin dan 
bagi segenap kaum muslimin.” Dan firman Allah Subhanahu wa 


Ta'ala, "Apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul- 
Nya,” (OS. At-Taubah: 91) 


Tujuan Al-Bukhari Rahimakullah mencantumkan judul ini ada- 
Jah untuk menerangkan bahwa nasehat termasuk perkara agama. 
Maka jika ia termasuk perkara agama maka bisa bertambah dan bisa 
berkurang. 


Firman Allah, “Apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” Ini merupakan penggalan ayat dari firman Allah, “Tidak dosa 
(karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemah, orang yang sakit dan 
orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan Apabila mereka 
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya” (OS. At-Taubah: 91) 


Allah menafikan dosa dari mereka dengan syarat 'jika mereka 
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya', dan bagaimana mereka 
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya? Yakni Artinya kalaulah 
bukan karena ada suatu penghalang, niscaya mereka ikut pergi berji- 
had. Maka hal ini merupakan tanda keikhlasan. Sebab barangsiapa 
tidak ikut berjihad dan mengabaikan berbagai kewajiban lainnya, 
maka ja tidak berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya sebagama- 
na seharusnya. Jika engkau mengetahui ketentuan ini tentang orang- 
orang yang tidak ikut berjihad karena suatu uzur, niscaya engkau me- 
ngetahui bahwa perkaranya memang besar. Dan orang yang tidak ikut 
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dalam suatu ibadah karena uzur harus ada di dalam hatinya keikhla- 
san kepada Allah dan Rasul-Nya. 
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57 Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Yahya telah 
menceritakan kepada kami dari Ismail, ia berkata, “Oeis bin Hazim telah 
menceritakan kepadaku dari Jerir bin Abdillah, ia berkata, "Aku mem- 
baiat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk menegakkan shalat, 
menungikan zakat dan memberi nasihat kepada setiap muslim." 4! 


(Hadits 57- tercantum juga pada hadits nomor: 524, 1401, 2157, 2714, 
2715, 7204) 


Syarah Hadits 


Dalil (yang menyatakan bahwa nasehat termasuk amalan dalam 
agama —penj.) yaitu perkataan beliau, “Memberi nasehat kepada setiap 
muslim.” 

Jarir bin “Abdillah berkata, “Aku membaiat Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat dan 
memberi nasihat kepada setiap muslim.” 


Beberapa orang ikhwan menyebutkan kepadaku bahwa dari ke- 
sempurnaan bai'at ini adalah ia -Jarir Radhiyallahu Anhu- telah mem- 
beli seekor kuda dengan harga 2) Dirham atau Dinar. Lalu ia mem- 
bawa kuda tersebut untuk dicoba menjualnya. Ternyata harga kuda itu 
lebih tinggi dari yang dibelinya. Maka ia pun kembali menemui pen- 
jualnya dan berkata, "Harga kudamu setara dengan 400 Dirham atau 
Dinar.” Penjual tersebut menjawab, “Aku telah menjualnya kepadamu.” 
“Nasehat itu diberikan kepada setiap muslim.” Kata Jarir. Kemudian 
ia pergi membawa kuda tersebut untuk dicoba menjualnya. Ternyata 
harganya 600 Dirham atau Dinar. Maka Jarir memberinya 800 Dirham 
atau Dinar. Karena setiap manusia yang memberi nasehat kepada 
saudara-saudaranya menyukai bagi mereka apa yang ia sukai untuk 
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dirinya sendiri. Sebagaimana diketahui jika engkau menjual sesuatu 
dengan harga yang lebih rendah dari harga sebenarnya, maka engkau 
senang bila harganya disempurnakan. Karena bisa saja seseorang itu 
tidak tahu, lalai, dan memerlukan uang beberapa Dirham. Sehingga 
ia menjual barang dagangannya dengan harga murah. Dengan demi- 
kian, termasuk kesempurnaan nasehat adalah engkau memberi na- 
sehat kepada saudaramu hingga dalam keadaan seperti ini. 
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58, Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu 'Awa- 
nah telah menceritakan kepada kami dari Ziyad bin 'Tlagah, ia berkata, 
“Saya melihat Jarir bin Abdillah pada hari wafatnya Al-Mughirah 
bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu, lalu ia bangkit dan mengucapkan 
puja serta puji kepada Allah dan berkata, “Hendaklah kalian senantiasa 
bertakwa kepada Allah semata dan tidak berbuat syirik kepadanya, men- 
jaga keteguhan dan ketenangan hingga datang kepada kalian seorang 
amir! Sesungguhnya sebentar lagi amir akan datang.” Kemudian ia ber- 
kata, “Minta ampunlah bagi amir kalian karena ia suka memberi maaf!” 
Kemudian ia melanjutkan, “Amma ba'du, sesungguhnya aku pernah me- 
nemui Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata kepadanya, "Aku akan 
membaiatmu untuk tetap setia memeluk Islam.” Lalu beliau mengajukan 
beberapa syarat kepadaku, yakni agar aku memberi nasihat kepada setiap 
muslim. Lalu akupun membaiat beliau atas perkara tersebut. Demi Rabb 


yang memiliki masjid ini, sungguh aku telah memberi nasihat kepada 
kalian!” Lalu ia mengucapkan istighfar kemudian turun dari mimbar.” 
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Syarah Hadits 


Tepat sekali, tidak diragukan lagi bahwa itu merupakan nasehat 
yang amat agung. Karena tatkala amir mereka wafat, dikhawatirkan 
mereka mengalami pertikaian dan perselisihan. Maka Jarir pun bang- 
kit memberikan nasehat di atas, memuji serta menyanjung Allah, me- 
merintahkan serta memotivasi mereka agar bertakwa kepada Allah, 
menyuruh mereka bersikap teguh dan tenang hingga seorang amir 
datang kepada mereka. Namun ia tidak mengangkat dirinya sendiri 
sebagai amir, meskipun ia termasuk orang yang paling utama di an- 
tara mereka, jika tidak dikatakan sebagai orang yang paling utama 
dari mereka. 

Kemudian Nabi berkata, “Minta ampunlah bagi saudara (amir) kalian 
karena ia suka memberi maaf'” Boleh jadi maksudnya minta ampunlah 
baginya, yakni maafkanlah ia atas apa yang telah dilakukannya! Ke- 
dua makna tersebut sama-sama benar. 

Kemudian Jarir menyebutkan bahwa ia membai'at Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam lalu beliau menetapkan memberi nasehat kepada 
seorang muslim. Maksudnya membaiatnya agar memberikan nasehat 
kepada orang muslim. 

Al-Bukhari tidak menyebutkan hadits Tamim Ad-Dari Rahima- 
hullah, namun beliau mengisyaratkannya dalam tarjamah, sebab ha- 
dits tersebut bukan berdasarkan syaratnya, namun Muslim menyebut- 
kannya. Yaitu sabda Nabi yang berbunyi, “Agama itu adalah nasehat bagi 
Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, para pemimpin kaum muslimin dan orang awam 
di antara mereka.” 

Kelima hal inilah yang merupakan agama seluruhnya. Jika se- 
orang muslim memberikan nasehat dengan kelima perkara ini maka 
ia telah menjalankan agama sepenuhnya. 


aa 
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Bab Keutamaan Ilmu 


Allah Ta'ala berfirman, “Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan,” (OS. Al-Mujadilah: 11) 


Allah juga berfirman, “Ya tuhanku tambahkanlah ilmu kepadaku," (OS. 
Thaha: 114) 


Perkataan Al-Bukhari, “Kitab Ilmu Bab Keutamaan Ilmu.” Ilmu 
yang memiliki keutamaan dan motivasi adalah ilmu (pengetahuan) 
tentang syari'at Allah, bukan pengetahuan tentang hal-hal yang kem- 
bali kepada urusan-urusan duniawi. Pengetahuan tentang hal-hal 
yang kembali kepada berbagai urusan duniawi, jika merupakan pe- 
rangkat untuk suatu tujuan yang syar'i maka ia memiliki hukum se- 
bagai wasilah (perantara). Sementara jika ia berbahaya maka hukum- 
nya adalah haram. Dan bila tidak memberikan mudharat maupun 
manfaat maka itu adalah kelalaian dan penyia-nyiaan waktu. Semua 
nash (dalil) yang mengandung pujian dan sanjungan kepada ahlinya 
memberikan pengertian bahwa ilmu yang dimaksud adalah ilmu 
syar'i. Dan apa saja yang statusnya sebagai wasilah maka ia memiliki 
hukum sebagai wasilah. 

Kemudian beliau menjadikan firman Allah berikut ini sebagai da- 
ll) keutamaan ilmu, “Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan,” (OS. Al-Mujadilah: 11) 

Dalam ayat itu Allah menetapkan kedua sifat ini, yaitu iman dan 
ilmu, sebagai sebab terangkatnya kedudukan seorang manusia. Na- 
mun apakah kedudukannya diangkat di dunia saja, atau di duria dan 
di akhirat, atau di akhirat saja? 
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Jawabnya ayat ini mencakup semua kemungkinan tersebut. Oleh 
sebab itu engkau akan mendapati bahwa orang-orang yang menda- 
lam ilmunya serta memberikan nasehat kepada hamba-hamba Allah 
memiliki kedudukan terpandang di mata manusia kendati dari sisi 
strata sosial tidak terpandang, atau dari sisi tingkat ekonominya ren- 
dah. Akan tetapi Allah “Azza wa Jalla mengangkat mereka itu dengan 
ilmu. 


Seorang penyair mengatakan mengenai ilmu, 
Ilmu dapat meninggikan rumah yang tak memiliki tiang 
Sedangkan kebodohan dapat merobohkan rumah kebesaran dan kemuliaan 


Firman Allah Ta'ala, “Orang-orang yang beriman di antara kalian dan 
yang diberi ilmu pengetahuan.” Allah tidak mengatakan, "Dan orang- 
orang yang telah berilmu.” Sebab ilmu adalah sesuatu yang diupaya- 
kan sedangkan keimanan bersifat fitrah. Pada dasarnya manusia di- 
lahirkan di atas fitrah dan dilahirkan dalam keadaan jahil. Berdasar- 
kan firman Allah Ta'ala, “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun,” (OS. An-Nahl: 78) 

Firman Allah, “Ya tuhanku tambahkanlah ilmu kepadaku,” (OS. Thaha: 
114) 

Sekiranya penulis Rahimahullah meletakkan ayat ini di awal ten- 
tunya lebih baik yaitu, “Ya tuhanku tambahkanlah ilmu kepadaku,” (OS. 
Thaha: 114) 

Sebab ini merupakan perintah dari Allah yang ditujukan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Allah memerintahkan beliau 
untuk mengatakan, “Ya Allah, berilah aku tambahan ilmu!” Jika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam —dan beliau adalah makhluk yang paling 
mengetahui syari'at Allah- diperintahkan untuk berdoa 'Ya Allah, be- 
rilah aku tambahan ilmu!" maka orang yang kedudukannya lebih ren- 
dah dari beliau tentu lebih diperintahkan lagi. Artinya ini bukanlah 
sekedar doa dari Rasulullah bahkan perintah dari Allah kepada beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan tidak diragukan lagi bahwa Rasulullah 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam akan melaksanakan perintah ini dan akan 
berdoa, “Ya Allah, berilah aku tambahan ilmu!” 

Ketahuilah bahwa betapa pun engkau telah mendapatkan ilmu, 
namun sesungguhnya di atasmu ada yang lebih mengetahui darimu 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Dan diatas setiap orang yang berpe- 
ngetahuan ada yang lebih mengetahui” (OS. Yusuf: 76) 
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jangan engkau menyangka bahwa engkau adalah orang yang paling 
. tahu meskipun engkau memiliki segudang ilmu. Sebab tetap ada orang 
yang lebih berilmu daripada kamu. Lihatlah Musa Alaihissalam ketika 
mengatakan bahwa ia tidak mengetaui ada manusia di muka bumi 
yang lebih berilmu daripada dia. Dikatakan kepadanya, “Sesungguh- 
nya di tempat Fulani ada orang yang lebih berilmu dari kamu.” Yaitu 
Al-Khadhir. Dan terjadilah apa yang Allah sebutkan dan kisahkan ke- 
pada kita dalam Surat Al-Kahfi. 


Tika ada yang bertanya, “Bagaimana bisa dimutlakan perkataan 
dalam firman Allah 'Ya Allah, berilah aku tambahan ilmu'', sedang- 
kan ilmu itu sendiri ada yang memudharatkan?” 


Kita katakan tidak diragukan lagi bahwa permintaan beliau ke- 
pada Allah agar diberi tambahan ilmu adalah tambahan ilmu yang 
tidak bermanfaat selamanya. Sudah pasti yang beliau inginkan ialah 
ilmu yang bermanfaat. Jika tidak, maka orang yang berakal tidak akan 
mengatakan, “Ya Allah, berilah aku tambahan ilmu yang dapat men- 
jadi hujjah yang menyerangku!” Ini mustahil. Tetapi ia berdoa, “Ya 
Allah, berilah aku tambahan ilmu yang dapat aku manfaatkan!” 
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59, Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Fu- 
leih telah menceritakan kepada kami (H) “Ibrahim bin Al-Mundzir telah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Muhammad bin Fuleih telah men- 
ceritakan kepada kami, ia berkata, “Ayahku telah menceritakan kepadaku, 
ia berkata, “Hilal bin Ali telah menceritakan kepadaku dari Atha' bin 
Yasar dari Abu Hurairah ia berkata, “Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi 
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tu kaum tiba-tiba datanglah seorang Arab Badui dan ia bertanya, “Ka- 
pankah hari kiamat?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terus me- 
lanjutkan pembicaraannya. Sebagian orang berkata, “Beliau mendengar 
pertanyaannya namun beliau tidak menyukainya.” Sebagian lainnya me- 
ngatakan, “Beliau tidak mendengarnya.” Hingga setelah selesai bicara 
beliau berkata, “Manakah si penanya tentang hari Kiamat tadi?” Ia 
berseru, “Aku wahai Rasulullah!” Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Apabila amanah telah disia-siakan maka tunggulah hari Kia- 
mat!” Ia bertanya, “Bagaimanakah bentuknya amanah disiakan-siakan?” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Apabila urusan telah di- 
serahkan kepada yang bukan ahlinya maka tunggulah hari kiamat!” 


(Hadits 59- tercantum juga pada hadits nomor: 6496|) 


Syarah Hadits 


Tujuan Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan bab ini adalah 
untuk menjelaskan bahwa orang yang ditanya tidak harus memotong 
pembicaraannya untuk menjawab pertanyaan orang yang bertanya. 
Bahkan ia boleh melanjutkannya hingga selesai, barulah setelah itu 
menanyakan Si penanya. Ini bila yang ditanya ingin menjawab per- 
tanyaannya. Adapun jika ia tidak ingin menjawabnya maka perkara- 
nya sudah jelas. 

Hal itu disebabkan bahwa seseorang tidak diharuskan menjawab 
setiap pertanyaan, bahkan adakalanya terdapat sejumlah pertanyaan 
yang memang tidak seharusnya dijawab. Karena dengan menjawab- 
nya akan menimbulkan fitnah, keburukan dan petaka misalnya. 


Juga tidak harus menjawabnya jika engkau mengetahui bahwa 
penanya akan menentang dan membantah, bukan menginginkan ke- 
benaran sebagaimana yang dilakukan sebagian orang. Ada yang da- 
tang bertanya kepada seorang ulama untuk menentang, memban- 
tahnya dan mempermalukannya. Misalnya ia bertanya, “Apa dalil- 
nya?” Orang alim itu menjawab, “Dalilnya ini dan ini.” Ja bertanya lagi, 
"Bagaimana sisi pendalilannya?” "Pendalilannya begini dan begini.” 
Jawab orang alim tersebut. “Tidakkah kemungkinan maksudnya be- 
gini dan begini?” tanyanya lagi sehingga mempermalukan orang alim 
tadi. Ini adalah adab yang jelek! 
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Ada juga sebagian orang yang meminta fatwa tidak untuk suatu 
faedah, melainkan untuk menilai fatwa yang diberikan seorang ula- 
ma, lalu mereka meminta fatwa kepada ulama yang lainnya. Bila mere- 
ka telah meminta fatwa kepada ulama yang kedua, mereka berkata, 
“Syaikh Fulan mengatakan begini dan begini, sedangkan Anda me- 
nyebutkan begini dan begini.” Dan kejadian seperti ini benar-benar 
terjadi. Terlebih Jagi di zaman kita sekarang ini ketika -Alhamdulillah- 
para penuntut ilmu semakin banyak dan setiap orang memberikan 
fatwa dengan ilmu yang Allah perlihatkan kepadanya dan yang telah 
ia peroleh. Sehingga umat manusia menjadi berselisih. 

Engkau dapati satu orang awam datang menemui seorang alim : 
meminta fatwa kepadanya dan berkata, “Baiklah.” Kemudian ia pergi 
menemui orang alim yang lainnya untuk meminta fatwa dalam masa- 
lah yang sama. Apabila orang alim yang kedua ini telah memberikan 
fatwa kepadanya, ia pun berkata, “Demi Allah, saya telah bertanya 
kepada Ustadz Fulan lalu ia menjawab begini dan begini.” Ini sering 
terjadi. 

Oleh sebab itu jika engkau mengetahui atau tampak kepadamu 
gejala-gejala orang yang tujuan pertanyaannya adalah menentang dan 
membantah, atau mengadu perkataan sebagian ulama dengan ulama 
lainnya, maka engkau tidak berdosa jika berkata kepadanya, “Aku 
tidak mau memberi fatwa kepadamu!” Sebab Allah memberikan pi- 
lihan kepada Nabi-Nya dalam memberikan fatwa kepada Ahlui Kitab 
yang tidak menginginkan kebenaran dengan firman-Nya, “Jika mereka 
(orang Yahudi) datang kepadamu (Muhammad untuk meminta putusan), 
maka berilah putusan di antara mereka atau berpalinglah dari mereka,” (OS. 
Al-Maidah: 42) 

Namun barangsiapa mengetahui bahwa penanya memang mem- 
butuhkan hakekat ilmu, maka yang ditanya harus menjawabnya jika 
jawabannya itu tidak berimbas menimbulkan kerusakan. Akan tetapi ia 
boleh melanjutkan pembicaraanya hingga selesai. Hadits ini menjadi 
buktinya. 

Perkataan beliau, “Manakah orang yang bertanya tentang hari 
Kiamat tadi?” Kata s3! me-nashab dua maf'ul bih, huruf ha merupakan 
maf'ul bih per-tama sedangkan as-sa“i! menjadi maful kedua. Bagaimana 
bisa kata as-sa'il berbaris rafa'? 
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Jawabnya: sesungguhnya kata an merupakan jumlah mu'taridhah, 
dan asal kalimatnya adalah JW 5! sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menyebutkan HS dj Gl tetapi menyebutkan JA! 5. 
Karena perawi agak ragu mengenai kalimat ini, maka ia sisipkan jum- 
lah mu'taridhah ini. JASS merupakan mubtada" dan khabarnya adalah 
5 yang diletakkan di depan kalimat. Kalau kamu ingin maka boleh 
mengatakan (3! sebagai mubtada” dan JAS menjadi khabarnya. Hanya 
saja jika kata yang terletak setelah isitfham berstatus ma rifah maka 
yang paling baik adalah dii'rab sebagai mubtada" dan kata sebelumnya 
sebagai khabar. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab pertanyaan lelaki 
Arab Badui itu tentang kapan terjadinya hari Kiamat dengan menga- 
takan, “Jika amanah telah disia-siakan.” Mendengar jawaban beliau 
ini ja bertanya-tanya dalam hatinya lalu bertanya lagi, “Bagaitmnana- 
kah bentuknya amanah disia-siakan?” “Apabila urusan telah diserah- 
kan kepada yang bukan ahlinya maka tunggulah hari kiamat!” jawab 
beliau. Bila demikian, kita sedang menanti masa terjadinya Kiamat! 
Allah jualah tempat meminta pertolongan. 

Perkataan beliau 3291 454 | (apabila urusan telah diserahkan) 
huruf alif dan lam pada kata '#V! memberikan pengertian umum (me- 
liputi urusan apa saja —penj) dan boleh jadi bermakna al-'ahd. Jika kita 
berpendapat bahwa maknanya umum maka maksudnya adalah se- 
mua urusan. Maka kepemimpinan dalam sekala yang kecil dan besar 
hingga ke manajemen sekolah, ke manajemen pengajaran, ke manaje- 
men kementrian hingga kepada manajemen yang lebih besar dari itu 
termasuk ke dalam keumuman tersebut. 


Adapun jika kita mengatakan bahwa alif lam tersebut berfung- 
si untuk al-'ahd, artinya urusan orang banyak, maka yang dimaksud 
adalah kewenangan umum. Pengertiannya jika sebuah amanah, ya- 
itu kewenangan umum, diserahkan diserahkan kepada selain ahlinya 
maka tunggulah hari Kiamat! Seperti menyerahkan urusan pengadi- 
lan kepada seorang hakim yang tidak memiliki ilmu. Ini termasuk ke 
dalam sabda beliau, “Jika sebuah urusan diserahkan kepada selain 
ahlinya.” Dan sabda beliau ini juga mencakup seorang hakim yang 
meskipun memiliki ilmu namun ia memperturukan hawa nafsunya. 
Orang seperti ini tidak layak diserahi urusan itu. 
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Demikian pula kasusnya jika kita menugaskan seorang notaris 
yang menuliskan sejumlah perjanjian di antara manusia. Lalu ketika 
ada orang yang ingin memindahkan kepemilikan tanah properti, maka 
notaris tersebut berkata, "Saya hanya mau menuliskannya kalau kamu 
menjadikan saya sebagai patner.” Sebab seorang notaris mengetahui 
bahwa harga tanah sekarang akan bertambah tinggi. Sehingga boleh 
jadi para pemilik tanah merasa terpaksa menyetujui permintaannya. 
Ini termasuk tindakan suap. Notaris seperti ini tidak layak memegang 
jabatannya. Jadikanlah ini sebagai perbandingan! 


Contoh lainnya, jika kita angkat seorang imam untuk mesjid ini 
yang tidak bagus bacaan surat Al-Fatihahnya namun ja diangkat ka- 
rena usianya sudah tua, sementara imam yang sebelumnya memiliki 
bacaan Al-Fatihah yang baik tetapi karena masih muda ia tidak diang- 
kat menjadi imam. Apakah ini termasuk ke dalam kandungan hadits di 
atas? Jawabnya ya, termasuk dalam kandungan hadits tersebut. 


Berdasarkan penjelasan ini kita katakana bahwa jika kata 3! ini 
kita bawakan kepada makna umum maka itu lebih cocok karena men- | 
cakup semua kewenangan. Dan makna umum ini dipertegas oleh 
ucapan beliau, “Jika sebuah urusan diserahkan.” Jika ada yang dise- 
rahkan otomatis ada yang menyerahkan, dengan demikian maknanya 
adalah mencakup semua kewenangan. 

Kalau begitu, penantian terhadap hari Kiamat ada di setiap masa. 
Kita sekarang ini sedang menantikan terjadinya hari Kiamat. Kami 
berdoa kepada Allah agar memberikan husnul khatimah dan 'aftah 
kepada kami dan kalian semuanya. 


Wabah 


3 $ 
JS 3 DA 
Bab Mengangkat Suara Untuk Menyampaikan Ilmu 


Pi 
P 


Pada ag Abis J6 gi ge oma A ESA. 
Ie IN HIS IE AE ME PURA Hk Po» 
2555 Ina Gani 383 GS336 Wes anis 3 d3 dia 
Ia SESI Ji 032 Jl 535 abeh IE Ani Urai 38 


LM Pata 


60. Abu Al-Yaman 'Arim bin Al-Fadhl telah menceritakan kepada kami, 


ja berkata, “Abu 'Awanah telah menceritakan kepada kami dari Abu 
Bisyr dari Yusuf bin Mahak dari Abdullah bin Amr ia berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tertinggal di belakang kami dalam sebuah 
perjalanan yang kami lakukan. Lalu beliau dapat menyusul kami seiring 
dengan masuknya waktu shalat dan kami sudah berwudhu. Kami hanya 
mengusap kaki-kaki kami lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
seru dengan suara keras, “Celakalah mata kaki (yang tidak tersentuh atr 
wudhu) karena jilatan api neraka!” Beliau mengulanginya dua atau tiga 
kali 4 


(Hadits 60- tercantum juga pada hadits nomor: 96 dan 163| 


Syarah Hadits 
Di sini penulis membuat bab tentang orang yang mengangkat 


suara untuk menyampaikan ilmu, berdalilkan dengan sabda Nabi 


244 Diriwayatkan oleh Muslim (240) (25) 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Celakalah mata kaki (yang tidak tersentuh 
air wudhu) karena jilatan api neraka!” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengangkat suaranya disebabkan para shahabat tidak membasuh 
kaki-kaki mereka, hanya mengusap-usap saja. Dari ucapan beliau ini- 
lah dapat ditarik faedah isyarat Al-Bukhari tentang maksud mengang- 
kat suara untuk menyampaikan ilmu. Sebab perkataan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Celakalah mata kaki (yang tidak tersentuh air wudhu) 
karena jilatan api neraka!” merupakan ilmu yang beliau umumkan kepada 
umatnya. 





Faedah serupa yang dapat dipetik dari hadits ini adalah penggu- 
naan pengeras Suara yang dipergunakan saat ini. Tidak diragukan 
lagi bahwa itu merupakan perangkat untuk mengangkat suara, maka 
hal ini termasuk kebaikan. 

Faedah lainnya yang bisa diambil dari hadits yaitu tidak sahnya 
mengusap kaki (ketika berwudhu), yang sah adalah membasuhnya. 
Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengancam orang-orang 
yang mengusapnya saja dengan merana di dalam neraka. 


Apakah sah membasuh anggota wudhu (lain) sebagai ganti dari 
mengusapnya? Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama: 


Ulama yang mengatakan sah berpendapat bahwa makruh hukum- 
nya membasuh anggota wudhu sebagai ganti dari mengusapnya. 


Ulama yang mengatakan tidak sah berpendapat orang itu telah 
melakukan suatu amalan yang tidak diperintahkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya, dengan demikian amalannya tertolak. Berdasarkan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Barangsiapa melakukan suatu amalan 
yang tidak ada perintahnya dari kami maka amalan tersebut tertolak. 4 


Tidak diragukan lagi bahwa membasuh kepala sebagai ganti dari 
mengusapnya, jika dilakukan karena tidak cinta kepada Sunnah maka 
amalnya batil dan pelakunya berada di atas bahaya yang besar. Sebab 
perbuatannya tersebut dapat mengantarkannya kepada kekufuran. 
Berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa mem- 
benci Sunnahku maka ia bukan golonganku. 


Dan orang yang melakukan itu membenci Sunnah beliau serta 
mengambil syari at selain syari at yang dibawa oleh beliau. 


245 Silahkan melihat Al-Mughni (1/ 182) 
246 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
247 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5063) dan Muslim (1401) (50) 
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Adapun orang yang melakukannya bukan karena membenci 
Sunnah maka ada sikap tawagguf (tidak berkomentar) tentang sahnya. 
Kamu telah mengetahui dalil ulama yang mengatakan itu tidak sah. 
Sedangkan yang mengatakan itu sah tetapi makruh mengatakan bah- 
wa yang disyari'atkan adalah mengusap kepala sebagai keringanan 
yang diberikan Allah kepada para hamba. Karena pada asalnya mem- 
basuh itu untuk anggota badan yang lain. Namun tidak diragukan lagi 
bahwa orang yang membasuhnya sebagai ganti dari mengusapnya 
berada di atas bahaya, minimal melakukan sesuatu yang dimakruhkan 
sebagaimana yang disebutkan oleh para ulama Fikih Rahimahumullah. 

Dari sikap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengulangi 
perkataannya hingga dua atau tiga kali dapat diambil faedah bahwa 
suatu perkara bukan masalah yang sepele, bisa juga berfaedah pem- 
eritahuan, peringatan dan lain-lain. 
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Bab Ucapan Seorang Muhaddits: Haddatsanaa atau 
Akhbaranaa dan Anba'anaa 
Al-Humeidi telah mengatakan kepada komi bahwa menurut 
Ibnu Uyainah lafazh haddatsanaa, akhbaranaa, anba'anaa 
dan sami'tu memiliki pengertian yang sama. Ibnu Mas'ud 
Radhiyaltahu Anhu berkata, “Haddatsanaa Rasulullah 
(Rasulullah telah menceritakan kepada kami) dan beliau 
adalah Ash-Shaadigul Mashduug (yang benar lagi dibenarkan 
ucapannya). Syagig bin Abdullah berkata, “Sami'tu laku 
mendengar) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan 
sebuah kalimat. Dan Hudzaifah berkata, “Haddatsanaa 
Rasulullah (Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menceritakan kepada kami) dua hadits. Dan Abul “Aaliyah 
berkata, “Dari Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang beliau riwayatkan dari Rabbnya. Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Dari Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam yang beliau meriwayatkannya dari Rabb kalian 
“Azza wa Jalla. 


Dalam tarjamah ini Al-Bukhari menjelaskan tidak adanya perbe- 
daan antara perkataan seorang muhaddits antara haddatsana fulan, 
akhbarana atau anba'ana. Di kalangan para ulama mutakadimin ketiga 
kalimat tersebut tidak memiliki makna yang berbeda, dan dalam baha- 
sa Arab pun ketiganya memiliki makna yang sama. Sebagian mereka 
menjelaskan kandungan lafazh-lafazh tersebut. Ada yang menyebut- 
kan bahwa kata al-inba' dipergunakan untuk menyebutkan perkara- 
perkara penting, sementara al-ikhbar bersifat umum. Adapun di kala- 
ngan ulama hadits mutaakhirin maka mereka membeda-bedakannya. 
Mereka berkata, “Istilah haddatsana dipergunakan untuk orang yang 
mendengarkan dari seorang syaikh. Sedangkan akhbarana dan anba 'ana 
memberikan pengertian syaikh mendengarkan haditsnya. Maksudnya 
seseorang membaca sedangkan syaikhnya mendengarnya.” Sebagian 
mereka berkata, “Kata-kata tersebut dipergunakan dalam hal ijazah, 
yakni menjelaskan orang yang ijazah tersebut diriwayatkan darinya, 
bukan orang yang diriwayatkan darinya secara langsung.” Intinya pa- 
ra ulama hadits mutaakhirin memiliki perbedaan pendapat tentang 
makna ketiga ungkapan di atas. 

Dalam Al-Fath (I/ 144) Ibnu Hajar Rahimahullah memaparkan, 
“Perkataan Al-Bukhari, “Bab ucapan seorang muhaddits, “Haddatsanaa, 
akhbaranaa dan anba'anaa.” 

Ibnu Rasyid berkata, “Melalui bab ini Al-Bukhari ingin mengisya- 
ratkan bahwa ia mengarang kitabnya ini atas dasar riwayat-riwayat 
yang musnad dan diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Aku katakan, “Maksud beliau adalah, apakah istilah-istilah tersebut 
memiliki makna yang sama atau berbeda? Dan penyantuman perka- 
taan Ibnu "Uyainah tanpa perkataan ulama-ulama lainnya mengindi- 
kasikan bahwa beliau memilih pendapat tersebut. 

Perkataannya, “Dan Al-Humeidi berkata.” Dalam riwayat Karimah 
dan Al-Ashiili disebutkan dengan lafazh, #GagkAdi & J8” (Al-Humeidi 
telah berkata kepada kami). Demikian pula yang disebutkan oleh Abu 
Nw'aim dalam kitab Al-Mustakhraj. Riwayat ini adalah riwayat yang 
muttashil (tersambung sanadnya). Dalam riwayat Karimah ada terha- 
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pus lafazh, “Dan anba'anaa”, sementara itu dalam riwayat Al-Ashiili 
ada terhapus lafazh, “Akhbaranaa.” Namun dalam riwayat Abu Dzar 
lafazh-lafazh itu tercantum seluruhnya. 


Perkataannya, “Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata.” Riwayat 
mu allag ini merupakan bagian dari hadits yang masyhur tentang pen- 
Ciptaan janin. Al-Bukhari telah meriwayatkannya secara maushul (ter- 
sambung sanadnya) dalam Kitab Al-Jadar. Dan pembicaraan tentang 
hadits ini akan disebutkan di sana insya Allah. 


Perkataan: “Syagig berkata.” Beliau adalah Abu Wa'il, dari Ab- 
dullah, yaitu Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu. Penulis akan 
menyebutkannya secara maushul ketika mencantumkannya dalam Ki- 
tab Al-Jana'iz (kitab jenazah). Dan beliau juga akan menyebutkan ha- 
dits Hudzaifah Radhiyallahu Anhu dalam Kitab Ar-Rigag. 

Maksud beliau dari penyebutan riwayat mu'allag ini yaitu untuk 
menjelaskan bahwa para shahabat kadangkala mengatakan haddatsa- 
naa dan kadangkala mengatakan sami'tu. Ini menunjukkan bahwa me- 
reka tidak membedakan istilah-istilah tersebut. 


Adapun hadits Ibnu Abbas, Anas dan Abu Hurairah dalam riwayat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Rabbnya, akan beliau sebutkan 
riwayatnya secara maushul dalam Kitab At-Tauhid. Penyebutan riwayat 
itu di sini tujuannya untuk mengingatkan shigkah 'an'anah (dari fulan 
dari fulan). Bahwa hukumnya dianggap washal (tersambung sanad- 
nya) apabila betul-betul terbukti adanya pertemuan antara kedua pe- 
rawi tersebut. Beliau mengisyaratkan kepada penjelasan Ibnu Rasyid 
bahwa riwayat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut berasal dari 
Rabbnya, baik para shahabat yang meriwayatkannya menyatakan hal 
itu ataupun tidak. 

Dalilnya adalah hadits Ibnu Abbas yang disebutkan di atas, ka- 
rena dalam sebagian tempat beliau tidak mengatakan, “Dari Rabbnya” 
namun beliau hanya meringkasnya, sehingga dibutuhkan perkiraan 
kata untuk menyempurnakan maksud kalimat tersebut. 

Aku katakan, “Bisa ditarik kesimpulan hukum berdasarkan ri- 
wayat-riwayat yang sejenis ini atas keabsahan berhujjah dengan ri- 
wayat mursal shahabat. Karena perantara antara Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan Rabbnya yang beliau tidak berbicara langsung dengan- 
Nya -misalnya malam Isra'- adalah malaikat Jibril. Dan riwayat Jib- 
ril pasti diterima. Dan perantara antara para shahabat dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat diterima berdasarkan kesepakatan, 
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yaitu shahabat yang lain. Dan ini berlaku pada hadits-hadits tentang 
hukum bukan daiam perkara yang lainnya. Karena sebahagian sha- 
habat kadang kala mengambilnya dari sebagian tabi'in, seperti Ka'ab 
Al-Ahbaar. 


Catatan: 

Abul “Aliyah yang disebutkan di sini adalah Ar-Riyaahi, dibaca 
dengan yaa' pada huruf terakhirnya. Namanya adalah Rufei', dengan 
men-dhammahkan raa'. Sungguh telah keliru orang yang mengira ia 
adalah Al-Barra', dengan raa' tsagilah. Karena hadits tersebut dikenal 
dari riwayat Ar-Riyaahi bukan yang lainnya. 

Jika dikatakan, “Dimanakah terlihat korelasi antara hadits Ibnu 
Umar dengan judul bab? Karena kesimpulan dari judul bab adalah 
penyamaan antara shighah al-adaa' (lafazh-lafazh dalam penyampaian 
riwayat) tersebut. Sementara hal itu tidak tampak pada hadits Ibnu 
Umar? Jawabnya, korelasinya dapat kita ambil dari perbedaan lafazh 
hadits tersebut. Hal itu akan tampak jelas bila jalur-jalur riwayatnya 
dikumpulkan. Karena lafazh riwayat Abdullah bin Dinar yang dise- 
butkan dalam bab berbunyi: " (& L Pa “ (ceritakanlah kepadaku 
pohon apakah itu?) sementara dalam riwayat Nafi' yang dikeluarkan 
oleh Al-Bukhari dalam Kitab At-Tafsir berbunyi: Ba (kabarkanlah 
kepadaku). Dan dalam riwayat Al-Isma'ili berbunyi: ”. sg". Dalam 
ri-wayat Malik yang dikeluarkan oleh Al-Bukhari dalam bab: Malu 
da-lam menuntut ilmu berbunyi: "(4 & ApAa dalam riwayat itu dise- 
butkan, “Mereka berkata, “Beliau mengabarkan kepada kami pohon 
apakah itu.” Itu menunjukkan bahwa lafazh haddatsana, akhbarana dan 
anba'ana menurut mereka maknanya sama. Hal ini tidak diperseli- 
sihkan di kalangan ahli ilmu bila ditinjau dari sisi bahasa. Diantara 
dalil yang paling jelas adalah firman Allah Ta'ala, “Pada hari itu bumi 
menyampaikan beritanya.” (OS. Al-Zilzalah: 4) 

Dan firman Allah Ta'ala, “Dan tidak ada yang dapat memberikan ke- 
terangan kepadamu seperti yang diberikan oleh (Allah) yang Mahateliti. (OS. 
Fathir: 14) 


Adapun ditinjau dari makna terminologinya, maka dalam hal ini 
telah terjadi perselisihan. Diantara ulama ada yang tetap menerapkan 
makna etimologinya. Ini merupakan pendapat Az-Zuhri, Malik, Ibnu 
'Uyainah, Yahya Al-Gaththan serta mayoritas ulama Hijaz dan Kufah. 
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Dan inilah yang dipakai dikalangan ulama Maghrib (Marokko). Inilah 
pendapat yang dipilih oleh Ibnul Hajib dalam Mukhtashar-nya. Telah 
dinukil dari Al-Hakim bahwa ini merupakan madzhab imam yang 
empat. 

Sementara ulama lainnya berpendapat bahwa istilah tersebut 
digunakan secara mutlak apabila syaikh membaca langsung riwayat 
kepada murid-muridnya, dan digunakan secara mugayyad apabila ri- 
wayat itu hanya dibacakan kepada syaikh. Iri merupakan pendapat 
Ishag bin Rahwaihi, An-Nasaa'i, Ibnu Hibban, Ibnu Mandah dan se- 
lain mereka. 





Berdasarkan pendapat ini ia berkata, “Haddatsana gira'atan 'alaihi 
(Ia telah menyampaikan kepada kami dengan cara dibacakan kepa- 
danya). Yaitu mereka mengkhususkan maknanya. Maka berdasarkan 
pendapat pertama, tidak ada perbedaan antara kalimat-kalimat terse- 
but. Itulah ketentuan bahasa. 


Pendapat kedua: Tidak mengapa ia mengatakan, “Haddatsana gi- 
ra'atan “alaihi (Ia telah menyampaikan kepada kami dengan cara diba- 
cakan kepadanya)” Meskipun syaikh tidak menyampaikan kepada 
mereka, namun syaikh hanya mendengarkan bacaan mereka. Lalu si 
perawi mengatakan, “Ia telah menyampaikan kepada kami dengan 
cara dibacakan kepadanya.” Ini dua pendapat. 


Pendapat ketiga: Ibnu Hajar Rahimahullak berkata, “Sebagian ulama 
ada yang berpendapat pembedaan dalam penggunaan istilah tersebut 
dilihat dari perbedaan metode pengambilan riwayat dari syaikh. Me- 
reka mengkhususkan lafazh haddatsanaa apabila riwayat itu diambil 
langsung dari lisan syaikh. Sementara akhbaranaa apabila riwayat itu 
dibacakan kepada syaikh. Ini merupakan madzhab Ibnu Jureij, Al- 
Auzaa'i, Asy-Syafi'i, Ibnu Wahb dan jumhur Ahli Masyrig,”” 

Maksudnya jika si perawi mengatakan haddatsanaa maka yang 
membacakan adalah syaikhnya. Namun jika ia mengatakan akhbaranaa 
atau anba'anaa maka muridlah yang membacakan sementara syaikh- 
nya menyimak. 

Selanjutnya Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Kemudian murid- 
murid mereka membuat perincian lain. Bagi yang mengambil riwayat 
seorang diri dari lafazh syaikh maka ia mengatakan haddatsani. Bagi 
yang mendengar bersama orang lain maka ia mengatakan haddatsanaa. 


248 Silahkan melihat Fath Al-Bari (1/ 144- 145) 
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Bagi yang membacakan langsung riwayat itu kepada syaikh seorang 
diri maka ia mengatakan akhbarani. Bagi yang mendengarnya dari ba- 
caan orang lain maka ia mengatakan akhbaranaa. Demikian pula mereka 
mengkhususkan istilah anba'anaa untuk riwayat yang diambil dengan 
ijazah, yang mana syaikh secara langsung memberikan ijazah tersebut 
dengan lisannya kepada orang yang diberi ijazah tersebut. Semua itu 
baik, bukanlah suatu keharusan menurut mereka. Hanya saja mereka 
ingin membedakan antara satu kondisi dengan kondisi lainnya dalarn 
penerimaan riwayat dari syaikh. Sebagian orang mengira bahwa itu 
merupakan sebuah keharusan. Lalu mereka memaksakan beragam ar- . 
gumentasi untuk mendukungnya atau untuk membantah pihak lain 
yang tidak membawa faidah berarti. Memang, kalangan mutaakhirin 
perlu memperhatikan penggunaan istilah tersebut agar tidak tercam- 
pur baur dalam memahaminya. Dan juga karena sudah menjadi isti- 
lah yang baku di kalangan mereka. Dan bagi yang menggunakannya 
untuk makna majazi maka ia harus membawa indikasi yang menga- 
rah kepada maksudnya tersebut. Jika tidak, maka dikhawatirkan akan 
terjadi kerancuan dengan makna majazi tersebut sesudah istilah ini 
ditetapkan. Dan membawakan istilah yang digunakan oleh ulama 
terdahulu kepada pengertian yang seragam, berbeda halnya dengan 
kaum mutaakhirin. 


Yang jelas, harus diketahui terlebih dahulu apakah perawinya ter- 
masuk Ahlu Masyrig atau Ahlu Maghvib, termasuk Ahlu ini atau ini? 
Agar kita dapat mengetahui istilah-istilah yang mereka ungkapkan 
sehingga kita bisa mengarahkan lafazh-lafazh mereka kepada sejum- 
lah istilah yang mereka tentukan. Namun secara mutlak, terlebih lagi 
jika kita mendengar dari Tabi'in dan generasi sebelum mereka, maka 
tidak ada perbedaan di antara ketiga ungkapan yang telah disebutkan 
di atas, yaitu haddatsana, akhbarana dan anba'ana. Namun mugayyad 
yang mereka sebutkan memang baik adanya dengan mengatakan 
haddatsana gira'atan “alaihi, akhbarana gira'atan 'alaihi dan sebagainya. 


Adapun yang berkaitan dengan hadits-hadits bab ini, Ibnu Mas- 
'ud berkata, “Haddatsanaa Rasulullah (Rasulullah telah menceritakan 
kepada kami) dan beliau adalah Ash-Shadigul Mashdug (yang benar la- 
gi dibenarkan ucapannya). Ash-Shadig yaitu yang benar dalam perkara 
yang ia nukil, sedangkan Al-Mashdug yaitu yang dibenarkan dalam 
perkara yang dinukil kepadanya. Maka beliau adalah orang yang be- 
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nar tentang perkara yang disampaikannya dan dibenarkan tentang 
perkara yang disampaikan kepadanya. 

Syagig berkata dari Abdullah -yaitu Ibnu Mas'ud-, "Aku mende- 
ngar sebuah kata dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maksudnya 
perkataan beliau. 

Hudzaifah berkata, “Haddatsana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam haditsaini (Rasulullah telah menceritakan kepada kami dua ha- 
dits)." Ini artinya bahwa beliau menyebutkan dua hadits. 

Abu Al-'Aliyah berkata, “Dari Ibnu 'Abbas dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang sebuah hadits yang beliau riwayatkan dari 
Rabbnya.” Ini disebut dengan 'an 'anah. 

Anas berkata, “Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau meri- 
wayatkannya dari Rabbnya. Abu Hurairah berkata, “Dari Nabi Shallalia- 
hu Alaihi wa Sallam, beliau meriwayatkannya dari Rabb kalian “Azza wa 
Jalla. “2 

Dan 'an 'anah, sebagaimana diketahui, diterima melalui sima' (men- 
dengar) kecuali dari seorang mudallis, dan tadiis itu sendiri bermacam- 
macam. 


si 1 si Se s1” h 8, 3 ? 2S US # Nu 
Pnb Oa Ol la El eko al Jang JB JB TAS 
at ot at nge et Leg LAI 
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61. Outeibah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ismail bin Ja'far 
telah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar 


250 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rehimakullah berkata dalam Al-Fath (T/ 144), “Hadits Ibnu 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu diriwayatkan secara maushul oleh penulis (Al-Bukhari) 
dalam Kitab Al-Oadar (6594), dan diriwayatkan juga oleh Muslim (2643) (1). 
Hadits Syagig dari 'Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu disebutkan oleh 
penulis dalam Kitab Al-jana'iz (1238) dan dicantumkan oleh Muslim (92) (150). 
Sementara itu hadits Hudzaifah Radhiyallahu Anhu dicantumkan Al-Bukhari dalam 
Kitab Ar-Rigag (6497) dan Muslim (143) (230) 

Adapun hadits Ibnu "Abbas, Anas dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhum maka 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara maushul dalam Kitab At-Tauhid (7537, 7538, 
7539) dan Muslim (2675) (2), (1151) (60), (2377) (167) 


Me nun 1.9 
Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya ada sebuah pohon yang tidak gugur daunnya, 
perumpamaannya seperti seorang muslim. Beritahukan kepadaku pohon 
apakah itu?” Orang-orang mengira pohon itu adalah pohon yang tum- 
buh di pedalaman. Abdullah berkata, “Terbetik dalam hatiku bahwa po- 
hon itu adalah pohon kurma, Namun aku malu mengatakannya.” Kemu- 
dian mereka berkata, “Ceritakanlah kepada kami pohon apakah itu wahai 
Rasulullah?” Beliau berkata, “Ia adalah pohon kurma." 


(Hadits 61- tercantum juga pada hadits nomor: 62, 72, 131, 2209, 
4698, 5444, 5448, 6122, 6144| 
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Syarah Hadits 


Dalil yang menunjukkan bab ini adalah perkataan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, " Pa (beritahukan kepadaku) kemudian 
mereka berkata, Yara (beritahukanlah kepada kami). Makna .$ PS 


adalah ,'55 Pasi (beritahukanlah kepadaku) dan makna (ix ialah U Sl 
(beritahukanlah kepada kami). Inilah maksudnya, bukan sampaikan- 
lah kepadaku sebuah hadits atau riwatayat, atau sampaikanlah ke- 
pada kamu sebuah hadits. Tetapi maksudnya adalah beritahukanlah 
kepadaku! 





Ali Ia ALS AAS WS Ai J5 Ted pe cab 


Bab Seorang Imam (Alim) Melemparkan Pertanyaan Kepada 


Sahabat-Sahabatnya Untuk Menguji Tingkat Keilmuan Mereka 


2 


AG Ja GA SA art GAS Aa HMS AS “NY 
Jain V3 AS AN in db es dala ga gaga 
Aga JB ga Ge Pa ah Ja Eh 4333 


IG 3 AE LN GI ok GAP LE IE ga 
AI 2 IE Ip33 Ga e Gis 


62. Khalid bin Makhlad telah menyampaikan kepada kami, ta berkata, “Su- 


laiman telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, “Abdullah bin Di- 
nar telah meriwayatkan kepada kami dari Ibnu Umar dari Nabi Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Sesungguhnya ada sebatang pohon 
yang tidak gugur daunnya dan perumpamaannya seperti perumpamaan 
seorang muslim. Beritahu aku pohon apakah itu?” Orang-orang mengira 
ia adalah pohon yang tumbuh di hutan. Abdullah berkata, “Terbetik dalam 
hatiku bahwa itu adalah pohon kurma.” Kemudian mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, beritahulah kami pohon apakah itu?” Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata, “Ia adalah pohon kurma. "3! 


Syarah Hadits 
Hadits ini mengandung dalil diperbolehkannya bagi seorang 


imam melemparkan pertanyaan kepada para sahabatnya untuk me- 


251 Diriwayatkan oleh Muslim (2811) (63) 
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nguji ilmu yang mereka miliki. Tidak diragukan lagi bahwa melem- 
parkan pertanyaan kepada para murid termasuk perkara yang dapat 
membuka wawasan mereka, terlebih lagi dalam ceramah-ceramah 
yang panjang, meskipun mereka bukan para pelajar khusus. Dalam 
berbagai ceramah yang panjang, seyogyanya seorang penceramah 
melemparkan pertanyaan kepada orang-orang yang hadir agar mere- 
ka konsentrasi. Sebab terkadang ceramah yang lama dapat menim- 
bulkan was-was di kalangan sebagian orang dan jauh melepaskan 
perhatiannya. Jika setiap yang hadir takut diajukan pertanyaan, “Wa- 
hai Fulan, apa yang sedang kami bahas?” Maka ia akan berkonsentrasi. 
Dan ini -maksudnya melemparkan pertanyaan dalam ceramah umum 
yang panjang di berbagai mesjid- jarang dilakukan karena sedikit se- 
kali yang melaksanakannya padahal efektif. 

Dalam hadits Ibnu Umar ini juga terkandung dalil tidak menga- 
pa seorang muslim merasa senang jika ia berhasi menjawab dengan 
benar. Sebab ketika Ibnu Umar menceritakan hal ini kepada ayahnya 
Umar, Umar berharap puteranya menjawab pertanyaan tersebut. 
Karena dalam hati Ibnu Umar terbersit jawabannya adalah semut. 
Namun karena ia adalah orang yang paling muda di situ, akibatnya 
ja merasa segan untuk menjawab. 

Jika ada yang berkata, “Dari sisi manakah manusia itu seperti 
semut?” Kami katakan, “Sisi kemiripannya dengan seorang muslim 
adalah kebaikan dan manfaat yang banyak pada mereka. Jika manu- 
sia mengitung manfaat yang dimiliki oleh pohon kurma, niscaya ia 
mendapatkan lebih dari dua puluh atau tiga puluh manfaat padanya. 


Tpi 











6? 
le 33 35 PD SL) at Sl Ia 
B1 AN NY YA adi 133 Oka JS pai Sea 
aa Oa Laba IAI JA NAN Dah GA Iya 
JI AG ah ga ON Dual Ai lag dia an Ula gU YA 
ti pan , Lag da aja yA dang ad Y 
Gis S3 Gagal OA pa Ja 3 ld EN EA 3 
Gis 38 asi sb Jia Ad Je 1, MIE NG 3 
HAN GP DP GA Gea AN ALAN Gl PA Gi ah 
BA 33 di Gn Gi lama Ugal dd Jasa gb da 
JB BAL IE ng HA Kab GAS JB GIA Jl GIA 
LE Lag Ob ia JAN AS Olah Gp 


SN aa AN 3 Ji Ie tani Oka, wNu 38 Jai 


Bab Perihal Ilmu, Dan Firman Allah, “Ya tuhanku tambahkanlah 
ilmu kepadaku." (0S. Thaha: 114) 

Pembacaan riwayat dan pemaparannya kepada seorang 
muhaddits. Al-Hasan, ats-Isauri dan Malik berpendapat 
pembacaan riwayat (kepada syaikh) dibolehkan. Sebagian 
ulama membolehkan pembacaan riwayat kepada seorang alim 
(muhaddits) berdalil dengan hadits Dhimam bin Tsa'labah , ia 
berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah 
Allah yang menyuruh Anda untuk mengerjakan shalat-shalat 
ini?” Beliau Sholloilahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Benar”. 
Ini merupakan bentuk pembacaan kepada Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Saltam, lalu Dhimam menyampaikan hal itu kepada 
kaumnya dan mereka menerimanya. Imam Malik membolehkan 
riwayat dengan ash-Shakk (sertipikat atau tulisan) yang 
dibacakan kepada suatu kaum, lalu mereka mengatakan, “Fulan 
telah memberikan persaksian kepada kami", lalu tulisan atau 
sertipikat itu dibacakan kepada mereka. Atau dibacakan kepada 
seorang pembaca, lalu si pembaca mengatakan, “Fulan telah 
membacakan riwayat ini kepadaku.” Muhammad bin Salam 
telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin 
Al-Hasan Al-Waasithi telah meriwayatkan kepada kami dari 
'Auf dari Al-Hasan, ia berkata, “Boleh membacakan riwayat 
kepada seorang alim.” Muhammad bin Yusuf Al-Firabri telah 
menyampaikan kepada kami, dan Muhammad bin Ismail 
Al-Bukhari telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Ubeidullah bin Musa dari Sufyan, ia berkata, “Apabila dibacakan 
riwayat kepada seorang muhaddis maka para murid boleh 
menyampaikan riwayat itu dengan mengatakan haddatsani. Al- 
Bukhari berkata, “Aku mendengar Abu "Ashim menyampaikan 
dari Malik dan Sufyan, “Pembacaan kepada seorang alim 
(muhaddits) atau bacaannya langsung sama saja." 


Perkataan Al-Bukhari, “Bab perihal ilmu dan firman Allah Ta'ala, 
“dan katakanlah Ya tuhanku tambahkanlah ilmu kepadaku.” (OS. Thaha: 
114) 

Zahirnya tarjamah ini tidak sempurna di tempat iru, karena bab 
mengenai keutamaan ilmu telah disebutkan sebelumnya juga firman 
Allah Ta'ala, “Ya tuhanku tambahkanlah ilmu kepadaku.” (OS. Thaha: 114) 


Zahirnya, tarjamah yang benar ialah bab membacakan dan mem- 
perlihatkan kepada muhaddits sebagaimana yang disebutkan dalam 
Syarh Al-Oasthalani. 


Sehubungan dengan membacakan dan memperlihatkan kepada 
seorang muhaddits, Al-Hasan, Ats-Tsauri dan Malik berpendapat bah- 
wa membacakan hadits diperbolehkan. Pengertian membacakannya 
diperbolehkan adalah seorang murid membacakan kepada seorang 
muhaddits atau kepada seorang syaikh. Ini diperbolehkan dan terma- 
suk shighah tahammul (redaksi pengambilan riwayat), termasuk jenis 
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pengambilan riwayat adalah si murid membaca dan syaikhnya juga 
membaca. Namun pada akhirnya Malik dan Sufyan Ats-Tsauri ber- 
pendapat bahwa bacaan kepada seorang yang alim dan bacaan si 
murid sama saja. Dalam pengertian sama dalam riwayatnya. Lantas 
manakah yang diperbolehkan dalam menerima hadits, apakah baca- 
an seorang imam kepada seorang penuntut ilmu, atau bacaan seorang 
ustadz kepada murid, atau bacaan seorang murid kepada seorang 
ustadz, ataukah hukum keduanya sama? Pendapat yang paling kuat 
adalah yang pertama. 


Namun kita pertanyakan: apakah keduanya sama hukumnya? 
Ataukah bacaan syaikh lebih kuat dari bacaan seorang murid? Yang 
jelas adalah bacaan syaikh lebih kuat dalam pengambilan riwayat. 
Karena ketika murid membacakan kepada syaikh, dalam kondisi ini 
syaikh adalah pihak yang diminta sementara murid berada dalam 
posisi yang meminta. Perhatian pihak yang diminta tidaklah seperti 
perhatian pihak yang meminta. Karena ketika murid membacakan ri- 
wayat kepada syaikh, boleh jadi syaikhnya diserang rasa kantuk dan 
ini sering terjadi. Akan tetapi jika syaikh yang membacakan riwa- 
yat kepada murid maka biasanya murid tidak tertidur, sebab ia pada 
posisi meminta dan memperhatikan. Dialah yang menginginkan ri- 
wayat itu. Dengan demikian bacaan murid kepada syaikh adalah le- 
mah dibandingkan dengan bacaan syaikh kepada muridnya. Maka 
makna perkataan Malik dan Sufyan Ats-Tsauri bahwa keduanya sa- 
ma ialah sama-sama merupakan shighat tahammul (redaksi pengambi- 
lan riwayat), bukan dalam pengertian bahwa keduanya memiliki ke- 
kuatan yang sama. 


Apabila ada yang berkata, “Bukankah belum ada kepastian 
dari Malik sampai saat itu bahwa ia telah membacakan kitabnya Al- 
Muwaththa” kepada siapa pun, bahkan justru seluruh muridnya yang 
membacakan kitab tersebut kepadanya sampai-sampai ia berkata, 
“Wahai penduduk Irak, tidakkah kalian meringgaikan sikap kalian 
yang membebani diri sendiri? Sesungguhnya membacanya seperti 
mendengarnya.” 


Maka dijawab bahwa sesungguhnya kitab Al-Muwaththa sudah 
ditulis serta disusun dan tidak mengapa dibacakan kepadanya. Na- 
mun ketika ia hendak meriwayatkan sebuah hadits sendirian, mana- 
kah yang lebih kuat hukumnya, ia yang membacakan riwayat itu dan 
muridnya menyimak, atau muridnya yang membacakan sedangkan ia 
menyimak? 
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Menurut pendapat kami sudah tentu yang paling kuat hukumnya 
yaitu syaikh yang membaca sementara murid menyimak. Sebab mu- 
ridlah yang membutuhkan dan ingin mengambil hadits darinya. 

Sebagian ulama menjadikan hadits Dhimam bin Tsa'labah seba- 
gai hujjah bahwa muridlah yang membacakan riwayat. Dhimam ber- 
kata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apakah Allah yang 
telah memerintahkan Anda agar kami mendirikan shalat lima wak- 
tu?” “Benar.” Tandas beliau. Mereka yang berhujjah dengan dalil ini 
menyatakan ini adalah pembacaan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Salam. Dhimam mengabarkan hal ini kepada kaumnya lalu mereka 
menerimanya. 


Apakah prosedur pendalilan dengan hadits ini benar? Kami ka- 
takan: ada benarnya. Namun adakalanya dikatakan bahwa seseorang 
melakukan hal itu untuk meminta kepastian dan tidak bermaksud 
membacakan sesuatu yang diriwayatkan oleh seorang utusan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia hanya bertanya, maka di- 
berikanlah jawabannya. Akan tetapi apabila seseorang hanya ingin 
berpatokan kepada dalil ini dan berkata, “Sesungguhnya hadits ini 
merupakan dalil bahwa muridlah yang membacakan riwayat kepada 
syaikh dan syaikh menyimaknya.” Maka aku berharap tongkat iri ti- 
dak patah. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan, “Imam Malik membolehkan 
riwayat dengan Ash-Shakk (sertipikat atau tulisan) yang dibacakan 
kepada suatu kaum, lalu mereka mengatakan, “Fulan telah mem- 
berikan persaksian kepada kami”, lalu tulisan atau sertipikat itu 
dibacakan kepada mereka. Atau dibacakan kepada seorang pembaca, 
lalu si pembaca mengatakan, “Fulan telah membacakan riwayat iri 
kepadaku.” 


SEGAA yh amat Lili GAS IE Sl YR 3 GILA 
SAS IR Mu gi Opi daan 
IE IS aa dh Ha pes pa ta 

daa IN Kanan Kesa SU  G gi ap Him yo 
Ka JAR JAN WA as ge gp SA dag da 
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ka day alan lo DA 


63. Abdullah bin Yusuf telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, “Al- 


Laits telah menyampaikan kepada kami dari Sa'id —ia adalah Al-Magburt-, 
dari Syarik bin Abdillah bin Abi Namir bahwa ia mendengar Anas bin 
Malik bercerita, “Ketika kami sedang duduk-duduk di masjid bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, masuklah seorang lelaki yang 
datang dengan menunggang unta lalu ia memakirkan untanya di de- 
pan masjid lalu menambatnya. Kemudian in berkata kepada mereka, 
“Siapakah diantara kalian yang bernama Muhammad?” Sementara nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk bersandar di tengah-tengah mereka. 
Kami pun berkata, “Lelaki berkulit putih yang sedang duduk bersandar 
itu.” Ia berkata kepada beliau, “Hai Ibnu Abdul Muththalib?” Nabi men- 
jawab, “Aku mendengar perkataanmu.” Lalu lelaki itu berkata kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya aku akan bertanya 
kepadamu dan benar-benar meminta jawabannya darimu, janganlah An- 
da marah terhadap diriku.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Tanyalah apa yang kamu suka.” Ia berkata, “Aku bertanya kepadamu atas 
nama Rabbmu dan Rabb orang-orang sebelummu, benarkah Allah yang 
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telah mengutusmu kepada seluruh manusia?” Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, “Ya Allah benar!” Ia berkata lagi, “Aku bertanya 
kepadamu atas nama Allah, benarkah Allah yang menyuruhmu agar 
kami mengerjakan shalat lima waktu sehari semalam?” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya Allah benar.” In bertanya lagi, “Aku 
bertanya kepadamu atas nama Allah, benarkah Allah yang telah menyu- 
ruhmu agar kami berpuasa pada bulan ini setiap tahun?” Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya Allah benar." Ia bertanya lagi, “Aku 
bertanya kepadamu atas nama Allah, benarkah Allah yang menyuruh- 
mu agar engkau mengambil zakat dari orang-orang kaya untuk engkau 
bagikan kepada orang-orang miskin?” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Ya Allah benar.” Maka lelaki itu berkata, “Aku beriman ke- 
pada ajaran yang engkau bawa. Dan aku adalah utusan kaumku yang 
berada di belakangku. Aku adalah Dhimam bin Tsa'labah saudara Bani 
Sa'ad bin Bakar.” Diriwayatkan oleh Musa dan Ali bin Abdul Hamid dari 
Sulaiman dari Tsabit dari Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan lafazh ini. 


Syarah Hadits 


Hadits ini berisi sejumlah faedah. 


' Pertama: Diperbolehkannya hewan ternak masuk ke dalam mesjid. 
Hanya saja apakah disyaratkan bahwa yang masuk ke dalamnya 
adalah hewan yang air kencing dan kotorannya suci? Kami kata- 
kan: adapun jika ia berdiri dan tetap berada di dalam maka harus 
hewan yang suci air kencing dan kotorannya. Sedangkan jika me- 
lintasi, maka ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, 
ada beberapa ekor anjing yang mendekati dan menjauhi mesjid 
beliau. Namun jika untuk tetap berada di dalamnya maka hanya 
diperbolehkan bagi hewan yang air kencing dan kotoran-nya suci. 

“ Kedua: Air kencing dan kotoran unta suci, dan ini perkara yang 
tidak ada masalah dalam hal ini. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan rombongan lelaki dari Juhainah dan “Ukal 
untuk berjalan menuju unta sedekah dan meminum air kencing 
dan air susunya.8? Yang menjadi permasalahannya yaitu bagaima- 
na bisa dikatakan bahwa air kencing dan kotoran unta itu suci, 


252 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (233) dan Muslim (1671) (9) 
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sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang melaksana- 
kan shalat di tempat deruman unta?” 


Jawabnya: larangan shalat di tempat deruman unta bukan dise- 
babkan najisnya kotoran unta. Sebab bila demikian larangan itu 
mencakup semua yang menjadi tempat menderumnya meskipun 
tidak berbau busuk. Sebagian ulama mengatakan sesungguhnya 
pelarangan melaksanakan shalat di situ ditinjau dari sisi ta'abbud 
(peribadahan) dan menurut kami tidak ada 'illat yang dapat dicer- 
na akal dalam masalah ini.” 


Sebagiannya lagi mengatakan, “Bahkan 'illatnya adalah hadits 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebutkan bahwa un- 
ta diciptakan dari setan, dengan demikian tempat menderumnya 
merupakan tempat perlindungan setan. Oleh sebab itulah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat di kandang unta.” 


Ketiga: Mesjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam luas dan besar, 
namun yang ditutupi atap tidak besar. Akan tetapi halamannya 
besar dan luas. Oleh sebab itulah di sana kemah-kemah bisa 
didirikan, sebagaimana kemah para isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah didirikan di situ ketika melakukan iktikaf. Demikian 
juga halnya beliau pernah mendirikan sebuah kemah untuk Sa'ad 
bin Mu'adz di dalam mesjid agar ia bisa menjenguknya dari dekat. 


Keempat: Kebersahajaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
kaum dan para shahabatnya. Beliau duduk-duduk bersama mereka 
dan bersandar di antara badan mereka. Dan majlis mereka ada- 
lah majelis penuh adab dan penghormatan. Namun ia merupakan 
majelis kebersahajaan yang tidak mengandung takalluf. Oleh se- 
bab itu orang yang datang itu bertanya, “Siapakah di antara kalian 
yang bernama Muhammad?" Sebab beliau sedang duduk bersama 
di antara mereka. 

Kelima: Warna kulit Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah putih, 
yang merupakan warna dominan kulitnya. Jika tidak maka warna 
kulit beliau adalah hitam keputih-putihan. Akan tetapi warna pu- 
tih yang dominan. 

Keenam: Kasarnya perangai orang Arab Badui yang bernama 
Dhimam bin Tsa'labah ini. Yang mana ketika pertama kali sampai 
bertanya, “Siapa di antara kalian yang bernama Muhammad?" Bu- 


253 Diriwayatkan oleh Muslim (360) (97) 
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kan mengatakan, “Siapa di antara kalian yang merupakan Rasu- 
lullah?” 


# Ketujuh: Lelaki Arab Badui tersebut meminta kepastian dengan 
mengatakan, “Putera 'Abdul Muththalib?” Dan sebagaimana yang 
diketahui beliau adalah putera (cucu) “Abdul Muththalib. 


Bukti lain. yang menunjukkan kekasaran perangai lelaki tersebut 
jalah perkataannya, “Sesungguhnya aku ingin bertanya kepada- 
mu dan benar-benar meminta jawabannya darimu.” Namun di sisi 
yang lain ia memperlihatkan adabnya dengan mengatakan, “Teta- 
pi Anda jangan marah kepadaku.” 

e« Kedelapan: Ketawadhw'an Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seki- 
ranya ia berkata, "Aku benar-benar meminta jawabannya dari An- 
da.” Kepada orang selain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam niscaya 
ja akan menolak dengan mengatakan, “Pergilah! Aku tidak akan 
menjawab pertanyaanmu.” Akan tetapi beliau justru mengatakan, 
“"Tanyalah!” 

# Kesembilan: Keluhuran akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di mana memperlakukan lelaki Badui tersebut menurut 
keadaannya. Dari satu sisi ini merupakan keluhuran akhlaknya, 
dan dari sisi lairuvya merupakan hikmah. 

», Kesepuluh: Orang-orang musyrik mengakui Rububiyah Allah 
Ta'ala, berdasarkan ucapan lelaki Badui tadi, “Demi Rabbmu dan 
Rabb orang-orang sebelummu.” Dan memang demikianlah keada- 
an mereka. Orang-orang musyrik yang diperangi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengakui bahwa Allah satu-satunya Maha Pen- 
cipta, Maha Memberi rezeki dan Maha Pengatur. Akan tetapi me- 
reka mengingkari Uluhiyyah Allah Tg'ala. Mereka berkata, "Apa- 
kah dia menjadikan tuhan-tuhan itu. Tuhan yang satu saja? Sungguh ini 
benar-benar sesuatu yang sangat mengherankan” (OS. Shad: 5) 

» Kesebelas: Risalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlaku bagi | 
seluruh manusia. Berdasarkan pertanyaan lelaki Arab Badui itu, | 
"Kepada semua manusia?” Lalu beliau menjawab, “Ya Allah, be- | 
nar.” Dan ini jelas dalam Al-Guran dan As-Sunnah. Ini mengha- 
ruskan orang-orang Nasrani dan Yahudi yang berkata, “Kami 
membenarkan risalah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
akan tetapi risalahnya hanya ditujukan kepada orang-orang Arab." 
Mengharuskan mereka untuk mengatakan bahwa risalah beliau 
ditujukan kepada seluruh umat manusia. Sebab bila mereka tidak 
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membenarkan keumuman risalah beliau untuk semua manu- 
sia, maka sesungguhnya mereka telah mendustakan Muhammad 
Ghallalla-hu Aleihi wa Sallam. Karena Allah Ta'ala berfirman, ' Kata- 
kanlah (Muhammad) “Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini utusan 
Allah bagi kamu semua” (OS. Al-A'raf: 158) 


#« Kedua belas: Diperbolehkan mempertegas perkataan dengan 
menggunakan kata-kata, “Allahumma (Ya Allah), benar!” Kata 
ini seperti sebuah sumpah untuk mempertegas informasi atau 
hukum. 


» Ketiga belas: Wajibnya melaksanakan shalat lima waktu sehari 
semalam berdasarkan pertanyaan lelaki itu, “Apakah Allah me- 
merintahkanmu agar kami mendirikan shalat lima waktu sehari 
semalam?” Nabi menjawab, “Ya Allah, benar!” 


» Keempat belas: Wajibnya menjalankan puasa di bulan Ramadhan, 
berdasarkan pendalilan yang serupa dengan sebelumnya. 


» Kelima belas: Wajibnya menunaikan zakat berdasarkan pendalilan 
yang disebutkan sebelumnya. | 


» Keenam belas: Zakat hanya diwajibkan kepada orang-orang kaya 
saja. Berdasarkan perkataannya, “Diambil dari orang-orang kaya 
di antara kami.” Kekayaan (kemampuan) seseorang itu ditinjau 
menurut kondisinya. Orang yang memiliki kemampuan untuk 
membayar zakat namun tidak memiliki kemampuan untuk me- 
laksanakan ibadah haji. Ada yang memiliki kemampuan untuk 
melaksanakan haji tidak memiliki kemampuan dalam nafkah. 
Demikian seterusnya. 


Masing-masing bab memiliki kriteria khusus tentang kekayaan 
(kemampuan). Orang yang memiliki kekayaan untuk membayar 
zakat adalah yang memiliki nisab zakat. Orang miskin pun demi- 
kian, memiliki kriteria khusus tentang kemiskinannya. Orang mis- 
kin yang menerima zakat adalah yang tidak mendapatkan kecu- 
kupan untuk dirinya sendiri dan tanggungannya. Sementara orang 
yang fakir ditinjau dari sisi kewajiban membayar zakat adalah 
orang yang tidak memperoleh nisab zakatnya untuk dibayarkan. 
Dengan demikian, orang miskin yang berhak menerima zakat ti- 
daklah sama dengan orang miskin yang mengeluarkan zakat. 


» Ketujuh belas: Diperbolehkan memberikan zakat kepada satu 
mustahig (golongan yang berhak menerima) saja, didasarkan ke- 
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pada perkataan, “Diambil dari orang-orang kaya di antara kami, 
lalu engkau salurkan kepada orang-orang fakir di antara kami.” 


Kedelapan belas: Harta zakat sebisa mungkin harus dibagikan 
secara merata kepada seluruh orang miskin. Jangan disalurkan 
kepada seorang saja. Faedah ini diambil dari perkataan dalam 
hadits tersebut, “Lalu engkau membagi-bagikannya kepada 
orang-orang fakir di antara kami.” Sejumlah ulama berpedoman 
kepada hadits ini dan mengatakan, “Zakat harus diberikan me- 
nyeluruh kepada orang-orang miskin yang ada dalam satu negeri, 
masing-masing diberikan bagiannya sesuai jumlah yang ada.” 
Sebagian ulama berkata, “Tidak wajib diberikan kecuali kepada 
tiga orang saja. Sebab jumlah jamak yang paling minimal adalah 
tiga. Jika muzakki (yang membayar zakat) telah memberikan atau 
membagi-bagikan zakatnya kepada tiga orang, maka itu sudah 
mewakili seluruh orang miskin.” 

Ada lagi yang berpendapat, “Satu orang miskin saja yang dibagi- 
kan zakat sudah sah berdasarkan perkataan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada Oabishah, “Tinggallah bersama kami, sehingga 
harta sedekah diserahkan kepada kami lalu kami memerintahkan 
agar engkau mendapatkan bagian! #5 

Inilah pendapat yang masyhur di kalangan sahabat Imam Ahmad 
Rahimahullah, yaitu sudah sah hukumnya memberikan harta zakat 
kepada satu orang miskin saja. Hanya saja tidak diragukan lagi jika 
banyak orang miskin yang mendapatkan harta zakat tersebut maka 
itu lebih utama." 


Kesembilan belas: Diperbolehkannya bagi seseorang untuk me- 
minta kepastian mengenai sejumlah perkara, jika perkara tersebut 
penting. Terlalu tergopoh-gopoh memvonis sesuatu merupakan 
sikap yang menyelisihi hikmah. Maka seorang manusia sudah se- 
harusnya berhati-hati hingga perkaranya menjadi jelas. 

Kedua puluh: Lelaki Arab Badui itu jelas merupakan pemimpin 
di kalangan kaumnya berdasarkan ucapannya, “Dan aku adalah 
utusan kawmnku yang berada di belakangku.” 


Kedua puluh satu: Diperbolehkan bagi seseorang untuk mem- 
perkenalkan dirinya dengan mengatakan, “Namaku Fulan bin 
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Fulan.” Didasarkan kepada perkataannya, “Namaku adalah Dhi- 
mam bin Tsa'labah.” Sebagian orang ada yang terkadang menolak 
untuk menyebutkan namanya dan khawatir disebut sebagai orang 
yang sombong. Dalam hal iri kami katakan bahwa jika tujuanmu 
menyebutkan nama hanya sekedar memperkenalkan maka tidak 
mengapa. Adapun jika engkau ingin membanggakan diri dengan 
berkata, “Aku adalah Fulan bin Fulan!” dengan cara yang sombong, 
maka itu tidak pantas dilakukan. Bahkan bisa menjadi haram. Ada- 
pun untuk memperkenalkan diri maka tidak mengapa. 


apk 


C1 
oh 3! dal dia JA “y Ay JA PSG 
Aa Sa Ta aa j ba ga ng SA Ih 


at Rt. 


w$ A Gi Ag da HI PU REA IS lh GUN 
Saka Jo Inda AS dee jai BAY NE 


Pn 


Oka BPA BAN dp GS Tah NB ba ds 
2 Pi al RA, AB si Sai S5 Ak Nini 
s Tr a “ 2 
An ad 
Bab Perihal Munaawalah, Penulisan Ilmu (Riwayat) Oleh Para 
Ahli Ilmu Dan Pengirimannya Ke Penjuru Negeri 
Anas berkata, “Utsman telah menyalin mushaf lalu 
mengirimkannya ke seluruh penjuru negeri. Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhu, Yahya bin Sa'id dan Malik berpendapat 
hal itu diperbolehkan. Sebagian penduduk Hijaz membolehkan 
munaawalah berdalil dengan hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika menulis sepucuk surat buat pemimpin pasukan. 
Beliau berkata, “Jangan baca surat ini hingga engkau sampai di 
tempat ini dan Ini.” Ketika ia sampai di tempat itu, barulah ia 
membacakannya kepada anggota pasukan dan menyampaikan 


kepada mereka perintah-perintah Nabi Shallallahu Afaihi wa 
Sallam. 


Al-Bukhari berkata, “Bab perihal munaawalah, penulisan ilmu 
(riwayat) oleh para ahli ilmu dan pengirimannya ke penjuru negeri. 

Munawalah yaitu seorang syaikh menyerahkan apa yang diriwa- 
yatkannya kepada para muridnya. Ini disebut dengan riwayat dengan 
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munatwalah. Sebuah kitab ditulis lalu diberikan kepada para murid dan 
syaikh mereka ini berkata, “Sampaikanlah riwayat yang ada dalam 
kitab ini dariku!” Berarti munawalah ialah izin untuk menyampaikan 
riwayat yang ada dalam kitab, meskipun tidak menerima riwayatnya 
secara langsung. 


Anas berkata, “Utsman telah menyalin mushaf lalu mengirim- 
kannya ke seluruh penjuru negeri.” Hal ini terjadi ketika terjadi per- 
bedaan giraat di kalangan kaum muslimin. Sebab Al-Our'an diturun- 
kan dengan tujuh huruf (dialek) sehingga terjadi perbedaan giraat 
(cara membaca) di kalangan kaum muslimin pada masa “Utsman Ra- 
dhiyallahu Anhu. Sebagian dari mereka pun mulai menuduh sebagian 
lainnya telah sesat, sehingga dikhawatirkan meledaknya fitnah. Maka 
masalah ini pun dilaporkan kepada “Utsman. Lalu beliau Radkiyallahu 
Anhu memerintahkan agar segala lembaran Al-Our an dirangkum ke 
dalam satu mushaf, bahkan ke dalam satu bahasa, yaitu bahasa Ju- 
raisy. Beliau juga memerintahkan agar mushaf-mushaf lainnya diba- 
kar. Setelah itu ketujuh dialek itu pun dilupakan. Oleh sebab itu ke- 
tujuh dialek bahasa Al-Our'an yang diturunkan saat ini tidak diketa- 
hui. Sedangkan ketujuh giraat yang ada terangkum dalam satu bahasa, 
yaitu bahasa Arab Juraisy, 


Anas berkata, “Kemudian “Utsman mengirimkannya ke seluruh 
penjuru negeri.” Yaitu ke Syam, Irak, Yaman dan Mesir. Dan beliau 
menyisakan satu mushaf juga padanya di Madinah. Inilah munawalah 
yang benar-benar terjadi. Sebab Al-OJur'an ditulis di dalam beberapa 
mushaf dan mushaf-mushaf tersebut dikirimkan. 


Abdullah bin Umar, Yahya bin Sa'id, dan Anas bin Malik ber- 
pendapat hal ini boleh-boleh saja. Dan pendapat mereka ini memang 
benar, karena ada kemaslahatan yang tersimpan di dalam tindakan 
'Utsman itu, sebagai ganti daripada seorang syaikh duduk untuk di- 
bacakan kitab kepadanya dan memakan waktu yang lama. Oleh sebab 
itu ia memberikannya kepada seorang murid, sehingga murid tersebut 
meriwayatkan darinya, kemudian orang lain meriwayatkannya dari 
muridnya ini dan seterusnya. 

Perkataan Anas, “Sebagian penduduk Hijaz membolehkan munaa- 
walah berdalil dengan hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
menulis sepucuk surat buat pemimpin pasukan. Beliau berkata, “Ja- 
ngan baca surat ini hingga engkau sampai di tempat ini dan ini.” Ketika 
ia sampai di tempat itu, barulah ia membacakannya kepada anggota 





24 


pasukan dan menyampaikan kepada mereka berintah-perintah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dan pendalilan dengan hadits ini meru- 
pakan hujjah yang benar. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nuliskan sebuah surat dan memberikannya kepada pemimpin pasu- 
kan dalam keadaan tertulis, dan ia tidak mengetahui apa isinya hing- 
ga ia sampai ke tempat yang diperintahkan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam untuk disampaikan kepada umat manusia. 


enda Saka G3 BANI SAS SEA» ae 3 betsh Gis. 1 
be BA Bj ae ME A3 
Ma al Ea Ia day daa Jo Iya Ina 1 Gi 
SAS ds HAB Ba BS HAB padat JUN NA 
3 Ia 29 Haa CI J6 LI SA Si bah Sa ts ui 
aa poin adas dian Ja 


64. Isma'il bin Abdullah telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Ibra- 
him bin Sa'ad telah menyampaikan kepadaku dari Shalih dari Ibnu Syihab 
dari Ubeidullah bin Abdullah bin '“Utbah bin Mas'ud bahwasanya Ab- 
dullah bin Abbas mengabarkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengirim suratnya melalui seorang delegasi. Beliau menyuruhnya 
supaya menyerahkan surat itu kepada pembesar Bahrain. Sesudah surat 
itu sampai, pembesar Bahrain menyerahkannya kepada Kisra Persia. Se- 
telah membaca surat itu Kisra Persia merobek-robeknya. Menurutku Ib- 
nul Musayyib berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
doakan keburukan atas mereka semoga mereka hancur tercabik-cabik.” 


(Hadits 64 - tercantum juga pada hadits nomor: 2939, 4424, 7264| 


Syarah Hadits 


Dan doa beliau pun terkabul. Mereka memang benar-benar han- 
cur tercabik-cabik. Kerajaan mereka luluh lantak, kekuatan mereka 
hancur dan kaum muslimin berhasil menduduki negeri mereka 
dengan perintah, izin dan hukum Altah. 


Dalil yang menunjukkan keterkaitan hadits ini dengan bab pem- 
bahasan ialah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seorang sa- 
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habat dengan membawa sepucuk surat, dan memerintahkannya un- 
tuk menyerahkannya kepada pembesar negeri Bahrain. Perbandingan 
ke-dudukan seorang pembesar negeri. Bahrain dengan Kisra adalah se- 
perti seorang amir dengan seorang raja, atau gubernur degan presiden 
dan sebagainya. 


IA KAA Al Ka ah 10 
a 8 
2d 


| Kanak at Lada an 
dag PS ORI ALA Ja Saji 
SAS NE SEM Ip RA UN 3 Ip AS 
SISA J3 KA LS Ie ya BB Ula 


65, Muhammad bin Mugatil Abu Al-Hasan telah menyampaikan kepada ka- 
mi, ia berkata, “Abu Al-Hasan telah menyampaikan kepada kami, ia ber- 
kata, “Abdullah telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah 
telah menyampaikan kepada kami dari Oatadah dari Anas bin Malik, ia 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menulis sepucuk surat —atau 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak menulis sepucuk surat-. Lalu 
disampaikan kepada beliau bahwa mereka tidak akan membaca surat yang 
tidak berstempel. Maka beliaupun membuat sebuah cincin dari perak 
lalu diukir tulisan “A1 Iya 5 XSD (Muhammad Rasulullah") pada- 
nya. Seolah-olah aku dapat melihat kemilaunya pada tangan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku bertanya kepada Oatadah, “Siapakah 
yang mengatakan kepadamu bahwa ukirannya adalah tulisan Apu 2) Iana 
Si '?" Beliau menjawab, “Anas! 5 
(Hadits 65- tercantum juga pada hadits nomor: 2938, 5870, 5872, 

5874, 5875, 5877, 71621 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga mengandung faedah tentang munawalah, yaitu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuliskan surat dan mengirim- 
kannya. 
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Hadits ini juga mengandung dalil diperbolehkannya bagi setiap 
orang yang memiliki wewenang seperti amir, gadhi (hakim), wazir, 
presiden dan lain-lain untuk membuat sebuah circin sehingga sebuah 
urusan tidak menjadi samar. Sekarang ini yang lebih populer dilaku- 
kan menandatangani. Sehingga tanda tanganlah yang dijadikan acuan, 
dan jarang sekali yang mempergunakan cincin. Namun tanda tangan 
sebagian orang tidak akan mungkin diketahui (milik siapa) kecuali 
jika ia menuliskan namanya. Dan jika ia menuliskan nama, maka pe- 
nulisan nama tidak sulit dilakukan manusia. Namun terkadang ada 
orang datang menuliskan nama Zaid tetapi tanda tangan yang di- 
bubuhkannya adalah tanda tangannya sendiri yang telah dikenal se- 
belumnya. Oleh sebab itu yang lebih terpercaya adalah cincin. Dan 
oleh sebab itu pula dalam sejumlah urusan yang teramat penting, ti- 
dak seharusnya hanya mengandalkan tanda tangan semata, tetapi ju- 
ga mempergunakan tanda cincin. 


Faedah lainnya dari hadits ini yaitu diperbotehkannya bagi laki- 
laki untuk mengenakan cincin dari perak, adapun yang terbuat dari 
emas maka haram hukumnya. 


Faedah lainnya ialah diperbolehkan mengukirnya dengan sesuatu 
yang mengandung nama Allah. Contohnya seseorang yang memiliki 
nama “Abdullah atau “Abdurrahman. Hal ini tidak mengapa. Karena 
ukiran yang terdapat pada cincin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah Muhammad Rasulullah. Kata Muhammad diletakkan 
pada bagian paling bawah, kata Rasul di bagian tengah dan nama Allah 
yang mulia berada di paling atas. 

Hadits tersebut juga menunjukkan bolehnya mengenakan cincin 
yang bagus dan bersih, karena cincin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terlihat berwarna putih kemilau. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa hal itu dikaitkan menurut ke- 
perluan, dan dikenakan hanya ketika diperlukan. Sementara yang lain- 
nya berpendapat bahwa cincin boleh.dikenakan baik ketika diperlukan 
maupun untuk hiasan. 


Zaman sekarang, orang-orang mulai memakai cincin yang disebut 
dengan cincin perkawinan. Sejumlah ulama menyatakan bahwa me- 
ngenakan cincin tersebut merupakan peniruan dari orang-orang Nas- 
rani. Sang ayah mendoakan keberkahan buat pengantin lalu mema- 
sangkan cincin ke jari kelingking, lalu ke jari manis kemudian ke jari 
tengah. Perbuatan seperti ini berasal dari orang-orang Nasrani. 
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Lebih buruknya lagi, cincin perkawinan mengandung unsur ha- 
wa tabarruk (mengalap berkah), bukan cuma dikenakan sebagai per- 
hiasan. 

Suatu hari saya melihat seorang lelaki mengenakan cincin per- 
kawinan yang tertulis di atasnya nama isterinya. Lantas saya me- 
larangnya dan berkata kepadanya, “Ini adalah akidah (keyakinan) 
yang rusak.” Ia berkata, “Kalau saya melepaskannya, maka isteri saya 
akan pergi meninggalkan saya.” Ini adalah akidah yang rusak, tidak 
ada bedanya dengan tiwalah yang disebutkan dalam sebuah hadits 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai suatu kesyirikan. Saya tidak 
dapat mengatakan itu haram, tetapi saya berpendapat lebih baik tidak 
melakukannya. 


Kesimpulannya, kami katakan bahwa mengenakan cincin yang ter- 
buat dari perak hukumnya mubah dan tidak haram. Namun apakah 
mengenakan cincin disunnatkan atau tidak? Masalah ini perlu ditin- 
jau kembali. Kecuali orang yang memerlukan cincin untuk setempel 
surat disebabkan keadaannya sebagai pihak berwenang. Maka dalam 
keadaan ini kami mengatakan itu dianjurkan untuk meneladani Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam atau untuk menjaga cincin tersebut. 
Sebab jika ia meletakkannya di dalam kantongnya boleh jadi akan hi- 
lang, dicuri dan sebagainya. 

Dalam Al-Fath (I/ 156) Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, "Fae- 
dah: Penulis tidak menyebutkan bentuk-bentuk pengambilan riwayat 
dengan ijazah tanpa munaawalah atau mukaatabah, dan tidak juga me- 
nyebutkan pengambilan riwayat secara wijaadah, wasiat dan 1iaam 
tanpa ijazah. Sepertinya Imam Al-Bukhari tidak menganggap semua 
itu sebagai bentuk pengambilan riwayat yang sah. Ibnu Mandah meng- 
klaim bahwa semua perkataan Al-Bukhari, “Si Fulan telah berkata 
kepadaku” diambil periwayatannya secara ijazah. Namun anggapan 
demikian tertolak. Dalilnya, saya (Ibnu Hajar) telah meneliti berba- 
gai tempat dalam Shahih Al-Bukhari beliau berkata, “Si Fulan telah ber- 
kata kepadaku.” Saya mendapati di luar kitab Shahih beliau mengata- 
kan haddatsana. Dan Al-Bukhari tidak membolehkan penggunaan la- 
fazh haddatsana untuk periwayatan dengan ijazah. Hal itu menunjuk- 
kan bahwa riwayat tersebut berasal dari penyimakan beliau. Akan te- 
tapi yang menyebabkan beliau menggunakan redaksi tersebut adalah 
untuk membedakan antara riwayat yang sudah memenuhi kriteria 
beliau dengan riwayat yang belum memenuhi kriteria, wallahu a'lam.” 
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Memang benar, itu termasuk metode pengambilan hadits yang 
banyak dilakukan oleh ahli hadits mutaakhirin disebabkan jumlah 
murid yang begitu banyak dan waktu yang terbatas. Seorang murid 
mengambil riwayat darinya dan bisa membacakan sebuah hadits ke- 
padanya, atau syaikh yang membacakan sedangkan murid menyimak. 
Akan tetapi jumlah mereka banyak hingga ratusan. Oleh sebab itu me- 
reka menempuh metode seperti wijadah, munawalah, ilam dan seba- 
gainya. Maka syaikh berkata, “Riwayatkanlah dariku semua riwayat 
yang kalian dapatkan dengan tulisanku!” Kendati ia tidak menyam- 
paikan hadits kepada mereka, dan tidak menyebutkan kitab tertentu. 
Lalu setiap kali mreka mendapati sesuatu dengan tulisannya, maka 
mereka meriwayatkannya darinya atas dasar izin yang diberikannya 
kepada mereka. Dan ini disebutkan dalam kitab-kitab mushthalah 
hadits. 


8 
adakah Heh el ph Jala 0 ari Ad AA 
aa 


Bab Perihal Orang Yang Duduk Di Bagian Akhir Majelis Dan 
Orang Yang Melihat Celah Dalam Majelis Lalu Duduk Di Situ 


Pi HA) BEN SNG ias JB ya SALA 
sal a13 ad 3 SA Hb ja dp kang 
aa ee Be de Ja Ips 

ang daa Jadi ja jk AA Axa 
ob das dea Ja dy PE JB Il C3, 
HA alah YAN C3 Us la lah 3 ba sp WAN 
Ju F3 db An Jd Jas Sbb di, 
ut PE Ans 3 36 AA ui La AN RI 2S 
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66. Isma'il telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, “Malik telah me- 
nyampaikan kepadaku dari Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah bahwa 
Abu Murrah Maula 'Agil bin Abi Thalib menyampaikan kepadanya dari 
Abu Wagid Al-Laitsi bahwa ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sedang duduk dalam majelis di masjid dikelilingi oleh para saha- 
bat, tiba-tiba datanglah tiga orang. Dua orang mendatangi Rasulullah 
dan satu orang pergi. Kedua orang itu berdiri di hadapan Rasulullah 


279 





Me Kuki 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, salah seorang dari mereka melihat celah di 
sela majelis lalu ia duduk di situ. Dan yang satu lagi duduk di bagian be- 
lakang majelis. Sementara yang ketiga pergi meninggalkan majelis. Seusai 
menyampaikan ceramahnya beliau berkata, “Maukah kalian aku beritahu 
perihal tiga orang tadi? Adapun yang pertama, ia mendekati Allah maka 
Allah pun mendekatinya. Yang kedua, ia malu-malu maka Allah malu 
terhadapnya. Adapun yang ketiga, ia berpaling maka Allah pun berpaling 
darinya. “5 | 

(Hadits 66 - tercantum juga pada hadits nomor: 474) 
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Syarah Hadits 


Dari hadits iri penulis Rahimahullah mengambil faedah bahwa 
seseorang seyogyanya duduk di bagian akhir majelis selama di sana 
tidak ada satu tempat duduk yang dipersiapkan untuknya. Misalnya 
Orang tersebut termasuk pemuka suatu kaum, dan sebuah tempat di 
bagian depan majelis telah dipersiapkan untuknya. Kalau tidak ada 
tempat duduk yang memang dipersiapkan untuk seseorang, maka ti- 
dak mengapa ia berjalan melangkah ke depan hingga sampai ke ba- 
gian depan majelis itu. Adapun jika keadaannya tidak demikian, maka 
ia duduk di bagian akhir dari majelis. 

Akan tetapi apabila ada salah seorang dari duduk mempersilah- 
kannya untuk menduduki tempatnya, apakah ia boleh menerimanya? 
Jawabnya boleh. 

Hadits ini mengandung sejumlah faedah. Di antaranya: 


» Pertama: Hukum shalat Tahiyyatul Masjid tidak wajib. Sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyuruh kedua orang yang sa- 
lah satunya duduk di dalam halagah dan yang kedua di belakang 
majelis untuk mengerjakannya. Hal ini menunjukkan bahwa shalat 
Tahiyyatul Masjid tidak wajib hukumnya. Meskipun pengambilan 
dalil dari sisi ini masih perlu dipertimbangkan lagi. Sebab boleh 
jadi ada yang mengatakan, “Sesungguhnya kedua orang itu sudah 
mengerjakan shalat Tahiyyatul Masjid kemudian maju ke depan. 
Atau mereka bertiga telah melaksanakannya kemudian maju ke 
depan.” Ini merupakan kemungkinan yang dapat melemahkan 
pendalilan yang telah saya sebutkan. 


Barangkali ada juga yang berpendapat bahwa boleh jadi Nabi 


258 Diriwayatkan oleh Muslim (2167) (26) 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui bahwa kedua orang itu 
dalam kondisi di mana mereka tidak mungkin melaksanakan sha- 
lat Tahiyyatul Masjid, misalnya tidak dalam kondisi suci. Semen- 
tara sebagaimana yang diketahui di kalangan ulama bahwa jika ada 
sebuah kemungkinan maka pendalilan pun menjadi batal. 


Kedua: Boleh duduk di dalam halagah majelis selama 1a men- 
dapatkan tempat yang tidak mempersempit. Sebab Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membiarkan salah seorang dari keduanya duduk 
di dalam halagah. Bahkan beliau berkata, “Sesungguhnya Allah 
mendekatinya.” Adapun celaan terhadap orang yang duduk di 
tengah-tengah halagah, maka kondisinya lain jika memang ma- 
suknya ia ke dalam halagah justru dapat mengganggu yang lain. 
Atau ia maju dan berada di antara orang-orang yang duduk 
dengan penceramah. 


Ketiga: Penetapan sifat malu Allah “Azza wa Jalla. Dalilnya ialah 
perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka Allah malu 
kepadanya.” Demikian pula dengan firman-Nya, “Sesungguhnya 
Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau yang le- 
bih kecil dari itu” (OS. Al-Bagarah: 26) 

Akan tetapi apakah kita katakan bahwa sifat malu Allah seperti 
malunya para makhluk? 


Jawabnya tentu tidak! Sebab Allah berfirman, "Tidak ada sesuatu 
pun yang serupa dengan Dia dan Dia yang Maha Mendengar, Maha 
Melihat” (OS. Asy-Syura: 11) 

Sebagaimana diketahui bahwa malunya makhluk adalah sebuah 
ungkapan tentang emosi jiwa yang membuatnya menarik diri 
dan tidak berani melakukan sesuatu. Dan penafsiran malu pada 
manusia seperti ini tidak pantas disematkan kepada sifat malu 
Allah. Karena Allah Ta'nla berfirman, “Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia dan Dia yang Maha Mendengar, Maha Melihat” 
(OS. Asy-Syura: 11) 

Keempat: Penetapan sifat mendekat Allah, yang termasuk Shifat 
Ff'liyyah-Nya berdasarkan perkataan Nabi, “Adapun yang lainnya 
maka ia mendekat. Maka Allah pun mendekat kepadanya.” Tidak 
diragukan lagi bahwa seluruh Shifat Fi'liyyah ditetapkan untuk 
Allah “Azza wa Jalla semata. Di antara kesempurnaan Allah ada- 
lah sifaNya Maha Melakukan apa saja sekehendak-Nya, menu- 
rut cara-Nya dan waktu yang ditetapkan-Nya. Maka Allah Maha 
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mana pun caranya. Ini merupakan kesempurnaan-Nya. Lain hal- 
nya dengan Aklu Ta'thil (kelompok yang menafikan nama dan sifat 
Allah) yang mengatakan, “Sesungguhnya penetapan sifat-sifat 
yang berkaitan dengan perbuatan Allah dapat mengurangi hak 
Allah. Mereka beralasan bahwa segala yang baharu tidak mungkin 
tegak kecuali dengan satu yang baharu.” 


Dari sisi lain mereka mengatakan, “Jika semua perbuatan meru- 
pakan kesempurnaan, maka ketiadaannya dari Allah sebelum 
adanya merupakan kekurangan. Dan jika ketiadaannya merupa- 
kan kesempurnaan maka adanya juga merupakan kekurangan.” 


Kami katakan: Semua perbuatan Allah merupakan kesempurnaan 
pada waktunya dan ketika ada sebabnya. Oleh sebab itu kami ka- 
takan: semua perbuatan Allah (pasti) diiringi dengan suatu hikmah, 
tidak terjadi kecuali menurut hikmah. Dengan inilah semua per- 
buatan Allah menjadi sempurna. Dan sebagaimana diketahui bah- 
wa yang tidak bisa berbuat itulah yang kekurangan, sedangkan 
yang Maha melakukan itulah yang sempurna. 

. Kelima: Melemparkan pertanyaan kepada para murid, berdasar- 
kan ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maukah kalian aku 
beritahukan.” Maka seorang (guru) tidak boleh mengatakan, “Se- 
lama aku tidak ditanya maka aku tidak akan menyampaikan ilmu.” 
Tetapi kita katakan, “Aku akan menyampaikan ilmu mes-kipun 
tidak ditanya.” Sebab hal ini termasuk menyebarkan ilmu. 


seobak 








&9 
Bab Ucapan Nabi, “Adakalanya Orang Yang Disampaikan 


Ternyata Lebih Paham Daripada Yang Mendengar (Yang 
Menyampaikan) 


IP base oi IP OP GUNA JB Aa Was J8 33 GAS AV 
msetaatak anon Kg kada 
Adi PAN aon ea 


AMAN ge 


wa JUS da ja ala IE - peer 


Sar KAA, Sts Sa 3 56 JG 8 CB Ari SI 
dn en AS GA SAS Ia SAS NA 
0. 5 298, 2 22 . Ar NN 

Ka AN Ga AR ab Ae SG SE 
67. Musaddad telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, “Bisyr telah me- 
nyampaikan kepada kami, ia berkata, “Ibnu 'Aun telah menyampaikan ke- 
pada kami dari Ibnu Sirin dari Abdurrahman bin Abi Bakrah dari ayah- 
nya, ia menceritakan bahwa ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berada di atas untanya dan seseorang memegang tali kendalinya, beliau 
: Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hari apakah ini?” Kamipun 
| diam karena kami mengira beliau akan menyebutkan selain nama yang 
kami ketahui. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Bukankah 


hari Nahar “Idul Adha)?” Kami menjawab, “Benar!” Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya lagi, “Bulan apakah ini?” Kamipun diam 
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karena kami mengira beliau akan menyebutkan selain nama yang kami 
ketahui. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Bukankah bulan 
Dzulhijjah?” Kami menjawab, “Benar!” Lalu beliau Shallallahu Alarhi 
wa Sallam berkata, “Sesungguhnya darah kalian, harta dan kehormatan 
kalian haram (terpelihara) antara sesama kalian, seperti keharaman hari 
kalian ini, pada -bulan kalian ini dan di negeri kalian ini. Hendaklah 
yang hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir! Karena bisa saja 
yang hadir menyampaikan kepada orang yang lebih paham daripadanya.” 
(Hadits 67- tercantum juga pada hadits nomor: 105, 1741, 3197, 4406, 
4662, 5550, 7078 dan 7447) 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari, “Bab ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Adakalanya orang yang disampaikan ternyata lebih paham 
daripada yang mendengar (yang menyampaikan)” 

Kata rubba di sini untuk membuktikan (meneliti), Apakah menun- 
jukkan makna banyak atau sedikit? 

Jawabnya: sebagian ulama Nahwu berpendapat bahwa ia me- 
nunjukkan makna sedikit. Sebagian lagi berpendapat bahwa ia me- 
runjukkan makna banyak. Yang benar adalah tergantung kepada re- 
daksi kalimatnya. Karena terkadang memberi makna sedikit, dan ada- 
kalanya memberi pengertian banyak. Semunya tergantung kepada re- 
daksi kalimatnya. Firman Allah Ta'ala, “Orang kafir itu kadang-kadang 
(nanti di akherat) menginginkan sekiranya mereka dahulu (di dunia ) menja- 
di orang muslim.” (OS. Al-Hijr. 2) 

Menunjukkan makna banyak, sebab orang-orang itu selalu berha- 
rap sekiranya mereka termasuk orang-orang yang menyerahkan diri. 

Perkataan Nabi, “Adakalanya orang yang disampaikan ternyata 
lebih paham daripada yang mendengar (yang menyampaikan).” Seca- 
ra zahirnya kata rubba di sini memberikan makna sedikit. Sebab biasa- 
nya yang mendengar lebih paham dari orang diperdengarkan. Sebab 
yang mendengar menyaksikan pembicaranya, dan orang yang mende- 
ngar langsung dari pembicara lebih paham daripada yang mendengar. 

Sebagai buktinya, jika engkau suatu ketika mendengarkan sebuah 
rekaman ceramah, dan pada kesempatan lain engkau menyaksikan 
penceramah. Maka tidak diragukan lagi bahwa engkau lebih terkesan 
dengan penglihatanmu, sampai-sampai sebagian orang jika mende- 
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yang pernah aku dengar.” Kesimpulannya, kami katakan bahwa rubba 
maknanya adalah membuktikan, kemudian bisa menerangkan makna 
sedikit atau makna banyak, tergantung kepada redaksi kalimatnya. 


Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits di atas. Ada beberapa 
faedah yang dapat dipetik dari hadits tersebut. 


» Pertama: boleh menyampaikan khutbah di atas unta. Sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyampaikan khutbah di atas un- 
tanya. Namun hal ini hanya boleh dilakukan selama tidak me- 
nyusahkannya. Biasanya hal itu tidak menyusahkannya. Tetapi bila 
membuatnya menderita maka tidak boleh membebaninya dengan 
sesuatu yang dapat menyusahkannya. 


e Kedua: Boleh melontarkan pertanyaan kepada seorang penuntut 
ilmu, sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melontarkan perta- 
nyaan kepada para shahabatnya dengan mengatakan, “Hari apakah 
hari ini?... Bulan apakah ini?... Negeri apakah ini?” 


« Ketiga: Penghormatan yang dalam para shahabat kepada Rasu- 
luliah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab mereka diam setelah per- 
tanyaan kedua dilontarkan, padahal mereka mengetahui bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin menyebutkan nama 
suatu hari. Sebab beliau telah memberitahukan mereka yang 
pertama. Beliau bertanya, “Hari apakah hari ini?” Kami tidak men- 
jawab hingga kami menduga bahwa beliau akan menyebutkan 
nama hari yang lain. Beliau berkata, “Bukankah hari ini adalah hari 
Nahar?” Kami menjawab, “Benar.” Beliau kembali bertanya, “Bu- 
lan apakah ini?” Kami tidak menjawab hingga kami mengira be- 
liau akan menyebutkan nama bulan yang lain. Meskipun dengan 
membandingkan pertanyaan sebelumnya mereka mengetahui bah- 
wa mereka bisa menjawabnya dengan mengatakan, “Bulan Dzul- 
hijjah.” Hanya saja disebabkan penghormatan mereka yang dalam 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kekhawatiran 
mereka menyebutkan jawaban yang keliru, maka mereka tidak 
menjawab. 

Dalam hadits ini ada kalimat yang tidak disebutkan. Karena Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Negeri apakah ini?” 
Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” 
Beliau berkata, “Bukankah ia negeri ini?” Maksudnya Mekah. 
Hal itu ditunjukkan oleh perkataan beliau, “Di negeri kalian ini.” 
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Nabi menyebutkan dengan tegas pengharaman darah, harta dan 
kehormatan dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepa- 
da para shahabat Radhiyallahu Anhum. 

Keempat: wajibnya menyampaikan hadits Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdasarkan sabdanya, “Hendaklah yang hadir 
menyampaikan kepada yang tidak hadir!” Huruf lam pada kata 
li yuballigh bermakna perintah, dan pada asalnya perintah me- 
ngandung kewajiban. Dan yang dimaksud oleh sabda beliau itu 
tentulah ahli ilmu. Sebab merekalah yang menjadi pewaris Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika mereka adalah para pewaris beliau 
maka perintah yang ditujukan kepada beliau berarti juga perintah 
yang ditujukan kepada mereka. Sebagaimana dalam firman Allah 
Ta'ala, “Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu ke- 
padamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti 
engkau tidak menyampaikan amanat-Nya” (OS. Al-Ma'idah: 67) 
Maka ahli ilmulah yang Allah jadikan pewaris ilmu Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kami katakana kepada mereka, “Sam- 
paikanlah! Jika kalian tidak menyampaikan, berarti kalian tidak 
memenuhi janji dan perjanjian. Allah berfirman, “Dan (ingatlah), 
ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah diberi Kitab 
(yaitu), “Hendaklah kamu benar-benar menerangkannya (isi Kitab itu) 
kepada manusia, dan janganlah kamu menyembunyikannya,” (OS. Ali 
Imran: 187) | 

Sebagian orang ada yang berkata, “Aku akan menyampaikan, 


namun tidak ada faedahnya.” Kami katakan: bahkan ada faedahnya 
banyak. 


Pertama: Melepaskan tanggung jawab. 


Kedua: Menjelaskan kepada manusia bahwa ini haram hukumnya. 
Agar diamnya para ulama tidak mereka jadikan dalih bahwa suatu 
perkara dibolehkan dan dihalalkan. 

Ketiga: boleh jadi generasi yang ada di antara kalian saat ini tidak 
mengambil manfaat. Namun kemungkinan generasi mendatang 
akan mengambil manfaat darinya tetap ada. Kita sendiri bisa 
menyaksikan apa yang terjadi pada masa dahulu, bahkan yang 
belum lama berlalu. Pada zaman ini, di kalangan umat manusia 
kita tidak mendapati pemahaman seperti pemahaman generasi se- 
karang. Segala puji bagi Allah. Kita juga tidak dapati penerimaan 
terhadap hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti pe- 
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nerimaan mereka terhadap hadits hari ini, tidak pula kita dapati 

kecenderungan kepada Al-Our'an dan As-Sunnah serta pengam- 

bilan berbagai hukum dari keduanya seperti kecenderungan me- 
reka hari ini. Dahulu yang paling banyak diucapkan orang ialah, 

"Fulan berkata dalam kitab Al-Fulani. Dan Fulan berkata dalam 

kitab Al-Fulani.” Masing-masing orang mengandalkan mazhab- 

nya. Namun, segala puji bagi Allah, sekarang ini umat memenuhi 
seruan dan memiliki kecenderungan ke arah yang baik. 

Akan tetapi hal ini jangan pula dibarengi dengan sikap tidak mau 
mengambil pendapat ulama secara berlebih-lebihan. Sebab ada se- 
bagian orang yang bersikap ekstrim dalam masalah ini hingga mereka 
meninggalkan perkataan para ulama dan fukaha, tidak mengindahkan 
mereka, dan tidak memperdulikan mereka. Bahkan ada yang berle- 
bih-lebihan mengatakan, “Sesungguhnya orang yang kembali kepada 
kitab-kitab fukaha adalah orang yang musyrik terhadap risalah, dan 
tidak ada pada dirinya pentauhidan risalah. —Na'udzu billah!- Ya, kami 
pernah mendengar ucapan seperti ini. Ini merupakan kesalahan besar. 
Bahkan para ulama berhak menerima ungkapan terima kasih atas usa- 
ha yang telah mereka kerahkan. Barangsiapa di antara mereka keliru 
jjtihadnya maka ia dimaafkan. Akan tetapi kita memiliki hak untuk 
kembali kepada perkataan mereka, dan kita bisa mengetahui kaidah- 
kaidah mereka hingga kita kokoh di atas kaidah-kaidah itu. Alangkah 
bagusnya seperti itu! Tidaklah yang sesat sebagian orang yang sesat 
melainkan disebabkan jauhnya ia dari mengetahui berbagai kaidah 
umum dalam Syari'at dan kaidah yang menjadi rujukan bagi segala 
perkara yang merupakan cabang-cabang agama. 

Faedah lain yang dapat dipetik dari hadits di atas, adakalanya 
orang yang menerima hadits kurang begitu memahami maknanya, 
dan begitulah realitanya. Terkadang engkau mendapati banyak perawi 
yang merawikan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam —dan beta- 
pa banyaknya mereka- lemah dalam masalah fikih. Namun begitu, 
tidak sedikit pula di antara para perawi yang memiliki ilmu dan pe- 
mahaman masalah fikih dengan menerima riwayat. Segala puji bagi 
Allah, ini banyak didapati di kalangan para imam hadits, seperti Irnam 
Ahmad, Al-Auza'i, Sufyan dan masih banyak lagi yang Allah him- 
punkan pada diri mereka ilmu dengan riwayat. Rasulullah Shallallahu 
Alnihi wa Sallam tidak mengatakan, “Sudah pasti bahwa orang yang 
menerima hadits akan menyampaikan hadits tersebut kepada orang 
yang lebih paham darinya.” 


#85” SYARAH SHAHIH 

Intinya, orang yang menyampaikan hadits terkadang kurang pa- 
ham dibandingkan dengan orang yang disampaikan hadits kepada- 
nya. Dan ini sudah jelas. Namun ada satu pertanyaan: Apakah kita 
mengambil perkataan seorang shahabat? 





288 


Kita jawab: ya, kita memegang perkataan seorang shahabat jika 
terjadi pertentangan antara perkataan seorang shahabat dengan selain 
shahabat dalam memahami makna hadits, bukan dalam perbuatan 
yang menyelisihi hadits. 

Ada perbedaan antara seorang shahabat menafsirkan sebuah ha- 
dits dengan ia beramal menyelisihi apa yang ditunjukkan oleh hadits. 

e Pertama: tidak diragukan lagi bahwa perkataan seorang shahabat 
lebih mendekati kebenaran, kalau pun tidak dikatakan memang 
benar. 


e Kedua: jika seorang shahabat beramal menyelisihi hadits atau ber- 
pendapat menyelisihi hadits, maka kita tidak menerimanya, tetapi 
memegang hadits yang diriwayatkannya. Oleh sebab itu mereka 
memiliki kaidah: Memegang apa yang diriwayatkannya bukan apa 
yang dilihatnya. 

Kita ambil contoh masalah jenggot yang berkembang pada tahun 
ini, dan membiarkannya lebih dari satu genggam. 

Sebagian orang berkata, “Potonglah jenggot yang panjangnya me- 
lebihi satu genggaman tangan karena Ibnu Umar melakukannya!” 
Sebagiannya lagi berkata, “Tidak mengapa engkau memotongnya, 
karena Ibnu Umar melakukannya. Ada lagi yang berkata, "Kamu ha- 
rus memotongnya karena Ibnu Umar melakukannya, dan melepas- 
kannya lebih dari satu genggaman termasuk isbal (menjulurkan pa- 
kaian melebihi kedua mata kaki -pej.) yang dilarang. Mahasuci Allah! 
Aku yang menjulurkan jenggotku atau Rabbul Alamin. Rabbul Alamin- 
lah yang telah menciptakannya, maka bagaimana mungkin termasuk 
isbal yang diharamkan. 

Intinya kita katakan bahwa perbuatan Ibnu Umar tidak menjadi 
pemahaman bagi hadits, sebab jika menjadi pemahaman bagi hadits 
niscaya ia telah menyampaikannya kepada manusia, dan menyebut- 
kan perkataan yang jelas, yang dengannya keumuman hadits dikhusus- 
kan. Ini pertama. 


259 Silahkan melihat Fath Al-Bari (X/ 334) 


apn an 
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Kedua, Ibnu Umar tidak melakukannya terus menerus. Ia mela- 
kukannya hanya pada saat haji atau "Umrah. 

Ketiga, Haditsnya bersifat umum. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, (AI 13, 20 ANA , AI 1335 (semuanya bermakna 
peliharalah jenggot). Dan pada hari Kiamat kamu tidak akan ditanya 
tentang perbuatan Ibnu Umar. Allah Ta'ala berfirman, "Dan ( ingatlah) 
pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka dan berfirman: Apakah jawa- 
banmu terhadap para rasul?” (OS. Al-Oashash: 65) 

Maka saat itu apa yang akan engkau jawab kepada Allah? Se- ' 
dangkan Rasulullah bersabda, “Peliharalah jenggot'” Apakah engkau 
akan menjawab, “Ibnu Umar mengatakan, “Genggamlah satu geng- 
gaman! Yang lebih dari satu genggaman dipotong?” Ini selamanya 
tidak benar. 

Sebagian orang berkata, “Jika jenggot telah sampai ke lutut, atau 
telah sampai ke mata kaki." 

Kami katakan. Siapakah yang mengatakan bahwa pada dasarnya 
jenggot bisa sampai ke lutut? Kita tidak melihat seorang pun yang 
jenggotnya sampai ke lutut atau ke mata kakinya. Namun kalau pun 
kita anggap ada, maka boleh jadi ada yang mengatakan, “Sesungguh- 
nya yang dipotong ada bagian jenggot yang dianggap jelek.” Oleh sebab 
itu ketika sejumlah ulama menyebutkan wajib memeliharanya, maka 
itu dikaitkan dengan 'selama panjangnya itu tidak di luar kebiasaar'. 
Boleh jadi ada yang mengatakan, “Ini boleh untuk menghilangkan 
perasaan jijik yang dialarni seorang lelaki. Karena jika jenggot sese- 
orang —misainya- sampai ke lututnya, maka ia akan mengalami emosi 
kejiwaan dan depresi. Dan boleh jadi ia akan berupaya melakukan hal- 
hal lain. 


260 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5892) dan Muslim (259) (52) 
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Bab Berilmu Sebelum Berkata Dan Berbuat 
Berdasarkan Firman Allah Ta'afa, "Maka ketahuilah, bahwa 
tidak ada tuhan (yang patut disembah) selain Allah.” tOS. 
Muhammad: 19). Penjelasan bahwa para ulama adalah 
pewaris para nabi, dan mereka mewarisi ilmu, barangsiapa 
mengambilnya niscaya ia telah bagian yang cukup. Barangsiapa 
menempuh jalan dalam rangka menuntut ilmu niscaya Allah 
akan memudahkan baginya jalan menuju surga. Allah Ta'ala 
berfirman, “Diantara hamba-hamba Allah yang takut kepada- 
Nya hanyalah para ulama.” (0S. Fathir: 28) Dan Allah Ta'ata 
berfirman, "Dan tidak ada yang akan memahaminya kecuali 
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mereka yang berilmu.” (OS. Al-Ankabuut: 43) Dan firman 
Allah Ta'ala, Dan mereka berkata, “Sekiranya (dahulu) kami 
mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) tentulah kami 
tidak termasuk penghuni neraka yang menyala-nyala.” (OS. Al- 
Mulk: 10) Dan firman Allah Ta'ala, “Apakah sama orang -orang 
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui.” 
(OS. Az-Zumar:9) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Siapa saja yang Allah menghendaki kebaikan baginya niscaya 
Allah akan beri ia pemahaman (dalam agama)? Sesungguhnya 
ilmu hanya bisa diraih dengan belajar.”? Abu Dzar Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Andaikata kalian meletakkan mata pedang yang 
tajam di atas ini -sambil mengarahkan tangannya ke tengkuk 
beliau- kemudian aku merasa yakin masih bisa menyampaikan 
satu kalimat yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebelum kalian menebaskan pedang itu pada 
tengkukku niscaya aku akan menyampaikannya.”?? Ibnu Abbas 
Radhiyailahu Anhu membacakan firman Allah, "Jadilah kamu 
pengabdi-pengabdi Allah." (OS. Ali Imran: 79) yaitu hulama' 
(orang yang hati-hati dan bijaksana) dan fugaha' (ahli figh). 
Dikatakan, “Rabbani adalah orang yang mendidik manusia 
dengan ilmu-ilmu dasar sebelum Ilmu-ilmu yang tinggi.” 


261 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam. Dan diri- 
wayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi 'Ashim dan Ath-Thabrari dari hadits 
Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu. Silahkan melihat Al-Fath (1/ 161) dan Taghlig At- 
Ta'lig (1/78) 

262 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shigkhat jazam. Dan diri- 
wayatkan secara maushul oleh Abu Nu'eim dalam Al-Hiyah (W/ 174) dari 
Abu Darda' Radhiyaliahu Anhu, Abu Nw'eim Al-Ashbahani dari Ibnu Mas'ud 
Radhiyallahu Anhu. Silahkan melihat Al-Fath (I/ 161) dan Tagklig At-Ta'ilig (1/ 78) 

263 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'liag dengan shighat jazam. Dan diri- 
wayatkan secara maushul oleh Ad-Darimi dalam Sunan-nya (1/ 112) (551). Silahkan 
melihat Al-Fath (1/ 161) dan Taghlig At-Ta'ilig (1/ 79) | 

264 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam. Dan diri- 
wayatkan secara maushul oleh Al-Khathib dengan sanad hasan, juga Ibnu Abi 
'Ahim. Silahkan melihat Al-Fath (I/ 161) dan Taghlig At-Ta'ilig (1/ 80, 81) 
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Syarah Hadits 


Pada bab ini, penulis tidak menyebutkan satu hadits pun yang : 
bersanad. Namun beliau mencantumkan sejumlah atsar dan ayat yang 
ia jadikan sebagai dalil untuk mendukung maksudnya. 


Perkataannya, “Berilmu sebelum berkata dan berbuat. "Perkataan- 
nya ini memiliki dalil atsari dan dalil nazhari. Adapun dalilatsari adalah 
firman Allah Ta'ala, “Maka ketahuilah, bahwa tidak ada tuhan (yang patut 
disembah) selain Allah.” (OS. Muhammad: 19) 


Allah memulainya dengan ilmu sebelum beramal. 


Adapun dalil nazhari maka sebagaimana diketahui bahwa seorang 
manusia tidak mungkin berbuat (beramal) kecuali dengan ilmu. Acuan 
amal adalah ilmu. Acuan perkataan adalah ilmu. Apakah mungkin se- 
seorang melakukan sesuatu tanpa memiliki iimu sebelumnya? Ini mus- 
tahil, Dengan demikian berilmulah terlebih dahulu baru kemudian 
beramallah! 


Adapun jalan-jalan ilmu maka itulah yang memerlukan penelaa- 
han. Jalan-jalan mendapatkan ilmu pun bermacam-macam. Bisa mela- 
lui seorang syaikh (guru) dan ini merupakan jalan yang paling dekat. 
Bisa melalui membaca buku-buku dan ini memerlukan usaha yang 
keras. Dan bisa melalui suatu amalan yang masyhur, ini merupakan 
metode orang-orang awam. Orang awam hidup di dalam umat ini dan 
berjalan bersama mereka. Jika kita tanyakan kepadanya, "Dari mana 
engkau mengetahui shalat yang lima waktu, dan mana dalilnya? Ia 
pasti menjawab, “Semua orang melaksanakan shalat lima waktu.” 





Adapun dua metode yang disebutkan sebelumnya, yaitu pertama 
falaggi (menerima) dari seorang syaikh. Talaggi dari seorang syaikh le- 
bih baik dalam hal mempelajari berbagai permasalahan ilmu dengan 
kompleks dan mendasar serta lebih dekat untuk diraih. Sebab seorang 
syaikh (guru) memiliki ilmu yang tidak dimiliki oleh seorang murid. 
Karena engkau mendapatinya telah mengumpulkan berbagai cabang 
ilmu dari setiap sisinya. Kemudian guru menyampaikannya kepada 
murid dalam keadaan 'sudah matang'. Tidak diragukan lagi bahwa 
hal ini amat mempermudah seorang murid. Bagaimana menurutmu 
sekiranya engkau ingin mengetahui hukum mengenai suatu perma- 
salahan yang menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama, 
jika engkau tidak mengambilnya dari lisan seorang guru, tentunya 
engkau perlu melakukan penelaahan terhadap berbagai kitab. Boleh 
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jadi engkau bisa memahami apa yang engkau baca, dan boleh jadi 
tidak. Namun seorang guru mempermudah jalammu, ia menjelaskan 
jalannya untukmu, membukakan untukmu pintu penelitian dan pintu 
ijtihad. Hanya saja metode ini mengandung duri yang bercabang. Jika 
-misalnya- engkau tertusuk jarum peniti hingga dalam, maka mudah 
mengeluarkannya. Akan tetapi jika duri bercabang yang menusukmu, 
maka tusukan durinya ke mana-mana. Sekiranya engkau cabut satu 
cabangnya niscaya cabang lainnya patah sehingga sulit bagimu untuk 
mengeluarkan sisanya dan boleh jadi terus berada di dalam kulit. 


Intinya, talaggi kepada seorang syaikh (guru) mengandung bebe- 
rapa resiko. Oleh sebab itu yang pertama sekali harus kita ketahui ada- 
lah akidahnya. Sebab bisa saja ia menganut suatu akidah yang rusak 
dan menyelisihi akidah ulama Salaf, dan merupakan orang pintar yang 
tidak menyebutkan akidahnya secara tegas tetapi terselubung. Semen- 
tara seorang murid terkadang polos dan menduga apa yang dikata- 
kan syaikhnya merupakan sebuah kebenaran padahal berbahaya. 


Kedua, kita harus mengetahui sejauh mana agamanya. Sebab ada 
sebagian orang yang memiliki ilmu tapi tidak memiliki agama dan ti- 
dak bisa dipercaya menurut kaca mata agama karena memperturut- 
kan hawa nafsunya. Ini juga berbahaya. Dan kelurusan seseorang bisa 
diketahui dari akidahnya yang buruk, sedangkan kelemahan agama- 
nya bisa diketahui dari tingkah laku dan perkataannya. Tidaklah se- 
orang manusia menyimpan suatu rahasia melainkan Allah pasti akan 
memperlihatkannya di hadaparmya. Dan itu bisa diketahui dari per- 
kataan lisannya dan lembaran wajahnya. 

Adapun menerima dari kitab-kitab, yang merupakan metode ke- 
dua, maka hal ini memerlukan usaha ekstra keras dan kesabaran yang 
panjang hingga seseorang bisa memperoleh apa yang ia ingin pero- 
leh. Ada yang mengatakan, “Barangsiapa dalilnya adalah kitabnya, 
maka kesalahannya lebih banyak daripada kebenarannya.” Maksud- 
nya bukan ia tidak memperoleh ilmu, akan tetapi sering keliru. 

Dengan demikian kita awali dahulu dengan talaggi, lalu jika kita 
tidak bisa melakukannya, maka 'darurat membolehkan yang dila- 
rang”, yaitu membaca kitab-kitab serta tetap bersabar hingga kita sam- 
pai kepada ilmu kemudian kita bangun amal kita di atas ilmu. 

Kemudian Al-Bukhari berkata, “para ulama adalah pewaris para 
nabi, dan mereka mewarisi ilmu, barangsiapa mengambilnya niscaya 
ja telah mengambil bagian yang cukup.” 
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Para Nabi mewariskan ilmu, dan tidak mewariskan Dirham dan 
Dinar. Ini termasuk hikmah Allah “Azza wa Jalla. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kami para Nabi tidak diberi warisan. 
Apa yang kami tinggalkan merupakan sedekah.” 


Ini merupakan suatu hikmah dari Allah, yaitu para kerabatnya 
t-dak mendapatkan bagian dari peninggalan mereka. Sebab jika de- 
mikian, maka para Nabi akan dicurigai sebagai orang-orang yang me- 
ngejar kekuasaan dan harta, dan ingin mengambil harta manusia hing- 
ga menjadi harta warisan mereka kelak. 


Lafazh hadits, “Sesungguhnya kami para Nabi tidak diberi warisan. Apa 
yang kami tinggalkan merupakan sedekah.” Kaum Syi'ah Rafidhah ber- 
kata, “Bahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi warisan. Hadits 
'Sesungguhnya kami tidak diberi warisan, kami tidak meninggalkan 
sedekah'. Maksudnya apa yang kami tinggalkan sebagai sedekah tidak 
dijadikan sebagai warisan. Mereka (Syi'ah Rafidhah) berkata, “Inilah 
lafazh yang benar. Adapun 'sedekah' dengan dibaca rafa' maka ini me- 
rupakan kesalahan.” Oleh sebab itu mereka berkata, “Sesungguhnya 
Abu Bakar, Umar dan para shahabat yang lainnya adalah orang-orang 
zalim dan fasik. Sebab mereka menghalangi salah satu kewajiban dari 
Allah. Yaitu warisan anak perempuan dan kerabat, di mana mereka 
menghalangi hak Fathimah Radhiyallahu Anha dari ayahnya, dan meng- 
halangi pamannya dan putera pamannya jika putera pamannya 
memiliki warisan.” 

Kami katakan kepada mereka, “Semoga Allah memburukkan kea- 
daan kalian! Sekiranya lafazh hadits sebagai yang kalian klaim, yaitu 
sesungguhnya kami tidak diberi warisan, kami tidak meninggalkan 
sedekah', maka apa bedanya antara para nabi dengan orang-orang 
selain mereka? Sampai-sampai manusia selain nabi jika mewakafkan 
sesuatu dan meninggalkannya maka itu adalah sedekah yang tidak 
diwariskan. Lantas keistimewaan apa lagi yang dimiliki para nabi 
sementara terdapat banyak dalil yang menegaskan masalah ini. 

Intinya, para nabi mewariskan ilmu. Akan tetapi apakah cuma il- 
mu yang mereka wariskan? Ataukah ilmu, amal dan dakwah juga? 

Jawabnya, mereka mewariskan ketiga-tiganya. Oleh sebab itu ba- 
rangsiapa menjadi pewaris para nabi dan mengambil ilmunya, otoma- 
tis ia harus melaksanakan warisan lainnya yaitu amal dan dakwah. 


265 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6726) dan Muslim (1758) (51) 
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Sebab jika tidak demikian, maka mereka seperti orang yang mewarisi 
harta namun tidak bisa mengambil manfaat darinya. 





Perkataan, “Barangsiapa menempuh jalan dalam rangka menuntut 
ilmu niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.” 
Ilmu yang dimaksud di sini adalah ilmu syar'i. 

Perkataannya: 'jalan', mencakup jalan yang bersifat kongkrit dan 
jalan yang bersifat abstrak. Jalan yang bersifat kongkrit yaitu engkau 
pergi dari rumahmu menuju tempat belajar. Sedangkan jalan yang ab- 
strak yaitu engkau membaca buku-buku, mengambil perkataan ulama 
dan sebagainya. 


Allah Jalla Dzikruhu berfirman, “Diantara hamba-hamba Allah yang 
takut kepada Nya hanyalah para ulama.” (OS. Fathir: 28) 


Kata (&u artinya S5Ji (takut). Namun makna takut yang ter- 
kandung dalam kata khasyah lebih sempurna dari khauf sebab ia 
dibarengi dengan ilmu. Sebagaimana Allah berfirman, “Diantara hamba- 
hamba Allah yang takut kepada Nya hanyalah para ulama” (OS. Fathir: 28) 


Adapun takut yang terkandung dalam kata khauf, maka ia bisa 
jadi dibarengi dengan ilmu, dan bisa pula tidak. Para ulama adalah 
orang-orang yang mengenal Allah serta mengetahui ayat-ayat dan hu- 
kum-hukum Allah. Jika engkau ingin mengatakan maka katakanlah 
orang-orang yang mengenal Allah dan mengetahui ayat-ayatnya yang 
mencakup hukum-hukumnya. Karena seluruh hukum Allah termasuk 
ayat-ayat-Nya. Baik hukum itu bersifat kauniyah maupun syar'iyyah. 

Apakah orang-orang yang mengetahui tentang Fisika, ilmu ke- 
dokteran, lapisan bumi serta ilmu falak, termasuk di dalamnya? 


Jawabannya tidak, namun bisa saja Allah memberikan karunia- 
Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dari mereka jika mereka 
mengetahui hikmah yang Allah miliki dalam segala perkara lalu mere- 
ka mendapat petunjuk. 


Dan sisi keutamaan ilmu terdapat dalam firman-Nya, “Diantara 
hamba-hamba Allah yang takut kepada Nya hanyalah para ulama.” (OS. 
Fathir: 28) 

Para ulama adalah orang-orang yang takut kepada Allah. 


Firman Allah Ta'ala, "Dan tidak ada yang akan memahaminya kecuali 
mereka yang berilmu” (OS. Al-Ankabut: 43) 


Tapa 
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Dhamir ha pada kata ulas kembali kepada kata IE firman Allah, 
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia.” (OS. Al- 
Ankabut: 43) 


Ulas, 45 artinya tidaklah yang memahaminya, memahami mak- 
sudnya serta memahami hubungan antara contoh dan yang dijadikan 
contoh kecuali orang-orang yang alim. Sebab orang-orang bodoh boleh 
jadi membaca berbagai perumpamaan yang ada di dalam Al-Jur'an 
namun mereka tidak mengetahui maksudnya, tidak pula hubungan 
antara perumpamaan itu dengan sesuatu yang dijadikan perumpama- 
an. Akan tetapi orang-orang yang berilmu (alim) bisa memahami itu. 

Allah juga berfirman, “Sekiranya (dahulu) kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak termasuk penghuni neraka 
yang menyala-nyala.” (OS. Al-Mulk: 10) 

Mereka mengatakannya sebagai jawaban ketika ditanya, “Apakah 
belum pernah ada orang yang datang memberi peringatan kepadamu (di du- 
nia)? Mereka menjawab, “Benar, sungguh, seorang pemberi peringatan telah 
datang kepada kami, tetapi kami mendustakan(nya) dan kami katakan, "Allah 
tidak menurunkan sesuatu apa pun, kamu sebenarnya di dalam kesesatan 
yang besar."Dan mereka berkata, “Sekiranya (dahulu) kami mendengarkan 
atau memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak termasuk penghuni 
neraka yang menyala-nyala.” (OS. Al-Mulk: 8-10) 

Maksudnya, sekiranya dahulu kita mendengar dengan pende- 
ngaran yang mengandung kepahaman dan ketundukan. Sebab mereka 
mendengarnya dengan pendengaran inderawi semata tanpa memaha- 
mi dan tunduk. Karena para rasul telah datang menyampaikan dakwah 
kepada mereka. 

Jas maksudnya 'atau kita berpikir meskipun kita belum men- 
dengarkan. Sebab kata 3 memberikan pengertian tanwi' (bermacam- 
macam), karena orang yang berakal akan mencari kebenaran. Oleh 
sebab itu dikatakan bahwa Waragah bin Naufal, anak paman Khadijah 
yang menjadi tujuan diantarkannya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, ketika Waragah memberitahukan Khadijah perihal turunnya 
wahyu pertama, ia merasa risih dengan perilaku orang-orang Jahiliyah 
yang menyembah berhala dan menganggap ini bukanlah kebenaran. 
Lantas ia pun pergi ke Syam mencari agama Nasrani lalu menganut- 
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nya dan kembali ke Mekah. Dan ia berjalan di atas agama Nasrani yang 
masih benar.“ 


Maka orang yang berakal, kendati pun ia belum mendengar ke- 
benaran, maka ia harus mencari kebenaran itu. Dan fitrah yang lurus 
senantiasa akan menunjukkan kepada kebenaran. 


Adapun pendengaran, jika seorang manusia mendengar suatu 
bacaan dengan segenap hatinya dan mengambil manfaat darinya, 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, “Sungguh, pada yang demikian itu 
pasti terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati.” (OS. 
Oaf: 37). Maka itulah akal (pemahaman) firman AHah, “atau yang 
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.” (OS. Oat: 37) 

Firman Allah Ta'ala, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui 
dengan orang-orang yang tidak mengetahui.” (OS. Az-Zumar: 9) 


Kalimat pertanyaan yang disebutkan dalam ayat di atas adalah 
pertanyaan yang bermakna menidakkan. Maksudnya orang-orang 
yang mengetahui tentu tidak sama dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui. Jika nafi (penidakkan) disebutkan dengan kalimat per- 
tanyaan maka maknanya lebih dalam. Sebab dalam kalimat seperti ini 
terkandung makna tantangan. Seakan-akan yang pengucapnya berka- 
ta, “Jika memang orang-orang yang berilmu sama dengan yang tidak 
berilmu maka beritahukanlah kepadamu tentang mereka!” 


Maka jika disebutkan kepadamu makna penidakkan dengan ka- 
limat tanya, itu lebih dalam maksudnya dari penidakkan biasa. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam “ik Pa Si dg Ia, (ba- 
rangsiapa Allah kehendaki kebaikan untuknya, maka Dia akan memberinya 
pemahaman...). Ini adalah penggalan hadits Mu awiyah Radhtyallahu 
Anhu yang lengkapnya, “Barangsiapa Allah kehendaki kebaikan untuknya, 
maka Dia akan memberinya pemahaman dalam agama.” 


Seakan-akan penulis Rahimahullah memenggal potongan hadits iri 
dari lafaznya yang lengkap dengan maknanya juga. Sebab al-fighu fi 
ad-dien sama maknanya dengan al-fahmu fi ad-dien (memahami agama). 
Yaitu memahami segala hukumnya, hikmahnya dan rahasia-rahasia- 
nya. Dan dalam perkataan Nabi ini tersimpan sebuah kabar gembira 
bagi orang yang Allah Ta'ala anugerahi dengan pemahaman dalam 
agama, yaitu Allah menghendaki kebaikan untuknya. Dengan demi- 


266 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3) dan Muslim (160) (52) 
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kian ini termasuk berita gembira yang disegerakan penyampaiannya 
oleh Allah Ta'ala. 

Nabi bersabda, “Sesungguhnya ilmu itu hanya bisa diraih dengan be- 
lajar.” Yakni, ikmu tidak bisa diperoleh kecuali dengan belajar. Ilmu ti- 
dak datang kepada manusia dalam bentuk hadiah seperti sebuah talam 
makanan. Tetapi ia diraih dengan belajar, bahkan dengan belajar yang 
tekun bukan bermalas-malasan. Ada yang mengatakan, “Kerahkanlah 
semua yang ada padamu untuk ilmu, niscaya sebagian ilmu itu datang 
kepadamu! Dan jika engkau mengerahkan sebagian yang ada padamu, 
maka ilmu itu akan terluput total darimu.” 

Oleh sebab itu harus ada dedikasi seutuhnya untuk ilmu, ditam- 
bah dengan kesungguhan yang maksimal, diskusi dan mudzakarah 
(sering mengulang) dan diskusi. Sebab mudzakarah akan memeliha- 
ra ilmu, diskusi akan membuka pemahaman seseorang hingga ia bisa 
mengetahui berbagai dalil dan mengeluarkan hukum darinya, dan 
mengetahui cara melepaskan diri dari berbagai perkara syubhat dan 
saling bertentangan. Dan cara ini sudah terbukti. 

Adapun orang yang banyak membaca tanpa dibarengi dengan 
pemahaman serta diskusi maka tidak akan memperoleh faedah yang 
banyak. | 

Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu berkata, “Andaikata kalian meletak- 
kan mata pedang yang tajam di atas ini -sambil mengarahkan tangan- 
nya ke tengkuk beliau- kemudian aku merasa yakin masih bisa me- 
nyampaikan satu kalimat yang aku dengar dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sebelum kalian menebaskan pedang itu pada tengkuk- 
ku niscaya aku akan menyampaikannya. 

Maksudnya, “Sesungguhnya aku akan menyampaikan ilmu hing- 
ga sekiranya kalian meletakkan shamshamah -yaitu pedang- ke leherku, 
jika aku masih bisa menyampaikan sepatah kata yang aku dengar dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku pasti menyampaikannya.” 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, “Jadilah kalian kaum 
Rabbani yang hulama  fugaha 

Ucapan ini boleh jadi ditujukan kepada para shahabatnya (murid- 
nya) atau kepada semua manusia. 

“Kaum Rabbani yang hulama' fugaha” al-hilm yaitu tidak tergesa- 
gesa dan tergopoh-gopoh dalam menjatuhkan hukuman dalam segala 
perkara. Maka orang yang halim adalah orang yang berhati-hati dalam 





segala urusannya, tidak tergesa-gesa dan tidak terburu-buru. Adapun 
makna fugaha (ahli fikih) maka sudah jelas maknanya. 

Lantas siapakah kaum yang Rabbani itu? Dikatakan bahwa se- 
orang Rabbani adalah orang yang mendidik manusia dengan ilmu- 
ilmu dasar sebelum ilmu-ilmu yang tinggi. Yaitu orang yang mengajari 
manusia sedikit demi sedikit, tidak mengajarkan kepada mereka ilmu 
yang sulit yang tidak bisa mereka pahami, sehingga tidak mempero- 
leh faedah apa-apa darinya. | 


Ada yang berpendapat bahwa orang yang Rabbani adalah orang 
yang memadukan antara fg'lim (pengajaran) dan tarbiyah (pendidi- 
kan). Sebab kata rabbani bersumber dari kata tarbiyah. Inilah penda- 
pat yang paling benar. Orang-orang Rabbaniyun adalah mereka yang 
memadukan pengajaran dan pendidikan. tetapi (dia berkata), “Jadilah 
kamu pengabdi-pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena 
kamu mempelajarinya!” (OS. Ali Imran: 79) 

Sebab di antara orang alim ada yang sekedar mengajar namun ti- 
dak mendidik. Kendati mengajar memiliki kebaikan, akan tetapi orang 
yang alim adalah yang mengajar dan mendidik dengan ucapannya, 
pengarahannya dan bimbingannya. 

Ia juga mendidik dengan perbuatannya dan tingkah lakunya. Be- 
tapa banyak seorang murid lebih terkesan dengan perilaku gurunya 
daripada hanya berbicara berhari-hari. Dan ini sebuah realita yang 
sudah terbukti. Maka seorang Rabbani menurut pendapat yang rajih 
adalah orang yang mengajar dan mendidik, yakni yang mengajari ma- 
nusia dan mendidik mereka di atas hukum-hukum syar'i. 

Dalam bab ini Al-Bukhari Rahimaghullah tidak menyebutkan satu 
hadits pun, meskipun demikian hadits Mu'awiyah yang berbunyi, 
“Barangsiapa Allah kehendaki kebaikan untuknya, maka Dia memberinya 
pemahaman terhadap agama.” Merupakan hadits yang Muttafag 'Alaih. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I/ 162), “Dalam 
bab ini penulis (Al-Bukhari) hanya mencantumkan riwayat yang telah 
disebutkan tadi tanpa menyebutkan satu haditspun yang maushul (ber- 
sambung sanadnya) yang sesuai dengan kriteria beliau. Boleh jadi be- 
liau melakukan tabyidh terhadapnya untuk mencantumkan riwayat 
yang tsabit menurut syaratnya, atau beliau sengaja melakukan itu ka- 
rena sudah merasa cukup dengan apa yang beliau cantumkan di atas, 
wallahu a'lam.” 
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Tabyidh adalah membiarkan kosong. Sebagian penulis membiar- 
kan kosong sebab ia akan menyebutkannya kembali dan menyertakan- 
nya namun ternyata hal itu tidak dilakukannya. Boleh jadi karena ia 
melupakannya atau ajalnya telah menjemputnya terlebih dahulu atau 
sebab lairnya. 


Ipa 





SS ag Alan SU Aya elang AE AN dad LN OS Ah 
Ya 
Bab Perihal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yang Mengatur 


Jadwal Rutin Dalam Penyampaian Nasihat Dan Hmu Bagi Para 
Shahabat Agar Mereka Tidak Lari (Bosan). 


Iga 


bea da3 Aa ds Ii ra A 3 jg PALA 
Ula KL Tar Ai Se 
68. Muhammad bin Yusuf telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Suf- 
yan telah menyampaikan kepada kami dari Al-A'masy, dari Abu Wanil, 
dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membuat jadwal rutin bagi kami pada hari-hari tertentu, beliau 
tidak ingin kami menjadi bosan.” 
(Hadits 68 - tercantum juga pada hadits nomor: 70 dan 6411| 


Syarah Hadits 


“Mengatur jadwal rutin bagi kami,” maksudnya menentukan hari- 
hari tertentu untuk menyampaikan nasihat kepada kami pada hari-hari 
tersebut, hingga tidak terlalu banyak karena khawatir timbulnya rasa 
jenuh dan bosan. 


Seandainya para penuntut ilmu yang meminta penyampaian ilmu 
setiap hari, apakah sang guru memenuhi permintaan mereka atau ia 
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menyampaikannya sesuai kadar kemampuan mereka, dan manakah 
yang lebih utama? 

Jawabnya: Dalam masalah ini ada perincian. Apabila para penun- 
tut ilmu meminta jadwal belajar yang memungkinkan bagi mereka un- 
tuk mengikutinya, maka sang guru memenuhi permintaan mereka. Se- 
bab itu adalah hak mereka dan merekalah yang memilihnya sendiri. 
Apabila mereka meminta jadwal belajar yang besar kemungkinan ti- 
dak dapat mereka penuhi, misalnya mereka berkata, "Duduklah untuk 
mengajari kami setelah shalat Shubuh, setelah shalat Zhuhur, setelah 
shalat Ashar, setelah shalat Maghrib dan setelah shalat Isya.” Permin- 
taan seperti ini adalah sesuatu yang tidak akan sanggup mereka penuhi 
sendiri. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang shaha- 
bat menyambung puasa, padahal mereka sendiri yang mengingin- 
kannya. Ketika itu para shahabat merasa keberatan dengan larangan 
itu, mereka berkata, “Sesungguhnya Anda menyambung puasa.” Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyambung puasa bersama me- 
reka satu hari, kemudian hari berikutnya, kemudian mereka melihat 
hilal. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada mereka, “Sekira- 
nya hilal belum datang, niscaya aku akan menambahnya untuk ka- 
lian.”28 Hingga mereka mengetahui bahwa seyogyanya seorang ma- 
nusia membebani dirinya dengan sesuatu yang mampu ia kerjakan 
dan tidak membebani dirinya dengan sesuatu yang tidak mampu 
ia kerjakan. Terkadang di awal menuntut ilmu seseorang memiliki 
semangat yang tinggi dan dorongan yang besar, akan tetapi kemudian 
ia mengalami kejenuhan. Sedangkan seseorang yang berakal sebagai- 
mana yang baru kita jelaskan tadi, adalah seorang Rabbani. Karena itu 
harus diperhatikan jadwal pelajaran yang kiranya bisa diikuti oleh 
para penuntut ilmu secara konsisten. Apabila besar persangkaan bah- 
wa mereka bisa mengikuti jadwal pelajaran tersebut secara terus me- 
nerus dan tidak ada kesulitan padanya, maka hendaklah ia memenuhi 
permintaan mereka. 


Adapun jika sang guru berpendapat atau besar persangkaan da- 
rinya bahwa mereka tidak bisa bersabar menjalaninya, maka hendak- 
lah ia melarang mereka dan menetapkan jadwal tertentu bagi mereka 
sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan jad- 
wal tertentu bagi para shahabat untuk menyampaikan nasihat. Demi- 
kian pula untuk menyampaikan ilmu dan hadits. 
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Nasihat tidak sama dengan ilmu, sebab tidak semua ilmu berupa 
nasihat. Nasihat adalah ucapan untuk menyentuh dan menggerakkan 
hati dan jiwa, sementara ilmu lebih umum dari itu. Ilmu mencakup 
semua pengetahuan yang diperoleh dengan nasihat dan pengetahuan 
yang tidak diperoleh dengan nasihat. 





IE KAB EA JB anat Y SE GAS IG AA GAS ESA 
JB gl AAN At TN SE MIA IP al GE yh SAS 
"3 yi Li ” Pai , 1 1 at a 
aa Yg Dong Laga V9 Nya 
69, Muhammad bin Basysyar telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Yahya bin Sa'id telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Syu' bah 
telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Abu At-Tayyah telah me- 
nyampaikan kepadaku, dari Anas bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, beliau bersabda, “Mudahkanlah, dan jangan menyusahkan. 
Sampaikanlah berita gembira, dan jangan membuat orang lari.” 


(Hadits 69- tercantum juga pada hadits nomor: 6125|) 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits ini yang menguatkan judul bab adalah sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jangan membuat orang lari.” Salah 
satu hal yang membuat orang lari adalah nasihat yang terlalu banyak, 
yang terkadang dapat membuat orang lari menjauh. Karena itu hendak- 
lah anda melihat situasi dan keadaan yang sesuai untuk penyampaian 
nasihat atau lebih baik menundanya, atau untuk menyampaikan sua- 
tu permasalahan ilmiah, fikih, atau lain sebagainya. Yang penting ada- 
lah anda tidak membuat orang bosan. Sebab jika anda membuat me- 
reka bosan, mereka tidak akan suka duduk bersamamu. Namun jika 
anda memberi mereka waktu jeda niscaya mereka simpati dan suka 
kepadamu, serta dapat mengambil manfaat lebih banyak darimu. 


Jika sejumlah penuntut ilmu berkumpul lalu sebagian mereka 
berkata, “Lanjutkanlah pelajaran.” Semantara yang lain berkata: “Tidak 
usah dilanjutkan.” Maka yang manakah yang harus dituruti? Misal- 
nya tersisa waktu satu jam atau empat puluh lima menit, lalu sebagian 
penuntut ilmu berkata, “Lanjutkanlah pelajaran,” dan yang lain ber- 
kata, “Tidak.” Sebagian ulama berpendapat, mereka yang ingin melan- 
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jutkan lebih layak untuk diikuti, dan dikatakan kepada yang lainnya, 
“Jika kalian mau kalian dapat bersabar untuk terus mengikuti namun 
jika tidak kalian boleh pergi.” Maka niscaya mereka akan menjawab, 
“Kami tidak ingin pergi karena kami ingin memperoleh manfaat 
dengan ilmu dan kami tidak ingin terluput sedikitpun darinya.” 


Dalam kondisi seperti ini kita mencermati para penuntut ilmu 
yang mengatakan, “Tidak usah dilanjutkan.” Sebab Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah bersabda, 


SARI 53 HI Sa 33 Ip Oh Sit Ga SA SI 


“Apabila salah seorang kalian mengimami manusia maka hendaklah ia me- 
ringankannya, sebab di belakangnya ada orang lemah, seorang yang sudah 
tua, dan orang yang memiliki keperluan.”? Sedang para penuntut ilmu 
yang mengatakan, “Lanjutkan pelajaran,” mereka tidak terluput dari 
sesuatu apapun. Tetapi para penuntut ilmu yang mengatakan, “Tidak 
usah dilanjutkan karena kami ingin kembali kepada aktivitas kami, 
atau kami sudah jenuh, atau kami sudah letih,” maka kita menuruti 
keinginan mereka. Allahumma kecuali jika mereka memintanya pada 
waktu kita mengetahui dengan yakin sekali bahwa mereka tidak akan 
merasa bosan dengannya, misalnya setelah menyampaikan sesuatu 
misalnya mengatakan, “Penulis Rahimahullah berkata, dari Umar bin 
Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu, “Aku mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


II II Gara IS IS SY Usa II ih, Ta Du Ju) LI 


aa 


Sai Pi (ega, Gal Pah SS d yan 4 3 3 Sya yan 
Knp “ala La SI 5 Pu c Lor 3 
“Sesungguhnya setiap amalan tergantung niatnya dan setiap orang akan mem- 
peroleh sesuai dengan niat masing-masing. Barangsiapa hijrahnya kepada 
Allah dan rasul-Nya maka hijrahnya kepada Allah dan rasul-Nya. Barang- 
siapa hijrahnya mengejar materi dunia atau untuk menikahi seorang wanita, 
maka hijrahnya sebatas pada apa yang menjadi niatnya.””? Kemudian me- 
reka berkata: “Cukup sampai di sini.” Maka ucapan mereka tidak 
diterima. Sebab perkataan.seperti ini tidak akan membuat seseorang 
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menjadi jenuh. Namun pada kenyataannya seseorang yang tidak me- 
miliki semangat yang kuat akan menjadi jenuh. 


ud 





La yaa UI lali JAN Tag Ia ab 
Bab Membuat Jadwal Ta'lim Pada Hari-hari Tertentu Untuk Ahli 
Ilmu 
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Cc 
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S5 GP ad PRA GAS JB 
Kan AN AA aa aa ha 
AS Ia gai BU Jb ya JP G3 SA Bb gas 


ia Psr sada Jo 
AS MU Bl Aa Oa d 24 


70. Utsman bin Abi Syaibah telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Jarir telah menyampaikan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Waail, 
ia berkata, Dahulu Abdullah menyampaikan nasihat kepada orang-orang 
setiap hari Kamis, Seorang lelaki berkata kepadanya, “Wahai Abu Ab- 
dirrahman, sungguh betapa inginnya aku agar engkau menyampaikan 
kepada kami setiap hari.” Abdullah berkata, “Sungguh tidak ada yang 
menghalangiku untuk itu, hanya saja aku tidak ingin membuat kalian 
bosan. Aku akan mengatur jadwal penyampaian nasihat untuk kalian 
sebagaimana dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menga- 
tur jadwal untuk kami karena khawatir kami merasa bosan.””! 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul adalah perkataan, 
“Abdullah menetapkan jadwal setiap hari Kamis untuk menyampai- 
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kan nasihat kepada orang-orang.” Berdasarkan hal ini, maka tidak me- 
ngapa seseorang menetapkan suatu hari tertentu untuk menyampai- 
kan nasihat kepada manusia. Sebab perbuatan ini dahulu telah diamal- 
kan oleh para shahabat Radhiyallahu Ankum dan perbuatan ini tidak 
menyelisihi satupun nash. 


Sebagian ulama berpendapat, “Mengapa kita menetapkan suatu 
hari tertentu yang dibiasakan untuk menyampaikan nasihat atau 
menyampaikan ilmu? Perbuatan ini merupakan bid'ah. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari-cari hari yang sesuai untuk me- 
ngajari manusia tanpa menentukan satu hari terten 


Jawabnya adalah, “Perbuatan ini telah diriwayatkan dari shahabat 
Radhiyallahu Anhum, sedangkan bid'ah adalah amalan yang dikerjakan 
seseorang untuk beribadah kepada Allah tanpa dalil syari'at. Perbua- 
tan ini tidak termasuk bid'ah, bahkan ini merupakan disiplin waktu. 
Shahabat menetapkan hari tertentu untuk manusia dengan tujuan agar 
mereka mengetahuinya dan mendatanginya. Ini adalah kebaikan dan 
tidak ada unsur bid'ah padanya. Ditambah lagi orang-orang senantia- 
sa mengamalkannya dari dahulu hingga sekarang. 


Kedua judul di atas sebagaimana yang kalian lihat, berbicara ten- 
tang memudahkan dan tidak membuat bosan dan jenuh. 


Peak 


€3 
MARGA MAN 33 ja SG 


Bab Barangsiapa Yang Allah Kehendaki Kebaikan Niscaya Allah 
Akan Anugerahi Ia Pemahaman Dalam Agama 


PE PP AA BS OP agan GAS NA 


bia dis Uas GIA Lian yAR AE HIKS JU JU 
ag Ka G3 Kang sa da ananda Ja gan 
Ya Al la ima RRI oh IG J3 dar WN (ab ui Car 
AJ gl P3 HA Ga Hihat 
71. Sa'id bin “Ufeir telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wa- 
hab telah menyampaikan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihaab ia 
berkata, Humeid bin Abdurrahman berkata, Aku mendengar Mu'awiyah 
dalam khutbahnya berkata, Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan niscaya 
Allah akan anugerahi ia pemahaman dalam agama. Sesungguhnya aku 
hanyalah pembagi dan Allah yang memberi. Umat ini senantiasa tegak di 
atas agama Allah, dan tidak merugikan mereka orang-orang yang menye- 
lisihi mereka hingga datang ketentuan Allah.” 


(Hadits 71- tercantum juga pada hadits nomor: 3116, 3641, 7312 dan 
74601. 
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Syarah Hadits 


Perkataan, “Aku mendengar Mu'awiyah dalam khutbahnya ber- 
kata” merupakan dalil bolehnya menyampaikan hadits di atas mim- 
bar. | 


Perkataan ini juga menunjukkan semangat Mu'awiyah Radhi- 
yallahu Anhu untuk menyebarkan ilmu, sebab menyampaikan ilmu di 
atas mimbar lebih terdengar oleh umum dan lebih tuas penyebaran- 
nya. 

Dalam hadits ini terdapat motivasi untuk memahami perkara aga- 
ma. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
yang Allah kehendaki kebaikan niscaya Allah akan anugerahi ia pemahaman 
dalam agama.” Tetapi, apakah yang dimaksud faham dalam agama? 
Apakah mempelajari hukum-hukum yang terkait dengan perbuatan- 
perbuatan para hamba, atau mempelajari hukum-hukum yang terkait 
dengan perbuatan-perbuatan Allah, atau kedua-duanya? 


Jawabannya adalah mempelajari kedua duanya. Karena itu terma- 
suk di dalamnya ilmu Tauhid. Ilmu Tauhid lebih mulia dibandingkan 
ilmu mengenai perbuatan para hamba. Karena itulah para ulama me- 
nyebut ilmu Tauhid dengan istilah Al-Figh Al-Akbar. Memahami na- 
ma-nama Allah, sifat-sifat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, hukum-hu- 
kum-Nya, dan hikmah-hikmah-Nya lebih agung daripada mengetahui 
hukum-hukum mengenai perbuatan para hamba yang ini halal, yang 
ini haram, yang ini makruh dan yang semisalnya. Mengetahui tentang 
nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya dapat menambah dan menguat- 
kan keimanan, menenangkan hati dan melapangkan dada. Karena itu- 
lah mempelajarinya lebih utama daripada mempelajari hukum tentang 
perbuatan para hamba. Namun demikian, pada hakikatnya memaha- 
mi hukum perbuatan-perbuatan para hamba bagi orang yang diberi 
taufig sama dengan memahami perbuatan-perbuatan Allah, bahkan 
memahami hukum-hukum Allah. Sebab hukum-hukum mengenai 
perbuatan para hamba adalah sesuatu yang telah disyari'atkan Allah. 
Apabila manusia memperhatikan hukum-hukum ini beserta hal-hal 
yang melingkupinya seperti mashlahat, manfaat, menjauhkan bahaya 
dan mudharat, niscaya ia akan mengetahui hikmah Allah Subhanahu 
wa Ta'ala pada semua itu dan bahwasanya Allah adalah hakim yang 
paling adil. | 

Dengan demikian, hadits ini mengandung motivasi untuk mema- 
hami agama secara umum. Baik yang disebut dengan ilmu fikih seca- 
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ra istilah, ataupun yang lebih umum darinya. Dari sini dapat diketa- 
hui bahwa memahami perkara agama lebih baik daripada memahami 
peristiwa yang sedang terjadi di dunia. Tidak seperti persangkaan se- 
bagian pemuda yang menyangka bahwa mengetahui peristiwa yang 
sedang hangat terjadi lebih penting daripada memahami perkara aga- 
ma. Sesungguhnya tidak demikian, bahkan memahami perkara aga- 
ma lebih penting dan merupakan hal yang wajib mendapat perhatian 
seseorang. Sedangkan peristiwa yang sedang hangat dan kejadian- 
kejadian yang terjadi di masyarakat, semua itu hanya sebagai peran- 
tara untuk mengetahui hukum-hukum yang bersesuaian dengannya 
dan bukan sebagai tujuannya. Tetapi tujuannya adalah untuk mema- 
hami perkara agama, dan apa yang dapat berguna bagi diri kita jika 
kita mengetahui peristiwa yang hangat tersebut. Akan tetapi kita be- 
lum paham dalam perkara agama kemudian kita mengetahui peristi- 
wa yang sedang terjadi hingga terkadang hal ini dapat menghalangi 
seseorang akan sesuatu yang lebih penting dan menyibukkan dirinya 
akan peristiwa-peristiwa di dunia di belahan bumi timur dan belahan 
bumi barat, hingga karenanya ia melupakan yang lebih penting. 

Dalam hadits ini terdapat penetapan iradah (kehendak) bagi Allah. 
Iradah Allah Subhanahu wa Ta'ala terbagi menjadi dua: kauniyah dan 
syar'iyah. Dalam hadits ini terdapat iradah kauniyah, maksudnya siapa 
yang Allah Ta'ala kehendaki kebaikan pada dirinya niscaya Allah akan 
memberinya pemahaman dalam agama. 


Perkataan, “Sesungguhnya aku hanyalah pembagi dan Allah 
yang memberi.” Pembagi adalah yang membagi-bagikan sesuatu keti- 
ka diperintahkan, sedangkan pemberi adalah yang mengatur pekerja- 
an pembagi. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
seorang pembagi dan Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah pemberi. 


Secara kontekstual, hadits ini terpisah dari yang lairnya. Akan 
tetapi Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu menggabungkannya dengan ha- 
dits sebelumnya. Demikian pula kalimat yang setelahnya, secara lahi- 
riyah hadits tersebut terpisah dari yang lainnya. Namun andaikata 
tiga kalimat ini merupakan hadits yang satu, maka dimanakah sisi 
kesesuaian kalimat ini dengan kalimat yang disebutkan sebelumnya? 

Sisi kesesuaiannya adalah, tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menganjurkan dan memotivasi seseorang untuk memahami 
perkara agama Allah, beliau menjelaskan bahwa ia adalah seorang 
pembagi yang membagi-bagikan ilmu di antara para hamba dan 
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menyebarkannya kepada mereka sedangkan yang memberi adalah 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Perkataan, “Umat ini senantiasa tegak di atas agama Allah, tidak 
merugikan mereka orang-orang yang menyelisihi mereka hingga 
datang ketentuan Allah.” Makna hadits ini harus dibawakan kepada 
kandungan yang disebutkan dalam hadits-hadits lainnya, yaitu "Se- 
nantiasa akan ada satu golongan dari umat ini.” Jadi bukan seluruh 
umat. Sebab di antara umat ada yang tidak tegak di atas agama Allah, 
dan di antara mereka ada yang dirugikan dengan orang-orang yang 
menyelisihi mereka. Perang Salib serta perang-perang sebelumnya dan 
sesudahnya semuanya merugikan. Akan tetapi senantiasa ada satu 
golongan dari umat ini yang tetap tegak di atas agama Allah dan 
tidak merugikan mereka orang-orang yang menyelisihi mereka hing- 
ga datang ketentuan Allah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah menjelaskan bahwa mereka adalah orang-orang yang 
berada di atas keyakinan seperti keyakinan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan para shahabat beliau. 


Perkataan, “Hingga datang ketentuan Allah.” Maksud ketentuan- 
Nya di sini adalah ketentuan Allah Ta'ala untuk mewafatkan mereka 
dan menghilangkan mereka. Sebab nanti di akhir dunia ruh setiap 
mukmin akan dicabut dan tidaklah kiamat datang melainkan atas 
makhluk-makhluk yang paling buruk.?? Karena itu maksud ketentuan 

Allah di sini adalah ketetapan untuk mewafatkan mereka. 


Faidah: Iradah Allah Ta'ala ada dua jenis, kauniyah dan syar'iyah. 
Perbedaan keduanya sebagai berikut: 


e Pertama: Iradah kauniyah maksudnya kehendak, sedang #radah 
syar'iyah maksudnya kecintaan. Jika Allah menyukai sesuatu ter- 
jadi maka itulah iradah syar'iyah, dan jika Allah menghendaki se- 
suatu terjadi maka itulah iradah kauniyah. 

e Kedua: Iradah kauniyah bisa berbentuk sesuatu yang disukai Allah 
dan sesuatu yang tidak disukai Allah. Bahkan perbuatan maksiat 
termasuk kehendak Allah secara kauni. Sedang iradah syar'iyah 
hanya berbentuk sesuatu yang disukai-Nya. 

# Ketiga: Iradah kauniyah adalah sesuatu yang pasti terjadi. Mak- 
sudnya, apabila Allah menghendaki sesuatu terjadi secara kauni, 
maka sesuatu itu pasti terjadi. Ini adalah tiga perbedaan antara 
Iradah kauniyah dan Iradh syar'iyah. 


273 Silakan lihat hadits yang diriwayatkan Muslim Rahimahullah (2949) 
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Firman Allah Ta'ala, "Barangsiapa yang dikehendaki Allah (dalam 
kesesatan), niscaya disesatkan-Nya. Dan barangsiapa dikehendaki Allah (untuk 
diberi petunjuk), niscaya Dia menjadikannya berada di atas jalan yang lurus." 
(OS. Al-An'aam: 39) sangat bersesuaian dengan firman Allah Ta'ala, 
"Barangsiapa yang dikehendaki Allah akan mendapat hidayah (petunjuk), 
Dia akan membukakan dadanya untuk (menerima) Islam. Dan barangsiapa 
dikehendaki-Nya menjadi sesat, Dia jadikan dadanya sempit dan sesak,” (OS. 
Al-An'aam: 125). Kedua ayat ini mengandung keinginan dan kehendak, 
dan keduanya bertujuan dan bermakna satu. 


Firman Allah Ta'ala, “Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan ti- 
dak menghendaki kesukaran bagimu.” (OS. Al-Bagarah: 185). Ayat ini me- 
rupakan iradah syariyah, dalilnya adalah terkadang Allah berkeher:- 
dak kita mendapat kesulitan yang banyak akan tetapi telah ditetapkan 
dalam iradah kauniyah, “Sesungguknya bersama kesulitan ada kemuda- 
han.” (OS. Asy-Syarh: 6). Kemudian, firman Allah Ta'ala, “Dan Allah 
hendak menerima tobatmu.” (OS. An-Nisaa': 27) termasuk iradah apa? 
Ayat ini termasuk iradah syar'iyah, sebab seandainya ayat ini terma- 
suk iradah kauniyah riscaya Allah akan menerima taubat seluruhnya. 
Akan tetapi Allah tidak menerima taubat seluruh makhluk, karena itu- 
lah ayat ini termasuk iradah syar'iyah. 

Kesimpulannya, iradah kauniyah adalah sesuatu yang pasti terjadi. 
Apabila Allah menghendaki sesuatu terjadi secara kauni, maka sesua- 
tu itu pasti terjadi tidak bisa tidak. Sedang iradah syar'iyah tidak harus 
terjadi. Allah menginginkan kita semua menjadi mukmin, namun ti- 
dak berarti kita sernua menjadi mukmin seluruhnya. Tetapi jika Allah 
menginginkan seseorang lelaki menjadi mukmin secara kauni, maka 
ja pasti akan beriman. Berdasarkan hal ini kita bertanya, apakah ke- 
imanan Abu Bakar terjadi dengan kedua iradah atau dengan salah satu 
iradah saja? 

Jawabnya: Keimanan Abu Bakar terjadi dengan kedua iradah se- 
kaligus. | 

Apakah kekafiran Abu Lahab terjadi dengan kedua iradah? 

Jawabnya: Kekafiran Abu Lahab terjadi dengan iradah kauniyah, se- 
bab Allah tidak menyukai kekafiran Abu Lahab. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata tentang penjelasan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam “Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan 
niscaya Allah akan anugerahi ia pemahaman dalam agama" Al-Hadits, ia 
berkata, “Hadits iri mengandung tiga aspek hukum: 
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e Pertama: Keutamaan mendalami ilmu agama. 
e Kedua: Pemberi yang hakiki adalah Allah. 


e Ketiga: Akan senatiasa ada segolongan dari umat ini yang tetap 
teguh berada di atas kebenaran selama lamanya. | 
Kandungan yang pertama lebih relevan dengan bab ilmu. Kan- 

dungan yang kedua lebih relevan dengan bab pembagian sedekah, 
karena itulah Muslim mencantumkannya dalam kitab Az-Zakat, se- 
dang penulis mencantumkannya dalam bab Al-Khumus. Kandungan 
yang ketiga lebih relevan dengan penyebutan tanda-tanda hari kiamat 
dan penulis mencantumkannya dalam kitab Al-T'tisham sebab ia men- 
elaskan masalah tidak akan pernah datang suatu zaman tanpa adanya 
seorang mujtahid padanya, dan penjelasan masalah ini akan dipapar- 
kan di sana nanti. 

Maksud ketentuan Allah di sini adalah: Angin yang akan menca- 
but ruh setiap orang yang di dalam hatinya terdapat secercah dari ke- 
imanan. Hingga yang tersisa hanyalah seburuk-buruk manusia dan 
merekalah yang merasakan hari kiamat. Ketiga bagian hadits ini ber- 
kaitan erat dengan bab-bab ilmu, bahkan dengan judul bab ini seca- 
ra khusus. Hal itu ditinjau dari penetapan kebaikan bagi orang yang 
mempelajari agama Allah. Dan disebutkan juga bahwa hal tersebut 
tidaklah semata-mata didapatkan dengan usaha semata, namun hal 
itu bagi orang yang telah Allah bukakan pintu ilmu baginya. Serta di- 
sebutkan bahwa golongan orang-orang yang telah Allah bukakan pin- 
tu ilmu baginya akan senatiasa ada hingga datang ketentuan Allah. 

Al-Bukhari telah menegaskan bahwa mereka yang dimaksud di 
sini adalah orang-orang yang memiliki ilmu tentang atsar-atsar. 

Ahmad bin Hanbal berkata, “Tika mereka bukan ahli hadits, maka 
aku tidak tahu lagi siapa mereka.” Al-Gadhi Iyadh berkata, “Maksud 
Ahmad adalah Ahlus Sunnah dan orang-orang berpegang dengan 
madzhab ahli hadits.” An-Nawawi berkata, “Kemungkinan golongan 
yang dimaksud adalah salah satu firgah dari kaum mukmirin yang 
menegakkan agama Allah seperti para mujahid, ahli fikih, ahli hadits, 
ahli zuhud, orang-orang yang memerintahkan kepada yang ma'ruf, 
dan perkara kebaikan lainnya. Mereka tidak harus berkumpul di tem- 
pat yang satu, akan tetapi bisa saja mereka terpencar.” 


Saya katakan: Penjelasan lebih lengkap akan disebutkan dalam 
kitab Al-P'tisham. 
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Perkataan, “Allah akan memberikannya pemahaman” maksudnya 
menjadikannya faham, sebagaimana yang telah dijelaskan. Yufaggihhu 
dibaca dengan mensukunkan huruf haa', karena ia merupakan ja- 
wabusy syarth (Jawab dari sebuah syarat). Faguha dibaca dengan men- 
dhammahkan huruf gaaf jika pemahaman bagi dirinya merupakan 
pembawaan dari lahir, fagaha dibaca dengan memfathahkan huruf 
gaaf jika ia mendahului yang lainnya dalam memahami, dan fagiha 
dibaca dengan mengkasrahkan huruf gaaf jika ia memahami sesuatu. 
Kata khairan diungkapkan dalam bentuk nakirah untuk mencakup 
semua kebaikan yang sedikit dan yang banyak. Bentuk nakirah di sini 
fungsinya untuk tazhim (menunjukkan keagungan) karena redaksi 
kalimat menuntut seperti itu. 


Konsekwensi logis dari hadits ini adalah bahwa barangsiapa yang 
tidak mendalami agama, yaitu mempelajari kaidah-kaidah Islam dan 
cabang-cabang ilmu yang berkaitan dengannya, maka ia telah terhalang 
dari kebaikan. 


Abu Ya'la meriwayatkan hadits Mua wiyah ini dari jalur lain yang 
dhaif, dan ia menambahkan di akhir hadits, “Barangsiapa yang tidak 
mendalami ilmu agama maka Allah tidak perduli kepadanya.” Tetapi 
makna kalimat ini benar. Sebab seseorang yang tidak mengetahui 
urusan agamanya bukan seorang yang faham, dan ia tidak pula 
belajar agar faham, maka bisa dikatakan tidak dikehendaki kebaikan 
padanya. Ini menjadi bukti yang sangat jelas akan keutamaan para 
ulama dibandingkan manusia lainnya, dan keutamaan mempelajari 
ilmu agama dibandingkan ilmu-ilmu yang lainnya. Pejelasan lebih 
lanjut mengenai kedua hadits terakhir di atas akan disebutkan pada 
tempatnya pada kitab Al-Khumus dan Al-P tisham, insyaa Allah Ta'ala. 


Perkataan, “Umat ini akan senantiasa” yaitu segolongan dari umat 
ini sebagaimana yang disebutkan dengan jelas di tempat yang telah 
saya isyaratkan tadi insyaa Allah Ta'ala." 

Tadi telah kita sebutkan pemahaman hadits ini bahwasanya ti- 
dak berarti seseorang yang tidak faham dalam agama maka Allah 
tidak menghendaki kebaikan bagi dirinya. Tetapi maknanya adalah 
barangsiapa yang mendalaminya hingga ia menjadi seorang ahli fi- 
gih, maka hal itu merupakan salah satu tanda bahwa Allah menghen- 
daki kebaikan bagi dirinya. Tidak berarti seseorang yang tidak men- 
dalami ilmu agama maka Allah tidak menghendaki kebaikan bagi 


274 Al-Fath (1/164,165) 
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dirinya. Dengan demikian tidak ada kesulitan dalam memahami ha- 
dits ini. Karena di antara manusia ada yang memahami agama Allah 
hanya sebatas apa-apa yang diwajibkan atasnya saja, dan Allah juga 
menghendaki kebaikan pada dirinya. Orang tersebut telah beriman, 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, mengerjakan Haji dan ber- 
puasa. Hingga bisa dikatakan, “Orang ini faham tentang agama Allah, 
akan tetapi ia tidak memahami semua perkara agama. Namun ia ha- 
nya faham tentang perkara yang diwajibkan atasnya.” Tetapi hadits 
tersebut menyebutkan, “dalam agama” maksudnya: dalam seluruh 
perkara agama. Maka berdasarkan hal ini kami katakan: Makna ha- 
dits ini adalah barangsiapa yang diberikan Allah pemahaman dalam 
agama maka Allah telah menghendaki kebaikan pada dirinya, dan ba- 
rangsiapa yang tidak diberi pemahaman dalam agama maka bisa jadi 
Allah menghendaki kebaikan pada dirinya dan bisa juga tidak. 
Contoh lainnya adalah hadits Abu Hurairah dalam kitab Ash- 
Shahih juga, 
» 
JI. 


aa Tanah GE 0 M3 


ai 


“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan pada dirinya maka Allah akan 
memberinya cobaan. "5? 


Perkataan, “Akan memberinya cobaan” artinya menimpakan mu- 
sibah-musibah padanya. Meskipun demikian ada sebagian manusia 
yang tidak mendapat musibah-musibah seperti yang lainnya, namun 
tidak bisa dikatakan bahwa Allah tidak menghendaki kebaikan pada 
dirinya. 


apakah 
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Bab Keutamaan Pemahaman Dalam Masalah Ilmu 
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72. Ali bin Abdullah telah menyampaikan kepada kami, Sufyan telah me- 
nyampatkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abi Najih telah berkata kepa- 
daku, dari Mujahid, ia berkata, “Aku menyertai Ibnu Umar Radhiyalia- 
hu Anhuma ke Madinah. Sepanjang perjalanan aku hanya mendengar 
satu hadits yang ia sampaikan dari Rasulullah Shallallahu Aluihi wa 
Sallam. In bercerita, “Ketika kami berada di majelis Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dibawalah setandan kurma. Lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Sesungguhnya ada sebatang pohon yang 
perumpamaannya sama seperti perumpamaan seorang muslim." Latu 
aku ingin menjawab itu adalah pohon kurma. Namun ternyata aku orang 
yang paling muda di antara kami, maka akupun diam saja. Kemudian 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Pohon itu adalah pohon 


kurma. “28 
tak 
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Bab Kecemburuan Dalam Hal Ilmu Dan Hikmah. 

Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Tuntutlah Ilmu sebelum 
kalian dijadikan pemimpin.” Abu Abdillah berkata, “dan sesudah 
kalian dijadikan pemimpin.” Para shahabat nabi Shollallahu 
Alaihi wa Sallam masih menuntut ilmu pada usia senja mereka.?' 
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73. Al-Humeidi telah menyampaikan kepada kami, 1 ia berkata, Sufyan te- 
lah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Ismail bin Abi Khalid telah 
menyampaikan kepadaku tidak seperti yang disampaikan oleh Az-Zuhri 
kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Oeis bin Abi Hazim berkata, 
Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud ra berkata, Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Tidak ada hasad kecuali terhadap dua orang. Se- 


277 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam, dan 
diriwayatkan secara maushul oleh Al-Baihagi dalam Al-Madkhal. Silakan lihat 
Taghlig at-Ta'Tig (1/82). 
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orang lelaki yang Allah beri harta lalu ia habiskan harta itu di jalan ke- 
benaran. Dan seorang lelaki yang Allah beri hikmah lalu ia memutuskan 
perkara dengannya dan mengajarkannya. "2? 


(Hadits 73- tercantum juga pada hadits nomor: 1409, 7141 dan 
7316). 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Bab: Kecemburuan Dalam Hal Ilmu Dan Hikmah.” 
Al-Ightibath artinya meyakini bahwa sesuatu ini adalah ghibath, yaitu 
seperti barang berharga yang diinginkan manusia agar barang ber- 
harga tersebut menjadi miliknya. 

Perkataan, “Dalam Hal Ilmu Dan Hikmah” dikarenakan ilmu tan- 
pa hikmah tidak ada faidahnya atau faidahnya sedikit sekali. Akan 
tetapi ilmu yang dibarengi dengan hikmah -yaitu mengetahui rahasia- 
rahasia syari'at dan meletakkan segala sesuatu pada tempatnya- maka 
dengan hikmah faidah ilmu dapat disempurnakan. 

Umar berkata, “Tuntutlah Ilmu sebelum kalian dijadikan pemim- 
pin.” Hal itu dikarenakan apabila seorang manusia diangkat sebagai 
pemimpin, yaitu dijadikan sebagai pemimpin, maka ia akan disibuk- 
kan dengan kebutuhan-kebutuhan dan urusan-urusan orang banyak 
dari menuntut ilmu dan mendalaminya. Hal ini dipandang dari satu 
sisi. Sementara dari sisi yang lain jika seorang manusia diangkat dan 
dijadikan sebagai pemimpin, maka kemunginan ia tertipu dengan 
dirinya sendiri hingga ia berkata, “Aku telah sampai kepada tujuan 
dan tidak butuh lagi untuk menuntut ilmu." 


Bagaimanapun keadaannya, tidak diragukan lagi bahwa seorang 
manusia sebelum dijadikan pemimpin memiliki lebih banyak waktu 
juang daripada setelah dijadikan pemimpin. Oleh karena itu sebagian 
orang berkata, “Dirimu adalah milikmu sendiri sebelum engkau ter- 
kenal, jika engkau sudah dikenal maka dirimu milik orang lain.” Ung- 
kapan ini benar. Sesungguhnya apabila seorang manusia tidak me- 
miliki urusan dengan orang banyak, maka ia memiliki waktu luang 
yang bisa ia manfaatkan sekehendaknya. Sementara jika ia memiliki 
urusan dengan orang banyak, maka ia tidak akan bisa memanfaatkan 
waktunya sekehendaknya. 


278 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighak jazam, dan diriwayat- 
kan secara maushul oleh penulis sendiri dalam kitab Al-Maghazi (6830) dan Al- 
'tisham (7323). Silakan lihat Taghlig At-Ta'lig (1/83) 
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Akan tetapi Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “dan sesudah kalian 
dijadikan pemimpin.” Sebenarnya dari perkataan ini kemungkinan 
ada yang memahami bahwa perkataannya merupakan bantahan akan 
ucapan Umar Radhiyallahu Anhu. Artinya mendalami agama dilakukan 
sebelum menjadi pemimpin dan setelah menjadi pemimpm. 





Akan tetapi pengertian dari atsar Umar berbeda dengan penger- 
tian dari ucapan Al-Bukhari. Tujuan perkataan Umar adalah agar sese- 
orang mendalami ilmu agama sebelum ia sibuk mengurusi kepemim- 
pinan. Adapun tujuan perkataan Al-Bukhari adalah ingin menjelaskan 
bahwa kepemimpinan tidak mengharuskan seseorang berhenti me- 
nuntut ilmu, dan bahwasanya meskipun seorang manusia telah dija- 
dikan pemimpin dan telah menduduki posisi kepemimpinan terten- 
tu namun hal itu tidak menghalangi dan memudarkan semangatnya 
untuk menuntut ilmu. 


Sehingga ada dua tujuan yang berbeda. Tidak ada pertentangan 
antara perkataan Al-Bukhari dengan perkataan Umar, sepanjang tu- 
juannya berbeda. Kemudian Al-Bukhari berdalil bahwa di antara 
shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ada yang masih menuntut 
ilmu dalam usia senja. 

Adapun makna hadits, perkataan “tidak ada hasad” maksudnya 
tidak ada kecemburuan. Artinya, tidak ada sesuatu yang ingin dimiliki 
seseorang karena kecemburuan, kecuali dalam dua hal tersebut. 


» Pertama: Seseorang yang Allah beri harta lalu ia habiskan harta 
itu di jalan kebenaran. Maksudnya ia tidak membelanjakannya 
kecuali untuk sesuatu yang bermanfaat. 

e Kedua: Seseorang yang Allah beri hikmah, yaitu ilmu, lalu ia 
memutuskan perkara dengannya dan mengajarkannya. 

Perkara yang kedua lebih pantas untuk dijadikan tujuan. Sebab, 
meskipun perkara yang pertama menjadi tujuan dikarenakan mem- 
belanjakan sesuatu yang dicintai, sebab harta adalah sesuatu yang 
dicintai oleh jiwa, seperti firman Allah Ta'ala, "Dan kamu mencintai har- 
ta dengan kecintaan yang berlebihan.” (OS. Al-Fajr: 20) dan firman Allah 
Ta'ala, “Dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar berlebi- 
han.” (OS. Al-'Aadiyaat: 8), namun berapapun banyaknya yang telah 
ia belanjakan, akan tetapi manfaatnya terbatas dan berakhir dengan 
habisnya harta tersebut. Sebaliknya, manfaat ilmu tidak terbatas. Be- 
rapa banyak orang yang telah Allah beri manfaat dengan sebab ilmu- 
nya hingga hari kiamat. 


PP ARAH SHAHIH Da 
“gp, AL-BUKHARI 1 «9 

Misalnya Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dan yang lainnya yang 
telah menyampaikan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ilmu 
mereka senantiasa bermanfaat bagi manusia hingga sekarang dan masa 
yang akan datang. 
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Bab Kisah Kepergian Musa Afaihissalam Ke Tepi Laut Untuk 
Menjumpai Al-Khadhir. 


Serta Firman Altah Ta'aia, “Aku mengikutimu agar engkau 
mengajarkan kepadaku (ilmu yang benar)” (OS. Al-Kahfi: 66) 


N 


JL panai GP SA CAS JB GA KP IAI Pas V4 
BA KE GNU SN ES yan GIA Un Ad dis 
SIG aa op yi 3 BA pa yA AA 
AA en an AE yah Ha 
earina S3 IA ato U eag 3 Jus Ba SA EN 
Si ja gan Eta Ba API ed ah 
an in Ja Jpn bhan AGA TS Fs lan da 
B5 JAS J3 Aa Jaa aa dah dk 
Sar IP SI ABI ah J8 IL si Nasi 
ja TEA 4 1 JSI II ga Ike sa UK 
SANA 3 S3 3 DP ane OI SA 1 A 


321 





8 SYARAH SHAHIH Sak, 
“ge AL-BUKHARI 1 


ep Panai S ui ash ae BA 
AS IE KA 3 at bun Yi id us opa 
SA Api Ia OS Ia Man | Kai Mag SE 





322 
0 


US Pi 
74. Muhammad bin Ghureir Az-Zuhri telah menyampaikan kepadaku, ia 
berkata, Ya'gub bin Ibrahim telah menyampaikan kepada kami, ia berka- 
ta, ayahku telah meriwayatkan kepadaku dari Shalih, dari Ibnu Syihab, 
a menyampaikan bahwa '“Ubeidullah bin Abdullah telah mengabarkan 
kepadanya, dari Ibnu Abbas bahwasanya ia berdebat dengan Al-Hurr bin 
Ceis bin Hishn Al-Fazzaari tentang orang yang ditemui oleh Nabi Mu- 
sa. Ibnu Abbas mengatakan, ia adalah Khadhir. Kemudian lewatlah Ubay | 
bin Ka'ab di hadapan mereka berdua. Ibnu Abbas memanggil Ubay dan 
berkata, "Sesungguhnya aku berdebat dengan rekanku ini tentang orang 
yang ditemui oleh Nabi Musa, yang mana Nabi Musa meminta supaya : 
ditunjukkan jalan untuk dapat menemuinya. Adakah engkau mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang hal itu?” Ubay 
berkata, “Ya, aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Ketika Musa berada di tengah-tengah kumpulan Bani Israil, 
datanglah seorang lelaki seraya bertanya, “Adakah engkau tahu orang 
yang lebih berilmu daripada dirimu?” Musa menjawab, “Tidak ada.” 
Maka Allah mewahyukan kepada Musa, “Ada, hamba Kami Khadhir.” 
Lantas Nabi Musa meminta supaya dapat bertemu dengannya. Allah j 
menjadikan bagi beliau ikan sebagai tandanya. Allah berkata kepada Mu- 
a, "Apabila engkau kehilangan ikan itu maka kembalilah (ke tempat 
hilangnya ikan itu) maka engkau akan bertemu dengannya. Nabi Musa 
pun mengikuti jejak ikan itu di laut. Kemudian murid Nabi Musa ber- 
kata kepadanya:” Dia (pembantunya) menjawab, “Tahukah engkau ketika 
kita mencari tempat berlindung di batu tadi, maka aku lupa (mencerita- 
kan tentang) ikan itu dan tidak ada yang membuat aku lupa untuk me- 
ngingatnya kecuali setan (OS. Al-Kahfi: 63) dan “Dia (Musa) berkata, 
“Itulah (tempat) yang kita cari.” Lalu keduanya kembali, mengikuti je- i 
jak mereka semula,” (OS. Al-Kahfi: 64). Maka keduanyapun bertemu : 
dengan Khadhir. Kisah pertemuan keduanya seperti yang Allah Azza wa 
Jalla ceritakan dalam Al-Our'an. 2 
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(Hadits 74- tercantum juga pada hadits nomor: 78, 122, 2267, 2728, 
3278, 3400, 3401, 4725, 4726, 4727, 6672 dan 74781. 





Syarah Hadits 


Al-Bukhari berkata, “Bab Kisah Kepergian Musa Ke Tepi Laut Un- 
tuk Menjumpai Al-Khadhir. Serta Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 
“Bolehkah aku mengikutimu.” 


Yang mengatakan perkataan ini adalah Musa Alaihissalam me- 
nawarkan kepada Khadir untuk dapat menyertainya. Kata tanya di 
sini adalah kata tanya untuk permintaan dan permohonan. Musa me- 
ngatakan ini setelah sebelumnya Allah Subhanahu wa Ta'ala menga- 
barkan kepada Musa bahwa ada seseorang yang lebih berilmu dari di- 
rimu yaitu hamba Kami Al-Khadir. Maka Musa meminta agar diper- 
temukan dengannya. Lalu Allah menjadikan tanda tersebut baginya, 
yang jika tanda tersebut menghilang maka ia akan bertemu dengan- 
nya. Kemudian kisah pertemuan keduanya seperti yang diceritakan 
Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam surat Al-Kahfi, dan kisahnya sudah 
masyhur. Faidah yang dapat diambil dari kisah iri adalah seorang 
yang berimu tidak mengapa mengambil iimu dari orang yang berada 
di bawahnya. Karena seseorang tidak mungkin bisa menguasai semua 
ilmu. Apabila kamu mengetahui sejumlah perkara maka pastilah ka- 
mu tidak mengetahui sejumlah perkara lainnya. 


Kandungan hadits yang lain adalah, seseorang boleh menanyakan 
ilmu kepada orang yang berada di bawahnya. Namun ini bukan yang 
utama, tetapi kandungan yang utama adalah menunjukkan bahwa 
mungkin saja seseorang yang tidak diutamakan memiliki suatu kele- 
bihan ilmu yang tidak dimiliki oleh seorang yang diutamakan. Dalam 
hadits ini ditunjukkan bahwa seorang yang memiliki keutamaan ber- 
tanya kepada seseorang yang tidak diutamakan. 


Firman Allah Ta'ala, “Supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang 
benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu.” Dalam ayat iru 
terdapat petunjuk bahwa ilmu yang ada pada Al-Khadir adalah seba- 
gian ilmu yang telah diajarkan Allah Subhanahu wa Ta'ala kepadanya. 


Para ulama berselisih pendapat tentang Al-Khadir, apakah ia 


280 Silakan baca: Risalah fi Al-Khadir, hal Huwa Mayyit am Hayyi? dan At-Takrir fi 
Mas'alah Al-Khadir keduanya tulisan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah. 
Silakan baca juga Majmu' Al-Fatawa (XXVII/100), Al-Fatawa Al-Kubra (TV /448), dan 
Nagdu Al-Mangul wa Al-Mahak Al-Mumayyiz Baina Al-Mardud wa Al-Mangul tulisan 
Ibnul Gayyim Rahimahullah (1/62-67) 
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seorang Nabi atau hanya seorang lelaki yang shalih? Apakah ia masih 
ada atau sudah tiada? 

Menurut yang tampak bagiku, Al-Khadir bukan seorang Nabi dan 
ia telah wafat pada zamannya seperti manusia yang lainnya, serta ia 
tidak ada lagi sekarang ini. Sungguh mengherankan sebagian ulama 
terkemuka berpendapat bahwa Al-Khadir masih ada dan terkadang 
ia menjawab ucapan salam ketika berada di dalam majlis ta'lim. Jika 
hal itu ditanyakan kepadanya, “Kepada siapakah kamu menjawab 
salam?” Ia menjawab, “"Al-Khadir baru saja melintas di majlis kami, 
lalu ia mengucapkan salam kepada kami.” Jawaban inilah yang teru- 
cap darinya padahal ia termasuk seorang ulama terkemuka. Maha suci 
Allah, jika seseorang telah meyakini sesuatu maka ia mengkhayal- 
kannya. Jika tidak, bagaimana mungkin Al-Khadir dikatakan sebagai 
seorang manusia sedang ia tidak terlihat?! Bagaimana mungkin ia bi- 
sa menjelajah ke seluruh negeri?! Apa tujuannya melakukannya? Apa 
yang dikendarainya untuk terbang kesana kemari?! 


Yang benar adalah, Al-Khadir bukanlah seorang Nabi. Hanya saja 
Allah telah mengilhamkan ilmu kepadanya dan membuatnya menge- 
tahu beberapa perkara yang tidak diketahui Musa. Al-Khidir telah wa- 
fat pada masanya dan pada zamannya bersama manusia yang lainnya. 


Jika ada yang berkata: Kisah Musa dalam Al-Our'an dan As-Sunnah 
menunjukkan bahwa Al-Kahdir lebih berilmu dari Musa seperti yang 
telah Allah kisahkan kepada kita. Dalam hadits ini telah disebutkan: 
Maka Allah mewahyukan kepada Musa, “Ada, hamba Kami Khadhir.” 


Jawabannya: Kisah ini tidak menunjukkan hal itu secara mutlak. 
Akan tetapi telah disebutkan secara khusus bahwa ilmu Musa akan 
syariat Allah dan wahyu Allah ada yang tidak diketahui oleh Al- 
Khadir. Ada beberapa hal tertentu yang menunjukkan secara spesifik 
bahwa Musa lebih berilmu dari Al-Khadir. Kemudian jika kamu 
memperhatikan ilmu yang ada pada Al-Khadir, pastilah kamu dapat 
menyimpulkan bahwa ilmu tersebut adalah ilmu kauni atau ilmu 
duniawi atau yang semisal dengannya, dan bukan ilmu syar'i. 

Jika ada yang berkata: Bukankah bisa dikatakan bahwa Al-Khadir 
adalah seorang Nabi berdasarkan ilmu yang ia miliki seperti yang te- 
lah dikisahkan Allah kepada kita? 

Jawabannya: Apa-apa yang telah Allah wahyukan kepadanya ti- 
dak berarti wahyu tersebut berupa wahyu syari'at. Contohnya ibu 
Musa, Allah Ta'ala berfirman, "Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, 
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“Susuilah dia (Musa), dan apabila engkau khawatir terhadapnya maka ha- 
nyutkanlah dia ke sungai (Nil).” (OS. Al-Oashash: 7) namun demikian, 
ibu Musa bukanlah seorang Nabi. 


Sekarang kita melihat ada seorang lelaki yang berilmu dan memi- 
liki keutamaan dalam bidang hadits atau dalam bidang fikih atau se- 
lain keduanya, dan ada seorang yang ilmunya berada jauh di bawah- 
nya dibandingkan ilmu-ilmu yang telah dikuasainya. Akan tetapi pada 
orang tersebut ada ilmu lain yang tidak diketahui lelaki yang lain. 

Terkadang sebagian orang ada yang memiliki cukup ilmu dalam 
bidang fikih, namun apabila berbicara tentang ilmu Nahwu kamu 
mendapatinya tidak banyak berkomentar. Seandainya kamu berkata 
kepadanya, “Trablah kalimat (Jaama Zaidun”, niscaya ia tidak me- 
ngetahui Frabnya. Kesimpulannya, ilmu itu bertingkat-tingkat. 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Ya Allah ajarilah 
ia tafsir Al-Iur'an." 
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75. Abu Ma'mar telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Abdul Warits 
telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Khalid telah menyampai- 
kan kepada kami, dari “Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memeluk diriku lalu beliau 
berdoa: “Ya Allah, ajarilah ia tafsir Al-Ouran,”2 
(Hadits 75 - tercantum juga pada hadits nomor: 143, 3756 dan 

7270) 


Syarah Hadits 


Hadits ini adalah doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk Ib- 
nu Abbas Radhiyallahu Anhuma agar Allah mengajarinya Al-Our'an, 
yaitu Al-Our'an secara lafazh dan makna. Karena itulah Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma termasuk shahabat yang paling faham tentang 
tafsir Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala. Telah disebutkan juga dalam 
hadits Jain, akan tetapi hadits ini tidak memenuhi syarat Al-Bukhari: 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan dua perkara un- 
tuk Ibnu Abbas, yaitu: Pemahaman dalam agama Allah, dan agar Allah 
mengajarinya ta'wil, yaitu tafsir Al-Gur'an. Hadits ini menunjukkan 
bolehnya memeluk anak kecil sebagai bentuk kelembutan dan perha- 
tian, sebagaimana yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. 


ud 
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76- Isma'il bin Abi Uweis telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Ma- 
lik telah menyampaikan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari "Ubeidullah bin 
Abdullah bin "Utbah, dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, “Aku datang 
dengan menunggang seekor keledai betina, saat itu aku hampir mende- 
kati usia baligh, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
dang mengerjakan shalat di Mina tanpa menghadap ke dinding. Aku 
melintas di hadapan salah satu shaf, lalu aku melepaskan keledai beti- 
naku untuk merumput. Kemudian aku masuk ke dalam shaf, dan tidak 
ada seorangpun yang menyalahkan perbuatanku itu." 


(Hadits 76 - tercantum juga pada hadits nomor: 493, 861, 1857 dan 
4412). 


Pai 
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77. Muhammad bin Yusuf telah menyampaikan kepadaku, ia berkata, Abu 
Mushir telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin 
Harb telah menyampaikan kepadaku, ia berkata, az-Zubeidi telah me- 
nyampaikan kepadaku, dari Az-Zuhri, dari Mahmud bin Ar-Rabn, ta 
berkata, “Aku masih ingat ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


menyemburkan air dari sebuah timba pada wajahku saat itu aku masih 
berusia lima tahun.” 


(Hadits 77 - tercantum juga pada hadits nomor: 189, 839, 1185, 6354 
dan 64221. 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari berkata: “Bab: Bilakah Penyimakan Riwayat Seorang 
Anak Kecil Dinyatakan Sah?” 


Maksudnya: Apakah sahnya penyimakan dari anak kecil berkai- 
tan dengan usianya atau dengan keadaannya? 


Sebagian ulama berpendapat: Berkaitan dengan usianya yaitu 
tujuh tahun. Sebagian lain berpendapat: Berkaitan dengan keadaan- 
nya, dan inilah pendapat yang benar. Sebab mungkin saja seorang 
anak sudah mumayyiz sebelum ia berusia tujuh tahun, dan terkadang 
belum mumayyiz meskipun telah berusia tujuh tahun. Maka pendapat 
yang benar dalam masalah ini adalah dikembalikan kepada kedaan 
sang anak. Tetapi biasanya usia rata-rata adalah tujuh tahun, dan se- 
orang anak yang telah berusia tujuh tahun sudah mumayyiz. 

Peruulis kitab Al-Inshaf berkata: “Ada yang berpendapat, Mumayyiz 
adalah yang sudah mampu memahami pembicaraan dan mampu 
memberikan jawaban. Menurut saya -yaitu (penulis kitab Al-Inshaf)-, 
asal kata istilah ini sudah menunjukkan hal itu. Maksudnya dengan 
mengurai asal kata tamyiz (artinya: dapat membedakan). Inilah pen- 
dapat yang benar. 


284 Silakan baca Mugaddmimah Ibnu Ash-Shalah (60-62), Al-Inshaf (1/144,396) dan 
Kasyfu Al-Gana' (1/225) 
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Hadits yang pertama menunjukkan bolehnya mengendarai kele- 
dai, berdasarkan perbuatan Ibnu Abbas dan persetujuan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam untuk perbuatan itu. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa keringat Keledai hukumnya 
suci. Ada dua perkara yang menjadi landasan hukumnya: 


Perkara pertama: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah 
mengingatkan manusia untuk menghindari keringat keledai. Beliau 
tidak pernah berkata, “Apabila Keledai berkeringat maka janganlah 
kalian menyentuhnya.” 

Perkara kedua: Sangat sulit untuk menghindarinya. Apabila Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menghukumi sucinya kucing karena ia 
termasuk binatang yang dekat dengan manusia, maka keledai lebih 
banyak bersentuhan dengan manusia dan lebih sulit untuk meng- 
hindarinya. 

Lagipula, manusia mengendarainya -yaitu keledai- pada musim 
panas dan musim dingin. Pada musim dingin biasanya hujan turun 
setiap saat membasahi pakaian dan membasahi hewan, akan tetapi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah memerintahkan untuk 
menghindari keledai. Yang benar adalah keringat keledai hukumnya 
suci. Demikian pula sisa air minum keledai, hukumnya juga suci. Se- 
bab keledai termasuk hewan yang dekat dengan kita. 

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa keledai tidak memutus sha- 
lat, yaitu pada perkataan Ibnu Abbas: “Lalu masukiah —yaitu: keledai 
betina- ke dalam shaf,” Keledai betina tersebut melintas ke dalam shaf. 

Perkataan, “Aku melintas di hadapan salah satu shaf.” Hanya saja 
hal tersebut tidak bisa dijadikan dalil. Sebab shaf yang dilintasi oleh 
keledai adalah shaf para makmum, dan sutrah imam adalah sutrah 
para makmum yang berada di belakangnya. Berdasarkan hal ini, sean- 
dainya wanita atau keledai atau anjing hitam melintas di hadapan se- 
bagian shaf, maka shalat mereka tidak batal Sebab sutrah imam ada- 
lah sutrah untuk mereka semua. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa jika seseorang ikut ma- 
suk ke dalam shalat jama'ah, maka ia ikut masuk sesuai dengan posi- 
si imam ketika itu. Hal ini ditunjukkan dalam sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: 
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“ Apa-apa yang kalian dapati (dari shalat imam) maka ikutilah, dan apa-apa 

yang terluput dari kalian maka sempurnakanlah. " 

Dari sini kita dapat mengetahui bahwa perbuatan sebagian orang 
yang datang ketika imam sedang sujud lalu ia berdiri saja menunggu 
imam bangkit dari sujudnya hingga imam duduk atau berdiri kembali, 
merupakan suatu kesalahan. Meskipun kesalahan ini tidak tergolong 
haram, akan tetapi perbuatan ini terlarang. Kami katakan: Masuklah 
ke dalam shalat dan sujudlah bersama imam meskipun imam berada 
di sujud kedua, sebab kamu akan mendapatkan kebaikan yang banyak 
dengannya. 

e Pertama: Karena kamu telah melaksanakan perintah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: “Apa-apa yang kalian dapati maka 
ikutilah." 

» Kedua: Sujud ini dan dzikir yang diucapkan padanya, serta dzi- 
kir yang diucapkan ketika berpindah darinya atau kepadanya, 
merupakan kebaikan juga untuk dirimu. 

Perkataan, “atau kepadanya” karena jika seseorang mendapati 
imam sedang sujud maka ia bertakbir takbiratul ihram kemudian ia 
bertakbir lagi untuk sujud. Pendapat yang masyhur dalam madzhab 
adalah, ia tidak bertakbir lagi untuk sujud. Akan tetapi ia turun untuk 
bersujud tanpa bertakbir, karena gerakan yang ia lakukan sekarang 
bukanlah gerakan perpindahan rukun dari berdiri, yaitu dari berdiri 
ke ruku'. Karena itulah mereka berpendapat, ia turun tanpa bertakbir. 
Sebagian ulama berpendapat, ia turun sembari bertakbir. Sebab itu 
merupakan perpindahan rukun dari berdiri ke sujud. 


Dalam hadits ini juga terdapat penjelasan umur Ibnu Abbas. Apa- 
bila pada Haji Wada' umurnya mendekati usia baligh, maka umurnya 
ketika itu sekitar lima belas tahun. Dengan demikian, maka ia terma- 
suk shahabat junior. 

Kenyataan ini juga dipertanyakan sebab ia meriwayatkan banyak 
hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ia termasuk shahabat 
yang banyak meriwayatkan hadits. Bagaimanakah hal itu bisa terjadi 
sedangkan ia tergolong shahabat junior? Kami katakan: Hai itu dikare- 
nakan ilmunya dan kegigihannya. Ia mendengar hadits-hadits dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau menyampaikannya, 
dan ja juga mendengar sejumlah besar hadits dari para shahabat Ra- 
dhiyallahu Anhum. Hingga jika disebutkan kepadanya bahwa suatu 
hadits ada pada seseorang lelaki, iapun pergi mendatangi rumahnya 
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pada waktu tidur siang. Kemudian ia membentangkan kainnya dan 

menjadikannya sebagai alas untuk duduk di depan rumah. Sampai 

lelaki itu keluar dari rumahnya lalu menyampaikan hadits itu kepa- 
danya. Lelaki itu berkata kepadanya, “Hai anak paman Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, mengapa engkau tidak memanggilku me- 

minta izin?” Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak mau memanggilmu me- 

minta izin, karena akulah yang membutuhkan, sementara engkau se- 
dang tidur.” 

Pernah ditanyakan kepada Ibnu Abbas -dan ia adalah tema pem- 
bahasan hadits kita sekarang-, “Dengan cara apakah engkau men- 
dapatkan ilmu?” Ibnu Abbas menjawab, “Dengan lidah yang bertanya, 
hati yang berfikir, dan badan yang tak pernah lelah.” 

Jawabannya ada tiga: | 
e Pertama: “Dengan lidah yang bertanya” maksudnya, aku bertanya 

tentang segala sesuatu yang perlu aku tanyakan. 

» Kedua: “Hati yang berfikir.” Maka janganlah seseorang bertanya 
sedang hatinya lalai darinya, akan tetapi hendaklah ia berkonsen- 
trasi menalarnya, mengulang-ulanginya dan menghafalnya. 

» Ketiga: “Badan yang tak pernah lelah” maksudnya saya tidak 
pernah merasa bosan. Tidak diragukan lagi ketiga perkara iri me- 
rupakan sebab untuk memperoleh ilmu. Hendaklah setiap orang 
bersungguh-sungguh pada ketiganya, menanyakan apa-apa yang 
tidak ia ketahui, memikirkan dan memahami, rajin dan tekun. 
Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa sutrah hukumnya tidak 

wajib. Namun sebagian ulama menolak pendalilan ini, ia berkata, 

“Sesungguhnya Ibnu Abbas mengatakan: tanpa menghadap ke din- 

ding.” Menafikan suatu benda tertentu tidak berarti menafikan secara 

umum. Telah diketahui bahwa ketika bersafar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam selalu membawa tongkat, dan beliau meletakkannya di ha- 
dapan beliau ketika shalat. 

Para ulama yang mengatakan bahwa hadits ini menjadi dalil tidak 
wajibnya memasang sutrah, berkata: Sekiranya bukan karena ketika 
itu benar-benar tidak ada sutrah, maka perkataan Ibnu Abbas ini tidak 
ada manfaatnya. Ibnu Abbas menyebutkan hal itu untuk menjelaskan 
bahwa keledai betina melintas sementara imam mengerjakan shalat 
tanpa sutrah. : 


285 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Sesungguhnya makna hadits ini masih ihtimal, dan menurut kai- 
dah: Apabila ada ihtimal (banyak mengandung kemungkinan) maka 
tidak bisa dijadikan dalil. 
Beberapa faidah dari hadits kedua: 

1. Hadits ini menunjukkan bahwa seorang anak bisa mengingat 
sebelum usia tujuh tahun. Sebab ia berkata, “saat itu aku masih 
berusia lima tahun.” Ja menetapkan akal bagi dirinya pada per- 
kataanya, "Aku masih ingat semburan air.” 

2. Hadits ini juga menunjukkan bahwa anak kecil tidak melupakan 
peristiwa yang pernah terjadi pada dirinya. Hal ini benar adanya. 
Kemungkinan salah seorang dari kita masih ingat bahwa fulan 
pernah memukulnya ketika ia masih berusia lima tahun, ada ada 
yang memberinya permen, atau membawanya pergi bertamasya. 
Apabila anak kecil tidak melupakan hal-hal tersebut, maka kami 

menyarankan kepada para bapak-bapak untuk membimbing anak- 

anak mereka menghafal Al-Our'an. Sebab jika mereka menghafal Al- 

Our'an semenjak kecil, niscaya hafalan tersebut akan terpahat dalam 

ingatan mereka. 





C2? 
ai lb PAN 


Bab Keluar Mengembara Dalam Rangka Menuntut Ilmu 


Jabir bin Abdillah bersafar sejauh perjalanan satu bulan untuk 
menemui Abdullah bin Uneis demi mendapatkan sebuah hadits. 


Perkataan, “Jabir bin Abdillah bersafar untuk menemui Abdullah 
bin Uneis demi mendapatkan sebuah hadits.” Mungkin ada yang 
bertanya, “Mengapakah ia bersafar sejauh perjalanan satu bulan pa- 
da zaman itu, padahal perjalanannya sangat berat dan sulit. Bukan- 
kah sudah ada yang menyampaikan hadits tersebut dari Abdullah 
bin Uneis. Mengapa tidak ia sampaikan saja seperti ini: Fulan telah 
menyampaikan kepadaku, dari Abdullah bin Uneis?” 

Ulama berkata, “Tujuannya adalah untuk mendapatkan sanad 
yang tinggi. Karena jika ia menyampaikan dari seseorang yang me- 
nyampaikan hadits tersebut dari Abdullah bin Uneis, maka perawi 
sanadnya menjadi bertambah. Jika ia mengambilnya langsung dari 
Abdullah bin Uneis, maka perawi sanadnya menjadi sedikit. Inilah 
yang dinamakan sanad yang tinggi.” 


3 P At " , ” 8 - ai 21 ai - P A4 . 
IP ISA BIS JB Gak oo Bl G3 MS mali yA GAS VA 
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286 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan sighah jazam dalam Al-Adab 


Al-Mufrad, juga Ahmad, Silakan baca At-Taghlig At-Ta'g (1/83) dan Al-Fath 
(17174175) 
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Bin da da da gp Sing GIE 
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78. Abul Oasim Khalid bin Khaliy Oadhi daerah Himsha telah menyampai- 
kan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Harb telah menyampaikan 
kepada kami, ia berkata, Al-Auzan'i telah menyampaikan kepada kami, 
Az-Zuhri telah mengabarkan kepada kami, dari Ubeidullah bin Abdullah 
bin 'Utbah bin Mas'ud, dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia berdebat dengan 
Al-Hurr bin Oeis bin Hishn Al-Fazari tentang orang yang ditemui oleh 
Nabi Musa. Lalu lewatlah Ubay bin Ka'ab di hadapan mereka berdua, 
maka Ibnu Abbas pun memanggilnya dan berkata, “Sesungguhnya aku 
sedang berdebat dengan sahabatku ini tentang orang yang Nabi Musa 
meminta supaya ditunjukkan jalan menemuinya. Adakah engkau mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan tentang- 
nya?” Ubay berkata, “Ya, aku pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyebutkan tentangnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ketika Musa berada di tengah-tengah sekumpulan kaum Bani 
Israil, tiba-tiba datanglah seorang lelaki dan bertanya, “Adakah engkau 
tahu orang yang lebih berilmu daripada dirimu?” Nabi Musa menjawab: 
“Tidak ada.” Maka Allah Azza wa Jalla mewahyukan kepada Musa, “Ada, 
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hamba kami Khadkir.” Lantas Nabi Musa memohon diberi petunjuk agar 
dapat bertemu dengannya. Lalu Allah Subhanahu wa Ta'ala menjadikan 
ikan sebagai tanda untuk Musa. Dikatakan kepadanya, “ Apabila engkau 
kehilangan ikan ini maka kembalilah, sesungguhnya engkau akan berte- 
mu dengannya.” Nabi Musapun mengikuti jejak ikan tersebut di tepi 
laut. Kemudian murid Nabi Musa berkata kepadanya:” Dia (pembantu- 
nya) menjawab, “Tahukah engkau ketika kita mencari tempat berlin- 
dung di batu tadi, maka aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan 
tidak ada yang membuat aku lupa untuk mengingatnya kecuali setan 
(OS. Al-Kahfi: 63). Musa berkata: “Dia (Musa) berkata, “Itulah (tempat) 
yang kita cari.” Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula 
(OS. Al-Kahfi: 64). Maka keduanya bertemu dengan Khadhir. Kisah 
pertemuan keduanya seperti yang Allah Azza wa Jalla ceritakan dalam 
Al-Our'an. 8 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dijelaskan sebelumnya. Hanya saja dalam sanad- 
nya disebutkan: Al-Auza'i berkata, telah mengabarkan kepada kami... 
dan seterusnya. Apakah ucapan ini tergolong penyampaian hadits 
atau tidak tergolong penyampaian hadits. Ini hanyalah perbedaan ka- 
ta. Lalu apakah berpengaruh dengan sanad hadits? 

Jawabnya: Mungkin saja dikatakan bahwa, ini hanyalah per- 
bedaan istilah dalam mengungkapkan. Misalnya dikatakan: Telah 
mengabarkan kepada kami, atau telah menyampaikan kepada kami, 
atau ia mengatakan. Kemungkinan juga bertujuan membedakan an- 
tara penyampaian hadits dan perkataan biasa. Penyampaian hadits 
adalah guru bertujuan memperdengarkannya kepada muridnya agar 
sang murid menyampaikan hadits tersebut darinya. Sedangkan per- 
kataan, hanya berupa ucapan di dalam suatu majlis tanpa bertujuan 
memperdengarkannya. 

Hadits ini mengandung beberapa faidah. Salah satunya menun- 
jukkan bahwa para Nabi juga lupa seperti manusia biasa. Musa ber- 
kata kepada Al-Khadhir, “janganlah engkau membebani aku dengan sesua- 
tu kesulitan dalam urusanku.” (OS. Al-Kahfi 73). Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah bersabda: “Sesungguhnya aku manusia biasa seperti ka- 
lian, aku juga lupa seperti kalian lupa. 
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Kelupaan merupakan sifat dasar manusia. Barangsiapa yang 
mengira bahwa para Nabi tidak pernah lupa maka ia adalah benar- 
benar seorang jahil. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menegaskannya, beliau berkata, “Sesungguhnya aku manusia biasa 
seperti kalian, aku juga lupa seperti kalian lupa.” Sementara riwayat 
yang menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Sesungguhnya aku melupakan untuk mensunnahkan” adalah riwa- 
yat yang lemah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga lupa 
karena beliau adalah seorang manusia biasa. 


sabah 


»89 HR. Malik dalam Al-Muwaththa', Kitab As-Sahwi (2). Ibnu 'Abdilbarr Rahimahullah 
berkata, “Aku tidak mengetahui periwayatan hadits ini dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam secara tersambung sanadnya dan tidak pula secara terputus selain dari 
jalur riwayat ini.” 
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Bab Keutamaan Orang Yang Beriimu Dan Mengajarkan Ilmu 
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UP? KTI NN AI NATA , 

79. Muhammad bin Al-'Alaa' telah menyampaikan kepada kami, ta berkata, 
Hammad bin Usamah telah menyampaikan kepada kami, dari Buraid 
bin Abdullah, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Perumpamaan hidayah dan imu 
yang Allah mengutusku dengan membawanya seperti perumpamaan 
hujan lebat yang turun ke bumi. Ada tanah subur yang dapat menyerap 
gir sehingga menumbuhkan banyak tumbuh-tumbuhan dan tanam- 
tanaman. Ada tanah kering yang dapat menampung air, sehingga Allah 


338 





339 


memberikan manfaat kepada manusia dengannya. Mereka bisa minum, 
mengambil air dan bercocok tanam dengannya. Sebagian lagi membasahi 
tanah yang tandus dan gersang, tidak dapat menampung air dan tidak 
bisa menumbuhkan tanaman. Itulah perumpamaan orang yang mempe- 
lajari agama Allah, ia bisa mengambil manfaat dari hidayah yang Allah 
utus aku dengan membawanya. Ia mengilmuinya lalu mengajarkannya. 
Perumpamaan orang yang tidak peduli dengannya, ia tidak menerima 
hidayah Allah yang aku diutus dengan membawanya.” 


Abu Abdillah berkata, Ishag berkata, “Ada jenis tanah yang dapat menye- 
rap air. Jaa'un adalah jenis tanah seperti wadah yang dapat menampung 
air. Tanah Ash-Shafshaf adalah tanah yang datar, ' 


Syarah Hadits 


Permisalan ini sesuai dengan hidayah yang dibawa oleh Rasuluilah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Manusia dalam menerima hidayah yang 
dibawa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terbagi menjadi tiga 
golongan. Satu golongan memahami dan mengilmui hidayah yang 
dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ia memberi 
manfaat kepada manusia dengan ilmunya. Golongan yang lain 
menghafal hidayah yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu manusia mengambil darinya. Golongan yang pertama 
seperti para ulama yang memahami hadits, dan golongan yang kedua 
seperti para perawi hadits. 

Adapun golongan yang ketiga adalah orang yang tidak ambil 
perduli dan tidak mau tahu serta berpaling darinya -wal'iyyadzu- 
biilah-. Golongan yang ketiga seperti permisalan yang terakhir, yaitu 
seperti tanah gersang yang tidak menampung air hingga orang bisa 
mengambil manfaat darinya, dan tidak pula menumbuhkan tanaman 
hingga manusia mengambil manfaat darinya. Akan tetapi tanah ini 
menelan air dan manusia tidak bisa mengambil manfaat darinya. 

Demikianlah apa-apa yang dibawa oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, terbagi menjadi tiga golongan: 

s Golongan pertama: Tanah kebun yang subur. Tanah ini menyerap 
air dan menumbuhkan tanaman, hingga manusia bisa mengambil 
manfaat dengannya dari tanah tersebut. 


29) HR. Muslim (228215) 
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Golongan kedua: Manusia bisa mengambil manfaat dari airnya 
bukan dari tanahnya. Manusia mendatanginya dan mengambil 
air darinya untuk minum dan bercocok tanam. 

Golongan ketiga: Tanah yang menelan air dan manusia tidak bisa 
mengambil manfaat darinya. Tanah ini adalah tanah rawa yang 
gersang (lahan gambut) yang tidak menampung air dan tidak 
pula menumbuhkan tartaman. 


wi 





Talk 
beta Aria Ol abadi Uya SA Sate MAY GAS NY dam) JE3 
Bab Diangkatnya Ilmu dan Merajalelanya Kebodohan. 


Rabi ah berkata, “Tidak layak bagi seseorang yang memiliki 
sebagian dari Ilmu lalu ia menyia-nyiakan dirinya.” 


Syarah Hadits 


Ini adalah perkataan yang sangat bagus. Tidak selayaknya bagi 
seseorang yang memiliki sebagian dari ilmu lalu ia menyia-nyiakan 
dirinya, dengan mengabaikan ilmu yang telah diberikan Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala kepada dirinya, dan dengan tidak mengamalkannya. 
Menyia-nyiakan ilmu adalah dengan mengabaikannya, tidak men- 
jaganya, serta tidak memperdulikannya. Demikian pula termasuk me- 
nyia-nyiakan ilmu dengan tidak mengamalkannya, maksudnya ia ti- 
dak menelantarkannya dengan menjaganya dan menghafalnya, akan 
tetapi ia tidak mengamalkan ilmunya itu. Perbuatan ini tergolong me- 
nyia-nyiakan ilmu, yaitu ia tidak mengambil manfaat darinya. 

Perkataan Rabi'ah ini selayaknya menjadi wasiat bagi setiap pe- 
nuntut ilmu, agar ia selalu memperhatikan ilmu yang telah Allah karu- 
niakan kepadanya dengan mengulang-ulanginya, mendiskusikannya, 
dan juga mengamalkannya. Karena itulah sebagian ulama berkata, 
“Ikatlah ilmu dengan amal” dan sebagian lagi berkata, “Ikatlah ilmu 
dengan menuliskannya.” Kedua-duanya benar. 


292 Disebutkan oleh Al-Bukhari secara mu 'nllag dengan sighah jazam dan diriwayatkan 
secara maushul oleh Al-Khathib dalam Al-fami' dan Al-Baihagi dalam Al-Madkhal 
dari jalur Abdul 'Aziz Al-Ausy. Silakan baca Al-Fath (17178) dan Taghlig At-Ta'lig 
(1/841,85) 
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AN bis5 da ag, saban Saya - Ju Je MU gp 
UI saban MEI OR WEI 2333 La si 


B0. “Imraan bin Maisarah telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Ab- 
dul Waarits telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, dari Abu 
At-Tayyaah, dari Anas bin Malik, bahwasanya ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya diantara tanda- 
tanda hari kiamat adalah diangkatnya ilmu, merajalelanya kebodohan, di- 
minumnya khamir dan semaraknya perzinaan.'” 

(Hadits 80- tercantum juga pada hadits nomor: 81, 5231,5577dan 

68081. 


Syarah Hadits 


Hanya kepada Allah kita memohon pertolongan. Ilmu diangkat 
dengan wafatnya ahli ilmu, dan kemungkinan juga dengan kelalaian 
dan kelupaan. Akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


- AP Ab 9 1 Ai »3 ap p La AI 2 3 # 
Da Akan 2SO3 eeladali jae Ja Welial dal ya Y di Ol 
Ta 

stadadi 


“Sesungguhnya Allah tidak mengangkat ilmu dengan mencabutnya dari 
dada para ulama, akan tetapi Allah mengangkatnya dengan wafatnya para 
ulama. 

Kedua, merajalelanya kebodohan. Ini adalah akibat dari hilangnya 
ilmu. Sebab jika sesuatu dihilangkan maka yang muncul kebalikan 
darinya. 

Ketiga, diminumnya khamr. Maksudnya diminumnya khamr tan- 
pa ada rasa bersalah karena mengerjakan dosa. 

Terakhir, semaraknya perzinaan. Wal 'iyyadzubillah. Sebagian tan- 
da-tanda ini telah tampak. Maksudnya, sebagian perkara telah muncul 
dan menjadi kenyataan. 


293 HR. Muslim (2671748) 
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81. Musaddad telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Yahya telah me- 
nyampaikan kepada kami, dari Sy'ubah, dari Jataadah, dari Anas, ia ber- 
kata, “Aku akan menyampaikan kepada kalian sebuah hadits yang tidak 
akan disampaikan seorangpun sepeninggalku, aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Diantara tanda-tanda hari kia- 
mat adalah sedikitnya ilmu, merebaknya kebodohan, maraknya perzi- 
naan, semakin banyaknya kaum wanita dan semakin sedikitnya kaum 
laki-laki sampai-sampai seorang laki-laki mengepalai lima puluh orang 
wanita.” 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Diantara tanda-tanda hari kiamat.” Huruf min dalam 
kalimat ini adalah untuk tab'idh (menyatakan sebagian) dan posisi 
kalimat ini adalah khabar mugaddam, sedangkan “sedikitnya” merupa- 
kan mashdar mubtada' muakhkhar, tagdirnya gillah (sedikit). Asyratu As- 
Sa'ah artinya tanda-tanda kiamat. Maksudnya tanda-tandanya yang 
segera akan terjadi. Sesungguhnya tanda-tanda hari kiamat ada yang 
segera, pertengahan, dan ada yang berupa pendahuluan datangnya 
kiamat. 

Perkataan, “Sedikitnya ilmu dan merebaknya kebodohan.” Mak- 
sudnya yang mendomonasi di tengah manusia adalah kebodohan. 
Hampir-hampir dalam satu kabilah tidak ditemukan seorang yang 
berilmu untuk dijadikan rujukan dalam agama Allah. 

Perkataan, “Maraknya perzinaan.” Wal'iyyadzubillah. Maksud- 
nya perbuatan zina. Sudah diketahui bersama bahwa banyaknya se- 
bab-sebab perzinaan dan penyebarannya menjadi faktor penyebab 
maraknya perzinaan. Foto-foto yang diperlihatkan di majalah-maja- 
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lah, juga gambar-gambar yang diperlihatkan di video dan televisi 
asing, serta yang lainnya, semua itu merupakan faktor yang mengun- 
dang terjadinya perzinaan. Maka dikhawatirkan merebaknya perbua- 
tan zina di tengah umat -Wal tyyadzubillah-. Sebelumnya kita telah men- 
jelaskan makna zina, yaitu perbuatan keji yang dilakukan pada gubul 
atau dubur yang diharamkan. 


Perkataan, “Semakin banyaknya kaum wanita.” Perkataan ini me- 
ngandung dua makna: 


Makna pertama: Kelahiran. Sesungguhnya penentuan jenis kela- 
min laki-laki dan perempuan berada di tangan Allah Ta'ala. Sebagai- 
mana firman Allah Ta'ala, “Milik Allahlah kerajaan langit dan bumi, 
Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki, memberikan anak perempuan 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak laki-laki kepada 
siapa yang Dia kehendaki.” (OS. Asy-Syura: 49) Ini adalah dua golongan 
manusia. "Atau Dia menganugrahkan jenis laki -laki dan perempuan” (OS. 
Asy-Syura: 50) maksudnya dua jenis manusia tersebut, Allah meng- 
anugerahi seorang insan anak laki-laki dan anak perempuan. “Dan 
Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki.” (OS. Asy-Syura: 50) 
dan inilah golongan yang keempat. Penentuan hai tersebut berada di 
tangan Allah Ta'ala. 


Maka kemungkinan maknanya adalah Allah Ta'ala menciptakan 
kaum wanita lebih banyak. Artinya jenis kelamin wanita lebih banyak 
dilahirkan daripada jenis kelamin laki-laki. 

Makna kedua: Perkataan ini adalah kinayah dari terjadinya pe- 
perangan dan pertumpahan darah yang membinasakan kaum pria 
hingga tiada yang tersisa fagi selain kaum wanita. Wal 'iyyadzubillah. 

Sampai-sampai “Seorang laki-laki mengepalai lima puluh orang 
wanita.” Lelaki satu berbanding lirna puluh orang wanita. Maksudnya 
rasio perbandingannya 1:51, kaum lelaki perbandingannya satu ban- 
ding lima puluh satu. Ini termasuk tanda-tanda hari kiamat. 

Dua kemungkinan yang bakal terjadi: Mungkin dengan banyak- 
nya kaum wanita yang terlahir, atau mungkin banyaknya pertumpa- 
han darah dan peperangan hingga memusnahkan kaum pria hingga 
tiada yang tersisa selain kaum wanita. Tidak diragukan lagi bahwa 
harj (huru-hara) yang dikabarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam —Harj artinya peperangan dalam bahasa Habasyah- sekarang ini 
sudah banyak terjadi di berbagai tempat. Hingga seseorang tidak tahu 
karena apa ia dibunuh dan sang pembunuh tidak tahu untuk apa ia 
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membunuhnya. Inilah fitnah yang bergejolak -Wal 'iyyadzubillah- bagai 
ombak di lautan. 


Apa 





dal Jd AG 


Bab Kelebihan Dalam Ilmu Pengetahuan 


AP IE SAS JB EN AS Jb jar D Aas GAS AN 
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MI Gi ae ab ji IA Ga LA 
dadi IG 1 d3 0 Bid uh je 


82. Sa'id bin “Ufair telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Al-Laits te- 
lah menyampaikan kepadaku, ia berkata, “Ugail telah menyampaikan ke- 
padaku, dari Ihmu Syihab, dari Hamzah bin Abdullah bin Umar, bahwa- 
sanya Ibnu Umar berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ketika aku sedang tidur, aku bermimpi diberikan 
segelas susu kemudian aku pun meminumnya. Hingga aku merasakan ke- 
puasan seolah mengucur keluar dari kuku jari-jemariku. Lalu aku mem- 
berikan sisanya kepada Umar bin Khaththab.” Para shahabat bertanya, 
“Apa takwil mimpi tersebut wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
Timu. “2 


(Hadits 82- tercantum juga pada hadits nomor: 3681,7006,7007,7027 
dan 7032). 
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KITAB 
£ ILMU 347 
Syarah Hadits 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika sedang 
tidur, aku bermimpi diberikan.” Kata bainaa (ketika) berkaitan dengan 
kata utistu (aku diberikan), karena sebegaimana yang telah diketahu 
kata bainaa merupakan zharaf makan (penunjuk tempat) dan terkadang 
digunakan juga untuk zharaf zaman (penunjuk waktu) karena perlua- 
san pemakaian kata. 

Sabda beliau, “Aku sedang tidur” adalah Jumlah Ismiyah (kalimat 
yang diawali dengan kata benda). 

Sabda beliau, “Aku diberikan” tidak mengandung penjelasan sia- 
pakah yang memberikannya kepada beliau. Tetapi sudah diketahui 
bersama bahwa yang hadir dalam mimpi adalah malaikat yang da- 
tang dengan membawa benda tersebut. 


Sabda beliau, “Segelas susu kemudian aku pun meminumnya. Hingga 
aku merasakan kepuasan seolah mengucur keluar dari jari-jemariku." Mak- 
sudnya, seluruh kulit beliau telah penuh hingga mulailah ia keluar 
dari kuku jari kemarinya. | 

Sabda beliau, “Lalu aku memberikan sisanya kepada Umar bin 
Khaththab.” Para shahabat bertanya, “Apa takwil mimpi tersebut wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ilmu.” Sisi persamaan antara kedua- 
nya —yaitu antara ilmu dengan susu- adalah nutrisi yang terkandung 
pada keduanya disamping rasanya yang manis, mudah dicerna dan 
menguatkan badan. 

Sabda beliau, “Ilmu.” Merupakan dalil yang menunjukkan luas- 
nya ilmu Umar bin Al-Khaththab, dan menunjukkan keutamaannya. 
Namun meskipun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan ke- 
lebihan ilmu kepada Umar bin Al-Khaththab, tetapi Abu Bakar le- 
bih berilmu daripada Umar bin Al-Khaththab Radhiyalahu Anhu se- 
bagaimana yang telah diketahui di kalangan shahabat. Abu Bakar 
adalah orang yang paling mengerti tentang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dibandingkan shahabat yang lairnya. Abu Bakar juga 
orang yang paling mengerti tentang syari'at Islam. Dalilnya adalah 
khutbah yang diucapkan Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
akhir usia beliau, beliau berkata: “Ada seorang hamba yang diberi pi- 
lihan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala antara hidup di dunia selama 
yang Allah kehendaki atau memilih apa yang ada di sisi Allah. Maka 
japun memilih apa yang ada di sisi Allah.” Demikianlah khutbah yang 
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beliau ucapkan. Mendengarnya Abu Bakar langsung menangis. Para 
shahabat tidak ada yang menangis selain Abu Bakar, dan mereka me- 


rasa heran dengan tangisannya. Ternyata hamba yang diberi pilihan 
tersebut adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Abu Bakar adalah orang yang paling mengerti tentang Rasulullah 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam dibandingkan shahabat yang lainnya, ka- 
rena ia mengetahui bahwa hamba yang diberi pilihan tersebut adalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan para shahabat yang 
lain tidak menyadari hal itu. Barangsiapa yang mencermati peristiwa- 
peristiwa yang terjadi antara Umar bin Al-Khaththab dan Abu Bakar, 
pasti ia akan mengetahui keutamaan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 
dibandingkan Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. 


Pada perjanjian Hudaibiyah Umar sempat berargumen dan ber- 
dialog dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika itu ja- 
waban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk Umar sama persis 
dengan jawaban Abu Bakar untuk Umar. Tatkala Umar mengatakan 
perkataan seperti yang ia ucapkan kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam hingga akhirnya ia berputus asa darinya, lantas ia pergi 
menemui Abu Bakar dan bertanya kepadanya serta berargumen se- 
perti argumennya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ke- 
tika itu Abu Bakar menjawab perkataan Umar sama persis dengan 
jawaban yang telah diberikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada Umar. Abu Bakar juga menasihati Umar, ia berkata, “Sesung- 
guhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di atas kebena- 
ran, karena itu peganglah pijakan kaki pedal beliau (maksudnya iku- 
tilah beliau -pent).”9 Ini adalah kelebihan Abu Bakar yang pertama. 

Kelebihan yang kedua, yaitu pada kisah wafatnya Rasululiah 
Challallahu Alaihi wa Sallam. Kala itu tersebar berita bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah meninggal dunia, dan Rasululiah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam benar-benar telah meninggal dunia. Tetapi 
Umar mengingkari berita tersebut, ia berkata, “Demi Allah, Allah 
pasti akan membangkitkan beliau kembali, dan sungguh beliau akan 
memenggal tangan dan kaki suatu kaum.” Umar juga berkata, “Tidak 
mungkin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah wafat.” Ketika 
itu Abu Bakar Radhiyallahu Anhu sedang pergi ke sebuah tempat di luar 
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kota Madinah yang dinamakan kampung Sunuh.? Karena pada hari 
itu, hari wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau dalam 
keadaan lebih sehat dibandingkan hari-hari sebelumnya. Ketika Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, orang-orang pergi menemui 
Abu Bakar dan menyampaikan berita tersebut kepadanya. Mende- 
ngarnya Abu Bakar langsung kembali ke Madinah, dan ia mendapati 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sudah terbaring dan tertutup 
kain. Abu Bakar menyingkap kain dari wajah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan mencium beliau, dan iapun tahu bahwa beliau 
telah wafat. Abu Bakar berkata kepada beliau, “Demi ayahmu dan 
ibuku wahai Rasulullah, Allah tidak akan mewafaikanmu dua kali. 
Sesungguhnya engkau telah wafat pada kematian yang pertama.” 


Kemudian Abu Bakar kembali menutupkan kain pada wajah Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Abu Bakar keluar menemui 
orang-orang di dalam masjid. Ketika itu mereka sedang parik, dan 
hampir saja mereka saling memukul antara yang satu dengan yang 
lainnya karena galaunya hati mereka. Umar Radhiyallahu Anhu 
berada di tengah-tengah mereka dan berkhutbah mengingkari ke- 
matian beliau. Abu Bakar berkata kepada Umar, “Tenangkan di- 
rimu dan duduklah.” Kemudian Abu Bakar naik ke atas mimbar. Ke- 
mudian ia berkhutbah dengan khutbahnya yang telah masyhur yang 
memukau orang yang mendengarnya, ia berkata, “Amma ba'du, wa- 
hai sekalian manusia, barangsiapa yang menyembah Muhammad 
maka sesungguhnya Muhammad telah mati, dan barangsiapa yang 
menyembah Allah maka sesungguhnya Allah Tg'ala tetap hidup dan 
tidak akan mati. "Kemudian Abu Bakar membaca firman Allah Te'ala, "Dan 
Muhammad hanyalah seorang Rasul, sebelumnya telah berlalu beberapa 
rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke belakang 
(murtad)? Barangsiapa berbalik ke belakang.” (OS. Ali Imraan: 144) dan 
firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya engkau (Muhammad) akan mati dan 
mereka akan mati (pula). (OS. Az-Zumar: 30). Umar berkata, “Maka 
akupun mengetahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah wafat, hingga aku tercengang dan kedua kakiku tidak kuat me- 
nanggung badanku.” Umar jatuh ke tanah dan tidak mampu untuk 
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berdiri karena ia mengetahui bahwa perkataan Abu Bakar tersebut 
adalah benar. 

Saya dan kalian juga menyaksikan bahwa orang yang paling ber- 
duka atas musibah ini adalah Abu Bakar, akan tetapi karena ketega- 
rannya Radhiyallahu Anhu pada saat-saat sulit, ia dapat berkhutbah se- 
perti itu. 

Kelebihan yang keempat, sebelum Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam wafat beliau sempat melepas sebuah pasukan di bawah ke- 
pemimpinan Usamah bin Zaid untuk memerangi orang-orang yang 
telah membunuh ayahnya Zaid bin Haritsah, dan membunuh Ja'far 
bin Abu Thalib serta Abdullah bin Rawahah. Usamah telah mem- 
bawa pasukan tersebut ke luar Madinah. Kemudian para shahabat ter- 
masuk Umar meminta Abu Bakar meninjau pengiriman pasukan ter- 
sebut. Umar berkata, “Bagaimana mungkin mereka berperang di sana 
di perbatasan negeri Syam, sementara orang-orang kembali murtad 
di sini di Jazirah Arab?!” Abu Bakar berkata, “Aku tidak akan menu- 
runkan bendera yang telah dikibarkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." Abu Bakar tetap berpendirian untuk melanjutkan pengiri- 
man pasukan dan pergi berperang. Abu Bakar dan Umar sendiri me- 
rupakan bagian dari pasukan tersebut di bawah kepemimpinan Usa- 
mah. Padahal Usamah lebih muda dari mereka berdua, dan kedudu- 
kannya berada di bawah keduanya. Akan tetapi mereka adalah orang- 
orang yang selalu melaksanakan perintah Allah Subhanahu wa Ta'ala 
dan rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Apa pendapatmu jika seorang komandan diperintahkan untuk 
berangkat di bawah kepemimpinan seorang perajurit?! Demi Allah, 
niscaya komandan tersebut tidak akan menta'ati prajurit tersebut se- 
lama-lamanya sekalipun diletakkan pedang di atas kepalanya. Akan 
tetapi Abu Bakar dan Umar bin Al-Khaththab, orang yang paling uta- 
ma setelah para Nabi, mereka rela dipimpin oleh seorang lelaki yang 
lebih muda. Mereka sadar yang menempatkan mereka di bawah ke- 
pemimpinan Usamah adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Karenanya mereka berkata, “Kami dengar dan kami patuhi.” Hanya 
saja ketika itu mereka meminta izin kepada Usamah untuk tidak ikut 
dan tetap tinggal di Madinah. 

Sebenarnya ia tidak meminta izin kepada pemimpin pasukan ter- 
sebut, akan tetapi ia meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam. Sebab pemimpin tersebut menjadi pemimpin mereka ber- 
dasarkan perintah dari Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ke- 
mudian pasukan tersebut diberangkatkan. 


Tatkala orang Arab melihat penduduk Madinah mengirim pasu- 
kan perang ke perbatasan Syam, mereka berkata, “Mereka pastilah 
memiliki kekuatan yang sangat besar.” Hingga orang-orang Arab me- 
rasa kecil setelah sebelumnya mereka mengangkat kepalanya dan me- 
ninggikan hidungnya. Sehingga pengiriman pasukan tersebut men- 
jadi kemuliaan bagi kaum muslimin, padahal mereka tidak menduga 
hal tersebut sebelumnya. Tetapi segala sesuatu yang kamu lakukan 
karena Allah, maka ketahuilah bahwa Allah akan menjadikan kebai- 
kan dan berkah padanya. Semoga Allah memberikan keikhlasan ke- 
pada diri kita dan kalian semua. 

Kelebihan yang kelima, pada peristiwa murtadnya orang-orang. 
Banyak orang Arab kembali murtad setelah wafatnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sampai-sampai ketika mereka diminta 
mengeluarkan zakat, mereka berkata, “Ini adalah jizyah (pajak bu- 
kan zakat -pent)” dan sebagian mereka berkata, “Kami tidak mau 
menyerahkannya selain kepada Rasulullah dan beliau telah wafat. 
Allah berkata kepada Rasulullah, “Ambillah zakat dari harta mereka, 
guna membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mere- 
ka, Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi me- 
reka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” (OS. Taubah: 103). 
Allah memerintahkan beliau mengambil zakat, dan kami tidak mau 
memberikannya kepada kalian.” Kala itu Abu Bakar memutuskan 
untuk memerangi mereka, namun Umar Radhiyallahu Anhu memin- 
tanya meninjau kembali keputusannya. Lalu Abu Bakar berdalil 
dengan sebuah hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berka- 
ta kepada Umar, “Hai Umar, seandainya mereka menolak memberi- 
kan anag —yaitu anak kambing- atau ia berkata: tali kuda, yang dahulu 
mereka berikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
aku akan memerangi mereka karena itu. Karena tidak mungkin kita 
merturuti keinginan mereka.” Abu Bakar juga berkata kepada Umar, 
“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Apabila mereka telah mengatakannya, maka terpeliharalah darah dan harta 
mereka dariku, kecuali karena haknya.” Zakat adalah hak harta. Demi Allah 
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aku akan memerangi orang yang membedakan antara shalat dengan 
zakat. 0 

Abu Bakar berketetapan hati untuk memerangi mereka, dan 
hasilnya adalah kebaikan bagi kaum muslimin. Segala puji bagi Allah. 


Kesimpulannya, apabila telah disebutkan suatu keutamaan pada 
diri Umar Radhiyallahu Anhu yang mungkin merupakan keutamaan 
khusus baginya, dan Allah mengkhususkan nikmatnya bagi siapa saja 
yang Dia kehendaki, akan tetapi pada saat-saat genting kita mendapati 
Abu Bakar Radhiyallahu Anhu lebih tegar dari Umar. Meskipun secara 
umum terlihat bahwa Abu Bakar lebih lembut dari Umar. Hanya saja 
dalam keadaan genting tampaklah kekuatan hatinya. Semoga Allah 
meridhai mereka semua. 


Kami menjelaskan hal ini bukan untuk merendahkan kedudukan 
Umar, tidak demi Allah. Akan tetapi kami katakan, sesungguhnya 
meskipun telah diriwayatkan suatu keutamaan pada diri Umar bin Al- 
Khaththab Radhiyallahu Anhu akan tetapi Abu Bakar lebih utama dari 
Umar. Keduanya, yaitu Abu Bakar dan Umar lebih utama dari Utsman. 
Dan mereka bertiga lebih utama dari Ali. Hanya saja sebagian mereka 
telah diberikan keistimewaan yang tidak terdapat dalam diri yang lain. 
Adanya suatu keistimewaan khusus tidak berarti menjadi utama se- 
cara mutlak. Karenanya kami katakan, “Para tabi'in lebih utama dari- 
pada tabi'ut tabi'in, tetapi tidak semua orang dari mereka lebih utama 
daripada semua orang yang datang setelahnya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Sesungguhnya pada umat sebelum kalian ada orang-orang yang mendapat 


ilham, seandainya di antara kalian ada orang-orang yang mendapat ilham, 
maka ia adalah Umar,” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Hadits ini tidak menun- 
jukkan keutamaan Umar dari Abu Bakar. Karena Umar mendapatkan 
ilmu dari ilham, dan Abu Bakar tidak mengambilnya dari ilham. Men- 
dapatkannya dari ilham maksudnya hal tersebut diilhamkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala kepadanya. Hal ini tidaklah menetapkan keuta- 
maan Umar bin Al-Khaththab atas Abu Bakar. 
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Kesimpulannya, kami katakan, “Keistimewaan bisa saja dimiliki 
salah seorang dari shahabat sehingga ia lebih utama dari yang lain- 
nya dalam hal tersebut, akan tetapi hal itu tidak berarti ia menjadi 
teristimewa secara mutlak.” 
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83. Isma'il telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Malik telah me- 
nyampaikan kepadaku, ia berkata, dari Ibnu Syihab, dari Isa bin Thalhah 
bin Ubaidillah, dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash, bahwasanya pada haji 
wada' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhenti di Mina untuk 
menjawab pertanyaan orang-orang yang bertanya kepada beliau. Seorang 
laki-laki datang dan berkata, “Aku tidak menyadari, aku bercukur sebe- 
lum aku menyembelih.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menja- 
wab, “Tidak mengapa, sekarang sembelihlah.” Kemudian datang laki-laki 
lain dan berkata, “Aku tidak menyadari, aku sudah menyembelih sebelum 
melontar.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
mengapa, sekarang melontarlah.” Tidaklah Nabi Shallallahu Alat wa 
Sallam ditanyai tentang suatu perkara yang didahulukan pelaksanaan- 
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nya ataupun diakhirkan melainkan beliau berkata, “Tidak mengapa, se- 
karang laksanakanlah. € 


(Hadits 83- tercantum juga pada hadits nomor: 124,1736,1737,1738 
dan 6665|. 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung permasalahan fikih dan selain permasa- 
lahan fikih. | 

Pertarna, peristiwa itu dinamakan haji wada' karena Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mungkin aku tidak bertemu dengan kalian 
lagi setelah tahun ini.”8 Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam belum pernah 
menunaikan Haji setelah berhijrah selain pada haji wada' ini. Sehing- 
ga haji ini menjadi haji pertama dan hai terakhir bagi beliau. Sebelum 
hijrah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menunaikan haji sekali 
atau dua kali, ataupun lebih. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
pada hari-hari musim haji dan menampakkan dirinya di hadapan kabi- 
lah-kabilah Arab. At-Tirmidzi telah meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengerjakan haji dua kali sebelum 
beliau berhijrah.“ 

Faidah lainnya, diperbolehkan bagi seseorang untuk berfatwa ke- 
tika ia sedang berada di atas hewan tunggangannya. Mobil juga ter- 
masuk kenderaan tunggangan seseorang, karena itu tidak mengapa 
berfatwa di atas mobil. Tidak dikatakan, bahwa anda harus turun 
dahulu dari kenderaan. Demikian pula tidak mengapa jika disedia- 
kan baginya kursi untuk duduk lalu ia berfatwa kepada manusia di 
atas kursi, meskipun posisinya lebih tinggi dari orang-orang yang me- 
minta fatwa. Sebab terkadang hal itu mengandung maslahat. 

Kandungan fikih dari hadits ini adalah, diperbolehkan menda- 
hulukan sebagian perbuatan atas yang lainnya dalam ibadah Haji. 
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Para ulama berselisih pendapat dalam hal ini menjadi beberapa pen- 
dapat berikut”: 


Sebagian ulama berpendapat, tidak diperbolehkan mendahulu- 
kan suatu perbuatan dan barangsiapa yang terlanjur mendahulukan 
maka wajib atasnya membayar dam (denda). 


Sebagian ulama ada yang berpendapat, diperbolehkan menda- 
hulukan suatu perbuatan secara mutlak. Keharusan melakukannya 
sesuai urutan hanya berupa anjuran. 


Sebagian lagi berpendapat, diperbolehkan mendahulukan suatu 
perbuatan apabila ia tidak mengetahui hukumnya atau terlupa. Da- 
sarnya adalah perkataan shahabat dalam hadits ini, “Aku tidak me- 
nyadari.” 

Pendapat yang benar: Diperbolehkan mendahulukan sebagian 
perbuatan meskipun ia tidak lupa dan mengetahui urutannya. Urutan 
tersebut hanya anjuran dan tidak wajib. Dalilnya adalah, ketika Rasu- 
tullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya oleh seorang laki-laki, “Aku 
tidak menyadari, aku bercukur sebelum menyembelih.” Beliau ber- 
kata, “Tidak mengapa, sekarang sembelihlah.”# Rasulullah Shalialla- 
hu Alaihi wa Sallam berkata, “Sembelihlah” yang dilakukan pada masa 
yang akan datang dan bukan masa yang telah lampau. Sekiranya per- 
buatan itu tidak diperbolehkan, pastilah beliau mengatakan, "tetapi 
jangan ulangi” seperti yang beliau katakan kepada Abu Bakrah, 'Se- 
moga Allah menambah semangatmu dan jangan ulangi.“ 


Tidak mungkin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melalaikan sua- 
tu perkara penting melainkan beliau pasti akan mengatakannya. Tat- 
kala beliau berkata, “Sembelihlah -yaitu pada masa yang akan da- 
tang- dan tidak mengapa,” beliau tidak mengatakan, “tetapi jangan 
ulangi.” Seandainya beliau berkata, “Sembelihlah dan jangan ulangi,” 
maka kita mengetahui bahwa maksud beliau tidak mengapa dengan 
sembelihanmu yang terdahulu. Kemudian di akhir hadits disebutkan 
bahwa: Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanyai tentang 
suatu perkara yang didahulukan pelaksanaannya ataupun diakhirkan 
melainkan beliau berkata, “Tidak mengapa, sekarang laksanakaniah." 
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Termasuk juga sa'i sebelum thawaf, karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah ditanya tentang hal ini, akan tetapi haditsnya bukan 
berasal dari kitab Ash-Shahihain. Seorang lelaki bertanya kepada 
beliau, “Aku mengerjakan sa'i sebelum berthawaf?” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Tidak mengapa.”!! Maksudnya adalah 
sa'i haji dan thawaf haji. Jumhur ulama membawakan perkataan, "Aku 
mengerjakan sa'i sebelum berthawaf?” bahwa maksudnya adalah 
mengerjakan sa'isetelah thawaf gudum, pada kaji garin dan haji mufrad. 
Akan tetapi membawakan maknanya kepada makna ini sangat lemah. 
Sebab sa'i yang dilakukan setelah thawaf gudum pada haji mufrad atau 
haji garin sudah diketahui hukumnya, tidak perlu dipertanyakan lagi. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri mengerjakan sa'i sebe- 
lum berthawaf thawaf ifadhah. Sedangkan di dalam hadits, beliau dita- 
nya tentang thawaf yang diiringi dengan sa'i, dan tentang bersa'i sete- 
lah thawaf. Sa'i setelah Thawaf Oudum tidak termasuk dalam hal ini. 

Hanya saja kesalahan sebagian ulama dalam mengambil hukum 
dari nash-nash seperti ini adalah seperti yang telah kita peringatkan 
sebelumnya, yaitu: Meyakini suatu hukum sebelum mengambil dalil. 
Misalnya telah terbentuk dalam benaknya tentang hukum seorang 
syaikh, kemudian apabila datang nash yang bertentangan dengan 
apa yang ia yakini, ia berusaha membawakan makna di dalam nash 
seperti yang telah ia yakini. Sikap ini -meskipun terkadang hatinya 
menolak- menjadikan seseorang terkadang membawakan suatu nash 
kepada sesuatu yang buruk dan dihindari. Hanya untuk menguatkan 
apa yang telah menjadi pendapat yang telah ia yakini. Tidak diragu- 
kan lagi bahwa hal ini merupakan kelemahan iman. Karena Allah 
Ta'ala telah berfirman kepada Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman sebelum mereka menjadikan 
engkau (Muhammad) sebagai hakim dalam perkara yang mereka perselisih- 
kan, (sehingga) kemudian tidak ada rasa keberatan dalam hati mereka terhadap 
putusan yang engkau berikan.” (OS. An-Nisaa': 65). Ini adalah kesucian 
hati, dan, “dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (OS. An-Nisaa': 65) 
adalah kesucian tubuh. 


Ketundukan hati adalah, hendaklah di dalam hati kita tidak ter- 
dapat ganjalan akan apa-apa yang telah ditetapkan, meskipun tidak 


319 HR. Abu Dawud (2015), Ibnu Khuzaimah (IV /310) dan dinyatakan shahih oleh 
Syaikh Al-Albani sebagaimana yang tercantum dalam ta'lignya untuk Sunan Abu 
Dawud. 
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sesuai dengan apa yang kita inginkan, dan walaupun termasuk sesua- 
tu yang tidak kita sukai. 

Ketundukan tubuh adalah menerimanya dengan penerimaan pe- 
nuh. Inilah yang diwajibkan kepada seluruh manusia, terutama para 
penuntut ilmu. Apabila telah jelas petunjuk dalam Kitabullah dan 
sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka wajib bagi pe- i 
yuntut ilmu untuk mengatakan, “Kami dengar dan kami patuhi.” Demi : 
Allah, sikap ini bukarlah suatu kelemahan padanya dan tidak akan 
merendahkan kedudukannya. Tidak di mata Allah dan tidak pula di : 
mata manusia. Bahkan sikap ini akan menambah mulia kedudukan- : 

nya. Barangsiapa yang merendahkan diri karena Allah maka Aliah 
'akan mengangkat derajatnya. Alangkah bagusnya perkataan seseo- 
rang, “Aku tidak menyangka bahwa ayat tersebut menunjukkan de- 
mikian, atau aku belum mengetahui pengecualian ini, atau aku belum 
mengetahui dalil yang menghapuskan hukumnya, tetapi segala puji 
bagi Allah yang telah menunjukiku akan hal itu, maka sekarang aku 
rujuk kepadanya.” Inilah yang dinamakan ilmu, dan inilah yang di- 
namakan keta'atan dan ketundukan kepada Allah dan rasulNya. 

Asy-Syafi'i Rahimahullah berkata, “Jika telah shahih suatu hadits ma- 
ka itulah madzhabku ketika aku masih hidup ataupun setelah mati. 3 Kare- 
na itulah orang-orang yang mendebat penganut madzhab Syafi'i ter- 
kadang berkata, “Ini adalah madzhab imam kalian. Hadits yang me- 
nyebutkan telah dinyatakan shahih. Sedang imam kalian berkata, “Jika 
telah shahih suatu hadits maka itulah madzhabku ketika aku masih 
hidup ataupun setelah mati.” 

Lihatlah ketundukan hati karena Allah hingga setelah ia mati. 
Hingga setelah ia mati, jika perkataan Asy-Syafi'i bertentangan 
dengan hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka kita katakan, 
“Madzhab Asy-Syafi'i adalah hadits ini, bukan yang telah dikata- 
karnya.” 

Hadits ini juga menunjukkan luasnya rahmat Allah Azza wa Jalla 
yang tampak dengan jelas ketika pada hari Ted orang-orang melaku- 
kan apa-apa yang dimudahkan bagi mereka. Apabila yang dimudah- 
kan bagimu adalah masuk dan berthawaf di Mekah, maka silakan 


311 Perkataan ini telah diriwayatkan secara mutawatir dari Asy-Syafi'i Rahimahullah. 
Hampir-hampir semua buku fikih mencantumkan perkataan ini dari beliau, ter- 
utama kitab-kitab fikih para ulama madzhab Syafi'iyah Rahimahumullah. Misal- 
nya buku Al-Majmu' (1/136), (VI/393), Hawasyi Asy-Syarawani (111/377), Fath Al- 
Wahhab, Tafsir Ibnu Katsir (17295) dan Hasyiah Ibnu “Abidin (1/385) 
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kamu masuk. Barangsiapa yang dimudahkan baginya menyembelih, 
maka hendaklah ia menyembelih. 

Demikianlah, kamu melakukan yang paling mudah buatmu. Ti- 
dak diragukan lagi bahwa hal ini merupakan rahmat Allah. Sebab ma- 
“ nusia pada saat ini terpencar-pencar dan masing-masing datang dari 
segala arah. Seandainya dikatakan kepada manusia, “Kalian harus 
mengerjakannya dengan tertib sesuai dengan urutannya: melempar 
jumrah, kemudian menyembelih kurban, kemudian bercukur, kemu- 
dian berthawaf, kemudian bersa'i. Pastilah manusia akan berkumpul 
dalam satu manasik pada waktu yang bersamaan, sehingga hal terse- 
but menyulitkan bagi manusia. Akan tetapi jika pintu itu terbuka dan 
perkara dimudahkan -segala puji bagi Allah- maka sebagian orang 
sibuk melempar jumrah, sebagian orang sibuk berthawaf, sebagian 
orang Sibuk bersa'i, sebagian orang sibuk menyembelih kurban, dan 
sebagian orang sibuk bercukur, hingga perkara ini menjadi mudah. 


Jika ada yang berkata, “Apa pendapat kalian tentang tertib pada 
saat melempar jumrah? Sekarang kami telah mengetahui bahwa tertib 
urutan dalam manasik berupa melempar jumrah, mencukur kepala, 
menyembelih, sa'i dan thawaf hanya sekedar anjuran. Akan tetapi apa 
pendapat kalian dalam hal tertib dalam melempar jumrah? Apakah 
urutan tertibnya hanya sekedar anjuran atau hukumnya wajib?” 


Jawabannya, sebagian ulama berpendapat bahwa tertib dalam me- 
lempat jumrah hanya sekedar anjuran. Sehingga jika seseorang terle- 
bih dahulu melempar jumrah 'agabah daripada jumrah wustha dan 
jum-rah ula, maka tidak mengapa. Hanya saja ia telah meninggalkan 
yang lebih utama. Sementara ulama yang lain berpendapat bahwa 
tertib ter-masuk syarat yang tidak bisa digugurkan dengan lupa dan 
ketidaktahuan. Mereka membedakan urutan dalam melempar ketiga 
jumrah dengan kandungan dalam hadits Abdullah bin Amr bin Al- 
'Ash, dengan mengatakan bahwa melempar jumrah merupakan iba- 
dah yang satu. Karena itu apabila seseorang mendahulukan sujud dari 
ruku' dalam shalat —meskipun ia melakukannya karena lupa- maka 
tidak ada alasan baginya. Demikian pula tidak ada keringanan bagi 
yang mendahulukan shalat Ashar dari shalat Zhuhur karena tupa atau 
tidak tahu. Sebab ada perbedaan antara suatu ibadah yang tersendiri, 
dengan ibdah yang terbagi menjadi beberapa rukun.” 


ui 


312 Silakan baca Al-Muhadudzab (1/230), Al-Majmu' (VH1/166), Al-Mubaddi' (1117251), 
Raudhah Ath-Thalibin (1/230) dan Nail Al-Authar (W/154) 
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84. Musa bin Isma'il telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Wuhaib 
telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Ayyub telah menyampai- 
kan kepada kami, ia berkata, dari “Ikrimah dari Ibnu Abbas bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya ketika beliau sedang 
melaksanakan ibadah haji. Si penanya berkata, “Aku telah menyem- 
belih hewan sebelum aku melontar jumrah?” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberi isyarat dengan tangannya berkata, “Tidak mengapa.” 
Seorang lagi bertanya, “Saya telah bercukur sebelum menyebelih hewan.” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi isyarat dengan tangannya 
berkata, “Tidak mengapa. 33 


(Hadits 84- tercantum juga pada hadits nomor: 1721, 1722, 1723, 
1734, 1735 dan 6666). 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Bab: Memberi Fatwa dengan isyarat tangan dan ke- 
pala.” Disyaratkan padanya isyarat yang dapat difahami. Seandainya 


313 HR. Muslim (1306), (1307) tanpa perkataan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberi isyarat dengan tangannya.” | 
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isyarat tersebut tidak difahami, maka isyarat saja tidak mencukupi. 
Sebab isyarat yang dapat difahami dapat mewakili kalimat yang di- 
ucapkan. 

Pada hadits Ibnu Abbas, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
gabungkan antara isyarat dengan ucapan sebagaimana yang dise- 
butkan dalam riwayat lain, beliau berkata, “Tidak mengapa.” Berdasar- 
kan hal ini, maka lafazh hadits yang disebutkan Al-Bukhari hanya me- 
nyebutkan adanya isyarat saja. Sebab disebutkan di dalamnya, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi isyarat dengan tangannya berkata, 
“Tidak mengapa.” Demikian pula jawaban untuk pertanyaan yang 
kedua. Namun seolah-olah beliau berisyarat dahulu, baru kemudian 
berkata, “Tidak mengapa” menggabungkan antara isyarat dengan uca- 
pan. 

Akan tetapi kaidah menyebutkan: Isyarat yang dapat difahami 
dapat mewakili ucapan dengan lisan. 

Lalu, apakah isyarat juga dapat mewakili di dalam berdzikir, yaitu 
berdzikir kepada Allah? 

Jawabnya: Tidak. Sebab dzikir harus diucapkan dengan lisan, 
kecuali orang bisu. Untuk orang bisu isyarat bisa mewakili ucapan 
dalam berdzikir. Seandainya orang bisu ingin menyembelih kambing, 
maka ia bisa berisyarat menunjuk ke langit, maksudnya: Bismillah. Hal 
itu cukup baginya. 
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85. Al-Makkiy bin Ibrahim telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 

Hanzhalah bin Abi Sufyan telah mengabarkan kepada kami, dari Salim, 

ia berkata, Aku mendengar Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ilmu akan lenyap, kebo- 


dohan dan fitnah semakin merajalela dan harj semakin banyak.” Sese- 
orang bertanya, “Apa yang dimaksud dengan harj itu Ya Rasulullah? 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Begini” sambil mengi- 
syaratkan dengan tangannya seolah-olah menggambarkan pembunuhan 3 


(Hadits 85- tercantum juga pada hadits nomor: 1036, 1412, 3608, 
3609, 4635, 4636, 6037, 6506, 6935, 7061, 7115 dan 7121). 


Syarah Hadits 


Isyarat yang dimaksud adalah pada perkataan, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Begini” sambil mengisyaratkan dengan 
tangannya seolah-olah menggambarkan pembunuhan.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengatakan, “Pembunuhan” tetapi 
menurutku dalam riwayat lain beliau telah menegaskan bahwa mak- 
sudnya pembunuhan dan kemungkinan juga beliau menggabungkan 
antara isyarat dengan ucapan. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (1/182): 

Perkataan, faharrafaha: Huruf fa' berfungsi sebagai fa tafsirtyah. 
Seolah-olah perawi menjelaskan bahwa isyarat tersebut dilakukan 
dengan gerakan. 


Perkataan, “Seolah-olah menggambarkan pembunuhan”: Seperti- 
nya dapat difahami bahwa gerakan tangan tersebut seperti pukulan. 
Hanya saja tambahan ini tidak aku dapatkan dalam riwayat-riwayat 
lain. Sepertinya tafsiran ini berasal dari perawi hadits dari Hanzhalah. 
Sebab Abu 'Awaanah meriwayatkan hadits ini dari Abbas ad-Duuri 
dari Abu 'Ashim dari Hanzhalah dan ia berkata pada akhir hadits, 
"Abu 'Ashim memperlihatkan isyarat tersebut kepada kami seolah- 
olah ia memenggal leher seseorang.” Al-Karmaani berkata, “Al-Haraj 
adalah fitnah, dan diartikan pembunuhan menurut arti majazi, ka- 
rena pembunuhan merupakan efek yang ditimbulkan dari munculnya 
fitnah.” Ia juga berkata, “Kecuali jika ada bukti dari sisi bahasa bahwa 
haraj bermakna pembunuhan." 

Menurut saya, kesimpulannya ini dikarenakan kurang teliti mem- 
baca kitab Shahih Al-Bukhari terutama dalam kitab Al-Fitan. Disana 
tercantum bahwa menurut bahasa orang Habsyah Al-faraj artinya 
pembunuhan. Pembahasan lengkap tentang hadits ini akan dibahas di 
dalam kitab Al-Fitan, Insya Allah.” 


314 HR. Muslim (2672)40)157)(ll) tanpa perkataan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Begini” sambil mengisyaratkan dengan tangannya seolah-olah 
menggambarkan pembunuhan.” 





363 


Riwayat ini menegaskan bahwa makna Harj adalah pembunu- 
han. Maka seolah-olah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
gabungkan antara isyarat dengan ucapan, apabila kisahnya hanya satu. 
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86. Musa bin Isma'il telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Wuhaib 
telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Hisyam telah menyampai- 
kan kepada kami, ia berkata, dari Fathimah, dari Asmaa', ia berkata, Aku 
datang menjumpai Aisyah ketika ia sedang shalat, aku berkata, "Sedang 
apakah orang-orang itu?” Lalu Aisyah menunjuk ke arah langit. Ternya- 
ta orang-orang sedang shalat. Aisyah berkata, “Subhanallaah.” "Apakah 
ini tanda kebesaran Allah?” tanyaku. Aisyah mengisyaratkan dengan 
anggukan kepala tanda mengiyakan. Kemudian akupun ikut shalat hing- 
ga aku mulai merasa semaput, lalu aku mengguyur kepalaku dengan 
air. Setelah itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan pujian 
dan sanjungan kepada Allah dan berkata, “Segala sesuatu yang belum 
pernah aku lihat telah aku saksikan di tempatku berdiri ini hingga sur- 
ga dan neraka. Kemudian telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan 
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mendapat cobaan di dalam kubur kalian seperti, atau mirip -aku lupa kata 
mana yang diucapkan oleh Asma'- dengan fitnah Dajjal. Orang yang 
ada di dalam kubur akan ditanya, “Apakah engkau kenal dengan laki- 
laki ini?” Adapun orang mukmin atau orang yang yakin -aku lupa kata 
mana yang diucapkan oleh Asma'- akan menjawab, “Ia adalah Muhammad 
utusan Allah yang datang membawa keterangan dan petunjuk kepada ka- 
m3. Lalu kamipun menyambut panggilannya dan kami ikuti dia. Dia ada- 
lah Muhammad.” Demikian diulangi sebanyak tiga kali. Kemudian dikata- 
kan oleh orang tersebut, “Tidurlah dengan tenang. Sesungguhnya kami 
sudah tahu bahwa engkau dahulu memang yakin dan percaya kepadanya.” 
Adapun orang munafig atau orang yang ragu -aku lupa kata mana yang 
diucapkan oleh Asma'- akan menjawab, “Aku tidak tahu. Aku mendengar 
orang-orang mengatakannya maka akupun ikut mengatakannya. 5 


(Hadits 86- juga tercantum pada hadits nomor: 184, 922, 1053, 1054, 
1061, 1235, 1373, 2519, 2520 dan 7287). 


Syarah Hadits 


Aisyah berisyarat untuk Asmaa', dan Asmaa' adalah saudarinya 
menurut yang tampak secara zhahir. Dia adalah Asmaa' binti Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhuma. 

Peristiwa ini terjadi ketika shalat gerhana. Matahari pernah 
mengalami gerhana satu kali pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang terjadi ketika matahari telah meninggi setinggi tombak 
dari tempat terbitnya. Ketika itu matahari mengalami gerhana total. 
Peristiwa ini terjadi pada tanggal sembilan belas bulan Syawwai ta- 
hun sepuluh Hijriyah. Kala itu orang-orang sangat terkejut, sebab 
matahari hanya tinggal berbentuk potongan tembaga yang dipanas- 
kan. Sampai-sampai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dengan 
terkejut hingga tersandung selendangnya karena khawatir kiamat 
sudah datang. Kemudian beliau memerintahkan untuk menyerukan, 
“Ashshalatu jami' ah." 

Seruan seperti ini diucapkan ketika terjadi peristiwa penting. Ka- 
rena itu apabila seorang pemimpin telah memutuskan untuk me- 
ngirim suatu pasukan, ia menyerukan, “Ashshalatu jami'ah" agar ma- 
nusia berkumpul dan ia memberi pengarahan kepada mereka. 


315 HR. Muslim (905)(11) 
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Ketika itu diserukanlah, “Ashshalatu jami'ah” hingga orang-orang 
berkumpul. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan 
shalat yang agung yang tiada tandingannya. Nabi Shallallahu Alathi wa 
Sallam membaca sangat lama sepanjang surat Al-Bagarah, kemudian 
beliau ruku', kemudian bangkit kembali, kemudian beliau membaca 
lagi dengan bacaan yang panjang tetapi lebih pendek dari berdiri 
yang pertama. Kemudian beliau ruku' lama sekali hampir sama 
dengan berdirinya tetapi lebih pendek dari ruku' yang pertama. Ke- 
mudian beliau melanjutkan shalatnya hingga selesai. 


Pada peristiwa besar ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Segala sesuatu yang belum pernah aku lihat sebelumnya telah aku 
saksikan di tempatku berdiri ini hingga surga dan neraka.” Surga dan nera- 
ka ditampakkan kepada beliau hingga beliau berjalan ke depan hen- 
dak meraih tangkai buah dari surga, hanya saja tidak dimudahkan 
bagi beliau. Imam Ahmad telah meriwayatkan dalam Al-Musnad, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya aku bisa meraihnya 
niscaya kalian bisa memakannya selama dunia masih ada." Hanya saja 
dengan kebijaksanaan Allah hal itu tidak dimungkinkan bagi beliau. 
Neraka ditampakkan kepada beliau hingga beliau khawatir tersambar 
apinya dan mundur ke belakang. Beliau melihat di dalamnya seorang 
wanita disiksa karena kucing yang dikurungnya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melihat Amr bin 
Luhay Al-Khuza'i menyeret berhalanya di dalam neraka dengan 
usus terburai, Wal'iyyadzubillah. Karena dialah yang pertama sekali 
memperkenalkan berhala kepada bangsa Arab, dan meninggalkan 
hal-hal yang terkutuk. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melihat pemilik pengait 
yang mencopet jemaah haji dengan pengaitnya. Ia melewati jemaah 
haji sambil mencopet barang-barangnya. Apabila jemaah haji tersebut 
tidak menyadarinya iapun berlalu pergi. Namun bila jemaah haji 
tersebut menyadarinya, ia berkata, “Ini milik anda tak sengaja terkait 
dengan pengait ini.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya 
disiksa di dalam neraka jahannam karena merugikan manusia dengan 
perbuatan haram. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat perkara yang 
besar. Kemudian beliau berkhutbah dengan khutbah yang agung dan 
memukau yang meneteskan air mata. Khutbah ini disebutkan Ibnul 


316 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1/298) dan HR. Muslim (907)(17 
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Oayyim Rahimahullah dalam kitab Zaad Al-Ma'aad”" Karena peris- 
tiwa itu merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah yang sangat besar. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan bahwa matahari 
dan bulan adalah dua tanda dari tanda-tanda kebesaran Allah. Tidak- 
lah keduanya mengalami gerhana karena kematian seseorang dan ti- 
dak pula karena kelahiran seseorang. Siapakah yang mati di permu- 
kaan bumi lalu kematiannya dapat mempengaruhi benda-benda di 
langit?! Tidak seorangpun. Bahkan kematian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak mempengaruhi benda-benda langit. Padahal 
kematian beliau merupakan peristiwa besar yang mengejutkan para 
shahabat Radhiyallahu Anhum. Lalu siapakah kiranya yang kematian- 
nya atau kelahirannya dapat mempengaruhi benda-benda langit?! 

Keyakinan seperti ini merupakan keyakinan jahiliyah yang tidak 
ada sandarannya. Mereka berkata, “Matahari atau bulan mengala- 
mi gerhana karena telah meninggal seorang yang besar atau karena 
telah lahir seorang tokoh yang besar.” Keyakinan ini tidak ada asal- 
nya dan tidak ada kebenarannya. Akan tetapi Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Keduanya adalah dua tanda dari tanda-tanda ke- 
besaran Allah agar dengannya Allah memperingatkan hamba-hamba-Nya.” 
Memperingatkan tidak berarti memberikan hukuman, karena itu 
manusia diperintahkan untuk bersegera berdzikir kepada Allah, ber- 
doa kepada-Nya, beristighfar meminta ampunan-Nya, bertakbir, me- 
ngerjakan shalat, bersedekah dan membebaskan budak. Inilah yang 
diperintahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka, ka- 
rena peristiwa itu merupakan suatu peristiwa besar. Mudah-mudahan 
Allah menghapuskan siksaan dan hukuman atas mereka disebabkan 
amalan-amalan mulia yang diperintahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada mereka. 


Karena itu jika orang-orang tidak mengerjakan shalat maka di- 
khawatirkan datangnya hukuman atas mereka. Karena Allah Azza 
wa Jalla telah memperingatkan hamba-hambaNya. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala telah berfirman: “Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa 
Akulah Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang,dan sesungguhnya azab- 
Ku adalah azab yang sangat pedih.” (OS. Hijr: 49-50). Allah Ta'ala juga 
berfirman, “Ketahuilah, bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya dan bahwa 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (95. Al-Maaidah: 98) 


317 Silakan baca Zaad Al-Ma'aad (1/450) “Pasal petunjuk Nabi Shallallahu Alathi wa 
Sallam tentang shalat gerhana.” 
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Karena itulah kami berpendapat seandainya shalat gerhana tidak 
fardhu 'ain, maka hukumnya fardhu kifayah. Tidak diragukan lagi 
kebenarannya karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Bersegeralah.” Bersegera dikarenakan pentingnya perkara dan 
besarnya peristiwa tersebut. Berkaitan dengan hal ini, para ulama 
berkata, “Shalat gerhana harus dikerjakan seperti shalat Jumat yang 
tidak dikerjakan melainkan beramai-ramai hingga semua orang ber- 
kumpul. Dikerjakan dengan imam yang satu, dan dengan doa yang 
satu. Karena perbuatan ini lebih pantas untuk dikabulkan. Sesungguh- 
nya berkumpulnya kaum muslimin untuk mengerjakan ibadah me- 
rupakan salah satu sebab terkabulnya doa. 


Perhatikanlah turunnya Allah Azza wa Jalla pada hari Arafah un- 
tuk orang-orang yang wuguf di padang Arafah, dikarenakan jumlah 
mereka yang banyak. Hal ini benar adanya, bahwasanya shalat ger- 
hana seharusnya dikerjakan di masjid-masjid jami'. Tetapi tidak me- 
ngapa mengerjakannya di masjid-masjid lain, hanya saja hal itu lebih 
utama. 

Kesimpulannya, kala itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyaksikan suatu peristiwa yang besar. Ketika itu para shahabat Ra- 
dhiyallahu Anhum terkejut dan ketakutan, dan sebagian mereka ham- 
pir pingsan karena lamanya berdiri mengerjakan shalat, di antaranya 
adalah Asmaa'. 


Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang sedang shalat boleh 
berisyarat kepada orang yang bertanya kepadanya. Sebab Aisyah 
telah berisyarat dua kali. Isyarat pertama menunjuk ke arah langit 
dengan tangannya, dan isyarat yang kedua mengangguk dengan ke- 
palanya. Perbuatan ini tidak mengapa dilakukan apabila ada kebu- 
tuhan. 





Dalam hadits ini terdapat penetapan adanya pertanyaan di dalam 
kubur. Manusia difitnah dan dicoba -fitnah maksudnya cobaan- di da- 
lam kuburan mereka. Datanglah kepadanya -yaitu kepada mayyit- 
dua orang malaikat, lalu keduanya mendudukkannya. Nabi Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, 


HIS EP SES Ruhi) lah Alai Ale DI 
“Hingga tatkala keluarganya dan teman-temannya kembali pulang, ia dapat 
mendengar suara sandal mereka.” 
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Kedua malaikat itu akan mendudukkannya seperti duduk yang 
sesungguhnya, kemudian menanyainya tentang Rabbnya, agamanya 
dan nabinya. 

Adapun seorang mukmin yang telah memiliki ketetapan iman di 
dalam hatinya -saya memohon kepada Allah agar mernjadikanku dan 
kalian semua termasuk golongan mereka- maka ia mampu menja- 
wabnya dengan benar. Karena ia telah meyakininya dengan pasti. Dia 
akan menjawab bahwa Rabbnya adalah Allah, nabinya adalah Mu- 
hammad, dan agamanya adalah Islam. 


Sedangkan munafik -Wal'iyyadzubillah- atau orang yang ragu- 
ragu, (munafik adalah orang yang menyatakan kekafiran dan meno- 
lak membenarkan tetapi ia menampakkan ke-Islaman, dan orang ra- 
gu-ragu bukan orang munafik hanya saja ia beramal dalam keadaan 
ragu, Wal'iyyadzubillah) mereka ini tidak dapat menjawab pertanyaan 
tersebut. Karena ia tidak memiliki iman. Ia akan berkata, “Aku mende- 
ngar orang-orang mengatakannya maka akupun ikut mengatakan- 
nya.” -Ya Allah, masukkanlah iman ke dalam hati kami.- Oleh karena 
itu seorang insan diwajibkan berusahan semaksimal mungkin untuk 
memasukkan iman ke dalam hatinya. Agar iman anda tidak sebatas 
iman tenggorokan seperti imannya orang-orang khawarij. Tetapi ber- 
usahalah sungguh-sungguh untuk memasukkan iman ke dalam hati- 
mu. Yaitu dengan senantiasa berdzikir mengingat Allah Azza wa Jalla. 
Simaklah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: “Dan janganlah engkau me- 
ngikuti orang yang hatinya Kami lalaikan dari mengingat Kami” (OS. Al- 
Kahfi: 28). Tidak dikatakan, “Orang-orang yang Kami lalaikan lidah- 
nya dari berdzikir kepada Kami.” Sehingga apabila engkau berdzikir 
kepada Allah, maka jangalah engkau berdzikir kepada Allah dengan 
lidahmu sementar hatimu lengah. Dzikir seperti ini tidak bermanfaat 
bagimu. Yang terpenting adalah berdzikir mengingat Allah di dalam 
hati. 

Jika kamu mengucapkan, Laa ilaaha illallaah, jadikanlah ucapan 
ini muncul dari dalam hati dan kembali ke dalam hati -bukan dengan 
mulut saja-, agar kamu mati dalam keadaan yakin dengan izin Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Yang terpenting adalah agar imam masuk ke 
dalam relung hatimu. Apabila iman telah meresap ke dalam relung 
hati maka segala sesuatu akan mudah baginya, dan mudah baginya 
mengerjakan ketaatan. Musibah dari segala musibah —na'udzubillah- 
adalah orang-orang yang imannya hanya sebatas kerongkongan saja, 
inilah orang yang masih berada di dalam bahaya. 
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Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Memberi Dorongan 
Kepada Utusan Abdul Oais Agar Menjaga Keimanan Dan 
Menghafal Ilmu Serta Menyampaikannya Kepada Kaumnya. 
Malik bin al-Huwairits berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Pulanglah kepada keluarga kalian dan 
ajarilah mereka.” 
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: pir 2 “2 0d , e. 
S9 Ep 093 
Muhammad bin Basysyaar telah menyampaikan kepada kami, ia berka- 
ta, Ghundar telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Syu bah te- 
lah menyampaikan kepada kami, dari Abi Jamrah, ta berkata, Dahulu 
aku menerjemahkan perkataan Ibnu Abbas kepada orang banyak, ia ber- 
kata, “Sesungguhnya delegasi Abdul (ais datang menghadap Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bertanya, “Siapakah delegasi 
ini atau siapakah kaum ini?” Mereka menjawab, “Dari Bani Rabi'ah.” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Selamat datang buat de- 
legasi atau kaum tanpa ada perasaan malu dan penyesalan.” Mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami datang dari tempat yang sangat jauh dan 
antara tempat kami dan tempat anda terdapat orang-orang kafir dari su- 
ku Mudhar. Oleh karena itu kami tidak dapat datang menemui anda ke- 
cuali pada bulan-bulan haram. Berilah perintah agar kami dapat menga- 
barkannya kepada penduduk kampung kami dan dengan itu kami bisa 
masuk ke dalam surga.” Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan mereka untuk melaksanakan empat perkara dan mela- 
rang mereka dari empat perkara. Beliau memerintahkan mereka supaya 
beriman hanya kepada Allah Azza wa Jalla semata. Beliau bersabda, "Ta- 
hukah kalian apa yang dimaksud beriman hanya kepada Allah semata?” 
Mereka menjawab, “Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Yaitu persaksian tiada ilah 
yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad itu adalah utusan 
Allah, menegakkan shalat, membayar zakat, puasa pada bulan Ramadhan 
dan menyerahkan seperlima dari harta rampasan perang.” Kemudian be- 
liau melarang mereka menggunakan bejana dubbaa', hantam, muzaffat — 
Syu'bah berkata, “Mungkin beliau mengatakan nagiir atau mungkin juga 
mugayyar.”?? Kemudian beliau melanjutkan: “Hafalkanlah perintah dan 


larangan ini lalu beritahukan kepada masyarakat di negeri kalian.” 


Bejana dubba' adalah bejana yang terbuat dari labu, hantarn adalah bejana yang 
terbuat dari tanah liat, muzaffat adalah beja-na yang terbuat dari ter, nagir adalah 
bejana yang terbuat dari pangkal pohon kurma, dan mugayyar adalah bejana yang 
terbuat dari ter, edt. 
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Syarah Hadits 


Hadits ini sudah pernah kita baca, dan kandungan yang me- 
nguatkan judul bab ada pada perkataan, “Hafalkanlah perintah dan 
larangan ini lalu beritahukan kepada masyarakat di negeri kalian.” 
Artinya, ajarkanlah kepada masyarakat di negeri kalian. Hadits ini 
menunjukkan perintah untuk mengajari orang-orang yang berada di 
negeri asal. 

Adapun hadits Malik bin al-Huwairits Radhiyallahu Anhu, tidak 
disebutkan oleh Al-Bukhari di sini. Hadits tersebut akan disebutkan 
setelah ini. Malik bin Huwairits datang bersama shahabat-shahabat- 
nya yang masih berusia muda. Mereka tinggal bersama Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam selama lebih kurang dua puluh malam. Tatkala 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat mereka telah merindukan 
keluarga, beliau memerintahkan mereka untuk kembali pulang. Ka- 
rena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memikirkan keadaan di- 
rinya dan juga memikirkan keadaan orang lain. Beliau merasa bahwa 
mereka masih muda dan berpisah jauh selama dua puluh hari dari 
keluarga-nya, maka pastilah mereka telah merindukan keluarganya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 


Sahat, Bona ahaat2 aa Pr at ea 

dn PI LS Ielog 2313 AD yadah SEA 3 aon 
“Pulanglah kepada keluarga kalian, ajarilah mereka dan didiklah mereka. 
Skalatlah kalian seperti kalian melihat aku shalat.” 


Ini adalah sikap mengayomi yang baik. Sesorang meihat keadaan 
orang lain, bukan hanya mementingkan keinginannya sendiri. Arti- 
nya, menempatkan seseorang sesuai dengan posisi dan keadaannya. 
Sebagian orang tidak memperdulikan hal ini. Ta memerintahkan ma- 
nusia untuk melakukan apa-apa yang ia inginkan. Sikap ini keliru. 
Akan tetapi bergaullah dengan manusia dengan sikap toleransi dan 
fikirkanlah perasaan orang lain. 

Apabila kamu melihat seseorang menginginkan sesuatu dan tidak 
ada larangan syari'at padanya, maka ikutilah keinginannya. 

Disebutkan dalam kisah masuk Islamnya Salman Al-Farisi, para 
ahli sejarah menceritakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam beserta sebagian ciri-ciri beliau telah dikabarkan kepadanya. 
Salah satu ciri tersebut adalah adanya tanda kenabian yang terdapat 


399 HR. Al-Bukhari (628) dan Muslim (674)(292) 
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di antara dua pundak beliau seperti stempel -dengan izin Allah- ber- 
bentuk bulat seperti kutil besar yang berwarna hitam kemerah- 
merahan berbulu halus. Tanda ini terdapat di antara dua pundak Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Salman berkata, “Aku keluar 
bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengiringi jenazah. 
Aku duduk di belakang beliau menunggu semoga selendang beliau 
melorot hingga aku bisa melihat tanda itu.” Tatkala Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat Salman sedang mencari-cari tanda itu, beliau 
menurunkan selendangnya? tanpa memerintahkan pada Salman, 
“Turunkanlah.” Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suka 
memberikan apa yang diinginkan setiap orang, dengan syarat per- 
buatan itu tidak melanggar batasan syari at. 
Permasalahan-permasalahan seperti ini, seandainya kita dapat 
mempraktekkannya -meskipun hanya sedikit darinya- dalam ber- 
ma'amalah dan bergaul kepada sesama maruwsia, tentulah akan men- 
datangkan kebaikan yang banyak bagi diri kita. 


at 


321 Kisah selengkapnya disebutkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad-nya (V/438), 
Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (VI1/342) (36605), dan Ath-Thabrani dalam Al-Mu jam 
Al-Kabir (VI/24146110). Al-Haitsami berkata dalam Al-Majma' (VIII/240), “Diri- 
wayatkan oleh Ahmad dan Ath-Thabrani, dan para perawinya tsigah.” 
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Bab Bepergian untuk menanyakan suatu masatah dan 
mengajarkan ilmu kepada keluarga 
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88. Muhammad bin Mugaatil Abul Hasan telah menyampaikan kepada kami, 
ja berkata, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Umar 
bin Sa'id bin Abu Husain telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah bin Abu Mulaikah telah menyampaikan kepadaku, dari 'Ugbah 
bin al-Harits, bahwasanya ia menikahi salah seorang putri Abu Ihab 
bin "Aziz. Kemudian seorang wanita datang kepadanya seraya berkata, 
"Dahulu aku pernah menyusui Ugbah dan istri yang ia nikahi.” “Ugbah 
berkata kepada wanita itu, “Aku tidak tahu kamu pernah menyusuiku 
dan engkau juga belum pernah memberitahukan masalah ini sebelumnya 
kepadaku.” Kemudian "Ugbah menaiki kendaraannya pergi ke Madinah 
untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menanya- 
kan masalah tersebut. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
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Llgbah 
berpisah dengan istrinya itu, lalu mantan istrinya itu menikah dengan 
lelaki lain. 
(Hadits 88- tercantum juga pada hadits nomor: 2052, 2640, 2659, 
2600 dan 5104). | 





Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung sejumlah faidah-faidah dalam ilmu fikih 
sebagai berikut: 

1. Diterimanya persaksian seorang wanita dalam masalah persu- 
suan. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada 
'Ugbah, "Mau bagaimana lagi jika sudah dikatakan demikian?” 
Para ulama Rahimahumullah mengkiaskan hukum ini dengan se- 
gala perkara yang secara umum hanya diketahui oleh kaum wa- 
nita”? Misalnya peristiwa yang terjadi pada malam pernikahan di 
tempat kaum wanita, kelahiran dan yang semisalnya. Para ulama 
Rahimahumullah berkata, “Segala sesuatu yang tidak dapat dike- 
tahui kecuali oleh kaum wanita secara umum, maka persaksian 
satu orang wanita tsigah (terpercaya) sudah mencukupi.” 

2. Apabila seseorang mengetahui bahwa istrinya adalah mahram 
baginya, misalnya saudarinya sepersusuan atau bibi dari pihak 
ayah atau bibi dari pihak ibu, maka ia wajib berpisah darinya. 
Mereka harus dipisah, bukan fasakh (pembatalan akad) dan 
bukan cerai. Karena fasakh dan cerai hanya berlaku apabila akad 
nikahnya sah. Sedangkan disini diketahui bahwa akad nikahnya 
tidak sah. 

3. Berpergian untuk menjumpai seorang ulama karena ada sua- 
tu masalah yang terjadi, sebagaimana “Ugbah bin Al-Harits Ra- 
dhiyallahu Anhu berangkat menjumpai Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di kota Madinah. Namun sekarang alhamdulillah, kita ti- 
dak perlu lagi bepergian. Karena dengan adanya telepon dengan 
mudah kamu dapat menghubungi seorang ulama jika ia dapat ter- 
jangkau dengan telepon, lalu ia akan menjawab pertanyaarmu. 

4. Cukup satu kali susuan dalam masalah radha'ah. Sebab tidak 
disebutkan jumlah tertentu dalam hadits ini. Akan tetapi di- 


322 Silakan baca Al-Ulmm (V/34), Al-Muhalla (IX /396), Al-Mughni (VI/52), Kasyf Al- 
(ana' (VI/101) dan Al-Inshaf (XIM/86) 
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sebutkan secara mutlak. Wanita tersebut berkata bahwasanya ia 
pernah menyusukan sang suami dan istrinya. Inilah hukum yang 
diambil oleh Azh-Zhahiriyah. Mereka menjadikan kemutlakan 
sebagai dalil, dan kemuttakan yang disebutkan dalam firman Allah 
Ta'ala, “Diharamkan atas kamu (menikahy ibu-ibumu, anak-anakmu 
yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-sauda- 
ra ayahmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, 
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang 
menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu sesusuan,” (OS. An- 
Nisaa': 23). Dalam ayat iri tidak ada disebutkan jumlah tertentu. 
Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini menjadi seki- 

tar enam pendapat. Pendapat yang paling dekat dengan kebena- 

ran adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah 

Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Dahulu termasuk ayat yang dibaca 


dalam Al-Our'an adalah sepuluh kali sususan yang telah dimaklumi 
untuk mengharamkan, kemudian dihapuskan dan diganti lima kali 


susuan yang telah dimaklumi. Kemudian Rasulullah Shallaliahu Alaihi 
wa Sallam wafat dan ayat itu masih dibaca dalam Al-Our'an.”4 Ber- 
dasarkan hal iri maka jumlah susuan yang mengharamkan adalah li- 
ma kali susuan. 

Namun masih dipertanyakan, apakah yang dimaksud dengan 
susuan di sini? Para ulama berselisih, apakah yang dimaksud hanya 
sekedar mengisap atau hingga sang anak puas hingga ia menolak 
susunya”, atau yang lainnya? 

Sebagian ulama berpendapat, maksudnya hingga sang anak me- 
rasa puas. Sebagian lagi berpendapat, maksudnya adalah isapan ber- 
dasarkan hadits yang diriwayatkan Muslim, 


JELYI 2SUYI Yg ok Yp Lal BY 


“Satu atau dua isapan tidaklah mengharamkan, tidak pula satu atau dua te 
gukan."“8 Ada pula yang berpendapat, hingga sang anak berpisah dari 
wanita tersebut. 


323 Silakan baca Al-Muhalla tulisan Ibnu Hazm (X/9), Al-Mughni tulisan Ibnu (uda- 
mah (VII/138) dan Al-Ishaf tulisan Al-Mardawi (DX /334) 

324 HR. Muslim (145224) 

325 Silakan baca perkataan ahli ilrnu seputar masalah ini dalam kitab Alllmm V/27, 
Al-Mughni (VIII/138), Ar-Raudhah Ath-Thalibin (TX/8), Al-Inshaf (1X/335) dan Al- 
Mubaddi' (VWIII/167) 
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Kemudian para ulama yang berpendapat sampai berpisah, apakah 
disyaratkan padanya kembalinya sang anak kepada wanita yang ke- 
dua setelah beberapa lama terhitung pemisah dari yang pertama, atau 
tidak disyaratkan demikian? Lalu apakah disyaratkan sang anak me- 
nolak susu dengan keinginannya sendiri atau dipisahkan tanpa kei- 
nginannya? 

Sebagian ulama berpendapat, tidak disyaratkan sang anak meno- 
lak susu dengan keinginannya sendiri, hingga seandainya ia kembali 
mengisapnya walau sesaat kemudian maka terhitung satu kali susuan. 
Berdasarkankan hal ini, apabila sang anak mengisap satu atau dua kali 
isapan, kemudian kita memisahkannya dari susunya hingga ia melepas 
isapannya, maka hal itu sudah terhitung satu kali susuan. 

Ada juga yang berpendapat, sang anak harus melepas isapan 
susunya dengan keinginannya sendiri. 

Pendapat yang paling dekat dengan kebenaran adalah penda- 
pat yang dikemukaan guru kami Abdurrahman bin As-Sa'di Rahi- 
mahullah, bahwasanya harus terjadi pemisahan penyusuan kedua 
dengan penyusuan yang pertama. Hingga terjadi renggang waktu 
antara keduanya yang dipandang tidak berhubungan dengan yang 
sebelumnya. Guru kami berkata, “Satu kali penyusuan dengan su- 
su sama kedudukannya seperti satu kali hidangan makan dengan 
makanan. Seorang manusia menyantap hidangan makan siang dan 
hidangan makan malam, dan yang semisalnya. Pendapat inilah yang 
paling kuat menurut penilaian kami. 

Pendapat ini lebih selamat dari satu sisi, namun lebih memudah- 
kan dari sisi yang lainnya. Penyusuan menyebabkan penghalalan dan 
pengharaman, sehingga pendapat ini lebih selamat dan berhati-hati 
dari segi penghalalan, maksudnya dihalalkan wanita menampakkan 
auratnya untuk lelaki, hingga ia termasuk mahram bagi sang waruta 
serta boleh bersafar dan berduaan bersamanya. Karena itu untuk ke- 
hati-hatian kami katakan, “Suatu persusuan harus terpisah dari persu- 
suan yang lainnya.” Sedangkan dari sisi pengharaman nikah, maka 
yang lebih selamat dan berhati-hati kami katakan, “Penyusuan tidak 
harus terpisah, dan bahwasanya hanya dengan melepaskan isapan 
susu telah ditetapkan pengharamannya.” 


Akan tetapi selama tidak ada suatu ketetapan dalam suatu per- 
masalahan, maka menurut asalnya tidak ada hukum yang pasti dalam 
permasalahan persusuan. Yaitu selama permasalahan ini tidak memi- 
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liki suatu kata pemutus yang menengahi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama. Maka menurut hukum asalnya adalah tidak adanya 
ketetapan dalam masalah hukum persusuan. 


Faidah lainnya, dalam hadits ini disebutkan, “Aku tidak tahu 
kamu pernah menyusuiku.” Mengapa ia mengatakan perkataan ini, 
apakah ada yang berpendapat bahwa anak yang menyusu harus me- 
ngetahui siapa yang menyusuinya? Maksud perkataan ini adalah, ti- 
dak ada orang yang bersaksi demikian padaku dan kamupun tidak 
pernah mengatakannya. Tidak ada seorangpun memberitahukannya 
kepadaku dan kamupun tidak mengabarkannya. 


Adapun jawaban kita untuk orang-orang Zhahiriyah dan makna 
zhahir hadits ini adalah, bahwa perkara yang mutlak harus dibawa- 
kan kepada yang sudah mugayyad (tertentu). Ini dari satu sisi. Dari 
sisi lain, makna yang masih samar harus dibawakan kepada yang 
muhkam (yang tetap). Ini adalah persoalan yang harus kalian jadi- 
kan pegangan dan kalian gigit dengan gigi geraham. Kaidah tersebut 
adalah: Yang masih samar harus dibawakan kepada yang muhkam. 
Dengan demikian kita dapat mengurai dan menyelesaikan banyak 
persoalan dan permasalahan. 

Misalnya, peristiwa yang dialami para shahabat ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim mereka sebagai delegasi ke Bani 
Ouraizhah seraya berkata, 
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“Janganlah kalian mengerjakan shalat Ashar melainkan di kampung Bani 
Ouratzhah.” 

Kemudian merekapun berangkat, dan mereka mendapati waktu 
shalat di perjalanan. Ketika itu mereka terbagi menjadi dua kelompok. 
Sebagian mereka mengerjakan shalat Ashar di perjalanan dan seba- 
gian lagi mengakhirkan shalat hingga terbenam matahari dan tidak 
mengerjakan shalat kecuali di kampung Bani Ouraizhah. Para shaha- 
bat yang mengerjakan shalat di perjalanan berkata, “Sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermaksud agar kita bersegera, 
seolah beliau berkata: Ketika waktu Ashar tiba kalian sudah harus 
tiba di sana.” Sementara shahabat yang lain berkata, “Maksud beliau 
kita tidak boleh mengerjakan shalat Ashar selain di kampung Bani 
Ouraizhah. Perintah ini berlaku khusus, sedangkan hadits waktu sha- 
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lat bermakna umum. Karena itu perintah ini khusus untuk kondisi 
ini.” Sehingga mereka tidak mengerjakan shalat melainkan di kampung 
Bani Ouraizhah.” 

Golongan yang benar adalah yang mengerjakan shalat pada wak- 
tunya. Karena hadits tentang waktu shalat bersifat muhkam, semen- 
tara perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar mereka tidak 
mengerjakan shalat melainkan di kampung Bani Ouraizhah masih sa- 
mar. Kemungkinan beliau bermaksud yang ini dan mungkin juga ber- 
maksud agar mereka bersegera untuk berangkat. Sehingga perintah 
tersebut masih samar. Karena itu perintah ini dibawakan kepada yang 
sudah muhkam, yaitu wajibnya mengerjakan shalat pada waktunya. 


Banyak sekali manfaat yang diperoleh penuntut ilmu dengan kai- 
dah ini untuk menyelesaikan sejumlah permasalahan. Apabila petun- 
juk yang terkandung dalam hadits atau ayat A-Our'an masih samar 
-dan Allah Ta'ala telah menetapkan hal ini bahwa, “Wahai Ahli Kitab! 
Mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu mengetahui (ke- 
benarannya)?” (OS. Ali Imraan: 70)- maka kamu mengembalikannya 
kepada yang muhkam, yang tidak terdapat kesamaran di dalamnya. 
Karena Allah Ta'ala tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kadar kesanggupannya, dan yang Allah Azza wa Jalla inginkan 
adalah perkara yang sudah muhkam. 

Kepada makna inilah hadits Ugbah bin Amir dibawakan, yaitu 
kepada makna yang disebutkan dalam hadits Aisyah yang diriwayat- 
kan Muslim. 

Dalam hadits Aisyah terdapat suatu permasalahan, yaitu pada 
perkataannya, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat 
dan ayat itu masih dibaca dalam Al-Gur'an.” Tidak ada nasakh setelah 
wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu kemanakah ayat 
tersebut? 


Para ulama"? menjawab, bahwa nasakh itu pada awalnya tidak 
diketahui oleh sejumlah besar shahabat sehingga mereka masih mem- 
bacanya, kemudian pada akhirnya mereka semua mengetahuinya se- 
hingga ayat tersebut tidak terdapat dalam Al-Our'an. 


napak 
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Bab Membuat Giliran Dalam Menuntut Hmu 
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89. Abul Yamaan telah menyampaikan kepada kami, Syu'aib telah menga- 

| barkan kepada kami, dari Az-Zuhri, H (pengalihan sanad) Abu Abdullah 
berkata, Ibnu Wahb berkata, Yunus telah mengabarkan kepada kami, 

dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdillah bin Abu Tsaur, dari 
Abdullah bin Abbas, dari Umar, ia berkata, “Dahulu saya dan tetangga 

saya seorang Anshar dari Bani Umayah bin Zaid —salah satu desa yang 
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Alaihi wa Sallam. Hari ini dia dan hari esoknya saya. Apabila tiba giliran 
saya, maka saya menyampaikan kepadanya tentang wahyu yang turun 
pada hari itu ataupun yang lain. Apabila hari gilirannya, ia melakukan 
seperti apa yang aku lakukan. Pada suatu hari tibalah giliran sahabatku 
itu, kemudian ia kembali dan menggedor pintu rumahku dengan sangat 
keras dan berkata, “Adakah ia di sini?” Akupun terkejut dan keluar me- 
nemuinya, lalu ia berkata, “Telah terjadi peristiwa yang sangat besar.” 
LUlmar berkata, “Lalu aku mendatangi Hafshah di tempatnya dan ternya- 
ta ia sedang menangis. Aku bertanya, “Apakah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah menceraikan kalian?” Hafshah menjawab, “Saya 
tidak tahu.” Kemudian aku datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan aku bertanya pada beliau sambil berdiri, “Apakah anda te- 
lah menceraikan istri-istrimu?" Beliau menjawab, “Tidak.” Mendengar 
jawaban beliau aku bertakbir, “Allahu akbar. “? 


(Hadits 89- ini tercantum juga pada hadits nomor: 2468, 4913, 1914, 
4915, 5191, 5218, 5843, 7256 dan 72631. 


Syarah Hadits 


Bergiliran dalam menuntut ilmu diperbolehkan. Maksudnya, se- 
seorang diperbolehkan membuat kesepakatan dengan shahabatnya 
untuk menghadiri pelajaran pada satu hari, dan shahabatnya yang 
menghadiri pelajaran pada hari lainnya. Kemudian ia menyampaikan 
pelajaran yang ia terima kepada shahabatnya. Ini untuk suatu kaum 
yang memiliki daya ingat yang kuat sehingga ia dapat mengingat apa- 
apa yang terjadi. Sedangkan sekarang ini, daya ingat sangat lemah. 
Akan tetapi -Alhamdulillah- Allah telah menyediakan penggantinya 
untuk kita yaitu alat perekam suara. Alat perekam sudah mencuku- 
pi sebagai pengganti giliran. Sehingga seseorang bisa mendatangi pe- 
lajaran dengan membawa alat perekam, kemudian lelaki yang lain 
mendengarkan apa-apa yang direkam di dalamnya. Semua ini adalah 
nikmat dari Allah Azza wa Jalla. | 

Dalam hadits ini diberitakan besarnya peristiwa yang terjadi, yaitu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjauhi semua istri-istrinya. Karena 
ketika itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng-ilaa' dan menjauhi 
— istri-istrinya selama satu bulan. Hal tersebut menjadi perhatian kaum 
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muslimin, karena itulah shahabat Umar berkata kepadanya, “Se- 
sungguhnya telah terjadi peristiwa yang sangat besar.” Lantas Umar 
masuk menemui putrinya Hafshah yang sedang menangis, kemu- 
dian ia datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berta- 
nya kepada beliau dalam posisi berdiri, “Apakah anda menceraikan 
istri-istrimu?” Ungkapan ini menunjukkan bahwa Umar Radhiyallahu 
Anhu sangat terbawa suasana, sebab apa yang ia lakukan itu tergo- 
long sikap yang kasar. Maksudnya, Umar tidak bertanya, “Apakah 
yang terjadi wahai Rasulullah?” Menyapa beliau dengan sapaan ke- 
rasulan lalu menanyakan apakah yang sudah terjadi. Akan tetapi 
Umar langsung berkata, “Apakah anda menceraikan istri-istrimu?” 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa takbir diucapkan ketika 
mendengar hal-hal yang menggembirakan. Sebagaimana banyak dalil- 
dalil yang lain yang menunjukkan bahwa takbir juga diucapkan keti- 
ka terjadi sesuatu yang buruk. Dahulu mereka pernah berkata, “Wa- 
hai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, buatkanlah untuk kami 
Dzatul anwaat seperti Dzatul anwat milik mereka. Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam berkata, 
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“Allahu akbar, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya 


yang kalian katakan itu adalah perkataan Bani Israail kepada Musa: Buat- 
kanlah bagi kami tuhan sebagaimana tuhan-tuhan milik mereka.”8 


Oleh karena itu takbir diucapkan ketika mendengar perkara yang 
disukai dan perkara yang buruk, serta perkara yang mengejutkan. 


ai 
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Hibban (6702) dan At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 





OI Wei ISI ema das ya 9 tml Uh 


Bab Marah Ketika Memberi Nasehat Dan Pelajaran Apabila Ia 
Melihat Perkara Yang Dibenci 
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90. Muhammad bin Katsir telah menyampaikan kepada kami, ta berkata, 
Sufyan telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi Khalid, dart Ja- 
is bin Abi Hazim, dari Abu Mas'ud Al-Anshaari, ia berkata, Seorang 
laki-laki berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya 
Rasulullah, hampir saja aku tidak sanggup mengerjakan shalat, karena 
si fulan mengimami shalat terlalu panjang.” Pada saat itu aku belum 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam marah sehebat 
itu, lalu beliau bersabda, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian 
membuat orang lari menjauh. Barangsiapa yang bertindak sebagai imam 
shalat maka hendaklah ia meringankan shalat, sebab di belakangnya ter- 
dapat orang sakit, orang lemah dan orang yang memiliki keperluan. ““' 


(Hadits no: 90 juga tercantum di pada hadits nomor: 702, 704, 6110 
dan 7159). 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini disebutkan marahnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat marah dengan ke- 
marahan yang tidak pernah dilihat oleh perawi hadits sebelumnya, 
yaitu Abu Mas'ud Al-Anshaari Radhiyallahu Anhu. 


Perkataan, “Ya Rasulullah, hampir saja aku tidak sanggup me- 
ngerjakan shalat, karena si fulan mengimami shalat terlalu paryang. 
Maknanya adalah, hampir saja saya tidak sanggup mengikutinya, 
atau hampir saja saya tidak sanggup menjalaninya karena panjangnya 
shalat. 

Hadits ini menunjukkan bahwa seorang insan harus menarik hati 
manusia, meraih simpati mereka, dan berlemah lembut kepada mereka 
dalam perkara agama, agar ia tidak membuat mereka lari menghindar. 
Apabila mereka sampai lari menjauh, maka dialah yang menyebab- 
kan mereka lari menjauh dari agama Allah. Apabila ia mengambil 
hati mereka dan meraih simpati mereka, maka dialah yang menjadi 
sebab mereka mencintai dan mendekat kepada agama Allah. 


Naggarun, yaitu orang-orang yang mematuk dalam shalat mereka 
seperti burung gagak mematuk makanan sering berdalil dengan hadits 
ini. Mereka berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa shalat mengimami manusia maka hendaklah ia meringankan 
shalatnya. sebab di belakangnya terdapat orang sakit, orang lemah dan orang 
yang memiliki keperluan.” 

Mereka berkata, “Kami memiliki banyak kesibukan, kedai-kedai 
kami menunggu kami, dan kami ingin membukanya kembali.” Atau 
perkataan yang semisalnya. “Oleh karena itu anda wahai imam, 
ringankanlah shalat sebatas yang diwajibkan saja.” 

Tidak ada dalil yang menguatkan tujuan mereka dalam perma- 
salahan ini. Sebab kami katakan, “Maksud meringankan shalat dalam 
hadits tersebut adalah meringankan shalat sesuai dengan sunnah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Tidak pernah sekalipun aku shalat di belakang imam yang 
tebih ringan dan lebih sempurna shalatnya selain Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam.” Kalau begitu, shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam adalah shalat yang ringan. Maka kami katakan, “Maksud 
meringankan di sini adalah ringan yang sesuai dengan sunnah. Shalat 
yang lebih panjang dari itulah yang dilarang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 

Kemudian jika orang yang suka memberatkan shalat berkata, 
“Menurut sunnah, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca surat 
Ath-Thuur untuk shalat Maghrib, juga surat Ad-Dukhkhan, Al-Mur- 
salaat, dan Al-A'raaf.” Sedangkan imam ini membaca surat Al-A'raaf 
untuk setiap malamnya, dan ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membaca surat ini.” 

Maka kami katakan, “Engkau keliru memahami sunnah. Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah membacanya terus 
menerus. Akan tetapi yang shahih dari beliau adalah, beliau pernah 
membaca surat Al-Mursalaat, membaca surat Ad-Dukhkhan, mem- 
baca surat Ath-Thuur dan lebih sering membaca surat-surat pendek 
dari surat-surat Al-Mufashshal." 

Jika demikian, maka barangsiapa yang berdalil dengan hadits iru 
untuk memberatkan orang shalat, kami katakan, “Engkau tidak bisa 
menjadikannya sebagai dalil.” Sedang orang yang berdalil dengan 
hadits ini -hadits Abu Mas'ud- untuk meringankan shalat, maka kami 
katakan, “Engkau tidak bisa menjadikannya sebagai dalil.” 

Oleh karena itu hendaknya seorang imam ataupun selain imam 
untuk selalu meneliti dan mempelajari sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan mengerjakan sesuai dengan yang dicontohkan 
hingga ia dapat meneladani beliau dengan baik. 
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91. Abdullah bin Muhammad telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Abu Amr telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Sulaiman bin Bi- 
laal al-Madiini telah menyampaikan kepada kami, dari Rabi'ah bin Abi 
Abdir Rahmaan, dari Yazid Maula al-Munbaits, dari Yazid bin Khalid 
al-Juhani, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya 
Oleh seorang laki-laki tentang hukum barang tercecer, beliau menjawab, 
"Kenalilah tali pengikatnya.” -Atau beliau menjawab, “tali pengikatnya 
dan jenis ikatannya, - lalu umumkan selama satu tahun, barulah boleh 
kamu memanfaatkannya. Tapi jika pemiliknya datang, maka berikan ke- 
padanya.” Seseorang bertanya, “Bagaimana kalau unta yang tersesat?" 
Mendengar itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam marah sehing- 
ga terlihat wajah beliau memerah, atau perawi berkata: Hingga wajah be- 
liau memerah. Lantas beliau bersabda, “Apa perlunya engkau ambil unta 
itu? Seekor unta itu punya persediaan air dan sepatu, ia bisa pergi sen- 
diri untuk minum dan memakan pepohonan. Biarkan saja unta itu hing- 
gn in bertemu dengan pemiliknya.” Ada lagi yang bertanya, “Lantas ba- 
gaimana dengan kambing yang tersesat?” Beliau menjawab, “Untukmu, 
atau untuk saudaramu atau untuk serigala.” 


(Hadits no: 91 tercantum juga pada hadits nomor: 2372, 2427, 2428, 
2429, 2436, 2438, 5292 dan 61121. 


Syarah Hadits 

Lugthah artinya harta yang tercecer, misalnya uang. 

Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kenalilah tali 
pengikatnya” atau beliau berkata, “tali pengikatnya dan jenis ika- 
tannya.” Wikaa' adalah tali yang digunakan untuk mengikat sesuatu. 
'Ifaash, artinya cara mengikatnya. Artinya jenis ikatan talinya apakah 
ja satu kali ikat atau dua kali ikatan, apakah ia ikatan simpul atau se- 
perti jeratan? 

Orang yang menemukan harus mengetahui bagaimana jenis 
ikatannya dan tali pengikatnya, apakah ia terbuat dari kulit, plastik 


386 





atau sobekan kain? Kemudian ia harus mengumumkannya selama 
satu tahun. Setelah mengumumkannya selama satu tahun, ia boleh 
memanfaatkannya. Sebelum genap satu tahun ia tidak boleh membe- 
lanjakannya. Seandainya ia menemukan kantungan berisi uang se- 
puluh ribu, maka kami katakan padanya, “Simpanlah uang tersebut 
dan umumkanlah selama satu tahun.” Lalu apakah kita harus mengu- 
mumkannya setiap hari? 

Jawabnya: Sebagian ulama berpendapat, “Hal ini dipulangkan 
kepada 'urf (kebiasaan masing-masing tempat). Karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya memberi batasan waktu mengu- 
mumkan, dan beliau tidak menjelaskan bagaimana tata cara mengu- 
mumkannya?” | 

Sebagian lagi berpendapat, “Ia mengumumkannya setiap hari 
pada minggu pertama, kemudian setiap minggu, kemudian setiap 
bulan, hingga satu tahun penuh.” Tetapi penentuan seperti ini mem- 
butuhkan dalil. Karena itu kami katakan, “Masalah ini dikembalikan 
kepada 'urf tentang berapa kali mengumumkannya dan bagaimana 
cara mengumumkannya.” Sebab pada zaman dahulu suatu kota ma- 
sih menjadi satu kesatuan, dan pasar hanya satu. Sehingga ia bisa 
me-merintahkan seeorang untuk pergi ke pasar ketika manusia men- 
datanginya dan berkumpul padanya, kemudian dengan mudah ia 
mencari pemiliknya. Zaman sekarang ini suatu kota telah meluas dan 
masing-masing kota di negeri kita telah menjadi kota yang sangat 
besar. Tetapi ada cara lain dalam mengumumkannya, seperti: meng- 
iklankannya di koran. Terlebih lagi jika barang tercecer sangat ber- 
harga, yaitu nilainya besar. Atau dengan menempelkannya di papan 
pengumuman di dekat pintu masjid, atau yang semisalnya. 

Kepada siapakah dibebankan biaya iklan untuk mengumumkan? 

Ada yang berpendapat, dibebankan kepada orang yang mene- 
mukan berdasarkan sabda Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Umumkanlah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mewajibkan 
orang yang menemukannya untuk mengumumkan. Seandainya pe- 
ngumuman yang diperintahkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Saliam tidak bisa dilakukan kecuali dengan mengeluarkan biaya, maka 
wajib baginya mengeluarkannya. Sesuatu yang tidak sempurna suatu 
kewajiban kecuali dengannya, maka sesuatu itu hukumnya juga wajib. 

Ada yang berpendapat, dibebankan kepada pemilik barang jika ia 
menemukannya. Karena pengumuman tersebut dilakukan untuk ke- 
pentingan pemilik barang. 
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Ada juga yang berpendapat, dibebankan kepada baitul maal ka- 
rena termasuk maslahat orang banyak. Karena itu orang yang me- 
ngumumkan datang ke baitul maal. 


Pendapat yang dekat dengan kebenaran adalah, biaya tersebut 
dibebankan kepada pemilik barang karena pengumuman tersebut 
dilakukan untuk kepentingan pemilik barang. Sedangkan baitul maal 
diperuntukkan untuk maslahat kaum muslimin seluruhnya, bukan 
untuk membayar hutang seseorang atau dua orang. 

Dalam hadits ini terdapat pembolehan menggunakan kata rabb 
secara mutlak untuk selain Allah Azza wa Jalla. Sedangkan kata rabb 
dengan menggunakan alif dan Iaam tidak boleh digunakan untuk se- 
lain untuk Allah. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits shahih, 


w 4 c, 
LP abg SU UG 
“Ketika ruku' agungkanlah Ar-Rabb." 8 
Dalam hadits lain disebutkan, 


ON BUSA Al Saba MIL 
“Siwak dapat membersihkan mulut dan mendatangkan keridhaan Ar-Rabb, 4 


Adapun kata rabb yang diidhafahkan kepada kata lain diguna- 
kan untuk menyatakan kepemilikan, selain kata Rabbul'alamin Azza wa 
Jalla. 


Kemudian lelaki itu bertanya tentang unta yang tersesat. Men- 
dengar pertanyaannya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam marah. 
Karena jika dibiarkan saja unta yang hilang bisa pergi mencari pemi- 
liknya, meminum air dan memakan pepohonan hingga pemiliknya 
menemukannya. 

Para ulama'? Rahimahumullah mengambil hukumnya untuk se- 
mua hewan lain yang tidak dimakan serigala dan pemangsa kecil lain- 
nya. Misalnya sapi, yang tidak bisa dimakan serigala. Seandainya se- 


rigala datang ingin memakannya, maka ia tidak bisa melakukannya. 


433 HR. Muslim (479)(207) 

334 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (V1/47), Al-Bukhari meriwayatkannya secara 
muw'allag dengan sighah jazam sebelum hadits nomor (1934), Ibnu Khuzaimah dalam 
Shahih-nya (135) dan Al-Baihagi dalam As-Sunan (1/34) 

135 Silakan baca perkataan ahli ilmu untuk masalah ini pada kitab Al-Muhadzdzab 
(1/431), Al-Mughni (VI/28), At-Tamhid tulisan Ibnu 'Abdilbarr (III/225) dan Al- 
Muhalla tulisan Ibnu Hazm (VIII/272) 
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Adapun keledai, sebagian ulama berpendapat serigala tidak me- 
makannya. Hanya saja kenyataannya bertolak belakang dengan pen- 
dapat ini. Keledai bisa dimangsa serigala. Bahkan jika keledai men- 
cium bau serigala, ia berdiri terdiam seolah berkata kepadanya, "Ayo 
silakan.” Keledai bisa dimangsa, inilah kenyataannya. 

Para ulama berkata: Demikian pula untuk hewan yang bisa sela- 
mat dari hewan buas dengan berlari bukan dengan kekuatannya dan 
daya tahannya, seperti kijang. Atau ia bisa selamat dari hewan buas 
dengan terbang menghindar seperti burung merpati, elang, dan yang 
semisalnya. 

Dengan demikian kaidahnya adalah: Semua hewan yang dapat 
selamat dari pemangsa kecil, maka tidak diperbolehkan memungut- 
nya. Akan tetapi dikecualikan darinya apabila dikhawatirkan diam- 
bil penyamun. Dalam kondisi ini diperbolehkan baginya memungut- 
nya, meskipun kami tidak berpendapat hal itu diwajibkan. 

Faidah: Tidak diperbolehkan memperdagangkan barang pungu- 
tan, tetapi diperbolehkan menjualnya lalu menyimpan hasil penjua- 
lannya jika dikahwatirkan nilainya turun. Bahkan dalam kondisi itu 
diwajibkan menjualnya dan menyimpan hasil penjualannya. 


Ph dpan pu A Ga IE II Aan BIAN 
ana hwaa 33 di Ja GIE S3 Ab 
Ia Jt Ie sekat ai bnatata 


n anu bbas ae mebuat j3 
" 2 3 " 
Ba 
92, Muhammad bin Al-'Alaa' telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Abu Usaamah telah menyampaikan kepada kami, dari Buraid, dari 
Abu Burdah, dari Abu Musa, bahwasanya ia berkata, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang sesuatu yang beliau benci. 
Ketika pertanyaan seperti itu semakin banyak maka beliaupun marah 


dan berkata kepada orang-orang, “Tanyakanlah kepadaku apa yang mau 
kalian tanyakan!” Seorang laki-laki bertanya, “Siapakah ayahku?” Beliau 
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menjawab, “Ayahmu Hudzaafah.” Laki-laki lain bangkit dan bertanya, 
"Ya Rasulullah siapa ayahku?” Beliau menjawab, “Ayahmu Salim maula 
Syaibah.”" Ketika Umar melihat berubahnya rona wajah beliau, Umar 
berkata, “Ya Rasulullah, kami bertaubat kepada Allah "Azza Wa Jalla. 


Hadits 92- tercantum juga pada hadits nomor 7291). 


Syarah Hadits 


Ada beberapa faidah yang terkandung dalam hadits ini. Dianta- 
ranya adalah bolehnya marah ketika ditanya dan memberi pelajaran, 
jika ada faktor yang menjadi sebabnya. Misalnya ia melihat sesuatu 
yang tidak ia sukai, seperti ditanyai sesuatu yang tidak perlu ditanya- 
kan. Atau ia mengetahui karakter orang yang bertanya bahwasanya 
ia orang yang keras kepala. Atau ia mengetahui bahwa orang yang 
bertanya hanya memanfaatkan jawabannya untuk tujuan tertentu 
yang tidak baik. Contohnya ada seseorang yang bertanya kepadamu, 
“Apa hukumnya orang yang tidak berhukum dengan apa-apa yang 
telah diturunkan Allah?” Kemudian jawaban ini ia bawa ke negeri 
lain kepada para pemuda yang tidak memahami maknanya. Lalu ia 
berkata, “Pejabat pemerintah kalian telah kafir. Kalian boleh mem- 
berontak kepada mereka.” Atau perkatan yang semakna. 

Jadi, jika seseorang ditanya sesuatu yang tidak ia sukai, maka ia 
boleh marah karenanya. 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya berfatwa ketika sedang 
marah. Hal ini tidak bertentangan dengan larangan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam untuk gadhi agar tidak memutuskan perkara dalam 
keadaan marah”, karena marah terbagi dua: 

e Marah besar hingga ia tidak mengetahui apa yang ia katakan dan 
tidak mendengar ucapan orang lain. Dalam kondisi ini seseorang 
tidak boleh memutuskan sesuatu dan berfatwa. 

e Marah biasa sehingga ia masih menyadari apa yang terucap da- 
ri mulutnya dan dapat mencerna perkataan yang diucapkan ke- 
padanya. Marah seperti ini tidak mengapa. 

Faidah yang lainnya adalah: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Tanyakanlah kepadaku apa yang mau kalian tanyakan!” Ini 
adalah ucapan yang sangat keras. Seolah beliau berkata, “Tidak me- 


336 HR. Muslim (2260M138) 
337 HR. Al-Bukhari (7158) dan Muslim (1717)6) 
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ngapa kalian bertanya kepadaku, bahkan kalian boleh menanyakan 
apa saja yang kalian mau” namun maksud beliau bukan membuka 
pintu pertanyaan untuk mereka, akan tetapi maksudnya beliau jamu 
dengan pertanyaan mereka. 


Faidah lainnya adalah pertanyaan lelaki tersebut tentang ayah- 
nya, demikian pula lelaki yang lain. Ada yang berkata, sesungguhnya 
lelaki itu diberi julukan yang buruk dan dikatakan padanya bahwa 
ayahnya bukan si Fulan. Maka ia menanyakan hal itu kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga ia yakin bahwa ayahnya benar- 
benar si Fulan dan hilanglah keraguan dari dirinya. Perkataan Ra- 
Sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ayahmu Hudzafah”, demikian 
pula “"Ayahmu Salim maula Syaibah” kemungkinan perkataan ini 
merupakan wahyu dari Allah, dan kemungkinan juga Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui perkara tersebut karena beliau 
banyak mengerti tentang nasab bangsa Arab. 


Faidah rainnya adalah firasat Umar bin Al-Khaththab Radhryallahu 
Anhu yang dapat melihat bahwa hal tersebut membuat Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam jenuh. Karena itulah ia berkata, “Sesungguhnya ka- 
mi bertaubat kepada Allah Azza wa Jalla.” 


Dari hadits ini juga dapat diambil faidah bahwa menyakiti Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk perbuatan dosa. Hal ini telah 
disebutkan dalam Al-Our'an: “Sesungguhnya (terhadap) orang-orang 
yang menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan 
di akherat dan menyediakan azab yang menghinakan bagi mereka” (OS. Al- 
Ahzaab: 57). 
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SARA YAA Li KS) IE IG PN 
Bab Duduk Berlutut Dihadapan Seorang Imam Atau Seorang 
Muhaddits 


3 HA GAN P3 C3 (Bodi fb 
Ahn gn ea ga dan dada Ja Ira Ola 


ae IA aja dis Si AL Pb AA JI 3 Ya ds 


Pi 


dip At Ja aan 2 Uap AYU Ep di Uang JW LS) Je 


ci 3 ba , 

93, Abul Yamaan telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri ia berkata, Anas bin 
Malik telah menyampaikan kepadaku, bahwasanya ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada diluar, Abdullah bin Hudzafah 
berdiri dan bertanya, “Siapakah ayahku?” Beliau menjawab, “Ayahmu 
adalah Hudzafah.” Lantas beliau bersabda berkali-kali, “Tanyakan saja 
apa yang hendak kalian tanyakan.” Lantas Umar berlutut seraya berkata, 
"Sungguh kami telah ridha Allah sebagai Rabb kami, dan Islam sebagai 
agama kami dan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai nabi 
kami.” Lantas beliaupun diam. 


(Hadits 93- tercantum juga pada hadits 540, 749, 4621, 6362, 6467, 
6486, 7089, 7090, 7091, 7294, dan 7295|. 
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Syarah Hadits 


Kisah ini sama dengan kisah pada hadits yang pertama, hanya saja 
jalur periwayatannya berbeda. Dalam hadits yang pertama ada tam- 
bahan lafazh. Lafazh yang menguatkan judul bab dalam hadits iri 
adalah perkataan, “Lantas Umar berlutut seraya berkata, “Sungguh 
kami telah ridha Allah sebagai Rabb kami, dan Islam sebagai agama 
kami dan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai nabi kami.” 
Maksudnya, kami tidak ragu sedikitpun bahwa anda adalah utusan 
Allah. Sebab pertanyaan, sebagaimana yang telah saya sampaikan 
kepada kalian, terkadang bertujuan untuk menguji dan mengetest, 
serta memojokkan orang yang ditanya. 


at 





A3 sai USG Eaaadi SEN Ga SU 
At he GAS REA IR yh Jp 3, Sd 
USG SAI Ja gag la 


Bab Mengulangi Perkataan Tiga Kali Agar Dapat Dipahami. 
Rasulullah Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hindarilah 
perkataan keji!” Beliau mengulang ucapan ini berkali-kali. 
Ibnu Umar Radiyaltahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Saliam bersabda, “Bukankah sudah saya sampaikan?” 
Beliau mengulanginya sebanyak tiga kali.?” 


NE 5 PA KE GAS IE ALAN KE GAS JG AL K3 GAS AL 


Nb db jay Ab des 
br ET KKG IS 1313 USG ala ala IS) SS 


94. Abdah telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Abdush Shamad te- 
lah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Al-Mutsanna 
telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Tsumaamah bin Abdullah 
telah menyampaikan kepada kami, dari Anas dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, bahwasanya apabila beliau mengucapkan salam maka be- 


338 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam dan ia meri- 
wayatkannya secara maushul dalam kitab Asy-Syahadat (2654). Silakan baca Fath 
Al-Baari (1/188) dan Taghlig At-Ta'lig (11/87) 

339 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam dan ia meri- 
wayatkannya secara maushul dalam kitab A-Hudud (6785). Silakan baca Fath Al- 
Baari (1/188) dan Taghlig At-Ta'lig (11/87). 
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liau mengulanginya sebanyak tiga kali dan apabila beliau mengatakan se- 
suatu beliau mengulanginya sebanyak tiga kali. 


(Hadits no: 94 ini juga tercantum pada hadits nomor: 95 dan 62441. 


ta -a 


SL KE GAS JB AAN AE SAS PAN SI ma ap Ui A0 


Si lo s GEN KE IS GL ISS 
PA HN (PO. 2 
313 2 HB SE OR Bs an AS 08 Ki la, dia 


Ope dls li Aa EA 

95. Abdah bin Abdullah Ash-Shaffar, telah menyampaikan kepada kami, ia 
berkata, Abdush Shaamid telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah bin Al-Mutsanna telah menyampaikan kepada kami, ta berkata, 
Tsumaamah bin Abdullah telah menyampaikan kepada kami, dari Anas, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa apabila beliau mengucap- 
kan sebuah kalimat maka beliau akan mengulanginya sebanyak tiga kali 
hingga dapat difahami. Apabila beliau mendatangi suatu kaum dan me- 
ngucapkan salam kepada mereka maka beliau mengulang ucapan salam- 
nya sebanyak tiga kali. 


DIA gp Salah GP ba al OP iga JA Ge Ju Sah Ina Cara 4" 


des dea da kadas SL de spa Mae 
55 35 Pi AS Aan Gast d3, C3 SA ji 
AB Ip ARE ig 2 db gd Ka 

ne Pa "33, 


96. Musaddad telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Abu “Awaanah 
telah menyampaikan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Yusuf bin Maa- 
hak, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Dalam salah satu perjalanan 
kami, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertinggal dari rombo- 
ngan. Kemudian beliau mampu menyusul kami. Kala itu waktu shalat 
Ashar sudah masuk dan kami sedang berwudhu. Kami berwudhu dengan 
mengusap telapak kaki. Lantas beliau berseru dengan suara yang keras, 
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AS 5 UAN Ii 
“Celakalah tumit (yang tidak tersentuh air wudhu) karena jilatan api 
neraka.” Beliau mengulangi ucapan itu sebanyak dua atau tiga kali.” 8 


Syarah Hadits 


Judul bab iri dan hadits-hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menunjukkan bahwa salah satu petunjuk Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam jika mengucapkan suatu perkataan dan perkataan 
tersebut belum difahami dengan benar maka beliau mengulanginya 
sebanyak tiga kali. Demikian pula jika beliau mengucapkan salam na- 
mun belum mendapat balasan, maka beliau mengulanginya sebanyak 
tiga kali. 

Sunnah mengulangi tiga kali juga terdapat dalam bab meminta izin. 
Apabila seseorang meminta izin kepada orang lain, maka hendaklah 
ia memintanya tiga kali.“ Banyak sekali permasalahan agama yang 
memakai hitungan tiga. 

Namun tidak berarti setiap kali berbicara Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengulangi ucapannya tiga kali. Jika demikian pasti- 
lah semua ucapan beliau diulangi tiga kali. Namun kenyataannya ti- 
dak demikian. Beliau mengulangi tiga kali hanya apabila ucapan ter- 
sebut belum difahami. Hal ini ditunjukkan dalam riwayat yang ke- 
dua, "Apabila beliau mengucapkan sebuah kalimat maka beliau akan 
mengulanginya sebanyak tiga kali hingga dapat difahami.” 

Apabila orang yang berbicara adalah seorang penuntut ilmu dan 
ia belum faham setelah diulangi tiga kali, apakah kita mengulanginya 
kembali? Jawabnya: Ya, kita mengulanginya kembali sepanjang kita 
berusaha untuk membuatnya faham. Namun jika kita membicarakan 
perkara yang umum dan kita kahawatir sebagian hadirin belum me- 
ngerti maka kita mengulanginya sekali atau dua kali saja. 

Ucapan juga diulangi jika permasalahannya penting dan bertujuan 
untuk mempertegas. Sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengulang-ulangi ucapannya, “Bukankah sudah saya sampaikan?” se- 
banyak tiga kali karena pentingnya masalah ini dan untuk memperte- 
gas persaksian umat bahwa beliau telah menyampaikan risalah. 


340 HR. Muslim (241) (26) 
341 HR. Al-Bukhari (6245) dan Muslim (21547437) 


SP SYARAH SHAHIH 
Tb, AL-BUKHARI 1 


Dengan demikian pengulangan dilakukan apabila pendengar be- 
lum mengerti dan memahami, dan jika permasalahan tersebut tergo- 
long penting. 
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at 4 Aa yaa ai we 
Bab Seorang Laki-Laki Memberi Pengajaran Ilmu Kepada Budak 
Wanitanya dan Keluarganya 


Ga GAS IE ea GAS pola GIA USA GALAN 
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AAS ap das sa HB dana Ja 
Sh 5 3 je KA Ia SEN Jo MA Ga A3 
pal Wol jatt yA dit en Piya 33 
Kas sae IE HP ora HB Gagap yel yaa jas 
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97. Muhammad —yakni Ibnu Salaam- telah menyampaikan kepada kami, ta 
berkata, Al-Muhaaribi telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Skaalih bin Hayyaan telah menyampaikan kepada kami, ta berkata, "Amir 
Asy-Sya'bi berkata, Abu Burdah telah menyampaikan kepadaku, dari 
ayahnya, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ada tiga jenis orang yang mendapat dua pahala: Seorang ahli kitab 
yang beriman kepada nabinya dan beriman juga kepada Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seorang hamba sahaya yang memenuhi 
hak Allah dan memenuhi hak majikannya. Seorang laki-laki yang me- 
miliki seorang hamba wanita, lalu ia mendidiknya dengan didikan yang 
baik dan mengajarinya dengan pengajaran yang baik, kemudian ia me- 
merdekakannya dan menikahinya. Maka ia memperoleh dua pahala.” 
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Kemudian "Amir berkata, “Kami telah memberikannya padamu tanpa im- 

balan apapun. Dahulu orang-orang bersafar ke Madinah untuk menda- 

patkan yang lebih ringan daripadanya.”” 

(Hadits 97- tercantum juga pada hadits nomor: 2544, 2547, 2551, 
3011, 3446, 5083). 


Syarah Hadits 


Hadits ini menjadi dalil bagi judul bab penulis, yaitu hendaknya 
seseorang mengajari dan mendidik keluarganya. Sehingga ia dapat 
menggabungkan dua perkara yaitu ilmu dan tarbiyah. Sehing-ga apabila 
termasuk orang yang disebutkan dalam hadits Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka ia berhak memperoleh dua pahala. 


Ia mendidik budak wanitanya dengan didikan yang baik dan me- 
ngajarinya dengan pengajaran yang baik, kemudian ia membebas- 
kannya dan menikahinya. Artinya ia tidak menggaulinya, akan tetapi 
ia membebaskannya hingga ia merdeka dari perbudakan, kemudian 
ia mengangkat kedudukannya dengan menikahinya. 

Lihatlah, seandainya seorang tnajikan membebaskan budak wa- 
nitanya dan mengumumkan pembebasannya. Kemudian ia memang- 
gil penghulu nikah, lalu ia menikahi wanita itu. Kemudian berita itu 
tersebar di tengah-tengah manusia. Maka hal ini akan mengangkat 
kedudukan sang budak. Sehingga dengannya ia mendapat dua pahala: 
Pahala di masa lampau karena memerdekakan, dan pahala yang akan 
datang. 

Demikian pula orang yang beriman dengan nabinya kemudian 
beriman dengan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti raja 
An-Najjasyi dan Abdullah bin Salam. Sebelumnya Abdullah bin Salam 
adalah seorang Yahudi, dan raja An-Najjasyi adalah seorang Nash- 
rani. Mereka ini juga mendapatkan dua pahala. Pahala pertama kare- 
na beriman kepada nabinya, dan pahala kedua karena beriman kepa- 
da Muhammagd Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Orang yang ketiga adalah hamba sahaya yang menunaikan hak 
Allah dan hak majikannya. Dengan demikian ia telah memenuhi dua 
hak sekaligus, karena itulah ia mendapat dua pahala. 


Akan tetapi hendaknya diketahui bahwa yang menjadi patokan 
bukanlah jumlahnya, tetapi yang menjadi patokan adalah tata caranya. 


342 HR. Muslim (154X241) 
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Bisa saja seseorang mendapat pahala dua kali atau lebih, akan tetapi 
orang lain bisa saja mendapatkan lebih banyak. Sebagaimana di dalam 
kisah bersafarnya dua orang shahabat yang diutus oleh Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Ketika waktu shalat tiba, mereka tidak mendapati 
air, maka merekpun bertayamum. Setelah itu mereka mendapati air. 
Salah seorang dari mereka berwudhu dan mengulangi shalatnya. Se- 
dang yang satu lagi tidak mengulangi shalatnya. Setelah hal itu dice- 
ritakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau berkata kepada 
shahabat yang berwudhu dan mengulangi shalatnya, “Engkau mendapat 
pahala dua kali.” Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada 
shahabat yang satu lagi, “Engkau telah melakukannya sesuai dengan 
sunnah. 


Dengan demikian apa yang dilakukan shahabat yang kedua lebih 
baik daripada yang pertama. Hanya saja karena shahabat yang pertama 
melandasi perbuatannya dengan ijtihad, maka ia mendapatkan satu 
pahala di sisi Allah. Allah tidak akan menyia-nyiakan amalannya. 


ababah 


343 HR. Abu Dawud (338), An-Nasa'i (431), dan Ad-Darirni (744). Syaikh Al-Albani 
Rahimahullah berkata dalam ta'lignya untuk Sunan Abu Dawud, “Shahih.” 
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98. Sulaiman bin Harb telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Syu' bah 

telah menyampaikan kepada kami, dari Ayyub ia berkata, aku mendengar 

Atha' berkata, “Aku pernah mendengar Ibnu Abbas berkata, Aku bersak- 

si atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam” Atau 'Atha' berkata, “Aku 

bersaksi atas Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam pergi bersama Bilal, karena beliau mengira suaranya belum 

terdengar. Kemudian beliau memberi wejangan kepada para wanita dan 

memerintahkan mereka untuk bersedekah. Kemudian para wanita me- 


lemparkan kerabu dan cincin sementara Bilal mengutipnya di ujung 
pakatannya. 


344 HR. Muslim (884W1) 
400 
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Isma'il berkata, dari Ayyub, dari Atha', dan ia berkata meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas, “Aku bersaksi atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. “£ 


(Hadits 98- ini juga tercantum pada hadits nomor: 863, 962, 964, 976, 
977, 979, 989, 1431, 1449, 4895, 5249, 5880, 5881, 5883 dan 73251. 


Syarah Hadits 


Peristiwa ini terjadi pada hari 'ied. Ketika itu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkhutbah untuk kaum wanita dan kaum Ielaki. 
Kemudian beliau turun dari mimbar dan berjalan menuju shaf kaum 
wanita. Kemudian beliau menasihati mereka dan memperingatkan 
me-reka, serta memerintahkan mereka untuk bersedekah. Maka kaum 
wanitapun melemparkan anting dan cincin mereka. Dalam hadits ini 
terdapat dalil bolehnya memakai perhiasan yang melingkar, berbeda 
dengan yang disebutkan di sebagian hadits yang melarang hal ini.“ 


345 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam dan ia Rahi- 
mahullah meriwayatkannya secara maushul dalam kitab Az-Zakat (1449). Silakan 
baca Fath: Al-Baari (1/193) dan Taghlig At-Ta'lig (1/87) | 

346 Salah satunya-adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad- 
nya (11/37898910), Abu Dawud (4236), dari Abu Hurairah Radhiyaltahu Anhu 
bahwasanya Rasulullah Shatlailahn Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa suka 
mengalungkan kekasihnya kalung dari neraka maka silakan ia mengalungkannya 
dengan kalung dari emas. Barangsiapa suka mengalungkan kekasihnya dengan 
bando leher dari neraka maka silakan ia mengalungkannya dengan bando 
leher dari emas. Barangsiapa suka mernakaikan kepada kekasihnya gelang dari 
neraka maka silakan memakaikan kepadanya gelang dari emas. Akan tetapi 
hendaklah kalian memakai perhiasan yang terbuat dari perak dan silakan kalian 
memakainya.” 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya untuk Sunan Abu Dawud, 
"Hadits hasan.” 

Hadits yang lainnya adalah yang diriwayatkan oleh Ahmad dalarn Musnad-nya 
(V/278122498), An-Nasa'i dalam Al-Mujtaba (5140), dari Tsauban Radhiyallahu 
Anim, ia berkata, Binti Hubairah datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sementara di tangannya terdapat cincin emas -yaitu cincin besar-. Lantas Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memukul tangannya dengan tongkat kecil yang beliau 
pegang, seraya berkata kepadanya, “Apakah kamu suka Allah meletakkan cincin 
dari api neraka di tanganmu?” Lalu Binti Hubairah datang menernui Fathimah 
dan mengadukan apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terhadapnya. Tsauban berkata, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masuk menemui Fathimah dan aku ikut bersama beliau. Maka Fathimah melepas 
kalung emas dari lehernya seraya berkata, “Kalung ini diberikan Abu Hasan -yaitu 
suaminya, Ali Radhiyallahu Anhu- untukku” sementara rantai itu masih berada 
di tangannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Hai Fathimah, sukakah 
engkau bila orang-orang berkata di tangan putri Muhammad terdapat rantai 
dari api neraka.” Kemudian beliau mencelanya dan memperingatinya dengan 
keras. Beliau langsung keluar rumah dan tidak duduk. Kemudian Fathimah 
menjual rantai itu, lalu dari hasil penjualannya ia membeli seorang budak dan 
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Yang benar adalah, perhiasan yang berbentuk bulat dan meling- 
kar diperbolehkan. Sedangkan larangan yang diriwayatkan tersebut, 
ada yang berpendapat, “Larangan tersebut telah dihapuskan” dan ada 
yang berpendapat, “Larangan itu berlaku ketika manusia dalam ke- 
adaan fakir lalu mereka berlomba-lomba dalam hal perhiasan.” Namun 
mayoritas ulama berpendapat bahwa hukumnya telah dihapuskan. Se- 
bagian mereka berkata, “Hadits iri syadz, karena kandungannya me- 
nyelisihi hadits-hadits yang shahih.” Karena itulah sebagian ulama 
ada yang menghikayatkan ijma' bolehnya memakai cincin, gelang 
dan yang semisalnya. 


dah 





memerdekakannya. Kemudian hal itu disampaikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Maka beliau berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menyelamat- 
kan Fathimah dari api neraka.” 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya untuk Sunan Abu An- 
Nasa'i, “Shahih.” 





C3 & 
Sasa Pr pi mg 
Bab Antusias Untuk Mendapatkan Hadits 


Aj Pe BIAN BAK JO AE yA AG CAS. “4 
Ga SE AA PAS ana ad daa HP aj 
Jb A1 Is JG aah fa Aib yA Anal GA AN J3 
me AS kd ea An aa 
PB hat KAT LA JB Dop ip Si LI Ita dit As 
Hi pe NA IE, IA AAN G3 GEA 


99. Abdul 'Aziz bin Abdullah telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Sulaiman telah menyampaikan kepadaku, ia berkata, dari Amr bin Abi 
Amr, dari Sa'id bin Abi Sa'id Al-Magburi, dari Abu Hurairah, bahwasa- 
nya ia berkata, suatu ketika ditanyakan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: “Ya Rasulullah siapakah yang paling beruntung men- 
dapatkan syafaatmu di hari kiamat nanti?” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, “Wahai Abu Hurairah, aku sudah mengira bahwa 
engkau adalah orang pertama yang akan menanyakan pertanyaan ini ka- 
rena aku melihat engkau memiliki antusias yang besar dalam mendapat- 
kan hadits. Orang yang paling berbahagia mendapatkan syafaatku di 
hari kiamat nanti adalah siapa saja yang mengucapkan kalimat Laa 
ilaaha ilallaah (tiada ilah yang berhak disembah selain Allah) dengan 
ikhlas dari lubuk hatinya atau dari jiwanya.” 


(Hadits 99- ini juga tercantum pada hadits nomor: 6570). 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini ia ragu apakah beliau berkata dari lubuk hatinya 
atau dari jiwanya. Korelasi antara kandungan hadits dengan judul bab 
dapat dilihat dengan jelas. Sesungguhnya Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu adalah shahabat yang paling antusias dalam mendapatkan ha- 
dits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena itulah ia banyak 
meriwayatkan hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, mes- 
kipun ia masuk Islam belakangan. Sebab dahulu ia selalu menyertai 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menghafal hadits dari beliau. 


Tidak boleh dikatakan bahwa, antusias untuk mendapatkan ha- 
dits sama seperti antusias untuk mendapatkan harta. Karena antusias 
untuk mendapatkan harta tidak terpuji, sedangkan antusias untuk 
mendapatkan hadits merupakan sifat terpuji pada diri manusia, ka- 
rena ilmu yang diperoleh dengannya. 

Dalam hadits yang sebelumnya disebutkan bahwa kaum wanita 
melemparkan anting mereka. Hal ini menjadi dalil bahwa seorang wa- 
nita tidaklah terkekang, dan ia boleh bersedekah dengan harta milik- 
nya, baik dengan sepengetahuan suami ataupun tidak. Inilah penda- 
pat yang rajih (kuat). 
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Bab Bagaimana Terangkatnya Ilmu 
Umar bin Abdul 'Aziz menulis surat kepada Abu Bakar bin 
Hazm, isinya: “Periksalah dan tulislah apa saja yang termasuk 
hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sesungguhnya 
aku mengkhawatirkan hilangnya ilmu dan wafatnya para ulama. 
Jangan terima kecuali hadits Nabi Shallailahu Alaihi wa Sallam. 
Sebarkanlah ilmu tersebut dan bukalah majelis ilmu agar kalian 
dapat mengajarkan orang yang tidak tahu. Sesungguhnya ilmu 
tidak akan hilang kecuali jika disembunyikan.” 

Al-“Alaa' bin Abdul Jabbaar telah menyampaikan kepada kami, 
ia berkata, Abdul 'Aziz bin Muslim telah menyampaikan kepada 
kami, ia berkata, dari Abdullah bin Dinaar, tentang hadits ini, 


yaitu hadits Umar bin Abdul 'Aziz, hingga perkataanya: “Dengan 
wafatnya para ulama.”' 





347 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'ailag dengan sighah jazam dan diriwa- 
yatkannya secara maushul oleh Ad-Darimi (1/1949494), Abu Nu'aim dalam Tarikh 
Al-Ashaban (1/311). Silakan baca Al-Fath (1/194) dan Taghlig At-Ta'lig (11/8889) 
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Syarah Hadits 


Sungguh indah kalimat yang diucapkan khalifah Umar bin Abdul 
'Aziz Rahimahullah ini. Dalam hadits iri disebutkan bahwa ia menulis 
surat kepada Abu Bakar bin Hazm, “Periksalah dan tulislah apa saja 
yang termasuk hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." 

Ucapannya ini menjadi dalil bolehnya menulis hadits Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebelumnya terdapat perselisihan dalam 
masalah ini, kemudian umat ini telah sepakat bahwa hal itu diper- 
. bolehkan, bahkan bisa jadi hukumnya fardhu 'ain diwajibkan bagi 
setiap orang.“ 

Hadits ini juga menjelaskan adanya penyandaran kepada tulisan. 
Yaitu pada perkataan, “Aku mengkhawatirkan hilangnya ilmu dan 
wafatnya para ulama.” Apabila ilmu telah hilang dan para ulama telah 
wafat, maka tinggallah buku-buku tulisan mereka. Inilah yang terjadi 
sekarang ini. Bagaimanakah caranya kita memperoleh ilmu para ulama 
terdahulu selain dengan membaca buku-buku mereka?! 

Hadits ini juga menunjukkan semangat Umar bin Abdul “Aziz 
untuk memisahkan hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar 
tidak tercampur dengan atsar-atsar yang lain agar hadits yang marfu' 
tidak tersamar dari yang mauguf. Yaitu pada perkataan, “Jangan ditulis 
kecuali hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Hadits ini juga berisi: Motivasi ahli ilmu untuk menebarkan dan 
menyebarkan luaskan ilmu. Agar mereka duduk untuk manusia dan 
mengajari mereka hingga orang yang belum mengetahui dapat bela- 
jar. Sebab ilmu tidak binasa kecuali jika disembunyikan. Tempat yang 
paling baik untuk menebarkan ilmu adalah masjid. Karena pintu- 
pintu masjid selalu terbuka dan ruangannya luas sehingga mampu 
menampung banyak pelajar. Tidak mengapa jika seseorang mengajar 
ilmu di rumahnya, akan tetapi di masjid lebih lapang dan lebih Juas 
manfaatnya. 
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348 Silakan baca Mugaddimah Ibnu Ash-Shalah (hal 78-79) 
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100. Isma'il bin Abi Uwais telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Ma- 
lik telah menyampaikan kepadaku, dari Hisyaam bin Urwah, dari ayah- 
nya, dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash, ia berkata, aku pernah mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah tidak menghapuskan ilmu secara langsung dari para hambanya, 
tetapi Allah menghapuskannya dengan cara mewafatkan para ulama. 
Apabila tidak ada lagi ulama maka manusia akan mengangkat orang- 
orang jahil sebagai pemimpin mereka. Kemudian mereka ditanya dan 
berfatwa tanpa dasar ilmu. Sehingga mereka sesat dan menyesatkan. 8 


Al-Ftrabri berkata, "Abbas telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
(utaibah telah menyampaikan kepada kami, Jarir telah menyampaikan 
kepada kami, dari Hisyam, dengan hadits yang semisalnya. 


(Hadits 100- juga tercantum pada hadits nomor:7307). 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah dijelaskan di depan. Hanya saja disebutkan da- 
lam sebagian atsar bahwa Kalamullah (Al-Jur'an) di akhir zaman 
akan dihapuskan dari dada manusia dan dari lembaran mushaf. 
Sehingga manusia mendapati pagi hari tanpa ada satupun mushaf 
yang bertuliskan Kalamullah. Manusia mendapati pagi hari tanpa ada 
sedikitpun hafalan Al-Our'an di dalam dada mereka.” 


349 HR. Muslim (2672) (13) 

350 Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas'ud yang tercantum dalam Al- 
Fath (XINI/16), “Sungguh Al-Our'an akan dicabut di tengah-tengah kalian. Pada 
suatu malam ia akan diperjalankan hingga terhapus dari dada manusia, hingga 
tidak ada sedikitpun yang tersisa di permukaan bumi.” HR. Ath-Thabrani dan 
para perawinya adalah perawi kitab Ash-Shahih selain Syaddad bin Ma'gal dan 
ia seorang fsigah sebagaimana penilaian yang disebutkan dalam Al-Majma' Az- 
Zawaaid (VI1/330). Sanad hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hajar Rahima- 
hullah seperti yang disebutkan dalam Al-Fath (XIII/16) hanya saja statusnya 
mauguf. Telah diriwayatkan secara shahih dan marfu' dengan kandungan yang 
semakna dari hadits Hudzaifah Radhiyallahu Anhu yang diriwayatkan Ibnu Ma- 
jah, dan Al-Hafizh Ibnu Hajar menyatakan sanadnya kuat seperti yang disebut- 
kan dalam Al-Fath (XIIL/16). 

Silakan baca Ash-Shahikah tulisan syaikh Al-Albarni Rahimahullah. 
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Hal itu terjadi —wallahua'lam- apabila manusia telah melalaikan 
Kitabullah. Mereka tidak lagi mengamalkannya, menelantarkannya, 
dan berpaling darinya. Sebab kedudukan Al-Our'an lebih mulia ke- 
timbang berada di tengah-tengah kaum yang tidak mengindahkannya. 

Demikian pula yang bakal terjadi dengan Ka'bah Al-Musyarrafah. 
Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menahan tentara ber- 
gajah untuk masuk ke kota Mekah. Allah mengirim burung-burung 
bergerombol kepada kaum yang hendak meruntuhkannya, dan me- 
lempari mereka dengan batu-batu dari neraka Sijjil. Sehingga mereka 
luluh lantak bagaikan daun yang dilumat. Akan tetapi di akhir zaman 
nanti orang-orang dari Habasyah mampu menjajahnya dan menye- 
rang dengan cepat. Mereka meruntuhkannya batu demi batu, dan 
rekannya menyambutnya dan mengopernya dari Mekah hingga ke 
lautan. Masing-masing dari mereka mengoper batu Ka'bah kepada 
orang yang berada di sebelahnya, hingga mereka melemparkannya 
ke dalam lautan. Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak melindungi Ka'bah 
bukan karena tidak mampu untuk itu, maha suci Allah, bukankah 
Allah telah melindungi Ka'bah sebelumnya. Akan tetapi hal ini untuk 
suatu hikmah. Saya kira -wallahua'lam- hal ini terjadi apabila para 
penduduk Mekah tidak lagi memuliakan Ka'bah Al-Musyarrafah. 
Mereka berani terang-terangan bermaksiat kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'ala di tempat yang mulia ini, padahal Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman: “Dan siapa saja yang bermaksud melakukan kejahatan, niscaya 
akan kami rasakan kepadanya siksa yang pedih” (OS. Al-Hajj: 25) 

Apabila manusia sudah tidak memuliakan Baitul Haram maka 
masuklah penjajah yang akan meruntuhkannya batu demi batu. 


Sedangkan pada kisah tentara bergajah, Allah Subhanahu wa Ta'ala 
mengetahui bahwa Baitul Haram akan dimuliakan dengan diutusnya 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai Rasul. 


td 
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101. Adam telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
menyampaikan kepada kami, ia berkata, Ibnu al-Ashfahani telah me- 
nyampaikan kepadaku, ia berkata, aku pernah mendengar Abu Shaa- 
lih Dzakwaan menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id al-Khudri, 
bahwasanya kaum wanita berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, “Waktu anda habis untuk mengajari kaum laki-laki, maka 
sediakanlah buat kami barang sehari saja untuk mengajarkan kami." 
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Lantas beliau menetapkan satu hari untuk kaum wanita dimana pada 

hari tersebut beliau memberi nasehat dan perintah kepada mereka. Dian- 

tara nasehat yang beliau sampaikan kepada mereka adalah: "Wanita 

mana saja diantara kalian yang kematian tiga orang anaknya maka 

anak-anak itu akan menjadi penghalang antara dirinya dan api neraka.” : 
Seorang wanita bertanya, “Bagaimana kalau kematian dua orang anak?” . 
Beliau menjawab, “Dua juga demikian." 

(Hadits 101- ini tercantum juga pada hadits nomor: 1249, 7310). 


Syarah Hadits 

Manakah yang benar, isnain atau isnatain? 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata, “Menurut riwayat dari Karimah 
“isnatain” dengan tambahan huruf ta ta'nits...dst.” 

Isnatain lebih cocok. Karena bilangan tslatsah (tiga) adalah bilangan 
mua'annats, sedangkan menurut kaidah penyebutan bilangan, apabila 
bilangan dari tiga hingga sembilan diungkapkan dalam bentuk mu- 
'annats, maka benda yang dihitung diungkapkan dalam bentuk mu- 
dzakkar. Seperti tis'u nisaa' dan tis atu rijaal. 

Ada beberapa faidah yang dapat dipetik dari hadits ini: 

e Antusias kaum wanita shahabat untuk memperoleh ilmu. 

» Kebanyakan yang mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk belajar adalah kaum pria. Hal ini menunjukkan bahwa 
kaum wanita tidak dapat menyamai kaum pria dari segi ilmu. 
Yaitu dari sisi pemahaman, penyampaian, dan pengamalannya : 
serta mendakwahkannya. | 

» Seorang yang memiliki ilmu diperbolehkan bahkan disunnahkan 
untuk bersikap tawadhu' apabila sejumlah orang memuntanya un- 
tuk hadir guna mengajari mereka. : 
Contohnya markaz-markaz ilmu sekarang iri yang meminta jam 
mengajar dari seseorang. Mereka mendatangi para ulama memin- | 
ta mereka keluar untuk memberi pengarahan yang bermanfaat 
bagi mereka. Kami katakan, “Sekiranya ia keluar kepada mereka 
untuk mengajari mereka maka ia telah meneladani teladan yang 
baik pada diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memenuhi permintaan kaum wanita 
dan pergi untuk mengajari mereka.” 
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6» Anak yang meninggal ketika masih kecil menjadi penghalang bagi 
orangtua mereka dari api neraka. Hal itu dikarenakan ayah dan ibu 
mereka telah bersabar dan mengharapkan pahala karena kehila- 
ngan mereka. 

Apakah disyaratkan anak yang meninggal tersebut belum beru- 
sia baligh, atau belum mumayyiz? Atau dikatakan, “Yang menjadi 
patokan adalah kesedihan yang diderita, meskipun sang anak sudah 
baligh?” 

Zhhahirnya, mereka adalah anak-anak yang masih kecil, sebagai- 
mana yang disebutkan dalam hadits lain, “Yang belum mencapai usia 
baligh.” Yaitu anak-anak yang masih kecil. 
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102. Muhammad bin Basyaar telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Ghundar telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
menyampaikan kepada kami, dari Abdur Rahmaan bin Al-Ashbahaan, 


dari Dzakwaan, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan hadits yang sama. 


Diriwayatkan dari Abdur Rahmaan bin Al-Ashbahaani, ia berkata, aku 
mendengar Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tiga orang anak 
yang belum baligh.”51 


(Hadits 102- ini juga tercantum pada hadits nomor: 1250). 
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103. Sa'id bin Abi Maryam telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Naafi' bin Umar telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abi : 
Mulaikah telah menyampaikan kepadaku, bahwasanya apabila 'At- 
syah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar sesuatu yang 
tidak ia fahami maka ia akan menanyakan perkara tersebut hingga ta 
memahaminya. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah bersabda, “Barangsiapa yang dikisab maka ia akan disiksa.” Aisyah 
berkata, “Aku bertanya kepada beliau, “Bukankah Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman:"Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang 
mudah” (OS. Al-Insyigaag: 8). Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


menjawab, “Maksud ayat itu hanya ditampakkan saja dihadapannya. , 
Tetapi jika hisab dilakukan dengan teliti maka ia pasti celaka.” 
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(Hadits 103- tercantum juga pada hadits nomor: 4939, 6536 dan 
65371. 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Barangsiapa yang mendengar sesuatu hendaklah ia 
menanyakannya hingga ia faham.” Ini adalah semangat dari seorang 
insan apabila disampaikan padanya sesuatu hal sedang ia belum me- 
mahaminya, maka ia menanyakannya hingga ia faham. Misalnya ia 
bertanya, "Apa katamu tadi?” Apabila kalimat tersebut telah diulangi 
kembali untuknya dan ia tidak faham apa maknanya, maka ia berta- 
nya, “Apa maksudnya?” Hingga ia mengerti dengan jelas untuk dapat 
menyetujuinya atau menolaknya. 

Adapun sebagian orang yang berkata, Saya malu untuk berkata, 
"Saya belum mendengarnya dengan baik” atau saya malu untuk 
bertanya, “Apa maksudnya?” Ini adalah sikap yang salah. Hendaknya 
kamu terus menanyakannya hingga faham. 

Kemudian Al-Bukhari berdalil dengan hadits Aisyah. Disebutkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
dihisab maka ia akan disiksa”. Maksudnya barangsiapa yang diperiksa 
dengan teliti. Kemudian Aisyah membawakan ayat ini: “Maka ada- 
pun orang yang catatannya diberikan dari sebelah kanannya maka dia akan 
diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah” (OS. Al-Insyigaag: 7-8) dan 
berhujjah kepada beliau dengan firman Allah. Aisyah berkata, “Bu- 
kankah Allah mengatakan ini dan itu?” maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab hal itu, bahwasanya yang dimaksud dengan hi- 
sab dalam ayat tersebut adalah ditunjukkan, dan barangsiapa yang 
dihisab dan diperiksa dengan teliti maka ia celaka. Sebab, seandainya 
Allah menghisab kita maka pastilah satu nikmat saja sudah mengha- 
biskan seluruh amatan kita untuk menebusnya, Bahkan amalan-amalan 
shalih yang kita kerjakan termasuk nikmat yang patut untuk disyuku- 
ri juga. Pertama Allah memberimu taufik untuk memeluk agama Is- 
lam, kemudian memberimu taufik untuk mengerjakan amalan-amalan 
shalih. Lihatlah orang-orang yang tersesat dari Islam, dan lihatlah 
orang-orang yang durhaka akan perintah Rabbnya. Maka pasti kamu 
akan menyadari bahwa semua ini termasuk nikamt Allah untuk diri- 
mu dan patut untuk disyukuri. 


Seandainya Allah Azza wa Jalla memeriksa kita pastilah kita akan 
celaka. Tetapi Allah hanya menunjukkan amal-amal perbuatan kita, 
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lalu berkata, “Apakah engkau melakukan perbuatan ini pada hari itu?” 
Kemudian Allah berkata, “Aku telah menutupinya untukmu di durua 
dan Aku mengampuninya untukmu pada hari ini.” Maka segala puji 
bagi Allah. 

Hadits ini menunjukkan bolehnya menanyakan sesuatu yang 
masih belum dimengerti kepada sang guru. Bukan bertujuan untuk 
membantah perkataanya, akan tetapi untuk menghilangkan kesa- 
maran. Sebab kita mengetahui dengan yakin bahwa tatkala Aisyah 
berkata, “Bukankah Allah berfirman...” bukan bertujuan untuk mem- 
bantah ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, akan tetapi untuk 
menghilangkan ganjalan yang ia fahami dari ayat tersebut. 

Hadits ini mengandung penetapan bahwa firman Allah Subhana- 
hu wa Ta'ala adalah hujjah yang lebih dikedepankan dari sunnah. Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang dihi- 
sab maka ia akan disiksa.” Perkataan ini adalah sunnah, dari ucapan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Aisyah membacakan 
ayat tersebut kepada beliau. Berdasarkan hal ini, seandainya ada Al- 
Our'an yang bertentangan dengan As-Sunnah, maka lebih dikede- 
pankan Al-Jur'an. 

Hanya saja perlu diketahui bahwa As-Sunnah yang shahih tidak 
mungkin bertentangan dengan Kitabullah Azza wa Jalla dengan per- 
tentangan yang tidak bisa untuk dikompromikan, kecuali di sana te- 
lah terjadi nasakh (penghapusan hukum). 

Faidah lain dari hadits ini adalah penetapan sifat berkata-kata 
kepada Allah Azza wa Jalla. Ini adalah sesuatu yang telah diketahui 
berdasarkan Al-(Jur'an, As-Sunnah 83, dan Ijma' “, Allah Subhanahu wa 
Ta'ala berfirman: “Dan Tuhanmu berfirman: berdo'alah kepada-Ku, nisca- 
ya Aku akan perkenankan bagimu” (OS. Al-Ghafir: 60). Allah Subhana- 
hu wa Ta'ala berfirman: Allah berfirman, “Inilah saat orang yang benar 
memperoleh manfaat dari kebenarannya” (OS. Al-Maaidah: 119). Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berkata-kata dan berbicara, dan firmannya dapat 
didengar dengan telinga. 

Ucapan, bukanlah makna dari Onaim binafsi (ada di dalam diri) 
sebagaimana yang dikatakan sebagian ahli bid'ah. Karena makna 
Oaaim binafsi tidak dinamakan ucapan selama-lamanya, akan tetapi 
maknanya adalah ilmu. Sesuatu yang ada di dalam nafs (diri) adalah 


353 Telah disebutkan takhrijnya 
354 Silakan baca Al-Igna' fi Masaail Al-ijma' tulisan Ibnul Oaththan Rahimahullah (hal 46) 
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ilmu, bukan perkataan. Lalu bagaimana mungkin perkataan menjadi 
makna bagi Onaim binafsi. Sebab manusia dapat mendengar ucapan, 
dan sesuatu yang ada di dalam diri tidak dapat terdengar. 

Sebagaimana yang telah kalian dengar tadi dan yang kalian ba- 
ca dalam Kitabullah tentang percakapan Aliah Subhanahu wa Ta'ala 
dengan para nabiNya: “Dan apakah yang ada di tangan kananmu, wahai 
Musa?" Dia (Musa) berkata, “Ini adalah tongkatku, aku bertumpu padanya, 
dan aku merontokkan (daun-daun) dengannya untuk (makanan) kambingku, 
dan bagiku masih ada lagi manfaat yang lain.” (OS. Thaha: 17-18). Banyak 
sekali ayat Al-Jur'an yang menceritakan hal ini, bahwasanya firman 
Allah adalah perkataan yang dapat didengar. 

Namun perlu diketahui bahwa suara dari perkataan Allah ti- 
dak serupa dengan suara kita. Allah berbicara dengan suara, namun 
dengan suara yang tidak serupa dengan suara kita. Akan tetapi dengan 
sesuatu yang lebih agung dari yang mampu kita banyangkan. Dasar- 
nya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: “Tidak ada sesuatu pun 
yang serupa dengan Dia dan Dia Maha Mendengar, Maha Melihat” (OS. 
Asy-Syuara: 11). Karena itu tatkala Allah mengucapkan suatu wahyu, 
maka bergetarlah langit dan malaikat tersentak karena keagungannya. 
Bukan seperti ucapan kita dari segi sifat. 

Faidah lain dari hadits ini adalah, terkadang suatu kata dipakai 
untuk makna yang tidak sesuai dengan makna kontekstualnya. Kata 
hisab pada asalnya berarti pemeriksaan. Misalnya perkataan: hasabtu 
kaatib ad-diwaan, artinya saya menelitinya luar dalam. Tetapi dalam 
hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menafsirkan sendiri 
bahwa yang dimaksud dengan hisab dalam ayat tersebut adalah pe- 
maparan. Amalan seorang insan dipaparkan dan dibentangkan di ha- 
dapannya, lalu iapun mengakuinya. Kemudian Allah berkata, "Aku 
telah menutupinya untukmu di dunia dan Aku mengampuninya un- 
ukmu pada hari iri.” 

Inti dari judul ini adalah, apabila seorang penuntut ilmu mende- 
ngar suatu ucapan sang ustadz yang belum ia fahami, maka hen- 
daklah ia menanyakannya dengan ucapan, “Apakah maksudnya?” 
atau “Apa yang anda katakan?” Tetapi sekali lagi, sebagaimana se- 
orang penuntut ilmu memiliki hak untuk bertanya dengan pertanya- 
an seperti ini, maka demikian pula guru, ia berhak untuk menanya- 
kan sesuatu kepada sang murid jika ia melihatnya tidak fokus pada 
pelajaran. Sebab murid yang tidak fokus dan tidak konsentrasi, setiap 
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kali gurunya berbicara ia akan bertanya, “Apa yang anda katakan?” 
Dalam hal ini sang guru tidak harus meladeninya dan menjawabnya. 
Akan tetapi apabila seseorang telah bersungguh-sungguh dengan 
konsentrasi penuh untuk mendengar ucapan sang guru, kemudian ia 
tidak memahaminya, maka hendaklah ia bertanya, “Apakah yang an- 
da katakan? Saya belum faham.” 
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355 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazam dan ia Rahi- 
mahullah meriwayatkannya secara maushul dalam kitab Al-Hajj (1720). Silakan baca 


Al-Fath (1/199) dan Taghlig At-Ta'lig UI/91) 


417 


418 





104 Abdullah bin Yusuf telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Al- 
Laits telah menyampaikan kepadaku, ia berkata, Sa'id yakni Ibnu Abi 
Sa1d telah menyampaikan kepadaku, dari Abu Syuraih bahwasanya ia 
berkata kepada Amr bin Sa'id yang saat itu sedang mengirim pasukan 
ke kota Mekah, "Wahai Amir, izinkan aku menyampaikan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di hari penaklukan Kota Mekah. Sabda 
ini didengar oleh kedua telingaku, dihafal oleh hatiku, dan disaksikan 
dengan kedua mata kepalaku. Ketika mengucapkannya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memuji dan menyanjung Allah kemudian bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan kota Mekah, dan bukan 
manusia yang mengharamkannya. Oleh karena itu tidak halal bagi se- 
rang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat untuk menumpahkan 
darah di kota ini dan tidak boleh memotong pepohonannya. Apabila ada 
yang melanggar hal ini dengan alasan pertempuran yang dilakukan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka jawablah: Sesungguh- 
nya Allah memberi izin buat rasul-Nya dan tidak memberi izin buat ka- 
lan. Sesungguhnya aku hanya diberi izin di siang hari ini untuk bebe- 
rapa saat saja. Setelah itu keharaman kota ini kembali seperti kemarin. 
Hendaklah orang yang hadir menyampaikan berita ini kepada orang 
yang tidak hadir.” Lalu ditanya kepada Abu Syuraih, “Apa jawaban 
Amr kepadamu?” Ia menjawab, “Aku lebih mengetahui hal itu daripada 
engkau, wahai Abu Syuraih! Kota Mekah tidak melindungi orang 
yang durhaka, dan tidak melindungi pembunuh dan penghianat yang 
melarikan diri.356 


(Hadits 104- ini tercantum juga pada hadits nomor: 1832, 4295|. 


Syarah Hadits 


Hadits ini sangat agung dan banyak mengandung faidah. 

Diantaranya adalah, orang yang hadir wajib menyampaikan 
hadits-hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada orang 
yang tidak hadir. Demikian pula seseorang yang memiliki iimu ten- 
tangnya namun tidak berjumpa dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam, maka ia wajib menyampaikannya kepada orang yang 
tidak mengetahuinya. Karena jika Allah telah memberimu amanah 
membawa ilmu maka Allah telah mengambil perjanjian darimu un- 
tuk menyampaikannya kepada orang lain. Dasarnya adalah firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala: "Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil janji 
dari orang-orang yang telah diberi Kitab (yaitu), “Hendaklah kamu benar- 
benar menerangkannya (si Kitab itu) kepada manusia, dan janganlah kamu 
menyembunyikannya,” (OS. Ali Imraan: 187). Janganlah kamu meman- 
dang rendah dirimu dengan mengatakan, “Saya bukan orang yang 
berilmu.” Akan tetapi jika kamu mengetahui satu hadits saja, maka 
sampaikanlah kepada orang lain. 

Faidah lain dari hadits ini adalah, menyampaikan kebenaran ke- 
pada pemimpin -sekalipun ia pemimpin yang fasik- dengan bahasa 
yang mengandung penghormatan. Ini adalah Abu Syuraih seorang 
shahabat, dan Amr bin Sa'id bukan shahabat, bahkan ia orang fasik. 
Meskipun demikian Shahabat ini menyerunya dengan perkataan, 
“Izinkanlah saya wahai Amir.” Hal ii menunjukkan bahwa cara 
kekerasan tidak pantas digunakan untuk berbicara kepada pemim- 
pin. Karena pemimpin memiliki harga diri yang tinggi dan sifat ke- 
sombongan, yang membuat mereka menolak kebenaran kecuali jika 
disampaikan dengan cara yang lembut. Segala puji bagi Allah, se- 
sungguhnya tidaklah kamu bersikap tawadhu' seperti ini kepada se- 
orang pemimpin melainkan dengan tujuan meninggikan kebenaran. 
Sebenarnya kamu tidak merendahkan diri kepadanya akan tetapi 
kamu ingin agar ia merendahkan diri kepada kebenaran. Karena itu 
menyampaikan sesuatu kepada pemimpin dengan lembut lebih baik 
daripada menyampaikan dengan cara kasar. 


Karena itulah Abu Syuraih berkata, “Izinkanlah saya —ini adalah 
adab yang baik- wahai Amir.” Ia tidak berkata, “Izinkanlah saya hai 
kamu” atau “Izinkanlah saya hai Amir.” Tetapi ia memakai seruan 
“Wahai Amir”. Seruan ini lebih halus dan lebih pantas untuk meng- 
hormati daripada berkata, “Izinkanlah saya hai Amir.” 


Faidah lainnya dari hadits ini, seseorang harus mengiringi pe- 
nyebutan suatu hukum dengan dalil. Abu Syuraih tidak berkata, “Ti- 
dak diperbolehkan mengutus pasukan perang ke Mekah” atau per- 
kataan yang semisalnya. Tetapi ia mengatakan, “Aku menyampaikan 
kepadamu suatu perkataan yang diucapkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 
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Faidah lainnya, kesungguhan Nabi Shaliallahu Alaihi wa Sallam 
dalam menjaga kemuliaan kota Mekah dan mengagungkannya. Ka- 
rena itulah beliau mengucapkan hadits ini pada hari kedua penaklu- 
kan kota Mekah. 


Faidah lainnya, seseorang hendaknya menyebutkan sesuatu hal 
yang membuat perkataanya diterima, dan menguatkannya. Yaitu pada 
perkataan Abu Syuraih Radhiyallahu Anhu, “Sabda ini didengar oleh 
kedua telingaku, dan dihafal oleh hatiku.” Yang ini kembali kepada 
perkataan. “Dan disaksikan dengan kedua mata kepalaku.” Yang ini 
kembali kepada orang yang mengatakannya, karena perkataan tidak 
bisa dilihat tetapi yang melihatnya adalah orang yang mengatakan- 
nya. Seolah ia berkata, “Saya menyaksikannya, dan kedua telinga saya 
mendengarnya serta hati saya menghafalnya dan tidak melupakan- 
nya sedikitpun.” 

Faidah lainnya, penyimakan seseorang dari sang pembicara yang 
diiringi dengan pengelihatan langsung lebih membekas dari pada 
penyimakan tanpa melihat langsung. Karena itulah para ulama ber- 
kata, “Seyogyanya tidak boleh ada pembatas antara imam dengan 
makmum yang menghalangi makmum untuk melihat imamnya. 
"Iri adalah suatu kenyataan yang telah dipraktekkan. Kamu men- 
dengar khathib berkhutbah sambil menyaksikannya sehingga meng- 
gugah perasaanmu dan sangat berkesan di hatimu. Sekiranya kamu 
mendengarkannya di kaset rekaman, kemungkinan kamu tidak akan 
mendapatkan kesan seperti itu. Sebab menyaksikan secara langsung 
dengan mata kepala sendiri ketika seseorang berbicara akan men- 
datangkan konsentrasi dalam menyimak, dalam memahami dan me- 
ngingatnya. 

Faidah lainnya adalah, memulai khutbah dengan pujian dan 
sanjungan kepada Allah. Demikianlah khutbah Rasulullah Shallallahu 
Alaih: wa Sallam. Beliau memulainya dengan pujian dan sanjungan 
kepada Allah. Khutbah dengan sanjungan yang paling baik adalah 
khutbatul hajah yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ajarkan kepada 
umatnya, sebagaimana beliau mengajari mereka satu surat dari Al- 
Our'an. Khutbah tersebut adalah, 
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“Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, memita pertolongan kepada-Nya, 
meminta ampunan dari-Nya, dan kita berlindung kepada Allah dari kejahatan 
diri kita dan keburukan, . ,”“ hingga akhir. 


Saya mendengar orang-orang menambah dan menguranginya se- 
suai dengan selera mereka yang mereka ambil dari atsar-atsar lain. Ka- 
mu mendengar mereka berkata, “Segala puji bagi Allah, kita memuyji- 
Nya, memita pertolongan kepada-Nya, dan meminta petunjuk dari- 
Nya.” Dari manakah asal kalimat, “dan meminta petunjuk dari-Nya ? 
Benar, kita meminta petunjuk dari-Nya dan memohon agar diberikan 
hidayah dari-Nya. Akan tetapi karena kita ingin tetap menjaga lafazh 
khutbah sebagaimana yang diriwayatkan, maka hendaklah kita me- 
ngucapkannya sesuai dengan yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saja. 


Sesungguhnya dahulu kami mengatakan, “Kita meminta ampu- 
nan dari-Nya, dan kita bertaubat kepada-Nya.” Kemudian kami me- 
ngetahui bahwa kalimat “kita bertaubat kepada-Nya” tidak ada da- 
lam hadits khutbatul hajah, dan yang disebutkan dan dalamnya hanya- 
lah, “Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, memita pertolongan 
kepada-Nya, dan meminta ampunan dari-Nya.” 

Demikian pula dalam hadits khutbatul hajah disebutkan, 


OI Gala YG JL 93 
“Barangsiapa yang disesatkan, maka tidak ada yang bisa memberinya petun- 
jak." 

Tetapi kita mendengar sebagian ikhwan mengucapkan, “Barang- 
siapa yang disesatkan, maka kamu tidak akan mendapat seorang 
pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk kepadanya!!” Apakah 
kamu lebih faham dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
memakai ayat Al-Our'an? Benar, kalimat, “Barangsiapa yang disesat- 
kan, maka kamu tidak akan mendapat seorang pemimpinpun yang 
dapat memberi petunjuk kepadanya” adalah salah satu ayat dalam Al- 
Our'an (yaitu dalam surat Al-Kahfi -pent). Akan tetapi apakah yang 


357 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1/292)(3720), At-Tirmidzi (1105) dan An-Nasa'i 
(1404). 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam fa'lignya untuk kitab Sunan An- 
Nasa'i, “Shahih.” 
Silakan baca risalah Kutbah Al-Hajah allati Kana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Yu'allimuha Ashhabahu, tulisan Al-“'Allamah Al-Muhaddits Muhammad 
Nashiruddin Al-Albani Rehimahullah 
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membuat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menggunakan 
kalimat ini, karena tidak tahu atau karena alasan yang lain? Apabila 
kita ingin meneladari hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam khutbatul hajah, maka hendaklah kita mengucapkannya seperti 
yang diriwayatkan dan tidak mengubahnya sama sekali. Karena me- 
ngubah sebagian darinya tidak pas didengar. Kami mengetahui bahwa 
para ikhwan yang mengucapkannya tidak bermaksud memprotes 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa seharusnya beliau me- 
ngatakan, “Barangsiapa yang disesatkan, maka kamu tidak akan men- 
dapat seorang pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk kepa- 
danya.” Mereka pastilah tidak berrraksud demikian, hanya saja me- 
reka memandang baik perbuatan ini. Namun apa yang dianggap baik 
oleh akal yang menyebabkan perubahan riwayat yang dinukil dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukan perbuatan yang baik. 


Faidah lainnya adalah, sesungguhnya Allah yang telah mengha- 
ramkan kota Mekah, dan bukan manusia yang mengharamkannya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah telah mengharamkan 
kota Mekah.” Karena pengharaman dan penghalalan sesuatu berada 
di tangan Allah. Dasarnya adalah firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh 
lidahmu secara dusta “Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan ke- 
bohongan terhadap Allah, Sesungguhnya orang yang mengada-adakan ke- 
bohongan terhadap Allah tidak akan beruntung” (OS. An-Nahl: 116) dan 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: “Katakanlah (Muhammad), “Siapakah 
yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah disediakan untuk ham- 
ba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik?” (OS. Al-A'raaf: 32) 

Dengan demikian pengharaman dan penghalanan berada di ta- 
ngan Allah Azza wa Jalla. Namun coba kamu perhatikan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “dan bukan manusia yang mengharam-kannya.” 
Beliau mengatakan ini karena jika pengharamannya di tangan manusia, 
maka penghalalannya juga berada di tangan manusia. Maka seolah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Tidak ada seorangpun yang 
berhak menghalalkannya, karena Allah Subkanahu wa Ta'ala yang telah 
mengaramkannya.” 

Faidah lainnya, manusia tidak diperbolehkan menumpahkan da- 
rah di dalamnya. Huruf ba' dalam perkataan ini bermakna zharfiyah, 
yang maknanya fi (di dalam). Huruf ba' bermakna zharfiyah pada ba- 
nyak tempat, sebagaimana dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 
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“Dan sesungguhnya kamu (penduduk Mekah) benar-benar akan melalui 
(bekas-bekas) mereka pada waktu pagi,dan pada waktu malam.” (OS. Ash- 
Shaffat: 137-138) artinya di malam hari. Maka Huruf ba' di dalam ha- 
dits ini bermakna zharfiyah yang artinya, tidak dihalalkan membu- 
ruh seorangpun di kota Mekah. 


Perkataan, “Beriman kepada Allah dan hari akhirat.” Hingga orang 
kafir tidak boleh dibunuh di Mekah. Karena ucapan ini termasuk 
bab Ighra' (ajakan), bahwasanya konsekwensi dari beriman kepada 
Allah dan hari akhir adalah memuliakan kota Mekah, dan tidak me- 
numpahkan darah padanya. Karena itu pensifatan seperti ini dinama- 
kan pensifatan yang menumbuhkan sikap tanggung jawab, agar sese- 
orang berkomitmen untuk sesuatu yang dikaitkan dengan beriman 
kepada Allah dan hari akhir. 


Hari akhir maksudnya hari kiamat. Sebelumnya telah dijelaskan 
maknanya dan sebab penamaannya dengan hari aklur. 


Faidah lain dari hadits ini adalah, tidak diperbolehkan memotong 
satupun pohon di kota Mekah, yaitu menebangnya. Meskipun pohon 
tersebut mengganggu. 


Sebagian ahli ilmu berpendapat diperbolehkan memotong po- 
hon yang mengganggu, ia berkata, “Pohon yang mengganggu, kedu- 
dukannya sama dengan makhluk yang datang menyerang. Peng- 
haraman hewan buruan lebih kuat dari pada pengharaman pohon. 
Meskipun demikian seandainya hewan buruan datang menyerangmu 
ketika kamu berada di Mekah, dan tidak ada cara mengelak kecuali 
dengan membunuhnya maka kamu boleh membunuhnya dan tidak 
ada dosa atasmu. Pengharaman hewan buruan lebih keras, laiu ba- 
gaimana dengan pohon?” Mereka berkata, "Pohon yang menggang- 
gu kedudukannya sama dengan makhluk yang datang menyerang, 
karena itu kamu boleh menebangnya. Misalnya jika tumbuh pohon 
berduri di jalanan.” 


Namun mayoritas ulama berpendapat, “Tidak diperbolehkan me- 
motongnya, walaupun pohon tersebut mengganggu.“ Karena diseba- 
gian lafazh hadits disebutkan, “dan janganlah dipotong durinya.”” Ini 
merupakan nash yang sangat jelas. 


359 Silakan baca A-Furu' tulisan Ibnul Muflih J11/352), Fath al-Baari (IV /44, V/9), dan 
Al-Furug tulisan Al-Karabisi (1/102) 
359 HR. Muslim (13534445) 
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Adapun menggiyaskan pohon yang mengganggu dengan hewan 
buruan yang datang menyerang merupakan giyas yang keliru ber- 
dasarkan dua alasan: | 

Alasan pertama: Oiyas ini bertentangan dengan nash. Semua giyas 
yang bertentangan dengan nash merupakan kesimpulan yang salah 
dan tidak berlaku sama sekali. 


Alasan kedua: Tidak boleh menggiyaskan dua hal yang memili- 
ki perbedaan. Perbedaan pohon dengan hewan yang menyerang ada- 
lah: Fiewan tersebut yang datang menyerangmu untuk menyakiti- 
mu, sedangkan pohon, kamulah yang datang kepadanya bukan ia yang 
datang menyerangmu. Maka perbedaan keduanya adalah: Hewan bu- 
ruan datang dengan sendirinya, sedang pohon tidak datang dengan 
sendirinya. 

Namun seandainya ada yang berkata, “Jalan ini telah dilalui orang 
bertahun-tahun lamanya kemudian tumbuh pohon yang menggang- 
gu padanya, apakah diperbolehkan memotongnya? Maka kami kata- 
kan, “Pohon inilah yang datang mengganggu sekarang, dialah yang 
datang di jalanan kami, dan gangguannya tidak bisa dihilangkan ke- 
cuali dengan menebangnya?” 

Jawabnya adalah: Ya boleh. Mungkin dalam kondisi seperti ini 
giyas tersebut benar. Kondisi ini dikhususkan dari keumuman hadits, 
“Tidak boleh menebang satupun pohon yang tumbuh di sana.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tidak boleh menebang sa- 
tupun pohon yang tumbuh di sana,” dikecualikan darinya tanaman yang 
sengaja ditanam manusia. Misalnya bibit kurma, pohon jeruk atau 
yang semisalnya. Pemiliknya boleh menebangnya, sebab pohon ter- 
sebut adalah miliknya. 

Dalam sebagian lafazh hadits disebutkan, “Tidak boleh menebang 
pohonnya” maksudnya pohon yang tumbuh sendiri dengan perintah 
Allah Azza wa Jalla, bukan pohon yang sengaja ditanam manusia. 

Apabila ada yang bertanya, “Apa pendapat anda jika seseorang 
memiliki hewan buruan di luar daerah haram, kemudian ia masuk 
membawanya ke daerah haram. Apakah ia boleh menyebelihnya di 
sana?” Jika kalian katakan, “Boleh.” Maka kami katakan, “Sekarang 
giyasnya benar. Yaitu barangsiapa yang menanam pohon maka ia 
boleh menebangnya,” Jika kalian katakan, “Tidak boleh.” Maka pasti- 
lah terdapat ganjalan dalam hati pemiliknya. Pendapat yang masy- 
hur di kalangan ulama madzhab Hanabilah Rahimahumullah adalah, 
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barangsiapa yang membawa hewan buruan masuk ke Mekah, maka ia 
wajib melepaskannya. Tetapi hewan tersebut masih menjadi miliknya. 
Jika ia melepasnya maka yang boleh mengambilnya adalah pemilik- 
nya yang pertama. Hanya saja ia tidak boleh memegangnya, dan wajib 
melepaskannya dari genggaman tangannya. 

Berdasarkan hal ini disebutkan: Bahwa pada suatu ketika datang- 
Jah belalang. Kemudian orang-orang di luar wilayah haram memburu 
dan mengumpulkannya. Kemudian mereka membawanya masuk ke 
kota Mekah, dan menjualnya di pasar. Maka pergilah sejumlah orang 
menemui Oadhi kota Mekah yang bertugas ketika itu -dan sang Oa- 
dhi orang yang fanatik dengan madzhab Hanabilah- untuk menanya- 
kannya. Ternyata sang Oadhi memerintahkan agar orang-orang yang 
merjual belalang tersebut untuk pergi ke pasar, lalu membuka ikatan 
kantung tempat belalang dan membiarkan belalang tersebut bebas 
melompat dan terbang. Alasannya adalah karena belalang termasuk 
hewan buruan dan tidak diperbolehkan menggenggam hewan buruan 
di tangan seseorang ketika ia berada di kota Mekah. 


Akan tetapi pendapat yang benar dalam masalah ini adalah, “Ba- 
rangsiapa yang memburu hewan buruan di luar daerah haram, ke- 
mudian ia membawanya masuk daerah haram, maka hewan buruan 
tersebut tetap menjadi miliknya dan ia boleh melakukan apapun se- 
kehendaknya. Ia boleh menyembelihnya dan memakannya sebagai 
rezeki yang halal dan baik. Dahulu pada masa Abdullah bin Az-Zubeir 
Rahimahullah menjadi pemimpin di Kota Mekah, hewan buruan diba- 
wa masuk ke kota Mekah lalu di jual di pasar-pasar. Orang-orang 
keluar ke “Arafah atau wilayah yang lain yang tidak termasuk wilayah 
haram, kemudian mereka berburu lalu mereka membawanya ke kota 
dan menjualnya. 

Faidah lain dari hadits ini adalah, seandainya benda mati seper- 
ti pohon tidak diperbolehkan menzhaliminya dengan memotongnya, 
lalu apa pendapatmu dengan manusia yang menzhalimi satu dengan 
yang lainnya di Mekah? Karena itulah Allah mengingatkan penduduk 
Mekah akan hukum kauni dan syar'i ini, sebagaimana dalam firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala: “Tidakkah mereka memperhatikan, bahwa Kami 
telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, padahal manusia di 
sekitarnya saling merampok” (OS. Al-'Ankabut: 67) 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa tidak ada satupun perkara 
agama yang dibutuhkan seseorang melainkan jawabannya pasti di- 
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jumpai di dalam Al-Juran dan As-Sunnah. Kesimpulan ini diambil 
dari perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan ten- 
tang dirinya, “Apabila ada seseorang yang melanggar hal ini dengan 
alasan peperangan yang dilakukan Rasulullah.” Hal ini bisa saja ter- 
jadi. Bisa saja seseorang berkata, “Bukankah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memasuki kota Mekah untuk memerangi, sedangkan kita | 
harus meneladani beliau.” Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakan perkataan ini dan menjawabnya. Beliau ber- 
kata, “Apabila ada seseorang yang melanggar hal ini dengan alasan 
peperangan yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam" 
—maksudnya: membolehkan pembunuhan berhujjah dengan perbua- 
tan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- maka jawabannya adalah, “Se- 
sungguhnya Allah memberi izin kepada rasul-Nya dan tidak membe- 
ri izin kepada kalian.” Subhanallaah, dengan demikian perbuatan ini 
merupakan pengkhususan bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dan Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi keistimewaan bagi siapa saja 
yang Dia kehendaki. 


Kemudian, pengkhususan ini tidaklah untuk merendahkan Mas- 
jidil Haram, bahkan sebaliknya untuk memuliakannya dan mem- 
bersihkannya dari kesyirikan. Karena itulah ketika pemimpin Bani 
Al-Khazraj yang membawa bendera kaum Anshar pada saat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki kota Mekah, yaitu Sa'ad bin 
'Ubadah mengatakan, “Hari ini adalah hari berdarah, hari ini Ka'bah 
dihalalkan.” Sesungguhnya Sa'ad Radhiyallahu Anhu telah melupakan 
apa yang seharusnya ia perankan. Kemudian perkataannya itu disam- 
paikan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau berkata, “Sa'ad 
telah keliru, bahkan hari ini adalah hari pengagungan Ka'bah." Ja- 
di tidaklah Ka'bah dihalalkan, tetapi penghalalan hanya untuk suatu 
perkara yang sangat penting sekali. Namun peperangan yang dilaku- 
kan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertujuan untuk membersihkan 
Ka'bah dari kesyirikan dan patung berhala. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil ben- 
dera kaum Anshar dari tangan Sa'ad bin Ubadah pemimpin bani Al- 
Khazraj, lalu beliau menyerakannya ke tangan putranya Oais bin Sa- 
'ad. Lihatlah kebijaksanaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
lam kepemimpinan beliau. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngambil bendera tersebut dari Sa'ad sebagai hukuman dari perkataan- 


360 HR. Al-Bukhari (4280) 
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nya, akan tetapi beliau tidak mencopotnya dari Sa'ad karena Sa'ad 
adalah pemimpin kaum, tetapi beliau hanya memindahkannya ke ta- 
ngan putranya. Ini adalah kebijaksanaan politik yang bagus. 

Bagaimanapun halnya, kita tidak menjelaskan terlalu jauh dan 
kita kembali ke pembahasan kita. Maka saya katakan, “Sesungguhnya 
Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi izin kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bukan untuk menghalalkan Ka'bah dan tidak pu- 
la untuk merendahkan Ka'bah, akan tetapi sebagai bentuk pengagu- 
ngan untuknya. Karena itulah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Katakanlah kepada mereka: Sesungguhnya Allah memberi 
izin buat rasul-Nya dan tidak memberi izin buat kalian.” Tidak ada lagi 
celah setelah perkataan ini. Tidak seorangpun bisa berkata, "Mengapa 
Allah memberi izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
tidak memberi izin kepadaku.” Jawaban Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ini merupakan jawaban pamungkas. Tidak ada seorangpun 
berani melanggarnya. 


Faidah lainnya adalah, penghalalan tersebut bukan penghalalan 
permanen untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena beliau 
berkata, “Sesungguhnya aku hanya diberi izin di siang hari ini untuk 
beberapa saat saja.” Yaitu pada saat“! masuknya beliau ke kota Mekah 
hingga beliau berkata, 


P3 S3 IT HB ON A33 J3 Ia3 Il Ye Sal JS GA 

ba 
“Barangsiapa yang masuk ke dalam masjid maka ia aman, barangsiapa yang 
masuk ke dalam rumah Abu Sufyan maka ia aman, dan barangsiapa masuk ke 


dalam rumahnya maka ia aman. 2 


Ini adalah salah satu bentuk hikmah kebijaksanaan dari Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mengatakan, “Barangsiapa 
yang masuk ke dalam rumah Abu Sufyan.” Sebab Abu Sufyan ketika 
itu adalah pemimpin kaum, karena itu beliau memberikannya keis- 
timewaan ini. Karena meskipun para pemimpin mereka telah tunduk 
masuk Islam, namun di dalam hati mereka masih memiliki keinginan 
untuk diistimewakan dengan sesuatu. 


361 HR, Al-Bukhari (4313) dan Muslim (13539445) 
362 HR. Muslim (1780484) 
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Jika ada yang berkata, Keistimewaan apa lagi yang dimiliki Abu 
Sufyan setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Dan barang- 
siapa masuk ke dalam rumahnya maka ia aman.” Kami katakan, “Ia masih 
memiliki keistimewaan tersebut. Seandainya kamu sedang berada di 
pasar dan rumahmu jauh, sedang di sekitarmu tidak ada rumah lain 
selain rumah Abu Sufyan, maka dengan memasukinya kamu telah 
aman. Namun jika kamu masuk ke dalam rumah yang lain, maka 
menurut hadits tersebut kamu belum aman.” 


Perkataan, “Untuk beberapa saat saja.” Kapankah beberapa saat 
yang dimaksud? 


Ahli ilmu berkata, “Dari semenjak terbit matahari hungga datang 
waktu shalat Ashar. Artinya, Mekah dihalalkan bagi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hanya sebatas keadaan darurat saja.” 


Hadits ini menunjukkan bolehnya membuat persyaratan untuk 
suatu hukum syari'at. Karena Mekah hanya dihalalkan sesaat di 
siang hari, kemudian diharamkan kembali. 


Sebagian ulama berkata, “Hadits ini mengandung dalil boleh- 
nya terjadi nasakh (penghapusan hukum) dua kali. Sebab telah ter- 
jadi nasakh pengharaman, kemudian diikuti dengan nasakh peng- 
halalan. Sehingga pengharamannya pada hari itu kembali seperti 
- pengharamannya kemarin. Bagaimanapun kondisinya, sesungguh- 
nya apabila suatu hukum dihapuskan dua kali atau tiga atau bahkan 
empat, maka sebenarnya jika telah diperbolehkan nasakh satu kali 
maka diperbolehkan pula menghapuskannya lebih dari satu kali. Se- 
bab penghapusan (nasakh) itu bertujuan untuk kemashlahatan pa- 
ra hamba. Kemungkinan maslahat (kebaikan) bagi para hamba ada 
pada penetapan kewajiban suatu perkara hari ini, dan ada pada peng- 
haramannya esok hari. 


Nasakh bukan karena Allah tidak mengetahui akibat sesuatu per- 
kara, seperti yang dikatakan orang Yahudi. Orang Yahudi berkata, 
“Tidak mungkin Allah menghapuskan suatu hukum selama-lama- 
nya. Sebab penghapusan hukum artinya adanya pengetahuan setelah 
sebelumnya tidak tahu. Maka seolah hukum yang diturunkan perta- 
ma sekali hanya uji coba. Jika kamu berkata, Allah bisa saja mengha- 
puskan suatu hukum dengan mengharamkannya untuk hari ini dan 
menghalalkannya esok hari. Maka artinya, Allah tidak memiliki ilmu. 
Sehingga Allah menetapkan suatu hukum pada awalnya kemudian 
melihat hasilnya, jika ternyata tidak berhasil maka Allah menetapkan 
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hukum yang lain.” Perkataan ini tidak benar. Bahkan, wahai orang- 
orang Yahudi, di dalam syari'at kalian juga terdapat nasakh. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: “Semua makanan itu halal bagi 
Bani Israil, kecuali makanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'gub) atas diri- 
nya sebelum Taurat diturunkan. Katakanlah (Muhammad), “Maka bawalah 
Taurat lalu bacalah, jika kamu orang-orang yang benar.” (OS. Ali 'Imraan: 
93). Kemudian mereka berkata, sesungguhnya datangnya agama me- 
reka menghapuskan hukum yang telah berlaku sebelumnya untuk 
Bani Israil. 

Faidah lain dari hadits ini adalah, orang yang hadir dan menyaksi- 
kan wajib menyampaikan kepada orang yang tidak hadir. Dasarnya 
adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hendaklah orang yang 
hadir menyampaikan berita ini kepada orang yang tidak hadir.” Demukian 
pula orang yang berilmu wajib menyampaikannya kepada orang yang 
jahul. 

Faidah lain yang dapat dipetik dari hadits ini adalah, bahwa ahli 
bathil selalu ingin menyamarkan suatu perkara. Hal ini dapat dilihat 
dari perkataan Amr, “Aku lebih mengetahui hal itu daripada engkau, 
hai Abu Syuraih!” Ini adalah perkataan dusta. Demi Allah, ia tidak 
lebih tahu dari Abu Syuraih. Karena Abu Syuraih datang dengan 
membawa perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementa- 
ra Amr hanya mengandaikan giyas yang betentangan dengan nash. Se- 
hingga perbuatannya menyerupai perbuatan Iblis. Amr berkata, "Kota 
Mekah tidak melindungi orang yang durhaka, dan tidak melindungi 
pembunuh dan penghianat yang melarikan diri.” Kharbah artinya 
khiyanah (pengkhianatan). 

Maksud perkataanya adalah, bahwa Abdullah bin Az-Zubeir Ra- 
dhiyallahu Anhu adalah seorang pengkhianat, karena bai'at keta'atan 
hanya untuk Bani Umayyah bukan untuknya. Ia telah berkhianat 
dan mencari perlindungan ke tanah Haram. Namun tanah Haram 
tidak melindungi mereka. Maksudnya, sekiranya ada seseorang yang 
membangkang dan mencari perlindungan di tanah Haram, maka me- 





Vhurut perkataan Amr bin Sa'id tanah Haram tidak dapat melindungi- 


nya. Kami akan membunuhnya meski ia lari dari pembunuhan, dan 
meski ia lari dari pemotongan lengan pencuri yang harus kami potong. 
Sebab Tanah Haram tidak melindungi orang yang berada di dalam- 
nya, jika ia lari dari pembunuhan, atau pengkhianatan, atau pem- 
bangkangan kedurhakaan, maka ia tidak dilindungi. 


- 
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Hanya saja Amr bin Sa'id keliru dalam permasalahan ini. Se- 
sungguhnya tanah Haram melindungi semua orang yang mencari 
perlindungan ke dalamnya. Ibrahim Alaihissalam berkata: “Dan (ingat- 
lah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhan, jadikanlah (negeri Mekah) ini negeri 
yang aman” (OS. Ibrahim: 35). Dalam ayat yang lain disebutkan: “Dan 
(ingatlah), ketika Ibrahim berdoa, “Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri Mekah) ini 
negeri yang aman” (OS. Al-Bagarah: 126). Allah telah menjadikan Me- 
kah sebagai negeri yang aman bagi manusia. Sampai-sampai pada 
zaman jahiliyah orang-orang berpendapat: Seseorang yang mem- 
bunuh ayahnya di kota Mekah tidak dibunuh, meskipun ia telah 
membunuh ayahnya sendiri. Padahal pada zaman jahiliyah mereka 
adalah orang-orang yang bodoh. 


Jika ada yang berkata, “Kalau begitu kami akan memerintahkan 
semua orang yang bersalah untuk pergi ke kota Mekah, dan kota Me- 
kah akan melindunginya?” Kami katakan, “Ya, benar. Kota Mekah 
akan melindunginya. Akan tetapi ia akan menerima perlakuan yang 
membuat ia tidak betah tinggal di dalamnya dan keluar darinya.” 

Para ulama berkata: Yaitu dengan tidak menjual sesuatu kepada- 
nya, tidak membeli darinya, tidak diajak berbicara, tidak diberi makan 
jika ia meminta makan, dan tidak diberi minum jika ia meminta air mi- 
num, hingga mempersempit dirinya dan membuatnya pergi. Misalnya 
ja datang dengan membawa bekal sekantung kurma dan sekantung air 
minum, lalu ia berteduh di bawah pohon. Namun bekalnya akan habis, 
dan pemboikotan tersebut akan mempersempit ruang geraknya. Kami 
tidak akan menangkapnya dan tidak mengatakan, “Keluarlah dari kota 
ini.” Akan tetapi kami akan memboikotnya. Apabila ia diboikot dengan 
ketat seperti ini, niscaya ia akan keluar juga. Jika ia keluar, maka kami 
akan menindaknya sesuai dengan kejahatannya. 


Faidah lain dari hadits ini adalah, bahwa barangsiapa yang ingin 
mengambil suatu istimbat kesimpulan hukum dari kandungan hadits 
iri, maka ia boleh melakukannya. 


PER SAY MS ES SEA ERA GA 1.9 
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105- Abdullah bin Abdul Wahhab telah menyampaikan kepada kami, ia ber- 
kata, Hammad telah menyampaikan kepada kami, dari Ayyub, dari Mu- 
hammad, dan Ibnu Abu Bakrah, dari Abu Bakrah, disebutkan bah- 
wasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
darah dan harta kalian -Muhammad berkata, menurutku beliau juga 
menyebutkan: dan kehormatan kalian- adalah diharamkan atas kalian, 
sebagaimana haramnya hari kalian ini di bulan kalian ini. Hendaklah 
yang hadir disini menyampaikannya kepada yang tidak hadir -Mu- 
hammad berkata, Sungguh benar yang dikatakan Rasulullah Shallalin- 
hu Alaihi wa Sallam. Kala itu beliau mengatakan “Bukankah sudah aku 
sampaikan?” Beliau mengucapkannya sebanyak dua kali 


Hadits ini telah kita jelaskan. 


363 HR. Muslim (1679129) 
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Bab Dosa Berdusta Atas Nama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam 
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106. Ali bin Al-Ja'd telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Syu bah 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Manshur telah mengabar- 
kan kepadaku, ia berkata, aku mendengar Rib'i bin Hiraasy berkata, aku 
mendengar Ali berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Janganlah kalian berdusta atas namaku, sesungguhnya orang yang 
berdusta atas namaku akan masuk neraka. “8 
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107. Abul Waliid telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Syu bah te- 
lah menyampaikan kepada kami, dari Jaami' bin Syaddad, dari "Aamir 
364 HR. Muslim (1)(1) 
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bin Abdullah bin Az-Zubair, dari ayahnya, ia berkata, Aku berkata 
kepada Az-Zubair, “Aku tidak pernah mendengarmu menyampaikan 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana yang dilaku- 
kan oleh si Fulan dan Fulan?” Ia menjawab, “Sesungguhnya aku tidak 
pernah berpisah dengan beliau, hanya saja aku pernah mendengar be- 
lau bersabda, “Barangsiapa yang berdusta atas namaku maka silakan ia 
siapkan tempatnya di dalam api neraka.” 
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108. Abu Ma'mar telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Abdul Wa- 
ris telah menyampaikan kepada kami, dari Abdul 'Aziz, Anas berkata, 
bahwasanya yang menghalangiku untuk banyak menyampaikan hadits 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kalian adalah karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Barangsiapa yang se- 


ngaja berdusta atas namaku maka silakan ia persiapkan tempat duduk- 
nya di dalam neraka. “8 
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109. Makki bin Ibrahim telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Yazid 
bin Abu Ubaidah telah menyampaikan kepada kami, dari Salamah ia 
berkata, aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa yang menyampaikan dariku apa-apa yang belum pernah 
aku katakan, maka silakan ia persiapkan tempat duduknya di dalam 
neraka.” 


365 HR. Muslim (2)(2) 
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Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah berkata dalam kitab Shahih-nya, “Bab: 
Dosa Berdusta Atas Nama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Berdus- 
ta atas nama Allah dan rasul-Nya tidak sama dengan berdusta atas 
nama yang lainnya. Sebab berdusta atas nama Allah dan rasul-Nya 
berpengaruh kepada hukum Islam, atau berkaitan dengan sifat Allah 
Subhanahu wa Ta'ala yang tidak sah berasal dari-Nya. Karena itu dusta 
yang paling besar adalah berdusta atas nama Allah. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman: “Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan dusta terhadap Allah” (OS. Al-An'aam. 93). Kemudian 
yang kedua adalah berdusta atas nama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Berdusta atas nama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam perkara 
syari'at sama kedudukannya dengan berdusta atas nama Allah. Sebab 
orang yang berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam perkara syari'at bertujuan untuk menetapkan sesuatu perkara 
menjadi salah satu syari'at agama Allah yang sebenarnya bukan bagian 
darinya. 


Sedangkan berdusta atas nama yang selain keduanya, berbeda- 
beda hukumnya. Berdusta atas nama ulama syari'at tidak sama ke- 
dudukannya dengan berdusta atas nama ulama yang lainnya, atau 
berdusta atas nama selain ulama. Sebab berdusta atas nama ulama 
syari'at menyerupai berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam jika dipandang dari sisi tujuan kedustaan tersebut untuk 
menetapkan apa-apa yang ia sampaikan dari ulama tersebut berupa 
suatu hukum syariat yang tidak termasuk syari'at agama Allah. Sete- 
lah itu, semakin besar kedustaan dan semakin banyak kerusakan yang 
diakibatkannya, maka semakin besar pula dosanya. 


Karena itulah telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, 


SA BAJA BE Oa WA ai JA Sl GA 
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“Barangsiapa yang bersumpah palsu untuk menguasai harta seorang muslim, 
maka ia akan bertemu Allah dalam keadaan dimurka:.8 


366 HR. Al-Bukhari (2667) Muslim (1389220) 
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Karena ini adalah hasil dari sumpah palsu untuk menguasai hak 
milik seorang muslim, maka dosanya dilipatgandakan, Wal iyyadzu- 
billah. 


Kemudian penulis menyebutkan beberapa hadits yang menya- 
takan bahwa barangsiapa yang sengaja berdusta atas nama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam maka ia telah menyiapkan tempatnya di 
dalam neraka untuk tinggal di dalamnya. Nanti hadits-hadits iri akan 
dijelaskan satu persatu. 


Hadits ini dipandang para ulama musthalah termasuk hadits mu- 
tawatir lafazh dan makna. Sesungguhnya hadits mutawatir dari Ra- 
sululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam bisa berupa mutawatir lafazh dan 
mutawatir makna. Perbedaan lafazh tidaklah berpengaruh selama 
maknanya masih sama. Hanya saja mutawatir makna menunjukkan 
bahwa peristiwanya lebih dari satu untuk mengabarkan perkara 
yang satu. Sementara mutawatir lafazh menunjukkan lafazh yang 
satu, akan tetapi sebagian perawi menyampaikannya berbeda-beda 
seperti hadits kita ini, misalnya. Hadits ini telah diriwayatkan dari 
banyak jalur yang berbeda-beda lafazhnya, sedangkan maknanya te- 
tap satu. Berbeda dengan hadits tentang mengusap sepatu khuf. Ha- 
dits tersebut tidak mutawatir lafazh, akan tetapi mutawatir makna. 
Ada hadits-hadits yang menceritakan tentang batas waktu mengusap, 
ada yang menceritakan tata cara mengusap dan ada yang mencerita- 
kan penetapan hukum mengusap. Semuanya menyampaikan makna 
yang satu, yaitu mengusap khuf, sehingga hadits-hadits tentang me- 
ngusap khuf mutawatir makna. 

Kita ambil satu permisalan agar mudah difahami. Seseorang 
da-tang kepada kita dan berkata, “Aku melihat Fulan kedatangan ta- 
mu, lalu ia menyembelih seekor kambing untuknya.” Lelaki yang lain 
berkata, “Aku melihat Fulan kedatangan tamu, lalu ia menempat-kan 
mereka di rumah yang bagus untuk menginap.” Lelaki yang lain berkata, 
“ Aku melihat Fulan kedatangan tamu, lalu ia memberi mereka pakaian 
yang bagus.” Lelaki yang lain berkata, “Aku melihat Fulan kedatangan 
tamu, lalu ia memberi mereka kenderaan yang mewah.” Inilah yang 
dinamakan mutawatir makna. Jenis kedermawanan yang diceritakan 
berbeda-beda, akan tetapi semuanya membicarakan hal yang satu yaitu 
kedermawanannya. Dengan demikian penyandaran sifat dermawan 
bagi Fulan adalah mutawatir. 
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Hadits kita ini membicarakan tentang, “Berdusta atas nama Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Hadits-hadits yang menyebut- 
kannya sudah mutawatir secara lafazh, meskipun ada sedikit peru- 
bahan pada sebagiannya. Yaitu, barangsiapa yang sengaja berdusta 
atas nama beliau, maka silakan ia siapkan tempatnya di dalam neraka. 

Berdusta atas nama beliau artinya, menyandarkan perkataan pada 
beliau secara dusta, menyandarkan perbuatan kepada beliau secara 
dusta, dan menyandarkan suatu persetujuan dari beliau secara dusta. 
Akan tetapi yang paling parah adalah menyandarkan perkataan se- 
cara dusta. 


Jika ada yang berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mengatakan ini dan itu,” padahal ia berdusta dan ia menyadari 
bahwa ia sedang berdusta, maka orang ini telah menyiapkan tempat 
tinggalnya di dalam neraka. Dalam hal ini ia telah berdusta atas na- 
ma Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kedustaan terhadap 
perkataan beliau. 


Jika ia berkata, “Saya melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan demikian” padahal ia menyadari bahwa ia berdusta, maka 
ja telah berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan kedustaan terhadap perbuatan beliau. 


Jika ia berkata, “Saya melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendengar Fulan mengatakan ini dan itu, tetapi beliau tidak me- 
ngingkarinya” padahal ia menyadari bahwa ia berdusta, maka iri di- 
namakan dusta terhadap persetujuan beliau. Dengan demikian dusta 
atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meliputi perkataan, 
perbuatan dan persetujuan dari beliau. 


Kemudian penulis Rahimahullah membawakan hadits dari Ali bin 
Abu Thalib, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jangalah kalian berdusta atas namaku, sesungguhnya barangsiapa yang 
berdusta atas namaku silakan ia masuk ke dalam neraka.” Yalij artinya ma- 
suk, seperti firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: “dan mereka tidak akan 
masuk surga, sebelum unta masuk ke dalam lubang jarum” (OS. Al-A'raaf: 
40) 

Ada sedikit permasalahan di sini, yaitu mengapa ia dipersilakan 
masuk ke dalam neraka? 

Kami katakan, “Ini adalah kata perintah bermakna khabar.” Kata 
perintah bisa bermakna khabar dan khabar bisa berarti perintah. Ke- 
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duanya bisa saling bertukar posisi. Masing-masing dari mereka bisa 
dipakai pada tempat yang lainnya. 

Contoh khabar bermakna perintah adalah firman Allah Subhana- 
hu wa Ta'ala: “Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka 
(menunggu) tiga kali guru'” (OS. Al-Bagarah: 228). Ayat ini berbentuk 
khabar, akan tetapi maknanya perintah. 

Contoh perintah bermakna khabar adalah firman Allah Subhana- 
hu wa Ta'ala: “Dan orang-orang yang kafir berkata kepada orang-orang 
yang beriman, “Ikutilah jalan kami, dan kami akan memikul dosa-dosamu,” 
(OS. Al-'Ankabuut: 12). Maksudnya, “Kami menanggung dosa kalian.” 
Akan tetapi disebutkan dengan redaksi perintah. 

Perkataan, “Silakan ia masuk ke dalam neraka” mirip dengan ayat 
diatas. Artinya, ia masuk ke dalam neraka. Maka ia tergolong perintah 
bermakna khabar. 


Kemudian penulis menyebutkan hadits Abdullah bin Az-Zu- 
beir, bahwasanya ia berkata, “Aku berkata kepada Az-Zubeir.” Yang 
mengatakan ini adalah Abdullah dan Az-Zubeir adalah ayahnya. Uca- 
pan seperti ini terlarang di kalangan orang awam. Sampai-sampai Sa- 
ya pernah mendengar seseorang berkata, “Demi Allah, seandainya 
anakku berkata kepadaku, “Apa katamu hai Fulan” -maksudnya me- 
nyebut namanya- pastilah kutempeleng wajahnya. Bagaimana mung- 
kin ia mengatakan, “Apa katamu hai Fulan” sedangkan aku adalah 
ayahnya!” Abdullah bin Az-Zubeir termasuk seorang shahabat yang 
mulia, dan ia berkata, “Aku berkata kepada Az-Zubeir, “Aku tidak 
pernah mendengarmu -dan ia tidak mengatakan, aku berkata kepada 
ayahku- menyampaikan hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagaimana yang dilakukan oleh si Fulan dan Fulan?” Az- 
Zubeir menjawab, “Sesungguhnya aku tidak pernah berpisah dengan 
beliau” maksudnya ia memiliki banyak hadits, “hanya saja aku pernah 
mendengar beliau bersabda, “Barangsiapa yang berdusta atas namaku 
maka silakan ia siapkan tempatnya di dalam api neraka.” Az-Zubeir 
khawatir mengatakan suatu perkataan yang ia sandarkan kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal beliau tidak pernah me- 
ngatakannya. Sehingga ia sedikit meriwayatkan hadits. 

Demikian pula hadits yang ketiga, hadits Anas, “Sesungguh- 
nya yang menghalangiku untuk banyak menyampaikan hadits 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada kalian adalah karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Barangsiapa yang sengaja 
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berdusta atas namaku maka silakan ia persiapkan tempat duduknya di dalam 
neraka." 


Hadits ini mengkhususkan dua hadits sebelumnya yang masih 
bermakna mutlak, yaitu pada perkataan, “Barangsiapa yang sengaja 
berdusta atas namaku maka silakan ia persiapkan tempat duduknya di dalam 
neraka.” Penjelasan kami tentang perkataan “silakan ia persiapkan 
tempat duduknya” sama dengan perkataan “silakan ia masuk.” 


Dalam hadits Salamah disebutkan bahwa ia berkata, aku men- 
dengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang 
menyampaikan dariku apa-apa yang belum pernah aku katakan, maka sila- 
kan ia persiapkan tempat duduknya di dalam neraka.” Kata “man” di sini 
adalah isim syarat yang jazim bukan isim istifham. Yang menunjukkan 
bahwa ia adalah isim syarat adalah: kata kerja yang majzum setelahnya 
“man yagul.” Perkataan “Fal yatabawwa'" jawabusy syart diawali dengan 
huruf fr' karena ia adalah fi'il amar. 

Faidah: Jika orang yang berdusta atas nama Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bertujuan untuk mengubah syari'at, atau ia mem- 
bolehkan berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka bisa dikatakan ia telah kafir. 


Faidah lain: Seseorang tidak boleh meriwayatkan hadits dhaif 
(hadits lemah) melainkan ia harus menjelaskan akan kelemahan- 
nya. Jika ia melakukannya (tanpa penjelasan) maka ia masuk di da- 
lam ancaman. Jika ia meriwayatkkan hadits maudhu' (hadits palsu) 
maka larangannya lebih keras lagi. Adapun jika ia tidak mengetahui 
apakah hadits tersebut shahih atau dhaif maka ia tidak boleh me- 
nyampaikannya. Jika ia ingin menyampaikannya maka hendaklah ia 
mengatakan, “Disebutkan, atau ada yang meriwayatkan. Itupun jika 
ia melihat kandungan hadits tersebut sejalan dengan kaidah-kaidah 
syari'at. Jika ia tidak mengetahui apakah kandungannya sejalan 
dengan syari'at, atau ia mengetahui bahwa kandungannya tidak se- 
jalan dengan syari'at, maka ia tidak boleh menyampaikannya secara 
mutlak. 


“ng Pd POP MEI ah “. 
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110. Musa telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Abu "Awaanah 
telah menyampaikan kepada kami, dari Abu Hashiin, dari Abu Shaalih, 
dari Abu Hurarrah, dari Nabr Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasa- 
nya beliau bersabda, “Silakan memberi nama seperti namaku tapi ja- 
ngan memakai kunyah seperti kunyahku. Barangsiapa melihatku di 
dalam mimpinya berarti ia benar-benar telah melihatku, karena setan 
tidak mampu menyerupai rupaku. Dan barangsiapa yang sengaja ber- 
dusta atas namaku maka silakan ia menempati tempatnya di dalam api 
neraka.” 


(Hadits 110- juga tercantum pada hadits 3539,6188,6197,69931. 


Syarah Hadits 


Perkataan, “Silakan memberi nama seperti namaku,” zhahirnya pe- 
rintah ini untuk ibahah (pembolehan) karena perintah iri diiringi 
dengan larangan pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tapi 
jangan memakai kunyah seperti kunyahku.” Karena nama Abdullah dan 
Abdurrahman lebih utama dari pada nama Muhammad. Maksudnya, 
memberi nama dengan nama Abdullah dan Abdurrahman lebih uta- 
ma dari pada memberi nama dengan nama Muhammad. Dasarnya 
adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


PE A5 II SAN II UAN CI 


"Nama yang paling disukai Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman.“ 
Adapun hadits yang sering disampaikan di kalangan orang awam, 
“Nama yang paling baik adalah yang memakai kamd dan Abd.” 


367 Imam Muslim (2131) meriwayatkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Silakan memberi nama seperti namaku tapi jangan memakai kunyah seperti kunyahku.” 
Muslim juga meriwayatkan (2266) sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Ba- 
rangsiapa melihatku di dalam mimpinya berarti ia benar-benar telah melihatku, kare- 
na setan tidak mampu menyerupai rupaku.” Dan di depan telah disebutkan takhrij 
sabda Nabi Shelialiahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang berdusta atas namaku." 
Kesimpulannya, Imam Muslim tidak menggabungkan riwayat-riwayat tersebut 
sebagaimana yang dilakukan Al-Bukhari Rahimahullah. 

368 HR. Muslim (213212) 

369 Al-'Ajaluni berkata dalam Kasyf Al-Khafaa' (I/ 468111245)1/95M244), “Imam As- 
Sakhawi Rahimahullah berkata, 

Adapun yang sering disebut-sebut orang, “Nama yang paling baik adalah yang 
memakai hamd dan Abd.“ Adalah perkataan bathil. 
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Hadits ini tidak ada asalnya. 


Perkataan, “Tapi jangan memakai kunyah seperti kunyahku.” Kunyah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Abul Oasim. Para ulama Ra- 
himahumullah berselisih pendapat, apakah yang dilarang mengga- 
bungkan antara nama dengan kunyah beliau? Seolah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, jika kalian memberi nama dengan namaku 
maka jangalah kalian memberi kunyah dengan kunyahku, dan jika ka- 
lian memakai kunyah seperti kunyahku maka jangan memakai nama 
seperti namaku. 





Maksudnya, larangan tersebut adalah larangan menggabungkan 
keduanya. 


Se em ———— 
Imam As-Suyuthi Rahimahullah berkata, “Aku belum pernah menemukannya 
(dalam buku hadits).” 

Syaikh Bakar Abu Zaid Rahimahullah telah menyebutkan dalam risalahnya Tas- 

miyah Al-Maulud (42) urutan nama-nama dari mulai yang dianjurkan hingga yang 

diperbolehkan, sebagai berikut: 

1- Dianjurkan memberi nama dengan dua nama ini Abdullah dan Abdurtah- 
man. Keduanya adalah nama yang paling disukai Allah Subhanahu wa Ta'ala. 
Seperti yang disebutkan dalam hadits shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Tercatat ada tiga ratus orang yang bernama Abdullah dari kalangan 
Shahabat Radhiyallahu Anhum. Abdullah adalah nama yang diberikan kepa- 
da bayi Muhajirin pertama yang lahir setelah hijrah ke Madinah, ia adalah 
Abdullah bin Az-Zubeir Radhiyallahu Anhu. 

2. Kemudian dianjurkan memberikan nama yang berarti penghambaan kepa- 
da salah satu narna Allah Asma'ulhusna. Seperti Abdul “Aziz dan Abdul - 
Malik. Anak pertama yang dinamakan dengan nama tersebut adalah kedua 
putra Marwan bin Al-Hakam. Orang-orang syi'ah rafidhah tidak mau me- 
namakan anak mereka dengan nama ini, sebagai bentuk protes terhadap 
pemerintahan Bani Umawiyah. Syaikhul Islam Ibnu Tairniyah Rahimahullah 
menyebutkan bahwa Al-Harawi Rahimahullah memberi nama penduduk 
negerinya dengan nama-nama Asma'ulhusna, ia berkata, "Demikian pula 
keluarga kami.” 

3- Memberi nama dengan narna para nabi dan rasul. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberi nama putranya dengan nama ayahnya Ibrahim Alaihissalam. 
HR. Muslim. 

4- Memberi nama dengan nama-nama orang shalih dari kalangan kaum mu- 
limin. Telah diriwayatkan secara shahih dari hadits Al-Mughirah bin Syu- 
bah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya da- 
hulu mereka memberi nama dengan nama-nama para nabi dan nama orang- 
orang shalih sebelum mereka. HR. Muslim. 

5. Kemudian nama-nama yang artinya sifat terpuji bagi manusia, dengan 
memperhatikan syarat-syarat dan adab-adabnya. 

Kemudian Syaikh Bakar Abu Zaid Rahirnahullah berkata (hal 51): “Jelaslah bahwa 

nama anak yang memiliki ciri syari'at Islam (Islarni) adalah yang memenuhi dua 

persyaratan berikut: 

« Syarat pertama, diambil dari bahasa Arab. 

» Syarat kedua, baik susunan dan artinya menurut bahasa dan syar'i. 
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Pendapat kedua, apakah larangan tersebut berlaku mutlak. Mak- 
sudnya tidak diperbolehkan memakai kunyah seperti kunyah beliau 
secara mutlak. Lalu apakah larangan ini ketika beliau masih hidup 
saja, atau ketika masih hidup dan setelah beliau wafat? Mayoritas 
ulama berpendapat bahwa larangan tersebut hanya ketika beliau ma- 
sih hidup. Adapun setelah beliau wafat, maka tidak mengapa. Hujjah 
mereka adalah, diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa ketika seorang lelaki berseru, “Ya Abul Oasim,” beliau menoleh 
seraya menjawab, “Apakah aku yang engkau maksud?” Mereka ber- 
kata, “Seandainya ketika beliau masih hidup ada seseorang yang me- 
makai kunyah beliau, lalu diseru dengan memakai kunyah ini, maka 
kemungkinan bisa tertukar. Sementara setelah beliau wafat, kondisi 
yang dihindari ini tidak terjadi. 

Perkataan, “Barangsiapa melihatku di dalam mimpinya berarti ia be- 
nar-benar telah melihatku, karena setan tidak mampu menyerupai rupaku.” 
“Barangsiapa yang melihatku” artinya melihatku dalam mimpinya. 
“Maka ia benar-benar melihatku” artinya akulah yang dia lihat. “Karena 
setan tidak mampu menyerupai rupaku” dari sini dapat diketahui 
bahwa setan dapat menjelma menyerupai rupa manusia lainnya, dan 
demikianlah keadaannya. 


Keyakinan yang masyhur di kalangan orang awam adalah jika 
seseorang melihat ayahnya atau ibunya atau salah seorang dari kera- 
batnya (yang telah mati) dalam mimpi, maka ia harus bersedekah un- 
tuknya pada hari itu. Mereka berkata, “Datangnya dia di dalam mimpi 
adalah untuk meminta dan berkata, berikanlah kepadaku.” Akan te- 
tapi keyakinan ini tidak benar, dan tidak boleh menetapkan hukum 
syari'at apapun berdasarkan mimpi kecuali dikuatkan oleh dalil 
syari'at. Apa-apa yang telah dikuatkan oleh dalil syari'at maka hu- 
kumnya bisa ditetapkan. Contohnya sabda Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam kepada para shahabat yang melihat lailatul gadar di dalam 
mimpi, beliau berkata, “Aku lihat mimpi kalian bersesuaian tentang 
tujuh malam terakhir, maka barangsiapa yang mencari-carinya maka 
hendaklah ia mencarinya di tujuh malam terakhir.””' Mimpi para 
shahabat ini telah disetujui oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Demikian pula jika seseorang memperoleh suatu hukum syari at 
di dalam mimpinya yang sejalan dengan hukum syari'at Islam di du- 
nia nyata, maka tidak mengapa. 


370 HR. Al-Bukhari (2015) dan Muslim (1165)(205) 
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Diceritakan bahwa tidak ada seorangpun yang berwasiat setelah 
mati lalu wasiatnya dilaksanakan kecuali wasiat Tsab:t bin YJais bin 
Syammas Radhiyallahu Anhu. Dahulu Tsabit bin GJais bin Syammas 
adalah salah seorang juru bicara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. ia memiliki suara yang lantang dan keras. Ketika ayat ini ditu- 
runkan: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggi- 
kan suaramu melebihi suara Nabi dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dengan suara keras sebagaimana kerasnya(suara) sebagian kamu terhadap 
yang lain, nanti (pahala) segala amalmu bias terhapus sedangkan kamu ti- 
dak menyadari.” (OS. Al-Hujuraat: 2). Tsabit bin Oais bin Syammas 
mengurung diri di dalam sambil menangis. Ia khawatir amalannya 
akan dihapuskan sedang ia tidak menyadarinya. Mendengar hal itu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang kepadanya 
dan menjelaskan padanya bahwa penafsiran ayat ini bukan seperti 
itu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga mengabarkan bahwa 
ia akan tewas sebagai syuhadaa' (mati syahid). Kemudian Tsabit bin 
Oais bin Syammas Radhiyallahu Anhu tewas terbunuh pada perang 
Yamamah. Ketika itu seorang prajurit lewat di hadapan jasadnya 
dan melihat baju besi miliknya. Lantas ia mengambil baju besi itu 
dan membawanya ke kemahnya di sisi perkemahan prajurit. Lalu ia 
meletakkan burmah di atasnya. Burmah adalah benda sejenis kendi air 
yang terbuat dari keramik. Kemudian salah seorang teman Tsabit bin 
Oais bin Syammas bertemu dengan Tsabit di dalam mimpi, dan Tsabit 
mengabarkan kepadanya bahwa ada seorang prajurit melewati jasad- 
nya -menurutku ia menyebutkan namanya, dan berkata, “si Fulan bin 
Fulan,” atau ia berkata, “salah seorang prajurit”- lalu mengambil baju 
besinya. Ia meletakkanya di bawah burmah di ujung kemah prajurit, 
dan di sisnya terdapat kuda jinak. Ketika pagi tiba, teman Tsabit bin 
Oais bin Syammas menceritakan mimpi tersebut kepada Khalid bin 
Al-Walid Radhiyallahu Anhu. Merekapun pergi ke lokasi yang ditunjuk 
di ujung kemah prajurit, dan ternyata mimpi tersebut benar seperti 
kenyataannya. Hal ini terhitung sebagai karomah bagi seseorang. 
Dalam mimpi Tsabit bin Oais bin Syammas juga berwasiat kepada te- 
mannya itu, ia berkata, “Jika kamu berjumpa dengan Abu Bakar maka 
katakanlah ini dan itu padanya” ia menyebutkan wasiatnya. Ketika 
wasiat itu sampai kepada Abu Bakar, ia langsung menjalankannya.” 


371 HR. Al-Bukhari (4846) dan Muslim (119) tanpa kisah wasiat, juga Al-Hakim 
(IIT/235) dan Al-Haitsami mencantumkannya di dalam Al-Majma' (1X/322) serta 
menyandarkannya kepada Ath-Thabrani. 
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Ahli ilmu berkata, “Kami tidak mengetahui ada seorangpun yang 
berwasiat setelah ia mati lalu wasiatnya dijalankan, selain Tsabit bin 
Oais bin Syammas Radhiyallahu Anhu.” 9 


Inti hadits kita adalah, bahwa setan tidak mampu menjelma me- 
nyerupai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama-lamanya. Teta- 
pi banyak sekali orang yang berkata bahwa mereka bertemu dengan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam mirmpi tadi malam, 
kemudian beliau mengatakan ini dan itu. Apakah kita membenarkan 
bahwa orang tersebut benar-benar telah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? Atau sosok yang ia lihat harus kita cocokkan terlebih 
dahulu dengan ciri-ciri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? 


Jawabannya adalah yang kedua, harus kita cocokkan terlebih da- 
hulu dengan ciri-ciri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena 
jika ciri yang ia sebutkan tidak sesuai dengan ciri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka mimpi tersebut salah. Tidak bisa dikatakan, 
“Bagaimana mungkin kamu katakan salah, padahal setan tidak mam- 
pu menjelma menyerupai beliau?” 


Karena kami katakan: Sebab ciri yang disebutkan bukan ciri-ciri 
beliau, meskipun tertanam di dalam hati orang yang bermimpi bahwa 
yang dilihatnya adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, na- 
mun sebenarnya yang dilihatnya bukan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Sebagaimana sekiranya setan datang dalam mimpinya lalu 
mengaku bahwa ia adalah Allah. 


Dikisahkan bahwa Abdul Oadir Al-Jilani melihat cahaya yang 
sangat besar di dalam mimpinya, kemudian dari arah cahaya itu da- 
tanglah suara berbicara kepadanya. Salah satu ucapan yang dikatakan 
kepadanya adalah, “Sesungguhnya aku telah menggugurkan kewaji- 
ban shalat atas dirimu.” Mendengar ucapan itu, tahulah Abdul Oadir 
AJilani bahwa cahaya itu bukan Allah, karena bagaimana mungkin 
Allah menggugurkan kewajiban shalat darinya?! Maka ia berkata, 
“Engkau dusta, tetapi engkau adalah setan berbicara kepadaku.” Se- 
telah ia mengatakannya terpencarlah cahaya itu, kemudian pergi 
menghilang. 

Dengan demikian, terkadang setan dapat menjelma dengan se- 
suatu bentuk dan terbesit di benak orang yang bermimpi bahwa yang 
ia lihat adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal kenya- 
taannya bukan. 


372 Silakan baca Siyar A'lam An-Nubalaa' (1/313) 
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Seandainya sosok yang dilihat oleh orang yang bermimpi me- 
nyampaikan suatu hukum syari'at kepadanya, maka apakah hukum 
tersebut boleh diterima melalui perantaraan mimpi? 

Jawabnya, dalam hal ini ada perincian. Yaitu, apabila hukum yang 
disebutkan di dalam mimpi sesuai dengan hukum syari'at di dunia 
nyata maka tidak mengapa mengambilnya. Dengan demikian mimpi 
ini seolah menjadi peringatan, bahwasanya Allah menganugerahkan- 
nya kepada lelaki yang melihat Nabi Shaliallahu Alaihi wa Sallam latu 
memberi peringatan kepadanya. Jika tidak sejalan dengan syari'at ma- 
ka tidak boleh diambil. 

Salah satu misalnya adalah kisah yang dihikayatkan Ibnul Gayyim 
tentang guru Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, bahwasanya ia menda- 
pati kesulitan tentang sejumlah hukum dalam sebagian permasala- 
han. Kemudian ia berjumpa dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di dalam mimpi, dan ia menanyakan hal tersebut kepada beliau. Salah 
satu yang ia tanyakan adalah, ia berkata, “Wahai Rasulullah, dida- 
tangkan jenazah kepada kami dan kami tidak mengetahui apakah 
ja termasuk ahli bid'ah, jahmiyah, orang kafir, atau orang muslim?” 
Beliau berkata kepadanya, “Wajib bagimu memberikan syarat, hai 
Ahmad. Ucapkanlah: Ya Allah seandainya ia seorang mukmin maka 
ampunilah ia dan rahmatilah ia.” 

Mimpi iri tidak bersebrangan dengan hukum syari'at di dunia 
nyata. Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala mengkaitkan doa dengan 
syarat dalam kisah Li'an. Persaksian sang suami adalah: “Dan (sumpah) 
yang kelima bahwa laknat Allah akan menimpanya, jika dia termasuk orang 
yang berdusta.” (OS. An-Nuur: 7) dan sumpah sang istri adalah: "dan 
(sumpah) yang kelima bahwa kemurkaan Allah akan menimpanya (istri), 
jika dia (suaminya) itu termasuk orang yang berkata benar.” (OS. An-Nuur: 
9). Doa ini dikaitkan dengan syarat. Sama seperti doa tersebut, "Ya 
Allah seandainya ia seorang mukmin” yang dikaitkan dengan sesuatu 
syarat juga. 

Dengan demikian mimpi ini bisa diambil, karena ia sesuai dengan 
hukum syari'at yang telah ma'ruf di duria nyata. 

Sekarang ada permasalahan, seandainya -saya hanya berandai 
dan menurut saya tidak akan terjadi- ada seseorang yang berjumpa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam mimpi sesuai dengan ciri 


373 Silakan baca Plaam Al-Maugrin (11/7387). 
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beliau. Kemudian sosok yang ia lihat mengabarkan sesuatu yang ber- 
tentangan dengan syari'at Islam di dunia nyata. Maka apa yang kita 
katakan? Kita katakan: Ini adalah suatu hal yang mustahil terjadi. 
Kemungkinan ia keliru, dan ia tidak mengenali ciri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sempurna melainkan sekedar persangkaan 
bahwa cirinya sesuai dengan ciri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, atau ia bertujuan lain, “Barangsiapa yang sengaja berdusta atas 
namaku maka silakan ia menempati tempatnya di dalam api neraka” 
dan inilah inti pembicaraan kita. 


Jika ada yang bertanya, “Dalam hadits di atas Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyebutkan tiga jenis hukum, lalu apa kaitan antara 
yang satu dengan yang lainnya?” 

Kami katakan, kaitannya sangat jelas. Memakai nama seperti na- 
ma beliau sama seperti mengucapkan perkataan beliau. Maksudnya: 
Barangsiapa yang berdusta atas namaku, sama dengan ia mengatakan 
sesuatu dan berkata kepada orang-orang bahwa perkataan itu adalah 
perkataan beliau. Nah, demikian pula memakai nama dengan nama 
beliau, orang yang memakai nama beliau menampakkan seolah ia 
adalah Rasulullah. 

Demikian pula dengan mimpi. Seandainya ada yang berkata, “Sa- 
ya bertemu dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” padahal 
ia berdusta, maka ia telah berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ia mengaku telah melihat beliau dalam mimpi, pada- 
hal ia tidak melihat beliau. 

Karena itulah sangat pantas jika diucapkan setelahnya, “Barang- 
siapa yang sengaja berdusta atas namaku maka silakan ia menempati 
tempatnya di dalam api neraka.” 
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111. Muhammad bin Salam telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Waki' telah menyampaikan kepada kami, dari Sufyan, dari Mutharrif, 
dari Asy-Sya'bi, dari Abu Juhaifah, ia berkata, Aku bertanya kepada Ali 
bin Abi Thalib: “Apakah kamu memiliki kitab?” Ali menjawab, “Tidak, 
kecuali Kitabullah atau pemahaman yang diberikan kepada seorang 
muslim, atau yang terdapat dalam lembaran kertas ini.” Aku bertanya 
lagi, “Apa isi lembaran kertas itu?” Ali menjawab, “Di dalamnya terda- 
pat hukum tentang diyat, pembebasan tawanan, dan seorang muslim 

tidak dibunuh karena membunuh orang kafir.” 


(Hadits 111- tercantum juga pada hadits nomor: 1870, 3047, 3172, 
3179, 6755, 6903, 6915 dan 73001. 


Syarah Hadits 


Hadits ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa ilmu itu ditu- 
lis. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tuliskanlah untuk Abu 


374 HR. Muslim (13701467) 
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Syaah.'"? Abu Hurairah berkata, “Aku tidak mengetahui ada seorang- 
pun dari shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lebih 
banyak haditsnya dari diriku, kecuali hadits yang dimiliki Abdullah 
bin Amr. Sebab ia menulis hadits dan aku tidak menulisnya.” Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tulislah perkataanku, 
sebab aku tidak mengatakan selain kebenaran.” | 


Kemudian penulis Rahimahullah menyebutkan hadits Ali bin Abi 
Thalib. Al-Bukhari termasuk orang yang paling keras mengingkari 
rafidhah (syiah). Karena itulah ia meriwayatkan hadits dari Ali bin 
Abi Thalib Radhiyallahu Anhu yang menunjukkan kedustaan kaum 
rafidhah. Mereka adalah kaum yang paling dusta perkataannya. 
Me-reka mengklaim bahwa Ahli Bait memiliki kitab tersendiri yang 
me-reka namakan Mushaf Fathimah, yang dikhususkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mereka. Ini adalah dusta belaka. 
Seandainya Fathimah memiliki Mushhaf yang ia sembunyikan dan 
tidak memberitahukannya kecuali kepada Ahli Bait maka iri meru- 
pakan keburukan yang terbesar atas dirinya. Mereka mengarang cerita 
yang mengesankan keistimewaan Ahli Bait, namun pada hakikatnya 
malah sebaliknya. 


Misalnya perkataan mereka: Sesungguhnya Ali bin Abi Thalib 
mengerjakan shalat antara Maghrib dan Isya' sebanyak seribu raka'at. 
Ini adalah hal yang ajaib. Karena dipertanyakan, “Apa yang dibaca- 
nya dalam shalat tersebut? dan bagaiamana cara ja mengerjakan sha- 
latnya?!” Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Seandainya cerita 
ini benar dari Ali bin Abi Thalib, maka hal ini dipandang sebagai per- 
buatan bermain-main dengan agama Allah.” 


Misalnya lagi perkataan mereka tentang firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala: “yang melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, seraya tunduk 
(kepada Allah). (OS. Al-Maaidah: 55). “Ayat ini turun berkaitan dengan 
Ali bin Abi Thalib, ia bersedekah ketika sedang ruku'.” Alangkah to- 
lolnya otak mereka. Tentu saja bersedekah sambil ruku' bukan per- 
buatan terpuji, tanpa diragukan lagi. Karena ia telah menyibukkan di- 
ri dengan perkara lain ketika ia sedang shalat. Sedangkan shalat me- 
merlukan konsentrasi penuh. 


375 Telah disebutkan takhrijnya. 

376 HR. Al-Bukhari (113) 

377 HR. Imarm Ahmad dalam Musnad-nya (11/162M6510), Abu Dawud (3646), dan 
dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani sebagaimana dalam #s'lignya untuk Su- 
nan Abu Dawud dan dalam As-Silsilah Ash-Shahihah (1532) 

378 Silakan baca Minhaj As-Sunnah (IV /5) dan halaman setelahnya. 
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Benar, orang shalat boleh bergerak jika ada keperluan darurat. Mi- 
salnya jika di sebelahmu ada seorang yang sedang makan dan kamu 
sedang mengerjakan shalat. Kemudian ia tercekik dengan suapannya, 
dan kamu memiliki segelas air. Maka jika kamu mendengarnya terce- 
kik hingga ia hampir mati karenanya, lalu kamu memberinya seteguk 
air, maka inilah yang dinamakan perbuatan terpuji. Tetapi bersedekah 
sambil ruku' kepada orang fakir merupakan perbuatan yang aneh dan 
tidak terpuji. 

Kesimpulannya, Ali bin Abi Thalib pernah ditanya, “Apakah kamu 
memiliki sesuatu?” 

Maksudnya sesuatu yang teristimewa yang diberikan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya kepadamu. Ali menjawab, “Tidak 
ada, hanya Kitabullah ini yang telah disepakati kaum muslimin yang 
dinamakan Mushhaf.” 


Kemudian ia berkata, “atau pemahaman yang diberikan kepada 
seorang muslim.” Maksudnya pemahaman tentang kandungan Kita- 
bullah. Manusia berbeda-beda dalam memahami kandungan Kita- 
bullah. Sebagian orang memahami lima hukum dari suatu ayat atau 
hadits. Sedangkan yang lain memahami sepuluh atau dua puluh, atau 
lebih banyak. Ini suatu hal yang telah diketahui bersama. 


Akan tetapi, bagaimanakah cara kita memperoleh pemahaman ten- 
tang Kitabullah dan sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? 
Kita memperolehnya dengan cara mengikuti petunjuk yang telah 
Allah berikan: “Kitab (Al-Our'an) yang Kami turunkan kepadamu penuh 
berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya” (OS. Shaad: 29). Yaitu de- 
ngan mentadabburi ayat-ayat dan berusaha memahaminya hingga 
meresap ke dalam hati kita sekehendak Allah. Lalu apa-apa yang ti- 
dak kita fahami, barulah kita merujuk kepada perkataan para ulama. 
Karena itu saya menyarankan kepada kalian wahai para penuntut 
ilmu untuk terlebih dahulu berusaha mernahami Kitabullah dan 
Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kemampuan diri 
sendiri. Kemudian setelah itu kalian mencocokkan apa yang telah ka- 
an fahami dengan pemahaman salaful ummah. Apabila ternyata se- 
suai dengan pemahaman mereka, maka itu adalah suatu nikmat dari 
Allah. Jika ternyata keliru, maka yang benar ada pada mereka salaful 
ummah. 


Sementara orang yang setiap kali ingin memahami ayat tertentu 
ja senantiasa membuka buku tafsir, maka niscaya ia tidak akan mam- 





449 





pu memahami Al-Our'an. Ia selamanya hanya menjadi pengikut dan 
tidak mengatakan selain perkataan ulama yang terdahulu. Yang be- 
nar, sepanjang kamu seorang penuntut ilmu maka terlebih dahulu 
berupayalah untuk memahami nash dengan usaha sendiri. Kemudian 
setelah itu baru sesuaikan dengan pemahaman para ulama salaf. 


Lalu Ali berkata, “atau yang terdapat dalam lembaran kertas ini.” 
Aku bertanya lagi, “Apa isi lembaran kertas itu?” Ali menjawab, "Di 
dalamnya terdapat "Ag! (hukum tentang diyat).” Maksud “Ag! di sini 
bukan kebalikan dari gila, tetapi maksudnya diyat. Diyat dinamakan 
'Agl sebab menurut kebiasaan penanggung diyat datang membawa 
tebusan itu ke rumah penerima diyat, kemudian ia mengikatkannya di 
pekarangan rumahnya. 


Perkataan, “Pembebasan tawanan.” Maksudnya kaum muslimin 
yang ditawan orang kafir. Kita wajib membebaskannya, bahkan kita 
memberikan zakat kepadanya agar ia dapat menebus dirinya dari pe- 
nawanan. 


Perkataan, “dan seorang muslim tidak dibunuh karena membu- 
nuh orang kafir.” Maksudnya orang kafir asli, meskipun ia berada 
di dalam perjanjian, meminta perlindungan, atau kafir dzimmi yang 
membayar pajak. Apabila seorang muslim membunuhnya, maka se- 
orang muslim tidak dibunuh karena membunuh orang kafir. Karena 
para wali Allah tidak sama kedudukannya dengan musuh-musuh 
Allah. Orang-orang kafir tidak sepantasnya ada, akan tetapi dengan 
hikmah (kebijaksanaan) Allah mereka ada. Jika seorang muslim mem- 
bunuhnya maka ia telah menumpas keburukan, sehingga seorang 
muslim tidak dibunuh karena membunuh orang kafir. 


Apakah seorang kafir dibunuh karena membunuh muslim? 


Ya, benar. Orang kafir dibunuh karena membunuh muslum. Sebab 
kedudukannya lebih rendah dari muslim. 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan 
Ali, “Yang terdapat dalam lembaran kertas ini." 


AS PP EL IE 33 3 Jia pa ESL ANN 


Bp pa ban en Sa It 
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112. 


DES IS eri 2 Sid s Jab SL 33 


Abu Nu'aim Al-Fadl bin Dukain telah menyampaikan kepada kami, ta 
berkata, Syaiban telah menyampaikan kepada kami, dari Yahya, dari Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, bahwasanya Bani Khuza'ah membunuh 
salah seorang laki-laki dari Bani Laits pada tahun dilakukkannya kota 
Mekah, sebagai balasan atas pembunuh yang dilakukan oleh Bani 
Laits terhadap seorang dari Bani Khuza'ah. Peristiwa ini dilaporkan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lantas beliau me- 
naiki kendarannya lalu menyampaikan khuthbah. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah telah melindungi kota Mekah dari pembunuhan 
atau dari tentara bergajah -Abu Abdullah ragu- “Lantas Allah memberi 
kekuatan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang 
mukmin sehingga dapat menguasai mereka (penduduk Mekah). Ke- 
tahuilah bahwa (peperangan ini) tidak dihalalkan kepada orang sebe- 
lumku dan kepada orang setelahku. Ketahuilah bahwa dihalaikan un- 
tukku hanya beberapa saat di siang hari ini. Ketahuilah bahwa saat se- 
karang ini Mekah kembali diharamkan, durinya tidak boleh dipatahkan, 
pohonnya tidak boleh ditebang, tidak boleh memungut barang yang 


! 
r 
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tercecer kecuali untuk diumumkan. Barangsiapa yang terbunuh maka 
keluarganya boleh memilih satu diantara dua pilihan: Minta pembaya- 
ran diyat, atau menuntut pelakunya dihukum mati.” Kemudian salah 
seorang laki-laki yang datang dari negeri Yaman berkata, “Tolong tulis- 
kan untukku Wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Tuliskanlah untuk 
Abu Fulan.” Seorang laki-laki dari suku Ouraisy berkata, “Kecuali po- 
hon idzkhir wahai Rasulullah, karena idzkhir kami gunakan untuk ru- 
mah dan kuburan kami. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Ya, kecuali pohon idzkhir, kecuali pohon idzkhir.”? 


Abu Abdillah berkata, “Kata yugaadu dibaca dengan huruf gaf.” Ada 
yang bertanya kepada Abu Abdillah, “Apa yang dituliskan beliau ke- 
padanya?” Abu Abdillah menjawab, “Yang ditulis adalah isi khutbah 
beliau.” 


(Hadits nomor 112- juga tercantum pada hadits nomor: 2434, 
68801. 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga menjadi dalil bolehnya menuliskan hadits, yaitu 
pada perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tuliskanlah untuk 
Abu Fulan.” 


Hadits ini sama dengan hadits sebelumnya, hanya saja ada se- 
dikit perbedaan dalam kandungannya. Seperti, kisah Bani Khuza'ah 
yang membunuh salah seorang laki-laki dari Bani Laits pada tahun 
dilakukkannya kota Mekah, sebagai balasan atas pembunuh yang 
dilakukan oleh Bani Laits terhadap seorang dari Bani Khuza'ah. Pe- 
ristiwa ini dilaporkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lantas 
beliau menaiki kendarannya. . . hingga akhir hadits. Hal ini akan 
dijelaskan nanti, insyaa Allah. Sekarang ada satu hal lagi di dalam 
hadits sebelumnya -yaitu hadits Abu Syuraih- yang perlu kita cermati. 
Telah dijelaskan tadi bahwa diharamkan membunuh di kota Mekah, 
tetapi para ulama berkata, “Siapa saja yang melakukan perbuatan 
yang mewajibkan hukum bunuh maka ia harus dibunuh, meskipun di 
tanah haram.'”8 


Jika ia melakukan sesuatu yang mewajibkan hukum bunuh atau 
hukum potong, maka ia harus dibunuh atau dipotong. Seandainya 


379 HR. Muslim (13557447) 
380 Silakan baca Al-Umm (DX/57), Al-Mughni (1X/90), Kasyf Al-Jana' (V1/87), Al- 
Mubaddi' (TX/57) , 
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ada yang membunuh seseorang di Mekah, maka ia dibunuh. Jika ia 
murtad maka ia dibunuh. Jika ia mencuri maka tangannya dipotong. 
Berbeda dengan orang yang melakukannya di luar daerah haram, 
kemudian ia masuk mencari perlindungan di tanah haram. Maka ta- 
nah haram akan melindunginya, sebagaimana yang telah dijelaskan. 
Bahkan Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: “Dan janganlah kamu 
perangi mereka di Masjidil Haram, kecuali jika mereka memerangi kamu di 
tempat itu. Jika mereka memerangi kamu, maka perangilah mereka.” (OS. 
Al-Bagarah: 191). Allah tidak mengatakan, maka perangilah mereka. 
Ugtuluhum (maka bunuhlah mereka) lebih tegas dari pada Oaatiluhum 
(maka perangilah mereka). Artinya jika mereka memerangi kalian di 
tanah Haram, maka bunuhlah mereka hingga tewas. Hal ini menun- 
jukkan bahwa siapa saja yang melakukan perbuatan yang mewajib- 
kan hukum bunuh, atau hukum potong, atau hukum had, di tanah 
haram, maka hukum tersebut harus dijalankan atasnya. 


Perbedaannya sudah tampak dengan jelas. Sebab siapa saja yang 
melakukan perbuatan ini di tanah haram, maka ia telah merobek ke- 
hormatan tanah haram, sehingga tiada kehormatan lagi untuk dirinya. 

Perkataan, “Jangan dipatahkan durinya.” La yukhtala, artinya tidak 
dipotong. Syeuk artinya duri pada pohon berduri. 

Perkataan, “tidak boleh memungut barang yang jatuh kecuali 
untuk diumumkan.” Barang yang jatuh maksudnya barang yang 
tercecer, maka tidak boleh dipungut kecuali orang yang mengu- 
mumkannya. 

Para ulama?! Rahimahumullah berselisih pendapat tentang sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “kecuali orang yang mengumum- 
kannya.” Apakah maknanya ia tidak bisa memilikinya setelah di- 
umumkan satu tahun, atau bisa dimiliki setelah satu tahun seperti ba- 
rang pungutan di negeri lain, dan penyebutan untuk kota Mekah ha- 
nya sebagai penegasan saja? Yang benar adalah barang tersebut tidak 
bisa dimiliki, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kota 
Mekah untuk mengkhususkannya dari kota yang lain. Hal ini tergo- 
long memuliakan harta padanya, dengan mengkususkan hukum ba- 
rang tercecer yang tidak dapat dimiliki serta harus diumumkan sepan- 
jang masa. Apabila kamu menemukan uang misalnya seratus riyal, 
maka jika kamu mengambilnya kamu wajib mengumumkannya sela- 


381 Silakan baca Al-Mukalla (VIL/278), Al-Mughni (VI/11), Kasyf Al-Gana' (TV /218), Al- 
Mubaddi' (V/284) dan Al-Kafi (11/352) 
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ma-lamanya. Jika kamu meninggal dunia kamu harus mewasiatkan 
seseorang untuk mengumumkannya sepeninggalmu, jika ia juga me- 
ning-gal dunia maka ia mewasiatkan kepada seseorang untuk mengu- 
mumkannya sepeninggalnya, hingga pemiliknya menemukannya. 

Tidak diragukan lagi, hukum ini bertujuan untuk menjaga barang 
yang tercecer. Sebab jika seseorang mengetahui bahwa ia diwajibkan 
mengumumkannya seperti itu, pasti ia akan membiarkannya tanpa 
memungutnya. Jika ia membiarkannya, niscaya pemiliknya dapat me- 
nemukannya. Namun hal ini berlaku pada zaman orang-orang yang 
masih memiliki sifat wara”. Adapun sekarang ini, jika kamu mening- 
galkannya maka barang tersebut akan diambil oleh orang yang tidak 
mau mengumumkannya walau hanya satu hari. 


Maka untuk sekarang ini yang lebih utama adalah mengambil- 
nya lalu memberikannya ke Departemen yang bertanggung jawab 
mengurusi hal ini. Inilah yang lebih utama. Sebab meninggalkannya 
sama seperti menyia-nyiakannya, sedang mengambilnya dengan ke- 
harusan mengumumkannya selama-lamanya sangat menyulitkan. 

Faidah lain hadits ini adalah, barangsiapa yang terbunuh maka 
keluarganya boleh memilih satu diantara dua pilihan: Minta pemba- 
yaran diyat, atau menuntut pelakunya dihukum mati. Artinya apabila 
ada seseorang yang dibunuh dengan sengaja, maka keluarganya bo- 
leh memilih antara membalasnya atau menerima tebusan. Ada juga pi- 
lihan ketiga yaitu memaafkan, dan pilihan keempat adalah berdamai. 


Akan tetapi bolehkah berdamai dengan nilai lebih dari diyat yang 
diwajibkan atau tidak? Ada perselisihan pendapat ulama dalam hal 
iri.8? Pendapat yang benar, mereka diperbolehkan berdamai dengan 
tebusan lebih besar dari diyat yang diwajibkan. 


Misalnya: Zaid membunuh Amr dengan sengaja di kota Mekah 
atau selain kota Mekah. Maka kami katakan kepada ahli waris Amr, 
“Kalian boleh memilih. Jika kalian mau kalian boleh membunuh Zaid, 
jika kalian mau kalian menerima diyat (tebusan) yang sekarang ini be- 
sarnya Seratus ribu, jika kalian mau kalian memafkannya secara mut- 
lak, dan jika kalian mau kalian bisa berdamai dan memperundingkan- 
nya." Jika tebusan yang diminta Jebih sedikit dari diyat maka pembo- 
| lehannya tidak perlu dijelaskan lagi. Jika tebusan yang diminta sama 
dengan diyat maka pembolehannya tidak perlu dijelaskan lagi. Namun 


382 Silakan baca Al-Mughni (VTIL/286), Al-Mubaddr' (VII1/298), Al-Furu' (V/506) dan 
Al-Inshaaf (X/4) 
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jika tebusan yang diminta lebih banyak dari diyat maka ada perselisi- 
han ulama dalam masalah ini, dan menurut pendapat yang benar hal itu 
diperbolehkan. Karena ini adalah hak keluarga orang yang dibunuh. 
Jika keluarga orang yang dibunuh berkata, “Kami tidak sudi kecuali 
dengan uang satu juta riyal sebagai pengganti seratus ribu. Jika tidak 
dipenuhi kami akan membunuhnya. Iri adalah hak kami, siapakah 
yang bisa melarang kami.” Tetapi sebagian ulama ada yang.berpen- 
dapat, “Mereka hanya berhak menerima seharga diyat atau memba- 
las dengan bunuh.” 

Faidah lain hadits ini adalah, bolehnya meminta dituliskan hadits 
untuknya, Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menuruti permim- 
taan lelaki yang berasal dari Yaman itu -yang dipanggil dengan ku- 
nyah Abu Syaah- ketika ia meminta agar dituliskan untuknya. Bahkan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Tuliskanlah untuk Abu Fu- 
lan.” 

Faidah lainnya, bolehnya membuat pengecualian dengan pemisa- 
han (beberapa waktu kemudian). Yaitu pada perkataan Nabi Shallalia- 
hu Alaihi wa Sallam, “Kecuali pohon idzkkir.” Pohon ini dikecualikan 
dari jenis ramput lainnya pada perkataan beliau, “Tidak boleh dipo- 
tong durinya.” 

Perkataan, “Seorang lelaki dari Juraisy.” Dia adalah Al- Abbas se- 
bagaimana dijelaskan dalam riwayat lain. 

Perkataan Al-'Abbas, “Kecuali pohon idzkhir wahai Rasulullah, 
karena idzkhir kami gunakan untuk rumah dan kuburan kami.” Da- 
lam sebuah lafazh ditambahkan, “Untuk pandai besi mereka.” Jadi 
jumlahnya tiga. 

Idzkhir digunakan untuk bahan atap rumah, yang diletakkan di 
atas pelepah kurma agar tanah tidak berjatuhan dari sela-sela pelepah. 
Sekarang ini di Nejed, mereka menjadikan daun pohon palm sebagai 
gantinya. ' 

Untuk kuburan, mereka meletakkannya di antara batu bata agar 
tanah tidak berjatuhan ke atas mayat. 

Sedangkan al-gain —yaitu pandai besi-, mereka menggunakannya 
untuk menyulut api ketika ingin memanaskan besi di atas api. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kecuali pohon idzkhir.” 
Adalah pengecualian dari kalimat yang sebelumnya. Para ulama Ra- 


383 HR. Muslim (1353445) 
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himahumullah berselisih pendapat dalam masalah ini'“ Pokok per- 

selisihan mereka adalah, apakah diperbolehkan membuat pengecua- 

lian dengan adanya pemisahan antara kalimat pengecualian dengan 
yang dikecualikan darinya? 
Ada tiga jenis pemisah: 

e Jenis pertama: Pemisah yang tidak bisa dihindari. Misalnya tiba- 
tiba ia terbatuk -batuk atau bersin ataupun yang semisalnya-. 
Pemisah ini tidak mengapa meskipun jaraknya panjang. Contoh- 
nya seseorang berkata, “Semua istriku diceraikan.” Kemudian ia 
terbersin-bersin hingga dua jam Jamanya. Lalu ia melanjutkan, 
“Kecuali istriku si Fulanah.” Maka istrinya yang ini tidak dicerai 
karena telah dikecualikan dari yang lain. Pemisah yang terjadi 
tidak berpengaruh karena sifatnya darurat. Demikian pula jika ia 
menyebutkan suatu kalimat yang akan dikecualikan, lalu ia jatuh 
pingsan. Kemudian ia kembali siuman dan melanjutkan dengan 
menyebutkan pengecualiannya. Maka pengecualiannya sah, kare- 
na pemisahnya tidak bisa dihindari. 

» Jenis kedua: Ia memisahkannya dengan jarak pemisah yang pan- 
jang tanpa berkata-kata, tetapi diam saja. Setelah itu ia berkata, 
“Kecuali ini.“ Pengecualian seperti ini tidak sah, karena pemisah- 
nya terlalu panjang. Sehingga ucapannya dianggap terpisah, tidak 
bersambung. 

» Jenis ketiga: Ucaparmya bersambung, akan tetapi kalimat yang 
pertama dipisahkan dengan kalimat pengecualiannya oleh kali- 
mat lain, seperti hadits ini. Sebagian ulama ada yang menyata- 
kan pengecualian ini sah. Sebagian lain berpendapat, “Tidak sah.” 
Ulama yang berpendapat pengecualian seperti ini sah mengata- 
kan, “Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kecuali 
pohon idzkhir” dan hukumnya berlaku. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengecualikan pohon idzkhir dari rumput yang lainnya. 
Sementara para ulama yang berpendapat tidak sah, menjawab 
pendalilan dengan hadits ini bahwa hadits ini termasuk bab na- 
sakh. 


Akan tetapi jawaban ini tidak benar, berdasarkan beberapa per- 


kara berikut: 


384 Silakan baca Al-Musawwadah tulisan Alu Taimiyah (1/345) dan halaman setelah- 
nya, Irsyad Al-Fuhul (hal 247) dan Al-Mudzakkarah (hal 249) 
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e Pertama: Nasakh adalah penghapusan suatu hukum dengan 
penghapusan secara keseluruhan. Hadits iri bukan penghapu- 
san hukum, tetapi hanya menghapus hukum untuk sebagian dari 
keseluruhan, sehingga termasuk pengkhususan. 


e Kedua: Salah satu syarat nasakh adalah karena tidak bisa dilaku- 
kan penggabungan antara nasikh dengan mansukh. Dalam hal ini 
penggabungan mungkin dilakukan. Larangan ini berlaku umum 
lalu dikhususkan sebagian darinya. 

Pendapat yang benar adalah, hadits ini termasuk bab pengecua- 
lian. Maka dari itu, jika suatu ucapan masih bersambung, kemudian 
kalimat yang dikecualikan terpisah dari kalimat pengecualiannya, ma- 
ka pengecualian tersebut dianggap sah. 

Dalam hadits ini terdapat permasalahan lain yang diperselisih- 
kan ulama, yaitu: Apakah orang yang mengucapkan perkatan terse- 
but diwajibkan meniatkan pengecualiannya sebelum ia selesai berka- 
ta-kata, atau tidak? 

Misalnya ia berkata, “Uang si Zaid padaku ada seratus riyal.” Ke- 
mudian ia mengecualikan darinya setelah kalimat pertama, dan ber- 
yiat mengecualikan, “kecuali sepuluh riyal.” 

Apakah pengecualiannya sah? 

Sebagian ulama berpendapat, “Pengecualiannya tidak sah ke- 
cuali jika ia meniatkannya sebelum kalimat pertama selesai diucap- 
kan.” Pendapat yang benar adalah ia boleh meniatkan pengecualian, 
walaupun setelah kalimat pertama selesai diucapkan. Banyak sekali 
dalil yang menunjukkan hal ini di antaranya adalah hadits ini. Dalil 
yang lain adalah kisah Nabi Sulaiman Alaihissalam ketika ia berkata, 
“Demi Allah, aku akan menggilir istri-istriku yang berjumlah sembi- 
lan puluh orang malam ini. Masing-masing dari mereka akan mela- 
hirkan anak laki-laki yang berperang di jalan Allah.” Seorang malaikat 
berkata kepadanya, “Ucapkanlah, Insyaa Allah.” —tetapi Sulaiman ti- 
dak mengatakan Isya Allah-. Lalu ia menggilir istri-istrinya yang ber- 
jumlah sembilan puluh orang, dan tidak ada yang melahirkan anak 
melainkan satu orang dari mereka yang melahirkan anak setengah 
manusia. Ini adalah salah satu tanda kebesaran Allah. Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya ia mengatakan Insya Allah, 
niscaya sumpahnya terlaksana, keinginannya terpenuhi dan anak- 
anaknya akan berperang fisabilillaah.“ 


385 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Kisah ini menunjukkan bahwa seandainya Sulaiman mengata- 
kan Isyaa Allah, maka pengecualian tersebut sah dengan adanya 
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113. Ali bin Abdullah telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Sufyaan 
telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, ' Amr telah menyampaikan 
kepada kami, ia berkata, Wahb bin Munabbih telah menyampaikan ke- 
padaku, ia berkata, dari saudaranya, ia berkata, Aku mendengar Abu Hu- 
rairah berkata, “Tidak ada seorangpun shahabat Nabi Shallallahu Alathi 
wa Sallam yang lebih banyak mengumpulkan hadits beliau dibanding- 
kan aku, kecuali hadits yang dimiliki Abdullah bin "Amr karena ta me- 
nulis hadits sementara aku tidak.” 


Sanad ini dikuatkan dengan sanad Ma'mar dari Hammaam dari Abu 
Hurairah." 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul adalah perkataan, 
“Kecuali hadits yang dimiliki Abdullah bin "Amr karena ia menulis 
hadits sementara aku tidak.” 


Jika ada yang berkata, “Ini hanyalah perbuatan Abdullah bin "Amr 
dan perbuatannya tidak bisa dijadikan sebagai dalil.” 

Maka jawabnya, “Abdullah bin Amr metakukan hal itu ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup.” 


386 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan sighah jazam dan diriwayat- 
kan secara maushul oleh Abdurrazzag dalam Mushannaf-nya (X1/259M20489) dan 
Al-Hafizh berkata dalam At-Taghlig (I1/92) tentang sanad Abdurrazzag, “Sanad 
ini shahih sesuai dengan syarat Muslim”, dan diriwayatkan secara maushul juga 
oleh Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (1/293)(137). Silakan baca Al-Fath (1/207) 
dan Taghlig At-Ta'lig (1/91-02). 
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Jika ada yang berkata, “Mungkin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengetahui hal itu?” 


Kami katakan, seandainya kita anggap Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengetahuinya maka pastilah Allah Subhanahu wa Ta'ala 
mengetahuinya, dan Allah tidak akan membiarkan suatu kesalahan 
terjadi. Dalil yang menunjukkan bahwa Allah tidak membiarkan sua- 
tu kesalahan terjadi adalah Allah memberitahukan perbuatan orang- 
orang yang melakukan kesalahan ketika mereka tidak dilihat manu- 
sia. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: “mereka dapat bersembunyi da- 
ri manusia, tetapi mereka tidak dapat bersembunyi dari Allah, karena Allah 
beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka menetapkan keputusan ra- 
hasia yang tidak diridhai-Nya” (OS. An-Nisaa': 108). 

Mereka adalah orang-orang yang mengatakan sesuatu di malam 
hari dan memperbincangkannya, sedang orang-orang tidak mengeta- 
hui perbuatan mereka. Akan tetapi Allah mengetahui perbuatan me- 
reka. Hai ini menunjukkan bahwa Allah tidak membiarkan suatu ke- 
alahan terjadi. Inilah sisi pendalilan dari hadits Abdullah bin Amr. 

Jika ada yang berkata, “Apabila Abdullah bin Amr bin Al-'Ash 
memiliki hadits lebih banyak daripada Abu Hurairah, lalu dimana- 
kah hadits tersebut sekarang?” 

Jawabnya: Banyaknya hadits yang dimiliki seseorang tidak berarti 
ia banyak meriwayatkannya dan menyampaikannya. Kita yakin bah- 
wa hadits yang dimiliki Abu Bakar lebih banyak daripada hadits yang 
dimiliki Abu Hurairah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Intinya terletak pada penyampaian hadits. Mungkin saja seseorang 
menghafal banyak hadits, akan tetapi ia tidak sempat menyampai- 
kannya karena kesibukannya, atau karena manusia tidak datang ke- 
padanya untuk menanyakannya, ataupun yang semisalnya. Sehingga 
banyak memiliki hadits tidak berarti banyak menyampaikan riwayat. 


Ig pa Ju S3 ida JB OA 3 So CASN 
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114. Yahya bi Sulaiman telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Ibnu Wahb telah menyampaikan kepadaku, ia berkata, Yunus telah 
menyampaikan kepadaku, dari Ibnu Syihaab, dari Ubaidillah bin Ab- 
dullah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, Ketika sakit Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam semakin parah, beliau bersabda, “Bawakan sebuah buku 
kemari agar aku dapat menuliskan sebuah kitab untuk kalian yang 
kalian tidak akan tersesat setelahnya.” Umar berkata, “Sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang sakit, sementara kita masih 
punya kitabullah dan cukuplah itu buat kita.” Para shahabat berselisih 
tentang hal itu sehingga menimbulkan suara gaduh. Kemudian beliau 
bersabda, “Pergilah kalian dari sini, tidak pantas kalian bertengkar di 
dekatku.” Lalu keluarlah Ibnu Abbas seraya berkata, “Sungguh musibah 
di atas musibah adalah terhalangnya kami mendapatkan kitab itu dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


(Hadits 114- juga tercantum pada hadits nomor: 3053, 3168, 4431, 
4431, 4432, 5669 dan 73661. 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits ini yang menguatkan judul bab adalah sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bawakan sebuah buku kemari agar aku 
dapat menuliskan sebuah kitab untuk kalian.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Agar aku dapat menuliskan 
untuk kalian.” Apakah beliau akan memerintahkan seseorang untuk me- 
nuliskannya atau beliau menuliskannya dengan tangannya sendiri? 

Jawabnya: Dalam hal ini ada beberapa kemungkinan. Berdasar- 
kan apakah setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapat wahyu 
beliau bisa menulis atau tidak? 

Ada perselisihan pendapat di kalangan ulama mengenai hal ini.“ 

Sebagian ulama mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
387 HR. Muslim (1637)(22) 


388 Silakan baca perincian mengenai perselisihan pendapat ini dalam tafsir Al- Our- 
thubi (XM1/351) dan halaman setelahnya. 
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Sallam bisa menulis setelah wahyu diturunkan kepada beliau. Sebab 
Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: “Dan engkau (Muhammad) tidak 
pernah membaca sesuatu kitab sebelum (Al-Our'an) dan engkau tidak (per- 
nah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu: sekiranya (engkau per- 
nah membaca dan menulis), niscaya ragu orang-orang yang mengingkari- 
nya.” (OS. Al-“Ankabut: 48). Setelah itu beliau mulai belajar menulis 
hingga beliau menguasainya. 

Sebagian lagi berkata bahwa beliau tidak bisa menulis. Beliau ti- 
dak bisa menulis kecuali hanya beberapa kata sederhana seperti nama- 
nya sendiri dan yang semisalnya. 





Berdasarkan pendapat yang ini, maka sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Agar aku dapat menuliskan untuk kalian” artinya, 
“Aku akan memerintahkan seseorang untuk menulis” dan orang yang 
memerintahkan sesuatu sama seperti orang yang melakukannya. Sa- 
ma seperti jika dikatakan, “Sang Raja telah membangun kota ini,” atau 
“membangun istananya.” Artinya bukan dia yang membangunnya sen- 
diri, akan tetapi ia memerintahkan orang untuk membangunnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sebuah kitab yang ka- 
lian tidak tersesat setelahnya.” Para ulama berselisih pendapat me- 
ngenai sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “kalian tidak tersesat 
setelahnya.'”8 Jika yang dimaksud kalian tidak akan tersesat sete- 
lahnya dalam permasalahan syari'at, maka tidak diragukan lagi 
bahwa Kitabullah lebih baik darinya, sebagaimana perkataan Umar, 
“Kitabullah cukup buat kita.” Karena Kitabullah lebih utama dari apa 
yang hendak beliau tulis. 


Jika yang dimaksud sebuah kitab yang kalian tidak akan tersesat 
setelahnya dalam permasalahan khilafah, dan bahwasanya ketika 
beliau merasa sakitnya bertambah berat dan parah lalu beliau ingin 
menulis sebuah kitab dalam permasalahan khilafah, maka termasuk 
rahmat Allah bahwa Allah telah memudahkan atau mentakdirkan 
Umar mencegahnya agar pemilihan Abu Bakar sebagai khalifah 
pengganti dilakukan dengan kerelaan hati para shahabat. Meskipun 
demikian, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengisyarat- 
kan kepemimpinan Abu Bakar sepeninggal beliau. Abu Bakar adalah 
wakil beliau ketika berhaji tahun kesembilan.” Abu Bakar pernah mem- 
bawa rombongan haji pada tahun kesembilan, seperti yang telah di- 


389 Silakan baca Al-Fath (1/209) dan Syarh Muslim (VI/102) dan halaman setelahnya. 
390 HR. Al-Bukhari (1622, 4363) dan Muslim (1347/1435) 
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sepakati para ulama.” 

Penunjukan Abu Bakar sebagai wakil Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk memimpin manusia berhaji merupakan isyarat bah- 
wa Abu Bakar adalah khalifah sepeninggal beliau untuk memimpin 
umat. 

Kedua: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjuk Abu Ba- 
kar sebagai pengganti beliau untuk mengimami shalat berjama'ah. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Panggilkan Abu Ba- 
kar untukku.” Kemudian para shahabat mencoba menggantinya 
dengan Umar, tetapi beliau tetap menunjuk Abu Bakar. 


Ketiga: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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# #3 , .. : 2 » 

SEN ON dahh dl IG 
“Allah dan rasul-Nya serta orang-orang mukmin tidak menghendaki yang 
lain selain Abu Bakar." 


Keempat: Seorang wanita datang menemui Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kemudian beliau berkata kepadanya, “Kembalilah 
untuk menemuiku lagi.” Wanita itu menjawab, “Bagaimana jika aku 
tidak menemuimu?” -—sepertinya wanita itu mengisyaratkan akan wa- 
fatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam-, Beliau berkata, “Jika 
kamu tidak menemuiku maka temuilah Abu Bakar.” Semua ini 
mengisyaratkan bahwa Abu Bakar adalah khalifah pengganti Rasu- 
Jullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sepeninggal beliau. Apabila hal itu 
dikuatkan lagi dengan pilihan dari para shahabat, maka penetapan 
Abu Bakar sebagai khalifah lebih kuat, tidak diwajibkan, dan diang- 
kat dengan kerelaan semua orang. Maka dari itu termasuk rahmat 
Allah Subhanahu wa Ta'ala adalah Allah mengilhamkan pada Umar 
akan hal ini, yang merupakan salah satu taufig Allah kepadanya un- 
tuk berbuat sesuai dengan kebenaran. 

Tetapi yang tanpak jelas dari perkataanya, “Kita memiliki Kita- 
buliah” adalah makna yang pertama, yaitu menurut Umar Radhiyailla- 
hu Anhu Kitabullah sudah mencukupi dari kitab yang lain. 


Sedangkan celaan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma terhadap 
Umar pada perkataannya, “Sungguh musibah di atas musibah adalah 


391 Silakan baca Al-Fath (V1I1/83) 

392 HR. Al-Bukhari (679) dan Muslim (4181) 
393 HR. Muslim (2387711) 

394 HR. Al-Bukhari (3659) dan Muslim (2386910) 
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terhalangnya kami mendapatkan kitab itu dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam” adalah kekeliruan dari Ibnu Abbas, dan kebenaran 
ada bersama Umar. Karena tidak diragukan lagi bahwa Umar lebih 
faham dan lebih berilmu dari Ibnu Abbas. Umar lah yang telah Allah 
beri taufig kepada kebenaran. Sehingga musibah di atas musibah yang 
sebenarnya adalah perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma terse- 
but. Ketidaksetujuannya ini tidak beralasan, dan Umar lebih faham 
darinya. Umar lebih bijaksana dalam melihat dan menyikapi kondisi 
yang sedang terjadi ketimbang Ibnu Abbas. Serta Umar lebih tahu ten- 
tang dampaknya di masa yang akan datang. 

Sekiranya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jadi merulis se- 
buah kitab yang mereka tidak akan tersesat setelahnya, lalu bagaima- 
na tanggapan manusia tentang Al-Our'an? 

Jawabnya, niscaya manusia akan menjauhinya dan tidak mengin- 
dahkannya. Sebab mereka telah memiliki kitab yang dikatakan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalian tidak akan tersesat sete- 
lahnya.” | 

Lagipula, salah satu hikmah Allah Azza wa Jalla adalah Allah pasti 
akan menyesatkan orang yang disesatkan-Nya dari kalangan umat 
iri. Maka meskipun kitab ini jadi dituliskan, maka tetap saja Allah 
akan menyesatkan orang yang disesatkan-Nya dari kalangan umat ini, 
sebagaimana yang telah menjadi kenyataan. 

Meskipun ada yang berkata, “Kemungkinan jika kitab tersebut 
jadi dituliskan, mereka tidak akan tersesat.” Akan tetapi sesuai dengan 
hikmah Allah Azza wa Jalla, niscaya perkara tersebut pasti akan terjadi. 

Hadits ini menunjukkan bahwa para shahabat terkadang berseli- 
sih pendapat dalam sejumlah permasalahan hingga suara mereka sa- 
ling meninggi, dan menimbulkan kegaduhan di antara mereka. Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai hal itu, karena itulah 
beliau memerintahkan mereka untuk bangkit dan pergi. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Pergilah kalian dari sini, tidak 
pantas kalian bertengkar di dekatku.” Apakah maksudnya, tidak boleh 
ada perselisihan di dekatku ketika itu, atau tidak boleh ada perselisi- 
han di dekatku secara mutlak? 

Jawabnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai- 
nya secara mutlak. Karena beliau tidak menyukai perselisihan dan 
menyukai agar umat ini bersatu dan tidak berselisih. Bahkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya orang-orang yang meme- 
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cah belah agamanya dan mereka menjadi (terpecah) dalam golongan-golo- 
ngan, sedikit pun bukan tanggung jawabmu (Muhammad) atas mereka. Se- 
sungguhnya urusan mereka (terserah) kepada Allah” (OS. Al-An'aam: 159) 


Karena itu sekarang ini ketika umat saling berselisih hingga yang 
satu memerangi yang lain, hasilnya mereka tidak lagi memerangi 
orang-orang kafir. Sehingga bencana dan fitnah terjadi di antara mereka 
sendiri, dan hasilnya apa yang kita lihat sendiri di tubuh umat Islam 
sekarang ini. Kita memohon keselamatan kepada Allah. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/208-209): 


Perkataan, “Sedang sakit”: Sehingga menyulitkan beliau untuk 
men-diktekan apa yang harus ditulis atau beliau akan mengalami ke- 
sSulitan jika beliau menulisnya sendiri. Sepertinya pada saat itu Umar 
Radhiyallahu Anhu memahami bahwa penulisan tersebut membutuh- 
kan waktu yang cukup lama. 


Al-Ourthubi dan lain-lain berkata, “Perkataan: “Bawakan kepa- 
daku!” Adalah bentuk fi'il amar. Dan seyogyanya orang yang men- 
dapat perintah tersebut segera melaksanakan perintah yang dibe- 
bankan kepada dirinya. Akan tetapi Umar Radhiyallahu Anhu dan 
shahabat lainya melihat bahwa perintah tersebut tidak menunjukkan 
hukum wajib, tetapi anjuran menunjukkan kepada perkara yang lebih 
baik. Oleh karena itu mereka tidak suka kalau Rasululiah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dibebani urusan yang dapat menyulitkan beliau pada 
saat itu, disamping mereka juga mengetahui firman Allah Subhana- 
hu wa Ta'ala: “Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab” 
(OS. Al-An'aam: 38). Serta firman Ailah Subhanahu wa Ta'ala: “Dan Kami 
turunkan Kitab (Al-Jur'an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu" 
(OS. An-Nahl: 89). Oleh karena itu Umar mengatakan, “Cukuplah 
Kitabullah buat kita.” 


Sekelompok shahabat lainnya memandang, sebaiknya hal itu 
ditulis sebagai pelaksaraan atas perintah Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam yang tentunya mengandung keketerangan yang lebih 
jelas. Sebagai bukti bahwa perintah yang diberikan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bermakna ikhtiyari adalah beliau meme- 
rintahkan mereka untuk bangkit dan pergi keluar. Karena itulah se- 
telah peristiwa tersebut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih 
hidup selama beberapa hari, namun beliau tidak mengulangi kembali 
perintah yang telah beliau berikan. Jika seandainya perintah itu wajib 
hukumnya, niscaya beliau akan kembali mengulangi perintah tersebut 


46 aa 
walaupun terjadi perselisihan di kalangan shahabat. Beliau tidak akan 
menangguhkan penyampaian sesuatu yang wajib walau siapapun 
yang menghalanginya. Lagi pula biasanya shahabat selalu bertanya 
kepada beliau tentang sesuatu yang belum dapat mereka fahami. Jika 
su-dah jelas bagi mereka, barulah mereka laksanakan. Masalah ini akan 
dijelaskan secara panjang lebar di dalam kitab Al-Ptishaam Insya Allah 
Ta'ala. 

Sikap Umar bin Khaththab Radhiyallahu Anhu ini termasuk sikap 
yang sesuai dengan syariat Islam. Para ulama berselisih pendapat 
tentang maksud dengan kata kitab yang tercantum di datam hadits. 
Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah bahwa beliau ingin 
menulis sebuah catatan tentang sejumlah hukum agar tidak terjadi 
perselisihan. 

Ada juga yang mengatakan: Beliau ingin menuliskan nama-nama 
shahabat pemegang tampuk kekhilafahan setelah beliau wafat nanti, 
agar tidak muncul perselisihan di kalangan kaum muslimin. Demikian 
yang dikatakan oleh Sufyan bin “Uyainah. 

Pendapat ini dikuatkan dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di awal-awal sakit beliau yang saat itu berada di rumah 
Aisyah. Beliau bersabda: 





Ijin AA RA SE Ps 3 SG 


£ ii Y) 9 ja 3 PT & 3 
“Panggilah kemari ayahmu dan saudara lelakimu agar aku menulis sebuah 
pesan, sebab aku khawatir akan muncul orang yang berharap lalu berkata: 
“Aku lebih berhak.” Sesungguhnya Allah dan segenap kaum mukminin ha- 
nya rela menerima Abu Bakar.” Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
penulis (Al-Bukhari) juga meriwayatkan kisah yang serupa namun 
dengan redaksi yang berbeda. Walaupun begitu, kitab tersebut tidak 
jadi ditulis. 

Maksud yang pertama lebih zhahir. Yakni beliau ingin menuliskan 
sebuah catatan tentang sejumlah hukum agar tidak terjadi perselisihan. 
Hal ini berdasarkan perkataan Umar Radhiyallahu Anhu, “Cukuplah 
Kitabullah buat kita.” Meskipun sudah termasuk juga di dalamnya 
menuliskan nama-nama shahabat pemegang tampuk kekhalifahan se- 
telah beliau wafat nanti, agar tidak muncul perselisihan di kalangan 
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kaum muslimin. Sebab masalah kekhalifahan termasuk salah satu 
hukum Islam. Wallahu a'lam. 


Faedah: Al-Khathtaabi berkata, “Sikap Umar tersebut berdasar- 
kan pertimbangan, apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nuliskan sesuatu yang menyelesaikan perselisihan, maka sirnalah ke- 
utamaan para ulama dan tidak ada lagi ijtihad di dalam Islam.” 

Ibrul Jauzi mengomentari pendapat Al-Khaththabi tadi, “Kalau- 
pun Rasulullah Shallailahu Alaiki wa Sallam jadi menuliskan sesuatu 
perkara atau beberapa perkara, tidak berarti menutup pintu jjtihad. 
Sebab tidak mungkin memuat semua masalah dalam satu tulisan. 


Ia juga berkata, “Sebenarnya yang Umar Radhiyallahu Anhu kha- 
watirkan adalah jika beliau menulis dalam keadaan sakit parah, se- 
hingga orang-orang munafik menemukan celah untuk mencela hasil 
tulisan tersebut. Nanti akan kita sebutkan bukti-bukti yang menguat- 
kan pendapat ini di akhir kitab Al-Maghaazi.” Sampai di sini perkataan 
Ibnu Hajar Rahimahullah. 

As-Sindi Rahimahullah berkata dalam Hasyiah-nya (catatan kaki- 
nya) untuk kitab Al-Bukhari (1/32-34): 

Perkataan??, “Bawakanlah aku sebuah kitab” Kemungkinan yang 
dimaksud adalah sesuatu untuk dituliskan padanya tulisan. Perkata- 
an, “Aku akan menuliskan sebuah kitab untuk kalian” yaitu sesuatu 
yang ditulis. Maksudnya beliau ingin memisahkan antara perka- 
taan “Bawakanlah aku sebuah kitab” dengan perkataan "Aku akan 
menuliskan sebuah kitab untuk kalian.” Sehingga maksud kata kitab 
yang pertama adalah lembaran untuk dituliskan padanya tulisan, 
karena itulah beliau mengungkapkannya dalam bentuk mufrad. 

Ada yang berpendapat: Bahwa perintah ini merupakan ujian dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi para shahabat beliau. Kemu- 
dian Allah Subhanahu wa Ta'ala memberi petunjuk kepada Umar un- 
tuk memahami tujuannya dan menolak untuk membawakan kitab ter- 
sebut, sedangkan hal ini tidak diketahui Ibnu Abbas. Karena itu peris- 
tiwa ini terhitung sebagai salah satu sikap Umar yang sesuai dengan 
syari'at Rabbnya. Sampai di sini perkataannya. 


395 Dari sini Syaikh Al-Utsaimin mulai membacakan kitab Hasyiah As-Sindi 'ala Al- 
Bukhari. Syaikh Al-Utsaimin menambahkan beberapa komentar beliau di sela- 
sela pembacaan kitab ini. Kami menuliskan komentar tersebut di antara tanda 
kurung. 
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hu Alaihi wa Sallam, “Kalian tidak akan tersesat setelahnya” karena 
perkataan ini merupakan jawab kedua bagi perintah tersebut, yang 
maknanya kalian tidak akan tersesat setelah adanya kitab tersebut 
jika kalian membawakannya lalu aku menuliskannya untuk kalian. 
Tidak diragukan lagi bahwa pernyataan seperti ini hanya bertujuan 
untuk menguji. Bahkan pada kasus tertentu, tidak membawakan ki- 
tab tersebut lebih utama dan lebih benar daripada menghadirkannya, 
dari sisi adanya tipuan yang nyata. 

Syaikh Al-Utsaimin berkata: Seandainya hal ini hanyalah ujian 
dan ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berkeingi- 
nan untuk menuliskannya, hingga ia mengatakannya sebagai “ti- 
puan yang nyata” padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam suci 
dan terjaga dari mengatakan hal yang demikian, maka haruslah ada 
alasan yang lainnya di siri. 

Kesimpulan dari alasan-alasan yang disebutkan adalah: bah- 
wa perintah “Bawakan kepadaku” bukanlah perintah keharusan 
dan wajib hingga tidak boleh untuk dibantah, sehingga orang yang 
membantah dianggap sebagai orang durhaka. Akan tetapi perintah 
itu hanyalah saran dan anjuran. Dahulu para shahabat juga berargu- 
men kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebagian 
perintah-perintah seperti ini, terutama Umar. Telah diketahui bahwa 
pendapat Umar sering bersesuaian dengan kebenaran dalam hal men- 
deteksi adanya permasalahan, dan ia adalah orang yang mendapat il- 
ham dari Allah Azza wa Jalla. 


Pada perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
dang sakit” Umar tidak bermaksud bahwa kemungkinan beliau akan 
keliru menuliskannya. Akan tetapi Umar ingin meringankan beban 
berat yang bakal beliau rasakan karena kelelahan menulis pada saat 
sakit. 


Oleh karena itu tidak seharusnya manusia bersegera dalam me- 
laksanakan hai yang menjadi sebab beliau mendapat kesulitan ketika 
itu. Maka Umar berpendapat lebih baik tidak membawakan kertas 
untuk menulis, ditambah lagi Umar khawatir Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menuliskan perkara yang tidak mampu dikerjakan manu- 
sia sehingga mereka akan mendapatkan hukuman karena tidak me- 
ngerjakannya. Sebab nantinya tulisan itu akan ditetapkan dan tidak 
ada jalan lagi untuk menolaknya, serta tidak ada ijtihad dalam ma- 
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salah tersebut. Atau Umar khawatir bisa jadi sebagian orang-orang 
munafik mencari-cari celah padanya untuk mencela isi tulisan ter- 
sebut karena beliau menuliskannya ketika beliau sedang sakit, se- 
hingga hal tersebut menjadi sebab timbulnya fitnah. 


Sekarang As-Sindi Rahimahullah memberi tiga jawaban: 


#e Pertama: Umar tidak menginginkan Nabi Shallallahu Alaih: wa 
Sallam mendapat kesulitan. 


e Kedua: Umar khawatir Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menulis- 
kan perkara yang tidak mampu dikerjakan manusia sedang me- 
reka tidak menemukan jalan lain selain mengerjakannya, sebab 
perkara tersebut telah ditetapkan dengan tulisan. 


e Ketiga: Tulisan tersebut bisa membuka kesempatan bagi orang- 
orang munafik untuk mencela apa yang bekal beliau tuliskan ke- 
tika beliau dalam kondisi sakit. 


— Oleh karena itu ia berkata, “Atau Umar khawatir bisa jadi sebagian 
orang-orang munafik mencari-cari celah padanya untuk mencela isi 
tulisan tersebut karena beliau menuliskannya ketika beliau sedang 
sakit, sehingga hal tersebut menjadi sebab timbulnya fitnah.” 
| Karena itulah Umar berkata, “Cukuplah Kitabullah untuk kita.” 

Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: “Tidak ada sesuatu pun yang 
Kami luputkan di dalam Kitab” (OS. Al-An'aam: 38) dan berfirman: “Pada 
hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu” (OS. Al-Maaidah: 3) 


Adapun firman Allah Subkanahu wa Ta'ala: “Tidak ada sesuatu pun 
yang Kami luputkan di dalam Kitab, kemudian kepada Tuhan mereka di- 
kumpulkan” (OS. Al-Amr'aam: 38), menurut penafsiran yang benar 
maksudnya adalah Lauh Al-Mahfuzh. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: “Dan tidak ada seekor bina- 
tang pun yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua 
sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat (juga) seperti kamu. 
Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab, kemudian ke- 
pada Tuhan mereka dikumpulkan” (OS. Al-An'aam: 38). Namun dalil 
yang benar untuk hal ini firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: "Dan Kami 
turunkan Kitab (Al-Our'an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu” 
(OS. An-Nahl: 89) 

Dengan demikian telah diketahui bahwa Allah telah menyem- 
purnakan kitab-Nya dan umat ini aman dari kesesatan. Sampai di sini 
perkataan mereka dengan ringkas. 
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Pendapat mereka ini perlu ditunjau kembali. Karena sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalian tidak akan tersesat” menunjukkan 
bahwa perintah tersebut hukumnya wajib. Sebab berusaha meraih se- 
suatu yang dapat menyelamatkan dari kesesatan hukum wajib atas 
manusia. Pendapat orang yang mengatakan: “Seandainya hal tersebut 
wajib, pastilah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan mening- 
galkannya karena perselisihan shahabat. Sebagaimana Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak meninggalkan penyampaian syari'at karena 
adanya orang yang menyelisihi beliau.” Hal ini mengesankan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak diwajibkan untuk menuliskan- 
nya bagi para shahabat. Akan tetapi hal ini tidak menafikan wajibnya 
mereka melaksanakan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
tika beliau memerintahkannya dan menjelaskan bahwa manfaat dari- 
nya adalah selamat dari kesesatan dan hidayah yang berkesinambu- 
ngan. Karena menurut hukum asalnya, perintah berarti wajib atas 
mereka yang diperintahkan bukan bagi orang yang memerintahkan. 
Terlebih lagi manfaat dari perintah itu adalah sebagaimana yang telah 
disebutkan tadi. 


Pembahasannya adalah tentang kewajiban para shahabat melak- 
sanakannya, bukan kewajiban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
menuliskannya. Sebab bisa saja pada awalnya hal tersebut diwajibkan 
atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian kewajiban tersebut 
digugurkan dari beliau karena para shahabat tidak mau melaksana- 
kan perintah beliau. Sesungguhnya ilmu tentang penetapan malam 
Lailatul Oadar telah dihapuskan dari ingatan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam karena perdebatan dua orang lelaki Kemungkinan diang- 
katnya kewajiban ini juga demikian keadaannya. 

Kemudian yang dituntut dari mereka adalah melaksanakan pe- 
rintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bagaimana mungkin perintah 
beliau ini tidak wajib dikarenakan ucapan beliau, “Kalian tidak akan 
tersesat”. Keberpalingan seperti ini tidak berpengaruh dalam masalah 
merealisasikan perintah tersebut. 

Adapun beralasan bahwa Umar khawatir beliau akan menulis 
sejumlah perkara yang akan menjadi sebab datangnya hukuman, atau 
menjadi sebab tuduhan orang-orang munafik yang dapat menda- 
tangkan fitnah, maka hal itu tidak akan terjadi dengan adanya sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalian tidak akan tersesat.” Karena 


396 HR. Al-Bukhari (49) 
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perkataan ini menjelaskan bahwa kitab tersebut merupakan sebab 
keamanan dari kesesatan dan kesinambungan hidayah. Bagaimana 
mungkin bisa difahami bahwa kitab tersebut bisa menjadi sebab da- 
angnya hukuman, atau sebab terjadinya fitnah karena tuduhan orang- 
orang munafik?! Persangkaan seperti ini seolah mendustakan khabar 
tersebut. 


Adapun perkataan mereka tentang tafsir kalimat, “Cukuplah Ki- 
tabullah bagi kita” dan bahwasanya Allah Subhanahu wa Ta'ala ber- 
firman: “Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab” (OS. 
Al-An'aam: 38) dan berfirman: “Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
agamamu untukmu” (OS. Al-Maaidah: 3). Masing-masing dari ayat iri 
tidak memiliki arti aman dari kesesatan dan kebersinambungan hida- 
yah bagi manusia, hingga bisa dibenarkan perbuatan meningggalkan 
usaha untuk memperoleh kitab itu dan bersandar hanya kepada dua 
ayat ini. Seandainya demikian yang terjadi, pastilah tidak akan terjadi 
kesesatan setelah dua ayat ini. Padahal kesesatan dan perpecahan di 
tubuh umat ini telah terjadi hingga hampir tidak diharapkan lagi bisa 
terangkat. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengatakan bahwa beliau 
hendak menulis hukum-hukum, sehingga dikatakan, “Pemahaman Ki- 
tabuliah cukup bagi kita.” Mungkin saja yang hendak ditulis adalah 
nama-nama Allah Subhanahu wa Ta'ala dan lain sebagainya, yang 
dengan berkah dari Allah, hal tersebut tertulis di sisi mereka dengan 
perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga membuat manu- 
sia aman dari kesesatan. Seandainya benar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkeinginan menuliskan sejumlah hukum, maka bisa jadi 
nash tulisan beliau tersebut menjadi sebab datangnya keamanan da- 
ri kesesatan. Sehingga tidak ada alasan meninggalkan usaha untuk 
memperoleh nash tersebut dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
mencukupkan diri dengan Al-Our'an. Bahkan seandainya nash yang 
bakal dituliskan tersebut tidak memiliki manfaat lain selain aman 
dari kesesatan, niscaya hal itu sudah membuat nash tersebut sangat 
dibutuhkan. Tidak dibenarkan meninggalkannya dengan argumen 
bahwa Al-Our'an telah membicarakan segala sesuatu. Kenyataannya 
manusia sangat membutuhkan keberadaan As-Sunnah di samping 
Al-Our'an yang telah melingkupi segala sesuatu. Hal itu dikarenakan 
meskipun Al-Kitab'” telah melingkupi segala sesuatu, namun tidak 


397 Syaikh A-Utsaimin Rahimahullah berkata, “Al-Kitab maksudnya Al-YJur'an.” 


8” SYARAH SHAHIH 
“an, AL-BUKHARI 1 
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semua orang bisa mengambil hukum darinya. Dan apa-apa yang bisa 
diambil darinya, tidak semua orang mampu mengambilnya dengan 
cara benar. Karena itulah diwajibkan atas Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjelaskan meskipun Al-Juran telah merangkum segala 
sesuatu. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: “Dan Kami turunkan Az- 
Zikr (Al-Gur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka” (OS. An-Nahl: 44) 

Tidak diragukan lagi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngambil hukum dari Al-Our'an dengan cara yang benar. Hal ini sudah 
mencukupi sebagai alasan bahwa tulisan beliau sangat kita butuhkan. 
Terlebih lagi jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjanjikan pada- 
nya keamanan dari kesesatan. Lalu apa gunanya perkataan salah se- 
orang dari kita yang mempertentangkan hal itu, “Cukuplah Kitabullah 
bagi kita” dengan alasan seperti yang mereka utarakan. 

Menurut pendapat saya, hal itu bertujuan mencari solusi yang 
baik. Pendapat ini lebih baik dan lebih utama dari pendapat yang me- 
reka sebutkan insyaa Allah. Yaitu kemungkinan Umar Radhiyallahu 
Anhu memahami sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalian 
tidak akan tersesat setelanya” bahwa kalian tidak akan bersepakat 
di atas kesesatan dan kesesatan tidak akan masuk kepada masing- 
masing kalian. Jadi maksudnya bukan tidak ada seorangpun dari 
kalian yang akan tersesat, sama sekali. Umar berpendapat bahwa pe- 
nyandaran kesesatan kepada dhamir jama' (kata ganti orang banyak) 
untuk menyatakan makna ini. Sebab dari dalil-dalil lain yang ia miliki 
Umar mengetahui bahwa kesesatan sebagian dari umat pasti terja- 
di tidak mungkin tidak. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri telah 
mengabarkan ketika beliau dalam keadaan sehat bahwa umat ini 
akan terpecah belah, orang-orang akan keluar dari Islam seperti anak 
panah melesat, dan fitnah akan terjadi. Khabar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ini dan yang lainnya menunjukkan bahwa kesesatan seba- 
gian orang pasti akan terjadi. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa makna sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kalian tidak akan tersesat” adalah aman- 
nya keseluruhan dari kesesatan dengan adanya kitab tersebut, bukan 
amannya setiap individu dari kesesatan. Tatkala Umar Radhiyallahu 
Anhu memahami makna ini, ia juga telah memahaminya dari ayat- 
ayat Al-Our'an seperti firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: “Allah telah 
menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman dan yang 
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mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka ber- 
kuasa di bumi” (OS. An-Nuur: 55) dan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 
“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia” 
(OS. Ali Imraan: 110) serta firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: “agar 
kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia” (OS. Al-Bagarah: 143) 

Demikian pula dari sebagian khabar yang disampaikan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits, 


PP 2, “1 Pa 
Ap as AA aa s3 9 
“Umat ini tidak akan bersepakat di atas kesesatan.” 
Juga hadits, 


Pi “ . : - ar . 4d ng, “ 

Bab GAN AS Ai pb JGN 

“Akan senantiasa ada segolongan orang dari umatku yang berada di atas 
kebenaran. 7 


Dengan demikian makna ini sudah tergambar pada umat tanpa 
kitab yang ingin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tuliskan itu. 


Umar Radhkiyallahu Anhu berpendapat bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ingin menuliskan kitab itu hanya untuk menambah 
kehati-hatian dalam perkara tersebut, sebagai perwujudan kecintaan, 
rahmat dan kasih sayang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seperti 
yang pernah beliau lakukan pada perang Badar dengan merendah- 
kan diri kepada Allah serendah-rendahnya dan dengan berdoa sung- 
guh-sungguh kepada Allah untuk mendapatkan pertolongan, padahal 
Allah Subhanahu wa Ta'ala telah menjanjikan pertolongan untuk beliau 
dan mengabarkan kepada beliau sebelumnya akan kematian beberapa 
orang. 

Umar Radhiyallahu Anhu berpendapat bahwa perintah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka untuk membawakan kitab 
tersebut adalah perintah saran dan anjuran, dan bahwasanya beliau 
rela menjadi lelah dengan menuliskannya untuk menambah kehati- 
hatian dalam perkara umat. Ketika kondisinya demikian, Umar men- 
jawab perintah tersebut dengan jawabannya itu untuk menekankan 
bahwa mereka lebih pantas berkasih sayang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam kondisi itu. Kondisi dimana Rasu- 


398 Telah disebutkan takhrijnya. 
399 Telah disebutkan takhrijnya. 
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lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merasakan puncak parahnya sakit 
beliau. Lagi pula tujuan beliau menuliskan kitab tersebut sudah terea- 
lisasi dengan apa-apa yang Allah janjikan dalam kitab-Nya. 

Inilah makna ucapan Umar “Cukuplah Kitabullah bagi kita.” 
Maksudnya, tujuan itu sudah terealisasi dengan apa-apa yang Allah 
janjikan dalam kitab-Nya. Perbuatan Umar iri sama seperti yang di- 
lakukan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu pada perang Badar ketika ia 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam dalam keadaan susah dan 
payah karena bersungguh-sungguh berdoa dan merendahkan diri ke- 
pada Allah. Abu Bakar berkata, “Cukupkanlah sebagian permohonan- 
mu kepada Rabbmu, karena Allah pasti akan memerikan apa yang 
telah Dia janjikan padamu.” Abu Bakar mengatakan demikian sebagai 
perwujudan kasih sayang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
karena ia mengetahui bahwa apa yang beliau minta sudah terealisasi 
dengan janji Allah. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
hal ini hanya untuk menambah kehati-hatian yang muncul dari pri- 
badi beliau yang mulia. 

Hasilnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak jadi menuliskan 
kitab tersebut. Yang tampak secara zhahir, tidaklah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meninggalkan penulisan kitab karena merunda 
sesuatu dari perkara umat yang dapat mendatangkan hidayah atau 
menjadikannya berkesinambungan, akan tetapi penulisan tersebut 
hanya untuk menambah kehati-hatian. Jika tidak demikian, pastilah 
beliau tidak akan meninggalkannya dengan kepribadian beliau yang 
mulia itu.” Sampai di sini perkataan As-Sindi. 





Kesimpulannya sekarang: Para ulama menyebutkan banyak ke- 
mungkinan. Pendapat yang terakhir ini seolah ia membantah kemung- 
kinan-kemungkinan tersebut kecuali karena alasan lelahnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hanya saja yang tampak jelas menurut 
kami adalah seperti yang disebutkan sebelumnya, bahwasanya Umar 
Radhiyallahu Anhu berpendapat Kitabullah sudah mencukupi dan se- 
kiranya kitab tersebut jadi dituliskan niscaya manusia akan berpa- 
ling dari Ai-(Jur'an kepada kitab tersebut. 


Sedangkan karena alasan sakitnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan karena tidak ingin menyulitkan beliau, Allah lah yang le- 
bih mengetahuinya. 
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Bab Memberikan Ilmu Dan Nasehat Pada Malam Hari 
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115, Shadagah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu “Uyainah 
telah menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari 
Hindun, dari Ummu Salamah. Dan “Amr'S serta Yahya bin Sa'id, dari 
Az-Zuhri, dari Hindun, dari Ummu Salamah, ia berkata, Pada suatu 
malam Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terbangun dari tidurnya dan 
bersabda, “Maha Suci Allah! Fitnah apa yang telah diturunkan pada 
malam ini, dan perbendaharaan apa yang telah dibukakan? Bangun- 


400 Ibnu Hajar Rahimahuliah berkata dalam Al-Fath (1210): 

Perkataan, “Dan Amr” dernikian yang tercantum di dalam riwayat kami dengan 
berbaris marfu' dan boleh juga dibaca kasrah. Maknanya bahwa Ibnu "Uyainah 
menceritakan kepada mereka dari Ma'mar, kemudian ia berkata, “dan dari ' Amr” 
yakni Ibnu Dinar. Apabila dibaca kasrah berarti 'athaf (dianeksasikan) kepada 
“Ma'rnar” dan apabila dibaca marfu' maka posisinya sebagai isti''naf (awal kalimat), 
seolah-olah Ibnu “Uyainah menyampaikan tanpa menggunakan shighah adaa' dan 
hal ini biasa ia lakukan. Al-Humaidi meriwayatkan hadits ini di dalam Musnad- 
nya dari Ibnu “Uyainah, ia berkata, “Ma'rnar telah menyampaikan kepada kami, 
ia berkata, dari Az-Zuhri.” Lantas ia melanjutkan seraya berkata, “Dan "Amr dan 
Yahya bin Sa'id juga telah menyampaikan kepada kami, dari Az-Zuhri. Dengan 
demikian ia menegaskan bahwa ia benar-benar telah meriwayatkan hadits ini dari 
ketiga orang tersebut.” 
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kanlah wanita-wanita yang ada di dalam kamar. Berapa banyak wanita 
yang berpakaian semasa di dunia tetapi di akhirat nanti ia telanjang O.” 


(Hadits no: 115 ini juga tercantum pada hadits nomor: 1126, 3599, 
5844, 6218 dan 7069). 


Perkataan, “Memberikan Ilmu Dan Nasehat Pada Malam Hari.” 
Artinya, ilmu dan nasihat tidak khusus pada siang hari. Nasihat juga 
bisa diberikan pada malam hari, sebagaimana dapat disampaikan pa- 
da siang hari. Begitu juga imu dapat disampaikan pada malam hari, 
sebagaimana juga dapat disampaikan pada siang hari. 

Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits ini. Di dalamnya di- 
sebutkan bahwa pada suatu malam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bangun dari tidurnya dan berkata, “Subhanallah.” Kalimat ini 
diucapkan sebagai sikap takjub dan pengagungan. 

Perkataan, “Fitnah apa yang telah diturunkan pada malam ini, dan 
perbendaharaan apa yang telah dibukakan?” Secara zhahir, -wallahu 
a'lam- makna kalimat ini adalah: “Fitnah dan perbendaharaan apa 
yang telah ditetapkan pada malam iri?” Jika tidak demikian, maka 
sesungguhnya tidak ada peperangan pada malam itu, tidak ada jihad 
dan tidak muncul fitnah. 

Perkataan, “diturunkan” yaitu diturunkan ketetapannya. Sehingga 
maknanya, “Apakah yang telah ditetapkan pada malam ini.” 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
untuk membangunkan para penghuni kamar, yaitu istri-istri beliau. 

Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi peringatan, 
beliau bersabda, “Berapa banyak wanita yang berpakatan semasa di dunia 
tetapi di akhirat nanti ia telanjang.” Sesungguhnya semua manusia di 
akhirat nanti dalam keadaan telanjang. Hanya saja, ketika orang-orang 
diberi pakaian, ada sebagian dari mereka yang diberi hukuman untuk 


401 Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (17210): 
Perkataan, “2/2” dibaca dengan tidak mentasydidkan huruf ya' dan pada mayo- 


Titas riwayat kata 4 berbaris majrur berkedudukan sebagai sifat. Asy-Syuhaili 
berkata, “Menurut Sibawaihi, kedudukannya sebagai sifat lebih bagus, sebab 


menurut pendapanya kata 5) adalah huruf jar yang harus diletakkan di awal 
kalimat.” 

la juga berkata, “Boleh juga dirafa'kan dengan tidak menyebutkan mubtada' se- 
cara redaksional. Dengan demikian, kalirnat & 2 4s berkedudukan sebagai sifat 


dan kata kerja yang berkaitan dengan kata «-5 dihapus.” 
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tetap dalam keadaan telanjang. Jika tidak demikian, maka benarlah 
riwayat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebutkan 


bahwa manusia akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan, 
“Tanpa alas kaki, tanpa busana, dan belum dikhitan.” 
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116. Sa'id bin 'Ufair telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al-Laits te- 
lah menceritakan kepadaku, ia berkata, Abdur Rahman bin Khalid telah 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Salim dan Abu Bakar bin 
Sulaiman bin Abi Hatsmah, bahwasanya Abdullah bin Umar berkata, 
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengimami kami shalat Isya' di 
akhir hayatnya. Setelah salam, beliau berdiri dan bersabda, “Tidakkah 
kalian lihat malam kalian ini, sesungguhnya orang yang hidup di muka 
bumi pada malam ini tidak akan hidup di penghujung seratus tahun 
nanti.” 


(Hadits 116 - tercantum juga pada hadits nomor: 564 dan 601). 
Perkataan, “Tidakkah kalian lihat” maksudnya, “Beritahukanlah 


kepadaku apa yang terjadi?” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberitahukannya, beliau bersabda, “Sesungguhnya orang 
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yang hidup di muka bumi pada malam ini tidak akan hidup dipenghujung 
seratus tahun nanti.” | 

Jika ada yang berkata, “Sebagian shahabat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ada yang masih hidup setelah tahun seratus Hijriyah.” 


Maka dijawab, hal itu tidak bertentangan dengan hadits ini. Se- 
bab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakannya di akhir 
hayatnya, sedangkan perhitungan tahun dimulai dari Hijrah. Artinya 
perhitungan tahun Hijriyah sudah dimulai sepuluh tahun sebelum 
beliau wafat. Sehingga maksudnya adalah, setelah tahun seratus dua 
belas tidak mungkin ada satupun yang tersisa, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah mengabarkan seperti itu. 


Kandungan umum dari perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ini menunjukkan bahwa Khidhir juga tidak terluput darinya. 
Berbeda dengan persangkaan sebagian orang yang mengatakan bah- 
wa Khidhir masih tetap hidup. Yang benar bahwa Khidhir -seperti 
yang telah disebutkan- telah meninggal dunia pada masanya seperti 
manusia yang lainnya. 

Hadits ini juga menunjukkan sikap tawagguf pada hadits tentang 
Al-Jassasah (Dajjal -pent) yang diriwayatkan Muslim dalam Shahih- 
nya"? disamping hadits tersebut masih diperbincangkan tentang sta- 
tusnya, dari hadits Fathimah binti Oais. Seandainya hadits tentang 
Jassasah itu shahih, maka tidak ada pertentangan juga dengan hal ini. 
Sebab bisa dikatakan bahwa hadits kita iri berlaku umum, dan hadits 
tentang Jassasah berlaku khusus. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/211): 


Perkataan, a sate dibaca dengan memfathahkan huruf ta' ka- 
rena huruf ini sebagai dhamir mukhathtab (kata ganti orang kedua) 
dan huruf kaf sebagai dhamir kedua yang tidak dapat dii''rab. Huruf 
hamzah pertama berfungsi sebagai huruf #stifhaam (kata tanya). Kata 
ru yah bermakna ilmu atau pengelihatan. 

Kemudian Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/212): 


Perkataan, “Sesungguhnya orang yang hidup di muka bumi pada malam 
ini tidak akan hidup di penghujung seratus tahun nanti,” Maksudnya, manu- 
sia yang hidup sekarang ini. Ketetapan bilangan iri juga diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari dari riwayat Syu'aib dari Az-Zuhri, sebagaimana yang 
akan disebutkan dalam Kitab ash-Shalah beserta sisa pembahasannya. 


402 HR. Muslim (2942/(119) 








8? SYARAH SHAHIH 3, 

“99, AL-BUKHARI 1 dp 
Ibnu Baththal berkata, “Tujuan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyebutkan rentang waktu demikian adalah untuk memu- 
liakan generasi mereka ketika itu. Beliau mengingatkan mereka bah- 
wa usia mereka sangat pendek. Beliau juga menjelaskan kepada me- 
reka bahwa usia mereka tidak sepanjang usia umat-umat sebelumnya. 
Hal itu bertujuan agar mereka bersungguh-sungguh dalam beriba- 
dah.” 


An-Nawawi berkata, “Maksudnya, mereka yang hidup pada ma- 
lam itu tidak ada lagi yang bertahan hidup lebih dari seratus tahun 
setelahnya. Baik pada malam itu mereka masih berusia muda maupun 
sudah berusia lanjut. Sehingga hal ini tidak menafikan kemungkinan 
anak yang lahir setelah malam itu untuk hidup lebih dari seratus tahun 
ke depan.” 
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117. Adam telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Al-Hakam telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, aku mendengar Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Aku pernah bermalam di rumah bibiku Maimunah 
binti Al-Harist, istri nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pada malam 
itu beliau bermalam di sisinya karena malam itu giliran Maimunah. 
Setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai melaksanakan sha- 


lat “Isya, beliau mendatangi rumahnya, lalu beliau shalat empat raka- 
at. Kemudian beliau tidur. Lalu beliau bangun dan bersabda, “Anak itu 





sudah tidur?” atau dengan ucapan'8 yang semisalnya. Kemudian beliau 
berdiri melaksanakan shalat. Maka aku pun berdiri di sebelah kiri beliau, 
lantas beliau memindahkan aku kesebelah kanannya. Beliau shalat lima 
rakaat dan dilanjutkan dengan shalat dua rakaat, lalu beliau kembali ti- 
dur hingga aku mendengar suara dengkurannya atau suara nafasnya. 
Kemudian beliau keluar untuk melaksanakan shalat Shubuh.” & 


(Hadits no: 117 juga tercantum juga pada hadits nomor: 138, 183, 
697, 698, 099, 726, 728, 859, 992, 1198, 4569, 4570, 4571, 4572, 5919, 6215, 
6316, 7452). 


Hadits ini tidak menyebutkan tentang “membicarakan ilmu sebe- 
lum tidur” seperti judul yang disebutkan Al-Bukhari, selain ucapan, 
“Lalu beliau bangun dan bersabda, “Anak itu sudah tidur?” Akan 
tetapi kandungan tersebut terdapat dalam hadits yang pertama. Ber- 
dasarkan hal ini para ulama'S berpendapat bahwa seorang ulama me- 
nyampaikan ilmu setelah shalat Isya'. 

Dengan demikian hal ini merupakan pengecualian dari larangan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk berbincang-bincang setelah 
shalat Isya”. Artinya hal itu tidak dimakruhkan jika dilakukan untuk 
kemashiahatan syar'i, demikian pula untuk beramah-tamah dengan 
tamu, atau yang semisalnya. 

Sekarang iri -sangat disayangkan- banyak orang yang menjadikan 
malam mereka bagaikan siang, dan siang mereka bagaikan malam. 
Anda bisa mendapati mereka begadang semalam suntuk, dan pagi 
harinya mereka tidur. 


403 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/212): 


Perkataan, “alah #6” dibaca dengan mendhammahkan huruf ghain. Kata ini di- 
sebutkan dalam berituk tashghir syafagah (dijadikan dalam bentuk tashghir se- 
bagai ungkapan kasih sayang). Kata ini ditujukan kepada Ibnu Abbas. Kemung- 
kinan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin mengabarkan bahwa Ibnu Abbas 
sudah tertidur, atau kemungkinan juga untuk bertanya dengan menghapus huruf 
hamzah istifhaam. Itulah yang terjadi. | 

Pada dalam sebagian naskah tercantum: Jah 5 G dalam bentuk rida' (panggilan), 
namun hal ini merupakan kekeliruan penulisan dan riwayat yang shahih tidak 
mencantumkannya. 


Perkataan “ 21I5 'i” Keraguan ini berasal dari periwayat. Yang dimaksud dengan 


kalimat disini adalah kalimat atau kata. Dalam riwayat lain tercantum: (3 AC 
(anak kecil sudah tidur). 

404 HR. Muslim (763) 

405 Silakan baca Al-lstidzkar (1/50), Fath Alt-Bari (1/213), Limiah Al-Oari (1/175) dan 
Nail Al-Authar (1/417) 
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Faidah yang dapat dipetik dari hadits ini: 

-  Bolehnya menginap di rumah orang lain, karena Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma menginap di rumah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan beliau menyetujui perbuatannya itu. 

-  Bolehnya menginap di rumah orang yang sudah beristri. Hanya 
saja dalam hal ini hendaklah meminta izin terlebih dahulu kepa- 
da mereka. Apabila seseorang menginap di rumah orang lain yang 
telah beristri, sedang istrinya adalah mahramnya, maka tidak me- 
ngapa, seperti yang dilakukan Ibnu Abbas dan disetujui oteh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

- Setelah mengerjakan shalat empat rakaat, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beristirahat. Dasarnya adalah perkataan Ibnu Abbas, 
“Kemudian beliau tidur. Lalu beliau bangun dan berkata, “Anak 
itu sudah tidur?” atau dengan ucapan yang semisalnya.” Anak 
yang dimaksud adalah Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma. 
Perkataan, “Kemudian beliau berdiri” maksudnya, berdiri me- 
ngerjakan shalat. 


-  Faidah fainnya adalah, seseorang boleh memulai shalat dengan 
niat shalat sendirian, kemudian meniatkan shalat berjama'ah se- 
telah memulai shalatnya. Maksudnya ia meniatkannya di dalam 
shalatnya untuk berpindah dari shalat sendirian kepada shalat 
berjama'ah, karena pada permulaan shalat, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam shalat sendirian, kemudian di akhir shalatnya beliau 
menjadi imam. 

Ada beberapa bentuk peralihan“ niat seperti ini, dan para ulama 
berselisih pendapat dalam masalah ini.” 


Sebagian ulama berpendapat, shalat sendirian tidak bisa berubah 
menjadi shalat berjama'ah, baik shalat wajib maupun shalat sunnah. 
Mereka menjawab pendapat yang berdasarkan hadits Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma bahwa ketika itu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sudah mengetahui apa yang akan terjadi. Maksudnya besar 
dugaan beliau bahwa Ibnu Abbas akan ikut shalat bersama beliau. 


406 Silakan baca bentuk-bentuk peralihan niat secara terperinci dalam kitab Asy-Syarh 
Al-Mumti' (11/294) hingga akhir jilid kedua. 

407 Silakan baca Al-Mubaddi' (1/419) dan halaman setelahnya, Al-Furu' (1/352) dan 
halaman setelahnya, Al-Inshaf (11/27) dan halaman setelahnya, Ar-Raudh Al-Mu- 
rabba' (1/163) dan halaman setelahnya, dan Figh Asy-Syaikh As-Se'di (I1/280) dan 
halaman setelahnya. 
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Sebagian ulama ada yang berpendapat, perubahan niat diperbo- 
lehkan untuk shalat sunnah dan tidak diperbolehkan untuk sha- 
lat wajib. Hal itu berdasarkan hadits Ibnu Abbas.'8 Mereka ber- 
kata: Memahami bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengetahui Ibnu Abbas akan ikut shalat bersama beliau, adalah 
kemungkinan yang sangat jauh. Karena beliau berkata, “ Anak itu 
sudah tidur?” Menurut asalnya, kemungkinan itu juga tidak ada. 


Pendapat ketiga: Diperbolehkan untuk shalat wajib dan shalat 
sunnah, karena tidak ada dalil yang melarangnya. Dalam kaidah 
di-sebutkan, bahwa apa yang diperbolehkan untuk shalat sunnah 
maka diperbolehkan juga untuk shalat wajib, kecuali ada dalil yang 
mem-bedakannya. 


Perndapat ketiga inilah yang kuat. Karena itu seseorang boleh 
memulai shalat dengan niat shalat sendirian, kemudian di dalam 
shalat ia berniat menjadi imam. Sebab apabila hukumnya telah 
ditetapkan untuk shalat sunnah, maka demikian pula hukumnya 
untuk shalat wajib, kecuali ada dalil yang membedakannya. 


Kemudian, apa kiranya yang membuat perbuatan ini tidak di- 
perbotehkan? Bukankah sering seseorang berpindah dari shalat 
berjama'ah menjadi shalat sendirian, dari posisi makmum men- 
jadi shalat sendirian? Apabila hal ini diperbolehkan maka semua 
bentuk tersebut juga diperbolehkan. 


Pendapat yang benar adalah, semua perpindahan niat itu diper- 
bolehkan. Sehingga diperbolehkan berpindah dari posisi imam 
menjadi shalat sendirian, dari shalat sendirian menjadi imam, da- 
ri posisi imam kepada posisi makmum, dan dari posisi makmum 
menjadi posisi imam.” 


Yaitu hadits bab kita ini. 

As-Sa'di berkata dalam Al-frsyad (hal 49): “Adapun jika dilakukan tanpa udzur, 
maka tidak diperbolehkan berpindah dari posisi irnam menjadi posisi makmum 
atau shalat sendirian, dan tidak diperbolehkan berpindah dari posisi makmum 
menjadi imam atau shalat sendirian, juga tidak diperbolehkan berpindah dari 
shalat sendirian menjadi imam atau makmum, serta dari posisi sebagai imam 
menjadi yang lainnya. Adapun yang dilakukan karena ada udzur atau keperluan 
untuk melakukan perpindahan, maka menurut pendapat yang benar semua per- 
pindahan tersebut diperbolehkan, berdasarkan riwayat tentang masing-masing 
dari semua perpindahan tersebut. Tidak ada satupun riwayat yang menunjukkan 
tidak diperbolehkannya perpindahan dalam kondisi tersebut. Adapun pendapat 
yang masyhur di dalam madzhab adalah bahwa hal tersebut diperbolehkan dalam 
kondisi tertentu 
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Contoh perpindahan dari posisi imam menjadi posisi makmum 
adalah kisah Abu Bakar yang shalat menjadi imam ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang sakit. Tatkala Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam merasa sakitnya mereda, beliau keluar menuju 
masjid. Beliau mengerjakan shalat mengimami manusia, sedang 
Abu Bakar berdiri di sisi beliau dan berimam kepada beliau. 


Demikian pula diperbolehkan berpindah dari posisi makmum 
menjadi shalat sendirian. Misalnya orang yang masbug (tertinggal) 
shalat berjama'ah. Setelah imam mengucapkan salam, maka ia 
berpindah dari posisi sebagai makmum menjadi shalat sendirian. 


Demikian pula sebaliknya, dari posisi shalat sendirian merjadi 
makmum. Misalnya jika seseorang shalat sendirian, kemudian da- 
tanglah sejumlah orang melaksanakan shalat berjama'ah, maka ia 
boleh bergabung bersama mereka. 


Kesimpulannya, semua perpindahan niat diperbolehkan. Karena 
apabila perpindahan diperbolehkan pada beberapa kondisi, maka 
hal ini menunjukkan tidak ada larangan dalam permasalahan ini. 


Faidah lainnya, tidak diperbolehkan mengerjakan shalat di sebe- 
lah kiri imam, sementara di sebelah kanannya masih kosong. 
Dalilnya adalah perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
memindahkan Ibnu Abbas dari sisi sebelah kiri beliau ke sisi se- 
belah kanan. Akan tetapi, apakah wajib shalat di sebelah kanan 
imam jika di sebelah kirinya tidak ada orang lain? 

Jawabnya, ada dua pendapat ulama dalam masalah ini". 


Sebagian ulama berpendapat diperbolehkan shalat di sebelah kiri 
imam meskipun sebelah kanannya tidak ada orang. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang Ibnu Abbas, tetapi ha- 
nya sebatas memindahkan Ibnu Abbas. Sebatas perbuatan saja 
tidak menunjukkan kewajiban. 

Ini adalah pendapat yang dipilih oleh guru kami Abdurrahman 
As-Sa'di Rahimahullah, yaitu bahwa seseorang boleh shalat di se- 
belah kiri imam meskipun sebelah kanannya tidak ada orang. 
Akan tetapi hal ini menyelisihi yang lebih utama": 


Ulama yang lainnya berpendapat hal itu tidak diperbolehkan. Ka- 


rena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memindahkan Ibnu Abbas 
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Silakan baca Al-Mubadai' (11/83), Al-Furu' (11/24), Mukhtaskhar Al-Khiragi (1/33), 
dan Dalil Ath-Thalib (1/46) 
Silakan baca Figh Asy-Syaikh Ibnu Sa'di (117219) 


& ILMU 2 483 


dari sebelah kiri ke sebelah kanan beliau. Perpindahan ini adalah 
pergerakan tubuh di dalam shalat. Menurut hukum asal bergerak 
di dalam shalat hukumnya makruh, dan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak mungkin melakukan sesuatu yang makruh, 
kecuali untuk maslahat yang lebih besar.“? 


Bagaimanapun keadaannya, yang lebih selamat adalah tidak sha- 
lat di sisi sebelah kiri imam jika sisi sebelah kanannya masih ko- 
song dan tidak ada orang. 

Hanya saja jika ada seseorang datang kepada kita untuk mena- 
nyakan hukumnya setelah ia melakukannya, dan berkata, “Sesung- 
guhnya ia mengerjakan shalat di sebelah kiri inam sementara se- 
belah kanannya masih kosong.” Maka kita katakan, shalatnya sah. 
Kita tidak menghukumi shalatnya batal dan wajib mengulangi. 
Karena memakai hadits ini sebagai dalil tentang wajibnya hal itu, 
merupakan hal yang lemah. 

-  Faidah lainnya, seseorang boleh mengerjakan shalat sendirian di 
belakang shaf meskipun shaf di depannya belum penuh. Ulama 
yang berpendapat demikian berdalil dengan perbuatan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang memindahkan Ibnu Abbas 
dari belakang. Sehingga Ibnu Abbas sempat berada di belakang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat sendirian. 


Akan tetapi pendapat ini tidak benar. Apakah ketika itu Ibnu Abbas 
berhenti dan mengerjakan shalat? 


Jawabnya: Tidak. Bahkan ia hanya melintas di belakang imam, 
berpindah posisi kepada posisi yang lebih baik dari posisi semu- 
la. Namun terkadang seseorang melihat seolah-olah suatu nash 
menjadi dalil bagi pendapatnya, atau memahami dan menem- 
patkan dalil kepada sisi yang tidak disukai hanya untuk menguat- 
kan pendapatnya. 

Pendapat yang benar adalah, shalat di belakang imam memiliki 
beberapa perincian: 

Jika shaf yang berada di depannya sudah penuh dan sempurna 
maka shalatnya sendirian di belakang imam sah. Jika shaf di depan 
belum penuh, maka shalatnya batal. Karena hukum asal membuat 
shaf shalat adalah wajib, dan seseorang wajib menggabungkan diri 
bersama kaum muslimin di dalam shaf. Hal ini berdasarkan sabda 


412 Inilah pendapat di dalam rmadzhab, silakan baca kitab rujukan sebelumnya. 
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“Tidak ada (tidak sah) shalat bagi orang yang shalat sendirian di belakang 
shaf. "8 


Juga berdasarkan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk mengulangi shalat kepada orang yang shalat menyendiri.” 
Tetapi suatu kewajiban akan gugur karena seseorang tidak mam- 
pu untuk melaksanakannya. Orang tersebut tergolong tidak mam- 
pu melaksanakannya, sebab apa yang harus ia lakukan jika ia 
mendapati shaf sudah penuh? 

Adapun perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
mengulangi shalat kepada orang yang shalat menyendiri, maka 
kami katakan: Hadits ini merupakan peristiwa yang bersifat in- 
dividu. Apabila kita tidak mengetahui bagaimana situasinya ke- 
tika itu, maka kita memahaminya kepada kondisi yang membuat 
shalatnya tidak sah. Yaitu shaf di depannya belum sempurna. Me- 
nurut kaidah, peristiwa yang bersifat individu tidak bisa dijadi- 
kan pengkhususan bagi yang bersifat umum, karena kondisinya 
mengandung banyak kemungkinan. 

Pendapat yang benar adalah seperti yang telah kita sebutkan. 
Pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Rahimahullah'5 dan guru kami Abdurrahman As-Sa'di' Penda- 
pat inilah yang sesuai dengan dalil-dalil yang ada, dan pendapat 
yang menggabungkan seluruh dalil. Maka barangsiapa yang sha- 
lat sendirian di belakang shaf karena shaf yang berada di depan 
sudah penuh, maka shalatnya sah. Barangsiapa yang shalat sendi- 
rian di belakang shaf sementara masih terdapat celah kosong pada 
shaf yang berada di depan maka shalatnya batal. 


HR. Imam Akhmad (IV/23916297), Ibnu Majah (1003), Ibnu Hibban (1891), Ibnu 
Khuzaimah (5931667), dan Al-Baihagi dalam As-Sunan (111/105). 

Syaikh Al-Albani menyatakan hadits ini shahih dalam kitab Al-Irwa' (11/328) dan 
ta lignya untuk kitab Sunan Ibru Majah. 

HR. Imam Ahmad (IV/2281180M9), Abu Dawud (682), At-Tirmidzi (231), Ibnu 
Majah (1004). 

Syaikh Al-Albani menyatakan hadits ini shahih dalam kitab Al-Irwa' (541), Al- 
Misykat (1105) dan ta lignya untuk kitab As-Sunan. 

Silakan baca Al-Akhyar Al-'Amaliyah min Al-Ikhtiyaraat Al-Fighiyah tulisan Syaikhul 
Islam Ibnu Tairniyah (hal 108) 

Silakan baca Figh Asy-Syaikh Ibnu Sardi (11/273). 
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Faidah lainnya adalah, tertidur tidak membatalkan wudhu mes- 
kipun ia terlelap dalam tidurnya. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidur hingga terdengar dengkuran atau suara nafas orang 
yang sedang tidur, kemudian beliau keluar mengerjakan shalat 
Shubuh tanpa mengulangi wudhu. Hadits ini menunjukkan bah- 
wa tertidur tidak membatalkan wudhu secara mutlak, meskipun 
ia terlelap dalam tidurnya. Ini adalah salah satu pendapat ulama 
dalam masalah ini. 


Sebenarnya ada delapan pendapat ulama dalam masalah ini.” 
Pendapat yang paling dekat dengan kebenaran adalah pendapat 
yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah"? bahwa tidur 
adalah kondisi yang diperkirakan terjadinya hadats, dan mata 
adalah pengikat lubang dubur. Jika mata tertidur maka terlepas- 
lah ikatan dubur. Tidur adalah kondisi yang diperkirakan ter- 
jadinya hadats, maka dari itu seandainya ia mengetahui dalam 
dirinya bahwa jika ia berhadats pasti ia akan menyadarinya, ma- 
ka hilanglah persangkaan tersebut, dan tinggallah keyakinan, se- 
hingga wudhunya tidak batal. 


Jika ia tidak mengetahuinya, dan seandainya berhadats ia tidak 
menyadarinya dalam dirinya, maka ia wajib berwudhu. Tidak 
ada perbedaan apakah ia tidur berbaring atau tidur duduk sambil 
bersandar, ataupun tidur dalam keadaan sujud atau berdiri. Posi- 
si tidurnya tidak menjadi patokan. Yang menjadi patokan adalah 
apakah ia menyadari keluarnya hadats atau tidak menyadarinya. 
Jika ia tidak menyadari keluarnya hadats, maka tidurnya dapat 


Silakan baca At-Tamhid tulisan Ibnu Abdil Barr (XVII1/243), Al-Mpjmu' tulisan 
An-Nawawi (11/18), Al-Mughni tulisan Ibnu Oudamah (1/113), dan Naitul Authar 
tulisan Asy-Syaukani (1/241) 

Silakan baca Majmu' Al-Fatawa Syaikhul Islam (XX1/228) 

Ini adalah lafazh hadits yang diriwayatkan Ahmad dalam Musnad-nya (IV97) 
(16879) dari hadits Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu. 

Al-Haitsami berkata dalam Majma' Az-Zawaaid (1/247), “Diriwayatkan oleh 
Ahmad, Abu Ya'la, dan Ath-Thabrani dalam Al-Kubra. Dalam sanadnya terda- 
pat periwayat bernama Abu Bakar bin Abu Maryam, dan ia adalah periwayat 
yang lemah.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad-nya (1/1111887), Abu 
Dawud (203), Ibnu Majah (277) dari hadits Ali Radhiyallahu Anhu dengan lafazh, 


Ls Fb AG aa NN HT 5 aa 5 “Sesungguhnya kedua mata adalah pengikat lubang 
dubur, maka barangsiapa tertidur hendaknya berwudhu." 

Al-Hafizh berkata dalam At-Talkhish (1/118), “Imam Ahmad berkata, “Hadits Ali 
lebih shahih dan lebih kuat dari hadits Mu'awiyah tentang masalah ini.” 

Silakan baca Subul As-Salam (1/62) 
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membatalkan wudhu. Jika tidak, maka tidurnya tidak memba- 
talkan wudhu. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya memanggil orang lain dengan 
nama tasghir dengan syarat tidak menyebabkannya tersinggung. 
Jika ia merasa keberatan, maka tidak diperbolehkan. Misalnya 
seseorang yang bernama Muhammad dipanggil dengan ucapan, 
"Ya Humaid.” Inilah nama tasghir baginya menurut kami dan 
bukan Muhaimid, tetapi Humaid. Untuk Hamad tasghirnya, “Ya 
Humaid” dan untuk Rajul tasghirnya, “Ya Rujail.” Andaikata kamu 
memanggilnya dengan seruan ini dan ia tidak tersinggung, maka 
tidak mengapa. 

Sebagian ahli ilmu berkata: Tasghir seperti ini tidak bertujuan un- 
tuk merendahkan atau menghina, tetapi menjadikan ucapan lebih 
indah dan manis. 
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118. Abdul “Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 


Malik telah menceritakan kepadaku, dari Ibu Syiihab, dari Al-'Araaj, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya orang-orang mengata- 
kan bahwa Abu Hurairah terlalu banyak menyampaikan hadits. Seandai- 
nya bukan karena dua ayat yang tercantum dalam Kitabullah, niscaya 
aku tidak akan menyampaikan satu haditspun.” Kemudian Abu Hurai- 
rah membacakan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Sesungguhnya 
orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan be- 
rupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, -hingga firman- 
Nya- Maha Penyayang”. (OS. Al-Bagarah: 159-163) “Sesungguhnya 
rekan-rekan kita dari kalangan Mukajirin sibuk mengurusi perdaga- 
ngan mereka di pasar, dan rekan-rekan kita dari kalangan Anshar sibuk 
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mengelola harta mereka, sementara Abu Hurairah senantiasa me- 
nyertai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam cukup hanya sekadar 
makanan yang mengisi perutnya. Sehingga ia bisa menghadiri majelis 
yang tidak bisa mereka hadiri dan bisa menghafal hadits yang tidak 
mereka hafal.” 8 
(Hadits no: 118 ini tercantum juga pada nomor: 119, 2047, 2350, 3648 
dan 7254). | 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan 
Abu Hurairah, “Sehingga ia bisa menghadiri majelis yang tidak bisa 
mereka hadiri.” Alasannya adalah karena orang-orang Mujahirin 
adalah para pedagang yang disibukkan dengan perriagaan mereka, 
sedangkan orang-orang Anshar disibukkan dengan harta mereka, per- 
tanian mereka, kebun-kebun mereka, dan harta-harta mereka yang 
lainnya. Tetapi Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu selalu menyertai Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam cukup hanya sekedar makanan yang me- 
ngisi perutnya. Karena itulah Abu Hurairah lebih banyak mempero- 
leh hadits daripada yang lain. 

Namun kita mengetahui bahwa orang yang lebih lama menyer- 
tai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Abu Hurairah, maka ia lebih 
banyak memperoleh hadits dari Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam. Abu 
Hurairah masuk Islam di penghujung tahun ketujuh Hijriyah, se- 
dangkan Abu Bakar selalu bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sejak beliau diutus. Artinya Abu Bakar lebih dahulu dua puluh tahun 
menyertai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari pada Abu Hurairah: 
tiga belas tahun sebelum hijrah dan tujuh tahun setelah hijrah. Sehing- 
ga Abu Bakar lebih banyak mendengar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Namun telah dijelaskan bahwa Abu Hurairah lebih banyak 
menyampaikan hadits, meskipun ia bukan shahabat yang paling ba- 
nyak haditsnya. Karena setelah wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Abu Bakar disibukkan dengan Khilafah. Sehingga jarang 
berhubungan dengan hadits, dan iapun jarang berhubungan dengan 
manusia. Sementara Abu Hurairah diberi umur yang panjang, se- 
hingga orang-orang banyak yang mengambil hadits darinya. 
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119. Ahmad bin Abi Bakar Abu Mush'ab telah menceritakan kepada kami, ta 
berkata, Muhammad bin Ibrahim bin Dinar telah menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Abi Dzi'b dari Sa'id Al-Magburi, dari Abu Hurairah, ta 
berkata, Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, saya banyak mendengar ha- 
dits dari Anda, tapi saya lupa.” Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bentangkan selendangmu!” Maka akupun membentangkan 
selendangku lalu beliau menciduk dengan kedua tangannya dan ber- 
sabda, “Dekaplah!” maka akupun mendekapnya ke badanku. Sejak saat 
itu aku tidak pernah lupa lagi. 

Ibrahim bin Al-Mundzir telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Ibnu Abi Fudaik telah menceritakan hadits ini kepada kami, atau ia ber- 
kata, “Beliau menciduk ke dalamnya dengan kedua tangannya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menyebutkan salah satu mukjizat Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Ketika Abu Hurairah mengeluhkan ingatannya yang 
mudah lupa, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Bentangkan 
selendangmu!” Maka Abu Hurairah membentangkan selendangnya, 
lalu beliau menciduk dengan kedua tangannya. Abu Hurairah tidak 
menyebutkan apa yang diciduk. Kelihatannya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melakukan seperti orang yang sedang menciduk sesuatu, 
lalu meletakkannya di dalam bentangan selendang Abu Hurairah. Ke- 
mudian beliau berkata, “Dekaplah.” Maka Abu Hurairah mendekap- 
nya ke badannya. Setelah itu ia tidak melupakan satupun hadits dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan Abu Hurairah berkata, “Sejak 
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saat itu aku tidak pernah lupa lagi.” Kemungkinan ia tidak pernah lu- 
pa hadits atau tidak lupa segala sesuatu secara mutlak. 


Hadits ini menyebutkan salah satu mukjizat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang menyebabkan keberkahan ini diperoleh dengan 
perbuatan beliau. 


han GP 3 SPP IE Jet CL NYA 
dp di La MI dpas Ia Labs SEA Ae 
Lha das 5 J3 AN Tik Pe Gea ut: GE) . Tag 


3 Pi # 

. padi 
120- Ismail telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Saudaraku telah 
menyampaikan kepadaku, dari Ibmu Abi Dzi'b, dari Sa'id Al-Magburi, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku berhasil menghafal dua kantung 
hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Satu kantung te- 


lah aku sebarkan. Adapun satu kantung lagi, jika aku beberkan maka 
urat leherku ini akan ditebas.” 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkatan 
Abu Hurairah, “Aku berhasil menghafal dua kantung hadits dari Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Wiaa' (kantung) adalah tempat 
untuk menyimpan air, Susu atau yang sejerusnya. 

Kemudian Abu Hurairah mengabarkan bahwa salah satu kantung 
berisi hukum-hukum syari'at. Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu telah 
menjelaskannya dan menyebarkannya. 


Sedangkan kantung kedua berisi masalah khilafah. Seolah-olah 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu mengkhawatirkan fitnah yang akan 
merimpa dirinya dan orang lain, karena itulah ia menunda penyam- 
paiannya. Kita tidak mengatakan bahwa Abu Hurairah menyembu- 
nyikannya. Karena Abu Hurairah tidak mengatakan hadits ini di akhir 
nafas hidupnya hingga kita bisa menyimpulkan bahwa Abu Hurairah 
tidak menyebarkan kantung yang kedua. Akan tetapi Abu Hurairah 
mengatakan hal ini terlebih dahulu, lalu kemungkinan ia mengakhir- 
kan penyampaiannya hingga pada saat tidak dikhawatirkan terjadi 
fitmah. 








KTAB “95 
& ILMU "1 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/216): 

Perkataan, “5 obi “ Di dalam riwayat Al-Kusmihani disebutkan 
dengan lafazh /: sebagai ganti lafazh '£. Penggunaan lafazh (- ini lebih 
memperjelas bahwa ia (Abu Hurairah) memperoleh hadits tersebut dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tanpa perantara. 


Perkataan, “ c:stey " yakni dua kantung. Dalam hal iri disebutkan 
tempat, tapi yang “ dirnaksud adalah keadaan. Maksudnya adalah dua 
jenis ilmu. Berdasarkan penjelasan ini terbantahlah orang-orang yang 
mengira bahwa hadits ini bertentangan dengan hadits yang lalu, 
dimana Abu Hurairah mengatakan, “Saya tidak menulis.” Jadi yang 
dimaksudkan Abu Hurairah dari hadits ini adalah bahwa ia meng- 
hafal banyak hadits, seandainya apa yang ia hafal itu dituangkan ke 
dalam tulisan, niscaya akan memenuhi dua buah kantung. Boleh ja- 
di, Abu Hurairah mendiktekan hadits-hadits yang ia hafal kepada se- 
seorang yang terpercaya agar orang tersebut dapat menuliskan hadits- 
hadits itu untuknya. Hanya saja kemungkinan pertama lebih kuat. 

Di dalam kitab Al-Musnad disebutkan bahwa Abu Hurairah me- 
ngatakan, cal Ls Aa LA ah Efais “Aku menghafal tiga kantung: 
dan yang dua kantung telah aku sebarkan.” Hadits ini juga tidak 
bertentangan dengan hadits bab, sebab bisa jadi salah satu dari kan- 
tung tersebut lebih besar daripada yang lain, dan kantung yang besar 
dapat memuat dua kali kapasitas kantung yang kecil. 

Menurut riwayat Al-Muhaddits Al-Fashil (Ar-Ramahurmuzi) me- 
lalui jalur sanad yang terputus dari Abu Hurairah tercantum dengan 
Jafazh, “lima kantung.” Kalaupun sanad hadits ini bersambung, maka 
diartikan sebagaimana yang telah kita jelaskan. 

Dari sini dapat diketahui bahwa hadits yang telah disebarkan 
Abu Hurairah lebih banyak dari hadits yang belum ia sebarkan. 


Perkataan, “«$ “ artinya aku umumkan dan aku sebarkan. Di da- 
lam riwayat Al-lsma 'ili disebutkan tambahan kalimat: 1 ,$ (kepada 
orang-orang). 

Perkataan, " # Ali IK Als “ di dalam riwayat Al-Mustamli disebut- 
kan tambahan: Abu Abdullah -yaitu penulis- berkata, "Bul uum artinya 


tenggorokan tempat jalannya makanan. Ini adalah ungkapan tentang 
pembunuhan.” Di dalam riwayat Al-Isma'ili disebutkan dengan redak- 





491 


Si: kia Hai (niscaya ini sudah terpenggal) maksdunya adalah kepalanya. 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa isi satu kantung yang belum 
ja sebar tersebut adalah perjelasan tentang nama-nama pemimpin 
yang zhalim, tentang kondisi mereka dan masa pemerintahan mereka. 
Abu Hurairah pernah mengisyaratkan sebagian mereka, tetapi ia tidak 
menyebutkannya secara jelas karena khawatir nyawanya terancam. 
Seperti doa Abu Hurairah, “Sesungguhnya aku berlindung kepada 
Allah dari keburukan penghujung tahun enam puluh hijrah dan pe- 
mimpin yang masih anak-anak.” Ia mengisyaratkan kepada Khilafah 
yang dipimpin oleh Yazid bin Mu'awiyah yang berkuasa pada tahun 
enam puluh hijriyah. Tenyata Allah Subhanahu wa Ta'ala mengabulkan 
permohonan Abu Hurairah dan ia wafat satu tahun sebelum masuk 
tahun enam puluh hijriyah. masalah ini akan kita bahas pada kitab Al- 
Fitan. 


Ibnu Al-Munayyir berkata, “Orang-orang aliran Bathiniyah men- 
jadikan hadits ini sebagai dalil untuk membenarkan kebatilan me- 
reka. Mereka meyakini bahwa syariat itu ada yang batin dan ada 
yang zhahir. Sesungguhnya syariat yang bathin itu hakikatnya da- 
pat membuat seseorang keluar dari agama Islam.” Ia juga berkata, 
“Maksud Abu Hurairah dengan kata “dipenggal” adalah orang-orang 
zhalim akan memenggal kepalanya jika mereka mendengar aib yang 
mereka buat dan kesesatan yang mereka lakukan. Sebagai penguat 
kesimpulan ini bahwa apabila hadits-hadits yang belum disampai- 
kan oleh Abu Hurairah itu berkaitan dengan hukum syariat, maka ia 
tidak boleh menyembunyikan hadits tersebut, sebagaimana ayat yang 
tercantum dalam hadits pertama. Ayat tersebut mencela orang yang 
menyembunyikan ilmu.” 

Ulama lain berpendapat bahwa boleh jadi hadits-hadits yang 
belum disampaikan oleh Abu Hurairah itu adalah hadits-hadits yang 
berkaitan dengan tanda-tanda hari kiamat, perubahan kondisi, dan 
fimah yang turun di akhir zaman. Sehingga orang yang belum dapat 
menerima berita tersebut akan mengingkari apa yang disampaikan 
oleh Abu Hurairah dan orang-orang yang tidak tahu tentang hal itu 
akan membantahnnya.” 

Secara zhahir -Wallahu a'lam- adalah apa yang telah saya tetap- 
kan, bahwa masalah yang belum ia sampaikan adalah masalah yang 
berkaitan dengan khilafah. Abu Hurairah khawatir terjadi fitnah. Se- 
bagaimana yang telah saya jelaskan juga bahwa Abu Hurairah tidak 
mengucapkan perkataan ini di akhir hayatnya, sehingga ada kemung- 
kinan ia menyampaikannya juga setelah itu. 
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121- Hajjaj telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 


menceritakan kepada kami, ia berkata, Ali bin Mudrik telah men- 
ceritakan kepadaku, dari Abu Zur'ah, dari Jarir bahwa Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya pada haji Wada', “Perin- 
tahkanlah orang-orang untuk diam dan menyimak!” Lantas beliau 
bersabda, “Jangan sampai setelah aku wafat nanti kalian akan kem- 
bali menjadi kafir, dan sebagian kalian membunuh'? sebagian yang 





422 Ibnu Hajar Rahimahuliah berkata di dalam Al-Fath (1/217): 


Tar 


Perkataan, “wa” dalam beberapa riwayat yang lain disebutkan dengan 
mendhammahkan huruf ba' (yudhrabu). Maknanya, janganlah kalian melaku- 
kan perbuatan seperti yang dilakukan oleh orang-orang kafir, dimana kalian 
menyerupai tingkah laku mereka yang suka saling membunuh. 

Faidah: Kata kerja “wa” disebutkan dengan bentuk marfu' di seluruh riwayat, 
alasannya adalah karena Jawabuth thalab dari kata “Ie Y” adalah " rx” yang 
merupakan perkara yang tidak disukai. | 

Ibnu Hisyam berkata dalam Syarh Syudzur Adz-Dzahab (hal 449): “Syarat hadzf 
—yaitu penghapusan harakat tanda baris, atau penghapusan huruf illat, atau 
penghapusan huruf nun- dilakukan setelah nash yang merupakan jawab dari 
suatu perkara yang disukai. Misalnya masuk ke dalam surga dan keselamatan. 
Contohnya kalimat, “Lg takfur tadkhuliljannah Janganlah kamu kafir niscaya kamu 
masuk surga) dan La tadru minal asad taslam (Jangan dekati singa niscaya kamu 
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lainnya.” 3 


(Hadits no 121 ini, tercantum juga di dalam hadits nomor: 4405, 
6869 dan 7080). 


Apabila seseorang mendengar hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam maka disyari'atkan untuk diam agar dapat menyimak dan 
memperhatikannya. Apalagi Al-Our'an, lebih diutamakan lagi. Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


SE KAN AG MASA AN 33 3 
“Dan apabila dibacakan Al-Our'an, maka dengarkanlah baik-baik, dan per- 
hatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat.” (OS. A'raaf: 204) 

Akan tetapijika seseorang disibukkan dengan perkara ini, misalnya 
ada seorang gari' yang sedang membaca Al-Our'an sedang di sisinya 
ada gari' lain yang sedang membaca juga, maka ia tidak diharuskan 
menyimaknya. Demikian pula halnya dengan hadits. 

Hadits ini mengandung dalil bagi perkataan seorang guru atau 
pemberi nasihat kepada orang-orang, “Diamlah kalian.” Tidak ada 
celaan baginya jika ia berkata, “Diamlah kalian” atau berkata, “Perha- 
tikanlah.” Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga meminta agar 
orang-orang diam dan mendengarkan. 


Ia 





selamat). 
Jika perkara tersebut adalah perkara yang tidak disukai, misalnya masuk ke 
dalarn neraka dan dimakan hewan buas, contohnya kaliamat, “La takfur tadkhu- 
funnaar (Janganlah kamu kafir sehingga kamu masuk neraka), dan La tadnu minal 
asad ya'kuluka (Jangan dekati singa sehingga kamu dimakannya),” maka bentuknya 
marfu', 
Silakan baca Syarh Oatr An-Nada (hal 80-81), Audhah Al-Masalik (IV /189), Mughmi 
Al-Labib (887) tulisan Ibnu Hisyam, dan Al-Lubbeb tulisan Al-Ukbari (11/64). 
Adapun perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah ketika menjelaskan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Saliam ini: “Maknanya, janganlah kalian melakukan perbua- 
tan seperti yang dilakukan oleh orang-orang kafir, sehingga kalian menyerupai 
tingkah laku mereka.” Jika ada yang bertanya, “Mengapa huruf nun dihapuskan 
dari kata “» 4-43” dan tidak marfu' seperti marfu'nya kata kerja “wp rai" 
Jawabannya adalah: Sesungguhnya kata kerjanya di sini manshub dengan “af” 
yang wajib disembunyikan setelah huruf fo" sabebiyah. Bukan meryjazamkan kata 
kerja setelah hadirnya jawabuth thalab sama sekali. Kehadiran huruf fx" sebelum 
kata kerja telah menghalanginya. 
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Bab Anjuran Bagi Orang Alim Apabila Ditanya, “Siapakah 


Orang Yang Paling Berilmu,” Hendaklah Ia Serahkan Ilmunya 
(Jawabannya) Kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


Maksud judul ini adalah jika ada orang yang meminta fatwa ke- 
padamu, lalu kamu berkata kepadanya, “Temuilah ulama.” Ia bertanya 
lagi, “Ulama manakah yang paling berilmu?” Maka sandarkanlah ilmu 
kepada Allah. Imam Ahmad Rahimahullah tidak pernah menyebutkan 
nama seorang ulama tertentu apabila ia mengarahkan kepada ula- 
ma. Ja tidak berkata, “Tanyakanlah kepada Fulan,” tetapi ia berkata, 
“Tanyakanlah kepada ulama” karena khawatir timbul fitnah. Ini ada- 
lah salah satu sikap wara' Imam Ahmad Rahimahullah. Karena jika ia 
berkata, “Tanyakanlah kepada Fulan,” artinya Fulan adalah orang yang 
paling berilmu, padahal seseorang bisa benar dan bisa salah. 

Hanya saja apabila seseorang tidak ditunjuk kepada orang terten- 
tu lalu dikhawatirkan ia pergi menanyakannya kepada orang bodoh 
untuk meminta fatwa kepadanya, maka dalam kondisi ini lebih baik 
menunjuk orang tertentu. Bahkan wajib menunjuk orang tertentu 
yang dipandang sebagai ulama yang paling baik ilmu, amanah dan 
agamanya. Sehingga orang yang bertanya tersebut diarahkan kepa- 
danya. Jika tidak ada kekhawatiran demikian, maka yang lebih baik 
adalah dikatakan, “Tanyakanlah kepada ulama” sehingga kamu tidak 
menimbulkan fitnah terhadap orang yang kamu arahkan manusia ke- 
padanya dengan menyebut namanya. 


424 Silakan baca Ilaam Al-Maugi'in 'an Rabb Al- Alamiin (1/33) tulisan Ibnul Jayyim. 
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122. Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Amr telah mence- 
ritakan kepada kami, ia berkata, Sa'id bin Jubair telah mengabarkan 
kepadaku, ia berkata, Saya berkata kepada Ibnu Abbas bahwa Nauf Al- 


82 SYARAH SHAHIH 
“gt AL-BUKHARI 1 
Bakali"S menyatakan bahwa Musa tersebut bukan Musa Bani Israil, teta- 
pi Musa yang lain. Ibnu Abbas berkata, “Musuh Allah Telah berdusta. 
Llbay bin Ka'ab telah menyampaikan kepada kami dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tatkala Nabi Musa berdiri me- 
nyampaikan khuthbahnya kepada Bani Isra'il, datanglah seseorang ber- 
tanya kepadanya, “Siapakah manusia yang paling berilmu?” Musa men- 
jawab, "Akulah orang yang paling berilmu." Maka Allah menegur Mu- 
sa karena ia tidak menyerahkan jawabannya kepada Allah. Kemudian 
Allah mewahyukan kepadanya bahwa ada salah seorang hamba-Nya 
yang tinggal di pertemuan dua lautan dan ia lebih berilmu daripada 
kamu.” Musa berkata, “Wahai Rabbku, bagaimana caranya agar aku 
dapat berjumpa dengannya?” Maka Allah berfirman kepadanya, “Bawa- 
lah ikan dalam keranjang dan apabila ikan itu menghilang maka di sa- 
nalah hamba-Ku tadi berada.” Maka berangkatlah nabi Musa bersama 
muridnya yang bernama Yusa' bin Nun dengan membawa ikan di dalam 
keranjang. Ketika mereka menjumpai sebongkah batu besar, keduanya 
menyandarkan kepala mereka lalu tertidur. Pada saat itulah ikan ters- 
ebut melepaskan diri dari keranjang, “Lalu ikan itu melompat mengam- 
bil jalannya ke laut itu." (OS. Al-Kahfi: 61). Musa dan muridnya takjub 
dengan hal itu. Kemudian mereka melanjutkan perjalanan selama seha- 
ri semalam. Ketika subuh menjelang, Musa berkata kepada Muridnya, 
“Bawalah ke mari makanan kita: sesungguhnya kita telah merasa letih 
karena perjalanan kita ini”.” (0S. Al-Kahfi: 62). Musa tidak merasa 
letih dalam perjalanannya hingga tidak terasa mereka sudah terlewat 
jauh melewati tempat yang telah ditentukan Allah. Lantas si murid 
berkata kepada Musa, ““Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan 
tentang) ikan itu.” (OS. Al-Kahfi: 63). Musa berkata, “Itulah (tempat) 
yang kita cari”. Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.” 
(OS. Al-Kahfi: 64). Tatkala keduanya sampai pada sebongkah batu tadi, 
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495 Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/219), “Nauf dibaca dengan 
memfathahkan huruf nun dan diikuti dengan huruf fa'. Al-Bakaali dibaca dengan 
memfathahkan atau dengan mengkasrahkan huruf ba' dan tidak mentasydidkan 
huruf kaf. Tidak benar jika ada yang membacanya dengan tasydid. Sebab ini 
adalah nisbat kepada sebuah kota yang bernama baka! yang berada di daerah 
Himyar. Tidak benar juga pendapat yang mengatakan bahwa Bakali adalah nisbat 
kepada kota yang bernama bikil yang berada di daerah Hamdan. Kedua nama ini 
berbeda. 

Nauf ini adalah seorang tabi'in, salah seorang dari penduduk Damaskus. Ia 
seorang yang istimewa dan alim terutama tentang kisah-kisah Israiliyat. Ia adalah 
anak dari istri Ka'ab Al-Ahbar dan ada juga yang berpendapat selain itu. 
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ternyata disana ada seorang laki-laki yang sedang berselimut dengan 
sepotong pakaian, atau ia berkata berselimut dengan pakaiannya. Ke- 
mudian Musa mengucapkan salam kepadanya. Al-Khadhir berkata, 
“Inilah ucapan salam di tempatmu” Musa berkata, “Aku adalah Musa." 
Al-Khadhir berkata, “Apakah Musa Bani Israil?” Musa menjawab, 
“Benar.” Kemudian Musa berkata, “Musa berkata kepada Khidhr: “Bo- 
lehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu 
yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?” Dia 
menjawab: “Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar 
bersamaku." (OS. Al-Kahfi: 66). Wahai Musa, sesungguhnya Allah 
telah memberiku ilmu yang tidak engkau ketahui dan Allah juga telah 
memberimu ilmu yang tidak aku ketahui.” Musa berkata: “Insya Allah 
kamu akan mendapati aku sebagai seorang yang sabar, dan aku tidak 
akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun”. (OS. Al-Kahfi: 69). 
Maka berangkatlah keduanya ke pesisir pantai, namun mereka berdua 
tidak mendapatkan sebuah perahu. Tatkala sebuah perahu melintas, me- 
reka meminta agar pemilik perahu tersebut rela mengangkut mereka ber- 
dua, Karena pemilik perahu tersebut mengenali Khadhir, maka iapun 
rela mengangkut mereka berdua tanpa memberi imbalan. Kemudian 
datanglah seekor burung dan bertengger di pinggir perahu, lalu burung 
tersebut mencelupkan paruhnya ke dalam laut. Khadhirpun berkata, 
“Wahai Musa, ilmu yang ada padaku dan ilmu yang ada padamu tidak 
mengurangi ilmu yang ada pada Allah, kecuali bagaikan tetesan air 
yang diambil oleh burung tersebut dengan paruhnya ke lautan samu- 
dera.” Kemudian dengan sengaja Khadhir mendekati sebuah papan pe- 
rahu lalu ia menanggalkan papan tersebut. Musa berkata, "Mereka telah 
memberi tumpangan kepada kita tanpa memungut bayaran sepeserpun, 
tapi engkau malah sengaja merusak perahu agar mereka tenggelam." 
Khadhir berkata, “Bukankah aku telah berkata: “Sesungguhnya kamu 
sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku" (OS. Al-Kahfi: 72). 
Musa berkata: “Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku 
dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam 
urusanku”. (OS. Al-Kahfi: 73). Kejadian itu merupakan kelupaan 
pertama yang dilakukan oleh Musa. Lalu mereka kembali melanjutkan 
perjalanan. Ketika mereka bertemu dengan seorang anak yang sedang 
asyik bermain bersama teman-temannya, tiba-tiba Khadhir memegang 
kepala anak tersebut lalu memenggalnya dengan tangannya sendiri. 
Melihat kejadian itu Musa berkata, “Mengapa kamu bunuh jiwa yang 
bersih, bu-kan karena dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu 
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telah melakukan suatu yang mungkar”. (MS. Al-Kahfi: 74). Khadhir 
berkata, “Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguh- 
nya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?” ((2S. Al-Kahfi: 75). 
Ibnu "Uyainah berkata: Teguran Khadhir yang ini lebih ditekankan da- 
ri yang pertama. “Maka keduanya berjalan: hingga tatkala keduanya 
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada 
penduduk negeri itu tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu 
mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding 
rumah yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu . 
(OS. Al-Kahfi: 77). Kemudian Khadhir menegakkan dinding tersebut 
dengan tangannya. Musa berkata: “Musa berkata: “Jikalau kamu mau, 
niscaya kamu mengambil upah untuk itu." (OS. Al-Kahfi: 77). Khadhir 
berkata: “Inilah perpisahan antara aku dengan kamu (OS. Al-Kahfi: 
78).” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah me- 
limpahkan rahmat-Nya kepada Musa, sungguh kita berharap Musa 
tetap sabar menahan diri sehingga kita bisa mengetahui kisah mereka 
berdua selanjutnya.” 


Syarah Hadits 


Perkataan, “s1 “ep » Ui” (Sesungguhnya ia adalah Musa yang 
lain) dengan tanda baca tanwin pada lafazh (—», karena menurut 
kaidah: Semua kata benda (isim) yang tidak bisa di tashrif karena ia 
berupa nama, lalu ia tidak diketahui secara pasti, maka ia bisa di 


tashrif.35 Karena itulah ada perbedaan pada perkataan, “4x 284 " 
Uli) 15 F) 51227" (Saya akan mengunjungimu setelah Ramadhan ini 
atau sesudah Ramadhan). Perkataan, “YLes, 4«” artinya kamu akan 
mengunjunginya bulan Ramadhan tahun ini, tetapi perkataan, "-«. 
JL.” artinya kemungkinan kamu akan mengunjunginya setelah ber- 
jalu sepuluh kali bulan Ramadhan. Karena itu, Ibnu Malik berkata: 

Menurut Tamim, tashrif-lah yang berbentuk nakirah 

Dari semua yang ma'rifah-nya menjadi sebab sesuatu.” 

Perkataan, "Nabi Musa berdiri berkhuthbah.” Apakah kata Nabi 


berasal dari perkataan Ubay, atau dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam? 


426 Silakan baca An-Nahwu Al-Wafi tulisan Ustadz "Abbas Hasan (IV /227, 231, 265) 
427 Alfiyah Ibnu Malik, bab Ma laa yunsharif, bait nomor (672) 
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Jawabnya, dalam hal ini ada beberapa kemungkinan. Mungkin 
Ubay yang mengatakan Nabi, karena kita mengetahui dengan yakin 
bahwa itulah yang dimaksud oleh Rasulullah Shallailahu Alaihi wa 
Sallam. Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah ber- 
cerita mengenai Musa melainkan yang dimaksud adalah Nabi Musa. 

Tetapi bagaimanakah hukum asalnya? 

Jawabnya, menurut hukum asalnya adalah tidak ada penambahan 
dan penyisipan dalam matan hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Berdasarkan hal ini kami katakan, “Meskipun kemungkinan 
ini ada, tetapi menurut hukum asal, kata ini berasal dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Dalam hadits ini diceritakan seolah-olah Nauf Al-Bakali yang 
mengklaim demikian, dengan tujuan agar tidak ada orang yang ber- 
kata bahwa ada manusia yang lebih berilmu dari Nabi Allah. Mak- 
sudnya adalah Khadhir. Karena Allah memberikan Khadhir ilmu 
yang tidak diketahui oleh Musa. Sangkaan ini merupakan kejahilan 
dari Nauf. Sebab keitimewaan dalam suatu bidang tidak berarti 
seseorang menjadi teristimewa secara umum. Maksudnya, bisa jadi 
seseorang memiliki kelebihan tertentu, tetapi hal itu tidak berarti ia 
memiliki kelebihan dan keistimewaan secara umum dalam segala hal. 


Contohnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda pada 
perang Khaibar, 

2 3 “ F2. 2“ 

S1 55 A1 R3 Toy 1 Lai IE GE Ta 

“Sungguh besok aku akan memberikan bendera perang kepada seorang lelaki 

yang mencintai Allah dan rasul-Nya, dan Allah serta rasul-Nya juga mencintai 
dirinya.” 

Mendengar hal itu orang-orang bertanya-tanya dan memperbin- 
cangkannya, “Siapakah lelaki tersebut?” Esok harinya mereka men- 
datangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan masing-masing dari me- 
reka berharap bendera itu diserahkan kepadanya. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Dimana Ali bin Abu Thalib?” Maka dijawab, 
“Dia sedang sakit mata.” Kemudian beliau memerintahkan Ali untuk 
datang, maka ia pun datang. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meludahi kedua mata Ali, lalu kedua matanya sembuh seperti 
sediakala. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
bendera tersebut kepadanya.” 


428 HR. Al-Bukhari (3701) dan Muslim (2406M34) 
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Apakah kita katakan bahwa hadits ini menunjukkan bahwa Ali 
bin Abu Thalib adalah shahabat yang paling utama? 

Jawabnya, tidak. Suatu kelebihan yang ia miliki tidak berarti ia 
memiliki keutamaan secara mutlak. 

Demikian pula Khadhir yang memiliki suatu kelebihan ilmu di- 
bandingkan Musa dalam tiga perkara tersebut, namun tidak berarti 
Musa lebih rendah derajat dan martabatnya daripada Khadhir. 

Perkataan, “Di pertemuan dua lautan.” (Syaikh Asy-Syangithi Ra- 
himahullah dalam kitab Adhwa' Al-Bayan berkata: Penyebutan tempat ini 
tidak ada manfaatnya, dan lebih baik tidak usah dibahas. Maksudnya 
mengetahui dimanakah pertemuan dua laut yang dimaksud). 


Ath-Thahir bin “Asyur Rahimahullah dalam kitabnya At-Tahrir wa 
At-Tanwir berkata, “Pertemuan dua laut tidak patut diperselisihkan la- 
gi bahwa letaknya ada di negeri Palestina. Zhahirnya tempat itu adalah 
hulu sungai Jordan di danau Thabariyah. Sungai Jordan adalah sungai 
besar yang mengalir di belahan bumi tempat Musa dan kaumnya me- 
larikan diri. Orang-orang Israil menamakannya dengan Bahr Al-jalil. 
Musa Alaihissalam sampai di tempat itu setelah menempuh perjalanan 
sehari semalam -dengan berjalan kaki. Dengan demikian, kita dapat 
mengetahui bahwa tempat tersebut tidak terlalu jauh.” 

Salah satu bukti yang mengisyaratkan perkataannya itu adalah 
bahwa Musa berjalan kaki hanya sebentar saja sebagaimana yang 
disebutkan di dalam sebuah hadits yang menyebutkan perkataan 
Musa, “Ya Rabbi, jadikanlah untukku sebuah tanda agar aku dapat 
mengetahuinya dengan tanda tersebut.” Allah berfirman, “Bawalah 
seekor ikan di dalam keranjang. Apabila engkau kehilangan ikan ter- 
sebut maka disitulah engkau akan bertemu dengannya.” 





Kemudian Musa membawa seekor ikan yang ia letakkan di da- 
lam keranjang. Lalu Musa berkata kepada muridnya Yusya' bin Nun, 
“Aku tidak membebanimu dengan tugas berat selain untuk menga- 
barkan kepadaku ketika ikan tersebut pergi darimu.” Muridnya ber- 
kata, “Engkau tidak memberikan tugas yang berat.” Kemudian Musa 
berangkat bersama dengan muridnya itu. Hingga tatkala mereka tiba 
di batu yang sangat besar, mereka meletakkan kepala lalu tertidur. 
Kemudian ikan itu melompat. Kisah ini menunjukkan bahwa mereka 
tidur setelah berjalan sejauh satu hari perjalanan, dan tempat tersebut 
tidak terlalu jauh dari tempat mereka berangkat. 


429 Tulisan yang berada di dalam tanda kurung adalah tulisan yang dibacakan seorang 
penuntut ilmu untuk Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah. 
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Meskipun demikian, Asy-Syangithi Rahimahullah melegakan kita 
dengan perkataanya, “Tidak perlu bersusah-susah mengetahui letak 
pertemuan dua lautan.” Segala puji bagi Allah, sesungguhnya kami 
mengikuti petunjuk Syaikh Asy-Syingithi. 

Adapun perkataan Ath-Thahir bin 'Asyur -meskipun ada ke- 
mungkinan benar- tetapi kita tidak bisa memastikannya. 

Perkataan, “Musa dan muridnya takjub dengan hal itu.” Keaja- 
ibannya adalah, biasanya ikan akan mati jika keluar dari air. Ikan ini 
sudah diletakkan di dalam keranjang”?, meskipun demikian ikan itu 
berhasil meloloskan diri dengan perintah Allah, lalu melompat ke 
lautan. 





Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “menelusuri jejak mereka semula.” 
Maksudnya menelusuri jejak dan mengikutinya. 


Perkataan, “mereka meminta agar pemilik perahu tersebut reia 
mengangkut mereka berdua.” Disebutkan dengan perkataan, “mereka 
meminta” dan tidak dikatakan, “keduanya meminta mereka untuk 
mengangkut keduanya.” Tidak ada pertentangan antara kalimat “me- 
reka meminta” dengan kata ganti jamak, dengan kalimat “mengang- 
kut keduanya” dengan kata ganti untuk dua orang. 

Alasannya, kalimat, “mereka meminta” adalah dengan menghi- 
tung bahwa mereka adalah tiga orang, yaitu Musa, muridnya dan 
Khadhir. Sedangkan maksud, “mengangkut keduanya” adalah Musa 
dengan Khadhir tanpa mengikutkan sang murid, karena ia adalah 
pengikut Musa. Penjelasan ini berlaku jika lafazh haditsnya benar se- 
perti ini, dan kemungkinan ada disebutkan dalam riwayat yang lain. 

Dalam hadits ini ada penggalan ayat yang tidak disebutkan, yaitu, 
“Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar.” (OS. 
Al-Kahfi: 71). Maksudnya melakukan sesuatu yang besar. Contoh 
penggunaannya yang lain adalah pada perkataan Abu Sufyan, “Sung- 
guh besar perkara Ibnu Abi Kabsyah” Amira artinya 'azhuma. 
Seharusnya ayat ini disebutkan di dalam redaksi hadits, tetapi ke- 
mungkinan terlewatkan oleh sebagian periwayat hadits. Karena per- 


430 Miktal artinya keranjang besar. Ada yang berkata keranjang tersebut bisa me- 
nampung lima belas sha', seolah-olah di dalamnya terdapat satu ketel kurma. Ya- 
itu satu kumpulan kurma yang digabungkan di dalam keranjang. Silakan baca 
An-Nihayah fi Gharib Al-Hadits wa Al-Atsar (J 2 5) 

431 Telah disebutkan takhrijnya. 

432 Silakan baca An-Nihayah tulisan Ibnu Al-Atsir 0 «5 
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kataan, “Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar" . 
(OS. Al-Kahfi: 71) mengandung celaan. Oleh sebab itu, Khadhir me- 
ngingatkan Musa, ia berkata, “Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan 
sabar bersama dengan aku” (OS. Al-Kahfi: 72) 


Perkataan, “Karena aku lupa.” Apakah huruf ma di sini ra mash- 
dariyah atau ma maushulah? Maksudnya, apakah artinya “Janganlah 
kamu menghukumku karena kelupaanku,” atau “karena apa yang te- 
lah aku lupakan?” 


Jawabnya adalah: Yang pertama lebih cocok, yaitu ma mashdariyah. 


Perkataan, “Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mung- 
kar”. (OS. Al-Kahfi: 74) lebih keras dari pada perkataan, “Sesungguh- 
nya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar.” (OS. Al-Kahfi: 71). 
Maknanya adalah, kamu telah melakukan sesuatu yang diingkari dan 
tidak ada seorang pun yang menyetujuinya. Anak tersebut sedang 
bermain-main dengan anak yang lain, bagaimana mungkin kamu tega 
menarik kepalanya dan mencabutnya hingga ia mati?! Iri adalah suatu 
perbuatan mungkar. Sebab jiwanya masih bersih dan belum melakukan 
suatu kejahatan hingga membuatnya pantas untuk dibunuh. 


Perkataan Ibnu Uyainah, “Teguran Khadhir yang ini lebih ditekankan 
dari yang pertama.” Alasannya adalah karena sebelumnya Khadhir 
berkata, “Bukankah aku telah berkata: “Sesungguhnya kamu sekali-kali ti- 
dak akan sabar bersama dengan aku.” (OS. Al-Kahfi: 72). Ucapan ini ma- 
sih memakai sopan santun. Adapun perkataannya setelah itu, "Bu- 
kankah sudah kukatakan kepadamu?” (OS. Al-Kahfi: 75) adalah ucapan 
yang mengandung penekanan. Seolah-olah ia berkata, “Aku tidak 
mengatakannya begitu saja, tetapi aku mengatakannya langsung ke- 
padamu.” 

Gaya bahasa ini masih dipakai hingga sekarang. Pada kali perta- 
ma kamu mengingkari seseorang, kamu akan berkata, “Bukankah te- 
lah saya katakan ini dan itu.” Kemudian setelah itu kamu akan ber- 
kata, “Bukarikah telah kukatakan padamu ini dan itu.” Yang mengi- 
syaratkan penekanan kepadanya. 

Perkataan, “Maka keduanya berjalan: hingga tatkala keduanya 
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada 
penduduk negeri itu tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu 
mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding 
rumah yang hampir roboh, maka Khidhir menegakkan dinding itu. 
Musa berkata: “Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu”. 
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(OS. Al-Kahfi: 77) lalu Khadhir mendirikannya dengan tangannya.” 
Secara zhahir perkara yang ketiga ini menunjukkan sikap yang baik, 
sedangkan dua perkara sebelumnya, yaitu membunuh seseorang dan 
menenggelamkan perahu menunjukkan sikap yang buruk. 


Perkataan, “Kemudian Musa berkata kepadanya, “Jikalau kamu mau, 
niscaya kamu mengambil upah untuk itu." Khadhir berkata: “Inilah perpisahan 
antara aku dengan kamu.” (OS. Al-Kahfi: 77-78) 

Seberarnya Musa tidak lagi mengingkarinya di sini, tetapi Musa 
hanya berkata, “Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk 
itu,” (OS. Al-Kahfi: 77). Karena ketika itu Musa dan Khadhir tidak di- 
sambut sebagai tamu, sehingga penduduk desa itu tidak pantas men- 
dapatkan perlakuan baik dengan mendirikan tembok yang roboh di 
sana. 


Perkataan, "Seandainya engkau mau” merupakan suatu gaya ba- 
hasa yang sangat santun. Maksudnya, “Kamu tidak tercela jika me- 
mintanya, karena mereka tidak menjamu kita.” Namun Khadhir tidak 
sabar lagi, iapun berkata, “Inilah perpisahan antara kita.” Khadhir te- 
lah bersabar dua kali sebelumnya, dan pada perkara yang ketiga ia 
tidak sabar lagi. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Semoga Allah melimpahkan 
rahmat-Nya kepada Musa, sungguh kita berharap Musa tetap sabar mena- 
kan diri sehingga kita bisa mengetahui kisah mereka berdua selanjutnya.” 
Sesungguhnya yang bakal mengisahkannya adalah Allah Subhanahu 
wa Ta'ala. 


Hadits ini menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ingin mengetahui tentang cerita orang-orang terdahulu. Karena 
itulah beliau berkata, “Semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada Mu- 
sa, sungguh kita berharap Musa tetap sabar menahan diri sehingga kita bisa 
mengetahui kisah mereka berdua selanjutnya.” Demikianlah seharusnya 
setiap orang, ingin memiliki teladan dari orang-orang sebelumnya. Ia 
harus mengetahui kisah-kisah mereka hingga dapat meneladaninya 
dengan benar. 
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123. Utsman telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Jarir telah 
menyampaikan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Waail, dari Abu 
Musa, ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu berkata, “Ya Rasulullah, apakah yang disebut 
berperang fi sabilillah (di jalan Allah). Karena salah seorang dari kami 
ada yang berperang karena perasaan marah dan ada juga yang berpe- 
rang karena fanatisme golongan.” Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengangkat kepalanya -Abu Musa berkata, “Beliau tidak akan 
mengangkat kepalanya melainkan karena laki-laki tadi bertanya sam- 
bil berdiri- seraya menjawab, “Yaitu siapa saja yang berperang untuk 
meninggikan kalimat Allah, itulah yang disebut fi sabilillah (di jalan 
Allah) "Azza Wa Jalla.“ 
(Hadits 123 ini juga tercantum pada hadits no: 2810, 3126 dan 

7458). 


433 KIR. Muslim (15171904) 
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Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab adalah perkataan, 
“Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengangkat kepalanya. 
Ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk dan 
lelaki itu berdiri. Ini adalah dalil bolehnya menjadikan Dalalah Al- 
Luzum (petunjuk yang lazim) sebagai patokan. Hadits tidak menye- 
butkan bahwa ketika itu lelaki yang bertanya sedang berdiri dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk. Akan tetapi dari 
perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang mengangkat 
kepala kepadanya dapat diketahui secara lazim bahwa beliau sedang 
duduk dan lelaki itu berdiri. Inilah yang disebut menjadikan Dalalah 
Al-Luzum (petunjuk yang Jazim) sebagai patokan. 

Para ulama mengatakan ada tiga jenis Dalalah: Muthabigah, Ta- 
dhammun, dan AH-litizam. 

Petunjuk dalam ucapan yang menjelaskan makna yang sempurna 
disebut Muthabigah. 

Petunjuk dalam ucapan yang menjelaskan bagian yang tercakup di 
dalamnya disebut Tadhammun. 

Petunjuk dalam ucapan yang menjelaskan perkara lazim yang se- 
harusnya terjadi disebut Itizaam. 

Misalnya, jika kita berkata, “Ini adalah istana si Fulan.” Kata istana 
menunjukkan segala bangunan yang memiliki kamar-kamar, teras- 
teras, tangga, dan lain-lain. 

Petunjuk dalam ucapan yang menjelaskan adanya setiap bagian 
dari bagian-bagian rumah, seperti menunjukan adanya kamar, teras 
dan tangga, disebut Tadhammun. 

Sedangkan petunjuk yang menjelaskan bahwa semua bangunan 
pasti ada yang membangunnya disebut Dalalah Al-litizam. Ini adalah 
dalalah yang paling bagus. Karena dengan Dalalah Al-litizam, jika 
seseorang diberi taufig untuk dapat memahami dengan kuat dan 
baik, maka ia dapat mengeluarkan banyak faidah dari nash yang tidak 
mampu dikeluarkan oleh orang lain. 

Contoh yang lain, Al-Khalig (Maha Pencipta) adalah salah satu 
nama Allah. Petunjuk yang menjelaskan adanya Dzat -saja- adalah 
Tadhammun. Petunjuk yang menjelaskan adanya sifat penciptaan -saja- 


434 Silakan baca Al-Ihkam tulisan Al-Lamidi (1/36), Al-Mustashfa 0/25), Raudhah An- 
Nazkhir (1/14), Al-Mahshul (1/299) dan Al-Ibhaaj (17204) 
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adalah Tadhammun. Petunjuk yang menjelaskan adanya Dzat dan pen- 
ciptaan adalah Muthabigah. Petunjuk yang menjelaskan adanya ilmu 
dan kemampuan adalah Al-litizam. | 

Kesimpulannya, dalam hadits iri terdapat dalil yang menunjukkan 
bahwajika seorang yang sedang berdiri bertanya sesuatu kepada orang 
yang sedang duduk, maka orang yang sedang duduk tidak harus 
bangkit berdiri untuk menjawabnya. Demikian pula sebaliknya, di- 
perbolehkan. Misalnya sang penanya sedang duduk dan orang yang 
ditanya sedang berdiri. Namun bisa dikatakan bahwa perbuatan ini 
merupakan adab yang buruk. Sehingga jika kamu bertanya ketika 
sedang duduk dan yang ditanyai sedang berdiri, maka perbuatan yu 
dipandang kurang menghormati orang yang ditanyai, dan termasuk 
melecehkannya, kecuali orang yang memiliki udzur, seperti orang 
yang sakit kronis yang tidak mampu untuk berdiri. 

Apakah seorang penuntut ilmu meneladani hadits ini atau me- 
neladani hadits Jibril yang menyebutkan bahwa Jibril duduk di hada- 
pan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu bertanya kepada be- 
lau?“ 

Jawabnya: Bertanya dalam posisi berdiri sedang yang ditanya da- 
lam posisi duduk adalah perbuatan yang tidak sesuai dengan sunnah. 
Hanya saja meskipun perbuatan ini tidak sesuai dengan sunnah, na- 
mun tetap diperbolehkan. 


435 Telah disebutkan takhrjnya 
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124. Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdul 'Aziz 
bin Abu Salamah telah menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Isa bin Thalhah, dari Abdullah bin "Amr, ta berkata, “Aku melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dekat jumrah, saat itu 
beliau sedang ditanya. Seorang laki-laki bertanya, “Wahai Rasulullah, 
aku sudah menyembelih sebelum melontar jumrah?” Beliau menjawab, 
“Pergilah melontar, tidak mengapa.” Lalu datang laki-laki lain dan ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, aku sudah bercukur sebelum menyembelih.” 
Beliau menjawab, “Sembelihlah, tidak mengapa.” Tidaklah beliau ditanya 
tentang satu manasik hajipun yang didahulukan dan diakhirkan kecuali 


beliau menjawab, “Laksanakanlah, tidak mengapa.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini disebutkan bahwa seorang Jelaki berkata kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Aku sudah menyembelih sebelum 
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melontar jumrah.” Sudah kita ketahui bersama bahwa melontar di- 
lakukan terlebih dahulu sebelum menyembelih. 

Lelaki yang kedua berkata, “Aku sudah bercukur sebelum me- 
nyembelih.” Sudah kita ketahui bersama bahwa menyembelih dila- 
kukan terlebih dahulu sebelum bercukur. Dasarnya adalah firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala: He SAM D5 3 na AYaP: Y5 “dan jangan kamu 
mencukur kepalamu, sebelum korban sampai di tempat penyembelihannya" 
(OS. Al-Bagarah: 196). Berdasarkan ayat ini maka yang dimaksud 
dengan “tempatnya” adalah waktu penyembelihan. Apabila waktu 
penyembelihan telah tiba, maka diperbolehkan mencukur. 

Manasik haji yang dikerjakan pada hari Idul Adhha ada lima: 
Melempar jumrah, menyembelih, mencukur rambut, thawaf, kemu- 
dian sa'i. Inilah urutannya dan inilah yang paling utama. Apabila seba- 
giannya didahulukan dari sebagian yang lain, maka tidak mengapa. 
Sehingga seandainya sa'i didahulukan dari thawaf, maka tidak me- 
ngapa. 

Apakah hal ini berlaku untuk hari itu saja, atau diperbolehkan juga 
untuk hari kedua dan ketiga? 

Jawabnya: Secara zhahir hadits ini bermakna mutlak. Hadits ini 
menunjukkan kemudahan dalam agama Islam. Segala puji bagi Allah. 
Salah satu kemudahan yang Allah berikan adalah Allah memberi 
kelapangan bagi manusia dalam melakukan manasik yang lima ini, 
sehingga manusia tidak berkumpul seluruhnya untuk melaksanakan 
manasik yang sama. 

Misalnya ada seseorang datang untuk melempar jumrah, dan ter- 
nyata ja mendapatinya sudah penuh sesak. Maka ia boleh berkata, 
“Kalau begitu, saya melakukan thawaf dan sa'i.” 

Misalnya ada seseorang yang datang untuk thawaf dan sa'i, dan 
ternyata ia mendapatinya sudah penuh sesak. Maka ia boleh berkata, 
“Saya akan melempar jumrah dan menyembelih.” Ataupun yang se- 
misalnya. 

Galah satu kenikmatan dari Allah Azza wa Jalla adalah, Allah me- 
mudahkan hamba-hamba-Nya pada hari itu dalam masalah urutan 
manasik. Seseorang tidak harus melaksanakan manasik yang lima ini 
sesuai dengan urutannya. 

Jika ada yang berkata, “Dalam sebagian lafazh hadits yang di- 
riwayatkan Ibnu Abbas dan yang lainnya tentang masalah iru disebut- 
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kan bahwa lelaki yang datang bertanya mengatakan, “Saya tidak sa- 
dar.“ Mengerjakan tanpa sadar merupakan alasan yang menyebabkan 
ia mendapatkan pembolehan.” 

Kami katakan: Pertanyaan dari orang yang bertanya itu tidak 
menjadi patokan. Akan tetapi yang menjadi patokan adalah keumu- 
man makna hadits. 


Kemudian lafazh yang lain menunjukkan bahwa mereka melaku- 
kan hal tersebut dengan kesadaran. 


Jika ada yang berkata, “Mana dalil yang menunjukkan bahwa ti- 
dak mengapa mendahulukan dan mengakhirkan pada masa yang 
akan datang setelah peristiwa itii?” 


Kami katakan: Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Lakukanlah, tidak mengapa.” Seandainya perbuatan itu tidak diper- 
bolehkan, pastilah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Lakukan- 
lah, tetapi jangan ulangi.” Ini adalah salah satu bentuk kemudahan da- 
lam Islam. Dengan demikian kita dapat mengetahui lemahnya penda- 
pat yang mengatakan, “Pembolehan ini khusus untuk orang yang lupa 
atau tidak mengetahui hukumnya.” 


Sebagian mereka menambahkan lagi, bahwa jika seseorang me- 
nyelisihi urutan ini -meskipun karena lupa atau tidak tahu- maka ia 
wajib membayar dam (denda). Pendapat ini lemah seperti pendapat 
yang sebelumnya. Yang benar perkara dalam hal ini luas.” 

Jika ada yang berkata, “Apakah pembolehan ini berlaku juga un- 
tuk sa'i dan thawaf untuk Umrah?” 

Kami katakan, “Tidak.” Demikianlah pendapat jumhur ulama. 
Kami tidak mengetahui ada seorang pun yang berpendapat bolehnya 
mendahulukan sa'i dari thawaf ketika Umrah, kecuali pendapat 
Atha'.£? Tidak diragukan lagi bahwa Atha' adalah seorang ulama pen- 
duduk Mekah dan ia memiliki ilmu yang banyak tentang manasik haji. 
Akan tetapi dikatakan: Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan thawaf lalu mengerjakan sa'i ketika Umrah, dan beliau 
berkata, 

436 HR. Al-Bukhari (84), dan Muslim (13079334), dari Ibnu Abbas Radhiyallahu An- 
huma akan tetapi tanpa lafazh, “Saya tidak sadar.” Lafazh ini diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari (1726) dan Muslim (13069327) dari hadits Abdullah bin “Arm bin Al- 
'Ash Radhiyallahu Anhuma. 

437 Silakan baca perselisihan pendapat dalam masalah ini dalam Al-Mughni (V/320- 


323), dan Mausu'ah Figh Al-lmam Ahmad (2X/218-222) 
438 Silakan baca Al-Mughni (V/240) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (1X/132) 


“65, AL-BUKHARI 1 & 


Sa HE yis 
“Hendaklah kalian mengambil (meniru) manasik kalian dariku. 

Menurut asalnya, urutan yang dilakukan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hukumnya wajib. 

Kemudian, mendahulukan sa'i dari thawaf ketika Umrah merusak 
ibadah Umrah itu sendiri. Karena ibadah Umrah terdiri dari thawaf 
dan sa'i. Jika thawaf diakhirkan, maka pastilah ibadah tersebut menja- 
di rusak. Berbeda dengan haji, karena manasik haji lebih banyak. Se- 
hingga mendahulukan sebagian perbuatan dari perbuatan yang lain- 
nya pada hari Id tidak menyebabkan kerusakan. 

Pendapat yang benar adalah: Ibadah Umrah tidak bisa disamakan 
dengan ibadah Haji dalam masalah ini. 
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439 HR. Muslim (12971310) 
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Bab Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala : “Dan tidaklah kamu 
diberi pengetahuan melainkan sedikit” (OS. Al-Israa': 85). 
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125. Oais bin Hafsh telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdul Wahid 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al-A'masy Sulaiman bin 
Mihran telah menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, dari 'Algamah, 


dari Abdullah, ia berkata, “Ketika kami berjalan bersama Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam yang bertelekan dengan tongkat dari pelepah kur- 
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ma di sebuah reruntuhan rumah" di Madinah, kami melewati sekelom- 
pok orang Yahudi. Sebagian mereka berkata kepada sebagian lainnya, 
“Tanyakan kepadanya tentang ruh.” Sebagian lagi berkata, ' Jangan ta- 
nyakan hal itu agar ia tidak memberi jawaban"? yang tidak kalian sukai. 
Sebagian lagi berkata, “Kami pasti akan menanyakannya.” Salah seorang 
dari mereka bangkit dan berkata, “Hai Abul Oasim, apakah ruh itu?” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diam saja, aku mengira beliau sedang 
mendapat wahyu, maka aku pun bangkit berdiri. Setelah wahyu selesai 
diturunkan, beliau bersabda, “Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
ruh. Katakanlah: “Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu 
diberi pengetahuan melainkan sedikit”. (OS. Al-Israa': 85). AI-A'masy 
berkata, “Demikianlah yang tercantum dalam giraat kami.” 


(Hadits 125- ini tercantun juga pada hadits nomor: 4721, 7297, 7456 
dan 74621. 
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440 'Asiib adalah tongkat dari pelepah kurma. Al-Fath (1/224) 

441 Khirsab, boleh dibaca dengan mengkasrahkan huruf kha' dan dengan mem- 
fathahkan huruf ra', yang merupakan bentuk jamak dari kata kharbah. Seperti 
kata nagmak, nigaam. Bisa juga bentuk jamak dari kata khirbah. Seperti kata ni mah, 
ni'am. Bisa juga bentuk jamak dari kata kharibah. Seperti kata nabigah, nabig dan kata 
kalimah, kalim. 
Ada yang meriwayatkan dengan huruf haa' tanpa titik berbaris fatah dan 
mensukunkan huruf ra' dan setelahnya huruf tsa'. Artinya lahan yang sudah - 
diolah dengan pertanian. 
Silakan baca An-Nihayah tulisan Ibnu Al-Atsir ( , «) dan Al-Fath tulisan Ibnu 
Hajar (1/224). 
Saya katakan: Ibnu Al-Atsir Rahimahullah menyebutkan tiga cara membaca kata 
“i, 2” karena semua kata yang memakai bentuk fs'ila, seperti kabid dan katif, maka 
boleh disebutkan dengan tiga cara pembacaan ini fa'lu, flu dan fa'itu. 
Para ahli Nahwu (tata bahasa Arab) menambahkan bahwa jika huruf yang bera- 

| da dipertengahan termasuk huruf tenggorokan (huruf tenggorokan ada enam: 

hamzah, Ha', “ain, ha', ghin, dan kha') maka diperbolehkan juga cara keempat, 
yaitu huruf pertama mengikuti baris huruf yang kedua yaitu kasrah, baik berupa 
isirn maupun ff'il, seperti kata fakhidz dan syahida. Silakan baca Syarh Syudzur Adz- 
Dzahab (hal 34) 

44? Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/224): 


Perkataan, “ s, & Y s JL Y “ Di dalam riwayat kami tercantum dalam bentuk 
jazm karena kedudukannya sebagai Jawab An-Nahyi. Boleh juga dinashabkan, 
maknanya menjadi, “Jangan kalian tanya tentang hal itu, dikhawatirkan ia akan 
memberi jawaban yang tidak menyenangkan kita.” Boleh juga dirafa'kan sebagai 
kata isti naafiyah. 

443 HR. Muslim (2793)(32) 
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Syarah Hadits 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang ruh” (OS. Al-Israa': 85). Para ulama berselisih pendapat tentang 
makna kata Ar-Ruh“' dalam ayat ini, apakah yang dimaksud adalah 
ruh di dalam badan yang membuat jasad kita hidup? Atau yang dimak- 
sud adalah malaikat Jibril? Karena malaikat Jibril dinamakan dengan 
nama Ar-Ruh, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Te'ala: “Pada 
malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril (Ar-Ruh) dengan izin 
Tuhannya untuk mengatur segala urusan.” (OS. Al-Oadr: 4), firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala: “Katakanlah: “Ruhul Oudus (Jibri) menurunkan Al 
Our'an itu dari Tuhanmu” (OS. An-Nahl: 102), dan firman Allah, "dia 
dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin Jibrih, Dan sesungguhnya Al Our'an 
ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam” (OS. Asy-Syw'araa': 
193-194) | 

Sebagian ulama berkata, “Maksud ruh di sini adalah ruh yang 
membuat jasad kita hidup.” Tetapi dari redaksi hadits tampak jelas 
bahwa yang dimaksud dengan Ruh di sini adalah Malaikat Jibril. Ka- 
rena Jibril adalah musuh orang Yahudi. Sehingga mereka khawatir 
menanyakannya kepada Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
beliau menjawab dengan sesuatu yang tidak mereka sukai darinya 
seperti penyebutan sifat-sifatnya yang mulia dan sanjungan. 

Tidak ada permasalahan jika dikatakan bahwa Jibril Alaihissalam 
adalah tidak diketahui dan termasuk urusan Allah. Ruh yang mem- 
buat jasad kita hidup juga tidak diketahui keadaannya, dan tidak se- 
orangpun yang mengetahuinya. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
“Ruh itu termasuk urusan Tuhan-ku.” (OS. Al-Israa': 85) Karena itu kamu 
katakan: Materi pembentuk ruh tidak sama dengan materi pembentuk 
badan. Ia bukan daging, bukan urat syaraf, bukan tulang, bukan tanah, 
dan bukan darah. Ruh terbentuk dari materi yang tidak kita ketahui, 
bahkan ia termasuk urusan yang tidak kita ketahui. 


Para ahli kalam kebingungan dalam mendefinisikan ruh. Sebagian 
mereka berkata, “Ruh adalah jasad.” 


Sebagian lagi berkata, “Ruh adalah darah.” 


Sebagian lagi berkata, “Ruh adalah salah satu bagian dari anggota 
tubuh.” 


444 Silakan baca Tafsir Ath-Thabari (XV/156), Al-Jurtkubi (1/368), (X/323), dan Al- 
Burhan fi 'Ulum Alduran UV /44) 


Huda 9 

Sebagian yang lain berkata, “Ruh adalah sesuatu yang tidak di 
dalam dunia dan tidak pula di fuarnya, tidak berhubungan dan tidak 
pula terpisah, tidak netral dan tidak nyata.” 

Subhanallah, mereka membuat perincian tentang ruh sebagaimana 
mereka membuat perincian tentang sifat-sifat Allah. Sebagian mereka 
terlalu berlebihan dalam menetapkannya hingga menjadikannya ba- 
gaikan anggota tubuh, dan sebagian mereka terlalu berlebihan dalam 
menafikannya hingga berkata, “Ruh adalah sesuatu yang tidak di da- 
lam dunia dan tidak pula di luarnya.” Kami katakan kepada mereka, 
“Jika demikian keadaannya, lalu dimanakah ruh berada?” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah berkata: "Orang- 
orang ahli kalam kebingungan dalam mendefinisikan ruh dikarena- 
kan mereka tidak memiliki ilmu tentang syari'at. Mereka berusaha 
memahami perkara ghaib dengan akal logika mereka, karena itulah 
mereka menjadi bingung dan akal mereka rusak. 

Adapun ahlu sunnah wal jamaah, mereka mendefinisikan ruh se- 
bagaimana yang didefinisikan oleh Allah dan rasul-Nya. Mereka ber- 
kata, “Ruh adalah urusan Allah. Kita tidak mengetahui kaifiyatnya dan 
tidak mengetahui hakikatnya, bahkan kita tidak mengetahui dari apa 
ruh diciptakan. Allah yang lebih mengetahui tentangnya. Hanya. saja 
kita mengetahui bahwa ruh adalah tubuh yang terlihat dan dibungkus 
kain kafan. Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits, 


PAN AS yaa 1 OI 
“Apabila ruh dicabut maka pandangan mata akan mengikutinya.” S 

Pandangan mata tidak akan mengikuti sesuatu melainkan sesuatu 
itu terlihat olehnya, dengan demikian maka ruh adalah sesuatu yang 
dapat terlihat. 

Demikian pula disebutkan dalam hadits bahwa, “Para malaikat 
turun dari langit ketika seorang insan hendak dicabut ruhnya. Malaikat 
rahmat untuk orang yang baik, dan malaikat azab untuk orang yang 
buruk. Mereka datang dengan membawa kain kafan dan selimut. 
Kemudian mereka mengambil ruhnya dan mengkafaninya setelah di- 
cabut oleh Malakul Maut. Kemudian mereka membawanya naik ke atas 
langit. 
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445 HR. Muslim (92179) 
446 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (IV /287,295,296)118534,18614), Abu Dawud 


an la ja asa aan 


aa Je . 
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Hadits ini menunjukkan bahwa Ruh memiliki tubuh yang dapat 
dikafani. Yang benar adalah ruh memiliki tubuh, akan tetapi tubuhnya 
tidak sama dengan tubuh jasad kita. Akan tetapi tubuhnya diciptakan 
dari materi yang berbeda. Wallahua' lam.“ 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: “dan tidaklah kamu diberi pengeta- 
huan melainkan sedikit." (OS. Al-Israa' 85). Oira'ah ini berbeda dengan 
gira'ah yang sudah masyhur. Oira'ah yang masyhur adalah (4:53 43) 
Ayat ini seolah menghardik orang yang menanyakan pertanyaan ini. 
Seolah ayat ini mengatakan, “Apakah tidak ada lagi ilmu yang belum 
kamu pelajari selain tentang ruh? Apakah kamu sudah mengetahui 
perkara yang lainnya?” 

Hadits ini mengisyaratkan bahwa menanyakan sesuatu yang ti- 
dak mungkin difahami merupakan perkara yang tercela, dan tergolong 
sikap berlebih-lebihan dan melampaui batas dalam agama. Termasuk 
salah satunya adalah menanyakan kaifiyat sifat-sifat Allah yang dzatiah, 
fEliyah dan khabartyah. 


Jika ada yang berkata, “Bagaimanakah wajah Allah?” 

Kami katakan: Iri termasuk sikap berlebih-lebihan, dan pertanya- 
an yang tercela. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimanakah Allah turun?” Maka jawa- 
bannya sama. | 

Jika ada yang berkata, “Bagaimanakah Ailah beristiwa'?” Maka ja- 
wabannya sama. 


(32124753). 
An-Nasa'i meriwayatkannya secara ringkas dalam Al-Mujtaba (IV /78) dan Ibru 
Majah (1549). 
Al-Baihagi berkata dalam Syu'ab Al-Iman (395), “Hadits ini sanadnya shahih.” 
Ibnu Al-Mandah dalam Al-iman (1064) berkata, “Sanad ini bersambung dan masy- 
hur, diriwayatkan oleh jama'ah dari shahabat Al-Bara' dan diriwayatkan oleh se- 
jumlah periwayat dari Al-A'masy dan dari Al-Minhal bin “Arnr.” 
Ibnu Hazm berkata dalam Al-Mukalla (1/22): “Tidak ada seorangpun meriwa- 
yatkan tentang siksa kubur bahwa ruh dikembalikan ke dalam jasad, kecuali Al- 
Minhal bin “Amr, dan riwayatnya tidak kuat.” 
Ibnul Gayyim mengomentari ucapan ini di dalam Ar-Ruh (hal 76) dengan per- 
kataannya, “Perkataan ini termasuk salah satu kecerobohan Ibnu Hazm.” Ibnul 
Oayyim berkata, “Hadits tersebut shahih tanpa diragukan lagi.” 
Al-Hatsarmi mencantumkannya dalam Al-Majma' (111/49-50) dan ia berkata, “Ha- 
dits ini tercantum di dalam kitab Ash-Shahih secara ringkas. Hadits ini diriwa- 
yatkan oleh Ahmad dan para periwayatnya adalah periwayat kitab Ash-Shahih. 
Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah sebagai- 
mana yang tercantum dalam Syerk Al-'Agidah Ath-Thahawiyah (hal 525), dalam 
Ta'lig-nya untuk Sunan Abu Dawud, dan Ahkam Al-Janaarz (hal 156,159) 

447 Silakan baca Mnjmu' Al-Fatarwa Syaikhul Islam (IIL/31) 


“so, AL-BUKHARI 1 
Jika ada yang berkata, “Bagaimanakah Allah melihat segala se- 
suatu?” 

“Bagaimana Allah mendengar segala sesuatu?” Maka jawabannya 
sama. 

Intinya kamu tidak boleh menanyakan perkara ghaib yang tidak 
diberitahukan perihalnya. Akan tetapi kamu wajib mengimaninya se- 
perti apa adanya. Jangalah kami mencari-cari tahu secara mendetail 
agar kamu selamat dari sikap tamtsil (menyamakan) dan sikap ta thil 
(meniadakan). 

Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengetahui perkara ghaib kecuali setelah datang wahyu yang 
memberitahukannya kepada beliau. Karena disebutkan dalam hadits 
ini bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang ruh dan 
beliau diam saja. Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diam saja 
untuk perkara-perkara yang belum diberitahukan, lalu bagaimana 
dengan kita? Kita lebih pantas untuk diam dibandingkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Akan tetapi sangat disayangkan, sebagian dari kita jika ditanya 
tentang sesuatu, ia beranggapan mengatakan, “saya tidak tahu” mer- 
upakan aib yang sangat besar. Sehingga ia berusaha untuk menjawab. 
Jika ia benar maka ia benar, jika ia salah maka ia tidak peduli dengan 
dampaknya. Padahal seorang yang berfatwa pada dasarnya menga- 
barkan tentang agama Allah, dan menyampaikannya kepada manu- 
sia. Akan tetapi ia mengatakan seperti apa yang dikatakan orang ba- 
nyak dan terkadang mengatakan apa yang terlintas dalam benaknya, . 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan perbuatan itu,” atau “Allah me- 
wajibkan perbuatan ini,” atau perkataan yang semisalnya. 

Alangkah bagusnya para salafus shalih, mereka menahan diri dari 
mengatakan ini diharamkan dan ini dihalalkan, kecuali yang telah di- 
sebutkan dalam syari'at. Inam Ahmad Rahimahullah —-dengan kadar 
keilmuannya itu- jika ditanya tentang suatu permasalahan yang tidak 
terdapat nash pengharamannya, ia berkata, “Saya tidak berpendapat 
demikian. Saya tidak menyukainya. Menurutku tidak bagus. Tidak se- 
harusnya dilakukan, atau perkataan yang semakna.” 





518 


Sementara orang yang masih sedikit ilmunya di antara kita, jika 
ia ditanya tentang suatu permasalahan yang tergolong masalah sulit 
bagi ulama terdahulu, ia langsung berkata, “Ini haram, AlWJur'an, As- 


448 Silakan baca I'laam Al-Maugi'in (11/74-78) 


Se, ILMU L» 519 
Sunnah, ijma' ulama dan penelitian yang benar telah menunjukkan 
bahwa hai itu diharamkan.” 


Kemudian ia menyebutkan dalil-dalil yang sudah ia putarbalik- 
kan.# Seandainya kamu membuka buku, ternyata kamu mendapati . 
permasalahan itu termasuk hal yang diperbolehkan. Akan tetapi de- 
mkianlah yang telah didiktekan ke dalam akalnya. Kita memohon ke- 
selamatan kepada Aliah. 

Kesimpulannya, seseorang harus mengukur dan mengetahui ke- 
mampuan dirinya dan bahwasanya ia tidak memperoleh ilmu melain- 
kan hanya sedikit. Alangkah indahnya perkataan seorang penya'ir: 





Katakan kepada orang yang mengaku memiliki ilmu 
Engkau hanya mengetahui satu dan terluput dari seribu. 


apabak 


449 Kabkaba asy-syai' artinya memutarbalikkan sebagian dengan sebagian yang lain. 
Lisan Al-Arab (up 4 5) 
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Bab Meninggalkan perbuatan yang hukumnya mustahab karena 
kekhawatiran orang-orang salah memahami sehingga jatuh 
kepada urusan yang lebih parah lagi 


NAS U MAL GA Us (11 
DEAL Ip DI 33 PLS CSS SINI Jd dB 2 Je 
Pena d Je ga Sen Lb. AB ah 3 
IS HP IG Al $ Eat SEP YP LA 
TAS OA SE) AI JET LG tai Ll ai 
AN 


126. Ubaidullah bin Musa telah menceritakan kepada kami, dari Isra il, dari 
Abu Ishag, dari Al-Aswad, ia berkata, “Ibnu Az-Zubair berkata kepada- 
ku, bahwa Aisyah banyak membuka rahasia kepadamu, apa yang 1a 
katakan tentang Ka'bah?” Aku katakan kepadanya bahwa Aisyah telah 
berkata kepadaku, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkata 
kepadaku, “Wahai Aisyah, jika bukan karena menimbang kaummu yang 
baru —Ibnu Az-Zubatr berkata, “Yakni baru meninggalkan kekufuran, - 
niscaya aku sudah merombak Ka'bah, aku akan buat dua pintu, pintu 
masuk dan pintu keluar.” Kemudian Ibnu Az-Zubair melaksanakan ke- 
inginan beliau tersebut." 


450 HR. Musiim (1333M401). 
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(Hadits 126 juga tercantum pada hadits nomor: 1583, 1584, 1585, 
1586, 3368, 4484 dan 7243|. 


Syarah Hadits 


Hadits ini disebutkan secara ringkas, yaitu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengabarkan kepada Aisyah bahwa, “Jika bukan ka- 
rena menimbang kaummu yang baru meninggalkan kekufuran, nisca- 
ya aku sudah merombak Ka'bah seperti pondasi yang dibangun Ibra- 
him.”81 Karena ketika itu Ka'bah tidak sesuai seperti pondasi Ibrahim. 


Hal itu dikarenakan kaum Ouraisy kekurangan dana ketika mere- 
ka hendak membangun Ka'bah. Mereka tidak memiliki modal untuk 
membangunnya secara sempurna. Maka merekapun meninggalkan se- 
bagian darinya tanpa dibangun, dan sepertinya bagian sebelah utara 
yang lebih cocok untuk ditinggalkan karena bagian sebelah selatan 
terdapat Al-Hajar Al-Aswad dan rukun Yamani. Sehingga mereka ber- 
pendapat untuk tetap mempertahankan Rukun Yamani dan Al-Hajar 
Al-Aswad di tempatnya semula. Dengan demikian, mereka menyim- 
pulkan bahwa bagian yang dikurangi adalah bagian sebelah utara. Me- 
rekapun membangunnya demikian. 


Ketika kota Mekah berhasil ditaklukkan dan Islam menyebar ke 
seluruh penjuru negeri, para khalifah tidak mengadakan renovasi se- 
dikitpun terhadap bangunan Ka'bah. Kemungkinan -Wallahua'lam- hal 
ini dikarenakan mereka disibukkan dengan perkara jihad dan perkara 
yang lebih besar darinya. 


Ketika Ibnu Az-Zubair mengambil tampuk kepemimpinan di kota 
Mekah dan mendengar hadits ini, iapun merobohkan bangunan Ka'- 
bah yang ada pada zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
ia menunjukkan pondasi awal Ka'bah seperti yang dibangun oleh Ibra- 
him, dan ia mempersaksikannya kepada orang banyak.” 

Kemudian Ibnu Az-Zubair membangunnya kembali seperti pon- 
dasi yang dibuat Nabi Ibrahim pertama sekali dan membangunnya 
seperti yang diinginkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam -yaitu 
dengan dua pintu, pintu masuk dan pintu keluar- dan ia memasukkan 
sebagian besar Hijr Ismail ke dalam bangunan utama.” 


Kemudian ketika kepemimpinan Ibnu Az-Zubair atas kota Mekah 
dijatuhkan dan digantikan oleh Al-Hajjaj sebagai gubernur, Abdul Ma- 


451 HR. Al-Bukhari (1583,1584,1585), dan Muslim (399M1333) 
452 HR. Al-Bukhari (1586) dan Muslim (402441333) 


522 Gaun 
lik memerintahkan Al-Hajjaj untuk mengembalikan kepada bentuknya 
yang semula. Al-Hajjaj pun melakukannya. Ia merobohkan bagunan 
Ka'bah yang dibuat Ibnu Az-Zubair, kemudian mengembalikannya 
seperti bangunannya sebelumnya. Tatkala Abdul Malik mendengar 
hadits ini, iapun menyesal seraya berkata, “Seandainya saya menge- 
tahuinya —yaitu sebelum ia menghancurkannya- niscaya saya tidak 
akan merobohkannya.' Akan tetapi dengan hikmah Allah, ketika itu 
bangunan Ka'bah dikembalikan kepada bentuknya semula. 

Ada yang mengatakan bahwa ketika Ar-Rasyid menjadi pemim- 
pin, ia berkeinginan mengembalikannya lagi seperti bangunan yang 
dibangun Ibnu Az-Zubair. Tetapi Imam Malik mencegahnya dan ber- 
kata kepadanya, “Jangan jadikan rumah Allah sebagai permainan pa- 
ra penguasa. Setiap kali pergantian pemimpin mereka meruntuhkan 
Ka'bah dan mengembalikannya kepada suatu bentuk. Kemudian pe- 
mimpin kedua datang dan mengembalikannya ke bentuk yang lain 
lagi.” Maka Ar-Rasyid tidak jadi merubahnya.“ 

Iri adalah rahmat dari Allah. Karena tergambar dibenakku seki- 
ranya Ka'bah dibangun seperti rencana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang membuat dua pintu padanya dan memiliki atap, pastilah 
zaman sekarang ini banyak manusia tewas di ruangan tengah Ka'bah. 
Karena sekarang ini manusia kejam dan tidak peduli lagi dengan se- 
sama, sebagian mereka bisa menewaskan sebagian yang lain. 

Seandainya Ka'bah memiliki satu ruangan di dalamnya dan me- 
miliki dua pintu, pintu masuk dan pintu keluar, pastilah manusia 
berhimpitan dan saling menewaskan antara yang satu dengan yang 
lainnya. Sebab jika sekarang ini manusia saling menewaskan antara 
yang satu dengan yang lainnya sementara tempat masih lapang, maka 
bagaimana pendapatmu sekiranya hal itu diruangan tertutup?! 

Keinginan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut masih bisa 
terwujud tanpa ada resiko. Karena Hijr Isma'il termasuk bagian dari 
Ka'bah, dan ia memiliki dua pintu. Satu pintu untuk masuk dan pin- 
tu yang lain untuk keluar, dan hijr Ismail adalah ruangan terbuka. 
Sehingga tidak ada resiko padanya. Apalagi ketertarikan manusia ke- 
pada Hijr Ismail tidak seperti ketertarikan manusia kepada bangunan 





453 HR. Muslim (404)(1333) 

454 Silakan baca At-Tamhid (X/50), Al-Istidzkar (IV/188), Syarh An-Nawawi “ala Shahih 
Muslim (TX/89), “Umdah Al-Gari' (11/2048), Tuhfah Al-Ahwadzi (11/23), dan Tafsir 
Ibnu Katsir (1/164) 
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Ka'bah sekiranya bangunan Ka'bah memiliki dua pintu, pintu masuk 
dan pintu keluar. 

Iri adalah salah satu rahmat Allah Azza wa Jalla, dan tergolong 
perkara yang masuk dalam kaidah umum yang disebutkan Allah 
Subhanahu wa Ta'ala dalam firmanNya, “Karena mungkin kamu tidak me- 
nyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” 
(OS. An-Nisaa'?: 19). Anda tidak boleh membenci sesuatu yang telah 
ditakdirkan Allah. Sebab bisa jadi kamu tidak menyukai sesuatu, akan 
tetapi Allah menjadikan padanya kebaikan yang sangat banyak. Kare- 
na itu, hendaklah hatimu sejalan dengan gadha dan gadar Allah, dan 
hendaklah kamu ridha menerima keputusan Allah serta selalu opti- 
mis dan berbaik sangka dalam menjalaninya. Maka niscaya Allah 
akan menjadikan kebaikan yang banyak bagi dirimu. 


Mu 


UP. 
La Aya 3 ON KAS pp 03 UB lal GAS Ga 
ra 3 DIGO 3 ba PE AS 


Bab Mengkhususkan Sebuah Ilmu Kepada Suatu Kaum Yang 
Tidak Disampaikan Kepada Kaum Yang Lain Karena Khawatir 
Mereka Tidak Dapat Memahaminya. Ali berkata, “Berbicaralah 
kepada orang banyak dengan apa yang dapat mereka fahami, 
apakah kalian suka Allah dan Rasul-Nya akan didustakan?” 


3 Jia! AAA IA ah Aa NY 
127. Ubaidullah bin Musa telah menceritakan kepada kami, ia berkata, dari 
Ma'ruf bin Kharrabudz, dari Abu Ath-Thufail, dari Ali seperti matan di 
atas. 
“ ko n 8 Area 201 30 Tag 2 5 1. 
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128. Ishag b bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Mw'adz 
bin Hisyam telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah 
menceritakan kepadaku, dari Ontadah, ia berkata, Anas bin Malik telah 
menceritakan kepada kami, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada Mu'adz yang saat itu berboncengan dengan beliau, 
“Ya Mu'adz5 bin Jabal!” Mw'adz menjawab, “Labbaika wa sa'daika ya 
Rasulullah.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Ya Muw'adz,” 
Mu'adz menjawab, “Labbaika wa sa'daika ya Rasulullah.” Demikian 
beliau lakukan sebanyak tiga kali. Lantas beliau bersabda, “Siapa saja 
yang bersaksi bahwa tiada ilaah yang berhak disembah kecuali Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah secara tulus dari hatinya, me- 
lainkan Allah akan mengharamkan baginya neraka.” Mu'adz berkata, 
“Wahai Rasulullah, tidakkah sebaiknya aku sampaikan berita gembi- 
ra ini kepada orang banyak agar mereka merasa gembira?” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Jangan, nanti mereka akan 
bertawakkal saja tanpa mau beramal.” Ketika Mu'adz diambang ajal- 
nya, ia menyampaikan hadits ini karena takut merasa berdosa (karena 
menyembunyikan hadits). 5 


(Hadits 128 ini juga tercantum pada hadits nomor: 1291. 


AA Ea Jul Sia La 2JB AA ASAS JG SALA GAS NYA 
anak apa J6 au 
ui si Ss 5 Y 36 an 


129. Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Mu'tamir te- 
lah menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar ayahku ber- 


455 Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/226): “Dibaca dengan 
mendhammahkan huruf mim, sebab bentuknya adalah mungada mufrad 'alam (na- 
ma yang dipanggil dalam bentuk tunggal). Demikian pendapat yang dipegang 
oleh Ibnu Malik, karena kata ini tidak memerlukan adanya perkiraan kalimat. 
Ibnul Hajib berpendapat bahwa kata Mu'adz dinashabkan, karena kata ini dan 
kata setelahnya seperti satu isim yang murakkab (terangkai menjadi satu), 
seperti jumlah idhafiyah, dan mungada mudhaf kedudukannya manshub. Ibnu At- 
Tin berkata, “Boleh juga dinashabkan jika kata Mua'adz dianggap sebagai kata 


tambahan”, jadi perkiraan kalimatnya adalah (kx (4 4 dan perincian ini kembali 
kepada penyataan Ibnu Al-Hajib. 
456 HR. Muslim (32158) 
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kata, Aku mendengar Anas bin Malik berkata, Pernah disampaikan 
kepadaku bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
Mu'adz bin Jabal, “Barangsiapa yang bertemu dengan Allah dengan ti- 
dak menyekutukan sesuatu dengan-Nya, maka ia akan masuk surga.” 
Muadz berkata, “Bolehkah aku sampaikan berita gembira ini kepada 
orang banyak?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
"Jangan, nanti mereka hanya bertawakkal tanpa mau beramal.“ 


Syarah Hadits 


Bab ini sangat penting, yaitu hendaklah seseorang memperhati- 
kan kondisi orang yang akan menerima penyampaian ilmu. Apabila 
dikhawatirkan orang yang akan disampaikan ilmu kepadanya me- 
mahaminya dengan pemahaman yang keliru, maka lebih baik tidak 
disampaikan kepadanya, karena menolak bahaya itu lebih dihadulu- 
kan daripada meraih manfaat. 

Karena itulah Ali berkata, “Berbicaralah kepada orang banyak 
dengan apa yang dapat mereka fahami.” Maksudnya sampaikanlah 
kepada mereka sesuatu yang bisa mereka cerna dan mereka mengerti. 
Dalam hal ini bukan menyampaikan sesuatu yang telah mereka keta- 
hui. Karena sesuatu yang telah mereka ketahui sebelumnya tidak per- 
lu disampaikan lagi. Dengan demikian, maknanya adalah, sampaikan- 
lah kepada mereka sesuatu yang bisa mereka mengerti. Sesuatu yang 
belum bisa mereka cerna dan mengerti jangan disampaikan kepada 
mereka. Kemudian Ali Radhiyallahu Anhu menyebutkan alasannya ya- 
itu, “Apakah kalian suka kalau mereka nanti mendustai Allah dan Ra- 
sul-Nya?” 

Apabila kamu menyampaikan sesuatu yang tidak difahami ma- 
Syarakat umum, meskipun hal itu berasal dari Kitabullah dan Sunnah 
Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam, maka mereka akan berkata, “Ini 
adalah agama baru” dan mereka tidak mau menerimanya. 

Akan tetapi apakah artinya kita tidak boleh menyampaikan kebe- 
naran? 

Jawabnya: Tidak demikian. Kita tetap menyampaikan kebenaran. 
Hanya saja kita memilih waktu yang sesuai agar manusia dapat me- 
nerima kebenaran dengan pemahaman yang benar. Caranya adalah 
menyampaikan kepada mereka dari yang kecil hingga yang besar. 


457 HR. Muslim (32253) 
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Sedangkan perbuatan sebagian saudara kita sekarang yang ingin 
menetapkan salah satu permasalahan tentang sifat-sifat Allah, atau 
menetapkan salah satu sifat dari sifat-sifat Allah, ia langsung berisya- 
rat dengan jarinya seraya berkata, “Allah Subhanahu wa Ta'ala mele- 
takkan langit di salah satu jari-Nya, dan meletakkan Bumi di jari yang 
lain. Kemudian ia menyebutkan lima jari seperti yang diriwayatkan 
dalam hadits Ibnu Mas'ud“, kemudian Allah melakukan seperti ini 
dengan jarinya.” 

Perbuatan ini haram, siapa yang mengatakan bahwa jari jemari 
Allah sama seperti jari jemari kalian? 

Kemudian jika kamu menyampaikan kepada manusia hadits se- 
perti ini, maka pikiran mereka akan menjurus kepada tamtsi! (menya- 
makan Allah dengan yang lain), karena orang awam tidak memahami 
hal-hal seperti ini. 

Jika ada yang berkata, “Bukankah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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menunjuk ke arah dua mata dan telinga beliau ketika membaca, Le SES 


Yew “Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 
(OS. An-Nisaa': 58)?” 

Maka kami katakan, jawabannya adalah: Ada perbedaan antara 
kamu yang melakukannya dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang melakukannya. Ada perbedaan antara orang-orang yang 
memperhatikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang- 
orang yang memperhatikan kamu. Sehingga seseorang harus memper- 
hatikan kondisi orang yang ia dakwahi dan tidak menyampaikan ke- 
padanya apa yang tidak mungkin ia pahami hingga terjadi apa yang 
dikhawatirkan Amirul Mukmin Ali Radhryallahu Anhu ketika berka- 
ta, “Apakah kalian suka kalau Allah dan Rasul-Nya didustakan?” 


Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan hadits Mu'adz. 
Di dalamnya disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
larang menyampaikannya kepada manusia karena khawatir mereka 
keliru memahaminya sehingga mereka hanya bertawakkal saja. Se- 
sungguhnya orang yang memahami hadits ini dengan benar tidak 
akan bertawakal saja, sebab dalam hadits tersebut disebutkan, “Secara 
tulus dari hatinya.” 


458 HR. Al-Bukhari (4811,7415,74519(19) 

459 HR. Abu Dawud (4728) 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata pada Ta'lig-:nya untuk kitab Sunan Abu 
Dawud, “Sanadnya shahih.” 
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Jadi, ketika kesaksian bahwa tiada ilaah yang berhak disembah 
kecuali Allah dan Muhamrunad adalah utusan Allah diucapkan secara 
tulus dari hatinya, maka kebenaran dan ketulusan hati ini akan meng- 
gerakkannya untuk mengerjakan apa yang diperintahkan dan mening- 
galkan apa yang dilarang. Hal ini berdasarkan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 
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“Ketahuilah bahwa di dalam jasad terdapat segumpal daging, apabila ia baik 


maka baiklah seluruh jasad dan apabila ia rusak maka rusaklah seluruh ja- 
sad.” “0 


Akan tetapi terkadang orang awam tidak memahami hadits ini. 
Mereka menyangka sebatas mengucapkan syahadat Laa ilaha illallaah 
wa anna muhammadan rasulullah (tiada ilaah yang berhak disembah 
kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah) saja, maka Allah 
akan mengharamkan orang yang mengucapkannya dari api neraka. 

Judul ini merupakan kaidah yang sangat agung yang dengannya 
seseorang mengkhususkan penyampaian suatu ilmu kepada yang satu 
tanpa menyampaikannya kepada yang lain. 

Misalnya: Apabila Anda mengetahui bahwa talak tiga yang di- 
ucapkan sekaligus terhitung satu talak dan Anda memilih pendapat ini, 
tetapi tidak baik untuk menyebarkannya di tengah masyarakat, sebab 
nantinya mereka akan menggampangkan masalah iru. 

Akan tetapi jika manusia telah terlanjur mengalami persoalan se- 
perti ini maka kamu boleh berijtihad dan memfatwakannya. Adapun 
menyebarkannya di tengah masyarakat umum, tidak diragukan lagi 
orang-orang akan segera mempraktekkannya sehingga mereka mengu- 
capkan talak tiga seenaknya saja. 

Karena itu pertama sekali dahulu sebelum menyebarnya pendapat 
bahwa talak tiga yang diucapkan sekaligus terhitung satu talak, kami 
tidak pernah mendengar ada seorang suami yang menceraikan istri- 
nya talak tiga sekaligus melainkan setelah satu atau dua tahun. Seka- 
rang ini semua menceraikan dengan talak tiga untuk setiap keadaan, 
walaupun hanya karena masalah sepele. 


460 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Demikian pula pendapat yang mengatakan bahwa menceraikan 
istri yang sedang haid tidak sah. Apabila kamu menyampaikan hal 
ini niscaya orang-orang akan menggampangkan masalah ini. Sekarang 
ini ada beberapa orang yang meminta fatwa kepada saya, bahwa dua 
puluh tahun yang lalu ia pernah menceraikan istrinya ketika sedang 
haid. Tatkala dikatakan kepadanya sekarang ini bahwa menceraikan 
istri ketika sedang haid tidak sah, padahal sekarang ia telah men- 
jatuhkan tiga kali talak pada istrinya, lalu ia mengkhayalkan bahwa 
istrinya itu masih bisa kembali kepadanya. Sehingga salah seorang dari 
mereka ada yang berkata, “Dua puluh tahun yang lalu saya pernah 
menceraikan istri saya ketika ia sedang haid atau dalam keadaan suci 
yang sudah disetubuhi.” Semua ini ia katakan dengan tujuan agar kami 
mengatakan bahwa talaknya yang dulu itu tidak sah, dan sekarang ini 
kamu belum menceraikan. 


Tidak diragukan lagi bahwa hal ini merupakan kekeliruan, karena 
saya yakin -dan saya percaya semua orang juga yakin- bahwa seorang 
suami yang pernah menceraikan istrinya dua puluh tahun yang lalu 
-ketika istrinya haid-, lalu jika istrinya menikah lagi setelah masa 
iddahnya habis, maka tidak mungkin bisa dikatakan kepada suaminya 
yang baru, “Hai Fulan, dia adalah istriku, perceraian kami dahulu ti- 
dak sah.” Hal ini hanya muncul dari orang yang sudah merasa sem- 
pit dan tidak menemukan jalan keluar dari permasalahannya, lalu ia 
mulai mencari-cari dan mengungkit peristiwa yang telah lampau. 

Permisalan ini sama dengan kisah yang disebutkan mufti Ad-Di- 
yar An-Najdiyah di zaman Syaikh Abdullah bin Abdurrahman Rahi- 
mahullah. Beliau bercerita, bahwa sebagian orang jika telah mencerai- 
kan talak tiga dan melihat bahwa pintu telah tertutup di hadapannya, 
ia berkata, “Sesungguhnya akad nikahnya tidak sah, karena salah satu 
saksinya adalah seorang perokok. Jika ia seorang perokok maka ia 
adalah orang fasik, dan orang fasik tidak diterima kesaksiannya. 


Karena itu seorang penuntut ilmu wajib menjelaskan kepada 
orang-orang bahwa hampir 9996 umat Islam berpendapat bahwa ta- 
lak dalam kedaan haid terhitung sah, dan talak dalam keadaan suci 
yang telah disetubuhi terhitung sah. Di antara ulama yang berpenda- 
pat demikian adalah para imam yang empat, serta sebagian besar pe- 
ngikut mereka juga berpendapat demikian"' yaitu sahnya talak dalam 


461 Silakan baca Al-Mubaddi' (VII/262), Majmu' Fatawa Syaikhul Islam (XXXIN/13), Al- 
Mughni (X/167) dan At-Tambid (XXV/73) 
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keadaan haid. Lalu bagaimana mungkin seseorang bisa datang dengan 
membawa alasan itu, sedangkan mayoritas ahli ilmu berpendapat 
talaknya sah?! 

Akan tetapi jika ada seseorang yang sedang mengalami persoalan 
ini datang dan berkata bahwasanya ia menceraikan istrinya kemarin 
dalam keadaan suci yang telah disetubuhi, maka untuk kondisi ini 
dapat dikatakan kepadanya bahwa talaknya tidak sah. Judul yang 
disebutkan Al-Bukhari Rahimahullah ini menjadi kaidah dasar yang 
mungkin bisa menjadi dasar apa yang baru kami sebutkan. 


ttd 
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Bab Perasaan malu dalam masalah ilmu. Mujahid berkata, 
Tidak akan belajar ilmu orang yang pemalu dan orang yang 
sombong. "2 
Aisyah berkata, “Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar, 
perasaan malu tidak menghalangi mereka untuk mendalami 
ilmu agama.“ 
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462 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazm, 
dan diriwayatkan secara maushul oleh Abu Nu'aim dalam Al-Hilyah (111/287) dan 
Ad-Darimi dalam As-Sunan (1/1121557). 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/229): “Sanadnya 
shahih sesuai dengan syarat (kriteria) Al-Bukhari.” Silakan baca Taghlig At-Ta'lig 
(1/93) 

463 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazin, 
dan diriwayatkan secara maushul oleh Muslim dalam Shahih-nya (332761). 
Silakan baca Taghlig At-Ta'lig 1/94). 


531 
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130 Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu 
Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Hisyam bin 'Ur- 
wah telah menyampaikan kepada kami, dari ayahnya dari Zainab put- 
ri Ummu Salamah, ia berkata, “Ummu Sulaim datang menghadap Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah 
sesungguhnya Allah itu tidak malu dengan kebenaran. Apabila seorang 
wanita mimpi basah apakah ia juga harus mandi?” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila ia melihat air (man) maka ia wa- 
jib mandi.” (Mendengar pertanyaan itu) Ummu Salamah menutup wa- 
jahnya dan bertanya, “Wahai Rasulullah apakah wanita juga mimpi 
basah?” Beliau menjawab, “Ya, bagaimana kamu ini, kalau tidak bagai- e 
mana mungkin seorang anak mirip dengan ibunya?” 
(Hadits no: 130 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2826, 3328, 
6091 dan 6121). 


Syarah Hadits 


Bab ini juga membicarakan tentang malu dalam hal ilmu, apakah 
sifat ini terpiji atau tercela? Dalam masalah ini ada perincian, seba- 
gaimana yang ditunjukkan oleh hadits-hadits yang menjelaskan ten- 
tangnya. Jika rasa malu menghalangimu melakukan hal yang diwa- 
jibkan atau menghalangimu meninggalkan hal yang diharamkan, ma- 
ka malu seperti ini tercela. Jika rasa malu mengantarkanmu kepada 
akhlak yang mulia atau sopan santun yang tinggi, maka malu seperti 
ini terpuji, bahkan termasuk keimanan. 

Mujahid berkata, “Tidak akan belajar ilmu orang yang pemalu 
dan orang yang sombong.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Tidak 
akan memperoleh ilmu.” Karena itu seorang pemalu tidak akan men- 
dapatkan ilmu sebab ia malu untuk menanyakannya, dan malu untuk 
belajar. Sedangkan orang yang sombong memandang ilmu sebelah 
mata, sehinga ja tidak akan memperolehnya dan tidak akan mampu 
meraihnya. 


464 HR. Muslim (32313) | ! 
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Banyak orang merasa malu dan berkata, “Saya malu menanyakan 
masalah ini sehingga nanti orang berkata, “Ini adalah masalah yang 
mudah yang telah diketahui semua orang, bagaimana mungkin ia 
belum mengerti dan masih menanyakannya lagi?!” Hal ini tidak be- 
nar, bahkan rasa malu itu berasal dari setan, karena itu tanyakanlah, 
meskipun itu masalah yang mudah. Sebab mungkin saja suatu masa- 
lah tampak mudah menurut persangkaanmu, namun pada kenyataan- 
nya tidak demikian. 


Kemudian anggaplah permasalahan itu mudah menurut keba- 
nyakan orang, namun apakah masalah itu harus mudah bagi setiap 
orang? 

Sedangkan orang sombong sungguh mengenaskan, ia tidak me- 
mandang ilmu sedikitpun dan tidak menganggapnya sesuatu yang 
penting, bahkan meremehkannya. Tidak diragukan lagi, orang seperti 
ini tidak akan memperoleh ilmu. 

Aisyah berkata, “Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar, pe- 
rasaan malu tidak menghalangi mereka untuk mendalami ilmu aga- 
ma.” Aisyah memuji mereka karena mereka tidak malu dalam men- 
dalami ilmu agama. Mungkin Aisyah mengisyaratkan hadits Ummu 
Sulaim Radhiyallahu Anha yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahi- 
mahullah, atau hadits yang lainnya. Yang penting, Aisyah memuji para 
wanita Anshar, karena perasaan malu tidak menghalangi mereka un- 
tuk belajar dan mendalami agama Allah. 

Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan hadits Ummu 
Sulaim bahwasanya ia datang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya Allah itu 
tidak malu dengan kebenaran.” Ummu Sulaim mengungkapkan kata 
pembuka seperti ini, karena apa yang akan ia sebutkan setelahnya 
adalah perkara yang membuat malu, akan tetapi tidak boleh malu 
dalam perkara yang benar. 

Ungkapan seperti ini juga terdapat daiam Al-Jur'an, Allah Azza 
wa Jalla berfirman, “Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu 
Nabi, lalu Nabi malu kepadamu (untuk menyuruh kamu ke luar), dan Allah 
tidak malu (menerangkan) yang benar.” (OS. Al-Ahzaab: 53). Ayat iri me- 
nunjukkan bahwa jika sesuatu bukan perkara yang benar, maka Allah 
malu darinya. Akan tetapi malunya Allah tidak sama dengan malunya 
kita, namun malu Allah adalah malu yang sempurna yang tidak serupa 
dengan malunya para makhluk. 
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Di dalam hadits, sifat malu disandarkan kepada Allah dengan la- 
fazh yang jelas, bukan dengan pemahaman. Yaitu pada sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“Sesungguhnya Allah Maha Pemalu lagi Maha Mulia."8 

Ada tiga kata yang mirip, yaitu: Hayyun, Hayiyyun, dan Muhyi. 
Masing-masing dari nama ini memiliki arti tersendiri. Sebagian orang 
sering menyamakan antara Al-Hayyu dan Al-Muhyi, dan menyangka 
bahwa Al-Hayyu merupakan sifat muta'addi (membutuhkan objek). 
Hingga ia berkata, “Bagaimana mungkin kalian mengatakan Al-Hayyu 
merupakan sifat yang lazim (tidak membutuhkan objek) padahal Allah 
Subhanahu wa Ta'ala juga menghidupkan?” 


Kami katakan: Perbuatan Allah Subhanahu wa Ta'ala menghidupkan 
makhluk tidak diambil dari nama Al-Hayyu, akan tetapi diambil dari 
nama Al-Muhyi. Sifat Al-Hayyu berada di dalam diri-Nya, siat Al- 
Mustahyi berada di dalam diri-Nya, dan sifat Al-Muhyi muta'addi ter- 
hadap yang lain. 

Berdasarkan hal ini maka tidaklah salah kaidah yang disebutkan 
para ulama, yaitu: Jika suatu nama Allah Subhanahu wa Ta'ala bersifat 
muta'addi maka tidak sempurna beriman dengannya, kecuali dengan 
mengimani tiga perkara: 

e Pertama: Menetapkan bahwa nama tersebut adalah salah satu na- 
ma Allah. 


e Kedua: Menetapkan hal-hal yang berkaitan dengan sifat tersebut. 


» Ketiga: Menetapkan pengaruh atau hukum yang menjadi konse- 
kuersi sifat tersebut. 


465 HR. Abu Dawud (1488), At-Tirmidzi (3551), Ibnu Majah (3865), dinyatakan shahih 
oleh Ibnu Hibban (2399, 2400), Al-Hakim (1/497), dinyatakan hasan oleh Al-Hafizh 
Ibnu Hajar dalam Al-Fath (1/497), Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (V/186), 
Al-Arnauth dalam takhrijnya untuk Syarh As-Sunnah, dan Al-Albani dalam Shahih 
Al-Jami' (1753). 

Hadits lain dalam bab ini diriwayatkan dari Ya'la bin Umayyah secara marfw' 
dengan redaksi, "Sesungguhnya Allah Maha Pemalu lagi Maha Menutupi dosa 
hamba, Allah menyukai malu dan tertutup” Al-Hadits. HR. Ahmad (IV/224) 
(17970), Abu Dawud (40124013), An-Nasa'i dalam Al-Mujtaba (17200) dan di- 
nyatakan shahih oleh Syaikh Al-Albani dalam Al-Irwa' (2793). 

Hadits yang lainnya juga dalam bab ini diriwayatkan dari Anas dengan redaksi, 
“Sesungguhnya Allah Maha Pemalu lagi Maha Mulia. . ." HR. Al-Hakim (1/497- 
498), Al-Baghawi dalam Syarh As-Sunnah (V/186) dan dalam sanadnya terdapat 
periwayat yang bernama Abban bin Abu "Tyas seorang periwayat yang lemah. .. 
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Al-Hayyu adalah isim lazim (kata benda yang tidak membutuhkan 
objek), karena itu harus diimani dengan mewujudkan dua perkara: 


e Pertama: Menetapkan nama ini sebagai salah satu nama Allah. 
# Kedua: Menetapkan kehidupan bagi Allah. 


Akan tetapi Al-Muhyi sebagaimana yang telah Allah tunjukkan 
bahwa Dia-lah yang mengidupkan dan mematikan, yang merupakan 
sifat Allah dan saya tidak mengetahui bahwa sifat ini tergolong nama 
Allah, maka wajib menetapkannya sebagai sifat Allah dan menetap- 
kan bahwa sifat ini membutuhkan objek, yaitu Allah menghidupkan 
makhluk. | 


Demikian pula nama As-Samii', kita harus menetapkan bahwa 
As-Samii' merupakan salah satu dari nama Allah. Kemudian kita me- 
netapkan sifat-sifat yang terkait dengannya yaitu mendengar. Serta me- 
netapkan apa-apa yang menjadi konsekwensinya, yaitu bahwa Allah 
bisa mendengar. 

Perkataan, “Apabila ia melihat air mani.” Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengaitkan kewajiban mandi dengan syarat ia melihat air 
mani. Dalam masalah ini laki-laki sama dengan perempuan. Apabila 
ta mengalami mimpi basah, tetapi ia tidak menemukan bekasnya di 
celana, maka ia tidak wajib mandi, karena itu hanya sebatas mimpi, 
meskipun ia melihat secara nyata bahwa ia telah melakukan sesuatu, 
namun tidak ada kewajiban apa-apa jika ia tidak mendapati air mani. 

Jika ia melihat air mani, tetapi tidak mengingat mimpi basah, na- 
mun ia yakin bahwa itu adalah jinabah, maka ia wajib mandi. Jika ia 
tidak yakin tetapi ragu-ragu, maka ia tidak wajib mandi. Karena pada 
asalnya ia tetap dalam keadaan suci. Sebagaimana jika ia ragu-ragu 
dalam masalah keluarnya hadats kecil, maka ia tidak wajib mengu- 
jangi wudhu. 

Periwayat berkata, “Ummu Salamah menutup wajahnya dan 
bertanya, “Wahai Rasulullah apakah wanita juga mimpi basah?” Kata 
"J:£," merupakan kalimat khabar yang ditujukan untuk bertanya, se- 
hingga secara lengkap kalimat tersebut adalah: “s1 J4” atau me- 
nurut pendapat lain “1 J:£1j”? 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya, bagaimana kamu ini, 
kalau tidak bagaimana mungkin seorang anak mirip dengan ibunya?” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan bahwa waruta juga 
mengalami mimpi basah seperti laki-laki. Beliau juga memberitahukan 
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bahwa faktor yang menyebabkan sang anak menyerupai ibunya adalah 
karena keluarnya air mani wanita. 

Jika ada yang berkata, “Apakah air mani wanita menjadi sebab jenis 
kelamin laki-laki dan wanita anaknya? 

Jawabnya, “Telah diriwayatkan sebuah hadits dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang menyebutkan jika sel air mani laki-laki lebih kuat 
(lebih unggul) daripada air mani wanita, maka anaknya menjadi laki- 
laki, dan jika sebaliknya maka anaknya menjadi perempuan. 

Namun sebagian ulama menilai hadits ini lemah dari sisi matan- 
nya. Mereka berkata, “Sesungguhnya jenis kelamin laki-laki dan pe- 
rempuan dikembalikan kepada kehendak Allah sebagaimana yang 
disebutkan dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Dia memberikan 
anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak- 
anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki, atau Dia menganugerahkan ke- 
dua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya), dan 
Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki.” (OS. Asy-Syuura: 49- 
50) 

Sedangkan dalam masalah penyerupaan wajah, hadits ini secara 
jelas menyebutkan bahwa wajah anak bisa menyerupai ibunya karena 
keluarnya mani ibunya. Wallahua'lam. 
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131. Isma'il telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Malik telah men- 
ceritakan kepadaku, ia berkata, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah 
bin Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Sesungguhnya ada sebuah pohon yang tidak pernah gugur daunnya dan 
pohon itu bagaikan seorang muslim. Coba kalian sebutkan pohon apakah 
itu!” Orang-orang mengira bahwa pohon tersebut adalah pohon yang 
tumbuh di hutan, sementara menurutku pohon itu adalah pohon kur- 
ma. Abdullah berkata, “Tapi aku malu mengatakannya.” Para shahabat 
berkata, “Wahai Rasulullah beritahukanlah kepada kami pohon apakah 
itu.” Beliau menjawab, “Pohon itu adalah pohon kurma.” Abdullah ber- 
kata, “Kemudian aku ceritakan kepada ayahku tentang jawaban yang 
terlintas dalam benakku. Lalu ia (Umar) berkata, “Seandainya kamu ja- 
wab pertanyaan itu lebih aku sukai daripada aku memiliki ini dan itu.” 


Dalam hadits ini disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan pertanyaan kepada para shahabat untuk menguji pema- 
haman mereka. Baik berupa teka-teki yang susah ditebak manusia 
ataupun yang lainnya. 

Hadits ini juga menunjukkan sikap malu di dalam ilmu. Dari 
re-daksi hadits dalam bab ini kita dapat menyimpulkan bahwa si- 
kap malu dalam ilmu meliputi malu dalam bertanya dan malu dalam 
menjawab. Hadits Ummu Salamah menunjukkan malu dalam ber- 
tanya, dan hadits Ibnu Umar menunjukkan malu dalam menjawab. 
Terkadang seseorang malu hingga ia tidak jadi bertanya, dan terka- 
dang seseorang malu hingga ia tidak jadi menjawab. Akan tetapi malu 
untuk bertanya lebih besar, karena malu dalam menjawab hingga ia 
tidak jadi menjawabnya, maka pertanyaan itu akan dijawab orang 
yang menanyakannya, seperti jawaban Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Saliam, "Pohon itu adalah pohon kurma.” 

Hadits ini juga menunjukkan kegembiraan seorang ayah karena 
keberhasilan anaknya. Yaitu pada perkataan Umar, “Seandainya kamu 
jawab pertanyaan itu lebih aku sukai daripada aku memiliki ini dan 
itu.” Hal ini menunjukkan bahwa tidak mengapa seseorang merasa 
gembira dengan keberhasilan anaknya. 


Hadits ini menunjukkan keutamaan pohon kurma, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumpamakan pohon ini seperti seorang 
muslim. Tidak diragukan lagi bahwa pohon kurma memiliki banyak 


467 HR. Muslim (6312811) 





538 


manfaat dan kegunaan, serta buahnya baik dan manis. Dari sejak zaman 
dahulu hingga sekarang manusia memanfaatkan pohon kurma untuk 
berbagai keperluan. 


Sapi 


JAS dop AS CASN Hj 


Bab Barangsiapa Merasa Malu, Lalu la Memerintahkan Orang 
Lain Untuk Bertanya 
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132. Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdullah bin 
Dawud telah menceritakan kepada kami, dari Al-A'"masy, dari Mundzir 
Ats-Tsauri, dari Muhammad bin Al-Hanafiyah, dari Ali bin Abu Thalib, 
ia berkata, “Aku adalah seorang lelaki yang banyak mengeluarkan madzi, 
latu aku memerintahkan Al-Migdad bin Al-Aswad untuk menanyakan 


hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau berkata, “Ia 
harus berwudhu kembali."& 


(Hadits no: 132 ini tercantum juga pada hadits nomor: 178 dan 
2691. 


Syarah Hadits 


Para ulama berkata, “Ali malu bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dikarenakan kedudukan putrinya di mata beliau.” 


468 HR. Muslim (1891303) 

469 Hal ini telah diriwayatkan dalam sebuah hadits yang dikeluarkan oleh Al-Bukhari 
(269) dan Muslim (17713083). 
Silakan baca Syarh An-Nawawi 'ala Shahih Muslim (W1/212), Al-Fath (1/379), Al- 
Istidzkar (1/242), Syarh Ma'ani Al-Atsar (1/47), dan Al-Muhalla (17/1066) 
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Karena Ali bin Abi Thalib adalah suami Fathimah Radhiyallahu Anha. 
Sudah dimaklumi bersama bahwa sesuatu yang baka! ditanyakan 
adalah sesuatu yang malu jika ditanyakan kepada ayah istrinya. 

Berdasarkan hal ini kita katakan: Malu Ali bin Abi Thalib Radhryalla- 
hu Anhu ini sesuai pada tempatnya. Kemudian kami katakan: Rasa ma- 
lu itu tidak menghalanginya belajar ilmu karena ia memerintahkan Al- 
Migdad bin Al-Aswad untuk bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu iapun menanyakannya. | 


Faidah lain dari hadits ini adalah bolehnya beramal berdasarkan 
khabar wahid (berita dari satu orang terpercaya) dalam masalah ilmu. 
Karena Ali Radhiyallahu Anhu memerintahkan Al-Migdad untuk berta- 
nya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, agar ia mengamalkan 
jawaban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dibawa oleh Al-Mig- 
dad. 


Hadits ini menunjukkan bahwa keluarnya Madzi membatalkan 
wudhu, yaitu pada perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ta 
harus berwudhu kembali.” 

Hadits ini juga menunjukkan wajibnya berwudhu kembali karena 
banyak mengeluarkan madzi. Dasarnya adalah perkataan Ali, "Aku 
adalah seorang lelaki yang banyak mengeluarkan madzi." | 

Jika ada yang bertanya, “Apa itu madzi?” 

Maka kami katakan: Madzi adalah air lembut yang keluar dengan 
sendirinya karena syahwat, di luar kesadaran seseorang. Madzi tidak 
keluar karena penyakit, tetapi karena tabi'at dasar manusia. Ada cai- 
ran lain yang keluar karena penyakit dan sebagian manusia mengira 
cairan ini adalah madzi juga, namun sebenarnya tidak demikian. Bisa 
saja seseorang memiliki penyakit di saluran kencing atau saluran mani, 
lalu keluarlah cairan yang menyerupai madzi. Cairan ini bukan madzi, 
namun mereka menyangka itu madzi. 


Hukum madzi sama seperti hukum air seni, yaitu wajib mencuci- 
nya hingga bersih. Hanya saja untuk air seni, tidak diwajibkan mencu- 
ci seluruh dzakar dan dua buah pelir, tetapi wajib mencuci bagian 
yang terkena saja. Untuk madzi, diwajibkan mencuci seluruh dzakar 
dan dua buah pelir. Sedang apa-apa yang terkena darinya hanya di- 
wajibkan menyiramkan air ke atasnya, tidak diharuskan mencucinya. 
Menyiramkan artinya mengguyur air padanya hingga merata tanpa 
menggosok. 
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Berdasarkan keterangan ini, maka tingkat najisnya madzi berada di 
antara air seni dan air mani. : 

Mari adalah benda suci, tidak diharuskan mencucinya melainkan 
hanya sebatas menghilangkan bendanya saja. Sementara air seni ada- 
lah najis, wajib dicuci. sedangkan madzi berada di pertengahan antara 
keduanya. 

Hikmahnya adalah karena madzi datang disertai syahwat, dan 
syahwat meringankan sebagiannya. Karena itulah, mani hukumnya 
suci, karena ia keluar ketika syahwat sedang memuncak. 

Jika ada yang bertanya, “Apa hikmah diwajibkan mencuci seluruh 
dzakar dan dua buah pelir?” 

Kami katakan, “Hikmahnya adalah karena perbuatan itu dapat 
menghentikan keluarnya madzi. Apabila seseorang mencuci dzakar 
dan dua buah pelirnya dan terus menerus membersihkan keduanya 
dari madzi, hal itulah yang menyebabkan madzinya berhenti keluar. 


bp 
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133. OJutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepadaku, ia berkata, Al-Laits 


bin Sa'ad telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Nafi' maula Ab- 
dullah bin Umar bin Al-Khaththab dari Abdullah bin Umar telah men- 
ceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Umar, bahwasanya seorang 
laki-laki berdiri di masjid dan berkata, “Ya Rasulullah dari mana anda 
perintahkan kami untuk memulai ihram?” Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Penduduk Madinah memulai ihram dari Dzul 
Hulaifah, penduduk Syam memulai ihram dari Juhfah, dan penduduk 
Najed memulai ihram dari Oern.” Ilmu Umar berkata, Orang-orang 
mengatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, 
“Dan penduduk Yaman berihram dari Yalamlam.” Ibnu Umar berkata, 
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“Namun aku tidak mengingat yang ini dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 


(Hadits 133- tercantum juga pada hadits nomor: 1522, 1525, 1527, 
1528 dan 73341. | 


Syarah Hadits 


Hadits ini berisikan dalil yang menunjukkan berfatwa di dalam 
masjid dan bertanya kepada seorang ulama meskipun dengan suara 
yang keras dan terdengar orang lain. 

Hadits iri juga menunjukkan wajibnya memulai ihram dari migat 
(tempat-tempat) yang telah disebutkan, karena orang yang bertanya 
berkata, “Dari mana Anda perintahkan kami memulai ihram?” Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Memulai ihram. . ." 
Berdasarkan hal ini maka kalimat ini berbentuk khabar (kalimat berita) 
secara lafazh dan #nsyatyah (selain berita) secara makna, artinya berita 
yang bermakna perintah. 

Ihlal (memulai ihram) adalah mengeraskan suara membaca talbi- 
yah. Dalam hadits ini disebutkan bahwa penduduk Madinah memu- 
lai ihram dari Dzul Hulaifah yang sekarang ini diberi nama Abyar Ali 
(Birr Ali). Hulaifah adalah bentuk tashghir dari Halfa' yaitu pohon 
yang tumbuh di gurun pasir. Dzul Hulaifah berjarak delapan sampai 
sepuluh marhalah dari kota Mekah. Dzul Hulaifah adalah migat yang 
paling jauh dari Mekah. 


Hikmahnya adalah -Wallahua'lam- mendekatkan keistimewaan 
Baitul Haram dengan keistimewaan Masjid Nabawi. Ihram adalah 
keistimewaan Baitul Haram, dan Dzul Halifah dekat dengan Madinah 
sejauh enam mil atau sembilan mil tergantung jalan yang dilewati. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Penduduk negeri Syam 
memulai ihram dari Juhfah.” Juhfah adalah sebuah kampung tua. Ke- 
tika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke kota Madinah -yang 
ketika itu sedang terkena wabah demam- beliau berdoa agar wabah 
demam kota Madinah dipindahkan ke kota Juhfah.”' Sehingga ketika 
itu penduduk Juhfah meninggalkan kota tersebut dan berubah men- 
jadi kota mati. Setelah itu kaum muslimin menjadikan kota Rabigh se- 
bagai migat pengganti Juhfah, walaupun kota Rabigh sedikit lebih jauh 
dari Mekah. 


470 HR. Al-Bukhari (1889) dan Muslim (13769480) 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Penduduk Najed memulai 
ihram dari Oarn.” Maksudnya Oarn Al-Manazil. 

Ibnu Umar berkata, Orang-orang mengatakan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam juga bersabda, “Dan penduduk Yaman berihram dari 
Yalamlam.” Yalamlam adalah nama sebuah lembah atau gunung yang 
dilewati penduduk Yaman yang ingin pergi Mekah. Sekarang tempat 
itu diberi nama As-Sa'diyah, sebagaimana Oarn Al-Manazil sekarang 
ini diberi nama As-Sail Al-Kabir. 

Tinggallah migat yang kelima yaitu migat penduduk Irag, yaitu 
Dzatu 'Irgin. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan migat ini 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh 
para penulis kitab As-Sunan dari Aisyah Radhiyallahu Anha.” 

Telah diriwayatkan secara shahih dalam Shahih Al-Bukhari bahwa 
Umar yang menetapkan migat tersebut. Ketika kota Bashrah dan Kufah 
ditaklukkan, para penduduknya datang kepada Amirul Mukminin 
Umar dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menetapkan Oarn sebagai migat untuk 
penduduk Najed, tetapi migat itu menyimpang jauh dari rute perjalanan 
kami menuju Mekah.” Umar berkata, “Kalau begitu lihatlah jarak yang 
sepadan dengannya pada rute perjalanan kalian.” Sejak itulah migat 
Dzatu 'Irgin ditetapkan sebagai migat penduduk Irak.” 


Hadits inimenunjukkan sikap wara' Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma yaitu pada perkataannya, "Orang-orang mengatakan . . . 
kemudian Ibnu Umar berkata, “Namun aku tidak mengingat yang ini 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


ti 


471 HR. Abu Dawud (1739), An-Nasa'i (V/125) (2652) dari hadits Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan migat Dzatu 'Irgin 
untuk penduduk Irak. 
Asal hadits ini tercantum di Shahih Muslim (1841183) dari hadits Jabir, hanya saja 
periwayat ragu-ragu akan status marfu'nya. 
Al-Baihagi (V/27) juga meriwayatkan hadits ini dari jalur-jalur riwayat yang bagus 
tanpa ada keraguan tentang status marfu'nya. 
Al-Hafizh berkata di dalam Al-Fath (111/390): “Hadits ini menjadi kuat dengan 
seluruh jalur-jalur riwayatnya.” 
Hadits ini dinyatakan shahih Al-Albani Rahimahullah sebagaimana yang tercantum 
di dalam Al-Irwa' (999) dan dalam Ta'lig beliau untuk kitab As-Sunan. 
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134. Adam telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abi Dzi'b 
telah menyampaikan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. juga dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya seorang laki- 
laki bertanya kepada beliau tentang apa yang boleh dipakai oleh seorang 
yang sedang berihram? Beliau menjawab, “Dia tidak boleh memakai 
baju, sorban, celana, dan mantel yang bertopi, tidak juga kain yang su- 
dah dibubuhi wars dan za'faran. Jika ia tidak memiliki sandal maka ia 
boleh memakai sepatu khuf, tetapi ia harus memotong sepatu itu hingga 
di bawah mata kaki.” 3 


(Hadits no 134 ini juga tercantum pada hadits nomor: 366, 1542, 
1838, 5794, 5803, 5806, 5847 dan 58521. 


473 HR. Muslim (211177) 
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Syarah Hadits 


Kesesuaian kandungan hadits ini dengan judul bab sudah tam- 
pak dengan jelas, karena orang yang bertanya hanya menanyakan apa 
yang harus dikenakan seorang yang berihram. Seandainya jawaban- 
nya sesuai dengan pertanyaannya, niscaya beliau akan menjawab, “Ia 
mamakai kain sarung dan selendang.” Tetapi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab dengan jenis-jenis pakaian yang tidak boteh di- 
kenakan ketika berihram. Artinya, ia boleh memakai semua jenis 
pakaian kecuali pakaian tersebut. 


Sehingga jawaban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih banyak 
dari pertanyaan yang ditanyakan. Ini adalah salah satu bentuk pe- 
ngajaran yang baik dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Terkadang 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan jawaban lebih banyak 
dari pertanyaan yang ditanyakan jika keadaan menuntut demikian. 
Untuk hadits ini, dikarenakan pakaian yang tidak boleh dikenakan 
lebih sedikit dari pakaian yang boleh dikenakan, karena itulah jenis 
yang disebutkan adalah yang paling sedikit. 


Hadits lain yang semakna adalah, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ditanya tentang air laut. Apakah air laut boleh dipakai untuk 
berwudhu? Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 


PN Na NN PAN Ke TANI Pen 
Mean Jend sale) sela 1» 
"Laut itu suci airnya dan halal bangkainya. "8 


Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ditanya tentang 
bangkai binatang laut. Tetapi beliau mengetahui bahwa orang yang 
mengarungi lautan membutuhkan makanan, karenanya beliau ber- 
sabda, “Bangkainya halal.” 


Sebagian musuh-musuh Syaikhul Islam Ibnu Tainiyah mengkri- 
tik metode Syaikhul Islam yang menjelaskan panjang lebar dan men- 
jawab orang yang datang bertanya lebih banyak dari yang ditanya- 
kan. Maka Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah membantah mereka dengan 
hadits-hadits ini, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 


4/4 HR. Ahmad (11/237”(7233), Abu Dawud (83), An-Nasa'i (1/509(59), At-Tirmidzi 
(69) dan ia berkata, “Hadits hasan shahih,” dan Ibnu Majah (386). Hadits ini 
dinyatakan shahih oleh Jama'ah, di antaranya Al-Bukhari. Hal ini sebagaimana 
yang disebutkan dalam kitab Al-'flal Al-Kabir (1/136), Syarh Al-'Tlai tulisan Ibnu 
Rajab (117574), Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya (111), Ibnu Hibban dalam Al- 
Ihsan (1243), dan Ibnu Al-Mundir dalam Al-Ausath (1/247) 
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menuntut demikian.” 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah membahas panjang lebar guna 
memaparkan seluruh aspek yang berkaitan antara yang satu dengan 
yang lainnya. Karena dengan memaparkan seluruh pendapat yang 
menguatkan suatu hukum dapat membuat seseorang memahami 
dengan kuat dan pasti dan lebih bertaidah. 


Dalam hadits ini terdapat petunjuk bahwa hendaknya seseorang. 
menempuh metode yang paling etektif untuk mencapai tujuan. Karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mencukupkan menyebutkan sesuatu 
yang bisa diringkas, yaitu pakaian yang tidak boleh dikenakan. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa jika kita berfatwa untuk 
manusia tentang pakaian yang boleh dipakai oieh orang yang berihram, 
maka hendaknya kita mengatakan seperti apa yang dikatakan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Jangan memakai ini dan itu.” 
Kelima jeris pakaian yang disebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ini adalah pakaian yang tidak boleh dipakai. 

Adapun ungkapan para ahli fikih Rahimahumullah yang menga- 
takan, “Tidak boleh memakai pakaian yang dijahit.” Ada yang menye- 
butkan bahwa orang pertama yang mengatakannya adalah seorang 
ahli fikih dari kalangan tabi'in, Ibrahim An-Nakha'i Rahimahullah. 
Maksud ungkapan ini adalah tidak boleh memakai pakaian yang di- 
jahit sesuai dengan bentuk badan atau sesuai dengan bentuk sebagian 
darinya. Maksudnya bukan tidak boleh memakai pakaian yang ber- 
jahit. 

Hanya saja orang awam sekarang ini memahami perkataan ulama, 
“Pakaian yang berjahit” artinya pakaian yang ada jahitannya. Hingga 
orang-orang datang menanyakan tentang sandal yang berlubang-lu- 
bang, apakah sandal ini boleh dipakai karena sandal ini ada jahitan- 
nya? Sampai-sampai mereka bertanya, “Apakah boleh mengenakan 
kain yang ada tambalannya atau selendang yang ada tambalannya, 
karena terdapat jahitan padanya, serta pertanyaan lainnya. 

Seandainya kita mencukupkan diri menjawab seperti jawaban 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, pastilah kesalahpahaman ini tidak 
terjadi. Yaitu hendaknya kita mengatakan, “Jangan memakai lima jenis 
pakaian ini.” 


2 SYARAH SHAHIH 

“ge, AL-BUKHARI 1 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Baju.” Yaitu baju (kemeja) 
yang dikenakan oleh badan, baik potongan untuk bagian atas saja 
ataupun untuk seluruh badan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sorban.” Sorban adalah 
pakaian yang dikenakan di atas kepala. Akan tetapi menurut As- 
Sunnah, orang yang berihram tidak boleh menutup kepalanya secara 
umum, baik dengan sorban maupun dengan yang lainnya.”s 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam, “Celana.” Celana adalah 
pakaian yang dikenakan untuk bagian bawah badan yang memiliki 
cabang untuk kaki. Secara zhahir hadits ini berlaku umum baik celana 
panjang ataupun celana pendek. Celana dalam (cawat) termasuk celana 
pendek, karena itu ia termasuk pakaian yang dilarang di dalam hadits. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak boleh memakai 
mantel yang bertopi.“ Para ulama berkata”, “Burnus adalah baju yang 
memiliki penutup kepala yang melekat menjadi satu pada baju tersebut. 
Pakaian iri biasa dikenakan oleh orang Maroko.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak juga kain yang 
sudah dibubuhi wars dan za'faran.” Yang telah dibubuhi wars dan 
za faran dilarang untuk dipakai meskipun kain sarung dan selendang. 
Wars adalah sejenis tumbuhan berwarna merah yang tumbuh di Yaman 
yang memiliki aroma yang sedap. Adapun za'faran sudah jelas, karena 
ze faraan termasuk wewangian. 
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475 Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari (1851) dan Muslim 
(1206X493) dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata tentang seorang lelaki yang berihram yang 
terjatuh dari untanya hingga lehernya patah, “Janganlah kalian menutup kepala- 
nya, karena fa akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.” 
Ibnu Uudamah berkata dalam Al-Mughri (V/151), “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyebutkan alasan tidak boleh menutup kepalanya agar lelaki itu tetap 
dalam keadaan ihramnya. Dengan demikian, kita dapat mengetahui bahwa orang 
yang sedang berihram tidak boleh menutup kepala.” 

Ibnu Al-Mundzir berkata dalam Al-Ijma' (hal 63), “Para ulama sepakat bahwa 
orang yang sedang ihram tidak boleh menutup kepalanya.” 

Al-Khaththabi berkata dalam Ma'alim As-Sunan (11/7151) mengomentari hadits bab 
ini, “Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak boleh mernakai mantel yang 
bertopi,” merupakan dalil bahwa semua pakaian yang biasa dikenakan manusia 
yang menutupi kepala seperti sorban atau topi dan yang sernisal keduanya, ser- 
ta pakaian yang jarang dikenakan manusia seperti mantel yang bertopi atau 
barang bawaan yang dijunjung di atas kepala dan keranjang yang diletakkan di 
atas kepalanya, serta yang lainnya yang termasuk menutupi kepala tidak boleh 
dikenakan, dan jika dikenakan maka ia harus membayar fidyah.” 

476 Silakan baca Al-Majmu' tulisan An-Nawawi (VII/227), Hasyiah Ibnu “Abidin 


(11/7489), Syarh Al-Umdah (11/21) dan An-Nikayah tulisan Ibnu Al-Atsir (0) «) 








Odi s9 


Menurut zhahir hadits, orang yang sedang berihram tidak boleh 
mengenakannya sesekali ataupun terus menerus. Berdasarkan hal ini, 
maka seorang yang sedang ihram tidak boleh memakai parfum pada 
kainnya dan selendangnya. Tidak boleh juga memakai wewangian dan 
asap dupa kayu yang wangi, dan lainnya yang termasuk wewangian. 
Baik sebelum memulai niat, ataupun setelah berniat. 

Para ulama berselisih pendapat, apakah seseorang boleh memakai 
kain dan selendang yang telah dibubuhi parfum, atau dimakruhkan, 
atau diharamkan?”7 


Pendapat yang paling dekat dengan kebenaran adalah bahwa hal 
itu diharamkan. Seseorang tidak diperbolehkan memakai kain dan se- 
lendang yang telah dibubuhi parfum, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah melarang hal itu“? Sebab jika orang sedang ihram melintas 
atau ja melintasi orang yang sedang ihram, pastilah ia tidak mengeta- 
hui apakah parfum ini dikenakan sebelum niat ihram atau setelahnya? 

Adapun parfum untuk badan, sudah diketahui bersama bahwa 
orang yang sedang ihram disunnahkan memakai parfum pada kepala 
dan jenggotnya, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Jika ia tidak memiliki 
sandal maka ia boleh memakai sepatu khuf.” Disebutkan juga dalam 
hadits lain, “Tidak boleh mengenakan sepatu khuf.”“# Akan tetapi 
lafazh ini tidak terdapat dalam redaksi hadits bab. Dalam hadits bab 
hanya disebutkan sorban, baju kemeja, celana, dan mantel bertopi, 
namun tidak disebutkan larangan memakai khuf. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika ia tidak memiliki sarn- 
dal maka ia boleh memakai sepatu khuf, tetapi ia harus memotong 
sepatu itu hingga dibawah mata kaki.” Dalam hadits ini Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberi keringanan untuk memakai khuf bagi siapa 
saja yang tidak memiliki sandal. Kemudian beliau memerintahkan 
memotong khuf tersebut hingga di bawah mata kaki. Berdasarkan hal 
ini, apabila seseorang tidak memiliki sandal dan yang sejenisnya, ma- 


477 Silakan baca Al-Llimm (11/149), At-Tamhid (11/254), Al-Mughni (M1/148), Al-Majmu' 
(VII/238), dan Al-Mubaddi' (111/187) 

478 Sebagaimana dalam hadits bab ini, ataupun hadits yang lainnya. 

479 HR. Al-Bukhari (1539) dan Muslim (1189933) dari hadits Aisyah Radhiyallahu An- 
ha, ia berkata, “Dahulu saya membubuhi parfum di kepala beliau untuk berih- 
ram sebelum beliau memulai ihramnya, dan untuk bertahallul sebelum thawaf 
di Ka'bah.” 

480 HR. Al-Bukhari (1542) dan Muslim (1177)t1) 
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ka ia boleh memakai sepatu khuf. Akan tetapi ia wajib memotongnya 
hingga di bawah mata kaki. 


Hanya saja perintah untuk memotong ini, beliau ucapkan ketika 
di Madinah. Telah disebutkan dalam Ash-Shahihain dari hadits Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya ia mendengar Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berkhutbah kepada orang banyak di “Arafah, beliau 
bersabda, 


SARA Gada oki Jong 243 ga GAS (Aang 33 
“Barangsiapa yang tidak mendapatkan kain (sarung) maka ia boleh memakai 
celana, dan barangsiapa yang tidak mendapatkan sandal maka ia boleh memu- 
kai sepatu khuf.” Dan beliau tidak memerintahkan untuk memotong- 
nya. 

Para ulama berselisih pendapat dalam menggabungkan kedua 
hadits ini"? Sebagian mereka berkata, “Hadits Ibnu Abbas mutlak 
sedang hadits Ibnu Umar mugayyad, sehingga hadits yang mutlak 
harus dipahamiu berdasarkan hadits yang mugayyad.” 

Sebagian ulama berkata, “Hadits Ibnu Abbas datang belakangan 
yang diucapkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau ber- 
khutbah di Arafah. Sebagian besar shahabat belum pernah mendengar 
hadits ini di Madinah. Ketika di Arafah berkumpullah sejumlah besar 
manusia yang datang untiik mengerjakan Haji dari penduduk Mekah 
dan penduduk Tha'if yang belum pernah mendengar perkataan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di Madinah. Seandainya memotong sepatu 
khut hukumnya wajib, pastilah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan 
menjelaskannya karena penjelasan akan hal ini sangat dibutuhkan ke- 
tika itu. Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menjelaskannya 
padahal hadits Ibnu Abbas datang belakangan dari hadits Ibnu Umar, 
maka hal itu menunjukkan bahwa perintah untuk memotong sepatu 
khuf hukumnya sudah dihapus. 

Inilah pendapat yang benar dan pendapat yang lebih dekat dengan 
kaidah-kaidah syari'at. Sebab memotongnya berarti merusaknya, dan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kita menyia-nyiakan harta. 8 


481 HR. Al-Bukhari (1843) dan Muslim (1178)14) 

482 Silakan baca Al-Majmu' tulisan An-Nawawi (VII/192), Majmu' Al-Fatawa (1/195), 
Al-Mubaddi' (111/274), Syarh Al- Umdah (11/23), Kasysyaf Al-Gina' (11/426) dan Al- 
Furu' (111/274) 

483 HR. Al-Bukhari (2408 dan Muslim (1715410) 








Bab Perihal Wudhu 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 


“ ada PA Pa MEN 


BA Kh Ka 5 BG PAT NU 1 MAAN ON PIA Pakar Tai GS : 
aa Ji ae? 1 Snap Lani 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat, 
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” (OS. Al- 
Maaidah: 6) 

Abu Abdillah berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelas- 
kan bahwa kewajiban dalam berwudhu adalah satu kali satu kali 
basuhan'4, dan beliau juga pernah berwudhu dua kali dan tiga 
kali basuhar'#, dan beliau tidak pernah menambah lebih dari tiga 
kali basuhan'”. Ahli iimu memakruhkan berlebih-lebihan dalam ber- 


484 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah ja- 
zam sebagaimana yang tercantum dalam Al-Fath (1/232) dan ia Rahimahullah 
rneriwayatkarinya secara bersambung dalam kitab Skahih-nya dari hadits Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma (157) 

485 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazm 
sebagaimana yang tercantum dalam Al-Fath (1/232) dan ia Rahimahullah meri- 
wayatkannya secara bersambung dalam kitab Shahih-nya dari hadits Abdullah bin 
Zaid Radhiyallahu Anhu (158) 

486 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag dengan sighah jazm 
sebagaimana yang tercantum dalam Al-Fath (1/232) dan ia Rahimahuliah meri- 
wayatkannya secara bersambung dalam kitab Shahih-nya dari hadits Utsman bin 
'Affan Radhiyallahu Anhu (159) 

487 Al-Hafizh Ibru Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/233): 

Perkataan, “dan beliau tidak pernah menambah lebih dari tiga basuhan.” Yaitu, 
tidak ada disebutkan dalam hadits-hadits marfu' tentang tata cara wudhu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau membasuh lebih dari tiga kali. Bahkan 
telah dinukil dari beliau celaan bagi orang yang menambah lebih dari tiga basuhan. 
Yaitu dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya dari jalur 
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wudhu dan melarang menyelisihi cara wudhu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


Penulis berkata, “Kitab Al-Wudhwu'.” Wudhu' berasal dari kata wa- 
dhaa'ah yang artinya baik. Salah satu bentuk pemakaiannya adalah 
wajhun wadhi'un artinya wajah yang bagus. 

Kaitannya dengan kata asalnya adalah karena wudhu membersih- 
kan anggota-anggota tubuh dan membaguskannya. Wudhu member- 
sihkan anggota-anggota tubuh dari kotoran jasmani dan rohani. Se- 
sungguhnya dosa-dosa dan kesalahan akan keluar bersama tetesan air 
terakhir, sebagaimana yang diriwayatkan secara shahih dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah mengawali kitab Al-Wudhu 
ini dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: “Apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu.” Alangkah baiknya jika pe- 
nulis Rahimahullah juga mencantumkan kalimat seruan sebelumnya, 
“Hai orang-orang yang beriman.” 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 133 | " artinya apabila kalian 
hendak mengerjakan shalat. 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Maka basuhlah mukamu.” Pe- 
rintah di sini hukumnya wajib. Wajah adaiah apa yang terlihat ketika 
berhadapan, batasannya adalah dari telinga hingga telinga, dan dari 
pangkal kening hingga bagian paling bawah dari dagu. 

Firman Allah Subkanahu wa Ta'ala, “Dan tanganmu sampai dengan 
siku.” “iSGaly” Aid adalah bentuk jamak dari yad. Manusia tidaklah 
memiliki lebih dari dua tangan sebagaimana mereka tidak memiliki 
lebih dari satu wajah. Namun karena redaksi kalimat ditujukan untuk 
jamak, maka perintah ini juga disebutkan dengan redaksi jamak. 


aa em aa 
Amur bin Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaily 
wa Sallam berwudhu tiga kali-tiga kali. Kemudian beliau berkata, 

BE AAS pa PU EN 
"Barangsiapa yang menambah lebih dari ini atau mengurangi maka ia telah berbuat buruk 
dan aniaya,” 
Sanadnya bagus. Akan tetapi Muslim memasukkan hadits ini dalam golongan 
riwayat-riwayat Amr bin Syu'aib yang diingkari. Karena secara zhahir, hadits ini 
juga berarti celaan bagi yang berwudhu kurang dari tiga kali basuhan.” Silakan 
baca Taghlig At-Ta'lig (J1/96-99) 

488 Silakan baca Al-Mubaddi' (1/200), Dalil Ath-Thalib (1/16), Manar As-Sabil (1/49), Al- 
Kafi (1/33), Kasysyaf Al-Oina' (1/103), Al-Mughni (1/298), Al-Majmu' (1/503) dan 
Hasyiah Ibnu “Abidin (1/123) 

489 HR. Muslim (244)(32) 
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Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 9 GAN (37 Marafig adalah 
bentuk jamak dari mirfag, yaitu anggota tubuh manusia yang diguna- 
kan bertelekan. Mirfag (siku) adalah sendi yang menghubungkan an- 
tara lengan atas dengan lengan bawah. 
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Ayat ini mengiringi penyebutan tangan dengan siku karena jika 
disebutkan tangan secara mutlak, niscaya maknanya menjadi telapak 
tangan saja sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah tentang 
tayammum: “Sapulah mukamu dan tanganmu.” (OS. An-Nisaa'”: 43). Ayat 
tayammum ini tidak menyebutkan, “hingga siku” maka anggota tubuh 
yang dibasuh untuk tayammum cukup telapak tangan saja. 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “dan sapulah kepalamu.” Ti- 
dak disebutkan, “basuhlah” karena kepala tidak wajib dibasuh, ti- 
dak dianjurkan, tidak dibolehkan, bahkan dimakruhkan. Kita bisa 
mengatakan bahwa, “Barangsiapa yang membasuh kepalanya ketika 
wudhu dengan tujuan beribadah, maka wudhunya batal, karena ia 
tidak melakukannya seperti yang telah diperintahkan.” 


Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “dan sapulah kepalamu.” Kami 
katakan, perintah ini menunjukkan tidak wajibnya membasuh kepala. 
Seandainya Allah Subhanahu wa Ta'ala mewajibkan membasuh kepala, 
tentunya hal itu sangat menyusahkan manusia. Sebab jika manusia 
membasuh kepala, air akan tetap tersisa di kepala hingga hal itu bisa 
mengganggu hingga menyebabkan penyakit terutama di musim di- 
ngin. Hal itu dikarenakan meresapnya air dari kepala ke dalam tubuh. 


Karena itulah dengan hikmah Allah Subhanahu wa Ta'ala, Allah 
hanya mewajibkan mengusapnya saja. 

Firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, "or Ii 3 Sati" dengan 
mengkasrahkan huruf lam, dan dalam naskah yang lain "S9 
dengan memfathahkan huruf lam. Dengan demikian ada dua cara 


membacanya: AE Cita dan KATA ia Orang-orang Rafidhah'” 


490 Ini adalah gira'ah Nafi', Ibnu "Amir dan Al-Kasaa'i. Silakan baca Kitab As-Sab'ah fi 
Al-Oiraat (1/212) 

491 Ini adalah gira'ah Ibnu Katsir, Hamzah dan Abu "Amr. Silakan baca Kitab As-Sab ah 
Al Owa'at (1/242) 

492 Rafidhah. Dinamakan demikian karena mereka menentang Zaid bin Ali ketika ia 
berangkat untuk memerangi Hisyam bin Abdul Malik. Para pengikutnya berkata, 
“Berlepas dirilah dari Asy-Syaikhain (maksudnya Abu Bakar dari Umar -pent) 
agar kami ikut bersamamu.” Zaid berkata, “Tidak. Bahkan aku loyal kepada 
mereka berdua dan aku berlepas diri dari orang-orang yang berlepas diri dari 
keduanya.” Mereka berkata, “Kalau begitu kami menentangmu,” karena itulah 
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membacanya dengan kasrah. Mereka berpendapat, “Kedua telapak 
kaki tidak dibasuh, tetapi cukup diusap. Karena kata arju! dalam ayat 
tersebut ma'thuf (dianeksasikan) kepada kata ru'us dengan demikian 
amilnya sama, yaitu mengusap.” 

Ibnu Katsir berkata, “Orang-orang Rafidhah menyelisihi ahlus 
sunnah dalam masalah ini, yaitu dalam tiga aspek berikut: 


e Pertama: Mereka menamakan mata kaki sebagai tulang yang me- 
nonjol di tengah punggung telapak kaki. Yang benar adalah tulang 
yang menonjol di bagian bawah betis.” 


» Kedua: Mereka mewajibkan mengusap bagi telapak kaki. Yang be- 
nar adalah wajib dibasuh. 


» Ketiga: Mereka tidak membolehkan mengusap di atas khuf, pada- 
hal sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyebutkan- 
nya sudah mutawatir. 


Sementara gira'ah yang memfathahkan huruf lam “« d aah men- 
jadikan kata ini ma'thuf terhadap kata “£S2 »3”. Sehingga artinya: Ba- 
suhlah kaki kalian. 


Para ulama yang berpendapat wajibnya membasuh kedua kaki 
berselisih pendapat bagaimana menafsirkan gira'ah yang mengkas- 
rahkan hurut Jam? 


Ada yang berpendapat: Dikasrahkan karena mujawarah (berse- 
belahan). Sebagaimana perkataan orang Arab: Hadza hujru dhabbin 


mereka dinamakan Rafidhah. Mereka adalah orang-orang yang menetapkan 
adanya keimaman berdasarkan logika. Mereka menetapkan keimaman Ali dan 
bahwasanya pengangkatannya telah ditetapkan berdasarkan nash. Mereka 
menetapkan bahwa para imam adalah ma'shum (terjaga dari kesalahan), dan 
mereka berpendapat Ali lebih utama dari shahabat yang lain. Mereka berlepas 
diri dari Abu Bakar dan Umar dan sejumlah besar shahabat. Mereka bependapat 
orang mati bisa hidup kembali, dan bahwasanya urat ini telah murtad karena 
telah menolak keirnmaman Ali Radhiyallahu Anhu, Silakan baca perincian madzhab 
Rafidhah dalam Al-Burkan fi Ma'rifah “Aga'id Ahli al-Adyan (hal 36), Ptigadat Firag 
Al-Muslimin wa Al-Musyrikin (hal 77-78) dan Risalah fi Ar-Radd “ala Ar-Rafidhah (hal 
65-67) 

493 Al-Ashma'i telah mengingkari definisi mata kaki sebagai tulang yang menonjol di 
punggung telapak kaki. Silakan baca Lisan Al-Arab tw $ 3) 

494 An-Nazhim Rahrmahullah berkata: 
Termasuk hadits mutawatir adalah “barangsiapa yang berdusta,” fatas nama Nabi -pent) 
“barangsiapa yang mendirikan satu rumah karena Allah, dan mengharap pahala," 
Juga “melihat Allah, syafa'at, dan telaga Nabi," 
Serta “mengusap khuf,” dan itulah sebagian dari hadits mutawatir 
Silakan baca Syarh 'Agidah Ath-Thahawiyah (hal 386) dan Al-Mughni (1/359) 


4 SYARAH SHAHIH 
556 Tb, AL-BUKHARI 1 2 


kharibin, dan yang benar kharibun. Karena kata khirab untuk hujr, bu- 
kan untuk dhabb. Tetapi orang Arab membacanya kasrah karena ia 
mujawarah dengan dhabb. Sebagaimana na'at mempengaruhi kata yang 
ada setelahnya, maka demikian pula athaf mempengaruhi kata yang 
ada seteiahnya. 

Akan tetapi pendapat ini tidak benar, karena tidak boleh menafsir- 
kan Al-Our'an dengan kaidah bahasa Arab yang keliru. Padahal Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Dengan bahasa Arab yang jelas. “ (OS. 
Asy-Syu'ara: 195) 





Ada yang berpendapat: Dibaca demikian sebagai mubalaghah da- 
lam meringankan basuhan. Sehingga artinya: Basuhlah kaki kalian 
dengan basuhan yang ringan seperti mengusap, karena biasanya ma- 
nusia berlebihan dalam membasuh kedua kaki melebihi membasuh 
anggota wudhu yang lain, dengan alasan kaki lebih sering bersentu- 
han dengan kotoran atau yang semisalnya. 

Ada juga yang berpendapat —dan ini adalah pendapat yang benar- 
bahwa kedua gira'ah itu diperuntukkan bagi dua kondisi. Kedua kon- 
disi ini telah dijelaskan dalam sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: 

Ketika seseorang menutupi kakinya dengan sepatu khuf atau kaus 
kaki, maka kata arjul, ma'thuf kepada kata ru'us, sehingga artinya: 
Usaplah kaki kalian, yaitu usap di atas khuf atau kaus kaki. 

Sedangkan dengan gira'ah yang memfathahkan lam diperuntuk- 
kan ketika kaki terbuka, tidak terbungkus. Sehingga dalam kondisi ini 
kewajibannya adalah membasuh. Jadi kata arjul, ma'thuf kepada kata 
wujuhakum. 

Inilah pendapat yang benar, karena Al-Gur'an ditafsirkan dengan 
As-Sunnah. Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menafsirkan 
hal ini dengan perbuatan, bahkan dengan perkataan beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka jelaslah penafsirannya. Telah diriwayatkan se- 
cara shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa pada suatu 
ketika beliau bepergian bersama para shahabatnya. Kala itu mereka 
mendapat waktu shalat Ashar sudah sampai dipenghujungnya. Maka 
merekapun berwudhu dengan membasuh kaki mereka. Namun se- 
bagian mereka ada yang mengusap dan sebagian lagi ada yang mem- 
basuh sebagian kaki saja. Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
seru dengan suara yang keras, 


PEN PER Ka 
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AE Ep PSI J3 
“Celakalah tumit (tidak tersentuh air wudhu) karena jilatan api neraka.”# 


tia 


495 HR. Al-Bukhari (165) dan Muslim (242) (28) 
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135. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah menceritakan kepada kami, ia ber- 
kata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ma' mar 
telah mengabarkan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih bahwa 
ia mendengar Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak diterima shalat orang yang berhadats hingga ta 
berwudhu.” Seorang lelaki dari Hadhramaut bertanya, “Apa itu hadats 
wahai Abu Hurairah?” Abu Hurairah menjawab, “Kentut yang berbunyi 
dan kentut tidak berbunyi." « 


(Hadits 135 - tercantum juga pada hadits nomor: 6954| . 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah membuat judul bab lebih umum dari 
kandungan hadits. Alasannya adalah karena perkataan, “tanpa bersu- 
ci,” mencakup bersuci dari janabah dan bersuci dari hadats kecil. 
Sedangkan hadits ini menyebutkan tentang orang yang berhadats de- 


496 HR. Muslim (2252) 
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ngan hadats kecil. Sepertinya dengan judul ini Al-Bukhari Rahimahullah 
mengisyaratkan sebuah hadits yang diriwayatkan dengan lafazh, 


2 0. Ar , .- 
ostb aa XS AI Jap Y 
" Allah tidak menerima shalat yang dikerjakan tanpa bersuci. "A97 


Apabila beliau tidak mengisyaratkan hadits ini, berarti ia me- 
ngambilnya dari giyas (analogi), sebab apabila shalat tidak diterima 
dari seorang yang berhadats kecil, maka lebih utama lagi tidak diteri- 
ma dari orang yang berhadats besar. 

Pertanyaan lelaki Hadhramaut tentang hadats adalah pertanyaan 
yang hakiki, karena terkadang kata hadats disebutkan untuk melam- 
bangkan hadats maknawi, seperti pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


“ . 2 FP 
Van SI PM ia 
" Allah melaknat orang yang membuat kerusakan di muka bumi. 


Dan terkadang kata hadats disebutkan untuk melambangkan ha- 
dats hissi. 

Dengan demikian pertanyaan lelaki Hadhramaut ini adalah per- 
tanyaan yang hakiki. Kemudian Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu men- 
jelaskan maknanya dengan permisalan. Abu Hurairah tidak menga- 
takan bahwa maksudnya adalah hadats hissi, tetapi ia mengatakan, 
“Kentut yang berbunyi dan tidak berbunyi. 


Fusaa' adalah kentut yang keluar tanpa bunyi, dan dhuraat kentut 
yang kelur disertai bunyi. Perkataan ini merupakan penjelasan makna 
dengan menyebutkan permisalan. 

Hadits ini menunjukkan bahwa tidak mengapa seseorang menye- 
butkan sesuatu yang membuat malu jika disebutkan, untuk suatu 
manfaat dan tujuan tertentu. Tidak seharusnya seseorang dicela jika 
ia mencoba mendefinisikan sesuatu yang belum diketahui dengan 
definisi yang membuat malu jika disebutkan, bahkan hendaknya di- 
katakan bahwa shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga perah 
melakukan yang demikian. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak diterima shalat 
orang yang berhadats hingga ia berwudhu.” Kalimat “Tidak diteri- 


497 HR. Muslim (22491) 
498 HR. Muslim (1978943) 
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ma” di dalam hadits ini maksudnya ditolak. Ada juga kalimat “tidak 
diterima” yang maksudnya pahalanya tidak ada. Semua itu tergantung 
perkara yang disebutkan di dalam nashnya. 





Apabila kalimat tersebut menafikan diterimanya suatu amal kare- 
na adanya penghalang atau luputnya syarat, maka menafikan diteri- 
manya suatu amal di sini bermakna ditolak. Artinya amalan terse- 
but tertolak, dan ia harus mengulanginya lagi dengan tata cara yang 
benar. 

Jika penafian diterimanya suatu amal dikarenakan adanya per- 
kara lain yang terpisah dari ibadah, maka maksudnya adalah mengha- 
puskan pahalanya meskipun amalan tersebut sudah menggugurkan 
kewajibannya. 

Dalam hadits ini penafian tersebut maksudnya adalah menafi- 
kan sahnya amalan, karena sebagaimana disebutkan bahwa penafian 
tersebut dikarenakan luputnya suatu syarat, yaitu bersuci. 


Demikian juga halnya jika kamu berkata, “Tidak diterima shalat 
orang yang tidak menghadap Kiblat.” Maka kita katakan bahwa pe- 
nafian di sini adalah penafian sahnya amalan. 


Adapun jika kamu berkata, “Allah tidak menerima shalat sese- 
orang yang meminum khamer selama empat puluh hari.” 


Maka penafian ini tergolong penafian pahala. Artinya seseorang 
diberi hukuman dengan penghapusan pahala shalatnya selama empat 
puluh hari, dikarenakan telah minum khamer.”8 


Apa 


499 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (11/197)(6854), At-Tirmidzi (1862), Ibnu Majah 
(3377), dan An-Nasa'i (7680). Syaikh Al-Albani Rahimahullah dalam talignya untuk 
kitab Sunan Ibnu Majah berkata, “Shahih.” 

500 Permisalan yang lainnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim Rahi- 
mahullah (22309125), dari sebagian istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, 

Ii sei S0 IE Te Abg Ay 
“Barangsiapa yang mendatangi tukang ramal, lalu ia menanyakan tentang sesuatu, maka 
tidak diterima shalatnya selama empat puluh hari.” 
An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim (VII/486): “Tidak diterima shalatnya, 
artinya ia tidak mendapatkan pahala dari shalatnya. Meskipun shalatnya sudah 
mencukupi untuk menggugurkan kewajibannya, dan ia tidak diwajibkan lagi 
mengulangi shalatnya.” . 


C3 
5 ya IT Ip 0 Kara! 3 yan Jead DG 


Bab Keutamaan Wudhu Dan Cahaya?” Pada Wajah, Tangan Dan 
Kaki Karena Bekas Wudhu 





jaan Bae gp Li Gis IE II ata is Ama 
Ae BA ie IE AAN 5 PS ul 
Jk glag dedi Jo ain Eka Sa 53 amal 
33 9 ya Hu Opa koma $A ri Ag OA Aa 5 
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136. Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al-Laits 
telah menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari Sa'id bin Abi Hilal, 
dari Nu'aim Al-Mujmir, ia berkata, “Aku naik ke atap masjid bersama 
Abu Huratrah, lalu ia berwudhu kemudian berkata, “Aku mendengar 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya umatku 
akan dipanggil pada hari kiamat nanti dengan cahaya pada wajah, tangan 
dan kaki karena bekas wudhu.” Siapa saja dari kamu yang bisa memper- 


501 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/235): “Demikianlah 
yang tercantum dalam mayoritas riwayat, yaitu dengan rafa'. Disebutkan dalam 
bentuk hikayat, seperti yang diriwayatkan dalam sebagian jalur hadits “Kalian 
adalah orang-orang yang bercahaya wajah, tangan dan kakinya” riwayat ini ada 
dalam shahih Muslim. Atau huruf wawu di sini adalah watv isti'nafiyah dan kalimat 
4 p-eai Al kedudukannya mubtada', khabarnya tidak disebutkan, dan perkiraan 
khabar adalah, “mereka memiliki keutamaan” atau khabarnya adalah perkataan 
"dari bekas-bekas air wudhu.” Dalarn riwayat Al-Mustamli tertulis, “sa! ghurril 
muhajjaliin”, athat kepada kata wudhu, yakni 'Keutamaan wudhu dan keutamaan 
orang-orang yang bercahaya pada wajah, tangan dan kakinya” sebagaimana yang 
ditegaskan oleh Al-Ashili dalam riwayatnya.” 
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Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya umatku.” 
Maksudnya umat yang menerima dakwah beliau. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Akan dipanggil pada hari 
kiamat" yaitu diseru. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, 
(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan pe- 
mimpinnya” (OS. Al-Israa': 71). Dan Allah Subhanahu wa Ta'ala bertir- 
man, “Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap 
umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya.” (OS. Al-Jaatsiah: 
28) yang artinya mereka akan diadili antar sesama mereka dengan kitab 
yang diturunkan kepada mereka, dan diputuskan dengan kitab amalan 
mereka. Karena masing-masing umat memiliki dua kitab. Sebuah kitab 
yang diturunkan kepada mereka sebagai syari'at agama, dan sebuah 
kitab lagi yang dituliskan untuk mereka sebagai catatan ganjaran dan 
kebaikan, seperti yang disebutkan dalam firman Allah Subhanahu wa 
Ta'ala, “Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya 
(sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya 
pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka.” (OS. Al-Israa': 
13) 

Pada hari kiamat mereka akan dipanggil! dengan kitab mereka dan 
pemimpin mereka, yang telah diturunkan untuk mereka dan ditulis- 
kan untuk mereka. 

Sedangkan umat ini akan dipanggil dengan sifat ini yaitu cahaya 
pada wajah, tangan dan kaki karena bekas wudhu. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "152" Ghurran adalah bentuk 
jamak dari kata agharr. Ghurrah artinya warna putih di wajah kuda. 
Warna putih ini bukan cacat atau penyakit, akan tetapi putih bercahaya 
yang terpancar karena bekas wudhu. Mereka akan dikenali dengan 
cahaya ini. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


IL. 4. 
SS EA ema 
“Ciri-ciri yang tidak ada pada umat selain kalian." 
Siimaa artinya ciri-ciri, yang tidak ada pada selain umat ini. 


502 HR. Muslim (246)(34) 
593 HR. Muslim (247137) 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “(dm Makna tahjiil di 
sini adalah putih di kedua sisi kaki dan tangan. Telah diketahui bersama 
bahwa wudhu juga membasuh kedua mata kaki, dan kedua siku pada 
lengan. Nanti pada hari kiamat anggota-anggota tubuh ini akan datang 
dengan warna putih yang memancarkan cahaya. Sesungguhnya semua 
manusia pada hari kiamat nanti dibangkitkan dalam keadaan telan- 
jang dan tidak berpakaian. Sehingga cahaya ini akan tampak dengan 
jelas. Mereka akan dipanggil pada hari kiamat nanti dengan melihat 
tanda iri. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “karena bekas wudhu.” 
Artinya dari bekas basuhan wudhu. Karena anggota tubuh ini di- 
bersihkan dengan air wudhu dari segala kesalahan. 


Perkataan, “Siapa saja dari kamu yang bisa memperluas cahaya- 
nya, hendaklah melakukannya.” Yang benar adalah perkatan ini bera- 
sal dari Abu Hurairah yang dimasukkan ke dalam hadits. Perkataan 
tidak mungkin berasal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sebab perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung di- 
tetapkan sebagai hukum. Ciri ini merupakan salah satu tanda lemah- 
nya perkataan yang dinisbatkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Salah satu cacat yang digunakan untuk mendeteksi kekeli- 
ruan pada hadits adalah perkataan yang tidak dijadikan hukum. Apa- 
bila suatu perkataan tidak dijadikan hukum, maka jelaslah bahwa 
perkataan itu bukan ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Cahaya pada wajah tidak mungkin bisa diperluas selama-lamanya, 
karena anggota wajah telah ditetapkan batasan-batasannya. Lalu apa- 
kah mungkin wajah bisa diperluas?! Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa perkataan ini tidak termasuk ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Inilah kesimpulan yang diisyaratkan Ibnul Oayyim Rahimahullah 
dalam kitab An-Nuniyah, ia berkata: 

Abu Hurairah mengatakan ini dari kantungnya sendiri 

Kemudian para ulama memisahkannya dari hadits 

Lagipula, meluaskan cahaya wajah tidak mungkin dilakukan 

Dan hal ini dapat diketahui dengan jelas" 

Kaidah yang saya isyaratkan ini adalah bahwa segala sesuatu 
yang tidak sesuai dengan disiplin ilmu, maka hal itu tidak berasal 
dari ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kaidah ini dapat 


504 Syarh Onshidah Ibnul Oayyim (11/541) 
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digunakan untuk hadits ini maupun untuk yang lainnya. Salah satu 
'permisalan yang lainnya adalah hadits, “Thawaf di Ka'bah adalah 
shalat, hanya saja Allah membolehkan berkata-kata padanya. 8 Kali- 
mat ini bukan perkataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, kare- 
na berseberangan dengan disiplin ilmu dan tidak bisa dipertanggung- 
jawabkan. 


Penyebabnya adalah: Perkataan ini menunjukkan bahwa tidak 
ada yang membedakan antara keduanya (thawaf dan shalat) kecuali 
berbicara. Padahal sebagian besar hukum thawaf tidak sama dengan 
shalat. Dalam thawaf manusia diperbolehkan berbicara, dan dalam 
shalat tidak diperbolehkan. Shalat dimulai dengan takbir dan diakhi- 
ri dengan salam, serta wajib membaca surat Al-Fatihah, sedang pada 
thawaf tidak diwajibkan. Shalat batal karena makan dan minum, se- 
dang thawaf tidak batal kerenanya. Shalat batal karena tertawa ter- 
bahak-bahak, sedang thawaf tidak batal karenanya. Shalat harus di- 
kerjakan dengan memakai pakaian yang bersih, sementara tidak ada 
dalil yang menunjukkan syarat ini untuk thawaf. Serta lain sebagainya 
yang membuktikan bahwa thawaf tidak sama dengan shalat. 


Oleh karena itu, apabila seseorang mencermati hadits ini, nisca- 
ya ia mengetahui bahwa perkataan itu bukan berasal dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena tidak disyaratkan bersuci untuk tha- 
waf. 


Adapun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Aisyah thawaf 
di Ka'bah86, adalah karena suatu sebab. Yaitu karena orang haid tidak 
diperbolehan masuk ke dalam masjid, yaitu berdiam di dalam masjid. 

Demikian juga Shafiyah yang bertanya tentangnya, “Apakah dia 
menghalangi kami?” Wanita yang sedang haid tidak boleh bertha- 
waf, karena ia tidak boleh masuk di dalam masjid. Sehingga ber- 
diamnya ia di dalam masjid adalah perbuatan yang diharamkan. Ia 


505 HR. At-Tirmidzi (960), An-Nasa'i (V/222), Ibnu Khuzaimah (2739), Ad-Darimi 
(1854), Al-Hakim (1/45941686) dan Al-Baihagi (V/85). 
Al-Hakim berkata, “Sanad-nya shahih, namun keduanya tidak mengeluarkannya.” 
Jama'ah tidak memberikan komentar untuk perkataannya, dan Adz-Dzahabi 
menyetujuinya. 
Ibnu Al-Turkimani berkata dalam Al-Jauhar An-Nagi (V/85), “Atha' adalah pe- 
riwayat yang dikomentari ulama, dan hafalannya kacau pada akhir usianya. Ini- 
lah yang menyebabkan para ulama berselisih tentang statusnya. Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh sejumlah orang dari Thawus, dari Ibnu Abbas secara mauguf, 
sebagaimana yang telah dijelaskan Al-Baihagi 

506 HR. Al-Bukhari (294) dan Muslim (12117119) 

507 HR. Al-Bukhari (533) dan Muslim (12117(3847(11/964) 
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waf, karena itu amalannya tertolak. 


Pendapat yang kami sebutkan ini adalah pendapat yang dipilih 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.8 Walaupun demikian, kami menyaran- 
kan kepada manusia untuk melakukan thawaf dalam keadaan bersuci, 
berdasarkan alasan-alasan berikut ini: 


Pertama: Karena thawaf termasuk berdzikir kepada Allah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada orang-orang yang mengu- 
capkan salam kepada beliau dan beliau baru membalasnya setelah 
bertayammum, 


.. . #9 , 3 0 “aa 4 : “ 
“Sesungguhnya aku tidak suka menyebut nama Allah melainkan dalam kea- 
daan bersuci.”"9 


Kedua: Karena perbuatan ini telah dicontohkan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaiki wa Sallam. Setelah berthawaf Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengerjakan shalat dua raka'at di belakang Magam Ibrahim'", dan ti- 
dak ada diriwayatkan bahwa beliau berwudhu setelah selesai thawaf. 


Ketiga: Inilah pendapat yang lebih selamat untuk diamalkan, se- 
bab dengan begitu kita telah keluar dari perselisihan jumhur ulama." 


508 Majmu' Al-Fatawa (XXI/273). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah ber-kata, 
“Orang-orang yang mewajibkan wudhu untuk berthawaf tidak memiliki hujjah 
sama sekali. Sesungguhnya tidak ada seorangpun yang menyampaikan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sanad shahih dan tidak pula dengan sanad dhaif, 
bahwasanya beliau memerintahkan wudhu untuk mengerjakan thawaf. Padahal 
kita mengetahui bahwa beliau pernah mengerjakan haji bersama rombongan yang 
besar dan beliau telah mengerjakan umrah berkali-kali bersama orang-orang. 
Seandainya wudhu diwajibkan untuk thawaf, pastilah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam akan menjelaskannya kepada khalayak ramai. Seandainya beliau pernah 
menjelaskannya pastilah kaum muslimin akan menyampaikan hal itu dari beliau, 
dan tidak mungkin melengahkannya. Hanya saja telah diriwayatkan secara sha- 
hih dalam kitab Ash-Shahih, bahwasanya beliau berwudhu untuk mengerjakan 
thawaf. Namun hadits ini saja tidak bisa menunjukkan kewajibannya. Sebab beliau 
biasa berwudhu setiap kali hendak shalat. Beliau pernah bersabda, 

ga pa Bea SA EA AA 
“Aku tidak suka menyebut nama Allah dalam keadaan tidak bersuci.” Karena itu beliau 
bertayammum hanya untuk menjawab salam." 

509 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (V/80920760), Abu Dawud (17), Ibnu Majah (350), 
dan An-Nasa'i (1/37). Syaikh Al-Albani berkata dalam ta'lignya untuk Sunan Abu 
Dawud, “Shahih.” 

510 HR. Al-Bukhari (395, 1623, 1627, 1645, 1647, 1793) dan Muslim (12341189) 

511 Silakan baca Al-Mubadad? (1117221), Al-Furu' (11/371), Al-Inshaf (1/222), Al-Mu- 
hadzdzab (1/221), Al-Majmu' (VII/14-15), Hasyiah Ibmu “Abidin (1/292) dan Al- 
Mabsuth (IV /38) 
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Namun terkadang seseorang tidak bisa memfatwakan bahwa wudhu 
disyaratkan untuk thawaf. Misalnya ada seseorang yang berhadats 
ketika berada di tegah kerumuman manusia ketika thawaf Ifadhah. 
Kemudian setelah ia keluar dari kerumunan manusia dan kembali 
kepada keluarganya, ja datang dan menanyakan hal tersebut. Dalam 
kondisi ini, memerintahkan orang itu untuk mengulangi thawafnya 
merupakan hal yang sangat sulit. Sebab membebani dengan beban 
berat seperti itu membutuhkan suatu nash yang jelas yang dapat di- 
pertanggungjawabkan di hadapan Rabb Azza wa Jalla. 

Tidak boleh membebani hamba-hamba Allah dengan kesulitan 
seperti itu tanpa ada dalil pasti yang menjelaskannya, karena itu kami 
katakan kepada manusia, “Janganlah kalian thawaf kecuali dalam 
keadaan bersuci.” Apabila mereka bertanya kepada kami sebelum 
melakukan thawaf, maka kami katakan, “Bersucilah kalian.” Namun 
apabila salah seorang mereka berkata, “Demi Allah, saya telah berka- 
dats di tengah kerumunan manusia, dan sangat sulit untuk keluar 
untuk berwudhu kembali.” Maka kami katakan, “Tidak mengapa, 
thawaf anda sudah sah.” Sebab tidak ada dalil kewajiban bersuci un- 
tuk thawaf yang dapat dipertanggungjawabkan di hadapan Rabb 
Azza wa Jalla pada hari kiamat nanti. | 


Hadits ini mengandung dalil penetapan adanya kebangkitan pa- 
da hari kiamat, yaitu pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Se- 
sungguhnya umatku akan dipanggil.” 

Hadits ini juga mengandung dalil bahwa masing-masing umat 
bebeda-beda kondisinya ketika itu. Dasarnya adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya umatku akan dipanggil.” 
Serta sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah hadits 
shahih, 

S 3S SEA 1 Laga 

“Ciri-ciri yang tidak ada pada umat selain kalian." 

Hadits ini menunjukkan keutamaan wudhu. 

Hadits ini mengandung anjuran untuk menyempurnakan wudhu. 


Apabila kamu melakukannya maka kamu akan datang pada hari kia- 
mat dengan cahaya wudhu yang sempurna. 


kapak 


512 Tetah disebutkan takhrijnya 





Gang SP MAN ja HPN DU 
Bab Seseorang Tidak (Mengulangi) Wudhu?! Karena Ragu 
Hingga Yakin (Wudhu Sudah Batal) 


aan YP GAB GAS 1G Ok GIS 1JG ME GAS NY 


ai 


J3 JA ea AP Kai oi MEA 5 AN 


dg Sai Bh Jan Jan da da 


137. Ali telah menceritakan kepada kami, in berkata, Sufyan telah mencerita- 


kan kepada kami, ia berkata, Az-Zuhri telah menceritakan kepada ka- 
mi, dari Sa'id bin Al-Musayyab?5 Dan dari Abbad bin Tamim dari 
pamannya bahwa ada seorang lelaki yang mengadu kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa sepertinya ta merasakan sesuatu 
(buang angin) ketika shalat. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 


513 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/237), “Perkataan 
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(ml) Dibaca dengan tanwin. ya » y » Dibaca dengan rnemfathahkan huruf 
awalnya, dalam bentuk kata kerja transitif.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/237), “Perkataan, 
(2 (5): merupakan athaf (berkaitan) kepada perkataan: “dari Sa'id bin Al- 
Musayyib”, dalam riwayat Karimah terjadi kesalahan dengan tidak tertulisnya 
huruf waw. Karena Sa'id tidak punya riwayat dari Abbad sama sekali. Kemudian, 
guru Sa'id kemungkinan adalah paman Abbad, kelihatannya mereka berdua 
meriwayatkannya dari pamannya, yaitu paman Abbad. Dan kemungkinan juga 
tidak disebutkan, sehingga termasuk riwayat mursal Sa'id bin Al-Musayyib. Ke- 
mungkinan pertama inilah yang dipegang oleh para penulis kitab-kitab athraaf. 
Sementara kemungkinan kedua dikuatkan dengan riwayat Ma'mar dari Az- 
Zuhri, dari Ibnu Al-Musayyib, dari Abu Sa'id Al-Khudri, yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah. Para perawinya tsigah, akan tetapi Imam Ahmad pernah ditanya 
tentangnya, beliau menjawab, “Hadits itu mungkar.” 
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“Janganlah ia beranjak, -atau janganlah ia pergi", hingga mendengar 
suara atau mencium baunya.” 


(Hadits 137 - tercantum juga pada hadits nomor: 177 dan 2056|. 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab: Orang Yang Tidak (Me- 
ngulangi) Wudhu?” Karena Ragu Hingga Yakin Benar (Wudhu Su- 
dah Batal)” Kemudian ia berdalil dengan hadits di atas. Judul bab 
mengandung makna lebih umum dari kandungan hadits. Para ulama 
tidak memandang hal ini sebagai cara yang benar, yaitu menetapkan 
suatu hukum lebih umum dari kandungan hadits. Akan tetapi seba- 
liknya, menetapkan hukum yang lebih spesifik dari kandungan ha- 
dits yang umum, merupakan hal yang diperbolehkan, sebab dengan 
demikian hukum tersebut tercakup dalam keumuman hadits. 


Akan tetapi memakai dalil khusus untuk menetapkan suatu kai- 
dah umum bukanlah sesuatu yang benar. Hanya saja dalam masalah 
ini kami katakan, “Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Hingga 
mendengar suara atau mecium baunya” maksudnya adalah tampa ada 
keraguan, hingga benar-benar yakin.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
beralih dari penetapan dalam pikiran atau perasan kepada sesuatu 
yang dapat dirasakan dengan panca indera. Sebab tidak ada kesulitan 
lagi jika telah ditetapkan dengan panca indera. 

Sesungguhnya penetapan di dalam pikiran -atau perasaan ragu- 
merupakan sesuatu yang tertolak. Sehingga dengan demikian, tujuan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Hingga mendengar suara atau 
mencium baunya” adalah hingga ia benar-benar yakin. Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menyebutkan adanya suara dan bau hanya sebagai 
permisalan dari sesuatu yang dapat dirasakan panca indera. 


Hadits ini merupakan salah satu kaidah dasar dari dasar-dasar 
syari'at. Yaitu kaidah yang menyebutkan: “Menurut asalnya sesuatu 
itu tetap seperti sediakala.” Ini adalah kaidah yang pertama. 


515 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/238), “Dibaca mern- 
jazamkannya dengan asurnsi “Y” adalah Naahiyah, namun boleh juga mera- 


fa 'kannya dengan asumsi “y # disini adalah Naafiyah.” 
516 Hr. Muslim (361498) 


517 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/237), “Perkataan (4): 


Dibaca dengan tanwin. (Lz55 Y): Dibaca dengan memfathahkan huruf awalnya, 
dalam bentuk kata kerja transitif.” 
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Kedua kaidah ini merupakan kaidah yang memiliki peran penting 
di setiap bab ilmu. 

Kaidah ketiga: “Apabila ia ragu akan keberadaan sesuatu, maka 
menurut asalnya sesuatu itu tidak ada.” Ketiga kaidah tersebut diam- 
bil dari hadits ini. 

Permisalan yang lainnya adalah: Seorang lelaki wudhunya batal, 
lalu ia ragu apakah ia telah berwudhu lagi atau belum? Maka kami 
katakan kepadanya, “Kamu harus berwudhu jika hendak mengerja- 
kan shalat, sebab menurut asalnya sesuatu itu tetap seperti asalnya, 
dan keyakinan tidak hilang karena ada keraguan. Anda yakin telah 
berhadats, tetapi anda ragu apakah sudah berwudhu kembali atau 
belum. Maka dalam kondisi ini Anda ragu apakah wudhu ada atau 
tidak, dan menurut asalnya wudhu itu tidak ada. 

Permisalan lainnya juga: Seorang lelaki bersujud, lalu ia ragu apa- 
kah sudah ruku' atau belum. Maka kami katakan, “Menurut asalnya ia 
belum ruku'.” 


Contoh lain: Seseorang ragu belum tasyahhud awal atau sudah 
tasyahhud awal? Lalu apakah ia harus sujud sahwi atau tidak? Kami 
katakan, “Dalam masalah ini ada dua pendapat ulama: 


Perdapat pertama: Pendapat dalam madzhab, yaitu ia tidak sujud 
sahwi.2! Mereka menjelaskan dasar pendapat mereka yaitu, “Karena 
orang itu ragu dalam perkara penyebab sujud (yaitu meninggalkan 
tasyahhud awal) dan menurut asalnya penyebab itu tidak ada. 


Pendapat kedua: Ia harus sujud sahwi. Sebab menurut asalnya ia 
belum melakukannya, yaitu anda belum mengerjakan tasyahhud. Jika 
demikian hukum asalnya, maka artinya anda harus melakukan sujud 
sahwi. Inilah pendapat yang benar, dan pendapat yang lebih dekat 
dengan kaidah fikih. 

Apabila Anda ragu dalam masalah meninggalkan perkara wajib, 
apakah kamu meninggalkannya atau tidak, baik untuk tasyahhud 
awal, ucapan tasbih, atau ucapan takbir selain takbiratul ihram, maka 
kamu harus mengerjakan sujud sahwi, karena menurut asalnya anda 
belum mengerjakannya. 


518 Silakan baca Al-Inshaf (11/149) dan Ar-Raudh ma'a Hasyiah Ibru Casim 11/7170) 
519 Pendapat ini adalah riwayat kedua dalam madzhab Hambali, dan pendapat yang 
dipilih oleh Al-Gadhi. Silakan baca Al-Mughni (11/437) 
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Hanya saja Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah membuat 
Suatu catatan dalam bab ini. Yaitu sesuatu yang biasa dilakukan oleh 
seseorang, maka menurut asalnya adalah kebiasaan itu tetap ada. 


Berdasarkan hal ini, maka barangsiapa yang terbiasa mengerjakan 
tasyahhud awaj, lalu ia ragu apakah ia sudah membacanya atau belum? 
Maka ia tidak diwajibkan sujud sahwi. Keraguannya dalam kondisi ini 
hanyalah kekeliruan dan tidak perlu dipedutikan. 


Dalilnya adalah: Sekiranya anda terbiasa mengucapkan suatu 
dzi-kir tertentu, misalnya ada orang yang terbiasa mengawali shalat 
dengan membaca doa iftitah yang disebutkan dalam hadits Abu Hu- 
rairah, “Allahumma bad'id" maka secara otomatis ia akan rmembaca 
dzikir ini. Hingga seandainya ia ingin mengawali shalat dengan 
membaca doa iftitah “Subhaanaka allaahumma'”3 untuk membuat va- 
riasi dalam doa iftitah, namun tanpa sadar ia sudah membaca “Alla- 
humma baa'id..“ Al-Hadits. 


Berdasarkan kaidah ini pula, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Ra- 
himahullah menghukumi seorang yang bersumpah. Apabila ia ber- 
sumpah untuk melakukan sesuatu, lalu ia ragu apakah ketika ber- 
sumpah ia telah mengatakan Insyaa Allah, atau tidak. Kemudian ia 
melanggar sumpahnya itu, maka apakah ia wajb membayar kafarat 
atau tidak? 


520 HR. Al-Bukhari (744) dan Muslim (5984147) 

521 HR. Muslim, Kitab Ash-Shalah (399152), Abdurrazzag (2555-2557), Ibnu Abi 
Syaibah (1/230)11/536) dari beberapa jalur yang bersambung dan terputus, Ibnu 
Khuzaimah (471), Ibnu Hazm dalam Al-Mukalla (11/131), Al-Hakim (1/235) dengan 
sanad bersambung, dan ia menyatakan shahih dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Ad-Daraguthni (1/199) dan Al-Baihagi (11/34) meriwayatkannya secara marfu' 
dan mauguf, dan keduanya merajihkan status maugufnya. Demikian pula Ath- 
Thabrani meriwayatkan dalam Al-Ausath (1030) secara marfu'. Doa ini telah 
diriwayatkan oleh Abu Sa'id Al-Khudri secara marfu' yang dinukil oleh Arumad 
(I1/50)(11473), Abu Dawud dalam Ash-Shalat (775), At-Tirmidzi dalam Ash-Shalat 
(247), An-Nasa'i (I1/132), Ibnu Majah (804), Abdurrazzag (2554), Ibnu Abi Syaibah 
(1/232), Ad-Darimi (17282), Ibnu Khuzaimah (467), Ath-Thahawi dalam Asy-Syarh 
(1/197), Ad-Daraguthni (1/298) dan Al-Baihagi (11/34). 

Aisyah juga meriwayatkan doa iftitah ini secara marfu' yang dinukil oleh Abu 
Dawud (776), At-Tirmidzi (243), Ibnu Majah (806), Ibr Khuzaimah (470), Al- 
Hakim (I/235), Ath-Thahawi dalam Asy-Syarh (1/198), Ad-Daraguthni (1/299), Al- 
Baihagi (11/34) dan dinyatakan shahih oleh Al-Hakim. 

Ibnu Mas'ud juga meriwayatkan doa ini yang dinukil oleh Ath-Thabrani dalam 
Al-Ausath (1030), dan Ibnu “Adi dalam Al-Kamil (1835). Imam Ahmad memilih doa 
iftitah ini berdasarkan sepuluh alasan. Silakan baca Zad Al-Mp'ad (1/205). 
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Menurut Madzhab, ia harus membayar kafarat.? Karena menurut 
asalnya ia belum mengucapkan Insyaa Allah. 


Tetapi menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah: Apa- 
bila biasanya ia bersumpah dengan mengucapkan Insyaa Allah maka 
tidak ada kewajiban kafarat baginya. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
menyandarkan kaidah ini kepada keputusan Nabi Shallallahu Alathi 
wa Sallam yang menyerahkan masalah Istihadhah wanita kepada ke- 
biasaannya.2 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata, “Hadits ini mer- 
jadi dalil bahwa kebiasaan bisa dijadikan patokan hukum, dan bah- 
wasanya hukum dikembalikan kepada kebiasaan.” 


Faidah lain yang dapat diambil dari hadits ini adalah, bahwasa- 
nya shalat tidak batal karena sesuatu yang terlintas dalam pikiran. 
Dasarnya adalah perkatan, “Bahwa sepertinya ia merasakan sesuatu 
(buang angin) ketika shalat.” Perasaan yang hadir ini menunjukkan 
bahwa pikirannya menimbang-nimbang: Apakah ia sudah berhadats 
atau belum? 


Faidah lainnya adalah kesederhanaan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam memberi pelajaran, dengan menyebutkan dua permisa- 
jan ini: “Mendengar suara atau mencium bau.” Sebab semua orang 
pasti dapat merasakan keduanya. Seandainya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata, “hingga ia yakin.” Pastilah akan muncul pertanya- 
an, “Kapankah ia merasa yakin?” Namun karena beliau berkata, 
“Hingga ia mendengar suara atau mencium bau,” maka makna yang 
dimaksud pun segera dapat dipahami dengan ungkapan yang mudah 
dan sederhana. 

Apabila keraguan ini muncul di luar shalat, maka hukumnya sa- 
ma. Jika seseorang bingung apakah ia sudah berhadats atau belum? 
Maka menurut hukum asalnya, ia masih suci. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana jika ia seorang yang tidak da- 
pat mendengar karena tuli, atau ia tidak mampu mencium bau karena 
indra penciwmannya rusak?” 


522 Al-Inshaf (X1/28), Kasyf Al-Oina' (VI/238), Al-Mubaddi (IX/270), dan Al-Furi' 
(VI/310) 

523 HR, Al-Bukhari (325) dan Muslim (333962) 

524 Al-Inshaf (X1/29), Al-Mubaddi' (DX/270), dan Al-Furu (V1/310) 

525 Akhsyam. Dikatakan, khasyama al-insan yakhsyam khasyaman, artinya ia terkena pe- 
nyakit pada hidungnya hingga indera penciumannya rusak dan ia tidak mampu 
mencium bau. Al-Mu'jam Al-Wasith (ce » 2) 


EP SVARAH SHAHIH 

“gp, AL-BUKHARI 1 
Kami katakan, “Karena tujuannya adalah keyakinan, maka ketika 
ia telah yakin, meskipun tanpa pendengaran dan penciuman, ia harus 
keluar dari shalatnya.” 

Berdasarkan hadits ini, maka siapa saja yang batal wudhunya di te- 
ngah shalat, maka ia harus keluar dari shalatnya. Karena dari kalimat, 
“Janganlah ia beranjak hingga mendengar,” dapat dipahami bahwa jika 
ia mendengar, maka ia harus beranjak. Demikianlah hukumnya. Tidak 
ada seorangpun yang boleh meneruskan shalatnya jika ia berhadats. 
Meskipun ia merasa malu, namun tidak seharusnya ia malu untuk itu. 


Karena Allah tidak malu dengan kebenaran. Tetapi jika kamu 
khawatir, maka letakkanlah tanganmu di hidungmu seperti ini, agar 
orang menyangka kamu sedang mimisan." Jika ada seorang yang mi- 
misan maka ia memiliki alasan untuk keluar dari shalat. Keluar kare- 
na alasan mimisan tidak sama dengan keluar karena alasan berhadats. 
Iru adalah salah satu cara yang diperbolehkan yang telah diajarkan Ra- 
suluilah Skallallahu Alaihi wa Sallam kepada umatnya.? 
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526 Ru'anf adalah darah yang keluar dari hidung. Ra'afa yar'ufu seperti nashara yanshu- 
ru, dan yar'af juga seperti yagtha”. Mukhtar Ash-Shihah (2 )) 

527 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah mengisyaratkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud (1114) dan Ibnu Majah (1222) dan Aisyah Radhiyallahu Anha, dari Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, 

Da 23 il Pe ika LA SAE Jo 1st 
“Apabila salah seorang dari kalian shalat lalu ia berhadats maka hendaklah ia memegang 
hidungnya, lalu ia keluar dari shalatnya.” 
Syaikh Al-Albani Rakimahullah berkata dalam ta'lignya untuk Sunan Abu Dawud, 
“Shahih.” 


€5$ 
Hd Tadi DU 
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138. Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 
menceritakan kepada kami dari Amr, ia berkata, Kuraib telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dur hingga mendengkur, kemudian beliau bangun mengerjakan shalat. 
Kemungkinan Sufyan mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidur berbaring sambil mendengkur, kemudian bangun mengerjakan 
shalat, Kemudian Sufyan menyampaikan hadits ini kepada kami ber- 
ulang kali dari Amr, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas, ia bercerita, “Pada 
suatu malam aku bermalam di rumah bibiku, Mainumah. Kemudian 
pada malam hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dari tidur. 
Pada suatu malam beliau bangun lalu berwudhu dari wadah yang ter- 
gantung dengan wudhu yang ringan, -Amr menggambarkan ringan 
dan ringkasnya wudhu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- lalu beliau 
bangkit dan mengerjakan shalat. Lalu aku pun berwudhu seperti wudhu 
yang beliau lakukan. Kemudian aku menghampiri beliau dan berdiri di 
samping kiri beliau, -kemungkinan Sufyan menggunakan kata syimaal 
ganti dari kata yasaar-. Maka beliau memindahkanku dan menempatkan 
aku di samping kanan beliau. Kemudian beliau mengerjakan shalat se- 
banyak yang dikehendaki Allah Subhanahu wa Ta'ala. Kemudian beliau 
berbaring lalu tidur hingga mendengkur. Kemudian datanglah muadzin 
memanggil beliau untuk mengerjakan shalat. Maka beliau segera bangkit 
bersama muadzin tersebut menuju masjid untuk shalat dan beliau tidak 
mengulangi wudhu,” Kami berkata kepada Arr, “Sesungguhnya orang- 
orang mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidur matanya namun tidak tidur hatinya.” Amr berkata, “Aku 
mendengar “Ubaid bin Umair berkata, “Mimpi para Nabi adalah wahyu.” 
kemudian ia membaca firman Allah, “Sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu!" (OS. Ash-Shaaffaat: 10272 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab: Berlaku Ringan dalam 
Wudhu.” Maksudnya, berlaku ringan dengan tetap memperhatikan 
dan menyempurnakan kewajiban wudhu, bukan dengan mengurangi 
rukun wajibnya. Sebab meringankan dengan melalaikan rukun wa- 
jibnya adalah seperti yang pernah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
katakan, 


528 HR. Muslim (763) 


H Wbku 575 
AB Ia PELNI J3 
“Celakalah tumit (tidak tersentuh air wudhu) karena jilatan api neraka.” 
Beliau mengulangi ucapan itu sebanyak dua atau tiga kali." 
Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwasanya ia menginap di rumah 
bibi-nya, Maimunah binti Al-Harits, istri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ibnu Abbas melakukan hal itu untuk melihat bagaimana 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat malamnya. Ib- 
nu Abbas Radhiyallahu Anhuma adalah seorang yang sangat antusias 
untuk mendapatkan ilmu, dan ia mampu memahaminya. Ia senantia- 
sa mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengikuti para 


periwayat yang meriwayatkan dari beliau. Karena itulah Ibnu Abbas 
banyak meriwayatkan hadits padahal usianya masih muda. 


Ibnu Abbas mengisahkan bahwasanya ia menginap, lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun pada malam hari. Dalam sebagian 
riwayat disebutkan, “Bahwasanya ia tidur di sisi bantal yang satu se- 
mentara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan istri beliau tidur di 
sisi bantal yang lainnya. 

Ibnu Abbas berkata, “beliau bangun lalu berwudhu dari wadah 
yang tergantung dengan wudhu yang ringan.” Syann adalah kulit 
domba atau kulit kambing yang sudah lama. Biasanya jika sudah lama 
maka menjadi dingin. 


Perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, “Lalu akupun ber- 
wudhu seperti wudhu yang beliau lakukan.” Maksudnya wudhu yang 
ringan. 

Perkataan, “Kemudian beliau mengerjakan shalat sebanyak yang 
dikehendaki Allah Subhanahu wa Ta'ala." Kemungkinan perkatan 
ini dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma juga, karena terkadang ia 
menceritakan secara umum dan terkadang menceritakannya secara 
terperinci. Sebab dalam Shahih Muslim?" disebutkan bahwa ia mence- 
ritakannya secara terperinci, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan shalat dua raka'at, kemudian dua raka'at, kemu- 
dian dua raka'at.” Lalu ia menyebutkan hingga sebelas raka'at. 


529 Telah disebutkan takhrijnya. 
530 HR. Al-Bukhari (183) dan Muslim (7634182) 
531 HR. Muslim (763) (182) 
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Perkataan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, “Kemudian beliau 
berbaring lalu tidur hingga mendengkur.” Apabila Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidur beliau mendengkur, yaitu mengeluarkan sua- 
ra orang tidur. Namun bukan suara mendengkur hingga membuat 
orang terganggu, hanya saja dengan suara tersebut orang mengetahui 
bahwa beliau sedang tidur. 


Hadits ini mengandung banyak faidah, di antaranya adalah: 


1. Antusias Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma untuk mendapatkan il- 
mmu. Sampai-sampai ia meninggalkan keluarganya dan tidur di ru- 
mah yang lain guna mendapatkan ilmu. 

2. Bolehnya seseorang menginap di kamar tidur di sisi seseorang le- 
laki dan istrinya. Akan tetapi dengan syarat sang suami dan istri- 
nya mengizinkan hal tersebut. Mungkin juga kami menambahkan 
syarat yang lain yaitu, hendaknya sang istri memiliki hubungan ke- 
kerabatan dengan seorang yang menginap tersebut, sebagaimana 
yang terjadi dalam hadits ini. Karena bukanlah perbuatan yang 
baik dan pantas apabila sang suami membawa masuk seorang le- 
laki asing, lalu lelaki asing itu tidur menginap bersama sang suami 
dan istrinya di kamar tidurnya, sementara mereka tidak memiliki 
hubungan kekerabatan. 


Dalam hadits ini terdapat hubungan kekerabatan antara keduanya. 
Sesungguhnya Maimunah dan Ibnu Abbas merupakan mahram, 
karena ia bibi Ibnu Abbas dari pihak ibu. 


3. Bolehnya menggunakan harta orang Jain jika diketahui kerela- 
an pemiliknya. Hal ini dapat dipetik dari wudhunya Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma dari wadah yang tergantung. Akan tetapi 
dengan syarat air tersebut bukan air yang diwagafkan untuk mi- 
num orang-orang. Jika air tersebut adalah air wagaf, maka tidak 
diperbolehkan berwudhu darinya. Maksudnya, jika orang-orang 
biasanya meletakkan air di dalam wadah besar untuk minum 
orang-orang, maka tidak diperbolehkan berwudhu darinya, ka- 
rena perbuatan ini tergolong menggunakan sesuatu di luar persya- 
ratan yang telah ditetapkan. 

Jika ada yang berkata, “Apakah diperbolehkan berwudhu dari 
pendingin air?” 

Kami katakan: Dalam masalah ini ada perincian. Jika pendingin 
itu diisi dengan sumber air yang terbatas, maka tidak diperboleh- 
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kan berwudhu dengannya, karena perbuatan itu tergolong meng- 
habiskan harta tidak pada tempatnya. 

Sedangkan jika pendingin itu diisi oleh dinas umum, maka secara 
zhahir, tidak mengapa berwudhu dengannya, sepanjang perbua- 
tan itu tidak mengganggu kebutuhan orang-orang yang minum 
darinya. Apabila diketahui bahwa jika air yang dingin telah dike- 
luarkan maka tinggallah air yang panas untuk orang-orang yang 
hendak minum, maka hal itu tidak diperbolehkan. 


Menurut sunnah, makmum yang sendirian harus berdiri di sebe- 
lah kanan imam, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memin- 
dahkan Ibnu Abbas ke sebelah kanan beliau setelah sebelumnya 
Ibnu Abbas berdiri di sebelah kiri beliau. 


Bolehnya bergerak untuk kepentingan shalat. Dalilnya adalah 
gerakan yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
Ibnu Abbas, dan keduanya melakukannya untuk maslahat shalat. 


Para ulama berselisih pendapat tentang shalat di sebelah kiri imam 
sedang di sebelah kanannya masih kosong.” 


Sebagian ulama ada yang berpendapat: Tidak mengapa shalat di 
sebelah kiri imam ketika sebelah kanannya masih kosong. Akan 
tetapi shalat di sebelah kanannya lebih utama. Ini adalah pendapat 
yang dipilih oleh guru kami Abdurrahman As-Sa'di.“ 


Sebagian lagi berpendapat: Tidak diperbolehkan shalat di sebe- 
lah kiri irnam ketika sebelah kanannya masih kosong. Dalil untuk 
masing-masing dari kedua pendapat tersebut adalah hadits ini. 


Adapun ulama yang berpendapat perbuatan itu diperbolehkan, 
mereka mengakui bahwa menurut sunnah, makmum yang sendi- 


Silakan baca Al-Mubaddi (11/83), Al-Furu' (11/24), Dalil Ath-Thalib (1/46), dan 
Manar As-Sabil (1/126) 

Figh Asy-Syaikh Ibnu As-Se'di (117228). Syaikh Abdurrahman As-Sa'di Rahimahullah 
berkata, “Yang benar adalah, berdirinya makmum di sebelah kanan imam hu- 
kurrunya sunnah muakkad, tidak wajib hingga jika ditinggalkan dapat memba- 
talkan shalat. Shalat di sebelah kiri imam tetap sah meskipun sebelah kanannya 
tnasih kosong. Sebab larangan yang diriwayatkan hanya tentang shalat sendirian 
memisahkan diri. Adapun perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memin- 
dahkan Ibnu Abbas -ketika Ibnu Abbas berdiri di sebelah kiri beliau- ke sebelah 
kanan beliau, hal itu menunjukkan afdhaliyah (keutamaan), bukan kewajiban. 
Karena Nabi Shallallahu Alaihi we Sallam tidak melarang melakukan hal itu, dan 
perbuatan beliau hanya menunjukkan bahwa perbuatan itu disunnahkan. Seperti 
perbuatan beliau yang memindahkan Jabir dan Jibar ke belakang ketika keduanya 
berdiri di sisi beliau. Kisah ini mirip dengan kisah dipindahkannya Ibnu Abbas. 
Hal ini menjadi dalil bahwa perbuatan itu hanya afdhaliyah (keutamaan) saja.” 
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rian harus berdiri di sebelah kanan imam. Mereka berkata, “Tidak 
diriwayatkan perintah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
makmum harus berdiri di sebelah kanan imam. Akan tetapi hadits 
yang ada hanyalah sekadar perbuatan dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Sedangkan perbuatan saja, tidak menunjukkan akan 
kewajibannya. Karena suatu kewajiban tidak ditetapkan melain- 
kan dengan adanya perintah.” 


Adapun ulama yang berpendapat wajib, mereka berkata, “Se- 
sungguhnya menurut asalnya tidak diperbolehkan ada gerakan 
dalam shalat. Gerakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk me- 
mindahkan Ibnu Abbas menunjukkan bahwa posisi berdiri Ibnu 
Abbas adalah posisi yang tidak bisa dibiarkan tanpa diperbaiki.” 


Pendapat pertama lebih kuat, bahwasanya hal itu tidak wajib te- 
tapi lebih utama. 


Adapun menetapkan dalil berdasarkan larangan gerakan dalam 
shalat, maka dapat dibantah: Seseorang boleh bergerak untuk me- 
lakukan perkara yang merupakan kesempurnaan shalat, meski- 
pun perkara tersebut tidak tergolong wajib. 

Bolehnya mengerjakan shalat sunnah berjama'ah. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyetujui perbuatan Ibnu Abbas yang 
ikut shalat bersama beliau secara berjama'ah. Akan tetapi dengan 
Syarat tidak dilakukan secara rutin. 


Tidak mengapa jika terkadang kamu mengerjakan shalat berjama- 
'ah bersama temarumu pada shalat malam, atau shalat rawatib 
Zhuhur, atau shalat rawatib Shubuh. Yang penting tidak boleh 
dilakukan secara rutin. 

Apakah perbuatan ini sekadar diperbolehkan atau disunnahkan? 

Secara zahir, perbuatan ini hanya diperbolehkan. Kita telah me- 

nyebutkan berulang kali bahwa ada perbedaan antara sesuatu 

yang dituntut secara syari'at, dan sesuatu yang dibiarkan terjadi 
dan tidak dituntut dari setiap individu. Kita telah menyebutkan 
permisalan akan hal ini, di antaranya adalah: 

A- Persetujuan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan seorang 
shahabat yang mengimami rekan-rekannya shalat dan selalu 
mengakhiri bacaannya dengan surat, LA Si 2 j (OS. Al- 
Ikhlash: 1). Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyetujui ber- 
buatannya itu dan tidak mengingkarinya. Akan tetapi beliau 


He wudhu 2 


&- 
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tidak mensyari'atkan perbuatan ini untuk umat,“ tidak dengan 
perkataan meupun perbuatan beliau. 


B- Persetujuan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam akan shahabat 
yang bersedekah untuk orang yang sudah meninggal. Akan 
tetapi beliau tidak mensyari'atkan perbuatan ini untuk umat. 
Tidak dengan perkataan maupun perbuatan beliau. Hanya saja 
perbuatan ini boleh dilakukan, tidak dari seorang pun. Tetapi 
hal ini tidak dituntut dari mereka. 


Tidur tidak membatalkan wudhu. Karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidur berbaring hingga mendengkur. Ini adalah tidur 
yang nyenyak sambil berbaring. Seandainya tidur dapat memba- 
talkan wudhu, pastilah beliau mengulangi wudhunya. 


Akan tetapi berdalil dengan hadits ini untuk menetapkan hal 
itu perlu ditinjau kembali, karena salah satu keistimewaan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah mata beliau tidur tetapi hatinya 
tidak tidur. Seari ainya beliau berhadats ketika tidur, pastilah be- 
liau menyadarinya. 

Hanya saja hadits ini menjadi dalil bagi pendapat yang paling 
kuat dalam masalah ini, yaitu pendapat yang mengatakan bah- 
wa tidur saja tidaklah membatalkan wudhu. Akan tetapi tidur 
dikatakan membatalkan wudhu karena ia adalah kondisi yang 
diperkirakan terjadinya hadats. Apabila seseorang mengetahui 
dalam dirinya bahwa jika seandainya ia berhadats, maka ia pasti 
menyadarinya, maka dalam kondisi ini wudhunya tidak batal ka- 
rena tidur, meskipun tidur yang lama hingga mendengkur. Karena 
tidur sendiri bukanlah hadats, akan tetapi ia adalah kondisi yang 
dimungkinkan terjadinya hadats. 

Wudhu tidak diwajibkan untuk shalat. Akan tetapi seorang di- 
wajibkan dalam keadaan bersuci untuk mengerjakan shalat, mes- 
kipun ia berwudhu sebelum masuk waktu shalat. Karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung mengerjakan shalat, dan ti- 
dak mengulangi wudhu (karena beliau masih dalam keadaan ber- 
suci -pent). 


10- Menurut sunnah, imam shalat tetap berada di rumahnya hingga 


tiba waktu dikumandangkan igamat untuk shalat. Karena Nabi 


534 HR. Al-Bukhari (7375) dan Muslim (81394263) 
535 HR. Al-Bukhari (1388, 2760) dan Muslim (11/6969III/ 125441004) 
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“ Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak datang ke masjid sebelum igamat 


536 


dikumandangkan. 


Akan tetapi bisakah dikatakan bahwa jika ada mashlahat datang- 
nya imam ke masjid sehingga membuat jama'ah lebih semangat 
untuk menghadiri shalat berjama'ah, lalu datangnya imam ke mas- 
jid lebih utama? Atau dikatakan yang lebih utama adalah menela- 
dani sunnah, dan tetap menganjurkan manusia untuk menghadiri 
shalat berjama ah? | 

Jawabnya: Pilihan yang kedua yaitu meneladani sunnah lebih 
baik. Meskipun pilihan yang kedua tidak disukai kebanyakan 
orang awam. Apabila imam tidak datang ke masjid melainkan 
ketika igamat dikumandangkan, lalu ia langsung pulang setelah 
selesai shalat, maka orang awam akan merasa curiga kepadanya. 
Mereka akan bertanya-tanya, “Lelaki ini tidak pernah mengerjakan 
shalat sunnah rawatib.” Terkadang mereka mencelanya karena per- 
buatan itu. Akan tetapi apabila seseorang telah bertakwa kepada 
Allah Azza wa Jalla dan mengerjakan apa yang telah disyari atkan, 
maka ia tidak perlu mengindahkan perkataan manusia. 


wat 


Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah mengisyaratkan hadits yang diriwayatkan oleh 
Muslim (606)(160) dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Bilal mengumandangkan 
adzan ketika matahari telah terbenam dan ia tidak melakukan igamat hingga Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar rumah. Tatkala Bilal melihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar rumah, ia langsung mengumandangkan igamat.” 








bp Ph PG 
AI 0 yen gl Pal ab GI JU3 
Bab Menyempurnakan Wudhu 


Ibnu Umar berkata, “Menyempurnakan wudhu artinya membuat 
anggota wudhu menjadi bersih.” 
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537 Al-Bukhari mencantumkan perkataan ini dalam kitab Shahih-nya secara mu allag 

dengan sigkah jazm, sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Fath (1/239) dan 
diriwayatkan secara maushul oleh Abdurrazzag dalam Musnannaf-nya dari Ibnu 
Juraij, telah menyampaikan kepadaku Nafi' maula Ibnu Umar, bahwasanya Ibnu 
Umar berpendapat wudhu yang sempuma adalah yang membersihkan anggota 
wudhu. Silakan baca Taghlig At-Ta'lig (11/99). 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahuliah berkata dalam Al-Fath (17240), “Riwayat 
mu'allag ini disebutkan secara maushul oleh Abdurrazzag dalam Muskannaf-nya 
dengan sanad yang shahih. Ini termasuk penafsiran dengan sesuatu yang menjadi 
kelazimannya, sebab biasanya kelaziman menyempurnakan wudhu adalah ke- 
bersihan anggota wudhu.” 
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139. Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami, dari Malik, 
dari Musa bin “Ugbah, dari Kuraib Maula Ibnu Abbas, dari Usamah 
bin Zaid, bahwasanya Kuraib mendengar Usamah bercerita, "Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertolak dari "Arafah hingga tiba 
di jalan lembah ini, lalu beliau berhenti, beliau buang hajat kecil kemu- 
dian berwudhu tanpa menyempurnakannya (yaitu wudhu dengan ri- 
ngan). Maka aku pun bertanya, “Shala?? wahai Rasulullah?” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Kita akan shalat di depan.” 
Beliau melanjutkan perjalanan. Ketika sampai di Muzdalifah beliau 
turun dan berwudhu dengan menyempurnakannya. Kemudian igamat 
shalat dukumandangkan, lantas beliau mengerjakan shalat Maghrib. 
Kemudian setiap orang menambatkan untanya di tempat berhentinya. 
Kemudian igamat shalat Isya' dikumandangkan, beliaupun mengerja- 
kan shalat Isya'. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengerjakan 
shalat apapun di antara keduanya. “3 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa wudhu dilakukan dengan sem- 
pwna dan dilakukan dengan ringan. 


Hadits ini juga memunjukkan bahwa orang-orang yang bertolak 
dari "Arafah tidak disyari'atkan berhenti di jalan untuk mengerjakan 
shalat Maghrib dan Isya”. Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam, “Kita akan shalat di depan.” Hal itu tidak disyari'atkan 
karena dapat menyulitkan perjalanan dan menyusahkan manusia. 


Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat 
ketika di Muzdalifah, dan beliau berkata, “Kita akan shalat di depan.” 


Madzhab Zhahiriyah mengambil hadits ini sebagai dalil, mereka 
berkata, “Tidak sah shalat Maghrib dan Isya' pada malam Td, kecuali 
di Muzdalifah.”“# Ini adalah cerminan dari madzhab mereka, yang 
pada umumnya didasari tanpa pemahaman. 


538 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/240), “Perkataan, 
GLS cJis ): Dibaca manshub dalam bentuk ighraa' (anjuran, maknanya “Marilah 
shalat”), atau ada kata yang tersembunyi, perkiraannya, “Apakah anda ingin 
shalat?” hal ini didukung oleh riwayat yang akan datang, “Aku berkata, “Apakah 
anda ingin mengerjakan shalat wahai Rasulullah?” Boleh juga dibaca rafa', per- 
kiraan kalimatnya, “Telah tiba waktu shalat” 

539 HR. Muslim (128014266) 

540 Al-Muhatia (VT1/129) 
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Faidah lain yang dapat dipetik dari hadits ini adalah, baiknya ke- 
pemimpinan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam membimbing 
umat. Seandainya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan sha- 
lat maghrib, muadzdzin mengumandangkan adzan, lalu manusia 
mengerjakan shalat maghrib maka akan terpencar dan tertundalah 
perjalanan ke Muzdalifah. Sedangkan manusia berjalan dengan me- 
ngejar cahaya siang yang masih tersisa. 

Faidah lainnya, diperbolehkan memisah antara dua shalat yang 
dijamak untuk jamak takhir. Dalilnya adalah, ketika itu setiap orang 
menambatkan unta mereka di tempat singgah mereka. Kemudian bar- 
ulah dikumandangkan igamat shalat Isya', lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam shalat. 


Yang tampak zhahir adalah tidak ada adzan, sebab Usamah Ra- 
dhiyallahu Anhu tidak menyebutkannya. Usamah mengatakan, " Kemu- 
dian igamat shalat dikumandangkan, Jalu Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengerjakan shalat Maghrib. Kemudian igamat shalat Isya di- 
kumandangkan, lalu beliaupun mengerjakan shalat Isya'.” Lalu apa- 
kah kita bisa mengatakan, “Tidak ada adzan”? 


Jawabnya, “Tidak.” Karena di dalam hadits ini hal tersebut tidak 
disebutkan, sedangkan di dalam hadits Jabir disebutkan secara jelas 
bahwa Bilal mengumandangkan adzan. Kemudian Bilal menguman- 
dangkan igamat shalat Maghrib, kemudian mengumandangkan iga- 
mat shalat Isya“ 

Sebagaimana pula tidak ada disebutkan dalam hadits Jabir bah- 
wa setiap orang menambatkan unta mereka di tempatnya. Dengan de- 
mikian, masing-masing dari hadits ini menyebutkan sesuatu hal, dan 
tidak menyebutkan hal yang lain. Tidak disebutkannya sesuatu hal, ti- 
dak bertentangan dengan penyebutannya di tempat lain. 

Kaidah ini sangat bermanfaat bagi kita dalam menyelesaikan per- 
masalahan yang membingungkan sebagian penuntut ilmu: Apakah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat Witir pada malam 
"Id di Muzdalifah? Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menger- 
jakan shalat sunnah Fajar pada pagi hari 'Id di Muzdalifah atau tidak? 

Sebagian penuntut ilmu ada yang berpendapat: Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak mengerjakannya, karena Jabir Radhiyallahu An- 
hu berkata, “Kemudian beliau berbaring hingga terbir fajar.” Jabir ber- 


541 HR. Muslim (12187147) 
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kata, “Kemudian beliau mengerjakan shalat Shubuh ketika cahaya 
fajar tampak jelas bagi beliau, dengan adzan dan igamat.”2 Jabir tidak 
menyebutkan shalat Witir, dan ia juga tidak menyebutkan shalat 
sunnah rawatib Fajar. 

Maka dikatakan: Diamnya Jabir akan hal itu tidak menafikan ke- 
beradaannya. Telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau bersabda, 


g . : 
3 Je ASIVO jpet Ielasrl 
“Jadikanlah shalat Witir sebagai shalat terakhir kalian pada malam hari. “« 
Beliau mengatakannya tanpa pengkhususan. 

Telah diriwayatkan secara shahih juga bahwasanya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak pernah meninggalkan shalat Witir baik keti- 
ka mukim maupun ketikan safar, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak pernah meninggalkan shalat dua raka'at Fajar baik ketika mukim 
maupun ketika safar. 

Bahkan dalam sebagian riwayat, meskipun riwayat tersebut lemah, 
disebutkan, “Kerjakanlah shalat sunnah dua raka'at Fajar, meskipun 
kalian sedang sibuk.“ Walau tharadatkum al-khailu, artinya meskipun 
kalian sedang sibuk sekali. 

Kesimpulannya, hendaklah penuntut ilmu memahami kaidah ini, 
bahwasanya tidak disebutkannya sesuatu hal tidak berarti sesuatu itu 
tidak ada. 

Jika ada yang bertanya, “Jika kami tiba di Muzdalifah pada waktu 
Maghrib, apakah kami mengerjakan shalat Maghrib, laiu menambat- 
kan unta, atau tidak?” 

Kami katakan: Menurut kaidah fikih kita tidak menambatkannya, 
akan tetapi kita menyambung shalat Isya' dengan shalat Maghrib, 
karena para ahli fikih mengatakan, “Jamak kaga harus dilakukan 
secara beriringan.” 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah memilih pendapat ti- 
dak disyaratkannya beriringan untuk dua shalat yang dijamak, baik 





542 Telah disebutkan takhrijnya. 

543 HR. Al-Bukhari (998) dan Muslim (75174151) 

544 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (11/40549253) dan Muslim (1258). 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya untuk Sunan Abu Dawud, 
“Dhaif.” 

545 Al-Mubadai' (11/124) dan Kasyf Al-Oina' (1/8) 
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jamak tagdim maupun jamak takhir. 
Yang lebih utama tanpa diragukan lagi adalah mengerjakan secara 


beriringan pada jamak tagdim. Karena akan muncul dalam hati seolah- 
olah terjadi pemisahan jika jamak tersebut adalah jamak tagdim. 


Adapun alasan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah memilih pendapat 
iri adalah karena ia mengatakan, “Jika diperbolehkan menjamak, maka 
dua waktu shalat menjadi satu waktu saja.” 


ia 


546 Silahkan baca Majmu' Al-Fatawa (XXIV /54). 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahuliah mengatakan bahwa madzhab Hambali men- 
syaratkan dua shalat tersebut harus dikerjakan beriringan pada jamak ta khir. 
Syaikh mengatakan ini sebagai jawaban dari pertanyaan salah seorang penuntut 
ilmu kepadanya. 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah juga ditanya, “Apakah penduduk Mekah 
disamakan dengan manusia yang lain dalarn masalah menjarnak shalat di Muz- 
dalifah dan menggashar shalat di Mina?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Menurut madzhab Hambali, Syafi'i dan Maliki, 
penduduk Mekah tidak menggashar shalat dan tidak menjamak shalat, tidak di 
Mina, tidak di Arafah, dan tidak pula di Muzdalifah. Padahal pada zaman mereka 
kota-kota tersebut berada jauh dari Mekah. 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullak memilih pendapat bahwa penduduk 
Mekah harus menjamak dan menggashar shalat seperti yang lainnya. Hanya saja 
kondisi sekarang ini tidak sama dengan kondisi orang-orang dahulu. Sekarang 
ini kita memandang Mina sebagai salah satu kampung dari kampung-kampung 
dan kota Mekah. Karena itu kami berpendapat lebih selamat bagi penduduk Mekah 
unuk tidak menggashar di Mina, akan tetapi menyempurnakan bilangan raka'at. 
Sedangkan untuk jamak, tidak ada jamak di Mina, sebagaimana yang telah jelas. 
Bahkan pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau tidak menjarnak, baik 
sebelum Arafah maupun setelah Arafah. 





1? 


AA BP Ia BABI AP Jab 


Bab Membasuh Wajah Dengan Dua Tangan Dari Satu Kali 
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a 


tag Adaa Ie di Iya & SN MISA 


140. Muhammad bin Abdurrahim telah menceritakan kepada kami, ia 


Aa 


berka- 


ta, Abu Salamah Al-Khuza'i Manshur bin Salamah telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Ibnu Bilal -yakni Sulaiman- telah mengabarkan 
kepada kami dari Zaid bin Aslam dari “Atha' bin Yasar dari Ibnu Abbas 
bahwa ia berwudhu dengan membasuh wajahnya, kemudian ia me- 
ngambil satu ciduk air lalu berkumur-kumur dan memasukkan air ke 
dalam hidung. Kemudian mengambil satu ciduk air lalu melakukan se- 
perti ini, ia merapatkan telapak tangan kanannya dengan telapak tangan 
kiri lalu membasuh wajah dengan keduanya. Kemudian ia mengambil 
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satu ciduk air lalu membasuh tangan kanannya. Kemudian ia mengambil 
satu ciduk air, lalu membasuh tangan kirinya. Kemudian ia mengusap 
kepalanya. Kemudian ia mengambil satu ciduk air lalu menyiram pada 
kaki kanannya lantas mencucinya. Kemudian ia mengambil satu ciduk 
air lalu mencuci kakinya —yakni kaki kirinya-. Kemudian Ibnu Abbas ber- 
kata, “Beginilah aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berwudhu.” 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab: Membasuh Wajah 
Dengan Dua Tangan Dari Satu Kali Cidukan.” Maksud Al-Bukhari 
Rahimahullah adalah membasuh wajah satu kali basuhan sudah men- 
cukupi, karena membasuh tiga kali hanya disunnahkan. 


Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan hadits Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma. Ketika itu Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu- 
ma meringankan wudhu, hingga tatkala ia beranjak dari tempatnya, 
sisa wudhunya hanya tampak seperti percikan air di tanah. 

Berbeda dengan kebanyakan orang sekarang ini yang tatkala ber- 
anjak dari tempat wudhunya, air sudah mengalir seperti sungai yang 
deras kesana kemari. Kesimpulannya, berhemat hingga dalam hal me- 
makai air merupakan perkara yang disyar'atkan dan disukai. 

Perkataan, “Membasuh wajah.” Ibnu Abbas mengambil seciduk 
air, lalu berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung de- 
ngannya. Periwayat tidak menyebutkan satu kali atau dua kali. Apa- 
bila tidak disebutkan artinya perbuatan itu dilakukan sekali saja. 


Perkataan, “Kemudian Ibnu Abbas mengambil seciduk air.” Lalu 
melakukan seperti ini, ia merapatkan telapak tangan kanannya dengan 
telapak tangan kiri, Jalu membasuh wajah dengan keduanya. Kemu- 
dian ia mengambil satu ciduk air, lalu membasuh tangan kanannya. 
Kemudian ia mengambil satu ciduk air, lalu membasuh tangan kirinya. 
Kemudian ia mengusap kepalanya. Kemudian ia mengambil satu ci- 
duk air, lala menyiramkannya pada kaki kanannya lantas mencuci- 
nya. Yaitu: Ia melakukan seperti ini dengan tangannya hingga ia men- 
cucinya. Ibnu Abbas tidak mencukupkan dengan menyiramnya saja, 
akan tetapi ia membasuhnya. Perbedaan antara membasuh dengan 
mengusap adalah: membasuh adalah mengalirkan air pada anggota 
tubuh, sedangkan mengusap tidak mengalirkan air padanya. 


ai 


C8? 
PEN A23 IIS IE Ia AG 
Bab Membaca Basmalah Dalam Memulai Setiap Aktifitas 
Termasuk Ketika Hendak Bersetubuh 


Gi IE GP apa IP ap BIS IE AI ae 3 ME Gis 

SANGE ANDRI 

tata HAL Al Lu 2G si A3 SA of PJB da3 

# resa g Tn Pa ara 2 PIN SNN 

Alai DN) KA Geak A33 UG Ollasill LA) DUA 
141. Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Jarir te- 
lah menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Salim bin Abi Al- 
Ja'd, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas hingga kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu 
hendak mendatangi istrinya, lalu ia membaca: “Dengan menyebut nama 
Allah, ya Allah jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah setan dari 
rezeki (anak keturunan) yang engkau karuniakan kepada kami.” Lalu 


ditakdirkan keduanya memperoleh anak keturunan, niscaya setan tidak 
akan dapat mendatatangkan mudharat kepadanya." 


(Hadits 141 - tercantum juga pada hadits nomor: 3271, 3283, 5165, 
6388 dan 7396|. 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab: Membaca Basmalah Da- 
lam Memulai Setiap Aktifitas.” Perkataan ini perlu dikoreksi, karena 


547 HR. Muslim (14349116) 
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KTAB 


membaca basmalah dilakukan hanya pada tempat-tempat tertentu. 
Al-Bukhari mengatakan, “dalam memulai setiap aktivitas” hanya ber- 
tujuan untuk memasukkan wudhu di dalamnya. 
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Para ulama berselisih pendapat dalam masalah membaca bas- 
malah untuk wudhu. Ada yang berpendapat, “Membaca basmalah 
adalah syarat kesempurnaan wudhu,” dan ada yang berpendapat, 
“Membaca basmalah adalah syarat sahnya wudhu.” 


Pendapat yang benar adalah, membaca basmalah adalah syarat 
kesempurnaan wudhu. Pendapat ini tidak diambil dari petunjuk yang 
ada, tetapi diambil berdasarkan riwayat yang shahih, karena perbua- 
tan itu tidak shahih dari Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana 
yang dikatakan Imam Ahmad, “Tidak ada hadits yang shahih dalam 
masalah ini.” 


Penisbatan perkara ini kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengharuskan adanya dorongan jiwa untuk menerimanya, 
dan ketika perkara ini tidak shahih dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan penelitian yang berar akan membuat hati menolak 
pendapat yang mengatakan batalnya wudhu tanpa membaca bas- 
malah. Pendapat yang benar adalah hal itu hanya mustahab. Akan te- 
tapi barangsiapa yang memandang haditsnya shahih, maka ia harus 
berpendapat bahwa membaca basmalah merupakan syarat sahnya 
wudhu, dan wudhu tidak sah jika dilakukan tanpanya.”“ 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/242): 


“Perkataan, “Bab: Membaca Basmalah Dalam Memulai Setiap 
Aktifitas Termasuk Ketika Hendak Bersetubuh.” Maksudnya, jima'. 
Penyebutannya di sini termasuk penyebutan sesuatu yang khusus se- 
sudah penyebutan sesuatu yang umum, untuk menunjukkan urgen- 
sinya. Kandungan umum itu tidak terlalu jelas terlihat dari hadits 
yang disebutkan di sini. Akan tetapi bila dilihat dari sudut prioritas, 


548 Al-Ausath tulisan Ibnu Al-Mundzir (1/376), Al-Mughni (1/145), Mausu'ah Figh Imam 
Ahmad Rahimahullah (1/274), Nai! Al-Uthar (1/171-173) dan Subul As-Salam (1/282- 
285) 

549 Inilah yang disebutkan syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah di sini. Beliau berkata 
dalam kitab Syarh A-Mumti (1/130), “Salah satu bukti yang memalingkannya dari 
hukum wajib meskipun haditsnya shahih, adalah: Karena banyaknya shahabat 
yang mencontohkan wudhu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebut- 
kan adanya ucapan basmalah. Perkara seperti iri yang seandainya termasuk 
perkara wajib yang tidak sahnya wudhu tanpa membacanya, maka pasti sudah 
disebutkan.” 

550 Al-Mughni (1/145) 
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kandungan maknanya dapat diperluas ke situ. Sebab, apabila basma- 
lah disyariatkan dalam kondisi jima', yang mana jima' termasuk kon- 
disi yang kita diperintahkan untuk tidak bersuara, maka kondisi-kon- 
disi yang lain lebih utama untuk membacanya. 


Ini merupakan sinyalemen lemahnya pendapat yang memakruh- 
kan dzikir kepada Allah dalam kondisi buang hajat dan jima'. Akan 
tetapi anggaplah itu benar, tetap tidak bertentangan dengan hadits bab 
di atas, karena hadits di atas dipahami kepada makna ketika hendak 
melakukan jima', sebagaimana yang akan disebutkan dalam jalur lain. 


Kemutlakan yang disebutkan oleh Al-Bukhari dapat dibatasi de- 
ngan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur “Al- 
gamah dari Ibnu Mas'ud, “Apabila beliau menyetubuhi istri beliau, Ia- 
tu mengalami inzal (keluarnya mani) beliau membaca: 


Urai 355 Uh OMA Jari Y 
“Ya Allah, janganlah jadikan bagian untuk setan dari anak keturunan yang 
Engkau karuniakan kepadaku.” Sampai di sini perkataan Ibru Hajar. 
Kesimpulannya, saya mengira Al-Bukhari Rahimahullah mengisya- 
ratkan kepada hadits Abu Hurairah dalam masalah membaca basma- 
lah, yang bunyinya, 


” 1 4 0 .1 Ana , pa 
SEM LN SEP RAN 
“Tidak ada wudhu bagi yang tidak menyebut nama Allah padanya." 


55) HR. Ahmad dalam Musnad-nya (11/41849418), Abu Dawud (101), At-Tirmidzi (25) 
dan Ibnu Majah (399). 
Dalam kitab Al-irwa' (1/122) dikatakan, “Hadits ini dinyatakan kuat sanadnya 
oleh Al-Mundziri dan Al-' Asgalani, dan dinyatakan hasan oleh Ibnu Ash-Shalah, 
Ibnu Katsir dan Al-Iragi.” Silakan baca At-Talkhish Al-Habir (1/72-76). 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah berkata mengomentari perkataan Ibnu Hajar ini, 
“Perkataan ini perlu dikoreksi karena perkatan ini adalah giyas ma'al jarig (giyas 
disertai perbedaan). Karena ada aktivitas lain selain jima' pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi beliau tidak membaca basmalah padanya. 
Dahulu jika hendak shalat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membaca 
basmalah, jika hendak berjual beli beliau tidak membaca basmalah, demikian pula 
ketika meminjam. Maka selama sesuatu itu ada pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan sebabnya juga ada, maka tidak bisa dianalogikan. 
Oleh karena itu kami katakan: Sesungguhnya sebagian ahli fikih yang mengan- 
jurkan bersiwak setiap kali masuk masjid dengan menganalogikan anjuran untuk 
bersiwak setiap kali masuk rumah, adalah analogi yang tidak benar. Karena 
Rasuhultah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga masuk ke dalam masjid, dan tidak 
dinukil bahwa beliau bersiwak apabila beliau masuk masjid. Judul bab ini sara 
dengan permisalan ini. Ibnu Hajar Rahimahullah ingin mencari udzur (alasan) 
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Apabila ia tidak mengisyaratkan hadits ini, maka tidak diragukan 
lagi bahwa judul bab ini tidak benar. Sebab tidak diperbolehkan me- 
makai hadits khusus untuk menetapkan hal yang umum. Sementara 
kebalikannya diperbolehkan, yaitu memakai hadits umum untuk me- 
netapkan perkara yang khusus. Karena sesuatu yang bermakna umum 
meliputi masing-masing individu darinya. Akan tetapi mendatangkan 
dalil khusus lalu mengatakan bahwa kandungannya umum, merupa- 
kan kesimpulan yang tidak benar. 


Kesimpulannya, membaca basmalah secara mutlak perlu dikorek- 
si, karena pada beberapa kondisi tidak disyariatkan membaca basma- 
lah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak akan dapat men- 
datangkan mudharat kepadanya.” Yaitu setan. 


Akan tetapi apa makna kalimat, “Tidak akan dapat mendatangkan 
mudharat kepadanya”? 


Ada yang berpendapat setan tidak dapat mendatangkan mudha- 
rat kepadanya dengan mudharat hissi jasmani). Karena apabila terla- 
hir anak manusia setan akan memuku?” pada perutnya"? tepat ketika 
ia dilahirkan. Karena itu kita mendapati sebagian anak yang perutnya 
berwarna biru ketika dilahirkan, sepertinya hal itu dikarenakan puku- 
lan setan.“ 


Ada yang berpendapat bahwa setan tidak dapat mendatangkan 
mudharat kepadanya dengan mudharat maknawi (rohani). Sehingga 
setan tidak bisa mengganggunya dengan waswas, membuat ragu, atau 
yang semisalnya. 


untuk Al-Bukhari. Hanya saja ia mencari udzur dengan sesuatu yang tidak bisa 
dijadikan udzur, dan tidak bisa untuk dianalogikan. 

552 Dikatakan nakhasa ad-daabbah, kata kerjanya seperti nashara dan ja'ala, artinya 
menusuk bagian belakang hewan tunggangan atau sisi tubuhnya dengan kayu 
atau sejenisnya. Al-Janrus Al-Muhith (- & 0) 

553 Khashirah pada manusia adalah bagian tubuh di antara pangkal pinggul dengan 
tulang rusuk bagian bawah. Kedua tempat ini disebut khashirah. Al-Mu'jam Al- 
Wasith Le) 

554 Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3431) dan Muslim 
(2366)(146) dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 

sat PAN SAE REK Ga Aa Ji MW LM Uy aa da G 
“Tidak nda seorang makoun yang lahir melainkan setan akan menikamnya sehingga ia 
berteriak menangis karena pukulan setan tersebut, kecuali Isa putra Maryam dan ibunya.” 
Kemudian Abu Hurairah berkata, “Bacalah ayat ini: “Sesungguhnya aku telah mena- 
mai dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya 
kepada (pemeliharaan) Engkau daripada setan yang terkutuk.” (OS. Ali Innraan: 36) 
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Namun yang tampak adalah mudharat secara umum, yaitu setan 
tidak akan dapat mendatangkan mudharat kepadanya secara jamani 
maupun rohani.” 

Jika ada yang berkata, “Sesungguhnya ada suami yang selalu 
membaca doa ini ketika mendatangi istrinya, tetapi di antara anak- 
nya ada yang diganggu setan dengan kerusakan dan pengrusakan. 
Bagaimanakah penjelasannya?” 

Maka kami katakan sebagai jawabnya: 


e Pertama: Ketahuilah bahwa firman Allah Subhanahu wa Ta'ala dan 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, terlebih lagi berupa 
berita, tidak mungkin dihapus dan berubah. Karena ucapan terse- 
but berlandaskan ilmu dan kebenaran. 


Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengata- 
kan, “Niscaya setan tidak akan dapat mendatangkan mudharat 
kepadanya.” Maka tidak mungkin ada satupun bentuk mudharat 
setan yang akan datang menghampiri, setelah membaca basmalah 
dan membaca doa ini. Karena ucapan ini merupakan berita, dan 
berita tidak dusta. 


e Kedua: Dengan demikian, hal itu disebabkan karena kurang sem- 
purna dalam mengambil sebab, atau karena adanya faktor peng- 
halang: 

e Pertama: Karena kurang sempurna dalam mengambil sebab. 
Artinya seseorang mengucapkan doa ini akan tetapi di dalam 
hatinya ada sedikit keraguan apakah ini benar atau tidak? Se- 
hingga ia mengucapkannya hanya untuk percobaan. 


Jika demikian keadaannya, maka sebabnya adalah karena ku- 
rang sempurna dalam berikhtiyar atau berusaha. Sehingga ha- 
silnya juga tidak terjadi. 


555 Akan tetapi Asy-Syaukani berkata dalam Nai! Al-Authar (VI/232), “Para ulama 
berselisih mengenai mudharat yang tidak akan diterima sang anak setelah mereka 
bersepakat bahwa kandungan hadits ini tidak dipahami dalam arti mudharat 
secara umum. Yaitu sebagaimana yang dinukil oleh Al-Jadhi Iyadh. Meskipun 
secara zhahir dipahami dalam keadaan secara umum dari redaksi penafian terse- 
but dan berlaku selama-lamanya. Sepertinya sebab kesepakan ulama akan hal itu 
adalah riwayat yang disebutkan dalam Ash-Shahih bahwa setiap anak Adam 
akan dipukul setan pada perutnya ketika dilahirkan, kecuali yang dikecualikan. 
Sebab pukulan ini termasuk kemudharatan.” Kemudian Asy-Syaukani Rahima- 
hullah menyebutkan perselisihan pendapat ulama dalam menafsirkan kata mu- 
dharat yang disebutkan dalam hadits ini. 
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Contoh yang semisal dengannya adalah sabda Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang membaca ayat kursi ketika 
malam hari, niscaya ia akan senantiasa dalam penjaga-an Allah, 
dan setan tidak akan mendekatinya hingga Shubuh.” Seseorang 
sudah membaca ayat kursi, akan tetapi setan masih saja men- 
dekatinya. 


e Kedua: Karena adanya faktor penghalang yang menghalangi 
terealisasinya pengaruh dzikir dan doa ini. Hal ini ditunjuk- 
kan pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Pi 
ai 


- 000. 4x a38 
otak Ptk Yasa 3 aji Je Hg sda JS 
“Semua anak dilahirkan diatas fitrah, maka kedua orang tuanyalah 
yang menjadikannya Yahudi, Nashrani atau Majusi.'” Sehingga 
lingkungannya yang menghalangi fitrahnya untuk berjalan 
menuju agama yang lurus. 


Kemungkinan anak yang lahir dari persetubuhan itu berteman 
dengan sekelompok orang yang tidak memiliki kebaikan sama 
sekali, atau yang semisalnya," 


ap 


HR. Al-Bukhari Rahimahullah (2311, 3275, 5010) secara mu'allag dengan sighah jazm, 
dan diriwayatkan secara maushul oleh An-Nasa'i dalam “Amal Al-Yaum wa Al- 
Lailah (959). Silakan baca Taghlig At-Ta'lig (111/295-297) dan Shahih At-Targhib wa 
At-Tarhib karya Al-Albani (1/249) 

HR. Al-Bukhari (4775) dan Muslim (2658)t22). 

Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Kapankah membaca basmalah terse- 
but?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Ketika ia ingin melakukan jima'.” 

Beliau Rahimahullah juga ditanya, “Apa pendapat anda tentang atsar yang diri- 
wayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwasanya jika selesai melakukan jirna' ia membaca 
doa, “Ya Allah lindungilah kami dari setan?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Doa yang dibaca Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu 
ini tidak sama dengan doa yang disebutkan dalam hadits.” 


&39 
SA Kis J Pr tb 
Bab Apa Yang Dibaca Ketika Masuk WC 


“ # N Pie # r AA vario! Pa ap Naa et Kol 
Ih 13 Lb Oo HP ME YP TAS WAS JG P3 Was NY 
# 0. si 5 
“ 


IE MSI J3 gas ala Ja LAI IS Is 


ri 
- 9 


ANN Aa PAN YA 0 Ban ur 3. " 8 yg ” 
Ka YP 16 GA AR AAN LAI Ip ab Al 


BI SUS 33 Lah JE3 INI AI Hai JA IIS JB, 

JEAg BP IT BI ni AAS GAS sa Daan J8) JS 
142. Adam telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah mence- 
ritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Shuhaib, ia berkata, Aku men- 
dengar Anas menceritakan, “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hendak masuk ke WC, beliau membaca: “Ya Allah, aku berlindung ke- 

padamu dari gangguan setan laki-laki dan setan perempuan.” 

(Hadits 142 ini tercantum juga pada hadits nomor 6322). 


Syarah Hadits 


Ibnu 'Ar'arah menyebutkan mutaba'ah (riwayat penyerta) bagi 
hadits ini dari Syu'bah5# Ghundar meriwayatkan dari Syu'bah de- 
ngan redaksi, “Apabila mendatangi WC'9. Musa meriwayatkan dari 


559 HR. Muslim (375)(122) 

560 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'nllag sebagaimana yang 
disebutkan dalam Al-Fath (1/242) dengan sighah jazam, dan ia meriwayatkannya 
dengan sanadnya dalam kitab Ad-Da'waat (6322) 

561 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang 
disebutkan dalam Al-Fath (1/242). Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Taghlig 
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Hammad dengan redaksi, “Apabila masuk WC'522, Sa'id bin Zaid ber- 
kata, Abdul Aziz telah meriwayatkannya kepada kami dengan redak- 
si, “Apabila beliau hendak masuk WC':8, 





At-Ta hg (1/99100), “Adapun hadits Ghundar saya belum menemukannya dari 
hadits Syu'bah, dari Abdul Aziz dengan lafazh ini. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ahmad dalam Musnad-nya (IV/369)(19286), dari Muhammad bin Ja'far -yaitu 


Ghundar- dengan lafazh, ” J-3 131”, 

Akan tetapi lafazh ini diriwayatkan dari hadits Ghundar, dari Syu'bah, dari 
Oatadah, dari An-Nadhar bin Anas, dari Zaid bin Argam. 

Demikianlah yang diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad-nya dari Ghundar, 
dan An-Nasa1 dalam Al-Kubra (9903) dan Ibnu Majah (296) dari hadits Ghundar 
juga. 

Kemudian saya menemukan hadits ini dalam musnad Al-Bazzar, ia berkata, 
Muhammad bin Basysyar telah menyampaikan kepada kami, Muhammad bin 
Ja'far telah menyampaikan kepada kami -yaitu Ghundar-, Syu'bah telah me- 
nyampaikan kepada kami, lalu ia menyebutkan hadits ini dari Abdul “Aziz dengan 


lafazh: “4 (4! 51” (Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi WC) 
beliau membaca: 

CIANG GL Ira Hg Sa Aa 
“Ya Allah, aku berlindung kepadamu dari gangguan setan laki-laki dan setan perempuan." 

562 Al-Bukhari Rahimahuliah menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang 
disebutkan dalam Al-Fath (1/242). Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Taghlig 
At-Ta'lig (11/100), "Adapun hadits Musa, yaitu Ibnu Isma'il At-Tabudzakiy Abu 
Salamah, Al-Baihagi berkata dalam As-Sunan Al-Kubra (1/95): “Abu Abdillah 
Al-Hafizh telah menyampaikan kepada karni, Abu Bakar Ahmad bin Ishag telah 
menyampaikan kepada kami, Muhammad bin Ayub telah menyampaikan ke- 
pada kami, Musa telah menyampaikan kepada kami, Harunad yaitu Ibnu Sa- 
lamah telah menyampaikan kepada kami, dari Abdul Aziz, dari Anas, apabila 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk WC, beliau membaca: . . kemudian ia 
menyebutkan haditsnya. 

563 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mw'allag sebagaimana yang di- 
sebutkan dalam Al-Fath (1/242). Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Taghlig 
At-Ta'ig 11/100), “Adapun hadits Sa'id, dari Abdul Aziz, ja adalah saudara kan- 
dung Hammad bin Zaid, Al-Bukhaari berkata dalam kitab Al-Adab Al-Mufrad 
(II/144) Bab Da wat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (291) hadits nomor (692), Al- 
Bukhaari berkata, “Abu An-Nu'maan yaitu 'Arim telah menyampaikan kepada 
kami, ia berkata, Sa'id bin Zaid telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, 
Abdul Aziz bin Shuheib telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Anas telah 
menyampaikan kepadaku, ia berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hendak masuk ke dalam WC beliau membaca, “Ya Allah, aku berlindung 
kepadamu dari gangguan setan laki-laki dan setan perempuan.” 

Ibnu Al-GJaththan mengomentari Abdul Hagg karena ia menshahihkan keter- 
putusan riwayat ini, akan tetapi komentar ini terbantah berdasarkan penjelasan 
Hadits ini juga diriwayatkan dengan yang semisalnya dengan lafazh ini juga oleh 
Musaddad, dari Abdul Warits bin Sa'id, dari Abdul Aziz, dengan lafazh, “Dahulu 
apabila beliau ingin ke WC.” 

Diriwayatkan oleh Al-Baihagi (1/95) dari jalurnya, dan diriwayatkan oleh Abu 
Dawud (4) dari Musaddad, hanya saja ia tidak membawakan lafazhnya. 
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Lafazh yang terakhir ini menjelaskan lafazh-lafazh yang sebe- 
lumnya, bahwa maksud perkataan “ketika masuk” adalah “ketika 
hendak masuk.” 

Khalaa' adalah tempat yang digunakan manusia untuk menyendi- 
Ti, yaitu tempat untuk buang hajat. Apabila ada suatu tempat yang di- 
persiapkan untuk keperluan buang hajat, lalu seseorang ingin masuk 
ke dalamnya maka hendaklah ia mengucapkan doa ini. 


Adapun jika tidak ada tempat tertentu, maka pada langkah terakhir 
sebelum ia berjongkok, hendaklah ia mengucapkan doa ini. Misalnya 
jika ia melakukannya di tanah lapang. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "LI 3 MA Na 
AN" memiliki dua lafazh cara membacanya. 


e Lafazh pertama: Minal khubtsi wal khabaaits, dengan mensukunkan 
huruf ba'. 


e Lafazh kedua: Minal khubutsi wal khabaaits, dengan mendhammah- 
kan huruf ba'. 


Berdasarkan lafazh yang pertama, yang dimaksud dengan khubts 
adalah segala keburukan dan yang dimaksud dengan khabaaits adalah 
jiwa-jiwa yang kotor dan buruk, termasuk di dalamnya setan. 


Berdasarkan lafazh yang kedua, yang dimaksud dengan khubuts 
adalah bentuk jamak dari khabiits, yang artinya setan laki-laki. Dan 
yang dimaksud dengan khabaaits adalah bentuk jamak dari kata kha- 
bitsah, yang artinya setan perempuan. 

Manakah lafazh yang lebih yang umum mencakup semuanya? 

Jawabnya, Lafazh yang pertama lebih umum. 


Doa ini cocok dibaca ketika itu dikarenakan tempat-tempat buang 
hajat dan tempat yang kotor merupakan tempat tinggal setan. Maka 
dikhawatirkan manusia mendapat mudharat dari setan di tempat 
tinggalnya itu.“ 


564 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apabila seseorang masuk ke tempat 
maksiat, yang karenanya tempat itu didatangi oleh setan, apakah ia mengucapkan 
doa ini juga?” 

Syaikh menjawab, “Tidak semua tempat yang terdapat khabaaits dibacakan doa 
ini. Doa ini dibaca karena orang yang hendak buang hajat akan menyingkap au- 
ratnya, dan dikhawatirkan setan menyakitinya karenanya.” 

Syaikh juga ditanya, “Apabila seseorang terlanjur masuk WC dan ia lupa membaca 
doa iri, lalu ia mengingatnya ketika sudah masuk, apakah ia membacanya?” 
Syaikh menjawab, “Zhahirnya apabila ia lupa, lalu langsung berjongkok, maka 
tempat melaksanakan sunnah telah terlewat. Sebagian ulama ber-kata, Jika ia 
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Menurut zhahir hadits, ia tidak perlu mengucapkan doa lain se- 
jain doa tersebut. Akan tetapi telah diriwayatkan hadits lain yang me- 
nunjukkan bahwa ia menambahkan doa lain selain doa ini, yaitu uca- 
pan: Bismillah.” 


Abah 


lupa dan sudah masuk maka ia keluar kembali, lalu membaca doa ini, lalu masuk 
kembali.” 
Hanya saja yang tampak bagiku dalam kondisi ini adalah terlewatnya tempat 
melaksanakan sunnah. Allah Subhanahu wa Ta'ala mengetahui bahwa seandainya 
ia tidak lupa, pastilah ia akan membacanya, maka niscaya Allah akan melindu- 
nginya juga.” 

565 Syaikh Al-Utsaimin mengisyaratkan hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
(606), dan Ibnu Majah (297) dari hadits Ali Radhiyallahu Anhu secara marfu', 

AN eat JA DLS YES B1 FT ah AIA Gani GA TE 

“Penghalang antara jin dengan aurat "anak Adam ketika ia masuk WC adalah membaca 
Bismillah." 
Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam ta'lignya untuk Sunan At-Tirmidzi, 
“Shahih.” Silakan baca Al-Irwa' (1/87150) 


h GI 
Saad Iis sdi 3 2 
Bab Menyiapkan Air Ketika Buang Hajat 


Ui J6 HB Gis "IG AA AAA GAN LE BIS NY 

bi Je ai PEP bj do Ne Aib 

AA 33 3 IG ob SLS 53 IE ES 5 ale 
3 G3 MN JB el 


143. Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Hasyim bin Al-Oasim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Warga' 
telah menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abi Yazid, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke dalam WC, 
lalu aku menyiapkan air wudhu untuk beliau. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bertanya: “Siapakah yang meletakkan air ini?” Lalu beliau 
diberitahu. Maka beliau pun berdoa: “Ya Allah, berilah ia pemahaman 
dalam agama. "8 


Syarah Hadits 
Perkataan, "42," Wadhu' artinya air yang digunakan untuk ber- 
wudhu. Sedangkan wudhu artinya perbuatan wudhu. 


Apabila diambilkan air untuk wudhu seseorang, maka air tersebut 
dinamakan wadhu'. Kemudian jika ia mulai menciduknya maka di- 
katakan ia mulai berwudhu.” 


566 HR. Muslim (24771138) 
567 Silakan baca Majmu' Al-Fatawa (1/119) 
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Lawu D 599 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, berilah ta pema- 
haman dalam agama.” Doa ini mencakup seluruh masalah agama, baik 
ilmiah maupun amaliyah. Demikian pula sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
1g Sallam, 


Ph 

HIP HER Yaa og Ya 
“Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan niscaya Allah akan anugerahi ia 
pemakaman dalam agama, "8 

Jika ada yang bertanya, “Apa kaitan doa ini dengan perbuatan 
Abdullah bin Abbas?” 

Jawabannya -Wallahua'lam-, Karena perbuatan ini dilakukan Ibnu 
Abbas berdasarkan daya nalarnya, bahwasanya setelah masuk WC 
maka seseorang pasti membutuhkan air untuk wudhu, karena itulah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakannya dengan doa ini. 


1kabak 


568 HR. Al-Bukhari (71) dan Muslim (1037)(98) 


Gu 
AH Na AN Ke ga Aa JI 


Bab Dilarang Menghadap Kiblat Ketika Buang Alr Besar Atau 
Buang Air Kecil Kecuali Di Dalam Bangunan Dinding atau 
Sejenisnya 


Abs 2 GRI ES 3 B3 AA BAL JB GT EMS NA 
# » 3 Po Pr Na, ” ” . 0. E) - . . 
Io At Is J2 GAN Oi al hj oi 
» P 2... a, 2 An E, . sz - 8 Neaa , 
3 V9 Urai Jai 6 II SIA Sa ae 


IT .£ 2 ” » 

Age Jia ab 
144, Adam telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abi Dzi'b telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Az-Zuhri telah menceritakan ke- 
pada kami, ia berkata, dari 'Atha' bin Zaid Al-Laitsi, dari Abu Ayyub Al- 
Anshari, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian buang air besar, maka janganlah 1a 
menghadap kiblat dan jangan pula membelakanginya, akan tetapi meng- 

hadaplah ke timur atau ke barat.” 
(Hadits 144 ini juga tercantum pada hadits no: 3941. 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Dilarang Menghadap Kiblat 
Ketika Buang Air Besar atau Kecil, Kecuali Di Dalam Bangunan Din- 
ding Dan Sejenisnya.” 


569 HR. Muslim (264959) 
6L0 
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Penggalan yang pertama sebelum pengecualian, merupakan ka- 
limat yang sesuai dengan kandungan hadits ini secara sempurna. 
Adapun untuk pengecualian tersebut, Al-Bukhari Rahimahullah me- 
nyandarkannya kepada apa yang diriwayatkan dari hadits Ibnu 
Umar”? yang akan disebutkan. | 


Larangan dalam hadits ini berlaku umum untuk orang yang ber- 
ada di dalam bangunan dan orang yang berada di tanah lapang. Ka- 
rena itulah Abu Ayyub Radhiyallahu Anhu berkata, “Kami datang ke 
Syam, ternyata kami dapati disana bangunan wc dibangun dengan 
menghadap kiblat, maka kami pun menyerong dari arah kiblat dan 
mengucapkan istighfar.” 

Inilah pendapat yang dipilih Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.”” 
Yaitu tidak diperbolehkan menghadap kiblat maupun membelaka- 
nginya di tanah lapang maupun bangunan tertutup ketika sedang 
buang hajat. Syaikhul Islam berdalil untuk pendapatnya ini dengan 
dalil umum. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “menghadaplah ke timur 
atau ke barat.” Beliau menujukan sabda ini kepada orang-orang yang 
arah timur atau arah baratnya tidak menghadap kiblat dan tidak pula 
membelakangi kiblat. Contohnya penduduk Madinah, penduduk Syam 
dan penduduk Yaman. Mereka yang tinggal di negeri tersebut tidak 
menghadap kiblat dan tidak pula membelakanginya jika menghadap 
ke arah timur atau ke arah barat. 


Dalam hadits ini terdapat dalil yang umum, dan dalil untuk ka- 
langan tertentu dalam satu kalimat. 


Dalit umum adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi: wa Sallam, “Maka 
janganlah ia menghadap kiblat dan jangan pula membelakanginya.” 


570 HR. Al-Bukhari (148) dan Muslim (266461) 

571 Tambahan iri terdapat dalam riwayat Muslim Rahimahullah untuk hadits ini, dan 
telah disebutkan takhrijnya. 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah sebab istighfar Abu Ayyub Al- 
Anshari Radhiyallahu Anhu, padahal ia telah rnenyerong dari arah kiblat?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, “Ta mengucapkan istighfar walaupun sudah me- 
nyerong dari kiblat adalah karena ia tidak menghadap ke timur dan tidak meng- 
hadap ke barat. Sehingga pada asalnya ia masih menghadap ke arah kiblat, dan 
ia tidak mampu untuk menghadap ke timur ataupun ke barat secara sempurna. 
Akhirnya ia hanya menyerong, hingga ia khawatir belur melaksanakan perintah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “menghadaplah ke timur atau ke barat.” 

572 Silakan baca Al-Akhbar Al-'Ilmiyah min Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyah karya Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah (hal 15) 
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Dalil untuk kalangan tertentu adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Akan tetapi menghadapiah ke timur atau ke barat.” 

Dari hadits ini dapat diambil faidah bahwa menyimpang sedikit 
dari arah kiblat di dalam shalat, tidaklah membatalkan shalat. 

Dalilnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Meng- 
hadaplah ke timur atau ke barat” maknanya, jadikanlah kiblat berada 
di sebelah kanan kalian atau di sebelah kiri kalian. 

Hal iri menunjukkan seandainya seseorang menjadikan kiblat 
berada di tengah antara timur dan barat, maka ia belum melaksana- 
kan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits ini. Hal ini 
dikuatkan dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Lari a ? as $ 
A3 an aah 3 ld Ea Ca 
“Daerah di antara timur dan barat adalah kiblat.” 


napak 


573 HR. At-Tirmidzi (342) dan Ibnu Majah (1011). 
Syaikh Al-Albani Rehimahuliah berkata dalam ta'lignya untuk Sunan At-Tirmidzt, 
“Shahih.” 


£1P 


Bab Buang Hajat Di atas Dua Batu Bata 


BP han PI PMA GE SE Ay HN ESAI Ato 


PNS PSI al KEP MI Pi MA 

Pena Naa aan 2 ISL yi ho ya 

V3 Clara IE Saat Bl Opa UG ol ida OLS Jl aa 

IE IS ab AN AS JUS akad 5 Yo Arah J5 

e 2 2 uj » 2 az Tr Ii 2 Sg 

Je any Usai lo Iya BP ah ab Je bg 

7 3 # “ Te PN ai ai 1 a71 

Oglsag Gpdil ya Sal JB dana yakni Lang Jean PE 

i # d £ 4 Pa ” a - s1 # 
That AI aki MUA IE AN 3 YAH ASI IE 
Lah “ Ke AA or ob 0“ 9” TT - 

PE HPN P3 Aa PN PSN, 

145. Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Malik 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, dari Yahya bin Sa'id, dari 
Muhammad bin Yahya bin Habban, dari pamannya Wasi' bin Habban, 
dari Abdullah bin Umar bahwasanya ia berkata, sesungguhnya orang- 
orang mengatakan, “Apabila kamu duduk untuk buang hajat maka 
janganlah menghadap kiblat dan jangan pula menghadap Baitul Magdis." 
Lalu Abdullah bin Umar berkata, “Pada suatu hari saya pernah naik 
ke atap rumah kami dan aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam duduk di atas dua batu bata sedang buang hajat menghadap Baitul 
Magdis.” Kemudian Ibnu Umar berkata, “Barangkali kamu termasuk 


orang yang shalat dengan merapatkan tangan ke perut.” Aku berkata, 
“Saya tidak tahu, demi Allah.” Malik berkata, “Maksudnya orang yang 


603 


2? SYARAH SHAHIH “25, 
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shalat dan ketika sujud tidak mengangkat badannya dari lantai dan 
merebahkan dirinya ke lantai. 4 


IHadits 145 ini juga tercantum juga pada hadits no: 148, 149 dan 
3102). 


Syarah Hadits 


Perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Pada suatu hari saya 
pernah naik ke atap rumah kami.” Dalam sebagian lafazh disebutkan, 
“Pada suatu hari aku naik ke atap rumah Hafshah.”' Hafshah adalah 
saudari Abdullah bin Umar, dan istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataan, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
duduk di atas dua batu bata sedang buang hajat menghadap Baitul 
Magdis.” Apabila beliau menghadap Baitul Magdis maka beliau se- 
dang membelakangi Ka'bah. Hadits ini menunjukkan bahwa diper- 
bolehkannya membelakangi kiblat ketika buang air besar di dalam 
bangunan. 


Sebagian ahli ilmu berpendapat demikian.” Zhahir judul bab Al- 
Bukhari Rahimahullah yang pertama adalah bolehnya menghadap dan 
membelakangi kiblat. Ini adalah pendapat yang masyhur dari madz- 
hab Hambali. Yaitu jika berada di dalam bangunan atau yang semisal- 
nya, maka diperbolehkan menghadap kiblat dan membelakanginya.”” 


Pokok permasalahannya adalah, apakah perbuatan Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengkhususkan perkataan beliau, atau tidak? 


Barangsiapa yang mengatakan tidak, maka ia berkata, “Dengan de- 
mikian diharamkan menghadap kiblat dan membelakanginya di lapa- 
ngan terbuka ataupun bangunan tertutup.” 


Inilah yang menjadi pendapat Asy-Syaukani”? dan Jama'ah? Me- 


574 HR. Muslim (26961) 

575 HR. Al-Bukhari (148, 3102) dan Muslim (266)162) 

576 Silakan baca Al-Fath (1/246) dan Nail Al-Authar (1/103-104) 

577 Silakan baca Al-Mughni (1/122), Mausu'ah Figh Imam Ahmad (1/203) dan Hasyiah 
Ar-Raudh Al-Murabba' 11/1345. 

578 Silakan baca Ngil A-Authar (1/104) 

579 Seperti Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dan muridnya Ibnul Jayyim. Silakan baca 
Al-Ikhtiyarat (hal 8), Tahdzib As-Sunan (1/22), "am Al-Muwaggi'in (W/202), (IV /280), 
dan Madarij As-Salikin (11/3686). 
Ibnul Gayyim Rahimahullah berkata, “Tidak ada perbedaan antara lapangan 
terbuka dengan bangunan berdasarkan belasan dalil yang menunjukkannya. 
Ini adalah madzhab yang paling benar dalam masalah ini. Orang-orang yang 
membedakannya tidak memilki dalil apapun untuk menguatkan pendapat me- 





reka berpendapat perkataan tidak dapat dikhususkan dengan per- 
buatan. Lagi pula suatu perbuatan memiliki banyak kemungkinan?" 
Jika terdapat banyak kemungkinan maka tidak bisa dijadikan dalil. 


Akan tetapi jumhur ulama berpendapat, perkataan bisa dikhu- 
suskan dengan perbuatan. Karena kedua-duanya merupakan sunnah. 
Sementara kemungkinan-kemungkinan yang diperkirakan akal tidak 
bisa dipakai dalam pengambilan dalil syar'i. Sebab seandainya kita 
menerima seluruh kemungkinan dalam suatu dalil, niscaya kita tidak 
bisa memakainya sebagai dalil selama-lamanya. Karena setiap dalil di- 
mungkikan bagi akan untuk memahaminya tidak sesuai dengan kon- 
disi zhahirnya. 

Berdasarkan hal ini maka kami katakan: Para ulama berselisih 
pendapat tentang hukum buang hajat menghadap atau membelakangi 
kiblat di dalam bangunan." Sebagian mereka ada yang berpendapat, 
“Tidak diperbolehkan menghadap kiblat maupun membelakanginya. 
Perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dipahami berdasarkan ke- 
mungkinan beliau melakukannya karena tupa, atau kemungkinan hal 
itu merupakan keistimewaan beliau, atau kemungkinan beliau tidak 
mampu melakukan selain duduk seperti itu. Sehingga hadits itu me- 
miliki banyak kemungkinan, sedang sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bermakna umum dan tidak mengandung kemungkinan. Ke- 
umuman sabda beliau ini dikuatkan dengan perkataan periwayat- 
nya, Abu Ayyub, “Kami menyerong sedikit darinya, dan beristighfar 
kepada Allah.”# 

Sebagian lagi berpendapat, “Perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menunjukkan bahwa larangan menghadap kiblat dan mem- 
belakanginya tidak berlaku di dalam bangunan. Berdasarkan hal ini 
maka diperbolehkan menghadap dan membelakangi kiblat.” 

Ulama lainnya berpendapat, “Boleh membelakangi namun tidak 
boleh menghadap kiblat di dalam bangunan. Mereka menguatkan 
pendapatnya bahwa hadits Abu Ayyub bermakna umum, dan tidak 
diriwayatkan pengkhususan melainkan satu bentuk saja yaitu mem- 





reka sama sekali.” 

580 Kemungkinan hal itu khusus bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau ke- 
mungkinan beliau lupa, atau ada alasan lainnya. Silakan baca Syarh Al-Mumti 
(E/100) dan Syarh Nazhm Al-Waragat (hal 121) 

581 Silakan baca perselisihan pendapat dalam masalah ini secara rinci dalam Al-Fath 
(17246), An-Nail (1/103,104) dan Syarh An-Nawawi “ala Muslim (31/156) 

582 Telah disebutkan takhrijnya. 
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belakangi kiblat. Karena itu wajib mencukupkan hanya sebatas peng- 

khususan yang disebutkan dalam riwayat saja.” 

Jika dikatakan kepada mereka, "Anggaplah tidak ada riwayat pe- 
ngecualian tentang menghadap kiblat, lalu apa bedanya dengan mem- 
belakangi kiblat?” 

Mereka menjawab, “Menghadap lebih buruk dari membelakangi. 
Karena itu seandainya ada seseorang yang menghadap manusia sam- 
bil buang air kecil, dan seorang lagi membelakangi manusia sambil 
buang air kecil, maka orang yang pertama lebih buruk keadaanya da- 
lam memperlakukan manusia dan tidak menghargai mereka. Oleh 
sebab itu, karena membelakangi lebih ringan dari menghadap, maka 
tidak boleh menganalogikan keduanya, karena analogi hanya bisa di- 
lakukan jika hukum asal dan hukum cabangnya sama." 

Menurutku, pendapat ini adalah pendapat yang paling kuat. Ya- 
itu bolehnya membelakangi jika dilakukan di dalam bangunan berda- 
sarkan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak boleh 
menghadap kiblat. 

Hadits ini mengandung beberapa faidah: 

Hendaklah seseorang duduk di tempat yang agak tinggi untuk 
buang hajat, seperti batu bata atau batako atau yang semisalnya. 
Dengan tujuan agar ia tidak terkena cipratan, atau terkena aliran air 
seni, atau terkena kotoran. 

Jika seseorang tidak duduk di atas bata, maka tempat jatuh kotoran 
akan semakin dekat dengan tubuhnya. Karena itu apabila seseorang 
berada di tanah lapang, lalu ia ingin buang air kecil atau buang air 
besar, maka hendaklah ia mengambil dua buah batu untuk duduk di 
atasnya. Ini termasuk petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Jika ada yang berkata, “Apa pendapat kamu tentang perbuatan 
Ibnu Umar yang naik ke atas atap lalu melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Apakah termasuk kesopanan jika ia memanjat atap 
rumah, atau jika melihat orang lain buang hajat?” 

Jawabnya ada dua kemungkinan: 

» Pertama: Ibnu Umar melakukan hal itu untuk mempelajari agama 
Allah, untuk melihat bagaimanakah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam duduk. Ibnu Umar melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menghadap Syam dan membelakangi Ka'bah, dan tidak 


KITAB LN 
WUDHU & 
berarti ia melihat aurat beliau. Karena Ibnu Umar melihat beliau 
dari atas. 
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6» Kedua: Kemungkinan peristiwa yang terjadi dengan Ibnu Umar 
ini hanya kebetulan tanpa ada unsur kesengajaan. Sebab mungkin 
saja pada suatu ketika seseorang kebetulan mengalaminya. 


Kesimpulannya, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma tidaklah tercela 
karena perbuatannya ini. Karena kami katakan, “Mungkin ia melaku- 
kan hal ini untuk mencari ilmu dan ia tidak melihat aurat beliau, dan 
kemungkinan ia mengalaminya secara kebetulan saja." 


Perkataan, “Barangkali kamu termasuk orang yang shalat dengan 
merapatkan tangan ke perut.” Aku berkata, “Saya tidak tahu, demi 
Allah.” Malik berkata, “Maksudnya seorang yang shalat dan ketika 
sujud tidak mengangkat badannya dari lantai, dan merebahkan diri- 
nya ke lantai.” 

Sepertinya ini adalah perbuatan yang diingkari Ibnu Umar dari 
sebagian orang. Bahwasanya jika sujud, mereka tidak mengangkat 
punggung mereka, tetapi mereka merapatkannya. Hingga seolah-olah 
mereka sujud di atas perut mereka karena rapatnya anggota tubuhnya. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/248), 
“Perkataan, (J6 ): Yakni Ibnu Umar, («MS ): Ucapan ini ditujukan ke- 
pada Wasi' dan tidak benar bagi yang berpendapat bahwa ucapan 
tersebut adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Malik 
telah menafsirkan kalimat: #4153 Pr S Jah, yakni mereka yang mera- 
patkan kedua tangannya ke perut ketika sujud. Tidak seperti tata cara 
sujud yang diperintahkan oleh syariat. Yaitu dengan menjauhkan ke- 
dua tangan dari rusuk seperti mengembangkan sayap sebagaimana 
yang akan dijelaskan pada tempatnya nanti. 

Di dalam kitab An-Nihayah dijelaskan maknanya, yakni dengan me- 
renggangkan kedua lutut sehingga ia sujud bertumpu dengan kedua 


583 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apa pendapat anda mengenai hadits 
Jabir, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami menghadap kiblat untuk 
buang air kecil, lalu setahun sebelum beliau wafat aku melihat beliau buang air 
kecil menghadap ke arahnya.” 

Beliau Rahimahuliah menjawab, “Sesungguhnya hadits ini tidak shahih. Hadits ini 
syadz, karena hadits-hadits yang menunjukkan pengharamannya lebih shahih 
dan lebih banyak.” 

Jika dikatakan, “Apakah boleh dikatakan bahwa hadits Jabir telah menghapus- 
kan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut?” 

Maka jawabnya, “Tidak. Karena hal itu hanya sekadar perbuatan, dan perbuatan 
tidak bisa menghapuskan ucapan.” 
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tangannya. Ada kendala dalam menarik relevansi antara ucapan Ibnu 
Umar ini dengan masalah yang dibicarakan sebelumnya. Ada yang ber- 
pendapat: Kemungkinan maksud Ibnu Umar bahwa orang yang dia 
ajak bicara adalah seorang yang tidak mengetahui sunnah. Karena jika 
mengetahui surmah niscaya ia akan dapat membedakan hukum antara 
lapangan terbuka dengan yang lainnya, atau mengetahui perbedaan 
antara menghadap Ka'bah dan menghadap Baitul Magdis. Lalu ia 
menyebut orang yang jahil terhadap sunnah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sebutan orang yang merapatkan kedua ta- 
ngannya ke rusuk ketika sujud. Karena tidak ada yang melakukan su- 
jud seperti itu kecuali seorang yang jahil terhadap sunnah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demikian jawaban Al-Kirmari. 


Tidak diragukan lagi bahwa pertanyaan itu terlalu berlebih-lebi- 
han. Sebab di dalam konteks hadits tidak ada yang menunjukkan bah- 
wa Wasi bertanya kepada Ibnu Umar tentang masalah yang pertama, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Wasi' tidak mengetahui tentang 
hal itu. 


Kemudian pernyataan terakhir juga tertolak, karena orang yang 
sudah mengetahui tentang sunnah buang hajat, terkadang merapat- 
kan kedua tangannya ke rusuk ketika sujud. Relevansi antara perma- 
sajahan ini dan pernyataan Ibnu Umar yang terakhir dapat diketahui 
dengan melihat hadits yang diriwayatkan Imam Muslim. Pada awal 
hadits riwayat Muslim ini disebutkan, Wasi berkata, “Ketika itu aku 
sedang shalat di dalam masjid, ternyata Abdullah bin Umar sedang 
duduk di sana. Setelah shalatku selesai, aku mendatanginya dari 
samping. Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Ada orang 
yang mengatakan..! -lalu ia menyebutkan haditsnya-. Sepertinya 
Ibnu Umar melihat sesuatu yang tidak dapat ia pastikan ketika Wasi' 
sujud, sehingga ia menanyakannya dengan ungkapan tersebut. Ibnu 
Umar memulainya dengan menceritakan kisah yang ia riwayatkan 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena riwayat tersebut 
merupakan riwayat mar'fu (dinisbatkan kepada Rasulullah) yang da- 
pat ia pastikan kebenarannya. Barulah setelah itu ia menanyakan se- 
suatu yang masih samar baginya. Boleh jadi kisah itu terjadi sewaktu 
manusia banyak berpendapat seperti apa yang dikatakan Ibru Umar. 
Sehingga ia ingin menjelaskan hukumnya kepada tabi'in ini (Wasi) 
agar ia meryampaikan hukum ini kepada orang lain. 





Lor 2 609 


Bukan masalah jika pembicaraan dimulai dengan sesuatu yang 
sesuai untuk kedua masalah tersebut, karena memang keduanya 
mempunyai kaitan. Yakni dengan mengatakan bahwa kemungkinan 
orang yang melekatkan kedua tangannya ke rusuk ketika sujud adalah 
orang yang melarang menghadapkan kemaluan ke arah kiblat secara 
mutlak, sebagaimana yang telah disinggung di atas. 

Posisi shalat ada empat: Berdiri, rukuk, sujud dan duduk. Menutup 
kemaluan ketika sujud mungkin dilakukan jika sujud dengan cara me- 
rapatkan kedua tangan ke arah perut, tidak seperti jika kedua tangan 
dijauhkan dari perut. Oleh karena itu, mereka berpendapat harus me- 
rapatkan kedua tangan ke perut agar dapat menutupi kemaluan. Si- 
kap ini termasuk perbuatan bid'ah dan berlebihan. Sebab sunnah su- 
jud berbeda dengan apa yang mereka lakukan. Karena pakaian yang 
menutup aurat sudah cukup sebagai penutup, sebagaimana dinding 
sudah cukup sebagai penutup antara auratnya dan kiblat. Itupun ka- 
lau kita berpendapat dilarangnya menghadapkan aurat ke arah kiblat. 


Jadi ketika Ibnu Umar mengisyaratkan hukum syar'i tentang ma- 
salah pertama kepada tabi'in tersebut, ia sekaligus memberi isyarat 
tentang hukum syar'i dalam masalah kedua, untuk memperjelas se- 
suatu yang masih samar yang ia lihat dari tata cara shalat Wasi' tadi. 

Adapun ucapan Wasi': “Saya tidak tahu” menunjukkan bahwa 
Wasi' tidak menyadari dugaan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu terse- 
but. Oleh karena itu, Ibnu Umar tidak begitu keras menyindir Wasi'.” 
Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 

Secara zhahir, pendapat yang pertengahan adalah pendapat yang 
lebih dekat dengan kebenaran. Yaitu ketika itu Wasi' sedang shalat, 
dan ia tidak menjauhkan anggota tubuhnya. Sehingga Ibnu Umar me- 
ngira ia termasuk mereka yang mungkin masih jahil, atau kemung- 
kinan hal itu merupakan kebiasaan dan ciri khas mereka. 


apabip 


€3 
AA TA 
Bab Keluarnya Kaum Wanita ke Tempat Buang Hajat:" 
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584 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/249): “Perkataan, 
“Bab Keluarnya Kaum Wanita ke Tempat Buang Hajat.” Yakni lapangan luas 


sebagaimana yang telah kita jelaskan. JA dibaca dengan memfathahkan huruf 
ba' latu diikuti oteh huruf ra', alif dan zay. Al-Kaththabi berkata, “Mayoritas pe- 
riwayat mengatakan bahwa huruf ba' dibaca dengan berbaris kasrah. Ini adalah 
pendapat yang salah. Sebab apabila huruf ba' dibaca kasrah maka artinya adalah 
Al-Mubaarazah (saling berduel) dalam peperangan.” Menurutku, bahkan perkata- 
an mereka lebih tepat, karena jika huruf ba' dibaca kasrah maka artinya adalah 
sesuatu yang keluar. Al-Jauhari berkata, “Al-Biraaz artinya duel yang terjadi di 
dalam sebuah pertempuran, dan juga dapat diartikan ampas makanan, yaitu tin- 
ja. Kata baraaz dengan rnemfathahkan huruf awalnya artinya lapangan luas.” 

Jadi kesimpulannya, bagi yang memfathahkan huruf ba' maka maksudnya ada- 
lah lapangan luas dan apabila yang ia maksud adalah sesuatu yang keluar berarti 
penyebutan tempat tersebut untuk menunjukkan sebuah perbuatan yang sedang 
dilakukan, sebagaimana halnya makna kata Al-Ghaith. Bagi yang mengkasrahkan 
huruf ba' berarti maksudnya adalah kotoran yang keluar.” 


610 


MA ATA MRI AU —.— 


Kw DP - 6ti 
146. Yahya bin Bukaitr telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al-Laits 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 'Ugail telah mencerita- 
kan kepadaku, ia berkata, dari Ibnu Syihab, dari "Uirwah, dari Aisyah, 
bahwasanya dahulu para istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
luar pada malam hari untuk buang hajat di manaashi' — yaitu dataran 
tinggi yang Iuas-. Umar berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Berilah hijab untuk istri-istri anda!” Tetapi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melaksanakan apa yang dikatakan 
oleh Ulmar tersebut, Pada suatu malam, Saudah binti Zam'ah, istri Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berpostur tinggi, keluar pada 
waktu “Isya, lalu Umar berkata, “Ketahuilah, bahwa kami mengenalimu, 
ya Saudah.” Umar mengucapkan ini karena ia ingin agar ayat hijab 
diturunkan. Kemudian Allah Subhanahu wa Ta'ala menurunkan ayat 
tentang hijab. "8 
(Hadits 146 iri juga tercantum juga pada hadits no: 147, 4795, 5238 
dan 6240|. 


va Op 3 “Ig ba GE BU Abs yu 255 BIL NN 
HA St Bd day ala lo D3 AE 3 
| JA 55 1flta JB SEE 
147. Zakariya telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Usamah telah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin “Lirwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ka- 


lian sudah diberi izin keluar rumah untuk menunaikan hajat kalian.” 


Syarah Hadits 


Pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kamar kecil belum 
dibuat. Dahulu mereka keluar ke tempat yang jauh untuk buang hajat. 
Mereka mencari-cari tempat yang rendah yang dinamakan ghaa'ith. 
Karena itu, tinja yang keluar dinamakan dengan nama tempat ini. 


Terkadang mereka keluar ke dataran yang luas yang tampak jelas, 
sebagaimana yang disebutkan dalam hadits ini. 


585 HR. Muslim (2170418) 
586 Telah disebutkan takhrijnya. 
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Karena Umar Radhiyallahu Anhu sangat memperhatikan masalah 
menjauhi fitnah, ia berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Berilah hijab untuk istri-istri anda.” Maksudnya laranglah 
mereka keluar untuk menjaga kehormatan istri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan kemuliaan beliau. Akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak ingin menyulitkan istri-istrinya dengan memerintah- 
kan sesuatu yang tidak diperintahkan Allah. Beliau tidak memerintah- 
kan apa-apa hingga Allah menurunkan ayat tentang hijab. 


Sepertinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukan apa 
yang dipinta Umar bukan karena ia tidak setuju dengan perkataan 
Umar. Akan tetapi karena berhijab termasuk hal yang menyulitkan 
bagi kaum wanita, maka dari itu beliau ingin perintah tersebut da- 
tang dari Allah Azza wa Jalla, sehingga beliau menunggu hingga 
Allah menurunkan ayat tentang hujab. 


Adapun perkatan Umar, “Ketahuilah, bahwa kami mengenalmu, 
ya Saudah.” Kemungkinan ada yang berkata, “Sesungguhnya perkata- 
an ini termasuk adab yang buruk.” Akan tetapi setiap amalan tergan- 
tung dengan niatnya. Umar tidak bermaksud buruk kepada Saudah, 
dan kepada suami Saudah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Akan tetapi Umar ingin menekankan pentingnya hijab, dan bahwasa- 
nya semua orang dapat mengenali sosok istri-istri Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam" 


587 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Jika seseorang melihat suatu kesa- 
lahan pada diri seorang wanita, apakah boleh ia memberitahukannya kepada 
sutaminya?” 

Beliau menjawab, “Sesungguhnya termasuk nasihat kepada saudaramu, jika kamu 
melihat istrinya dalam keadaan yang tidak pantas, hendaknya memberitahukan 
hal tersebut kepadanya. Karena hal tersebut berarti nasihat bagi dirinya dan bagi 
istrinya. Akan tetapi sebagian orang berprasangka buruk. Jika kamu menasiha- 
tinya karena perbuatan keluarganya, maka ia akan mencurigaimu bermaksud 
buruk terhadap keluarganya. Lalu ia akan berkata, “Sesungguhnya keluargaku 
tidak melakukan hal itu, akan tetapi kamulah yang buruk dan menuduh mereka.” 
Atau perkataan yang semakna. 

Kesimpulannya, hendaknya seseorang memperhatikan maslahat dan menjadikan 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ini menjadi standartnya: 


aa dina Ja A3 Sk ep 5s 3 
“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah ia mengatakan 
perkataan yang baik atau diam saja.” 
Syaikh juga ditanya, “Apakah perkataan Umar ini termasuk bentuk protes kepada 
Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam?" 
Beliau menjawab, “Tidak sepantasnya mengatakan bahwa ada seorang shaha- 
bat yang protes kepada Rasulullah, sebab hal ini tidak mungkin terjadi pada 
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Tatkala kebutuhan akan hal itu semakin mendesak, Allah Subha- 
nahu wa Ta'ala menurunkan ayat tentang perintah berhijab. Peristiwa 
ini merupakan satu peristiwa dari ratusan peristiwa yang menunjuk- 
kan kebenaran kandungan hadits shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, 


3 AI S1 Ar, SA 3 yaa GA aa Oa, 
“Ketahuilah bahwa pertolongan ada beserta kesabaran, dan jalan keluar ada ber- 
sama kesempitan, dan setiap kesusahan pasti diiringi dengan kemudahan.”8 

Ketika situasi yang merundungmu semakin sempit maka tunggu- 
lah jalan keluar dari Yang Maha Menguasai kesusahan tersebut yaitu 
Allah Azza wa Jalla. Sesungguhnya Allah akan membukakan jalan ke- 
luar bagimu. 

“Seandainya sebagian wanita-wanita yang ugal-ugalan itu men- 
dengar hadits seperti ini, pastilah mereka akan mengatakan, “Menga- 
pa kalian melarang kami keluar rumah, sesungguhnya kami ingin 
bertamasya ke luar daerah. Lorong-lorong sudah bersih, dan jalanan 
terang benderang. Sementara orang-orang berlalu lalang pergi dan 
pulang?” 

Maka kami katakan: Perbedaanya sangat jelas, yaitu: 

» Pertama: Keluarnya kaum wanita pada hadits ini dikarenakan ada 
kebutuhan, bukan untuk bertamasya dan bersenang-senang. 


» Kedua: Keamanan pada waktu itu jauh lebih baik daripada kea- 
manan sekarang ini. Sedangkan suatu hukum selalu mengikuti 
alasan hukumnya, ada maupun tiadanya. Berdasarkan hal ini, se- 
kiranya kita mengkhawatirkan timbulnya fitnah karena seorang 
lelaki mahuam berduaan dengan wanita yang menjadi mahram- 
nya, maka kami akan melarang mereka berduaan. 


Misalnya seorang wanita memiliki saudara laki-laki sepersusuan. 
Wanita itu adalah seorang gadis belia, dan saudaranya seorang pemu- 
da yang tidak kuat agamanya. Maka dikhawatirkan timbulnya fitnah 
jika sang pemuda berduaan dengannya. Dalam kondisi ini maka kami 
melarang mereka, tanpa mengurangi rasa hormat. Hingga sekiranya ia 
berkata, “Bagaimana mungkin kalian melarangku padahal aku adalah 
mahram baginya?” 


588 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1/30792803). 
Syaikh Syu'aib berkata dalam tahgig Al-Musnad, "Hadits ini shahih.” 
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Kami katakan, “Karena khawatir terjadi fitnah.” 

Jika ada yang berkata, “Jika alasannya karena khawatir terjadi 
fitrah, maka kalian harus membolehkan wanita itu berduaan dengan 
lelaki yang bukan mahramnya jika aman dari fitnah. Sebab suatu hu- 
kum selalu mengikuti alasan hukumnya.” 


Kami katakan, “Hal ini tidak mungkin kami biarkan. Sebab perbua- 
tan itu menyelisihi nash. Lagi pula apabila setan adalah orang ketiga 
dari mereka, maka apa pendapatmu dengan dua orang yang ditemani 
setan sebagai orang ketiga?! Bagaimanapun keadaanya, meskipun ia 
sudah kakek tua dan sang wanita juga sudah nenek tua. Sebab setiap 
yang tercecer pasti ada yang memungutnya. Walaupun hanya sekedar 
mendekat dengannya lalu bercerita tentang masa mudanya, demikian 
pula sang waruita. 


Sesungguhnya setan berjalan dalam tubuh anak Adam melalui 
aliran darah. Karena itulah kami katakan: Kita mencukupkan diri 
untuk sesuatu yang telah disebutkan dalam hadits, meskipun demikian 
kita mengambil alasan pensyari'atan hukumnya ataupun alasan 
ini telah disebutkan secara nash pada sebagian tempat. Maka jika 
terdapat fitnah, perbuatan itu dilarang meskipun perkara yang mubah 
(diperbolehkan). 


papah 


589 HR. Al-Bukhari (3006, 5233) dan Muslim (1341)(424) dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
AS NIA Jas SAS Y 
“Janganlah seorang lelaki berduaan dengan seorang wanita kecuali bersama mahramnya.” 
Al-Bukhari (5232) dan Muslim (2172520) meriwayatkan dari "Ugbah bin 'Amir, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
seh IE Iban (SU 
“Jauhilah kalian untuk masuk menemui wanita.” 
Seorang lelaki Anshar berkata, “Wahai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bagaimana pendapatmu dengan ipar lelaki sang istri? Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam berkata, 


Sy jas 

“Ipar adalah maut.” 
Ahmad dalam Musnad-nya (1/18,264114,177) dan At-Tirmidzi (2165) meriwayat- 
kan dari Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

Buat AN LGA SB Ah IK3 SIA 
“Jangalah seorang lelaki berduaan dengan seorang wanita karena yang ketiga adalah setan.” 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan gharib dari jalur riwayat ini.” Syaikh Al- 
Albani berkata dalam ta'lignya untuk Sunan At-Tirmidzi, “Shahih.” 


CU 
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Bab Buang Hajat Di Dalam Rumah?” 
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148. Ibrahim bin Al-Mundzir telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Anas bin 'Iyadh telah menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah, dari 
Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari Wasi' bin Hibban, dari Abdullah 
bin Umar, ia berkata, “Aku menaiki atap rumah Hafshah untuk suatu ke- 
perluanku dan tanpa sengaja aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sedang buang hajat membelakangi kiblat dan menghadap ke 
arah Syam. 2 





590 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah mengatakan bahwa dalam naskah yang ter- 
dapat padanya tertulis “Bab” saja. Para ulama menyebutkan bahwa apabila Al- 
Bukhari mengatakan: Bab, dan tidak menyebutkan judul, maka sama dengan 
perkataan para penulis buku lainnya: Pasal. Karena tema hadits yang disebutkan 
setelahnya sama dengan tema hadits sebelumnya. 

Judul bab ini adalah buatan para penyalin kitab. Al-Bukhari memuliki bebera- 
pa orang periwayat yang meriwayatkan kitab Shahih-nya. Sebagian mereka me- 
nyebutkan judul dan sebagian yang lain tidak menyebutkannya. 

591 Telah disebutkan takhrijnya. 
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149, Ya'gub bin Ibraahim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Ya- 
ziid bin Harun telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Yahya te- 
lah menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, 
bahwa pamannya Wasi' bin Hibban telah menceritakan kepadanya, 
bahwa Abdullah bin Umar telah menceritakan kepadanya, ia berka- 
ta, “Pada suatu hari aku naik di atap rumah kami, Aku melihat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang duduk di atas dua batu 
bata menghadap Baitul Magdis.”” 


Syarah Hadits 


Semua hadits ini berasal dari sumber yang sama, maknanya sama, 
dan peristiwanya sama. Perbedaan lafazh dalam meriwayatkannya me- 
nunjukkan pendapat yang dipegang jumhur ulama ahli hadits, yaitu 
bolehnya meriwayatkan hadits dengan makna.” Hanya saja sebagian 
periwayat ada yang menjaga dan mempertahankan riwayat sesuai 
dengan lafazhnya. Karena itulah terkadang kita mendapati mereka 
mengatakan “atau ini,” dengan kata “atau” yang menunjukkan adanya 
keraguan, meskipun maknanya sama. 


Namun demikian seluruh pariwayat hadits berusaha menjaga ke- 
otentikan lafazh dzikir dan doa. Karena itulah kamu mendapati hanya 
sedikit perselisihan dalam riwayat dzikir dan doa. Berbeda dengan ha- 


592 Telah disebutkan takhrijnya. 

593 Silakan baca Nawadir Al-Lishul fi Akadits Ar-Rasul (IV/117), Syarh “lal At-Tirmidzi 
(t/427), dan Fath Al-Mughits (1/427). 
Imam Ahmad Rahimahullah berkata, “Pada penghafal dari dahulu hingga seka- 
rang selalu meriwayatkan dengan makna.” 
Asy-Syafi'i telah menetapkan dalam bukunya bahwa meriwayatkan dengan mak- 
na diperbolehkan bagi orang yang mengerti Bahasa Arab dan dapat meresapi 
maknanya. Ia mengetahui apa yang dapat memalingkan makna dan tidak me- 
malingkan makna. | 


" ' 
4 —xn —o semgbilikka " 
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dits-hadits tentang hukum. Para periwayat tidak menghafalnya se-ba- 
gaimana mereka menghafal hadits-hadits tentang dzikir dan doa. 


Perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Untuk suatu keper- 
luanku.” Perkataan ini tidak menafikan bahwa ia melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam secara kebetulan. Karena pastilah ia me-. 
naiki atap rumah karena ada keperluan, lalu ia melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam secara kebetulan.“ 


Pak 


594 Syaikh A-Utsaimin ditanya, “Sebagian orang marah jika dikatakan kepadanya, 
“Saya bertemu denganmu secara kebetulan.” Ia berkata, “Tidak boleh rmengatakan 
karena kebetulan!”? 

Syaikh menjawab, “Seseorang tidak boleh marah jika dikatakan dernikian ke- 
padanya. Karena bisa saja seseorang bertemu secara kebetulan. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala berfirman, “Sekiranya kamu mengadakan persetujuan (untuk menentu-kan 
hari pertempuran), pastilah kamu tidak sependapat dalam menentukan hari pertempuran 
tu" (OS. Al-Anfaal: 42). Allah mempertemukan mereka dengan musuh mereka 
tanpa persetujuan dan perencanaan sebelumnya. 

Kejadian yang semakna juga telah diriwayatkan dalam sejumlah hadits, seperti, 
“Kami berternu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam secara kebetulan.” 

Adapun mengatakannya sebagai perbuatan Allah, maka tidak diperbolehkan. 
Karena Allah Subhanahu wa Ta'ala telah mengetahui segala sesuatu sebelum se- 
suatu itu terjadi. Allah mengetahui bagaimana peristiwa itu akan terjadi, kapan 
terjadi, dan dimana akan terjadi. 

Kemungkinan orang marah dikatakan “kebetulan” karena ia mengira bahwa mak- 
sud kamu berkata demikian adalah yang berkaitan dengan perbuatan Allah Azza 
wa Jalla. 


35? 
AA PAN 


Bab Istinja' Dengan Menggunakan Air 
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150. Abu Al-Walid Hisyam bin Abdul Malik telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada kami, dari Abu 
Mu'adz —namanya 'Atha' bin Abu Maimunah-, ia berkata, "Aku pernah 
mendengar Anas bin Malik berkata, “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar untuk buang hajat, maka aku beserta seorang anak da- 
tang membawakan setimba air untuk beliau, yakni untuk beliau pakai 
beristinja'.# 


595 HR. Muslim (2717(70) 
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& 16 
Ona BU Ana Jad G A 
2g peka GIA Loro (SA ai 255AN JB, 
Bab Barangsiapa Yang Dibawakan Air Untuk Bersuci 
Abu Ad-Darda' berkata, Bukankah di antara kalian ada seorang 


yang bertugas mengurus kedua sandal (Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam), air untuk bersuci, dan bantal beliau?" 





Maksud Abu Ad-Darda' adalah Ibnu Mas'ud. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath 1/251), 
“Perkataan “Abu Ad-Darda' berkata, “Bukankah di antara kalian ada.” 
Ucapan ini ditujukan kepada 'Algamah bin Oais. Yang dimaksud dengan 
orang yang bertugas mengurusi kedua sandal Rasululiah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan lain sebagainya itu adalah Abdullah bin Mas'ud. 
Karena dialah yang bertugas melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam urusan-urusan tersebut. Pemilik sandal yang sebenarnya 
adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu Mas'ud digelar pe- 
milik sandal secara majazi, karena dia yang senantiasa membawakan 
kedua sandal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hadits yang me- 
nyebutkannya akan dicantumkan dengan sanad yang bersambung oleh 
Al-Bukhari Rahimahullah di dalam Kitab Managib. 


Maksud penulis (Al-Bukhari) mencantumkan hadits Anas dan ha- 
dits Abu Darda' ini adalah memberikan kesan yang kuat bahwa anak 
kecil yang bersama Anas bin Malik itu adalah Abdullah bin Mas'ud. 
Sebagaimana yang telah kita sebutkan bahwa secara majazi sebutan 


596 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'aliag dengan sighah jazm, sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (1/251) dan Al-Bukhari meriwayatkannya dengan 
sanad dalam Kitab Fadha'il Ash-Shahabah (3742, 3743,3761), Kitab Bad'u Al-Khalg 
(3287), Kitab Al-Isti'dzan (6278) dari beberapa jalur hingga ke Ibrahim. Silakan baca 
Taghlig At-Ta'lig (II/101) 
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ghulam juga boleh ditujukan kepada orang yang sudah besar. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berkata kepada Abdullah bin Mas- 
'ud yang saat itu sedang mengembala kambing di kota Mekah, 


Jaa NS LI 





“Sesungguhnya kamu ini seorang anak yang terpelajar.” 


Berdasarkan hal inilah Anas bin Malik mengatakan: &. SE, (se- | 
orang anak dari kalangan kami), maksudnya dari kalangan shaha- : 
bat atau salah seorang pembantu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di | 
dalam riwayat Al-Isma'ili disebutkan: /&Y! 5 (dari kalangan Anshar), 
mungkin ini berasal dari perkataan periwayat hadits yang melihat di 
dalam satu riwayat tercantum dengan lafazh: & lalu ia menganggap 
bahwa yang dimaksud Anas adalah kabilahnya. Kemudian ia meri- 
wayatkan hadits ini secara makna dengan mengatakan dari kalangan 
Anshar. 

Kemudian seluruh shahabat boleh juga disebut sebagai kaum An- 
shar, walaupun secara 'urfi kata Anshar khusus untuk Bani Aus dan 
Bani Khazraj. 

Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Apa- 
bila Rasulullah pergi ke WC, aku membawakan untuk beliau satu 
wadah air yang beliau gunakan beristinja'.” 

Boleh jadi anak yang dimaksud di dalam hadits Anas di atas 
adalah Abu Hurairah. Kemungkinan ini dikuatkan oleh hadits yang 
diriwayatkan Al-Bukhari ketika menyebutkan kisah jin, dari Abu Hu- 
rairah bahwasanya ia membawa tempat air untuk berwudhu dan is- 
tirja' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. | 

Juga riwayat lain yang tercantum di dalam Shahih Muslim yang | 
menceritakan bahwa Anas menyebutkannya dengan ungkapan anak 
kecil. Jadi agak jauh kemungkinan kalau yang dimaksud oleh Anas 
adalah Abdullah bin Mas'ud. 

Jika demikian kesimpulannya maka maksud perkataan: Yang pa- 
ling muda di antara kami, adalah yang baru memeluk agama Islam. | 

Dalam riwayat Muslim dari hadits Jabir yang panjang yang ter- 
cantum di akhir kitab ini disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pergi untuk buang hajat. Lalu Jabir mengikuti beliau dengan 
membawa seember air. Maka anak kecil yang tidak diketahui itu ke- 


— 








HE Wubku 2 621 
mungkinan juga Jabir, teriebih lagi ia seorang dari kalangan Anshar. 
Di dalam riwayat Al-Isma'ili, dari jalur 'Ashim bin Ali, dari Syu - 
bah tercantum: de Ul, 426 "lalu aku yang saat itu masih anak kecil 
mengikuti beliau.” Dengan meletakkan huruf waw sebelum kata 
€ dan berarti posisinya kata Ne sebagai haal. Hanya saja Al-Isma'ili 
berkomentar bahwa redaksi yang benar adalah IE, ui (saya dan anak 
kecil) yakni dengan waw 'athaf.” Sampai di sini perkataan Al-Hafizh. 


8 IT 23 ne tc ti AP T 2 Lot nu 

Bi Alas GA SUA Gl SA KAS Uas JB 3 op Ola Uas NON 
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151- Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kamni, ia berkata, Syu bah 
telah menceritakan kepada kami, dari Abu Mu'adz —ia adalah 'Atha bin 
Abi Maimun- ia berkata, "Aku pernah mendengar Anas berkata, " Apabila 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk buang hajat, ma- 
ka aku dan anak kecil dari kalangan kami mengikuti beliau dengan mem- 
bawa satu wadah air.” 


597 Telah disebutkan takhrijnya. 
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152- Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu - 
bah telah menceritakan kepada kami, dari 'Atha' bin Abi Maimunah, ia 
mendengar Anas bin Malik berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam masuk ke WC, maka aku dan seorang anak kecil mem- 
bawakan satu, wadah air dan sebatang 'anazah, lalu beliau berisntinja' 
dengan air." 


Sanad ini memiliki mutabaa'ah dari An-Nadhr? dan Syadzan, dari 


598 Telah disebutkan takhrijnya. 

599 Al-Bukhari Rehimahullah meriwayatkannya secara mu'allag sebagaimana yang 
disebutkan dalam Al-Fath (1/252) dan diriwayatkan secara maushul oleh An-Na- 
sa'i dalam Sunan-nya (1/42945), ia berkata, “Ishag bin Ibrahim telah menyampai- 
kan kepada kami, An-Nadhar telah menceritakan kepada kami, Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami, dari Atha' bin Abi Maumunah, aku mendengar Anas 
bin Malik berkata, apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi tem- 
pat buang air besar, aku dan seorang anak yang sebaya bersamaku membawa se- 
ember air untuk beliau pakai beristinja”. 

Silakan baca Taghlig At-Ta'lig (11/102) 
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Syu'bah.0 'Anazah adalah tongkat yang di ujungnya terdapat besi 
TUNCING. 

Syarah Hadits 


Kata tongkat boleh juga diungkapkan dengan bentuk mu'annats 
(sehingga kalimatnya menjadi 'alaiha), karena Allah Subhanahu wa Ta- 
'ala berfirman, " 4-2: » J5 “Berkata Musa: “Ini adalah tongkatku. (OS. 
Thaahaa: 18). Allah menyebutnya dalam bentuk muannats. Akan tetapi 
penggunaannya disesuaikan dengan benda yang ada. 


Hadits-hadits ini menunjukkan diperbolehkannya beristinjak de- 
ngan air saja untuk buang air kecil dan air besar. Inilah pendapat yang 
rajih, dan pendapat yang dipegang mayoritas umat." Telah dikisahkan 
dari sebagian ulama zaman dahulu larangan beristinja" hanya dengan 
menggunakan air.” 

Alasan mereka adalah karena orang yang beristinjak dari kotoran 
dengan tangannya dengan sengaja menyentuhkan tangannya dengan 
benda najis. Karena itulah lebih selamat baginya beristinja dengan 
menggunakan batu. Kalau berstinja' dengan batu maka itu sudah men- 
cukupi, dan tidak perlu dengan air. Sebab sebagian besar hadits Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan bahwa beliau beristijmar 
(berisitinja' dengan menggunakan batu). 

Namun yang benar adalah diperbolehkan beristinja' dengan 
menggunakan air. Menyentuhkan tangan dengan kotoran bukanlah 
tujuan utama, akan tetapi tujuan utamanya adalah untuk menghi- 
langkan bukan untuk menempelkannya terus menerus. Seseorang 
tidak mungkin menyentuhkan tangannya dengan kotoran lalu mem- 
biarkan kotoran tersebut terus menempel padanya, tetapi pastilah ia 
akan mengilangkannya. Ada perbedaan antara yang satu dengan yang 
lainnya. 


600 Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkannya secara mu'allag sebagaimana yang di- 
sebutkan dalam Al-Fath (1/252) dan ia meriwayatkan dengan musnadnya dalam 
kitab Ash-Shalah (500) dari Muhammad bin Hatim bin Bazigh, dari Syu'bah. Sila- 
kan baca Taghiig At-Ta'lig (11/102) 

601 Silakan baca Al-Mughni (1/207), Hasyiyah Ibnu “Abidin (17338), Syarh Al-Umdah 
(1/154) dan As-Sail Al-farrar (1/72) 

602 Dikisahkan dalam Al-Mughri (1/207,208) dari Sa'ad bin Abi Waggash, Ibnu Az- 
Zubair, Sa'id bin Al-Musayyab, Atha' dan Hasan. Silakan baca Mushannaf Ibnu Abi 
Syaibah (1/154,155) 

603 Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah menyebutkan dalam Syarh Al-Mumti' (1/104) 
bahwa Ijma' ulama ditetapkan setelah itu bahwasanya diperbolehkan mencu- 
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Karena itu kami katakan: Jika seseorang yang sedang berihram 
terkena wewangian pada pakaian ihramnya, lalu ia mencucinya, ma- 
ka tidak ada dosa baginya, meskipun ia akan menyentuh wewangian 
tersebut untuk mencucinya. Karena ia tidak menyentuh untuk mem- 
biarkannya di tubuhnya, tetapi menyentuh untuk menghilangkannya. 

Kami katakan juga: Apabila seseorang menerobos kebun, dan ke- 
tika melakukannya ia mengatakan, “Ya Allah, sesungguhnya aku me- 
minta ampun dan bertaubat kepada-Mu,” lalu ia mencabut tanaman 
yang pernah ia tanam, lalu membawanya keluar. Apakah dikatakan, 
“Keberadaannya di kebun itu terhitung dosa atas dirinya, atau tidak?” 


jawabnya, “Tidak”, karena ia berada di sana hanya beberapa saat 
saja untuk kemudian pergi kembali, tidak untuk menetap. 


Yang penting, barangsiapa yang menyentuh sesuatu dengan tu- 
juan untuk menghilangkannya, maka ia tidak dianggap melakukan- 
nya. Akan tetapi ia adalah orang yang menghilangkannya. Sebagai- 
mana yang telah jelas. 

Untuk masalah ini kami katakan, bahwasanya bersuci dari buang 
air kecil dan buang air besar memiliki tiga cara: 


e Pertama: Membersihkannya dengan menggunakan batu saja.“ 
» Kedua: Membersihkannya dengan menggunakan air saja. 
» Ketiga: Menggabungkan kedua cara tersebut. 


Ada yang berpendapat menggabungkan kedua cara tersebut ada- 
lah lebih utama. Ada juga yang berpendapat menggabungkan meru- 
pakan perbuatan bid'ah yang tidak disunnahkan, karena tidak ada ri- 
wayat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menejlaskan bahwa 
beliau menggabungkan kedua cara tersebut. Adapun hadits tentang 
penduduk Ouba' yang menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata kepada mereka, “Sesungguhnya Allah memuji kalian, 
lalu para penduduk Ouba' berkata, “Kami menggunakan air setelah 
menggunakan batu,”: adalah hadits yang lemah." 





kupkan beristinja" dengan menggunakan air saja. 

604 Ibnu Oudamah berkata dalam Al-Mughni (1/208): “Membersihkannya dengan 
batu saja sudah mencukupi. Hal ini tidak diperselisihkan lagi di kalangan ahli 
ilmu, berdasarkan hadits-hadits yang telah kami sebutkan. Juga karena hal itu 
telah menjadi kesepakatan pada shahabat. 

605 HR. Al-Bazzar (1/130M247). 

Hadits ini dicantumkan oleh Al-Haitsam dalam Al-Majma' (1/212) dan ia berkata, 
“Diriwayatkan oleh Al-Bazzar dan dalam sanadnya terdapat periwayat bernama 
Muhammad bin Abdul Aziz bin Amr Az-Zuhri. Ia dinyatakan sebagai periwayat 
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Akan tetapi menurut pendapat yang kuat, mengabungkan antara 
keduanya tidak tergolong bid'ah. Bahkan perbuatan itu lebih baik dal- 
am membersihkan dan hasilnya lebih bersih.“ 


yang lemah oleh Al-Bukhari, An-Nasa'i dan selain keduanya. Dialah yang telah 
mengisyaratkan agar menjatuhkan hukuman cambuk terhadap Malik.” 
Silakan baca At-Talkhish Al-Habir (1/1129151) 

606 Ibnu Oudamah berkata dalam Al-Mughni (1/208), “Ahmad berkata, "Meng- 
gabungkan keduanya lebih aku sukai. Karena Aisyah pernah berkata, “Perin- 
tahkanlah suami-suami kalian untuk menggunakan air setelah menggunakan 
batu untuk bersuci setelah buang air besar dan air kecil, karena aku malu me- 
ngatakannya langsung kepada mereka. Dahulu Rasulullah melakukan seperti 
itu.” Ahmad memakai hadits ini sebagai hujjah dan hadits ini diriwayatkan oleh 
Sa'id, karena batu berfungsi menghilangkan benda najisnya sehingga tidak ter- 
kena tangan, kemudian digunakan air untuk membersihkan tempat yang terkena 
najis. Dengan demikian lebih bersih dan lebih baik.” 

Asy-Syaukani berkata dalam As-Sail Al-Jarrar (1/72), “Apabila ia menggabungkan 
keduanya, maka ia telah melakukan yang lebih baik dan lebih sempurna.” 
Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apakah sebabnya suatu hukum dikatakan makruh, 
padahal larangan dalam suatu hadits disebutkan dengan jelas?” 
Syaikh menjawab, “Pertanyaan ini telah dijelaskan berulang kali. Kita katakan: 
Sesungguhnya tidak ada patokan di dalamnya. Orang-orang yang berpendapat 
bahwa hukum asal suatu larangan adalah pengharaman, tidak bisa menerapkan- 
nya untuk semua masalah. 
Orang-orang yang berpendapat bahwa hukum asal suatu larangan adalah mak- 
ruh, juga tidak bisa menerapkannya untuk semua masalah. 
Sebelumnya kami telah menjelaskan kepada kalian tentang perselisihan pendapat 
dalam masalah ini, dan kami telah menjelaskan hujjah masing-masing pendapat 
tersebut. Kami juga telah mengatakan bahwa sebagian ulama mengambil jalan 
tengah. Mereka berkata, “Dalam perkara adab, maka perintah berarti anjuran 
dan larangan berarti menunjukkan hal yang makruh. Dalam perkara ibadah, 
maka perintah berarti wajib dan larangan berarti haram, karena mnasalah ibadah 
dan kemashlahatan ibadah serta yang berkaitan dengannya diperintahkan untuk 
Allah. Karena itulah perintah berarti wajib dan larangan berarti haram.” 
Menurutku, pendapat yang pertengahan inilah yang lebih tepat. Tetapi dengan 
cacatan perselisihan ini terjadi jika tidak ada dalil lain yang menyertainya dan 
memalingkan hukumnya. Apabila ada dalil lain yang menyertainya dan mema- 
lingkan hukumnya kepada wajib, maka hukumnya menjadi wajib. 
Misalnya, sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, | 
dtaty Hi V3 daa JG S6 SAR JA 
“Jika salah seorang kalian makari, maka janganlah ia makan dengan tangan kirinya, dan 
janganlah ia minun dengan tangan kirinya.” 
Hadits ini memuat masalah etika, tetapi dalil lain yang menyertainya menunjuk- 
kan bahwa perbuatan itu haram, yaitu pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
duty bhi da JG Gubath Sp 
“Karena setan makan dengan tangan kirinya dan minum dengan tangan kirinya." 
Akan tetapi sabda Nabi Shallallahu Alaihi we Sallam, | 
JUL K3 £ 91813 on Kisa (SAS Ya 
“Apabila salah seorang kalian memakai sandal maka hendaklah ia memulainya dengan 
yang kanan, dan jika ia melepasnya maka hendaklah ia memulai dengan yang kiri." 
Hadits berisikan perintah, dan termasuk dalam masalah etika. Karena itu perintah 
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Meskipun perbuatan itu tidak ada diriwayatkan dari Rasulullah, 
tidak berarti perbuatan itu terlarang. Bahkan riwayat-riwayat dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjukkan bahwa beliau melakukan 
apa yang mudah baginya. Terkadang pada suatu tempat lebih mudah 
mendapatkan batu, maka hendakiah ia menggunakannya. Terkadang 
pada suatu tempat tidak terdapat batu, dan yang lebih mudah adalah 
menggunakan air, maka hendaklah ia menggunakannya. 


ui 





di sini berarti anjuran. 

Dernikian pula larangan berjalan dengan memakai sandal sebelah. Larangan ini 
termasuk dalam bab etika, serta banyak lagi contoh yang lainnya. 

Pendapat yang paling dekat -Wallahua'lam- dengan disiplin ilmu adalah pendapat 
yang pertengahan ini. 

Apakah memelihara jenggot termasuk dalam masalah adab atau etika? 
Jawabnya, Tidak. Bahkan termasuk masalah ibadah, karena menyelisihi orang 
Yahudi, Nashrani, kaum musyrikin dan orang-orang kafir secara umum termasuk 
dalam masalah ibadah. 

Ditambah lagi adanya riwayat yang shahih dalam kitab Shahih Muslim bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sepuluh perkara yang termasuk fitrah.” 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya satu persatu, di 
antaranya adalah memelihara jenggot. Perkara fitrah merupakan ibadah, bukan 
adab atau etika. 
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Bab Larangan Beristinja' Dengan Menggunakan Tangan Kanan 
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153- Mu'adz bin Fudhalah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Hi- 
syam, ia adalah Ad-Dastuwa'i, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Ab- 
dullah bin Abi Ontadah, dari ayahnya, ia berkata, "Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian minum 
maka janganlah ia bernafas di dalam tempat minum, dan apabila ta pergi 
ke WC maka janganlah ia menyentuh kemaluannya dengan tangan kanan 
dan jangan pula ia beristinja' dengan tangan kanannya.” V 
(Hadits no 153 ini juga tercantum pada hadits no: 154 dan 5630|. 


Syarah Hadits 


Mayoritas ulama berpendapat menyentuh kemaluan dengan ta- 
ngan kanan hukumnya makruh.9' Diantara hikmahnya adalah: 


607 HR. Muslim (267163) 

608 An-Nawawi berkata dalam Syark Muslim (11/158), "Para ulama sepakat bahwa 
dilarang beristinja” dengan tangan kanan. Jumhur ulama perpendapat larangan 
iri hukumnya makruh tanzih dan termasuk adab, tidak haram. Sebagian pe- 
ngikut Zhahiriyah berpendapat larangan ini hukumnya haram. Sejumlah rekan 
kami mengisyaratkan akan keharamannya, tetapi isyarat mereka itu tidak ada 
sandarannya.” 


627 


8 SYARAH SHAHIH 
628 “5 AL-BUKHARI 1 
e Pertama: Untuk memuliakan tangan kanan. Tangan kanan harus 
dimuliakan karenanya tidak dipergunakan untuk menyentuh 
kotoran. 





s Kedua: Kemungkinan akan menempel di tangan kanan sesuatu 
yang tidak bisa dihilangkan dengan air, padahal tangan kanan di- 
gunakan untuk makan dan minum. Dengan demikian, hal itu da- 
pat mendatangkan mudharat. Karena itulah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang beristinja' dengan tangan kanan. 


Adapun beristinja' dengan batu, maka tidak terdapat alasan yang 
kedua. Akan tetapi alasan yang pertama masih ada, yaitu memuliakan 
tangan kanan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila salah seorang dari 
kalian minum maka janganlah ia bernafas di dalam wadah (minumnya). Me- 
nurut Para ulama, hikmahnya adalah: 


e Pertama: Ia bisa tersedak jika bernafas, karena udara akan terhirup 
ke atas dan airnya turun ke bawah. 

e Kedua: Nafas yang ia tiupkan kemungkinan membawa penyakit 
atau hal-hal yang mendatangkan mudharat, lalu tercampur ke 
dalam air. Jika ada seseorang yang meminum dari bejana tersebut 
setelahnya, niscaya orang tersebut akan terkena dampaknya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila ia pergi ke wc ma- 
ka janganlah ia menyentuh kemaluannya dengan tangan kanan.” Iri juga 
termasuk memuliakan tangan kanan. Karena jika ia memegang ke- 
maluannya ketika buang air, kemungkinan tangannya akan terkena air 
seru. 

Dari sini dapat diketahui bahwa tidak dimakruhkan memegang 
kemaluan dengan tangan kanan, melainkan ketika buang air saja. Da- 
lam masalah ini ada perselisihan pendapat di kalangan ulama”: 


609 Silakan baca Al-Fath (17253) 

610 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apakah dari hadits ini dan hadits lainnya dapat 
difahami bahwa seseorang harus menjauh dari orang sakit agar ia tidak tertular 
penyakit darinya?” 

Syaikh menjawab, “Penularan penyakit memang ada. Akan tetapi jika seseorang 
menjauhkan dirinya dari penyakit setiap saat hingga ia lelah dan merasa kesulitan 
karenanya, ini adalah suatu kekeliruan. Sebagian orang ada mencuci tangannya 
dengan air dan tanah atau dengan air saja jika ada orang yang menjabat tangannya 
lalu di tangan orang tersebut ada keringatnya. Ia melakukannya karena khawatir 
tangan tersebut mengandung bakteri yang dapat membahayakannya. Ini adalah 
suatu kekeliruan. Maksudnya jika ia menghindarinya secara berlebihan seperti ini, 
niscaya ia akan mengalami kesulitan dan juga rasa waswas selalu. Ini juga suatu 
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Sebagian mereka ada yang berpendapat: Tidak dimakruhkan. Ka- 
rena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memegang kemaluan 
dengan tangan kanan hanya ketika buang air kecil, yang dikhawatir- 
kan tangan kanan terkena air seni karenanya. Jika Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang hal itu karena alasan ini, maka perbuatan 
itu tidak dimakruhkan untuk selain buang air kecil. 


Sebagian ulama yang Jain berkata: Dimakruhkan memegang ke- 
maluan dengan tangan kanan, meskipun bukan untuk buang air kecil. 
Karena jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya untuk buang 
air kecil, padahal ketika itu sangat dibutuhkan untuk memegangnya 
dengan tangan kanan, maka untuk yang selainnya lebih dilarang lagi. 





Pendapat ini tidak bisa diterima dengan hati lapang, karena per- 
kataan mereka, “padahal ketika itu sangat dibutuhkan untuk meme- 
gangnya dengan tangan kanan,” tidak benar. Kecuali jika tangan kiri- 
nya buntung, atau lumpuh. Jika tidak, maka tidak ada kebutuhan un- 
tuk memegangnya dengan tangan kanan." 


Prop 


kekeliruan. Jika seseorang tidak memperdulikan kotoran yang melekat, maka ini 
juga merupakan kekeliruan. Maka yang terbaik adalah tidak terlalu berlebihan 
dalam menghindari dan tidak terlalu meremehkan. 

611 Silakan baca Al-Fath (1/254) dan Kasyf Al-Oana' (1/61) 
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Bab Tidak Memegang Kemaluan Dengan Tangan Kanan Ketika 
Buang Air Kecil 
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154. Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, | ia “berkata, 
Al-Auza'i telah menceritakan kepada kami, ia berkata, dari Yahya bin 
Abi Katsir, dari Abdullah bin Abu Oatadah, dari ayahnya, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian buang air kecil maka janganlah ia memegang kemaluannya 
dengan tangan kanannya, janganlah beristinja” dengan tangan kanan- 
nya, dan jangan pula bernafas di dalam wadah ( minumnya). 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila salah seorang dari 
kalian buang air kecil.” Maksudnya, ketika sedang buang air kecil, bukan 
setelah selesai buang air kecil. Karena dalam lafazh lain disebutkan, 
“Janganlah salah seorang kalian memegang kemaluannya ketika ia sedang 
buang air kecil.” 3 


612 Telah disebutkan takhrijnya. 
613 HR. Muslim (2677163) 
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Adapun lafazh yang disebutkan Al-Bukhari disini, secara zhahir 

mengesankan bahwa setelah ia selesai buang air kecil dan hendak 

beristinja', maka janganlah ia memegang kemaluannya dengan tangan 
kanannya. Akan tetapi lafazh yang kedua menjelaskan hal itu. 


et 
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Bab Instinja' Dengan Batu. 
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155. Ahmad bin Muhammad Al-Makki telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, 'Amr bin Yahya bin Sa'id bin 'Amr Al-Makki telah mencerita- 
kan kepada kami, dari kakeknya, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku 
mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau keluar untuk 
buang hajat dan biasanya beliau tidak menoleh ke belakang. Lantas aku 
mendekati beliau dan beliau berkata, “Tolong carikan?” beberapa buah 
batu untuk aku gunakan beristinja "8 -atau kalimat yang semisalnya- 
dan jangan engkau bawakan kepadaku tulang dan jangan pula koto- 
ran binatang.” Kemudian aku bawakan untuk beliau beberapa buah 


614 Al-Oasthallani membolehkan membacanya dengan hamzah wash! dan hamzah gath'. 
Dalam kitab Fathul Bari dan Umdatul Oari tulisan Al-' Aini disebutkan bah-wa ada 
dua riwayat dalam masalah ini. 

615 Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/256), “Perkataan, “ 


(vas) Dibaca dengan mengkasrahkan huruf fa” dan menjazmkan huruf dhadh, 
karena posisinya sebagai jawab amar (kata kerja perintah) dan boleh juga dirafa'- 
kan jika posisinya sebagai kata isti'ngaf. 
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batu dengan ujung pakaianku dan aku letakkan di dekat beliau, lalu aku 
pun menyingkir dari beliau. Setelah selesai buang hajat, beliaupun ber- 
istinja' dengan batu-batu tersebut.” 


(Hadits 155 ini juga tercantum pada hadits no: 38601. 
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Bab Tidak Beristinja' Dengan Kotoran Hewan 
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156. Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Zuhair telah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, ia berkata, “Bukan Abu 
Libaidah yang mengatakannya, tetapi Abdurrahman bin Al-Aswad dari 
ayahnya, bahwasanya ia mendengar Abdullah berkata, “Ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi ke WC, beliau menyuruhku untuk 
mencari tiga buah batu. Aku sudah mendapatkan dua buah batu dan aku 
berusaha mencari batu yang ketiga, namun aku tidak menemukannya, 
lantas aku ambil kotoran hewan yang sudah mengering dan aku beri- 
kan kepada beliau. Lalu beliau mengambil dua buah batu dan membuang 
kotoran hewan tersebut seraya berkata, “Ini adalah najis.” 
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Ibrahim bin Yusuf berkata, dari ayahnya dari Abu Ishag, ia berkata, " Ab- 
durrahman telah menceritakan kepadaku. "8 


Syarah Hadits 


Dalam hadits pertama yaitu hadits Abu Hurairah disebutkan ten- 
tang adab berjalan. Yaitu janganlah seorang menoleh ketika berjalan, 
kecuali karena ada kebutuhan. Mereka berkata, “Karena perbuatan itu 
lebih berwibawa untuk seseorang. Karena itu mereka mencela sese- 
orang yang berjalan sambil menoleh.” 


Hal ini juga menunjukkan bahwa orang tersebut takut bertemu 
dengan seseorang yang pernah ia temui. 


Akan tetapi jika ada kebutuhan untuk menoleh -misalnya ia men- 
dengar suara kegaduhan sesuatu yang sedang terjadi- maka ia boleh 
menoleh. Sebab tidak ada larangan untuk hal ini, melainkan hanya se- 
kedar contoh dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya memerintahkan dan me- 
minta sesuatu kepada orang lain. Tetapi dengan syarat kita mengeta- 
hui bahwa orang yang diperintah merasa senang dengannya, dan ti- 
dak merasa berat dengan perintah tersebut. Telah diriwayatkan secara 
shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau membar'at 
para shahabatnya untuk tidak meminta apapun kepada manusia.” 


Meskipun demikian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
minta Abu Hurairah dan Abdullah bin Mas'ud melakukan sesuatu 
untuk beliau. Namun bisa dikatakan bahwasanya permintaan beliau 
ini menyenangkan hati mereka. Disamping itu mereka memang sudah 
bersiap untuk hal itu seolah mereka pembantu bagi beliau. 


Adapun jika seseorang merasa berat melakukan perintahumu ke- 
padanya, maka janganlah kamu memerintahkannya meskipun untuk 
hal yang sepele. 

Dalam dua hadits ini terdapat pembolehan mencukupkan diri 
beristijna” dengan batu, demikianlah hukumnya. Akan tetapi dengan 
syarat tidak kurang dari tiga kali usapan, atau lebih. 

Disyaratkan juga sampai bersih. Tandanya sudah bersih adalah 
tidak terdapat lagi bekas-bekas kotoran setelah usapan ketiga. Mak- 


616 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkannya secara mu'alag sebagaimana yang di- 
sebutkan dalam Al-Fath (1/258). Silakan baca Taghlig At-Ta'Tig (11/102), Al-Fath 
(1/256,258) dan Umdah Al-Jari” (11/294) 

617 Telah disebutkan takhrijnya. 
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sudnya, setelah usapan ketiga tidak ada lagi bekas kotoran, baik air 
seni ataupun tinja, untuk diusap dengan batu selanjutnya. 

Jika masih terdapat bekasnya, maka hendaklah menambah usa- 
pan. Jika sudah bersih dengan empat usapan, maka ganjilkantah men- 
jadi lima. Dasarnya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Pp KASI uya 
“Barangsiapa yang beristijmar (beristinja” dengan menggunakan batu), maka 
hendaknya dengan jumlah yang ganjil." 
Dalam hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu disebutkan peng- 
haraman beristinjak” dengan kotoran hewan yang sudah kering. Tetapi 
kotoran hewan apakah yang dimaksud? 


Jawabnya: Kotoran hewan yang najis. Karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Ini adalah najis.” Kemungkinan juga kotoran 
hewan secara umum, dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ini 
adalah najis,” maksudnya adalah beristinja” dengan kotoran hewan. 
Maka tidak berarti kotoran tersebut adalah kotoran keledai. 


Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berkata, "4S yh" 
tetapi beliau berkata, 0S Nah IaAP 


Manapun yang benar, sesungguhnya tidak diperbolehkan beris- 
tinja” dengan kotoran hewan. Sebab, jika kotoran tersebut merupakan 
sesuatu yang najis, maka ia akan semakin menambah kotor. Tidak ma- 
suk akal dan tidak pula disebutkan dalam riwayat tentang bolehnya 
bersuci dari najis dengan benda najis. Karena sesuatu yang najis itu 
hanya akan menambah najis. 

Jika kotoran tersebut suci seperti kotoran unta dan kotoran kuda, 
maka alasannya adalah karena kotoran tersebut merupakan makanan 
ternak dari kalangan jin.” Bangsa jin juga memiliki hewan tunggangan 
dan hewan ternak, yang memakan kotoran hewan yang sudah kering. 

Bangsa jin juga makan dan minum. Daging untuk mereka adalah 
tulang belulang yang telah dibuang manusia. Hal ini menunjukkan 
keutamaan manusia dibandingkan jin. Semua tulang hewan yang telah 
dimakan dagingnya yang disembelih dengan menyebut nama Allah, 


618 HR. Al-Bukhari (162) dan Muslim (237)(22) 
619 Silakan baca hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (450X150) mengenai hal ini. 
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maka bagi bangsa jin tulang tersebut masih memiliki daging yang 
utuh. 2 

Maha Suci Allah, bangsa jin mendapati tulang tersebut masih ber- 
balut daging sehingga mereka bisa memakannya. Hanya saja apakah 
hal iri dapat terlihat oleh mata kita? 


Jawabnya, tidak. Kita membuangnya dalam bentuk tulang, lalu 
jika keesokan harinya kita mendatanginya ternyata bentuknya masih 
sama tidak berubah. Demikian pula kotoran hewan, kita tidak meli- 
hatnya dimakan oleh sesuatu. Kotoran tersebut tetap ada di kandang 
unta, dan di tempat penggembalaan ternak. Karena itu dikatakan: Hal 
ini merupakan perkara ghaib yang menjadi ujian bagi manusia, apa- 
kah ia mengimaninya atau tidak? 

Barangsiapa yang berkata, “Aku tidak mempercayai kecuali apa- 
apa yang disaksikan kedua mataku.” Maka kita katakan, “Kamu bukan 
seorang mukmin.” Karena seorang mukmin adalah orang yang perca- 
ya dengan perkara yang ghaib, dan menegakkan shalat. Barangsiapa 
yang berkata, “Saya beriman kepada Allah dan rasul-Nya, dan Allah 
Maha Berkuasa atas segala sesuatu,” maka ia adalah seorang mukmin 


yang sesungguhnya. 

Apabila para tukang sihir -yang notabene mereka adalah manusia- 
memainkan sihirnya, mereka membuat manusia melihat tali seolah 
menjadi ular, dan membuat seseorang bisa berjalan di atas mentega 
tetapi tidak melembek. Ini adalah perbuatan manusia, maka bagai- 
mana pula dengan Sang Maha Pencipta?! 


Karena itu kita wajib membenarkan berita ini. Kita katakan, se- 
sungguhnya bangsa jin memakan tulang, akan tetapi mereka menda- 
patinya sebagai daging. Dan hewan ternak mereka, memakan koto- 
ran hewan kering sebagai makanannya. Hingga meskipun seseorang 
meletakkannya di dalam botol dan menyegel tutupnya, maka pasti- 
lah hewan dari bangsa jin mampu memakannya. Karena jin berada di 
alam ghaib, bukan di alam nyata. Sehingga kondisi mereka seluruhnya 
ghaib, tidak diketahui. 

Dalam hadits Ibnu Mas'ud terdapat petunjuk bolehnya menolak 
pemberian jika pemberian tersebut merupakan benda yang diharam- 
kan dan buruk. Dalilnya adalah perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang menolak kotoran hewan yang sudah kering. 


620 HR. Muslim (450)(150) 
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Sebagian orang berdalil dengan zhahir hadits ini untuk membo- 
lehkan beristinja” dengan dua buah batu.” Tetapi hal itu tidak bisa 
dijadikan dalil, berdasarkan alasan berikut: 


e Pertama: Karena telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwasanya beliau berkata kepada Abdullah bin Mas'ud, 
“Gantilah dengan yang lain.” ? 

e Kedua: Dua buah batu yang dibawa oleh Abdullah bin Mas'ud 
tidak berarti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap dua kali 
usapan saja dengannya. Karena bisa saja seseorang mengusap !e- 
bih dari satu usapan dengan batu yang satu. Yang menjadi pato- 
kan bukan jumlah batunya, akan tetapi jumlah usapannya. Jum- 
lah usapan yang diwajibkan bisa terpenuhi dengan dua buah batu. 
Tentunya hujjah ini dikemukakan jika riwayat yang menyebutkan, 

“Gantilah dengan yang lain,” tidak shahih.? 


ketua 





621 Silakan baca Mawahib Al-Jalil (1/290), Syarh Ma'ani Al-Atsar (1/122), Flaam Al- 
Muwaggi'in (11/222) dan Nail Al-Authar (1/150) 

622 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (1/450144299), Ad-Daraguthni (17/5595), Ath- 
Thabrani (9951), Al-Baihagi dalam As-Sunan (1/103), dan Ath-Thahawi dalam 
Syarh Ma'ani Al-Atsar (1/122). Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (1/257), 
“Para perawinya tsigah, kuat hafalannya.” 

623 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apakah boleh beristijnar dengan benda padat 
lainnya selain batu?” 

Syaikh merjawab, “Boleh. Para ulama Rahimahumullah mengatakan, “Semua ben- 
da padat dapat menggantikan posisi batu, seperti tanah, kayu, potongan kain, 
pelepah pohon, dan lain sebagainya. Dengan syarat bisa membersihkan dan ti- 
dak kurang dari tiga usapan. Hingga sekiranya ia mengusapnya tiga kali usapan 
dengan satu batu, maka itu sudah mencukupi. 

Syaikh juga ditanya, “Jika seseorang butuh menggunakan tangan kanan untuk 
beristinjak dengan batu, maka apakah ia memegang kemaluan dengan tangan 
kanan lalu memegang batu dengan tangan kiri, atau sebaliknya?” 

Syaikh menjawab, “Ia memegang kemaluan dengan tangan kanan dan mengusap 
dengan tangan kiri. Hal ini dikarenakan ada kebutuhan. Para ulama berkata, “Hal 
ini diperbolehkan jika ada kebutuhan. Adapun jika tidak dibutuhkan, misalnya ia 
menggunakan batu yang besar yang bisa ditahannya dengan kedua kakinya, ma- 
ka hendaklah ia menahannya dengan kakinya saja.” 
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157, Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Suf- 
yan telah menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari 'Atha' 
bin Yasar, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah berwudhu dengan satu kali — satu kali. ““ 
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624 Telah disebutkan takhwijnya. 
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Bab Berwudhu Dua Kali - Dua Kali 
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pp Pp 
158. Husain bin Isa telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Yunus bin 
Muhammad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Fulaih bin 
Sulaiman telah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Bakar 
bin "Amr bin Hazm, dari 'Abbad bin Tamim, dari Abdullah bin Zaid, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu dua kali - dua 
kali. 


ak 





625 HR. Al-Bukhari (158) 
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Bab Berwudhu Tiga Kali - Tiga Kali 
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z An £ , ” " AA ai #2 Pa 
aka IP AL dat "JB Sem DL KE Ip HAN ME SAS OA 
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159, Abdul "Aziz bin Abdullah Al-Uwaisi telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Ibrahim bin Sa'ad telah menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab bahwasanya 'Atha' bin Yazid telah mengabarkan kepadanya 
bahwa Humran Maula Utsman telah mengabarkan kepadanya bahwa 
ia pernah melihat "Utsman bin "Affan meminta bejana yang berisi air, 
lantas ia menuangkan air tersebut pada kedua telapak tangannya dan 
mencucinya sebanyak tiga kali. Kemudian ia memasukkan tangan ka- 
nannya ke dalam bejana air lalu ia berkumur-kumur dan memasukkan 
air ke hidung. Kemudian ia membasuh wajahnya sebanyak tiga kali, lalu 


membasuh kedua tangannya hingga siku sebanyak tiga kali, kemudian 
ig mengusap kepalanya dan membasuh kedua kakinya hingga mata kaki 


Pm 


- 
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8? SYARAH SHAHIH it, 
Yg, AL-BUKHARI 1 99 
sebanyak tiga kali. Kemudian ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, 
lalu ia shalat dua rakaat dan tidak menyibukkan hatinya dengan perkara- 
perkara lain, maka akan diampuni dosanya yang telah lalu. “2 
(Hadits no. 159 ini juga tercantum pada hadits no: 160, 164, 1934 
dan 6433|. 
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oe3 Sao jak YI Na (eba2 9 08 ya 3 Cjamong Jep Lo 

Aa 0 UN 2 3, Ta Pa Pu Oa 
si La OA Cpelt Ot , 2 VI 29 JB Aan ali 
Mk Na, 

160. Diriwayatkan dari Ibrahim, ia berkata, Shalih bin Kaisan berkata: Ibnu 
Syihab berkata, “Hanya saja 'Urwah telah meriwayatkan dari Humran, 
yaitu ketika “Utsman berwudhu, ia berkata, “Maukah aku sampaikan 
pada kalian sebuah hadits yang seandainya bukan karena sebuah ayat 
niscaya aku tidak akan menyampaikannya. Aku pernah mendengar Ra- 
Suluilah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seseorang ber- 
wudhu dan menyempurnakan wudhunya lalu ia mengerjakan shalat, 
kecuali akan diampuni dosa yang ada di antara wudhu dan shalatnya, 
hingga ia mengerjakan shalat tersebut.” “Urwah berkata, “Ayat tersebut 
adalah "Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 


telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas).” (OS. 
Al-Bagarah: 159).7 


626 HR. Muslim (22693) 

627 HR. Muslim (227M6). 
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Taghlig At-Ta'lig (11/103), “Syaikh Ala'uddin 
Mughlathai menyatakan bahwa hadits Ibrahim dari Shalih diriwayatkan secara 
mu'ailag, namun tidak demikian. Akan tetapi hadits ini berkaitan dengan hadits 
yang sebelumnya. Kemudian saya mendapati Abu Nu'aim dalam Al-Mustakhraj 
(S1) telah meriwayatkan dari jalur Ahmad bin Yunus, dan Sulaiman bin Dawud 
Al-Hasyimi, keduanya meriwayatkan dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Ibnu Syihab, 
lalu ia menyebutkan hadits yang pertama. 
Kemudian ia meriwayatkan dari Muhammad bin Ahmad, dari Ahmad bin Musa 
bin Ishag, dari Abbas bin Muhammad -ia adalah Ad-Duriy, dari Ya'gub bin 


Lu SD 643 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul bab ini adalah perka- 
taan, “Kemudian ia membasuh wajahnya tiga kali, lalu membasuh ke- 
dua tangannya hingga siku sebanyak tiga kali, kemudian ia mengusap 
kepalanya dan membasuh kedua kakinya hingga mata kaki sebanyak 
tiga kali.” 

Inilah wudhunya, yaitu dilakukan tiga kali tiga kali. Kemudian 
apakah lebih sempurna jika wudhu dilakukan tiga kali tiga kali karena 
ia lebih bersih dan lebih banyak amalannya, atau yang lebih utama 
adalah mengerjakannya sesuai dengan sunnah, yaitu terkadang ber- 
wudhu satu kali satu kali, terkadang dua kali dua kali, dan terkadang 
tiga kali tiga kali? 

Jawabnya, pilihan yang kedua lebih utama. Yaitu hendaknya se- 
seorang terkadang berwudhu satu kali satu kali, terkadang dua kali 
dua kali, dan terkadang tiga kali tiga kali. Karena melakukannya sesuai 
dengan sunnah lebih utama dari pada melakukannya dengan mem- 
perbanyak. Karena dengan meneladani sunnah, seseorang merasa bah- 
wa ia dirinya adalah seorang pengikut Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sehingga imannya semakin bertambah, dan perbuatannya 
meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam semakin sempurna. 


Karena itulah jika seandainya ada dua orang lelaki mengerjakan 
shalat sunnah fajar. Salah seorang dari mereka memanjangkan bacaan, 
5” aan ape 


Ibrahim bin Sa'ad, ayahku telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Shalih 
bin Kaisan berkata, kemudian ia menyampaikan hadits iri. 

Kemudian ia berkata setelahnya, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari da- 
ri Al-Uwaisi, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Ibnu Syihab. Kemudian ia berkata 
padanya, dari Ibrahim, ia berkata, Shalih berkata, Abu Nuaim berkata. Aku tidak 
tahu apakah beriringan dengan hadits Ibrahim bin Sa'ad, dari Az-Zuhri, atau ia 
menyebutkanya dari Ibrahim tanpa penyimakan.” 

Sepertinya perkataan inilah yang membuat Syaikh "Alaauddin menyatakan bah- 
wa hadits ini mu'allag. Akan tetapi Al-Hafizh Jamaluddin dalam Al-Athraf telah 
menegaskan bahwa Al-Bukhari telah meriwayatkan dari Al-Uwaisi, dari Ibrahim 
bin Sa'ad, dari Shalih. 

Hal ini dikuatkan dengan riwayat dari Muslim (226434) untuk hadits ini dari Abu 
Khaitsamah Zuhair bin Harb, dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad, dari ayahnya, 
dengan kedua sanad tersebut bersama sama. Jika hadits ini ada pada Ya'gub dari 
ayahnya dengan kedua sanad tersebut, maka tidak tertutup kemungkinan Al- 
Uwaisi juga memilikinya. 

Kemudian aku menemukan hadits dari Al-Uwaisi yang diriwayatkan dalam 
Chahih Abu “Awanah, ia berkata, Muhammad bin An-Nu'man bin Basyir telah 
menyampaikan kepada kami, Abdul Aziz Al-Uwaisi telah menyampaikan kepa- 
da kami, Ibrahim bin Sa'ad telah menyampaikan kepada karni, dari Shalih bin 
Kisaan. Wallahua lam. 
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memanjangkan ruku' dan sujud, seraya berdoa dan banyak bertasbih. 
Sedangkan yang kedua mencukupkan diri membaca dua ayat saja, satu 
ayat untuk raka'at pertama dan satu ayat untuk raka'at kedua. Yaitu ia 
membaca 


G3 BNI 53 Ba IA an di SA G5 udi CS Is (Kangen 33 


S: ag s3 23 383 Kih KIRAB Sit 4g Oon Saya Aa 
(OS. Al-Bagarah: 136) 


Ea BIG LNG Ge GAS YAAA SA Jaa op KE HE 


(OS. Ali Imran: 99). 
Ia meringankan ruku', sujud, berdiri dan duduknya. Maka yang 
mana-kah yang lebih utama? 
Tentunya yang kedua lebih utama. Meskipun yang pertama lebih 
banyak amalannya. Karena yang kedua melakukannya sesuai dengan 
surnah.2 


Karena itulah Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada 
dua orang shahabat yang bertayammum karena tidak mendapatkan 
air, lalu keduanya shalat dengan tayammum tersebut. Setelah itu ke- 
duanya mendapatkan air. Salah seorang dari mereka berwudhu dan 
mengulangi shalatnya, sedangkan yang lain tidak berwudhu dan 
tidak mengulangi shalatnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata 
kepada shahabat yang tidak mengulangi shalatnya, “Kamu telah me- 
lakukan sesuai dengan sunnah.” Beliau berkata kepada shahabat yang 
mengulangi shalatnya, "Kamu mendapatkan pahala dua kali.” Ma- 
nakah yang lebih utama? 


628 Telah diriwayatkan sunnah membaca dua ayat ini untuk shalat dua raka'at 

sunnah fajar. Yaitu sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim (7274100) dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah membaca dua ayat ini pada dua raka'at fajar: 
“Katakanlah (hai orang-orang mu'min): “Kami beriman kepada Allah dan apa yang &i- 
turunkan kepada kami “. (OS. Al-Bagarah: 136) dan yang terdapat dalam surat Ali 
Imran: “Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisi- 
han antara kami dan kamu”. (OS. Ali Imran: 64) 
Demikian pula telah diriwayatkan sunnah meringankan shalat dua raka'at fajar 
ini. Al-Bukhari (183) telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Muslim (724792) 
dan lafazh ini darinya, dari hadits Aisyah, bahwasanya ia pernah berkata, Ra- 
sulullah mengerjakan shalat sunnah dua raka'at fajar dengan ringan, hingga aku 
bergumam, “Apakah beliau membaca Al-Fatihah pada kedua raka'at itu!” 

629 HR. Abu Dawud (338) dan An-Nasa'i (433) 

Syaikh Al-Albani berkata dalam ta'lignya untuk Sunan Abu Dawud, “Shahih.” 











“Gb WUDHU gg | 045 


Yang tidak mengulangi shalat lebih utama. Karena melakukan se- 
suai dengan sunnah bukanlah perkara yang mudah. 


Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya, “Kamu 
telah melakukan sesuai dengan sunnah.” Mengesankan bahwa lelaki 
yang kedua tidak melakukannya sesuai dengan sunnah. Hanya saja 
karena dia telah melakukan suatu amalan berdasarkan jijtihadnya, 
dengan keyakinan hal itu diwajibkan atasnya, maka ia diberi pahala 
karenanya. ! 

Sekiranya sekarang ini ada seseorang berkata, “Jika saya ber- 
tayammum karena tidak ada air, kemudian saya mendapati air, maka 
saya akan berwudhu dan mengulangi shalat agar mendapatkan pa- 
hala dua kali.” Maka apa yang kita katakan kepadanya? 


Kita katakan, tidak. Sekarang kamu tidak mendapat pahala dua 
kali. Karena tidak ada ijtihad lagi dalam masalah ini. Sunnah dalam 
masalah ini telah jelas. Bahkan bisa dikatakan kepadanya, “Kamu ber- 
dosa karena telah mengulanginya, sebab perbuatan itu tidak sesuai 
dengan sunnah.” 


Kesimpulannya, yang lebih utama dalam masalah wudhu adalah 
hendaknya seseorang terkadang berwudhu satu kali satu kali, terka- 
dang dua kali dua kali, dan terkadang tiga kali tiga kali. 


abal 


£ 25 
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Ang Para FS PT s3 
Bab Mengeluarkan Air Dari Hidung Ketika Berwudhu 
Demikian yang disebutkan oleh Utsman, Abdullah bin Zaid dan 
Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhum dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


PAN aa GP NIA SP A18 ap GIS AN 
Data pena Sd, 


161. "Abdaan telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Abdullah telah 
menyampaikan kepada kami, ia berkata, Yunus telah menyampaikan ke- 


630 Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (1/262), “Perkataan, “Demikian yang 
disebutkan oleh.” Yaitu yang meriwayatkan tentang perkara mengeluarkan air dari 
hidung. “Utsman” Haditsnya telah disebutkan terdahulu (159,160), “Abdullah bin 
Zaid” Haditsnya akan disebutkan nanti (186,192). Perkataan, “dan Ibnu Abbas” 
Hadits Ibnu Abbas tentang sifat wudhu telah disebutkan dalam bab membasuh 
muka dengan satu cidukan, hanya saja dalam hadits tersebut tidak disebutkan 
tentang mengeluarkan air dari dalam hidung (140). Sepertinya penulis (Al-Bukha- 
ri) mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud 
dan Al-Hakim dari Ibnu Abbas dengan sanad yang marfu', di dalamnya tertera. 

SE II GEN GEA pa 
“Keluarkaniah air dari dalam hidung sebanyak dua atau tiga kali.” 
Di dalam riwayat Abu Dawud Ath-Thiyalisi disebutkan dengan redaksi: 


BE aa D5 Jak Pan, Sari Sp 
“Apabila salah seorang kalian berwudhu maka hendaklah ia mengeluarkan air dari dalam 
hidungnya dan lakukanlah itu sebanyak dua atau tiga kali.” Sanad hadits ini hasan. 
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Wabup 647 
pada kami, dari Az-Zuhri ia berkata, “Abu Idris telah menyampaikan ke- 
padaku bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu maka hendaklah ia mengeluar- 
kan air dari dalam hidungnya, dan barangsiapa yang beristinja dengan 
menggunakan batu, maka hendaklah melakukannya dengan jumlah 
yang ganjil. 

(Hadits 161 ini juga tercantum pada hadits no: 162). 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits yang menguatkan judul adalah sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang berwudhu, maka hen- 
daklah ia mengeluarkan air dari hidungnya.” Ini adalah perintah dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan menurut hukum asalnya perin- 
tah bermakna wajib. Mengeluarkan di sini maksudnya mengeluarkan 
air yang sebelumnya ia masukkan ke dalam hidung, bukan mengeluar- 
kan kotoran yang ada di dalam hidung. 

Hadits ini menguatkan keumuman yang disebutkan dalam firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Basuhlah muka kamu”. (OS. Al-Maa'idah: 
6. Karena hidung dan mulut termasuk bagian dari wajah. Karena itu 
hidung dan mulut termasuk yang diperintahkan pada firman Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, “Basuhlah muka kamu” (OS Al-Maaidah: 6) 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang bersu- 
ci dengan batu, hendaklah ia melakukannya dengan jumlah yang ganjil.” 
Maksudnya, jika telah bersih dengan empat kali, maka hendaklah ia 
mengganjikannya menjadi lima kali, atau dengan enam kali, maka 
hendaklah ia mengganjikannya menjadi tujuh kali. Atau dengan dua 
kali maka hendaklah ia mengganjikannya menjadi tiga kali. Hanya 
saja tidak mungkin dua kali, sebab tiga kali adalah batasan minimal. 
Dasarnya adalah hadits Salman Al-Farisi, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami beristinja' kurang dari tiga 
batu.” 


631 HR. Muslim (2371422) 

632 HR. Muslim (262)(57). 
Syaikh ditanya, “Perintah dalam sabda Nabi Shallailahu Alaihi wa Sallam, “Ba- 
rangsiapa yang bersuci dengan batu hendaklah ia mengganjilkan,” dalil apakah 
yang memalingkannya dari kewajiban menjadi hanya anjuran?” 
Syaikh menjawab, “Yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 


PAN BA 
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Bab Beristinja Menggunakan Batu dalam Jumlah yang Ganjit 
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162. Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Malik 
telah menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zinad dari Al-'Araj dari 
Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila salah seorang kalian berwudhu, maka hendaklah ia 
memasukkan air ke dalam hidungnya, lalu mengeluarkannya dari hi- 
dung. Barangsiapa yang beristinja' dengan batu, maka hendaklah me- 
lakukannya dengan jumlah yang ganjil, apabila salah seorang kalian 
bangun dari tidurnya maka hendaklah ia membasuh tangannya terlebih 


dahulu sebelum mencelupkannya ke air wudhunya, sebab salah seorang 
dari kalian tidak tahu dimana letak tangannya tadi malam." S 


Syarah Hadits 
Hadits ini mencakup beberapa perkara, yaitu: 
“Barangsiapa yang melakukannya maka ia telah melakukan yang baik, barang-stapa yang 
tidak melakukannya maka tidak ada dosa baginya.” 


633 Muslim meriwayatkan penggalan awal dari hadits ini di (237522) dan penggalan 
kedua di (2781187) 
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Pertama: Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka hendaklah 
ia memasukkan ke dalam hidungnya lalu mengeluarkannya.” Dalam 
sebagian naskah tertulis, "Maka hendaklah ia memasukkan air ke da- 
jam hidungnya kemudian mengeluarkannya.”# Naskah itu lebih jelas 
dari naskah kita ini, dan telah disebutkan penjelasannya di depan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang beris- 
tinja” dengan batu maka hendaklah ia melakukannya dalam jumlah 
yang ganjil.” Demikian pula untuk masalah ini, telah disebutkan pen- 
jelasannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Apabila salah seorang ka- 
lian bangun dari tidurnya maka hendaklah ia membasuh tangannya 
sebelum ia mencelupkannya ke air wudhunya, sebab salah seorang da- 
ri kalian tidak tahu dimana letak tangannya tadi malam.” Dalam redak- 
si iri tidak disebutkan perkataan, “Hendaklah ia mencuci tangannya 
tiga kali.” Tetapi telah diriwayatkan secara shahih dalam Ash-Shahi- 
hain bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaklah ia 
mencuci tangannya tiga kali sebelum ia memasukkannya ke dalam be- 
jana, sebab kalian tidak tahu dimana letak tangannya tadi malam.“ 


Para ulama berselisih pendapat mengenai sebab ini. Apakah sebab 
ini dikarenakan perkara jasmani atau perkara rohani, atau perkara iba- 
dah? 

Sebagian ulama ada yang berpandapat, sesungguhnya sebab pe- 
rintah ini dikarenakan perkara jasmani.“ Berdasarkan hal ini, apabila 
seseorang meletakkan tangannya di dalam kantong atau yang semi- 
salnya, maka ia tidak wajib mencuci keduanya sebelum memasuk- 
kannya ke dalam bejana air. Karena dengan demikian ia mengetahui 
dimana posisi tangannya waktu dia tidur. 





634 HR. Muslirn (237M20) dan Silakan baca Al-Fath (1/263) 

635 Telah disebutkan takhrijnya. Perkataan “tiga kali” hanya disebutkan dalam riwa- 
yat Muslim, sedang Al-Bukhari tidak menyebutkannya. 

636 Silakan baca Syarh An-Nawawi 'ala Muslim (11/183), Al-Fath (1/263) dan Nail Al- 
Authar (1/175). 
Para ulama yang berpendapat dengan pendapat ini berdalil dengan hadits yang 
diriwayatkan Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al-Baihagi dengan lafazh, “Sebab 
salah seorang dari kalian tidak mengetahui dimana tangannya bermalam pada tubuhnya.” 
Mereka menambahkan lafazh, “pada tubuhnya.” Lafazh ini mengesankan bahwa 
tempat itu ada pada tubuhnya sendiri. Akan tetapi Ibnu Mandah berkata tentang 
tambahan lafazh ini, “Para perawinya tsigah, tetapi saya tidak berpendapat 
tambahan lafazh ini shahih.” 


650 Abu 
Tetapi jika ia tidak memasukkannya ke dalam kantong, maka ke- 
mungkinan tangannya merayap di seluruh badan dan bersentuhan de- 
ngan benda najis seperti darah, air seni, tinja, atau yang sejenisnya. 
Sebagian ulama ada yang berpendapat, sesungguhnya sebab ini 
dikarenakan perkara rohani. Perkara rohani tersebut adalah sebagai- 


mana yang diisyaratkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sabda 
beliau, 


£ “ Ba . to 7 PN p 3 Da C9 - 
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aa pes ai pts Enya 
“Tika salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya maka hendaklah 12 
memasukkan air ke dalam hidung tiga kali, karena sesungguhnya setan ber- 
malam di lubang hidungnya." 


Hadits ini semakna dengannya. Karena kemungkinan setan mem- 
permainkan tangannya dan meletakkan kotoran dan benda berbahaya 
pada tangannya. Karena itulah ia dilarang mencelupkan tangannya ke 
dalam bejana air, sebelum ia mencucinya tiga kali. 

Pendapat inilah yang diisyaratkan oleh Syaikhul Islam Ibnu Tai- 
miyah, dan pendapat ini jelas dan masuk akal.” 

Pendapat ketiga: Sebabnya tidak menjadi patokan, karena ini me- 
rupakan perkara ibadah. Ini adalah pandapat yang masyhur dalam 
madzhab-madzhab.88 Mereka berkata, “Berdasarkan hal iri, seandai- 
nya ia sudah memasukkan tangannya ke dalam kantong, maka ia tetap 
diwajibkan mencucinya.“ 

Tetapi pendapat ini perlu dikoreksi, karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah menyebutkan sebab perintah tersebut. Beliau berkata, 


“Sesungguhnya salah seorang dari kalian.” Kata “o/" secara zhahur me- 
nunjukkan adanya sebab yang menjadi alasannya, karena itu tidak 
mungkin mengabaikan hal yang menjadi sebab perintah iru. 


637 Silakan baca Majmu' Al-Fatawa (XX1/12,44) 

638 Silakan baca Al-Mughni (1/142) 

639 Ibnu Oudamah berkata dalam Al-Mughni (1/142), “Tidak ada perbedaan antara 
tangan orang tidur dibiarkan saja, atau dengan terikat oleh sesuatu atau di da- 
lam kantong. Tidak ada perbedaan apakah ia memakai celana atau tidak. Abu 
Dawud berkata, “Ahmad ditanya, “Apabila orang tidur memakai celana?” Ahmad 
menjawab, “Celana dan yang lainnya sama saja.” 


Para ulama berselisih pendapat tentang orang yang bangun dari 
tidurnya di siang hari. Apakah hukumnya sama atau tidak”? 

Sebagian ulama berpendapat, hukumnya sama. Karena sabda Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila salah seorang kalian bangun dari 
tidurnya” bermakna umum. Sehingga mencakup tidur di malam hari 
dan di siang hari.“ 
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Adapun Illat (alasan hukum) perintah mencuci tangan: “Sebab salah 
seorang dari kalian tidak tahu dimana letak tangannya tadi malam” merupa- 
kan salah satu sebab, dari banyak sebab. Karena itu tidak bisa dikhu- 
suskan dengannya. 


Akan tetapi yang tampak jelas adalah tidur pada malam hari. Ka- 
rena berkeliarannya setan, turunnya wabah, dan keluarnya hewan buas 
dan lain sebagainya, lebih banyak terjadi pada malam hari. 


Skak ar 


640 Silakan baca Al-Mughni (1/140) dan Syarh An-Nawawi 'ala Shahih Muslim (1/184) 

641 Sebab sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “tidurnya” dengan kata “r” 
merupakan isim mufrad yang mudhaf. Isim mufrad yang mudhaf bermakna 
umurn, seperti firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Dan jika kamu menghitung nikmat 
Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya.” (OS. Ibrahim: 34). Kata "1s" dalam 
ayat ini disebutkan dalam bentuk isim mufrad, karena itu maknanya umum. 


C2 
JASIN JA Tai 39 GAP Jak oh 


Bab Membasuh Kedua Kaki, Bukan Mengusap Tetapak kaki 


Saba Pad PU Gis SIB raga BAL NN 
Fatag sae ae JB ya oi BAE GA LAU 


LS Uas ad Cia 83 SB Mau ala 3 
JB Ga SESI Ji 30 AT apa 0 Eh 3 Maa HE 
BE ga 


163. Musa telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu 'Awanah telah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Yusuf ini Mahak?, 
dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Dalam suatu perjalanan, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tertinggal di belakang kami. Lantas be- 
linu menyusul ketika waktu Ashar telah tiba'8, Saat itu kami sedang 
berwudhu dengan mengusap kaki kami. Lalu beliau menyeru dengan 
suara yang keras, “Celakalah tumit-tumit (yang tidak tersentuh air 
wudhu) dari jilatan api neraka.” Beliau mengucapkannya sebanyak 


642 Dengan mengkasrahkan dan boleh ditashrif menurut Al-Ashili, dan dengan mern- 
fathahkan dan tidak boleh ditashrif tisim alladzi la yunsharif) menurut yang lainnya 
643 Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (1/265), “Perkataan, ( Was) dibaca 
dengan mernfathahkan huruf ha' dan gaaf. Kata » as) dibaca marfu' karena po- 
sisinya sebagai fa'il, demikian yang tertera dalam riwayat Abu Dzar. Di dalam 
riwayat Karimah tercantum dengan mensukunkan huruf gaaf dan kata Al! diba- 
ca manShub, karena posisinya sebagai maf'ul. Riwayat yang pertama dikuatkan 


oleh riwayat al-Ashiili yang tercantum dengan lafazh: Ex dibaca dengan mem- 
fathahkan huruf gaaf dan diikuti dengan huruf tsa' berbaris sukun. Irhaag artinya 
mencapai atau mendatangi.” 


652 


KITAB “2. 
€ WUDHU & 


dua atau tiga kali. 
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Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bukan Mengusap Telapak 
kaki.” merupakan isyarat bantahan untuk kaum Rafidhah yang me- 
ngatakan kedua kaki hanya diusap ketika berwudhu. Mereka berdalil 
dengan firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, aan Kasih Preabih 


Oa 


mari JL “dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki” (OS. Al-Maaidah: 6). Mereka berkata, “Sesungguhnya kata 
arjul berbaris kasrah.“8 Sehingga posisinya menjadi athaf untuk kata 
ru'us, karenanya kaki hanya diusap. 

Akan tetapi mereka memandang ayat ini dengan sebelah mata, 
sebab mereka hanya mau berdalil dengan gira'ah jar, dan tidak mau 
berdalil dengan gira'ah nashab.“& Sebab gira'ah nashab menjadikan kata 
arjul bukan athaf untuk kata ru'us, tetapi menjadi athaf untuk kata 
wujuh. 

Kaum Rafidhah telah menyelisihi ahli sunnah dalam masalah 
mencuci kedua kaki -atau menurut ungkapan yang lebih baik: Dalam 
masalah mensucikan kedua kaki- pada tiga perkara: 


» Pertama: Mereka hanya mengusapnya tidak membasuhnya. 


» Kedua: Mereka mengusapnya hingga tulang yang menonjol di 
punggung telapak kaki, bukan hingga kedua mata kaki. 


e Ketiga: Mereka menolak hukum bolehnya mengusap khutf. 


Yang ketiga ini aneh sekali. Yaitu mereka tidak membolehkan me- 
ngusap khuf. Padahal salah seorang periwayat yang menceritakannya 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Ali bin Abi Thalib, pe- 
mimpin para imam mereka.” Meskipun demikian mereka tidak mem- 
bolehkannya. 


Hal ini menunjukkan bahwa mereka mendasarinya hanya dengan 
hawa nafsu mereka, bukan dengan kebenaran. Kita memohon hidayah 
kepada Allah untuk diri kita dan mereka. 


Hadits ini mengandung dalil yang menunjukkan bahwa mengu- 
sap kaki tidaklah cukup, tapiharus dibasuh, sebab Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengancam tumit-tumit tersebut dengan api neraka. 


644 HR. Muslim (241727) 

645 Telah disebutkan takhrij tentang gira'ah jar untuk ayat ini. 
646 Telah disebutkan takhrij tentang gira'ah nashab untuk ayat ini. 
647 Telah disebutkan takhrijnya. 
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8 SARAH SHAHIH 
“5, AL-BUKHARI 1 


Dalil yang lain adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


35 UI ea IE Ih LA 


“Barangsiapa yang mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya 
dari (agama) kami maka amalan tersebut tertolak.” 8 


Mengusap kaki sebagai pengganti membasuhnya tidak pernah di- 
perintahkan Allah dan rasul-Nya. Lalu apakah yang sebaliknya juga 
sama hukumnya? Maksudnya, apabila ia membasuh anggota tubuh 
yang diperintahkan untuk diusap, apakah hal itu tidak mencukupi? 

Dalam masalah ini ada dua pendapat di kalangan ulama: 


Sebagian mereka ada yang berpendapat bahwa hukumnya sama. 
Yaitu sekiranya kamu membasuh kepalamu sebagai ganti mengusap- 
nya, maka wudhumu tidak sah. Karena dengan demikian kamu telah 
melakukan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari Allah dan 
rasul-Nya. 

Sebagian mereka ada yang berpendapat bahwa hal itu dianggap 
sah, karena perintah mengusap bertujuan untuk meringankan bagi pa- 
ra hamba, maka apabila ia membasuhnya itu tidak mengapa. 

Pendapat yang benar bahwa hal itu tidak dianggap sah, karena 
ia menyelisihi perintah Allah dan rasul-Nya. Akan tetapi seandainya 
ia menggabungkan antara membasuh dan mengusap, yaitu ia mem- 
basuhnya dan mengusapnya dengan tangannya, apakah hal itu di- 
pandang sah? 

Jawabnya, adalah sah. Akan tetapi hal itu makruh hukumnya. Ka- 
rena minimal kami katakan untuknya, “Hal itu termasuk berlebih-ie- 
bihan, yaitu mengusap dan membasuh. 

Dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan hendaknya 
seorang muballigh mengeraskan suaranya dalam menyampaikan. 
Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyeru dengan me- 
ngeraskan suaranya. 

Dari hadits ini, kita mengambil kesimpulan bahwa menggunakan 
pengeras suara untuk berkhutbah atau yang semisalnya merupakan 
perkara yang disyari'atkan. Hanya saja pengeras suara tidak disya- 
ri'atkan karena bendanya, tetapi karena ia merupakan sarana untuk 
menyampaikan kebenaran dan mengumumkannya kepada manusia. 


648 HR. Al-Bukhari secara mu'allag dengan sighah jazm sebelum hadits (7350) 
649 Silakan baca Mausu'ah Figh Imam Ahmad (1/344, 345). 
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Berdasarkan hal ini, hendaknya seseorang memiliki pandangan 
luas dalam masalah-masalah kontemporer, janganlah menolaknya ha- 
nya karena ia tidak menyukainya, karena sebagian orang langsung me- 
nolak jika datang sesuatu perkara yang tidak ia sukai seraya menghu- 
kumi bahwa perkara itu bid'ah, haram, atau yang semisalnya. 

Hendaknya dadamu selalu lapang dan pandanganmu luas. Hen- 
daklah kamu mencermati suatu perkara yang baru muncul tersebut: 
Apakah menurut kaidah-kaidah syari'at perkara tersebut mungkar la- 
lu saya harus mengingkarinya, atau perkara tersebut termasuk perkara 
yang lapang sehingga saya harus melapangkannya untuk hamba-ham- 
ba Allah? 

Terlebih lagi untuk perkara yang sudah umum terjadi di masyara- 
kat. Setiap kali perkara tersebut banyak terjadi di tengah manusia, maka 
hendaknya ia lebih jeli dalam mencermati dan mencari kebenarannya. 
Hendaknya ia lebih banyak memilih jalan yang memudahkan. Jika me- 
yeka melakukannya dengan keyakinan bahwa hal tersebut halal dan 
hati mereka tenang karenanya, maka sesungguhnya hal itu lebih baik 
dari pada mereka melakukannya dengan keyakinan bahwa mereka ber- 
maksiat kepada Allah dan mereka menentang perintah-Nya. 


Ini termasuk kaidah yang telah dilalaikan banyak orang. Kaidah ini 
telah diajarkan guru kami Syaikh Abdurrahman As-Sa'di kepada kami. 
Syaikh berkata, “Sesungguhnya ada perbedaan antara sesuatu yang te- 
lah lumrah di tengah manusia yang sangat sulit untuk menjauhkan- 
nya dari mereka, dan sesuatu tersebut bukan perkara agama yang te- 
lah diketahui bersama keharamannya misalnya, maka untuk perkara 
seperti ini hendaknya seorang menempuh jalan yang tidak membuat 
sulit bagi manusia.” 

Inilah yang benar. Setiap kali kebutuhan menuntut akan sesuatu 
hal, maka sesuatu itu lebih utama untuk dimudahkan, karena sesuatu 
yang telah Allah jadikan haram dengan pengharaman yang gath'j, lalu 
ada kebutuhan yang menuntut untuk itu, maka keharamannya diha- 
puskan. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


PAN KEKE SI 355 


“padahal sesungguhnya Allah telah ta kepada kamu apa yang di- 
haramkan-Nya atasmu, kecuali apa yang terpaksa kamu memakannya. (OS. 
Al-An'aam: 119). Namun, sepanjang sesuatu itu bukan kemaksiatan 
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yang jelas. Adapun jika sesuatu itu merupakan kemaksiatan yang te- 
lah jelas, maka harus diingkari meskipun orang-orang sudah terlanjur 
melakukannya. Sesungguhnya jika seseorang mena-sihati karena Allah 
dan rasul-Nya, pastilah Allah akan memudahkan manusia menerima 
perkataannya dan mengakuinya. 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menyebutkan hukuman 
untuk satu anggota tubuh. Maksudnya, hukuman tersebut diterima 
oleh suatu anggota tubuh tanpa mengikutkan yang lain. Anggota tu- 
buh yang terkait adalah yang terdapat penyelisihan padanya. Dasar- 
nya adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Celakalah tumit- 
tumit dari api neraka.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
hukuman untuk bagian tubuh yang menyelisihi perintah padanya, ya- 
itu tumit. 

Permisalan yang lain adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang pakaian yang panjang melewati mata kaki, beliau berkata, 


3 PA Gp Jas Ca 
“Apa yang berada di bawah mata kaki (pakatan yang menjulur melebihi mata 
kaki) adalah berada di dalam neraka.” “ 


Sebagian orang menyangka bahwa hadits ini hanya berlaku jika 
orang tersebut melakukannya karena sombong.”' Persangkaan ini ti- 
dak benar, karena hukumnya berbeda dan sebabnya juga berbeda. 

Yang menjadi sebab Allah tidak mengajaknya bicara, tidak meli- 
hat kepadanya dan tidak mensucikannya, adalah karena sombong. 
Sedangkan hadits ini bukan karena sebab sombong. Hukuman?” bagi 
orang yang menyeret pakaiannya karena sombong adalah Allah tidak 
mengajaknya bicara, tidak melihat kepadanya dan tidak mensucikan- 
nya. Adapun yang ini, hukumannya adalah dimasukkan ke dalam ne- 
raka. Hadits ini juga menyebutkan hukuman untuk anggota tubuh 
yang padanya terdapat penyelisihan. 

Karena itulah dalam masalah ini tidak mungkin hadits yang mu- 
gayyad dipahami maknanya berdasarkan hadits yang mutlak. 


Lagi pula dalam hadits Abu Sa'id, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menjelaskan hal tersebut secara rinci, beliau bersabda, 


650 HR. Al-Bukhari (5787) 
651 Silakan baca Syarh An-Nawawi “ala Muslim (1/394XVII/313) 
652 Maksudnya adalah hukum. 
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GA 3 Ab yA Ip JA Us Hei II 3 5) 
dn ab DI 


“Kain seorang mukmin hingga pertengahan betisnya. Apa-apa yang terda- 
pat di bawah mata kaki berada di dalam neraka. Barangsiapa yang menyeret 
(menjulurkan) pakaiannya karena sombong, maka Allah tidak akan melihat 
kepadanya.” 

Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membedakan 
antara keduanya. Berdasarkan hal ini maka tidak diperbolehkan me- 
maknai hadits yang satu dibawah hadits yang lain. 

Apakah yang di atas mata kaki juga diharamkan atau tidak? 


Jawabnya: Jika kainnya sampai ke mata kaki, maka tidak haram. 
Maksudnya, kainnya sejajar dengan mata kaki. Adapun yang berada 
di bawahnya, maka diharamkan. Sedangkan yang menjulur sampai 
menyeret ke tanah, maka hal itu termasuk dosa besar. 


arak 


653 HR. Ahmad (1I1/5,44,97711010,11397.11925), Abu Dawud (4093), dan Ibnu Majah 
(3573). 
Syaikh Al-Albani berkata dalam ta'lig Sunan Abu Dawud, “Shahih.” 
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Bab Berkumur-kumur Saat Berwudhu 
Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas'”' dan Abdullah 
bin Zaid” Radhiyaltahu Anhum dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam 


ue aa JEANS A3 na SIS ANE 


KE ga an 9 SEE Jati Paya dai JAS 


3 Er aa mn UE aa jl 433 One Ap 
Hug ads da gp ed BS OX Jan 
de ci S3 NG 3 B3 AA S3 

AE Ia BEI N IE Lb ta SIN 


654 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag sebagaimana yang disebutkan da- 
lam Al-Fath (1/266) dan ia meriwayatkannya secara musnad pada nornor (140). 
Silakan baca Taghlig At-Ta'lig (11/105) 

655 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag sebagaimana yang disebutkan da- 
lam Al-Fath (1/266) dan ia meriwayatkannya secara musnad dalam Shahih-nya (185) 


658 
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164, Abu Al-Yaman telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'aib telah 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri in berkata, “ Atha' bin Yazid 
telah menceritakan kepadaku dari Humran Maula Utsman bin "Affan 
bahwasanya ia melihat "Utsman bin 'Affan minta agar dibawakan air 
wudhu. Lantas ia menuangkan air tersebut dari bejana dan membasuh 
kedua tangannya sebanyak tiga kali. Kemudian ia memasukkan tangan 
kanannya ke dalam bejana lalu berkumur-kumur, memasukkan air ke 
hidung lalu mengeluarkannya. Kemudian ia membasuh wajahnya seba- 
nyak tiga kali, lalu membasuh kedua tangan hingga kedua siku seba- 
nyak tiga kali, lalu mengusap kepalanya dan membasuh masing-masing 
kakinya sebanyak tiga kali. Kemudian ia berkata, “Aku melihat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu seperti wudhuku ini. Lan- 
tas beliau bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, 
lalu ia mengerjakan shalat dua rakaat dan tidak menyibukkan hatinya 
dengan perkara-perkara lain, maka akan diampuni dosanya yang telah 
lalu.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah disebutkan sebelumnya, tetapi redaksi ini lebih 
lengkap daripada redaksi yang sebelumnya. 

Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Akan diampuni do- 
sanya yang telah lalu.” Secara zhahir, hadits ini berlaku umum, yaitu 
mencakup dosa-dosa besar. Namun menurut pendapat yang benar, 
dosa-dosa besar hanya bisa dihapuskan dengan taubat. Dalilnya adalah 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


USAI On II a25 WAR JI RAI IA Sign 


ASI ea SI 


“Shalat yang lima waktu, shalat jum'at hingga Jum'at berikutnya, dan pua- 
sa Ramadhan hingga Ramadhan berikutnya, merupakan kafarat untuk dosa 
yang dikerjakan di antara keduanya jika dosa-dosa besar dijauhi.“ 

Apabila shalat yang lima waktu, shalat Jum'at hingga Jum'at be- 
rikutnya, dan puasa Ramadhan hingga Ramadhan berikutnya -yang 
semuanya merupakan rukun Islam- tidak bisa menghapuskan dosa 
melainkan dengan menjauhi dosa besar, maka amalan yang berada di 


656 Telah disebutkan takhrijnya 
657 HR. Muslim (233M16) 





660 
bawahnya lebih tidak bisa Iagi. Inilah pendapat jumhur ulama.” 


658 Pendapat ini telah diriwayatkan dari 'Atha' dan ularna lainnya dari kalangan salaf, 
bahwasanya wudhu dapat menghapuskan dosa-dosa kecil. 
Ibru 'Abdil Barr telah menceritakan ijma' kaum muslimin bahwasanya amal-amal 
shalih hanya bisa menghapuskan dosa-dosa kecil, sedang dosa-dosa besar hanya 
bisa dihapuskan dengan taubat. 
Al-Oadhi Tyadh berkata, “Kandungan hadits ini yang menyebutkan bahwa dosa- 
dosa diampuni sepanjang ia tidak melakukan dosa besar merupakan madzhab 
Ahlus sunnah. Dosa-dosa besar hanya bisa diampuni dengan taubat atau dengan 
rahmat Allah dan karunia dari-Nya.” 
Para ulama yang berpendapat dengan pendapat ini berdalil dengan sejumlah 
hadits, diantaranya adalah: 
1- Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Hu- 
rairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
AT LEAN UG SABTU BIASA Gt JI Oa AAA JARAN SS SNN 
“Ghalat yang lima waktu, shalat jum'at hingga Jum'at berikutnya, dan puasa Ramadhan 
hingga Ramadhan berikutnya, merupakan kafarat untuk dosa yang dikerjakan di antara 
keduanya jika dosa-dosa besar dijauhi." 
2- Hadits yang diriwayatkan Muslim dari Utsman, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwasanya beliau bersabda, 
AN Ga GE IS SAS WEI babe War) GA KAS SN Hi SEA SA gt 
US AI 253 ip HP 
“Siapa saja orang muslim yang mendapati waktu shalat wajib, lalu ia membaguskan 
wudhunya, khusyu nya, dan ruku'nya, melainkan menjadi kafarat untuk dosa-dosa yang 
pernah ia kerjakan sebelumnya sepanjang ia tidak melakukan dosa besar. Hal ini berlaku 
sepanjang tahun.” 
3. Hadits yang diriwayatkan imam Ahmad dalam Musnad-nya dari Salman, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, 
saka 35 KU TAGS SE Ain AA gai Lan AA JG Ark Get Jag Jaka 3 
dah Casa ALA 
“Tidaklah seorang lelaki berwudhu —yaitu pada hari Jumat- dan membaguskan wudhu- 
nya, lalu ia mendatangi shalat Jumat, lalu ia diam dan mendengarkan hingga imam me- 
nyelesaikan shalatnya, melainkan hal itu menjadi kafarat antara Jumat tersebut dengan 
Jumat berikutnya sepanjang ia menjauhi kesalahan fatal (dosa besar)." 
4- Hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Al-Hakim dari 
hadits Abu Sa'id dan Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, 
LAB EA ASI Lahan BEI GA Sa orak GA SALAH ea? LE Ia Aa gbi SN 
Sha JAS Jab dah Lag 9 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, siapa saja hamba yang mengerjakan shalat 
lima waktu, berpuasa bulan Ramadhan, mengeluarkan zakat, dan menjauhi dosa besar 
yang tujuh, melainkan akan dibukakan baginya pintu-pintu surga, kemudian dikatakan 
kepadanya: Masuklah dengan selamat.” 
5- Hadits yang diriwayatkan Ahmad dan An-Nasa'i, dari hadits Abu Ayub, da- 
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang semakna dengannya. Al-Hakim juga 
meriwayatkan yang semakna dari hadits Ubaid bin Umair, dari ayahnya, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
6- Hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim, dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, ia berkata, pada suatu ketika kami berada bersama Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam, lalu beliau berkata, 
WP IA IS but IE HA 
“Berbaiatlah kepadaku bahwa kalian tidak akan menyekutukan seseuatu pun dengan Allah, 
tidak mencuri dan tidak berzina.” Kemudian beliau membacakan ayat itu kepada 
, mereka. , 
di An ad We BS 3 Kata gs BEE BAB 3 Ob AA gann JA RAU S hi 
BA AS H9 GARENA 
“Barangsiapa yang menepatinya maka pahalanya ada di sisi Allah. Barangsiapa yang 
melanggar sesuatu darinya, lalu ia mendapatkan hukumannya, maka itu menjadi kafarat 
untuknya. Barangsiapa yang melanggar sesuatu darinya, lalu Allak menutupinya di 
dunia, maka keputusannya berada di tangan Allah. Jika mau Allah akan menyiksanya, jika 
tidak Allah akan mengampuninya.” 
Dalam riwayat Muslim disebutkan, , 
“Barangsiapa di antara kalian yang melakukan dosa yang mewajibkan had (hulaman), lahu 
hukuman itu ditegakkan atasnya, maka itu menjadi kafarat atas dosanya. id 
7- Hadits yang diriwayatkan Al-Bukhari dari Hudzaifah, ia berkata, ketika kami 
sedang duduk bersama Umar, tiba-tiba ia bertanya, “Siapa di antara kalian yang 
mengingat sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang fitnah?” Hudzaifah 
berkata, aku menjawab, | 
SEA pp AN SA PN ak, BLN ASI A3 63 JA JAN eh 
“Fitnah seorang lelaki pada keluarganya, hartanya, dan tetangganya dapat dihapus dengan 
shalat, sedekah, memerintahkan kepada yang ma'ruf dan melarang dari yang mungkar.” 
Umar berkata, “Bukan itu yang aku maksud.” Muslim meriwayatkan hadits ini 
dengan yang semakna. Secara zhahir redaksi ini mengesankan hadits ini marfu'. 
Dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan bahwa Hudzaifah berkata, aku mende- 
ngar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Fitmah seorang lelaki” lalu ia 
menyebutkannya. Lafazh ini secara jelas menegaskan status marfu'nya. Dalam 
sebuah riwayat dari Muslim disebutkan bahwa perkataan ini dari Umar. 
8- Hadits yang diriwayatkan secara marfu' dari Ibnu Urnar, “Allah Azza wa Jalla 
berfirman, 

Yo LP PAN NU ju SI yA KAL pl Ie) LL NA II Se A3 PS AN 
“Egi anak Adam, berdzikirlah kepada-Ku sesaat di awal siang dan sesaat di akhir siang, 
niscaya Aku akan mengampuni dosamu di antara kedua waktu itu kecuali dosa besar, atau 
engkau bertaubat darinya.” 

Mereka juga berdalil dengan argumentasi berikut: 

1- Dosa besar hanya bisa diampuni dengan bertaubat. Karena Aliah telah me- 
merintahkan para hamba-Nya untuk bertaubat, dan orang yang tidak bertau- 
bat tergolong orang zhalim. Umat ini telah sepakat bahwa taubat hukumnya 
wajib. Perkara yang wajib tidak sah jika dikerjakan tanpa niat dan keinginan 
hati. Sekiranya dosa-dosa besar dapat diampuni dengan wudhu, shalat dan me- 
nunajkan rukun-rukun Islam yang lainnya, niscaya taubat tidak dibutuhkan. Dan 
hal ini tidak mungkin terjadi, menurut ijma'. 

2- Apabila dosa-dosa besar diampuni dengan mengerjakan amalan-amalan yang 
diwajibkan, niscaya tidak seorang pun memiliki dosa yang rmembuatnya masuk 
ke dalam neraka, jika ia telah menunaikan amalan-amalan yang wajib. Perkataan 
seperti ini menyerupai perkataan Murji'ah, dan tentunya hal ini keliru. 

3- Bukti lain yang menunjukkan bahwa dosa-dosa besar tidak diampuni hanya 
dengan mengerjakan suatu amalan adalah karena Allah tidak mewajibkan kafarah 
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Sebagian ulama mengambil keumuman lafazh hadits. Mereka ber- 
kata, “Sesungguhnya masalah pahala dan balasan tidak bisa dianalogi- 
kan dengan yang lain. Dengan amalan yang sedikit Allah Azza wa Jalla 
bisa saja memberi pahala yang lebih banyak dari amalan yang lebih 
banyak.” 


untuk dosa besar ketika ia di dunia. Allah hanya mewajibkan kafarah untuk 
dosa kecil. Misalnya kafarah menyetubuhi istri yang telah di-zhihaar, kafarah 
menyetubuhi istri yang sedang haid yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas 
yang dijadikan sandaran oleh imam Ahmad dan yang lainnya, kafarah karena 
meninggalkan sesuatu dari kewajiban ibadah haji, atau karena melakukan hal- 
hal yang dilarang. Kafarat ini ada empat macam: menyembelih binatang (had- 
yu), membebaskan budak, bersedekah, dan berpuasa. Oleh karena itu tidak ada 
kewajiban membayar kafarat karena membunuh dengan sengaja menurut jum- 
hur ulama, dan tidak ada kewajiban membayar kafarat karena bersumpah palsu 
menurut mayoritas ulama. Akan tetapi orang yang membunuh hanya dianjurkan 
untuk membebaskan budak sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Watsi- 
lah bin Al-Asga', bahwasanya mereka datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk menanyakan tentang teman mereka yang telah diwajibkan atasnya, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, | | 
JB ip la MI Jai 3) AA 

“Bebaskanlah satu orang budak untuknya yang dengannya Allah akan membebaskannya 
dari api neraka.” 
Makna “telah diwajibkan atasnya”: Ia telah mengerjakan suatu amalan yang bisa 
menyebabkan ia masuk ke dalam neraka. Ada yang mengatakan, bahwa ia telah 
membunuh seseorang. 
Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Ibnu Umar, bahwasanya ia memukul 
seorang budak lelaki miliknya, kemudian ia membebaskannya. Ibnu Umar ber- 
kata, “Aku tidak mendapakan pahala padanya selain pahala membebaskan ini 
-kemudian ia meraih setangkai kayu dari tanah-, sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

deng SE EGUSA Ap3 Ja ad 33 
“Barangsiapa yang menampar atau memukul budaknya, maka kafaratnya adalah mem- 
bebaskannya.” 
Jika ada yang bertanya, “Orang yang bersetubuh di siang hari bulan Ramadhan 
diperintahkan untuk membayar kafarah, sedangkan berbuka di tengah hari bulan 
Ramadhan termasuk dosa besar?” 
Maka dijawab, “Kafarah tersebut bukan untuk berbuka di tengah hari bulan Ra- 
madhan. Karena itulah kafarah tersebut tidak diwajibkan bagi orang yang senga- 
ja berbuka puasa di tengah hari bulan Ramadhan, menurut mayoritas ulama. 
Akan tetapi kafarah itu diwajibkan atas orang yang merobek kehormatan bulan 
Ramadhan dengan bersetubuh di siang hari. Karena itulah jika seseorang berbuka 
puasa di siang hari Ramadhan tampa sebab, kemudian ia bersetubuh, maka ia 
wajib membayar kafarah, menurut imam Ahmad berdasarkan keterangan yang 
telah kari sebutkan. 

659 Ini adalah pendapat yang dipegang sejumlah orang dari kalangan ahli hadits dan 
yang lainnya, dan di antaranya adalah Ibnu Hazm Azh-Zhahiri. Ibnu Abdil Barr 
telah membantah pendapatnya itu dalam kitabnya At-Tamhid. Ibnu Abdi) Barr 
berkata, “Sebelumnya aku tidak suka ikut berbicara dalam masalah ini, sekiranya 
bukan karena perkataan itu (pasti aku tidak angkat bicara). Aku khawatir orang 
bodoh akan tertipu dengannya, sehingga ia terlena dalam dosa-dosa besar, lalu 
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Akan tetapi dalam masalah ini pendapat jumhur ulama adalah 


pendapat yang benar.“ 


seapak 


bersandar dengan keyakinan bahwa dosa-dosa tersebut bisa diampuni dengan 
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mengerjakan shalat tanpa harus menyesali dan beristighfar minta ampunan serta 
bertaubat. Sesungguhnya kita memohon petunjuk dan perlindungan kepada 
Allah. 

Syaikh Al-Utsaimin ditanya tentang sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak 
menyibukkan hatinya padanya,” apakah maksudnya lintasan hati atau perkataan 
yang dapat didengar?” 

Syaikh menjawab, “Tidak diragukan lagi maksudnya adalah lintasan-lintasan di 
dalam hati. Sebab seandainya seseorang berbicara kepada dirinya sendiri dengan 
perkataan yang dapat didengar, niscaya orang-orang akan berkata ia sudah gila. 
Sesungguhnya seseorang terus menerus berbicara di dalam dirinya dari semen- 
jak keluar dari rumahnya hingga ia sampai ke masjid. Kemudian apa yang dia 
fikirkan dalam benaknya itu semakin kuat dan hebat ketika ia sudah memulai 
shalatnya. Kita berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk. 


£ 2 L 
ARTA Ja m3 
by | JAS Aa ya Ji 45 Gaya 31 OS 


Bab Membasuh Tumit 
Dahulu Ibnu Siriin membasuh tempat cincinnya saat berwudhu.”' 
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165. Adam bin 'Iyas telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Ziyad telah men- 
ceritakan kepada kami, ia berkata, saya pernah mendengar perkataan 





661 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang disebutkan da- 
lam Al-Fath (1/267) dan Al-Bukhari meriwayatkannya secara maushul dalam ki- 
tab At-Tarikh Al-Kabir 1/261), judul nomor (838), ia berkata: Musa bin Isma'il telah 
menyampaikan kepada kami, Mahdi bin Maimun telah menyampaikan kepada 
kami, dari Ibnu Sirin bahwasanya dahulu ia membasuh tempat memakai cincin 
di tangannya. 

Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (11/39) meriwayatkan dari Hu- 
syaim, dari Khalid Al-Hadzdza', dari Ibnu Sirin, “Bahwasanya jika berwudhu ia 
menggerak-gerakkan cincinnya.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Taghlig At-Ta'lig (11/1060), “Kedua sanad ini 
shahih darinya, maka kemungkinan riwayat yang menyebutkan bahwa ia meng- 
gerak-gerakkan cincinnya dikarenakan cincin longgar hingga air dapat masuk ke 
bawahnya dengan sempurna 

Diriwayatkan dari Abu Rafi', dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasa- 
nya jika berwudhu beliau menggerak-gerakkan cincinnya. HR. Ibnu Majah (449) 
dengan sanad yang lemah. 

Silakan baca Al-Fath (1/267) 
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Abu Hurairah ketika melintas di dekat kami dan saat itu orang-orang 
se-dang berwudhu dari bejana air, ia berkata, “Sempurnakanlah wudhu 
kalian, sesungguhnya Abu Al-Oasim Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Celakalah tumit-tumit (yang tidak tersentuh air 
wudhu) dari jilatan api neraka.” 


Syarah Hadits 


A'gaabf? artinya tumit. Tumit harus dibasuh sebagaimana mem- 
basuh bagian depan kaki. 

Al-Wail, ada yang mengatakan ini adalah kalimat ancaman”, 
dan ada yang mengatakan nama sebuah lembah di dalam neraka Ja- 
hannam.8$ : 

Yang benar adalah Al-Wail (celaka) merupakan kalimat ancaman.“ 


Perkataan, “Dahulu Ibnu Siriin membasuh tempat cincinnya saat 
berwudhu.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (1/267): 

“Sanad mu'allag ini dicantumkan oleh penulis (Al-Bukhari) secara 
bersambung dalam kitab Tarikh-nya dari jalur Musa bin Isma'il dari 
Mahdi bin Maimun dari Ibnu Siriin. Ibnu Syaibah meriwayatkan da- 
ri Husyaim, dari Khaalid, dari Ibnu Siriin, bahwasanya apabila ber- 
wudhu ia menggerak-gerakkan cincinnya. Kedua sanad ini shaluh. 
Kemungkinan cincin yang dipakai Ibnu Siriin agak longgar sehingga 
air dapat masuk ke bawah cincin dengan menggerak-gerakkannya. Ib- 
nu Majah meriwayatkan dari Abu Rafi' dengan sanad yang marfu' de- 
ngan matan yang sama. Hanya saja sanadnya lemah.” 


HR. Muslim (242)(29) 

A'gaab adalah bentuk jamak dari 'Agib, yaitu telapak kaki bagian belakang. Mukh- 
tar Ash-Shihah (w 8 $) | 

Tafsir Al-Ourthubi (XIX/250) dan Tafsir Ath-Thabari (1/378,379) 

Tafsir Ath-Thabari (1/378,379) dan Tafsir Al-Gurthubi (XTV/158), (XIX/158), Al- 
jigan (11/378), (11/5083), dan At-Tibyan fi Tafsir Gharib Al-ur'an (1/96). Telah 
diriwayatkan sebuah hadits marfu' yang menyebutkannya, akan tetapi hadits ini 
munkar, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Katsir dalam Tajsir-nya (1/118) 
“Penafsiran ini berlaku umum untuk setiap kalimat “wail!,” dan telah disebutkan 
juga dalam Al-Our'an Al-Karim, seperti firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Ke- 
celakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,” (OS. Al-Muthaffifin: 1) dan firman 
Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela”. (OS. 
Al-Humazah: 1).” Syaikh mengatakan hal ini sebagai bentuk jawaban dari perta- 
nyaan yang diajukan kepada beliau. 
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Ini adalah permasalahan yang sulit. Yaitu apabila seseorang me- 
miliki cincin, apakah ia diwajibkan membasuh permukaan kulit di 
bawah cincinnya, atau bagian itu dimaafkan? 

Masalah ini membutuhkan perincian, yaitu: 


Jika cincinnya longgar sehingga air bisa masuk ke bawahnya, ma- 
ka masalahnya sudah jelas.” 

Tetapi jika cincin yang ia kenakan sempit sehingga air tidak dapat 
masuk ke bawahnya, maka apakah ia diwajibkan melepaskannya dan 
membasuh kulit yang berada di bawahnya, atau ia diharuskan meng- 
gerak-gerakkannya hingga air mengalir ke permukaan kulit di ba- 
wahnya? 

Para ahli fikih berkata: la harus menggerak-gerakkan cincinnya 
itu.'8 Sudah diketahui bahwa seandainya kita mengambil pendapat 
mereka, “Salah satu syarat sah wudhu adalah menghilangkan segala 
sesuatu yang dapat menghalangi air menyentuh kulit,” maka kita wajib 
melepas cincin yang sempit dan menggerak-gerakkannya jika longgar 
agar air masuk ke bawahnya. 

jika telah diriwayatkan secara shahih bahwa tidak wajib meng- 
gerak-gerakkan cincin, dan cincin termasuk hal yang diperbolehkan, 
karena kebutuhan untuk menukilnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sangat penting namun tidak dinukil dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bahwa beliau menggerak-gerakkan cincinnya atau beliau 
melepaskannya ketika berwudhu, maka apakah hukum tali jam tangan 
bisa disamakan dengan hukum cincin? 


Secara zhahir, hukumnya tidak sama. Jam tangan harus dilepas- 
kan agar permukaan kulit di bawah tali jam tangan bisa dibasuh. Hal 
itu dikarenakan permukaan kulit yang berada di bawah jam tangan 
Cukup luas, tidak sama seperti cincin. Karena itu hukumnya tidak bisa 
disamakan. 

Membuka jam tangan untuk membasuh permukaan kulit yang 
berada di bawahnya merupakan kemashlahatan untuk manusia juga. 
Karena hal itu dapat melindungi jam tangan dari siraman air. Semakin 
jauh dari siraman air maka semakin bagus untuk jam tangan. 


667 Ibnu Gudamah berkata dalam Al-Mughni (1/153), “Ditanyakan kepada Ahmad, 
apakah orang yang berwudhu harus mengerak-gerakkan cincinnya?” Ahmad 
menjawab, "Jika cincinnya sempit maka ia harus mengerak-gerakkannya, jika 
cincinnya longgar sehingga air bisa masuk ke bawahnya maka tidak mengapa." 

668 Maksudnya para ahli fikih dari madzhab Hambali. Silakan baca Al-Mubaddi' 
(1/196), Al-Furu' (1/175), Syarh Al-Umdah (1/198), Al-Inshaf (1/257), dan Al-Mughnt 
(1/153) 
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Permisalan lainnya adalah seseorang yang memiliki gigi palsu. 
Apakah kita katakan ia harus melepaskannya ketika berwudhu, atau 
tidak? 

Ssecara zhahir, adalah tidak wajib dilepaskan. Karena para ahli fikih 
mengatakan, “Berkumur-kumur cukup dilakukan dengan mengocok 
air di dalam mulut dengan cara yang paling ringan.”? Artinya tidak 
diharuskan membasahi seluruh bagian mulut. Jika demikian halnya 
maka tidak diwajibkan melepas gigi palsu, karena gigi palsu tersebut 
hanya bagian kecil dari mulut, terlebih lagi jika hanya satu atau dua 
gigi. 

Adapun jika meliputi seluruh langit-langit mulut, maka bisa di- 
katakan, “Sesungguhnya itu merupakan bagian yang besar.” 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mengabarkan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tanpa menyebutkan gelar risalah, yaitu pa- 
da perkataan Abu Hurairah, “Sesungguhnya Abu Al-Oasim Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 

Adapun panggilan yang digunakan untuk memanggil Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 
“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan 
sebagian kamu kepada sebagian (yang lain)” (OS. An-Nur: 63). Menurut 
salah satu penafsiran, maknanya adalah: “Jangalah kalian memanggil 
beliau dengan namanya, sebagaimana kalian memanggil selain beliau. 
Akan tetapi ucapkanlah, wahai Nabiyullah, wahai Rasulullah.” 

Makna yang kedua menurut ulama ahli tafsir adalah, “Jangan 
jadikan seruan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila beliau 
memanggil kalian, seperti seruan sebagian kalian dengan sebagian 
yang lainnya. Akan tetapi kalian wajib menjawab seruan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila beliau memanggil kalian.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (1/267), “Mengenai 
masalah tumit telah berlalu penjelasannya. Disebutkannya secara 
khusus karena ia merupakan penyebab keluarnya ancaman sebagai- 
mana yang tercantum di dalam hadits Abdullah bin 'Amr. Namun 
secara hukum semua anggota wudhu akan mendapat ancaman yang 
sama apabila tidak dibasuh dengan sempurna. 


669 Kasysyaf Al-GJina' (1/94) 

670 Silakan baca kedua penafsiran ulama untuk ayat iri dalam Tafsir Al-Jurthubi 
(XVII /177, 178), Ad-Durr Al-Mantsur (V1/230,231), Tafsir Ash-Shan'ani (11/66), 
Tafsir Al-Baghawi (11/3859), Tafsir Ibnu Katsir (111/307,308) dan Tafsir Al-Baidhawi 
(IV/203) 





668 “Sp AL-BUKHARI 1 
Di dalam riwayat Al-Hakim dan yang lainnya dari hadits Abdullah 
bin Al-Harits disebutkan dengan redaksi: 
", - ” ap" “ : . .. z " 
nu) ca alas Yi Oya PUS d3 
“Celakalah tumit-tumit dan telapak kaki (yang tidak tersentuh air wudhu) dari 
jilatan api neraka.” 
Oleh karena itu, Al-Bukhari menyebutkan Atsar Ibnu Siriin di da- 
lam judul bab, yaitu tentang perbuatan Ibnu Sirin membasuh tempat 


cincinnya. Sebab ada kemungkinan tempat cicin tersebut tidak terkena 
air jika cincin tersebut terlalu ketat.” 


sbabak 


«2» 
HJ GA SEM 


Bab Membasuh Kedua Kaki yang Memakai Sandal dan Bukan 


Mengusap Di atas Sandal 


aa Lage A5 Un Usai JB hy Ep AS K3 Karan Y 1 


JLN EU: 6: JA gp je 
Pa J6 Peran ka Id si K3 ae 
CU NY SIM Ga PER Ie IE Sala GA Ea 
Bi has asida Kei Sta cratn JO gd Sts 
23 3 IE, Ina 35 Ida Jaf Kg ES 
bni peba LAN AE JG ag uya 
d3 SI FEE JS Uh oa VI An day la 
Ggs wa Aa gada da Jai 


Te 3 D al 


Ngaku Dane ksikebaak 
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At : Oa Ja da BE dede 


166. Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Malik 
telah menceritakan kepada kami, dari Sa'id Al-Magburi, dari Ubaid bin 
Juraij, bahwasanya ia berkata kepada Abdullah bin Umar, “Wahai Abu 
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Abdurrahman, aku melihat anda melakukan empat hal yang tidak aku 
lihat dilakukan oleh seorang pun dari shahabatmu.” Ibnu Umar berkata, 
“Apa empat perkara itu wahai Ibnu Juraif?” Ibnu Juraij berkata, “Aku 
lihat anda tidak mengusap rukun kecuali dua rukun Yamani. Aku lihat 
anda memakai sandal sibtiyah. Aku lihat anda mencelup pakaian dengan 
warna kuning. Dan aku lihat anda ketika di Mekah manakala orang- 
orang mengumandangkan talbiyah saat melihat hilal (hilal Dzulhijjah 
-pent), sementara anda sendiri tidak mengumandangkan talbiyah kecuali 
pada hari tarwiyah." 

Abdullah bin Umar berkata, “Adapun masalah rukun, sesungguh- 
nya aku tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengusap rukun kecuali dua rukun Yamani. Adapun tentang sandal 
sibtiyah sesungguhnya aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memakai sandal yang tidak ada bulunya dan berwudu dengan 
memakai sandal itu. Oleh karena itu, aku pun suka memakainya. Adapun 
masalah mencelup dengan warna kuning, aku pernah melihat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencelup pakaian dengan warna 
kuning. Oleh karena itu aku juga suka mencelup dengan warna kuning. 
Adapun masalah mengucapkan talbiyah, sesungguhnya aku tidak per- 
nah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya ke- 
cuali setelah kendaraan beliau siap berangkat (ke “Arafah).”"7 


(Hadits 166 ini juga tercantum pada hadits no: 1514, 1552, 1609, 
2865 dan 5851). 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa seorang yang berimu hendak- 
nya berlapang dada -jika ada yang menanyakan kepadanya mengapa 
anda melakukan itu sedangkan yang lainnya tidak melakukannya-, 
berdasarkan dua sebab berikut: 

# Sebab pertama: Perbuatan ini tergolong bersabar terhadap gang- 
guan manusia. 
e Sebab kedua: Hal ini menjadi sebab kecintaan manusia kepadanya. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa sunnah Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dapat berupa perbuatan yang beliau lakukan dan dapat 
juga berupa perbuatan yang tidak beliau lakukan. Karena Ibnu Umar 
berdalil tidak disyari'atkannya menyentuh rukun syami dan rukun 
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nah menyentuh keduanya. Ibnu Umar berkata, “Aku tidak pernah me- 
lihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap rukun kecuali 
dua rukun Yamani, Hajar Al-Aswad dan rukun Yamaru. 


Hal ini seperti yang dikatakan Ibnu Abbas kepada Mu'awiyah. 
Dahulu Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu menyentuh keempat rukun Ka'- 
bah, lalu Ibnu Abbas mengingkari perbuatannya. Mu'awiyah berkata, 
“Sesungguhnya tidak ada sesuatu bagian dari Ka'bah yang terlarang.” 
Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya telah ada tauladan yang baik bagi 
kalian pada diri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku tidak per- 
nah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap rukun 
kecuali dua rukun Yamani.” Mua'wiyah berkata, “Engkau benar.” 
Kemudian ia tidak lagi menyentuh rukun syami dan rukun gharbi. 

Jika ada yang bertanya, “Apa hikmah tidak disunnahkan menyen- 
tuh rukun syami dan rukun gharbi?” 

Jawabnya, hikmahnya adalah karena keduanya dibangun bukan 
berdasarkan pondasi Ibrahim. Hal itu dikarenakan ketika orang Ou- 
raisy memugar Ka'bah dan mereka kehabisan bahan material, mereka 
membangun bagian yang telah ma'ruf sekarang, dan meninggalkan 
bagian yang lain tidak dibangun. Mereka hanya membuatkan tembok 
untuknya, yang diramakan Al-Hijr. Karena Al-Hijr tersusun dari batu- 
batu. Dinamakan juga Al-Huthim karena bagian yang dipenggal dari 
Ka'bah. Orang awam menamainya Hijr Ismail, padahal Ismail tidak 
tahu menahu tentangnya. Sebab bagian ini dibuat demikian pada masa 
Ouraisy. 

Sebagian orang yang berlebih-lebihan berkata, “Seandainya ada 
orang yang mengerjakan shalat di Al-Hijr, lalu ia menghadapkan pung- 
gungnya ke Ka'bah dan wajahnya menghadap ke arah tembok Al-Hijr, 
apakah shalatnya sah? 

Tidak diragukan lagi pertanyaan ini merupakan pertanyaan yang 
berlebihan. Karena tidak masuk akal ada orang yang mengerjakan 
shalat dengan punggung menghadap Ka'bah yang berdiri tegak se- 
dang wajahnya menghadap ke arah Al-Hijr. Jika ia melakukannya nis- 
caya orang-orang akan mengerumuninya dan mengatakan bahwa ia 
orang tidak waras. 


Adapun menurut pandangan syari'at shalatnya itu tidak sah. Ka- 
rena tembok bagian sebelah utara dari Al-Hijr dibangun di luar Ka'- 
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bah. Tembok tersebut tidak berdiri di dalam area Ka'bah, akan tetapi 
di luar area Ka'bah. Sebab tidak semua Al-Hijr masuk ke dalam area 
Ka'bah. Akan tetapi hanya sekitar enam setengah hasta yang masuk ke 
dalam area Ka'bah, selebihnya di luar area Ka'bah. 


Dengan demikian, tembok ini —yaitu tembok sebelah utara Al-Hijr- 
tidak termasuk Ka'bah, maka tidak sah shalat menghadap ke arahnya. 


Perkataan, “Aku lihat anda memakai sandal sibtiyah.” Sandal Sib- 
tiyah adalah sandal yang memiliki sibtah (kulit yang telah disamak), 
yaitu yang tidak ada bulu padanya. 

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma mengabarkan bahwa dahulu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakainya. 


Adapun yang ketiga yaitu perkataan, “Aku lihat anda mencelup 
pakaian dengan warna kuning.” Maksud warna kuning di siri adalah 
Ja'faran. 


Ibnu Umar mengabarkan bahwa dahulu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mewarnai pakaian beliau dengannya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (X/304): 


Perkataan, “Lelaki memakai za'faran.” Demikianlah yang diriwa- 
yatkan oleh Abdul Warits, yaitu Ibnu Sa'id secara mugayyad. Ri- 
wayatnya ini sama dengan riwayat Ismail bin Ulayyah, dan Hamad 
bin Zaid yang dikeluarkan oleh Muslim dan para penulis kitab Su- 
nan. Disebutkan dalan riwayat Hammad bin Zaid, “Beliau melarang 
seorang lelaki memakai za'faran.” Hadits ini diriwayatkan oleh Syu'- 
bah dari Ibnu Ulayyah yang dinukil oleh An-Nasa'i secara mutlak, ia 
berkata, “Beliau melarang memakai za'faran.” Sepertinya ia meriwa- 
yatkannya dengan ringkas. Jika tidak, sesungguhnya hadits ini telah 
diriwayatkan dari Ismail oleh lebih dari sepuluh penghafal secara 
mugayyad dengan kata lelaki. 

Kemungkinan juga Ismail meringkas lafazh hadits pada riwayat 
yang disampaikan Syu'bah. Dengan demkian, hadits yang mutiak di- 
pahami dibawah hadits yang mugayyad. 

Para ulama berselisih pendapat tentang larangan memakai za- 
faran. Apakah larangan tersebut disebabkan karena aromanya dika- 
renakan ia parfum kaum wanita, yang karena itu telah diriwayatkan 
larangan memakai Khalug.” Atau disebabkan karena warnanya se- 


673 Khalug adalah wewangian yang Sudah ma'ruf yang terdiri dari campuran za'faran 
dan wewangian yang lainnya. Warnanya didominasi dengan merah dan kuning. 
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hingga termasuk juga di dalamnya semua yang berwarna kuning. Al- 
Baihagi telah menukil dari Asy-Syafi'i bahwasanya ia berkata, “Lelaki 
yang bukan muhrim dalam segala kondisi tidak kuperbolehkan me- 
makai za'faran, dan jika ia memakainya kuperintahkan ia untuk men- 
cucinya.” 

Asy-Syafi'i berkata, “Aku memberi keringanan untuk warna ku- 
ning, sebab aku tidak menemukan seorangpun yang mengisahkan da- 
ri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali perkataan Ali, “Beliau me- 
larangku, dan aku tidak mengatakan beliau melarang kalian.” 

Al-Baihagi berkata, “Perkataan ini telah diriwayatkan dari selain 
Ali.“ Kemudian ia menyebutkan Hadits Abdullah bin Amr, ia ber- 
kata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat Ali memakai dua he- 
lai pakaian yang berwarna kuning. Beliau berkata, “Sesungguhnya 
ini adalah pakaian orang-orang kafir, maka janganlah engkau mema- 
kainya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, dan dalam sebuah lafazh 
darinya disebutkan: Aku bertanya, “Apakah aku harus mencucinya?” 
Beliau berkata, “Tidak, tetapi bakar saja.” 

Al-Baihagi berkata, “Sekiranya hadits ini sampai kepada Asy- 
Syafi'i, niscaya ia akan memerintahkan seperti itu juga, sebagai ben- 
tuk meneladani sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaima- 
na biasanya. 

Sejumlah ulama salaf memakruhkan baju yang dicelup warna ku- 
ning, dan sebagian lagi membolehtkannya. Salah seorang yang berpen- 
dapat makruh dan kalangan rekan kami adalah Al-Hulaimi. Namun 
meneladani sunnah lebih utama.” 

An-Nawawi berkata dalam Syarh Muslim, “Al-Baihagi telah me- 
nentukan pilihan yang baik dalam masalah ini.” 

Malik memberi keringanan memakai pakaian yang dicelup war- 
na kuning dan za'faran untuk di rumah, dan Ia memakruhkannya 
dipakai di tengah manusia. Nanti akan disebutkan hadits Ibnu Umar 
tentang warna kuning, dan telah disebutkan hadits Anas dalam Kitab 
An-Nikah tentang kisah menikahnya Abdurrahman bin 'Auf, lalu ia 
datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang di bajunya 
terdapat bercak kuning. juga telah disebutkan jawabannya bahwa 
parfum khulug yang terdapat di bajunya menempel dari istrinya, 
dan bukan dari tubuhnya. 


Silakan baca An-Nihayah karya Ibnu Al-Atsir (S J :) 
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Kemakruhan memakai za'faran di badan lebih berat dari kemak- 
ruhan memakai za'faran di baju. 

Abu Dawud, At-Tirmidzi dalam Asy-Syama'il, dan An-Nasa'i da- 
lam Al-Kubra telah meriwayatkan dari jalur Salm Al-'Alawi, dari Anas: 
Seorang lelaki masuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
pada tubunnya terdapat bekas warna kuning, ternyata beliau tidak 
menyukainya. Jarang sekali beliau berhadapan dengan seseorang 
yang memperlihatkan sesuatu yang beliau benci. Tatkala leiaki itu 
pergi, beliau berkata, "Alangkah baiknya jika kalian perintahkan le- 
laki itu menghilangkan warna kuningnya.” 

Salm adalah periwayat yang memiliki kelemahan. 


Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Ammar, secara marfu': 
“Para malaikat tidak menghadiri jenazah seorang yang kafir, dan 
orang yang melumuri dirinya dengan za'faran.” 


Abu Dawud juga meriwayatkan dari hadits Ammar, ia berkata, 
“Aku masuk menemui keluargaku pada malam hari, kala itu kedua 
tanganku tertuka. Lalu mereka melumuriku dengan za'faran. Kemu- 
dian aku mengucapkan salam kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
namun beliau tidak menyambutku. Beliau berkata, “Pergilah dan ber- 
sihkanlah tubuhmu dari ini.” 

Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 

Kemudian Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (X/305y: 

Perkataan, “Bab: Baju yang Dicelup Za'faran.” Dalam bab ini Al- 
Bukhari mencantumkan hadits Ibnu Umar, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang orang muhrim memakai baju yang dicelup dengan 
tumbuhan wars atau za'faran.” Demikianlah yang diriwayatkannya 
secara ringkas. Hadits yang panjang dan jelas telah disebutkan dalam 
bab Haji. 

Dari pengkususan muhrim ini dapat ditarik kesimpulan bahwa hal 
itu diperbolehkan untuk yang selain muluim. 

Ibnu Baththal berkata, "Malik dan sejumlah ulama membolehkan 
memakai baju yang dicelup za'faran untuk selain muhrim. Mereka ber- 
kata, “Larangan tersebut untuk yang sedang muhrim saja.” Asy-Syafi'i 
dan para ulama dari Kufah memberlakukan larangan ini untuk muh- 
rim dan selain muhrim. Hadits Ibnu Umar yang disebutkan dalam Bab 
Sandal Sibtiyah menunjukkan pembolehan memakai baju yang telah 
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dicelup za'faran. Di dalam hadits itu disebutkan bahwa Nabi Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam mencelup pakaiannya dengan warna kuning. 

Al-Hakim meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Ja'far, ia berkata, 
“Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai dua 
potong pakaian yang dicelup dengan za'faran.” Dalam sanadnya ter- 
dapat periwayat bernama Abdullah bin Mush'ab Az-Zubairi, ia me- 
miliki kelemahan. 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ummu Salamah, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencelup sarung dan 
selendang beliau dengan za'faran. Dalam sanadnya terdapat seorang 
periwayat yang majhul (tidak diketahui identitasnya-ed). 

Yang aneh adalah perkataan Ibnu Al-Arabi, “Tidak ada satu ha- 
ditspun yang diriwayatkan tentang baju berwarna kuning.” Padahal 
telah diriwayatkan sejumlah hadits tentangnya, sebagaimana yang 
dapat anda saksikan. 

Al-Muhallab berkata, “Kuning adalah warna yang paling mele- 
gakan hati. Hal ini telah diisyaratkan oleh Ibnu Abbas pada tafsir fir- 
man Allah Subhanahu wa Ta'ala, “yang kuning tua warnanya, lagi menye- 
nangkan orang-orang yang memandangnya.” (OS. Al-Bagarah: 69).” 

Sampai di sini perkataan Ibnu Hajar. 

Adapun yang keempat, perkataan, “Aku lihat anda ketika di 
Mekah manakala orang-orang mengumandangkan felbiyah saat me- 
lihat hilal, sementara anda sendiri tidak mengumandangkan falbiyah 
kecuali pada hari tarwiyah.” Ibnu Umar menjawab bahwa ia tidak 
pernah melihat Rasulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertalbiyah ke- 
cuali setelah kendaraan beliau siap berangkat (ke 'Arafah). Dengan 
demikian perbuatan orang-orang tidak benar. 


Sebab jika orang-orang yang berada di Mekah ingin berihram untuk 
Haji, mereka harus berihram pada hari Tarwiyah. Inilah yang sesuai 
dengan sunnah. Amalan yang dilakukan Ibnu Umar inilah yang sesuai 
dengan sunnah tanpa diragukan lagi. 

Perkataan penulis, “Bab: Membasuh Kedua Kaki yang Memakai 
Sandal dan bukan Mengusap di atas Sandal.” Maksudnya diwajibkan 
membasuh kedua kaki, meskipun keduanya memakai sandal. Akan 
tetapi apakah ia harus melepasnya atau ia boleh membasuhnya tanpa 
melepasnya? 
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Secara zhahir, ia boleh membasuhnya tanpa melepasnya. Apabila 


air bisa mengalir ke bawah tali sandal. Jika air tidak bisa mengalir ke 
bawahnya, maka ia harus melepasnya.” 


Sebagian ulama berpendapat boleh mengusap di atas sendal. Se- 
bagian mereka mensyaratkan hendaknya sandal tersebut termasuk 
yang susah untuk dilepaskan, sebab alasan yang membolehkan me- 
ngusap khuf adalah karena susah melepasnya. Mereka berkata, " Apa- 
bila sandal tersebut sulit untuk dilepaskan, maka ia boleh mengusap 
di atasnya.” | 

Dalam masalah ini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menempuh me- 
tode yang ganjil. Ia berkata, “Sesungguhnya ada tiga kondisi kaki: ter- 
tutup khuf, memakai sandal, atau terbuka. Untuk kondisi yang perta- 
ma maka cukup diusap, menurut kesepakatan ulama. Untuk kondisi 
yang terakhir maka harus dibasuh, menurut kesepakatan ulama. Ada- 
pun kondisi yang pertengahan, maka hukumnya juga pertengahan. 
Yaitu dipercikkan padanya air tanpa harus mengeluarkan kaki dari 
sendal. 


Syaikhul Islam Ibnu Tairniyah juga berkata, “Pendapat inilah yang 
dapat menggabungkan semua dalil yang ada. Sesungguhnya hadits- 
hadits yang diriwayatkan tentang mengusap di atas dua sandal me- 
nyebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memercik- 
kan air padanya kemudian beliau melakukan seperti ini dengan ta- 
ngannya hingga air mengalir di sela tali sandal. Sedangkan hadits-ha- 
dits yang menunjukkan dibasuh, maksudnya adalah diperciki.”" 

Metode yang digunakan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ini bagus, 
akan tetapi yang lebih selamat adalah melepas sandal dan membasuh 
kedua kaki. Karena keumuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Celakalah tumit (yang tidak tersentuh air wudhu) dari jilatan api neraka.” 


Al-Bukhari Rahimahullah telah menegaskan bahwa tidak boleh me- 
ngusap di atas dua sandal. 


674 Al-Baihagi Rahimahullah berkata dalam As-Sunan Al-Kubra (1/288), “Menurut 
hukum asalnya membasuh kedua kaki hukumnya wajib, kecuali untuk kondisi 
yang telah dikecualikan dengan sunnah yang shahih, atau ijma' yang tidak 
diselisihi. Untuk mengusap di atas sandal dan mengusap kaus kaki, tidak ada 
disebutkan pengecualiannya. Wallahua'lam.” 

675 Mausu'ah Fikih Imam Ahmad (J/412) 

$76 Silakan baca Al-Fatawa Al-Kubra (IV/390) dan Al-Ikhtiyarat Al-Fighiyah (24) 
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Ada pendapat lain yang diriwayatkan dari Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah Rahimahullah, yaitu jika sandal sulit dilepaskan maka ia bo- 
leh mengusap. Ia berkata, “Kesulitan melepas yang dimaksud adalah 
ia tidak mampu melepaskannya sendiri kecuali dengan bantuan ta- 
ngannya atau dengan bantuan kaki yang satu lagi.” 


Tik 





677 Silakan baca Al-Ikhtiyarat (hal 24). 

Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apakah disunnahkan shalat dengan memakai 
sandal?” 

Syaikh menjawab, “Hal itu termasuk sunnah. Tetapi karena manusia telah lengah 
dari sunnah ini, dan sekarang ini semua masjid telah rmemakai permadani seba- 
gai alas, maka menurut kami tidak ada kebutuhan untuk shalat dengan mema- 
kai sandal. Tetapi jika kamu berada di lapangan terbuka atau kamu berada di 
rumahmu, lalu kamu shalat dengan memakai sendal, maka kamu telah menga- 
malkan sunnah.” 
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Bab Mendahulukan Anggota Tubuh Sebelah Kanan Ketika 
Berwudhu Dan Mandi 
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167. Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Isma'il telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Khalid telah menceritakan kepa- 
da kami, dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu “Athiyyah ia berkata, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada mereka ketika me- 
mandikan jenazah puteri beliau, “Mulailah dari bagian tubuhnya yang 
sebelah kanan dan anggota-anggota wudhunya. "" 

(Hadits nomor 167 - tercantum juga pada hadits nomor: 1253, 1254, 

1255, 1256, 1257, 1258, 1259, 1260, 1261, 1262 dan 12631. 


Syarah Hadits 


Ummu 'Athiyah Radhiyallahu Anha adalah salah seorang wanita 
yang biasa memandikan jenazah wanita. Ummu Athiyah memiliki 
peranan besar di berbagai tempat di dalam As-Sunnah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mulailah dari bagian tubuh- 
nya yang sebelah kanan.” Ini adalah kandungan hadits yang menguatkan 
judul bab. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan anggota-anggota wu- 
dhunya.” Yaitu anggota wudhu yang empat. Karena itu para ulama 
berkata: Dalam memandikan jenazah hendaklah dimulai dengan mem- 
basuh dan membersihkan kemaluan. Setelah itu berwudhu dengan 
wudhu yang sempurna. Hanya saja tidak perlu memasukkan air ke 
dalam mulut dan hidungnya. Sebab jika air masuk ke dalam mulut 
dan hidungnya, kemudian masuk ke dalam perutnya, maka kemung- 
kinan bisa mendorong kotoran yang tidak seharusnya keluar. Keta- 
huilah bahwa mayat manusia tidak memiliki kemapuan untuk mena- 
han sesuatu. Apabila ada air yang masuk, maka air tersebut langsung 
keluar dari lubang pembuangan. 


Karena itu, para ulama mengatakan: Sebagai pengganti berku- 
mur kumur dan memasukkan air ke hidung, basahilah sehelai kain 
lalu bersihkanlah rongga mulut dan hidung dengannya, tanpa perlu 
memasukkan air. 


Setelah itu bersihkanlah kepalanya. Hendaklah ia menyiapkan atr 
yang telah dicampur dengan sidr (bidara) di sisinya. Kemudian ia me- 
ngambil sidr dan mencuci kepalanya dengannya. Kemudian sisanya 
ia gunakan untuk mencuci seluruh badan. Mulailah dengan anggota 
tubuh sebelah kanan. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Mulailah dari bagian tubuhnya yang sebelah kanan. 

Demikian pula untuk mandi janabah, dimulai dari sisi tubuh 
sebelah kanan. 

Perintah pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mulailah 
dari bagian tubuhnya yang sebelah kanan.” Zhahirnya perintah ini 
hanya anjuran. Dalil yang memalingkannya dari hukum wajib adalah 
karena tujuan memandikan adalah untuk membasuh dan member- 
sihkan mayit. Tujuan ini bisa diraih baik dengan memulai dari yang 
sebelah kanan ataupun tidak.” 





679 Syaikh Al-Utsaimin ditanya tentang mengusap kepala ketika berwudhu, apakah 
dimulai dari yang kanan juga? 
Syaikh menjawab, “Tidak ada “memulai dari yang kanan” dalam hal ini. Karena 
kepala adalah anggota tubuh yang satu. Apabila Rasulullah mengusap kepala, 
beliau memulainya dari arah depan kemudian berakhir di tengkuk. Karena itu 
mengusap kedua telinga juga tidak dimulai dari yang kanan. Allahumma, kecuali 
orang itu tidak bisa mengusap dengan dua tangan. Maka dalam kondisi ini kami 
katakan, “Mulailah dengan yang kanan.” Tetapi jika ia bisa mengusap dengan 
kedua tangan sekaligus, maka hendaklah ia mengusapnya sekaligus. 
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168. Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Syu'bah 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Asy'ats bin Sulaim telah me- 
ngabarkan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar ayahku menceritakan 
hadits ini dari Masrug dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam suka mendahulukan sebelah kanan dalam me- 
makai sandal, merapikan rambut, bersuci dan dalam semua urusan be- 
linu.“ 0 

(Hadits nomor 168 - tercantum juga pada hadits nomor: 426, 5380, 

5854 dan 5926). 


Syarah Hadits 
Perkataan, “mx” Maksudnya menganggap baik. 


Perkataan, “445” Maksudnya dalam memakai sandal. Apabila Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak memakai sandalnya be- 
liau mendahulukan yang kanan, dan ketika melepasnya beliau men- 
dahulukan yang kiri. 

Demikian pula dalam berhias, yaitu merapikan rambut dan me- 
minyakinya. Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu me- 
nyisir rambutnya.8! 

Akan tetapi para ulama berkata: Hendaklah seseorang bersisir 
sesekali? Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang bersisir 


680 HR. Muslim (268466,67) 

681 HR. Al-Bukhari (3551) dan Muslim (2337)(91) 

682 Silakan baca Al-Majmu' (I/ 359), Hasyiah Ibnul Dayyim ma'a “Aun Al-Ma'bud 
(X1/147), Al-Fath (X/368) dan Nail Al-Authar (1/159). 
Ghibbu, artinya menyisirnya satu hari dan membiarkannya satu hari. Tidak harus 
juga dengan urutan seperti ini, bisa juga dengan menyisirnya satu hari dan 
membiarkannya dua hari, atau sebaliknya. 
Asal usul penggunaan kata ghibb adalah untuk menggiring unta, yaitu mem- 
bawakan air satu hari dan tidak membawa air satu hari. Juga untuk penyakit de- 
marn, yang datang satu hari dan pergi satu hari 
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setiap hari. Maksudnya tidak bersisir setiap hari, akan tetapi satu 
hari bersisir dan satu hari tidak. Hal itu dengan tujuan agar ia tidak 
disibukkan oleh perkara ini dari perkara yang lebih penting.“ 





683 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (IV /86916793), Abu Dawud (4159), At-Tirmidzi 
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(1756) dan ia berkata, “Hadits hasan shahih,” juga An-Nasa'i (5055). Hadits ini 
telah dinyatakan shahih oleh An-Nawawi dan Ibnu Hibban 

Di antara hikmah larangan bersisir setiap hari adalah: 

1- Bersisir setiap hari termasuk bermewahan, berlebihan dalam berhias dan mem- 
buang waktu untuk mempercantik penampilan. Telah diriwayatkan secara sha- 
hih dari hadits Fadhalah bin 'Ubaid yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, ia ber- 
kata, “Sesungguhnya Rasulullah melarang kami hidup bermewah-mewahan.” 

2- Ibnu Utsaimin berkata, “Sebab apabila ia bersisir setiap hari maka ia termasuk 
orang yang suka bermewah-mewah yang tidak mementingkan perkara lain ke- 
cuali masalah merawat tubuh. Perbuatan ini tidak terpuji. Dalam Sunan Abu 
Dawud disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hidup ber- 
mewah-mewahan. Maksudnya tidak seharusnya ia terlalu memanjakan dirinya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


patang Apa LA Rae Abaya aja O Aan yeat ageran rt Ne ea Si .. Pa, 
DASY V9 OP pi OI NG DR CP SIN OP RAGI AR NP AP 


“Sebaik-baik umatku adalah generasi pada masaku, kemudian yang setelah mereka, ke- 
mudian yang setelah mereka. Kemudian muncullah setelah mereka suatu kaum yang 
bersaksi sebelum diminta untuk bersaksi, yang berkhianat dan tidak bisa dipercaya, dan 
tampaklah tanda-tanda kegemukan pada mereka.” 

Tanda kegemukan tampak karena hidup bermewah-mewahan. Sebab orang yang 
tidak hidup mewah, niscaya berat badannya tidak bertambah. Hadits ini me- 
nunjukkan bahwa terlalu bermewahan bukanlah suatu hal yang terpuji. 

3- Karena meninggalkan berhias untuk beberapa hari merupakan badzadzah (ber- 
penampilan lusuh). Telah diriwayatkan secara shahih oleh Abu Dawud dan Ib- 
ru Majah dari hadits Abu Umamah, ia berkata, pada suatu hari pada shahabat 
Rasulullah menceritakan perkara dunia di sisi beliau, lalu Rasulullah bersabda, 
“Dengarkaniah oleh kalian, dengarkanlah oleh kalian, sesungguhnya berpenam- 
pilan lusuh itu termasuk keimanan, sesungguhnya berpenampilan lusuh itu ter- 
masuk keimanan.” 

4- Perkataan yang disebutkan oleh Al-Mannawi dalam Fath Al-Oadir bahwa ber- 
sisir setiap hari termasuk adat kebiasaan orang non Arab dan ahli dunia. 
Al-Khaththabi berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyukai berle- 
bihan dalam memanjakan diri dengan berminyak dan bersisir seperti kebiasaan 
orang non Arab, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan bersikap 
sederhana dalam perkara itu. Namun bukan berarti tidak memperhatikan keber- 
sihan dan bersuci, karena kebersihan termasuk agama. 

Secara zhahir, hadits tentang larangan berhias setiap hari menunjukkan bahwa 
hukum merapikan jenggot sama dengan hukum merapikan rambut. Dikatakan 
oleh Ibnu Al-Muflih Rahimahullah. 

Al-Hafizh Waliyuddin Al-Tragi berkata, “Tidak ada perbedaan antara rambut 
dengan jenggot dalam masalah larangan bersisir setiap hari. Adapun hadits yang 
menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyisir jenggotnya dua 
kali setiap harinya, aku belum menemukan sanadnya, dan aku tidak mendapa- 
tinya kecuali di dalam kitab Al-Ihyaa'. Tentunya sudah diketahui bersama bahwa 
kitab ini banyak mencantumkan hadits yang tidak ada asal usulnya. Dalam hal ini 
tidak ada perbedaan antara laki-laki dengan perempuan. Akan tetapi larangan- 


682 SE, AL BUKHARI 1 

Ketiga, mendahulukan yang kanan dalam bersuci. Termasuk di 
dalamnya wudhu dan mandi. 

Kemudian Aisyah Radhiyallahu Anha menyebutkan kalimat yang 
bermakna umum, ia berkata, “dan dalam semua urusan beliau.” Per- 
kataan ini umum atau tetapi dikecualikan darinya beberapa hal. Se- 
bab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang beristinja' dengan 
tangan kanan?" yang artinya beristinja' dilakukan dengan tangan kiri. 

Dengan demikian perkataan “dalam semua urusan beliau” me- 
ngandung makna umum dengan adanya beberapa pengecualian. 

Jika ada yang bertanya, “Adakah kaidah yang bisa dijadikan pa- 
tokan dalam masalah ini?” 

Kami katakan: Ada. Para ulama berkata: Sebelah kiri digunakan 
untuk yang kotor dan buruk. Sedangkan yang kanan digunakan un- 
tuk selainnya.€$ Benda terbagi menjadi tiga: yang kotor, yang baik 
dan yang tidak termasuk ini dan tidak pula yang itu. 

Sebelah kiri didahulukan untuk yang kotor dan buruk. Untuk se- 
lain itu maka didahulukan yang kanan. Lalu apakah termasuk di da- 
lamnya pakaian dan kemeja? 

Jawabnya, 'Ya'. Hendaklah memasukkan tangan kanan dahulu di 
lengan baju sebelum yang kiri. Demikian pula untuk kaki. 

Hendaknya seseorang memperhatikan perkara ini agar ia mem- 
peroleh kebaikan yang banyak, dan agar seluruh aktivitas rutinnya ter- 
hitung ibadah. Sungguh kita telah banyak melalaikan perkara ini, dan 
melupakannya. Sehingga salah seorang dari kita tidak melepaskan se- 
belah kiri dahulu dari yang sebelah kanan, dan tidak memakai sebelah 
kanan dahulu dari yang sebelah kiri. Baik ketika memakai baju atau- 
pun celana. 

Hendaknya seseorang senantiasa mengisi hidupnya dengan niat 
dan beraktivitas dengan kesadaran. Jika ia selalu membiasakan diri- 
nya, niscaya ia akan terbiasa. Akan tetapi jika ia melalaikannya ruscaya 
ja lupa." 





—— aa 
nya untuk wanita lebih ringan, sebab perkara menghias diri untuk warita lebih 
lapang dari pada untuk lelaki. Meskipun demikian, meninggalkan sikap berme- 
wahan dan memanjakan diri lebih utama. 

685 Telah disebutkan takhrijnya. 

686 Al-Mubaddi' (1/80), Al-Kafi (1/49), Kasyf Al-Oina' (1/89) dan Syarh Muslim karya 
An-Nawawi (I1/163) 

687 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Dimanakah memakai jam tangan?” 

Syaikh menjawab, "Memakai jam tangan mirip dengan memakai cincin. Telah di- 





SWAT Ci (54 5 way! atasi al 
SAN JB Ae JB UN Gmail maa! Las KIE CI) 
Bab Mencari Air Wudhu$:! Ketika Waktu Shalat Telah Tiba 
Aisyah berkata, “Waktu shalat Subuh telah masuk, lalu dicarilah 


air wudhu namun tidak diperoleh. Maka turunlah ayat yang 
memerintahkan untuk melakukan tayammum." 


A 





riwayatkan secara shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa terkadang 
beliau memakai cincin di sebelah kanan dan terkadang di sebelah kiri. Orang- 
orang mengatakan bahwa memakai jam tangan di kiri lebih bagus. Alasannya 
adalah: 
Pertama: Pengait yang mengunci tali jam hanya cocok dikenakan di tangan kiri. 
Kedua: Tangan kanan lebih banyak beraktifitas, dan hal ini dapat berpengaruh 
kepada jam tangan. Sehingga posisinya di sebelah kiri lebih pantas. 
Kesimpulannya, selama tidak ada sunnah yang jelas dalam masalah ini maka 
permasalah ini lapang. 
Hadits yang menyebutkan cincin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dipakai 
di tangan kanan adalah yang diriwayatkan oleh Muslim (2094)(62) dari Anas 
Radhiyallahu Anku, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mema- 
kai cincin perak di tangan kanannya. Cincin itu memiliki batu mata cincin yang 
terikat padanya. Beliau meletakkan mata cincin tersebut di sebelah dalam telapak 
tangannya. 
Hadits yang menyebutkan cincin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dipa- 
kai di tangan kiri adalah yang diriwayatkan oleh Muslim (2095)(63) dari Anas 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Cincin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di- 
pakai di sini.” Kemudian ia menunjuk jari kelingking tangan kirinya 

688 Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (/ 271), “Kata el-wndhu' -huruf waw dibaca 
dengan baris fnt-hah- maksudnya adalah mencari air untuk berwudhu. 

689 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Fath i1/ 271) 
Nanti akan disebutkan penulis menyebutkan hadits di atas dengan sanadnya da- 
ri hadits Malik (334) dari “Abdurrahman secara makna. Beliau juga mencantum- 
kannya lengkap dengan sanadnya dalam At-Tafsiir (4607) dari hadits "Amr bin 
Al-Harits dari 'Abdurrahman dengan lafazhnya, juga dalam An-Nikah (5146) 
dan (5250), dalam Al-Menagib (2773), Al-Libas (5882) serta Al-Hudud (6844, 6845). 
Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (H1 106) 


683 


P 


684 





og 5 SU Se ad ha Oa dh la 


na AA AG Yi 23 Saga Ea Io 
Abe Ia Nan P HA aral S3 Ip KA EN JB. Aa 


tan 
169- “Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik 
telah mengabarkan kepada kami dari Ishag bin “Abdillah bin Abi Thal- 
hah, dari Anas ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika waktu shalat 'Ashar telah tiba. Maka orang-orang pun 
mencari air wudhu namun mereka tidak menemukannya. Lalu air wu- 
dhu dibawakan ke hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Maka beliau menciduk air dari dalam bejana tersebut, dan memerin- 
tahkan para shahabat untuk berwudhu dari bejana tersebut.” Anas berka- 
fa, “Lalu aku melihat air memancar” dari bawah jari-jemari tangan be- 
liau hingga berwudhulah orang yang paling terakhir dari mereka.” 


(Hadits 169- tercantum juga pada hadits nomor: 195, 200, 3572, 3573, 
3574, dan 3575| 


ri 


Syarah Hadits 


Dengan pernyataannya, “Mencari air wudhu ketika waktu shalat 
telah masuk.” Penulis mengisyaratkan tidak wajib hukumnya men- 
cari air sebelum masuk waktu shalat. Demikianlah yang benar. Namun 
apakah dari pernyataannya ini dapat ditarik kesimpulan bahwa mem- 
bawa air tidak wajib, atau kita katakan wajib hukumnya membawa air 
untuk wudhu? 


690 Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (I/ 271), “Perkataan Malik 4:5 - huruf ya" dibaca 
dengan baris fat-hah sedangkan huruf ba' dibaca dengan baris & dhammah tidak ber- 
tanwin. Bisa juga dibaca dengan baris kasrah maupun fathah.” 

691 Diriwayatkan oleh Muslim (2279) (4) 
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Jawabannya: Yang jelas adalah tidak wajib jika membawanya akan 
menimbulkan kesulitan. Apabila tidak menyusahkan maka lebih uta- 
ma air wudhu dibawa. Tidak ada perkara perkara yang sulit dipahami 
dalam masalah iru. 


Hadits ini mengandung faidah salah satu tanda kenabian Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yaitu memancarnya air dari 
bejana air wudhu dari bawah jari-jemari beliau. Dan tanda kenabian 
beliau ini lebih besar dari tanda kenabian yang dialami kepada Musa. 
Sebab Musa Alaihissalam memukul batu dengan tongkatnya sehingga 
memancarlah beberapa mata air. Akan tetapi yang terjadi pada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah beberapa mata air terpancar dari 
bejana yang tidak memiliki kaitan dengan tanah atau batu yang Allah 
firmankan, “Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir 
sungai-sungai daripadanya” (OS. Al-Bagarah: 74) 

Oleh sebab itu Ahli Ilmu menyebutkan bahwa tidak satu tanda 
kenabian pun yang pernah diberikan kepada para nabi terdahulu me- 
lainkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memiliki tanda 
yang sama.” Dan ketika terjadi suatu karamah pada diri para pengikut 
Rasulullah, maka hal itu merupakan mukjizat nabi yang mereka ikuti. 
Sebab karamah yang diberikan kepada seorang wali Allah ini merupa- 
kan persaksian dari Allah bahwa ia benar-benar di atas kebenaran. Dan 
ini jelas sekali. Dan meskipun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam belum 
pernah dibakar dengan api —misalnya-, atau dilemparkan ke dalam api, 
akan tetapi kejadian ini pernah dialami oleh sekelompok orang yang 
mengikuti beliau.” 

Begitu juga dengan peristiwa Bani Israil menyeberangi lautan, dan 
umat ini (Islam) juga menyeberangi lautan dengan cara yang lebih 
menakjubkan, sebab lautan dibelah dua untuk Bani Israil dan mereka 
berjalan di atas tanah yang kering. Adapun umat ini maka yang terjadi 
adalah mereka benar-benar berjalan di atas air.” 


692 Silahkan melihat Fidayan Al-Hayiri (1/ 85) 

693 Di antaranya kisah yang disebutkan dalam Shifat Ash-Shafwah (IV/ 208) karya 
Ibnul Jauzi, yaitu tentang Abu Muslim Al-Khaulani yang dilemparkan oleh Al- 
Aswad Al-'Ansi ke dalam api, namun api tersebut tidak membahayakannya. 
Maka kejadian ini seperti kejadian yang dialarri oleh Al-Khalil (Nabi Ibrahim) 
Alarhissalam. 

694 Dalam Al-Hilyah (1/ 7) Abu Nu'eim meriwayatkan dari Saham bin Minjab, ia 
menceritakan, “Suatu ketika kami berperang bersama Al-'Ala" bin Al-Hadhrami. 
Kami berjalan hingga tiba di Darin, kami dan mereka dipisah oleh sebuah lau- 
tan. Al-'Ala'" bin Al-Hadhrami berucap, “Wahai Dzat Yang Maha Mengetahui, 
Mahalembut, Mahatinggi, Mahaagung, sesungguhnya kami adalah hamba-Mu 


BP SYARAH SHAHIH 
“, AL-BUKHARI 1 
Para ahli sejarah mengatakan bahwa setiap kali kuda-kuda mere- 
ka merasa penat, Allah menimbulkan bukit di air hingga kuda-kuda 
tersebut bisa beristirahat di situ. 
Di tangan Allah semata segala urusan, Dia-lah yang menciptakan 
segala kejadian yang luar biasa, sebab dialah Sang Maha Pencipta. 
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Hadits di atas juga mengandung faedah wajibnya manusia untuk 
mencari air wudhu setelah waktu shalat masuk. Berdasarkan pernya- 
taan Malik yang menyebutkan, “Maka orang-orang pun mencari air 
wudhu namun mereka tidak menemukannya.” 

Hal ini juga ditunjukkan oleh firman Allah Ta'ala, “Tidak mendapatka 
air” (OS, An-Nisa': 43) 

Para ulama berkata, “Tidak boleh menafikan yang ada kecuali se- 
telah mencari.” 


Adapun keadaan seseorang yang duduk-duduk di dalam rumah- 
nya seraya berkata, “Aku tidak memiliki air.” Maka tindakan ini tidak 
benar. Sebab kalau pun engkau singgah di sebuah negeri yang gersang, 
maka kamu berkewajiban untuk mencari air -jika waktu shalat telah 
masuk-. Jangan mengatakan, “Saat ini saya tidak memiliki sesuatu.” 
Karena Allah menyatakan, “Jika kalian tidak mendapati air.” 


Apabila kamu telah mencari air namun tidak mendapatinya maka 
lakukanlah tayammum! Lalu apakah seseorang boleh melaksanakan 
tayammum dalam keadaan memiliki harapan adanya air di akhir 
waktu atau ia mengetahui akan ada air? 


Sebagian ulama berkata, “Kalau ja memiliki harapan adanya air 
di akhir waktu maka ia tidak boleh melaksanakan shalat dengan ta- 
yammum. # 


Namun pendapat yang benar ialah boleh melaksanakan shalat de- 
ngan bertayammum kendati ia memiliki harapan adanya air berdasar- 
kan keumuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Arab hadits hal. 445 


dan berada di jalan-Mu. Kami berperang melawan musuhmu. Ya Allah, beri- 
kanlah kami jalan untuk sampai kepada mereka sehingga kami bisa berjalan di 
atas lautan.” Maka karri pun melangkah, dan air tidak masuk ke dalam pakaian 
kami.” 

695 Silahkan melihat Mausu'ah Fighi Al-Imam Ahmad (T/ 197- 198), Al-Mughni (1/ 313) 
dan Asy-Syarh Al-Mumti' (1/ 324) 

696 Silahkan rnelihat Syarh Al-Umdah (1/ 430) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (IL/ 
252) 
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"Siapa saja yang mendapati waktu shalat telah masuk maka 
hendaklah ia melaksanakan shalat!” 7 

Jika waktu shalat telah masuk maka ia telah memperoleh shalat. 
Hanya saja yang lebih utama adalah menunda pelaksanaan shalat- 
nya jika ia memiliki harapan adanya air. Setiap kali harapan tersebut 
menguat, maka semakin kuat penegasan untuk menundanya. 


bud 


697 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (335) dan Muslim (521) (3) 
698 Silahkan melihat Al-Mughni (I/ 319), Mausu'ak Figh Al-lmam Ahmad (1L/ 251) dam 
Kasysyaf Al-Janna (1/ 178) 
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1) 2 Sg Mia geli 3 0 Na 
Bab Air Yang Dipakai Untuk Membasuh Rambut Manusia 
'Atha' berpendapat boleh membuat benang” dan tali dari 
rambut manusia, dan tidak masalah dengan air sisa minuman” 
anjing dan tempat lalu lalangnya di dalam masjid. 
Az-Zuhri berkata, “Apabila anjing menjilat dalam sebuah 
bejana lalu seseorang tidak punya air selain itu maka ia boleh 
menggunakannya untuk berwudhu.” 
Sufyan berkata, “Inilah fikih yang sesungguhnya. Allah Ta'ala 
berfirman, “maka jika kamu tidak memperoleh air maka 
bertayammumlah." (OS. Al-Ma'idah: 6) dan sisa air minum 


699 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana disebutkan dalam Al- 
Fath (L/ 272), sementara Muhammad bin Ishag Al-Fagihi meriwayatkannya secara 
maushul dalam Akhbar Mekah, “Husein bin Hasan telah menyampaikan kepada 
kami, Hasyim bin Basyir telah menyampaikan kepada kami dari 'Abdul Malik bin 
Abi Sulaiman dari 'Atha" bahwa ia berpendapat tidak mengapa memanfaatkan 
rambut manusia yang dicukur di Mina. 

Dalam Al-Fath (1/ 272) Al-Hafizh berkata, “Sanadnya shahih. 

Ibnu Hazrn juga menyebutkannya melalui jalur Yahya bin Sa'id dari 'Abdul Malik 
dengan lafazh, “Tidak mengapa memanfaatkan rambut kaurn wanita. Dan orang- 
orang melakukannya.” Silahkan melihat Taghlig At-Ta'hg (HI/ 106, 107) 

- 700 Dalam Al-Fath (1/ 272) Al-Hafizh menyebutkan, “Pernyataannya wa su 7! al-kilab. 

Kata su'r dibaca dengan majrur (berbaris di bawah) sebagai 'athaf atas pernyataan- 

nya al-ma', Tagdir-nya yaitu wa bab su'ri a-lab. Maksudnya apa hukumnya? As- 

su'r artinya adalah sisa (makanan atau minuman -penj.)" 
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anjing tadi masih termasuk air. Namun meski begitu masih ada 
yang mengganjal dalam hati. Solusinya, ia berwudhu dengannya 
lalu bertayammum."71 


Ini merupakan beberapa atsar yang disebutkan oleh Al-Bukhari. 


Perkataannya, "Bab Air Yang Dipakai Untuk Membasuh Rambut 
Manusia.” Yang beliau maksud apakah ia najis atau suci? 


Jawabnya yaitu suci, sebab rambut manusia suci. Dan apa saja yang 
berubah karena sesuatu yang suci maka hukumnya juga suci. 


Ini menunjukkan kepada kita bahwa Al-Bukhari berpendapat bah- 
wa air tidak terbagi menjadi tiga jenis. Beliau berpendapat bahwa hanya 
ada dua jenis air, yaitu yang menyucikan dan yang najis. Lain halnya 
dengan mazhab yang berpendapat adanya bagian air yang ketiga yai- 
tu suci. Dengan demikian menurut mereka jenis air ada yang suci lagi 
menyucikan, najis lagi menajiskan, dan suci tetapi tidak menyucikan.? 

Yang benar, hanya ada dua jenis air, yaitu suci lagi menyucikan 
dan najis lagi menajiskan. Maka air yang berubah karena najis ma- 
ka hukumnya najis menajiskan, dan selainnya adalah suci lagi me- 
nyucikan:” 


701 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (I/ 272). Sementara itu Ibnu “Abdil Barr meriwa- 
yatkannya secara mauskul dalam At-Tamhid, “Abdul Warits bin Sufyan telah me- 
nyampaikan kepada kami, Oasim bin Asbagh telah menyampaikan kepada kami, 
Muhammad bin Wadhdhah telah menyampaikan kepada kami, “Abdurrahman 
bin Ibrahim, yaitu Duhaim, telah menyampaikan kepada kami, Al-Walid bin 
Muslim telah menyampaikan kepada kami dari Al-Auza'id an “Abdurrahman bin 
Namir, Keduanya mendengarAz-Zukhri berkata mengenai bejana yang dijilat oleh 
anjing, sementara mereka tidak mendapati air yang lain selain yang ada di dalam 
bejana. Ia berkata, “Air itu boleh dipakai untuk berwudhu.” Al-Walid berkata, 
“Lalu karni menceritakan hal ini kepada Sufyan Ats-Tsauri. Ia berkata, “Ini, demi 
Allah, adalah fikih yang sesungguhnya. Allah “Azza wa Jalla berfirman, "sedang 
kamu tidak mendapatkan air maka bertayammumlah. “WS. An-Nisaa': 43) 

Dan sisa air minum anjing tadi masih termasuk air. Namun meski begitu masih 
ada yang mengganjal dalam hati. Maka aku berpendapat boleh berwudhu dengan 
air itu dan boleh bertayammum.” 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig Il/ 107, 108) 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (I/ 273), “Sanadnya shahih.” 

762 Silahkan melihat Majmu' Al-Fatawa karya Ibnu Taimiyah (XXV/ 24) dan sete- 
lahnya 

703 Ini merupakan pendapat Abu Hanifah dan Ahmad dalam riwayat yang lain dari 
beliau. Dan inilah yang beliau sebutkan dalam berbagai jawabannya, juga penda- 
pat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah serta muridnya 
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Perkataan Al-Bukhari, “ Atha' berpendapat tidak mengapa darinya 
dibuat benang dan tali.” Yakni dari rambut manusia. Pada zaman itu 
orang-orang memanjangkan rambut mereka. Lalu dari rambut itu 
dibuat benang-benang yang tipis dan tali-tali yang tebal. 

Namun ada perasaan yang mengganjal di dalam hati. Sebab mem- 
buat benang dan tali dari rambut manusia bisa mengandung peng- 
hinaan terhadapnya. Karena bisa jadi tali-tali tersebut diikatkan leher 
kambing dan arjing. | 

Perkataan Al-Bukhari, “Sisa makanan (atau minuman) anjing ser- 
ta jalannya yang melintasi mesjid.” Sur anjing artinya sisa makanan 
dan makanannya. Apakah sisa makanan dan minumannya najis atau 
tidak? 

Kami katakan bahwa sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


an Ng, : PSP TA . 

Le 2 IluE sUYI  CASII ad3 Isi 

“ Apabila anjing minum air dari sebuah bejana maka basuhlah bejana tersebut 
tujuh kali!» 

Hadits di atas menunjukkan bahwa air minuman anjing adalah 

najis, karena beliau memerintahkan untuk membasuh bejana. Dan ti- 


dak mungkin (ada perintah untuk) membasuh kecuali dari najis. Bah- 
kan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan, 


4 na # 4 We 
AL Kali das 


“Dan campurlah air itu dengan tanah pada basuhan yang kedelapan!'75 


Ini menunjukkan bahwa anjing merupakan najis yang berat. 
, Akan tetapi sebagian ulama berpendapat bahwa ini termasuk bab 
menyucikan sesuatu yang bukan najis'". Hal itu dikarenakan bahwa 
air tidak mengalami perubahan dengan jilatan anjing. Dengan demi- 
kian, berarti ia tidak berubah dengan najis. Sekiranya penyebab disuci- 


0.  ——— cam 
Ibnul Oayyim, Asy-Syaukani dan Syaikh 'Abdurrahman As-Sa'di. Silahkan melihat 
Majmu' Al-Fatawa (XX1/ 24- 41), Tahdzib As-Sunan (I 1 56- 74), As-Sail Al-Jarrar (56- 
58) dan Al-Fatawa As-Sa'diyyah (1/ 21- 22) 

704 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (172) dan Muslim (279) (90) 

705 Diriwayatkan oleh Muslim (280) (93) | 

706 Ini merupakan pendapat yang dipegang oleh Malik Rakimahullah. Silahkan melihat 
Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 530), Syarh Muslim karya An-Nawawi (II/ 187- 188) dan 
Nail Al-Authar I/ 52 
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kannya adalah kenajisannya, tentunya jika disucikan —meskipun tiga 
kali suci- sudah memadai. Dan jika disucikan -kendati tampa dicam- 
pur dengan tanah- sudah mencukupi. Akan tetapi ada sesuatu di balik 
najis ini, sebagaimana yang akan disebutkan dalam sejumlah atsar 
yang dicantumkan Al-Bukhari Rahimahullah dalam bab ini. 


Namun jumhur ulama berpendapat bahwa jilatan anjing ada- 
lah najis, dan status kenajisannya adalah berat (najis mughallazhahY”. 
Oleh sebab itu mereka berpendapat bahwa najis terbagi menjadi ti- 
ga, yaitu mughallazhah (berat), mukhaffafah (ringan) serta mutawassithah 
(pertengahan). 

Najis mughallazhah berupa kenajisan binatang anjing. Sedangkan 
najis mukhaffafah berupa kenajisan air seni seorang bayi yang belum 
memakan makanan'#, begitu juga dengan madzi menurut pendapat 
yang rajih. Ia termasuk najis mukhaffafah yang penyuciannya hanya 
dilakukan dengan memercikkan air (pada tempat yang terkena madzi). 
Dan najis mutawassithah adalah selain najis yang disebutkan di atas. 

Adapun perkataan, “Lalu Jalangnya di masjid. Maka hal iri 
mengisyaratkan bahwa pada masa Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa 
Sallam benar-benar terjadi bahwa anjing lalu lalang di masjid dan 





707 Silahkan melihat referensi yang sebelumnya 

708 Syaikh Al-Utsaimin mendapat pertanyaan mengenai hukum susu buatan pabrik 
seperti merek Nedo, apakah status hukumnya sama dengan air susu ibu tentang 
tidak wajibnya membasuh bekas kencing anak yang masih kecil (balita). 
Beliau menjawab, “Statusnya seperti ASI (air susu ibu), sebab ja merupakan m- 
akanan ringan. Maka limbah yang dihasilkan darinya juga ringan. Ada yang 
mengatakan bahwa hikmah harus dibasuhnya air kencing bayi perempuan se- 
mentara bekas air kencing bayi laki-laki hanya cukup diperciki dengan air adalah 
sebagai berikut: 
Pertama, sesungguhnya temperatur bayi laki-laki lebih tinggi daripada temperatur 
bayi perempuan, sehingga temperatur bayi laki-laki lebih sering dapat melumer- 
kan sisa-sisa makanan dibandingkan dengan perempuan. Sebab temperatur bayi 
perempuan lebih dingin. 
Kedua, sesungguhnya air kencing bayi laki-laki keluar melalui lubang yang sem- 
pit sehingga semburannya jauh, sedangkan air seni bayi perempuan keluar dari 
lubang yang lebih luas sehingga tidak keluar melebihi batas tempatnya. Oleh 
karena inilah -yakni disebabkan keberadaan air seni bayi laki-laki lebih sering 
memancar maka sisa kencingnya pun dianggap sebagai najis mukhaffafah. 
Ketiga, bahwasanya bayi laki-laki lebih berharga bagi keluarganya dari bayi pe- 
rempuan, oleh sebab itu ia sering digendong. Maka diiringankanlah hal itu untuk 
menghilangkan kesulitan. 
Boleh jadi, pada kenyataannya ketiga penjelasan ini lemah, namun penjelasan 
yang hakiki adalah nash (dalil). Dan kita mengetahui bahwa tidak mungkin 
Syari'at membedakan antara dua persoalan kecuali di antara keduanya terdapat 
perbedaan yang berpengaruh, namun tidak semuanya bisa kita ketahui. 


692 &, Ka ap 
kencing.” Hanya saja kata 'ia kencing maknanya bukan ia kencing di 
dalam mesjid, sebab bila ia kencing di dalam masjid niscaya penyucian 
masjid darinya pasti telah dinukilkan kepada kita. 

Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah terjadi 
anjing lalu lalang di masjid, dan tidak ada masalah dengan itu. Namun 
apakah kita boleh mengatakan bahwa hal ini menunjukkan bahwa an- 
jing itu suci sebagaimana pendapat yang dipegang oleh Imam Malik 
Rahimahullah? : 

Jawabnya: Kami tidak berpendapat demikian. Sebab lalu lalangnya 
anjing di dalam masjid dengan kondisi tubuh yang kering dan kondi- 
si masjid juga kering. Maka masjid tidak ada kaitannya sama sekali 
dengan kenajisannya. Atas dasar inilah mayoritas ulama membuat se- 
buah kaidah fighiyah yang berfaedah, yaitu tidak ada najis di antara 
dua benda yang sama-sama kering. Ini merupakan kaidah non formal 
yang diriwayatkan oleh para wanita yang sudah tua. Namun ia benar- 
benar merupakan sebuah kaidah fighiyyah. 


Dengan demikian jika dua benda yang sama-sama kering bertemu 
-meskipun salah satunya merupakan najis- maka tidak ada najis." 





709 Takhxij hadits ini akan disebutkan secara terperinci 

710 Silahkan melihat Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 350), Syarh An-Nawawi ola Muslim (I1/ 
187, 188) dan Nail Al-Authar (1/ 52) 

711 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah yang menjadi 'illat dalam 
penggabungan antara air dengan tanah ketika menyucikan bejana yang khusus 
dijilat anjing?” 

Belia: menjawab, "Apabila Sunnah telah menetapkan suatu perkara maka 
kewajiban seorang muslim adalah berkata, “Kami tunduk, dengar dan taati.” 
Apabila kita mengetahui hikmahnya maka itu merupakan karunia dari Allah, 
sedangkan bila kita belum mengetahuinya maka hikmah tersebut merupakan 
syari'at Allah “Azza wa Jalia. Oleh sebab itu ketika Aisyah ditanya, "Mengapa 
wanita yang haid harus menggadha puasanya namun tidak harus menggadha 
shalatnya?” Maka ia menjawab, “Kami juag mengalami hal itu. Kami diperintah- 
kan untuk menggadha puasa dan tidak diperintahkan untuk menggadha shalat.” 
Para ahli ilmu menyebutkan Rahimahumullah menyebutkan bahwa pembasuhan 
ini bukanlah karena kenajisannya. Melainkan adanya hikmah yang terkandung 
di balik pembasuhan tersebut yaitu munculnya kemudharatan yang diakibat- 
kan oleh air liurnya. Oleh sebab itu mereka mengatakan bahwa air ludahnya 
menyimpan cacing pita seperti kaset kecil yang tidak bisa dimusnahkan kecua- 
li dengan menyiramkan air yang banyak dan dihancurkan oleh tanah. Sekiranya 
pembasuhannya disebabkan kenajisannya, niscaya jika kenajisannya telah hilang 
maka becana tersebut sudah suci seperti najis-najis lainnya. 

Inilah di antara alasan yang dikemukakan oleh Madzhab Maliki tentang sebab 
wajibnya membasuh bejana yang dijilat oleh anjing (yakni bukan karena kenaji- 
san air liur anjing, melainkan disebabkan adanya cacing pita yang terkandung 
dalam air liurnya —penj.) 
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Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Az-Zuhri mengatakan, 
“Apabila anjing minum dari sebuah wadah berisi air wudhu yang ti- 
dak air wudhu selainnya, maka ia boleh dipakai untuk berwudhu.” 

Dengan demikian, Az-Zuhri Rahimahullah berpendapat bahwa air 
tersebut tidak najis. Karena sekiranya air tersebut najis maka tidak 
boleh dipakai untuk berwudhu. Dan apabila tidak ada air maka ia wa- 
jib melakukan tayammum. 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Sufyan berkata, “Inilah 
fikih yang sesungguhnya- yakni perkataan Az-Zuhri-. Allah Ta'ala 
berfirman, “dan kamu tidak mendapatkan air.” (OS. An-Nisa': 43) Dan ini 
adalah air —yaitu air yang belum bernajis menurut pendapat ini-. Namun 
beliau Rahimahullah berkata, “Meski begitu masih ada yang mengganjal 
dalam hati. Solusinya, ia berwudhu dengannya lalu bertayammum.” 
Yakni keadaannya berwudhu dengan air yang telah diminwm oleh 
anjing. 

Oleh sebab itu ia mengatakan bahwa air tersebut boleh dipakai 
untuk berwudhu dan bertayammum. Dengan demikian, beliau telah 
memadukan dua cara bersuci, yaitu berwudhu karena adanya air ser- 
ta bertayammum sebab air tersebut adalah najis sehingga tidak bisa 
menghilangkan hadats. 

Akan tetapi kita harus mengetahui sebuah kaidah yang bermanfaat 
yang disebutkan oleh Syaikhul Islam -dan kaidah tersebut benar- yaitu 
mustahil Allah selamanya mewajibkan suatu ibadah dua kali kepada 
seorang hamba. Boleh jadi yang diwajibkan-Nya hanya yang ini, dan 
boleh jadi yang diwajibkan-Nya yang itu." Sedangkan sikap hati-hati 
yang disebutkan oleh sebagian ulama Fikih dalam persoalan seperti ini 
masih perlu ditinjau kembali. 


Misalnya sebagian ulama berpendapat bahwa jika kamu memakai 
sepuluh pakaian, sembilan di antaranya terkena najis dan satu helainya 
suci, maka mereka berpendapat bahwa kamu harus mengulangi 
Shalatmu sepuluh kali. Kamu melaksanakan shalat satu kali untuk setiap 
pakaian. Dan jika kamu mengenakan lima puluh helai pakaian (yang 
terkena najis), maka engkau harus mengulangi shalatmu sebanyak lima 
puluh kali. 


712 Silahkan melihat Majmu' Fatawa (XXI/ 441, 448, 632, dan 633), (XXII/ 106), (XXVIP 
197) 
713 Silahkan melihat Al-Mubdi (I/ 64) dan Ar-Raudh Al-Murbi' (I/ 27) 


694 “Go AL-BUKHARI 1 





Hal ini beriaku jika kamu tidak memakai kecuali satu pakaian 
yang suci dan tidak sanggup mengenakan pakaian yang suci lainnya. 
Adapun jika kamu memakai satu pakaian yang suci (lalu terkena najis 
-penj.), maka kamu harus mengulangi shalatmu satu kali. 

Namun pendapat yang benar adalah tidak ada yang diwajibkan 
kepadamu selain mengerjakan shalat satu kali saja. Kamu mencari 
pakaian terbaik untuk kamu kenakan ketika mengerjakan shalat. Jika 
kamu tidak memiliki bukti (bahwa pakaian itu bernajis -penj.) maka 
laksanakanlah shalat sekehendakmu! Ailah tidak membebani sese- 
orang kecuali menurut kemampuannya. 

Kami tidak mengatakan, “Shalatiah kamu tanpa mengenakan pa- 
kaian sehelai pun!” Sebab engkau sanggup menutupi tubuhmu. 

Dari beberapa atsar ini jelaslah bahwa air yang diminum (dijilat) 
oleh anjing tidaklah najis dan manusia boleh memakainya untuk ber- 
wudhu. Namun sebagian dari mereka berpendapat memadukan ber- 
wudhu dengan bertayammum demi kehati-hatian. 


Sementara jumhur ulama dalam masalah ini berpendapat bahwa 
air tersebut tidak boleh dipakai untuk berwudhu dan ia harus melaku- 
kan tayammum karena ja tidak mendapatkan air yang suci." 


AP AE IA Iii GAS JB Jelas Si SMU Gas Ya 





714 Syaikh Al-Utsaimin ditanya tentang hukum hasil buruan anjing, apakah ia harus 
dibasuh dengan air atau dengan tanah? 
Beliau menjawab bahwa yang harus dibasuh dengan air atau tanah hanyalah apa 
yang digigit oleh mulut anjing saja dan tidak semua jenis burung. Namun jika 
engkau katakan bahwa tanah dapat mempengaruhi dan merusak daging, maka 
karni katakan kepadamu, “Gunakanlah sabun untuk membersihkannya!” 
Akan tetapi Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa membasuh bekas 
gigitan anjing pemburu yang terdapat pada hasil buruannya tidak wajib dibasuh. 
Ada dua alasan yang beliau jadikan sebagai dalil. 
Pertama: Zhahir ayat menunjukkan bahwa bekas gigitannya tidak dibasuh dan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada “Adi bin Hatim, “Makanlah!” dan 
tidak menyuruhnya untuk membasuh. Sekiranya harus dibasuh sudah pasti hal 
ini termasuk perkara yang menuntut adanya penukilan dalil dari beliau. Sebab 
semua orang melakukan perburuan. 
Kedua: Membasuhnya akan mengakibatkan kesulitan. Sementara Allah telah 
mengangkat kesulitan dan kesusahan dari umat ini. 
Pendapat inilah yang rajih, karena ia merupakan pengecualian disebabkan ada- 
nya kesulitan dan kesukaran. 
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170. Malik bin Ismail telah menceritakan kepada kami, “Israil telah men- 
ceritakan kepada kami dari “Ashim, dari Ibnu Sirin ia berkata, “Aku 
berkata kepada “Ubaidah, “Kami memperoleh rambut Nabi Shallallahu 

— Alsihi wa Sallam dari Anas atau dari keluarga Anas.” “Ubaidah berkata, 
“Sungguh, memiliki sehelai rambut beliau lebih aku sukai daripada du- 
nia ini dan seisinya.” 

(Hadits 170- tercantum juga pada hadits nomor: 171| 


Syarah Hadits 


Perkataannya mengenai rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sesungguhnya hanya khusus Rasulullah. Rambut, pakaian, air liur, 
dan keringat beliau saja yang dapat dimintakan keberkahan. Adapun 
selainnya, maka tidak boleh. 


Oleh sebab itu, kita tidak boleh meminta keberkahan dengan ram- 
but orang-orang shalih, ahli ibadah serta para ulama. Tidak pula de- 
ngan pakaian dan peninggalan-peninggalan mereka. Sesungguhnya 
yang dapat kita mintai keberkahannya hanyalah doa mereka. Artinya 
jika mereka mendoakan kebaikan untuk kita maka kita berharap doa 
mereka terkabul. 


Para shahabat begitu antusias mengumpulkan rambut Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka menuangkan air ke rambut Ra- 
sulullah dan menjadikannya sebagai obat. Ummu Salamah memiliki 
juljuP'S dari perak. Di dalamnya terdapat beberapa helai rambut Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia menuangkan air ke atasnya, 
dikocok kemudian diminum oleh orang yang sakit lalu dengan izin 
Allah.ia sembuh." | 


IG Ola YG Ikan Coal JB ANE ALA BIL AMA 





715 Juljul adalah sebuah benda yang bentuknya seperti lonceng. Silahkan melihat Al- 
Fath (X/ 353) 
716 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5896) 
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171. Muhammad bin “Abdirrahim menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Sa'id bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, ia berkata, ““Abbad men- 
ceritakan kepada kami dari Ibmu 'Aun dari Ibnu Sirin dari Anas bahwa 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencukur rambutnya, 
maka Abu Thalhah adalah orang pertama-tama yang mengambil rambut 
beliau. 


Syarah Hadits 


Rasulullah mencukur rambutnya pada hari Nahr (Kurban). Beliau 
memberikan rambut bagian sisi kanan yang telah dicukur. Adapun 
yang bagian kiri maka beliau menyuruhnya membagi-bagikannya ke- 
pada orang lain. Abu Thalhah pun membagikannya. Di antara mere- 
ka ada yang memperoleh sehelai saja, dan di antara mereka ada yang 
mendapatkan dua helai”? Adapun Abu Thalhah maka atas perintah 


717 Muslim meriwayatkan (II/ 947) (1305) (324) bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Saliam berkata kepada tukang cukurnya, “Iri!” sambil mengarahkan tangan- 
nya ke sisi kanan kepaia beliau. Lalu ia mernbagi-bagikan rambut beliau kepada 
siapa saja yang berada di dekatnya. periwayat menyebutkan, “Kemudian beliau 
mengarahkan tangannya ke sisi kiri kepala beliau. Tukang cukur mencukurnya, 
lalu beliau memberikannya kepada Ummu Sulaim. 

Adapun dalam riwayat Abu Kuraib ia mengatakan, “Lalu tukang cukur mulai 
mencukur rambut yang ada di bagian kanan kepala. Setelah itu membagi-ba- 
gikan sehelai atau dua helai rambut kepada orang-orang. Kemudian beliau me- 
merintahkannya untuk mencukur rambut yang ada di bagian kiri kepala. Beliau 
berkata, “Apakah di sini ada Abu Thalhah?” Maka beliau memberikan cukuran 
rambut dari sisi kepala yang kiri kepada Abu Thalhah. 

Dalam riwayat yang lain (1305) (326) bahwa Anas bin Malik berkata, “Ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melontar jurnrah, berkurban, melakukan 
sembelihan serta mencukur rambutnya. Tukang cukur meraih sisi kanan kepala 
beliau lalu mencukurnya. Kemudian beliau memanggil Abu Thalhah al-Anshari 
dan memberikan cukuran rambutnya kepadanya. Setelah itu tukang cukur meraih 
sisi kiri kepala beliau. Beliau berkata, “Cukurlah!” Tukang cukur mencukurnya, 
lalu beliau memberikannya kepada Abu Thalhah seraya berkata, “Bagi-bagikanlah 
kepada yang lainnya!" 

Dalam Ai-Fath (1/ 274) Ibnu Hajar menjelaskan, “Tidak ada kontradiksi di anta- 
ra riwayat-riwayat ini. Bahkan cara mengompromikan di antara riwayat-riwayat 
yang ada, yaitu bahwa beliau memberikan (cukuran rambut) kedua sisi kepala 
beliau kepada Abu Thalhah. Adapun cukuran rambut yang kanan maka Abu 
Thalhah membagikannya menurut perintah beliau. Adapun cukuran rambut yang 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ia menyimpan separuh cukuran ram- 
butnya, sebab diaiah sebenarnya yang mencukur rambut beliau." 


“ 


PA eh DP SA : IAI ME WAS ANT 


sa Pai 


Dyah S6 alay la lo Ie II ESA ul 
Sa dusta sei 


172. Abdullah bin Yusuf telah menyampaikan kepada kami dari Malik, dari 
Abu Az-Zinad, dari Abu Hurairah. Ia berkata, “Sesungguhnya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Apabila anjing minum 
di bejana salah seorang di antara kalian, maka basuhlah bejana tersebut 
sebanyak tujuh kali! ? 


HB 3 EN TE GAS an SE CpAN GS GAS AVI 
Pa. 

Ia IPA Nu bia Ya 

Ka ntar Hah Ia PI Nan da 


EN ME Gn K3 dash Ir Sa Jasa IA 


173. Ishag telah menceritakan kepada kami, 'Abdus Shamad telah mengabar- 
kan kepada kami, "Abdurrahman bin “Abdillah bin Dinar telah menceri- 
takan kepada kami, aku mendengar ayahku dari Abu Shalih dari Abu 


kiri maka beliau memberikannya kepada Urumu Sulaim, isterinya, menurut pe- 
rintah beliau juga. Dalam salah satu 1Tiwayatnya Ahmad menambahkan, “Untuk ia 
jadikan sebagai minyak wanginya.” 

718 Demikian yang disebutkan oleh Syaikh Al-Utsaimin di sini. Sementara An-Na- 
wawi dalam Syarah Muslim (V/ 62) mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat 
tentang laki-laki yang mencukur rambut Rasulullah Shailailahu Alaihi wa Sallam 
saat menunaikan Haji Wada'. Pendapat yang benar dan masyhur menyebutkan 
bahwa lelaki tersebut bernama Ma'mar bin “Abdillah al-“Adawi.” Sedangkan 
dalam Shahih Al-Bukhari Al-Bukhari berkata, “Para ulama menduga bahwa 
lelaki itu adalah Ma'mar bin “Abdillah.” Ada yang mengatakan namanya yaitu 
Khirasy bin Umayyah bin Rabi'ah Al-Kulaibi, yang dinisbatkan kepada Kulaib bin 
Habsyiyah. 

Silahkan melihat Al-Fath (I/ 274). 

Syaikh Al-Utsaimin telah meralat ucapannya tersebut setelah itu. Dan beliau 
menyebutkan bahwa yang mencukur rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bukanlah Abu Thalhah. 

719 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya 
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Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa seorang lela- 
ki melihat seekor anjing yang menjulurkan lidahnya ke tanah karena 
kehausan. Lalu ia mengambil sepatu khuf-nya, mencidukkannya ke da- 
lam air hingga ia meminumkannya kepada anjing itu. Maka Allah mem- 
balas kebaikannya dengan memasukkannya ke dalam surga.” 
(Hadits 173- tercantum juga pada hadits nomor: 2363, 2466 dan 
6009) 


Syarah Hadits 


Ini menunjukkan bahwa bejana tidak menjadi najis apabila air di 
dalamnya diminum anjing, sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menyebutkan bahwa lelaki tersebut mengganti khuf-nya 
atau membasuhnya. 

Namun dapat dikatakan bahwa tujuan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyebutkan hadits ini bukan untuk menjelaskan hal itu, me- 
lainkan sekadar menceritakan peristiwanya saja. 

Sedangkan keadaannya membasuh atau tidak membasuh khuf- 
nya, mengerjakan shalat sambil memakainya atau tidak memakainya, 
maka syari'at umat-umat sebelum kita menetapkan wajib atau tidak 
wajib menyucikannya. 

Inilah yang tampak dari hadits tersebut. Dengan demikian, tidak 
ada satu sisi pun yang dapat dijadikan dalil tidak wajibnya membasuh 
bejana yang airnya telah diminum oleh anjing. 


2 Sa 2 2.2 Pi Lo” 
TN Ng 
OI Ia Oi SG 

174. Ahmad bin Syabib berkata, “Ayahku menceritakan kepada kami dari 


Yunus dari Ibnu Syihab ia berkata, “Hamzah bin “Abdullah telah men- 
ceritakan kepadaku dari ayahnya ia berkata, “Pada masa Rasulullah, an- 





720 Diriwayatkan oleh Musiirn (2244) (153) 
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jing-anjing kencing dan berjalan mondar-mandir di masjid dan mereka 
tidak menyiramkan apa pun karenanya. 





Syarah Hadits 


Sebelumnya telah dikemukakan bahwa rambut manusia adalah 
suci. Abu Thalhah adalah orang yang pertama-tama mengambil ram- 
but Rasulullah, dan kami telah menerangkan bahwa ketika Rasulullah 
mencukur rambutnya, beliau memberikan setengah dari hasil cukuran 
rambut beliau yang di bagian kanan kepalanya kepada Abu Thalhah 
dan mengkhususkannya dengan itu. Karena boleh jadi ia melakukan 
sesuatu yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin membalasnya. 


Kami telah menyebutkan bahwa Abu Thalhah yang mencukur 
rambut beliau. Namun (sebenarnya) bukan dia orangnya. Yang men- 
cukur rambut beliau adalah orang lain. 

Kemudian penulis (Al-Bukhari) menyebutkan di sini (riwayat) da- 
ri Hamzah bin “Abdillah dari ayahnya ia berkata, “anjing-anjing ken- 
cing dan berjalan lalu lalang di masjid." 

Sebagian ulama mengalami kesulitan dalam memahami maksud 
hadits ini. Mereka berkata, “Bagaimana mungkin ia kencing di masjid 
kemudian berjalan lalu lalang di dalamnya?” 

Jawabnya, perkataan periwayat “kencing” merupakan sifat bagi 
arjing yang tidak dilakukannya sambil berjalan mondar-mandir di 
masjid, Artinya, sebelumnya ia kencing kemudian berjalan mondar- 
mandir. Sebab jika tidak dipahami demikian, maka sebagaimana yang 


721 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam. Sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (I/ 278) 
Dalam Al-Mustakhraf 'ala Al-Bukhari Abu Nu'aim meriwayatkannya secara mau- 
shul, “Abu Ishag, yaitu Ibnu Hamzah, telah mengabarkan kepada kami, Ishag 
bin Muhammad telah menyampaikan kepada kami, Musa bin Sa'id Ad-Dandani 
menceritakan riwayat yang senada kepada kami, Ahmad bin Syabib telah me- 
nyampaikan kepada kami dengan sanadnya sedangkan lafazhnya dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Saat masih muda aku pernah menginap di dalam masjid pada 
masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementara anjing-anjing kencing, 
serta berjalan mondar-mandir.” Kelanjutan riwayatnya seperti yang disebutkan di 
atas. 
Al-Baihagi juga meriwayatkannya secara maushul dalam As-Sunan Al-Kubra 
(I/ 243), “Abu “Abdillah Al-Hafizh telah mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 
bin Ishag Al-Fagih telah mengabarkan kepada kami, Al-'Abbas bin Al-Fadhl Al- 
Asfathi telah mengabarkan kepada kari, Ahmad bin Syabib telah menyampaikan 
kepada kami. 
Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig 117 109) 


700 





diketahui jika anjing kencing di dalam masjid tentunya masjid tersebut 
harus dicuci (dibersihkan). Sebagaimana juga masjid harus dibersihkan 
dari air kencing manusia.?2 

Perkataan Abu Hamzah, “Mereka tidak menyiramkan apa pun 
karenanya.” Kami telah menjelaskan sebelumnya bahwa sebabnya 
ialah ketika anjing-anjing itu berjalan melintasi masjid kondisi kaki 
mereka kering, begitu juga dengan kondisi masjid sehingga mereka 
tidak mencari-cari jejak telapak kaki anjing kemudian menyiramkan 
air kepadanya, sebab telapak kaki mereka tidak membuat masjid men- 
jadi najis. 

Hadits ini mengandung dalil banyaknya anjing di Madinah 
ketika Rasulullah masih hidup. Oleh sebab itu suatu ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memerintahkan agar semua anjing 
dimusnahkan. Hingga ketika seorang wanita datang dari negeri peto- 
sok (Badui) membawa anjing, para shahabat langsung membunuh an- 
jing tersebut? 

Kemudian, setelah itu beliau melarang pemusnahan semua an- 
jing74, kecuali anjing buas'? dan anjing yang berwarna hitam.” 

Adapun sebab anjing buas dibunuh adalah karena ia menganggu, 
sedangkan sebab anjing berwarna hitam harus dibunuh ialah karena ia 
adalah setan. 

Dengan hadits ini dapat diambil dalil bahwa meninggalkan sesua- 
tu sambil melakukan sebab yang dituntut untuk melaksanakannya, 
menunjukkan bahwa sesuatu itu bukanlah hal yang wajib bahkan bu- 
kan yang disyari'atkan. Karena dalam hadits di atas periwayat me- 
nyebutkan, “Mereka tidak menyiramkan apa pun karenanya.” 


Aja ga pal Gis JB penanna 
Ss Besa jae ah ae aga 


722 Sebagaimana yang tercantum dalam hadits tentang seorang lelaki Arab Badui 
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (220, 221) dan Muslim (285) (100) 

723 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3323) dan Muslim (1570) (45) 41572) 

724 Diriwayatkan oleh Muslim (280) (93), (1573) (48) 

725 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1828, 3314) dan Muslim (1198- 1200) 

726 Diriwayatkan oleh Muslim (1572) (47) 


H& wunmu 701 


ae. Lp t 4 . -. - 5 
saekaapak pie rapi ami JET 


NAS IE pai Sp MS Ie Ea Lp sb 


175. Hafsh bin Umar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu - 
bah telah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi As-Safar dari Asy- 
Sya'bi dari "Adi bin Hatim, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau menjawab, “Jika engkau 
melepaskan anjingmu yang sudah terlatih lalu ia membunuh buruan- 
mu maka makanlah! Jika ia memakannya, maka janganlah kamu me- 
makannya! Karena ia menangkapnya untuk dirinya.” Aku bertanya, 
“(Bagaimana bila ketika) Aku melepaskan anjingku lalu aku mene- 
mukan anjing yang lain?” Beliau menjawab, “Jangan kamu makan! Se- 
bab engkau telah mengucapkan basmalah atas anjingmu dan tidak me- 
ngucapkannya kepada anjing yang lain."'7 

(Hadits 1/5- tercantum juga pada hadits nomor 2054, 5475, 5476, 

5477, 5483, 5484, 5485, 5486, 5487 dan 7397) 


Syarah Hadits 


Seakan-akan Al-Bukhari lebih cenderung berpendapat bahwa na- 
jisnya anjing merupakan najis yang mukhaffafah (ringan). Dan hal ter- 
sebut tampak dari awal judul bab sampai belau mencantumkan hadits 
ini. 72 


727 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Sekiranya ada yang mengatakan, “Bukankah bisa 

saja anjing kencing dan di kakinya ada sesuatu dari tanah yang kotor akibat najis, 
lalu ia melintasi masjid dan tanah yang kotor tersebut masih berada di kakinya?” 
Beliau menjawab, “Ada satu kaidah yang disebutkan oleh ahli ilmu yaitu jika 
disebutkan sebuah lafazh musytabih (mengandung kesamaran —penj.), baik dalam 
Al-9ur'an maupun As-Sunnah, sedangkan kita memiliki sebuah lafazh yang ti- 
dak musytabik, maka lafazh yang musytabih tersebut harus dikembalikan kepada 
yang jelas, Allah berfirman, “Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah 
pokok-pokok isi Al-Jur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. “G)S. Ali “Imran: 
7) maka Al-Our'an menjadi tempat rujukan. 
Jika disebutkan kepadamu beberapa dalil dari Alur'an atau As-Sunnah yang 
mengandung lafazh musytabih, tetapi ada beberapa nash yang statusnya muhkam 
yang menunjukkan suatu makna, maka yang wajib adalah membawa nash-nash 
yang musytabih ini kepada nash-nash yang muhkam. 

728 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apa yang harus dilakukan seorang muslim ketika 
seekor anjing menjilat pakaiannya?” 

Beliau menjawab, “Adapun di kalangan orang-orang Barat dan kafir, maka mere- 
ka berpendapat bahwa bila pakaian dijilat anjing berarti itu membersihkannya, 
sebab lidahnya seperti spon yang basah sehingga (mereka anggap) suci. 

Adapun (jika anjing menjilat pakaian kita -penj.) maka kita harus mencucinya. 
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SYARAH SHAHIH 
AL-BUKHARI 1 


Anjing yang terlatih adalah anjing yang dilepaskan untuk ber- 


buru. Ia diajari dengan dilatih berburu. Dan itu dengan ketetapan se- 
bagai berikut: 


Pertama: Jika anjing tersebut menangkap binatang buruan, ia ti- 
dak memakannya. Dan inilah perkara yang terpenting. Dalilnya 
adalah firman Allah Ta'ala, “Maka makanlah dari apa yang ditangkap 
untukmu.” (OS. Al-Ma'idah: 4) 

Dan juga karena jika ia mau memakannya, berarti ia menangkap- 
nya untuk dirinya sendiri. Jika ia menangkapnya untuk pemilik- 
nya, maka ia tidak mau memakannya. 

Kedua: Anjing tersebut tidak lepas kecuali dilepaskan oleh pemi- 
liknya. Ia tidak boleh terlepas dengan sendirinya. Ketika ia meli- 
hat binatang buruan, ia tidak akan mau bergerak hingga pemilik- 
nya memberinya komando, “Kejarlah!” Hal ini disebabkan jika ia 
terlepas sendiri mengejar binatang buruan tanpa dilepaskan oleh 
pemiliknya, maka ia berburu untuk dirinya sendiri. Ia telah terle- 
pas dengan sendirinya tanpa diperintahkan oleh pemiliknya. 
Namun, ketika pemiliknya melihat binatang buruan, ia juga meli- 
hat anjing pemburunya bergerak mengejarnya, lalu ia menghela- 
nya sehingga lari anjing itu bertambah kencang: apakah hasil bu- 
ruannya itu boleh dimakan atau tidak? 

Jawabnya, boleh dimakan, sebab ketika larinya semakin kencang 
(karena helaan pemiliknya -penj.) itu menunjukkan bahwa ia 
berburu untuk pemiliknya. Kendati awalnya ia bergerak tanpa pe- 
rintah darinya. Hal ini sering terjadi. (yaitu) Si pemilik anjing la- 
lai, sementara anjingnya adalah anjing pemburu. Ketika ia sadar 
ternyata anjingnya telah pergi. Maka dalam hal ini kami katakan, 
“Helalah anjing tersebut!” Jika larinya semakin kencang, maka 
pasti ia menangkapnya untukmu. Namun jika ritme larinya seper- 
ti awal ia bergerak maka bisa dipastikan ia menangkap buruan un- 
tuk dirinya sendiri. 

Ketiga: Anjing tersebut terhela jika dihela, maksudnya bergerak lari 
jika dihela. Dan saat ia lari, pemiliknya menghardiknya dengan 
tujuan agar ia berhenti berlari. Apabila ia berhenti, maka kita bisa 
mengetahui bahwa ia benar-benar telah terlatih, dan mengetahui 
bahwa ia berburu untuk pemiliknya. | 


ca 
Anjing merupakan binatang yang lebih mudah diajari dari binatang lainnya. Mak- 


sudnya, apabila engkau menghardiknya sekali saja, maka ia tidak akan menjilat 
pakaianmu lagi. 





BEP KITAB 
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Adapun jika pemiliknya telah menghelanya setelah melepaskan- 
nya, namun ia tidak mengangkat kepalanya, tidak memperduli- 
kannya dan terus berlari memburu binatang buruannya: apakah 
dapat dikatakan bahwa anjing tersebut telah terlatih? 

Jawabnya, belum, sebab ia berburu untuk dirinya sendiri.” 





Sesungguhnya melalui hukum Syar'i ini, para ulama mengambil 
kesimpulan tentang keutamaan ilmu. Mereka berkata, “Sesungguhnya 
binatang buruan yang ditangkap oleh anjing terlatih halal untuk 
dimakan. Sementara yang tidak terlatih tidak boleh. Iri merupakan 
dalil tentang keutamaan ilmu.” Dan tidak diragukan lagi memang 
demikianlah kebenarannya. 


Perkataan “Adi bin Hatim, “Aku bertanya, “Aku telah melepaskan 
anjing buruanku, lalu aku mendapati anjing lain bersamanya.” Nabi 
berkata, “Jangan kamu makan hasil buruannya! Karena sesungguh- 
nya engkau menyebut nama Allah ketika melepaskan anjing pembu- 
rumu, namun tidak demikian pada anjing yang lain.” Ini memang 
benar. Jika seseorang melepaskan anjing pemburunya kemudian an- 
jingnya kembali bersama anjing yang lain dalam keadaan sama-sama 
membawa binatang buruan: maka dalam hal ini hasil buruan terse- 
but tidak boleh dimakannya. Sebab ia tidak menyebut nama Allah ke- 
tika anjing yang lain berburu. 

Sekiranya ia melepaskan anjing pemburu miliknya lalu ia me- 
nangkap binatang buruan, akan tetapi muncul anjing yang lain dan ia 
membantu membawakannya, apakah ia boleh memakannya? 

Jawabnya, jika anjing kedua membantu anjing pemburunya dalam 
menghilangkan nyawa binatang buruan, maka tidak halal dimakan, 
sebab sudah menyatu di situ perkara yang membolehkan dan yang 
melarang. Dan sisi larangan lebih didahulukan dari sisi pembolehan. 
Apabila anjing kedua membantu anjing pemburunya membawakan 
hasil buruan kepada pemiliknya maka boleh memakannya. Sebab an- 
jing pertamalah yang sebenarnya telah membunuhnya. 


Hal serupa adalah ketika seseorang melepaskan seekor burung 
untuk berburu. Kemudian ia mendapati hasil buruannya berada di da- 


729 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Anjing pemburu yang telah diketahui memiliki 
jenis tertentu, apakah mungkin bagiku melatih anjing jenis yang lain, atau apakah 
persoalannya terbatas pada jenis itu saja?" 

Beliau menjawab, “Sekiranya ada anjing jenis lain yang bisa terlatih, maka tidak 
penghalang untuk melatihnya. Oleh sebab itu, sekiranya ada binatang selain an- 
jing yang dapat dilatih, seperti seekor singa maka tidak mengapa.” 
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lam air. Atau ia memanah binatang buruannya di udara kemudian ja- 
tuh ke dalam air. Maka dalam kasus seperti ini hasil buruannya tidak 
halal dimakan. Akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
berikan keterangan dengan sabdanya, “Sesungguhnya kamu tidak me- 
ngetahui mana yang membunuhnya, air atau anak panahmu. 


Berdasarkan hal ini dapatlah diketahui bahwa andaikata engkau 
tahu bahwa yang membunuh buruarmu adalah anak panahmu, ma- 
ka ia halal dimakan meskipun engkau mendapatkannya di dalam air. 
Maksudnya, kalau anak panah tersebut tepat mengenai kepala sasaran 
—musalnya- dan jatuh ke dalam air, maka ia halal untuk dimakan. 


Begitu pula halnya dengan permasalahan anjing (yang tidak ter- 
latih dengan arjing yang terlatih. Sekiranya kita mengetahui bahwa 
anjing yang terlatihlah yang mendapatkan buruan, maka kita boleh 
memakannya dan tidak berdosa. Oleh sebab itu, di dalam hadits ter- 
sebut beliau mengatakan, “Sesungguhnya engkau menyebut nama 
Allah ketika melepaskan anjingmu, namun tidak demikian halnya pa- 
da anjing yang lain.” 

Dari keterangan di atas juga dapat diketahui wajibnya menyebut 
nama Allah ketika melepaskan anjing pemburu. Apabila ia tidak me- 
nyebut namanya maka hasil buruannya haram dimakan. Berdasarkan 
firman Allah, “Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang ti- 
dak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.” (OS. Al-An'am: 121) 
Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan syarat dengan 
sabdanya, “Kalau kamu melepaskan anjingmu sambil menyebut nama 
Allah.” Jan sabdanya, 


Se AI SA 5535 KU au 


“Apa saja yang dapat mengalirkan darah dan disebutkan nama Allah ketika 
menyembelihnya (maka makanlah). 


Dalam hal ini pendapat yang rajih adalah pendapat Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah, bahwa buruan apa saja yang tidak disebutkan 
nama Allah atasnya maka haram dimakan, sama saja halnya apakah 
seseorang itu tidak menyebut nama Allah dalam keadaan lupa atau 
tidak tahu'?. Hal itu disebabkan memakan sembelihan atau hasil bu- 
ruan memiliki dua sisi. 

730 Diriwayatkan oleh Muslim (1929) (7) 
731 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


732 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2507) dan Muslim (1967) (20) 
733 Silahkan melihat Majmu' Al-Fatawa (XXXV'/ 239, 240) 


705 





Sisi pertama: Sisi orang yang berburu atau yang menyembelih. 

Sisi kedua: Sisi orang yang memakan. 

Apabila orang yang menyembelih atau orang yang berburu ti- 
dak menyebut nama Allah dalam keadaan lupa, maka tidak ada dosa 
baginya. Berdasarkan firman Allah, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah”. (OS. Al-Bagarah: 286) 

Sedangkan sisi yang kedua yaitu yang memakan, apabila ia me- 
makan bagian dari buruan yang tidak disebutkan nama Allah atasnya 
dalam keadaan lupa atau tidak tahu maka ia tidak berdosa. Berdasar- 
kan firman Allah Ta'ala, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami 
jika kami lupa atau kami tersalah.” (OS. Al-Bagarah: 286) 

Akan tetapi sekiranya ia sengaja hendak memakannya, maka kami 
katakan tidak boleh. Sebab hasi! buruan seperti ini termasuk makanan 
yang tidak disebutkan nama Allah atasnya, dan kamu telah dilarang 
untuk memakan makanan yang tidak disebutkan nama Allah atasnya. 


Apabila ada yang berkata, “Allah berfirman, “Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah.” (OS. Al- 
Bagarah: 286) 

Maka kita jawab: baiklah, akan tetapi perbuatan tersebut adalah 
perbuatanmu, dan sekarang ini kamu tidak dalam keadaan lupa dan 
tidak keliru. Kamu sekarang hendak memakan hasil buruan yang ti- 
dak disebutkan nama Allah atasnya, sedangkan kamu mengetahui. 


Adalah sebuah kejanggalan ketika Ibnu Jarir menyebutkan bahwa 
dihalalkannya memakan hasil buruan yang terlupa menyebutkan na- 
ma Allah atasnya merupakan ijma' para ulama.” Ibnu Katsir menga- 
takan, “Sesungguhnya Ibnu Jarir tidak memperhitungkan penyelisi- 
han satu atau dua orang ahli ilmu terhadap perkara ini.” 

Namun Jumhur Ulama berpendapat bahwa apabila ada yang me- 
nyelisihi (sebuah pendapat) -kendati hanya satu orang dari ahli ilmu- 
maka tidak dapat dikatakan sebagai ijma' 

Sekiranya ada yang mengatakan, “Sesungguhnya jika kita me- 
ninggalkan hasil buruan yang tidak disebutkan nama Allah atasnya 
karena lupa, maka kita telah menyia-nyiakan harta yang banyak ka- 
rena lupa sering kali terjadi.” 


734 Tafsir Ath-Thabari (VIIL/ 20) 
735 Silahkan melihat Al-Mudzakkirah karya Asy-Syingithi Rahimahullah (hal. 182) 
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Maka kami katakan: Ucapan ini, atau pernyataan ini seperti per- 
nyataan sejumlah orang yang berkomentar terhadap hukuman po- 
tong tangan karena mencuri, “Andaikata kita menjatuhkan hukuman 
potong tangan karena pencurian, niscaya separuh bangsa akan men- 
jadi lumpuh dan cacat, apalagi bila yang dipotong adalah tangan ka- 
nan.” 

Juga seperti pernyataan sebagian masyarakat yang mengatakan, 
“Kalaulah kita menjatuhkan hukuman mati kepada pelaku pembu- 
nuhan sengaja, maka kita akan menjatuhkan korban nyawa yang le- 
bih banyak lagi. Sebab awalnya yang terbunuh cuma satu orang saja, 
namun karena hukuman mati itu maka korban pembunuhan bertam- 
bah menjadi dua orang.” 

Tidaklah pernyataan-pernyataan seperti ini melainkan sikap mem- 
bantah, seperti bantahan orang-orang musyrik tentang Nabi “Isa keti- 
ka mereka mengatakan, “Dan mereka berkata: “Manakah yang lebih baik 
tuhan-tuhan kami atau dia (Isa)?” (OS. Az-Zukhrut: 58) 


Sembahan-sembahan kami berada di dalam neraka, sedangkan Isa 
tidak berada di dalam neraka. Maka Allah berfirman, “Mereka tidak mem- 
berikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud memban- 
tah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar.” (9S. Az- 
Zukhrut: 58) 


Kami katakan bahwa ini merupakan bentuk sikap membantah, 
sebab kalau bukan sikap membantah, tentunya ketika kita katakan 
kepadanya, “(Hasil buruan ini) tidak disebutkan nama Allah ketika 
menyembelihnya. Jangan kamu memakannya!” ia menarik kambing- 
nya (yang disembelih dengan tidak menyebut nama Allah atasnya 
—penj.) untuk diberikan kepada anjing, setelah itu ia tidak akan lagi 
meninggalkan menyebutkan nama Allah, dan di masa yang akan da- 
tang ia akan menyebut-Nya ketika hendak menyembelih dan sebelum 
melakukan proses penyembelihan. Sebab ia khawatir akan terlupa. Ia 
tidak mungkin lupa berapa kerugian yang akan dialaminya sebagai- 
mana yang terdetak dalam hatinya. Karena boleh jadi harga seekor 
kambing mencapai 200 atau 300 Riyal, dan boleh jadi harga seekor unta 
mencapai 1000 Riyal. 


736 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Jika aku telah menyebut nama Ailah terlebih da- 
hulu sambil keluar untuk berburu dengan membawa anjing pemburu, akan tetapi 
ketika melepaskannya aku belum menyebut nama Allah, apakah diperbolehkan 
memakan hasil buruan ini?” 

Beliau menjawab, “Hasil buruan tersebut tidak boleh dimakan, sebab ketika me- 
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Demikian juga yang kami katakan tentang pelaku pencurian. Jika 
kita menjatuhkan hukuman potong tangan kepada seorang pencuri 


maka puluhan, ratusan atau ribuan orang akan menahan diri mereka 
dari melakukan perbuatan itu. 


Begitu pula halnya dengan pembunuhan. Apabila kita menjatuh- 
kan hukuman mati kepada seorang pelaku pembunuhan niscaya pulu- 
han, ratusan atau ribuan orang akan menahan diri mereka dari mela- 
kukan pembunuhan. Oleh karena itulah Allah Ta'ala berfirman, “Dan 
dalam gishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hat orang- 
orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” (OS. Al-Bagarah: 179) 
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lepaskannya harus menyebut nama Allah terlebih dahulu. Bagaimana pendapat- 
mu sekarang jika -misalnya- engkau telah masukkan sebutir peluru ke dalam 
pistol dengan tujuan hendak berburu, kemudian ketika berburu engkau tidak 
menyebut nama Allah: apakah hasil buruanmu itu halal dimakan atau tidak? 
Jawabnya, tidak halal.” 
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Bab Pihak Yang Tidak Berpendapat Harus Mengulangi Wudhu 
Kecuali Karena Ada Yang Keluar Dari Dua Jalan, Yakni 
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Kemaluan Bagian Depan (OGubul) Dan Belakang (Dubur). Dan 
firman Allah Ta'ala, “Atau Kembali dari Tempat Buang Air.” (OS. 


An-Nisaa : 43) 


'Atha berkata mengenai orang yang dari keluar cacing dari 


duburnya atau sejenis kutu dari kemaluan bagian depannya, "la 


harus mengulangi wudhunya."”?' 
Jabir bin “Abdillah berkata, “Apabila orang yang sedang 
mengerjakan shalat tertawa dalam shalatnya, maka ia 


harus mengulangi shalatnya namun tidak harus mengulangi 


wudhunya." 3? 


Al-Hasan berkata, “Jika ia memotong rambut dan kukunya atau 
menanggalkan sepatu khuf-nya maka ia tidak perlu mengulangi 
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wudhunya.”? 


737 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 


yang disebutkan dalam Al-Fath (I/ 280). Dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Abu Bakar bin Abi Syaihah dalam Al-Mushanmaf (1/ 39), “Hafsh bin Ghiyats telah 
menyampaikan kepada kami dari Juraij dari “Atha' ia berkata, “Ia berwudhu ketika 
keluar keluar dari duburnya.” Yakni cacing. 

Dalam Al-Fath (1/ 280) Al-Hafizh berkata, “Sanadnya shahih.” 

Said bin Manshur juga meriwayatkannya secara maushul, “Mu'awiyah telah 
menyampaikan kepada kami, seorang lelaki telah menyampaikan kepada kami 
dari “Abdul Malik dari 'Atha' tentang seseorang yang cacing keluar dari dubur- 
nya, apakah ia harus mengulangi wudhunya? Maka 'Atha'" menjawab, "Ia harus 
mengulangi wudhunya.” 

Silahkan melihat juga Taghlig At-Ta'lig (U/ 110) 

Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (1/ 280) dan diriwayatkan secara maushul oleh Sa'id 
bin Manshur dalam Sunan-nya dari Abu Mu'awiyah. 

Ad-Daruguthni juga meriwayatkannya secara maushul dalam Sunan-nya (I/ 172), 
“Al-Husein bin Ismail telah menyampaikan kepada kami, Abu Hisyam Ar-Rifa'i 
telah menyampaikan kepada kami, Waki' telah renyampaikan kepada kami dari 
Al-A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir bahwa ia ditanya tentang seorang (jamaah 
shalat) yang tertawa dalam shalat? Ia menjawab, “Ia mengulangi shalatnya namun 
tidak mengulangi wudhunya.” 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (I1/ 110-111) 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Feth (1/ 280), “Periwayatan secara mu'allag ini -yaitu, 
"Jabir berkata...- telah diriwayatkan secara maushul oleh Sa'id bin Manshur, Ad- 
Daruguthni dan selain keduanya. Dan ia memang benar berasal dari ucapan Jabir. 
Ad-Daruguthni juga meriwayatkannya dari jalur sanad yang lain secara marfu' 
hanya saja ia mendha'ifkannya.” 

Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (1/ 280) dan diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu 
Abi Syaibah dalam Al-Muskannaf (1/ 187), “Husyaim telah menyampaikan kepada 
kami, Yunus bin “Ubaid dan Manshur telah mengabarkan kepada kami dari Al- 
Hasan bahwa ia berkata, “Apabila ia mengusap kedua sepatu khuf-nya setelah 
berhadats kemudian menanggaikannya, maka sesungguhnya ia tetap suci dan 
hendaklah mengerjakan shalat!” 
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Abu Hurairah mengatakan, “Tidak ada berwudhu kecuali karena 


berhadats.”“ 


Disebutkan dari Jabir bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


sedang dalam peperangan Dzat Ar-Riga'. Tiba-tiba seorang 


shahabat tertusuk anak panah sehingga darah mengucur di 
tubuhnya (dalam keadaan shalat -penj).' Lalu Ia ruku' dan 


sujud serta melanjutkan shalatnya.” 


Al-Hasan berkata, “Kaum muslimin tetap melaksanakan shalat 
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dengan luka-luka yang ada di tubuh mereka.” 


Dalam Al-Fath (I/ 281) Al-Hafizh berkata, "Sanadnya shahih.” 

Sa'id bin Manshur juga meriwayatkannya secara maushu! dalam As-Sunan, 
“Husyaim telah menyampaikan kepada karni dengan sanadnya tentang seseorang 
yang mencukur kumisnya dan mernotong kukunya setelah berwudhu? Ia berkata, 
“Ia tidak perlu mengulangi wudhunya.” 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath, “Sanadnya shahih.” 

Silahkan melihat juga Taghlig At-Ta'lig (I1/ 111) 

Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (I/ 280) dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Ismail Al-Oadhi dalam Al-Ahkaam dengan sanad yang shahih melalui jalur Muja- 
hid secara marfu'. Ismail menyebutkannya dalam Al-Fath (1/ 281). 

Imam Ahmad meriwayatkannya dalam Musnad-nya (I1/ 410) (9313), beliau ber- 
kata, "Muhammad bin Ja'far telah menyampaikan kepada kami, Syu'bah telah me- 
nyampaikan kepada kami, aku mendengar Suhail bin Abi Shalih menceritakan 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam beliau bersabda, “Tidak harus berwudhu kecuali karena berhadats atau 
buang angin.” 

Silahkan rnelihat Taghlig At-Ta'lig (11/ 112- 113) dan Al-Fath (1/ 281) 

Dalam Al-Fath (1/ 281) Al-Hafizh berkata, “Perkataan Jabir, “Lalu darah mengucur 
di tubuhnya.” Ibnu Tharif berkata dalam Al-Af at, “Dikatakan nazafahu ad-damu 
wa anzafahu, artinya darah banyak mengalir dari tubuhnya hingga membuat 
kondisinya melemah. Bentuk sifatnya yaitu nazif dan manzuf.” 

Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (I/ 280). Beliau Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (1/ 281), “Diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Ishag dalam Al-Maghazi, ia 
berkata, “Shadagah bin Yasar telah menyampaikan kepadaku dari “Agil bin Jabir 
dari ayahnya dengan panjang lebar. Diriwayatkan juga oleh Alwnad, Abu Dawud 
serta Ad-Daruguthni dan dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan 
Al-Hakim. Seluruhnya dari jalur Ibnu Ishag.” 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (II/ 113-116) 

Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (1/ 280) dan diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu 
Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf.nya (1/ 392) dari Husyaim dari Yunus dari Al- 
Hasan ia berkata, “Darah yang memercik tidak merusak shalat seorang pun dari 
mereka.” 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (1/ 281), “Disebutkan dalam riwayat yang shahih 
bahwa Umar tetap melaksanakan shalat sementara lukanya menyemburkan da- 
rah.” 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (11/ 117) 
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Thawus?', Muhammad bin 'Ali'5, “Atha ''" dan Ahtu Al-Hijaz'” 


berkata, “Tidak ada wudhu karena darah.” 


Ibnu Umar pernah memijit batsrah'' lalu darah keluar darinya 
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namun ia tidak mengulangi wudhunya.”” 
Ibnu Abi Aufa pernah meludahkan darah, namun ia terus 
melanjutkan shalatnya.'”? 


Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (I/ 280) dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf-nya (1/ 138), ““Ubaidullah bin Musa 
telah menyampaikan kepada kami dari Hanzhalah dari Thawus bahwa ia tidak 
berpendapat harus memperbaharui wudhu karena darah yang mengalir. Cukup 
dengan membasuhnya kemudian menahannya.” 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (1/ 281), “Sanad-nya shahih.” 

Silahkan melihat Teghlig At-Ta'lig (II/ 117) 

Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (I/ 280). Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (1/ 
282), “Atsar Muhammad bin “Ali ini diriwayatkan kepada kita secara maushul 
dalam kitab Al-Fawa'id karya Al-Hafizh Abu Bisyr yang terkenal dengan nama 
Sarumuwaih melalui jalur Al-A'masy ia berkata, “Aku bertanya kepada Abu Ja'far 
tentang darah mimisan?” Ia menjawab, “Sekiranya mengalir sungai dari darah, 
aku tetap tidak mengulangi wudhu.” 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (17 117) 

Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (1/ 280). Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (J/ 282), 
“ Atha'" adalah Ibnu Abi Rabah, dan atsarnya ini diriwayatkan secara maushul oleh 
'Abdurrazzag dari Ibnu Juraij.” 

Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'nliag dengan shighat jazm sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (1/ 280) dan diriwayatkan secara maushul oleh Al- 
Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubra (1/ 338). Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (IL/ 
118, 119) dan Al-Fath (1/ 282) | 

Dalam Al-Fath (1/ 282) Al-Hafizh berkata, “Perkataannya batsrah artinya bisul 
kecil. Dikatakan batsura wajhuku (jerawat tumbul di wajahnya -penj)”" 

Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (1/ 280) dan diriwayatkan secara maushul oleh Al- 
Baihagi Rahimahullah dalam As-Sunan Al-Kubra (I/ 141), “Abu 'Abdillah Al-Hafizh 
telah mengabarkan kepada kami, Abu Al-Walid Al-Fagih telah menyampaikan 
kepada kami, Al-Hasan bin Sufyan telah menyampaikan kepada kami, Abu Bakar 
yaitu Ibnu Abi Syaibah telah menyampaikan kepada karni, "Abdul Wahab telah 
menyampaikan kepada kami dari At-Taimi dari Bakar -yakni putera “Abdullah Al- 
Muzani- ia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar memijit bisul di wajahnya sehingga 
darah keluar darinya. Lalu ia menggosoknya di antara dua jarinya kemudian 
mengerjakan shalat dan tidak mengulangi wudhu." 

Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf-nya (I/ 
138) dan sanadnya shahih. Silahkan melihat Taghlig At-Ta !ig (II/ 120) dan Al-Fath 
(1/ 282) 

Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'aliag dengan shighat jazam sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (1/ 280) dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Ibnu Abi Syaibah dalarn Al-Mushannaf-nya (1/ 124), “Abdul Wahab telah me- 
nyampaikan kepada karni dari 'Atha' bin As-Sa'ib ia berkata, “Aku melihat 
Ibnu Abi Aufa meludahkan darah -penggalan kalimat ini tidak terdapat dalam 
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Ibnu Umar dan Al-Hasan berkata mengenai orang yang 
berbekam, “Tidak ada yang harus dilakukannya selain 
membersihkan lokasi bekas bekamannya.” ' 


Perkataan Al-Bukhari, “Bab pihak yang tidak berpendapat harus 
mengulangi wudhu kecuali karena ada yang keluar dari dua jalan, 
yakni kemaluan bagian depan (gubul) dan belakang (dubur).” 


Di sini penulis menyebutkan beberapa hal-hal yang dapat mem- 
batalkan wudhu. Oleh sebab itu, kita harus membangunnya (yaitu 
perkara-perkara yang dapat membatalkan wudhu —penj.) di atas se- 
buah dasar sehingga berbagai hukum yang kita tegaskan tentang hal- 
hal yang membatalkan wudhu dibangun atas sebuah dasar. 


Seorang muslim jika telah berwudhu sebagaimana yang dipe- 
rintahkan Allah, maka hilanglah hadats dari dirinya. Maka hilangnya 
hadats ditetapkan dengan suatu dalil yang syar'i. Dengan demikian, 
hadats tidak mungkin kembali terjadi kecuali dengan dalil syar'i 
berdasarkan sebuah kaidah, “Perkara yang telah ditetapkan dengan 
dalil syar'i tidak bisa terhapus kecuali dengan dalil syar'i pula.” 


Al-Mushannaf karangan Ibnu Abi Syaibah- dalam keadaan mengerjakan shalat, 
kemudian ia terus melanjutkan shalatnya.” 

Diriwayatkan juga oleh “Abdurrazzag (I/ 148) dari Ats-Tsauri serta Ibnu “Uyainah 
dari 'Atha' bin As-Sa'ib. 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (IL/ 120). 

Dalam Al-Fath (1/ 282) Al-Hafizh berkata, "Sanadnya shahih.” 

751 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (I/ 280). Adapun perkataan Ibnu Umar maka ia 
diriwayatkan secara maushul oleh Al-Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubra (1/ 140), 
“Ali bin Bisyran telah mengabarkan kepada kami, Ismail Ash-Shaffar telah me- 
ngabarkan kepada kami, Al-Hasan bin 'Ali bin "Affan telah mengabarkan kepada 
kami, “Abdullah bin Numeir telah menyampaikan kepada kami dari “Ubaidillah 
bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwasanya jika ia telah berbekam maka ia 
membersihkan daerah bekas bekamannya.” 

Atsar ini juga diriwayatkan secara maushul juga oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al- 
Mushannaf (I/ 43) dari Ibnu Numeir. Silahkan melihat Taghlig At-Ta'ig (Il/ 121) 
dan Al-Fath (1/28). 

Adapun ucapan Al-Hasan maka ia telah diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu 
Abi Syaibah juga dalam Al-Mushannaf (1/ 43), “Abdul A'la telah menyampaikan 
kepada kami dari Yunus dari Al-Hasan bahwa suatu ketika ia ditanya tentang 
seseorang yang berbekam. Apakah yang harus dilakukannya (setelah berbekam 
—penj.)?” Ia menjawab, "Ia membersihkan bekas daerah bekamannya tersebut.” 
Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (M/ 121) dan Al-Fath (1/ 282) 
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Oleh sebab itu, tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menda- 
patkan pengaduan tentang keluhan seorang lelaki yang mengalami 
kesulitan apakah telah keluar sesuatu dari dirinya atau tidak? Beliau 
menjawab, 


P 8... ag. 3 0. 
Ap Hang Up Sh Sa 
"Janganlah ia berpaling hingga mendengar suara atau mencium bau! 
Orang yang telah berwudhu dengan cara yang syar'i, maka ia 
tidak mungkin keluar dari wudhunya tersebut kecuali disebabkan 
perkara yang diyakini. Jadikanlah kaidah di atas sebagai pondasi 
bagi semua perkara tentang wudhu yang diperselisihkan oleh kaum 
muslimin! Siapapun yang berkata, “Perkara ini membatalkan wudhu.” 
Maka tanyakanlah kepadanya, “Apa daliinya? Saya telah berwudhu 
sebagaimana yang Allah perintahkan serta berdasarkan syari'at-Nya. 
Dan kamu tidak bisa membatalkan wudhu (saya) yang telah ditetap- 
kan dengan dalil.” 


Oleh sebab itu, sejumlah ulama berpendapat bahwa tidak ada 
yang dapat membatalkan wudhu kecuali sesuatu yang keluar dari 
dua jalan saja. Maka tidur, menyentuh kemaluan, menyentuh wanita, 
memandikan jenazah, memakan daging unta dan sebagainya tidak 
membatalkan wudhu. Tidak ada yang membatalkan wudhu kecuali 
apa yang keluar dari dua jalan saja.“ 


Mereka berdalilkan dengan firman Allah Ta'ala, “atau kembali dari 
tempat buang air.” (OS. An-Nisa': 43) dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Janganlah ia berpaling hingga mendengar suara atau men- 
cium bau!” serta perkataan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ketika 
ditanya tentang hadats, ia menjawab, “Fusaa' atau dhuraath.”7 


Berdasarkan hal ini maka siapa pun yang mengatakan, "Perkara 
ini membatalkan wudhu.” Maka katakanlah kepadanya, “Kamu harus 
mengemukakan dalilnya.” Oleh sebab itu Al-Bukhari membuat bab 
'orang yang tidak berpendapat harus mengulangi wudhu kecuali ka- 
rena ada yang keluar dari dua jalan, yakni kemaluan bagian depan 
(gubul) dan belakang (dubur”'. 


752 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
753 Silahkan melihat Al-Fath (I/ 280) dan Majmu' Al-Fatawa (XX/ 526) dan (XXI/ 222) 
754 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
755 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Perkataannya, “Dari gubul dan dubur.” Sebagai badal dari kata 
min al-makhrajain dengan menyebutkan kembali 'ami! -nya yaitu min. 
Oleh sebab itu, jika ada yang mengatakan, “Kecuali yang keluar dari 
dua jalan keluar, gubul dan dubur,” maka jelaslah bahwa kedudukan 
irab kedua kata tersebut adalah badal. Namun adakalanya badal di- 
sebutkan dengan menyebutkan kembali “eril-nya dan terkadang tidak 
disebutkan. 


Kemudian, beliau mengemukakan dalil yang mendukung penda- 
pat tersebut dengan mengatakan, “Dan firman Allah Ta'ala, “atau kem- 
bali dari tempat buang air.” (OS. An-Nisaa : 43) 

Al-gha'ith artinya tempat yang menurun (rendah). Maksudnya, 
bukan ia kembali dari tempat buang air dalam keadaan berjalan-jalan. 
Akan tetapi maksudnya ialah ia kembali darinya setelah menunaikan 
hajatnya di situ, baik buang air kecil atau buang air besar. 

Perkataannya, “Atha' berkata mengenai orang yang keluar cacing 
dari duburnya atau sejenis kutu dari kemaluan bagian depannya, 
“Ia harus mengulangi wudhunya.” Perkataannya ini memberikan 
pengertian seakan-akan beliau mengatakan, “Apa saja yang keluar dari 
kedua jalan keluar tersebut dapat membatalkan wudhu, baik sesuatu 
yang keluar itu normal atau tidak normal.” 


Keluarnya cacing dari dubur merupakan perkara yang tidak 
normal. Sebab yang biasanya keluar darinya adalah sisa-sisa makanan 
atau buang angin. Adapun cacing maka iri jarang sekali terjadi. 

Meskipun demikian 'Atha' (seolah-olah) berkata, "Hingga sesuatu 
yang jarang keluar darinya pun tetap membatalkan wudhu.” Namun 
pendapatnya iri diselisihi oleh sejumlah ulama. Mereka berpendapat, 
“Sesungguhnya jika ada sesuatu yang tidak normal keluar melalui 
dubur, maka tidak membatalkan wudhu. Dengan demikian, bila yang 
keluar dari gubul sejenis kutu atau yang keluar dari dubur sejenis 
cacing, maka hal itu tidak membatalkan wudhu." 

Pendapat yang benar dalam masalah ini ialah pendapat “Atha, 
yang juga dipegang oleh jumhur ulama”. Sebab bagaimanapun 
kondisinya, apa saja yang keluar melalui kedua jalan keluar tersebut 
membatalkan wudhu. Jika angin (kentut) -yang tidak berbentuk fisik 
dan bukan merupakan najis- dapat membatalkan wudhu, tentunya apa 
yang keluar dari keduanya lebih membatalkan wudhu. 


756 Silahkan melihat Al-Mughni (1/ 230) dan Mansu'ah Figh Al-Imam Ahmad (IT/ 6) 
757 Silahkan melihat referensi sebelumnya. 








£ KiTaB— IX 

Perkataan Al-Bukhari, “Jabir bin “Abdillah berkata, “Apabila orang 
yang sedang mengerjakan shalat tertawa dalam shalatnya, maka ia 
ha-rus mengulangi shalatnya, namun tidak harus mengulangi wudhu- 
nya.” 

Apakah mungkin ada orang yang tertawa dalam shalat? Jawab- 
nya mungkin saja. Misalnya ia teringat sebuah kejadian, mendengar 
sebuah suara, atau melihat sesuatu. Ada sebagian orang yang ketika 
melihat seseorang terjatuh dari sesuatu —misalnya tangga- ia tertawa. 
Ada juga di antara mereka yang ketika mendengar salah satu perkata- 
an tertawa. Dan boleh jadi karena mengingat sesuatu ia tertawa. 


PerkataanJabir,” Tamengulangishalatnyanamuntidak memperbarui 
wudhunya.” Merupakan bantahan terhadap pihak yang berpendapat, 
“Sesungguhnya jika seseorang tertawa terbahak-bahak dalam shalat, 
maka ia harus mengulangi shalat dan memperbaharui wudhunya.” 


Mereka menetapkan tawa yang terbahak-bahak dapat membatal- 
kan wudhu. Akan tetapi pendapat yang benar adalah tidak memba- 
taikannya””, hanya saja ia merusak shalat sebab hal itu menafikan 
shalat secara total. Namun sekiranya hadits yang menetapkan bahwa 
tertawa terbahak-bahak dapat membatalkan wudhu memang shahih'”, 
sesungguhnya yang diperintahkan hanyalah berwudhu —wallahu a'lam- 
disebabkan ia telah melakukan dosa, bukan karena ia telah berhadats. 


Perkataan Al-Bukhari, “Al-Hasan berkata, “Jika ia memotong ram- 
but dan kukunya atau menanggalkan sepatu khuf-nya maka ia tidak 
perlu mengulangi wudhunya.” 





758 Ini merupakan pendapat pengikut madzhab Abu Hanifah. Silahkan melihat Al- 
Bahr Ar-Ra'ig (U/ 17, 42), Haasyiyah Ibni “Abidin (1/ 611), Al-Mabsuuth (1/ 124, 172) 
dan Badai Ash-Shana'? (1/ 32) 

759 Silahkan melihat Al-Mughni (1/ 229), Majmu' Al-Fetaroa (XX/ 367, 526, 527) (XXI/ 
222), Kasysyaf Al-Oanna' (1/ 132) dan Syarh Al-Umdah (323) 

760 Syaikh Al-Utsaimin mengisyaratkan kepada hadits yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Abi Syaibah (I/ 154) dan Ad-Daruguthni (1/ 146) dari Abu Al-'Aliyah. Ia 
menceritakan, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi we Sallam mengimami sha- 
lat para shahabat. Tidak berapa lama kemudian muncul seorang lelaki yang ter- 
ganggu penglihatannya, lalu ia terjatuh ke dalam sumur di dekat masjid, yang 
menyebabkan beberapa orang shahabat tertawa. Usai mengimami mereka shalat, 
Nabi memerintahkan siapa saja yang tertawa untuk mengulangi wudhu dan 
shalat.” 
Syaikh Al-Albani berkata dalam Al-Irwa' (11/ 116), "Hadits ini mursal, diriwayat- 
kan oleh beberapa orang periwayat dari Abu Al-'Aliyah dari seorang 
lelaki kaum Anshar. Namun hadits ini syadz atau munkar karena menyelisihi 
para periwayat yang tsigah yang meriwayatkannya secara mursal, sebab tidak 
disebutkan secara tegas bahwa lelaki dari kaum Anshar tersebut merupakan se- 
orang shahabi. 





| #7 SYARAH SHAHIH 
116 “gg, AL-BUKHARI 1 2 
Apabila kamu memperhatikan perkataan serta fatwa-fatwa Ai- 
Hasan niscaya kamu mengetahui bahwa beliau benar-benar seorang 
yang fagih. Dalam hal ini beliau berkata, “Jika ia memotong rambut 
dan kukunya, maka wudhunya tidak batal.” 


Sebagai contoh: Ada seorang muslim mencukur kumisnya atau 
memangkas rambut kepalanya setelah berwudhu, maka wudhunya 
tidak batal. 


Perkataan Al-Hasan ini merupakan isyarat kepada pendapat lain 
yang menyelisihi pendapatnya yang mengatakan, “Apabila ia memo- 
tong kukunya, mencukur kumisnya, atau memangkas rambutnya, ma- 
ka wudhunya batal. Sebab bagian dari tubuh yang disucikan telah ter- 
pisah dan hilang.” 

Akan tetapi pendapat ini tidak kuat, tidak ada yang menyatakan- 
nya kecuali hanya beberapa orang. Yang benar adalah wudhunya 
tetap ada. | 


Perkataan Al-Hasan, “Atau menanggalkan kedua sepatunya.” Per- 
kataan ini menunjukkan pemahamannya yang mendalam. Ia menga- 
takan, “Jika ia menanggalkan kedua sepatunya, maka wudhunya tetap 
ada.” Sebab menanggalkan kedua sepatu seperti mengusap kepala, 
karena keduanya sama-sama diusap. Rambut kepala yang diusap dan 
dipangkas setelah berwudhu, maka wudhunya tidak batal. Demikian 
juga dengan sepatu, ia mengusapnya serta menanggalkannya setelah 
berwudhu, maka wudhunya tidak batal. 

Ini merupakan analogi yang baik, dan tidak bisa dibatalkan dengan 
alasan yang mengatakan bahwa mengusap kepala merupakan hukum 
asal, sedangkan mengusap sepatu merupakan gantinya. 

Pernyataan itu dapat dijawab: “Ilat (sebab) batainya wudhu seba- 
gaimana yang kamu katakan adalah salah satu anggota atau bagian 
tubuh yang telah disucikan telah hilang. 

Maka kami katakan: Begitu juga dengan rambut, ketika ia mengu- 
sapnya kemudian menghilangkannya, maka sesungguhnya ia telah 
menghilangkan sesuatu yang telah disucikan. Konsekuensinya, bisa 


Silahkan melihat Al-Irwa” (1/ 114- 117) karena ini penting! Sebab di dalarmmnya 
dipaparkan dengan sangat baik tentang pen-dha'if-an hadits di atas. 

761 Dalam Al-Fath (1/ 282) Al-Hafizh menyebutkan, "Ulama yang menyelisihi pen- 
dapat beliau adalah Mujahid, Al-Hakam bin “Utaibah serta Hammad. Mereka 
mengatakan, “Barangsiapa memotong kukunya serta mencukur kumisnya, maka 
ia harus memperbarui wudhunya.” Ibnu Al-Mundzir telah menukil adanya ijma' 
ulama yang menyelisihi pendapat ini.” 
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jadi kamu berpendapat bahwa wudhu menjadi batal ketika rambut 
dicukur, dan bisa jadi kamu berpendapat bahwa wudhu tidak batal 
ketika menanggalkan dua sepatu. 


Kemudian kita memiliki kaidah yang sebelumnya telah kita se- 
butkan, yaitu perkara yang telah ditetapkan dengan dalil syar'i tidak 
bisa dibatalkan kecuali dengan dalil syar'i pula. Di bagian manakah 
dalam Al-Our'an maupun Sunnah yang menyebutkan bahwa menang- 
galkan kedua sepatu membatalkan wudhu? Sementara ketika Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, banyak orang yang 
menanggalkan sepatu mereka dan bukan perkara yang jarang terjadi. 
Sekiranya wudhu menjadi batal karena menanggalkan kedua sepatu, 
tentu perkara tersebut telah dinukil kepada kita. 


Perkataan Al-Bukhari, “Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Tidak ada wudhu kecuali karena berhadats.” Hadats menurut Abu 
Hurairah adalah fusa” dan dhurath'? yakni apa yang keluar dari salah 
sa-tu daru dua jalan. 


Berdasarkan keterangan ini maka kedelapan, atau kesepuluh atau 
jumlah yang lebih dari itu yang (dianggap) sebagai perkara yang mem- 
batalkan wudhu, tidak membatalkan wudhu sama sekali. 

Al-Bukhari menyebutkan, “Disebutkan dari Jabir bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang dalam peperangan Dzatu Ar-Ri- 
ga'. Tiba-tiba seorang shahabat tertusuk anak panah sehingga darah 
mengucur dari tubuhnya.”? Lalu ja ruku' dan sujud serta melanjutkan 
shalatnya.” Kisah ini disebutkan secara terperinci oleh Ibnu Ishag. 


Al-Bukhari meriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam singgah pada sebuah lembah. Beliau berkata, “Siapakah yang 
ingin menjaga kami malam ini? Atau siapakah yang akan mengintai 
musuh?” Maka bangkitlah seorang lelaki dari kaum Muhajirin dan 
seorang lelaki dari kaum Anshar. Keduanya duduk di bukit dan berja- 
ga-jaga secara bergantian. Bila yang satu tidur maka temannya berjaga- 
jaga. Begitu juga sebaliknya. Hingga shahabat Muhajirin ini tidur, 
maksudnya tiba gilirannya untuk tidur, sementara shahabat Anshar 
sedang berdiri mengerjakan shalat dan mulai membaca surat Al-Kahfi. 


762 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

763 Dalam Al-Fath (1/ 281) Al-Hafizh berkata, “Perkataan Jabir, “Lalu darah mengucur 
di tubuhnya.” Ibnu Tharif berkata dalam Al-Afal, “Dikatakan nazafahu ad-damu wa 
anzafahu, artinya darah banyak mengalir dari tubuhnya hingga membuat kondi- 
sinya melemah.” 

764 Silahkan melihat As-Sirah An-Nabawiyah karya Ibnu Ishag (I1/ 54, 55) 
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Tiba-tiba tubuhnya tertusuk anak panah. Ia langsung mencabutnya 
dan melanjutkan shalatnya. Sudah bisa diketahui bahwa ketika ia men- 
cabut anak panah tersebut, darah pasti mengucur dari tubuhnya. 


Tidak lama setelah itu sebuah anak panah menancap di tubuhnya 
lagi. Ia langsung mencabutnya dan melanjutkan shalatnya. 


Beberapa waktu kemudian sebuah anak panah kembali menan- 
cap di tubuhnya. Namun ia langsung mencabutnya dan melanjutkan 
shalatnya hingga selesai. 


Usai melaksanakan shalat, ia membangunkan shahabat Muhajirin 
tadi. Tatkala dilihatnya adalah darah, ia berkata, “Mengapa kamu tidak 
membangunkan aku?” Ia menjawab, “Aku sedang membaca sebuah 
ayat, maka aku ingin menyempurmnakannya.” 

Jika demikian, apabila darah mengalir keluar dari tubuh maka ti- 
dak membatalkan wudhu. Sebab tiga anak panah yang menancap di 
tubuh pasti mengakibatkan darah yang keluar sangat banyak. 


Dengan demikian, wudhu tidaklah batal karena sesuatu yang ke- 
luar dari selain kedua jalan tersebut, baik itu darah maupun yang lain- 
nya meskipun dalam kadar yang banyak. Inilah pendapat yang kuat. 


Berdasarkan hal ini, maka wudhu juga tidak batal karena muntah 
dan karena keluarnya darah dari selain kedua jalan itu, baik sedikit 
maupun banyak. Sebab tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa wu- 
dhu batal disebabkan oleh perkara-perkara tersebut. 


Masih ada satu persoalan lagi yang terkandung dalam hadits itu. 
Persoalan ini berlandaskan kepada sebuah pendapat yang mengata- 
kan bahwa darah manusia adalah najis. Masalahnya adalah bagaima- 
na mungkin shahabat tadi terus mengerjakan shalatnya sementara da- 
rah mengalir dari tubuhnya dan pasti mengotorinya? 


Jawabnya: Sesungguhnya sebagian ulama'8 menjadikan riwayat 
itu maupun riwayat-riwayat lain yang senada dengannya sebagai dalil 
bahwa darah manusia adalah suci, kecuali yang keluar dari gubul dan 
dubur. Mereka juga mengambil dalil dari keumuwman makna hadits, 


765 Syaikh ditanya, “Bukankah ini merupakan perbuatan seorang shahabat? Semen- 
tara perbuatan shahabat tidak bisa dijadikan hujjah?” 
Beliau menjawab, “Apa saja yang dikerjakan pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam merupakan hujjah, baik hal itu diketahui beliau atau tidak. Sebab 
kalau pun Rasulullah tidak mengetahui, tetapi Allah pasti mengetahuinya. 

766 Silahkan melihat Tafsir Al-Jurthubi (I1/ 221), Al-Majmu' (M/ 511), Al-Muhalla (I/ 
102), Al-Kafi (1/ 110) dan Al-Furu' (1/ 353) 
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LAGI GBI 





“Orang mukmin tidak najis. 

Ulama yang berpendapat bahwa darah manusia adalah najis me- 
nanggapi hadits ini dengan pendapat yang ganjil, mereka mengata- 
kan, “Boleh jadi darah (manusia) benar-benar memarwar lalu murcul 
ke permukaan hingga melewati tubuhnya dan pakaiannya. Seperti air 
seni keluar dari kemaluan laki-laki lalu terdorong jauh, tidak mengo- 
tori pakaian dan badan. 


Subhanallah! Sebagian ulama jika telah meyakiru sesuatu, maka 
mereka menakwilkan nash-nash dengan penakwilan yang dipaksa- 
kan sehingga menyelisihi zhahirnya. 


Sebagian mereka berkata, “Boleh jadi darahnya sedikit, dan yang 
lebih banyak jatuh ke tanah serta tidak menetes di atas pahanya, be- 
tisnya maupun pakaiannya.” Pendapat ini temah, namun lebih lemah 
dari pendapat yang sebelumnya. 

Seandainya telah ditetapkan bahwa darah adalah najis, maka da- 
lam masalah ini ada jawaban yang lebih baik daripada kedua jawa- 
ban sebelumnya. Yakni darah itu tetap melekat di pakaiannya dan ba- 
dannya karena darurat, sebab ia tidak memiliki air untuk membersih- 
kan darah tersebut dan tidak memiliki pakaian lain sebagai gantinya. 


Namun sampai sekarang ini kita belum menemukan nash yang jelas 
menunjukkan bahwa darah manusia adalah najis. Yang ada hanyalah 
perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para wanita yang haid 
untuk mencuci (membersihkan) darah haid mereka dan memerintahkan 
mereka untuk melaksanakan shalat dengan pakaian mereka yang telah 
terkena darah haid'?. Beliau bersabda, 


al SE ap 
“Cucilah darah tersebut darimu!” 


Mereka (ulama yang berpendapat bahwa darah manusia adalah 
najis —penj.) mengatakan, “Huruf alif lam pada kata ad-dam di siru 
memberikan pengertian hagigah bukan 'ahd. Jika kedua huruf tersebut 
memberikan pengertian hagigak maka maknanya ialah, “Cucilah darah 


767 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (285) dan Muslim (1/ 282) (371) 
768 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (307) dan Muslim (291) (110) 
769 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (306) dan Muslim (333) (62) 
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tersebut, karena ia adalah darah!” Dengan demikian, hal ini menjadi 
dalil bahwa darah (manusia) adalah najis. 


Namun pendapat ini terlalu jauh, sebab Rasulullah hanya mem- 
bicarakan masalah darah haid. Berdasarkan hal ini maka pengertian 
dari huruf alif dan lam pada kata ad-dam adalah al- ahd adz-dzihni atau 
adz-dzikri jika telah disebutkan sebelumnya. Pendapat inilah yang pa- 
ling benar. Artinya, huruf alif dan lam pada kata tersebut bukan un- 
tuk menjelaskan hakikat dan tidak pula bermakna umum, tetapi un- 
tuk menjelaskan (jenis) darah yang. ditanyakan. 

Kami katakan: Kaidah syar'iyyah menyebutkan bahwa apa yang 
dipisahkan (dilepas) dari orang yang masih hidup, maka dia seperti 
keadaannya ketika sudah mati. Darah yang terpisah dari jasad manu- 
sia, maka keadaannya seperti jenazah manusia. Adapun jenazah ma- 
nusia adalah suci. 

Ada yang bertanya, “Bagaimana pendapat Anda jika tangan ma- 
nusia yang masih memiliki darah dipotong, apakah tangannya terse- 
but suci atau najis?” 

Jawabnya: Tangan itu suci. Bagaimana mungkin ketika satu ang- 
gota tubuh itu utuh hukumnya suci sedangkan darah yang bukan se- 
bagai anggota tubuh yang dibutuhkan oleh badan hukumnya najis. 
Oleh sebab itu, kari berpendapat, beberapa dalil di atas menunjuk- 
kan bahwa darah manusia adalah suci. Kalau pun tidak ada yang di- 
buktikan oleh dalil-dalil tersebut kecuali hanya bara'ah ashliyah, maka 
ini saja sudah cukup membuktikan. Bara'ah ashliyah artinya bahwa hu- 
kum dasarnya adalah bukan najis sampai ada sebuah dalil yang me- 
nunjukkan kenajisannya. 

Berdasarkan keterangan ini maka perbuatan shahabat (yang dise- 
butkan dalam riwayat di atas -penj) didasarkan kepada hukum asal, 
yaitu bahwa hukum darah adalah suci, maksudnya darah manusia. 


Perkataan Al-Bukhari, “Al-Hasan berkata, “Kaum muslimin tetap 
melaksanakan shalat dengan luka-luka yang ada di tubuh mereka.” Ini 
lebih jelas dari (perkataannya) yang pertama. Luka-luka kaum mus- 
limin saat itu disebabkan oleh serangan anak panah dan tombak, bu- 
kan seperti luka karena mata jarum yang hanya mengeluarkan darah 
yang sedikit. Luka-luka yang diakibatkan oleh serangan anak panah 
dan tombak mengeluarkan darah yang amat banyak. Meskipun dalam 
kondisi demikian mereka tetap melaksanakan shalat. 





Ho, WUDHU 2? 721 
Amirul Mukminin Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ke- 
tika terluka tetap terus melaksanakan shalat, padahal lukanya mengu- 
curkan darah”? Namun, beliau tidak berseru, “Bawakan kepadaku 
pakaian yang baru sebagai ganti!” 

Perkataan Al-Bukhari, “Thawus, Muhammad bin 'Ali, 'Atha' dan 
Ahlul Hijaz berkata, “Tidak ada wudhu karena darah.” Pendapat 
mereka inilah yang benar. (Keluarnya) Darah tidak mengharuskan se- 
seorang untuk memperbarui wudhunya, kecuali apa yang keluar dari 
kedua jalan. Maka apa yang keluar dari keduanya seperti darah, maka 
ja membatalkan wudhu, baik darah yang keluar normal seperti darah 
haid maupun yang tidak normal seperti darah penyakit al-basur” dan 
lain-lain. 

Perkataan Al-Bukhari, “Ibnu Umar pernah memijit bisul, lalu dari 
bisul itu keluar darah.” Dan beliau tidak memperbaharui wudhunya 
meskipun darah keluar. Namun pihak yang mengatakan bahwa jika 
darah yang keluar banyak dapat membatalkan shalat dan jika yang 
keluar sedikit tidak membatalkan shalat”?, maka atsar tentang perbua- 
tan Ibnu Umar di atas tidak bisa menjadi hujjah atas mereka. Sebab 
darah yang keluar dari bisul biasanya sedikit. 


Perkataan Al-Bukhari, “Ibnu Abi Aufa pernah meludahkan da- 
rah, namun ia terus melanjutkan shalatnya.” Hal ini seperti atsar Ibnu 
Umar. 


Perkataan beliau, “Ibnu Umar dan Al-Hasan berkata tentang orang 
yang berbekam, “Tidak ada yang harus dilakukannya selain mencuci 
(membersihkan) tempat bekas bekamnya.” Maksudnya ia tidak harus 
berwudhu. Tetapi mengapa harus membersihkan tempat bekas be- 
kaman? 


Jawabnya: Tujuannya untuk menghilangkan darah. Akan tetapi hal 
ini menimbulkan konsekuensi bahwa darah (manusia) adalah najis. 
Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencuci mani yang basah 
dan mengerik mani yang kering”? padahal hukum mani adalah suci. 


770 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3700) 

771 Kata al-basur seperti an-nasur merupakan bahasa 'ajam (non Arab), penyakit yang 
sudah dikenal. Bentuk jamaknya adalah al-bawasir. Al-Jauhari berkata, “Ia adalah 
penyakit yang menyerang pankreas dan juga hidung bagian dalam -—kita berdoa 
kepada Allah keselamatan dari penyakit ini dan berbagai penyakit lainnya-. Dalam 
hadits “Imran bin Hushain disebutkan tentang orang yang shalat dengan cara 
duduk, orang tersebut mengalami sakit bawasir. Penyakit tersebut sudah dikenal. 
Silahkan melihat Lisan Al-'Arab (huruf ba sin ra) 

772 Silahkan melihat Al-Mughni (1/ 248) dan Mnusu'ah Figh Al-Imam Ahmad (11/ 15) 

773 Diriwayatkan oleh (229, 232) dan Muslim (288, 289) (105, 108) 





Maka demikian pula halnya dengan mencuci lokasi bekas beka- 
an, dicuci karena bentuk bekas bekaman yang dianggap jijik. Sekira- 
nya ada orang yang kepalanya dibekam —misalnya- datang mene-mui 
banyak orang dalam keadaan darah membeku di atas kepalanya, nis- 
caya penampilannya menjadi terlihat jorok. Oleh sebab itu, ia harus 
mencucinya (membersihkannya). 
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176- Adam bin Abi Iyas telah menceritakan kepada kami, ta berkata, “Ibnu 
Abi Dzi'b telah menceritakan kepada kami dari Sa'id Al-Magburi dari 
Abu Hurairah. Ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Seorang hamba terus berada dalam shalat selama ia berada di masjid, 
menunggu shalat selama ia belum berhadats.” Seorang lelaki “Ajam 
bertanya, “Apakah hadats itu, wahai Abu Hurairah?” Ia menjawab, 
“Suara, yakni dharthah (buang angin). 
(Hadits 176- Tercantum juga pada hadits nomor: 445, 477, 647, 648, 
659, 2119, 3229, 4717) 


Syarah Hadits 


Sejumlah ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil diperboleh- 
kannya seseorang untuk berada di dalam masjid saat berhadats karena 
buang angin yang bersuara dan yang tidak bersuara. Hanya saja sikap 
mereka menjadikan hadits ini sebagai dalil masih perlu diteliti kemba- 
li. Sedangkan jika hadits tersebut dijadikan dalil tidak bolehnya berha- 
dats di dalam masjid dengan buang angin, maka mungkin memiliki si- 
si pembenaran. 

Hal yang dimaksud adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjadikan hukuman orang yang berhadats dengan dihalanginya :a 


774 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 459) (649) (274) 
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dari meraih pahala shalat. Adapun terhalang dari memperoleh pahala 
adalah seperti mendapatkan suatu dosa. Juga karena buang angin me- 
nimbulkan bau yang tidak sedap yang dapat mengganggu para malai- 
kat serta manusia apabila ia berada dalam jamaah shalat. Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda tentang orang yang makan bawang merah 
atau bawang putih, 


blora "3 2 s5 AN 


"Janganlah sekali-kali ia mendekati masjid-masjid kami! 


Bahkan apabila para shahabat mendapati seseorang makan ba- 
wang merah atau bawang putih pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka mereka mengeluarkannya dari masjid dan me- 
ngasingkannya jauh-jauh ke Bagi', agar ia tidak mengganggu manusia 
dengan baunya yang tidak sedap.” 

Yang jelas, tidak diperbolehkan bagi seorang muslim untuk buang 
angina, baik yang bersuara atau tidak di dalam masjid. Namun apabi- 
la telah terlanjur dan ia langsung keluar maka tidak ada dosa baginya, 
sebab ia tidak melakukannya dengan sengaja. 


Adakalanya perut seseorang mengandung gas yang sangat kuat 
sehingga ia tidak kuasa untuk menahannya keluar, 


775 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (853) dan Muslim (561-564) (68-75) 

776 Diriwayatkan oleh Muslim (1/7 396) (567) (78) 
Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Kalaulah remang para shahabat dahulu menge- 
luarkan orang yang memakan bawang putih atau bawang merah dari dalam 
masjid, mengapa mereka tidak membiarkannya shalat meskipun tetap berdasa, 
dan dosa ini lebih ringan dari dosa karena meninggalkan shalat berjama'ah?” 
Beliau menjawab, “Sesungguhnya apabila ada seorang muslim tertinggal dari 
masjid (tidak melaksanakan shalat berjam'ah -penj.) disebabkan telah meng- 
konsurrsi bawang merah atau bawang putih, maka ia tidak berdosa. Kecuali jika 
ja memakannya dengan tujuan tidak ikut berjama'ah.” 
Beliau juga ditanya, "Apakah setiap orang yang memiliki bau yang tidak sedap 
yang dapat menganggu orang bisa kita keluarkan dari dalam mesjid?” Beliau 
Rahimahullah menjawab, "Ya, siapa saja yang memiliki bau yang tidak sedap yang 
dapat mengganggu orang lain maka bisa kita keluarkan dari dalam masjid.” 
“Apakah alasan pengeluarannya itu adalah karena memakan bawang merah 
dan bawang putih, atau karena bau yang ditimbulkannya.” Beliau ditanya lagi. 
Jawabnya, “Sebabnya adalah bau yang ditimbulkannya. Oleh sebab itu, jika ia 
telah menghilangkan baunya maka tidak mengapa (berada di dalam masjid). 
Lalu jika ada yang berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyebutkan hal ini secara mutlak dan tidak menyebutkan bau tidak sedap 
sebagai alasarunya?” Maka dijawab, “Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan 
hal tersebut dengan sabdanya, “Karena sesungguhnya para malaikat merasa 
terganggu dengan perkara yang dapat mengganggu manusia.” Maka sekiranya 
tidak menyebabkan bau yang tidak sedap, tentunya tidak ada gangguan. 
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177. Abu Al-Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibnu 'Uyat- 
nah telah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari 'Abbad bin 
Tamim dari pamannya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
bersabda, “Janganlah ia meninggalkan tempat shalatnya sampat ia men- 
dengar suara atau mencium bau!" 


Syarah Hadits 


Suara serta bau (yang dimaksud dalam hadits ini -penj.) adalah 
yang keluar dari dua jalan (gubul dan dubur). 

Sekiranya ada yang mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaih: wa 
Sallam menyebutkan, “Janganlah ia meninggalkan tempat shalatnya 
sampai ia mendengar suara atau mencium bau.” Lantas bagaimana 
halnya jika ia buang air kecil?” 

Kami katakan: Sebabnya (larangan meninggalkan tempat shalat 
sampai mendengar suara atau mencium bau -penj.) adalah bahwa 
seseorang merasakan sesuatu dalam perutnya lalu ia mengalami 
kesulitan untuk menentukan apakah ada yang keluar dari tubuhnya 
atau tidak? Maksudnya ia mengalami kesulitan untuk menentukan 
apakah yang keluar dari tubuhnya adalah suara atau bau. Inilah inti 
dari hadits tersebut. 

Kemudian kami katakan: taruhlah misalnya seseorang yang shalat 
sedang menderita sakit diare dan ia merasakan sesuatu, kemudian ia 
yakin bahwa telah keluar sesuatu akibat dari penyakitnya ini sehingga 
ia mencium baunya, maka hal ini termasuk dalam pengertian yang 
terkandung dalam hadits di atas. 
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777 Diriwayatkan oleh Muslim (361) (98) 
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178. Outaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "“Jarir 
telah menceritakan kepada kami dari Al-A'masy dari Mundzir Abi 
— Ya'la Ats-Tsauri dari Muhammad bin Al-Hanafiyyah. Ia berkata, “Ali 
berkata, “Aku adalah orang yang sering mengeluarkan madzi. Namun 
aku malu menanyakan masalahku ini kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, Maka aku menyuruh Al-Migdad bin Al-Aswad un- 


tuk menanyakan hal ini kepada beliau. Beliau menjawab, “Ia harus 
berwudhu. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Syu'bah dari Al-A'masy.” 


Syarah Hadits 


Muhammad bin Al-Hanafiyyah merupakan putera dari 'Ali bin 
Abi Thalib, hanya saja ibunya dahulu termasuk tawanan perang dari 
Bani Hanifah sehingga namanya adalah Muhammad bin Al-Hana- 
fiyyah. Ia. termasuk putera terbaik “Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 
Anhu setelah Hasan dan Husein. Dialah orangnya yang bertanya ke- 
pada beliau, “Wahai ayahku, siapakah sebaik-baik manusia setelah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” “Abu Bakar.” Jawab 'Ah. 
Muhammad bertanya lagi, “Kemudian siapa?” “Ali menjawab, “Umar.” 
Muhammad tidak menanyakan siapakah orang ketiga terbaik setelah 
Rasulullah. Aku bertanya, “Kemudian ayah?” “Ali menjawab, “Aku 
tidak lain hanyalah salah seorang di antara kaum muslimin lainnya.” 


778 Diriwayatkan oleh Muslim (303) (17) 

779 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (1/ 383). Dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Abu Dawud Ath-Thayalisi dalam Al-Musnad (104), “Syu'bah telah menyampaikan 
kepada kami dari Al-A'masy, ia berkata, “Aku mendengar Mundzir Ats-Tsauri 
menceritakan dari Muhammad bin Al-Hanafiyyah dari “Ali Radkiyallahu Anhu ia 
berkata, “Aku merasa malu untuk bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wg Sallam tentang madzi disebabkan posisi Fathimah (sebagai puteri beliau -penj). 
Maka aku menyuruh seorang shahabat menanyakan hal ini kepada beliau. Beliau 
bersabda, “Ia harus berwudhu.” Silahkan melihat Al-Fath (1/ 283) dan Taghlig At- 
Ta'lig (11/ 122) 

780 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3671) 


9 SYARAH SHAHIH 
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Madzi adalah sebuah cairan encer yang keluar tanpa dirasakan 
oleh seseorang kareria syahwat. Kondisi setiap orang tidak sama dengan 
yang lainnya mengenai madzi ini. Ada yang tidak mengeluarkan madzi 
sama sekali, ada yang sering mengeluarkan madzi dan ada yang tidak 
sering mengeluarkan madzi. 


Akan tetapi madzi keluar disebabkan oleh syahwat. Adapun orang 
yang tertimpa penyakit yang dapat menyebabkannya mengeluarkan 
sesuatu yang kelat seperti madzi namun bukan karena syahwat, maka 
itu bukanlah madzi. Kendati banyak orang yang menanyakannya dan 
seolah-olah seperti madzi, namun ia bukanlah madzi. Sebab madzi 
adalah cairan yang keluar karena ransangan syahwat. 


Adapun cairan yang keluar dengan terpancar disertai dengan ke- 
nikmatan maka itu disebut mani, ia adalah cairan yang kental dan tidak 
mengalir, berbeda dengan madzi. 


Hukum madzi berada di tengah-tengah antara hukum air kencing 
dan hukum mani dari sisi dampak dan konsekuensinya. Mani me- 
wajibkan mandi junub, sedangkan madzi hanya mengharuskan men- 
cuci kemaluan (baik laki-laki maupun wanita) serta berwudhu. 

Adapun dari sisi menghilangkannya, maka mani tidak wajib di- 
hilangkan. Sebab hukumnya adalah suci. Sedangkan madzi wajib di- 
hilangkan hanya saja ia tidak seperti air kencing. Membersihkannya 
cukup dengan an-nadh, yaitu menuangkan air ke atasnya yang menge- 
nai semuanya tanpa mencuci dan mengeriknya. Sebab madzi termasuk 
najis mukhaffafah (ringan). 

Akan tetapi madzi mewajibkan membasuh kemaluan (baik pria 
maupun wanita)?, sementara air kencing tidak mewajibkan memba- 
suh kemaluan, hanya harus membasuh bagian yang terkena air ken- 


781 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah cara membersihkan madzi 
cukup dengan memercikkan air saja, baik yang terkena adalah badan atau 
pakaian?” 

Beliau menjawab, “Benar, cara membersihkarunya cukup dengan memercikkan air 
saja, baik yang terkena adalah badan atau pakaian.” 

782 Syaikh Al-Utsaimin Rahimakullah ditanya, “Dapatkah kita katakan bahwa hikmah 

dibasuhnya kemaluan adalah karena madzi adalah najis?” 
Beliau menjawab, “Tidak, kita tidak dapat mengatakan demikian. Sebab hikmah 
dari membasuh kemaluan bukan semata-mata disebabkan statusnya yang najis. 
Karena jika demikian alasannya, maka membasuh ujung kemaluan saja sudah 
cukup, tanpa harus membasuh semuanya. Hanya saja para ulama mengatakan 
bahwa di antara faidah membasuh kemaluan dari sisi medis ialah membasuhnya 
dapat mengempiskan urat-urat sehingga madzi menjadi kering dan boleh jadi 
berhenti.” 
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cing saja yaitu ujung kemaluan laki-laki. Adakalanya sampai mengenai 
seluruh hasyafah (pucuk zakar) atau terkadang batang zakar. Namun 
yang wajib adalah membasuh apa yang dikenai oleh air seru saja. 
Penulis mencantumkan hadits ini untuk ia jadikan sebagi dalil 
bahwa apa yang keluar dari salah satu jalan (gubul atau dubur) dapat 
membatalkan wudhu berdasarkan sabda beliau, “Ia harus berwudhu.” 


Hadits di atas memiliki sejumlah faedah. Di antaranya ialah pe- 
rasaan malu. Sesungguhnya apabila perasaan malu termasuk perkara 
yang tidak menghalangi seseorang dari kewajibannya untuk bertanya 
maka perasaan malu tersebut tidaklah tercela. Namun apakah perasa- 
an malu yang melanda 'Ali dalam masalah ini menghalanginya untuk 
bertanya? 

Jawabnya tidak, sebab ia menyuruh Al-Migdad bin Al-Aswad un- 
tuk menanyakan masalahnya. 


Faidah lainnya dari hadits ini, yaitu diperbolehkannya mewakil- 
kan orang lain untuk meminta fatwa, hanya saja kamu harus waspada 
jangan sampai mewakilkannya kepada orang yang tidak memahami 
permasalahan dan jawabannya. Tujuannya adalah agar ia tidak keliru 
dalam bertanya atau keliru dalam menyampaikan jawaban. Oleh se- 
bab itu, dalam perkara meminta fatwa, tidak boleh melimpahkan man- 
dat untuk bertanya kecuali kepada orang yang kamu percayai keilmu- 
wannya, agamanya serta amanahnya. 

Hadits di atas juga mengandung faidah wajibnya menerima khabar 
(hadits) Ahad dalam perkara-perkara yang berkaitan dengan agama." 
Faidah ini diambil dari perbuatan “Ali Radhiyallahu Anhu yang me- 
nugaskan Al-Migdad bin Al-Aswad, dan tidaklah beliau menugaskan- 
nya kecuali untuk menerima informasi yang disampaikannya. Selain 
itu kaum muslimin telah sepakat tentang diperbolehkannya memba- 
tasi hanya pada satu orang mufti saja" dan pemberian fatwa merupa- 
kan sebuah khabar. 


783 Syaikh Al-Albani telah menulis sebuah risalah yang berjudul Al-Hadits Hujjah 
bi Nafsiki fi Al-Aga'id wa Al-Ahkam. Dalam risalah tersebut beliau Rahimahullah 
paparkan kehujjahan khabar Ahad, baik dalam perkara-perkara akidah maupun 
segala perkara hukum praktis. 

784 Silahkan melihat Al-Ahkam karya Al-Amadi (IV/ 243) dan Kasysyaf Al-Oma' (VI/ 
308) 
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179, Sa'ad bin Hafsh telah menceritakan Mind kami, Syaibah telah men- 


ceritakan kepada kami dari Yahya dari Abu Salamah bahwa 'Atha bin 
Yasar mengabarkan kepadanya bahwa Zaid bin Khalid mengabarkan 
kepadanya bahwa ia pernah bertanya kepada “Utsman Radhiyallahu 
Anhu. Aku berkata, “Bagaimana pendapat Anda tentang orang yang me- 
lakukan jima' namun tidak mengeluarkan mani?” “Utsman menjawab, 
“Dia hanya perlu berwudhu sebagaimana ia berwudhu untuk shalat 
dan membasuh kemaluannya.” "Utsman berkata, “Aku mendengarnya 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu aku (Zaid bin 
Khalid) bertanya kepada 'Ali, Az-Zubair, Thalhah, dan Ubay bin Ka'b 
Radhiyallahu Anhum tentang masalah ini juga. Ternyata mereka me- 
merintahkan untuk melakukan hal yang sama.” 
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785 Diriwayatkan oleh Muslim (347) (86) 
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180, Ishag telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “An-Nadhr telah 
me-ngabarkan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah mengabarkan 
kepada kami dari Al-Hakam, dari Dzakwan Abi Shalih dari Abu Sa'id 
Al-Khud-ri bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus 
seseorang untuk menemui salah seorang shahabat Anshar. Tidak berapa 
lama orang ini pun muncul dalam keadaan kepalanya meneteskan air. 
Melihat hal ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Boleh 
jadi kami telah membuatmu terburu-buru.” Ia menjawab, “Benar.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila engkau 
dibuat tergesa-gesa atau tertahan maka yang harus engkau lakukan 
adalah berwudhu. 


Wahab juga meriwayatkan hadits yang senada dengan hal ini. Ia berka- 
ta, “Syu'bah telah menceritakan kepada kami," Abu ' Abdillah berkata, 
“Dalam riwayat Syu'bah, Ghundar dan Yahya tidak mengatakan, "Kamu 
harus berwudhu. "5 





Syarah Hadits 


Riwayat ini juga mengandung dalil yang mendukung apa yang 
telah kita sebutkan di awal bahwa tidak ada yang membatalkan wudhu 
kecuali apa yang keluar dari kedua jalan. Akan tetapi hadits yang di- 
riwayatkan oleh Utsman Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tentang orang yang melakukan jima' namun tidak sampai 
mengeluarkan mani, dan di dalam hadits tersebut dinyatakan bahwa 





786 Diriwayatkan oleh Muslim (345) (83) 

787 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang tercantum dalam 
Ai-Fath (1/ 284) dan diriwayatkan secara maushu! oleh Abu Al-' Abbas As-Sarraj 
dalam Al-Musnad-nya dari Ziyad bin Ayyub. Silahkan melihat juga Al-Fath (1/ 284) 
dan At-Taghlig (I1/ 122-123) 

788 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang tercantum dalam 
Al-Fath (1/ 284). Al-Hatizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I/ 285), “Perkataan 
Abu 'Abdillah (Al-Bukhari) : In, Fa KT at Ia 55 maksudnya Ghundar -ia 
adalah Muhammad bin Ja'far- dan Yahya -ia adalah putera Sa'id Al-aththan- 
meriwayatkan hadits ini dari Syu' bah dengan sanad dan matan ini, hanya saja 
keduanya tidak mengatakan, “Ia harus berwudhu.” Adapun riwayat Yahya, 
sebagaimana yang Al-Bukhari katakan, maka ia diriwayatkan oleh Ahmad bin 
Hanbal dalam Al-Musngd beliau dengan redaksi, “Kamu tidak wajib mandi, yang 
wajib kamu lakukan adalah berwudhu.” Dan seperti ini jugalah Muslim, Ibnu 
Majah, Al-Isma'ili dan Abu Nu'aim meriwayatkannya dengan berbagai jalurnya. 
Begitu pula yang disebutkan oleh shahabat-shahabat Syu'bah seperti Abu Dawud 
Ath-Thayalisi. Sepertinya beberapa orang syaikh Al-Bukhari menceritakannya 
kepadanya dari Yahya dan Ghundar secara bersamaan. Lalu Al-Bukhari men- 
cantumkannya dengan redaksi Yahya. 





48? SYARAH SHAHIH Si, 


ja mengatakan harus membersihkan kemaluannya dan berwudhu 
sebagaimana ia berwudhu untuk shalat. “Utsman juga mengatakan 
bahwa ia mendengarnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Perkataan ini marfu', bukan merupakan pendapat "Utsman. Namun hu- 
kum yang terkandung dalam hadits ini mansukh dengan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


JB An IS laa 5 MEI YA3 35 ah 
"Apabnla (salah seorang di antara kalian) duduk di antara empat anggota tu- 
buh wanita lalu menyetubuhinya, maka telah wajib mandi, 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, Ja P3 3 Sr 15 “Walaupun ia tidak 
mengeluarkan mani.” Dengan demikian, hukum yang terkandung da- 
lam hadits sebelumnya telah mansukh. 


Hadits di atas juga mengandung dalil wajibnya membersihkan 
kemaluan (laki-laki) karena telah melakukan jima', berdasarkan perka- 
taannya, “Beliau berwudhu dan membersihkan kemaluannya.” Hal ini 
menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama, yaitu air mani 
waruta suci atau najis? 


Yang berpendapat najis, berarti ia mewajibkan orang yang telah 
melakukan jima' untuk membasuh (membersihkan) kemaluannya mes- 
kipun tidak mengeluarkan mani. 


Sedangkan yang berpendapat suci, maka ia tidak mewajibkan 
membasuh (membersihkan) kemaluannya, sebab kemaluannya telah 
bertemu dengan sesuatu yang suci.” 


789 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (291) dan Muslim (348) (87) 

790 Silahkan melihat Asy-Syarh Al-Kabir (1/ 153), Al-Furu' (1/ 248) dan Al-Inshaf (1/ 
341) 
Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apakah faidah dari perselisihan pendapat para 
ulama tentang kesucian cairan lembab yang keluar dari kemaluan wanita jika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintahkan seorang lelaki untuk marn- 
di karena telah menyetubuhi wanita?” 
Beliau menjawab, “Faidah perbedaan pendapat para ulama (dalam masalah ini) 
ialah sekiranya seorang suami menyetubuhi isterinya lalu mengeluarkan kema- 
luannya tanpa mengeluarkan mani, maka apabila kita katakan bahwa cairan 
yang keluar dari kemaluan isteri adalah najis, maka sang suami harus memba- 
suh kemaluannya dan ia harus membasuh badan atau pakaian yang dikotorinya. 
Sekiranya kita katakan bahwa cairan tersebut suci, tentunya sang suami tidak 
harus membasuh kemaluannya, kecuali membasuh dari hadats, dan tentunya 
tidak membuat pakaian maupun badannya bernajis. Maka perbedaan di antara 
kedua pendapat ini jelas sekali. 
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Hadits kedua -—yaitu hadits Abu Sa'id- mengandung faedah per- 


mintaan maaf dari orang yang lebih tua kepada yang lebih muda. Ber- 
dasarkan perkataan Nabi, “Boleh jadi kami telah membuatmu terburu- 


Faidah lainnya adalah ketegasan para shahabat Radhiyallahu An- 
hum, karena shahabat iri mengatakan, “Ya, benar.” Ia tidak mengata- 
kan, “Tidak. Bukan masalah besar. Anda semua tidak membuatku 
terburu-buru.” Ucapan 'tidak' inilah yang kita lakukan pada masa se- 
karang iri. Kita tidak memiliki ketegasan seperti ketegasan shahabat 
ini. Akibatnya jika ada orang yang mengetuk pintu rumahmu, lalu 
kamu keluar dalam keadaan masih mengunyah kurma atau daging, 
kemudian ia berkata kepadamu, “Mungkin kami mengganggu waktu 
makarmu.” Maka kamu menjawab, “Ah tidak, selamanya kamu tidak 
mengganggu.” Dan kamu bangkit sementara makanan ada di dalam 
mulutmu. 


Yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim adalah berkata 
tegas dengan mengatakan, “Benar, kamu mengganggu waktu makanku. 
Tetapi tidak masalah.” 

Adapun dengan mengatakan, “Ah tidak, selamanya kamu tidak 
mengganggu.” Bagaimana ia bisa mengatakan hal seperti ini? 

Intinya adalah para shahabat memiliki sikap yang tegas untuk me- 
ngatakan sesuatu, baik yang mereka ucapkan itu menentang mereka 
atau mendukung mereka. 


Kami pernah mendapat informasi tentang dua orang penduduk 
negeri ini yang kembali dari menunaikan ibadah haji. Peristiwa ini 
sudah lama terjadi. Dahulu perjalanan untuk menunaikan ibadah haji 
begitu melelahkan, sebab mereka berangkat dengar mengendarai unta. 
Ketika mereka kembali, masyarakat pun memberikan ucapan selamat, 
sebagaimana tradisi yang berlaku. Beberapa orang di antara mereka 
bertanya kepada salah satunya, "Apakah kalian merasa kesusahan?” Ia 
menjawab, “Alhamdulillah, kami tidak merasa kesusahan.” Lalu teman 
yang menyertainya menimpali, “Ya, demi Allah wahai Saudaraku! Kita 
memang merasakan kesusahan. Namun pahalanya lebih besar.” 

Teman yang menyertai orang ini lebih tegas. Oleh sebab itu, hen- 
daklah kamu katakan kejadian yang sebenarnya, dan mintalah maaf 
kepadanya jika perlu! 

Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila kamu dibuat 
tergesa-gesa atau tertahan.” Kata kasi maksudnya seseorang telah 
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intimmu sebelum mengeluarkan mani. 

Sedangkan kata Slam maksudnya adalah tertahannya mani ur- 
tuk keluar, boleh jadi karena malas atau sebab lainnya. Kata tersebut 
terambil dari ungkapan Ha Piyisana oleng artinya air hujan tertahan 
dari langit. | 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka yang harus engkau 
lakukan adalah berwudhu.” Kami telah menyebutkan kepada kamu 
bahwa hal ini berlaku sebelum dimansukh. Kemudian hal ini dimansukh, 
dan seorang suami harus mandi wajib setelah ia menggauli isterinya, 
baik mengeluarkan sperma atau tidak. Begitu juga halnya dengan 
isterinya harus mandi wajib. 
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Bab Orang yang Mewudhukan Temannya 
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181, Muhammad bin Salam telah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Yazid 
bin Harun telah mengabarkan kepada kami dari Yahya dari Musa bin 
“Ugbah dari Kuraib, maula Ibnu “Abbas, dari Usamah bin Zaid bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika bertolak dari Arafah beliau 
berjalan ke arah jalan perbukitan lalu menunaikan hajatnya, Usamah bin 
Zaid menceritakan, “Lalu aku menuangkan air untuk beliau, dan beliau 
berwudhu.” Aku bertanya, “Apakah Anda hendak mengerjakan shalat?” 
Beliau menjawab, “Tempat shalat berada di depanmu." 
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791 Diriwayatkan oleh Muslim (1280, 266) 


733 





8? SYARAH SHAHIH 
Sg, AL-BUKHARI 1 


4 
PN 2 “ . " “ 12 $ Te Pa PAN ANN PA el Sae MA 
AGE SEN TI YAN TEPNN N DOEPAP D3 PANPN al OS al na 
B3 A1) jam diah Cleo Ja) 


734 


Pai 


7 an Ki "a 2 Te ' - Pa ar $. ra # 
A33 KE 2S gag EA Lb Jab Tai Old 


wp. £ Pa NN Ta 

182. “Amr bin 'Ali telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdul 
Wahab telah menceritakan kepada kami, “Aku mendengar Yahya bin 
Sa'id berkata, “Sa'ad bin Ibrahim telah mengabarkan kepadaku bahwa 
Naf' bin Jubair bin Mutk'im telah mengabarkan kepadanya bahwa ia 
mendengar Urwah bin Al-Mughirah bin Syu bah menceritakan dari Al- 
Mughirah bin Syu'bah. Ia menuturkan bahwa suatu ketika ia bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah perjalanan. Di 
tengah perjalanan beliau pergi menepi untuk menunaikan hajatnya. 
Mugkirah menuangkan air untuknya dan beliau pun berwudhu. Beliau 
membasuh wajahnya, membasuh kedua tangannya, mengusap kepalanya 
serta mengusap kedua khuf-nya.”? 


Syarah Hadits 


Penulis mencantumkan bab ini sebagai judul, namun ia lebih khu- 
sus dari dalil, sebab judulnya yaitu bab orang yang mewudhukan 
temannya. Sementara daliinya hanya menunjukkan penuangan air 
untuk orang yang berwudhu. Ada semacam ketidakselarasan antara 
judul bab dengan dalil yang dikemukakannya. Sebab pengertian 
yuwadhdhi'u shahibahu adalah menjalankan wudhu temannya. Yaitu 
ja yang mengambilkan air dengan tangannya lalu membasuh wajah 
temannya, ia mengambil air dengan tangannya lalu membasuh kedua 
tangan temannya, ia mengambil air dengan tangannya lalu mengusap 
kepala temannya, ia mengambi air dengan kedua tangannya lalu 
membasuh kedua kaki temannya. Sedangkan tarjamah beliau lebih 
khusus dari dalil yang disebutkannya. 

Namun, sepertinya Al-Bukhari hendak menganalogikan, atau 
ada hadits lain yang menunjukkan makna tersebut hanya saja tidak 
berdasarkan syaratnya. 


Al-Hafizh berkata dalam Fath Al-Bari (I/ 285), “Perkataan Al-Bu- 
khari, “Bab orang yang menjalankan wudhu temannya.” Maksudnya 
bagaimana hukumnya? 


792 Diriwayatkan oleh Muslim (274) (75) 
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Perkataannya, “Ibnu Salam.” Ia adalah Muhammad sebagaimana 
yang disebutkan dalam riwayat Karimah. Sementara Yahya adalah 
putera Sa'id Al-Anshari. Dalam sanad ini terdapat riwayat beberapa 
tingkatan generasi. Sebab Yahya dan Musa bin "Ugbah merupakan dua 
orang Tabi'in kecil dari penduduk Madinah, sedangkan Kuraib yang 
merupakan maula Ibnu 'Abbas termasuk Tabi'in pertengahan. Dengan 
demikian dalam sanad ini disebutkan tiga orang Tabi'in sekaligus. 


Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan sebagian dari 
pembahasan hadits iri dalam bab menyempurnakan wudhu. Dan 
sebagiannya lagi akan disebutkan dalam kitab haji. Menurut Ibnu 
Munayyir pada beberapa judul, Al-Bukhari dalam masalah ini merasa 
ragu. Ia menyebutkan Ibnu “Abbas dari Usamah padahal ia bukan 
berasal dari riwayat Ibnu 'Abbas, melainkan dari riwayat Kuraib maula 
Ibnu “Abbas. 


Perkataannya ES dengan mentasydidkan huruf ba" dan maf'ul bih- 
nya dibuang, yaitu air. 


Perkataannya Nyeg maksudnya 'dan beliau berwudhu. Penulis 
menjadikan hadits ini sebagai dalil tentang (bolehnya) meminta ban- 
tuan dalam berwudhu. Namun pihak yang menganggap bahwa ke- 
makruhan meminta bantuan dalam berwudhu itu dikhususkan dengan 
tidak adanya kesulitan atau keperluan secara umum. Mereka tidak bisa 
menjadikan hadits Usamah di atas sebagai dalil. Karena Usamah saat 
itu sedang dalam kondisi safar, demikian pula halnya dengan hadits 
Al-Mughirah yang disebutkan. 

Ibnu Al-Munayyir berkata, “Al-Bukhari menganalogikan orang 
yang menjalankan wudhu orang lain dengan menuangkan air kepa- 
danya, karena sama-sama mengandung pengertian memberikan ban- 
tuan dalam berwudhu." 

Aku (Al-Hafizh) berkata, “Perbedaan di antara keduanya amat 
jelas. Al-Bukhari tidak menyebutkan secara jelas pembolehan atau 
pelarangan perbuatan tersebut. Sebagaimana yang biasa dilakukannya 
terhadap sejumlah masalah yang memiliki berbagai kemungkinan.” 

An-Nawawi berkata, “Meminta bantuan ada tiga macam: Meng- 
hadirkan air, dan hal ini tidak dimakruhkan sama sekali.” 


Aku (Al-Hafizh) katakan, “Namun yang paling utama adalah se- 
baliknya (tidak menghadirkan air). 
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An-Nawawi berkata, “Kedua, orang lain yang menjalankan pem- 
basuhan. Ini makruh hukumnya, kecuali karena suatu kebutuhan. Ke- 
tiga, menuangkan. Dalam hal ini ada dua sisi (hukum). Pertama mak- 
ruh dan kedua menyelisihi yang lebih utama.” 


Penjelasan beliau ini masih perlu ditelaah kembali. Sebab jika telah 
shahih bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya, maka 
perbuatan beliau tersebut tidak menyelisihi yang lebih utama. Juga 
bisa dibantah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kadangkala me- 
lakukannya untuk menjelaskan bahwa hal tersebut boleh dilakukan. 
. Tidak mungkin beliau melakukan perbuatan yang menyelisihi perkara 
yang lebih utama. Lain halnya dengan orang selain beliau. 


Al-Kirmani berkata, “Kalaulah memang yang lebih utama adalah 
meninggalkannya, lantas bagaimana mungkin kemakruhannya menja- 
di persoalan yang diperselisihkan?” 


Juga bisa dijawab bahwa setiap (perkara) yang makruh dilakukan, 
sudah pasti hal itu menyelisihi perkara yang lebih utama, bukan se- 
baliknya. Sebab kata makruh dipergunakan untuk menunjukkan mak- 
na keharaman. Berbeda halnya dengan hukum lainnya.” 

Intinya, mengkiyaskan “wudhu yang dijalankan orang lain kepa- 
da 'menuangkan air wudhu untuk orang lain' adalah tidak jelas. Sebab 
pengkiyasan gerakan-gerakan praktis hanya untuk orang lain bukan 
untuk orang yang berwudhu. 


Adapun mengenai menuangkan air, maka gerakan-gerakan dalam 
ibadah (wudhu) ini dilakukan oleh orang yang berwudhu. Dengan 
demikian, ada perbedaan di antara keduanya. Oleh sebab itu jika di- 
katakan bahwa makruh hukumnya menjalankan wudhu orang lain 
kecuali karena suatu keperluan, niscaya perkataan ini bisa diterima. 
Dan menuangkan air wudhu untuk orang lain tidak makruh hukumnya. 
Sebab perbuatan tersebut telah shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Adapun mendekatkan air maka sudah jelas bahwa hukumnya 
dalam masalah ini adalah tidak makruh. Namun tidak bisa dikatakan 
bahwa tidak mendekatkan air merupakan perbuatan yang lebih uta- 
ma, kecuali jika seseorang khawatir temannya yang telah mendekat- 
kan air wudhu kepadanya itu akan mengungkit-ungkit perbuatannya. 
Maka dalam hal ini bisa dikatakan bahwa yang lebih utama adalah ka- 
mu menjalankan wudhu untuk dirimu sendiri dan melayani dirimu 
sendiri. 
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Ketika mengomentari hadits Al-Mughirah di atas, Ibnu Hajar 
berkata dalam Al-Fath (I/ 286), “Tujuan beliau (Al-Bukhari) mencan- 
tumkan hadits Al-Mughirah ini adalah menjadikannya sebagai dalil 
(diperbolehkannya) meminta bantuan dalam berwudhu. Ibnu Baththal 
berkata, “Perbuatan ini (menjalankan wudhu orang lain —penj.) ter- 
masuk upaya pendekatan diri kepada Allah yang boleh dilakukan 
oleh seorang muslim untuk orang lain. Namun tidak demikian halnya 
dengan shalat.” 





Pendapat ini tidak benar, karena ia tidak berwudhu dari saya, 
tetapi menjalankan wudhu saya. Wudhu dan mandi itu untuk orang 
yang ditolong bukan untuk yang menolong. Maka bagaimana mung- 
kin dikatakan bahwa ia melakukannya untuk orang lain? 

Oleh sebab itu, jika Ibnu Baththal mengatakan 'mengerjakannya 
pada orang lain', maka itu lebih jelas. Karena orang ini berwudhu akan 
tetapi pada orang lain, bukan pada dirinya sendiri. 


Kemudian Ibnu Hajar berkata pada tempat yang sama, “Al-Bukhari 
menjadikan hadits perbuatan menuangkan air shahabat untuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika berwudhu sebagai dalil bolehnya 
seseorang menjalankan wudhu orang lain. Karena orang yang berwu- 
dhu harus menciduk air untuk anggota-anggota wudhunya dan bo- 
lehnya ia membantu menuangkan air wudhu kepada orang lain, se- 
mentara menciduk air merupakan sebagian amalan wudhu, maka ten- 

tunya diperbolehkan pula pada amalan-amalan wudhu lainnya. 


Namun Ibnu Al-Munayyir mengkritik pendapat ini dergan me- 
ngatakan bahwa menciduk air termasuk sarana, tidak termasuk tujuan. 
Apabila ia telah menciduk air baru kemudian berniat untuk berwudhu 
maka itu sah. Kalau menciduk merupakan amalan yang tersendiri, 
sesungguhnya ia telah mendahului niat dan ini tidak sah.” 

Kesimpulannya, membedakan antara menolong menuangkan air 
dengan menolong merjalankan wudhu orang lain untuk membasuh 
anggota bersuci, inilah perbedaan yang sebelumnya telah kami ke- 
mukakan. 


Kedua hadits di atas merupakan dalil bahwa hukum membantu 
menuangkan air adalah tidak makruh, apalagi menghadirkan air. 

Adapun menjalankan wudhu orang lain, maka di dalam kedua 
hadits di atas tidak ada dalil yang menunjukkannya. Memang benar, 


793 Syaikh Ibnu Baz berkata dalam hasyiyah beliau terhadap Al-Fath, “Yang benar 
adalah 'niscaya ia telah mendahulukannya dengan niat”. Perhatikanlah baik-baik! 
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dianjurkan untuk tidak meminta bantuan sama sekali. Adapun hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Ja'far Ath-Thabari dari Ibnu Umar yang 
berkata, “Aku tidak perduli siapa yang membantu bersuciku, rukukku 
dan sujudku.” Maka hadits ini dibawakan kepada pengertian memban- 
tu menjalankan wudhu dengan menyiramkan, dengan dalil yang juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan yang lainnya dari Mujahid bahwa 
ja menuangkan air untuk Ibnu Umar saat ia membasuh kedua kakinya. 


Dalam Al-Mustadrak, Al-Hakim meriwayatkan hadits Ar-Rubayyi' 
binti Mu'awwidz bahwasanya ia berkata, “Aku datang menemui Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil membawa air wudhu. Lalu beliau 
berkata, “Tuangkanlah!” Maka aku pun menuangkannya untuk beliau. 
Hadits ini merupakan dalil yang lebih tegas dari kedua hadits di atas 
tentang ketidakmakruhannya. Sebab hal itu dilakukan ketika mukim 
(tidak safar) dan disebutkan dengan shighat thalab, akan tetapi bukan 
berdasarkan syarat penulis (Al-Bukhari). Wallahu 'Alam.” Demikian 
penjelasan Ibnu Hajar. 

Intinya bahwa persoalannya adalah -sebagaimana yang telah ka- 
mu ketahui- hadits Al-Mughirah Radhiyallahu Anhu dan hadits Usamah 
tidak mengandung dalil bahwa seseorang boleh menjalankan wudhu 
orang lain. Yang diperbolehkan adalah menuangkan air saja. 

Sebagaimana yang disebutkan An-Nawawi, permasalah ini me- 
miliki tiga tingkatan. 

e Pertama, mendekatkan air. 
# Kedua, menuangkannya. 
» Ketiga, menjalankan wudhu." 

Namun bila ada yang bertanya, “Tika ada seorang anak meminta 
ayahnya agar ia yang membasuh kedua kaki ayahnya, apakah kita bisa 
mengatakan bahwa dalam kondisi ini si ayah sebaiknya menyenang- 
kan hati anaknya dan mengizinkannya membasuh kedua kakinya, 
sebab sebagian anak ada yang melakukan hal ini dan boleh jadi ada 
yang mencium telapak kaki ayahnya yang paling bawah sebagaima- 
na yang kita dengar dari sejumlah masyarakat: maka apakah dalam 
kondisi seperti ini bila si ayah menerima dan mengizinkan anaknya 
untuk membasuh kedua kakinya, kemakruhan itu akan hilang karena 
telah menyenangkan hati anaknya? 


794 Silahkan melihat Syarah Shahih Muslim karya Imam An-Nawawi (11/ 173) 
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perluan dan kemaslahatan maka tidak seharusnya seseorang mengi- 
zinkan orang lain menjalankan wudhunya. 


Hadits Usamah juga mengandung dalil diperbolehkannya ber- 
wudhu ringan, karena Usamah menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berwudhu namun tidak menyempurnakakannya. 


Hadits tersebut juga mengandung faidah tidak mengapa seseorang 
berwudhu dengan wudhu yang tidak sempurna hingga waktu shalat 
masuk kemudian berwudhu dengan wudhu yang sempurna. Karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika sampai di Muzdalifah ma- 
ka beliau berwudhu dengan wudhu yang sempurna, berbeda dengan 
ketika beliau berada di jalan.” 


Kelihatannya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam senang bila dirinya 
dalam keadaan berwudhu, hanya saja ketika berada di jalan beliau 
tidak menyempurnakannya, sebab keadaannya menuntut untuk segera 
melanjutkan perjalanan. Apakah orang yang sedang melaksanakan haji 
disurmahkan pergi ke asy-syi b (jalan perbukitan), buang air kecil, dan 
berwudhu karena ingin meniru Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? 

Pendapat yang benar tidak disunnatkan. Dahulu Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhu pernah melakukannya. Ia menyelusuri tempat-tempat di 
mana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah buang air kecil di 
Situ, lalu ia buang air kecil di tempat tersebut dan berwudhu. Namun 
Syaikhul Islam Rahimahullah menerangkan, “Pada dasarnya hal ini 
tidak disepakati oleh para shahabat karena Nabi Shallallahu Alathi wa 
Sallam melakukannya secara kebetulan, artinya” bertepatan dengan 
keadaan beliau yang perlu membatalkan wudhu di tempat itu, atau 
perlu membuang hajat. Saya kurang sependapat dengan ungkapan 
'membatalkan wudhu. Sebab para ahli fikih mengatakan, “Yang le- 
bih utama adalah mengatakan 'saya buang air kecil', bukan 'saya 
membatalkan wudhu.” 


795 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Bagaimana menanggapi perkataan ulama bahwa 

tidak disyariatkan memperbaharui wudhu kecuali jika telah dipisah antara dua 
wudhu dengan shalat?” 
Beliau menjawab, “Perkataan iri benar, harus memperbaharui wudhu sete- 
lah melakukan satu shalat. Akan tetapi wudhu pertama yang dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sepertinya beliau tidak berrnaksud berwudhu un- 
tuk mengerjakan shalat. Oleh sebab itu beliau berwudhu ringan dan tidak me- 
nyempurnakannya.” 

796 Silahkan melihat Majmu' Al-Fatawa (X/ 469- 411) 

797 Al-Furu' (If 87), Kasysyaf Al-(Jina' (1/ 65) dan silahkan melihat syarah Butughul 
Maram Syaikh Al-Utsaimin. 
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las YG 
Bab Membaca Al-Our an Setetah Berhadats dan Selainnya 
Manshur mengatakna dari Ibrahim, “Tidak mengapa membaca 
Al-Our an di dalam kamar mandi, dan tidak mengapa menulis 
surat dalam keadaan tidak memiliki wudhu.” 
Hammad menyebutkan dari Ibrahim, “Apabila mereka 
mengenakan kain sarung maka ucapkanlah salam, kalau tidak 
maka jangan ucapkan salam!" 


Perkataan penulis, “Bab Membaca Al-ur an setelah Berhadats dan 
Selainnya.” Maksudnya, boleh membaca Al-Our'an setelah berhadats 
atau dalam keadaan selain berhadats.” 


Zhahir perkataan Al-Bukhari menunjukkan diperbolehkan orang 
yang dalam keadaan junub untuk membaca Al-Our'an, sebab hadats 
mencakup hadats kecil dan besar. Hal ini berdasarkan bahwa hadits- 


798 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang disebutkan da- 
lam Al-Fath (I/ 286). Dan diriwayatkan secara maushul oleh “Abdurrazzag dalam 
Al-Mushannaf / 344), “Ats-Tsauri telah memberitahukan kepada kami dari 
Manshur, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibrahim, apakah seseorang 
boleh menulis surat dalam keadaan tidak memiliki wudhu?” Ia menjawab, “Ya, 
boleh.” 

Hadits ini juga diriwayatkan secara maushul oleh Sa'id bin Manshur dalam 
As-Sunan, “Abu 'Awanah telah memberitahukan kepada kami dari Manshur 
dari Ibrahim ia berkata, “Tidak mengapa membaca A-Juran di dalam kamar 
mandi.” 

Silahkan melihat juga Taghlig At-Ta'lig (I1/ 125) dan Al-Fath (I/ 287) 
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hadits yang menyinggung masalah tersebut tidak menunjukkan peng- 
haraman, atau hadits-hadits tersebut tidak shahih.” 


Terjadi perbedaan sikap di kalangan para ulama dalam masalah 
ini. Ada yang berpendapat bahwa semua hadits yang menunjukan la- 
rangan membaca Al-Our'an dalam keadaan junub adalah hadits dha'y. 


Sebagian mereka berpendapat bahwa hadits-hadits itu tidak 
mengandung pengharaman yang tegas terhadap orang junub yang 
membaca Al-Our'an, sebab hadits yang paling baik (layak dijadikan 
hujjah -penj.) mengenai persoalan ini adalah hadits 'Ali yang 
menyebutkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membacakan Al- 
Our'an kepada kami selama kami tidak dalam keadaan junub.” Dalam 
salah satu redaksi disebutkan, “Selama beliau tidak dalam keadaan 
junub. "0 


799 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag sebagaimana yang disebutkan da- 
lam Al-Fath (1/ 286). Dan diriwayatkan secara maushul oleh Ats-Tsauri dalam Al- 
Jami" dari Hammad. Dan Hammad adalah putera Abi Sulaiman. Silahkan melihat 
At-Taghlig (I1/ 125- 126) 

800 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (146) dan beliau mengatakan hadits ini hasan 
shahih. Namun Syaikh Ahmad Syakir dalam tahgignya terhadap Sunan At-Tirmidzi 
beliau melakukan ralat pada lafazh (S5 . Beliau menyebutkan bahwa lafazh ini 
keliru, yang benar adalah 55: 

801 Diriwayatkan oleh Alumad dalam Al-Musnad beliau (I/ 83, 134) (627, 1123), An- 
Nasa'i (265) dan Ibnu Majah (105). Hadits ini memiliki cacat pada 'Abdullah bin 
Salimah -huruf lam dibaca kasrah- sebab ia telah berubah, dan ia meriwayatkan 
hadits ini setelah memasuki usia tua. 

Namun hadits ini telah dishahihkan oleh At-Tirmidzi dan Al-Hakim. Dalam 
kitabnya At-Talkhish (I/ 139) Al-Hafizh menyebutkan bahwa Ibnu As-Sakan, 
'Abdul Hag dan Al-Baghawi telah menshahihkannya, sedangkan Syu'bah 
menghasankannya. 

Sementara itu dalam tahgig Al-Musnad Syaikh Syw'aib berkata, “Secara makna 
hadits "Abdullah bin Salimah ini memiliki mutaba'ah dari “Ali Radhiyallahu Anhu. 
Ahmad (I/ 110) (872) dan Abu Ya'la (265) meriwayatkan dari jalur “A'idz bin 
Hubaib dari "Amir bin As-Simth dari Abu Al-Gharif, ia berkata, “Suatu ketika 
dibawakan air wudhu ke hadapan 'Ali, lalu ia berkumur-kumur...“ Kemudian 'Ali 
berkata, “Beginilah aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian 
beliau membacakan ayat dari Al-Our'an. Selanjutnya beliau bersabda, “Bacaan ini 
untuk orang yang tidak sedang dalam keadaan junub. Adapun orang yang se- 
dang junub maka tidak boleh. Tidak satu ayat pun.” Sanad hadits ini hasan. Ibnu 
Ma'in dan Ibnu Hibban menganggap “A'idz bin Hubaib sebagai periwayat hadits 
yang tsigah. Ahmad juga menyebutkan demikian, ia memberikan pujian kepa- 
danya dengan mengatakan, “Beliau merupakan seorang syaikh yang mulia lagi 
berilmu, tidak mengapa kita mendengar darinya.” 

Sedangkan “Amir bin As-Simth dianggap sebagai periwayat yang tsigah oleh Yah- 
ya bin Sa'id Al-Oaththan dan An-Nasa i. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam 
kitab Ats-Tsigat. Ibnu M'in Shalih berkata, Abu Al-Gharif adalah “Ubaidiliah 
bin Khalifah Al-Hamdari Al-Marawi. Sejumlah periwayat hadits meriwayatkan 
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Ini tidak menunjukkan bahwa hukum membaca Al-Jur'an dalam 
keadaan junub adalah haram, kecuali dari sisi yang sangat jauh, 
sehingga dapat dikatakan, “Mengajarkan Al-Our' an hukumnya wajib, 
dan perkara yang wajib tidak boteh ditinggalkan kecuali demi perkara 
yang wajib lainnya.” Apabila dinyatakan demikian maka tegaklah dalil 
yang menunjukkan bahwa orang yang dalam keadaan junub tidak 
diperbolehkan membaca Al-Our'an. 

Masalah ini menjadi perselisihan para ulama'2, berbeda halnya 
dengan hukum menyentuh mushaf Al-Our an (bagi orang yang junub - 
penj.), sebab menyentuh mushaf Al-OGur'an memiliki hukum tersendiri. 
Para ulama pun berbeda pendapat mengenai hukum menyentuh 
mushaf AkOur an dalam kondsi tidak suci.!8 


Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa mushaf Al-Our'an 
hanya boleh disentuh oleh orang yang suci berdasarkan hadits “Amr 
bin Hazm yang masyhur. Di dalamnya disebutkan, 


7. 4 , »0 £ 
AYI ORA ng Y VI 
“Tidak ada yang boleh menyentuh Al-Jur'an kecuali orang yang suci."8 


darinya, Ibnu Hibban juga menyebutkan namanya dalam Ats-Tsigat bahwa ia 
termasuk petugas keamanan pada masa khalifah “Ali Radhiyallahu Anhu. 

Hadits lainnya yang juga diriwayatkan berkaitan dengan pergharaman bacaan 
Al-Our'an bagi orang yang dalam keadaan junub adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu “Ubaid Al-Gasim bin Salam dalam Fadha'i! Al-Our'an, "Abu Mu'awiyah 
telah menyampaikan kepada kami dari Al-A'masy dari Sufyan bin Maslamah 
dari "Ubaidah As-Salmani dari Umar bahwa ia memakruhkan orang yang dalam 
keadaan junub membaca satu ayat dari Al-Gur an.” 

Tonu Katsir berkata dalam Musnad LUimar, “Sanad hadits ini shahih. Dan kata mak- 
ruh di kalangan Salaf memiliki pengertian haram.” 

802 Silahkan melihat Al-Mubdi' (1/ 187), Manar As-Sabil (1/ 44), Al-Kafi (1/ 58), Kasysyaf 
Al-Gina' (1/ 147), Al-Mughni (1/ 199, 200), Al-Mausu'ah (11/ 108, 109), Al-Muhndzdzab 
(1/ 30), Al-Majmu' (IL/ 176) dan Hasyiyah Ibni “Abidin (1/ 248) 

803 Silahkan melihat Ahkam Al-Our'an karya Al-Jashshash (III/ 416), Ahkam Al-Jur'an 
karya Ibnu Al-'Arabi (IV/ 1738), Ahkam Al-Our'an karya Al4Jurthubi (XVII/ 225), 
Al-Muhalla (1/ 85), Al-Majmu' (I1/ 67), Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 266), lam Al- 
Muwaggi'in (1/ 225), Al-Mubdi' (I/ 207) serta Nail Al-Authar (1/ 207) 

804 Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (1/ 322) dan Al-Ausath (1/ 5), Ad- 
Daruguthni (1/ 122), Al-Hakim (1/ 395), Ad-Darimi (1I/ 161) secara ringkas dan 
Ibnu Hibban (793/ Mawarid) secara panjang lebar. 

Syaikhul Islarn Rahimahullah berkata dalam Majmu' Al-Fatawa (XVII/ 12), “Tidak 
diragukan Jagi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menuliskannya unt- 
uknya.” 

Beliau Rahimahullah juga berkata dalam Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 226), “Imam 
Ahmad berkata, “Tidak diragukan lagi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menuliskannya untuknya.” 


Meskipun hadits ini dha'if dari sisi sanad-nya, akan tetapi para ulama 
menguatkannya disebabkan kemasyhurannya dan diamalkannya. Me- 
reka berkata, “Sesungguhnya hadits mursal jika populer dan diamalkan 
kaum muslimin, maka menunjukkan bahwa hadits tersebut shahih.” 


Namun para ulama yang menshahihkan hadits di atas memiliki 
perbedaan pendapat dalam menafsirkan kata thahir (suci). 





Ada yang berpendapat maknanya 'kecuali orang mukmin'. Ber- 
dasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


BY LAGI GA 


“Orang mukmin itu tidaklah najis, baik ketika masih hidup maupun setelah 
meninggal dunia. 88 


Akan tetapi pengungkapan orang mukmin dengan kata thahir 
(yang suci) tidak dikenal dan tidak familiar dalam Syara'. Yang dike- 
nal adalah pengungkapan seorang mukmin dengan sifatnya, dan pe- 
ngungkapan seorang yang bertakwa dengan sifatnya. 


Dalam Al-Irwa" (I/ 160- 161) Syaikh Al-AlIbani Rahimahullah menyebutkan, “Ke- 
simpulannya adalah sernua jalur periwayatan hadits ini tidak lepas dari kelema- 
han, hanya saja lemahnya ringan sebab dalam sanadnya tidak ada periwayat yang 
muttaham bi kadzbin. Cacatnya hanyalah ke-mursal-annya atau buruknya hafalan. 
Dan sebagaimana yang ditetapkan dalam ilmu Mushthalah Hadits bahwa masing- 
masing jalur periwayatan (yang lemah) dapat menguatkan yang lairnya selama 
tidak mengandung periwayat yang muttaham sebagaimana yang ditegaskan oleh 
An-Nawawi dalam At-Tagrib beliau serta As-Suyuthi dalam syarahnya. Berda- 
sarkan hal ini maka hati ini menjadi tenang karena hadits ini shahih. Terlebih lagi 
ia dijadikan hujjah oleh Imam As-Sunnah Ahmad bin Hanbal, sebagaimana juga 
telah dishahihkan oleh shahabat beliau, yakni Imam Ishag bin Rahawaih.” 

805 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari Rahimahullah dengan shighat jazam sebagaimana 
yang disebutkan dalam Al-Fath (INI/ 125), dan diriwayatkan secara maushul oleh 
Sa'id bin Manshur dalam As-Sunan sebagaimana disebutkan dalam Al-Fath (III/ 
127) serta Taghlig At-Ta'lig (I1/ 460). Juga diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu 
Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (I1/ 267) dari Ibnu "Abbas Radhiyallahu Anhu 
secara mauguf. 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (IH/ 127) dan Taghlig At-Ta'lig (I1/ 460), “Sanadnya 
shahih dan ia mauguf." 

Diriwayatkan juga oleh Ad-Darugutkwi dalam As-Sunan beliau (II/ 70) dan Al- 
Hakim dalam Al-Mustadrak (1/ 385) dari Ibnu "Abbas secara marfu'. Ibnu Hajar 
Rahimahullah berkata dalam At-Taghiig (W/ 461), "Adh-Dhiya' berkata dalam 
Al-Ahkam, “Menurutku sanadnya berdasarkan syarat Ash-Shahih.” Aku berkata, 
“Adh-Dhiya meriwayatkannya dalam Al-Mukhtarah melalui jalur Ad-Daruguthni 
sebagaimana yang kami cantumkan. Dan yang langsung terlintas dalam benak 
ini adalah bahwa hadits mauguf tersebut lebih shahih. Diriwayatkan juga oleh 
“Amr bin Abi “Arr dari Ikrimah dari Ibnu "Abbas secara mauguf. Al-Baihagi 
meriwayatkannya dengan sanad yang shahih.” 
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Kemudian, sesungguhnya kata ath-thuhr dalam Al-Guran Al- 
Karim disebutkan dalam pengertian bersuci dari dua hadats. Setelah 
menyebutkan wudhu dan mandi Allah Ta'ala berfirman, 


PEN KO Gen... Bp AP Ke ANA Se 

Salah Dp 33 CA ie Kas Adil Aa p La 
“Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan 
kamu.” (OS. Al-Maidah: 6) 

Dan di dalam sebuah hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


P 0 #. SN EN TN 

opal jau DL MI Jaa Y 

“Allah tidak akan menerima shalat tanpa bersuci.“& Maksudnya, tampa 
wudhu. 

Sebelumnya kami berpendapat bahwa untuk menyentuh mushaf 
Al-Our'an tidak wajib berwudhu. Namun setelah melakukan penela- 
ahan, pendapat yang kuat adalah pendapat Jumhur ulama, yaitu tidak 
boleh menyentuh mushaf Al-Our'an dalam keadaan tidak suci. 

Murwul sebuah persoalan, sekiranya seorang muslim perlu mem- 
baca Al-Guran dengan melihat mushaf, sementara keadaanya tidak 
suci, maka apa yang harus dia lakukan? 

Kami katakan: Ia harus meletakkan sebuah penghalang. Sebab ji- 
ka ia mempergunakan pemisah tidak bisa dikatakan bahwa ia telah 
menyentuh mushaf, disebabkan adanya penghalang antara dirinya 
dengan mushaf tersebut. 

Apakah hukum ini meliputi anak-anak yang masih kecil, yang 
sedang belajar di sekolah dasar? 

Sebagian ulama berpendapat bahwa hukum ini meliputi mereka, 
namun dikecualikan dalam menyentuh sisi 'auh (batu tulis) yang tidak 
mengandung tulisan. Maksudnya, Al-Gur'an ditulis pada sebuah lauh, 
dan dibuatkan semacam pegangan berbentuk lingkaran di pinggir lauh 
tersebut agar si anak bisa memegangnya sehingga tidak menyentuh Al- 
Our'an, tetapi menyentuh Jauh itu saja.” 

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa anak-anak kecil boleh 
menyentuh mushaf Al-Our'an secara mutlak, sebab mereka masih be- 
lum dibebankan dengan hukum taklif dalam ibadah." Dan pendapat 


806 Takhrij hadits telah disebutkan sebelurnnya. 
807 Al-Furu'(1/ 157) dan Al-Inshaf L/ 223) 
808 Ibid. 
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ini mengacu kepada prinsip (kaidah) bahwa apa yang diwajibkan atas 
orang yang sudah mukallaf tidak diwajibkan atas anak kecil. Oleh 
sebab itu, para ulama yang berpendapat demikian memperbolehkan 
anak kecil menyentuh mushaf Al-Gur'an. Mereka memperbolehkan 
anak kecil jika telah memasuki saat berkurban -baik haji atau umrah- 
untuk bertahallul tanpa mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan 
oleh orang dewasa. 

Hal ini memberikan keluasan dan kemudahan kepada kaum mus- 
limin. Sebab mewajibkan anak-anak yang masih kecil untuk bersuci 
menimbuikan kesulitan, terlebih lagi pada musim dingin. 





Hanya saja terkadang hati ini tidak merasa tenang dengan penda- 
pat ini, manakala dilihat dari sisi tujuan bersuci adalah mengagung- 
kan Al-Our'an. Sedangkan pengagungan Al-Our an merupakan per- 
kara yang dituntut dari orang yang sudah baligh dan yang belum ba- 
ligh. Berbeda halnya dengan (kondisi) anak kecil yang melaksanakan 
manasik dan ingin melakukan tahallul. Sebab ia tidak melanggar ke- 
haraman suatu perkara tertentu. 


Intinya, para ulama berbeda pendapat dalam perkara ini. Kami 
berpendapat bahwa anak yang masih kecil boleh menyentuh lauh yang 
mengandung tulisan Al-Our'an. Hanya saja ia harus menyentuh ba- 
gian yang tidak ada tulisan ayatnya. 

Para pengikut pendapat Imam Asy-Syafi'i berpendapat bahwa 
anak kecil diperbolehkan menyentuh mushaf Al-Gur'an tanpa ber- 
wudhu, karena mereka masih belum dibebani dengan berbagai hu- 
kum taklif, dan pena diangkat dari mereka (tidak berdosa bila menyen- 
tuhnya —penj). 

Adapun membaca Al-Gur'an maka tidak diragukan lagi bahwa hal 
itu diperbolehkan bagi orang yang berhadats dan yang lainnya. 

Kemudian para ulama memiliki perbedaan pendapat yang lain 
mengenai membaca Al-Our'an. Yaitu apakah wanita yang sedang haid 
diperbolehkan membaca Al-Our' an?” 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa waruta haid tidak diperbo- 
lehkan membaca Al-Our'an secara mutlak, sebab wanita yang haid le- 
bih utama untuk dilarang daripada orang yang junub karena hadats- 





809 Kasysyaf Al-Oina' (1/ 147), Al-Mughmi (1/ 199, 200), Mausu ah Figh Al-Imam Ahmad 
(IL/ 108, 109), Al-Majmu' (IL/ 358), Al-Mabsuth (MI/ 152), Majmu' Al-Fatawa (XXI 
460) dan Al-Ikhtiyarat hal. 27 





746 He, ALBUKHARI 1 & 
nya lebih berat. Oleh sebab itu, ia dilarang mengerjakan shalat dan 
berpuasa. 

Ulama yang lain berpendapat bahkan ia dipersilahkan untuk mem- 
baca Al-Our'an. Sebab dalil-dalil dari As-Sunnah yang menyebutkan 
larangan warita haid membaca Al-Jur'an adalah lemah," dan pada 
asalnya diperbolehkan. Terlebih lagi pada masa Rasulullah Shallaliahu 
Alaihi wa Sallam banyak wanita yang mengalami haid. Sekiranya mere- 
ka dahulu dilarang membaca Al-Our'an, tentunya hal itu telah dinukil- 
kan kepada kita. 


Adapun pendapat yang mengatakan bahwa haid lebih berat dari 
junub maka pendapat tersebut memang benar. Akan tetapi seseorang 
bisa terlepas dari junub tersebut dengan cara mandi junub, sehingga 
penghalangnya (untuk membaca Al-Our'an) pun hilang. Adapun 
warita yang haid maka ia tidak mungkin bisa terlepas darinya kecuali 
dengan bersuci. 


Seandainya dikatakan bahwa wanita yang sedang haid boleh 
membaca Al-Our'an dalam kondisi ia perlu membacanya, sedangkan 
dalam kondisi ia tidak perlu membacanya mayoritas ulama tetap 
mengharamkannya: maka tidak membacanya adalah lebih selamat. 


Contoh kondisi ia perlu membacanya seperti menjadi seorang 
murid yang diajarkan membaca Al-Our'an, menjadi seorang pengajar 
yang mengajarkan membaca Al-WJur'an, posisinya sebagai ibu yang 
mengajarkan membaca Al-Gur'an kepada anak-anaknya di rumah, 
atau membaca bacaan-bacaan rutin seperti Ayat Kursi serta Al-mu- 
@wwidzatain dan sebagainya. 

Intinya, wanita yang dalam kondisi haid diperbolehkan membaca 
— A-Our'an karena suatu keperluan atau maslahat. Adapun bila bukan 
karena suatu keperluan atau maslahat, maka yang lebih selamat adalah 
tidak membacanya. | 


Jika demikian kesimpulannya, berarti masalah ini memiliki pe- 
rincian dan ini tidak dianggap menyelisihi ijma' ulama. Sebab di antara 
mereka ada yang memperbolehkannya secara mutiak, dan ada pula 
yang mengharamkannya secara mutlak. Kalau kita rinci, maka kita 


819 Di antaranya hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (131) dan Ibnu Majah 
(595) dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. Ia berkata, “Rasulullah Shalisllahu 
Alaihi wa Saliam bersabda, “Wanita yang haid dan orang yang junub tidak boleh 
membaca satu ayat pun dari Alur an.” 

Syaikhul Islam berkata dalam Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 460), “Hadits ini dha'if 
(lemah) menurut kesepakatan ulama hadits.” 
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tidak keluar dari ijma' mereka. Metode inilah yang terkadang ditem- 
puh oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Kemudian beliau berkata, 
“Ini merupakan sebagian pendapat ulama yang mewajibkannya secara 
mutlak atau mengharamkannya secara mutlak.” 


Misalnya beliau menyebutkan, “Sesungguhnya (hukum) shalat 
Witir wajib atas orang yang melaksanakan Oiyamul Lail, namun tidak 
wajib atas orang yang tidak melaksanakannya. Dan para ulama ber- 
beda pendapat mengenai hukum shalat Witir. Sebagiannya mewa- 
jibkannya secara mutlak, dan sebagiannya lagi tidak mewajibkannya 
secara mutlak. Syaikhul Islam berkata, “Shalat Witir diwajibkan atas 
orang yang melaksanakan Oiyamul Lail, dan tidak diwajibkan ata 
orang yang tidak melaksanakan Oiyamul Lail.” | 


Setelah itu, beliau mengatakan, “Dan ini adalah sebagian pendapat 
ulama yang mewajibkannya secara mutlak." 


Kami katakan: Bila ada seorang wanita yang sedang haid merasa 
perlu untuk membaca Al-Our'an atau membacanya memiliki suatu ke- 
maslahatan, maka ia diperbolehkan membacanya. Namun jika tidak 
ada keperluan atau tidak memiliki kemaslahatan, maka yang lebih se- 
lamat baginya adalah tidak membacanya. 


811 Silahkan melihat Majmu' Al-Fatawa (XXII/ 285) dan Al-ikhtiyarat (hal. 96). Ada 
dua pendapat mengenai hukum shalat Witir. Pertama hukumnya wajib secara 
mutlak, dan kedua hukum mustahab secara mutlak. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
mengambil pendapat keduanya. Beliau berpendapat bahwa shalat Witir diwajib- 
kan atas sebagian orang dan tidak diwajibkan atas sebagian lainnya. Bagi yang 
tidak diwajibkan hanya dianjurkan saja. Pendapat beliau ini tidak memberikan 
konsekuensi bahwa salah satu dari kedua pendapat tersebut diangkat. 

Dengan demikian jelaslah bahwa Syaikhul Islam berpendapat sekiranya ularna- 
ulama sezaman memiliki dua pendapat berbeda dalam sebuah permasalahan, 
maka ulama setelah mereka boleh mengemukakan pendapat yang ketiga dengan 
syarat bahwa pendapat ketiga tersebut tidak mengharuskan diangkatnya kedua 
pendapat ulama yang telah dikemukakan sebelumnya. 

Pendapat ketiga mengenai persoalan di atas dinukil dari Imam Asy-Syafi'i yang 
dipilih oleh ulama mutaakhirin dari kalangan pengikut madzhab beliau dan 
dikuatkan oleh sejumlah penganut madzhabnya. Juga dikuatkna oleh sejumlah 
ulama Ushul di antaranya adalah Ibnu Hajib. Mereka berdalilkan bahwa pendapat 
ketiga yang mengangkat kedua pendapat (sebelumnya) menyelisihi apa yang te- 
lah menjadi ijma' para ulama, sementara pendapat ketiga yang tidak mengangkat 
kedua pendapat (sebelumnya) tidak menyelisihi perkara yang telah menjadi ij- 
rna' mereka, bahkan sejalan dengan masing-masing dari kedua pendapat tersebut 
dari beberapa sisi. Contoh perbedaan mengenai dua pendapat adalah perbedaan 
menjadi tiga, empat atau lebih dari itu. Maka larangan ini bisa ditujukan kepada 
pendapat baru di atas pendapat-pendapat yang telah diperselisihkan oleh para 
ulama menjadi dua pendapat atau lebih yang sudah muktabar, jika ia belum 
muktabar maka tidak ada alasan untuk melarang memunculkan pendapat baru. 
Silahkan melihat Irsyad Al-Fuhul (hal. 157) dan Al-Mudzakkirah (hal. 185) 
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Faedah: Apakah orang yang dalam keadaan berhadats kecil atau 
besar boleh menyentuh bagian tepi dan kulit dari mushaf Al-Our'an? 


Jawabnya: Tidak boleh. Sebab apa yang berhubungan dengan mus- 
haf Al-Yuran maka ia merupakan bagian darinya, dan kulit mushaf 
termasuk bagian darinya. Kecuali jika mushaf itu berada di dalam tas. 
Menyentuh tas tersebut saat itu diperbolehkan. Adapun bagian kecil 
dari kertas itu sendiri maka hukumnya sama dengan hukum kertas- 
nya. Dan dalam hal ini ada sebuah kaidah yang menyebutkan, “Apa 
yang tidak ditetapkan ketika terpisah, ditetapkan ketika mengikuti 
yang lainnya.” 

Faedah lainnnya: Dalam beberapa kitab tafsir seperti Al-Jalalain 
atau Tafsir Ibnu "Abbas, penafsiran ayat-ayatnya berada di pinggir 
kanan dan kiri, sementara nash Al-Gur'an sendiri berada di tengah- 
tengahnya. Apakah diperbolehkan menyentuh kitab tafsir seperti ini 
tanpa berwudhu terlebih dahulu? 


Dalam permasalahan seperti ini, seandainya ketika kita memban- 
dingkan antara Al-Jur'an dengan apa yang ditulis bersamanya, kita 
mendapati bahwa Al-(Jur'an yang lebih banyak maka hukumnya di- 
tetapkan berdasarkan sisi yang lebih banyak. Adapun sekiranya ki- 
tab Tafsir Jalalain tersebut tanpa adanya tulisan ayat Al-Our'an, ma- 
ka mereka mengatakan bahwa penafsiran yang terkandung dalam 
kitab tersebut lebih banyak dari Al-Our'an: maka berdasarkan hal ini 
diperbolehkan bagi orang yang berhadats baik besar maupun kecil 
menyentuh mushaf Al-Our'an tanpa berwudhu. 


Perkataan Al-Bukhari, “Manshur menyebutkan dari Ibrahim, “Ti- 
dak mengapa membaca A-Jur'an di dalam kamar mandi, dan ti- 
dak mengapa menulis surat dalam keadaan tidak memiliki wudhu.” 
Ibrahim yang dimaksud dalam riwayat ini adalah Ibrahim An-Nakha'i, 
termasuk Fugaha pada masa Tabi'in. Namun sebagaimana yang dise- 
butkan oleh Syaikhul Islam, kapasitas beliau sebagai Ahli Hadits tidak 
sebaik kapasitas beliau sebagai ahli fikih. 

Ibrahim menyebutkan, “Tidak mengapa membaca Al-Ouran 
di dalam kamar mandi.” Maksudnya tidak mengapa bagi seseorang 
membaca Al-(Jur'an di dalam kamar mandi. Pernyataan beliau ini agak 
mengganjal di dalam hati, apalagi jika persoalannya adalah membaca 
Al-Ouran. | 

Adapun membaca selain Al-Jur'an di dalam kamar mandi, maka 
itu juga tidak sepantasnya dibaca. Sebab konsekuensi yang ditimbulkan 
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dari membacanya di dalam kamar mandi adalah seseorang akan ber- 
lama-lama di dalam kamar mandi. Oleh sebab itu, ada yang menye- 
butkan bahwa ketika WC model Eropa dibuat, sebagian orang men- 
jadi memiliki kebiasaan membawa masuk koran atau bahan ba-caan 
lainnya ke dalam WC, lalu duduk di atas toilet membuang hajat sambil 
membacanya. Kalaulah seperti ini keadaannya, kapan ia akan keluar 
dari kamar mandi? 


Ini adalah perkara yang keliru. Oleh sebab itu yang seharusnya 
dilakukan oleh seorang muslim adalah tidak berada di dalam kamar 
mandi kecuali menurut kebutuhannya saja, dan setelah itu ia keluar. 


Perkataan Ibrahim, “(Dan tidak mengapa) menulis surat dalam 
keadaan tidak berwudhu.” Beliau menyebutkan (tidak mengapa) me- 
nulis surat dalam keadaan tidak berwudhu, karena di dalam surat akan 
dituliskan lafazh Basmalah dan ia termasuk bagian dari Al-Our'an. Se- 
bagaimana diketahui bahwa tidak ada yang boleh menyentuh Al-Our- 
'an kecuali orang yang suci. Namun apa yang dituliskan di atas kertas 
dan tidak diniatkan sebagai bagian dari Al-Gur'an, maka statusnya 
tidaklah sama dengan Al-Our an. Olehsebab itu kami katakanjika orang 
yang dalam keadaan junub membaca salah satu ayat dari A-Jur an 
tidak bermaksud membaca, tetapi berdoa atau memuji, maka hal itu 
tidak mengapa. Sebagai contoh, ketika orang yang dalam keadaan ju- 
nub mengucapkan Alhamdulillahi Rabbil “Alamin —yang merupakan ayat 
kedua dari surat Al-Fatihah- usai menyantap makanannya, dan niat- 
nya adalah memuji Allah Subhanahu wa Ta'ala maka ia tidak berdosa. 

Dan jika ia menyebutkan, 


URL cal Bal Laoe7 EA) oya Usang Ui laa Logis Pop Y Lan 
"(Mereka berdo'a): “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan 
karuntakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau, karena sesungguhnya 
Engkau-lah Maha Pemberi (karunia).” (OS. Ali Imran: 8) dan niatnya 
adalah berdoa maka ia tidak berdosa juga. 

Perkataan Al-Bukhari, “Hammad menyebutkan dari Ibrahim, 
“Apabila mereka mengenakan kain sarung maka ucapkanlah satam, 
kalau tidak maka jangan ucapkan salam!” maksudnya jika kamu 
melewati orang yang sedang berada di dalam kamar mandi dengan 
mengenakan kain sarung, maka ucapakanlah salam kepada mereka. 
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Namun jika mereka tidak mengenakan kain sarung, maka jangan 
mengucapkan salam kepada mereka! 

Akan tetapi mustahil mereka tidak mengenakan kain sarung, ke- 
cuali mereka berada di dalam kamar mandi, dan ada pemisah (tabir) 
antara kamu dengannya. Terkadang kamu bisa mendengar suara me- 
reka atau Suara air mengalir. 


Intinya ialah mengucapkan salam kepada mereka meskipun me- 
reka sedang berada di dalam kamar mandi dengan mengenakan kain 
sarung. Adapun jika mereka tidak mengenakannya, maka tidak boleh 
mengucapkan salam kepada mereka. 


Dalam Al-Fath (I/ 287) Al-Hafizh Rahimahullah berkata, “Perkataan 
Al-Bukhari, “Dan Hammad berkata.” Hammad adalah Ibnu (putera) 
Abi Sulaiman, seorang ahli fikih di negeri Kufah. 

“Dari Ibrahim.” Yaitu Ibrahim An-Nakha'i. 

“Jika mereka mengenakan.” Mereka adalah orang-orang yang 
berada di dalam kamar mandi. 

“Izar (kain).” Maksudnya adalah jenis, artinya masing-masing dari 
mereka mengenakannya. 

Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Ats-Tsauri dalam Al- 
Jami' beliau. Boleh jadi tujuan dari pelarangan mengucapkan salam 
kepada mereka yang tidak mengenakan kain sarung di dalam kamar 
mandi adalah penghinaan terhadap mereka disebabkan keberadaan 
mereka yang berada di atas kebid'ahan dan boleh jadi mereka tidak 
akan menjawabnya. Ucapan salam mengandung zikir kepada Allah, 
sebab As-Salam merupakan salah satu nama-Nya dan lafazh Assalamu 
Alaikum termasuk ayat Al-Our'an. Orang yang tidak mengenakan kain 
seperti orang yang berada di dalam WC. Dengan keterangan seperti 
inilah kandungan atsar ini dapat sejalan dengan maksud dari judul bab 
yang dicantumkan oleh Al-Bukhari.” 

(Syaikh Al-Utsaimin) berkata, “Pernyataan Al-Hafizh Ibnu Hajar 
bahwa As-Salam termasuk nama Allah memang benar. Namun ketika 
memberikan salam “Assalamu Alaikum”, orang yang mengucapkannya 
tidak meniatkan bahwa lafazh As-Salam tersebut merupakan salah sa- 
tu nama Allah. Niatnya hanyalah mendoakan orang yang diberi uca- 
pan salam agar Allah memberikan keselamatan kepadanya. Inilah yang 
benar. 
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183, Ismail telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik telah men- 
ceritakan kepadaku dari Makhramah bin Sulaiman dari Kuraib maula 
Ibnu 'Abbas bahwa “Abdullah bin "Abbas telah mengabarkan kepada- 
nya bahwa suatu malam ia menginap di rumah Maimunah isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maimunah adalah bibi Ibnu "Abbas. "Aku 
berbaring di bagian pinggir? bantal, sedangkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan keluarganya berbaring di bagian yang lebar dari 


bantal. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur, hingga ketika te- 
Jah memasuki waktu pertengahan malam, atau beberapa saat sebelum- 


812 Dalam Al-Fath (I/ 288) Al-Hafizh menyebutkan, “Perkataan Al-Bukhari “fii 
'ardh". Menurut pendapat yang masyhur adalah 'ardh dan “urdh. Sementara Al- 
Baji mengingkarinya dari sisi penukilan dan dari sisi makna. Ia berkata, “Karena 
kata 'urdh maknanya adalah sisi. Dan ia merupakan lafazh yang musytarak. Aku 
(Al-Hafizh) berkata, “Namun ketika beliau menyebutkan fti thuliha, maka kata 
ini mengarah kepada makna yang terkandung dalam kata sebelumnya. Dengan 
demikian, riwayat ini benar dan tidak ada sisi yang perlu diingkari.” 
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nya, atau beberapa saat sesudahnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terjaga. Lalu beliau duduk sambil mengusap bekas tidur dari 
wajahnya dengan tangannya. Kemudian beliau membaca sepuluh ayat 
terakhir dari surat Aali “Imraan. Setelah itu beliau bangkit berjalan menu- 
Ju sebuah wadah air yang tergantung. Lalu beliau berwudhu darinya dan 
membaguskan wudhunya. Kemudian beliau berdiri mengerjakan shalat.” 
Ibnu “Abbas berkata, “Maka aku pun bangkit dan melakukan apa yang 
dilakukan oleh beliau tadi. Setelah itu aku berjalan menuju tempat shalat 
beliau lantas berdiri di sampingnya. Tiba-tiba beliau meletakkan tangan 
kanannya di atas kepalaku dan memegang telingaku yang sebelah kanan 
sambil memutarnya. Beliau melaksanakan shalat dua rakaat, kemudian 
dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian dua 
rakaat, kemudian dua rakaat, kemudian melaksanakan shalat Witir. 
Setelah itu beliau berbaring sampai muadzin mendatangi beliau. Beliau 
bangkit mengerjakan shalat dua rekaat ringan. Kemudian berangkat 
untuk menunaikan shalat Subuh. 8 


Syarah Hadits 
Hadits Ibnu “Abbas Radhiyallahu Anhu di atas mengandung bebe- 


rapa faidah. Di antaranya: 


1. 
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Diperbolehkannya menginap di rumah seseorang dan keluarganya, 
dan pembolehan ini didasarkan kepada dua syarat. Pertama, adanya 
izin dari suami dan isteri. Kedua, tidak memberatkan mereka 
berdua. Apabila memberatkan mereka maka tidak diperbolehkan. 


Rasulullah segera bangun ketika malam telah memasuki waktu 
pertengahannya atau beberapa saat sebelum atau sesudahnya. 
Beliau melakukan giyamul lail hingga tersisa kira-kira seper- 
enam malam. Kemudian beliau tidur sampai azan shalat Fajar 
dikumandangkan. Inilah sebagian besar waktu beliau, dan ada- 
kalanya beliau melakukan giyamul-lail semalam suntuk. 


Disyariatkannya mengusap bekas tidur dari wajah, sebab hal itu 
dapat menghilangkan kantuk darimu. Maka apabila kamu terjaga, 
usaplah bekas tidur dari wajahmu, niscaya kamu akan merasa 
segar.84 


Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 525) (763) 
Silahkan melihat Fgih Al-Mamsuhat karya Doktor Ali bin Sa'id Al-Ghamidi (hal. 
1-4) 
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4. Disyariatkannya membaca sepuluh ayat terakhir dari surat Ali 


Imran mulai dari firman-Nya, 


IS SI KAT JIN al SN oeKA Je 3) 


5. 


XT 
Api 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.” 
(OS. Ali Imran: 190) 
Dalam beberapa redaksi lain dari hadits ini disebutkan bahwa 
Rasulullah menengadahkan kepalanya kelangit sambil membaca 
kesepuluh ayat tersebut." 


Diperbolehkannya berwudhu dari bejana yang digantungkan, 
dan tidak bisa dikatakan bahwa perbuatan ini mengandung sikap 
membuang-buang air yang dimanfaatkan untuk minum, selama 
ada kelapangan dalam masalah ini. Seseorang boleh berwudhu 
dari air yang telah dipersiapkan untuk berwudhu atau air yang te- 
lah dipersiapkan untuk diminum. 

Namun sekiranya air dalam bejana tersebut memang hanya di- 
sediakan untuk minum, maka para ulama menetapkan bahwa se- 
seorang tidak boleh berwudhu dari air tersebut. Apakah pelara- 
ngan ini juga berlaku pada lemari es yang saat ini ada di pasar- 
pasar? 


Kami katakan: Ya, juga berlaku jika dengan mengambil wudhu 
darinya akan menimbulkan kesulitan bagi orang-orang yang me- 
minumnya. Jika tidak menimbulkan kesulitan maka sebagaimana 
yang dimaklumi bahwa lemari es ini dipasang di atas (mata air) 
yang tidak akan menyemburkan air kecuali dengan kehendak 
Allah. Sehingga ketika dipakai untuk berwudhu tidak menimbul- 
kan efek negatif. 


Membaguskan wudhu. Sesungguhnya setiap kali seseorang mem- 
baguskan wudhunya, maka itulah yang paling utama. 
Diperbolehkannya mengikuti imam meskipun yang dijadikan 
sebagai imam tidak berniat menjadi imam. Sebab Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak mengetahui bahwa Ibnu 'Abbas akan me- 
lakukan apa yang beliau lakukan. 


815 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4569) dan Muslim (I/ 221) (256) (48) 
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Masalah iri masih menjadi perselisihan pendapat di kalangan 
ulama. 

Sebagian mereka mengatakan bahwa cukup makmum saja yang 
berniat, sementara sang imam tidak disyaratkan harus berniat 
menjadi imam. Mereka menjadikan hadits di atas sebagai dalilnya. 
Dalil lainnya adalah perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang melaksanakan shalat di bulan Ramadhan. Yang mana beliau 
tidak mengetahui bahwa para shahabatnya mengikutinya kecuali 
setelah shalat. | 


Ini merupakan pendapat Inam Malik”. Kalau berpegang kepada 
pendapat ini maka apabila ada beberapa orang masuk ke dalam 
masjid dan mendapati seseorang sedang melaksanakan shalat, la- 
lu mereka mengkutinya tanpa sepengetahuannya maka perbuatan 
mereka ini sah. 

Diperbolehkannya berniat menjadi imam dan mengikuti orang 
yang sedang melaksanakan shalat, sebab Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berniat menjadi imam ketika “Abdullah bin “Abbas ikut 
shalat bersamanya. 

Perkara ini juga menjadi perselisihan pendapat di kalangan ula- 
ma 

Ada ulama yang berpendapat bahwa orang yang sedang me- 
laksanakan shalat sendirian tidak boleh berniat menjadi imam, 
baik dalam shalat fardhu maupun shalat sunnat. 


Di antara mereka ada yang berpendapat hal itu diperbolehkan baik 
dalam shalat fardhu maupun shalat sunah. 

Ada juga yang berpendapat hanya boleh dilakukan pada shaiat 
sunnat, tidak pada shalat fardhu. Maksudnya, apabila ada seseo- 
rang yang mengerjakan shalat sendirian kemudian orang lain da- 
tang dan shalat mengikutinya, maka menurut pendapat yang masy- 
hur di kalangan orang-orang yang memegang pendapat Imam 
Ahmad bin Hanbal bahwa ia tidak boleh mengikuti orang yang 
sedang mengerjakan shalat sendirian, baik dalam shalat fardhu 


maupun dalam shalat sunnat.” 
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813 
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Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7290) dan Muslim (781) (213) 

Silahkan melihat At-Taj wa Al-iklil (IT/ 122), Mukhtashar Al-Khalil hal. 41, Mawahib 
Al-falil (/ 376, 3775, Al-Mubdi 07 419), Al-Furu' (/ 352) dan Al-Inskaf (II/ 28) 
Silahkan melihat Al-Mubdi' (I/ 420), Al-Inshaf (II/ 29) dan Kasysyaf Al-Janna' (1/ 
319) 

Ibid. 
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Di kalangan pengikut madzhab Hanbali seperti Al-Muwafftg (Ibnu 
Oudamah Al-Magiisi)” dan pengarang kitab Zad Al-Mustagni'"” 
ada yang berpendapat bahwa hal itu boleh dilakukan pada shalat 
sunah namun tidak pada shalat fardhu berdasarkan hadits Ibnu 
'Abbas. 


Di antara mereka ada yang menyatakan, “Boleh dilakukan dalam 
shalat fardhu dan shalat sunnat. Maksudnya orang yang menger- 
jakan shalat sendirian boleh berniat menjadi imam shalat fardhu 
maupun sunah. Pendapat inilah yang kuat. Apabila seseorang me- 
ngerjakan shalat sendirian kemudian beberapa orang atau satu 
orang datang shalat mengikutinya, maka tidak mengapa untuk 
berniat menjadi imam. 

Dalil dari hadits di atas bahwasanya melakukan gerakan di dalam 
shalat diperbolehkan jika itu dilakukan demi kemaslahatan shalat. 
Sebab dalam hadits tersebut disebutkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan Ibnu 'Abbas melakukan gerakan dalam sha- 
lat. 


Diperbolehkannya memutar telinga, makna al-fat! adalah at-tadwir 
(memutar), namun syaratnya jangan sampai melukai. Al-fatl tidak 
sama dengan al-mash'u. Sebab al-mash'u berarti menarik telinga. 
Jika seseorang menarik kuping temannya maka hal tersebut da- 
pat membahayakan. Saat ini sebagian orang melakukannya ter- 
hadap anak-anak mereka yang masih kecil. Iri merupakan tin- 
dakan yang keliru. Karena bisa saja perbuatan seperti itu dapat 
memutuskan syaraf-syaraf telinganya sementara orang tua tidak 
mengetahuinya. 

Adapun memutarnya maka hal ini tidak membahayakan, terlebih 
lagi jika bagian telinga yang diputar adalah cuping telinga sehingga 
tidak menimbuikan rasa sakit. 

Shalat malam dilaksanakan dua-dua rekaat. Ibnu “Abbas menu- 
turkan, “Lalu beliau mengerjakan shalat dua rekaat, kemudian dua 
rakaat, setelah itu dua rakaat, selanjutnya dua rekaat, kemudian 
dua rakaat, selanjutnya dua rakaat barulah kemudian beliau me- 
ngerjakan shalat Witir. Maka jumlah seluruhnya tiga belas rakaat. 


Al-Mughni (1/73-74) 

Hasyiyah Ar-Raudh Al-Murabba' Syarh Zad Al-Mustagni (1/ 573, 574) 

Dan ini merupakan pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Isiarn Ibnu Taimiyah, 
silahkan melihat Al-Ikhtiyarat hal. 74. 
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Jika beliau mengerjakan shalat Witir sebanyak tiga belas rakaat, 
maka melaksanakan dua-dua rakaat. 

Apabila ada yang berkomentar, “Pendapat yang mayshur di ka- 
langan para ulama menyebutkan bahwa jumlah rekaat shalat Witir 
yang paling banyak adalah sebelas rekaat.” 

Maka jawabnya: boleh jadi bahwa shalat Witir sebanyak tiga be- 
las rakaat tidak disunnahkan, dan jumlah keseluruhan shalat Witir 
boleh jadi tiga belas atau sebelas rakaat. Atau bisa dikatakan bah- 
wa dua rakaat yang pertama adalah dua rakaat yang dengannya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengawali shalat malam, yaitu 
dua rakaat yang ringan. 


Oleh karenanya, seorang muslim sepatutnya mengawali shalat 
malamnya dengan melaksanakan shalat dua rakaat yang ringan. 
Sebab dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakannya"? 
sekaligus memerintahkannya juga. 

Hikmahnya adalah bahwa setan membuat tiga ikatan pada ujung 
kepala seorang manusia. Ikatan pertama bisa terlepas dengan ber- 
zikir kepada Allah ketika ia terjaga. Ikatan kedua akan terlepas 
dengan berwudhu. Ikatan ketiga terlepas dengan mengerjakan 
shalat.?5 Oleh sebab itulah seorang muslim disyariatkan untuk 
mengerjakan shalat sunnat dua rekaat ringan hingga ketiga ikatan 
tersebut terlepas dengan cepat. 


11. Perkataan Ibnu "Abbas yang menyebutkan, “Kemudian beliau 

berbaring hingga muadzin datang kepada beliau.” Ini merupakan 
dalil bahwa tidur tidak membatalkan wudhu, sebab Ibnu “Abbas 
tidak menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
wudhu ketika muadzin datang kepadanya. Bahkan beliau bangkit 
mengerjakan shalat sunnat dua rekaat yang ringan. 
Dalil dari hadits tersebut adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam merupakan teladan bagi umatnya. Jika beliau tidak 
berwudhu setelah bangun dari tidur, maka tidak wajib berwudhu 
setelah bangun dari tidur. 


Hanya saja pendapat ini masih perlu dibahas lagi sekaligus me- 
ngandung kelalaian, sebab meskipun kedua mata Nabi Shallallahu 


823 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya (1/ 532) (767) (197) dari hadits Aisyah 
Radhuyallahu Anha. 

824 Diriwayatkan oleh Muslim (768) (198) 

825 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1142, 3269) dan Muslim (I/ 538) (776) 






12. 


13. 


826 
827 
828 
829 
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Alaihi wa Sallam terpejam namun hatinya tidak tidur." 

Atas dasar ini para ulama menyebutkan bahwa di antara kekhusu- 
san Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tidurnya mutlak tidak 
membatalkan wudhu, baik tidurnya lama atau pun sebentar.” 


Berdasarkan hal ini pula gugurlah pendapat yang mengatakan 
bahwa tidur tidak membatalkan wudhu dengan menjadikan ha- 
dits ini sebagai dalilnya, 

Sebaiknya seorang imam tetap berada di rumahnya hingga ma- 
suk waktu shalat, dan melaksanakan shalat sunnat rawatibnya di 
rumah. Karena ketika muadzin datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau langsung bangkit mengerjakan shalat 
sunnat dua rekaat ringan, setelah itu baru berangkat ke masjid 
untuk mengerjakan shalat Subuh. 


Melaksanakan shalat sunah Fajar dua rakaat yang ringan. Sam- 
pai-sampai Ummul Mukminin Aisyah bertanya, “Apakah beliau 
membaca Ummul Kitab (surat Al-Fatihah)?”?2 disebabkan begitu 
ringannya dua rekaat shalat sunnat yang beliau kerjakan. 


Inilah Sunnah, yaitu melaksanakan shalat sunah fajar dua reka- 
at yang ringan. Apakah ada shalat sunnat lainnya yang bila di- 
laksanakan dengan ringan maka itulah yang lebih utama? Jawab- 
nya ada. Yaitu shalat sunah dua rakaat yang dikerjakan setelah 
Thawaf. Apabila seseorang masuk ke dalam masjid sedangkan 
imam sedang menyampaikan khutbah, ia mengerjakan shalat 
surat dua rekaat yang ringan. 


Sejumlah ulama menyebutkan, “Apabila seorang muslim me- 
ngerjakan shalat sunah sebelum Maghrib, maka hendaknya ia me- 
ngerjakannya dengan ringan. Hal itu disebabkan sejumlah hadits 
menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat me- 
nyegerakan pelaksanaan shalat fardhu Maghrib", dan beliau me- 
merintahkan kaum muslimin melaksanakan shalat sunnat sebe- 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2569, 3570) dan Muslim (738) (125) 

Silahkan melihat Mausu'ah Figh Al-hmam Ahmad (I1/ 21) 

Al-Bukhari (1171) dan Muslim (724) (93) 

Syaikh Al-Utsaimin mengisyaratkan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam 
Al-Musnad beliau (/ 369) (14971) dari Jabir bin “Abdillah Radhiyallahu Anhu ia 
menceritakan, “Kami menunaikan shalat bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kemudian kami kembali ke rumah-rumah kami yang jaraknya satu mil, dan aku 
masih dapat melihat tempat-tempat jatuhnya anak panah." 

Dalam tahgig Al-Musnad Syaikh Syu'aib Rahimahullah berkata, “Sanadnya 
hasan.” 
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lum shalat fardhu Maghrib. Beliau bersabda, “Laksanakanlah sha- 
lat (sunnat) sebelum Maghrib! 8 

Sabda beliau tersebut mengesankan bahwa dua rekaat yang di- 
laksanakan itu harus ringan. 

14. Diperbolehkannya mengerjakan shalat sunah secara berjama'ah 
namun tidak boleh dirutinkan. Artinya, tidak boleh bagi seseorang 
melaksanakan shalat sunah secara berjama'ah setiap kali ia hendak 
melaksanakannya. Sebab perbuatan ini merupakan kebid'ahan. Ia 
hanya boleh melaksanakannya sesekali waktu saja. 


Beberapa hukum adakalanya boleh dilakukan sesekali waktu sa- 
ja, tidak boleh dilakukan terus menerus. Oleh sebab itulah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengerjakan shalat malam secara 
berjama'ah kecuali karena suatu hal yang sifatnya insidental, se- 
perti kasus Ibnu 'Abbas"!, Hudzaifah'? dan Ibnu Mas'ud. 
Apakah shalat sunah rawatib juga seperti itu? Maksudnya apa- 
bila seseorang hendak mengerjakan shalat sunnat rawatib secara 
berjama'ah dan mendapati saudaranya dalam keadaan malas lalu 
ja berkata kepadanya, “Bangunlah, mari kita mengerjakan shalat 
sunah rawatib secara berjama'ah.” Apakah hal ini diperbolehkan? 
Jawabnya boleh dikerjakan sesekali waktu, bukan terus menerus. 
Wallahu a'lam. 


830 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1183) 

831 Yaitu hadits yang sedang kita bicarakan sekarang. 

832 Diriwayatkan oleh Muslim (772) (203) 

833 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1135) dan Muslim (773) (204) 
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184. Ismail telah menceritakan kepada "kami, ia berkata, “Malik telah men- 
ceritakan kepadaku dari Hisyam bin “Urwah, dari isterinya Fathimah, 
dari nenek Fathimah yaitu Asma' binti Abu Bakar ia berkata, Suatu 
ketika aku datang menemui Aisyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam saat terjadi gerhana matahari. Saat itu kaum muslimin sedang 
mengerjakan shalat, dan Aisyah juga termasuk orang yang mengerja- 
kan shalat. Aku bertanya kepadanya, “Ada apa gerangan dengan orang- 
orang?” Aisyah mengarahkan tangannya ke langit sambil berkata, 
“Subhanallah!” Aku bertanya, “Sebuah tanda?” “Aisyah mengiyakan. 
Maka aku pun berdiri Cikut mengerjakan shalat —penj) hingga aku ham- 
pir pingsan. Aku mulai menuangkan air ke atas kepalaku. Ketika Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai mengimami shalat, beliau 
menyanjung dan menyebutkan kata-kata pujian kepada Allah. Kemu- 
dian beliau bersabda, “Tidaklah sesuatu yang dahulunya aku tidak meli- 
hatnya kecuali aku melihatnya di tempatku hingga surga dan neraka," 
Telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan mengalami fitnah ku- 
bur seperti atau mendekati fitnah Dajjal —aku tidak tahu mana di antara 
keduanya yang dikatakan oleh Asma'-. Salah seorang di antara kalian 
didatangkan lalu ditanya, “Apa yang engkau ketahui tentang lelaki 
ini?” Adapun orang yang mukmin atau mugin (meyakini) —aku tidak 
tahu mana di antara keduanya yang dikatakan oleh Asma'- maka ia akan 
menjawab, “Ia adalah Muhammad utusan Allah. Datang kepada kami 
membawa bukti-bukti dan petunjuk lalu kami memenuhi seruannya, 
beriman kepadanya dan mengikutinya.” Lalu dikatakan kepadanya, “Ti- 
durlah kamu dengan tenang! Sesungguhnya kami sudah tahu bahwa 
engkau memang benar-benar seorang mukmin.” Adapun orang muna- 
fik atau yang ragu-ragu —aku tidak tahu mana di antara keduanya yang 
dikatakan oleh Asma'- maka ia akan menjawab, “Aku tidak tahu. Aku 
mendengar orang-orang mengatakan sesuatu maka aku mengatakannya 
juga. “8 


834 Perkataan al-jannah, dapat dibaca dengan dua cara. Pertama membacanya dengan 
nashab (berbaris di atas) bila hatta dianggap sebagai huruf 'athaf sehingga al-jannah 
menjadi ma'thuf dari dhamir -ha" pada kata raituhu. Kedua membacanya dengan 
kasrah (baris di bawah) bila hatta dianggap sebagai huruf jarr. 

835 Diriwayatkan oleh Muslim (905) (11) 
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Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab Orang yang Tidak Ber- 
wudhu kecuali Karena Pingsan yang Berat.” Yang beliau maksudkan 
adalah kondisi seseorang yang kehilangan kesadaran, apakah keada- 
an tersebut termasuk perkara yang dapat membatalkan wudhu atau 
tidak? 

Penyebab hilangnya kesadaran -yang saya maksud bukan gila, 
tetapi tertutupnya kesadaran- banyak. Diantaranya tidur, letih, kerja 
keras, penat, beragam peristiwa, serta bisa juga disebabkan mencium 
bau-bau yang tidak sedap. 





Singkatnya, penyebab hilangnya kesadaran itu banyak. Penger- 
tian yang diinginkan di siri adalah ketika seseorang kehilangan ke- 
sadarannya apakah ia harus berwudhu atau tidak? Dalam perkara 
ini terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama. Sampai-sampai 
persoalan apakah tidur dapat membatalkan wudhu atau tidak, dapat 
menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan mereka." 

Pendapat yang paling mendekati (kebenaran) yaitu jika seseorang 
berhadats tentu ia merasakannya sendiri, maka tidur tidak memba- 
talkan wudhu dalam kondisi apapun, baik berbaring, bersandar, ruku' 
maupun sujud. 

Adapun jika seseorang terlelap dalam tidurnya sehingga jika ia 
berhadats ia tidak sadar, maka ia harus memperbarui wudhunya. 

Hikmahnya jelas sekali. Sebab jika seseorang sadar telah berhadats 
tentu ia merasakannya sendiri, maka kita mengetahui dengan yakin 
bahwa wudhunya masih ada. Adapun jika ia telah sampai pada kondi- 
si yang sekiranya ia berhadats ia tidak menyadarinya, maka kita tidak 
mengetahuinya. Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau bersabda, “Mata adalah pengikat dubur. Apabila kedua 
mata telah tidur maka terlepaslah pengikat tersebut.” 


Inilah pendapat yang paling mendekati kebenaran dalam masalah 
ini. Kamu tidak perlu mempertanyakan apakah orang itu berdiri, ru- 


836 Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (1/ 19), Al-Ausath karya Ibnu Al-Mundzir (I/ 143), 
Fath Al-Bari (I/ 314), Syarh Muslim (IV/ 73) dan Nail A-Authar (I/ 241) 

837 Diriwayatkan oleh Ahmad (IV/ 97) (16879, Penulis Naskhu Ar-Rayah berkata 
(1/ 46), “Hadits ini memiliki cacat dari dua sisi. Sisi pertama, Abu Bakar bin Abi 
Maryam menjadi pembicaraan para ulama hadits. Kedua, Marwan bin Janah 
meriwayatkan hadits ini dari “Athiyah bin Oeis dari Mu'awiyah secara mauguf.” 
Syaikh Syu'aib berkata dalam tahgig Al-Musnad, “Sanadnya dha'if disebabkan 
kedha'ifan Abu Bakar bin Abi Maryam.” 
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kuk, sujud, berbaring, atau bersandar. Intinya adalah kesadaran. Keti- 
ka kesadaran telah hilang, maka ia harus memperbaharui wudhunya. 
Bila kesadarannya tidak hilang maka ia tidak perlu memperbaharui- 
nya. 

Berdasarkan hal ini, jika seseorang mengalami pingsan yang be- 
rat, maka ia diharuskan memperbarui wudhunya. Bila tidak demikian, 
maka ia tidak wajib memperbaharuinya. 


Jika ada yang mengatakan, “Bukankah Abu Hurairah telah me- 
nafsirkan hadats yang disebutkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam haditsnya, “Allah tidak menerima shalat salah seorang 
di antara kalian bila ia berhadats hingga ia berwudhu.” Bahwa yang 
dimaksud adalah hadats yang keluar dari kedua jalan (gubul dan 
dubur)? “"? 

Kami katakan: Memang benar demikian. Hanya saja tidur yang be- 
rat merupakan tempat dugaan keluarnya sesuatu dari dua jalan. Kami 
tidak menyatakan batal kecuali yang keluar dari kedua jalan hingga ji- 
ka kami berpendapat wajibnya berwudhu karena tidur yang berat. 


Adapun hadits nomor 184 ini maka Al-Bukhari berkata, “Dari As- 
ma" binti Abu Bakar Radhiyallahu Anha dari ayahnya. Asma' berkata, 
“Suatu ketika aku datang menemui Aisyah -saudara perempuannya- 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika terjadi gerhana matahari. 
Ternyata kaum muslimin berdiri sedang mengerjakan shalat.” 


Gerhana matahari yang disebutkan dalam hadits ini terjadi pada 
tahun kesepuluh Hijriyah pada tanggal 29 Syawal. Adapun pendapat 
yang mengatakan ia terjadi pada pertengahan bulan Rabi'ul Awwal# 
maka itu tidak benar. Sebab mustahil gerhana matahari terjadi pada 
malam-malam istisrar —yaitu tersembunyinya bulan-. Sesungguhnya 
gerhana tersebut terjadi pada akhir bulan. 

Oleh karenanya bila ada yang menyampaikan informasi kepada- 
mu bahwa matahari mengalami gerhana pada tanggal sepuluh maka 
katakanlah bahwa informasi tersebut bohong! Dan bulan tidak mung- 
kin mengalami gerhana kecuali pada malam-malam purnama. 

Sekiranya ada juga yang menyampaikan informasi kepadamu bah- 
wa bulan mengalami gerhana pada tanggal dua puluh dari suatu bu- 


838 Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam. Silahkan melihat Al-Ikhttyarat 
28 


(hal. 
839 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
840 Silahkan melihat Nail Al-Authar IV/ 25) 
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lan maka katakanlah bahwa informasi itu bohong dan mustahil! Kare- 
na sebab terjadinya gerhana matahari dan bulan sudah bisa diketahui. 
Sebab terjadinya gerhana bulan adalah bumi menghalangi matahari 
dari bulan. Dan iri hanya bisa terjadi pada saat bulan purnama, yaitu 
ketika bulan berada di Timur sedangkan matahari berada di Barat. 

Mustahul terjadi gerhana matahari kecuali pada malam-malam 
sstisrar, yaitu ketika posisi bulan dekat dengan matahari. Karena pe- 
nyebab terjadinya gerhana matahari adalah terhalanginya bulan di 
antara matahari dengan bumi. Dan peristiwa ini mustahil terjadi pada 
pertengahan bulan atau seperti itu. 

Para ahli falak dan para muhaggig (peneliti) dari kalangan ulama 
Syara' tidak berselisih pendapat dalam perkara ini. Misalnya Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah yang menyebutkan, “Sesungguhnya Allah telah 
menjalankan kebiasaan yang tidak ada satu pergantian pun baginya, 
yaitu gerhana matahari tidak mungkin terjadi ketika saat malam-ma- 
lam istisrar, dan gerhana bulan tidak mungkin terjadi kecuali pada ma- 
lam purnama.” 

Beliau juga menyebutkan, “Sesungguhnya pendapat para ulama 
fikih yang menyatakan apabila terjadi gerhana pada waktu sore di 
Arafah —yakri gerhana bulan- maka (orang yang menunaikan ibadah 
haji -penj) mengerjakan shalat sebelum bertolak dari Arafah, setelah 
itu baru bertolak meninggalkan Arafah: tentunya ini merupakan peng- 
gambaran sesuatu yang mustahul.” 


Lebih lanjut katanya, “Pendapat mereka bahwa Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu: memang benar bahwa Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Dan jika Ia menghendaki niscaya Ia telah melenyapkan caha- 
ya bulan tanpa harus terjadi gerhana. Akan tetapi Allah telah menjalan- 
kan kebiasaan bahwa gerhana bulan tidak akan terjadi kecuali pada 
masa ini (purnama) dan gerhana matahari tidak akan terjadi kecuali 
pada masa ini (istisrar). "1 

Pada hari wafatnya Ibrahim, putera Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terjadi gerhana matahari.“ Beliau amat menyayangi puteranya 
ini. Tatkala ia wafat beliau merasa sedih dan menangis, hatinya 
dirundung duka. Beliau bersabda, 





841 Silahkan melihat Majmu' Al-Fatawa (XXIV/ 254- 262) 
842 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1043) dan Muslim (11/ 623) (904) (10) 
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kecuali apa yang mendatangkan keridhaan Allah. Sesungguhnya kami merasa 


bersedih karena berpisah denganmu wahai Ibrahim -atau beliau mengatakan 
atas perpisahan denganmu-.” 8 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memberitahukan bahwa Ib- 
rahim akan memiliki wanita yang menyusuinya, karena ia mening- 
gal sebelum disapih. Ja meninggal dunia pada usia enam belas bu- 
lan. Peristiwa ini menjadi perbincangan orang-orang saat itu. Mereka 
menganggap bahwa terjadinya gerhana matahari disebabkan merung- 
galnya Ibrahim, karena didasarkan kepada keyakinan Jahiliyah yang 
batil yang menyatakan gerhana matahari tidak akan terjadi kecuali ke- 
tika seorang tokoh meninggal dunia. Gerhana bulan juga tidak akan 
terjadi kecuali disebabkan wafatnya seorang tokoh. 


Maka dengan hikmah-Nya, Allah hendak membuktikan bahwa ger- 
hana merupakan sebuah fakta guna menghapus keyakinan Jahiliyah 
ini. Mahasuci Allah, Dia 'Azza wa Jalla telah menjalankan peristiwa 
ini pada hari“ wafatnya Ibrahim untuk menghapus keyakinan yang 
benar-benar batil ini. 


Sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika menunaikan 
haji memerintahkan para shahabat yang melakukan ihram dengan haji 
saja atau dengan giran untuk menjadikannya sebagai umrah, sehingga 
hilanglah keyakinan rusak yang selama ini ada di hati orang-orang 
Arab bahwa umrah pada bulan-bulan haji tidak boleh dilakukan. 

Pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika matahari telah 
terbit dan meninggi seukuran satu atau dua tombak, terjadilah gerhana 
matahari total hingga matahari berbentuk seperti kuali. Oleh sebab 
itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca ayat yang panjang”, 
menunjukkan bahwa gerhana matahari berlangsung selama tiga jam 
atau lebih. 


843 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1303) dan Muslim (2315) (62) 

844 (Dalam naskah aslinya tertulis fi yauma -penj) demikian kata tersebut mabni “ala al- 
fath sebab ia di-idhafah-kan kepada kata yang juga mabni. Boleh juga meng-kasrah- 
kannya (menjadi ff yaumi) karena didahului oleh Ivaruf jar. Silahkan melihat Syarh 
Syudzur Adz-Dzahab. 

845 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1044) dan Muslim (TI/ 618) (901) (1) 
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Para shahabat merasa takut dengan gerhana total ini, dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan seseorang untuk berseru 
Ash-Shalatu Jami'ah”S, maka diserulah ucapan tersebut. Kaum musli- 
min, baik pria maupun wanita, berkumpul. Hal ini menjadi sebuah 
pemandangan yang besar. Sampai-sampai Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar dari rumahnya dalam keadaan menyeret ujung sorban- 
nya setelah beliau disusul. Beliau pernah keluar rumah tanpa mengena- 
kan sorban kemudian mereka menyusul beliau dan beliau menyeret 
kain sorban beliau karena terburu-buru. Beliau memerintahkan agar 
bergegas berzikir kepada Allah, berdoa kepada-Nya, mengagungkan- 
Nya, bersedekah, mengerjakan shalat, dan memerdekakan budak.” 
Beliau memerintahkan semua perkara ini, sebab peristiwa gerhana 
maahari bukanlah suatu perkara sepele. 


Kemudian kaum muslimin berkumpul. Beliau memimpin shalat 
mereka. Beliau mengerjakan shalat dengan bacaan ayat yang sangat 
panjang meskipun usianya sudah tua.4' Sebab pada tahun sepuluh 
Hijrah usia beliau sudah melebihi enam puluh dua tahun. 


Kendati demikian, beliau memimpin shalat kaum muslimin de- 
ngan bacaan yang sangat panjang hingga sebagian di antara mereka 
ada yang tidak sanggup lagi berdiri, dan jatuh pingsan karena lama- 
nya berdiri. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat yang 
agung ini, yang merupakan sebuah ayat (tanda) dalam syari'at, sebab 
tidak ada yang dapat menandinginya dalam syari'at. Sebagaimana ti- 
dak ada yang dapat menandingi gerhana bulan pada hari-hari biasa. 
la merupakan ayat syar'ryyah (tanda dalam syariat) bagi ayat kauniyyah 
(tanda alam). 

Sekiranya kita mau mengerti dan memahami, maka kita akan da- 
pati bahwa peristiwa ini merupakan peristiwa besar, sebab tata cara 
shalat yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam laksanakan berbeda dari 
shalat yang biasa agar kita mengetahui bahwa peristiwa tersebut me- 
rupakan sebuah tanda bagi tanda yang lainnya. 

Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang memimpin shalat, 
Asma' pun datang. Orang-orang sedang mengerjakan shalat. Begitu 
juga dengan dia -Aisyah-. Aku (Asma) berkata, “Ada apa gerangan 
dengan orang-orang?” Aisyah mengarahkan tangannya ke atas langit. 


846 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1045) dan Muslim (II/ 620) (901) (4) 
847 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1054, 1058, 1059) dan Muslim (915) (29) 
848 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1052) dan Muslim (907) (17) 
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Secara zhahir Asma" datang setelah gerhana mulai tampak, atau ia da- 
tang sebelum gerhana total berakhir. Sebab jika gerhana tersebut total 
maka gerhana tersebut pasti jelas dan nampak, seakan-akan engkau 
merasa bahwa saat itu engkau berada di malam hari. 

Saya sendiri pernah menyaksikan gerhana matahari total pada 
tahun 1973. Saat itu bintang-bintang dapat dilihat pada siang hari dan 
keadaannya gelap, dan orang-orang menyalakan lampu di rumah me- 
reka. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 





Yang jelas, sebagai kesimpulannya, bahwa boleh jadi Asma” da- 
tang sebelum terjadi gerhana secara sempurna atau ja datang setelah 
gerhana tersebut mulai tampak. 


Aisyah mengarahkan tangannya ke atas langit seraya berkata, 
“Subhanallah!” Ia menyatukan ucapan dan perbuatan. Dan ucapan 
“Subhanallah merupakan kalimat yang tidak membatalkan shalat, sebab 
ia merupakan zikir yang disyariatkan dalam shalat dan bukan termasuk 
ucapan manusia. 


Perkataan Asma", “Aku berkata, “Apakah ini sebuah tanda?” 
Aisyah memberikan isyarat yang mengandung makna mengiyakan. 
Ada dua isyarat di sini. Pertama isyarat ke langit, dan yang kedua isya- 
rat mengiyakan. Bagaimana cara Aisyah mengiyakannya? Jawabnya, 
dengan menganggukan kepalanya. 

Perkataan Asma" Radhiyallahu Anha, “Maka aku berdiri -yakni me- 
ngerjakan shalat- hingga pingsan meyelimutiku.” Kata tajallani artinya 
menjadi seperti tertutup atasku.” Maksudnya menutupinya. 

Perkataannya Radhiyallahu Anha, “Dan aku menuangkan air ke 
atas kepalaku.” Karena pitam yang akan dialaminya. 


Perkataannya Radhiyallahu Anha, “Ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam selesai mengerjakan shalat, beliau menghaturkan pu- 
jian dan sanjungan kepada Allah kemudian bersabda, “Tidaklah sesua- 
tu... dan seterusnya.” Usai memimpin shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkhutbah, dan beliau mengawali khutbahnya dengan mengu- 
capkan pujian (al-hamd) dan sanjungan (ats-tsana”). Kata al-hamd artinya 
menyifati yang dipuji dengan kesempurnaan. Sementara ats-tsanaa' 
maksudnya sering menyebutkan sifat ini. Barangsiapa menafsirkan al- 
hamd dengan ats-tsanaa' maka penafsirannya tersebut mengandung 
sikap terlalu menggampangkan. Sebab Rasulullah Shallallahu Alaih: wa 
Sallam bersabda, 


.. 


849 Al-Jilal artinya tertutup. Al-Mu'jam Al-Wasith (huruf jim lam lam) 
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“Sesungguhnya Allah berfirman, “Aku membagi shalat menjadi dua bagian 
antara Aku dengan hamba-Ku.” Jika hamba membaca Alhamdulillahi Rabbil 
“Alamin maka Allah berfirman, “Hamba-Ku telah memujik-Ku.” Apabila ham- 
ba membaca Arrahmaanirrahim maka Allah berfirman, “Hamba-Ku menyan- 
jung-Ku. 2 

Dalil lainnya yang juga menunjukkan bahwa al-hamd bukanlah 
ats-tsanaa” adalah perkataan Asma" dalam hadits yang sedang kita 
bahas sekarang, “Beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya.” Dan 
'athaf menghendaki ketidaksamaan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah sesuatu yang 
dahulunya aku tidak melihatnya kecuali aku melihatnya sekarang di 
tempatku hingga surga dan neraka.” Yakni tidaklah sesuatu yang da- 
hulu beliau tidak bisa melihatnya dari perkara yang Allah kabarkan 
tentang apa yang akan terjadi kecuali beliau bisa melihatnya di tempat 
beliau berada, sampai-sampai beliau dapat melihat surga dan neraka. 
Beliau melihat neraka dengan mata kepalanya. Beliau juga melihat 
setandan buah anggur di dalam surga. Beliau berjalan ke arahnya untuk 
mengambilnya, namun beliau tidak melakukannya seraya bersabda, 
“Sekiranya aku mengambilnya niscaya kalian akan memakannya se- 
lama dunia ini masih ada.” | 

Akan tetapi Allah “Azza wa Jalla tidak menginginkan beliau me- 
ngambilnya. 

Beliau juga melihat neraka dan di dalamnya ada orang yang se- 
dang disiksa hingga beliau takut terbakar. Maka beliau pun berjalan 
mundur ke belakang. Di dalam neraka beliau melihat 'Amr bin Luhay 
Al-Khuza'i sedang menyeret ususnya. Sebab dialah orang pertama 
yang memasukkan kesyirikan ke negeri Arab"? dan dialah yang mela- 
kukan sayyaba as-sawa 'ib.S 
850 Diriwayatkan oleh Muslim (395) (38) 

851 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1052) dan Muslim (907) (17) 


852 Silahkan melihat Akbar Mekah (V/ 161) dan Tarikh Al-Ya'gubi (1/ 254) 
853 Sayyaba as-sawa'ib artinya membiarkan sawa'ib pergi dan datang sesuka hatinya. 
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Di neraka itu beliau juga melihat seorang wanita yang diazab ka- 
rena seekor kucing yang dikurungnya hingga mati. Ja tidak membe- 
rinya makan dan tidak pula melepaskannya untuk memakan serangga 
di muka bumi. 

Beliau juga melihat di dalamnya ada seorang lelaki yang memba- 
wa tongkat yang ujungnya berlekuk yang dipakainya untuk mencuri - 
barang orang-orang yang menunaikan ibadah haji. Lalu jika pemilik 
barang mengenalinya, maka pencuri ini berkata, “Demi Allah, tongkat 
inilah yang telah mengambil barang itu.” Namun apabila pemiliki 
barang tidak mengenalinya maka ia pun terus melakukan aksinya. 
Dan ini merupakan muslihat yang buruk. Ia diazab dengan tongkatnya 
tersebut di dalam neraka. Kita memohon perlindungan kepada Allah 
dari hal itu.” 


Beliau telah melihat sesuatu yang luar biasa. Beliau berkata -dalam 
sebuah riwayat dari Imam Ahmad-, “Aku belum pernah melihat pe- 
mandangan yang lebih mengerikan dari ini.” 

Sebab beliau telah melihat surga dan neraka, manusia sedang dia- 
zab di dalamnya, dan ini merupakan perkara yang luar biasa sulitnya. 
Oleh sebab itulah beliau amat terpengaruh, dan bangkit menyampai- 
kan sebuah khutbah yang sangat menggetarkan jiwa. Sampai-sampai 
beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat berbagai perkara 
yang tidak pernah kalian lihat sebelumnya. Kalian akan bertanya-tanya, 
“Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyebutkan 
sesuatu tentangnya kepada kita?” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Telah diwahyukan ke- 
padaku bahwa kalian akan mengalami fitnah kubur seperti atau men- 
dekati? fitnah Dajjal” —Aku tidak tahu mana di antara keduanya yang 
dikatakan oleh Asma'-. Maksudnya apakah ia mengatakan seperti fit- 
nah Dajjal, atau ia mengatakan mendekati fitnah Dajjal. 


As-sawa'ib merupakan bentuk jamak dari saa'ibah, yang dilarang Allah Subhanahu 
wa Ta'nla dalam firman-Nya, “Allah sekali-kali tidak pernah mensyari'atkan adanya 
bahiirah, sadibah, washiilah dan haam.” “OS. Al-Ma idah: 103). 

Al-Bahirah adalah unta yang dilarang untuk diperah susunya, dan disediakan . 
untuk para thaghut, maka tidak seorang pun yang memerah susunya. Sementara 

as-sa'ibah adalah unta yang mereka serahkan kepada sembahan-sembahan mnere- 

ka, maka ia tidak boleh dibebani dengan sesuatu apa pun. 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1212) dan Muslim (901, 904) (3, 9, 10) 

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (I/ 358) (3374). Riwayat ini 

juga ada pada Al-Bukhari (1052) dan Muslim (907) (17) 

Syaikh Al-Utsaimin berkata, “Pada sejumlah naskah disebutkan gariban, yakni 


dengan bertanwin.” : 


5 


F 


Lee ja 
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Tujuan disebutkannya fitmah Dajjal adalah sebagai contoh. Kare- 
na sesungguhnya tidak ada fitnah yang lebih berat dari fitnah Dajjal 
sejak diciptakannya Adam sampai terjadinya hari Kiamat. Siapa saja 
yang ingin mendapatkan keterangan lebih jelas mengenai masalah ini, 
hendaklah ia membaca hadits-hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang menyebutkannya!”” 

Di dalam kubur juga ada sebuah fitnah yang besar. Tidak ada 
yang dimiliki oleh seorang manusia selain beberapa masa bersama 
keluarganya di dunia. Setelah itu ia hanya ditemani oleh amalnya, di- 
datangi oleh dua orang malaikat yang belum pernah dilihatnya seu- 
mur hidupnya. Mereka berdua mendudukkannya dan menanyainya. 
Dan ini merupakan salah satu fitnah yang paling berat. Kami memo- 
hon kepada Allah agar memberikan keteguhan kepada kami dan ka- 
lian. 


Mereka akan menanyainya mengenai perkara yang diakui oleh 
hatinya, bukan oleh anggota badannya yang dengannya seorang ma- 
nusia bisa saja memperbaiki amal zahir di hadapan manusia. Ia akan 
ditanya tentang perkara batin yang tempatnya adalah hati, “Siapa Tu- 
hanmu? Apa agamamu? Dan siapa Nabimu?” | 

Selain orang mukmin, meskipun ia sudah pernah mengingat 
(menghapal)nya di dalam hati, ia tidak akan diberi taufik untuk 
menjawab. Sementara orang mukmin akan diberi taufik untuk bisa 
menjawab. Ia akan berkata, “Tuhanku adalah Allah, Nabiku adalah 
Muhammad, dan agamaku adalah Islam.” Ya Allah, masukkanlah ka- 
mi ke dalam golongan hamba yang dapat memberikan jawaban se- 
perti ini! Karena inilah satu-satunya jawaban yang benar, yang kare- 
nanya seorang manusia bisa selamat. 

Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Salah seorang di anta- 
ra kalian akan didatangkan lalu ditanya, “Apa yang kamu ketahui ten- 
tang lelaki ini?” Yakni Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Adapun orang muk- 
min —atau yang yakin, aku tidak tahu mana yang diucapkan oleh As- 
ma -, maka ja akan menjawab, “Dia adalah Muhammad, utusan Allah, 


datang kepada kami membawa bukti-bukti dan petunjuk.” Al-Bayyinat 


857 Muslim (2946) (127) meriwayatkan dari Imran bin Hushein, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi va Sallam bersabda, “Di antara penciptaan Adam hingga hari kiamat, 
tidak ada perkara yang lebih besar dari Dajjal." 

Al-Bukhori membuat Bab dalam Shahih-nya dengan judul Bab Dzikr Ad- Dajjal, lihat 
Al-Fath (13/8905) 
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artinya ayat-ayat yang jelas yang menunjukkan kebenarannya dan 
membuktikan bahwa ia benar-benar utusan Allah. Sedangkan al-huda 
maksudnya ilmu. Sesungguhnya kita dahulu berada dalam kebodo- 
han, lalu Allah menganugerahkan agama ini kepada kita sehingga 
kita menjadi orang-orang yang mengetahui. Dahulu kita juga menjadi 
penguasa dunia dalam hal ilmu, politik serta berbagai bidang hingga 
kita menjadi kaum yang tertinggal akibat tidak berpegang teguh ke- 
pada agama ini. Kini kita telah menjadi umat yang serba tertinggal, 
bukan berada di tengah-tengah, tetapi di belakang. Sebab kita juga 
menunda-nunda untuk berpegang teguh kepada agama kita. Kita me- 
mohon kepada Allah agar Dia meneguhkan kita berada di atas agarna- 
Nya. 

Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka kami menyam- 
but seruannya serta beriman kepadanya.” Maksudnya membenarkan 
kabar berita yang disampaikannya. "Dan kami mengikutinya.” Yaitu 
mengikuti jejak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Lalu dikatakan kepadanya, “Tidurlah kamu dengan tenang!” Be- 
tapa cepat berlalunya masa tidur tersebut. Tidak berapa lama kemu- 
dian kamu sudah bangun. Sebab ketika seseorang tidur dan mati, ma- 
ka waktu begitu cepat berlalu. Ashabul Kahfi (para pemuda yang tidur 
di dalam gua —penj.) berada di dalam gua selama tiga ratus sembilan 
tahun. Ketika terjaga mereka berkata, “Kita tinggal di sini hanya sehari 
atau beberapa hari saja.” 

“Allah berfirman kepada manusia yang dimatikan-Nya selama 
seratus tahun, “Berapa lama kamu tinggal di sini?” Ia menjawab: “Saya telah 
tinggal di sini sehari atau setengah hari”. (OS. Al-Bagarah: 259) 


Maka bagaimanakah halnya jika seseorang tidur di dalam kubur 
dalam keadaan salah satu pintu surga telah dibukakan untuknya dan 
ia dapat menciumnya. Jutaan tahun yang akan berjalan bagaikan bebe- 
rapa Waktu saja. 

Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidurlah dalam 
keadaan tenang! Sesungguhnya kami sudah mengetahui bahwa kamu 
benar-benar seorang mukmin.” Kata in di dalam hadits ini memberi- 
kan makna taukid (penegasan), disebutkan dengan ir, bukan inna. Buk- 
tinya adalah kata mukmin dirangkai dengan huruf lam, "wx cs ay 

Ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Adapun orang yang 
munafik.” Orang munafik adalah orang yang menampakkan keisla- 
man namun menyembunyikan kekufuran. 





TA 


Ucapan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam lagi, “Atau orang yang 
bimbang.” Kata al-murtab dalam hadits di atas artinya orang yang ragu. 
Kita memohon kepada Allah agar melindungi kami dan Anda jauh- 
jauh dari keragu-raguan dan kemunafikan. 


Perawi hadits ini berkata, “Aku tidak tahu mana di antara kedua- 
nya yang merupakan ucapan Asma .” 

Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka orang (munafik 
atau ragu) tersebut akan menjawab, "Aku tidak tahu! Aku mendengar 
orang-orang mengatakan sesuatu, maka akupun mengatakannya.” 
Jawaban ini benar-benar berasal dari orang munafik atau orang yang 
ragu. Karena keimanan belum masuk ke dalam hati kedua orang ini. 
Namun mereka pernah mendengar orang-orang mengatakan, “Allah 
Rabb kami, Muhammad Rasul kami, dan Islam adalah agama kami.” 
Maka mereka pun ikut mengatakannya. Akan tetapi keimanan belum 
masuk ke dalam hati mereka berdua. Kita berlindung kepada Allah 
dari hal itu. 

Allah Ta'ala berfirman, “Orang-orang Arab Badwi itu berkata: "” Kami 
telah beriman”. Katakanlah (kepada mereka): “Kamu belum beriman, tetapi 
katakanlah: “Kami telah tunduk”, karena iman itu belum masuk ke dalam hati- 
mu dan jika kamu ta'at kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tiada akan mengura- 
ngi sedikitpun (pahala) amalan-mu, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang”. (OS. Al-Hujurat: 14) 


ii 
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Bab Mengusap Seluruh Kepala Berdasarkan Firman Allah Ta'ala, 
“dan sapulah kepalamu" (OS. Al-Maidah: 6) 
Ibnu Al-Musayyab berkata, “Hukum mengusap kepala berlaku 
untuk laki-laki dan perempuan.” 


Malik ditanya, “Apakah sah mengusap sebagian kepala saja?" 
Maka beliau berhujjah dengan hadits “Abdullah bin Zaid.” 


- Ho 20... 





858 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Fath (1/ 289). Dan diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al-Mushannaf beliau (1/ 24), “Waki telah menyampaikan kepada 
kami dari Sufyan dari “Abdil Karim dari Sa'id bin Al-Musayyab, ia berkata, 
“Hukum mengusap kepala berlaku untuk laki-laki dan perempuan.” Silahkan 
melihat juga Taghlig At-Ta'lig (IL/ 126) dan Al-Fath (1/ 290). 

859 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Fath (U/ 289). Dan diriwayatkan secara maushul oleh Ib- 
nu Ktvuzaimah dalam Ash-Shahih beliau (1/ 81), “Muhammad bin Rafi' telah 
menyampaikan kepada kami, Ishag bin “Isa telah menyampaikan kepada karni, ja 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Malik tentang seorang lelaki yang mengu- 
sap bagian depan kepalanya dalam berwudhu. Apakah wudhunya tersebut sah?” 
Malik menjawab, “Amr bin Yahya bin 'Imarah telah menyampaikan kepadaku 
dari ayahnya dari "Abdullah bin Zaid Al-Mazini. Katanya, “Dalam wudhunya ” 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap (kepala) mulai dari ubun-ubunnya 
sampai leher belakangnya, kemudian beliau mengusap kembali kepalanya hing- 
ga bagian ubun-ubunnya. Dan beliau mengusap seluruh kepalanya.” Silahkan 
melihat Taghtig Al-Ta'lig (I1/ 126) dan Al-Fath (1/ 290) 

Adapun hadits "Abdullah bin Zaid maka Abu Abdullah telah meriwayatkannya 
dengan sanad-nya dalam bab yang sedang kita bahas ini melalui jalur Malik. 
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185. “Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, katanya, “Malik 


telah memberitahukan kepada kami dari “Amr bin Yahya Al-Mazini 
dari ayahnya bahwa seorang pria bertanya kepada “Abdullah bin Zaid 
yang juga merupakan kakek "Amr bin Yahya, “Apakah kamu bisa 
memperlihatkan kepadaku tata cara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berwudhu?" “Abdullah bin Zaid menjawab, “Ya, aku bisa. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta diambilkan atr, lalu menuangkan 
air ke kedua tangannya lantas membasuhnya dua kali. Setelah itu beliau 
berkumur-kumur dan mengeluarkan air dari hidung sebanyak tiga kali. 
Kemudian beliau membasuh wajahnya tiga kali. Selanjutnya beliau 
membasuh kedua tangannya hingga siku dua-dua kali. Setelah itu beliau 
mengusap kepalanya dengan kedua tangannya mulai dari bagian depan 
kepala hingga bagian belakangnya. Beliau mulai dengan bagian depan 
kepalanya sampai leher bagian belakang, lalu mengusapkan tangannya 
ke bagian depan kepalanya. Barulah setelah itu beliau membasuh kedua 
kakinya.” 

(Hadits 185- tercantum juga pada hadits nomor: 186, 191, 192, 197, 


199) 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah berkata dalam Ash-Skhahih beliau, “Bab 
Mengusap Seluruh Kepala.” Beliau berdalilkan dengan firman Allah Ta'ala, 


Kayen eni, “dan sapulah kepalamu.” (9S. Al-Ma'idah: 6) 
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Huruf ba pada ayat di atas memberikan makna 'melekat' bukan 
untuk menyatakan makna 'sebagian'. Ibnu Barhan”? menyatakan ba- 
rangsiapa mengklaim bahwa huruf ba' pada ayat di atas bermakna 
'sebagian' maka sesungguhnya ia telah mengatakan sesuatu yang ti- 
dak ada dalam bahasa Arab! 


Dikatakan, “Masahtu bi kadza (aku mengusap sesuatu)” Mak- 
sudnya, aku mefekatkan kedua tanganku pada sesuatu sambil me- 
ngusapnya.” 

Ketika kata “kepala' disebutkan, maka maknanya mencakup se- 
mua tempat yang ditumbuhi rambut yang normal, dan itu mulai dari 
liku dahi sampai leher yang paling atas, dari satu telinga ke telinga 
yang lainnya, bidang yang ada di antara kedua telinga dari kepala, 
serta kedua telinga dari kepala. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
selalu mengusap keduanya. 


Al-Bukhari berkata, “Ibnu Al-Musayyab berkata, “Hukum mengu- 
sap kepala berlaku untuk kaum pria dan wanita.” Hanya saja hal ini 
tidak mengharuskan wanita mengusap daerah bawah kepala yang ti- 
dak ditumbuhi oleh rambut. Sebab daerah itu tidak termasuk kepala. 

Jika ada yang mengatakan, “Bagian rambut yang menjuntai ke 
bawah memang tidak termasuk bagian kepala, tetapi bagian pangkal- 
nya (akarnya) termasuk bagian kepala.” 

Maka kami jawab: Kita mengusap bagian pangkalnya yang ber- 
ada di kepala. Adapun bagian yang menjuntai ke bawah, maka ia 


860 Demikian disebutkan dengan adanya tanwin, sebab huruf nun pada kata ini 
hanyalah tambahan semata. Asalnya adalah barhan tidak memakai huruf alif dan 
nun. Sedangkan syarat dari mamnu' min ash-sharf adalah huruf alif dan nun-nya 
merupakan tambahan. 

Nama lengkap Ibnu Barhan sendiri adalah Al-Yasim "Abdul Wahid bin 'Ali bin 
Barhan Al-'Ukbari An-Nahwi Al-Lughawi, wafat pada tahun 456 Hijriyah. Inbah 
Ar-Ruwat (M/ 213- 215) 

861 Ibnu Barhan Al-Ukbari Rahimahullah berkata dalam At-Tibyan fi Trab Al-Our'an (1/ 
427) ketika meng-i'rab firman Allah Ta'ala, Kara) Lewat, "dan sapulah kepalamu" 
(OS. Al-Maidah: 6). Orang yang tidak memiliki pengalaman (pengetahuan) da- 
lam bahasa Arab mengatakan bahwa huruf ba' pada ayat ini bermakna 'sebagiar', 
bukan sebagaimana yang dipahami oleh Ahli Nahwu (Tata bahasa Arab)” Si- 
lahkan melihat juga Al-Bahr Al-Muhith (III/ 436) dan Imla” Ma Manna bihi Ar- 
Rahman (1/ 208) Dalam Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 123) Syaikhul Islam menyebutkan, 
“Barangsiapa menyangka bahwa mak-nanya adalah mengusap sebagian kepala 
dengan alasan huruf ba" pada ayat bermakna 'sebagian' atau huruf ba tersebut 
menunjukkan kadar yang musytarak maka pendapatnya itu keliru, dan ia me- 
nyalahi ketentuan yang telah ditetapkan oleh para imam, pakar bahasa serta 
kandungan Al-Our'an. Huruf ba' tersebut memberikan makna 'melekat'." 
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bukan bagian dari kepala. Inilah yang dijadikan dalil oleh ulama yang 
berpendapat bahwa bagian yang terurai dari jenggot tidak wajib diba- 
suh saat membasuh wajah. Sebab jenggot tidak termasuk bagian ke- 
pala, sesungguhnya ia berada di bawah wajah. Namun pendapat yang 
benar adalah wajib membasuh bagian yang terurai dari jenggot, tidak 
wajib mengusap bagian yang terurai dari kepala. Hal itu disebabkan 
bagian yang terurai dari jenggot termasuk ke dalam bagian kepala. Dan 
tidak diragukan lagi ia akan tampak terlihat ketika berhadapan. 

Kemudian sesungguhnya bagian yang turun ini pada hakekatnya 
terpisah, sebab rambut pada hakekatnya terpisah sebagaimana halnya 
gigi dan kuku. 


Namun jika seseorang mengenakan kain sorban dan mengusap- 
nya maka itu sudah sah, meskipun satu bagian dari kepala tampak dan 
ja tidak mengusapnya. Karena ketika ia mengenakan kain sorban, ma- 
ka ketetapannya jatuh pada kain sorban tersebut. 

Misalnya, jika seseorang mengenakan kain sorban, kemudian tam- 
paklah sebagian ubun-ubunnya, sebagian leher belakangnya serta tam- 
pak kedua telinganya, maka sesungguhnya mengusap bagian yang 
tampak ini tidaklah wajib. 

Akan tetapi ulama mengatakan disunnahkan mengusapnya juga 
di samping mengusap kain sorban, namun tidak wajib. Sebab keteta- 
pannya telah jatuh pada kain sorbannya. 


Kemudian Al-Bukhari menjadikan hadits “Abdullah bin Zaid se- 
bagai dalilnya. Sebelumnya, Imam Malik juga telah menjadikan hadits 
ini sebagai dalil wajibnya mengusap seluruh kepala. 

Di dalam hadits tersebut dinyatakan, “Kemudian beliau mengusap 
kepalanya dengan kedua tangannya.” Dalil ini dengan tegas menyata- 
kan bahwa beliau mengusap seluruh kepala, dan sebagaimana huruf 
ba" dalam ayat memberikan pengertian 'melekat', maka demikian pula 
halnya dalam hadits ini.'8 


862 Silahkan melihat Al-Mughni (1/ 381) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (1/ 421) 

863 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Andaikata kita nyatakan bahwa huruf 
ba' itu tidak memberikan pengertian 'sebagian', maka bagaimana kita menjelas- 
kan huruf ba" yang terdapat dalam firman Allah lainnya, S1 3te 4», 562 (OS. Al- 
Insaan: 6) Beliau menjawab, “Jawabannya bisa dari dua sisi. Kita dapat mengata- 
kan bahwa huruf ba' itu bermakna min (dari) sebagaimana firman Allah, Ls 
MR Peer ha 
ai ea Paarya 2 3x6 (OS. Al-Mukminun: 33) Yakni darinya. Juga sebagaimana 

t BP NN 1. .p 

firman-Nya, «454 X3 NI KEP 12,5 (OS. Al-Bagarah: 249) Dalam bahasa Arab, 
perputaran (makna) huruf-huruf merupakan perkara yang tidak asing lagi. 
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Hadits “Abdullah bin Zaid dengan jalur periwayatan yang di- 
cantumkan oleh penulis dalam bab ini, serta dengan jalur yang dise- 
butkan setelahnya mengandung dalil diperbolehkannya membasuh 
masing-masing anggota wudhu dengan jumlah basuhan yang berbe- 
da. Sebab periwayat hadits menyebutkan, “Setelah itu beliau berku- 
mur-kumur dan mengeluarkan air dari hidung sebanyak tiga kali. Ke- 
mudian beliau membasuh wajahnya tiga kali. Selanjutnya beliau mem- 
basuh kedua tangannya hingga siku dua-dua kali. Setelah itu beliau 
mengusap kepalanya dengan kedua tangannya mulai dari bagian de- 
pan kepala hingga bagian belakangnya. Beliau mulai dengan bagian 
depan kepalanya sampai leher bagian belakang, lalu mengusapkan 
tangannya ke bagian depan kepalanya. Barulah setelah itu beliau mem- 
basuh kedua kakinya.” Ia tidak menyebutkan jumlah basuhannya. 


Dengan demikan, jumlah basuhan anggota wudhunya semakin 
berkurang, yaitu membasuh wajah tiga kali, membasuh kedua tangan 
dua-dua kali, sedangkan kaki hanya dengan sekali basuh saja. Dan bila 
jumlah basuhannya dibalik wudhunya tetap sah. Namun yang paling 
utama adalah tidak membaliknya dan tetap mengurutnya sebagaima- 
na yang disebutkan dalam Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


sabah 


Pendapat inilah yang dijadikan dasar oleh para ahli bahasa dari Kufah. Sebab 
pendapat mereka lebih mudah daripada pendapat para ahli bahasa dari Bashrah. 
Bila mereka berhadapan dengan masalah seperti ini maka mereka katakan, “Huruf 
ba" di sini bermakna min (dari). Dan mereka terus meregang pendapat ini. 
Yang kedua, istfarah pada kata kerja yasyrab mengandung makna yarwa (minum 
sampai puas), sehingga kalimat tersebut memiliki tambahan faedah. Artinya 
— mereka minum sekali saja yang dengannya mereka merasa puas. Perihal satu fi! 
mengandung makna ff'il lainnya juga bukan perkara yang asing dalam bahasa 
Arab. 
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Bab Membasuh Kedua Kaki Sampai Mata Kaki 
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186. Musa telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Wuhaib telah men- 


ceritakan kepada kami dari "Amr dari ayahnya, “Aku menyaksikan 
“Amr bin Abi Hasan bertanya kepada "Abdullah bin Zaid mengenai ta- 
ta cara wudhu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Zaid memin- 
ta diambilkan sebuah bejana kecil berisi lalu ia mempraktekkan wudhu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di hadapan mereka. Ia menuangkan 
air yang ada di dalam bejana ke atas satu tangannya lalu membasuh ke- 
dua tangannya tiga kali. Setelah itu ia memasukkan satu tangannya ke 
dalam bejana, lalu berkumur-kumur, menghirup air dengan hidung dan 
mengeluarkannya tiga kali. Kemudian ia memasukkan satu tangannya 
ke dalam bejana lantas membasuh wajahnya tiga kali. Selanjutnya ia 
membasuh kedua tangannya dua kali hingga siku. Setelah itu ia kembali 
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memasukkan tangannya ke dalam bejana lalu mengusap kepalanya. Me- 
mulainya dari bagian depan kemudian ke belakang satu kali saja. Terakhir 
ia membasuh kedua kakinya sampai kedua mata kaki."& 


Syarah Hadits 


(Kandungan) Hadits ini tidak jauh berbeda dengan hadits sebe- 
lumnya. Hanya saja di sini disebutkan membasuh ke dua telapak ta- 
ngan tiga kali sebelum membasuh wajah. Pada hadits sebelumnya di- 
sebutkan membasuh kedua telapak tangan dua kali. 


Hadits ini juga mengandung dalil yang jelas bahwa kedua kaki 
dibasuh sampai kedua mata kaki. Hal ini juga disebutkan dalam Al- 
Our'an. Namun, apakah (ini berarti) bahwa kedua mata kaki termasuk 
(bagian yang wajib dibasuh -penj.)? 

Jawabnya: Ya, meskipun kaidah dalam bahasa Arab menyebutkan 
bahwa apa yang terletak setelah bagian ujung maka ia tidak termasuk 
bagian itu lagi. Akan tetapi dalam hal ini Sunnah menunjukkan bahwa 
kedua mata kaki termasuk bagian yang wajib dibasuh. Demikian pula 
halnya dengan kedua siku. 


Yang manakah disebut sebagai kedua mata kaki? Mata kaki ialah 
tulang yang menonjol pada bagian betis yang paling bawah. Ada yang 
mengatakan ia adalah tulang yang menonjol di permukaan telapak 
kaki. Pendapat kedua ini dilontarkan oleh kaum Syi'ah Rafidhah. Ibnu 
Katsir Rahimahullah dalam tafsirnya menyebutkan bahwa kaum Syi'ah 
menyelisihi Sunnah dalam menyucikan kaki dari tiga sisi. 

s Pertama: Menurut mereka yang paling diwajibkan adalah mata 
kaki yang menonjol pada permukaan telapak kaki. 

s» Kedua: Yang diwajibkan adalah mengusapnya, bukan memba- 
suhnya. 

s Ketiga: Mereka tidak mengusap kedua khujff (sepatu) sementara 
Sunnah telah menetapkannya, padahal di antara periwayat yang 
meriwayatkan hadits mengenai mengusap kedua khuff adalah “Ali 
bin Abi Thalib. 


864 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (186) 

865 Hal ini disebutkan dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Muslim 
dalam kitab Shahik-nya (1/ 216) (246) (34) 

866 Tafsir Ibni Katsir (IL/ 29) 
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Hadits ini juga mengandung dalil tata cara mengusap kepala, ya- 
itu mengusapkan tangan mulai dari bagian depan kepala hingga ke 
belakangnya. 

Ulama menyatakan hikmahnya adalah bahwa rambut ada di ba- 
gian depan dan belakang kepala. Apabila orang yang berwudhu me- 
ngusapnya bagian depan hingga belakangnya, maka usapan tersebut 
mencakup bagian luar dan dalam rambut. 


Jika ada yang mengatakan, “Apakah hukum ini juga berlaku pada 
waruta?” 


Jawabnya, ya, sebab hukum asalnya bahwa laki-laki dan wanita 
adalah sama. Hanya saja para wanita mengeluhkan keadaan wanita 
yang mengusapkan kedua tangannya di atas kepalanya dari bagian 
depan sampai ke belakang lalu kembali lagi ke depan. Sebab hal 
ini akan merusak rambutnya. Persoalan ini bisa dijawab dengan me- 
ngatakan, “Usaplah tangan ke kepala tanpa menyandarkannya!” Mak- 
sudnya, jangan menekannya kuat-kuat, namun hanya membasuh se- 
kali saja. Tidak perlu menekannya. Maka kalau ini yang dilakukan nis- 
caya tidak merusak rambutnya.” 


papah 


867 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apa pengertian sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Fa Agbala bihima”? Beliau menjawab, “Maksudnya memulai dari yang 
bagian depan. 

Beliau juga ditanya, “Apakah memasukkan air ke dalam hidung dan 
mengeluarkannya dari mulut harus dilakukan sekaligus?” 

Syaikh Al-Utsaimin menjawab, “Tidak wajib. Sebab mengeluarkannya dari mulut 
hukumnya sunnat, sedangkan menghirupnya adalah wajib. Karena tujuannya 
adalah membersihkan abgian dalam hidung. Dan ini hanya bisa dilakukan 
dengan memasukkan air ke dalam hidung. Hanya saja dilakukannya istintsar 
(mengeluarkannya) adalah lebih baik dan lebih bersih. 


£ 20 D 
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AS yaa Jera 1 yo ya OUR AN KE Gi pa ai 
Bab Memakai Bekas Air Wudhu Orang Lain 


Dan Jarir bin “Abdillah memerintahkan keluarganya berwudhu 
dengan bekas air siwaknya.”? 
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868 Al-Bukhari menyebutkannya dengan mu'allag, sebagaimana yang disebutkan 
dalam Al-Fath (I/ 294). Ad-Daruguthni meriwayatkannya secara maushu! dalam 
As-Sunan beliau (1/ 39) (1), “Al-Husein bin Ismail telah menyampaikan kepada 
kami, Ibrahim bin Mahsyar telah menyampaikan kepada kami, Husyaim telah 
menyampaikan kepada kami, Ismail bin Abi Khalid telah menyampaikan kepada 1 
kami dari Oeis dari Jarir bahwa ia menyuruh keluarganya berwudhu dengan 
bekas air siwaknya. 

Ad-Daruguthni juga meriwayatkannya (I/ 40) (2) dengan redaksi, “Jarir berkata 

kepada keluarganya, “Berwudhulah kalian dengan air yang aku masukkan | 
siwakku ke dalamnya!" Ad-Daruguthni berkata, “Sanadnya shahih.” 

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkannya secara maushul dalam Al-Mushannaf (1/ 
172) dari Waki' dari Ismail dari Oeis dari Jarir bahwa suatu ketika ia bersiwak dan 
memerintahkan keluarganya untuk berwudhu dengan air bekas siwaknya. 
Al-Baihagi juga meriwayatkannya secara maushul (I/ 255) melalui jalur Sufyan 
Ats-Tsauri dari Ismail. 

Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (IL/ 127, 128) | 
Dalam kitabnya Al-Fath (1/ 195) Al-Hafizh berkata, “Atsar ini -yaitu Jarir menyuruh 
.. dan seterusnya- diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah, Ad- 
Daruguthni dan lairinya dari jalur sanad Oeis bin Abi Hazim. Dalam beberapa jalur 
Oeis lainnya disebutkan, “Suatu ketika Jarir bersiwak dan meneggelamkan kepala 
siwaknya ke dalam air kemudian ia berkata kepada keluarganya, “Berwudhulah 
kalian dengan bekas airnya!” Beliau berpendapat bahwa tidak mengapa berwudhu 
dengan air bekas siwak. Riwayat ini menjadi penjelas maksudnya.” 
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187. Adam telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah men- 
ceritakan kepada kami, ia berkata, “Al-Hakam telah menceritakan kepada 
kami, katanya, “Aku mendengar Abu Juhaifah mengatakan, "Pada sua- 
tu siang yang terik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar me- 
nemui kami. Lalu dibawakan air wudhu ke hadapan beliau. Beliau pun 
berwudhu. Maka kaum muslimin mengambil bekas air wudhu beliau 
lalu mereka mengusap-usapkannya. Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaksanakan shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat Ashar dua 
rakaat, sementara di depannya terdapat sebuat tombak.'9 


PL ag Aa pala de al ES kya A J85 .NAA 
Sei Ta AN AI SE 3 Ih KS 


188- Abu Musa menceritakan, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meminta diambilkan sebuah wadah berisi air. Setelah dibawa 
ke hadapan beliau, beliau membasuh kedua tangannya serta wajahnya 
pada wadah tersebut, dan menyemburkan ke dalamnya. Setelah itu beliau 
berkata, “Minumlah kalian berdua dari air ini serta basuhlah wajah dan 
bagian atas dada kalian!” "? 


@- ia “4 
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869 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (187, 376, 495, 501, 633, 634, 3553, 2566, 5786, dan 
5859) dan Muslim (503) (249) 

870 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazam sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (1/ 295). Dan beliau meriwayatkannya lengkap 
dengan sanadnya dalam Kitab Al-Magkazi (4328). Silahkan melihat juga Taghlig 
At-Ta'tig (H/ 128) dan Al-Fath (1/ 295) 
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189. “Ali bin 'Abdillah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ya'- 
gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Ayahku telah menceritakan kepada kami dari Shalih, dari Ibmu Syi- 
hab. Ia berkata, “Mahmud bin Ar-Rabi' telah mengabarkan kepadaku, ia 
berkata.” Dialah (Mahmud bin Ar-Rabi') orang yang wajahnya disembur . 
air oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari air sumur mereka 
saat ia masih kecil. 
'Urwah menyebutkan dari Al-Miswar dan yang lainnya, “Masing-ma- 
sing membenarkan shahabatnya. Dan jika Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam berwudhu, hampir saja mereka saling berbunuhan demi men- 
dapatkan air bekas wudhu beliau.” 


Syarah Hadits 


Penulis Rahimahullah mengatakan, “Bab memakai bekas air wudhu 
orang lain.” Kata al-wadhu' artinya air yang dipakai untuk berwudhu, 
sedangkan kata al-wudhu' artinya perbuatan berwudhu. 


Kemudian beliau menyebutkan atsar Jarir bin "Abdillah yang isi- 
nya menyebutkan ia menyuruh keluarganya berwudhu dengan bekas 
air siwaknya. Sepertinya beliau membasuh siwaknya di dalam sebuah 
wadah. Kemudian ia menyuruh keluarganya untuk berwudhu dengan 
air tersebut.? 


Selanjutnya beliau mencantumkan hadits Abu Juhaifah yang di 
dalamnya disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu 
dari air yang dibawakan kepada beliau. Lantas kaum muslimin 
mengambil bekas air wudhunya lalu mereka mengusap-usapkannya. 
Zaturnya hal ini mereka lakukan untuk mendapatkan keberkahan. 
Peristiwa ini terjadi di Abthah ketika melaksanakan haji Wada'. 


871 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (189) 

872 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebagaimana 
yang tercantum dalam Al-Fath (1/ 295). Beliau meriwayatkannya secara maushul 
lengkap dengan berbagai syarat dalam Al-Maghazi (4178, 4179, 4180, 4181). Di 
dalamnya tidak ada lafaz yang disebutkan secara mu'allag, hanya pangkal kisah- 
nya. Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (/ 129) dan Ai-Fath (295) 

873 Inilah yang disebutkan dalam riwayat yang dicantumkan oleh Al-Hafizh dalam 
Al-Fath (J/ 295). Dan kami telah menukilnya tidak jauh sebelum pembahasan ini. 
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Abu Juhaifah menyebutkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat “Ashar juga dua 
rakaat.” Beliau pergi pada suatu siang yang terik. Al-Haajirah artinya 
panas yang terik. Dari hadits ini dapat ditarik sebuah faedah, yaitu 
diperbolehkannya menjamak shalat bagi musafir meskipun ia singgah, 
sebab (dalam hadits ini) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam singgah. 


Hal itu dipertegas perbuatan beliau yang menjamak shalat di Ta- 
buk dan beliau singgah di tempat itu.” Oleh sebab itu, pendapat yang 
kuat dalam masalah ini adalah menjamak shalat dalam safar untuk 
singgah adalah diperbolehkan. Hanya saja tidak menjamaknya lebih 
utama dan sebaiknya tidak dikerjakan kecuali karena suatu keperluan, 
selama safar tersebut tidak memberatkan kondisinya. Apabila mem- 
beratkannya maka menjamaknya lebih utama. 


Dengan demikian, menjamak shalat dalam safar berada di antara 
keutamaan dan pembolehan. Apabila safar itu memberatkannya maka 
yang lebih baik bagi seorang musafir adalah menjamaknya, baik de- 
ngan cara jamak tagdim maupun jamak ta'khir tergantung kemuda- 
han yang dimilikinya. Dan jika safar tersebut tidak memberatkannya 
maka tidak menjamaknya lebih utama kecuali karena suatu keperluan. 


Contoh kondisi ia perlu menjamak shalatnya adalah ketika orang 
yang musafir menganggap bahwa dirinya memerlukan istirahat dan 
tidur yang lama. Contoh lainnya adalah kondisi air yang sedikit, lalu 
ia ingin mengerjakan shalat dengan air yang suci. Maka ia menjamak 
shalatnya. 

Intinya, menjamak shalat bagi musafir yang singgah diperboleh- 
kan, namun tidak menjamaknya lebih utama. Dan menjamak shalat bagi 
orang yang tidak singgah lebih utama daripada tidak menjamaknya. 

Di dalam hadits ini juga disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menggashar shalat yang empat rakaat sedangkan beliau 
singgah. Sesungguhnya disunnatkan bagi musafir mengerjakan shalat 
yang empat rakaat menjadi dua rakaat. Namun apakah hal itu terkait 
dengan tempo waktu atau tidak? 

Persoalan ini menimbulkan lebih dari dua puluh pendapat yang 
berbeda di antara ahli ilmu. Ini disebabkan tidak adanya sunnah yang 
gamblang yang menjadi penengah di antara berbagai pendapat yang 
ada. 


874 Diriwayatkan oleh Muslim (706) (52) 
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Satu pendapat mengatakan jika seseorang berniat melakukan safar 
lebih dari empat hari maka ia wajib mengerjakan shalat dengan jumlah 
rakaat yang sempurna. Inilah yang masyhur dari pendapat Imam Ah- 
mad Rahimahullah. 


Di antara ulama ada yang menyatakan jika ia berniat mukim sela- 
ma empat hari maka ia harus mengerjakan shalat dengan jumlah ra- 
kaat yang sempurna. Akan tetapi hanya empat hari saja, tidak terma- 
suk di dalamnya hari ia pulang dan pergi. Sehingga pada hakekatnya 
jumlah keseluruhannya adalah enam hari. Dan ini merupakan penda- 
pat Imam Asy-Syafi'i.” 

Pendapat lainnya mengatakan jika ia berniat mukim selama lima 
belas hari. Ini merupakan pendapat Imam Abu Harifah Rahimahullah.” 


Di antara ulama ada yang berpendapat, jika ia bermukim selama 
sembilan belas hari. Ini merupakan pendapat Ibnu “Abbas Radhiyallahu 
Anhu. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bermukim selama sem- 
bilan belas hari di Mekah menggashar shalat dengan mengerjakan 
shalat sebanyak dua rakaat.” 


Yang lainnya berpendapat tidak ada batasan selama orang yang 
musafir tidak berriat mukim mutlak atau menetap secara permanen. 
Irulah pendapat yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.” 


875 Silahkan melihat Manar As-Sabil (I/ 135), Ar-Randh Al-Murbi' (1/ 275), Kasysyaf Al- 
Ranna' (1/ 513) dan Al-Mughni IL/ 132) 

876 Silahkan melihat Al-Muhadzdzab (1/ 103), Hilyah Al- Ulama" (I1/ 199), Al-Majmu' 
(IV/ 361). Imam Malik juga berpendapat demikian. Silahkan melihat Al-Muntaga 
karya Al-Baji (1/ 264) dan Asy-Syarh Al-Kabir karya Ad-Dardir (I/ 264) 

877 Silahkan melihat Al-Mabsuth karya As-Sarkhasi (I/ 236), Bada'i Ash-Shana'? (1/ 
97). An-Nawawi Rahimahullah berkata dalam Al-Majmu' (IV/ 36), “Ini merupakan 
pendapat Ats-Tsauri dan Al-Muzni.” 

878 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1080) 

879 Dalarn Majmu' Al-Fntawa (XXIV/ 18) Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menutur- 
kan, “Adapun orang yang telah jelas Sunnah baginya, dan mengetahui bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam tidak mensyariatkan kepada musafir kecuali 
mengerjakan shalat dengan dua rekaat, tidak rembatasi waktu, tempat, tidak ada 
batasan tertentu tentang bermukim, apakah itu tiga hari, empat hari, dua belas 
hari, maupun lima belas hari. Beliau menggashar shalatnya. Sebagaimana hal ini 
dilakukan oleh lebih dari satu ulama Salaf. Sampai-sampai Masrug yang ketika 
diangkat menjadi penguasa pada wilayah yang tidak dipilihnya dan bermukim se- 
lama dua tahun di sana, ia tetap menggashar shalatnya. Begitu juga dengan kaum 
muslimin yang bermukim di Nahawand selama enam bulan tetap menggashar 
shalat mereka. Kendati mereka tahu bahwa keperluan mereka tidak bisa selesai 
dalam empat hari atau lebih. Maka selama musafir itu melakukan safar, ia boleh 
menggashar shalat, rreskipun ia bermukim di suatu tempat selama berbulan- 
bulan.” 

Beliau Rahimahullah juga menjelaskan (XXIV/ 137), “Barangsiapa menetapkan 
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Berdasarkan dalil-dalil yang ada maka pendapat inilah yang paling 
kuat. 


Oleh sebab itu, apabila seseorang bermukim karena suatu keper- 
luan yang tidak diketahuinya kapan akan berakhir, maka ia meng-ga- 
shar shalat selamanya, meskipun dalam tempo waktu yang cukup la- 
ma. Hingga menurut dugaannya yang paling kuat bahwa keperluan- 
nya tersebut tidak bisa rampung kecuali setelah empat hari, maka ia 
tetap boleh menggashar shalatnya. 

Dengan demikian, perbedaan antara pendapat yang hampir di- 
sepakati dengan pendapat yang kuat adalah bahwa yang pertama 
merupakan dugaan, sementara yang kedua merupakan keyakinan. 
Artinya, orang yang mengatakan, “Saya bermukim sampai keperluan 
saya selesai.” Sementara berat dugaannya bahwa keperluannya itu 
akan memakan waktu sebulan atau dua bulan. Ini adalah dugaan. 


Adapun orang yang mengetahui bahwa keperluannya tidak bisa 
selesai kecuali setelah dua bulan, maka ini merupakan keyakinan. 


Pendapat pertama dipegang oleh mayoritas ulama. Mereka menye- 
butkan apabila seseorang bermukim karena suatu keperluan yang ti- 
dak diketahuinya kapan akan selesai, meskipun ia menduga kuat bah- 
wa keperluannya tersebut tidak bisa selesai kecuali setelah empat hari, 
maka ia (boleh) menggashar shalatnya meskipun temponya lama. 

Ada yang bertanya, “Apa perbedaan antara pendapat yang ini 
dengan yang satunya lagi?” Selama kamu mengetahui bahwa keper- 
luan ini tidak mungkin selesai -tergantung kepada perkiraanmu- se- 
belum empat hari maka tidak ada bedanya. 

Pendapat yang menenangkan jiwa adalah pendapat yang diutara- 
kan oleh Syaikhul Islam bahwa tidak ada batasan apapun dalam men- 
Gashar shalat. | 

Hadits di atas juga memberikan faedah tentang mengerjakan shalat 
dengan menghadap ke sutrah (pembatas) berdasarkan perkataan 
perawi, “Sementara di hadapan beliau ada kambing.” 

Hadits tersebut juga menjelaskan bahwa posisi orang yang shalat 
ketika menghadap sutrah adalah di bagian tengah. Sebagian ulama 
berpendapat meletakkan sutrahnya di sisi sebelah kiri atau kanan, agar 


batasan hari bermukim, apakah itu tiga hari, empat hari, sepuluh hari, dua belas 
hari atau lima belas hari maka sesungguhnya ia telah melontarkan pendapat yang 
tidak berdalil sarna sekali 
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ia tidak berhadapan langsung ke sutrah itu#?. Pendapat mereka ini 
berlandaskan kepada sebuah hadits, hanya saja sanadnya lemah. "8 


Apabila ada yang bertanya, “Bolehkan mengusap-usapkan air 
bekas wudhu seorang hamba yang shalih?” Maka kami katakan tidak 
boleh. Sebab para shahabat tidak pernah mengusap-usapkan air kecuali 
bekas air wudhu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan ini merupakan 
kekhususan beliau. 


Jika ia bertanya lagi, “Manakah dalil yang menunjukkan bahwa 
perbuatan tersebut merupakan kekhususan beliau, sedangkan kaidah 
menyebutkan bahwa hukumnya sama?” Maka kami jawab bahwa 
dalilnya adalah para shahabat yang tidak pernah mengusap-usapkan 
bekas air wudhu para shahabat lainnya yang memiliki keutamaan se- 
perti Abu Bakar, Umar, "Utsman dan 'Ali Radhiyallahu Anhum. 


z1 201 Ie dnga AN  YS 2 #e Lag Pa “9, 
oP KELAS SE EMS JO Gay HI KAI AE BAL AN 
# € Na Na ap LB Pa NN ..' 
IP gem SENI An Sp ASI Tama 1G dani 
” ii p - . ' pi anna Pa , ” , 
33 SA SN Oa Ipa GE Ag ALE lo GA 


Pa NN - 3 # “ 2. 2, Pa « 
Are ia HB UP DAY J3 eh 
ME ge ce ma GL ON Lan ut 3 
PS BA AS Ob ore HS ES P 


ai 


880 Silahkan melihat Al-Mugkni (NI/ 87), Al-Kafi (I/ 194), Al-Bahr Ar-Ra'ig @1/ 19), 
Mawahtb Al-Jalil (1/ 534, 535) dan Nail Al-Autkar (III/ 5) 

881 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah mengisyaratkan kepada hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (VI/ 4) (23820), Abu Dawud (693) 
dari Dhuba'ah binti Al-Migdad bin Al-Aswad dari ayahnya, “Tidaklah aku melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat menghadap ke tiang, 
tongkat maupun pohon kecuali beliau memposisikannya di sebelah kanan atau 
kiri. Dan beliau tidak menghadap tepat ke arahnya. 

Dalam kitab Al-Kami! Tbru “Adi menilai hadits ini memiliki cacat karena adanya Al- 
Walid bin Kamil. Al-Bukhari menyebutkan bahwa ada beberapa keganjilan pada 
diri periwayat iri. Ibnu Al-Oaththan juga menilainya cacat disebabkan adanya Al- 
Walid bin Kamil yang layyin haditsnya. Sementara itu Al-Muhallab bin Hujr dan 
Dhuba'ah adalah dua orang periwayat yang majhul. Silahkan melihat Ad-Dirayah 
(1/ 181). 

Syaikh Al-Albani dalam talignya terhadap Sunan Abi Dawud (693) menyebutkan 
bahwa hadits ini dha'if, 
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190. "Abdurrahman bin Yunus telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Hatim bin Ismail telah menceritakan kepada kami dari Al-fa'd, ia 
berkata, “Aku mendengar As-Sa'ib bin Yazid menceritakan, “Suatu keti- 
ka aku dibawa oleh bibiku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sesampai di tempat beliau, bibiku berkata, “Ya Rasulullah, sesungguh- 
nya putera saudara perempuanku ini menderita sakit wagi 2.” Maka 
beliau mengusap kepalaku dan mendoakan keberkahan untukku. Setelah 
itu beliau berwudhu, lalu aku meminum air bekas wudhunya. Kemudian 
aku berdiri di belakang punggung beliau sehingga aku bisa melihat tanda 
kenabian di antara kedua pundaknya seukuran telur burung merpati.“ 


Syarah Hadits 


Ini seperti hadits sebelumnya, yakni hadits Mahmud bin Ar-Rabi'. 
Para ulama hadits menjadikan hadits ini sebagai dasar diperbolehkan- 
nya seorang anak kecil menerima riwayat jika ia bisa memahami ri- 
wayat yang diterimanya. Dan tidak disyaratkan bahwa anak tersebut 
harus sudah berusia baligh. 


Perkataan Sa'ib bin Yazid, “Setelah itu beliau berwudhu, lalu aku 
meminum air bekas wudhunya.” Hal ini mengandung dalil diperbo- 
lehkannya memakai air yang telah dipakai berwudhu. 

Faedah lainnya adalah diperbolehkannya memberikan informa- 
si tentang orang yang sakit, dengan syarat tujuannya bukan untuk 
mengeluh tetapi sekedar memberitahukan saja. Sebab jika tujuannya 
adalah mengeluh, maka sesungguhnya ia telah mengadukan Khalig 
(Allah) kepada makhluk-Nya. 

Faedah lain yang dapat dipetik dari hadits di atas yaitu kederma- 
wanan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau mengusap ke- 
pala Sa'ib, mendoakan keberkahan untuknya, dan membolehkannya 
untuk meminum air bekas wudhu beliau. Perkiraan saya -Wallahu a- 
lam- sembuhnya anak kecil ini disebabkan usapan tangan Nabi Shallalia- 
hu Alaihi wa Sallam pada kepalanya, doa beliau agar ia mendapatkan 
keberkahan serta meminum air bekas wudhu beliau. 


882 Al-Hafizh Rahimahullah menyebutkan dalam Al-Fath (I/ 296), “Perkataannya wagi' 
-huruf gaf dibaca denagan kasrah sedangkan akhirnya bertanwin. Pada riwayat Al- 
Kusymihani disebutkan dengan waga'a dalam bentuk f?'1 madhi, dan pada riwayat 
Karimah disebutkan dengan waji', yaitu dengan huruf jim dan bertanwin. Kata 
al-waga' artinya penyakit yang terdapat di kedua telapak kaki.” 

883 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (190, 3540, 3541, 5670, 6352) dan Muslim (2345) 
(111) 
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Hadits ini juga menetapkan adanya (tanda) Khatamun Nubuwwah 
di antara kedua pundak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
bentuknya seukuran dengan telur burung merpati. Kata al-hajalah yai- 
tu bermakna sebuah kemah kecil yang ada di dalam rumah. Sedangkan 
aZ-zirr adalah kancing yang dipakai untuk mengikat tenda tersebut. 


Tanda tersebut merupakan salah satu tanda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Pada tanda ini terdapat bulu-bulu halus, warnanya berbeda 
dari warna kulit beliau, cenderung berwarna hitam kemerah-merahan. 


Dalam kisah masuk Islamnya Salman Al-Farisi disebutkan bahwa 
dahulu ia berpindah-pindah dari satu seorang majikan ke majikan 
lainnya. Mereka menceritakan perihal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepadanya. Di antara perkara yang mereka sampaikan kepadanya 
adalah bahwa di punggung beliau atau di antara kedua pundaknya 
terdapat tanda kenabian. 


Ia menceritakan, “Lantas aku pun berangkat ke Madinah. Aku 
mendapati Nabi pergi ke makam seseorang. Maka aku duduk di 
belakang beliau -yakni sambil mencari-cari-. Ternyata Nabi melihatku, 
dan ia seakan-akan mengetahui bahwa aku mencari-cari sesuatu. Maka 
beliau menurunkan kain sorbannya sehingga Salman dapat melihat 
tanda kenabian beliau." 


Jika kisah ini shahih, maka di dalamnya terkandung dalil bahwa 
apabila seseorang melihat saudaranya mencari-cari tahu tentang sesua- 
tu, sudah sepantasnyalah ia berusaha untuk memenuhi keinginannya 
tersebut. 


Sebagai contoh: Apabila seorang lelaki datang kepadamu dan eng- 
kau bisa menangkap bahwa maksud kedatangannya itu adalah agar 
engkau menceritakan kepadanya tentang sesuatu yang terjadi dan ia 
merasa penasaran akan hal tersebut: maka berdasarkan petunjuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas hendaklah kamu menceritakannya. 


884 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (V/ 441) (23737), Adz-Dzahabi 
dalam As-Siyar (1/ 506), Ibnu Al-Jauzi dalam Al-Hada'ig (1/ 413- 418), Ibnu Hisyam 
dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (1/ 228- 235), Ibnu Sa'ad dalam Ath-Thabagat Al- 
Kubra (IV/ 75-80), Al-Bazzar dalam Al-Musnad beliau (2499), Ath-Thahawi dalam 
Syarh Musykil Al-Atsar (4772), Ibru Hibban dalam Ats-Tsigat (1/ 249- 257), Ath- 
Thabrani dalam Al-Kabir (6065), Al-Baihagi dalam As-Sunan (IX/ 322, 340) dan 
“Abdurrazzag (VTII/ 420) (15767). 

Dalam kitabnya Al-Majma' Al-Hafizh Al-Haitsami berkata, “Para perawinyaadalah 
para periwayat kitab-kitab shahih, kecuali Muhammad bin Ishag. Ia menegaskan 
dengan sima'." 
Syaikh Syu'aib Al-Arna'uth berkata dalam talignya terhadap Al-Musnad, “Sa- 
nadnya hasan.” 
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Demikian pula halnya kalau kamu mengetahui bahwa ia ingin 
bertanya kepadamu tentang kehidupan pribadimu -—misalnya- maka 
berdasarkan petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam engkau 
memberitahukannya kepadanya. 





Intinya apabila engkau menganggap bahwa saudaramu merasa 
penasaran terhadap sesuatu dan tidak ada kemudharatan yang akan 
menimpa dirimu, maka sebaiknya kamu menyenangkan hatinya de- 
ngan menjelaskan perkara itu kepadanya. 


Selanjutnya, apakah hadits ini dapat dijadikan dalil bahwa air 
musta'mal (yang telah dipakai) statusnya masih tetap suci? 


Jawabnya, sudah pasti suci. Hanya saja apakah ia bisa dipakai 
untuk bersuci atau tidak? 

Diantara ulama ada yang berpendapat bahwa air yang telah dipakai 
pada thaharah yang wajib statusnya suci namun tidak menyucikan. 
Akan tetapi pendapat yang benar statusnya suci lagi menyucikan. Air 
hanya terbagi dua jenis, menyucikan dan najis. Sebab tidak dalil yang 
membuktikan pembagian yang disebutkan oleh para fugaha bahwa air 
itu terbagi tiga, yaitu menyucikan, suci, dan najis.” Sebagian mereka 
ada pula yang menambahkan jenis yang keempat, yaitu air yang 
diragukan.” 

Pendapat yang benar adalah air yang bermajis, yaitu ketika ia 
berubah statusnya dari suci disebabkan oleh najis, serta air yang suci 
(dan menyucikan) yaitu jika ia tidak berubah karena najis. 


sapi 


885 Kasysyaf Al#Janna' (1/ 33), Al-Mughni (1/ 31-34), dan Mausu'ah Figh A-lmam Ahmad 
Rahimahullah (1/ 60-65) 

886 Silahkan melihat Majmu' Al-fatawa karya Ibnu Taimiyah Rahimahullah (XXI/ 
25) dan Hasyisyah Ar-Raudh Al-Murbi' Syarh Zad Al-Mustagni' (1/ 58) dan yang 
sesudahnya 

887 Al-inshaf (1/ 22) 
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SIA BP Ia Pa GEA Gjanaah Uya HL 
Bab Orang Yang Berkumur-Kumur Dan Memasukkan Air Ke 
Dalam Hidung Dari Satu-Cidukan 


DIP Kara Je Aa 2 Cp Mare Kara JB SIA LABA NAN 
Bed PAD d BAL 3 La. 


ar aa 


Hiu eh ng ea api IA JA ah 
A9 Bab MISA J8 3 Ja na daa asi vg 
aa de Jab 


191. Musaddad telah menceritakan kepada kami, katanya, “Khalid bin 'Ab- 
dillah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Amr bin Yahya 
telah menceritakan kepada kami dari ayahnya dari "Abdullah bin Zaid 
bahwa ia menuangkan air dari bejana ke tangannya, lalu ia membasuh 
kedua tangannya, kemudiandia membasuh atau berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke dalam hidung dari satu cidukan?9. Ja melakukan itu 
sebanyak tiga kali. Setelah itu ia membasuh kedua tangannya hingga 
sikunya masing-masing dua kali, mengusap kepalanya mulai dari bagian 
depannya lalu ke bagian belakangnya, serta membasuh kedua kakinya 
sampai ke kedua mata kaki. Kemudian ia berkata, “Beginilah wudhu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,"? 


Ng 


888 Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (I/ 297), “Perkataan min kaffah wahidah, demikian 
yang disebutkan dalam sebuah riwayat Abu Dzarr, sedangkan dalarn sebuah 
naskah disebutkan min ghirfah wahidah. Namun mayoritas riwayat menyebutkan, 
“Dari satu telapak tangan dengan selainnya." 

889 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (191) dan Muslim ( 335) (18) 
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Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan judul bab adalah perkataan, “Berkumur-kumur dan memasukkan 
air ke dalam hidung dari satu cidukan.” Maksudnya, ketiga perbuatan 
itu dilakukan dari cidukan yang sama. Boleh jadi hal ini sulit sekali 
dilakukan. Oleh sebab itu, dalam hadits lainnya disebutkan mengenai 
beberapa tata cara wudhu bahwa kamu berkumur-kumur dan me- 
masukkan air ke dalam hidung dari satu telapak tangan, mengambil 
air lagi dengan satu telapak tangan sampai semuanya berjumlah tiga 
kali telapak tangan.” Ini lebih mudah, sebab cara yang pertama sulit 
dilakukan dengan alasan sebagai berikut. 

« Pertama: Air hampir-hampir tidak ada yang tersisa di telapak 
tangan, sebab ia meniris dari jari-jari tangan. 

# Kedua: Jika kamu berkumur-kumur tiga kali dari satu telapak ta- 
ngan, maka jumlah air yang kamu peroleh sedikit. Boleh jadi tidak 
bisa memenuhi mulut. Begitu pula halnya dengan memasukkan 
air ke dalam hidung. Oleh sebab itu, sebagian orang mengatakan 
bahwa hal ini sulit sekali dan tidak mungkin bisa dilakukan. Yang 
bisa dilakukan hanyalah dengan mengambilnya tiga kali cidukan. 
Satu cidukan yang diambil itulah yang dipakai untuk berkumur- 
kumur dan memasukkan air ke dalam hidung. 


Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (1/ 291), "Perkataan, "Jaibt ff 


G4 (Kemudian ia berkumur-kumur dan melakukan memasukkan 
air ke dalam hidung).” Dalam riwayat Al-Kusymihari disebutkan 


Bi st 


FA cas, . Istintsar (mengeluarkan air dari dalam hidung) meru- 
pakan keharusan adanya istinsyag (memasukkan air ke dalam hi-dung), 
namun tidak sebaliknya. Dalam riwayat Wuhaib disebutkan DL 
dan menambahkan kata 6:4 LN (dengan tiga cidukan). Hadits ini 
dijadikan dalil dianjurkannya menggabungkan berkumur-kumur serta 
memasukkan air ke dalam hidung dengan satu cidukan sekaligus. 
Sementara itu dalam sebuah riwayat Khalid bin ' Abdillah yang seben- 
tar lagi akan dijelaskan dinyatakan 'berkumur-kumur dan memasuk- 
kan air ke dalam hidung dari satu cidukan air dan melakukan itu 
sebanyak tiga kali'. Hal ini secara tegas membuktikan penggabungan 
(berkumur-kumur dengan memasukkan air ke dalam hidung -penj) 


890 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (192) dan Muslim (1/ 211) (235) (18) 
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setiap kali menciduk, berbeda dengan riwayat Wuhaib. Riwayatnya 
mengandung kemungkinan makna terpisah tanpa bersamaan, seba- 
gaimana yang diindikasikan oleh Ibnu Dagig Al-'led. 

Dalam riwayat Sulaiman bin Bilal yang disebutkan oleh penulis 
(Al-Bukhari) pada bab berwudhu dari taur (bejana kecil) dinyatakan, 
“Lalu ia berkumur-kumur dan mengeluarkan air dari hidung seba- 
nyak tiga kali dari satu cidukan.” Hadits ini dijadikan dalil berkumur- 
kumur dan mengeluarkan air dari hidung dilakukan sekaligus dari 
satu cidukan namun itu perlu diteliti lagi disebabkan riwayat iri sum- 
bernya satu, oleh sebab itu yang didahulukan ada riwayat yang ada 
tambahannya. 


Pada riwayat Muslim dari riwayat Khalid yang telah disebutkan 
dinyatakan, “Kemudian ia memasukkan tangannya, mengeluarkan- 
nya, lalu berkumur-kumur.” Hadits ini dijadikan dalil tentang dida- 
hulukannya berkumur-kumur dari pada memasukkan air ke dalam 
hidung, karena 'athaf dengan huruf fa' ta'gibiyyah. Dan ada pembaha- 
san dalam masalah ini.” 
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192. Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami, katanya, “Wuhaib 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Amr bin Yahya telah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Aku menyaksikan 
"Amr bin Abi Hasan bertanya kepada 'Abdullah bin Zaid mengenai tata 
cara wudhu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. “Abdullah meminta 
diambilkan sebuah bejana kecil berisi air. Lalu ia mempraktekkan 
wudhu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di hadapan mereka. Ia mulai 
dengan menuangkan air ke telapak tangannya lalu membasuhnya 
tiga kali. Kemudian ia memasukkan tangannya ke dalam bejana tadi. 
Lantas ia berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung serta 
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mengeluarkannya sebanyak tiga kali dengan tiga cidukan air. Setelah itu 
ia memasukkan lagi tangannya ke dalam bejana tersebut. Lalu membasuh 
wajahnya sebanyak tiga kali. Selanjutnya ta memasukkan tangannya ke 
dalam bejana. Lantas membasuh kedua tangannya hingga kedua siku 
masing-masing dua kali. Kemudian ia memasukkan tangannya ke dalam 
bejana, lalu ia mengusap kepalanya mulai dari bagian depannya hingga 
bagian belakangnya. Selanjutnya ia memasukkan tangannya ke dalam 
bejana, lantas membasuh kedua kakinya.” 


Musa juga telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Wuhaib telah 
menceritakan kepada kami, katanya, “Ia mengusap kepalanya satu kali 
saja. “451 


891 Diriwayatkan oleh Muslim (235) (18) 
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Bab Seorang Suami Berwudhu Dengan Isterinya, Dan Bekas Air 
Wudhu?? Isteri 


Umar pernah berwudhu dengan air yang dihangatkan??, dan 
dari rumah seorang wanita Nasrani.” 
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892 Dalam Al-Fath (I/ 298) Al-Hafizh menyebutkan, “Disebutkan dengan wadhu - 
huruf waw berbaris fat-hah. Sebab yang dimaksud adalah air yang tersisa di dalam 
bejana sehabis dipakai berwudhu.” 

893 Dalam naskahasli disebutkanal-hamim, artinya air yang dihangatkan. Sebagaimana 
yang diutarakan oleh Al-Hafizh dalam Al-Fath (1/ 299) 

894 Al-Bukhari menyebutkannya secara maushul dengan shighat jaam. Adapun 
perkataan, “Umar pernah berwudhu dengan air yang dihangatkan.” Maka hadits 
iri diriwayatkan secara maushul oleh Sa'id bin Manshur dan 'Abdurrazzag dalam 
Al-Mushannaf beliau (I/ 174) dan selain keduanya. Al-Hafizh berkata dalam Al- 
Fath (1/ 299), “Sanadnya shahih.” 

Hadits tersebut juga diriwayatkan secara maushul oleh Ad-Daruguthni dalam As- 
Sunan beliau (I/ 37) danbeliau berkata, "Haditsini sanadnya shahih.” Diriwayatkan 
juga secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf beliau (1/ 25). 
Adapun berwudhunya Umar dari rumah seorang wanita Nasrani maka hadits- 
nya diriwayatkan secara maushul oleh Asy-Syafi'i dalam Al-limm (I/ 7) dan 
'“Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf-nya (1/ 78). Dan keduanya dari Sufyan. 
Penulis Taghlig At-Ta'lig (11/ 131) berkata, “Zhahirnya sanad hadits ini shahih, 
narrtun mungathi'” 

Silahkan melihat juga Al-Fath (I/ 299) dan Taghlig At-Ta'lig (I1/ 129-132) 
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193- “Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami dari Naft dari ' Abdullah bin Umar, 
katanya, “Pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam para sua- 
mi dan isteri berwudhu bersama-sama.” 


Syarah Hadits 


Tidak mengapa seorang suami berwudhu berbarengan dengan 
isterinya, dan tidak mengapa seorang suami mandi bersama dengan 
isterinya. Bahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri mandi bersa- 
ma isterinya Aisyah dari wadah air yang sama. Aisyah menyebutkan, 
"Tangan kami masuk ke dalam wadah secara bergantian.” 


Maksudnya, ketika Nabi mengeluarkan tangannya dari wadah air, 
Aisyah memasukkan tangannya, atau sebaliknya.” 


Tidak diragukan lagi bahwa di antara sebab melekatnya kasih sa- 
yang dan cinta di antara suami dan isteri adalah masing-masing dari 
mereka menemani pasangannya ketika bersuci, baik ketika mandi 
maupun berwudhu. 


Perkataan Ibnu Umar dari ayahnya, “Pada masa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam para suami dan isteri berwudhu bersama-sama.” Yang 
dimaksud dengan kaum wanita dalam redaksi hadits (yakni An-Nisa ) 
adalah para isteri. Bukan bersamanya kaum pria dengan wanita-wani- 
ta asing. Sebab hal ini tidak dikenal pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Penulis berkata, “Dan bekas air wudhu isteri.” Seakan-akan beliau 
mengisyaratkan bahwa hadits-hadits yang ada di seputar masalah ini 
perlu ditelaah lagi. Di antaranya adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa 


895 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (261) dan Muslirn (321) (45) 

Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apakah ketika seorang suami mandi bersama 
isterinya, ia diperbolehkan bagi keduanya untuk melihat aurat pasangannya?” 
Beliau menjawab, “Tentu boleh. Adapun hadits yang menyebutkan, “Beliau tidak 
melihat auratku dan aku tidak melihat auratnya.” Maka ini adalah hadits dha'if. 
Di antara dalil yang menunjukkan bahwa hai itu diperbolehkan adalah firman 
Allah Ta'ala, “Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap tsteri- 
isteri mereka atau budak-budak yang mereka miliki maka sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tiada tercela.” (OS. Al-Ma'arij: 29-M)) 

896 Dalam kitab Syarh Ma'ani Al-Atsar (1/ 26) Imam Ath-Thahawi menukil adanya 
ijma' tentang diperbolehkannya seorang suami berwudhu dan mandi bersama 
isterinya dari wadah yang sama pada saat yang bersamaan. Ijma' ini juga dinukil 
oleh Al-Ourthubi dalam Al-Mufhim (1/ 583) dan Ibnu Taimiyah dalam Majmu Al- 
Fatawa (XX1/ 51) dan oleh selain mereka 





197 


Sallam melarang seorang suami berwudhu dengan bekas air wudhu 
isterinya, atau seorang isteri berwdhu dengan bekas air wudhu sua- 
minya.” 

Hadits ini dha'if', sebab ia menyelisihi sejumlah hadits shahih 
dan kuat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di antaranya hadits 
yang menyebutkan bahwa beliau berwudhu dengan bekas air wudhu 
Maimunah Radhiyallahu Anha. Ia berkata kepada beliau, “Sesungguh- 
nya saya haid.” Beliau berkata, “Air tidak junub.”” 

Anehnya, sejumlah ahli fikih mengatakan, “Seorang suami tidak 
boleh berwudhu dengan bekas air wudhu isterinya, sedangkan sang 
isteri boleh berwudhu dengan bekas air wudhu suaminya.“” Dan 
mereka menjadikan hadits larangan sebagai dalilnya. Yaitu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang suami berwudhu dengan bekas 
air wudhu isterinya, atau isteri berwudhu dengan bekas air wudhu 
suaminya. Kendatipun ada hadits yang menyebutkan bolehnya suami 
berwudhu dengan bekas air wudhu isterinya”! sedangkan sebaliknya 
tidak demikian, namun mereka sama sekali tidak memegang keteta- 
pan bahwa wanita tidak boleh berwudhu dengan bekas air wudhu 
suaminya. 

Iri mengherankan. Sebab bagaimana mungkin kamu menjadikan 
sebuah hadits sebagai dalil atas dua hukum yang berbeda, sementara 
banyak hadits yang kandungannya menunjukkan bahwa apa yang 
kamu tetapkan menyelisihi kandungan hadits yang engkau jadikan 
sebagai dalil. 


897 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (IV/ 111) (17011), Abu Dawud 
(81) dan An-Nasa'i (238) 

898 Di antara ulama hadits yang menetapkan hadits ini sebagai hadits dha'if dan 
beberapa hadits lainnya seputara bab ini adalah Irram Ahmad sebagaimana yang 
disebutkan dalam Fath Al-Bari (1/ 300). Al-Maimuni telah menukil dari Ahmad bah- 
wa Status sejumlah hadits yang disebutkan mengenai larangan dan pembolehan 
bersuci (berwudhu) dengan bekas air wudhu isteri adalah mudhtharib. Namun ada 
riwayat yang shahih dari sejumlah shahabat tentang pelarangannya pada kasus 
jika isteri meninggalkan sisa air. 

899 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (If 337) (3120), (VI/ 330) 
(26845) 

900 Silahkan melihat Al-MubditI/ 49), Dalil Ath-Thalib (I/ 2), Al-Furu' (If 55), Al- 
Muharrar fi Al-Figh (I/ 2), Al-Inshaf (1/ 47-48), Ar-Raudh Al-Murabba' (1/ 20), Al- 
Mughni (1/ 283) dan Mausu ah Figh Al-Imam Ahmad (1/ 83-95) 

901 Sebagaimana yang terdapat pada hadits Maimunah yang baru saja disebutkan. 
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194, Abu Al-Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah 
telah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Al-Munkadir, ia 
berkata, “Aku mendengar Jabir mengatakan, “Suatu ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang menjengukku ketika aku sakit 
dan tidak sadarkan diri. Lantas beliau berwudhu, dan menuangkan se- 
bagian air wudhunya ke atas tubuhku lalu aku tersadar. Aku berkata, 
“Ya Rasulullah, untuk siapakah harta warisan? Sesungguhnya yang 
mewarisiku hanyalah Kalalah.” Maka turunlah ayat tentang fara'idh. 


(Hadits 194- tercantum juga pada hadits nomor: 4577, 5651, 5664, 
5676, 6723, 6743, dan 7309| 


Syarah Hadits 


Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Menuangkan sebagian Air Wudhunya ke Tubuh Orang yang 
Tidak Sadarkan Diri.” Al-Mughma 'alaih adalah orang yang dilanda al- 


902 Diriwayatkan oleh Muslim (1616) (8) 
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ighma', sedangkan al-ighma' berarti tertutup. Maksudnya akal sehatnya 
tertutup karena suatu penyakit atau sebab lainnya. 

Kemudian ia menyebutkan hadits Jabir bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berwudhu lalu menuangkan air wudhunya ke atas 
tubuhnya. 

Dari hadits ini dapat diambil faedah bahwa sebaiknya air disiram- 
kan ke tubuh orang yang sedang tidak sadarkan diri, dan tindakan ini 
efektif. Sebagaimana sebaiknya air disiramkan ke tubuh orang yang 
sedang dilanda sakit demam panas untuk menurunkan panasnya. Oleh 
sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam sebuah 
haditsnya, 
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“Sesungguhnya demam merupakan bagian dari kembusan neraka Jahannam, 
maka dinginkanlah dengan air!" 8 

Boleh jadi kita merasa heran, bagaimana mungkin air yang dingin 
disiramkan ke tubuh orang yang sedang demam panas? Akan tetapi 
tindakan ini merupakan terapi pengobatan yang menakjubkan dan 
termasuk terapi pengobatan yang paling baik. Meskipun dunia medis 
hari ini mengalami kemajuan yang pesat, para dokter memakai terapi 
pengobatan yang mudah ini tanpa ada sesuatu yang masuk ke dalam 
badan. Terapi ini tidak menggunakan pil-pil yang memiliki efek sam- 
ping. Bahkan ini merupakan terapi pengobatan luar. 

Orang yang sakit demam panas -meskipun ia akan merasa tidak 
nyaman karena air yang dingin- sebaiknya berusaha untuk tetap ber- 
sabar hingga panasnya hilang. 

Penjelasannya adalah bahwa panas keluar melalui rongga dan 
berada di permukaan, sementara rongga bagian dalam tetap dingin. 
Oleh sebab itu, orang yang sakit demam akan menggigil badannya, 
seakan-akan ia merasa sangat kedinginan, sebab bagian dalamnya 
dingin. Apabila disiramkan air dingin ke tubuhnya, maka dinginnnya 
pasti turun hingga derajat yang paling rendah, dan keluar dari bagian 
yang paling bawah. Panasnya pun turun dan suhu badan kembali 
seimbang. 

Di dalam hadits ini ada indikasi kepada kalalah, apa yang dimaksud 
dengan kalalah? 


903 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3263) dan Muslim (2210) 
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Jawabnya: Kalalah yaitu al-hawasyi, karena para ahli waris secara 
nasab terbagi menjadi tiga yaitu ushul, furu' dan hawasyi. Al-Hawasyi 
inilah yang disebut dengan kalalah. Kata kalalah terambil dari kata iklil, 
dan ikli! merupakan sesuatu yang meliputi sesuatu lainnya seperti ben- 
tuk cincin yang melingkari bulan pada musim dingin dan sebagainya. 

Berdasarkan keterangan ini maka kami dapat katakan bahwa kala- 
lah adalah al-hawasyi. Allah “Azza wa Jalla telah menyebutkannya dalam 
Al-Our'an yang mulia. Dia berfirman, “Mereka meminta fatwa kepadamu 
(tentang kalalah). Katakanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak 
dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan 
itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki 
mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai 
anak, tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka 
(ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka baha- 
gian seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara perem- 
puan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. 
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. An-Nisa': 176) 


Surat ini hanya bisa dipraktekkan secara mutlak di kalangan orang 
yang tidak memiliki anak lelaki dan tidak memiliki ahli waris. Sebab 
apabila ia memiliki seorang anak atau ahli waris, maka pembagiannya 
berbeda-beda. 


Rak 
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195- “Abdullah bin Munir telah menceritakan kepada kami, ia mendengar 
“Abdullah bin Bakr berkata, “Humeid telah menceritakan kepada kami 
dari Anas, ia menuturkan, “Waktu shalat telah masuk. Lalu seseorang 
yang dekat rumahnya pergi menemui keluarganya, sedangkan yang 
lainnya tetap berada di tempat. Tidak berapa lama kemudian sebuah 
wadah dari batu berisi air dibawa ke hadapan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ternyata wadah tersebut terlalu kecil bagi beliau 
untuk menjulurkan tangannya di dalamnya. Lalu orang-orang berwu- 
dhu semuanya. Kami bertanya, “Berapa orang jumlah kalian waktu itu?” 

Anas menjawab, “Delapan puluh orang lebih.” 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I/ 301), “Perkata- 
an Al-Bukhari, “Bab mandi dan berwudhu pada mikhdhab,"” Pendapat 
yang masyhur menyebutkan bahwa maknanya adalah bejana yang bia- 
sa dipakai untuk mencuci pakaian. Terkadang kata ini dipergunakan 
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untuk menunjukkan arti bejana yang kecil atau yang besar. Sedangkan 
gadah lebih sering terbuat dari kayu yang sempit bagian mulutnya.” 

Kemudian beliau Rahimahullah berkata, “Perkataan Al-Bukhari, 
" bah, maksudnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak leluasa untuk 
menjulurkan telapak tangannya di dalam bejana. 

Dalam riwayat Ismaili disebutkan, “Telapak tangan beliau tidak 
bisa dijulurkan karena ukuran bejana yang kecil.” Hal ini membuk- 
tikan apa yang telah kami sebutkan sebelumnya, bahwa kata al- 
mikhdhab terkadang dipergunakan untuk menunjukkan makna beja- 
na yang kecil.” 





Maksudnya, al-mikhdhab termasuk jenis bejana, besar maupun ke- 
cil. Namun bejana yang dimaksud dalam hadits ini adalah yang beru- 
kuran kecil. 

Hadits ini membuktikan salah satu tanda dari tanda-tanda Nabi, 
yaitu berwudhunya delapan puluh lebih sahabat dari air yang ada di 
dalam bejana kecil tersebut. Hal ini bukanlah peristiwa biasa, tetapi 
peristiwa luar biasa yang dianggap sebagai salah satu tanda Nabi 
Shaliallahu Alaihi wa Sallam. 
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196. Muhammad bin Al-'Ala" telah menceritakan kepada kami, katanya, 
“Abu Usamah telah menceritakan kepada kami dari Buraid dari Abu 
Burdah dari Abu Musa bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminta diambilkan gadah (sejenis bejana) berisi air. Setelah dibawa 


ke hadapan beliau, maka beliau membasuh kedua tangannya, wajahnya 
serta menyemburkan air ke dalamnya.” 


Perkataan periwayat, “Beliau meminta diambilkan bejana berisi air." 


Hadits ini mengandung dalil bolehnya berwudhu dari gadah (seje- 
mis bejana). 


Syarah Hadits 


Selanjutnya Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Ahmad bin Yunus 
telah menceritakan kepada kami, katanya, “Abdul "Aziz bin Abi Sa- 
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lamah telah merweritakan kepada kami, katanya, ““Amr bin Yahya te- 
lah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari “Abdullah bin Zaid. 
Ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
kepada kami. Lalu kami keluarkan untuknya air yang ada di dalam 
taur yang terbuat dari kuningan. Lalu beliau berwudhu, membasuh 
wajahnya tiga kali, membasuh kedua tangannya masing-masing dua 
kali, mengusap kepalanya mulai dari bagian depannya sampai ke 
bagian belakangnya, dan membasuh kedua kakinya.” 

Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan bab pembahasan adalah perkataan periwayat, “Dalam taur yang 
terbuat dari kuringan.” At-Taur adalah sebuah bejana yang menyeru- 
pai baskom. 
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198. Abu Al-Yaman telah menceritakan kepada kami za berkata, “Syu'eib te- 
lah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, “Ubaidillah 
bin “Abdillah bin “Utbah telah mengabarkan kepadaku bahwa Aisyah 
menuturkan, “Tatkala sakit Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam semakin 


berat, beliau meminta izin kepada isteri-isterinya agar diperkenankan 
dirawat di rumahku. Maka beliau pun diizinkan. Nabi Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam keluar berjalan dalam keadaan dipapah oleh dua orang 
laki-laki, yaitu "Abbas dan seorang laki-laki lainnya. “Ubaidillah berka- 
ta, “Aku memberitahukan (hal ini) kepada "Abdullah bin "Abbas. Lalu 
ia bertanya, “Apakah kamu tahu siapa lelaki satu lagi yang memapah 
beliau?” Aku menjawab, “Tidak.” Ibnu “Abbas berkata, “Lelaki tersebut 
adalah 'Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu.” Aisyah Radhiyallahu 
Anha menuturkan bahwa setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masuk ke dalam rumahnya dalam keadaan sakit yang semakin berat, be- 
Hau berkata, “Tuangkanlah untukku air dari tujuh geriba yang belum 
dilepas pengikatnya, agar aku bisa memberikan wasiat kepada manu- 
sia!” Beliau didudukkan di mikhdhab kepunyaan Hafshah isteri beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah itu kami mulai menuangkan air 
yang ada dalam geriba tersebut sampai beliau memberikan isyarat kepa- 
da kami, “Kalian telah melaksanakan pekerjaan kalian.” Kemudian beliau 
keluar menemui orang-orang.” 


(Hadits 198- tercantum juga pada hadits nomor: 664, 665, 679, 683, 
687, 712, 713, 716, 2588, 3099, 3384, 4442, 4445, 5714, dan 7303) 
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Syarah Hadits 


Ucapan periwayat, “Beliau didudukkan pada mikhdhab.” Ini ter- 
masuk dalil yang menunjukkan bahwa mikhdhab adakalanya diper- 
gunakan untuk memberikan makna bejana yang besar. Sebab tidak 
mungkin seseorang bisa duduk pada sebuah bejana kecuali yang 
ukurannya besar. 

Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pengikatnya belum 
dilepaskan.” Memberikan pengertian bahwa airnya masih penuh, ka- 
rena masih banyak sehingga demam yang dialami Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bisa hilang. 

Hadits ini juga mengandung dalil keutamaan Aisyah Radhiyallahu 
Anha, sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta izin kepada para 
isteri beliau yang lain untuk dirawat di rumah Aisyah. 

Hadits ini juga mengandung dalil wajibnya seorang suami bersi- 
kap adil dalam membagi hari di antara isteri-isterinya walaupun kon- 
disinya sakit. Dan bersikap adil dalam membagi hari di antara para 
isteri wajib hukumnya. Meskipun sang suami dalam kondisi sakit. 
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Hadits di atas menjadi dalil bahwa apabila seorang isteri telah 
menggugurkan haknya dari bagian harinya, maka sang suami menja- 
di hak isteri yang lainnya dan ini tidak memberikan konsekuersi apa 
pun kepada suami. Hal ini didasarkan kepada sikap isteri-isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang memberikan izin kepada beliau se- 
hingga gugurlah hak mereka. 





Di dalam hadits ini juga terkandung dalil keutamaan para iste-ri 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana mereka lebih men- 
dahulukan apa yang beliau inginkan daripada keinginan mereka. Se- 
bagaimana bisa dimaklumi bahwa masing-masing isteri beliau amat 
ingin beliau berada di sisinya, namun ternyata mereka lebih menda- 
hulukan keinginan beliau daripada keinginan mereka. Semoga Allah 
memberikan balasan kebaikan kepada mereka semua. 


Selain itu, hadits iri juga menyatakan dalil boletnya meminta 
tolong kepada orang lain untuk diantarkan ke masjid. Sebab Nabi 
Shalialahu Alaihi wa Sallam melakukan hal itu. Hanya saja iru tidak 
wajib, sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya agar da- 
pat menyampaikan wasiat kepada manusia. 


Kandungan lain yang terdapat dalam hadits di atas adalah dalil 
diperbolehkannya bagi seseorang untuk tidak menyebutkan nama 
beberapa orang yang mengganjal hatinya. Karena hati Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha memiliki ganjalan terhadap Ali. Sebab pada peristiwa 
al-ifk: (berita dusta yang dituduhkan kepada Aisyah) “Ali Radhiyalla- 
hu Anhu memberikan saran kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
agar beliau menceraikan Aisyah dan berkata kepada beliau, “Masih 
banyak wanita lain selain dirinya.” Namun Ali menyarankan demikian 
bukan karena ia membenci Aisyah. Namun tujuannya adalah meng- 
hilangkan kegalauan yang dirasakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Ada yang berpendapat Aisyah mengatakan “lelaki lainnya' dalam 
hadits tersebut dilihat dari sisi masing-masing mereka memegang 
tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sehingga ia ingin tidak me- 
ngatakan dipapah oleh Abbas, Ali, Usamah dan yang lainnya. Wallahu 
“Alam. 

Namun sebagaimana diketahui bahwa di antara Ali dan Aisyah 
Radhiyallahu Anhuma ada beberapa persoalan, sebagaimana terkadang 
seseorang memiliki perasaan yang mengganjal terhadap saudaranya. 
Namun permasalahannya bukan hal yang sepele. Sebab saran yang 
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diutarakan Ali kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar beliau 
menceraikan Aisyah merupakan perkara yang lebih besar daripada 
dunia dan seisinya. 


apob 
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199. Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Su- 
Iaiman bin Bilal telah menceritakan kepada kami, katanya, ““Amr bin 
Yahya telah menceritakan kepadaku dari ayahnya, katanya, “Pamanku 
sering wudhu. Suatu ketika ia berkata kepada ' Abdullah bin Zaid, "Beri- 
tahukanlah kepada kami bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berwudhu sepenglihatanmu!” Maka "Abdullah bin Zaid meminta diam- 
bilkan taur (bejana) berisi air lalu menuangkan airnya ke kedua telapak 
tangannya, membasuhnya sebanyak tiga kali. Kemudian ia memasuk- 
kan telapak tangannya ke dalam bejana tersebut, lantas berkumur-ku- 
mur dan mengeluarkan air dari hidung sebanyak tiga kali dari satu ci- 
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dukan. Setelah itu ia memasukkan kembali telapak tangannya ke dalam 
bejana, menciduk airnya lalu membasuh wajahnya sebanyak tiga kali. 
Kemudian beliau membasuh kedua tangannya hingga siku masing- 
masing dua kali. Selanjutnya ia mengambil air dengan satu tangannya 
lantas mengusap kepalanya mulai dari belakang depan sampai bagian 
depannya. Setelah itu ia membasuh kedua kakinya. Lalu ia berkata, “Be- 
ginilah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berwudhu sebagaimana 
yang aku lihat.” 


Syarah Hadits 


Perkataan periwayat (paman 'Amr bin Yahya), “Ia mengusap ke- 
palanya mulai dari bagian belakangnya sampai ke bagian depannya.” 
Ini menyelisihi riwayat yang masyhur. Yang benar yaitu mengusap- 
nya mulai dari bagian depan sampai ke bagian belakangnya. Kesimpu- 
lannya, mengenai mengusap kepala maka dimulai dari bagian depan- 
nya ke bagian belakangnya lalu kembali ke bagian depan. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (I/ 293), “Perkata- 
an periwayat 'memulai dari bagian depan kepalanya' zhahirnya me- 
rupakan bagian dari redaksi hadits, bukan dari perkataan Malik. Ini 
merupakan hujjah yang membantah pendapat yang mengatakan bahwa 
Sunnahnya adalah memulai dari bagian belakang kepala sampai bagian 
depannya, sebab zahirnya disebutkan “mulai dari bagian depan hingga 
bagian belakang”. Ditambah lagi bahwa huruf waw tidak selamanya 
menetapkan pengertian tartib (dilakukan secara berurutan -penj). 
Nanti penulis akan menyebutkan riwayat dari Sulaiman bin Bilal yang 
menyebutkan, “Lalu ia mengusap bagian belakang dengan tangannya 
dan bagian depannya.” Namun zhalurnya keterangan ini tidak bisa 
dijadikan hujjah sebab idbar dan igbal termasuk kata rangkaian idhafah, 
ditambah lagi periwayat tidak menyebutkan secara mendetail apa yang 
dimulainya dan diakhirkannya. Sementara kedua jalur riwayat tersebut 
berasal dari sumber yang sama. Maka keduanya memiliki makna yang 
sama. 

Riwayat Malik yang menentukan mana yang didahulukan. Se- 
hingga perkataan agbala dibawa kepada pengertian sebuah perbuatan 
yang dilakukan pertama kali, yakni memulai dari bagian depan kepala. 
Ada yang memberikan penjelasan selain dari penjelasan iru. 

Hikmah mengusap kepala dari bagian depan sampai bagian bela- 
kang adalah terkenanya dua bagian kepala dengan usapan. Dengan 
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demikian, orang yang memperoleh kekhususan hikmah tersebut ada- 
lah yang memiliki rambut. Pendapat yang masyhur dari ulama yang 
mewajibkan fa 'mim (pengusapan seluruh kepala) menyebutkan bah- 
wa usapan yang pertama wajib hukumnya, sedangkan yang kedua 
adalah sunnat. Dari sini tampaklah kelemahan menggunakan dalil 
hadits ini tentang wajibnya ta 'mim.” 

Kesimpulannya, mengusap kepala yang tidak sulit memahami- 
nya adalah memulainya dari bagian depan hingga sampai ke bagian 
belakang lalu kembali bagian depannya. 
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200. Musaddad telah menceritakan kepada kami, katanya, “Hammad telah 
menceritakan kepada kami dari Tsabit dari Anas bahwa Nabi Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam meminta diambilkan sebuah bejana berisi air. Lalu 
sebuah gadah (bejana) yang besar berisi sedikit air dibawakan ke hada- 
pan beliau. Lalu beliau memasukkan tangannya ke dalam bejana. Anas 
menyebutkan, “Aku melihat air terpancar dari jari-jemari beliau.” Anas 
berkata, “Perkiraanku jumlah shahabat yang berwudhu saat itu mencapai 
tujuh puluh sampai delapan puluh orang.” 8 
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201. Abu Nu'eim telah menceritakan kepada kami, ia menuturkan, “Mis'ar 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Jabr telah mencerita- 
kan kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Anas berkata, “Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam membasuh atau mandi dengan satu sha' (air) sam- 
pai lima mud dan berwudhu dengan satu mud air.” 


Syarah Hadits 


Tujuan penulis mencantumkan bab ini adalah untuk menjelaskan 
bahwa yang sebaiknya dilakukan oleh seorang muslim saat berwu- 
dhu yaitu bersajaha dalam memakai air. Karena sesungguhnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mandi dengan satu sha sampai lima mud air. 
Satu sha' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setara dengan empat mud. 


Perkataan periwayat, “Dan beliau berwudhu dengan satu mud air.” 
Satu mud sama dengan seperempat sha' dan itu sedikit sekali, setara 
dengan segelas air yang biasa dipakai manusia untuk minum saat 
haus. Meskipun demikian wudhu dengan satu mud sudah dianggap 
sah. Sedangkan satu sha' air mencukupi untuk mandi (sudah sah). 
Hal ini disebabkan waktu itu orang-orang menciduk air dengan sekali 
cidukan. 
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Adapun jika dibandingkan pada masa kita sekarang, maka satu 
mud tidak cukup bagi seseorang untuk dipakai berwudhu, satu sha' 
juga tidak cukup dipakai untuk mandi. Lantas apakah bisa dikatakan 
bahwa ini berarti israf (berlebihan) dan melebihi batas yang disyari- 
atkan? 

Jawabnya: Perlu ditinjau, apabila seseorang tidak membasuh ang- 
gota wudhunya kecuali menurut cara yang disebutkan dalam Sunnah, 
maka penuangan air tidak mungkin dibatasi dan ditentukan. Akan teta- 
pi hal itu bisa diketahui dengan kondisi sekirarrya seseorang berwu- 
dhu dari satu bejana, ia menciduk air darinya dengan sekali cidukan. 

Apabila ada yang bertanya, “Berapakah ukuran satu sha” Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam?" 


Kami katakan: Ukuran satu sha' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bila disetarakan dengan ukuran yang ada pada zaman Kita sekarang 
ada-lah dua kilo empat gram gandum pilihan. Caranya dengan mema- 
sukkan gandum ke dalam sebuah wadah -sebagaimana yang disebut- 
kan oleh para ahli fikih- dan menimbangnya, apabila sudah sampai 
pada ukuran dua kilo empat gram. Itulah satu sha'. 


Namun yang mudah bagi kita adalah mikyal (takaran). Dikatakan: 
Sesungguhnya takarannya adalah satu mud Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, yaitu mud yang padanya ada tulisan dengan ukiran: satu mud 
ini dari Fulan, kepada si Fulan, kepada si Fulan, kepada Zaid bin Tsa- 
bit kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Kita telah mengukur takarannya, maka kita dapati ukurannya 
mendekati atau setara dengan apa yang dijelaskan oleh para ulama 
Rahimahumullah. Dari takaran tersebut kita menetapkan takaran lainnya 
yang telah kita buat di sini, sehingga kita memiliki takaran untuk sha' 
dan takaran untuk mud. 
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202. Ashbagh bin Al-Faraj Al-Mishri telah menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Wahb, katanya, “ Amr bin Al-Harits telah menceritakan kepadaku, 
Abu An-Nadhr telah menceritakan kepadaku dari Abu Salamah bin 
Abdirrahman dari Abdullah bin Umar dari Sa'ad bin Abi Waggash dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahwasanya beliau mengusap dua 
sepatu, dan Abdullah bin Umar menanyakan kebenaran hal ini kepada 
Umar. Umar menjawab, “Benar. Apabila Sa'ad telah menceritakan se- 
suatu kepadamu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka jangan- 
lah kamu menanyakannya kepada selainnya!” 
Musa bin “Ugbah berkata, "Abu An-Nadhr telah memberitahukan kepa- 
daku bahwa Abu Salamah telah menceritakan kepadanya, bahwa Sa'ad 
telah bercerita kepadanya. Maka Umar mengatakan hal yang serupa 
kepada “Abdullah (puteranya).” 
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Syarah Hadits 


Hadits-hadits yang membicarakan perkara mengusap dua sepa- 
tu mencapai derajat mutawatir. Ada yang menggubah sebuah syair 
mengenai masalah ini: 

Di antara hadits yang derajatnya telah mencapai mutawatir 

Adalah hadits barangsiapa berdusta atas nama Nabi, 

hadits barangsiapa membangun sebuah masjid demi Allah, 

hadits ru'yah (melihat Allah pada hari Kiamat), 

hadits syafa'ah, hadits al-haudh (telaga Nabi), 

serta hadits mengusap kedua sepatu 

dan ini masih sebagiannya 

Apakah Al-Our'an yang mulia menetapkan dalil dalam masalah 
ini? 

Jawabnya: Ya, berdasarkan pendapat yang benar. Dalilnya adalah 
bacaan jarr pada firman Allah Ta'ala, SE II) SIRI age KALA) 
"dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” 
(OS. Al-Ma'idah: 6) Huruf lam pada lafazh arjulikum dibaca dengan 
kasrah. Menurut pendapat yang shahih, kata tersebut merupakan ma - 
thuf dari kata ru 'usikum, dan ini artinya kaki juga diusap. 

Gunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan 
bahwa pada satu kondisi kaki diusap sedangkan pada kondisi yang 
lain dibasuh. Ia diusap tatkala seseorang sedang mengenakan sepa- 
tu, dan dibasuh ketika ia tidak sedang mengenakannya. Dan Sunnah 
menjelaskan Al-GJur an. 

Berdasarkan hal ini maka mengusap dua sepatu ditetapkan de- 
ngan Al-Our'an, As-Sunnah serta ijma para shahabat, meskipun mere- 
ka berbeda pendapat dalam beberapa persoalan. Namun pada dasar- 
nya hal ini telah menjadi ijma' mereka, dan tidak ada yang menolak 
ijma' ini kecuali kaum Syi'ah Rafidhah. Sebab mereka tidak mengusap 
dua sepatu dan tidak mengusap kaus kaki. Oleh sebab itulah sejumlah 
ulama menetapkan persoalan mengusap dua sepatu sebagai bagian 
dari perkara akidah, contohnya adalah penulis kitab Al- Agidah Ath- 
Thahawiyyah. Beliau menetapkan permasalahan mengusap dua sepa- 
tu sebagai bagian dari akidah sebab ia merupakan syiar Ahlussunnah. 
Sementara tidak menganggapnya sebagai bagian dari akidah merupa- 
kan syiar kaum Rafidhah. 
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Oleh karenanya mereka mengategorikannya dalam perkara aki- 
dah, meskipun termasuk permasalahan fikih. 

Mengusap dua sepatu memiliki beberapa persyaratan. D1 antara 
ahli fikih ada yang menetapkan syarat yang banyak, sampai-sampai 
menetapkan persyaratan yang tidak memiliki landasan dalil yang kuat, 
baik dari Al-Yur an, As-Sunnah maupun dari ijma' ulama. 

Di antara para ulama ada yang menyatakan bahwa persyaratan- 
nya terbatas pada keterangan yang terdapat dalam As-Sunnah, dan 
kita tidak boleh menambah persyaratan yang telah ditetapkan oleh As- 
Sunnah. Sebab menambah persyaratan yang sudah ada akan berdam- 
pak kepada penyempitan hukum. Setiap kali persyaratan bertambah 
banyak maka semakin susah ditemukan. Kita pun tidak boleh memba- 
tasi hukum yang telah dimutlakkan oleh Allah "Azza wa Jalla sehingga 
kita mempersulit hamba-hamba Allah. 

Metode seperti inilah yang merupakan manhaj yang selamat, ya- 
itu tidak diperbolehkannya seseorang untuk memasukkan persyara- 
tan-persyaratan lain ke dalam persyaratan yang telah ditetapkan secara 
mutlak tanpa dalil. Sebab tindakan tersebut akan berimplikasi kepada 
mempersempit perkara yang telah Allah lapangkan. Insya Allah ha- 
dits-hadits yang menjelaskan tentang persyaratan mengusap dua se- 
patu akan disebutkan nantinya. 


Perkataan Umar Radkiyallahu Anhu, “Apabila Sa'ad telah mence- 
ritakan sesuatu kepadamu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ma- 
ka janganlah kamu menanyakannya kepada selainnya!” Mengandung 
pujian terhadap Sa'ad bin Abi Waggash, sekaligus merupakan dalil 
diterimanya khabar Ahad dalam perkara-perkara agama, baik dalam 
perkara akidah, masuknya bulan, masuknya waktu dan sebagainya. 
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203. 'Amr bin Khalid Al-Harrani telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
" Al-Laits telah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dari Sa'd 
bin Ibrahim dari Nafi' bin Jubeir dari “Urwah bin Al-Mughirah dari 
ayahnya Al-Mughirah bin Syu'bah dari Rasulullah. Bahwa suatu kett- 
ka beliau keluar untuk menunaikan hajatnya. Al-Mughirah mengikuti 
beliau sambil membawa sebuah bejana berisi air. Ketika beliau selesai 
menunaikan hajatnya, Al-Mughirah menuangkan air tersebut kepada 
beliau. Lalu beliau berwudhu dan mengusap dua sepatu." “ 

Hadits ini berasal dari Al-Mughirah, mengandung dalil bahwa Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap kedua sepatunya. 
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204, Abu Nua'im telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syaibah telah 
menceritakan kepada kami dari Yahya dari Abu Salamah dari Ja'far bin 
Umar bin Umayyah Adh-Dhamri bahwa ayahnya telah memberitahu- 
kan kepadanya bahwa ia melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengusap kedua sepatu. 
Hadits ini disebutkan juga oleh Harb bin Syaddad dan Abban dari 
Yahya. 
Hadits ini berasal dari seorang shahabat yang ketiga yaitu Amr 
bin Umayyah Adh-Dhamri. Di dalamnya disebutkan bahwa ia melihat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap kedua sepatunya. 
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205- 'Abdan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami ia berkata, “Al-Auza'i telah mengabarkan 
kepada kami dari Yahya dari Abu Salamah dari Ja'far bin "Amr dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengusap kain sorban dan dua sepatunya. 


Hadits ini disebutkan juga oleh Ma'mar dari Yahya dari Abu Sala-mah 
dari "Amr, katanya, “Aku melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Hadits ini mengandung keterangan mengusap dua sepatu serta 
kain sorban. Al-'Imamah (kain sorban) yaitu apa yang dikenakan dan 
dililitkan di atas kepala serta menutupi sebagian besar kepala. Insya 
Allah akan disebutkan apakah persyaratan yang ditetapkan tentang 
bolehnya mengusap dua sepatu juga berlaku pada mengusap kain 
sorban, seperti terkait dengan hari-hari tertentu dan mengenakannya 
ketika dalam keadaan suci. 
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206. Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami, katanya, “Zakariya telah 
menceritakan kepada kami dari ' Amri dari "Urwah bin Al-Mughirah dari 
ayahnya, ia berkata, “Aku pernah bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam sebuah perjalanan. Lalu aku hendak menanggalkan kedua 


sepatuku. Beliau berkata, “Biarkanlah keduanya! Karena sesungguhnya 
aku memasukkan keduanya dalam keadaan suci.” Lantas beliau mengu- 


sap kedua sepatunya.” 


Syarah Hadits 


Ini merupakan salah satu syarat yang ditunjukkan oleh As-Sunnah. 
Yakni harus mengenakannya dalam keadaan suci. Berdasarkan sab- 
da beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam —ketika Al-Mughirah hendak 
menanggalkan kedua sepatunya-, “Biarkanlah keduanya! Karena sesung- 
guhnya aku memasukkan keduanya dalam keadaan suci. Maksudnya aku 
telah memasukkan kedua kaki dalam keadaan suci. 

Apakah ucapan beliau 'dalam keadaan suci' untuk salah satunya 
atau semua? Maksudnya apakah ucapan beliau tersebut menunjuk- 
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kan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membasuh ka- 
ki sebelah kanan kemudian memasukkannya ke dalam sepatu, baru 
setelahnya membasuh kaki yang sebelah kiri lantas memasukkannya 
ke dalam sepatu? Atau yang sebelah kanan, beliau memasukkan kedua 
kakinya setelah keduanya suci, dalam artian setelah berwudhu? 





Jawabnya: Dalam persoalan ini ada perbedaan pendapat di kala- 
ngan ulama. Ada yang berpendapat dengan yang kedua (yakni me- 
masukkan keduanya setelah keduanya dibasuh bersamaan ketika 
berwudhu -penj.), dan di antara mereka ada yang memegang pen- 
dapat yang pertama (yakni membasuh kaki kanan terlebih dahulu 
lalu memasukkan ke dalam sepatu, lalu membasuh kaki kiri setelah 
itu memasukkan ke dalam sepatu -penj.). Namun pendapat yang le- 
bih mendekati kehati-hatian adalah pendapat kedua sebab terdapat 
beberapa hadits yang mendukungnya. Di antaranya disebutkan, “Bila 
beliau berwudhu dalam keadaan mengenakan kedua sepatunya.” 


Tidaklah disebut berwudhu kecuali apabila seseorang telah sem- 
purna membasuh semua anggota wudhunya. Oleh karenanya, yang 
lebih berhati-hati adalah tidak mengenakan kedua sepatu kecuali te- 
lah sempurna wudhunya, dan itu dilakukan dengan membasuh kedua 
kaki sekaligus. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah lebih memilih pendapat diperbo- 
lehkannya membasuh kaki kanan kemudian memasukkannya ke da- 
lam sepatu setelah itu kaki yang sebelah kiri dan memasukkan ke da- 
lam sepatu. Beliau berkata, “Dengan begitulah baru benar dikatakan 
bahwa ia memasukkan kedua kakinya dalam keadaan suci.” 


Namun kami katakan bahwa selama seseorang memiliki kelapa- 
ngan maka ia tidak boleh memakai dua sepatu hingga ia menyempur- 
nakan wudhunya. 

Akan tetapi sekiranya ada yang bertanya kepadamu, dan ia telah 
selesai mengerjakan shalatnya, bahwa ia telah memasukkan kaki ka- 
nannya ke dalam sepatu sebelum membasuh kaki sebelah kiri, maka 
yang perlu diperhatikan di sini adalah kamu tidak menyuruhnya un- 
tuk mengulangi shalatnya. Akan tetapi katakanlah kepadanya, Jangan 
ulangi shalat dan jangan kembali melakukan kesalahan yang sama! 


Intinya bahwa syarat pertama diperbolehkannya mengusap kedua 
sepatu adalah mengenakan keduanya dalam keadaan sudah berwu- 
dhu. Ada sejumlah syarat lain, di antaranya usapan tersebut berlaku 
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mukim, dan tiga hari serta tiga malam untuk musafir. 


Ada ulama yang berpendapat tidak ada batasan waktunya, sese- 
orang boleh mengusap kedua sepatunya kapan ia mau, dan hukum 
pembatasan waktunya telah dinasakh. 


Di antara ulama ada yang menyebutkan bahwa dalam situasi da- 
rurat tidak ada batasan waktunya. Namun dalam situasi yang tidak 
darurat maka ia terkait dengan batasan waktu. Pendapat ketiga inilah 
yang lebih dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah. 
Beliau Rahimahullah menyebutkan, “Dalam kondisi darurat -sebagai- 
mana halnya jika ia khawatir merasa sangat kedinginan kalau kedua- 
nya dilepas- maka tidak mengapa mengusapnya. 

Pendapat beliau ini tidaklah jauh dari kebenaran. Yang paling 
mendekati dapat kami katakan bahwa jika timbui keadaan darurat 
maka hal itu menyerupai keterpaksaan. | 


Berdasarkan hal ini maka kami katakan bahwa selama kondisinya 
darurat maka janganlah kamu meninggalkan mengusap kedua sepatu. 
Adapun dalam kondisi tidak darurat maka harus dikaitkan dengan 
waktu. 


Kemudian kapankah waktunya? Apakah sejak memakainya, atau 
sejak berhadats atau sejak mengusap? Jawabnya: Dalam masalah ini 
ada tiga pendapat. Yang benar adalah sejak mengusapnya. Apabila se- 
seorang mengusap sepatu setelah berhadats pertama kali, maka dari 
sinilah awalnya mengenakan sepatu. 


Berdasarkan keterangan ini, sekiranya ada orang yang telah me- 
ngenakan sepatunya sejak shalat Subuh lalu berhadats setelah terbit 
matahari, sementara ia tidak berwudhu dan mengusap sepatunya 
kecuali setelah tergelincir matahari, maka menurut pendapat yang ra- 
jih awal waktunya adalah setelah tergelincirnya matahari, yakni dari 
waktu pertama sekali ia mengusap sepatunya. 


Dengan demikian, seseorang boleh mengerjakan shalat dengan 
mengenakan kedua sepatunya -dalam keadaan mukim- selama tiga 
hari. Yaitu ia memakai kedua sepatunya saat shalat Subuh pada hari 
Ahad -misalnya- sementara wudhunya tidak batal kecuali setelah ia 
mengerjakan shalat Isya kemudian ia tidur. Tatkala ia hendak me- 
ngerjakan shalat Subuh pada hari Seninnya maka ia boleh mengusap 
sepatunya. Saat itu waktunya mulai dari waktu Subuh hari Senin. Ia 
tetap boleh mengusap sepatunya pada hari Senin dan ia boleh tetap 
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mengusapnya sampai shalat Subuh pada hari ketiga, akan tetapi ia 
harus tetap dalam kondisi berwudhu sampai ia selesai mengerjakan 
shalat “Isya. Dengan demikian, berarti ia mengerjakan shalat selama 
tiga hari dengan memakai sepatunya dalam keadaan mukim. 

Hal ini didasarkan kepada pendapat yang menyebutkan bahwa 
habisnya tempo tidak membuat wudhu batal, juga didasarkan kepada 
pendapat yang menyatakan bahwa awal temponya dimulai dari per- 
tama sekali ia mengusap sepatunya. 

Termasuk syarat diperbolehkannya mengusap kedua sepatu yai- 
tu pengusapannya dilakukan karena mengalami hadats kecil. Dalilnya 
adalah hadits Shafwan bin 'Assal yang di dalamnya disebutkan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka untuk tidak 
melepaskan sepatu mereka kecuali karena junub. Namun tidak perlu 
melepaskannya karena buang air besar, tidur maupun buang air kecil.” 

Dengan demikian, ada tiga syarat yang telah kita ketahui tentang 
diperbolehkannya mengusap sepatu. 

Adapun disyaratkannya kedua sepatu harus suci maka ini su- 
dah jelas. Apabila seseorang hendak mengerjakan shalat dengan me- 
makainya, maka kedua sepatunya harus suci. Sebab ia tidak boleh 
mengerjakan shalat membawa najis. Akan tetapi apabila ia tidak hen- 
dak mengerjakan shalat dengan memakainya, namun berwudhu un- 
tuk membaca Al-Our'an, sementara di bagian sepatu yang paling ba- 
wah ada najis dan ia mengusapnya: apakah kita dapat mengatakan 
sesungguhnya wudhunya sempurna, ia membaca Al-Jur'an dalam 
keadaan berwudhu dan jika hendak shalat ia melepaskannya kemu- 
dian ia mengerjakan shalat? 

Kami menjawabnya: Ya, benar. Hal itu tidak mengapa. Adapun ji- 
ka sepasang sepatunya tersebut terbuat dari kulit yang najis, maka da- 
lam hal ini mengusapnya tidak sah, karena najisnya bersifat 'ainiyyah, 
dan mengusap sepatu hanya akan semakin membuatnya tambah kotor 
dan bermajis. 

Apakah disyaratkan bahwa sepasang sepatunya harus yang di- 
perbolehkan, sehingga tidak boleh mengusap sepatu hasil rampasan 
atau dibeli dengan uang yang haram? 

Jawabnya: para ulama memiliki perbedaan pendapat dalam per- 
kara ini. Sebagian mereka berpendapat bahwa kedua sepatu itu harus 


999 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (1/ 96) dan Ibnu Majah (1/ 478). Dihasankan oleh 
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yang diperbolehkan. Sebab mengusap sepatu merupakan sebuah rukh- 
shah (dispensasi), dan rukhshah tidak diraih dengan kemaksiatan, se- 
mentara memakai sepatu yang tidak diperbolehkan merupakan suatu 
kemaksiatan. 


Pendapat yang benar adalah tidak disyaratkan harus yang diper- 
bolehkan. Sebab pengharaman memakai sepatu rampasan bukan ka- 
rena akan diusap namun bersifat mutlak. Permasalahan iri seperti 
perkara shalat mengenakan pakaian hasil merampas. Sedangkan me- 
ngerjakan shalat dengan mengenakan pakaian hasil rampasan sah 
menurut pendapat yang rajih. 

Apakah sepatu juga disyaratkan harus yang menutupi? Jawab- 
nya: Para ulama juga berbeda pendapat dalam masalah ini. Sebagian- 
nya berpendapat bahwa sepatu itu harus menutupi semua kaki yang 
wajib dibasuh dalam wudhu. Sekiranya ada yang tampak dari kaki 
meskipun celahnya sedikit maka mengusapnya tidak sah, karena tam- 
paknya bagian kaki yang wajib dibasuh. Sementara membasuh tidak 
bisa disatukan dengan mengusap. 


Pendapat yang kuat adalah tidak disyaratkan, alasannya pun le- 
mah. Sebab bagian yang tampak wajib dibasuh jika ditetapkan tidak 
boleh mengusap sepatu. Adapun jika ditetapkan boleh mengusap se- 
patu yang ada sobekan padanya, maka bagian yang tampak itu tidak 
wajib dibasuh, yang wajib adalah diusap. Bagian tersebut diusap ber- 
samaan dengan mengusap sepatunya. 

Pendapat ini berlandaskan sebuah kaidah yang menyebutkan, “Se- 
sungguhnya yang dianggap adalah yang paling banyak.” Oleh sebab 
itu, para ahli fikih menyebutkan, “Jika seorang muslim mengenakan 
pakaian yang mengandung bahan sutera dan kapas maka yang diang- 
gap adalah yang paling banyak.” 

Begitu jugalah yang kami katakan mengenai sepatu. Jika seseorang 
telah memakai sepatu yang bagian terbanyaknya adalah yang tertutup 
maka mengusapnya sah. 

Apakah sepatu itu disyaratkan juga tidak memperlihatkan kulit? 

Jawabnya: Permasalahan ini juga menjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama. Di antara ulama ada yang menyatakan bahwa sepatu 
yang sah diusap haruslah yang menutupi kulit. Ada yang berpendapat 
hal tersebut tidak disyaratkan. | 

Perbedaan pendapat ini muncul dalam perkara apabila seseorang 
memakai kaus kaki dari plastik. Pendapat kami -madzhab Hanbali- 
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menyatakan bahwa mengusapnya tidak sah, sebab ia memperlihatkan 
kulit meskipun tidak satu bagian pun dari kaki yang muncul keluar. 

Sementara madzhab Syafi'i berpendapat sah mengusapnya. Mes- 
kipun mereka menyatakan harus menutupi. Akan tetapi mereka men- 
jelaskan alasannya, yaitu tidak ada bagian dari kaki yang muncul ke- 
luar dari kaus kaki tersebut. Dan syaratnya bukanlah menutupi kaki, 
tetapi tidak ada bagian kaki yang timbul keluar. 

Di kalangan ulama fikih kita, mereka lebih mendekati kepada kai- 
dah-kaidah. Hanya saja semua pendapat mereka marjuh (lemah). 


Yang benar adalah kapan saja mengenakan sepatu atau kaus ka- 
ki memberikan manfaat bagi kaki, sedangkan melepaskannya akan 
menimbuikan kesulitan, maka boleh mengusap sepatu. 


Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutus pasu- 
kan dan memerintahkan mereka untuk mengusap kain sorban dan 
tasakhin mereka. At-Tasakhin maknanya sepatu. Dalam masalah ini 
Syaikhul Islam -dan yang lainnya- mengatakan, “Hadits ini menjadi 
dalil bahwa segala sesuatu yang dipakai oleh kaki sebagai sepatu 
maka boleh diusap, agar kaki tidak mengalami gangguan dengan 
membuka dan membasuhnya. Terlebih lagi pada musim dingin.” 

Apakah sepatu yang boleh diusap itu disyaratkan harus bisa dipa- 
kai untuk berjalan? 

Jawabnya: Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Se- 
bagian mereka menyatakan, “Harus sepatu yang memang bisa dipa- 
kai. Sebab apabila seseorang memiliki kaki yang kecil sedangkan ia 
memakai sepatu yang besar, maka sepatu itu sulit dipakai untuk ber- 
jalan. Karena kakinya kecil tidak bisa memenuhi batang sepatu, lantas 
bagaimana ia bisa berjalan ketika memakainya? 

Pendapat yang benar adalah boleh diusap. Sebab terkadang kita 
perlu memakai sepatu yang demikian, yaitu ketika seseorang sedang 
sakit dan ia tidak ingin berjalan dan memakai sepatu yang besar. Dia 
boleh mengusapnya atau tidak? Kami katakan boleh mengusapnya 
selama kaki merasa hangat dengannya dan ia mengalami kesulitan. 
Maka hendaklah ia mengusapnya. 

Intinya, kaidah yang kami pegang dalam masalah ini adalah se- 
lama persyaratan yang disebutkan para ahli fikih tentang mengu- 
sap sepatu belum kuat, maka kami tidak mempertimbangkannya, dan 
kami mempertahankan perkaranya pada apa yang telah dinyatakan 
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oleh Syara' karena ia mempermudah umat. Dan bukan hak kita mem- 
persempit apa yang Allah mutlakkan atas para hamba-Nya. Wallahu 
a'lam. 


arab 


£ 50 $ 
waktuku: BEN 


Sia ah HS An gan bi ab KA 


Bab Orang Yang Tidak Berwudhu Setelah Memakan Daging 
Kambing dan Sawig 
Abu Bakar, Umar, dan Utsman Radhiyallahu Anhum 
memakannya namun mereka tidak berwudhu 





Judul bab ini membuktikan kedalaman penelaahan Al-Bukhari 
Rahimahullah. Ia mengatakan, “Bab orang yang tidak berwudhu se- 
telah memakan daging kambing.” Beliau mengisyaratkan kepada 
keharusan berwudhu setelah memakan daging unta, namun beliau 
tidak mencantumkannya. Sebab hadits mengenai berwudhu setelah 
memakan daging unta bukan berdasarkan syaratnya. Hadits mengenai 
hal tersebut terdapat dalam Shahih Muslim, disebutkan di dalamnya 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan berwudhu 
setelah memakan daging unta.” 


Imam Ahmad menyebutkan, “Dalam masalah ini ada dua hadits 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu hadits Al-Bara”" dan hadits 
Tabir bin Samurah.”? 


Daging unta dapat membatalkan wudhu, sebelum dan sesudah di- 
masak, baik sedikit maupun banyak, lemak dan dagingnya, semuanya 
membatalkan wudhu. Hatinya, ususnya, perutnya, jantungnya dan ke- 
palanya. Semua yang ada di bagian dalam unta, semua yang ada di 
dalam kulit unta membatalkan wudhu. Tidak ada bedanya. Sebab Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan secara mutlak, “Berwudhu- 
lah kalian dari unta!” 


90 Diriwayatkan oleh Muslim (360) 
911 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (184), At-Tirmidzi (81) dan Ibnu Majah (494) 
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Beliau mengetahui bahwa orang-orang akan memakan semua ba- 
gian tubuh unta. Mereka akan memakan daging yang tidak bertulang 
maupun yang berlemak. Mereka akan memakan ususnya dan semua 
perutnya. Boleh jadi kalau kamu menimbang antara daging yang tidak 
bertulang dengan bagian tubuhnya yang lain, niscaya kamu akan 
mendapati bahwa bagian tubuh yang lain lebih berat. Oleh sebab itu, 
wajib berwudhu karena makan daging unta, dan tidak wajib berwudhu 
karena makan daging kambing. Begitu juga tidak wajib berwudhu ka- 
rena makan daging sapi maupun hewan-hewan yang lainnya. 

Jika seorang manusia memakan daging babi karena kondisi daru- 
rat, apakah ia wajib berwudhu? 

Jawabnya, tidak. Wudhunya tidak batal, meskipun daging babi le- 
bih buruk. Sebab pada daging unta terdapat illat yang tidak terdapat 
pada daging-daging lainnya, yaitu 'ashabiyyah (fanatisme). Oleh sebab 
itu, kamu akan mendapati para pemilik unta adalah orang yang pa- 
ling keras dan kasar. Dan dagingnya demikian juga. Maka apabila se- 
seorang telah berwudhu, maka wudhunya bisa mengurangi sifat ke- 
ras daging ini, serta pengaruhnya terhadap badan. 

Perkataan Al-Bukhari, “Dan sawig.” 


Apabila ada yang berkata, “Bagaimana menggabungkan antara 
(hukum) daging kambing dengan sawig?” 

Sawig sebagaimana yang kamu ketahui adalah biji yang dipang- 
gang, kemudian ditumbuk dan dimakan. Ia dimasak dengan minyak 
atau selainnya dan dimakan. Imam Al-Bukhari hendak mengisyarat- 
kan berwudhu dari apa yang disentuh oleh api, apakah sesuatu yang 
disentuh api membatalkan wudhu atau tidak? Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan, “Berwudhulah kalian dari apa yang disen- 
tuh oleh api!”'? Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akhir- 
nya tidak berwudhu dari apa yang disentuh oleh api?'4 seperti roti, ma- 
kanan yang dimasak dan sebagainya. 

Pendapat yang benar adalah berwudhu dari apa yang disentuh 
oleh api tidaklah wajib. Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
akhirnya tidak berwudhu darinya. 


913 Diriwayatkan oleh Muslim (351) dengan lafazh khabar. Muslim meriwayatkannya 
secara mu allag (352, 353) dengan lafazh yang disebutkan di atas. Dan riwayat ini 
juga ada pada An-Nasa'i (1/ 107) dan Ibnu Majah (485) 

914 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (192), At-Tirmidzi (8) dan An-Nasa'i (1/ 108) 
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Kemudian Al-Bukhari menyebutkan tiga orang shahabat yang me- 
rupakan Khulafaur Rasyidin, Abu Bakar, Umar dan Utsman. Mereka 
memakan daging kambing serta sawig dan tidak berwudhu. Akan di- 
sebutkan nantinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri memakan 
daging kambing dan beliau tidak berwudhu. 


Al-Bukhari Rahimahullah ditanya, “Manakah dalilnya yang me- 
nunjukkan tetap dianjurkannya berwudhu dari sesuatu yang disentuh 
oleh api?” 

Beliau menjawab, “Dalilnya yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan berwudhu dari sesuatu yang disentuh api 
kemudian beliau meninggalkannya. Ini menunjukkan bahwa pe- 
rintah tersebut bukan bermakna wajib. Misalnya, sebelumnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh berdiri ketika orang-orang yang 
mengusung jenazah lewat kemudian beliau tidak memerintahkannya 
lagi. Para ulama menyebutkan, “Beliau tidak memerintahkannya lagi 
menunjukkan bahwa perintah tersebut tidak bermakna wajib. Oleh 
sebab itu kamu akan selalu mendapati ungkapan para ulama, “Tujuan 
Beliau tidak lagi memerintahkan sesuatu adalah untuk menerangkan 
kebolehannya.” Maksudnya boleh ditinggalkan. 


Beliau Rahimahullah juga ditanya, “Perkataan, “Ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, beliau pada akhirnya tidak 
berwudhu karena makan sesuatu (daging) yang disentuh api (dima- 
sak)” Apakah ini artinya menasakh hadits, “Berwudhulah kalian ka- 
rena makan sesuatu yang disentuh api (dimasak). ? 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Tidak. Sebab persoalan memakan 
daging unta bersifat khusus, sedangkan memakan daging selainnya 
bersifat umum. Sebab beliau tidak berwudhu kecuali dari daging unta. 
Daging unta juga membatalkan wudhu, baik yang belum dimasak 
maupun yang Sudah.” 

Sebagian orang mengatakan, “Sesungguhnya seluruh bagian tu- 
buh babi adalah haram. Sehubungan dengan hal yang membatalkan 
wudhu, apakah hal itu juga bisa dikatakan pada daging unta, dalam 
pengertian sekiranya seseorang memakan setiap bagian dari bagian 
tubuh unta seperti bulu dan sejenisnya, apakah wudhunya batal? 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah menjawab, “Apakah ada orang 
yang memakan bulu? Kalau pun dia memakannya maka kami katakan 
wudhunya batal. Atau kami katakan bahwa bulu dan sejenisnya tidak 
termasuk bagian dalam tubuh unta, maknanya ia tidak diselimuti oleh 
kulit.” 
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Beliau Rahimahullah ditanya, “Sesungguhnya tulang termasuk ba- 
gian dalam tubuh unta, apakah ia membatalkan wudhu juga?” 

Imam Al-Bukhari Rahimahullah menjawab, “Ya, membatalkan wu- 
dhu. Maksudnya jika seseorang memecahkan tulang dan memakannya 
maka wudhunya batal. Adapun bulu yang ada di dalam kulit dan kulit 
itu sendiri maka ia membatalkan wudhu. Yaitu kalau ia memakannya 
maka batailah wudhunya. 


Beliau Rahimahullah ditanya bagaimana dengan kuah dagingnya 
dan susunya? 

Jawab beliau, “Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama me- 
ngenai hal ini. Di kalangan para pengikut Imam Ahmad Rahimahullah 
sendiri ada dua pendapat. Di antara mereka berpendapat wajibnya 
berwudhu selama rasa daging ada di dalam kuahnya. Maka wajib 
berwudhu. 

Namun pendapat yang kuat menyatakan tidak wajib berwudhu, 
kendati demikian kalau ia berwudhu maka itu lebih baik. Begitu pula 
halnya dengan susunya. Boleh jadi yang dijadikan dalilnya adalah 
peristiwa orang-orang 'Uraniyyun yang tiba di Madinah dan menetap 
secara permanen di sana. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerin- 
tahkan mereka untuk mendatangi unta sedekah dan meminum air ken- 
cing serta susunya, dan beliau tidak memerintahkan mereka berwu- 
dhu. 


PA gp Uj3 AJE Say GM 3 GAS. Ye. Y 
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207. “Abdullah bin Yusuf NA menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik 
telah mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam dari 'Atha' bin 
Yasar dari “Abdullah bin 'Abbas bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memakan daging tulang pundak kambing, kemudian beliau 
melaksanakan shalat dan tidak berwudhu terlebih dahulu." 


(Hadits 207- tercantum juga pada hadits nomor: 5404 dan 5405) 
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208. Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami, katanya, “Al-Laits 

telah menceritakan kepada kami dari “Ugail dari Ibnu Syihab, 1a berkata, 

“Ja'far bin "Amr bin Umayyah telah memberitahukan kepadaku bah- 

wa ayahnya telah memberitahukan kepadanya, ia melihat Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang memotong daging tulang pun- 


dak kambing. Lalu diserukan adzan shalat. Beliau langsung meletakkan 
pisau, lantas mengerjakan shalat dan tidak berwudhu terlebih dahulu." 


(Hadits 208- tercantum juga pada hadits nomor: 675, 2923, 5408, 
5422 dan 5462| 


Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan dalil bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memilih bagian tulang pundak kambing untuk dimakan, dan 
daging yang terdapat pada tulang pundak merupakan yang terbaik. 
Terlebih lagi daging pada tulang hasta. Sebab ia lebih lunak dan lebih 
berasa. Oleh sebab itulah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih memilih 
bagian tersebut. 


Pada hadits kedua (yaitu nomor 208) terdapat dalil boleh memo- 
tong daging dengan pisau, akan tetapi apakah hadits tersebut dapat 
dijadikan dalil diperbolehkannya makan dengan menggunakan gar- 
pu? 

Jawabnya: Tidak bisa dijadikan dalil. Akan tetapi bisa dikatakan 
bahwa pada dasarnya diperbolehkan. Selama tidak ada dalil larangan 
makan menggunakan garpu, maka hukum asalnya adalah boleh. Ha- 
nya saja makan dengan menggunakan garpu termasuk kekhususan 
kaum kafir. Merekalah yang makan menggunakan garpu, karena itu 
dilarang sebab termasuk dalam bab menyerupai mereka. 


Ada perkara yang sifatnya kontradiktif dalam hadits ini. Di satu sisi 
ketika dikumandangkan adzan shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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langsung meletakkan pisau dan tidak berwudhu terlebih dahulu, me- 
ngapa beliau bangkit hendak mengerjakan shalat sementara beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 


Alai Balasan MP Y 


“Tidak boleh mengerjakan shalat ketika makanan telah dihidangkan.” 


Persoalan ini dapat dijawab dengan mengatakan, ini termasuk da- 
lil yang menunjukkan bahwa sabda beliau “Tidak boleh mengerjakan 
shalat saat makanan telah dihidangkan” terkait dengan persoalan jika 
makanan yang dihidangkan tersebut dapat menyibukkan kekhusyu- 
kan hatinya di dalam shalat. Adapun jika ia tidak memperdulikannya 
maka hendaklah ia mengerjakan shalat. 

Hadits ini dan hadits sebelumnya merupakan dalil tidak wajib 
berwudhu dari sesuatu yang disentuh oleh api, dan tidak wajib ber- 
wudhu dari daging kambing. 

Hadits di atas juga menjadi dalil atas masalah ushuliyyah yaitu, 
“Ditinggalkannya suatu amalan padahal ada faktor yang mendorong 
untuk dilakukan menunjukkan bahwa perbuatan tersebut tidak di- 
syariatkan.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan wu- 
dhu (tidak berwudhu) dengan melakukan sebab yang mewajibkan- 
nya untuk tidak berwudhu yaitu makan. 

Imam Al-Bukhari ditanya, “Dapatkah dikatakan bahwa orang yang 
makan menggunakan sendok lebih mendekati Sunnah daripada ma- 
kan dengan tangan, karena sendok dipegang dengan tiga jari?” 

Beliau Rakimahullah menjawab, “Saya setuju dengan pendapat ini 
dengan syarat ia makan dengan menyuapkan sendok ke mulutnya. 
Rasulullah makan dengan tiga jari. Orang yang makan tadi memegang 
sendoknya dengan tiga jari dan menyuapkan sendok ke mulutnya. Ia 
makan menggunakan sendoknya. Ini namanya makan dengan sendok, 
bukan makan dengan tiga jari. 

Sebagian orang berkata, “Kamu memegang sendok dengan tiga 
jari, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam makan dengan tiga 
jari. Apakah dapat dikatakan bahwa ini (makan dengan menggunakan 
sendok yang dipegang tiga jari —penj.) merupakan cara makan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? 

Maka kami katakan kepada mereka: Ya. Jika kamu makan menggu- 
nakan sendok yang dipegang dengan tiga jari maka itu tidak mengapa. 
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Bab Orang Yang Berkumur-Kumur Karena Memakan Sawig Dan 
Tidak Berwudhu 
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209, “Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik 

telah memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dari Busyair 

bin Yasar maula Bani Haritsah bahwa Suwaid bin An-Nu'man telah 

memberitahukan kepadanya, suatu ketika ia keluar bersama Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun terjadinya peperangan Khai- 

bar. Hingga ketika pasukan kaum muslimin berada di Shahba' -wilayah 

Khaibar yang paling dekat- Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menger- 

jakan shalat “Ashar. Kemudian beliau meminta diambilkan perbekalan. 

Namun tidak ada yang diberikan kepadanya kecuali sawig. Beliau me- 

merintahkan agar sawig tersebut dibasahi. Setelah dibasahi Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam memakannya, dan kami pun memakan- 

nya. Kemudian beliau bangkit untuk mengerjakan shalat Maghrib. Be- 


liau berkumur-kumur, kami pun berkumur-kumur. Kemudian beliau 
shalat dan tidak berwudhu.” 
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Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil berkumpulnya suatu kaum pada 
perbekalan mereka, artinya mereka mengumpulkan perbekalan me- 
reka dan berkumpul padanya. Terlebih lagi bagi sebuah rombongan 
safar. Jika mereka adalah rombongan safar, maka Sunnahnya adalah 
mengumpulkan perbekalan mereka dan memakannya bersama-sama. 
Dewasa ini, perbuatan yang demikian boleh jadi tidak ada lagi. Sebab 
masing-masing orang -segala puji bagi Allah- bepergian dengan ken- 
daraannya sendiri bersama keluarga dan membawa perbekalannya 
sendiri. Dahulu, mobil-mobil besar mengangkut penumpang sampai 
tiga puluh, empat puluh bahkan lima puluh orang dari kota yang ber- 
beda-beda. Dalam satu mobil ada beberapa rombongan, sebab saat itu 
kendaraan masih sedikit. Kemudian, apabila mereka singgah, setiap 
orang mempunyai tempat, dia dan dua atau tiga orang bersamanya. 
Tempat yang kedua begitu juga. Artinya masing-masing orang duduk 
bersama orang yang satu daerah dengannya. Ini menyelisihi Sunnah. 
Sunnahnya adalah kita berkumpul, masing-masing kita membawakan 
perbekalan yang ada padanya, dan kita berkumpul pada perbekalan 
tersebut. Karena cara ini dapat menimbulkan keakraban dan keber- 
kahan. Seperti itulah keadaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dahulu. Perhatikaniah! Beliau meminta diambilkan perbekalan, na- 
mun tidak ada yang diberikan kepadanya kecuali sawig. Seakan-akan 
pasukan kaum muslimin saat itu tidak membawa perbekalan apa-apa. 
Kamu mengetahui bahwa pada perang Khaibar, para shahabat tidak 
membawa perbekalan makanan yang banyak. Sampai-sampai ketika 
mereka berhasil menaklukkan negeri Khaibar, yang mereka makan 
adalah bawang merah. 


Hadits ini juga mengandung dalil alangkah baiknya seorang 
muslim berkumur-kumur setelah memakan makanan. Terlebih lagi 
memakan makanan yang mengandung lemak, agar tidak ada yang 
melekat di gigi. 

Hadits di atas juga menunjukkan kepedulian Syari'at Islam ter- 
hadap kebersihan, terutama kebersihan mulut. Sebab mulut —-fakta- 
nya- merupakan organ penggiling makananmu. Di dalam mulut ada 
banyak penggiling makanan. Mulut juga menyimpan banyak mata 
yang mengawasi apa yang kamu makan. Apabila tempat ini, tempat 
mengadon, tempat menguyah dan tempat menggiling bersih, niscaya 
ia lebih menjamin kebersihan tubuh. Sebaliknya, jika semua tempat 
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tersebut tidak bersih maka tubuh dijamin kotor. Oleh sebab itu, bagi 
seseorang yang selesai makan, apalagi ia baru menyantap makanan 
yang dapat menyisakan sesuatu di gigi atau yang mengandung lemak, 
maka sebaiknya ia berkumur-kumur karena meneladani Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, juga karena hal itu dapat memberikan 
kebaikan kepada gigi. 

Di dalam hadits tersebut juga terkandung sikap shahabat yang 
mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, berdasarkan perkataan 
mereka, “Dan kami pun berkumur-kumur.” 
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210. Ashbagh telah menceritakan kepada kami, katanya, "Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “'Amr bin Al-Harits telah 
memberitahukan kepada kami dari Bukair dari Kuraib dari Maimunah 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyantap daging bagian 
tulang pundak kambing di rumahnya. Usai menyantapnya beliau me- 
ngerjakan shalat dan tidak berwudhu.” 


apa 
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Bab Apakah Harus Berkumur-Kumur Setelah Meminum Susu 
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211. Yahya bin Bukair dam (Jutaibah telah menceritakan kepada kami, ke- 

duanya berkata, “Al-Laits telah menceritakan kepada kami dari "Ugeti 

dari Syihab dari “Ubaidillah bin Abdullah bin “Utbah dari Ibnu “Abbas 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminum susu, 
lalu beliau berkumur-kumur dan berkata, “Susu ini memiliki lemak." 


Hadits ini disebutkan juga oleh Yunus dan Shalih bin Kaisan dari Az- 
Zuhri. 


x 


Syarah Hadits 


Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam kepada beliau. Beliau 
Ghollallahu Alaihi wa Sallam melakukan sesuatu dan menjelaskan sebab- 
nya. Beliau berkumur-kumur setelah meminum susu, dan menjelas- 
kan bahwa sebabnya adalah kandungan lemaknya. Dari keterangan 
ini diambil kesimpulan disyariatkannya berkumur-kumur dari setiap 
makanan yang mengandung jemak, baik yang diminum maupun yang 
dikunyah untuk menghilangkan lemak. Dan jika lemaknya banyak, 
cara membersihkannya yang paling baik adalah dengan bersiwak. 
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Oleh sebab itu para ulama menyebutkan, “Disunnatkan bersiwak usai 
makan jika makanan tersebut dapat merubah aroma mulut, serungga 
bekasnya bisa hilang secar total. 


babak 
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Bab Berwudhu Karena Tidur, Dan Orang Yang Tidak Berpendapat 


Harus Mengulangi Wudhu Karena Mengantuk Baik Sekali Atau 
Pun Dua Kali, Atau Karena Sedikit Hilang Kesadaran 
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212. “Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, katanya, “Malik 
telah memberitahukan kepada kami dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Ala ihi wa Sallam bersabda, “Apa- 
bila salah seorang di antara kalian mengantuk saat sedang mengerja- 
kan shalat, maka hendaklah ia tidur terlebih dahulu hingga hilang rasa 
kantuknya! Karena sesungguhnya jika salah seorang di antara kalian 


mengantuk saat mengerjakan shalat, maka ia tidak tahu barangkali ia 
memohon ampunan lalu mencela dirinya sendiri. "2 
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Hua Ia ma 
213. Abu Ma'mar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “ Abdul Warits 
telah menceritakan kepada kami, Ayyub telah menceritakan kepada ka- 
mi dari Abu Oilabah dari Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau bersabda, "Jika salah seorang di antara kalian merasa mengantuk 
dalam shalatnya maka hendaklah ia tidur terlebih dahulu hingga ia 
mengetahui apa yang dibacanya!” 


Syarah Hadits 


Pembahasan mengenai tidur telah dikemukakan sebelumnya, 
apakah ia membatalkan wudhu atau tidak. Kami telah menerangkan 
pendapat yang kuat, yaitu selama seseorang akan merasa sadar 
kalau berhadats, maka tidurnya tidak membatalkan wudhu. Namun 
bila ia tidak merasa akan sadar kalau dirinya telah berhadats maka 
sesungguhnya tidurnya tersebut membatalkan wudhu. 


Kedua hadits di atas mengandung dalil bahwa manusia harus 
memberikan waktu istirahat untuk dirinya. Itu harus dilakukannya 
tatkala ia butuh tidur. Maka hendaklah ia menghentikan shalatnya 
dan tidak mengerjakan shalat meskipun sampai waktu yang tersisa 
(ujung) seperti akhir malam misalnya. Hendaklah ia tidur dan meng- 
istirahatkan dirinya terlebih dahulu. Pertama, karena dirimu memili- 
ki hak darimu. Kedua karena engkau bisa-bisa tidak mengetahui apa 
yang engkau ucapkan. Terkadang, disebabkan kantuk yang berat orang 
yang sedang mengerjakan shalat tidak mengetahui, boleh jadi yang 
ingin diucapkannya adalah (4 P3 3 (Ya Rabbi, ampunilah akut!) tetapi 
yang terucap adalah “s4 PAT) (Ya Allah, siksalah aku!) sebagaimana 
yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam katakan, “Dia tidak mengetahui.” 
Dan boleh jadi dia hendak membaca en 39 04 (Mahasuci Tuhanku 
Yang Mahatinggi), ternyata yang dibacanya aah 35 Ot (Mahasuci 
Tuhanku Yang Mahaagung). | 

Oleh sebab itu, sudah seharusnya seorang manusia itu menya- 
yangi dirinya sendiri serta memberikan hak istirahat untuk dirinya 
tanpa melanggar kewajiban. Seorang manusia adalah pemimpin bagi 
dirinya, sehingga ia harus memberikan kepemimpinan yang baik. 
Wallahu a'lam. 


Ih 


& 54 
Bab Berwudhu Tanpa Berhadats 


“IG ME ji ypi3 IP IA GAS SIB Lag 3 MASA MALANG NN 
25 Aa Eka SE NA ALA GR 7 JB IN Ae 

3 IS gp ASP AS 3 PS OS Si 
SI aj Ae Lagi dl de laen 


IA 3G 2 3 CA Aa IE SO AS 

214. Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Suf- 
yan telah menceritakan kepada kami dari "Amr bin "Amir. Katanya, 
“Aku mendengar Anas (melalui sanad yang lain disebutkan) Ia berkata, 
“Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Yahya telah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, katanya, "Amr bin 'Amur telah 
menceritakan kepadaku dari Anas bin Malik, ia berkata, “Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berwudhu ketika setiap kali hendak mengerjakan 
shalat. Aku bertanya, “Bagaimana yang kalian lakukan?” Anas men- 
jawab, “Satu kali wudhu cukup bagi salah seorang di antara kami sela- 
ma tidak berhadats.” 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
bab pembahasan adalah perkataan perawi, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berwudhu ketika setiap kali hendak mengerjakan shalat.” 
periwayat tidak mengatakan, “Apabila beliau berhadats.” Hal iri 
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menunjukkan bahwa disunnatkan bagi seseorang untuk berwudhu 


ketika setiap kali hendak mengerjakan shalat meskipun ia tidak ber- 
hadats. Namun apakah hukumnya wajib? 


Jawabnya: Tidak wajib. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


:. "P @. Pa Pa Tas 5 Ara TN 
Lo ba Bh Saad ono dl Jaa 


“Allah tidak akan menerima shalat salah seorang di antara kalian jika ia ber- 
hadats sampai ia berwudhu.""'2 


Pengertiannya jika ia belum berhadats, dan ia telah berwudhu se- 
belumnya, maka shalatnya diterima. Dengan demikian, firman Allah 
Ta'ala, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah.....” (OS. Al-Ma'idah: 6) mengandung sesuatu yang 
tidak disebutkan namun sudah diketahui yaitu berhadats. Maksud- 
nya, jika kalian hendak mengerjakan shalat sedangkan kalian dalam 
keadaan berhadats maka basuhlah wajah kalian. Sebelumnya kita telah 
menyinggung sedikit pembahasan mengenai 'imamah (kain sorban), 
hanya saja kita belum membahasnya lebih panjang. (Ketika berwudhu) 
Kain sorban diusap, namun ini khusus untuk kaum pria. Adapun kaum 
wanita maka mereka tidak mengusap kain sorban. Bahkan mereka di- 
haramkan memakai kain sorban. Sebab perbuatan tersebut termasuk 
dalam kategori tasyabbuh dengan kaum pria. Dan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam telah melaknat kaum wanita yang meniru kaum pria.”? 


Ada sebuah permasalahan yang perlu kami kemukakan di sini. 
Yaitu kaum wanita yang mengenakan celana panjang. Apakah waruta 
yang memakai celana panjang dianggap menyerupai kaum pria? 

Kami katakan: Ya, menyerupai kaum pria. Karena hal itu tidak 
biasa di kalangan kaum wanita. Oleh sebab itu seorang wanita tidak 
diperbolehkan memakai celana panjang hingga meskipun ia berada di 
sisi suaminya. Illatnya bukanlah karena celana panjang tersebut akan 
memperlihatkan auratnya yang tersembunyi, tetapi karena celana 
panjang merupakan pakaian yang khusus dikenakan oleh kaum laki- 
laki. Barangkali permasalahan ini masih belum banyak diketahui oleh 
kaum wanita. 
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Apakah syarat memakai -yaitu kain sorban- adalah harus dalam 
keadaan suci? Apakah ada batasan waktunya? Dan apakah ia diusap 
ketika berhadats kecil saja atau juga ketika berhadats besar? 


Jawaban pertanyaan pertama, di dalam Sunnah tidak ada dalil 
yang menunjukkan bahwa syarat memakai kain sorban harus dalam 
keadaan suci. Menganalogikan (kepala) dengan kaki merupakan 
giyas ma'al farig (mengiyaskan sesuatu dengan sesuatu yang lain yang 
memiliki sifat yang berbeda -penj). Itupun kalau kita diperbolehkan 
melakukan giyas dalam perkara-perkara ibadah. Perbedaannya, kaki 
wajib dibasuh sementara kepala wajib diusap, dan berwudhu dengan 
mengusap lebih ringan daripada membasuh. Jika memakai dua sepatu 
mengharuskan bersuci terlebih dahulu, maka memakai kain sorban 
tidak mengharuskan bersuci terlebih dahulu. 


Yang kedua: apakah memakainya memiliki batasan waktu? 


Jawabnya: Ulama berbeda pendapat mengenai masalah ini. Se- 
bagian dari mereka berpendapat batasannya seperti batasan memakai 
sepatu'4. Namun pendapat yang benar adalah tidak memiliki batasan 
waktu.? Selama kepalamu memakai kain sorban maka usaplah! Dan 
jika kamu telah menanggalkannya maka jangan mengusapnya! Sebab 
tidak ada satu dalil pun yang menunjukkan pembatasan waktunya. 
Dan menggiyaskannya dengan sepatu seperti penjelasan sebelum-nya. 
Kami katakan bahwa sepatu dipakai oleh anggota wudhu yang wajib 
dibasuh, sementara kain sorban dipakai oleh anggota wudhu yang wa- 
jib diusap, maka ia lebih ringan. 

Ketiga: apakah kain sorban dibasuh ketika berhadats kecil dan be- 
sar? 


Jawabnya: Ia tidak diusap kecuali ketika berhadats kecil. Sebab 
tidak ada istilah mengusap pada hadats besar, apalagi dalam sebuah 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang shahih disebutkan bah- 
wa setiap helai rambut ada janabahnya.? Jika demikian, maka dalam 
keadaan berhadats besar kain sorban harus ditanggalkan dan kepala 


924 Al-Mughni (1/ 383) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (1/ 422) 

925 Dan ini merupakan pendapat Ibnu Hazm sebagaimana disebutkan dalam Al- 
Muhalla (O/ 121) 
Dalam Majmu' Al-Fatawa (IV/ 17) Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah berkata, 
“Kapan saja kamu memakai sorban maka usaplah, dan tidak ada pembatasan 
waktunya. Namun apabila engkau bersikap hati-hati sehingga engkau tidak 
mengusapnya kecuali engkau memakainya dalam keadaan suci dan pada tempo 
yang telah ditetapkan untuk dua sepatu, maka itulah yang baik.” 

926 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (248), At-Tirmidzi (106) dan Ibnu Majah (597) 
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harus dibasuh. Apakah thagiyah, syimakh dan ghutrah bisa diusap 
sebagaimana kain sorban? 

Jawabnya tidak, seperti halnya sandal tidak bisa dibasuh seba- 
gaimana sepatu karena mudah ditanggalkan. Begitu juga dengan tha- 
giyah dan ghutrah, keduanya mudah ditanggalkan. Oleh sebab itu, 
anggaplah sekiranya seseorang memakai penutup kepala yang di ka- 
langan masyarakat disebut dengan al-gub'u, yaitu yang dipakaikan di 
atas kepala seluruh bagiannya, berongga sampai ke leher dan dipakai 
orang-orang pada musim dingin, apakah ia boleh diusap atau tidak? 

Jawab: Para ahli fikih berbeda pendapat dalam masalah ini. Pen- 
dapat yang benar adalah diusap sebab “illat pada kain sorban ada 
padanya, atau “llat-nya lebih baik. Kain sorban yang dipakai di atas 
kepala mudah ditanggalkan lantas diusap. Hanya saja al-gub'u perlu 
dilepaskan kemudian dikenakan kembali, 

Kemudian, sesungguhnya al-gub'u menghangatkan seluruh bagian 
kepala. Kalau ia ditanggalkan pada musim dingin, sementara dengan 
mengenakannya kepala menjadi hangat, maka menanggalkannya akan 
menimbulkan mudharat. Penutup kepala ini juga sering dipakai oleh 
para pengemudi kendaraan besar untuk jasa pengiriman. 
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215- Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Su- 
latman telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Yahya bin Sa'id 
telah menceritakan kepadaku, ia mengatakan, “Busyair bin Yasar te- 
lah mengabarkan kepadaku, katanya, “Suweid bin An-Nu'man telah 
memberitahukan kepadaku, ia menuturkan, “Pada perang Khaibar kami 
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keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hingga ketika 
kami berada di Ash-Shahba”, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memimpin kami shalat "Ashar. Usai mengerjakan shalat, beliau memin- 
ta diambilkan makanan. Namun tidak ada yang diberikan kepadanya 
selain sawig. Lalu kami makan dan minum. Setelah itu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bangkit hendak mengerjakan shalat Maghrib. Beliau 
berkumur-kumur kemudian memimpin kami shalat 'Ashar dan tidak 
berwudhu lagi.“ 





Syarah Hadits 


Ucapan perawi, “Lalu kami makan dan minum.” Terkait dengan 
masalah makan dan minum, para dokter mengatakan bahwa tidak baik 
langsung minum setelah selesai makan. Sebaiknya menunggu selama 
setengah jam baru kemudian minum. 


Ibnu Al-Oayyim menyebutkan bahwa tidak baik minum saat se- 
dang makan. Namun bersamaan dengan itu beliau menyebutkan, “Ke- 
biasaan masyarakat memiliki karakter tersendiri,“ seperti orang yang 
terbiasa minum sehabis satu suapan. Ada sebagian orang yang terbia- 
sa minum Saat sedang makan. Kebiasaan ini tidak merusak mereka, 
sebab mereka sudah terbiasa melakukannya. Namun tanpa pembiasa- 
an mereka mengatakan, “Tidak baik minum saat sedang makan dan 
langsung sesudah makan. Akan tetapi tunggulah beberapa saat!” 


Akan tetapi saya beranggapan bahwa firman Allah Ta'ala, "ma- 
kanlah dan minumlah.” (OS. Ath-Thur: 9) menunjukkan bahwa boleh 
menggabungkan makan dengan minum, berbeda dengan pendapat 
para dokter, seandainya memang benar mereka berpendapat tidak 
baik setelah makan langsung minum. Maka kami katakan: makanlah! 
Lalu apabila engkau merasa haus saat sedang makan maka ucapkan- 
lah bismillah lantas minumlah! Dan jika kamu telah selesai makan 
minumlah! : 


927 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apakah kain sorban (yang boleh diusap -penj) harus 
dililit seluruhnya atau yang memiliki ekor? 
Beliau menjawab, “Menurut pendapat yang benar tidak disyaratkan harus dililit 
seluruhnya atau yang memiliki ekor. Sejumlah ahli fikih kami di negeri Nejed 
menyebutkan, “Harus melilit seluruhnya atau yang memiliki ekor.” 
Beliau juga ditanya, “Apakah wanita diperbolehkan mengusap khimar-nya, atau 
mengusap apa saja yang dipakaikan pada kepalanya?” 
Syaikh menjawab, “Boleh saja jika apa yang dipakaikan dikepalanya tersebut 
sulit dilepaskan dan dipakai. Para ahii fikih mengatakan, “Wanita diperbolehkan 
mengusap khimar apabila ia dilingkarkan di bawah tenggorokan. 

928 Silahkan melihat Ath-Thibb An-Nabawi (1/ 174) 
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Dewasa ini mayoritas orang —-khususnya yang sedang makan 
kurma- langsung minum susu setelah memakannya, dan adakalanya 
mereka langsung meminum air putih. Masalahnya sekarang, apakah 
akan menimbulkan dampak negatif jika seseorang langsung memi- 
num air setelah makan atau tidak? Saya beranggapan bahwa sejumlah 
dalil membuktikan bahwa hal itu tidak memberikan dampak buruk. 
Malah terkadang ada masiahatnya langsung meminum air setelah 
makan. 

Pada hadits di atas periwayat menyebutkan, “Lalu kami makan dan 
minum.” Zahirnya mereka langsung minum setelah makan. 

Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini dengan 
bab pembahasan adalah perkataan perawi, “Kemudian Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memimpin kami shalat Maghrib dan beliau tidak 
berwudhu lagi.” Artinya beliau tidak berwudhu lagi untuk mengerja- 
kan shalat Maghrib. Dalam hadits ini -sebagaimana telah dikemuka- 
kan sebelumnya- mengandung dalil tidak wajib berwudhu dari sesua- 
tu yang disentuh oleh api. 

Apakah seseorang harus berkumur-kumur setelah menyantap ma- 
kanan? 

Kami katakan: Sesungguhnya ucapan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Susu mengandung lemak.”? merupakan dalii bahwa setiap 
minuman atau makanan yang meninggalkan bekas di mulut, maka 
sebaiknya berkumur-kumur setelahnya. 


ypapak 


929 Al-Bukhari (211, 5699) dan Muslim (95) (358) 
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216. Utsman telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Jarir telah men- 
ceritakan kepada kami, dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu Abbas, ta 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melintas di sebuah kebun 
yang terletak di kota Madinah atau Mekah. Saat itu beliau mendengar 
suara dua anak manusia yang sedang disiksa dalam kuburnya. Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka berdua sedang 
disiksa dan mereka disiksa bukan karena melakukan sebuah dosa besar.” 
Kemudian beliau melanjutkan sabdanya, “Memang, salah seorang dari 
keduanya tidak menutup diri dari buang air kecil. Adapun yang seorang 


930 Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (1/ 317), “Dibaca dengan tanwin.” 
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lagi suka mengadu domba.” Lalu beliau minta diambilkan pelepah kurma 
kemudian beliau belah menjadi dua bagian, masing-masing kuburan di- 
letakkan sepotong pelepah. Ditanyakan kepada beliau, “Ya Rasulullah 
mengapa Anda melakukan hal ini?” Beliau menjawab, “Semoga pelapah 
ini dapat meringankan siksaan mereka berdua selama pelepahnya belum 
mengering atau sampai pelepahnya kering. "8! 

(Hadits: 216 ini juga tercantum di dalam hadits no 218, 1361, 1378, 

6052, dan 6055) 


Syarah Hadits 


Tidak menutup diri dari buang air kecil juga termasuk dosa besar. 
Dari mana Al-Bukhari Rahimahullah mengambil kesimpulan bahwa 
perbuatan tersebut termasuk dosa besar? 

Jawabnya: dari penetapan azab kubur dalam hadits di atas. 

Sabda Nabi, “Tidak menutup diri dari buang air kecil.” Yakni tidak 
membersihkan diri dan tidak bersuci dari air kencing. Sebagaimana ke- 
terangan ini disebutkan dalam beberapa lafazh hadits.” 

Oleh sebab itulah kata kerjanya (ff1l) dijadikan bentuk muta'addi 
(transitif) dengan huruf 5- (dari) yang artinya melepaskan diri, bukan 
dengan huruf — (ketika) yang menunjukkan zharftyah (keterangan). 

Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah mencantumkan hadits, yaitu 
suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melintas di sebuah kebun 
yang terletak di kota Madinah atau Mekah. Kata 5! (atau) menunjukkan 
keraguan, dan yang benar adalah Madinah. 

Saat itu beliau mendengar suara dua anak manusia yang sedang 
disiksa dalam kubur mereka. Alangkah menakutkan kondisi seperti 
iri. Bayangkan sekiranya kita pergi ke pekuburan lalu kita mendengar 
suara-suara yang menggelisahkan itu, suara mereka disiksa. Namun 
merupakan kasih sayang dan Allah "Azza wa Jalla kepada kita dan ke- 
lembutannya kepada orang-orang yang sudah meninggal bahwa kita 
tidak bisa mendengar suara mereka saat diazab di dalam kubur. Kare- 
na kalau tidak, niscaya suara-suara itu sering menggelisahkan kita, dan 
juga membuka semua kejelekan mereka yang diazab itu. 


931 Diriwayatkan oleh Muslim (111) (292) 

932 Adapun riwayat is y4 maka ia diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam As-Sunan 
beliau Rahimahullah (2068), sedangkan riwayat «X5: maka diriwayatkan oleh 
Muslim dalam Ash-Shahih beliau (I/ 241) (111) (292j 
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Maka termasuk rahunat dan kelembutan Allah "Azza wa Jalla adalah 
menutupi itu semua dari umat manusia? Namun terkadang manusia 
bisa mendengar suara siksaan, adakalanya terlihat kobaran api keluar 
dari kubur”“. Hanya saja hal seperti ini jarang terjadi. 

Di dalam hadits ini disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendengar dua orang manusia sedang disiksa. Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkata, “Mereka berdua sedang disiksa dan mereka 
disiksa bukan karena melakukan sebuah dosa besar.” Kemudian beliau 
bersabda, “Memang benar.” Maksudnya memang benar bahwa itu ada- 
lah dosa besar, dan tidak ada kontradiksi di antara perkataan beliau 
yang pertama dengan yang kedua tersebut. Sebab penafian dosa besar 
pada ucapan beliau yang pertama bermakna yang sulit atas mereka 
berdua, artinya keduanya tidak disiksa karena sebuah persoalan besar 
yang bagi mereka sulit untuk melepaskan diri darinya. Sedangkan p- 
enetapan dosa besar pada perkataan beliau selanjutnya, "Memang 
benar, sesungguhnya itu adalah dosa besar.” Yaitu dari sisi dosa dan 
siksa. Dan ucapan beliau ini merupakan nash yang tegas bahwa ke- 
duanya termasuk dosa besar selain dari kesimpulan yang telah kita 
ambil sebelumnya. 


933 Hikmah lainnya yaitu sebagaimana yang dijelaskan oleh Syaikh Al-Utsaimin 
Rahimahullah dalam syarahnya terhadap Al- Agidah Al-Wasithiyyah (11/ 118-119). 
Hikmah pertama adalah sebagaimana yang dinyatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam sebuah sabdanya, | g 

BAG op Saat AM LP APE AYI 
“Sekiranya bukan karena kalian tidak saling menguburkan niscaya aku memohon kepada 
Allah agar memperdengarkan kepada kalian azab kubur.” 
Hikmah kedua: Tidak membuat resah keluarganya. Karena jika mereka mende- 
ngar salah seorang dari keluarga mereka yang mati, kemudian ia diazab dan ber- 
teriak, niscaya mereka tidak akan bisa merasa tenang. 
Hikmah ketiga: Tidak mempermalukan keluarganya. Sebab orang-orang akan 
berkata, “Ini adalah anak kalian! Ini adalah orang tua kalian! Ini adalah saudara 
kalian!” Serta ucapan-ucapan lainnya. 
Hikmah keempat: Bisa-bisa kita binasa. Sebab teriakan orang yang disiksa bukan- 
lah teriakan biasa. Melainkan teriakan yang dapat membuat jantung terlepas dari 
tempatnya, sehingga yang mendengarnya bisa mati atau pingsan. 
Kelima: Andaikata manusia bisa mendengar jeritan mereka yang disiksa dalam 
kubur, niscaya beriman kepada azab kubur termasuk keimanan terhadap perkara 
yang tampak, bukan keimanan kepada perkara yang gaib, yang mengakibatkan 
hilangnya kemaslahatan ujian bagi manusia. Sebab manusia pasti akan beriman 
kepada perkara yang bisa mereka saksikan. Akan tetapi bila perkaranya gaib, dan 
mereka tidak bisa mengetahuinya kecuali melalui penyampaian beritanya, maka 
termasuklah ia ke dalam keimanan terhadap perkara yang gaib. Silahkan melihat 
kitab Ar-Ruh hal. 94 karya Ibnu Al4Jayyim.” 

934 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (218, 1361 dan 6055) 
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Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Yang 
pertama tidak menutup diri dari buang air kecilnya.” Dalam sebuah 
lafazh disebutkan, “Dari buang air kecil.” 

Dari lafazh ini para pengikut Imam Asy-Syafi'f# dan siapa saja 
yang sependapat mereka mengambil kesimpulan bahwa semua air 
kencing adalah najis, termasuk air kencing hewan yang dagingnya 
halal dikonsumsi. Akan tetapi pendapat mereka ini perlu diteliti 


kembali. Sebab huruf alif dan lam yang terdapat pada kalimat J S3 Ga 
berfungsi sebagai al-'ahd li adz-dzihni. Hal ini ditafsirkan (dijelaskan) 


oleh sabda beliau sendiri dalam riwayat lainnya yaitu V4 Is. Maka 
maksudnya adalah air kencing yang najis, yaitu air kencing manusia. 

Perkataan beliau, “Adapun yang seorang lagi maka ia berjalan 
ke sana kemari mengadu domba.” Kata |. (berjalan ke sana kemari 
—penj.) menunjukkan bahwa ia berjalan menebar adu domba di antara 
manusia, bukan duduk di tempat tetapi berjalan ke sana kemari. Ia 
mendatangi si Fulan dan berkata kepadanya, “Si Fulan menceritakan 
tentang dirimu begini.” Ia mengadu domba melalui perkataannya un- 
tuk memisahkan manusia. Padahal telah shahih dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Tidak akan masuk ke dalam surga Fattat." Fattat ar- 
tinya orang yang suka mengadu domba. 


Maka namimah tergolong dosa besar. Allah Ta'ala berfirman, “Dan 
janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, yang 
banyak mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah.” (OS. Al-Oalam: 
10-11) 


Wahai kiranya kita berakhlak dengan adab ini! Namun ketika 
seseorang datang kepada kita dan berkata, “Sesungguhnya si Fulan 
menjelek-jelekkan kamu begini dan begini.” Kita langsung menerima- 


935 Silahkan melihat Al-Majmu' (IL/ 506), Al-Fath (1/ 321) dan Nail Al-Authar (1/ 61) 

936 Silahkan melihat Majmu' Al-Fatawa karya Syaikhul Islam (XXI/ 542- 587). Beliau 
banyak mencantumkan dalil yang mendukung pendapat yang menyatakan bahwa 
beberapa air kencing adalah suci. 
Beliau berkata dalarn Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 613), “Adapun air kencing bina- 
tang yang dagingnya halal dirmakan berikut kotorannya maka mayoritas Salaf 
menyatakan bahwa ja bukan najis. Ini merupakan pendapat Malik, Ahmad dan 
yang lainnya. Dan ada ulama yang menyebutkan bahwa tidak seorang pun 
dari shahabat yang berpendapat bahwa ia adalah najis. Bahkan pendapat yang 
menyatakan kenajisannya merupakan pendapat yang baru yang tidak pernah 
disebutkan oleh para shahabat sebelumnya.” 
Adapun air kencing manusia maka para ulama sepakat bahwa ia adalah najis 
sebagaimana yang dinukilkan oleh An-Nawawi dalam Al-Majmu' (IL/ 506) 
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nya. Sementara Allah Ta'ala telah berfirman, “Dan janganlah kamu ikuti 
setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang 
kian ke mari menghambur fitnah.” 

Apabila Allah membimbing kita kepada akhlak ini maka tidak 
sepantasnyalah bagi kita selamanya untuk menerima seseorang yang 
datang kepada kita seraya berkata, “Sesungguhnya si Fulan telah men- 
jelekjelekkan kamu begini dan begini.” 


Kita hendaknya mengetahui juga bahwa jika seseorang telah me- 
nyampaikan perkataan orang lain kepada kita, dia pasti akan me- 
nyampaikan perkataan kita kepada orang tersebut. Sebab biasanya 
memang demikian. Kita berlindung kepada Allah dari perbuatan ini. 


Kami katakan: Sesungguhnya namimah terbilang dosa besar. Apa- 
kah meninggalkannya merupakan perkara yang mudah? Jawabnya 
yaitu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan, "Dan me- 
reka disiksa bukan karena melakukan sebuah dosa besar.” Maka kita 
mengetahui bahwa meninggalkannya merupakan perkara yang mu- 
dah, karena meninggalkannya berarti menahan dari sesuatu. Dan se- 
seorang menahan dirinya sendiri dari sesuatu merupakan persoalan 
yang gampang. Akan tetapi perkara yang telah biasa dilakukannya, 
makan akan sulit baginya untuk meninggalkannya. Namun apabila 
ia benar-benar bertakwa kepada Allah 'Azza wa Jalla pasti mudah 
baginya. 

Perkataan perawi, “Lalu beliau minta diambilkan pelepah kurma 
kemudian beliau belah menjadi dua bagian, masing-masing kubu- 
ran diletakkan sepotong pelepah. Ditanyakan kepada beliau, “Ya Ra- 
sulullah mengapa Anda melakukan hal ini?” Beliau menjawab, “Se- 
moga pelapah ini dapat meringankan siksaan mereka berdua selama 
pelepahnya belum mengering atau sampai pelepahnya kering.” Me- 
ngapa beliau mengatakan, “Semoga pelapah ini dapat meringankan 
siksaan mereka berdua”? 

Ada yang berpendapat sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bermaksud menjelaskan masa pemberian keringanan siksa- 
an semata. Maksudnya semoga siksanya diringankan dari mereka ber- 
dua hingga pelepah kurma ini kering. Maka ucapan beliau tersebut ber- 
tujuan menjelaskan masa pemberian keringanan siksaan saja. 

Ada lagi yang berpendapat bahwa jika pelepah tersebut masih 
hijau maka ia akan bertasbih (menyucikan Allah), dan apabila telah 
ke-ring maka ia pun berhenti dari tasbihnya. Kemudian ahli bid'ah 
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menjadikan hal ini sebagai dalil bahwa kita seharusnya duduk di sisi 
kubur sambil bertasbih kepada Allah siang dan malam agar siksaan 
yang dialami penghuni kubur diringankan. 

Akan tetapi pendapat ini lemah, dilemahkan oleh firman Allah 
Ta'ala, “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah.” (OS. Al-Isra': 44) 


Dan (kandungan) ayat ini mencakup tumbuhan yang masih hijau 
maupun yang sudah kering. Allah Ta'ala juga berfirman, “Dan tak ada 
suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu sekalian ti- 
dak mengerti tasbih mereka.” (OS. Al-Isra': 44) 

Dan saat itu bisa dipastikan bahwa pendapat pertamalah yang 
benar, yaitu untuk menjelaskan masa pemberian keringanan siksaan 
semata. 

Sebagian ulama berpendapat disunnatkannya meletakkan seba- 
tang dahan atau pelepah yang masih hijau di atas kubur, berdasar- 
kan hadits ini.” Subhanallah! Ini haram hukumnya! Karena ini artinya 
berprasangka buruk terhadap kubur (penghuninya). Sebab Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak meletakkan pelepah di atas setiap 
kubur, tetapi hanya di atas kedua kuburan tersebut karena penghuni- 
nya disiksa. Apakah sekarang kamu merasa yakin bahwa penghuni 
kubur sedang disiksa? 

Dia pasti akan menjawab tidak, dan tidak mungkin ia merasa yakin 
karena hal ini termasuk perkara yang gaib. 

Barangkali dia akan mengatakan, “Tetapi aku khawatir ia akan 
disiksa.” Kami katakan, andaikata kamu khawatir ia akan disiksa, 
maka artinya kamu telah berburuk sangka. Yang benar adalah kamu 
berharap agar Allah mengampuni dosa-dosanya. 

Kemudian apa yang baru saja kamu katakan itu akan memberi- 
kan konsekuensi diletakkannya pelepah di atas semua kubur. Apa- 
kah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meletakkan pelepah di 
atas kubur setiap kali beliau menguburkan jenazah? Jawabnya tidak. 
Dengan demikian jelaslah kelemahan pendapat yang menyatakan di- 
sunnatkannya meletakkan dahan pohon, pelepah yang masih lujau 
atau benda lainnya di atas kubur. 


Jarik 


937 Silahkan melihat Al-Furu' (IL/ 239), Akhshar Al-Mukhtasharat (1/ 136), Kasysyaf Al- 
Danna' (U/ 165) dan Yanah Ath-Thalibin M/ 119) 
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Bab Tentang Mencuci Air Seni 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Penghuni kubur 


ini dahulu tidak menjaga diri dari percikan air kencingnya.” Dan 
beliau tidak menyebutkan selain air seni manusia.” 
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217. Ya'gub bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Isma'il 

bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Rauh bin Al- 

Oasim telah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Atha' bin Maimunah 

telah menceritakan kepadaku, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, 

ia berkata, “Biasanya apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam buang 

hajat, maka aku membawakan air, lalu beliau menggunakan air tersebut 
untuk bersuci. 


938 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dengan shighat jazm. Beliau menye- 
butkannya lengkap dengan sanadnya dan dengan lafazhnya pada bab yang se- 
belumnya (216) dan menyebutkannya lengkap dengan sanadnya pada bab ini 
dengan lafazh J5 Ie Jay Y OS 
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218. Muhammad bin Al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami, ia ber- 
kata, Muhammad bin Khazim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Al- Amasy telah menceritakan kepada kami, dari Mujahid dari Thawus 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati 
dua buah kuburan dan bersabda, “Kedua penghuninya sedang mendapat 
siksaan dan mereka disiksa bukan karena dosa besar. Adapun salah se- 
orang dari mereka tidak menjaga dirinya dari air kencing, dan yang 
satu lagi suka mengadu domba.” Kemudian beliau mengambil sebatang 
pelepah yang masih basah dan memotongnya menjadi dua bagian, la- 
tu beliau menancapkan pada setiap kuburan tersebut satu pelepah. Para 
shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah mengapa Anda melakukan hal 
111?” Beliau menjawab, “Semoga dapat meringankan siksaan mereka se- 
lama kedua pelepah tersebut belum kering, 9 
Muhammad bin Al-Mutsanna berkata, “Dan Waki' telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, Al-'Amasy telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Aku pernah mendengar Mujahid menyampaikan riwayat yang 


939 Diriwayatkan oleh Muslim (292) (111) 
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sama?” tetapi dengan redaksi: &$ Sa jak (tidak menjaga dirinya dari 
atw kencingnya) 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan judul bab adalah perkataan, “45 &- (dari air kencingnya). Al- 
Bukhari Rahimahullah menyebutkan, “Dan beliau tidak menyebut- 
kan selain air seni manusia” Perkataannya ini dikemukakan sebagai 
bantahan terhadap pendapat yang mengatakan bahwa semua air seni 
adalah najis“', padahal tidak semuanya najis. Sebab air seni hewan 
yang dagingnya halal dimakan adalah suci. Oleh sebab itu, tatkala Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan orang-orang suku 'Urainah 
untuk mendatangi unta sedekah dan meminum air seni serta susunya, 
beliau tidak memerintahkan mereka mencuci bejana-bejana mereka 
dari (bekas) air seninya. ? 

Maka pendapat yang benar dan dapat dipastikan, bahwa air seni 
yang wajib bagi kita untuk membersihkan diri darinya adalah air seni 
manusia atau air seni hewan yang dagingnya haram dimakan. Adapun 
hewan yang dagingnya halal dimakan maka air seninya adalah suci. 


aa 


M0 Dalam Al-Fath (1/ 322) Al-Hafizh berkata, “Perkataan Al-Bukhari, “Ibnu Al- 
Mutsanna berkata, “AS W3£4 (Dan Waki' telah menyampaikan kepada kami)” 
merupakan ma'thuf dari yang pertama, dan adat 'athaf ini juga tercantum pada 
riwayat Al-Ashili. Oleh sebab itu, sebagian mereka (ahli hadits) menduga bahwa 
hadits tersebut mu'gllag. Sementara dalam Al-Mustakhraj Abu Nu'aim telah me- 
riwayatkannya secara maushul melalui jalar Muhammad bin Al-Mutsanna ini dari 
Waki' dan Abu Mu'awiyah sekaligus, dari Al-A'masy. Adapun hikmah Al-Bukhari 
mencantumkannya secara tersendiri adalah karena riwayat Waki' mengandung 
ketegasan pendengaran Al-A'masy daripada yang lainnya.” 

941 Ini merupakan pendapat para pengikut Imam Asy-Syafi'i sebagaimana yang telah 
disinggung sebelumnya. Silahkan melihat Al-Majmu' (11/ 506) 

942 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (233) dan Muslim (1671) (9) 
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Bab Sikap Nabi Shaflallahu Alaihi wa Sallam Yang Membiarkan 
Orang Arab Badui Kencing Di Dalam Masjid Hingga Selesai 
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219, Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Hammam 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ishag telah mengabarkan 
kepada kami dari Anas bin Malik Radhiyallathu Anhu bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang Arab Badut buang 
air kecil di dalam masjid. Beliau berkata, “Biarkanlah dia!” Setelah selesai 
buang air, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta agar di- 


ambilkan air lalu beliau menuangkannya pada tempat yang terkena (air 
seni) tersebut.” 8 | 


(Hadits 219- tercantum juga pada hadits nomor: 221 dan 6025) 


baba 


943 Diriwayatkan oleh Muslim (284) (99) 
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Bab Menyiram Air Seni Di Masjid Dengan Air 
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220. Abul Yaman telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'aib te- 
lah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, ia berkata, “Ubaidillah 
bin Abdullah bin "Utbah bin Mas'ud telah menceritakan kepadaku, bah- 
wasanya Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, "Seorang Arab ba- 
dui berdiri, lalu buang air kecil di dalam masjid dan orang-orang pun 
meneriakinya. Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepa- 
da mereka, “Biarkanlah ta! Siramlah air seninya dengan air satu timba, 
atau air satu geriba! Karena sesungguhnya kalian diutus untuk mem- 
beri kemudahan, bukan diutus untuk membuat kesulitan.” 


(Hadits 220- tercantum juga pada hadits nomor: 6128) 


Sa 
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221. 'Abdan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdullah telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Yahya bin Sa'id telah menceritakan 
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kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Anas bin Malik dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
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Syarah Hadits 


Khalid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sulaiman 
telah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, ia berkata, “Aku 
mendengar Anas bin Malik berkata, “Seorang Arab Badui datang 
lalu kencing di sudut masjid. Orang-orang pun mencelanya. Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mereka melakukan hal 
itu. Setelah Arab Badui itu selesai kencing, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan untuk membawa satu ember air, kemudian di- 
siramkannya pada kencing tersebut. 


Imam Al-Bukhari Rakimahullah membuat bab hadits yang sama 
yang diriwayatkan oleh Anas dan Abu Hurairah Redhiyallahu Anhuma. 
Kisahnya, seorang lelaki Arab Badui masuk ke dalam masjid, dan di 
dalam masjid ada sela ruang, yakni yang lebar. Di antara kebiasaan- 
nya -—yakni orang Arab Badui- adalah kapan pun ia perlu membuang 
hajatnya ia pasti duduk lalu buang hajat di tanah. Lalu ia mendu- 
ga bahwa hajatnya tersebut dapat ditunaikan di sela ruang masjid 
maka ia pun kencing di situ. Ketika para shahabat Radhiyallahu Anhum 
melihatnya, mereka langsung mencela dan melarangnya. Lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mereka dan berkata, “Janganlah 
kalian menghentikannya! Karena sesungguhnya kalian diutus untuk 
memberi kemudahan, bukan diutus untuk membuat kesulitan.” 

Ketika orang Arab Badui itu telah selesai menunaikan hajatnya, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk membawa s- 
atu ember air kemudian dituangkan pada kencing tersebut. Kemudian 
beliau memanggilnya lalu berkata, “Sesungguhnya masjid tidak boleh 
dipergunakan untuk buang air kecil atau kotoran. masjid adalah tempat 
untuk mengerjakan shalat, membaca Al-Our'an atau mengagungkan 
Allah.” Atau sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah. 

Dari kisah ini dapat diambil faidah: 

1. Memaafkan orang yang jahil karena kejahilannya. Sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mencerca orang Arab Badui 
tersebut. 

2, Melakukan kerusakan yang lebih kecil guna menolak kerusakan 
yang lebih besar. Tidak diragukan lagi membiarkan orang Arab 
Badui tersebut kencing di dalam masjid merupakan sebuah ke- 
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rusakan, tetapi dengan hal ini kerusakan yang lebih besar dapat 
dihindarkan. Karena jika lelaki Badui ini langsung berdiri maka 
sesungguhnya ia masih dalam keadaan terbuka auratnya, dan 
air kencingnya akan jatuh mengenai lantai masjid yang lebih luas 
sementara auratnya terus terbuka. Boleh jadi ia akan menutup 
auratnya dengan kain sarungnya, namun ketika itu kain sarungnya 
pasti menjadi kotor karena terkena najis. Dua keadaan ini merupa- 
kan kerusakan yang besar. 


3. Kalau ia menghentikan kencingnya ketika sedang terdorong keluar, 
sementara sebagaimana yang diketahui jika air kencing keluar dari 
kandung kemih yang penuh maka ia akan terdorong kuat ke-luar, 
niscaya ketika ia menahannya boleh jadi akan menimbulkan efek 
negatif terhadap saluran kencingnya. Sedangkan kemudharatan 
harus dihindarkan semaksimal mungkin. 


4. Selama sebuah interaksi sosial dapat ditempuh melalui cara yang 
paling mudah, maka itulah yang paling baik. Karena Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya kalian diutus untuk 
memberikan kemudahan bukan untuk menimbulkan kesulitan.” 


Menempuh jalur yang paling mudah dan penuh kelembutan me- 
rupakan perkara yang dilandasi oleh berbagai dalil. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah menyampaikan dalam sebuah sabdanya, 


V3 JUS U BIL Op LAI ae das YU HL RA ol 

48 "9 ge Az, , 

PAW NY etea Aa £ 35 Tak 

“Sesungguhnya Allah memberikan kepada kelembutan apa yang tidak di- 

berikan-Nya kepada kekerasan ## Dan tidaklah kelembutan ada pada se- 

suatu melainkan ia pasti menghiasinya. Dan tidaklah ia dicabut darinya 
melainkan ia pasti membuatnya buruk." 


Terkadang yang mendorong seseorang untuk menolak suatu per- 
kara dengan kekuatan dan kekerasan adalah perasaan cemburu. 
Maka dalam hal ini perlu disampaikan bahwa penolakan dengan 
cara seperti itu dilarang oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Bukankah di dalam hadits tersebut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang para shahabat ketika mereka mencela pria Arab Badui 
itu? 


944 Diriwayatkan oleh Muslim (2593) (77) 
945 Diriwayatkan oleh Muslim (2594) (78) 
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persoalan yang hanya dilandaskan kepada perasaan cemburu te- 
tapi tidak dibarengi dengan pemahaman (pengetahuan) merupa- 
kan hal yang dilarang. 

5. Tanah yang sebelumnya bernajis dapat menjadi suci dengan me- 
nyiramkan air ke atasnya. Akan tetapi perlu ditandaskan di sini 
bahwa sekiranya najis yang mengenai tanah itu memiliki materi 
kongkrit, misalnya terkena najis kotoran atau darah yang sudah 
mengering, maka yang pertama sekali atau dihilangkan adalah 
materi tersebut. Barulah kemudian menyiramnya dengan air. 
Adapun bila materi najisnya tidak berbekas, tetapi diserap oleh 
tanah seperti air kencing maka membersihkannya cukup dengan 
menyiramkan air ke atasnya. 


Ada orang yang menjadikan hadits di atas sebagai dalil bahwa ta- 
nah tidak bisa suci dengan sinar matahari maupun angin. Sebab 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan shahabat me- 
nyiramnya dengan air. 
Pendapat ini dapat dijawab dengan penjelasan bahwa tujuan 
beliau memerintahkan mereka menyiramnya dengan air adalah 
agar tanah tersebut menjadi suci seketika itu juga. Namun ini ti- 
dak menafikan bahwa tanah bisa suci dengan sinar matahari dan 
angin, hanya saja mungkin tidak secepat menyiramkan air. Seba- 
gaimana kita ketahui bersama bahwa orang-orang sering datang 
ke mesjid. Oleh karenanya najis yang mengenainya harus sesegera 
mungkin dihilangkan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
hadits ini tidak mengandung dalil bahwa tanah tidak bisa suci 
dengan sinar matahari dan angin. 

6. Wajib menyucikan tempat shalat berdasarkan sabda beliau, “Si- 
ramlah air seninya!” Dan (menurut kaidah) hukum dasar yang 
terkandung dalam perintah adalah wajib. 


7. Hukum menyucikan masjid dari najis adalah fardhu kifayah. Da- 
sarnya adalah ucapan beliau, “Siramlah!” Ditambah lagi beliau 
memerintahkan agar air seni tersebut disiram dengan satu timba 
air. Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukannya 
sendiri. Jika memang hukum membersihkannya adalah fardhu 
'ain, sudah pasti beliau sendiri yang langsung melakukannya. 


8. Disyaratkannya kesucian tempat yang akan dipakai shalat agar 
shalatnya sah. Iri merupakan pendapat yang sudah dikenal di 
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kalangan ahli ilmu. Namun sebagian ulama mutaakhirin berbe- 
da pendapat. Mereka menyatakan bahwa wajibnya menyucikan 
masjid tidak menunjukkan wajibnya membersihkan tempat yang 
hendak dipakai untuk shalat. Kalau pun menunjukkan wajibnya 
menyucikan tempat yang hendak dipakai untuk shalat, namun 
ini tidak menjadi landasan bahwa membersihkannya merupakan 
syarat sahnya shalat. 


Tetapi pendapat yang benar adalah hal itu merupakan syarat 
sahnya shalat. Karena perintah untuk menyucikan tempat yang 
akan dipakai shalat berarti perkara tersebut wajib. Dengan demi- 
kian apabila seseorang tidak menyucikannya dan mengerjakan 
shalat di atas tempat yang najis, maka shalatnya tidak sah. 

Orang yang jahil sebaiknya diperlakukan menurut kondisinya. 
Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil lelaki 
Badui itu dan memberitahukannya bahwa masjid bukanlah tem- 
pat untuk membuat hajat dan kotoran. Sehingga ia merasa senang 
dan tenang. 

Mengenai kisah lelaki Arab Badui ini, Imam Alunad Radhiyallahu 
Anhu telah meriwayatkan sebuah hadits di mana lelaki tersebut 
berdoa, “Ya Allah, rahmatilah aku dan Muhammad! Dan jangan- 
lah Engkau rahmati selain kami!” 

Ia berdoa demikian karena merasa tenang dengan perlakuan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap dirinya, sebab beliau 
memperlakukannya dengan kelembutan dan kesantunan sambil 
memberitahukan kepadanya bahwa masjid bukanlah tempat un- 
tuk membuang hajat dan kotoran. 


Adapun para shahabat maka mereka telah mencela dan meng- 
hardiknya, maka karena fitrahnya ia ingin agar para shahabat ter- 
halang dari mendapatkan rahunat. Sebab mereka telah mencela 
dan menghardiknya. Dia menetapkan sifat kasih sayang kepa- 
da Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah memper- 
lakukannya dengan kelembutan dan kesantunan dan kepada di- 
rinya juga. 

Apakah hadits ini dapat dijadikan dalil bahwa istinja dan 
istijimar dari buang air kecil tidak wajib? 
Jawabnya, tidak, karena di dalam kedua hadits tersebut merupa- 
kan perkara yang didiamkan. Namun hadits Ibnu “Abbas yang se- 


946 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (I1/ 239, 283) (7255, 7802) 
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belum menjadi dalil wajibnya membersihkan diri dari buang air 
kecil berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ada- 
pun salah seorang dari mereka, maka ia tidak membersihkan diri 
dari buang air kecil. W 


kapak 


Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Tika seseorang melihat adanya najis dalam se- 
buah masjid sedangkan yang lainnya tidak melihatnya apakah ia harus meng- 
hilangkannya?” 

Beliau Rahimahullah menjawab, “Ya, ia harus menghilangkannya atau membe- 
ritahukan kepada pihak yang bertanggung jawab atas kebersihan masjid sehing- 
ga mereka bisa menghilangkannya.” 

Syaikh juga ditanya, “Sebagaimana kita ketahui, sekarang ini lantai masjid rata- 
rata beralaskan permadani, lantas bagaimana caranya menyucikannya apabila 
terkena najis?” 

Jawab beliau, “Sebagaimana diketahui bahwa permadani-permadani tersebut 
sukar untuk dilepaskan dari atas lantai. Maka cara menyucikarinya adalah meng- 
gunakan spon untuk menyerap air, misalnya air kencing. Setelah dicuci maka kita 
menyerap air yang dituangkan ke atasnya dengan menggunakan spon yang tadi 
atau yang baru. Jika tempat tersebut telah disiram dengan air sebanyak tiga kali, 
maka kita harapkan bahwa permadani tersebut telah suci.”” 

Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Ada sebuah kaidah yang menyebutkan, “Tidak bo- 
leh menunda-nunda penjelasan pada waktu penjelasan tersebut dibutuhkan. Se- 
menitara di sini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingatkan lelaki Arab 
Badui untuk beristinjak. Oleh sebab itu terkadang ada yang berpendapat bahwa 
hukum beristinjak adalah tidak wajib karena Nabi tidak menyebutkannya?” 
Beliau menjawab, “Kaidah ini disebutkan ketika kondisi mernang membutuh- 
kannya. Dan dalam kondisi ini memang belum perlu disebutkan. Karena wa- 
jibnya beristinjak telah disampaikan pada hadits-hadits lainnya. Apabila hu- 
kum mengenai masalah ini telah dijelaskan dalam beberapa hadits yang lain, 
kemudian datang sebuah dalil yang tidak menyebutkannya dan ada yang hendak 
mempertentangkan apa yang telah disebutkan dalam nash-nash lainnya dengan 
hadits ini maka kami katakan: tidak ada pertentangan di antara nash yang ada. 
Sebab, tidak menyebutkan bukan berarti menyebutkan yang tidak ada. 

Hal ini bukan berarti kita menetapkan sesuatu yang tidak ditetapkan oleh dalil, 
karena ia terlarang dalam bab ibadat. Oleh sebab itu, perkataan mereka 'tidak 
menyebutkan bukan berarti menyebutkan yang tidak ada. Sesungguhnya tu- 
juannya yaitu agar tidak mempertentangkan nash-nash yang menyebutkan ma- 
salah ini.” 
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222. Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Malik 
telah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin "Urwah dari ayahnya 
dari Aisyah Ummul Mukminin Radhiyallahu Anha bahwasanya ia 
berkata, “Seorang bayi laki-laki dibawa kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu bayi tersebut kencing hingga mengenai pakaian 
beliau. Lantas beliau minta diambilkan air, lalu beliau menyiram pa- 
kaiannya dengan air tersebut. "8 
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223. Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Malik 

telah menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab dari “Ubaidullah bin 
948 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (222, 5468, 6002, 6355) dan Muslim (286) (102) 
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Abdullah bin "Utbah dari Ummu Osis binti Mihshan bahwasanya ia 
datang membawa bayi laki-lakinya yang belum memakan makanan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendudukkannya diatas pangkuannya dan 
bayi itupun mengencingi pakaian beliau. Lantas beliau minta diambilkan 
air dan menyiram kencing tersebut tanpa mencucinya. 


Syarah Hadits 


Bab ini menerangkan tentang hukum air kencing bayi laki-laki, 
apakah ia najis atau tidak? Jika najis bagaimana mencucinya? 

Adapun jawaban atas pertanyaan pertama: Sesungguhnya air 
kencing bayi laki-laki adalah najis, dan dalilnya adalah perintah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam agar mencucinya. 


Adapun cara mencucinya, maka tidak seperti (mencuci) najis 
mughallazhah (berat), tetapi seperti najis mukhaffafah, oleh sebab 
itu, menyucikannya juga diperingan. Caranya mengambil air lalu 
menuangkannya pada tempat yang terkena najis hingga mengenai 
semuanya. Dengan melakukan ini tempat tersebut menjadi suci. 
Tidak perlu digosok dan tidak perlu diperas kecuali seseorang ingin 
memerasnya agar lekas kering. Hanya saja tidak ada yang darurat 
dalam hal ini. 


Perkataan periwayat dalam hadits, “Belum makan makanan.” 
Ucapan ini menjadi sebuah isyarat adanya suatu “illat, yaitu bayi ini 
hanya diberi susu." 

Ulama berkata, “Perbedaan antara bayi laki-laki yang belum meng- 
konsumsi makanan dengan yang sudah adalah, bahwa bayi yang 
mengkonsumsi makanan berarti telah mengkonsumi sesuatu yang 
berat, yaitu makan dan minum. Berbeda halnya dengan bayi yang 
hanya mengkonsumsi ASI, karena ia ringan. Apabila ringannya susu 
berpadu dengan kondisi bayi yang masih kecil, maka najisnya menja- 
di ringan. Namun apakah bayi laki-laki dan perempuan sama dalam 
masalah ini? 


Jawabnya, tidak. Masalah itu khusus pada bayi laki-laki. Datilnya, 
hukum asal pada najis adalah wajib mencucinya. Dalam masalah ini 
Kita keluar dari hukum asal ini dengan berlandaskan sebuah hadits 
shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang bayi laki-laki 
yang masih kecil, di mana cara mencuci najis air seni adalah dengan 


949 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (223, 5693) dan Muslim (287) (104) 
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memercikkan air. Sehingga bayi wanita tetap pada hukum asalnya, 
yaitu air kencingnya harus dibasuh. 


Sebagaimana kami juga mengatakan bahwa kotoran bayi laki- 
laki yang dipercik air kencingnya harus dibasuh, karena itulah yang 
merupakan hukum asalnya. 

Dari hadits di atas juga dapat diambil faedah dari aspek pendidi- 
kan, yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam benar-benar pribadi yang 
tawadhu'. Hal ini tampak ketika beberapa bayi laki-laki dibawakan 
kepada beliau, beliau mendudukkan mereka di atas pangkuannya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Faidah lainnya yang dapat dipetik yaitu kelembutan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal ini terlihat ketika bayi laki-laki me- 
ngencingi pakaiannya, akan tetapi beliau tidak memarahinya dan ti- 
dak memarahi keluarganya. Beliau tidak mengatakan, “Semoga Allah 
tidak memberkahi kalian. Mengapa kalian datang membawa anak 
yang menyebabkan pakaian kami menjadi najis?” Yang beliau lakukan 
hanya diam saja sambil meminta diambilkan air untuk menghilang- 
kan kerusakan. Sebagaimana yang beliau lakukan juga terhadap lelaki 
Arab Badui yang kencing di dalam masjid. 


Hadits tersebut juga memberikan faedah tentang bolehnya me- 
minta kepada orang lain dalam perkara yang biasa terjadi dan tidak 
menimbulkan sikap mengungkit-ungkit. Karena Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam meminta diambilkan air. Ini tidak bertentangan dengan 
larangan yang telah ditetapkan tentang meminta-minta kepada ma- 
nusia.” Sebab perkara yang biasa terjadi di antara manusia dan ti- 
dak menimbulkan sikap mengungkit-ungkit pemberian maka tidak 
mengapa. Karena makhluk Allah yang paling mulia Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta kepada manusia dalam perkara- 
perkara seperti ini. 

Demikian juga halnya antara sesama manusia, misalnya dengan 
mengatakan kepada saudaranya, “Berikanlah air itu kepadaku! Semo- 
ga Allah membalasmu dengan kebaikan.” Atau, “Berikanlah kepadaku 
piring itu!” Serta berbagai ucapan lainnya yang biasa berlaku di antara 
mereka dan tidak menimbulkan sikap mengungkit-ungkit pemberian. 
Maka perkara seperti ini tidak mengapa. 


ui 


950 Diriwayatkan oleh Muslim (1043) (108) 
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224. Adam telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Cyu'bah telah men- 
ceritakan kepada kami dari Al-'Amasy dari Abu Wa'il dari Hudzaifah, 
ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi ke tempat pembua- 
ngan sampah suatu kaum, lalu beliau buang air kecil di sana sambil 
berdiri, kemudian beliau minta diambilkan air, maka aku pun mem- 
bawakan air untuk beliau, lalu beliau berwudhu." 


(Hadits 224- tercantum juga pada hadits nomor: 225, 226 dan 2471| 


hd 


951 Diriwayatkan oleh Muslim (273) 
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Bab Buang Air Kecil Di dekat Teman Dan Berlindung Dibalik 
Tembok 
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225. “Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Jarir telah menceritakan kepada kami dari Manshur dari Abu Wa'il 
dari Hudzaifah, ia berkata, “Di saat aku dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berjalan-jalan, tiba-tiba beliau mendatangi tempat sampah suatu 
kaum yang berada di balik tembok, lalu beliau berdiri seperti salah seorang 
kalian berdiri dan buang air kecil. Akupun menjauh darinya, tapi beliau 
mengisyaratkan kepadaku dan aku kembali mendekat berdiri di belakang 
beliau hingga beliau selesai.” 


apaba 


952 Silahkan melihat ta'lig yang sebelumnya 
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Bab Buang Air Kecil Di Tempat Sampah Satu Kaum 
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226. Muhammad bin 'Ar'arah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Syu'bah telah menceritakan kepada kami dari Manshur dari Abu Wa'il, 
ia berkata, “Abu Musa Al-Asy'ari amat berlebihan dalam masalah air 
seni, ia berkata, “Bahwasanya Bani Israil, apabila pakaian mereka terke- 
na air kencing maka mereka mengguntingnya (pakaian yang terkena atr 
kencing tersebut).” Hudzaifah berkata: Seandainya ia tidak melakukan 
hal itu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mendatangi 
tempat sampah suatu kaum, lalu beliau buang air kecil sambil berdiri. "933 


Syarah Hadits 


Kata as-subaathah artinya tempat mengumpulkan sampah, limbah 
dan sebagainya. Hadits ini mengandung dalil bahwa buang air kecil 
sambil berdiri diperbolehkan. Namun banyak orang yang terlalu 
berlebihan dalam masalah ini. Mereka menganggap bahwa orang 
yang kencing sambil berdiri adalah orang kafir atau mendekati ke- 
kufuran. Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam buang air kecil sam- 


953 Silahkan melihat ta'lig sebelumnya. 
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bil berdiri. Namun para ulama menetapkan dua syarat mengenai ken- 
cing sambil berdiri. 


Syarat pertama: Dapat terhindar dari kotoran najisnya. Jika tidak 
bisa terhindar dari kotoran najisnya, misalnya kondisi tanah yang ke- 
ras lalu bila ia kercing, air kencingnya akan mengenai pakaiannya, 
tumitnya, serta betisnya, maka ia tidak boleh kencing sambil berdiri. 
Sebab dampak yang paling minimal dari keadaan seperti itu adalah 
adanya kesulitan untuk mencuci, yaitu mencuci pakaian dan mencuci 
apa yang mengenai badan. 

Syarat kedua: Dapat terhindar dari pandangan orang lain. Dalam 
pengertian bahwa di sekitarnya tidak ada orang yang termasuk di- 
haramkan untuk melihatnya. Jika di sekitarnya ada orang yang terma- 
suk dihalaikan untuk melihatnya, seperti isterinya, maka diperboleh- 
kan kencing sambil berdiri. Syarat kedua ini terkait dengan syarat 
pertama, yaitu bisa terhindar dari kotoran najisnya. 

Pada hadits di atas terkandung dalil diperbolehkannya kencing 
di tempat sampah. Namun bagaimana cara mengencinginya, apakah 
mengencingin bagian paling atasnya atau bawahnya? 

Jika ia mengencingi bagian paling bawahnya maka dikhawatirkan 
air kercingnya akan berbalik mencipratnya. Dan jika ia mengencingi 
bagian paling atasnya sementara di sekitarnya ada orang lain maka ia 
tidak bisa menghindar dari dilihat orang. Namun hadits Hudzaifah 
dengan redaksi lain menjelaskan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menghadap ke arah tempat sampah dan membelakangi orang lain. 


Sekiranya ada yang mengatakan, “Boleh jadi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam buang air kecil sambil berdiri di tempat sampah, karena be- 
liau perlu melakukannya. Apabila beliau kencing sambil berdiri maka 
beliau akan mengencingi bagian paling bawahnya. Kalau beliau buang 
air kecil dalam keadaan berdiri rnaka mudah baginya untuk berbalik, 
lain halnya sekiranya beliau buang air kecil sambil duduk, maka beliau 
akan mengalami kesulitan untuk berbalik?” 


Bisa dikatakan bahwa perkaranya demikian. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kencing sambil berdiri untuk menolak kondisi iri. Namun ini 
—maksudnya menolak kondisi tersebut- tidak membolehkan kencing 
sambil berdiri kalau hukum kencing sambil berdiri adalah haram. 
Sebab perkara yang diharamkan tidak boleh dilakukan kecuali karena 
kondisi darurat. 
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Yang benar, yaitu diperbolehkan kencing sambil berdiri dan hu- 
kumnya tidak makruh namun dengan dua syarat. Pertama dapat ter- 
hindar dari kotoran najisnya dan kedua dapat terhindar dari panda- 
ngan orang lain yang diharamkan melihat auratnya. 

Hadits ini juga mengandung dalil yang menunjukkan bahwa orang 
yang sedang membuang hajatnya seharusnya tidak berbicara. Hai 
ini didasarkan kepada perkataan periwayat, “Beliau mengisyaratkan 
kepadaku.” Memang demikian seharusnya. Sebab bagi dua orang yang 
buang hajat dengan saling berhadapan, lalu salah satunya berbicara 
kepada yang lain, maka ancamannya bahwa Allah membenci perbua- 
tan tersebut. 


Di dalam hadits tersebut juga terdapat dalil diperbolehkannya 
kencing pada tempat sampah orang lain —yaitu tempat dikumpulkan- 
nya sampah dan limbah mereka-. Dengan syarat mereka tidak me- 
larangnya. Namun apabila mereka melarangnya maka haram bagi sia- 
papun untuk membuang kotoran di tempat sampah mereka. 


Adapun jika tidak ada larangan dan mudharat maka tidak me- 
ngapa. 
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226- Muhammad bin 'Ar'arah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
"Syu'bah telah menceritakan kepada kami dari Manshur dari Abu Wa'il, 
ta berkata, “Abu Musa Al-Asy'ari amat berlebihan dalam masalah air 
sent, ia berkata, “Bahwasanya Bani Israil, apabila pakaian mereka terkena 
air kencing maka mereka gunting (pakaian yang terkena air kencing 
tersebut)” Hudzaifah berkata: Seandainya ia tidak melakukan hal itu. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mendatangi tempat 
sampah suatu kaum lalu beliau buang air kecil sambil berdiri." 
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954 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (15), Ibnu Majah (242) dan Ibnu Khuzaimah (71). 
Dishahihkan oleh Al-Albani dalam Shahih At-Tarhib wa At-Targhib. 
955 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Syarah Hadits 


Pada hadits ini tidak ada tambahan apa-apa atas hadits yang 
sebelumnya, kecuali perkataan, “Abu Musa Al-Asy'ari amat berlebihan 
dalam masalah buang air kecil.” Maksudnya, amat berlebihan dalam 
masalah bersuci dari buang air kecil. 

Ia mengatakan, “Sesungguhnya Bani Israil apabila sesuatu menge- 
nai pakaian salah seorang di antara mereka.” Maksudnya, apabila air 
kencing mengenai pakaian salah seorang di antara mereka. 


Perkataan 42:35 bermakna mengguntingnya, dan ini merupakan sa- 
lah satu beban (kewajiban) yang telah diwajibkan atas mereka. Dika- 
takan bahwa orang-orang Yahudi amat memperhatikan masalah ini. 
Adapun orang-orang Nasrani maka kondisinya adalah sebaliknya, ya- 
itu mereka mutlak tidak memperdulikan masalah buang air kecil dan 
tidak mencucinya. Sedangkan umat ini (Islam) adalah umat pertenga- 
han antara sikap orang-orang Yahudi yang berlebihan dengan sikap - 
orang-orang Nasrani yang menganggap remeh. 

Perkataan Hudzaifah, “Seandainya ia tidak melakukan itu.” Mak- 
sudnya seandainya ia tidak berlebih-lebihan dalarn masalah buang air 
kecil. Kemudian ia berdalil dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang kencing sambil berdiri di tempat sampah suatu kaum. Seakan- 
akan ia mengatakan, “Biasanya orang yang kencing sambil berdiri, 
maka sedikit percikannya mengenainya. Barangkali ini merupakan da- 
sar pendapat yang mengatakan bahwa bagian yang sedikit dari semua 
najis dimaafkan. Pendapat inilah yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah. Beliau berpendapat bahwa bagian yang sedikit dari semua 
najis, seperti air seni dan darah, dimaafkan. 

Dalam Ai-Fath (1/ 330) Ibnu Hajar menjabarkan, “Perkataan Al- 
Bukhari, “Bab buang air kecil di tempat sampah satu kaum." 

Abu Musa Al-Asy'ari adalah orang yang terlalu berlebihan dalam 
masalah air seni. Ibnu Al-Mundzir menjelaskan sikap yang dilakukan 
oleh Abu Musa Al-Asy'ari. Ja meriwayatkan dari jalur Abdurrahman 
bin Al-Aswad dari ayahnya, ia mendengar bahwa Abu Musa melihat 
seseorang buang air kecil sambil berdiri, lalu Abu Musa berkata, “Ce- 
lakalah kamu, mengapa kamu tidak melakukannya sambil jongkok?” 
kemudian ia menceritakan kisah yang terjadi di kalangan Bani Isra'il. 

Dengan demikian, jelaslah korelasi hadits Hudzaifah dan komen- 
tarnya terhadap pernyataan Abu Musa. 
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Perkataan Abu Musa, "Mengenai pakaian salah seorang di antara 
mereka.” Dalam riwayat Muslim tertera dengan lafazh jau bor 
(mengenai kulit salah seorang mereka). Al-Ourthubi berkata, “Kata 
jild adalah bentuk tunggal dari juluud, yakni kulit yang biasa mereka 
pakai. Sebagian ulama mengartikannya dengan makna yang zhahir 
(yakni kulit badan sendiri) dan mengatakan bahwa hal itu merupakan 
salah satu perjanjian yang telah mereka sepakati. Pendapat ini dikuat- 
kan oleh hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan lafazh: Kita 


BA Ah LAS BP. apabila mengenai badan salah seorang dari me- 
reka). Akan tetapi hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari jelas se- 
kali menunjukkan pakaian. Mungkin sebagian periwayat meriwayat- 
kan hadits ini dari sisi makna. 


Perkataan Abu Musa, “Mengguntingnya.” Yakni memotongnya. 
Pada riwayat Al-Isma'ili terdapat tambahan lafazh wi AL (dengan 
gunting). Makna ini membantah pendapat mereka yang mengartikan 
al-gardhu adalah membasuh dengan air. 

Perkataan Hudzaifah, “Seandainya ia tidak melakukannya.” Dalam 
riwayat Al-Isma'ili tertera dengan lafazh: 


8 SANA N.A Si 2 , 62 2.0. 
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"Aku ingin agar teman kalian itu tidak terlalu berlebih-lebihan seperti ini." 


Hudzaifah berdalil dengan hadits di atas, karena biasanya orang 
yang kencing sambil berdiri akan terkena percikan air seninya sendiri. 
Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mempedulikan 
kemungkinan itu. Ini menunjukkan bahwa sikap berlebihan tersebut 
menyelisihi sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Malik 
menjadikan hadits ini sebagai dalil adanya dispensasi jika percikan 
air seni hanya sebesar ujung jarum. Akan tetapi pandangan Malik ini 
masih pelu dianalisa ulang, sebab tidak sedikitpun air kencing terse- 
but mengenai tubuh Rasulullah. 

Ibnu Hibban memberikan pendapatnya tentang sebab mengapa 
Rasulullah buang air kecil sambil berdiri, ia berkata, “Karena beliau 
tidak mendapatkan tempat yang layak untuk melakukannya sambil 
jongkok. Maka beliau pergi ke tempat sampah suatu kaum yang agak 
tinggi, sehingga orang yang kencing di situ dapat terhindar dari per- 
cikan air seninya sendiri.” 


ia al 
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Ada juga yang mengatakan bahwa sebab mengapa Rasulullah se- 
ngaja buang air kecil sambil berdiri adalah karena posisi seperti itu 
lebih aman untuk tidak buang angin dan hai ini beliau lakukan karena 
lokasi pembuangan sampah tersebut terlalu dekat dengan pemukiman 
penduduk. Pendapat ini diperkuat dengan hadits: 


SA Inasl UG dai 
“Buang air kecil sambil berdiri lebih aman bagi dubur.” 


Ada juga yang mengatakan bahwa penyebabnya adalah sebagai- 
mana yang diriwayatkan dari Asy-Syafi'i dan Ahmad bahwasanya 
orang-orang buang air kecil sambil berdiri bertujuan sebagai terapi 
sakit tulang punggung. Mungkin itulah sebabnya mengapa beliau 
buang air kecil sambil berdiri. Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al- 
Baihagi dari hadits Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kencing sambil berdiri karena beliau mengalami luka 
pada al-ma'bidhnya.” Al-Ma'bidh artinya bagian belakang lutut. 

Jadi saat itu beliau memang tidak sanggup untuk buang air kecil 
sambil jongkok karena luka tersebut. Seandainya hadits ini shahih 
niscaya sudah cukup sebagai alasan tanpa mempedulikan alasan- 
alasan sebelumnya. Akan tetapi hadits iri dha'if, didha'ifkan oleh Ad- 
Daruguthni dan Al-Baihagi. Zhahirnya bahwa Rasulullah buang air 
kecil sambil berdiri sebagai penjelasan bahwa hal itu boleh dilakukan. 
Hanya saja beliau lebih sering buang air kecil sambil jongkok. Wallaahu 
A'lam. 

Abu 'Awanah di dalam kitab Shahih-nya dan Ibnu Syahin yang 
juga di dalam kitab Shahih-nya memiliki pendapat lain, mereka me- 
ngatakan bahwa bolehnya buang air kecil sambil berdiri sudah man- 
sukh (dihapus). Mereka berdalil dengan hadits Aisyah yang telah kita 
sebutkan, “Beliau tidak pernah buang air kecil sambil berdiri sejak 
diturunkan Al-Our'an kepada beliau.” 

Dengan hadits Aisyah lainnya, “Barangsiapa yang bercerita kepada 
kalian bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah buang air kecil 
sambil berdiri maka jangan kalian percaya, sebab beliau tidak pernah 
buang air kecil kecuali sambil duduk.” 


Yang benar bahwa hukum dibolehkannya kencing berdiri tidak 
mansukh. Adapun jawaban terhadap hadits Aisyah, bahwasanya “Ai- 
syah berbicara sesuai dengan ilmu yang ia ketahui dan menceritakan 
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apa yang beliau lakukan di dalam rumah. Adapun pristiwa yang terja- 
di di luar rumah tentu tidak diketahui oleh Aisyah. Namun diketahui 
oleh Hudzaifah yang termasuk kalangan senior shahabat. Sebagaimana 
yang telah kita jelaskan bahwa peristiwa itu terjadi di kota Madinah. 
Dengan demikian hadits Hudzaifah cukup sebagai bantahan terha- 
dap pernyataan Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa perbuatan seperti itu 
pernah beliau lakukan setelah turunnya Al-Our'an. 

Dalam riwayat yang shahih dari Umar, Ali, Zaid bin Tsabit dan lain- 
lain bahwa mereka pernah kencing sambil berdiri. Hal ini membukti- 
kan bahwa hal itu boleh dilakukan, tentunya jika dapat terhidar dari 
percikan air seni. Kemudian tidak ada satu haditspun yang berasal 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau pernah melarang 
perbuatan tersebut sebagaimana yang telah saya jelaskan dalam sya- 
rah At-Tirmidzi.” 

Yang paling mendekati kebenaran bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saat itu ingin buang air kecil, namun tidak menemukan 
tempat selain tempat sampah. Jika beliau buang air kecil sambil jong- 
kok maka boleh jadi ia akan menghadap orang yang ada di sekitarnya. 
Dan ini dapat menyebabkan orang lain melihat aurat beliau. Boleh jadi 
beliau membelakangi orang yang ada di sekitarnya. 


Kalau beliau buang air kecil sambil duduk maka air seni akan ber- 
balik memerciknya, sebab tempat sampahnya agak tinggi. Maka jika 
beliau buang air kecil sambil berdiri, sudah pasti air seni jatuh jauh da- 
ri tempat beliau berdiri sehingga bisa terhindar dari percikan air yang 
berbalik kepadanya. 


Namun Abu Musa bersikap berlebihan dalam dalam masalah air 
seni, seakan-akan ia melarang kencing sambil berdiri karena meng- 
khawatirkan percikannya. Lalu Hudzaifah Radhiyallahu Anhu men- 
jelaskan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga pernah buang air 
kecil sambil berdiri, dan syaratnya pun telah disebutkan sebelumnya. 
Pertama bisa terhindar dari kotoran najisnya. Kedua bisa terhindar dari 
penglihatan orang lain. 
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227. Muhammad bin Al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami, ia ber- 
kata, “Yahya telah menceritakan kepada kami dari Hisyam, ia berkata, 
“Fathimah telah menceritakan kepadaku dari Asma', ia berkata, “Seo- 
rang wanita datang menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
berkata, “Salah seorang kami haid dan mengenai pakaian. Apa yang ha- 
rus ia lakukan?” Beliau bersabda, “Ia kerik lalu ia gosok-gosok dengan 
gir, lalu ia siram dan shalat dengan mengenakan pakaian tersebut,” 


(Hadits 227- tercantum juga pada hadits nomor: 307) 
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228. Muhammad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu Mu'awiyah 
felah menceritakan kepada kami, ia berkata, “ Hisyam bin "Urwah telah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Aisyah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Fathimah binti Abi Hubaisy datang menghadap Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Ya Rasulullah, aku seo- 
rang wanita yang senantiasa mengeluarkan darah istihadhah, akibat- 
nya aku tidak pernah suci. Apakah aku harus meninggalkan shalat?” 
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Jangan kamu tinggal- 
kan shalat! Sesungguhnya itu adalah darah penyakit, bukan darah haid. 
Jika datang masa haidmmu maka tinggalkanlah shalat dan jika masa haid- 
mu berlalu maka cucilah darah tersebut lalu laksanakanlah shalat!” 5 


Hisyam berkata, ayahku berkata, “Kemudian berwudhulah setiap kali 
| 


, 
Pa 


hendak shalat hingga datang waktu tersebut.” 


(Hadits 228- Tercantum juga pada hadits nomor: 306, 320, 325, dan 
331) 


Syarah Hadits 


Darah di sini boleh jadi maksudnya adalah umum, yaitu darah 
dari jenis apa saja. Jika demikian maksudnya, maka huruf alif lam 
yang terdapat pada kata sai bermakna umum atau untuk menjelaskan 
hakikat. 

Kemungkinan lain maksudnya adalah darah yang sudah dikenal 
yang ditanyakan dalam hadits ini, yaitu darah haid. 

Mayoritas ulama menjadikan hadits Fathimah binti Abi Hubaisy 
dan hadits lainnya sebagai dalil yang membuktikan bahwa darah haid 
najis secara mutlak. Ia wajib dicuci kecuali darah dan urat yang tersisa 
setelah menyembelih hewan, darah tersebut suci bukan najis. Sebab 
keduanya tersisa setelah daging sembelihannya disembelih dengan 
cara yang dihalalkan. Masalah ini harus kita perinci sebagai berikut: 

e Pertama, darah dari hewan yang najis adalah najis, dan harus di- 
cuci. Contohnya darah keledai, anjing, binatang buas, babi dan 


956 Diriwayatkan oleh Muslim (333) 
957 Diriwayatkan oleh Muslim (333) 
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lain-lain. Darah hewan-hewan ini najis berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, 

“Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan ke- 
padaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging 
babi —karena sesungguhnya semua itu kotor—.” (OS. Al-An' am: 145) 


e Kedua, darah binatang yang bangkainya suci. Darah ini tidak najis, 
seperti darah ikan serta darah yang ada pada beberapa binatang 
kecil yang bangkainya suci. Misalnya lalat. Lalat memiliki darah 
yang sedikit akan tetapi tidak najis sebab bangkainya suci. 

Segala sesuatu yang bangkainya suci, maka darahnya juga suci, 

kecuali darah manusia —menurut pendapat jumhur ulama-. Bang- 

kainya suci namun darahnya najis, namun yang sedikit darinya 
dimaafkan. 

e Ketiga, darah binatang yang suci namun bangkainya najis. Maka 
darahnya najis akan tetapi yang sedikit darinya dimaafkan. Misal- 
nya darah kambing, unta, sapi, ayam dan sebagainya. Hewan-he- 
wan seperti ini darahnya najis karena bangkainya najis. Namun 
yang sedikit darinya dimaafkan karena biasanya sulit untuk dikun- 
dari. 

Itulah jenis-jenis darah, di antara yang kami sebutkan adalah darah 
manusia. Dan kami sebutkan tadi bahwa mayoritas ulama berpenda- 
pat bahwa darah manusia najis. Sementara sebagian ulama ada yang 
berpendapat bahwa darahnya tidak najis kecuali darah yang keluar 
dari kedua jalan (gubul dan dubur). 

Dalil yang mereka jadikan landasan atas pendapat mereka ialah 
keadaan bangkai manusia yang suci, maka darahnya pun suci seperti 
darah ikan. 

Pendapat mereka juga berlandaskan dalil hadits, 

2 Wi pa 5 

“Bagian tubuh yang dipotong dari binatang dalam keadaan masih hidup adalah 

bangkai. 8 


958 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2858), At-Tirmidzi (1480), Ahmad (V/ 218), Ad- 
Darimi (2018) dan yang lainnya dari hadits Abu Wagid Al-Laigi Radhiyallahu Anhu 
secara marfu. 
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Jika salah satu anggota tubuhnya yang dipotong -mencakup darah- 
adalah suci, maka darahnya lebih suci lagi. 

Mereka juga berdalilkan dengan kondisi para shahabat yang ter- 
luka dalam peperangan, mereka mengerjakan shalat dengan kondisi 
tubuh berdarah karena luka namun mereka tidak mencuci darah itu 
dari badan mereka dan tidak pula mencuci pakaian mereka yang 
terkena darah. 


Adapun keterangan dari hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bahwa Fathimah Radhiyallahu Anha mencuci darah dari wajah beliau 
pada perang Uhud”8, maka itu belum tentu penyebabnya adalah ka- 
rena darah itu najis. Bahkan bisa jadi tujuannya adalah membersihkan 
wajah beliau dari darah. 


Menurut saya, tidak ada satu dalilpun yang membuktikan bahwa 
darah manusia adalah najis, kecuali darah yang keluar dari dua jalan. 
Hanya saja dengan memperhatikan pendapat jumhur ulama, alangkah 
baiknya seseorang membersihkan diri darinya, dan jika darah menge- 
nai badannya maka ia mencuci dan membersihkannya. 

Adapun kedua hadits yang disebutkan oleh penulis, beliau Ra- 
himahullahu menyatakan, “Seorang wanita datang menghadap Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Salah seorang kami mengala- 
mi haid dan mengenai pakaian. Apa yang harus ia lakukan?” Beliau 
bersabda, “Ia mengeriknya.” Yakni mengerik darah haidnya. Sebab 
sifat darah haid adalah beku, dan jika membeku maka harus dikerik 
karena memiliki materi. 

Kalimat ini -yaitu 'ia mengeriknya'- mengandung dalil yang 
membantah sebuah pendapat yang menyatakan bahwa darah haid 
tidak beku sebab sebagian dokter abad ini berkata, “Sesungguhnya 
perbedaan antara darah haid dengan darah istihadhah adalah, darah 
haid tidak beku sedangkan darah istihadhah adalah beku.” Menurut 
mereka, “Karena darah haid merupakan ungkapan dari terpancarnya 
kista yang ada di dalam rahim yang telah terlebih dahulu membeku 
sebelumnya.” 


959 Al-Hasan Al-Bashri berkata, “(Pasukan) Kaum muslimin terus mengerjakan 
shalat dalam keadaan terluka.” Disebutkan oleh Al-Bukhari secara mu'ailag. Dan 
dalam sebuah riwayat yang shahih disebutkan bahwa Umar mengerjakan shalat 
sementara lukanya mengeluarkan darah. 

960 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4075) dan Muslim (1790) dari hadits Sahal bin 
Sa'ad. 
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Akan tetapi hadits ini membuktikan bahwa darah haid adalah 

beku. 

Perkataaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu ia gosok-gosok 
dengan air.” Kata al-garsh bermakna memijat dengan ujung jari-jemari. 
Di kalangan kita orang-orang menyebutnya -apabila kamu meme- 
gang kulit seseorang- garsh. Maka wanita yang haid menggosok-gosok 
pakaiannya (yang terkena darah haid) dengan jari-jemarinya. 

Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan memerciknya.” 
Yaitu ia mencucinya setelah menggosok-gosoknya dengan air. 

Dengan demikian, ada tiga langkah dalam membersihkan darah 
haid. 

« Pertama, mengeriknya. 

» Kedua, menggosok-gosoknya dengan air. 

» Ketiga ,memercikinya, yaitu mencucinya. 

Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian ia 
mengerjakan shalat dengan pakaian tersebut.” Maka hal ini menunjuk- 
kan bahwa wanita boleh mengerjakan shalat dengan memakai pakaian 
haid setelah membersihkannya. 

Dari hadits di atas dapat dipetik beberapa faedah: 

1. Darah haid adalah najis. 

2. Orang yang hendak mengerjakan shalat harus menghilangkan na- 
jis terlebih dahulu. Hal ini juga didasarkan kepada dalil Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu hari mengerjakan shalat 
dengan memakai sepasang sandal. Di pertengahan shalat tiba-tiba 
beliau melepaskan kedua sandalnya. Melihat hal ini para shahabat 
ikut melepaskan sandal mereka. Usai shalat mereka ditanya, "Ada 
apa dengan kalian?” Mereka menjawab, "Kami melihat Anda 
melepaskan sandal maka kami pun ikut melepaskannya.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya tadi Jibril datang kepadaku lalu mem- 
beritahukan kepadaku bahwa di kedua sandalku ada kotoran. 
Oleh sebab itulah aku melepaskannya.” 

Dengan demikian, hadits ini menjadi dalil bahwa seseorang tidak 

boleh mengerjakan shalat dengan memakai pakaian yang bernajis. 


peak 


961 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (650), Ahmad (IL/ 20, 92), Ad-Darimi (1378), Ibnu 


Khuzaimah (1017) dan yang lainnya dari hadits Abu Sa'id Al-Khudri. 
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3. Jika najisnya memiliki materi yang abstrak, maka harus dihilang- 
kan sebelum mencucinya. Dasarnya adalah sabda beliau, “Dia 
mengeriknya kemudian menggosok-gosoknya dengan air.” 

4. Yang pertama harus dilakukan ketika mencuci najis adalah me- 
nuangkan air sedikit ke atasnya. Sebab jika kamu menuangkan 
air yang banyak sedangkan materi najisnya masih ada, maka air 
tersebut tentunya akan menyebar lebih tuas dibandingkan bila 
air yang disiramkan sedikit. Pertama kali, hilangkanlah najisnya 
dengan sedikit air, baru setelah itu menyiramkan air yang banyak. 
Pada hadits kedua disebutkan bahwa Fathimah binti Abi Hubaisy 

Radhiyallahu Anha datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

lalu berkata, “Sesungguhnya aku seorang wanita yang senantiasa me- 

ngeluarkan darah istihadhah, akibatnya aku tidak pernah suci.” 

Ini adalah darah istihadhah yang selalu dialaminya, atau tidak 
pernah berhenti kecuali sebentar atau lewat dari 15 hari. Ini merupakan 
tiga kondisi istihadhah. 

Maka darah yang keluar lebih dari lima belas hari merupakan 
darah istihadhah. Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya wanita memiliki kekurangan dari sisi agama dan 
akalnya.” Beliau menyebutkan kekurangan agamanya adalah apabila 
ia mengalami haid maka ia tidak mengerjakan shalat dan tidak ber- 
puasa.” 

Para ulama berkata, “Hadits ini menjadi dalil jika darah haid yang 
keluar sudah melebihi masa lima belas hari, maka seorang waruta 
tidak boleh meninggalkan shalat, agar mayoritas waktunya tidak 
meninggalkan shalat. 

Ada yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan istihadhah 
adalah darah terus menerus keluar dan tidak berhenti selama sebulan 
kecuali sehari, dua hari atau sekitar itu. 

Pendapat lain menyebutkan yang dimaksud dengan istihadhah 
adalah tidak bisa suci selamanya. 

Zahir hadits Fathimah binti Abi Hubaisy menyebutkan bahwa ia 
tidak pernah suci sebab ia berkata, “Sesungguhnya aku seorang wanita 
yang senantiasa mengeluarkan darah istihadhah, akibatnya aku tidak 
pernah suci.” Namun sikap yang lebih berhati-hati adalah ditetapkan 
selama lima belas hari. Bila sudah melewati 15 hari maka itu diang- 


962 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (304) dan Muslim (79) 
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gap istihadhah. Kecuali apabila ia termasuk wanita yang masa haid- 
nya rapat. Karena ada sebagian wanita yang suci selama satu bulan 
dan mengalami haid selama satu bulan juga. Artinya jarak haidnya 
rapat. Maka dalam kondisi seperti yang dijadikan patokan adalah ke- 
biasaannya. 

Adapun Syaikhul Islam, beliau berpendapat wanita istihadhah 
adalah orang yang mengeluarkan darah hampir setiap waktu. Dan 
waktunya tidak dibatasi sampai melebihi lima belas hari. 

Sabda beliau Shallaliahu Alaihi wa Sallam, “Darah itu adalah darah 
penyakit.” Huruf kaf bisa dibaca dengan fat-hak maupun kasrah. Kare- 
na dalam bahasa Arab huruf kaf mukhathab pada ismu al-isyarah dipakai 
pada tiga situasi. 

0 Pertama: ia mengikuti mukhathab, dan inilah yang paling fasih. 
Jika mukkathab-nya adalah mufrad mudzakkar maka huruf kaf-nya 
berbentuk mufrad dan fat-hah. Jika mukhathab-nya adalah mufrad 
mu annats maka huruf kaf-nya berbentuk mufrad dan kasrah. Jika 
mukhathab-nya adalah mutsanna maka keadaan mudzakkar-nya 
sama dengan mu annats-nya. Sementara jika mukhathab-nya ada- 
lah jamak mudzakkar maka huruf kaf-nya disambung dengan hu- 
ruf mim, sedangkan jika mukhathab-nya adalah jamak mu'annats 
maka huruf kaf-nya disambung dengan huruf nun. Allah Ta'ala 
berfirman, 
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e Kedua: Untuk mudzakkar huruf kaf-nya mutlak berbaris fat-hah, 
yaitu baik dalam bentuk mufrad, mutsanna maupun jamaknya. Se- 
dangkan untuk mu'annats, huruf kaf mutlak berbaris kasrah baik 
dalam bentuk mufrad, mutsanna maupun jamaknya. 

» Ketiga: huruf kaf berbaris fat-hah mutlak, baik mukhathab-nya ber- 
bentuk mudzakkar maupun mu'anntas, serta untuk bentuk mufrad, 
mutsanna maupun jamaknya. 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Darah itu adalah 
darah penyakit.” Jika ada yang menanyakan, “Bukankah haid itu da- 
rah?” Maka dijawab, “Memang benar, haid itu darah. Namun ia bu- 
kan darah penyakit, melainkan darah normal dan biasa dialami oleh 
setiap wanita tatkala telah memasuki usia baligh dan ia tidak memi- 
liki sebab. Sedangkan darah yang bersumber dari pembuluh darah 
yang pecah ada sebabnya. Bisa jadi merupakan penyakit, atau karena 
mengangkat sesuatu yang berat atau sebab lainnya. Singkatnya, darah 
yang bersumber dari pembuluh darah yang pecah mempunyai sebab 
sedangkan (darah) haid merupakan darah yang normal. 


Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika datang masa 
haidmu maka tinggalkanlah shalat dan jika masa haidmu berlalu ma- 
ka cucilah darah tersebut lalu laksanakanlah shalat!” Igbal al-haidhah 
yaitu masuk masa haid, sedangkan idbar al-haidhah yaitu berakhirnya 
masa haid. Berdasarkan keterangan ini maka masa haid wanita normal 
dikembalikan kepada kebiasaan yang normal. 


Sebagian ulama menyebutkan, “Dikembalikan kepada masing-ma- 
sing sifatnya. Sesungguhnya darah haid memiliki sifat yang tidak di- 
miliki oleh darah istihadhah. Sifat ini termasuk tanda darah haid, yaitu 
hitam, kental dan bau sedangkan darah istihadhah tidak demikian. 

Akan tetapi pendapat yang masyhur di kalangan madzhab Hambali 
Rahimahumullah menyebutkan, “Yang pertama hal itu dikembalikan 
kepada kebiasaan. Apabila kondisinya tidak biasa, yaitu ia mengalami 
istihadhah duluan dari waktu ia biasanya haid maka ini dikembalikan 
kepada sifat darahnya. 

Demikian pula halnya jika ia mengalami haid yang normal namun 
ia lupa hari dan tidak mengetahui tanggalnya, maka dalam kondisi ini 
juga dikembalikan kepada sifat darahnya. 

Apabila sifat darahnya tidak ada dan darahnya keluar tidak bia- 
sanya, maka dikembalikan kepada kebiasaan haid kaum wanita pada 
umumnya dan kebiasaan haid para wanita keluarganya. Perbedaan di 
antara keduanya jelas. Kebiasaan haid kaum wanita pada umumnya 
adalah enam atau tujuh hari. Sedangkan dikembalikannya kebiasaan 
haid kepada kaum wanita keluarganya, karena apabila ia mempunyai 
kerabat yang kebiasaan haidnya adalah sembilan hari, maka dikem- 
balikan kepada sembilan hari itu. Dan dari sisi tabiat hal iri lebih 
mendekati, sebab biasanya tabiat seorang wanita seperti tabiat waruta 
kerabatnya karena faktor genetikanya. 
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Lalu jika ia tidak memiliki kerabat wanita atau kebiasaan haid 
mereka tidak stabil maka dikembalikan kepada kebiasaan haid kaum 
wanita pada umumnya. | 

Sekarang, muncul sebuah persoalan. Manakah yang didahulukan, 
sifat darahnya atau kebiasaan haidnya? 


Pendapat yang benar yaitu mendahulukan kebiasaan masa haid- 
nya, sebab inilah yang paling minim ketidakteraturannya. Sementara 
sifat darah bisa jadi akan berubah seiring dengan perubahan tabiat. 
Sebagai contoh, terkadang seorang waruta mendapati keluarnya darah 
hitam dalam satu atau dua hari, kemudian merah, lalu hitam kembali 
setelah itu merah lagi. Dalam kondisi ini ia pasti merasa bingung. Te- 
tapi bila kita tetapkan kembali kepada kebiasaan haidnya maka sele- 
sailah persoalannya. Dan biasanya seorang wanita mengalami haid 
selama enam hari di awal setiap bulannya. Maka dari awal setiap bu- 
lannya ia duduk (tidak melaksanakan shalat, puasa dan amalan lain- 
nya yang dilarang -penj.) selama enam hari. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Maka cucilah darah 
tersebut lalu laksanakariah shalat” yaitu mencuci darah haid. Sebab 
beliau menyebutkan, “Dan jika masa haidmu berlalu maka cucilah 
darah tersebut Jalu laksanakanlah shalat!” 

Lantas, apakah darah istihadhah wajib dibersihkan dan disucikan 
atau tidak karena ia merupakan darah penyakit? 

Zhahirnya darah istihadhah adalah seperti darah haid yang wajib 
dibersihkan karena ia keluar dari sebuah jalan, boleh jadi dari bagian 
rahim yang paling bawah atau melalui sebuah jalan antara rahim de- 
ngan kemaluan. 

Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian laksana- 
kanlah shalat!” Ucapan beliau ini dijadikan dalil oleh ulama bahwa 
tidak mungkin melaksanakan shalat sambil membawa najis. Karena 
kata isumma (kemudian) memberikan pengertian berurutan. 

Hisyam berkata, ayahku berkata, “Kemudian berwudhulah setiap 
kali hendak shalat hingga datang waktu tersebut.” 

Perkataan, “Berwudhulah setiap kali hendak shalat!” Ada yang 
berpendapat bahwa maksudnya ia berwudhu setiap kali hendak sha- 
lat meskipun pada waktu yang sama. 

Ada juga yang berpendapat maksudnya ia berwudhu untuk wak- 
tu setiap shalat. 


? 


Misalnya, ia tidak berwudhu untuk shalat Zhuhur sebelum mata- 
hari tergelincir, dan tidak berwudhu untuk shalat Maghrib, apakah ia 
boleh menjamak shalatnya? 


Jawabnya: Ya, boleh. Sebab bersucinya wanita yang istihadhah 
untuk setiap waktu shalat tanpa menjamak shalat, tentunya akan me- 
nimbulkan kesulitan untuknya. Ketika Ibnu “Abbas Radhiyallahu Anhu 
menceritakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjamak sha- 
lat Zuhur ke shalat "Ashar serta menjamak shalat Maghrib ke shalat 
'Isya di Madinah tidak dalam kondisi ketakutan maupun hujan, para 
shahabat berkata kepadanya, “Apa maksudnya beliau melakukan hal 
itu?” Maksudnya mengapa beliau menjamak shalat? Maka Ibnu 
Abbas menjawab, “Beliau tidak ingin memberatkan umatnya.””8 
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Maksudnya, jangan sampai umat ini mengalami kesulitan karena 
tidak menjamak shalat. Sebagaimana diketahui bahwa wanita yang 
mengalami istihadhah akan mengalami kesulitan sekiranya kita ka- 
takan kepadanya, “Berwudhulah kamu jika waktu shalat Zhuhur te- 
lah masuk! Berwudhulah apabila waktu shalat 'Ashar sudah masuk! 
Berwudhulah apabila waktu shalat Maghrib sudah masuk! Berwu- 
dhulah kalau waktu shalat Isya sudah masuk! Dan laksanakanlah se- 
tiap shalat pada waktunya!” Sesungguhnya hal ini akan menimbulkan 
kesulitan pada dirinya. Apalagi ada tipe wanita yang meyakini bahwa 
mencuci kemaluan dengan air akan mempengaruhi seorang wanita. 

Berdasarkan keterangan ini maka kami katakan bahwa wanita 
yang mengalami istihadhah diperbolehkan menjamak shalat Zhuhur 
dengan shalat “Ashar pada waktu salah satu shalat tersebut, tergan- 
tung kemudahan yang dimilikinya, serta diperbolehkan menjamak 
shalat Maghrib dengan shalat “Isya pada waktu salah satu shalat itu 
menurut kemudahan yang ada padanya. Akan tetapi tidak dikatakan 
bahwa ia diperbolehkan menjamak shalat “Isya dengan shalat Subuh, 
atau shalat Maglwib dengan shalat “Ashar. Sebab tidak ada jamak di 
antara kedua shalat ini. 

Adapun terlarangnya menjamak shalat “Isya dengan shalat Subuh 
maka sudah jelas alasannya, (yaitu) karena di antara keduanya ada 
waktu yang bukan merupakan waktu untuk shalat. Sebab waktu shalat 
Isya berakhir pada pertengahan malam. Maka waktu yang ada setelah 
pertengahan malam bukaniah waktu untuk shalat 'Isya. 


963 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (543) dan Muslim (705) 


Kuto si 

Adapun larangan menjamak shalat “Ashar dengan Maghrib adalah 
karena shalat Maghrib termasuk shalat (yang dikerjakan) malam hari, 
akan tetapi dengan shalat inilah shalat siang hari diakhiri. Oleh sebab 
itu dalam sebuah hadits shahih disebutkan bahwa shalat Maghrib 
merupakan Witirnya shalat siang hari.“ 

Alasan Jainnya karena shalat Maghrib tidak sejenis dengan sha- 
lat Ashar. Shalat Maghrib adalah shalat jahriyyah (bacaannya diper- 
dengarkan), sedangkan shalat “Ashar merupakan shalat sirriyyah (ba- 
caannya tidak diperdengarkan). Berdasarkan penjelasan iri semua ma- 
ka tidak ada jamak antara shalat “Ashar dengan shalat Maghrib. 
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964 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1)/ 30, 41) 


Cab 
ia ja Tah G Jani S3 ga Jas 


Bab Membasuh Dan Mengerik Mani Serta Membasuh Bagian 
Yang Terkena Dari Cairan Wanita 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab rnembasuh dan menge- 
rik mani.” Yakni membasuhnya jika masih dalam keadaan basah, dan 
mengeriknya jika sudah mengering. 

Kemudian, apakah yang dimaksud dengan mani? 

Mani adalah salah satu cairan yang keluar dari kemaluan. Cairan 
yang keluar dari kemaluan ada empat macam: Mani, madzi, wadi, dan 
air seni. 

Adapun mani maka merupakan cairan yang keluar secara ter- 
pancar ketika syahwat memuncak. Oleh sebab itu, cairan tersebut di- 
namakan mani. Kata ini mengikuti pola kata fa'iil bermakna maf'ul, 
yaitu yang dipancarkan dengan kuat. Atau bermakna faa'il sebab kata 
fa'iil adakalanya bermakna faa'il seperti kata rahiim, dan adakalanya 
bermakna maful seperti kata jariih. Namun Al-Our'an menunjukkan 
bahwa kata tersebut bermakna fa'il sebagaimana firaman Allah Ta'ala, 


PAN cai si 


Pp jo ie Sk “Dia diciptakan dari air yang terpancar.” (OS. Ath-Tharig: 6) 

Mani tidak wajib dibasuh (dicuci) akan tetapi lebih utama dibasuh. 
Namun dibasuh bukan karena ia merupakan najis, melainkan agar 
materinya hilang. Lalu pakaian dibersihkan darinya sebagaimana ia 
dibersihkan dari ingus. Hikmahnya adalah bahwa kekuatan panas yang 
membuat air terpancar ini keluar, mengencerkannya sehingga ia tidak 
menjadi najis. 

Saya membaca kitab Bada"? Al-Fawa'id karya Ibnu A-Jayyim yang 
membahas tentang sucinya mani serta menyebutkan sejumlah dalil 
dan menjelaskan alasan kesuciannya. Beliau menjelaskan, “Pernah 
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terjadi diskusi antara Ibnu “Agil -yang berpendapat bahwa maru itu 
suci- dengan seseorang yang mengatakan bahwa mani itu najis. Sete- 
lah diskusi tersebut selesai, ada yang bertanya kepada Ibnu 'Agil, 
“ Ada apa di antara kalian berdua?” Ibnu 'Agil menjawab, “Aku beru- 
saha menetapkan bahwa hukum asal mani adalah suci. Sedangkan 
dia berusaha menetapkan bahwa hukum asalnya adalah najis.”Inilah 
pendapat yang benar. Karena manusia adalah suci, maka hukum 
asalnya juga suci. 

Adapun madzi maka ia adalah cairan yang keluar akibat syahwat 
dan tanpa ada yang dirasakan kecuali basahnya saja. Kondisi manusia 
saling berbeda-beda dalam masalah madzi. Ada orang yang sering 
mengeluarkan madzi, ada yang tidak begitu sering mengeluarkan- 
nya, ada yang jarang sekali dan bahkan ada yang tidak mengeluarkan 
madzi. Beberapa orang ada yang bercerita kepadaku bahwasanya se- 
umur hidup mereka, mereka belum pernah melihat madzi. 


Hukum madzi berada di antara hukum air seni dan mani, yaitu 
najis mukhaffafah (ringan). Namun kewajiban bersuci karena keluarnya 
madzi lebih banyak daripada kewajiban bersuci karena kencing. 

Adapun status kenajisannya mukhaffah maka disebabkan yang di- 
perintahkan dalam Sunnah adalah an-nudhhu?? yaitu menyiramkan air 
ke atas bagian yang terkena najis tanpa mencuci dan mengeriknya. 

Barangkali hikmah dari tidak mencuci dan mengeriknya dapat 
ditinjau dari dua sisi. 

e Pertama: Akan menyebabkan kesulitan. Sesungguhnya mencuci 
(membasuh) mani akan menimbulan kesulitan. Sebab setiap kali 
seseorang mengeluarkan madzi maka ia harus mencuci pakaian- 
nya serta apa saja yang dikotorinya. Ini sulit terutama bagi orang 
yang sering mengeluarkan madzi. 

e Kedua: Mani keluar karena syahwat. Syahwatlah yang mengencer- 
kan kekentalannya serta meringankan kenajisannya.. 

Adapun cara menyucikannya berbeda dari cara bersuci dari buang 
air kecil adalah karena madzi mewajibkan membasuh kemaluan, baik 
kemaluan laki-laki maupun perempuan kendati madzi tidak mengenai 
seluruh bagiannya. 


965 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (132), Muslim (303) dan yang lainnya dari hadits Ali 
Radhiyallahu Anhu yang menyuruh Al-Migdad bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengenai masalahnya. 
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Para ulama menyebutkan bahwa di antara faedah membasuh ke- 
maluan, baik laki-laki maupun perempuan, adalah mengurangi ke- 
luarnya madzi dan boleh jadi akan menghentikannya total. Ini terma- 
suk faidah yang diberikan syari'at dan terbukti dari sisi kedokteran. 

Sementara air kencing maka perkaranya sudah diketahui. 

Adapun wadi merupakan intisari dari air seni. Ia adalah cairan 
berwarna bening dan encer yang keluar sehabis kencing. Boleh jadi 
ada di antara manusia yang madzinya terus keluar sehingga mereka 
mengalami enuresis (ketidaksanggupan mengatur kencing). Hukum 
wadi sama dengan hukum air kencing, tidak ada perbedaan di antara 
keduanya. 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Serta membasuh bagian yang 
terkena dari cairan wanita.” Itu artinya cairan yang keluar dari ke- 
maluan wanita merupakan najis. Dan ini merupakan salah satu dari 
dua pendapat dalam masalah ini. 


Ada yang berpendapat bahwa cairan yang keluar dari kemaluan 
wanita tidak najis. Inilah pendapat yang benar. 

Berdasarkan hal ini, maka apabila seorang suami mencampuri is- 
terinya, tidak sampai mengeluarkan mani kemudian mengeluarkan ke- 
maluannya dan melihat cairan yang membasahi kemaluannya, maka 
sesungguhnya cairan itu suci dan tidak wajib dibasuh. 

Sementara ulama yang berpendapat bahwa cairan yang keluar da- 
ri kemaluan wanita adalah najis mengatakan kemaluannya wajib di- 
basuh berikut apa yang terkena cairan tersebut. 

Yang zhahir dari perkataan Al-Bukhari Rahimahullah adalah pen- 
dapat yang kedua, yaitu wajib dibasuh dan berdasarkan hal ini da- 
pat disimpulkan beliau berpendapat bahwa cairan yang keluar dari 
kemaluan wanita adalah najis. Akan tetapi yang benar adalah suci — 
sebagaimana yang telah disebutkan- ditinjau dari dua sisi: 

e Pertama: Adanya kesulitan. 

e Kedua: Tidak ada hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang me- 
wajibkan membasuh apa yang terkena cairan yang keluar dari ke- 
maluan wanita. 
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DAN DAS A53 EA le pp in MEN IA 
ap SN Op 
229, 'Abdan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdullah telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, ““Amr bin Maimuun Al-Jazari 
telah menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Yasar dari Aisyak 
Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku pernah mencuci junub (mani) 
yang menempel pada pakaian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu beliau keluar mengerjakan shalat, sementara bercak air pada pa- 
kaiannya masih kelihatan.” 
(Hadits 229- tercantum juga pada hadits nomor: 230, 231 dan 2321 


Syarah Hadits 


Di antara sekian banyak faedah yang dapat dipetik dari hadits ini, 
yaitu isteri mencuci pakaian suami dan membantunya dalam men- 
cucikan pakaiannya. Sebagian ulama berpendapat bahwa seorang isteri 
tidak wajib membantu suaminya, dan jika ia membantu suaminya ma- 
ka hal itu termasuk amalan sunah. | 


Berdasarkan pendapat ini, seandainya seorang suami tidak da- 
tang membawa seorang pelayan, masuk ke dalam rumahnya sambil 
menyuruh isterinya, “Siapkan makan malamku!” Lantas isterinya 
membantah, “Aku tidak mau membantumu! Siapkan saja sendiri!” 
Inilah konsekuensi yang ditimbulkan dari pendapat mereka. Dan sang 
isteri -menurut mereka- sah-sah saja berkata kepada suaminya, “Kalau 
mau siapkan saja sendiri makananmu, atau silahkan pergi ke pasar 
membeli makanan yang kamu suka!” 

Tidak diragukan lagi bahwa naluri kemanusiaan tidak bisa mene- 
rima pendapat ini. Yang benar dalam hal ini, bahwa yang diwajibkan 
atas suami isteri adalah apa yang difirmankan Allah, 


EL Je GI Ie” 
EA PAPAN 
“Dan perlakukanlah mereka dengan pergaulan yang baik!” (OS. An-Nisa : 
19) 
Kebiasaan yang berlaku itulah yang wajib. Baik tentang kewajiban 
suami kepada isterinya maupun kewajiban si isteri kepada suaminya. 


966 Diriwayatkan oleh Muslim (288- 290) 
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Sebagai contoh, bila kita berada di sebuah wilayah yang para iste- 
ri tidak mau membantu suaminya membereskan rumah, memasak di 
dapur serta mencucikan pakaian maka kami katakan bahwa kita me- 
ngamalkan yang ini. 

Namun sekiranya kita di sebuah wilayah yang sebaliknya, maka 
kami katakan: Isteri harus melaksanakan tugas yang memang su- 
dah merupakan kebiasaan yang berlaku. Misalnya di kalangan kita 
—kita berdoa kepada Allah agar melanggengkan tradisi yang baik iru, 
yang nantinya saya sebutkan- para isteri membantu suaminya dalam 
hal membereskan rumah, menyiapkan makanan, mencuci pakaian, 
membersihkan kandang kambing dan lembu serta pekerjaan lainnya. 


Saat ini, disebabkan kemapanan hidup dan banyaknya pembantu 
kita khawatir kaum wanita akan mogok dan berani berkata, “Siapkan 
sendiri makan malamumu, dan bereskan rumah!” Sedangkan dia enak- 
enakan tidur di tempat tidur, sementara sang suami berpeluh keringat. 
Namun, Insya Allah hal ini tidak terjadi dan kita berdoa kepada Allah 
agar kekhawatiran ini tidak terjadi. 

Intinya, kami berpendapat bahwa yang wajib adalah kembali 
kepada kebiasaan karena Allah telah menyempurnakannya kepada 
kita dengan firman-Nya, “Dan bergaullah dengan mereka secara patut." 
(OS. An-Nisa': 19) dan firman-Nya, “Dan para wanita mempunyai hak 
yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf.” (OS. Al- 
Bagarah: 228) Dengan demikian, mereka memiliki kewajiban dan hak 
menurut kebiasaan yang berlaku. 

Inilah Aisyah Radhiyallahu Anha membantu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Dan bersamaan dengan itu beliau juga menolong isterinya. 
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membantu keluarganya””, memper- 
baiki sandalnya sendiri dan menjahit pakaiannya sendiri. 

Sedangkan keadaan para shahabat tidak berbeda dengan tradisi 
kita hari ini. Hingga Ibnu Az-Zubair Radhiyallahu Anhu yang memiliki 
kebun di luar wilayah Madinah, isterinyalah yang menjinjing biji-biji- 
an di atas kepalanya dari Madinah ke kebunnya.” Sebab hal itu terma- 
suk kebiasaan yang berlaku. 

Kalau ada yang mengatakan, “Boleh jadi itu termasuk bab ta- 
thawwwu', kalau sang isteri mau bisa saja ia tidak melakukannya?” 


967 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (676) 
968 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (5224) 
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Kami katakan: ya, ini bisa terjadi. Namun tidak mungkin kebia- 
saan itu ditetapkan dengan cara seperti ini, tanpa kaum wanita merasa 
bahwa ini termasuk bab tathawwu' bukan kewajiban. 
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JP okt GA aki JAR GIS IG Ag GAS JG GS la NY, 
Eana IG SIA GAS, Aa Ha Aj Ia 
JB Ja oi OLGA GE Okta GI yA GAS IG AI KE 
ph es SE LA 2 Lai ah Pine LIL 
Ji Falah AAS es dea da tors p 
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230. Outaibah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Yazid telah men- 
ceritakan kepada kami, ta berkata, ““Amr telah menceritakan kepada kami 
dari Sulaiman bin Yasar, ia berkata, “Aku pernah mendengar Aisyah. 
(melalui sanad yang lain disebutkan) Musaddad telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, ““Amr bin Maimun telah menceritakan kepada kami dari Su- 
laiman bin Yasar, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Aisyah ten- 
tang mani yang menempel pada pakaian.” Lantas ia menjawab, “Aku 
sendiri pernah mencuci (mani) dari pakian Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, lalu beliau keluar mengerjakan shalat, sementara bekas 
cucian masih kelihatan pada pakaian beliau. 


eta 


969 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


L£ 65 H& 
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OP Chi Al et SI An Ie IL eh 
Bab Apabila Mani Dan Lainnya Dibasuh Namun Bekasnya Tidak 
Hilang 


J6 Ang Ae Gis JB GI jet G3 Le ya BIS NYA 
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B3 HA aa IA adal dah 

Ad 
231. Musa telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “ Abdul Waahid te- 
lah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Amr bin Maimuun telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Su- 
laiman bin Yasar tentang air mani yang mengenai pakaian.” Sulaiman 
menjawab, “Aisyah berkata, “Aku pernah mencuci pakaian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang terkena mani, lantas beliau keluar 


untuk mengerjakan shalat, sementara bekas air cucian tersebut masih 
kelihatan.” 
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232, “Amr bin Khalid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Zuhatr 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Amr bin Maimun bin 
Mikran telah menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Yasar dari 
Aisyah bahwasanya ia pernah mencuci air mani yang menempel di 
pakaian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun setelah itu aku masih 
melihat bekasnya atau bekas-bekasnya.” 





Syarah Hadits 


Kedua hadits di atas -sebagaimana hadits-hadits belumnya- me- 
rupakan dalil bahwa mani suci sebab bekas mani masih ada. Aisyah 
mencucinya dengan cucian yang ringan dan bekasnya masih ada. 

Hadits di atas juga mengandung dalil diperbolehkannya menye- 
butkan secara terang-terangan perkara yang malu untuk disebutkan 
apabila memang dibutuhkan. Sebab hal itu termasuk menjelaskan ke- 
benaran. Dan Allah Tw'ala berfirman, “dan Allah tidak malu (menerang- 
kan) yang benar.” (OS. Al-Ahzab: 53) 

Faedah ketiga yang juga dapat diambil adalah apa yang baru saja 
kami kemukakan, yaitu tentang isteri yang membantu suaminya. Akan 
tetapi perkara ini terkait dengan tradisi ('urf). 


Appa 


Ced 
ta SA AGAN Jadi Sig P4 
BR Wb AA II AN oi MA 3 dea al dng 
ga 33 
Bab Air Kencing Unta, Hewan Tunggangan Dan Air Kencing 
Kambing Serta Kandangnya 


Abu Musa pernah mengerjakan shalat di Daarul Bariid dan di 
tempat yang ada kotoran hewannya, padahal padang pasir” 
berada di sebelahnya, kemudian ia berkata, Sama saja shalat di 
sini dan di sana.””! 


Beo pan HA Gis IA ORAL Gis NY 

NU LA KA in sa tk Jb Mb AG 

Sp Pa 515 dp nh ae le AD “6 Tang 

ds Ja 3 AE An UB de di, Lil 

cai SA IP SA AK Ten) SN , 1, 

Dl HOSI si SAB dan er NA H3 la 
Jana hama oi 

970 Al-Hafizh berkata, “Al-Barriyyah artinya padang pasir, dinisbatkan ke al-barr.” 


971 Abu Nw'eim, guru Al-Bukhari meriwayatkannya secara maushul dalam Kitab Ash- 
Shatah. Silahkan melihat Al-Fath (I/ 336) 
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233. Sulaiman bin Harb telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Hammad 
bin Zaid telah menceritakan kepada kami dari Ayyub dari Abu Oilabah 
dari Anas, ia berkata, “Sekelompok orang yang berasal dari "Uk! atau 
'Urainah datang, tapi ternyata udara Madinah tidak cocok buat mereka. 
Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk men- 
cari unta betina, lalu meminum air kencing dan air susu unta tersebut. 
Kemudian merekapun pergi melaksanakan anjuran Nabi tadi. Setelah 
sembuh, mereka malah membunuh pengembala milik Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu mereka pergi dengan membawa unta tersebut. Di 
awal siang, sampailah berita tersebut kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Lalu beliau mengirim utusan untuk mengikuti jejak mereka. 
Pada siangnya mereka berhasil ditangkap dan dibawa ke hadapan beliau. 
Lalu beliau memerintahkan agar tangan dan kaki mereka dipotong seca- 
ra bersilang serta mencungkil mata mereka, lalu dijemur hingga mereka 
minta minum karena kehausan namun tidak diberi minum.” 
Abu Oilabah berkata, “Orang-orang tersebut sudah melakukan pencurian, 
pembunuhan dan telah kafir sesudah beriman serta berusaha memerangi 
Allah dan rasul-Nya. "7 
(Hadits 233- tercantum juga pada hadits nomor: 1501, 3018, 4192, 
4193, 4610, 5685, 5686, 5727, 6802, 6803, 6804, 6805 dan 6899) 


23 GA AAA su H3 5 GK JB FT GAS NY 
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AA nadi 
234. Adam telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'bah telah men- 
ceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu At-Tayyah Yazid bin Humaid 
telah menceritakan kepada kami dari Anas, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah shalat di kandang kambing sebelum dibangun 
masjid. 3 


972 Diriwayatkan oleh Muslim (1671) 
973 Diriwayatkan oleh Muslim (524) 
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Syarah Hadits 


Pada bab ini Al-Bukhari menyatakan, “Bab air kencing unta, hewan 
tunggangan dan air kencing kambing serta kandangnya.” Maksudnya 
apakah air kencing dan kandang semua binatang ini najis atau tidak? 

Kemudian beliau menjadikan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada sekelompok orang dari “Ukl atau “Urainah sebagai dalil 
bahwa air kencing unta suci. 

Perkataan Anas, “Atau 'Urainah.” Bukan berarti ia bimbang, me- 
lainkan karena mereka terdiri dari dua rombongan. Maka kata jl di sini 
bermakna 3 (dan). Sisi pendalilan (dengan bab yang dibahas -penj) jelas. 
Yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan mereka untuk 
meminum air seni dan susu unta, namun tidak memerintahkan mereka 
untuk mencuci bagian dari pakaian mereka yang terkena kencing. An- 
daikata air kencing unta memang najis, niscaya kondisi saat itu me- 
mang membutuhkan penjelasan beliau. 

Apakah binatang lainnya dapat dinalogikan kepada unta? 

Jawabnya: Dalam masalah ini ada perinciannya. Adapun binatang- 
binatang yang boleh dimakan maka dapat dikiaskan kepadanya, sebab 
tidak ada perbedaan sedikit pun. 

Sedangkan binatang yang tidak boleh dimakan, seperti keledai, 
anjing, kucing dan sebagainya maka tidak dapat dikiaskan. Karena 
semua binatang yang haram dimakan, maka air kencing dan tinjanya 
adalah najis. Dengan demikian perkataan Al-Bukhari, “Dan binatang 
tunggangan.” Maksudnya binatang yang boleh dimakan. 

Anas berkata, “Dan kambing.” Sudah jelas bahwa air kencing kam- 
bing suci. 

Perkataannya, “Dan kandangnya.” Yaitu tempat ia beristirahat. Di 
tempat yang dipakai untuk beristirahat oleh binatang biasanya ada air 
kencing dan kotoran. Maka apakah tempat peristirahatannya tersebut 
najis? 

Jawabnya tidak, tidak bernajis. Hingga tempat unta menderum 
juga tidak najis, namun dilarang mengerjakan shalat di tempat unta 
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menderum”!, tetapi bukan karena ia dianggap najis melainkan ka- 
rena unta diciptakan dari setan'” dan setan senang kepadanya. Dan 
ada yang berpendapat bahwa setan-setan tinggal di tempat unta men- 
derum. 


Oleh sebab itu dilarang mengerjakan shalat di tempat unta men- 
derum. 


Kemudian tempat menderum (al-ma'athin) tidak seperti kandang 
tal-marabidh) yang dijadikan tempat peristirahatan binatang pada ma- 
lam hari kemudian pergi meninggalkannya. Ini tidak disebut sebagai 
tempat menderum. Artinya, jika para pemiliki unta berhenti di suatu 
tempat untuk beristirahat dan mereka bermalam di situ, lalu untanya 
kencing dan buang kotoran kemudian mereka meninggalkan tempat 
tadi, apakah diperbolehkan mengerjakan shalat di tempat tersebut? 


Jawabnya: diperbolehkan karena itu bukanlah tempat menderum. 
Tempat menderum (unta) yaitu tempat ia menetap dan tinggal seperti 
al-hausys (semacam kandang juga -penj.). 

Ada yang berpendapat bahwa al-ma'athin tempat unta menderum 
ketika ia minum. Karena di antara kebiasaan unta ketika minum adalah 
Jalu lalang di tempat minum, kemudian ia kencing dan buang kotoran. 
Orang-orang pun senantiasa menyebut tempat di sekitar tempat air 
sebagai tempat menderumnya unta. Boleh jadi kedua pengertian ini be- 
nar. Yaitu tempat menetap dan tinggalnya unta, serta tempatnya ber- 
henti setelah minum disebut sebagai tempat deruman unta. 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Abu Musa pernah menger- 
jakan shalat di Daarul Bariid dan di tempat yang ada kotoran hewannya 
tas-sirgin),” Di kalangan kita kata as-sirgin disebut dengan as-sirjin serta 
az-zibl. Maksudnya adalah mengerjakan shalat di atas tempat yang ada 
kotoran hewannya. Apabila kita belum yakin bahwa tempat tersebut 
ada najisnya maka ia suci. 

Sedangkan perkataan, “Di Darul Barid.” merupakan suatu perma- 
salahan yang dijelaskan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah dalam Al-Fath. 
Beliau Rahimahullah berkata (1/ 385, 336), “(es s1 23) Abu Musa 
mengerjakan shalat. Ia adalah Abu Musa Al-Asy'ari. Atsar ini memiliki 
sanad yang dicantumkan secara maushul oleh Abu Nu'eim guru Al- 
Bukhari di dalam kitab Shalat yang ia tulis. Ia berkata, " Al- Amasy 


974 Diriwayatkan oleh Muslim (350) 
975 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (184, 493), Ibnu Majah (769) dan yang lainnya. 
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telah menceritakan kepada kami, ia berkata, dari Malik bin al-Haarits 
—yakni As-Sulami Al-Kufi- dari ayahnya, ia berkata, "Abu Musa shalat 
mengimami kami di Darul Barid. Disana ada kotoran hewan sementa- 
ra padang pasir terbentang di sebelahnya. Mereka berkata, ' Alangkah 
baiknya kalau anda shalat di dekat pintu.” Lalu Abu Musa mengata- 
kan ucapannya tersebut. 


Kata &352Jl dibaca dengan mengkasrahkan huruf sin dan dengan 
mensukunkan huruf ra' artinya kotoran hewan. Ibnu Sidah ada me- 
nyebutkan bahwa kata ini dibaca dengan mem-fathah-kan huruf awal- 
nya. Kata ini berasal dari bahasa Persia yang diserap ke dalam bahasa 
Arab. Sirgiin ini juga bisa dibaca sirjiin (dibaca dengan huruf jim) pada 
asalnya huruf tersebut diucapkan antara gaf dan jim, lebih dekat ke 
huruf kaf. 


Sedangkan al-barriyyah artinya padang pasir, kata ini dinisbatkan 
kepada barr (daratan).” 

Dengan demikian perkataan fi Daril Barid wa as-sirgin memiliki 
makna yang sama. Artinya, seolah-olah periwayat mengatakan, “Beliau 
mengerjakan shalat di atas tempat kotoran hewan di Darul Barid dan 
tidak pergi ke padang pasir. Dengan begitu permasalahannya sudah 
tidak ada lagi. 

Perkataan, “#42 5 La Lx (Sama saja shalat di sini dan di sana).” 
Perkataan ta ts (di sini) dipergunakan untuk menunjukkan tempat 
yang dekat. Sedangkan 5 (di sana) dipergunakan untuk menunjukkan 


tempat yang jauh. Hal ini sudah tidak asing lagi dalam pembahasan 
ismul isyarah. 


Kemudian Al-Bukhari menyebutkan hadits rombongan kaum yang 
datang dari “Urainah ke Madinah. Tapi ternyata udara Madinah tidak 
cocok buat mereka. Maksudnya kondisi mereka tidak sehat di sana 
dan dilanda penyakit. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh 
mereka untuk mencari unta perahan yang deras susunya dan memi- 
num air kencing serta susunya. Maka mereka pun pergi ke unta sedekah 
dan meminum air kencing serta susunya. 

Bagaimana caranya? Apakah mereka meminum susunya saja, air 
kencingn saja atau dicampur? 

Biasanya dicampur dan kadang kala orang-orang meminumnya se- 
bagai obat. Yang paling sering berobat dengannya adalah orang yang 
mengalami sakit perut. Terkadang perut seseorang itu kembung dan 
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air terasa penuh pada selain bagian lambung. Apabila dipergunakan, 
dengan izin Allah ini termasuk penyebab kesembuhan. 

Periwayat melanjutkan, “Setelah sembuh, mereka malah membu- 
muh pengembala milik Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu mereka 
buru-buru pergi dengan membawa unta tersebut.” Dan dalam sebuah 
riwayat disebutkan bahwasanya mereka mencungkit mata penggem- 


bala dengan jarum besi”8, Apa perbuatan mereka ini merupakan bala- 
san setelah diberi nikmat? 


Dalam sebuah kisah disebutkan bahwa Sinimmar membangun se- 
buah istana megah dan mewah yang tiada bandingnya untuk seorang 
raja. Setelah istana itu rampung, sang raja bergumam, “Kalau ia pergi 
nanti, aku khawatir ia akan membangun istana untuk raja lain yang 
lebih megah dari istanaku.” Maka sang raja membawa Sinimmar naik 
ke balkon istana yang paling tinggi. Setelah itu ia mendorongnya ke 
bawah. Sinimmar pun mati dan tidak ada istana lain yang dibangun 
semegah istana raja tersebut. 

Masyarakat kebanyakan mengatakan, “Balasan unta haji adalah 
menyembeiihnya.” Maksudnya, unta haji yang menjadi transportasi se- 
seorang dalam menunaikan haji, ketika ia kembali maka balasan yang 
diterima si unta adalah sembelihannya. 





Orang-orang “Urainah ini —kita berlindung kepada Allah- membalas 
kebaikan yang diberikan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepa- 
da mereka dengan membunuh penggembala beliau, mencungkil kedua 
matanya dan membawa kabur untanya. 


Di awal siang, informasi ini sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Beliau langsung mengutus orang untuk menyelusuri jejak 
mereka. Sepertinya mereka belum jauh melangkah. Sebab informasi 
tersebut sampai kepada beliau dengan cepat. Shahabat yang memba- 
wa mereka ke hadapan Nabi juga mengatakan, “Tidaklah hari beran- 
jak siang kecuali mereka telah berhasil dibawa ke hadapan beliau." 


Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar ke- 
dua tangan dan kaki mereka dipotong. Zhahir hadits ini menunjukkan 
bahwa yang dipotong adalah empat anggota tubuh. Dalam sebagian 
redaksi hadits disebutkan, “Tangan dan kaki mereka dipotong ber- 
silang.” Yaitu dipotong tangan kanan dan kaki kiri. 


976 Diriwayatkan oleh Muslim (1671) 
977 Takhwij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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Perkataan Anas, “Dan mata mereka dicungkil.” Yakni dicungkil 
dengan paku. Paku dipanaskan hingga menjadi bara kemudian mata 
dicungkil dengannya hingga terlepas -kita berlindung kepada Ailah-. 
Hal itu disebabkan mereka telah melakukan hal yang sama terhadap 
penggembala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Ucapannya, “Mereka dijemur hingga mereka minta minum karena 
kehausan, namun tidak diberi minum.” Sebagai hukuman yang berat 
bagi mereka. Mereka dijemur di hurrah Madinah. Hurrah yaitu sebuah 
batu hitama yang sangat panas. Sehingga mereka merasakan panas dan 
kehausan yang luar biasa serta meminta minum. Akan tetapi orang- 
orang tidak mau memberi mereka minum sampai mereka mati. 


Itu merupakan hukuman yang sangat berat. Sebab suatu balasan 
diberikan setimpal dengan perbuatan. Perbuatan mereka -kita ber- 
lindung kepada Allah darinya- luar biasa buruknya. Oleh sebab itu- 
lah mereka dihukum dengan hukuman seperti ini. Akan tetapi ini bu- 
kanlah gishas. Karena sesungguhnya mereka tidak dihukum berda- 
sarkan kejahatan yang serupa, yang serupa adalah mencungkil ma-ta 
—sebagaimana hal itu disebutkan dalam riwayat Muslim-?. Tangan 
dan kaki mereka dipotong, kendati merka tidak memotong kedua kaki 
dan tangan penggembala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Namun di- 
sebabkan kejahatan mereka yang demikian kejamnya, maka mereka 
dihukum dengan hukuman seperti ini. 


Sebagian ulama menyatakan, “Sesungguhnya hukuman ini diha- 
pus dengan hudud. Sebab hukuman hudud yang paling berat dijatuh- 
kan adalah hukuman yang dijatuhkan kepada para penyamun. Se- 
dangkan hukuman yang dijatuhkan kepada seorang penyamun tidak 
seberat yang dijatuhkan kepada para pembunuh penggembala Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut. 


Mereka mengatakan, “Berarti ini adalah hukuman ta'zir yang di- 
jatuhkan sebelum turun ayat mengenai hudud. Ketika turun ayat me- 
ngenai hukuman maka itulah yang diterapkan. Dalam kitab-Nya Allah 
Subhanahu wa Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya pembalasan terhadap 
orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan 
di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan 
dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat 
kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka 
di dunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar.” (OS. Al-Ma- 
'idah: 33) | 


978 Diriwayatkan oleh Muslim (1671) 
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Pada ayat di atas tidak disebutkan bahwa tangan dan kaki mere- 
ka dipotong kemudian dijemur di tempat yang panas (yang membuat) 
mereka meminta minum namun tidak diberi minum sampai mati. 





Boleh jadi ada yang mengatakan, “Mereka ini telah mencuri, ya- 
itu mencuri unta karena sesungguhnya mereka telah membawanya 
kabur. 


Ucapan Abu Oilabah, “Mereka telah membunuh.” Karena mereka 
telah membunuh penggembala unta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, “Dan mereka telah kafir setelah beriman.” Pada 
hadits di atas tidak ada dalil yang menunjukkan kondisi mereka seperti 
ini. Namun sepertinya keadaan mereka, atau indikasi keadaan mereka 
menunjukkan bahwa mereka telah murtad -kita berlindung kepada 
Allah dari hal ini- dan kafir setelah beriman. 


Namun dalam Al-Fath (I/ 341) Ibnu Hajar menyatakan, “Ucapan 
Abu Oilabah, “Dan mereka telah kafir.” Redaksi ini terdapat pada ti- 
wayat Sa'id dari Jatadah dari Anas dalam Al-Maghazi. Juga terdapat 
pada riwayat Wuheib dari Ayyub dalam Al-Jihad pada pangkal hadits 
dan bukan merupakan riwayat yang mauguf atas Abu Oilabah sebagai 
perkiraan sebagian orang.” 


Abu Oilabah menyebutkan perkara yang keempat, “Dan mereka 
telah memerangi Allah dan rasul-Nya.” Karena sesungguhnya mer- 
eka telah berusaha mernbuat kerusakan di muka bumi. Dan berusaha 
membuat kerusakan di muka bumi merupakan bentuk memerangi 
Allah dan rasul-Nya. 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan bab pembahasan adalah perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada orang-orang 'Urainah untuk meminum air kencing unta 
tetapi tidak menyuruh mereka untuk membersihkan diri darinya. Maka 
hal ini membuktikan bahwa air kencing unta adalah suci. 


Adapun hadits kedua yang berbunyi, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah mengerjakan shalat di kandang kambing sebelum 
dibangun masjid.” Maka ini menjadi dalil bahwa kotoran dan air ken- 
cing kambing juga suci. Sebab bila tidak suci, sudah pasti beliau tidak 
mau mengerjakan shalat di situ. 

Anas mengatakan, “Sebelum dibangun masjid.” Yaitu masjid 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, masjid Nabawi. Sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam belum lama tiba di Madinah dan hal perta- 
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ma sekali yang beliau upayakan adalah membangun mesjid. Akan 
tetapi di tanah yang hendak dibangun masjid tersebut ada kuburan 
orang-orang musyrik. Maka beliau membongkarnya dan menyucikan 
tempat itu dari kuburan mereka barulah kemudian membangunnya.” 

Dari hadits ini dapat diambil faedah bahwa jika sebuah kelompok 
sepakat untuk membunuh seseorang, meskipun tidak semua yang me- 
lakukan eksekusi, maka hukumannya diberlakukan kepada seluruh- 
nya. Oleh sebab itu para ahli fikih menetapkan, “Sebuah kelompok da- 
pat dijatuhi hukuman mati karena telah membunuh seorang manusia 
dengan salah satu dari dua perkara berikut. 


» Pertama: Ketika mereka saling berkomplot untuk melakukan pem- 
buruhan, kendati yang fainnya tidak ikut mengeksekusi korban. 


e Kedua: Atau setiap orang melakukan perbuatan yang sama-sama 
dapat dikatakan membunuh orang itu meskipun satu sama lain 
tidak saling kenal. Misalnya ada dua orang melemparkan sebuah 
batu yang sifatnya bisa mematikan kepada seseorang, akan tetapi 
masing-masing mereka tidak kenal satu sama lain, dan lemparan 
mereka berdua mematikan maka dalam hal ini kedua orang terse- 
but dihukum mati. 


Jika salah seorang dari mereka berkata, “Ayo kita sama-sama per- 
gi menghabisi nyawa si Fulan.” Dan mereka berdua berhasil mem- 
bunuhnya, maka keduanya dihukum mati juga. Meskipun yang me- 
lakukannya salah satu dari mereka. 

Begitu juga dengan orang yang membantu para pembunuh, yaitu 
yang mengintaikan tempat untuk mereka sehingga tidak ada orang 
yang memergoki mereka ketika beraksi. 


Maka kaidahnya adalah satu kelompok dihukum mati semuanya 
karena telah membunuh seorang manusia, jika mereka berkomplot me- 
lakukannya, atau setiap orang dari mereka mengerjakannya. 


Jika tidak setiap orang dari mereka sama-sama melakukan perbua- 
tan yang dapat dikatakan membunuh, dan mereka tidak saling ber- 
komplot maka masing-masing mereka dihukum menurut perbuatan- 
nya. Oleh sebab itu, para ulama berketetapan bahwa jika seseorang me- 
nahan korban lalu yang membunuhnya adalah orang lain maka pem- 
bunuhnya dihukum mati sementara yang menahan di penjara seumur 
hidup sebab orang ini tidak membunuh dan tidak berkomplot. 
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Bab Najis Yang Jatuh Ke Dalam Minyak Samin Dan Air 
Az-Zuhri berkata, “Air yang kejatuhan najis (dianggap masih 
suci) selama rasa, bau dan warnanya tidak berubah. 
Hammad berkata, Bulu bangkai burung tidak najis." 
Az-Zuhri berkomentar tentang tulang bangkai, seperti gajah dan 
lain-lain. la berkata, Saya bertemu banyak ulama Salaf bersisir 
dengan tulang tersebut dan membuatnya sebagai tempat 
minyak.” 


Ibnu Sirin dan Ibrahim berkata, Tidak mengapa menjual 
gading.” 


Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (1/ 343), “Perkataan Al-Bukhari, 
“Az-Zuhri berkomentar tentang tulang bangkai, seperti gajah dan lain- 
lain.” Yakni tulang hewan yang tidak dimakan. 

Perkataannya, "UU es sat Kata L5U maksudnya orang banyak. 
Tanwin yang tertera dalam kata 155 menunjukkan arti banyak. 

Perkataannya, “0 y557” (Dan mereka membuatnya sebagai tempat 
minyak). Dibaca dengan mentasydidkan huruf dal, diambil dari bab 


al-ift'aal. Boleh juga dibaca dengan men-dhammah-kan huruf awalnya 
dan dengan men-sukun-kan huruf dal. Ini membuktikan bahwa orang- 
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orang dahulu berpendapat bahwa tulang itu suci. Nanti akan kami 
sebutkan adanya perselisihan tentang masalah ini. 

Perkataannya, “Ibnu Sitin dan Ibrahim berkata.” As- Sarkhasi tidak 
menyebutkan dalam riwayatnya periwayat yang bernama Ibrahim dan 
tidak juga menyebutkan kebanyakan periwayat yang meriwayatkan 
atsar ini dari Al-Farabri. Afsar Ibnu Sirin ini disebutkan secara maushul 





oleh Abdurrazzag dengan redaksi, tah — 4 2m SAY OS S (menu- 
rut pendapatnya bahwa tidak mengapa berdagang gading). Pernya- 
taan ini menunjukkan bahwa ia berpendapat gading itu tidak najis. 
Apabila najis tentu'tidak boleh diperdagangkan. Demikian juga hal- 
nya benda yang ternajisi yang tidak mungkin untuk disucikan. Dalilnya 
adalah kisah masyhur tentang minyak makan. 


Ad adalah gading gajah. Ibnu Sidah berkata, “Selain taring gajah 
tidak ada yang disebut gading.” Al-Gazaz berkata, "Al-Khalil meng- 
ingkari pendapat yang mengatakan bahwa selain taring gajah tidak 
ada yang disebut gading.” Ibnu Faris dan Al-Jauhari berkata, “Al- Aaj 
adalah sebutan untuk tulang gajah. Jadi bukan hanya gadingnya saja.” 

Al-Khaththabi yang mengikuti pendapat Ibnu Gutaibah berkata, "AI- 
7 adalah adz-dzabl yaitu cangkang atau tempurung penyu. Pendapat 


ini Peru dikoreksi, di dalam kitab Ash-Shihaah disebutkan 5: 515-3 Weh 


J3 Jae al-misk itu adalah gelang yang terbuat dari 'aaj (gading) atau 
ari dabl (tempurung penyu). Kalimat ini menunjukkan bahwa 'aaj itu 
bukan dzabl. Hanya saja Al-Jali berkata, “Orang-orang Arab menyebut 
semua jenis tulang dengan istilah 'Aaj.” Apabila apa yang dikatakan 
Al-Oali ini memang benar, berarti kita tidak lagi memerlukan atsar di 
atas yang menyebutkan bahwa tulang gajah itu suci. Akan tetapi Al-Bu- 
khari mencantumkan atsar ini setelah mencantumkan atsar Az-Zuhri 
tentang tulang gajah. Ini menunjukkan bahwa yang dapat dijadikan 
standar makna adalah apa yang dikatakan oleh Al-Khalil. 

Para ulama berbeda pendapat tentang tulang gajah, akibat dari 
sebuah pertanyaan: apakah tulang gajah itu hidup ataukah tidak? 

Pendapat yang pertama mengatakan bahwa tulang gajah itu hidup 
dan pendapat ini dipegang oleh Asy-Syafi'i yang berdalilkan dengan 
firman Allah Subhanahu wa Ta'ala, “Dan dia membuat perumpamaan bagi 
Kami: dan dia lupa kepada kejadiannya: ia berkata: “Siapakah yang dapat 
menghidupkan tulang belulang, yang telah hancur luluh?” Katakanlah: "Ia 
akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama. Dan 
Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk." (OS. Yasin: 78-79) 


an 
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Ayat ini merupakan bukti yang jelas bahwa tulang itu juga hidup. 
Pendapat kedua mengatakan bahwa tulang itu tidak hidup. Pen- 

dapat ini dipegang oleh Abu Hanifah, sehingga ia mengatakan bahwa 

seluruh jeris tulang itu suci. 

Malik berkata, “Tulang dikatakan suci apabila ia disembelih.” Pen- 
dapat ini berdasarkan pandangannya yang mengatakan hewan yang 
haram dimakan akan menjadi suci jika matinya disembelih. Ini juga 
pendapat Abu Hanifah.” 

Tidak demikian. Yang benar adalah tulang tidak mengandung da- 
rah yang merupakan sebab kenajisan. Adapun tulang yang hidup tidak 
diragukan lagi mengandung darah. Buktinya, jika kamu mendingin- 
kan gigi dengan alat pendingin niscaya gigimu terasa sakit. 

Jika demikian berarti tulang terseut hidup. Adapun firman Allah, 
“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa kepada kejadian- 
nya, ia berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang 
telah hancur luluh?” (OS. Yasin: 78) yang dijadikan dalil oleh Asy-Syaf''i 
Rahimahullah yang menunjukkan bahwa tulang itu hidup benar ada- 
nya. Hanya saja kita tidak menjadikan 'hidupnya' sebagai ketetapan, 
tetapi darahnya. 

Dalilnya, mayoritas ahli fikih Rahimahullah -—kalau tidak semua- 
nya- berpendapat bahwa makhluk yang tidak ada darah mengalir 
padanya bangkainya suci sebab tidak ada padanya darah yang me- 
ngalir. 
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235. Isma'il telah menceritakan kepada kami, ia berkata Malik telah men- 
ceritakan kepadaku dari Ibnu Syihab dari “Ubaidillah bin "Abdullah 
bin 'Utbah bin Mas'ud dari Ibnu “Abbas dari Maimunah bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang tikus 
yang terjatuh ke dalam minyak samin. Beliau menjawab, “Buanglah 


tikusnya dan buang juga minyak yang ada disekitarnya, lalu silahkan 
pakai minyak samin kalian!” 
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(Hadits no. 235- tercantum juga pada hadits nomor: 236, 5538, 5539 
dan 5540| 
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236. 'Ali bin “Abdullah telah menceritakan kepada kami 4 ia berkata "Man 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata “Malik telah mencerita- 
kan kepada kami, dari Ibnu Syiihab dari Ubaidillah bin Abdullah bin 
'Utbah bin Mas'ud dari Ibnu "Abbas dari Matmunah bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang tikus yang jatuh ke 
dalam minyak samin, lantas beliau menjawab, “Ambillah tikusnya dan 
buanglah minyak yang ada disekitarnya!” 
Ma'n berkata, “Malik berkali-kali telah menceritakan kepada kami dari 


Tbnu 'Abbas dari Maimunah.” 
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237. Ahmad bin Muhammad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“' Abdullah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ma'mar telah 
menceritakan kepada kami dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hu- 
rairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, "Semua 
luka yang diderita seorang Muslim di jalan Allah nanti pada hari kia- 
mat kembali terluka seperti pertama kalinya terluka di mana darahnya 
bercucuran, warnanya pun seperti warna darah dan aromanya seperti 
aroma kesturi. 8 


98) Diriwayatkan oleh Muslim (1876) 
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(Hadits 237- tercantum juga pada hadits nomor: 2803 dan 5533| 





Syarah Hadits 


Letak kesesuaiannya di sini adalah bahwa darah mempunyai bau. 
Oleh karena itu Nabi mengatakan, “Al-'arf —yaitu baunya- adalah bau 
kesturi.” 


Berdasarkan keterangan ini, apabila darah menetes pada suatu 
benda dan bau benda tersebut berubah karena darah maka benda 
itu menjadi najis. Inilah yang jelas bagi saya dari maksud Al-Bukhari 
mencantumkan hadits ini. Boleh jadi Ibnu Hajar Rahimahullah dapat 
memberikan penjelasan maksud Al-Bukhari mencantumkan hadits di 
atas pada bab ini. 

Dalam Al-Fath (1/ 345) Ibnu Hajar berkata, “Ada ganjalan mengapa 
Al-Bukhari mencantumkan hadits di atas pada bab ini. Al-Isma'ili ber- 
kata, “Hadits ini tidak ada hubungannya dengan suci atau najisnya 
darah. Isi hadits ini menyinggung tentang keutamaan seorang yang 
terluka dijalan Allah.” 

Pernyataan Al-Isma'ili ini dapat disanggah. Maksud penulis di sini 
adalah untuk lebih menguatkan pendapatnya bahwa air tidak beru- 
bah menjadi najis hanya karena terkena najis selama tidak merubah 
tiga sifat yang ada pada air tersebut. Ia menjadikan hadits ini sebagai 
dalil bahwa perubahan sifat akan mempengaruhi hukum bendanya, 
sebagaimana sifat darah yang mengeluarkan aroma wangi merubah 
status darah dari benda yang tidak disukai menjadi benda yang disu- 
kai. Demikian juga halnya dengan air, apabila sifatnya berubah akibat 
kejatuhan najis, maka hal akan merubah statusnya dari suci menjadi 
najis. 

Pernyataan di atas masih dapat dikritisi. Tujuan sebenarnya ada- 
lah pembatasan bahwa berubahnya zat cair menjadi najis hanya ber- 
laku bila sifatnya berubah. Sementara apa yang telah disebutkan me- 
nunjukkan bahwa benda cair dikatakan telah ternajisi karena terjadi 
perubahan sifat akibat najis tersebut. Pernyataan yang kedua ini sudah 
disepakati oleh para ulama, sementara pernyataan yang pertama ma- 
sih diperselisihkan. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa Al-Bukhari ingin menjelas- 
kan sucinya minyak kesturi, sebagai bantahan terhadap mereka yang 
mengatakan bahwa kesturi itu najis karena berasal dari darah. Ketika 
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sifat darah tersebut berubah dari benda yang tidak disukai karena 
lemak" dan memiliki bau yang tidak sedap, menjadi benda yang 
disukai karena mengeluarkan aroma kesturi, maka berubah juga status 
hukumnya menjadi halal, berubah dari benda cair yang statusnya najis 
menjadi suci. Kasus ini sama seperti hukum khamar yang berubah 
menjadi cuka. 

Ibnu Rusyd berkata, “Maksudnya adalah berubahnya sifat darah 
menjadi benda yang mengeluarkan aroma semerbak wangi inilah yang 
merubah statusnya dari benda yang tidak disukai menjadi benda yang 
disukai. Dengan demikian, salah satu sifat darah menjadi lebih dominan 
dari dua sifat yang lain, yaitu warna dan rasa. Dari sinilah dapat 
disimpulkan bahwa apabila salah satu dari tiga sifat tersebut berubah 
akibat benda baik atau benda yang merusak maka dua sifat yang lain 
dihukumkan sama seperti benda yang telah merubahnya. Sepertinya 
Al-Bukhari mengisyaratkan dalil yang membantah apa yang dinukil 
dari Rabi'ah dan lain-lain bahwa perubahan salah satu sifat tidak akan 
merubah hukum benda cair, kecuali apabila dua sifat lainnya juga ikut 
berubah.” 


la juga menambahkan, “Boleh jadi hadits ini dijadikan dalil bahwa 
apabila aroma air berubah akibat benda yang wangi maka air terse- 
but tetap dikatakan air. Sebagaimana darah tetap dikatakan darah wa- 
laupun aromanya berubah menjadi wangi kesturi. Karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap menyebutkan darah itu dengan nama 
darah walaupun aromanya bukan aroma darah. Jadi selama benda ter- 
sebut tetap disebut darah maka hukumnya tetap seperti hukum darah.” 
Demikian komentar Ibnu Rusyd. 

Pernyataan Ibnu Rusyd yang pertama tidak dapat diterima, karena 
itu artinya apabila ketiga sifat air sudah berubah akibat najis, kemu- 
dian salah satu sifatnya berubah menjadi sifat yang tidak najis berarti 
air tersebut dihukumi tidak najis. Tentu pernyataan ini jelas keliru. 

Pernyataan kedua juga tidak dapat diterima, karena walaupun ma- 
sih tetap disebut air, bukan berarti pasti boleh untuk dipergunakan. Se- 
bab air najis tidak boleh digunakan walaupun masih disebut air. 

Setelah Ibnu Dagig Al-led menukil pendapat yang mengatakan 
bahwa darah yang berubah menjadi wangi akan berubah statusnya dari 
najis menjadi suci dan dari kotoran menjadi benda yang tidak kotor, 


981 Dalam naskah asli tertulis az-zuhm artinya lemak. Silahkan melihat Al-Gamus Al- 
Muhith hal. 765 
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bahkan disamakan hukumnya seperti minyak kesturi dan wewangian 
untuk orang yang mati syahid. Demikian juga halnya dengan air akan 
berubah statusnya dari suci menjadi najis apabila aromanya berubah. 
Kemudian ia (Ibnu Dagiig Al-“Ied) berkomentar, “Ini pendapat yang 
lemah dan terlalu dipaksakan.” Demikian penjelasan Ibruu Hajar. 

Menurut saya, yang jelas adalah keterangan yang telah saya se- 
butkan di depan dan keterangan tersebut lebih mendekati berbagai 
kemungkinan yang ada. Karena kemungkinan-kemungkinan yang di- 
paparkan oleh para ulama di atas agak terlalu dipaksakan. Dan mus- 
tahil A-Bukhari Rahimahullah bermaksud demikian. 


Oleh karenanya, kemungkinan yang telah saya sebutkan merupa- 
kan kemungkinan yang paling dekat, yaitu penetapan bahwa darah 
memiliki bau. Maka apabila benda yang dijatuhi darah berubah de- 
ngan bau ini, statusnya berubah menjadi hukum darah. Apabila darah- 
nya baik maka airnya juga baik. Sedangkan jika darahnya buruk maka 
airnya juga buruk. 

Ada jenis darah yang baik seperti darah hati, jantung, dan darah 
ikan. Jika darah ini menetes di air dan merubahnya maka air tersebut 
tetap suci. 

Adapun darah yang ditumpahkan maka hukumnya najis. Apabi- 
ia menetes di air dan merubahnya maka status air tersebut menjadi 
najis. 


ak 


982 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Kalau air berubah dengan bau yang tidak enak dan 
bernajis, apakah air tersebut berubah menjadi najis?” 
Jawab beliau, “Tidak. Kita anggap saja ada daging sembelihan jatuh ke dalam air, 
daging tersebut memiliki bau busuk dan air juga berubah karenanya, maka air 
tersebut suci meskipun baunya tidak enak.” 
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238. Abu Al-Yaman telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu'aib 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abu Az-Zinad telah men- 
ceritakan kepada kami bahwasanya Abdurrahmaan bin Hurmuz Al- 
'Araj mengabarkan kepadanya, ia pernah mendengar dari Abu Hurairah 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kita orang-orang (umat) terakhir tapi kami lebih dahulu.” 

(Hadits 238- tercantum juga pada hadits nomor: 867, 896, 2956, 3486, 

6624, 6887, 7036 dan 7495) : 


2 ad " 7 5 . a. ? Pi - -» . 
5 SP y SA Ji sad 3 Sar F3 Yidb sol NYA 
# p — 
dah Juang 
239. Dan dengan sanad yang sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, "Janganlah salah seorang kalian kencing di air yang tergenang 
yang tidak mengalir, lalu ia mandi di dalamnya! 


983 Diriwayatkan oleh Muslim (855) (19) 
984 Diriwayatkan oleh Muslim (282) (95) 
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Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kita memang orang-orang 
terakhir.” Yakni masanya di dunia. 


Sabda beliau Shallallahu Alaiki wa Sallam, “(Tetapi kita dapat) lebih 
dahulu.” Yakni di akhirat. Di setiap tempat di akhirat, umat ini -segala 
puji hanya milik Allah- adalah yang pertama. Mereka yang pertama 
menjalari shirath, masuk ke dalam surga, menjalani timbangan ama! 
(mizan) dan pertama dalam segala hal. 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan bab pembahasan adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Janganlah salah seorang kalian kencing di air yang tergenang yang 
tidak mengalir!” Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menafsirkan 
ucapannya Pn dengan ucapannya «$ Pa Y an (yang tidak mengalir). 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian janganlah 
ia mandi di dalamnya!” Sebab kalau ia kencing di situ -sementara air 
tersebut tergenang dan tidak mengalir- kemudian ia mandi, maka da- 
lam kondisi ini ada kontradiksi. Karena bagaimana mungkin kamu ber- 
suci dengan air yang telah kamu kotori sendiri dengan air kencingmu, 
apalagi kalau airnya sedikit. ' 

Dari hadits ini dapat dipahami bahwa seseorang boleh kencing pa- 
da air yang mengalir kemudian ia mandi atau berwudhu di situ karena 
air kencingnya telah dibawa air. 

Apakah yang dimaksud dengan air yang tidak mengalir adalah air 
laut yang banyak. 

Jawabnya, tidak. Air laut yang banyak —misalnya seseorang berada 
di laut atau bagian yang besar dari Jaut- tidak terpengaruh dengan air 
kencing dan tidak merusaknya. 


td 
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Bab Apabila Ada Kotoran Atau Bangkai Diletakkan Di Atas 
Punggung Seorang Yang Sedang Shalat Maka Shalatnya Tidak 
Batal 
Apabila Ibnu Umar melihat darah menempel di pakaiannya 
Sementara ia sedang shalat, maka ia akan tanggalkan 
pakaiannya dan ia lanjutkan shalatnya.?8 
Ibnu Al-Musayyab dan Asy-Sya'bi berkata, “Apabila seseorang 
sedang shalat sementara di pakalannya terdapat darah, atau 
mani, atau shalat tidak menghadap kiblat, atau ia shalat 
dengan bertayammum lalu mendapatkan air sebelum waktunya 
habis, maka ja tidak perlu mengulangi shalatnya.” 


985 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag dan diriwayatkan secara meushul oleh 
Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf beliau (II/ 128). Al-Hafizh berkata dalam 
Al-Fath (1/ 348), “Sanadnya shahih.” 

Diriwayatkan juga secara maushul oleh “Abdurrazzag dalam Al-Mushannaf beliau 
(1/ 372), Ibnu Al-Mundzir dalam Al-Ikhtilaf, dan Al-Baghawi dalam Al-ja'diyyat. 
Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (IL/ 143) dan Al-Fath (I/ 348) 

986 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'atlag dan diriwayatkan secara maushul oleh 
'Abdurrazzag dalam Al-Mushanmnaf beliau (1/ 357) dan Ibnu Abi Syaibah dalam Al- 
Mushannaf beliau (1/ 393, 434). Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (1L/ 34), “Atsar ini 
telah diriwayatkan secara maushul! oleh 'Abdurrazzag, Sa'id bin Manshur dan Ibnu 
Abi Syaibah dengan sanad yang shahih.” Silahkan melihat Taghlig At-Ta'lig (II/ 
143-145) 
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Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Apabila Ibnu Umar melihat 
darah menempel di pakaiannya sementara ia sedang shalat, maka ia akan 
tanggalkan pakaiannya dan ia lanjutkan shalatnya.” Dalil perbuatan 
Ibnu Umar ini jelas. Yaitu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
mengerjakan shalat mengimami para shahabatnya. Lalu Jibril datang 
kepadanya memberitahukan bahwa di sandalnya ada kotoran. Maka 
beliau pun melepaskan sandalnya dan terus melanjutkan shalatnya. 

Akan tetapi, apabila ia tidak mungkin menanggalkan pakaiannya 
karena bila ditanggalkan auratnya akan tersingkap, sementara ia 
hanya mengenakan satu pakaian lalu ada orang yang menyebutkan 
bahwa najis menempel pada pakaiannya, atau ia melihat ada najis pa- 
da pakaiannya, apa yang harus dilakukannya? Apakah ia boleh me- 
nanggalkannya dan mengerjakan shalat tanpa busana atau ia terus 
mengerjakannya dengan memakai pakaian yang bernajis? 

Kami katakan: Ia keluar dari shalat, mengganti pakaiannya atau 
mencucinya dan mengerjakan shalat dari awal lagi.” 


Demikian pula perkataan Ibnu Al-Musayyab dan Asy-Sya bi, “Apa- 
bila seseorang telah mengerjakan shalat sementara di pakaiannya ada 
darah atau mani maka shalatnya sah.” 


Dan perkataan mereka, “Atau tidak menghadap ke Kiblat.” Sha- 
latnya juga sah, yaitu apabila ia tidak tahu dan tidak ada orang yang 
menunjukkan arah Kiblat kepadanya. 

Kalau ada yang dapat menunjukkannya, misalnya ia berada di 
sebuah wilayah, dan memungkinkannya untuk bertanya kepada orang- 
orang di mana arah Kiblat maka ia telah menganggap enteng hal ini. 
Dan ia harus mengulangi shalatnya. 


987 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Jika waktu shalat hampir habis, ia 

menanggalkan pakaian yang terkena najis dan mengganti dengan yang baru?” 
Syaikh menjawab, “Jika waktu shalat hampir habis, maka tidak mengapa ia 
tetap mengerjakan shalat dengan memakai pakaian yang terkena najis. Namun 
bila waktu shalat masih memadai, maka ia menanggalkan pakaiannya sambil 
mengerjakan shalat berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan sebelumnya.” 
Sebagai contoh: Jika seseorang sedang mengerjakan shalat Jum'at dan melihat ada 
najis di pakaiannya saat shalat, dan mustahil baginya pulang untuk mengganti 
pakaian yang dikenakannya sebab dengan kembalinya ia ke rumah waktu shalat 
sudah habis dan tidak ada yang harus dikerjakannya selain shalat Zuhur, maka ia 
boleh tetap melanjutkan shalat Jum'atnya. 
Begitu juga halnya dengan orang yang berhadats —sebagaimana yang telah kami 
sebutkan sebelumnya- dan mustahil baginya pergi berwudhu sebab kalau ia pergi 
berwudhu maka ia akan terluput dari shalat Jurv'at, maka kami katakar: ia boleh 
bertayammum dan mengerjakan shalat Jum at.” 
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Demikian juga halnya jika ia telah melakukan tayammum dan su- 
dah mengerjakan shalat. Kemudian ia mendapati air pada saat itu, ma- 
ka ia tidak perlu mengulangi shalatnya. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam Sunnah yaitu pada hadits Abu Hurairah bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus dua orang shahabatnya. Lalu 
keduanya melakukan tayammum ketika tidak mendapatkan air dan 
melakukan shalat. Ketika mereka mendapatkan air, salah seorang dari 
mereka mengambil air wudhu dan mengulangi shalatnya. Adapun te- 
mannya, maka ia tidak mengulangi shalatnya. 

Setelah mereka menceritakan hal ini kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau berkata kepada yang berwudhu dan mengulangi 
shalatnya, “Engkau mendapatkan pahala dua kali.” Dan berkata kepa- 
da shahabat yang tidak mengulangi shalatnya, “Kamu telah menetapi 
Sunnah.””8 
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988 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (338) dan An-Nasa'i (433). Al-Hakim berkata 
dalam Al-Mustadrak (1/ 179), “Shahih berdasarkan persyaratan Al-Bukhari dan 
Muslim. Meskipun mereka tidak meriwayatkannya.” Disepakati juga oleh Adz- 
Dzahabi. Syaikh Al-Albari Rahimahullah berkata dalam ta'lignya terhadap Sunan 
Abu Dawud, “Shahih.” Silahkan melihat At-Talkhish Al-Habir (I/ 155). 
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240. 'Abdan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ayahku telah 


menceritakan kepada kami dari Syu'bah dari Abu Ishag dari "Amr bin 
Maimun dari 'Abdullah, ia berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam... (melalui sanad yang lain disebutkan) Ahmad bin 
"Utsman telah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Syuraih bin Salamah 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibrahim bin Yusuf telah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Abu Ishag, ia berkata, 
“Amr bin Maimun telah menceritakan kepadaku bahwasanya "Abdullah 
bin Mas'ud telah menceritakan kepadanya bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah shalat di Masjid Al-Haram sementara itu 
Abu Jahal dan teman-temannya sedang duduk-duduk di sana. Sebagian 
mereka berbicara kepada sebagian yang lain, “Siapa diantara kalian yang 
bersedia membawakan isi perut unta Bani Pulan lalu meletakkannya di 
punggung Muhammad ketika ia sedang sujud?” Maka bangkitlah orang 
yang paling buruk diantara mereka, lalu datang membawa isi perut unta 
tersebut. la menunggu dan ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam su- 
jud, ia meletakkannya di atas punggung Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tepat di antara dua pundak beliau. Saat itu aku hanya mampu 
melihat saja dan tidak mampu berbuat apa-apa. Duhai sekiranya saat itu 
aku mampu untuk menghalanginya (niscayaakan aku halangi). Kemudian 
merekapun tertawa hingga saling tunjuk menunjuk, Saat itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terus sujud tidak mengangkat kepalanya. 
Kemudian datanglah Fatkimah dan menyingkirkan kotoran tersebut da- 
ri punggung Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, barulah beliau 
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mengangkat kepalanya dan berdoa, “Ya Allah, hukumlah orang-orang 
Ouaisy itu!” Sebanyak tiga kali. Mendengar doa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, timbulah perasaan takut di hati mereka karena menu- 
rut mereka doa di tempat tersebut pasti terkabulkan. Kemudian Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan nama-nama mereka, 
“Ya Allah hukumlah Abu Jahal, hukumlah “Utbah bin Rabi'ah, Syaibah 
bin Rabi'ah, Al-Walid bin 'Utbah, Umayyah bin Khalaf dan "Ugbah bin 
Abi Mu'aith.” Sebenarnya beliau menyebutkan tujuh nama, akan tetapi 
kami tidak mengingatnya. 

Ihnu Mas'ud berkata, “Demi Allah yang jiwaku berada ditangan-Nya, 
sesungguhnya orang-orang yang telah disebutkan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tadi mati terkubur di dalam sebuah sumur, yaitu 
sumur di daerah Badar.” 


(Hadits 240- tercantum juga pada hadits nomor: 520, 2934, 3185, 


3854 dan 3960) 


Syarah Hadits 
Hadits ini mengandung faidah dan hukum yang sangat banyak, di 


antarariya: 


1. 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengerjakan shalat di Masjidil 


Haram dan di Ka'bah pada waktu-waktu shalat dan lainnya. Na- 
mun di Madinah beliau bersabda, 


GAS NI 5 era DLS as 
"Shalat yang paling baik bagi seorang hamba adalah di rumahnya kecuali 
shalat fardhu. 3! 


Penjelasan tentang permusuhan kaum Ouraisy terhadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab perbuatan yang sangat buruk ini 
tidak mungkin dilakukan seseorang. Karena tempat yang paling 
aman di muka bumi adalah Masjidil Haram hingga di kalangan 
kaum Ouraisy sendiri. 


Pada hasyiyah (catatan pinggir) naskah Asy-Sya'b disebutkan, “Demikian pada 
naskah asli yang menjadi rujukan dan pada catatan kaki yang paling shahih dari 
keduanya pada bagian yang aku nukil darinya tertulis: rahfazhuhu yakni dengan 
huruf nun. Maka hendaknya hal ini diketahui. Silahkan melihat Al-Fath (1/ 351) 
Diriwayatkan oleh Muslim (107) (1794) 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (7290) dan Muslim (213) (781) 


Gwibnu 913 
Yang lebih lancangnya lagi, mereka berani melakukannya kepada 
seorang hamba Allah yang sedang sujud kepada Allah “Azza wa 
Jalla di bawah rumah-Nya. Meskipun demikian, fanatisme Jahi- 
liyah mendorong mereka melakukan tindakan tersebut. 

3. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sujud yang lama, se- 
bab orang-orang itu bisa pergi mencari unta, membawa si perut- 
nya serta meletakkannya di atas tubuh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam saat sedang sujud. 


4. Orang-orang yang berkonspirasi untuk melakukan perbuatan 
adalah seperti orang-orang yang melakukannya. Sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak cuma mendoakan keburukan atas 

— orang yang meletakkan isi perut unta ke atas punggung beliau saja, 
bahkan kepada semuanya. 
Dari permasalahan ini, lahirlah beberapa permasalahan lainnya. 
Di antaranya bahwa orang yang membantu seperti orang yang 
melakukan. Hal ini didasarkan kepada berbagai kaidah Syari'at. 

5, Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu merasa kasihan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga ia berharap memiliki mana'ah 
—yakni kekuatan- hingga ia bisa membela Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Oleh sebab itu, ia berkata, “Sekiranya aku memiliki ke- 
kuatan.” Kata 5! (sekiranya) di sini bermakna pengharapan. Seperti 
ucapan Nabi Luth Alaihissalam, “Luth berkata: “Seandainya aku ada 
mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau aku dapat berlin- 
dung kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan).” (OS. Hud: 80) 
Pengertiannya, sekiranya aku memiliki kekuatan hingga aku bisa 
menghalangi orang-orang itu dari melakukan tindakan mereka 
yang sangat buruk. 

6. Membenarkan firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya orang-orang yang 

berdosa, adalah mereka yang dahulunya (di dunia) menertawakan orang- 
orang yang beriman.” (OS. Al-Muthaffifin: 29) 
Karena ketika mereka melakukan tindakan yang mereka anggap 
dapat menghinakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, mere- 
ka tertawa terbahak-bahak. Sampai-sampai tubuh sebagian mere- 
ka bersandara ke tubuh temannya. Semoga Allah mencelakakan 
mereka. 


7, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sujud agak lama ketika 
mereka telah meletakkan isi perut unta di atas punggungnya. 





914 


Wallahu a'lam, mengapa beliau sujud agak lama? Hingga Fathi- 
mah, puterinya datang lalu membuarg isi perut unta tersebut dari 
punggung beliau. 

8. Diperbolehkan bagi seseorang untuk mendoakan orang lain de- 
ngan keburukan dengan suara yang keras (bukan lirih). Sebab Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakan keburukan bagi Abu 
Jahal dan kawan-kawannya dengan suara keras. Apakah doa ini 
dipanjatkan usai mengerjakan shalat atau sebelum shalat selesai? 


Tika dipanjatkan setelah mengerjakan shalat, maka boleh jadi ha- 
dits ini dijadikan dalil bolehnya berdoa setelah mengerjakan sha- 
lat nafilah (sunah). Sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdoa setelah mengerjakan shalat nafilah. Sedangkan bila dipan- 
jatkan sebelum shalat selesai, maka tidak ada yang mengganjal di 
sini. 

Jika hadits ini mengandung kemungkinan makna seperti itu, ma- 
ka kita kembali kepada nash-nash yang muhkam. Yaitu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kaum muslimin yang 
ingin berdoa agar berdoa sebelum mengucapkan salam. Maka ia 
berdoa saat tasyahhud. Nabi bersabda, 


A5 CE Ia AD 5 
“Kemudian hendaklah is memilih doa yang dikehendakinya!”” 
Oleh sebab itu kami katakan: Berdoa setelah salam yang dilakukan 
secara rutin dan terus menerus, sebagaimana yang dilakukan ke- 
banyakan manusia pada shalat nafilah termasuk bid'ah. Sebab kita 
harus meniru perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sementara beliau tidak melakukan hal tersebut. Apabila didapati 
sebab hukum pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
namun beliau tidak melakukannya, maka itu menunjukkan bahwa 
yang disunnahkan adalah meninggalkannya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan bimbingan 
kepada kita tentang tempat berdoa, yaitu sebelum salam. 
Sesungguhnya penelitian menunjukkan hal itu juga. Sebab, selama 
seseorang shalat, maka ia sedang berada di hadapan Allah “Azza 
wa Jalla bermunajat kepada-Nya. Manakah yang lebih baik, apakah 
kamu berdoa kepada-Nya setelah kamu selesai mengerjakan shalat 


992 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (335) dan Muslim (55) (402) 





993 


915 


dan terputusnya munajat antara kamu dengan Rabbmu, ataukah 
kamu berdoa kepada-Nya selama kamu masih bermunajat kepada- 
Nya? P 

Sudah barang tentu jawabannya addalah yang kedua. Oleh sebab 
itu, kami katakana bahwa membiasakan perbuatan itu (berdoa se- 
telah salam usai mengerjakan shalat nafilah —penj.) tidak termasuk 
Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi bila 
seorang muslim melakukannya sesekali waktu, dan dapat menja- 
min bahwa perbuatannya tersebut tidak akan ditiru orang lain 
maka tidak mengapa. 

Artinya, sebagai contoh, ketika seorang muslim telah mengucap- 
kan salam ia tersadar dan ingin berdoa memanjatkan sesuatu yang 
belum ia panjatkan sebelumnya maka tidak mengapa ia berdoa. 
Adapun di dalam masjid, apabila ia termasuk orang yang ditela- 
dani maka ia tidak boleh melakukannya, meskipun tidak rutin. Se- 
bab kadangkala ada orang yang tidak pernah melihatnya kecuali 
sekali saja lantas ia beranggapan bahwa perbuatan tersebut terma- 
suk Sunnah. 


Merupakan salah satu ayat (tanda kekuasaan) Allah "Azza wa Jalla 
dan ayat (tanda kebenaran) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Yaitu ketika beliau menyebutkan nama para pelaku tindakan 
yang sangat buruk itu satu persatu, si Fulan, si Fulan, dan si Fulan, 
maka semuanya mati dibunuh pada perang Badar dan dimasuk- 
kan ke dalam sumur Badar. Padahal mereka datang ke Badar atas 
dasar bahwa mereka ingin mengalahkan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, dan atas dasar bahwa orang-orang Arab akan men- 
dengar kekalahan Muhammad dan kemenangan mereka. Namun 
ternyata pasca peperangan itu, selamanya mereka merasa gentar 
terhadap kaum muslimin.” 


“ia 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabari dalam Tafsir-nya (X/ 16,17), dan dalarn Tarikh-nya 
(I1/ 29). Silahkan melihat Al-Bidayah wa An-Nihayah (III/ 266) 


€22 


SA api bird dig DG 


ja Ga alay an P3 CP 19 aa PP Ju 
y! Las Ang ale dn Ia AS 5 Vah Sasa S3 Kang 


3 Aga ke aah (et jar "Ng ary 
Bab Ludah, Ingus Dan Semisalnya Yang Menempel Pada Pakaian 
Urwah berkata, “Diriwayatkan dari Al-Miswar dan Marwan 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar pada 
tahun terjadinya perjanjian Hudaibiah. Lalu ia menyebutkan 
hadits. 

Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Saflam meludah lantas air 
ludah tersebut menempel pada telapak tangan seseorang dari 
shahabat kecuali ia akan menggosok-gosokkannya ke wajah 

dan ke kulitnya.” 


pi PRA OA ASI LE Tab YES NEAK NA 
Bat AN 33 Aina 35 Bk 


dn dad ja pu ema 
241. Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ta berkata, “Suf- 
yan telah menceritakan kepada kami dari Humaid dari Anas, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meludah di pakaiannya.” 
Ibnu Maryam menyebutkannya sebagai hadits yang panjang dan ber- 


994 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 


916 


Kw D o17 


kata, “Yahya bin Ayyub telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Humaid telah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar 
Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
(Hadits 241- tercantum juga pada hadits nomor: 405, 412, 413, 417, 
531, 532, 822, 1214) 


Syarah Hadits 


Pada bab ini pembahasannya seputar masalah limbah manusia. Al- 
Bukhari Rahimahullah berkata, “Bab ludah, ingus dan semisalnya yang 
menempel pada pakaian.” Maksudnya, apakah semua itu najis atau 
tidak? 

Kemudian beliau mencantumkan hadits perjanjian Hudaibiyah 
dan sikap para shahabat. Tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ludah lantas air Judah tersebut menempel pada telapak tangan sese- 
orang dari shahabat kecuali ia akan menggosok-gosokkannya ke wajah 
dan ke kulitnya. 

Sebagaimana yang kamu ketahui bahwa di dalam perjanjian Hu- 
daibiyah orang-orang Musyrik menahan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk masuk ke Mekah karena sikap fanatisme Jahiliyah me- 
reka. Namun jika Luka' bin Luka' datang untuk menunaikan umrah, 
mereka tidak menghalanginya. Akan tetapi fanatisme Jahiliyah jualah 
yang membuat mereka menghalangi beliau untuk ke sana. 

Terjadilah korespondensi di antara mereka. Dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang seseorang berdiri untuk orang lain seba- 
gaimana yang dilakukan oleh orang-orang 'Ajam (non Arab) terha- 
dap raja-raja mereka, kecuali pada hari itu. Karena Al-Mughirah bin 
Syu'bah Radhiyallahu Anhu berdiri tepat di belakang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sambil membawa pedang, sebagai penghormatan dan 
pengagungan. 

Jika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara semuanya diam, 
tidak ada seorang pun dari mereka yang berani berbicara. Jika beliau 
meludah sekali maka mereka menerimanya dengan tangan mereka, 
dan menggosok-gosokkannya ke wajah dan dada mereka. Pada hari- 
hari biasa, mereka tidak melakukan hal ini. Akan tetapi untuk (pada 
hari itu) mereka melakukannya untuk membuat orang-orang musyrik 
sakit hati. Sebab, segala sesuatu yang dengannya kamu bisa membuat 
orang-orang musyrik sakit hati maka engkau mendapatkan pahala da- 
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rinya di sisi Allah. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, “dan tidak (pula) 
. menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan 
tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh, melainkan dituliskanlah 
bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya 
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” (OS. At- 
Taubah: 127” 

Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa air ur manusia adalah 
suci, begitu juga sesuatu yang keluar dari anggota tubuh manusia se- 
perti hidung, telinga, mata dan kulit. Semuanya suci kecuali yang ke- 
luar dari dua jalan. 

Sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya, kamu telah 
mengetahui perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai darah, 
apakah suci atau najis.” 

Penulis juga menjadikan hadits lain sebagai dalil bahwa air ludah 
manusia suci. Yaitu hadits Anas bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meludah di pakaian beliau. 

Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, "417 « 58 45k maksudnya 
Ibnu Abi Maryam mencantumkannya secara panjang lebar.” 

Dalam Al-Fath (1/ 353) Ibnu Hajar menjelaskan, “Perkataan Al- 
Bukhari (17 Ac 455). Ibnu Abi Maryam adalah Sa id bin Al-Hakam 
Al-Mashri, salah seorang guru Al-Bukhari yang dinisbatkan kepada 
kakeknya. Dari riwayat yang ia sebutkan dapat diambil sebuah faedah 





995 Kisah ini diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara lengkap dalam kitab Shahih-nya 
(2731, 2732) 

996 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apakah yang keluar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dikecualikan dari hukum najis sebagaimana yang keluar dari dua jalan 
manusia lainnya?” 

Syaikh Rahimahullah menjawab, “Tidak. Apa yang telah ditetapkan untuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam maka juga ditetapkan untuk umatnya. Maka air seni 
dan tinjanya sama (najisnya) seperti manusia lainnya.” 

Beliau ditanya, “Bukankah kasus yang terjadi tentang wanita Habsyiyah meminum 
air seni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena mengharapkan keberkahan mem- 
buktikan bahwa air seni beliau suci?” 

Syaikh Al-Utsaimin menjawab, “Ini merupakan perkara yang jarang terjadi. Oleh 
sebab itu jika kita mengatakan bahwa limbah beliau suci, tidak sah jika kita jadi- 
kan perbuatan Nabi sebagai dalil bahwa mani adalah suci. 

Nabi Shallallahu Alaiki wa Sallam beristinja” dengan menggunakan batu, juga ber- 
istinja' dengan air dan bersuci. Maka perkara yang jarang terjadi tidak dianggap. 
Yang benar, bahwa limbah yang keluar dari tubuh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sama seperti manusia lainnya. Yang suci dari mereka, suci juga dari beliau. Dan 
yang najis dari mereka najis juga dari beliau.” 

997 Telah disebutkan sebelumnya. 
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bahwa Humaid telah jelas telah mendengar hadits ini dari Sa'id dari 
Anas. Berbeda dengan apa yang diriwayatkan oleh Yahya Al-YJaththan 
dari Hammad bin Salamah bahwasanya ia pernah berkata, “Hadits 
Humaid dari Anas tentang hukum air liur sebenarnya ia dengar dari 
Tsabit dari Abu Nadhrah.” Dari sini jelaslah bahwa Humaid tidak 
melakukan pentadlisan pada hadits ini. Objek atau maf'ul kedua dari 


kata c4. terhapus karena perkara tersebut sudah diketahui dan 
dimaklumi. Maksudnya adalah lafazh hadits ini seperti matan hadits 
sebelumnya, dengan adanya penambahan lafazh. Penulis (Al-Bukhari) 
juga mencantumkan hadits ini secara lengkap dalam Kitab Shalat se- 
bagaimana yang akan disebutkan pada bab mengerik dahak yang me- 
nempel di masjid dengan tangan.” 


apakah 


«1 & 
Kena V7 Ie Sp PI ea YG 
eyan ai Ia SBI LA AAN Alat JB III Al) Ia A03 
cat3 dad 
Bab Tidak Boteh Berwudhu dengan Nabidz Dan Minuman Yang 
Memabukkan 
Al-Hasan?? dan Abu Al-'Aliyah?? memakruhkannya. 


'Atha berkata, “Bertayammum lebih aku sukai daripada 
berwudhu dengan nabidz dan susu.”1“ 


998 Disebutkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dan diriwayatkan secara maushul 
oleh 'Abdurrazzag dalam Al-Mushamnaf beliau (1/ 179) (694) dari Ats-Tsauri dari 
Ismail bin Muslim dari Al-Hasan, ia berkata, “Janganlah kamu berwudhu dengan 
susu dan jangan pula dengan nabidz!” 

Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkannya secara maushul dalam Al-Mushannaf 
(If 59), “Waki' telah menyampaikan kepada kami dari Sufyan dari orang yang 
mendengar Al-Hasan berkata, “Tidak boleh berwudhu dengan nabidz dan dengan 
susu. Silahkan melihat At-Taghlig (II/ 146) 

Dalam Al-Fath (1/ 354) Al-Hafizh berkata, “Abu Ubaid meriwayatkan dari jalur- 
jalur periwayatan yang lain darinya, sanad-nya Ia ba'sa bihi. Dengan demikian 
menurutku, makruhnya adalah makruh tanzih.” 

999 Disebutkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dan diriwayatkan secara muushul oleh 
Abu Dawud dalam As-Sunan (78) dari Muhammad bin Basyar dari “Abdurrahman, 
yaitu Ibnu Mahdi dari Abu Khaldah ia berkata, “Aku bertanya kepada Abu Al- 
“Aliyah tentang seseorang yang mengalami janabah dan tidak memiliki air, yang 
ia punya adalah nabidz. Apakah ia boleh memakainya untuk mandi?” Abu Al- 
'Ahyah menjawab, “Tidak boleh.” 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf (1/ 26) dari 
Marwan bin Mu'awiyah dari Abi Khaidah dari Abu Al-'Aliyah bahwasanya ia 
memakruhkan mandi dengan nabidz. 

Ad-Daruguthni juga meriwayatkannya secara maushul dalarn As-Sunan beliau (1/ 
78) dan sanadnya jayyid. Al-'Aini menyatakan hal ini dalam “Limdah Al-Oari (N1/ 
61). Silahkan melihat At-Taghlig (I1/ 146, 147) 

1000 Disebutkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dan diriwayatkan secara maushul 
oleh Abu Dawud dalam Kitab Ath-Thaharah (86), "Muharamad bin Basyar te- 
lah menyampaikan kepada kami, 'Abdurrahman -yakni Ibnu Madi- telah me- 
nyampaikan dari kami, Bisyr bin Manshur telah menyampaikan kepada karni dari 
Ibnu Juraij dari 'Atha' bin Abi Rabah bahwasanya ia memakruhkan berwudhu 
dengan susu dan nabidz dan berkata. “Sesungguhnya bertayammum lebih aku 
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242. “Ali bin “Abdullah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sufyan 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Az-Zuhri telah mencerita- 
kan kepada kami dari Abu Salamah dari Aisyah dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau berkata, “Semua minuman yang memabukkan 
adalah haram.” 


(Hadits 242- tercantum juga pada hadits nomor: 5585 dan 5586| 


Syarah Hadits 


Tidak boleh berwudhu dengan nabidz, sebab keberadaannya se- 
bagai air telah berubah menjadi nabidz. Nabidz adalah tempat untuk 
merendam kurma, kismis, sya'ir (gandum), atau burr (gandum) dan 
sebagainya (untuk dibuat minuman). Ia di dituangkan ke dalamnya, 
dan didiamkan selama satu atau dua hari kemudian diminum. Begitu 
juga minuman yang memabukkan, yaitu khamer. 


Maksudnya, jika nabidz sudah bergolak sehingga memabukkan ji- 
ka diminum, maka tidak boleh dipakai untuk berwudhu, sebab ia telah 
keluar dari statusnya sebagai air. 

Apa yang dimaksud dengan minuman yang memabukkan? Apa- 
kah setiap yang menutup akal disebut memabukkan? 

Jawabnya, tidak. Oleh sebab itu, kami katakan bahwa bius tidak 
termasuk dalam minuman yang memabukkan meskipun ia bisa me- 
nutup akal. Karena minuman yang memabukkan adalah yang me- 
nutup akal dengan kelezatan dan kenikmatan. Artinya, seseorang me- 
rasakan kelezatan dan kenikmatan. Sementara orang yang dibius ti- 
dak merasakan itu. 


Khamer diharamkan berdasarkan A-Our an, As-Sunnah'”? dan 


sukai daripadanya.” Silahkan melihat At-Taghlig (U/ 147) 

1091 Adapun yang bersumber dari Al-Jur'an adalah firman Allah Ta'ala, "Hai orang- 
orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. 
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (OS. Al- 
Ma'idah: 90) 

1002 Adapun dalil yang bersumber dari As-Sunnah adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh Muslim (74) 42003) dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Rasulullah 
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ijma 198, Akan tetapi apakah ia najis? 

Jumhur ulama berpendapat bahwa khamer adalah najis. Yang be- 
nar tidak najis, maksudnya najis hissiyah. Sebelumnya kami telah me- 
nyebutkan dalil-dalil mengenai hal tersebut." 

'Atha' mengatakan, “Bertayammum Jebih aku sukai daripada ber- 
wudhu dengan nabidz dan susu.” 


Ini jelas. Bahkan yang benar adalah tidak boleh berwudhu dengan 
nabidz dan susu, sebab keduanya sudah bukan air lagi. 


Atas dasar ini maka perkataannya “lebih aku sukai' merupakan 
isim tafdhil yang di dalamnya tidak terkandung pengertian adanya pi- 
hak yang kedua. Sebab isim tafdhil menunjukkan kepada kesamaan al- 
mufadhdkal (pihak yang dilebihkan) dan al-mufadhdhal alaih (pihak yang 
menjadi perbandingan kelebihan) dalam hal sifat. Dan terkadang al- 
mufadhdhal alaih mutlak tidak memiliki sifat apa pun. 


Di antara (contoh)nya adalah firman Allah Ta'ala, “Apakah Allah 
yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan dengan Dia? (OS. 
An-Nami: 59) dan firman-Nya, “Penghuni-penghuni surga pada hari itu 
paling baik tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahatnya. (Al- 
Furgan: 24) Dan tidak ada kebaikan apa pun pada tempat tinggal ne- 
raka dan tidak pula pada tempat istirahat neraka. 


Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Semua mu- 
numan yang memabukkan hukumnya haram.” Pengertiannya semua 
minuman yang tidak memabukkan hukumnya halal. 


Jika demikian, maka subjeknya adalah 'memabukkan'. Ketika se- 
buah minuman itu memabukkan maka hukumnya haram. Begitu juga 
halnya jika makanan memabukkan. Jika ada adonan roti dicampur kha- 


————— ——————-— ——— 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap yang memabukkan adalah khamer. 
Dan setiap yang memabukkan adalah haram.” Dan masih banyak lagi hadits 
lainnya yang menunjukkan pengharaman khamer. 

1003 Adapun yang bersumber dari ijma' adalah perkataan Ibnu Al-Oaththan dalam 
Al-Igna' fi Masa'il Al-ljma' (1/ 327), “Keharamannya telah disepakati oleh Ahlul 
Oiblah (kaum muslimin). Karena khamer haram berdasarkan Kitabullah dan 
Sunnah nabi-Nya." 

Silahkan melihat juga Al-Istidzkar (XXIV / 297) nomor (36431- 36433) dan Al-Mughni 
(VIII/ 318) 

1004 Pendapat para imam yang empat, dan yang dipilih oleh Syaikhui Islarn menya- 
takan bahwa khamer najis. Sedangkan Al-Laits dan Al-Muzani berpendapat bah- 
wa kharner adalah suci. Silahkan melihat Ahkam Al-Cur'an karya Al-Ourthubi 
(VI/ 288) dan Adhwa" Al-Bayan (11/ 127) 
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mar, yang kemudian dimakan orang dan membuatnya mabuk, maka 
hukumnya seperti hukum minuman (yang memabukkan).”" 


di 


1005 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apa hukuman yang dapat mengembalikan vitalitas 
tubuh?” 
Beliau menjawab, “Minuman seperti itu bukan minuman yang memabukkan. 
Hanya saja (untuk mengetahui) apakah sifat mengembalikan vitalitas tubuh 
tersebut dapat mempengaruhi tubuh atau tidak, maka dirujuk kepada para 
dokter.” 
Syaikh ditanya, “Ada orang sebagian peminum khamar yang tidak mabuk setelah 
meminumnya. Apakah ini juga termasuk ke dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Setiap minuman yang mermabukkan hukumnya haram?” . 
Beliau menjawab, “Ibrahnya (yang dipedomani) adalah minumannya, bukan 
orang yang meminumnya. Jika seseorang meminum minuman yang memabukkan 
maka hukumnya haram, meskipun ia tidak mabuk.” 


€2 


Li 


Ap) IP BAU AG Bini Jab nb 


hg PB cet) db Mpumal IAI pl JS) 
Bab Seorang Wanita Membasuh Darah Yang Terdapat Pada 


wajah Ayahnya!” 
Abu 'Aliyah berkata, Usaplah kakiku yang sedang sakit!” 


ap ae 5 otah Be JB “NS GI Ri MELISA 
la la IN Te Tea £ 9 3s. # Ja tr 2. 0. P - Ta 
An) ga aa aan) PN Dang SAMA ana G3 Je pete (il 

2 “AA ” Pn P z 2 Pi 
GEN AG AE Io TIA Gd eta Gea 
3 ox 3 . . , , 2. a17 Ba: 
IP Jet TAB) BL A3 da Bai BE OS Jae AR Asi 


1006 Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (1/ 355), “GW ih Jaf m4) Kata 46f dinashab- 
kan karena posisinya sebagai objek atau maful dan kata (4 juga dimanshubkan 
karena posisinya yang khusus atau sebagai badal, yakni badal yang menggantikan 
posisi secara keseluruhan atau badal yang menggantikan sebagian saja. Dalam 
riwayat Ibnu “Asakir tertera dengan lafazh: (al 443 GE (3! #1 Jas Wanita yang 
membasuh darah dari wajah ayahnya. Keduanya memiliki arti yang sama. 

1007 Disebutkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dan diriwayatkan secara maushul 

oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Musharnaf beliau (I/ 135) dari Abu Mu'awiyah 
dari 'Ashim yaitu Al-Ahwal dan Dawud yaitu Ibnu Abi Hind dari Abu Al'Aliyah 
bahwa suatu ketika ia mengalami sakit pada kakinya. Lalu ia memperbannya, 
berwudhu dan mengusapnya.” Dan ia berkata, “Kakiku sakit.” 
'Abdurrazzag dalam Al-Muskannaf beliau (1/ 162) (628) menyampaikan dari 
Ma'mar, ia berkata, ““Ashim bin Sulaiman telah menyampaikan kepadaku, ia 
berkata, “Suatu hari kami datang menjenguk Abu Al-“Aliyah Ar-Riyahi ketika ia 
sakit. Lalu mereka mempersiapkan air wudhunya. Ketika tinggal sebelah kakinya 
lagi yang hendak dibasuh ia berkata, “Usaplah kakiku yang sakit ini!” Di kakinya 
ada luka berwarna merah.” Silahkan melihat Al-Fath (1/ 355) dan Taghlig At-Ta'lig 
(II/ 147, 148) | 
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Aa 4 Pen sat pa Jos TA Apr 

243. Muhammad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sufyan bin 
'Uyainah telah menceritakan kepada kami dari Abu Hazm, ia mendengar 
Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi disaat orang-orang menanyainya tentang obat 
yang digunakan untuk mengobati luka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan aku mendengarnya tanpa perantara. Ia berkata, "Tidak ada seorang 
pun yang lebih tahu tentang masalah ini dari pada aku. Waktu itu Ali 
datang membawa air dengan perisainya. Sementara Fathimah membasuh 
darah yang mengucur di wajah beliau. Kemudian tikar diambil dan 
dibakar lalu ditaburkan ke luka beliau. 18 


(Hadits 243- tercantum juga pada hadits nomor: 2903, 2911, 3037, 
4075, 5248, 57221 
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Syarah Hadits 


Hadits ini dijadikan dalil yang membuktikan bahwa darah ada- 
lah najis. Hal itu karena Fathimah membasuh darah dari wajah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kita telah menjelaskan bahwa hadits di 
atas tidak bisa dijadikan dalil bahwa darah adalah najis.” Karena me- 
ngandung kemungkinan tujuan Aisyah membasuhnya dari wajah be- 
Hau adalah untuk membersihkannya. Sebab orang tidak mau wajanya 
tetap dikotori dengan darah. Apabila ada sebuah kemungkinan, maka 
gugurlah pendalilan tersebut. 


Hadits ini juga mengandung dalil bahwa di antara benda yang da- 
pat menghentikan darah adalah tikar, yakni yang terbuat dari daun 
kurma yang dibakar kemudian dioleskan ke luka. Benda iri dapat me- 
nahan (menghentikan) kucuran darah dan telah terbukti. Ketika kita 
masih kecil kita pernah melakukannya. 

Sebagian orang juga ada yang membakar kain perca kemudian 
menaburkannya di tempat luka. Dengan izin Allah darahnya berhenti. 

Ada juga orang yang mengambil sarang laba-laba yang ada di atap 
rumah dan dipakai untuk memperban luka sehingga darah berhenti. 
Namun sekarang -alhamdulillah- sudah ada obat-obatan yang dengan 
mudah dapat menghentikan aliran darah di luka. : 


Pk 


1008 Diriwayatkan oleh Muslim (1790) (101) 
1099 Telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Siwak | 
Ibnu 'Abbas berkata, “Ibnu Abbas berkata, “Aku bermalam 


di rumah Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam, talu beliau 
menggosok giginya. 71? 





LA NE PN DES SAS JB OKI MN EAS Ntt 


6 v1 # #  TNANEA ar 2 Gea € 

55 BAR Ing MEA Io DEA ea SAS ai 

2. . # | . , P “ # 

ta SS 3 3 IN Ta #! 

244. Abu An-Nu'man telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Hammad 
bin Zaid telah menceritakan kepada kami dari Ghailan bin Jarir dari 
Abu Burdah dari ayahnya, ia berkata, “Aku datang menghadap Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aku temui beliau sedang menggosok 
giginya dengan siwak yang ada di tangannya sambil berkata: u'...u... 


sementara siwak itu masih berada di mulutnya. Sepertinya beliau hendak 
memuntahkan sesuatu.” 


4 4 5 
ba aku HI 
Ja 00 Wang 


1019 Disebutkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag. Al-Hafizh berkata dalam Taghlig At- 
Ta'lig U/ 148), “Ini merupakan cuplikan dari hadits Tonu "Abbas Radhiyallahu 
Anhu yang diriwayatkan oleh Abu “Abdillah (Al-Bukhari) melalui beberapa 
jalur, di antaranya dalam At-Tafsir (4569, 4571) dari jalur Syarik bin Abi Namir 
dari Kuraib dari Ibnu “Abbas, ia berkata, “Aku bermalam di rumah Maimunah. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbincang-bincang dengan isterinya selama 
satu jam. Kemudian beliau tidur... lalu ja menyebutkan hadits yang di dalamnya 
disebutkan, “Kemudian beliau bangun, berwudhu dan menggosok giginya.” 
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245. “Utsmaan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Jarir telah men- 
ceritakan kepada kami dari Manshur dari Abu Wa'il dari Hudzaifah, ia 
berkata, “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun pada ma- 


lam hari, beliau menggosok giginya dengan siwak. 1011 
(Hadits 245- tercantum juga pada hadits nomor: 889 dan 1136| 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “BIE3 »4 Kata J2! diper- 
gunakan untuk menunjukkan makna alat yang dipergunakan untuk 
menggosok gigi, dan juga dipergunakan untuk kata 8525! yang berarti 
perbuatan menggosok gigi. Namun tidak ada kejanggalan bila diarti- 
kan dengan alat. Sedangkan bila diartikan sebagai perbuatan maka ka-ta 


# ed merupakan isim mashdar'"?, sebab mashdar dari £ A53 yaitu Bs 
maka #53! merupakan isim mashdar. Seperti kata Asi merupakan 
isim mashdar dari ISS sedangkan mashdar-nya adalah LS 


Maka kata 8! dipakai untuk perbuatan menggosok gigi dan 
untuk alat menggosok gigi. 


Dan bersiwak disunnahkan di setiap waktu berdasarkan hadits 
Aisyah Radhiyallahu Anha bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


LN IA AI Sabah NAN 


1011 Diriwayatkan oleh Muslim (47) (255) 

1012 Sayyid Ahunad Al-Hasyimi berkata dalam kitabnya Al-Oawa'id Al-Asasiyyah Ii Al- 
Lughah Al- Arabiyyah (hal. 306), “Isim Mashdar adalah isim yang menujukkan mak- 
na mashdar (infinitive), ada huruf yang berkurang dari huruf fi'il-nya tanpa ada 
tagdir (perkiraan) dari mahdzuf (yang tidak disebutkan) dan tidak ada pengganti- 
nya. Seperti kata 3X2 , 055, 24, ela6, dan #94. (Syaikh Al-Utsaimin memberikan 
catatan mengenai hal ini, “Semua isim masdhar tersebut dilihat kepada kata , dasi 

El, dan aki, Adapun bila dilihat kepada 5 , Us£ dan 5 maka mashdar biasa yang 
tidak memiliki ist mashdar. 







Gp, AL-BUKHARI 1 dp” 
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“Bersiwak dapat membersihkan mulut dan mendatangkan keridhaan Allah," 


Hadits ini mengandung dua faidah. Pertama, bersiwak dapat mem- 
bersihkan mulut. Kedua, ia dapat mendatangkan keridhaan Allah. Se- 
kiranya faidahnya hanya mendatangkan keridhaan Allah maka itu 
sudah mencukupi (bukti keutamaan bersiwak -penj). 


Bersiwak disunnahkan di setiap waktu, akan tetapi ia ditekankan 
pada beberapa tempat. Di antaranya adalah ketika seseorang bangun 
dari tidurnya. Sebagaimana yang disebutkan Ibnu “Abbas Radhiyallahu 
Anhu, “Aku bermalam di rumah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 
beliau menggosok giginya. 114 

Hudzaifah berkata, “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ba- 
ngun pada malam hari, beliau menggosok giginya dengan siwak. "5 


Perkataan Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, "e 4 maksudnya meng- 
gosok gigi dengan air. 


Perkataannya, “S5” artinya adalah mulutnya, dan ini mencakup 
gigi, gusi dan lisan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggosok 
semua bagian ini. 

Terkadang beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menggosok giginya 
sampai terlalu dalam, sebagaimana ucapan Abu Musa yang datang ke 
rumah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu mendapati beliau sedang 


Beliau menggosok giginya seakan-akan mengatakan, “U...W...” 
yakni hendak muntah sebab beliau menggosoknya sampai dalam. 
Namun menggosok tinggi tidak harus sampai pada taraf seperti itu, 
yang kadang-kadang membuat orang yang ada di dekatmu merasa 
terganggu. Menurut Sunnahnya kamu hanya perlu melakukannya di 
dalam rumahmu terlebih-lebih ketika bangun dari tidur. Saat itu orang 
yang bangun tidur perlu menggosok giginya sampai dalam, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya dan juga karena ba- 
nyak terjadi perubahan pada mulut ketika tidur. 


Rara 


1013 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag dengan shighat jazm sebelum hadits 
nomor (1934). Diriwayatkan juga oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (VI/ 47) 
(24203) dan An-Nasa'i (5) 

Syaikh Al-Albani Rahimahullah berkata dalam Shahih Al-jami' (3695), “Shahih.” 

1014 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya. 

1015 Takhwij hadits telah disebutkan sebelumnya. 
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246. 'Affan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Shakhr bin Ju- 
watriyah telah menceritakan kepada kami dari Nafi' dari Ibnu Umar 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Ketika 
aku menggosok gigiku dengan siwak!05, tiba-tiba datang dua orang laki- 
lakt, yang seorang lebih tua dari pada yang seorang lagi. Kemudian aku 
memberikan siwak tersebut kepada laki-laki yang lebih muda diantara 
mereka berdua. Lalu dikatakan kepadaku, “Berikanlah kepada orang yang 


lebih tua!” Maka aku pun memberikan siwak tersebut kepada yang lebih 
tua usianya diantara mereka berdua. 197 


1016 Dalam naskah asli tertulis Pa . Al-Hafizh Rakimahullah berkata dalam Al-Fath (1/ 


357), “Dibaca dengan memfathahkan huruf hamzah, berasal dari kata 53, dan 
keliru jika ada yang membacanya dengan mendhammahkan huruf harmzah.” 
1017 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag. Abu 'Awanah meriwayatkannya 
secara maushul dalam Shahih-nya dari Muhammad bin Ishag Ash-Shan'ani dan 
lainnya dari 'Affan. Abu Nu'eim dan Al-Baihagi (1/ 39) juga meriwayatkan yang 
serupa dari jalurnya. Silahkan melihat Al-Fath (1/ 356) dan At-Taghlig (I1/ 149) 
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Abu Abdillah berkata, “Nu'aim meriwayatkan hadits ini secara ringkas 
dari Ibnu Al-Mubarak dari Usamah dari Naft' dari Ibnu Umar 18 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil anjuran untuk menyerahkan sesuatu 
kepada orang yang lebih tua usianya, selama orang yang lebih mudah 
tidak memiliki kelebihan. Sebab telah shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa ketika beliau minum sementara di sebelah kirinya ada 
beberapa orang tua sementara di sebelah kanannya ada Ibnu “Abbas 
Radhiyallahu Anhu, beliau memberikannya kepada Ibnu 'Abbas.!"? 


Adapun jika orang yang lebih muda usianya tidak memiliki ke- 
utamaan tertentu, maka yang lebih tua didahulukan. Atas dasar ini, 
apabila seseorang masuk ke dalam sebuah majelis untuk menuangkan 
kopi kepada orang-orang yang hadir, maka ia memulainya dari orang 
yang lebih tua, sebab masing-masing mereka tidak memiliki kelebihan 
di situ. Oleh sebab itu, ia memulainya dari yang paling tua. Kemudian 
berputar dari sisi kanannya, bukan dari sisi kanan orang yang lebih 


1018 Al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag. Dalam Al-Ausath (3218) Ath-Thab- 
rani meriwayatkannya secara maushul. Silahkan melihat Al-Fath (I/ 357) dan Ai- 
Taghlig (17 150-151) 

1019 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (2602) dan Muslim (127) (2030) 

Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Ada kebiasaan di kalangan masya- 
rakat mendahulukan orang yang lebih tua usianya meskipun ia tidak berada di 
sebelah kanan. Boleh jadi bila seseorang memberi kepada orang berada di sebelah 
kanannya sementara usianya lebih muda, maka akan timbul rasa tidak enak. Apa- 
kah yang diberi adalah orang yang lebih tua usianya karena mempertimbangkan 
kemaslahatan?” 

Beliau menjawab, “Tidak. Tetapi dilihat kepada siapa yang lebih utama menurut 
syara' dan orang-orang terbiasa dengannya. 

Dewasa ini, di kalangan masyarakat terlebih lagi di daerah pelosok, jika ayakanu 
berada di sebelah kirimu dan orang lain berada di sebelah kanarnmmu, maka me- 
reka akan berkata, “Berikanlah kepada ayahmu!” Kami tidak sependapat dengan 
tindakan ini. Karena orang yang berada di sebelah kanan boleh jadi memiliki 
keutamaan karena berada di sebelah kanan. Maka orang inilah yang lebih berhak 
daripada ayahmu. Kaidah yang umum, dalam pandangan hukum (Islam) di anta- 
ra manusia engkau tidak boleh memandang ayah dan kerabatmu. Demikian pula 
dalam hal ini sama hukumnya. Akan tetapi ini termasuk bab adab. Tidak diragu- 
kan lagi bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu mencintai Rasulullah Shallallahu 
Alaihi ws Sallam melebihi shahabat lainnya. Meskipun demikian ia berpaling dari- 
nya, Kendati pun orang yang berada di sebelah kanan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Salfam adalah lelaki Badui, dan ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak 
memberi sesuatu kepada lelaki tersebut Umar berkata, “Ini ada Abu Bakar.” Nabi 
beliau bermaksud memberitahukan lelaki Arab Badui tersebut namun ia tidak 
menghiraukan. Sebab ia tidak ingin mendahulukan orang lain daripada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
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nan. Memang benar, jika orang yang lebih tua minum, kemudian ia 
hendak memberinya, maka ia memberi orang yang berada di samping 
kanan orang yang minum tadi. 

Adapun jika orang yang mengedarkan minuman itu adalah 
penuangnya, maka ia memulainya dari yang sebelah kanan, kemudian 
yang ada di sebelah kiri dari yang paling tua yang berada di sebelah 
kanannya. 


Dalam hadits ini juga terkandung dalil bahwa orang yang sudah 
tua memiliki keutamaan untuk didahulukan dan dikedepankan. Oleh 
sebab itu, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan siwak 
kepada orang yang lebih muda, dikatakan kepada beliau, “Berikanlah 
kepada orang yang lebih tua!” 


Dalam kisah “Abdullah bin Sahal ketika saudara laki-laki, yaitu 
"Abdurrahman hendak berbicara, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata, “Biarkanlah orang yang lebih tua berbicara terlebih dahulu! 
Beliau mengatakannya dua kali. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang orang yang 
pa-ling berhak menjadi imam shalat, “Orang yang terlebih dahulu 
masuk Islam.!”2” atau beliau mengatakan, “Lebih tua usianya.” Dan 
bersabda, | 


F, 1 4 za 2 
“Hendaklah yang mengimami kalian orang yang paling tua usianya di antara 
kalian! 18 


Dengan demikian, orang yang sudah tua usianya berhak mem- 
peroleh penghormatan." 


1020 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6142, 6143) dan Muslim (1) (1669) 


1021 Dalam naskah tertulis Ll maksudnya terlebih dahulu masuk Islam. 

1022 Diriwayatkan oleh Muslim (290, 291) (673) 

1023 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (685) dan Muslim (292) (674) 

1024 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, “Apakah kami lebih mendahulukan 
orang yang paling tua usianya atau yang paling alim untuk menjadi imam semen- 
tara imam tetapnya ada di situ?” 

Beliau menjawab, “Imam tetap -sernoga Allah memberkahirnu- lebih berhak dari 
selainnya, Kecuali jika ia melanggar perkara yang wajib dalam shalat. Misalnya, 
kita anggap saja seorang penghapal Al-Our an masuk ke dalam masjid sedangkan 
imam tetap masjid bukan seorang penghapal Al-Our'an. Maka yang kita dahulu- 
kan adalah imam tetap tersebut. Kecuali apabila ia melanggar perkara yang wajib. 
Oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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Sayangnya, zaman sekarang manusia telah memandang remeh 
orang yang sudah tua dan tidak menghormatinya. Sampai-sampai 
ada orang yang sudah tidak lagi menghormati ayahnya, sementara 
ayahnya memiliki hak sebagai orang yang sudah tua dan hak sebagai 
ayah. Namun manusia telah merendahkan hak-hak ini. Keluarganya 
tidak mengetahui keutamaannya dan ini memberikan peringatan 
adanya bencana. Kita memohon kepada Allah agar diselamatkan dari 
keburukan ini. 

Dalam kitabnya, Al-Fath (I/ 357) Ibnu Hajar menjelaskan, “Abu 
“Abdillah berkata) Yakni Al-Bukhari, (la meringkasnya) yaitu meringkas 
matan hadits. (Nu'aim) Ia adalah Ibnu Hammad, sedangkan Usamah 
adalah Ibnu Zaid Al-Laitsi Al-Madani. Riwayat Nu aim ini dicantumkan 
oleh Ath-Thabrani dengan sanad yang bersambung dalam kitabnya Al- 
Ausath dari Bakr bin Sahl dari Nu'aim dengan lafazh 


Pa UAN e 

PO Juga GA 

“Jibril memerintahkan kepadaku agar aku mendahulukan orang yang lebih tua 
usianya”. 

Hadits ini diriwayatkan kepada kami di dalam kitab Al-Ghailaniyat 
dari riwayat Abu Bakr Asy-Syafi'i dari Umar bin Musa dari Nu aim de- 
ngan lafazh: 

« AYI cas af 
"agar aku mendahulukan yang lebih tua". 

Lafazh ini diriwayatkan oleh sekelompok murid-murid Ibnu Al- 
Mubarak dari Nu'aim dengan tidak diringkas. Kemudian hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Arunad, Al-Isma'ili dan Al-Baihagi dari murid- 
murid Ibnu Al-Mubarak dengan redaksi, “Aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang menggosok giginya. Lantas beliau 
memberikan siwak tersebut kepada orang yang paling tua usianya. 
Lantas beliau bersabda, “Sesungguhnya Jibril telah memerintahkanku 
agar lebih mendahulukan orang yang lebih tua.” Dari sini dapat diam- 
bil kesimpulan bahwa peristiwa ini terjadi disaat beliau sedang terjaga 
bukan ketika tidur. 


adal j AA JA SR 
“Janganlah seseorang menjadi imam bagi orang lain dalam daerah kewenangan-nya!” 
Adapun imam masjid merupakan orang yang berwenang di masjid itu. 
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Untuk mengompromikan hadits ini dan hadits Shakhr maka dika- 
takan bahwa ketika beliau dalam keadaan terjaga, beliau mengabarkan 
kepada para shahabat tentang apa yang beliau lihat dalam mimpinya, 
sebagai pemberitahuan bahwa itu terjadi atas petunjuk wahyu. Hanya 
saja sebagian periwayat ada yang menghafal lafazh ini dan sebagian 
lagi tidak. Riwayat Ibnu Al-Mubarak ini dikuatkan dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang hasan dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, ia berkata, 


PP 2 5, 2 #. - a £, 4 ag y J . 
Ol ahh Get ONE date SAba pel MAP AI la Al dya) OS 

AN diah Jas 
“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang bersiwak, didekatnya 


terdapat dua orang laki-laki, lantas beliau mendapat wahyu agar memberikan 
siwak tersebut kepada yang lebih tua usianya." 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini merupakan dalil disyariatkan- 
nya lebih mendahulukan orang yang lebih tua usianya dalam membe- 
rikan siwak. Hukum ini dianalogikan kepada masalah makanan, mi- 
numan, berjalan dan berbicara.” 


Al-Muhallab berkata, “Hal ini dilakukan jika mereka duduk dengan 
tidak teratur. Namun apabila mereka duduk teratur, maka sunnahnya 
lebih dianjurkan untuk mendahulukan orang yang berada disebelah 
kanan.” Ini adalah pandangan yang benar sebagaimana yang tertera 
dalam hadits mendatang pada kitab Asyribah (minuman). 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa menggunakan siwak orang 
lain bukanlah perkara yang dibenci. Hanya saja dianjurkan agar 
membasuhnya terlebih dahulu lalu barulah ia memakainya. Dalam 
masalah ini terdapat sebuah hadits dalam Sunan Abu Dawud dari 
Aisyah, ia berkata, “Biasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberiku sebatang siwak untuk aku basuh. Terlebih dahulu aku gu- 
nakan untuk bersiwak lalu aku basuh dan aku berikan kembali kepada 
beliau.” 


Sikap seperti ini menunjukkan kecerdasan dan kemuliaan akhlak 
Aisyah. Sebab ia tidak langsung membasuhnya, tapi ia gunakan terle- 
bih dahulu agar ia dapat manfat dari air liur Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Setelah itu barulah ia membasuhnya, sebagai sikap yang 
berakhlak dan untuk melaksanakan perintah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tersebut. 
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Boleh jadi maksudnya, beliau memerintahkan Aisyah untuk men- 
cuci, membersihkan dan melembutkan siwak tersebut sebelum beliau 
menggunakannya. Wallaahu a'lam.” Demikian penjelasan Ibnu Hajar 
Rahimahullah. 


Inilah kemungkinan yang kuat. Yaitu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberikan siwak beliau kepada Aisyah untuk dibasuh 
untuk beliau pergunakan bersiwak, bukan untuk Aisyah basuh agar ia 
yang mempergunakannya untuk bersiwak. 


Ia 


€3 
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Bab Keutamaan Orang Yang Bermalam Dalam Keadaan 
Berwudhu 


# 
" 


IP OGAS Gol JB MI XS Vyas SA: JB JAR Hj 23 JIKA NGIS NAN 

LA Ju JB HE, HA GP op Ma IP ey pai 

GAN 3 ya Io dna € 2S aa daa Ja 

2) aa Salah Ha ja is Je an 

Tahan er ea 

d3 DP adi Da LI HAN SI) Ny Ia tah 

AN Gala, Ai ja H5 230 elu 
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Y J6 Na 28 II Gal SS 25 Hah Li 
Sia ai 


247. Muhammad bin Mugatil telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“ Abdullah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Sufyan telah 
menceritakan kepada kami, dari Manshur dari Sa'ad bin “Ubaidah dari 
Al-Bara” bin 'Azib, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda, “Apabila kamu hendak tidur maka berwudhulah seperti 
wudhu untuk shalat lalu berbaringlah pada bagian tubuh sebelah kanan 
dan ucapkan, “Allahumma aslamtu wajhii ilaka wafawadhtu amrii ilaka 
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wa alja tu zhahrii ilaka rahbatan wa raghbatan ilaka, lag malja'a walaa 
manjaa minka illaa ilaika, Allahumma aamantu bikitabika al-laadzii 
anzalta wa nabiyyika alladziarsalta” (Ya Allah, aku menyerahkan wajahku 
kepada-Mu, aku menyerahkan urusanku kepada-Mu, aku menghadap- 
kan wajahku kepada-Mu, dan aku menyandarkan punggungku kepada- 
Mu karena rasa harap dan takut kepada-Mu. Sesungguhnya tiada tempat 
berlindung dan menyelamatkan diri dari ancaman-Mu kecuali kepada- 
Mu. Aku beriman kepada kitab yang telah Engkau turunkan serta nabi- 
Mu yang Engkau utus). Apabila kamu mati dalam keadaan demikian 
berarti kamu mati dalam keadaan fithrah dan jadikanlah ucapan terse- 
but menjadi ucapanmu yang terakhir!” 

Al-Bara' bin “Azib berkata, “Lantas aku bacakan kembali doa ini kepa- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika sampai pada bacaan Alla- 
humma aamantu bikitabika al-laadzi' anzalta, lalu aku ucapkan wa ra- 
suulika (dan dengan rasul-Mu...). Beliau bersabda, “Tidak demikian, 
akan tetapi wa nabiyyika alladzii arsalta (dan dengan Nabi-Mu yang 
telah Engkau utus). “5 


(Hadits 247- tercantum juga pada hadits nomor: 6311, 6313, 6315, 
7488) 


Syarah Hadits 


Termasuk adab tidur adalah seorang muslim tidur dalam keadaan 
berwudhu. Hal itu disebabkan besar kemungkinan orang yang tidur 
diwafatkan Allah 'Azza wa Jalla. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) 
yang belum mati di waktu tidurnya: maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang te- 
lah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai wak- 
tu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.” (OS. Az-Zumar: 42) 


Oleh sebab itu, sudah seharusnya kamu melewati malammu dalam 
keadaan berwudhu, lebih ditekankan lagi ketika seorang suami telah 
menggauli isterinya. Maka janganlah ia tidur kecuali dalam keadaan 
berwudhu, meskipun wudhu yang paling minimal.' 


1025 Diriwayatkan oleh Muslim (56) (2710) 

1026 Di antara dalil! yang mempertegas hal itu bagi orang yang junub adalah hadits 
yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (287) dan Muslim (306) (23) dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Ya Rasulullah, bolehkah salah seorang kami tidur 
dalam keadaan junub?” Beliau menjawab, “Ya, jika ia berwudhu." 
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Faidah yang dapat dipetik dari hadits di atas: 

1. Disunnahkan tidur dengan posisi miring ke kanan, sebab Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya. Ada yang menga- 
takan bahwa alasannya adalah karena jantung berada di sisi kiri 
badan, makajika ia tidur ntiring ke kiri,ia akan tertidur sangat lelap. 
Sebab jantung dalam keadaan istirahat dan turun. Sedangkan kalau 
ja tidur miring ke kanan, maka jantung dalam keadaan tergantung. 
Hal ini dapat lebih mendorong seseorang untuk cepat terjaga. 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa hikmahnya adalah karena 
mulut lambung berada di sisi sebelah kanan tubuh. Maka jika 
seseorang tidur dalam keadaan mulut lambung tidak bekerja, 
sedangkan pintu lambung berada di sebelah kanan, maka proses 
pencernaan pun menjadi mudah. 


Yang terpenting adalah jika kita tidur dalam keadaan miring ke 
kanan, kita abaikan saja semua analisa di atas yang kadang-ka- 
dang juga lemah. Yang penting kita tidur dalam keadaan miring ke 
kanan untuk melaksanakan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Kalau pun tubuh kita mendapatkan manfaat dengan po- 
sisi tidur seperti itu, maka ini merupakan nikmat dari Allah. 

2. Penyerahan diri seutuhnya kepada Allah, Rabb semesta alam. Se- 
bab saat ini orang tersebut hendak tidur, dan menyerahkan per- 
karanya kepada Allah sepenuhnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengucapkan, “Allahumma aslamtu wajhii ilaka wafawwadhtu amri 
ilaka wa alja'tu zhahrii ilaka (Ya Allah, aku menyerahkan wajahku 
kepada-Mu, aku menyerahkan urusanku kepada-Mu, aku meng- 
hadapkan wajahku kepada-Mu, dan aku menyandarkan pung- 
gungku kepada-Mu)" Dari semua sisi, dari wajah dan punggung. 
Kata asy-sya'nu artinya urusan. Maka wafawwadhtu amrii makna- 

nya aku menyerahkan urusanku. Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, ”Karenarasa harap dan takut kepada-Mu.” Yakni mengharapkan 

karunia dan pahala di sisi-Mu dan takut terhadap siksa dari-Mu. 


Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “laa malja'a wala manja 
minka illa ilaika (Tiada tempat berlindung dan menyelamatkan diri dari 
ancaman-Mu kecuali kepada-Mu)” Yakni mustahil bagiku berlindung 
kepada siapa pun kecuali kepada-Mu. Sebagaimana firman Allah Ta'ala, 
“Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak 
ada yang dapat menolaknya” (OS. Ar-Ra'd: 11) 


Begitu juga halnya jika Engkau menginginkan sesuatu dariku, ma- 
ka mustahil bagiku untuk selamat kecuali kepada-Mu. Oleh sebab itu 
Allah Ta'ala berfirman, “Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang 
yang dalam kesulitan apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilang- 
kan kesusahan” (OS. An-Naml: 62) 

Perkataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Allahumma aamantu 
bikitabika al-laadzii anzalta (Aku beriman kepada kitab yang telah Engkau 
turunkan). Boleh jadi maksudnya adalah semua kitab (samawi), dan 
boleh jadi juga yang dimaksud adalah Al-Jur'an yang diturunkan 
kepada Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemungkinan inilah 
yang paling mendekati. 

Kata kitab dalam hadits tersebut disandarkan kepada Allah, sebab 
Dia-lah yang berbicara dan dinamakan kitab karena ia ditulis dalam 
mushaf-mushaf, juga karena ia ditulis dalam lembaran-lembaran 
yang dimuliakan di tangan para malaikat Safarah, dan karena ia ditulis 
di Lauh Mahfuzh, bisa dzikirnya (bacaannya) dan bisa pula huruf-hu- 
rufnya. 

Perkataan beliau, “Yang telah Engkau turunkan.” Ini menunjukkan 
bahwa Allah “Azza wa Jalla berada di atas (langit). Dan setiap 'turun' 
yang disandarkan kepada Allah mengenai sesuatu yang turun darinya, 
maka itu menunjukkan bahwa Dia “Azza wa Jalla berada di atas langit. 

Apakah idhafah (penyandaran) yang terdapat pada perkataan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dengan kitab-Mu.” Seperti idhafah da- 
lam firman-Nya, “dan sucikanlah rumah-Ku.” (OS. Al-Hajj: 26) 

Jawabnya, tidak. Sesuatu yang di-idhafah-kan kepada Allah, sedang- 
kan sesuatu tersebut merupakan benda yang berdiri sendiri dan ter- 
pisah dari Allah, maka ia adalah makhluk. Akan tetapi penyandaran 
tersebut bermakna memberikan kemuliaan. Sementara apa yang disan- 
darkan kepada Allah, yang merupakan sifat yang tidak berdiri dengan 
sendirinya maka itu termasuk sifat Allah. Sebab bila ada sifat pasti 
ada yang disifati. Maka jika itu disandarkan kepada Allah, berarti ia 
termasuk sifat Allah, di antaranya adalah Al-OJur'an. Allah Subhanahu 
wa Ta'ala menyandarkannya kepada diri-Nya sebab ia termasuk sifat- 
Nya. Ia adalah kalam (perkataan)-Nya. 

Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan dengan Nabi- 
Mu yang telah Engkau utus.” Yakni Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 
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Perkataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila kamu mati 
dalam keadaan demikian berarti kamu mati dalam keadaan fithrah.” 
Yakni jika kamu mati dari tidurmu ini maka engkau berada di atas 
fitrah, yaitu di atas tauhid yang murni. 

Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Dan jadikanlah 
ucapan tersebut menjadi ucapanmu yang teraktur! Dengan demikian 
doa yang dipaljatkan ini setelah bertasbih, bertahmid, dan bertakbir 
yang diperintahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 'Ali dan 
Fathimah. Sebab Fathimah pernah meminta seorang pelayan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil memberitahukan beliau bah- 
wa kedua tangannya merekah atau terkelupas karena mempergunakan 
penggilingan tangan. Sebab dia sendiri yang harus menumbuk tepung. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


tutb Te ta. ” Te yan YA .. # 2... ga 1. Li “. 
SE BIA 3) UOB DIAL Tea Ia 3 IS KISI yi 
-. pa Ta .. : & Krn aa ".. ea, Li ar 

ok Or LS aa lha ai nas co Lgi OS 00 
“Maukah kamu berdua aku tunjukkan sesuatu yang lebih baik dari seorang 
pelayan? Kamu bertasbih tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, 


dan bertakbir tiga puluh empat kali sebelum tidur, Ini lebih baik bagi kamu 
daripada seorang pelayan." 


Dzikir ini memberikan seseorang kekuatan dan tekad atas urusan 
tidurnya. Pada zhahir hadits Al-Bara”, sebagaimana yang telah dise- 
butkan, dinyatakan bahwa doa yang diajarkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepadanya diucapkan setelah bertasbih dan setelah mengu- 
capkan zikir-zikir sebelum tidur." 


Al-Bara'" bin 'Azib berkata, “Lantas aku bacakan kembali doa iru 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Tujuannya adalah untuk 
meyakinkan ketelitiannya, dan ternyata ada satu kekeliruan yang di- 
ucapkannya. Oleh sebab itu, kita mengakui bahwa kita tidak memiliki 

hapalan seperti hapalan generasi pertama umat ini. 


Ia berkata lagi, “Ketika sampai pada bacaan Allahumma aamantu 
bikitabika al-laadzii anzalta, lalu aku ucapkan wa rasuulika (dan dengan 


1027 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3705) dan Muslim (2727) 

1028 Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah ditanya, "Anda katakan bahwa doa iri disebut- 
kan setelah semua zikir hendak tidur diucapkan. Apa yang dapat dilakukan 
seorang muslim kalau ia tidak langsung tidur setelah berzikir?” Beliau Rahitna- 
hullah menjawab, “Tidak berkata sepatah kata pun. Jika ia tidak langsung tidur ia 
membaca Al-Our'an mengulanginya. 


949 MAL BUKHARI 1 
rasul-Mu...). Beliau bersabda, “Tidak demikian, akan tetapi wa na- 
biyyika alladzi arsalta (dan dengan Nabi-Mu yang telah Engkau utus).” 
Maksudnya Al-Bara" mengucapkan, “Dan rasul-Mu telah engkau utus.” 
Akan tetapi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Dan nabi-Mu 
yang telah Engkau utus.” 

Para ulama berbeda pendapat mengenai pengarahan ta'lig dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini. Mengapa beliau berkata 
kepada Al-Bara”, “Katakanlah dan nabi-Mu!” Sementara seorang rasul 
pasti seorang nabi dan tidak sebaliknya?" 

Sebagian ulama mengatakan, “Hal ini menunjukkan bahwa lafazh- 
lafazh zikir bersifat taugifiyyah (hanya berlandaskan dalil), dan di da- 
lamnya tidak boleh ada perubahan walaupun dari sisi makna. 





Sebagiannya lagi menyebutkan, “Sesungguhnya perkataan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan Nabi-Mu yang telah Engkau utus.” 
Karena utusan mencakup utusan dari kalangan manusia dan utusan 
dari kalangan malaikat. Jika mengatakan, “Dan Rasul-Mu (utusan- 
Mu) yang telah Engkau utus.” Maka belum tentu yang dimaksud ada- 
lah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan boleh jadi yang 
dimaksud adalah malaikat Jibril. Maka beliau bermaksud menyebut- 
kan lafazh yang tidak mengandung kemungkinan seperti itu. 

Sisi lainnya mereka katakan, “Sesungguhnya dilalah (kandungan 
makna) kerasulan terhadap kenabian merupakan dilalah tadhammun, 
sementara dilalah tadhammun bukan dilalah muthabagah 1 


Jika Al-Bara' mengatakan, “(Dan) Nabi-Mu yang telah engkau 
utus.” Maka ia menegaskan kenabian dan kerasulan. 


1029 Silahkan melihat Al-Fath (1/ 358) 

1030 Dalam kitab Syarh Al-Jawa'id Al-Mutsla (hal. 30) Fadhilah Syaikh Ibnu Utsaimin 
Rahimahullah menyebutkan, “Ada tiga kategori dilalah. Yaitu dilalah tadhammun, 
dilalah muthabagan dan dilalah iltizam. 

Dilalah muthabagah yaitu sebuah lafazh menunjukkan semua bagian maknanya. 
Dilalah tadhammun yaitu kandungannya menunjukkan satu bagian maknanya. 
Dilalah iltizam yaitu kandungannya menunjukkan konsekuensi yang muncul. 
Contohnya mobil. Kata 'mobil' menunjukkan semua bagian mobi! baik kerang- 
kanya, rodanya, baterainya dan semuanya. Ini merupakan dilalah muthabagah. 
Yang menunjukkan ban saja, dan baterai saja maka itu merupakan dilalah tadhammun. 
Dan harus ada yang membuatnya, sebab mobil ada yang membuatnya, tidak 
mungkin ia terakit sendiri. (inilah dilalah ifizam -penj.) 

Contoh lainnya adalah rumah. Kata "rumah kandungannya (dilalah) adalah semua 
bagian rumah. Ini disebut dilalah mutkabagah. Kandungannya yang kamar mandi 
saja dan dapur saja merupakan dilalah tadhammun. Sedangkan kandungannya me- 
nunjukkan pembangunannya disebut dilalah iltizam. 
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Sisi inilah yang paling benar. Artinya, alasan beliau mengucapkan, 

“Nabi-Mu yang telah Engkau utus.” Bukanlah karena lafazh doa dan 

zikir tidak boleh diubah. Tetapi disebabkan jika Al-Bara' mengatakan, 

“Rasul-Mu yang telah Engkau utus.” Maka maknanya telah berubah. 
Sisi perubahannya yaitu: 

e Pertama, mengandung kemungkinan bahwa utusan yang dimak- 
sud adalah utusan malaikat. Dengan mengatakan, “Nabi-Mu yang 
telah Engkau utus.” Maka maksudnya adalah utusan dari kalangan 
manusia, sebab utusan dari kalangan malaikat tidak disebut seba- 
gai nabi. 

» Kedua, kalau beliau mengatakan, “dan rasul-Mu.” Maka dilalah ka- 
ta ini atas kenabian merupakan dilalah iltizam, sebab lazimnya se- 
orang rasul pasti seorang nabi. 

Adapun jika Al-Bara” mengatakan, “Nabi-Mu yang telah Engkau 
utus.” Maka dilalah-nya adalah muthabagah. Dan sebagaimana diketa- 
hui bahwa dilalah muthabagah lebih utama dari dilalah iltizam. Kedua 
analisa ini sama-sama benar. 





KITAB MANDI 


Firman Allah Ta'ala, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan 
tangh yang baik (bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. 
Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu 
dan menyempurnakan ni'mat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” (OS. 
Al-Maa'idah: 6) 

Dan firman-Nya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang 
kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan 
junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu 
sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang air atau 
kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci): sapulah mukamu dan 
tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Pengampun.” (An- 
Nisaa': 43) 

Penulis Rahimahullah berkata, "Kitab tentang mandi.” Mandi 
merupakan salah satu perbuatan bersuci dengan air. adapun yang 
kedua adalah berwudhu. Sedangkan tayammum adalah perbuatan 
bersuci dengan tanah. Dalam ayat Al-Our'an yang mulia di atas -ayat 
(6) Al-Ma'idah- Allah menyebutkan semua pembagian bersuci terse- 
but. Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan 
siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki.” (OS. Al-Ma'idah: 6) 


944 





945 


Ayat ini menerangkan tentang wudhu. 

Allah Ta'ala berfirman, “dan jika kamu junub maka mandilah.” (OS. 
Al-Maidah: 6) 

Ayat ini menerangkan tentang mandi. 

Firman-Nya lagi, “dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kem- 
bali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih), 
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (OS. Al-Ma idah: 6) 

Ayat ini menerangkan tentang tayammum. 


Dalam ayat ini Allah Subhanahu wa Ta'ala menyebutkan isyarat 
kepada dua pembatal. 

e Pertama, pembatal untuk berwudhu. 
« - Kedua, pembatal untuk mandi. 

Maksudnya, yang pertama mewajibkan berwudhu dan yang kedua 
mewajibkan mandi. Dengan demikian, ayat yang mulia ini mencakup 
semua pembagian thaharah (bersuci) dan semua alat yang dipergu- 
nakan untuk bersuci. Mari kita kembali kepada ayat tersebut. 

Adapun pangkal ayat (surat Al-Ma'idah ayat 6) maka Al-Bukhari 
Rahimahullah tidak mencantumkannya sebab tidak memiliki kaitan 
dengan pembahasan mengenai mandi. Pangkal ayat merupakan kete- 
rangan berwudhu dengan air. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan jika kamu junub maka mandilah!” 


Aljunub (orang yang junub) adalah orang yang mengeluarkan 
mani dengan syahwat. As-Sunnah menghubungkan orang yang telah 
melakukan jima' dengan orang yang junub meskipun tidak sampai 
— mengeluarkan sperma (mani). Dasarnya yaitu hadits Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Mn NN aa Pa Na an petir 2 age ef 
IIS Oh JAE AG IN KN DI ai 33 da ISI 
"Tika salah seorang dari kamu duduk di antara empat anggota tubuh isterinya 


lalu ia menyetubuhinya maka telah wajib mandi, walaupun tidak mengeluar- 
kan mani 791 


Kalau demikian, maka janabah adalah mengeluarkan mani dengan 
syahwat dan jima'. 


1031 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (291) dan Muslim (87) (348) 


Pi SYARAH SHAHIH 

“Sg, AL-BUKHARI 1 
Firman-Nya, “Maka mandilah!” Allah tidak mengkhususkan satu 
anggota badan atas anggota badan lainnya. Maka itu menunjukkan 
bahwa jika orang yang junub menyucikan badannya secara global, 
maka sudah memadai (sah). 


Misalnya mencelupkan badan ke dalam bak kamar mandi sambil 
berniat mandi wajib, kemudian keluar dari bak, maka kami katakan 
bahwa janabah telah terangkat (hilang) darinya. Sebab Allah tidak 
mengkhususkan satu anggota badan atas anggota badan lainnya. 

Jika ada yang mengatakan, “Ayat di atas bersifat mujmal (global) 
sementara As-Sunnah menjelaskan tata cara mandi. As-Sunnah menje- 
laskan Al-Our'an. Atas dasar ini maka orang yang junub wajib mandi 
dengan tata cara yang dijelaskan oleh As-Sunnah. Maka ia berwudhu 
terlebih dahulu kemudian mengguyurkan air ke atas kepalanya baru- 
lah selanjutnya ia membasuh seluruh badannya.!? 

Kami katakan: Ini memang pernyataan yang kuat. Hanya saja per- 
nyataan ini ditepis oleh sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bu- 
khari pada hadits Imran bin Al-Hushein yang panjang. Di dalamnya 
disebutkan bahwa Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam melihat seorang 
lelaki menyendiri dan tidak mengerjakan shalat bersama yang lainnya. 
Beliau bertanya, “Apa yang menghalangimu (untuk shalat bersama 
yang lainnya -penj)?” Ia menjawab, “Saya dalam keadaan junub dan 
tidak ada air (untuk mandi).” Beliau bersabda, “Engkau harus mela- 
. kukan tayammum. Itu sudah mencukupimu.” Memang pada saat itu 
kaum muslimin tidak punya air. 
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Kemudian air datang dan orang-orang pun minum hingga merasa 
puas. Masih tersisa sedikit air. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikannya kepada lelaki tadi sambil berkata, “Ambillah air ini 
dan tuangkanlah ke tubuhmu!” Dan beliau tidak menjelaskan sifat 
tertentu kepadanya. 

Dengan demikian, hadits ini menunjukkan bahwa ayat di atas te- 
tap dalam kondisi mujmalnya (globalnya). Seluruh badan orang yang 
junub dianggap sebagai satu anggota tubuh. 


Allah berfirman, “dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kem- 
bali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 


1032 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (248, 272) dan Muslim (35) (316) dari hadits Aisyah 
Radhiyallahu Anha. Diriwayatkan juga oleh Al-Bukhari (249, 257, 259) dan Muslim 
(37) (317) dari hadits Mairmunah Radhiyallahu Anha. 

1033 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (344, 348, 3571) dan Muslim (682, 312) 
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tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik (bersih), 
sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu.” (OS. Al-Ma idah: 6) 


Firman-Nya, “Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan.” Kata P 
(atau) pada ayat ini memberikan faedah tanwi' (menerangkan macam). 


Sedangkan firman-Nya, “Dan kembali dari buang air.” Kata 3 (atau) 
pada ayat ini tidak memberikan faedah tanwi', sebab ia bukan satu jenis 
dari yang sebelumnya dan sesudahnya. Akan tetapi memberi faedah 
'dan'. Maknanya jika kalian sakit, dalam perjalanan dan kembali dari 
buang air, atau menyentuh perempuan. 

Jika dikatakan, “Apakah Y bisa bermakna j ?” 

Kami katakana, bisa. Hal itu juga disebutkan dalam perkataan 


sebaik-baik makhluk (Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam). Beliau 
bersabda, 


# P ” Pat P1 o# ii 2. 8... » #4 P 2 au TA 
SAE eh BA ush ERA ed JO dl SUUA 
Bis SI ls da HE II Mala Ga Mas 


“Aku memohon kepada-Mu dengan setiap nama yang telah Engkau gunakan 
untuk diri-Mu, yang Engkau turunkan dalam Kitab-Mu, yang Engkau ajar- 
kan kepada salah seorang dari hamba-Mu, dan yang engkau rahasiakan untuk 
diri-Mu dalam ilmu ghaib di sisi-Mu. "1 


Huruf Pi yang pertama bermakna 3 (dan) sehingga maknanya 
menjadi, “Dengan setiap nama yang telah Engkau gunakan untuk diri- 
Mu dan yang telah Engkau turunkan dalam kitab-Mu.” Sebab yang 
telah diturunkan-Nya dalam kitab-Nya, sudah pasti Dia gunakan un- 
tuk menyebut diri-Nya. Berdasarkan hal ini maka huruf Pj pada ayat 
yang mulia di atas bermakna 3. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan kembali dari buang air.” Ini merupakan 


isyarat salah satu perkara yang mewajibkan wudhu, yaitu sesuatu yang 
keluar dari dua jalan. 


1034 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (1/ 391) (3712). Hadits ini 
dicantumkan Ad-Daruguthni dalam Al-Tlal (V/ 200- 201). Ia menyebutkan jalur 
sanad Abu Salamah Ai-Juhani dan jalur 'Abdurrahman bin Ishag, keduanya 
berasal dari Al-Oasim dari ayahnya dari Ibnu Mas'ud. Dan jalur 'Ali bin Mushir 
dari “Abdurrahman bin Ishag dari A-Gasim dari Ibnu Mas'ud secara mursal. 
Kemudian Ad-Daruguthni menyebutkan, “Sanadnya tidak kuat.” 





BP SYARAH SHAMH 
Firman-Nya Ta'ala, “Atau menyentuh perempuan.” Ada dua cara 


membaca ayat ini yaitu six dan #£22Y.3S Para ulama Rahimahullah dua 

pendapat berbeda'”s mengenai apakah maksudnya adalah menyentuh 

dengan tangan atau maksudnya adalah jima'. Tidak diragukan lagi 
bahwa maksudnya adalah jima' ditinjau dari dua sisi. 

e Pertama, penafsiran Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu yang didoakan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ya Allah, berikanlah kepadanya 
pemahaman terhadap agama, dan ajarkan takwil (tafsir) kepadanya! "F 
Ia menegaskan bahwa yang dimaksud adalah jima'.' 

e Kedua, jika kita tetapkan makna 'menyentuh wanita' dalam ayat 
ini dengan menyentuh tangan, otomatis dalam satu ayat disebut- 
kan dua sebab yang mewajibkan wudhu -yaitu kembali dari buang 
air dan menyentuh wanita- dan mengabaikan perkara yang me- 
wajibkan mandi. Sebab firman Allah 'jika kamu sakit merupakan 
permulaan bersuci dengan cara tayammum. 

Dan ini menyelisihi balaghah Al-Jur'an. Oleh sebab itu kami ka- 
takan sudah bisa dipastikan di sini bahwa makan 'menyentuh' di sini 
adalah jima'. Artinya Allah “Azza wa Jalla menyebutkan satu pemba- 
tal yang mewajibkan wudhu, dan satu pembatal yang mewajibkan 
mandi. 


Kalau ada yang mengatakan, “Apakah kata ,.i bisa bermakna 
edad 
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1035 Nafi', Ibnu Katsir, Abu 'Arar, “Ashim dan Ibnu "Amir membaca AA, sementara 


Hamzah dan Al-Kisa'i membaca 425. Silahkan melihat Tafsir Al-Jurthubi (V/ 
223), Tafsir Ath-Thabari (W/ 108), Tafsir Al-Baghawri (1/ 433), Fath Al-Oadir (1/ 470), 
Ahkam Al-Our'an (IV/ 8) dan Al-Mukarrar (hal. 30) 

1036 Silahkan melihat Masa"! Abi Dawud (hal. 14), Masa'i! “Abdillah (hal. 19), Al-Hidayah 
(I/ 17), Al-lfshah (1/ 76), Al-Muharrar (1/ 13), Al-Umdah (hal. 46), Al-Kafi (1/ 57), 
Al-Furu' (1/ 181) dan Kasysyaf Al-Janna' (1/ 145) 

1037 Bagian awalnya diriwayatkan oleh Al-Bukhari (143) dan Muslim (138) (2477). 
Sedangkan yang lengkap diriwayatkan oleh Ahmad dalam Al-Musnad beliau (17 
266) (2397) 

1038 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir (V/ 102- 103), Al-Baghawi (1/ 433), Ibnu Abi Hatim 
(MI/ 961) dan Ibnu Abi Syaibah (1/ 153) (1757). Dalam Ad-Durr Al-Mantsur (I1/ 
550) As-Suyuthi menisbatkannya kepada “Abd bin Humeid. 

Penafsiran ini diriwayatkan juga dari 'Ali Radhiyallahu Anhu. Diriwayatkan oleh 
Ath-Thabari dalam Tafsir-nya (V/ 102, 103), Ibnu Abi Syaibah dalam Al-Mushamnaf 
beliau (I/ 153) (1760) dan Ibnu Al-Mundzir dalam Al-Ausath (I/ 116) 

Dalam Tafsir Al-Mulamasah bi Al-Jima' penafsiran ini juga diriwayatkan dari Ubay 
bin Ka'b, Mujahid, Thawus, Al-Hasan, Ubaid bin "Umair, Sa'id bin Jubair, Oatadah, 
dan Mugatil bin Hibban. Silahkan melihat Tafsir Ibni Abi Hatim (Til/ 961) 
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Kami katakan, ya bisa bermakna sinonim. Seperti firman Allah 
Ta'ala, “Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu menyentuh 
(bercampur dengan) mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan 
maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu, 
kecuali jika isteri-isterimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang 
memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada takwa. Dan 
janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan..” (OS. Al-Bagarah: 237) 


Yang dimaksud dengan 'sebelum kamu menyentuh mereka' yaitu 
sebelum kalian menggauli mereka. | 


Allah berfirman, “Ialu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah 
dengan tanah yang baik (bersih): sapulah mukamu dan tanganmu dengan 
tanah itu.” (OS, Al-Maidah: 6) 


Firman-Nya, “Kamu tidak memperoleh.” menunjukkan bahwa yang 
harus dilakukan terlebih dahulu adalah mencari. Sebab tidak dikata- 
kan, “Dia telah memperolehnya, kecuali bagi yang mencari.” Maka ha- 
rus mencari air jika waktu shalat telah masuk. 


Jika kamu tidak memperoleh fair), “Maka bertayamumlah!” yaitu ca- 
rilah tanah yang baik. Makna ash-sha'id ialah setiap sesuatu yang 
naik di atas permukaan bumi seperti tanah, pasir, batu dan sebagai- 
nya. 

Namun Allah menetapkan syaratnya yaitu bersih, sedangkan la- 
wannya -—yang kotor dan bernajis- tidak sah dipergunakan untuk ta- 
yammum. Kita anggap saja (misalnya) ada tanah yang telah dikenci- 
ngi keledai -air kencing keledai adalah najis-, ada darah yang tumpah 
di atasnya atau yang lainnya, maka tanah ini tidak bisa dipakai untuk 
tayammum meskipun disebut tanah, karena statusnya yang najis. 

Zhahir ayat yang mulia ini (menunjukkan) meskipun tanah ter- 
sebut diharamkan. Apakah ada tanah yang diharamkan? Jawabnya, ya, 
ada. Seperti tanah rampasan. Atas dasar ini maka diperbolehkan ber- 
tayammum dengan tanah rampasan. 


Firman Allah Ta'ala, “Sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah 
itu!” Yakni usaplah wajah dan tanganmu dari tanah ini. Batasan wa- 
jah secara horizontal adalah apa yang ada di antara kedua telinga, dan 
secara vertikal yaitu apa yang ada di antara liku dahi dan jenggot yang 
paling bawah. 

Akan tetapi dalam hal ini tidak termasuk mengusap dua lubang 
hidung atau gigi dengan tanah -meskipun kita telah terangkan sebe- 


(2 SYARAH SHAHIH 
“gg, AL-BUKHARI 1 
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lumnya bahwa hidung dan mulut termasuk bagian wajah- karena As- 

Sunnah telah menjelaskan hal ini. Sebagaimana yang akan disebutkan 

nantinya Insya Allah pada bab tayammum. 

Firman-Nya, “Dan kedua tanganmu.” Yang dimaksud di sini adalah 
telapak tangan, sebab ketika disebutkan kata tangan maka ia tidak 
melewati batas telapak tangan. Oleh sebab itu, ketika Allah “Azza wa 
Jalla berfirman, “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya.” (Al-Maidah: 38) 

Bagian yang dipotong dari (tangan) pencuri adalah telapak tangan 
saja. 

Jika ada yang mengatakan, “Analogikanlah thaharah dengan cara 
tayammum dengan thaharah dengan cara berwudhu! Dan katakanlah 
bahwa batas akhir mengusap adalah siku!" 

Kami katakan, tidak mungkin menganalogikannya dengan alasan 
sebagai berikut. 

e Pertama, analoginya bertentangan dengan nash, dan setiap analo- 
gi yang bertentangan dengan nash, maka analogi tersebut rusak. 
Karena dalam hadits 'Ammar nanti akan disebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya mengusap dua telapak tangan."” 

0 Kedua, analogi yang dilakukan adalah analogi yang berbeda. Sebab 
bersuci dengan menggunakan air meliputi seluruh badan ketika 
mandi, dan meliputi empat anggota badan ketika berwudhu. Se- 
dangkan bersuci dengan cara tayammum hanya pada dua anggo- 
ta saja. Dengan demikian thaharah menggunakan air berbeda dari 
thaharah dengan tayammum, baik dasarnya maupun sifatnya. 
Thaharah (bersuci) dengan tayammum bisa dipergunakan untuk 

dua cara bersuci, yaitu bersuci dari hadits besar berupa janabah dan 

bersuci dari hadits kecil. 

Bersuci dengan cara tayammum adalah mengusap, sementara ber- 
suci dengan air adalah mandi. Maka secara mutlak tidak benar meng- 
giyaskan antara kedua hal ini. 

Analogi tersebut juga kontradiktif, sebab bila kita katakan bahwa 
kedua thaharah tersebut bisa dianalogikan, tentunya orang melaku- 
kan tayammum sebagai ganti wudhu harus mengusapkan tangannya 
sampai ke siku, dan melakukan tayammum karena janabah hanya de- 
ngan mengusapkan kedua tangan. Ini saling bertentangan. 


1039 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (347) dan Muslim (112) (368) 
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Intinya, yang wajib dan merupakan tuntunan dalam Sunnah ada- 
lah cuma mengusap dua telapak. 

Firman-Nya, “Darinya (tanah).” Penggalan ayat ini dijadikan dalil 
oleh sejumlah ulama bahwa tanah yang dipakai untuk tayammum 
harus memiliki debu'#?, sebab tayammum tidak bisa dilakukan ke- 
cuali dengan debu yang melekat dengan tangan. 


Namun pendapat ini tidak tepat, dalilnya disebutkan dalam ha- 
dits "Ammar bin Yasir bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
menepukkan kedua tangannya ke tanah, beliau menghembus kedua 
tangannya untuk menghilangkan tanah'#!. Ini membuktikan bahwa 
tujuannya adalah ta'abbud kepada Allah “Azza wa Jalla dengan me- 
nepukkan tangan ke tanah dan mengusap wajah serta kedua telapak 
tangan. 

Firman-Nya Ta'ala, “Allah tidak hendak menyulitkan kamu.” Al-Iradah 
Al-Manftyyah (Kehendak yang dinafikan) di sini merupakan Al-Iradah 
Asy-Syar'tyyah bukan Al-Iradah Al-Kauniyyah. Dalilnya adalah kesulitan 
akan menimpa manusia, secara takdir hal itu tidak dinafikan akan te- 
tapi secara syar'i maka hal itu dinafikan. 

Firman-Nya Ta'ala, “Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 
hendak membersihkan kamu.” Allah membersihkan kita dengan wudhu 
dan mandi sudah jelas perkaranya. Akan tetapi membersihkan kita de- 
ngan tayammum, apa maksudnya? 

Kami katakan: Yaitu hati menjadi tunduk kepada Allah, beriba- 
dah kepada-Nya, serta mengusap anggota tubuh yang paling mulia 
dengan tanah. Ini merupakan pembersihan yang paling besar, karena 
ia merupakan pembersihan ma'nawiyyah (batin) yang besar. 

Hal itu disebabkan jiwa terkadang mengajak kepada wudhu dan 
mandi, sebab di dalam keduanya terkandung thaharah hissiyah (pem- 
bersihan lahiriyah) dan manusia selalu membersihkan badan. Namun 
tayammum tidak lain adalah semata-mata merendahkan diri dan ber- 
ibadah kepada Allah. Maka kesannya di dalam hati lebih mendalam 
dari kesan yang ditimbulkan oleh wudhu dan mandi. Dan dengan begi- 
tu tayammum membersihkan manusia dari kotoran-kotoran maknawi. 


1040 Ini merupakan pendapat Abu Yusuf, Asy-Syafi'i dan Atumad dalam riwayat yang 
lain darinya. Silahkan melihat Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 364), Al-Mughni (I/ 324), 
Al-Mubdi' (1/ 219), Al-Muharrar fi Al-Figh (1/ 22), Manar As-Sabil (1/ 54), Ar-Raudh 
Al-Murbi' (1/ 91), Al-Kafi (U/ 70), Kasysyaf AlAJanna' (1/ 172), Al-Umm (1/ 50) dan 
Al-Muhadzdzab (1/ 33) 

1041 Takhrij hadits telah disebutkan. 
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Firman-Nya, “Dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu.” Dengan apa? 

Jawabnya: Dengan apa yang telah disyariatkan-Nya kepada kita 
dan kemudahan yang diberikan kepada kita. Di kalangan umat-umat 
terdahulu, bila seseorang mengalami hadats dan tidak mendapati air 
maka shalat itu tetap wajib atasnya sementara tidak mungkin me- 
ngerjakan shalatnya.'? Oleh sebab itu, apabila seseorang di antara me- 
reka mengadakan perjalanan selama satu bulan dalam keadaan tidak 
mendapatkan air, maka ia harus mengadha shalatnya yang satu bulan 
itu. 


Amirul Mukmin Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu per- 
nah berpendapat bahwa orang yang junub tidak boleh bertayammum, 
dia harus menunggu sampai mendapat air. Namun "Ammar bin Yasir 
Radhiyallahu Anhu mengingatkan beliau dan beliau pun menarik pen- 
dapatnya tersebut.“ 


Firman-Nya Ta'ala, “Dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya 
kamu bersyukur.” Kata KF pada ayat ini bukan bermakna tarajji (menanti 
terjadinya sesuatu), namun untuk menjelaskan alasannya. Maksudnya 


tujuannya agar kamu bersyukur atas nikmat-Nya. Dan mustahil kata H 
bila disandarkan kepada perkataan Allah akan memiliki makna tarajji 
(menanti terjadinya sesuatu). Sebab kata raja berarti meminta sesuatu 
yang sukar dan sulit diraih, sementara kesukaran dan kesulitan tidak 
boleh disematkan kepada Allah 'Azza wa Jalla. 


Maka setiap kali kata Jd disebutkan pada perkataan Allah (Al- 
Our'an) maka maknanya adalah tawaggu', dan kalau mau kamu boleh 
mengatakan maknanya adalah ta'li! (menyampaikan alasan). Dan ini 
tergantung kepada redaksi kalimat." 


1042 Di antara dalil yang menunjukkan hal itu adalah hadits yang diriwayatkan oleh 
Al-Bukhari (438) dan Muslim (3) (521) dari Jabir bin 'Abdillah Radhiyallahu Anhu, 
di dalamnya disebutkan, “Aku diberi lima perkara yang belum pernah diberikan kepada 
seorang rasul pun sebelumku... “ kemudian beliau menyebutkan di antaranya, “Tanah 
dijadikan untukku sebagai masjid, dan alat untuk bersuci. Maka barang siapa di antara 
umatku yang mendapatkan waktu shalat, maka shalatlah!” 

1043 Takhrij hadits telah disebutkan. 

1044 Untuk menyempurnakan faedah, ketahuilah -semoga Allah merahmatimu- bah- 


wa kata WI dalam bahasa Arab, dan ia memiliki beberapa makna, berbeda peng- 
gunaannya menurut redaksi kalimat. Di antara makna tersebut adalah: 

1. Tarajji dan tawaggu', yaitu menanti terjadinya suatu perkara yang diinginkan 
dan mudah terealisasi. Seperti firman Allah Ta'ala, “barangkali Allah mengadakan 
sesudah itu suatu hal yang baru.” (OS. Ath-Thalag: 1) 

Dan seperti ucapan kita, “Semoga Allah merahmati kita. 

2. Al-Isyfag yaitu menanti sesuatu yang tidak disenangi. 
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Firman Allah, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, 
sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu 
ucapkan.” (OS. An-Nisa ': 43) 

Bagian dari ayat ini ada yang telah dimansukh, yaitu faedah yang 
disebutkan oleh firman-Nya, “Janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam 
keadaan mabuk!” Jika Allah telah melarang kita untuk mengerjakan 
shalat dalam keadaan mabuk, konsekuensinya adalah seorang manu- 
sia harus menjauhi sesuatu yang memabukkan setiap kali waktu shalat 
telah tiba. Supaya shalat yang dikerjakannya tidak bertepatan dengan 
kondisinya yang sedang mabuk. 

Oleh karena itu, ayat ini merupakan salah satu fase pengharaman 
khamar. Karena pengharaman khamer memiliki empat fase, yaitu fa- 
se penghalalan, fase sindiran tentang pengharaman, fase pelarangan 
(mengkonsumsinya) pada waktu-waktu tertentu dan fase pelarangan- 
nya secara mutlak. 


Fase penghalalannya, terdapat pada firman Allah, “Dan dari buah 
korma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rezeki yang 
baik. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (ke- 
—— ——- —- 


Misalnya firman Allah Ta'ala, “Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh di- 
rimu.” (OS. Al-Kahfi: 6) yakni membinasakannya dengan penuh kesedihan dan 
penyesalan. Maksud ayat ini adalah kasihanilah dirimu jangan sampai engkau 
membinasakannya karena menyesali apa yang telah terluput darimu tentang ke- 
islaman kaummu. 

Dan seperti perkataan kita, “Semoga sungai itu menenggelamkan sawah.” 

Dan khabar Yi dalam kalimat ini tidak bisa dipastikan dan tidak bisa diyakini. Maka 
ia merupakan tempat keraguan. Berbeda dengan khabar dari inna dan anna. 

3. At-Ta'lil seperti firman Allah Ta'ala, “maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”. (OS. Thaha: 
44) 

Maksudnya supaya ia teringat. Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh Al- 
Akhfasy dan Al-Kisa'i. Diikuti oleh Ibnu Malik, ketika Al-Akhfasy berkata, 
“Seorang lelaki berkata kepada temannya, “Selesaikanlah pekerjaanmu supaya 
kita bisa makan! Dan kerjakanlah tugasmu supaya kamu mendapatkan ganjaran!” 
Di antaranya perkataan seorang penyair, 

Kamu katakan kepada kami, “Hentikanlah peperangan!” 

Supaya kami berhenti dari berperang 

Dan kamu membuat perjanjian yang kuat dengan kami 

Kalimat fa'allana nakuffu artinya agar kami berhenti. 

4. Al-Istifham, pendapat ini dipegang oleh orang-orang Kufah sebagaimana yang 
tercantum dalam firman-Nya, “Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan di- 
rinya (dari dosa)“ (0S. “Abasa: 3) 

Dan ucapan Nabi Shallallahu Alaihi ws Sallam kepada salah seorang shahabatnya 
yang keluar menemui beliau dalam keadaan tergesa-gesa, “La'ailana @'jalnaka.” 
Maknanya, apakah kamu mengetahui apakah ia bersih? Apakah karni membuat- 


mu tergesa-gesa? 
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besaran Allah) bagi orang yang memikirkan.” (OS. An-Nahl: 67) Iru me- 
rupakan penghalalan, bahkan ayat Al-Bagarah menunjukkan peng- 
hatalan. Namun penghalalan di sini tegas, sementara ayat Al-Bagarah 
menunjukkan penghalalan secara implisit. 

Ayat Al-Bagarah yang dimaksud adalah firman-Nya Ta'ala, "Mere- 
ka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. Katakanlah: “Pada kedua- 
nya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfa'at bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfa'atnya”. Dan mereka bertanya kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan.” Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir.” (OS. Al- 
Bagarah: 219) 

Jika ayat ini dibaca oleh yang membacanya niscaya ia akan men- 
jauhi khamer dan judi. Sebab Allah menyatakan, “Dan dosanya lebih be- 
sar daripada manfaatnya.” Dan orang yang berakal tidak mungkin mau 
melakukan sesuatu yang dosanya lebih besar daripada manfaatnya. 





Fase ketiga, adalah firman Allah Ta'ala, “Hai orang-orang yang ber- 
iman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga 
kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.” (OS. An-Nisa': 43) 

Konsekuensinya adalah seseorang tidak boleh mabuk ketika wak- 
tu shalat telah masuk. Akan disebutkan nantinya lima waktu yang saat 
itu seseorang tidak boleh meminumnya. 


Fase keempat, yaitu firman Allah dalam surat Al-Maa'idah, "Hai 
orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (ber- 
korban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji 
termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.” (OS. Al-Ma'idah: 90) 


Firman Allah, “Sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan.” 
Dalam firman-Nya ini terkandung isyarat bahwa ucapan orang se- 
dang mabuk tidak berlaku. Sebab ia tidak mengetahui (tidak sadar) 
apa yang dikatakannya. Berdasarkan hal ini, bila ada seorang lelaki 
pemabuk yang kaya, memiliki empat isteri, seratus budak, dan lima 
ratus istana berkata, “Semua isteriku telah kuceraikan, semua budak- 
ku telah merdeka dan rumahku diwakafkan.” Maka menurut pendapat 
yang kuat ucapannya tersebut tidak berlaku. Namun sebuah pendapat 
mengatakan ucapannya tersebut berlaku' Menurut pendapat ini 
apabila lelaki tersebut tersadar maka kita bisa mengatakan, “Sungguh 


1045 Silahkan melihat Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (XX1I/ 141) 
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malang nasibmu. Semua isterimu telah pergi, seluruh budakmu sudah 
merdeka dan istana-istanamu telah pergi. 

Akan tetapi, tidak diragukan lagi bahwa yang benar adalah uca- 
pannya tidak berlaku. Sebab Allah berfirman, “Sehingga kamu menge- 
tahui apa yang kamu katakan.” Sedangkan orang yang sedang mabuk 
tidak mengetahui apa yang diucapkannya. 

Jika demikian, dari ayat yang mulia ini kamu dapat mengambil 
faedah bahwa semua perkataan orang yang sedang mabuk tidak ber- 
laku. Kalau ia membuat pengakuan untuk seseorang tentang sesuatu 
maka pengakuannya itu juga tidak berlaku. 

Tinggal masalah perbuatannya. Apakah perbuatan orang yang se- 
dang mabuk berlaku? Sebagai contoh, apabila seorang yang sedang 
mabuk merusak harta orang lain, apakah ia harus menanggung keru- 
giannya? 

Jawabnya, ya, ia harus menanggung kerugian sebab harta manu- 
sia tidak dibedakan antara orang yang tahu dengan orang yang ja- 
hil. Oleh sebab itu, jika kamu memakan makanan seseorang dengan 
perkiraan bahwa itu adalah makananmu, maka kamu harus menang- 
gung kerugian. 

Dan ketika tidur kamu membalikkan badan menimpa benda mi- 
lik seseorang lalu benda itu rusak, maka kamu harus menanggung ke- 
rugiarnya. 

Masalah: Seandainya orang yang sedang mabuk membunuh sese- 
orang dengan sengaja, dengan cara mengambil pisau lalu membunuh- 
nya, maka apakah dia harus dihukum gishas? 

Jawabnya: Ini merupakan hak kemanusiaan yang mencakup pe- 
rusakan, tetapi tidak mencakup kesengajaan. Oleh sebab itu, pem- 
bunuhannya adalah pembunuhan dengan tidak sengaja. Maka yang 
harus dilakukannya adalah membayar diyat, dan tidak ada hukum gi- 
shash. Sebuah pendapat mengatakan ia harus digishas.'4$ Sebab pen- 
dapat ini menganggap bahwa semua perbuatan dan ucapan orang 
yang sedang mabuk seperti perbuatan dan ucapan orang yang sadar. 


Hanya saja mereka yang memegang pendapat ini mengecualikan 
sebuah masalah. Mereka mengatakan, “Jika kita mengetahui bahwa 
orang yang sedang mabuk sengaja membunuh seseorang dengan ca- 
ra mengatakan kepada orang banyak, “Demi Allah, aku akan mem- 


1046 Silahkan melihat Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (XXI/ 141) 
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bunuh si Fulan.” Lalu ia meneguk minuman (atau sesuatu) yang 
memabukkan untuk menjadi sarana pembunuhannya, maka saat itu 
kita memberlakukan hukuman gishash kepadanya. Sebab ia telah 
menyatakan terang-terangan bahwa ia sengaja (hendak membunuh), 
dan meneguk sesuatu yang memabukkan sebagai sarana melakukan 
perbuatan yang diharamkan ini. Maka dia dijatuhi hukuman mati, 
kendati ia tidak mengetahui siapa yang dibunuhnya saat melakukan 
tindakan tersebut. 

Dalil dari As-Sunnah yang menunjukkan bahwa ucapan dan per- 
buatan orang yang sedang mabuk tidak berlaku, yaitu peristiwa yang 
terjadi pada Hamzah bin “Abdul Muththalib, ketika dua ekor unta mi- 
lik 'Ali bin Abi Thalib melintas di hadapannya. Hamzah mempunyai 
seorang budak wanita. Lalu budak wanita ini mendorongnya untuk 
membunuh dua ekor unta tersebut. Maka bangkitlah Hamzah dalam 
keadaan mabuk, lantas ia belah perut kedua unta itu dan memakan 
hatinya. Kemudian “Ali datang melaporkan perbuatan pamannya, 
Hamzah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Nabi pun me- 
langkah menuju Hamzah. Ketika beliau berbicara kepadanya, Ham- 
zah menjawab, “Kalian berdua tidak lain adalah budak ayahku. Ia 
mengatakan hal ini kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
kemanakannya 'Ali bin Abi Thalib. Akhirnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pulang, dan mengetahui bahwa orang ini masih dalam keadaan 
mabuk.!47 


Sebagaimana diketahui, sekiranya perkataan Hamzah itu berlaku, 
niscaya perkaranya sangat besar. Sebab ia tidak mengakui kenabian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan mendudukkan beliau 
sebagai salah seorang budak, yang artinya beliau tidak memitiki ke- 
kuasaan. Sebagaimana kamu ketahui bahwa Hamzah terbunuh sebagai 
syahid dalam perang Uhud sebelum diharamkannya Khamer.' “8 

Dalil (hadits) ini pernah disampaikan kepada orang yang ber- 
pendapat bahwa orang yang sedang mabuk bisa dihukum karena per- 
kataannya. Akan tetapi mereka menanggapinya dengan mengatakan, 
“Sesungguhnya hal iri terjadi sebelum khamar diharamkan. Sedang- 
kan kami menganggapnya bisa dijatuhi hukuman karena perkataan- 
nya tersebut ketika khamer diharamkan. Maka tidak sesuai kalau kita 


1047 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4003) dan Muslim (1979) (1) 
1048 Al-Bukhari Rahimahuliah meriwayatkan kisah gugurnya Hamzah Radhiyallahu 
Anhu dalam Shahih-nya (4072) 
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memberikan keringanan dalam masalah ini, atau memperlakukan- 
nya dengan terlalu ringan.” 

Ini merupakan jawaban yang bagus, namun masih dapat diban- 
tah bahwa khamer memiliki hukum khusus yang telah dijelaskan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu hukuman dera."? Hukuman ini 
berhubungan dengan akal, bukan dengan perbuatan. Karena hukuman 
bagi pemabuk adalah didera. Namun dampak yang ditimbulkan dari 
perkataannya tersebut dikembalikan kepada persoalan akal. Ini tidak 
ada bedanya antara apakah khamer itu telah diharamkan atau masih 
dihalalkan. Inilah jawaban yang benar. 

Kesimpulannya, pendapat yang kuat adalah orang yang mabuk 
tidak dihukum dengan perkataannya, dan perkataannya pun tidak 
berlaku. Sehingga jika ia berdiri mengerjakan shalat -dalam kondisi 
mabuk- shalatnya tidak diterima dan ia harus mengulangi shalatnya. 
Wallahu a'lam. 

Kemudian Al-Bukhari Rahimahullah berkata, 

Firman Allah Jalla Dzikruhu, “Hai orang-orang yang beriman, jangan- 
lah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu me- 
ngerti apa yang kamu ucapkan.” (OS. An-Nisa': 43) Ayat ini dijadikan 
dalil oleh sejumlah ulama tentang wajibnya khusyuk dalam shalat," 
berdasarkan firman-Nya, “Sehingga kamu mengetahui apa yang kamu 
ucapkan.” 

Dan orang yang tidak khusyuk adalah yang berfikir ke kanan 
dan ke kiri, tidak mengetahui apa yang diucapkannya. Bahkan kamu 
mendapatinya seperti robot, berdiri, membaca, sujud, dan bertasbih 
tanpa mengetahui sedikit pun apa yang diucapkannya. 

Namun pendapat yang benar adalah khusyuk di dalam shalat 
bukan perkara yang wajib, melainkan sunnah muakkad. Nilai (paha- 
la) shalat akan berkurang bila kekhusyukannya juga berkurang.'"! 


1049 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (6779) dan Muslim (1706) (35) 

1050 Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu Hamid dari madzhab Hanbali, dan Al- 
Ghazali. 

1051 Dalam Madarij As-Salikin (1/ 525) Ibnu Al-Oayyim menjelaskan, “Adapun menge- 
nai hitungan pahalanya maka tidaklah pahalanya dihitung kecuali sekedar apa 
yang diketahuinya. Adapun dalam hukum-hukum dunia dan jatuhnya sebuah 
ketetapan, jika khusyuknya yang lebih berat maka berdasarkan ijma' ulama hal 
itu terhitung pahala. Dan jika tidak khusyuknya yang lebih dominan, maka para 
ahli fikih berbeda pendapat mengenai apakah ia harus mengulangi shalatnya 
atau tidak.” Kemudian Ibnu Al-Oayyim menyebutkan pendapat jumhur ulama 
yang berpendapat tidak wajib mengulangi shalat, sedangkan Ibnu Hamid dan 
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Allah berfirman, “Terkecuali sekedar berlalu saja.” Maksudnya, ja- 
nganlah kamu mendekati shalat ketika dalam keadaan junub kecuali 
sekedar berlalu saja. Sebagaimana diketahui bahwa orang yang seke- 
dar berlalu saja bukanlah orang yang mengerjakan shalat. Maka mak- 
nanya ialah janganlah kamu mendekati tempat-tempat shalat kecuali 
sekedar berlalu saja, dan tempat-tempat shalat tentunya adalah mes- 
jid-mesjid. Dengan demikian, ayat ini mengandung dalil bahwa orang 
yang sedang junub tidak boleh berdiam di dalam masjid. Tetapi yang 
diperbolehkan adalah melewatinya saja.18? 


Ayat ini dijadikan dalil bolehnya melintasi masjid dan boleh ma- 
suk dari pintu bagian Selatan ke pintu bagian Utara karena lebih sing- 
kat dan lebih dekat. Akan tetapi menjadikannya sebagai jalan tidak 
boleh. Sebab masjid tidak dibangun untuk dijadikan sebagai jalan lalu 
lalang, tetapi untuk shalat, berdzikir, dan membaca Al-4Jur an. Akan 
tetapi jika diperlukan maka tidak mengapa.'” 

Oleh sebab itu, para ahli figh menyatakan bahwa Imam Ahmad 
memakruhkan menjadikan masjid sebagai jalan lalu lalang. Akan te- 
tapi bila untuk suatu keperluan, misalnya untuk mempersingkat jalan, 
maka tidak mengapa. 

Firman-Nya, “Hingga kamu mandi.” Zhahir ayat ini menunjukkan 
bahwa orang yang junub tidak boleh berdiam di masjid kecuali se- 
telah mandi. Akan tetapi As-Sunnah menyebutkan adanya rukhsah 
(dispensasi) bagi (orang junub) yang berwudhu untuk berdiam di da- 


Al-Ghazali berpendapat wajib mengulanginya. Dia menyebutkan dalil kedua ke- 
lompok ini, kemudian merajihkan pendapat jumhur ulama. 

Silahkan melihat juga Majmu' Ai-Fatawa karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
(XXI 609) dan Asy-Syarh Al-Mumti IN 456- 458) 

1052 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apakah ketika orang yang junub ketika melintasi 
masjid diperbolehkan berbicara dengan seseorang walaupun untuk sebentar saja, 
satu menit misalnya?” 
Syaikh Rahimahullah menjawab, “Tidak boleh. Ia tidak boleh berbicara selamanya 
meskipun cuma semenit saja, kecuali ia tetap harus berlalu.” Silahkan melihat 
perkataan beliau Syaikh Al-Utsaimin pada halaman selanjutnya. 
Demikian juga halnya ia tidak boleh menyerukan adzan, kemudian setelah itu 
baru ia keluar untuk mandi. Akan tetapi jika ia hendak menyerukan adzan maka 
hendaklah ia berwudhu terlebih dahulu baru kemudian menyerukan adzan. 
Beliau juga ditanya, “Apabila seseorang telah mandi junub, apakah ia tidak perlu 
berwudhu lagi?” 
Jawab Syaikh, “Ya, jika dengan mandinya itu ia berniat menghilangkan janabah 
maka hadats kecil juga hilang tanpa berwudhu dan boleh langsung mengerjakan 
shalat. Berdasarkan firman Allah Ta'ala, “dan jika kamu junub maka mandilah.” (OS. 
Al-Ma'idah: 6) 

1053 Silahkan melihat Al-Furu' (IV / 478- 4/9) dan Kasysyaf Al-Oina' (II/ 368) 
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orang di antara mereka mengalami junub, sementara mereka berada 
di dalam mesjdi, mereka langsung keluar untuk berwudhu lalu kem- 
bali lagi melanjutkan tidurnya mereka.'” 


Ini merupakan dalil bolehnya berdiam di dalam masjid setelah 
berwudhu. 


nk 


1054 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (I/ 251) dan Hanbal bin Ishag sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Muntaga karya Al-Majd (1/ 142) dari Zaid bin Aslam. 
Al-Fagi berkata dalam Hasyiyah 'ala Al-Muntaga (I/ 142), “Dalam sanadnya ada- 
lah periwayat bernama Hisyam bin Sa'ad. Ia meriwayatkan dari Zaid bin As- 
jam dan yang lainnya. An-Nasa'i, Ibnu Ma'in dan Ibnu “Adi melemahkannya. 
Abu Dawud berkata, “Dia merupakan periwayat Zaid yang paling fsabit. Mus- 
lim juga meriwayatkan untuknya.” Abu Zur'ah berkata, “Kedudukannya asi- 
shidgu."Riwayat senada juga diriwayatkan dari 'Atha' bin Yasar, yang diri- 
wayatkan oleh Sa'id. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Muntaga (1/ 147) dan 
Syarh Al-'Umdah (1/ 391) 


2 ya : ”2 3 m 


Bab Berwudhu Sebelum Mandi 
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248. “Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, ' Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami dari Hisyam dari ayahnya dari At- 
syah istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya apabila Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mandi junub, beliau memulai dengan 
mencuci kedua tangannya. Kemudian beliau berwudhu seperti wudhu 
hendak shalat, Kemudian beliau memasukkan jari-jemari beliau ke da- 
jam air, lalu beliau menyela-nyela akar rambut. Setelah itu beliau meng- 
guyurkan air ke atas kepala beliau sebanyak tiga kali dengan kedua te- 
lapak tangan beliau. Selanjutnya beliau menyiramkan air ke seluruh 
tubuh beliau. 19 


Berwudhu sebelum mandi junub hukumnya sunnat bukan wajib 
berda-sarkan dalil yang latu.'58 


(Hadits 248- tercantum juga pada hadits nomor: 262 dan 272) 





1055 Diriwayatkan oleh Muslim (35) (316) 
1056 Takhrij hadits telah disebutkan. 
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249. Muhammad bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Sufyan telah menceritakan kepada kami dari Al-A'masy dari Salim 
bin Abi Ja'di dari Kureib dari Ibnu 'Abbas dari Maimunah istri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berwudhu sebagaimana wudhu hendak shalat kecuali kedua 
kaki. Beliau mencuci kemaluan dan bagian tubuh yang terkena kotoran, 
kemudian beliau mengguyurkan air ke tubuh beliau. Setelah itu beliau 
menyingkir lalu mencuci kedua kaki beliau. Itulah tata cara mandi ju- 
nub beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 18 


(Hadits 249- tercantum juga pada hadits nomor: 257, 259, 260, 265, 
266, 274, 276, 281) 


Syarah Hadits 


Perkataan Aisyah, “esa (ini) maksudnya perbuatan ini, yaitu man- 
di Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari jumub. 

Dalam hadits ini terkandung dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berwudhu sebagaimana wudhu untuk shalat namun tidak 
membasuh kedua kakinya. Dalam beberapa redaksi disebutkan bah- 
wa beliau menyingkir setelah selesai mandi dan membasuh kedua 
kakinya. 

Secara zhahir, tempat beliau mandi wajib saat itu terkotori dengan 
tanah. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin membasuh kedua kaki- 
nya sekali saja ketika selesai mandi di bagian akhir. 

Jika ada yang mengatakan, “Mengapa beliau tidak membasuh satu 
kakinya sehingga beliau bisa menyempurnakan wudhunya, kemudian 
membasuh kedua kakinya setelah itu?” 


1057 Diriwayatkan oleh Muslim (37) (317) 
1058 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (274) dan Muslim (37) (317) 
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Kami katakan: Zhahirnya adalah airnya sedikit, dalilnya adalah 
hadits Maimunah ketika membasuh kemaluan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengusapkan tangannya ke tanah atau dinding sebanyak 
dua atau tiga kali. Sepertinya ini menunjukkan bahwa airnya sedikit. 

Dalam hadits dengan redaksi di atas juga disebutkan bahwa be- 
liau berwudhu seperti wudhu untuk shalat hanya saja tidak memba- 
suh kedua kakinya, serta membasuh kemaluannya dan bagian tubuh 
yang terkena kotoran.” | 

Urutan ini tidak mesti memberikan pengertian bahwa beliau mem- 
basuh kemaluan setelah berwudhu, bahkan yang pertama sekali di- 
basuh adalah kemaluan, barulah setelah itu beliau berwudhu. Huruf 
waw (dan) sebagaimana yang kamu ketahui tidak harus memberikan 
pengertian berurutan. 


Tak 


C2 


Bab Suami Mandi Bersama Isterinya 


SAP P3 A5 rata Air al AG Gs. Yo 


Ang aa Han ATA SA 


250. Adam bin Abi Iyas telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibnu Abi 
Dzi bi telah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari "Urwah dari 
Aisyah ia berkata, “Aku pernah mandi bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dari satu bejana, dari sebuah ember yang biasa disebut Al- 
Farag. 189 


(Hadits 250- tercantum juga pada hadits nomor: 261, 263, 273, 299, 
5956 dan 73391 


Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan dalil bolehnya seorang suami mandi ju- 
nub bersama isterinya dalam bejana yang sama dan dari bejana yang 
sama dalam keadaan tanpa busana. Hal ini tidak mengapa." Karena 
Allah berfirman dalam kitab-Nya, “Dan orang-orang yang memelihara ke- 
maluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang me- 
reka miliki maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barang- 


1059 Diriwayatkan oleh Muslim (1) (319) 

1060 Masalah ini merupakan ijma' para ulama, sebagaimana dinukilkan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dalam Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 51), An-Nawawi dalam Al- 
Majmu' (II/ 221), Asy-Syaukani dalam Nail Al-Authar (I/ 33), Ath-Thahawi dalam 
Syarh Ma'ani Al-Atsar (1/ 26) dan Al-Gurthubi dalam Al-Mufhim (I1/ 688) 
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siapa mencari yang dibalik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melam- 
paui batas.” (OS. Al-Ma'arij: 29-31) 

Adapun riwayat yang menyatakan bahwa Aisyah Radhiyallahu 
Anha pernah mengatakan, “Aku tidak pernah melihat aurat (kemaluan) 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau juga tidak melihat 
aurat (kemaluanjku.” Maka riwayat ini tidak ada asalnya." 


bi 


1061 Syaikh Al-Albani berkata dalam Adab Az-Zafaf (hal. 37-39) mengomentari atsar 
ini, “Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir (hal. 27), dan 
dari jalurnya diriwayatkan oleh Abu Nu'eim (VTII/ 247) dan Al-Khathub (1/ 225). 
Di dalam sanadnya ada periwayat bernama Barakah bin Muhammad Al-Halabi, 
namun sayangnya tidak ada keberkahan pada dirinya. Sebab ia adalah seorang 
pendusta dan pembuat hadits palsu. Hal ini disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Al- 
Lisan bahwa hadits di atas termasuk kebatilarunya.” 
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251. “Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami, ia berka- 
ta, ““Abdus Shamad telah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Syu'bah 
telah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Abu Bakar bin Hafsh telah 
menceritakan kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Abu Salamah ber- 
kata, “Aku bersama salah seorang saudara lelaki Aisyah masuk mene- 
mui Aisyah. Lalu saudaranya itu bertanya kepadanya tentang tata cara 
mandi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Aisyah meminta 
sebuah bejana air yang isinya sekitar"? satu sha', lalu ia mandi dan 
mengguyurkan atr ke atas kepalanya. Antara kami dan dirinya terdapat 
hijab (tira?). 18 


1062 Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (I/ 365), “Dibaca dengan jar dan tanwin, meru- 


pakan sifat dari bejana. Dalam riwayat Karimah disebutkan dengan lafazh 1:5.” 
1063 Diriwayatkan oleh Muslim (42) (320) 
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SYARAH SHAHIH 
966 5 ara 1 


Abu Abdillah”4 berkata, Yazid bin HarunPS, Bahz?6 dan al- 
Juddi'8? meriwayatkan dari Syu'bah dengan lafal “seukuran satu 
shg”. 


Faidah yang dapat dipetik dari hadits ini adalah menjelaskan pe- 
ngajaran (pelajaran) dengan praktek langsung, dan ini merupakan 
perkara yang sudah masyhur dan sering dilakukan. Ketika Utsman 
Radhiyallahu Anhu ditanya tentang tata cara wudhu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau meminta diambilkan bejana berisi air lalu 
mempraktekkannya di hadapan orang banyak." 


Dan pengajaran dengan praktek adakalanya lebih mengena dari- 
pada pengajaran dengan ucapan, sebab melalui praktek langsung apa 
yang diajarkan akan melekat erat di benak seseorang sehingga ia se- 
nantiasa mengingatnya. 


BEN AEAS 16 ST 3 ES EA BIA YAN KE SAS ON 


Ia op PE Ke OS jas AA GAS IG Gu AE 
IE AS DAK JB Jab ye BIM F3 St Lal GA 
GAB Ita SR IA AS AA IE Sega U 133 


252, 'Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Yahya bin Adam telah menceritakan kepada kami, ia berkata, " Zuhair 
telah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, ia berkata, “Abu Ja'far 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata bahwa suatu ketika ia dan 
ayahnya bersama Jabir bin Abdillah. Di dekatnya ada beberapa orang 


1064 Yaitu Al-Bukhari yang menulis kitab shahih ini. 

1065 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mw'allag dan diriwayatkan secara maushul 
oleh Abu 'Awanah dan Abu Nw'aim dalam Al-Mustakhraj mereka berdua. Silah- 
kan melihat Al-Fath (I/ 365) dan At-Taghlig (11/ 152) 

1056 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dan diriwayatkan secara maushul 
oleh Al-Isma'ili dalam Al-Mustakhraj beliau. Silahkan melihat Al-Fath (1/ 365) dan 
At-Taghiig (1/ 365) 

1067 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag dalam Shahih-nya. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar tidak menyebutkannya periwayat yang meriwayatkannya secara maushul di 
dalam Al-Fath dan tidak pula dalam Taghlig At-Ta'lig. 

1068 Takhrij hadits telah disebutkan. 
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yang bertanya kepadanya tentang mandi. Jabir menjawab, “Cukup 
bagimu satu sha'.” Seorang lelaki berkata, “Itu tidak cukup bagiku. 
Jabir berkata, “Sungguh air segitu cukup untuk seseorang yang lebih 
lebat rambutnya daripada rambutmu dan lebih baik daripada dirimu.” 
Kemudian beliau mengimami kami dengan mengenakan satu helai kain. 


(Hadits 252 - tercantum juga pada hadits nomor: 255 dan 256| 


“ 
na 
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253. Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ibnu “mtma 
telah menceritakan kepada kami dari "Amr dari Jabir bin Zaid dari Ibnu 
Abbas bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Maimunah 
mandi bersama dari satu bejana. "18 Yazid bin Harun, Bahz dan al-Juddi 
meriwayatkan dari Syu'bah dengan lafal “seukuran satu sha”. Abu 
Abdillah!” berkata, “Belakangan?! Ibnu “Uyainah meriwayatkannya 
dari Ibnu Abbas dari Maimunah. Namun yang benar adalah yang di- 
riwayatkan oleh Abu Nu'aim.”” 


appa 


1069 Diriwayatkan oleh Muslim (47) (322) 

1070 Yaitu Al-Bukhari yang menulis kitab shahih ini. 

1071 Al-Bukhari meriwayatkannya secara mu'allag, dan diriwayatkan secara maushul 
oleh Asy-Syafi'i dalam Ai-Musnad beliau (I/ 20), Al-Humeidi dalam Al-Musnad 
(I/ 148) dan Ibnu Abi Syaibah juga dalam Al-Mushannaf beliau (1/ 35). Silahkan 
melihat At-Taghlig (11/ 153) 

1072 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Bila mengalami beberapa hadits, misatnya jima', 

mengeluarkan mani dan mandi Jum'at, apakah mandi sekali saja mernadai atau 
harus mandi menurut masing-masing sebabnya?” 
Beliau Rahimahullah menjawab, "Ya, jika mengalami beberapa hadats maka sekali 
bersuci saja sudah mencukupi. Seperti berwudhu (sekali saja) secara sempurna 
jika seseorang kencing, buang air besar, buang angin, memakan daging unta dan 
tidur. Ia cukup berwdhu sekali saja.” 





2 
BE dal AS PI Ha AG 
Bab Menyiram Kepala Sebanyak Tiga Kali 


254. Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Zuheir telah 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, ia berkata, “Sulaiman bin 
Shurad!?3 telah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Jubair bin Muth'im 
telah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 


1073 Boleh jadi ada yang mengatakan, “Bagaimana status kata Shard ini, ia setimbang 
dengan wazan Jas Sekaligus merupakan isim “alam yang bertashrif, namun ia ti- 
dak mamnu' min ash-sharf seperti Ja, J5 ,,c82” 

Pertanyaan ini bisa dijawab dengan penjelasan berikut: Sesungguhnya isim-isim 
'@lam yang mengikuti pola kata Ja dan yang mammu' min ash-sharf adalah sima'iyyah 
bukan giyasiyyah, Para ahli Nahwu (tata bahasa Arab) membatasinya hanya 15 
isim. Di antara 15 isim itu tidak ada disebutkan kata 2. Kelima belas isim tersebut 
adalah: 

Jak ujan € aa cak Godaan ta (mak HB rp Nanga (3 (aa ea Lah 
Semuanya terangkum dalam sebuah perkataan ahli nazam, 
Jika kamu menginginkan keakuratan untuk apa yang mereka nukilkan 
Kepada (wazan) fu'al (yaitu) Umar, Zuhal 
Zufar, Jusyam, Outsam, Jumah, 
Ouzah, Dulaf, "Lisham, Tsu'al, 
Huja, Bula', Hubal 
Dan pernyempurna apa yang mereka sebutkan adalah Hudal 
Silahkan melihat Al-Gawa'id Al-Asasiyyah karya Al-Hasyimi (hal. 356) 
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YG MANDI 969 
wa Sallam bersabda, “Adapun aku, cukup bagiku menyiram kepalaku 
tiga kali.” Beliau mengisyaratkannya dengan kedua tangan beliau." 1” 





Ipin SEKS GAS JB JAE GAS JL JG Gi MARS Gis Yoo 
LI OS: JBS to AP Ga LA PAN 


UG NG BEA 353 de Ja 
255. Muhammad bin Basysyar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Ghundar telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu bah telah 
menceritakan kepada kami dari Mikhwal bin Rasyid dari Muhammad 
bin Ali dari Jabir bin Abdillah ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyiramkan air ke atas kepala beliau sebanyak tiga kali 
(ketika mandi junub).” 


v. S5 5. 
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256. Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Ma'mar 
bin Yahya bin Saam telah menceritakan kepada kami, ta berkata, "Abu 
Ja'far telah menceritakan kepadaku, ia berkata, “Jabir berkata kepadaku, 
“Keponakanmu datang menemuiku menyinggung tentang Al-Hasan bin 
Muhammad bin Al-Hanafiyyah. Ia berkata, “Bagaimanakah tata cara 
mandi junub?” Aku katakan, "Dahulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hanya menciduk tiga kali cidukan dengan telapak tangan beliau kemudian 


mengguyurkannya ke atas kepala beliau. Kemudian beliau menyiram 
sekujur tubuh beliau.” Lalu Al-Hasan berkata kepadaku, “Sesungguhnya 


1074 Diriwayatkan oleh Muslim (54) (327) 
1075 Diriwayatkan oleh Muslim (57) (329) 
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aku memiliki rambut yang lebat.” Maka akupun berkata, “Rambut Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih lebat daripada rambutmu. 19 


Syarah Hadits 


Muhammad bin Al-Hanafiyyah adalah Muhammad bin 'Ali bin 
Abi Thalib, akan tetapi ia dinisbatkan kepada ibundanya karena ibun- 
danya termasuk tawanan perang dari kalangan Bani Hanifah. Beliau 
dan saudaranya termasuk orang yang paling bagus akhlaknya, sehing- 
ga ia bertanya kepada ayahnya 'Ali bin Abi Thalib, “Siapakah manusia 
yang paling baik?” "Ali menjawab, “Abu Bakar.” Aku bertanya lagi, 
“Kemudian siapa?” “Umar bin Al-Khaththab.” Kata 'Ali. Aku takut dia 
akan mengatakan “Utsman. Aku bertanya lagi, “Kemudian ayah?” “Ali 
menjawab, “Aku hanyalah manusia seperti kaum muslimin lainnya. 7 

Dengan demikian, Muhammad bin Al-Hanafiyyah menukil riwayat 
yang shahih ini dari 'Ali bin Abi Thalib dengan pengakuannya bahwa 
Abu Bakar dan Umar lebih baik darinya. Sementara ada orang yang 
mengaku bahwa mereka sangat loyal (wala") kepada “Ali lalu berkata, 
“ Ali Jebih baik dari mereka berdua.” Ucapan mereka ini mendustakan 
perkataan “Ali, dan dakwaan mereka bahwa “Ali mengkhawatirkan di- 
rinya sendiri adalah dakwaan yang tidak masuk akal. Sebab sesungguh- 
nya dia adalah seorang khalifah, sehingga tidak mungkin dikatakan, 
“Sesungguhnya ia mengalami kegoncangan sehingga lebih menguta- 
makan Abu Bakar dan Umar.” | 


1076 Diriwayatkan oleh Muslim (329) (57) 
1077 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (3671) 
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257. Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Abdul 

Wahid telah menceritakan kepada kami dari ALA'masy dari Salim btn 

Abi Al-Ja'di dari Kuraib dari Ibnu Abbas ia berkata, “Maimunah berkata, 

“Aku menyiapkan air untuk mandi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam. Beliau mencuci kedua tangannya dua kali atau tiga kali. Setelah 

itu beliau menuangkan air ke tangan kirinya lalu mencuci kemaluannya. 

Kemudian beliau menggosok tangannya ke tanah, selanjutnya beliau 

berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung lalu beliau mencuci 

wajah dan kedua tangannya. Setelah itu beliau menyiramkan atr ke se- 


luruh tubuhnya. Kemudian beliau bergeser dari tempatnya lalu mencuci 
kedua kaki beliau. 


Rp bak 


1078 Diriwayatkan oleh Musiim (37) (317) 
971 
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Bab Memulai Dengan Menyiapkan Hilaab (Ember) Atau Thiib 
(Parfum) Sewaktu Mandi 
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258. Muhammad bin Al-Mutsanna telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Abu 'Ashim telah menceritakan kepada kami dari Hanzhalah 
dari Al-Oasim dari Aisyah ia berkata, “Apabila Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam hendak mandi junub maka beliau meminta wadah seperti 
hilaab (ember), lalu beliau mengambil air dengan telapak tangannya. 
Setelah itu beliau memulai dengan menyiram sebelah kanan kepalanya 
kemudian sebelah kiri. Selanjutnya beliau menyiramkan air dengan dua 
telapak tangan ke bagian tengah kepalanya. 109 


AR Aa Gta 


Syarah Hadits 


Dalam hadits iri terdapat dalil bahwa ketika mandi bagian kanan 
kepala didahulukan daripada bagian kirinya, berbeda halnya dengan 
wudhu. Sebelumnya telah diterangkan sifat wudhu dan perbedaan di 
antara keduanya. Yaitu ketika mandi junub harus membasuh rambut, 
sedangkan ketika berwudhu cukup dengan mengusapnya. Jika ram- 
but harus dibasuh, maka harus ada air di tangan, lalu memulai yang 
sebelah kanan sebelum sebelah kiri. 


1079 Diriwayatkan oleh Muslim (39) (317) 
972 
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Bab Berkumur-Kumur Dan Memasukkan Air Ke Dalam Hidung 
Ketika Mandi Junub 
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259. Umar bin Hafeh bin Ghiyats telah menceritakan kepada kami, ta berka- 
ta, “Ayahku telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Al-A'masy 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Salim telah menceritakan 
kepadaku dari Kuraib dari Ibnu ' Abbas, ia berkata, “Maimunah telah men- 
ceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku menyiapkan air mandi 9 un- 
tuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau menuangkan atr dengan 
tangan kanan ke tangan kiri, lalu beliau mencuci keduanya. Kemudian 
beliau mencuci kemaluannya. Setelah itu beliau mengusap tangan ke 
lantai lalu menggosoknya dengan tanah. Selanjutnya beliau mencuci 
tangan. Kemudian beliau berkumur-kumur dan memasukkan air ke da- 
lam hidung. Setelah itu, beliau membasuh wajah dan menyiramkan air 
ke atas kepala. Kemudian beliau menyingkir lalu mencuci kedua kaki. 


1080 Dalam Al-Fath (1/ 372) Al-Hafizh mengatakan ghuslan, artinya air mandi.” 
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Selanjutnya aku membawakan handuk kecil untuk beliau. Namun be- 
liau tidak mau menggunakannya." 


Syarah Hadits 


Keterangan yang menunjukkan hubungan antara hadits ini de- 
ngan bab pembahasan adalah perkataan periwayat kemudian beliau 
berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam hidung. Kita telah 
menjelaskan sebelumnya bahwa berkumur-kumur dan memasukkan 
air ke dalam hidung merupakan perkara yang wajib dalam wudhu dan 
mandi.!8? 


1081 Diriwayatkan oleh Muslim (37) (817) 
1082 Takhrij haditsnya telah disebutkan. 


C3? 
Si 0 $3 Bg rat Teah DU 
Bab Mengusap Tangan Dengan Tanah Agar Lebih Bersih" 


GAS 1G SAS GAS 1G GaLAN IP AE GAS NU 
PER AR PA PN endang! 
A3 JS SME Sa AA 4 IE Jo GE 5 Ta 

' An PN TN SNN ON .! 
ANN 23 23 5 Alb SAS YG VI cok 


ai Pa Pa 3 NN #. 

ala) Jab das Ip £ PS 
260. Abdullah bin Az-Zubeir Al-Humeidi telah menceritakan kepada kami, 
ia berkata, “Sufyan telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Al- 
A'masy telah menceritakan kepada kami dari Salim bin Abi Al-Jad 
dari Kuraib dari Ibnu “Abbas dari Maimunah bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mandi junub, beliau mencuci kemaluannya dengan 
tangan, kemudian menggosokkan tangan beliau ke dinding, kemudian 
mencucinya. Setelah itu beliau berwudhu seperti wudhu hendak shalat, 


Setelah selesai dari mandi (yaitu setelah selesai mengguyur sekujur 
tubuh) beliau mencuci kedua kakinya. "14 


Syarah Hadits 


Hadits ini -sebagaimana yang disebutkan oleh Al-Bukhari Rahi- 
mahullahu- memberikan faidah bahwa jika seseorang pertu mengusap 


1083 Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (1/ 372), “Maksudnya agar tangan lebih bersih 
dari sebelum diusapkan.” 
1084 Diriwayatkan oleh Muslim (37) (317) 
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tangannya dengan tanah dari mani maka hendakiah ia mengusapkan- 
nya. Namun untuk masa kita sekarang ini, hal itu tidak diperlukan, 
karena kita memiliki banyak air. Seseorang bisa mandi dua sampai 
tiga kali sehingga bekas mani bisa hilang. Akan tetapi pada masa Ra- 
sulullah air hanya sedikit. Sebagaimana telah kami kemukakan bahwa 
beliau mandi dengan satu sha' air.!'88 Pengertian hadits ini adalah harus 
mengusapkan (telapak) tangannya dengan tanah sehingga menjadi 
lebih bersih. 


Dalam hadits ini Maimunah mengatakan, “Beliau berwudhu se- 
perti wudhu hendak shalat. Setelah selesai dari mandi beliau mencu- 
ci kedua kakinya.” Zahirnya, beliau mencuci kedua kakinya dua kali. 
Yang pertama diambil dari perkataannya, “Beliau berwudhu seperti 
wudhu hendak shalat.” 


Yang kedua diambil dari perkataannya, “Setelah selesai dari mandi, 
beliau mencuci kedua kakinya.” 


Akan tetapi riwayat lain pada hadits yang sama disebutkan bahwa 
beliau berwudhu seperti wudhu hendak shalat hanya saja tidak 
membasuh kedua kakinya.'8$ Dengan demikian, membasuh kedua 
kaki dilakukan pada bagian akhir mandi.” 


apa 


1085 Takhrij hadits telah disebutkan. 

1086 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (249, 281) 

1087 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apa batasan memasukkan air ke dalam hidung?” 
Beliau menjawab, “Ulama menyebutkan, memasukkan air ke dalam hidung cu- 
kup dengan memasukkan air ke dalam dua lubang hidung.” 

Syaikh ditanya lagi, “Bolehkan mengeringkan anggota wudhu, atau berdasarkan 
perbuatan Nabi yang menolak pemberian sapu tangan dapat disimpulkan bahwa 
menyperingkannya tidak boleh?” 

Beliau menjawab, “Para ahli fikih menyebutkan, “Diperbolehkan mengeringkan 
anggota wudhu, dan hadits tersebut tidak mengandung dalil bahwa tidak me- 
ngeringkannya itulah yang dianjurkan. Hal itu disebabkan sebagian ulama berka- 
ta, “Sesungguhnya Maimunah memberikan sapu tangan kepada beliau menunjuk- 
kan bahwa biasanya beliau mengeringkannya. Hanya saja beliau menolaknya 
karena sebuah sebab. Allah yang paling mengetahuinya. Karena ini merupakan 
kasus pribadi (hanya khusus untuk Nabi). 

Di antara mereka ada yang mengatakan, “Sesungguhnya Maimunah memberikan 
sapu tangan merupakan sikap dan ijtihadnya, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menolaknya.” 

Berdasarkan hal ini maka yang lebih utama adalah tidak mengeringkannya. Oleh 
sebab itu para ahli figh dari kalangan madzhab Hanbali berpendapat bahwa me- 
ngeringkan anggota wudhu diperbolehkan, tidak diperintahkan, dan tidak bisa 
dikatakan yang lebih utama adalah meninggalkannya. 


9 
HN EA Ao gia Sh Jeli aa 
Hall "s5 33 
3 3 lelaag 3 saka dn PE HIP ya HA das 
aa JA Gp SARA AG ya ON TE SA 
Bab Bolehkah Orang Junub Memasukkan Tangannya Ke 
Dalam Bejana Sebelum Mencucinya Jika Tidak Ada Najis Pada 
Tangannya Selain Keadaannya Yang Masih Junub 
Ibnu Umar dan Al-Bara' bin “Azib memasukkan tangan mereka 
ke dalam air tanpa mencucinya terlebih dahulu kemudian 
mereka berwudhu. 


Ibnu Umar dan Ibnu “Abbas berpendapat tidak ada masalah 
dengan percikan alr pada saat mandi junub. 


Al-Bukhari Rahimahullah mengisyaratkan masalah ini dengan se- 
buah judul bab yang menjelaskan pertanyaan 'apakah'. Hal itu disebab- 
kan sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa orang yang junub tidak 
boleh memasukkan tangannya ke dalam bejana hingga ia mencucinya. 
Sebab janabah meliputi seluruh tubuh. Jika ia memasukkan tangannya 
ke dalam bejana, maka ia telah memasukkan janabah ke dalam air. Ke- 
tika itu rusaklah air, suci tetapi tidak menyucikan. 

Namun pendapat yang benar adalah bahwa dalam syari'at tidak 
ada kategori air yang suci tetapi tidak menyucikan. Hanya ada dua air, 
suci dan najis. Apabila air berubah dengan najis, maka ia bernajis. Dan 
kalau ia tidak berubah dengan najis maka ia tetap suci. 

Adapun permasalahan yang berhubungan dengan memasukkan 
tangan ke dalam bejana dalam kondisi junub, maka kami katakan, “Ti- 
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dak diragukan lagi bahwa yang lebih utama adalah tidak memasuk- 
kannya. Akan tetapi jika ia memasukkannya, maka air tersebut tetap 
suci. Tidak najis karenanya dan tidak pula menjadi air yang suci tetapi 
tidak menyucikan. 

Perkataan Al-Bukhari, “Ibnu Umar dan Ibnu Abbas berpendapat 
tidak ada masalah dengan percikan air pada saat mandi junub.” Mak- 
sudnya, apabila seseorang mandi janabah, apakah air mandinya yang : 
jatuh dari badannya atau yang menetes dari kedua tangannya ber- 
pengaruh? 

Kami katakan: Dalam masalah ini ada perbedaan pendapat di ka- 
langan ulama. Ada yang berpendapat air itu berpengaruh, tidak bisa 
menghilangkan hadats dan tidak bisa menghilangkan najis. Sebab air 
tersebut suci tetapi tidak menyucikan karena telah dipergunakan un- 
tuk thaharah yang wajib. 

Namun pendapat yang benar air tersebut bisa menghilangkan na- 
jis dan mengangkat hadats sebab ia suci, bukan suci tetapi tidak me- 
nyucikan. Karena meskipun air tersebut telah dipergunakan untuk 
thaharah yang wajib, ia tetap air dan namanya tetap air. Dan pendapat 
ini -sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari secara mu'allag 
dengan jazm- dinukil dari Ibnu Abbas dan Ibnu Umar. 


Hendaklah diketahui bahwa air musta'mal (yang sudah dipergu- 
nakan) boleh jadi dipergunakan pada thaharah yang wajib, thaharah 
yang mustahab atau dipakai untuk mendinginkan. 

Adakalanya seorang mandi junub, dalam kondisi ini air yang me- 
netes dari badannya adalah suci tetapi tidak menyucikan, menurut 
pendapat yang marjuh. 

Kadangkala air dipergunakan pada mandi yang mustahab (di- 
anjurkan), seperti mandi Jum'at -menurut pendapat yang mengata- 
kan hukum mandi Jum'at adalah mustahab- maka air tersebut suci 
lagi menyucikan. Hingga orang-orang yang sebelumnya berpendapat 
bahwa air tersebut adalah suci tetapi tidak menyucikan dalam hal ini 
mereka berkata, “Sesungguhnya air itu suci lagi menyucikan, karena 
hadats tidak terangkat (hilang) dengannya.” 

Namun sebagian mereka memakruhkannya dan berkata, “Sesung- 
guhnya air tersebut suci tetapi makruh.” Alasan yang dikemukakan 
adalah terjadinya perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang sta- 
tus air. Apakah setelah dipergunakan pada thaharah mustahab, air- 
nya berubah menjadi suci tetapi tidak menyucikan, atau ia tetap suci 
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lagi menyucikan? Demi menjaga perselisihan pendapat ini maka kami 
katakan bahwa air tersebut suci lagi menyucikan tetapi makruh. 

Adapun jika air telah dipergunakan pada selain thaharah, misal- 
nya dipergunakan untuk mendinginkan, atau untuk membersihkan ba- 
dan, maka air tersebut tetap suci lagi menyucikan dan tidak makruh. 

Yang benar adalah bahwa di setiap pembagian (air) ini, ada air yang 
suci lagi menyucikan dan tidak makruh. 

Jika ada yang mengatakan, “Mengapa kamu tidak memakruhkan- 
nya demi menjaga perselisihan pendapat (dalam masalah ini)? 

Maka jawabnya: Sesungguhnya perselisihan pendapat tidak ter- 
masuk dalil yang bisa dijadikan sarana penetapan sejumlah hukum. 
Dalih demi menjaga perselisihan pendapat merupakan alasan yang 
rapuh. Akan tetapi dikatakan: apabila sebuah perselisihan pendapat 
mengandung syubhat (kerancuan berpikir) terhadap dalilnya, maka 
boleh jadi kita perlu mengambil sikap berhati-hati dan kita menga- 
takannya sebagai sesuatu yang dimakruhkan. Bukan karena perseli- 
sihan pendapat itu, tetapi karena dalil yang menjadi sebab timbulnya 
perbedaan pendapat. 

Adapun jika perselisihan pendapat tersebut merupakan panda- 
ngan semata, tidak memiliki landasan dalil dari Al-“Jur'an, As-Sunnah 
serta ijma' shahabat maka pandangan tersebut tidak dipertimbang- 
kan dan tidak perlu dipelihara. Dan tidak bisa dikatakan, “Perkara ini 
dimakruhkan demi menjaga perselisihan pendapat.” 

Persoalan ini harus mendapat perhatian dari penuntut ilmu, bah- 
wa mengemukakan perselisihan pendapat sebagai alasan merupakan 
alasan yang lemah. Namun apabila perselisihan pendapat ini memili- 
ki sudut pandang dari sejumlah dalil, dan dalil itu memiliki kemung- 
kinan mengandung sudut pandang tersebut, maka dalam hal ini kita 
tidak memakruhkannya karena perselisihan pendapat. Akan tetapi 
karena dalil yang mengandung kemungkinan sebuah sudut pandang. 
Dan kami katakan yang lebih berhati-hati adalah meninggalkannya, 
atau berbuat menurut apa yang dituntut oleh dalil. 


Dan kalau kami perhatikan, kami belum mendapatkan sebuah dalil 
pun yang mendukung orang yang berpendapat bahwa barangsiapa te- 
lah mempergunakan air pada thaharah yang wajib maka air tersebut 
berubah menjadi suci tetapi tidak menyucikan, dan barangsiapa mem- 
pergunakannya pada thaharah yang mustahab maka air tersebut suci 
iagi menyucikan namun dimakruhkan. 
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Dengan demikian kami katakan air tersebut suci lagi menyucikan 
dan tidak dimakruhkan. 


HP aa GP yA 2 Ai Enak 1 adan GM AS ES YM 


GI Sa pls ad AN ea Ha ka 


261. “Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“ Aflah telah menceritakan kepada kami dari Al-(Jasim dari Aisyah, ia 
berkata, “Aku pernah mandi bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dari satu bejana sehingga tangan kami saling bergantian menciduk air di 
dalamnya. 18 


Letak dalil yang dijadikan landasan dari hadits ini adalah Aisyah 
tidak menyebutkan bahwa ia mencuci tangannya sebelum memasuk- 
kannya ke dalam bejana. 


NN si Na 


SIG KANE GP al GP ga GA NAS GS db Sa KA, VTUY 
FE bd Ia JA IS Yaa de Jab 33 3S 
. A3 


262. Musaddad telah menceritakan kepada kami, ia berkata, Hammad telah 
menceritakan kepada kami dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah, ta 
berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak 
mandi junub, beliau mencuci tangannya terlebih dulu." 


GP Puri RS Haa GAS SIB AJ AN ATA baku 


be dlag ee dn Ia e3 fate MIE LE Kn 
LES IP dal IP mi ji AA AE 63 KUA Iya de cl 


" 


BE 
p 
ks, T 


1088 Diriwayatkan oleh Muslim (321) 
1089 Diriwayatkan oleh Muslim (3061) 
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263- Abu Al-Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu bah telah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Hafsh dari 'Urwah dari 
Aisyah, ia berkata, “Aku pernah mandi junub bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dari satu bejana.” Dan diriwayatkan "Abdurrahman 
bin Al-Oasim dari ayahnya dari Aisyah dengan lafazh yang serupa. 


Sg ae Bab gai Ci db AA GAS YM 
day ee Ja aa 3S Ik Ou 3 AN ian 2 IP 


3 CA lina SN) Al el dya Op Bas dp Hedi 
AE Ga an ka 2 P 
264. Abul Walid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Syu bah telak 
menceritakan kepada kami dari "Abdullah bin ' Abdullah bin Jabr ia berka- 
ta, “Aku mendengar Anas bin Malik berkata, “Dahulu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan salah seorang istri beliau mandi bersama dari satu 
bejana. Ld 
Muslim dan Wahb bin Jarir menambahkan dari Syu'bah “karena junub”. 


sabah 


1090 Takhrij hadits telah disebutkan. 


GL 
ir Jas Ii Ea 


31 43, De Pan D. ea PA La z4 # Pn PAP 
35 an) Ha ARI AAS JB AI AS al CP SAI 
Bab Memisahkan Pembasuhan Ketika Mandi Junub Dan Wudhu 


Disebutkan dari Ibnu Umar bahwa ia mencuci kedua kakinya 
sesudah air wudhunya mengering (dari tubuhnya). 


Maksudnya, apakah muwalah (bersambung) merupakan syarat da- 
lam mandi junub dan wudhu? Atau ia bukan merupakan syarat, baik 
mandi maupun wudhu? Atau merupakan syarat wudhu saja, dan bu- 
kan merupakan syarat dalam mandi? 


Para ulama berbeda pendapat dalam permasalahan ini. Di antara 
mereka ada yang menyatakan, “Muwalah bukan syarat” sebab Allah 
memerintahkan kita secara mutlak untuk membasuh wajah dan kedua 
tangan, mengusap kepala dan membasuh kedua kaki.” 


Di antara mereka ada yang berpendapat, “Disyaratkan muwalah"” 


1091 Sebagaimana hal ini merupakan pendapat Abu Hanifah, Ahmad dalam suatu 
riwayat, Asy-Syafi'i dalam Al-Gaul Al-Jadid, An-Nakha'i, Al-Hasan serta Ats- 
Tsauri. Dan juga pendapat yang dipilih oleh Ibnu Al-Mundzir. 

Silahkan melihat Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 13), Syarh Al-Umdah (I/ 207), Mausu'ah 
Figh Al-Imam Ahmad Rahimahullah (1/ 302) dan Al-Mughni (1/ 191) 

1092 Para ulama yang berpendapat bahwa muwalah itu wajib terbagi lagi menjadi dua 
kelompok: 

Kelompok pertama: mereka berpendapat wajib secara mutlak, sebagaimana yang 
disebutkan oleh murid-murid Imam Ahmad, Dan pendapat ini juga disampaikan 
oleh Asy-Syafi'i dalam Al-Gaul Ai-Oadim beliau. Ini juga merupakan pendapat 
Al-Auza'i dan Oatadah. Silahkan melihat Majmu' Al-Fataum (XXI/ 135), Syarh Al- 
'Umdah (1/ 207), Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad Rahimahullah (I/ 302, 303) dan Al- 
Mugkni (I/ 191) 

Kelompok kedua: Mereka berpendapat wajib kecuali jika seseorang mening- 
galkannya karena udzur, seperti benar-benar tiada air. Sebagaimana yang masy- 
hur dari pendapat Imam Malik. Silahkan melihat Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 135) 
dan Al-Mughni (1/ 192). Syaikhul Islam berkata dalam Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 
135), “Pendapat yang ketiga ini merupakan pendapat yang paling jelas dan le- 
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karena Allah Ta'ala berfirman, 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan sha- 
lat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku.” (OS. Al- 
Ma 'idah: 6) 


Huruf fa pada firman-Nya ! ja memberikan faedah mubadarah 
(segera) karena merupakan jawab syarat. Fika disyaratkan bersegera 
dalam membasuh wajah, maka yang setelahnya merupakan ma thuf 
'@laihi. Mereka juga berdalilkan hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang ketika melihat seorang lelaki tidak menyempurnakan wudhunya 
beliau bersabda, “Kembalilah lalu ulangilah wudhumu! 19? 


Mereka juga berdalilkan dengan sebuah analisa. Yaitu wudhu me- 
rupakan ibadah yang satu, artinya jika dilakukan terpisah-pisah, ma- 
ka wudhu telah keluar dari keberadaannya sebagai ibadah yang satu. 
Dalam pengertian jika seseorang membasuh wajahnya pada jam 12 
siang, membasuh kedua tangannya pada jam 1 siang, mengusap kepala 
pada jam 2 siang, dan membasuh kedua kakinya pada jam 3 siang, 
maka wudhu tidak lagi menjadi sebuah ibadah kesatuan. Tetapi beru- 
bah menjadi ibadah yang terpisah-pisah. 

Mengenai mandi, mereka pun berbeda pendapat. Ada yang me- 
ngatakan, “Mandi harus dilakukan secara muwalah, yaitu dengan cara 
membasuh badan sekali saja seluruhnya.” 


Yang lainnya mengatakan, “Muwalah tidak disyaratkan dalam 
mandi.” 

Yang agak mengherankan adalah pendapat yang masyhur di ka- 
langan mazhab Hanbali, yaitu disyaratkannya muwalah dalam wudhu 
dan tidak disyaratkan dalam mandi'”" padahal mandi merupakan satu 


bih mendekati ushul-ushul syari'ah dan ushul-ushul pendapat Ahmad dan yang 
lainnya. Hal :tu disebabkan bahwa dalil-dalil mewajibkan tidaklah mencakup ke- 
cuali orang yang melalaikan, tidak mencakup orang yang tidak rnampu. " 

1093 Diriwayatkan oleh Muslim (1/ 215) (243) (31) dari hadits Umar Radhiyallahu 

Anhu. Imam Ahmad (1I1/ 424) (15495) dan Abu Dawud (175) meriwayatkan dari 
sejumlah shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa Nabi Shallallahu Alsihi 
wa Sallam melihat seorang lelaki sedang mengerjakan shalat, sementara di atas 
punggung telapak kakinya ada bintik hitam seukuran uang Dirham yang tidak 
tersiram air. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkannya un- 
tuk mengulangi wudhunya. 
Hadits ini dishahihkan oleh Imam Ahmad Rahimahullah sebagaimana dinukil- 
kan oleh Syaikhul Islam dalam Syarh Al-Umdah (1/ 207), Ibnu Al-Gayyim dalam 
Tahdzib As-Sunan (1/ 128) dan beliau juga menshahuihkannya. Ibnu Katsir berkata 
dalam Tafsir-nya (II/ 28), “Sanadnya kuat, jayyid dan shahih.” 

1094 Silahkan melihat Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad Rahimahullah (I/ 306), Syarh Al- 
"Umdah (U/ 207, 208) dan Majmu' Al-Fatawa (XXI/ 265) 
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anggota badan, karena seluruh badan dianggap sebagai satu anggota 
badan. Andaikata kita mengatakan tidak disyaratkan muwalah dalam 
mandi, maka dalam wudhu tentunya lebih tidak disyaratkan. Sebab 
(anggota badan dalam) wudhu merupakan anggota badan yang ter- 
pisah-pisah. Dan andaikata kita mengatakan disyaratkannya muwalah 
pada wudhu maka dalam mandi tentunya lebih disyaratkan lagi. Se- 
bab (seluruh badan dalam) mandi dianggap sebagai satu anggota ba- 
dan. 


Yang jelas menurut saya, pendapat yang kuat yaitu disyaratkan- 
nya muwalah, baik pada anggota wudhu maupun mandi karena ia 
merupakan ibadah kesatuan yang tidak mungkin dipisah-pisah. Akan 
tetapi sekiranya ada orang yang melupakan beberapa anggota badan, 
atau tidak menyempurnakan beberapa anggota badan kemudian se- 
telah beberapa saat ia baru teringat: maka apakah dapat kita katakan 
bahwa ia harus mengulangi wudhu atau mandi dari awalnya? Atau 
dapat kita katakan membasuh apa yang terlupa saja? 

Para ulama memiliki dua pendapat dalam masalah ini. 


Pendapat pertama mengatakan, “Sesungguhnya muwalah gugur 
dengan lupa, baik dalam wudhu maupun mandi.” Berdasarkan pen- 
dapat ini kita dapat mengatakan kapan saja ia teringat maka ia mem- 
basuh yang belum dibasuh dan meneruskan wudhu yang telah dila- 
kukannya (tidak harus mengulangi dari awal). Meskipun demikian ka- 
mi katakan yang lebih berhati-hati adalah mengulangi dari awal agar 
muwalah dapat tercapai. 

Ada satu permasalahan yang timbul, yakni bagaimana cara mu- 
walah itu sendiri, dengan apa kita mengukurnya? 

Sebagian ulama berkata, “Diukur dengan kebiasaan.” 


Jika ada yang mengatakan, “Jarak antara awal thaharah dengan 
akhirnya adalah jauh.” Maka kami katakan: Saat itu muwalah terputus 
(tidak harus muwalah —penj). 

Apabila ada yang berkata, “Jarak antara thaharah dengan akhirnya 
tidak jauh.” Maka kami katakan: Muwalah tidak terputus (harus dila- 
kukan -penj.) 

Di antara ulama ada yang merinci dengan perincian yang lebih 
mudah dipahami manusia. Yaitu muwalah terputus jika air satu ang- 
gota wudhu telah kering sebelum anggota tubuh selanjutnya dibasuh. 


1095 Silahkan melihat Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad (1/ 303) 
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Maka muwalah-nya ialah tidak menunda membasuh satu anggota 
thaharah hingga anggota thaharah yang telah dibasuh sebelumnya 
kering. Ini merupakan satu pendapat yang masyhur'” sekaligus pa- 
ling mendekati ketelitian. Meskipun demikian mereka berkata, “De- 
ngan syarat harus dalam kondisi cuaca cerah dan tidak ada angin 
yang berhembus kencang. Sebab saat musim dingin air yang dibasuh- 
kan pada anggota wudhu agak lama mengering. Sedangkan saat mu- 
sim panas, air yang dibasuhkan pada anggota wudhu cepat mengering. 
Demikian juga halnya bila ada angin yang berhembus agak kencang 
maka air wudhu yang dibasuhkan pada anggota wudhu lebih cepat 
mengering. 

Apabila pemisahan ini terjadi karena sebuah maslahat yang ber- 
hubungan dengan thaharah itu sendiri, maka apakah muwalah bisa 
terputus? 

Jawabnya: Tidak, muwalah tidak terputus, sebab penundaan ini ka- 
rena kemaslahatan thaharah. 


Sebagai contoh: Ketika ada orang yang usai membasuh tangan- 
nya, ternyata ia mendapati cat di tangannya, sedangkan cat perlu dicu- 
ci (dihilangkan) dan tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali 
gas atau bensin, lalu ia pulang ke rumah untuk mengambil gas, bensin 
atau apa saja: sudah barang tentu jarak antara membasuh tangannya 
dengan membasuh anggota thaharah lainnya akan lama. 

Kami katakan: Sesungguhnya hal ini tidak mempengaruhi muwa- 
lah, sebab penundaan ini karena kemaslahatan thaharah tersebut. 

Adapun jika penundaan itu karena sesuatu yang terpisah, seba- 
gaimana jika airnya kurang dan habis sebelum ia menyempurnakan 
wudhunya Ialu ia mencari air, maka dalam kondisi ini ia harus me- 
ngulangi wudhunya. Sebab hal ini terpisah dari ibadah. 


Jika ia berwudhu, dan di saat berwudhu ia mendapati najis pada 
salah satu anggota badarinya kemudian ia sibuk menghilangkannya 
sehingga pemisahannya lama: maka apakah muwalah menjadi terpu- 
tus atau tidak? 


1096 Yaitu sebuah riwayat dari Imam Ahmad. Al-Khallal berkata dalam Al-Inshaf (1/ 
140), “Inilah pendapat yang paling mendekati dan yang diamalkan.” 
Dalam Al-Mughni (1/ 192) Ibnu Oudamah berkata, “Ibnu “Agil berkata,” Adasebuah 
riwayat lain mengenai masalah ini, bahwa batas pemisahan yang membatalkan 
adalah yang biasanya melampaui batas, sebab dalam' syariat tidak dibatasi. Maka 
dikembalikan kepada kebiasaan seperti berpisah dalam jual-beli.” 


@#7 SYARAH SHAHIH “29k 
ia PAAPT Tolal kan Pan 
Spa Da: 
Sat an 3 
TE ia AL Ba 
7 , 
d ya has Mai 
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Jawabnya: Masalah ini harus diperinci. Jika najis itu menghala- 
ngi aliran air ke anggota thaharah dan sulit untuk dihilangkan maka 
muwalah tidak terputus. Sebab hal ini termasuk menyibukkan diri de- 
mi kemaslahatan thaharah. Namun jika najis itu tidak menghalangi 
aliran air ke anggota thaharah, maka menyibukkan diri dengan meng- 
hilangkannya dapat memutuskan muwalah, sebab perbuatan tersebut 
tidak termasuk dalam kemaslahatan wudhu karena dapat dicuci sete- 
lah berwudhu. Sedangkan airnya saat itu telah mengalir pada anggota 
wudhu. Oleh sebab itu, para ahli fikih menyatakan, “Hadats terangkat 
(hilang) sebelum hilangnya hukum kotoran.” 

Yakni, sebagai contoh, jika di tangan seseorang ada najis akan te- 
tapi tidak menghalangi sampainya air ke tangan sementara ia sudah 
terlanjur membasuh tangannya, maka hadatsnya telah terangkat (hi- 
lang). Meskipun, menurut sebuah pendapat, harus membasuhnya se- 
banyak tujuh kali!?8 Kamu membasuh yang ketujuh kalinya setelah 
selesai berwudhu. 

Kesimpulan permasalahan ini adalah jika air mengering karena 
sebuah kemaslahatan thaharah maka hal itu tidak memutus muwalah. 
Namun jika karena perkara yang di luar itu maka ia memutuskan mwu- 
walah. Wallahu a'lam. 


ALEN GAS JB HI KE GAS IE opa Hi KAS KLM GAS XT O 


SEP PU Ir HS Pa Pa NP 
el ag ale dn Jen Jang S3 RA CB je 
PA SE Pete sip la ata Bia ji 
Pia pi 3 SS 3 SNN JB SUS AE dana 
2 Su : 
BIS AL Jab la Ag Jan PGA 
Paar Jai aan? aa 3 2 Oektaa— 
265- Muhammad bin Mahbub telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“' Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “AI-A'masy 


1097 Silahkan melihat Al-Mughni (1/ 192) dan Mausu'ah Figh Al-Imam Ahmad Rahima- 
hullahu (1/ 305 
1098 Sitahkan melihat Al-Furu' &/ 177), Al-Inshaf (1/ 254) dan Al-Kasysyaf (U1/ 93) 
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telah menceritakan kepada kami dari Salim bin Abi Al-Ja'di dari Ku- 
reib Maula Ibnu ' Abbas dari Ibnu "Abbas ta berkata, “Maimunah berkata, 
“Aku menyiapkan air mandi untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Beliau menuangkan air ke tangannya. Lalu beliau mencucinya 
dua kali-dua kali atau tiga kali. Kemudian beliau menuangkan air de- 
ngan tangan kanan ke tangan kirinya lalu beliau mencuci kemaluan- 
nya. Setelah itu beliau menggosok tangan ke lantai (tanah). Selanjutnya 
beliau berkumur-kumur dan memasukkan air ke hidung. Berikutnya be- 
liau membasuh wajah dan kedua tangannya. Kemudian beliau mencuci 
kepalanya tiga kali. Lantas beliau menuangkan air ke seluruh tubuhnya. 
Berikutnya beliau menyingkir dari tempatnya lalu mencuci kedua kaki 
beliau. 109? 


Syarah Hadits 


Bab ini penting, beliau berbicara tentang pemisahan basuhan an- 
tara mandi dengan wudhu. Beliau Rahimahullah mengisyaratkan ke- 
pada muwalah (berkesinambungan) antara anggota-anggota wudhu dan 
bagian-bagian tubuh dalam mandi. Dan masalah ini telah kita sing- 
gung sebelumnya. Dan kita telah menjelaskan bahwa para ulama Rahi- 
mahullahu memiliki perbedaan pendapat dalam masalah muwalah ini. 
Ada yang berpendapat bahwa muwalah bukan merupakan syarat, baik 
dalam mandi maupun dalam wudhu. 


Ada yang mengatakan bahwa ia merupakan syarat dalam wudhu 
namun bukan menjadi syarat dalam mandi. 


Yang lainnya menyebutkan bahwa muwalah merupakan syarat 
dalam wudhu dan mandi."9 Dan inilah pendapat yang paling men- 
dekati kebenaran, akan tetapi jika timbul suatu penghalang, maka 
kami telah membagi jenis penghalang tersebut kepada dua bagian. Ba- 
gian yang berhubungan dengan esensi thaharah dan bagian yang ber- 
kaitan dengan perkara yang terpisah darinya. 

Dalam Al-Fath (1/ 375) Ibnu Hajar mengemukakan, “Bab Memi- 
sahkan Pembasuhan Ketika Mandi Junub Dan Wudhu.” Yaitu boleh- 


1099 Hingga jika najis baru bisa hilang pada basuhan yang pertama, kedua atau ketiga, 
maka harus tetap menyempumakan basuhannya sampai tujuh kali. Silahkan 
melihat Al-Mughni (1/ 75), Asy-Syarh Al-Kabir (1/ 292), Al-Furu' (1/ 237) dan Al- 
Inshaf (17 313) 

1109 Beberapa pendapat ini dan yang mengemukakannya telah disampaikan semuanya 
sebelumnya. 
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nya hal tersebut. Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i dalam Al-Jaul 
Al-Jadid beliau. Beliau berargumentasi bahwasanya Allah Ta'ala telah 
mewajibkan pembasuhan anggota tubuh (ketika wudhu dan mandi 
junub). Siapa saja yang telah membasuhnya berarti ia telah melaku- 
kan apa yang wajib ia lakukan, sama halnya ia memisahkan pembasu- 
hannya ataupun tidak. Kemudian beliau menguatkan pendapatnya 
dengan perbuatan Ibnu Umar. Itulah pendapat yang dipilih oleh Ibnul 
Musayyib, 'Atha' dan sejumlah ulama lainnya. 

Rabi ah dan Malik mengatakan, “Siapa yang sengaja memisahkan- 
nya maka ia harus mengulangi (wudhu dan mandinya). Jika hanya 
lupa maka tidak perlu diulangi.” 

Diriwayatkan dari Malik, bahwa jika pemisahan antara pembasu- 
han satu anggota dengan anggota lainnya waktunya berdekatan, ma- 
ka dianggap sah. Jika waktunya berjauhan maka ia harus mengulangi 
(wudhu dan mandinya). 

Oatadah dan Al-Auza'i mengatakan, “Ia tidak perlu mengulangi- 
nya kecuali jika air (pada anggota tubuh itu) sudah mengering.” 

Adapun An-Nakha'i membolehkannya secara mutlak ketika man- 
di, namun tidak boleh ketika wudhu. Semua itu telah disebutkan oleh 
Ibnul Mundzir, lalu ia berkata, “Tidak ada hujjah bagi orang yang 
membatasinya dengan kering tidaknya air dari anggota tubuh.” 

Ath-Thahawi berkata, “Mengeringnya air bukanlah hadas hing- 
ga membatalkannya, sebagaimana halnya kalaulah mengering air dari 
seluruh anggota wudhunya tentu wudhunya tidak dianggap batal.” 
Demikian pemaparan Ibnu Hajar. 

Pendapat Ath-Thahawi di atas sedikit ganjil, berdasarkan ilmu dan 
pemahamannya. Bagaimana mungkin masalah ini tersamar baginya 
hingga ia mengatakan bahwa mengeringnya air bukanlah pembatal 
wudhu. Sementara orang-orang yang berpendapat mengeringnya air 
menghalangi muwalah mengatakan bahwasanya mengeringnya air 
membatalkan wudhu. Namun ketika mengeringnya air tersebut me- 
nyebabkan terpisahnya pembasuhan anggota thaharah mereka berka- 
ta, “Sesungguhnya muwalah terluput darinya.” 


Pendapat yang benar adalah wudhunya total tidak sah. Ada per- 
bedaan antara membatalkan apa yang sudah ada dengan menghala- 
ngi (melarang) apa yang belum ada. Ini termasuk bukti yang menun- 
jukkan bahwa bagaimana pun seseorang itu telah mencapai ilmu dan 
kecerdasan, ia tetap saja memiliki kekurangan. 
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Kemudian Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath, “Perkataan Al-Bu- 
khari, “Disebutkan dari Ibnu Umar.” Atsar ini diriwayatkan kepada 
kita dalam kitab Al-Umm dari Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar. Akan 
tetapi di dalamnya disebutkan bahwa beliau berwudhu di pasar tanpa 
membasuh kedua kakinya. Kemudian beliau kembali ke masjid lalu 
mengusap kedua khufnya, setelah itu beliau mengerjakan shalat. 

Sanad ini shahih, kemungkinan Al-Bukhari tidak menyebutkannya 
dengan shighah jazm karena beliau meriwayatkannya secara makna. 
Asy-Syafi'i berkata, “Barangkali air wudhunya sudah mengering (dari 
tubuhnya). Karena air bisa saja mengering pada jarak yang lebih dekat 
daripada jarak antara pasar dan masjid.” Demikian keterangan yang 
disebutkan Ibnu Hajar. 


seba 


"F 


Ti 


pr . “Ag 
cc A 1» 


DAFTAR ISTILAH 
HADITS 





DAFTAR ISTILAH HADITS 


Adil 
Seorang muslim yang baligh, berakal, tidak melakukan dosa, dan 
selamat dari sesuatu yang dapat mengurangi kesempurnaan dirinya. 


Ahad 

Hadits yang tidak memiliki syarat-syarat mutawatir. 
Aziz 

Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang 
rawi tersebut terdapat pada satu thabagah saja, kemudian setelah itu 
orang-orang meriwayatkannya. 


Dhabit 

Orang yang betul-betul hafal hadits, atau orang yang benar-benar 
memelihara kitab yang berisi hadits. 
Dha'if 

Hadits yang kehilangan satu syarat atau Jebih dari syarat-syarat 
hadits shahih atau hadits hasan. 


Dirayah 
Ilmu untuk mengetahui keadaan sanad dan matan dari jurusan 
diterima atau ditolaknya, dan yang bersangkutan paut dengan itu. 


Hafizh 

Orang yang luas pengetahuannya tentang hadits-hadits yang 
berhubungan dengan riwayah dan dirayah. Arti lainnya, gelar ahli 
hadits yang dapat menshahihkan hadits dan dapat menta dilkan 
serta menjarahkan rawinya. Ia harus menghafal hadits-hadits shahih, 
mengetahui rawi yang waham (banyak purbasangka), iilai hadits dan 
istilah-istilah para muhadditsin. Mereka yang mendapat gelar ini antara 
lain: Al-Hafizh Al-iragi, Ibnu Hajar Al-Asgalani. 
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Hasan 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, tetapi perawinya ada kurang dhabit, serta 
tidak ada syadz dan Illah. 


Isnad/Sanad 

Secara bahasa berarti “men kan”, menurut istilah yaitu silsilah 
orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. | 


Idraj 

Mencampur atau menyisipkan satu sanad dengan sanad yang lain, 
dan satu matan dengan matan hadits lain. 
Gharib 

Hadits yang diriwayatkan hanya dengan satu sanad. 
Jarh 

Menunjukkan kecacatan perawi hadits disebabkan oleh sesuatu 
yang dapat merusak keadilan atau kedhabithan perawi. 


Majhul 

Hadits yang diriwayatkan oleh sanad yang tidak dikenal (tidak 
diketahui identitasnya ). 
Ma'ruf 

Hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang lemah, serta menen- 
tang riwayat dari perawi yang lebih lemah. 
Ma'lul 

Hadits yang tampaknya sah, tetapi setelah diperiksa ternyata ada 
cacatnya. 


Maglub 

Hadits yang pada sanadnya atau matannya ada pertukaran, 
perubahan, atau berpaling dari yang sebenarnya. 
Magtu' | 
Perkataan atau tagrir yang disandarkan kepada tabi'in atau generasi 
berikutnya. 
Martu' 

Sabda atau perbuatan, tagrir atau sifat yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam. 
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Matan 

Isi hadits (redaksi hadits). 
Maudhu' 


Hadits yang dibuat oleh seseorang (palsu) atas nara Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sengaja atau tidak sengaja. 
Matruk | 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh berdusta dan 
hadits serupa tidak diriwayatkan oleh perawi lain yang terpercaya. 
Mauguf 


Ucapan, perbuatan atau tagrir yang disandarkan kepada seorang 
shahabat. 


Maushul 
Hadits yang diberitakan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau 
dari shahabat secara mauguf dengan sanad yang bersambung 


Mur'allag 

Hadits yang dari awal sanadnya gugur seorang perawi atau lebih 
secara berturut-turut. 
Mu'annan 

Hadits yang dalam sanadnya terdapat kata “anna' atau “inna. 
Mu'anan 

Hadits yang disanadkan dengan kata 'an'. 
Mubham 


Hadits yang pada matan atau sanadnya ada seorang yang tidak 
disebutkan namanya. 


Mudallas 
Hadits yang disembunyikan cacat sanadnya, hingga seakan-akan 
tidak ada kecacatan di dalamnya. 


Mu dhal 


Hadits yang dua orang (atau lebih) perawinya gugur/ putus dalam 
satu tempat secara berurutan. 


Mudraj 

Hadits yang asal sanad atau matannya tercampur / terselip dengan 
sesuatu yang bukan bagiannya. Misalnya terselip suatu ucapan yang 
bukan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Mudhtharib 
Hadits yang matan atau sanadnya diperselisihkan serta tidak dapat 
dicocokkan atau diputuskan mana yang kuat. 


Muhaddits 

Orang yang banyak hafal hadits, serta mengetahui pujian dan 
celaan bagi rawi-rawi. Muhaddits pada pandangan ulama salaf sama 
dengan hafizh. | 


Muharraf 


Hadits yang harakat hurufnya yang terdapat pada matan atau 
sanadnya berubah dari asalnya. 


Mukharrij 
Orang yang meriwayatkan atau menulis hadits. 


Mukhialit 
Perawi yang hafalannya rusak karena suatu sebab tertentu. 


Mungati' 

Hadits yang di tengah sanadnya gugur seorang perawi atau beberapa 
perawi, tetapi tidak berturut-turut. 
Munkar | 

Hadits yang diingkari atau ditolak oleh ulama hadits. 
Mungalib 

Hadits yang sebagian lafazh matannya terbalik karena perawi, 
sehingga berubah maknanya. 


Mursal 

Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang langsung 
disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tanpa 
menyebutkan nama orang yang menceritakannya. 


Musnad 
Yang disandarkan atau tempat sandaran. 


Musalsal 

Hadits yang perawinya atau jalan periwatannya bersambung atas 
satu keadaan. 
Mutabi' 

Hadits yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu juga. 
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Mutawatir 
Hadits yang diriwayatkan dengan banyak sanad yang berlainan 


perawinya, dan mustahil mereka bisa berkumpul untuk berdusta 
membuat hadits itu. 


Riwayah 

Ilmu yang mempelajari hadits-hadits yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa perkataan, perbuatan, 
tagrir, tabi'at maupun tingkah laku beliau. 


Sanad 
Lihat Isnad. 


Shahih 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, dhabith, tidak ada syadz dan illat yang tercela. 
Syadz 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang terpercaya, tetapi matan 
atau sanadnya menyalahi riwayat orang yang lebih kuat darinya. 
Syahid 

Hadits yang matannya sesuai dengan matan hadits lainnya. 
Ta'dil 

Lawan dari Al-jarah, yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan 
ketetapan, bahwa ia adil dan dhabith. 


F—— 


INDEKS 


A 


Abdullah bin Dinar 53, 254, 257, 537 


Abdurrahman As-Sa'di 482, 484, 577, 
655, 690 


Abu Hurairah 12, 15, 43, 53, 56, 68, 
106, 108, 132, 135, 139, 142, 144 
145, 146, 165, 179, 184, 185, 197, 
198, 200, 205, 221, 243, 251, 253, 
257, 315, 320, 361, 401, 403, 404, 
411, 439, 447, 450, 457, 458, 487, 
488, 489, 490, 491, 492, 558, 559, 
561, 563, 590, 591, 620, 632, 635, 
647, 643, 600, 665, 667, 697, 698, 
710, 713, 717, 722, 762, 778, 853, 
854, 869, 902, 906, 910, 945 


Abu Sa'id Al-Khudri 82, 95, 97, 119, 
159, 409, 411, 567, 570, 875 


Ahlus sunnah wal jamaah 43, 46 


Al-A'masy 133, 301, 513, 514, 517, 
539, 709, 711, 725, 742, 851, 961, 
971, 973, 975, 986, 


Al-Bukhari 3,4, 11,12, 17,18, 19,23, 35, 
40, 41, 42, 43, 47, 48, 49, 50, 51, 54, 
56, 58, 69, 90, 96, 99, 104, 106, 107, 
109, 113, 116, 117, 119, 120, 126, 
127, 128, 130, 131, 133, 135, 136, 
137, 138, 140, 141, 143, 146, 147, 
148, 150, 152, 153, 154, 155, 156, 
157, 159, 161, 162, 164, 167, 170, 


999 


174, 175, 176, 177, 179, 185, 186, 
187, 188, 190, 191, 194, 195, 196, 
197, 198, 200, 205, 206, 209, 212, 
213, 214, 219, 230, 234, 236, 237, 
240, 244, 249, 252, 253, 254, 257, 
262, 264, 266, 272, 277, 284, 285, 
289, 291, 293, 294, 297, 299, 313, 
315, 317, 318, 319, 323, 326 329, 
334, 336, 339, 345, 348, 390, 352, 
356, 361,362, 371, 378, 384, 387, 
389, 393, 395, 401, 403, 413, 417, 
426, 427, 434, 439, 441, 442, 447, 
457, 460, 461, 464, 465, 468, 474, 
477, 479, 501, 511, 521, 527, 530, 
531, 533, 539, 543, 544, 546, 548, 
549, 550, 552, 553, 557, 558, 559, 
564, 565, 568, 570, 571, 574, 575, 
570, 581, 584, 587, 588, 589, 590, 
501, 593, 594, 595, 599, 600, 601, 
604, 614, 615, 619, 620, 622, 623, 
625, 631, 635, 636, 641, 643, 644, 
019, 653, 654, 656, 658, 660, 661, 
664, 665, bb8, 674, 676, 680, 683, 
687, 688, 689, 690, 691, 693, 695, 
697,699, 700, 701, 704, 709, 710, 
711, 712, 713, 715, 717, 719,720, 
701, 723, 725, 729, 730,734, 735, 
737, 738, 740, 741, 743, 748, 749, 
750, 751, 753, 724, 756, 797, 758, 
761, 762, 763, 764, 765, 767, 768, 
772, 773, 74, 775, 778, 780, 781, 
782, 784, 786, 787, 790, 791, 792, 
795, 796, 798, 799, 801, 802, 824, 
825, 826, 827, 829, 838, 842, 844, 


1000 


845 
868, 874, 876, 880, 881, 882, 883, 
884, 886, 890, 892, 893, 894, 898, 
895, 903, 904, 905, 908, 909, 910, 


. 


912, 914, 917, 918, 919, 920, 924, 
926, 927, 928, 929, 930, 931, 932, 
936, 939, 945, 946, 948, 950, 952, 
956, 957, 961, 966, 967, 975, 976, 


977, 978, 989 
Al-Haya 95 
Al-Hayat 95, 96 
Al-Hisbah 230 


Al-Laits 9, 23, 62, 116, 265, 346, 418, 
476, 542, 561, 611, 815, 828, 833, 


922 
Al-gaid Al-kasyif 79 


Anas bin Malik 3, 72, 76, 93, 176, 269, 
273, 303, 342, 383, 391, 525, 526, 
618, 619, 620, 622, 696, 837, 849, 


852, 854, 981 
Ash-shifah Al-kasyifah 79 
'Asyiir 79, 120,121 
Athaa' bin Yasar 159 


Athaf 23,50, 55,154, 473,556, 561,567, 


621, 653, 688, 760, 767, 792, 851 
At-Taur 803, 807 


Ayyub 72,128, 360, 400, 401, 431, 600, 


601, 605, 729, 836, 891, 897, 917 


Az-Zubri 13, 23, 27, 31, 35, 77, 112, 
142, 143, 232, 254, 317, 322, 329, 
335, 379, 391, 473, 477, 509, 545, 
567, 600, 624, 643, 647, 659, 688, 
693, 724, 803, 833, 853, 899, 900, 


921, 963 
B 


Bai'at 78, 235, 429 
Baitul Maal 387 


Baitul Magdis 44, 53, 152, 154, 156, 


157, 158, 603, 604, 608, 616 


849, 851, 854, 859, 860, 867, 





Dubur 709 
Dzat Ar-Riga 710 


F. 


Faiag 10, 16 
Fasakh 374 
Fashl 45 


Fil 55, 160, 161, 164, 167, 176, 177, 
199, 438, 463, 514, 776, 787, 844, 
927 


G 


Ghanimah 139, 140, 141, 195 
Ghibah 59, 226, 228 
Ghibath 318 


Hajar Aswad 158 

Hakim bin Hizam 177 

Hilaab 972 

Hiraklius 31, 32, 33, 34, 35, 212 
l 


Ibnu Abi Fudaik 489 
Ibnu Khaitsamah 112 


Ibnul Oayyim 323, 365, 489, 112, 323, 
365, 444, 495, 517, 563, 604, 680, 
690, 


Ibnu Taimiyah 80, 110, 125, 183, 323, 
352, 440, 444, 447, 424, 485, 516, 
546, 547, 565, 570, 571, 584, 585, 
GOL, 604, 676, 677, 689, 694, 704, 
747, 755, 763, 784, 785, 789, 796, 
813, 819, 867, 958, 963 


Ibnu Uyainah 251 
Iliyaa' 31, 34 
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Istijmar 623, 636, 638, 857 


Istinja 212, 622, 623, 624, 627, 628, 
631, 636, 638, 647, 682 


Istitsna” 182 
J 


Jabir bin Abdillah Al-Anshari 22 
Jahmiyah 45,172 
Jizyah 103, 104, 351 


K 


Kafarah 78, 79, 661, 662 

Kaifiyat 3, 86, 87, 51 

Khadijah 9, 10, 16, 17, 19, 20, 21, 296 
Khalid bin Makhlad 259, 807, 840 


Khalifah 47, 406, 460, 461, 521, 742, 
970 


Kharnr 342 

Khawarij 44, 45, 48, 173, 174, 368 
Khuff 778, 812 

Kinayah 200, 344 


L 


Lailatul Gadar 136, 137, 138, 193, 194, 
441, 408 


M 


Malik bin al-Huwairits 369, 371 


Mashdar 50, 125, 147, 176, 177, 343, 
927, 


Mafui 50, 55, 177, 199, 245, 652, 735, 
882, 919, 924 


Mikyal 811 
Mud 810, 811 
Mudzakkar 3, 160, 877 


Mughallazhah 691, 860 





1001 


Mukhaffafah 691, 701, 726, 860, 883 
Mumayyiz 11, 329, 411 
Munaawalah 272, 277 

Mungathi 11,12, 182, 795 
Murji'ah 44, 45, 172, 190, 192 
Mursal shahabi 11, 12 


Musaddad 65, 197, 235, 283, 343, 304 
525, 539, 5095, 678, 790, 809, 837 
887, 980 


Musnad 23, 58, 107,115, 117, 146, 150 
170, 179, 189, 191, 194, 227, 365, 
372, 387, 401, 421, 447, 473, 485, 
491, 516, 560, 565, 584, 590, 595, 
613, 614, 638, 660, 681, 710, 725, 
729, 741, 742, 757, 761, 768, 786, 
788, 797, 857, 928, 947, 998, 907 


Mutawassithah £91 
Muttashil 11, 12, 89, 182, 282 
Muwalah 982, 983, 984, 985, 986, 987, 
988 
N 


Nakhr 696 
Nakirah 125, 232, 314, 500 
Namus 10,21 


0 


Oadah 801, 802, 809 
Oaid 79 


Matadah 65, 69, 93, 176, 177, 275, 525, 
595, 627, 630, 897, 948, 982, 983 


Oiran 764 


Oubul 344,712, 713, 714, 718, 724, 727, 
762, 873 


Ouraisy 31, 273, 451, 454, 521, 671, 
912 


- 
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1002 
R 


Ramadhan 27, 49, 106, 136, 137, 138, 
141, 144, 145, 155, 160, 165, 181, 
194, 198, 199, 269, 370, 500, 659, 
660, 662, 754 


Romawi 31, 33, 34, 35, 214 
Rukun Yamani 158, 521, 670, 671 


S 


Sa'id bin Al-Musayyib 44, 105, 567 
Sawig 824, 825, 830 
Sha' 503, 810, 811, 965, 967, 976 


Shahih Al-Bukhari 159, 277, 362, 544, 
697 


Shahih Muslim 191, 208, 378, 522, 539, 
544, 575, 620, 626, 651, 662, 738, 
824 


Syam 13, 31, 34, 273, 296, 350, 351, 
542, 543, 601, 606, 615 


Syubah 57, 65, 69, 76, 93, 192, 123, 
130, 133, 192, 223, 231, 236, 275, 
303, 370, 400, 409, 411, 432, 478, 
493, 594, 595, 618, 621, 622, 623, 
664, 672, 680, 710, 725, 729, 734, 
741, 781, 798, 815, 862, 864, 866, 
891, 911, 917, 965, 966, 967, 969, 
981 


Syubhat 215, 216, 217, 218, 219, 227, 
298, 979 
T 


Tadiis 12, 177, 257 
Tagyid 222 
Tawagguf 250, 477 


Tayammum 66, 67, 554, 644, 645, 683, 
686, 693, 694, 910, 944, 945, 946, 
948, 949, 950, 951 


Thawaf gudum 357 
Thawaf ifadhah 357 





Thiib 191 

Tsigah 12, 41, 86, 189, 210, 372, 374, 
407, 567, 638, 649, 715, 741 
U 


Umar bin Abdul Aziz 41, 47, 48 
Ummu walad 202, 203, 204 


Ugbah 133, 142, 373, 374, 378, 582, 
614, 733, 735, 812, 912 


Urainah 851, 891, 892, 894, 895, 897 
Ushuliyyah 829 


W 


Waragah bin Naufal 10, 20, 21, 22, 
296 


Wala" 970 
Y 

Yahya 2, 23, 60, 65, 95, 96, 116, 118, 
145, 161, 166, 231, 235, 254, 272, 
273, 303, 343, 450, 459, 473, 561, 
603, 611, 615, 616, 627, 630, 632, 
688, 728, 729, 733, 734, 735, 772, 
773, 790, 793, 803, 807, 808, 815, 
816, 828, 830, 833, 837, 840, 853, 
854, 871, 117, 919, 966, 969 
Z 


Za'faran 545, 548, 672, 673, 674, 675 


teu 


